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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah swt. yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia- 
Nya kepada kami sehingga dapat menghadirkan 
buku Tafir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan 
Al-Our ankaryaal-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya sampai hari Kiamat. 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
@uthb ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan 
kandungan hujjah yang kuat sehingga mampu 
menggugah nurani iman orang-orang yang mem- 
bacanya. Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah 
Rabbani yang didapat oleh penulisnya dalam per- 
jalanan dakwah yang ia geluti sepanjang hidupnya. 
Inilah karya besar dan monumental pada abad XX 
yang ditulis oleh tokoh abad itu, sekaligus seorang 
pemikir besar, konseptor pergerakan Islam yang 
ulung, mujahid di jalan dakwah, dan seorang 
syuhada. Kesemuanya itu ia dapati berkat interaksi- 
nya yang sangat mendalam terhadap Al-@ur'an 
hingga akhir hayatnya pun ia rela mati di atas tiang 
gantungan demi membela kebenaran Ilahi yang 
diyakininya. 

Mengingat Tufsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al-Our anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo- 
nesia dengan baik agar nuansa rohani yang terdapat 
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dalam buku aslinya dapat tetap terjaga sehingga kita 
tetap mendapatkan nuansa itu dalam buku 
terjemahan ini. Kami berharap, Tafsir Fi Zhilalil- 
Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an yang kami 
terjemahkan lengkap 30 juz-yang Anda pegang saat 
ini adalah jilid XI-, dapat menjadi referensi dan siap 
di rumah Anda untuk selalu menjadi teman hidup 
Anda dalam mengarungi samudra kehidupan. 
Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafsir Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our anadalah 
untajan-untaian yang kental dengan nuansa @ur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
swt.. Hal inilah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-Gur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh al-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
sehingga ia pun menamai buku tafsirnya dengan Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an. 
Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah naungan Al-Gur'an. Karena, tiada yang lebih 
berharga dan berarti dalam hidup seorang hamba 
selain dapat berinteraksi dengan Yang Men- 
ciptakannya melalui kalam-Nya, yakni Al-ur'an. Ia 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 
Wallahu a'lam bish-shawab. 
Billahit-taufig wal-hidayah. 
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AA IIA MG 
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Pe 23 Entiteei Era Pa 
Haa di An an yang Na Mma (1) 
(Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka 
tercengang karena telah datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan dari 
(kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah 
orang-orang kafir, Ini adalah suatu yang amat 
ajaib. (2) Apakah kami setelah mati dan setelah 
menjadi tanah (kami akan kembali lagi), itu 


adalah suatu pengembalian yang tidak mung- 


kin. (3) Sesungguhnya Kami telah mengetahui 
apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh- 
tubuh mereka), dan pada sisi Kami pun ada 
kitab yang memelihara (mencatat). (4) Sebenar- 
nya, mereka telah mendustakan kebenaran tat- 
kala kebenaran itu datang kepada mereka, 
maka mereka berada dalam keadaan kacau- 
balau. (5) Maka, apakah mereka tidak melihat 
akan langit yang ada di atas mereka, bagai- 
mana Kami meninggikannya dan menghiasi- 
nya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak 
sedikit pun? (6) Kami hamparkan bumi itu dan 
Kami letakkan padanya gunung-gunung yang 
kukuh. Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tanaman yang indah dipandang mata 
(7) untuk menjadi pelajaran dan peringatan 
bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat 
Allah). (8) Kami turunkan dari langit air yang 
banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanam- 
an yang diketam, (9) dan pohon kurma yang 
tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang 
bersusun-susun, (10) untuk menjadi rezeki bagi 
hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan 
dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti 
itulah terjadinya kebangkitan. (11) Sebelum 
mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh 
dan penduduk Rass dan Tsamud, (12) kaum 
"Aad, kaum Firaun dan kaum Luth, (13) dan 
penduduk Aikah serta kaum Tubba'. Semuanya 
telah mendustakan rasul-rasul, maka sudah se- 
mestinyalah mereka mendapat hukuman yang 
sudah diancamkan. (14) Maka, apakah Kami 
letih dengan penciptaan yang pertama? Se- 
benarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu 
tentang penciptaan yang baru. (15) Dan sesung- 
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guhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya. 
Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya, (16) yaitu ketika dua orang malaikat 
mencatat amal perbuatannya, seorang duduk 
di sebelah kanan dan yang lain duduk di se- 
belah kiri. (17) Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir. (18) Dan datanglah 
sakaratul maut yang sebenar-benarnya. Itulah 
yang kamu selalu lari daripadanya. (19) Dan 
ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya 
ancaman. (20) Dan datanglah tiap-tiap diri, 
bersama dengan dia seorang malaikat peng- 
giring dan seorang malaikat penyaksi. (21) Se- 
sungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai 
dari hal ini, maka Kami singkapkan daripada 
kamu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. (22) 
Dan yang menyertai dia berkata, "Inilah (catat- 
an amalnya) yang tersedia pada sisiku” (23) 
AHah berfirman, 'Lemparkanlah olehmu 
berdua ke dalam neraka semua orang yang 
sangat ingkar dan keras kepala, (24) yang 
sangat enggan melakukan kebajikan, me- 
langgar batas lagi ragu-ragu, (25) yang me- 
nyembah sembahan yang lain beserta Allah. 
Maka, lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang 
sangat” (26) Yang menyertai dia berkata (pula), 
”Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya 
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang 
jauh. (27) Allah berfirman, 'fanganlah Kamu 
bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesung- 
guhnya Aku dahulu telah memberikan ancam- 
an kepadamu. (28) Keputusan di sisi-Ku tidak 
dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak me- 
nganiaya hamba-hamba-Ku. (29) (Dan ingatlah 
akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 
kepada Jahannam, 'Apakah kamu sudah penuh?” 
Dia menjawab,Masih adakah tambahan? (30) 
Dan didekatkanlah surga itu kepada orang: 
orang yang bertakwa pada tempat yang tiada 
jauh (dari mereka). (31) Inilah yang dijanjikan 
kepadamu, (yaitu) pada setiap hamba yang 
selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara 
(semua peraturan-peraturan-Nya). (32) (Yaitu) 
orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) 
dan dia datang dengan hati yang bertobat, (33) 
masukilah surga itu dengan aman, itulah hari 
kekekalan. (34) Mereka di dalamnya mem- 
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peroleh apa yang mereka kehendaki, dan pada 
sisi Kami adalah tambahannya. (35) Dan 
berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka yang mereka itu 
lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, 
maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah 
pernah menjelajah di beberapa negeri. Adakah 
(mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasa- 
an)? (36) Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang- 
orang yang mempunyai hati atau yang meng- 
gunakan pendengarannya, sedang dia me- 
nyaksikannya. (37) Dan sesungguhnya telah 
Kami ciptakan langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya dalam enam masa, 
dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. 
(38) Maka, bersabarlah kamu terhadap apa 
yang mereka katakan dan bertasbihlah sambil 
memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenaminya) (39) Dan bertasbihlah 
kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap 
selesai shalat. (40) Dan dengarkanlah (seruan) 
pada hari penyeru (malaikat) menyeru dari 
tempat yang dekat. (41) Yaitu pada hari mereka 
mendengar teriakan dengan sebenar-benar- 
nya, itulah hari keluar (dari kubur). (42) Sesung- 
guhnya Kami menghidupkan dan mematikan 
dan hanya kepada Kamilah tempat kembali 
(semua makhluk) (43) Yaitu pada hari bumi 
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu 
mereka keluar) dengan cepat. Yang demikian 
itu adalah pengumpulan yang mudah bagi 
Kami. (44) Kami lebih mengetahui tentang apa 
yang mereka katakan, dan kamu sekali-kali 
bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. 
Maka, beri peringatanlah dengan Al-Our'an 
orang yang takut kepada ancaman-Ku.”/(45) 


Pengantar 

Rasulullah suka berkhotbah dengan surah ini, 
baik pada hari raya maupun hari Jumat. Beliau 
menjadikan surah @aaf sebagai topik dan materi 
khotbahnya di hadapan massa yang banyak. Surah 
ini mengandung perkara penting. Ia adalah surah 
yang menakutkan, aneka hakikatnya sangat me- 
nyentuh, serta berbagai bentuk struktur ungkap- 
annya, ilustrasinya, naungannya, dan iramanya 
sangat mengena. 

Surah ini menyentuh seluruh wilayah diri, mem- 
pertautkan antara aneka pikiran dan gerakan diri, 
mengiringkan kerahasiaan diri dan keterus-terang- 
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annya, lahiriahnya dan batiniahnya. Juga diiringkan 
dengan pengawasan Allah yang tidak pernah mem- 
biarkan sekejap pun mulai dari lahir hingga mati, 
hingga dibangkitkan, hingga dikumpulkan, hingga 
menjalani hisab. 

Surah ini merupakan pengawasan yang sangat 
kuat, cermat, day menakutkan yang diberlakukan 
secara sempurna dan menyeluruh atas makhluk 
manusia yang lemah ini. Maka, manusia itu berada 
dalam genggaman yang takkan pernah melupakan- 
nya, takkan pernah melupakan persoalannya baik 
yang kecil maupun yang besar, dan takkan memi- 
sahkannya baik sekejap maupun lama. Setiap diri 
dihitung, setiap betik pikiran diketahui, setiap kata 
ditulis, dan setiap gerakan diperhitungkan. 

Pengawasan yang sempurna lagi menakutkan 
itu diberlakukan atas aneka betik hati, sebagaimana 
ja pun diberlakukan atas aneka gerak anggota 
badan. Tiada hijab dan tiada tirai yang menghalangi 
pengawasan yang tembus dan yang memantau 
rahasia dan bisikan, yang mengawasi setiap pe- 
kerjaan dan perbuatan pada setiap waktu. 

Semua ini merupakan kebenaran yang diketa- 
hui, tetapi kebenaran ini disajikan dalam uslub yang 
nyata, sehingga kebenaran itu tampak baru. Lahu, 
menakutkan rasa, mengejutkan diri, serta meng- 
getarkan dan mengguncangkan jiwa dengan se- 
kuat-kuatnya. Juga menimbulkan rasa takut, rasa 
kagum, dan kesadaran dari kelalaian akan persoal- 
an yang mengerikan dan menakutkan. 

Semua ini (y4itu gambaran tentang kehidupan, 
gambaran kematian, gambaran kehancuran, garu- 
baran ba'ats 'kebangkitan', gambaran mahsyar, 
gambaran tentang terjadinya kiamat di dalam diri 
dan pengaruhnya di dalam rasa, gambaran tentang 
aneka hakikat alam semesta yang tampak jelas ter- 
lihat di langit, di bumi, di air, pada tumbuhan, pada 
buah-buahan, dan pada mayang) merupakan pelajar- 
an dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali. 

Tatkala menghadapi surah semacam ini, sangat 
sulit untuk menyimpulkan, mendefinisikan, serta 
melukiskan hakikat, makna, gambaran, dan naung- 
an dengan selain struktur Al-Gur'an itu sendiri yang 
digunakan dalam surah itu. Juga sulit menggam- 
barkannya dengan selain ungkapan @ur'ani lainnya 
yang dikenal dapat mengungkapkan hakikat, makna, 
gambaran, dan naungan yang merasuk ke perasaan 
dan hati secara langsung. Karena itu, kami hanya 
akan menyajikan surah itu sendiri. Kepada Allahlah 
kami memohon pertolongan dalam menyajikannya. 


1. 
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Pengingkaran terhadap Hari Berbangkit 
(Ba'ats) 
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Ta Demi Al-Our an yang sangat mulia. (Mereka 
tidak menerimanya) bahkan mereka tercengang karena 
telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan 
dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah 
orang-orang kafir, 'Ini adalah suatu yang amat ajaib. 
Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah 
(kami akan kembali lagi), itu adalah suatu pengem- 
balian yang tidak mungkin. Sesungguhnya Kami telah 
mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari 
(tubuh-tubuh mereka), dan pada sisi Kami pun ada 
kitab yang memelihara (mencatat). Sebenarnya, mereka 
telah mendustakan kebenaran tatkala kebenaran itu 
datang kepada mereka, maka mereka berada dalam 
keadaan kacau-balau. Maka, apakah mereka tidak 
melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagai- 
mana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan 
langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit pun? 
Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan pada- 
nya gunung-gunung yang kukuh. Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tanaman yang indah dipandang 
mata untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi 
tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah). Kami 
turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji- 
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biji tanaman yang diketam, dan pohon kurma yang 
linggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun- 
susun, untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami). 
Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati 

(kering) Seperti itulah terjadinya kebangkitan. Sebelum 
mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan pen- 
duduk Rass dan Bamud, kaum 'Aad, kaum Fir'aun 
dan kaum Luth, dan penduduk Aikah serta kaum 
Tubba'. Semuanya telah mendustakan rasul-rasul, 
maka sudah semestinyalah mereka mendapat hukuman 
yang sudah diancamkan. Maka, apakah Kami letih 
dengan penciptaan yang pertama? Sebenarnya mereka 
dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang 
baru.” (Oaaf: 1-15) 


Itulah bagian pertama dari surah ini. Bagian ini 
membahas masalah ba ats, keingkaran kaum mu- 
syrikin atas ba'ats, dan keheranan mereka akan 
cerita dan pembahasan tentang ba'ats. Namun, Al- 
@ur'an tidak menghadapi keingkaran mereka ter- 
hadap masalah ini, lalu dilakukan satu penanganan. 
Tetapi, Al-@ur' an menghadapi kalbu mereka yang 
menyimpang supaya kembali kepada kebenaran, 
meluruskan hal-hal yang bengkok, dan berupaya 
sejak dini untuk membangunkan galbu dan meng- 
getarkannya agar terbuka untuk menerima aneka 
hakikat yang besar di dalam sulbi alam nyata ini. 

Karena itu, Alur'an tidak membawa mereka 
kepada perdebatan mentalistik dalam menetapkan 
adanya ba'ats. Tetapi, dengan menghidupkan kalbu 
mereka agar mau memikirkan dan merenungkan 
ba'ats. Juga menyentuh pengalaman mereka agar 
terpengaruh oleh aneka kebenaran yang tersedia 
di sekitarnya, sehingga dia meresponsnya. Ini adalah 
suatu pelajaran yang bagus untuk diterapkan oleh 
orang yang tengah berupaya menangani kalbu. 

Surah ini dimulai dengan sumpah, bersumpah 
dengan huruf gaafdan dengan Al-Gur'an yang sangat 
mulia, yang tersusun dari huruf-huruf semacam ini, 
bahkan gaaf merupakan huruf pertama dari kata 
gur an. Namun, Allah tidak menyebutkan isi sum- 
pah. Itulah sumpah yang disajikan di awal pem- 
bicaraan, sehingga sumpah itu sendiri mampu me- 
nimbulkan kesadaran dan perhatian tentang pen- 
tingnya persoalan. Allah memulai pembicaraan de- 
ngan sumpah. Jika demikian, berarti masalah itu 
sangatlah penting. 

Mungkin itulah alasan mengapa surah ini di- 
mulai dengan sumpah. Sebab, selanjutnya Allah me- 
lakukan peralihan pembicaraan dengan memakai 
kata bal (setelah terciptanya pengaruh sumpah di 
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dalam perasaan dan kalbu) guna memulai topik lain 
yang berbeda dengan keterkejutan dan keingkaran 
mereka tatkala Rasululiah menyajikan masalah 
ba'ats dan berbangkit melalui Al-Gur'an yang mulia, 


"(Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka ter- 
cengang karena telah datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, 
maka berkatalah orang-orang kafir, 'Ini adalah suatu 
yang amat ajaib.” (Oaaf: 2) 


Bahkan, mereka heran tatkala datang seorang 
pemberi peringatan yang berasal dari kalangan 
mereka sendiri. Ba'ats bukanlah sesuatu yang 
mengherankan, tetapi sesuatu yang alamiah, yang 
dapat diterima oleh fitrah yang sehat dengan ke- 
lapangan dan sambutan. Suatu hal yang alamiah 
juga ialah bahwa Allah memilih seseorang di antara 
manusia yang dapat merasakan perasaan mereka, 
mengetahui aspirasi mereka, bertutur dengan 
bahasa mereka, menyertai mereka dalam kehidup- 
an dan berbagai aktivitas mereka, memahami mc- 
tivasi mereka, dan mengetahui potensi dan beban 
mereka. Lalu Allah mengutus orang itu kepada 
mereka guna memperingatkan mereka akan se- 
suatu yang menanti mereka, jika mereka tetap 
berada di sana. Rasul itu mengajari mereka bagai- 
mana menuju arah yang benar. Dia menyampaikan 
aneka tugas yang ditetapkan oleh arah baru ter- 
sebut, sedang dia menyertai mereka dan menjadi 
orang yang pertama kali memikul beban tersebut. 

Mereka benar-benar heran terhadap risalah itu 
sendiri. Secara khusus, mereka heran terhadap 
masalah ba 'ats yang diceritakan oleh pemberi pe- 
ringatan kepada mereka sejak dini, karena masalah 
ba'ats itu merupakan prinsip dasar dalam akidah 
Islam yang di atasnya bertumpu akidah dan kon- 
sepsi umum tentang berbagai tuntutan akidah ini. 
Seorang muslim dituntut agar berpijak di atas ke- 
adilan guna menghapus kebatilan: agar membang- 
kitkan kebaikan guna menghancurkan keburukan: 
dan agar menjadikan seluriih aktivitasnya di bumi 
sebagai ibadah kepada Allah dengan memper- 
sembahkan seluruh aktivitas ini bagi-Nya. Maka, 
dia pasti memperoleh balasan atas amalnya. 

Balasan ini terkadang tidak penuh diberikan 
selama perjalanan di bumi, tetapi ditangguhkan 
hingga perhitungan akhir setelah berakhirnya se- 
luruh perjalanan. Karena itu, mesti ada alam akhirat. 
Karena itu pula, mesti ada kebangkitan untuk 
menghadapi hisab di alam akhirat. Tatkala landasan 
akhirat ini mengendur di dalam diri, mengendur 
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pula segala konsepsi tentang hakikat akidah ini dan 
tugas-tugasnya. Maka, diri yang demikian tidak 
akan pernah stabil di atas jalan Islam. 

Namun, kaum musyrikin tidak memandang 
masalah di-atas dari aspek ini sedikit pun. Tetapi, 
mereka melihatnya dari sisi lain yang sangat se- 
derhana dan teramat jauh dari pemahaman akan 
kehidupan dan kematian serta dari pemahaman 
atas hakikat kekuasaan Allah, sehingga mereka 
berkata, 


"Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah 
(kami akan kembali lagi), itu adalah suatu pengem- 
balian yang tidak mungkin?” (Maaf: 3) 


Dengan demikian, yang menjadi masalah, me- 
nurut mereka, ialah ketidakmungkinan adanya 
kehidupan setelah kematian dan kehancuran. Itu- 
Jah pandangan sederhana seperti yang telah kami 
katakan. Sebab, mukjizat kehidupan yang terjadi 
sekali mungkin akan terjadi sekali lagi, sebagai- 
mana mukjizat ini terjadi di depan mereka pada 
setiap saat serta meliputi mereka dari segala pen- 
juru alam. Aspek inilah yang dibimbingkan Al- 
@ur'an kepada mereka melalui surah ini. 

Sebelum kita berlanjut dengan sentuhan-sen- 
tuhan Al-ur'an dan ayat-ayat kauniyah dalam 
lapangan kehidupan, baiklah sejenak merenungkan 
masalah kepunahan dan kehancuran seperti ter- 
cermin dalam perkataan mereka dan komentar 
tentangnya, "Apakah kami setelah mati dan setelah 
menjadi tanah...?” 

Tiba-tiba manusia mati dan tiba-tiba mereka 
menjadi tanah. Setiap orang yang membaca ucapan 
kaum musyrikin ini, niscaya dia memperhatikan 
dirinya sendiri dan orang lain yang ada di samping- 
nya untuk merenungkan kematian, kehancuran, 
dan kebinasaan. Bahkan, untuk merasakan kera- 
puhan yang menggerogoti tubuhnya setelah dia 
hidup di atas tanah. Kerapuhan itu tidaklah seperti 
kemafian yang menggetarkan kalbu orang yang 
hidup dan tidaklah seperti kerapuhan yang dise- 
babkan guncangan. 

Ayat selanjutnya memperdalam sentuhan ini dan 
menguatkan kejadiannya. Ia menggambarkan bumi 
yang menggerogoti mereka sedikit demi sedikit. 
"Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang dihancur- 
kan oleh bumi dari (tubuh-tubuh mereka), dan pada sisi 
Kami pun ada kitab yang memelihara (mencatat).” 
(Daai: 4) 


Ungkapan itu mempersonifikasikan gerakan 
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bumi dan menghidupkannya. Bumi menghancur- 
kan tubuh mereka yang terpendam di dalamnya 
dan memakannya sedikit demi sedikit. Dia mem- 
bayangkan tubuhnya dimakan belatung, lalu punah. 
Allah menegaskan bahwa Dia mengetahui bagian 
tubuh mereka yang dimakan bumi, dan hal itu ter- 
catat dalam kitab yang memelihara. Mereka tidak 
sirna dengan sia-sia, jika mereka telah mati dan 
menjadi tanah. Adapun pengembalian kehidupan 
kepada tanah ini merupakan sesuatu yang telah 
terjadi sebelumnya. Pengembalian ini tampak pada 
proses menghidupkan yang berulang-ulang dan tidak 
pernah berakhir, yang terjadi di sekitar mereka. 


Demikianlah diiringkan sentuhan-sentuhan yang 


menggetarkan dan melembutkan kalbu serta mem- 
buatnya siaga untuk menerima gambaran di atas de- 
ngan baik. Sentuhan-sentuhan ini dilakukan se- 
belum menyerang masalah yang inti. 

Kemudian Allah menyingkapkan hakikat keada- 
an mereka yang membangkitkan aneka bantahan 
yang kosong. Yaitu, karena mereka meninggalkan 
kebenaran yang kukuh, sehingga bumi yang ada di 
bawahnya berguncang dan mereka tidak lagi stabil 
di atas sesuatu, 


"Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tat- 
kala kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka 
berada dalam kadaan kacau-balau.” (Maaf: 5) 


Itulah sebuah ungkapan yang menggambarkan 
dan mengkonkretkan keadaan orang yang men- 
jauhi kebenaran yang kukuh, sehingga mereka 
tidak lagi memiliki tempat yang kukuh. Kebenaran 
merupakan titik kukuh yang menjadi pijakan orang 
yang beriman kepada kebanaran ini, sehingga 
kedua kakinya tidak goyah dan langkahnya tidak 
gontai. Sebab, bumi itu kukuh di bawah kedua 
kakinya, tidak bergoyang, tidak ada gempa, dan 
tidak melesak. Adapun segala perkara yang ada di 
sekelilingnya, kecuali kebenaran, berguncang, me- 
ngalir, menggelisahkan, kacau-balau, tidak tetap, 
tidak kukuh, tidak keras, dan tidak dapat memikul 
beban. Barangsiapa yang melampaui titik kebenar- 
an yang kukuh, niscaya kedua kakinya tergelincir 
ke dalam kekacauan yang tiada taranya, serta ke- 
hilangan keseimbangan, kestabilan, ketenangan, 
dan ketenteraman. Dia senantiasa berada dalam ke- 
kacauan, tidak stabil dalam suatu kondisi. 

Barangsiapa yang menjauhkan diri dari kebenar- 
an, niscaya dia difitnah oleh hawa nafsu, direcoki 
dengan betik pikiran, disambar bisikan-bisikan, 
dicabik-cabik oleh kebingungan, dan digalaukan 
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kebimbangan. Usahanya menjadi kacau-balau di 
sana-sini dan sikapnya plin-plan ke kiri dan ke 
kanan. Saat menghadapi kebingungan, dia tidak 
dapat berlindung kepada satu pilar mana pun atau 
ke benteng yang aman. Dia berada dalam perkara 
yang kacau-balau. 

Ayat itu merupakan ungkapan yang menakjub- 
kan, yang mempersonifikasikan gejolak kalbu. Se- 
olah-olah gejolak itu bergerak dan dapat diikuti oleh 
mata. Ia merupakan ungkapan yang disajikan se- 
jalan dengan posisi kebenaran yang tetap, kukuh, 
menghunjam, dan menjulang. 

Tatkala mendiskusikan penentangan mereka 
atas kebenaran ba'ats, disajikanlah beberapa feno- 
mena kebenaran yang terdapat dalam bangunan 
alam semesta. Maka, pandangan mereka diarahkan 
ke langit, ke bumi, ke gunung-gunung, ke air yang 
turun dari langit, ke pohon kurma yang tinggi, dan 
ke kebun serta tanaman, yang disampaikan dengan 
ungkapan yang sejalan dengan karakteristik kebe- 
naran yang kukuh, menghunjam, dan indah, 


"Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang 
ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya 
dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikit pun?” (Oaaf: 6) 


Langit itu bagaikan lembaran buku makrokos- 
mos yang menuturkan kebenaran yang mereka 
tinggalkan. Apakah mereka tidak memperhatikan 
ketinggian, kekukuhan, dan kestabilan langit? Apa- 
kah mereka tidak mencermati perhiasan dan ke- 
indahan langit serta kemulusannya dari cacat dan 
kekacauan? Sesungguhnya keteguhan, kesem- 
purnaan, dan keindahan merupakan sifat langit 
yang serasi dengan struktur makrokosmos, di 
samping keserasiannya dengan kebenaran, keku- 
kuhan, kesempurnaan, dan keindahannya. Karena 
itu, dikemukakanlah sifat bangunan, sifat perhias- 
an, dan sifat kemulusan dari lubang dan celah. 

Demikian pula dengan bumi. Ia merupakan 
lembaran kitab makrokosmos yang bertumpu pada 
kebenaran yang kukuh sebagai landasan yang 
indah dan elok, 


"Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan pada- 
nya gunung-gunung yang kukuh. Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tanaman yang indah dipandang 
mata.” (Oaat: 7) 
Bumi yang membentang, gunung-gunung yang 


kukuh, dan tanaman yang elok mengilustrasikan 
kestabilan, kekukuhan, dan keindahan bagi mata 
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yang tadi melihat ke langit. 

Di depan pemandangan bangunan langit yang 
tinggi nan elok dan bumi yang membentang, kukuh, 
dan indah itulah Allah menyentuh kalbu kaum 
musyrikin, mengarahkannya ke salah satu sisi 
hikmah penciptaan dan ke permukaan lembaran 
makrokosmos, yaitu, 

"Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap 
hamba yang kembali (mengingat Allah)” (Oaaf: 8) 


Itulah pelajaran yang dapat menyingkapkan 
hijab, menyinari pandangan, membuka kalbu, dan 
menautkan ruh dengan makrokosmos yang me- 
nakjubkan ini. Keindahan ciptaan, hikmah, dan 
keteraturan yang ada di balik semua itu merupakan 
pelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh setiap 
hamba yang kembali, yaitu hamba yang pulang 
kepada Tuhannya dengan segera. 

Itulah komunikasi antara kalbu manusia dengan 
aneka pengaruh alam semesta yang indah dan 
mempesona. Inilah hubungan yang menciptakan 
pengaruh dalam kalbu manusia dan nilai pada 
kehidupannya, jika dia melihat kitab makrokosmos 
ini. Inilah hubungan yang didirikan Al-ur'an di 
antara pengetahuan dan ilmu, antara manusia yang 
memahami dan mengetahui. 

Itulah hubungan yang dilupakan oleh apa yang 
sekarang dikenal dengan metode penelitian ilmiah. 
Metode ini telah memutuskan jalinan yang disarn- 
bungkan Allah antara manusia dan alam semesta di 
mana mereka hidup. Padahal, manusia merupakan 
bagian dari alam semesta ini. Kehidupan mereka 
tidak akan baik dan benar kecuali tatkala denyut 
jantung mereka seirama dengan denyut alam se- 
mesta: kecuali tatkala adanya hubungan yang kuat 
antara kalbu mereka dengan aneka pengaruh 
makrokosmos ini. 

Segala pengetahuan tentang sebuah bintang, 
sebuah planet, karakteristik tertentu mengenai 
flora dan fauna, atau karakteristik seluruh alam 
semesta secara umum berikut tanda-tanda kehidup- 
an dan kematian yang terdapat di dalamnya mesti- 
lah mengendapkan pengaruh dalam kalbu manu- 
sia: menimbulkan keintiman dengan alam semesta 
ini: membuahkan pengenalan yang memperkukuh 
jalinan pertemanan antara manusia, benda, dan 
makhluk hidup lainnya, dan membuatnya merasa- 
kan sebuah kesatuan yang bermuara kepada Yang 
Maha Pencipta alam ini berikut apa dan siapa yang 
ada di dalamnya. Setiap pengetahuan, ilmu, dan 
penelitian yang tidak memiliki target yang dinamis 
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yang mengarah dan mempengaruhi kehidupan 
manusia, maka ia merupakan pengetahuan yang 
cacat, ilmu yang palsu, dan penelitian yang mandul. 

Alam semesta ini merupakan kitab kebenaran 
yang terbuka, yang dapat dibaca oleh setiap bahasa, 
dan dapat dipahami oleh segala sarana. Kitab itu 
dapat ditelaah oleh orang tugu yang menghuni ke- 
mah dan gubuk, juga oleh orang kota yang meng- 
huni rumah dan istana. Masing-masing dapat me- 
nelaahnya selaras dengan kadar pemahaman dan 
kesiapannya. Lalu, dia meraih bekal kebenaran dari- 
padanya, jika dia menelaahnya dengan semangat 
mencari kebenaran. Kitab itu tergelar dan terbuka 
setiap saat "sebagai pelajaran dan peringatan bagi tiap- 
tiap hamba yang kembali (mengingat Allah)” Namun, 
ilmu modern menghapus pelajaran ini atau memu- 
tuskan jalinan antara kalbu manusia dan alam se- 
mesta yang bercerita dengan terang. Sebab, ilmu itu 
berada di kepala orang buta yang dimahkotai slogan 
metode ilmiah, sebuah metode yang memutuskan 
hubungan antara alam semesta dan makhluk yang 
tinggal di dalamnya. 

Manhaj imani tidak mengurangi buah metode 
ilmiah sedikit pun dalam memahami aneka hakikat 
yang terpilah-pilah. Bahkan, ia memperkuat ikatan- 
nya, menyatukan hakikat yang satu dengan yang 
lain, mengembalikannya ke hakikat yang besar, 
serta menyatukan kalbu manusia dengan hakikat 
itu. Yakni, menyatukan kalbu dengan hukum alam 
semesta dan hakikat wujud ini. Juga mengubah 
prinsip dan hakikat ini menjadi sentuhan yang 
mempengaruhi perasaan dan kehidupan manusia, 
bukan menjadi pengetahuan yang beku, kering, 
dan tidak memberikan apa pun dari hikmahnya 
yang indah. Manhaj imani mesti diberi peran dalam 
berbagai lapangan studi dan penelitian guna meng- 
ikat aneka hakikat ilmiah yang akan dijadikan pe- 
tunjuk dengan ikatan yang kukuh. 

Setelah menyampaikan sajian di atas, Allah 

menggelar lembaran-lembaran kebenaran dalam 
kitab makrokosmos. Yaitu, masalah menghidupkan 
dan membangkitkan manusia. 
” Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaat- 
nya. Lalu, Kami tumbuhkan dengan air itu pohon- 
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam, dan pohon 
kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayangyang. 
bersusun-susun, untuk menjadi rezeki bagi hamba- 
hamba (Kami). Dan, Kami hidupkan dengan air itu 
tanah yang mati (kering) Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan.” (Oaaf: 9-11) 
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Air yang turun dari langit merupakan tanda yang 
menghidupkan kalbu yang mati, sebelum ia meng- 
hidupkan bumi yang mati. Pemandangan itu tentu 
saja memiliki dampak yang khas terhadap kalbu. 
Hujan tidak hanya menyenangkan anak-anak dan 
membuat hatinya berbunga-bunga. Tetapi, hati 
orang dewasa yang peka pun merasa senang de- 
ngan pemandangan itu dan hatinya bertepuk 
tangan seperti halnya kalbu anak-anak yang masih 
bebas dan fitrahnya relatif baru. 

Di sini Allah menyifati air dengan keberkahan. 
Air berada di tangan Allah dan sebagai sarana untuk 
menumbuhkan aneka biji buah, benih, dan pohon 
kurma. Dia menyifati pohon kurma dengan keting- 
gian dan keindahan, 

"Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun.” (Oaaf: 10) 

Penambahan dengan mayang yang bersusun- 
susun bertujuan menonjolkan keindahan mayang 
yang bersusun-susun pada pohon kurma yang 
menjulang. Hal itu sejalan dengan atmosfer dan 
naungan kebenaran, yaitu kebenaran yang men- 
julang lagi indah. 

Allah menyentuh kalbu. Dia menganugerahinya 
dengan nikmat air, kebun, biji-bijian, pohon kurma, 
dan mayang ”sebagai rezeki bagi hamba...” rezeki 
yang sarananya digiring Allah. Dia menangani 
pertumbuhannya dan mengeluarkan kembangnya 
bagi para hamba. Dialah Yang Maha Mengurus, se- 
dang mereka tidak menghargai dan tidak mensyu- 
kurinya. 

Seluruh rangkaian penyajian alam semesta ber- 
muara pada tujuan akhir, yaitu, 

”..Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati 
(kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan.” 
(Oaaf: 11) 


Itu adalah proses yang terjadi di sekitar mereka 
secara terus-menerus dan berulang-ulang serta 
akrab bagi mereka. Tetapi, mereka tidak menya- 
darinya dan tidak mencermatinya, sebelum menen- 
tang dan memandang ganjil, bahwa seperti itulah 
terjadinya kebangkitan-yakni dengan cara yang 
populer dan mudah. 

Demikianlah, Allah telah memfirmankan aneka 
sentuhan terhadap kalbu manusia dengan rang- 
kaian yang panjang, indah, berpengaruh, dan 
mengilhami setiap hati yang mau kembali. Demi- 
kianlah Pencipta kalbu menangani berbagai kalbu. 


"3. 
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Kemudian Allah melanjutkan dengan menyaji- 
kan lembaran-lembaran buku sejarah manusia 
setelah Dia menyajikan lembaran-lembaran kitab 
alam semesta. Lembaran sejarah itu menuturkan 
tempat kembali para pendusta yang meragukan 
masalah ba'ats seperti halnya kaum musyrikin. 
Mereka juga mendustakan sebagaimana orang- 
orang yang mendustakan para rasul. Maka, ditim- 
pakanlah kepada mereka ancaman Allah yang tak 
dapat dihindari dan dielakkan, 


"Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh 
dan penduduk Rass dan Tramud, kaum 'Aad, kaum 
Fir'aun dan kaum Luth, dan penduduk Aikah serta 
kaum Tubba'. Semuanya telah mendustakan rasul- 
rasul, maka sudah semestinyalah mereka mendapat 
hukuman yang sudah diancamkan. Maka, apakah 
Kami letih dengan penciptaan yang pertama? Sebenar- 
nya mereka dalam keadan ragu-ragu tentang penciptaan 
yang baru.” (Oaaf: 12-15) 


Rass berarti sumur penampungan air yang tidak 
dibangun. Aikah adalah nama pohon yang rimbun 
dan berdaun lebat. Ash-habul aikah ialah kaum 
Syu'aib. Adapun mengenai ash-habur rassi tidak ada 
penjelasan khusus kecuali sekelumit pada ayat ini. 
Demikian pula dengan kaum Tubba. Tubba' 
merupakan gelar yang diberikan kepada raja-raja 
Himyar di Yaman. Kaum-kaum lain yang diisyarat- 
kan di sini telah dimafhumi oleh para pengkaji Al- 
Gur'an. 

Maka, jelaslah bahwa tujuan dari penyajian yang 
singkat ini adalah bukan untuk menerangkan masa- 
lah kaum-kaum tersebut, tetapi untuk menyentuh 
kalbu dengan puing-puing umat masa lalu yang 
telah mendustakan para rasul. Yang mesti dicermati 
ialah teks yang menegaskan bahwa semua kaum 
tersebut mendustakan para rasul, 


” Semuanya telah mendustakan rasul-rasul, maka 
sudah semestinyalah mereka mendapat hukuman yang 
sudah diancamkan.” (Maaf: 14) 


Inilah yang menjadi fokus perhatian yang ber- 
tujuan menetapkan integritas keyakinan dan integ- 
ritas kerasulan. Yaitu, barangsiapa yang mendusta- 
kan seorang rasul, berarti diamendustakan seluruh 
rasul, sebab dia mendustakan integritas kerasulan 
yang dibawa oleh semua rasul. Para rasul itu me- 
rupakan saudara, sebagai umat yang satu, dan pohon 
yang akarnya menghunjam ke berbagai zaman. 
Setiap cabang dari pohon itu merupakan inti dari 
karakteristik dan gambaran seorang rasul. Barang- 
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siapa yang menyentuh salah satu cabangnya, ber- 
arti diapun menyentuh pangkal dan dahan lainnya. 

Dari naungan tentang kejadian akhir mereka, 
Allah kembali ke masalah yang mereka dustakan, 
yaitu masalah kebangkitan yang baru. Lalu Dia 
bertanya, "Maka apakah Kami letih dengan pencipta- 
an yang pertama?” Makhluk itu ada dan nyata, se- 
hingga pertanyaan tadi tidak perlu dijawab. 

” Sebenarnya mereka dalam keadan ragu-ragu tentang 
penciptaan yang baru.” (Oaaf: 15) 

Mereka tidak melihat bukti makhluk yang per- 
tama kali ada. Lalu, apa yang layak diterima oleh 
pendusta ini, sedang di hadapannya teronggok 
bukti yang nyata? 


$$ 3 
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"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya. Kami 
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, yaitu 
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ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuat- 
annya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir. Dan datanglah sakaratul 
maut yang sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu 
lari daripadanya, Dan ditiuplah sangkakala. Itulah 
hari terlaksananya ancaman. Dan datanglah tiap-tiap 
diri, bersama dengan dia seorang malaikat pengeiring 
dan seorang malaikat penyaksi. Sesungguhnya kamu 
berada dalam keadaan lalai dari hal ini, maka Kami 
singkapkan daripada kamu tutup (yang menutupi) 
matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat 
tajam. Dan yang menyertai dia berkata, Inilah (catatan 
amalnya) yang tersedia pada sisiku.' Allah berfirman, 
'Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua 
orang yang sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat 
enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi 
ragu-ragu, yang menyembah sembahan yang lain beserta 
Allah. Maka, lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang 
sangat." Yang menyertai dia berkata (pula), "Ya Tuhan 
kami, aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang 
berada dalam kesesatan yang jauh.” Allah berfirman, 
Janganlah Kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal 
sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu.” Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah 
dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba- 
Ku. (Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) 
Kami bertanya kepada Jahannam, "Apakah kamu sudah 
penuh? Dia menjawab, "Masih adakah tambahan? 
Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang 
bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). 
Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) pada setiap 
hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi me- 
melihara (semua peraturan-peraturan-Nya). (Yaitu) 
orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang 
dengan hati yang bertobat, masukilah surga itu dengan 
aman, itulah hari kekekalan. Mereka di dalamnya 
memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada sisi 
Kami adalah tambahannya.” (Oaai: 16-35) 

Inilah bagian kedua dari surah Gaaf yang dikait- 
kan dengan masalah ba'atsyang dibahas oleh bagian 
pertama surah ini, yang menangani kalbu yang 
mendustakan dengan sentuhan-sentuhan baru 
yang menakutkan dan mencemaskan. Itulah sen- 
tuhan pengawasan, yang juga diceritakan kepada 
kita pada permulaan surah, berikut bukti-buktinya 
yang diilustrasikan dan yang dikonkretkan. Kemu- 
dian disajikanlah pemandangan sakaratul maut, 
hisab, catatan amal, dan Jahannam yang mulutnya 
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senantiasa menganga dan menelan segala sesuatu 
yang dilemparkan ke dalamnya, yang suluhnya 
berupa manusia, dan yang berkata, "Apakah masih 
ada ?”Sajian ini digandengkan dengan pemandang- 
an surga, kenikmatan, dan kemuliaannya. 

Itulah sebuah tur yang dimulai sejak kelahiran, 
melintasi kematian, dan berakhir dengan ba'ats dan 
hisab. Sebuah tur yang berangkai tanpa henti. Tur 
itu menggariskan satu-satunya jalan bagi kalbu 
manusia, yang tidak dapat dihindari dan dielakkan. 
Jalan itu, dari awal sampai akhir, berada dalam geng- 
gaman Allah, sedang Dia tidak lengah dan melirik. 
Jalan itu berada di bawah pengawasan-Nya yang 
tidak pernah lalai dan Jengah. Itulah tur yang me- 
menuhi perasaan dengan kecemasan, ketakutan, 
dan kekhawatiran. 

Apa yang dapat dilakukan oleh manusia yang 
berada dalam genggaman Zat Yang Mahaperkasa 
dan Yang Menatap segala isi hati? Apa yang terjadi 
pada manusia, sedang yang memintanya untuk 
berjalan itu adalah Yang Maha Esa, Yang Memiliki 
segala keputusan, Yang tidak pernah lupa, Yang 
tidak pernah lalai, dan Yang tidak pernah tidur? 

Tentu saja seseorang akan berjalan dengan gon- 
tai, oleng, dan hilang keseimbangan dan pegangan- 
nya tatkala dia mengetahui bahwa penguasa di bumi 
senantiasa menguntit dan mengawasinya melalui 
mata-mata dan intel, baik saat dia bergerak maupun 
diam. Meskipun intel dari seorang penguasa di 
dunia hanya dapat mengawasi gerakan lahiriahnya, 
dia tetap dapat mengawasi kapan seseorang masuk 
rumahnya, mengunci pintu rumahnya, atau kapan 
dia tutup mulut. Adapun genggaman Yang Maha- 
perkasa tidaklah demikian. Genggaman itu men- 
cengkeram seseorang di mana pun dia berada dan 
ke mana pun dia beranjak. Pengawasan Allah itu 
menguasai hati dan aneka rahasianya. Lalu, bagai- 
mana dengan manusia yang berada dalam geng- 
gaman dan pengawasan yang demikian? 


tx 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya. Kami 
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, yaitu 
ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuat- 
annya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir.” (Oaaf: 16-18) 


Tafsir Fi Zhilali- Our 'an XI 


Permulaan ayat, “Sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakan manusia”, menunjukkan tuntutan yang 
tersirat dalam ungkapan. Seorang pembuat alat 
tentu sangat mengetahui rangkaian dan rahasia alat 
itu, Namun, dia bukan penciptanya, karena dia tidak 
menciptakan bahan untuk alat itu. Dia hanya 
membentuk dan menyusunnya. Lalu, bagaimana 
dengan Zat Yang Membuat, Mengadakan, dan 
Yang Menciptakan? Sesungguhnya manusia ber- 
ada di tangan Allah. Maka, hakikat, sifat, dan ke- 
rahasiannya sangat diketahui oleh Penciptanya 
Yang Maha Mengetahui dan diketahui pula sum- 
ber, asal, keadaan, dan tempat kembalinya. 


” Dan Kami mengetahui apa yang dibisikkan oleh 
hatinya...” 


Demikianlah, Dia menjumpai manusia dalam ke- 
adaan transparan, tiada satu tirai pun yang menu- 
tupinya. Segala bisikan yang tersembunyi dan di- 
rahasiakan diketahui Allah. Inilah pendahuluan 
bagi hari perhitungan yang ditolak dan diingkari 
manusia. 

"Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” 
(Oaaf: 16) 


Urat leher... di mana darahnya mengalir. Urat 
mengungkapkan, mengilustrasikan, dan meng- 
gambarkan genggaman Penguasa dan pengawas- 
an-Nya yang langsung. Tatkala manusia mere- 
mungkan hakikat ini, niscaya dirinya gemetar dan 
penuh perhitungan. Jika makna ungkapan di atas 
berada dalam kalbunya, niscaya dia takkan berani 
melontarkan sepatah kata yang tidak diridhai-Nya. 
Bahkan, dia tidak berani untuk menyimpannya di 
dalam hatinya. 

Satu ungkapan itu saja sudah cukup bagi ma- 

nusia untuk hidup dalam kewaspadaan yang ber- 
kesinambungan, kecemasan yang abadi, dan se- 
nantiasa bermuhasabah. Namun, Al-Gur'an tetap 
menegaskan adanya pengawasan. Maka tatkala 
manusia hidup, bergerak, tidur, makan, minum, 
bercakap-cakap, diam, dan menempuh perjalanan, 
dia berada di hadapan dua malaikat yang mendam- 
pinginya di sebelah kanan dan kiri. Keduanya mene- 
rima setiap kata dan gerakan, lalu mencatatnya pada 
saat itu juga. 
"Yaitu ketika dua orang malaikat mencatat amal per- 
buatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 
lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat pe- 
ngawas yang selalu hadir.” (Oaaf: 17-18) 


Tafsir Fi ZhilalikGur an XI 


Yakni adanya pengawas, bukan adanya dua 
nama malaikat, yaitu Ragib dan 'Atid, sebagaimana 
yang segera dipahami orang. 

Kami tidak tahu bagaimana keduanya mencatat 
amal dan tidak perlu membayangkannya tanpa 
landasan. Dalam menghadapi masalah yang gaib 
seperti ini, sikap kita ialah menerimanya sebagai- 
mana adanya dan memercayai maknanya, tanpa 
meneliti prosesnya. Karena, pengetahuan tentang 
proses itu tidak berguna sedikit pun bagi kita, 
apalagi jika proses itu berada di luar pengalaman 
dan pengetahuan kita. 

Kita mengetahui, dalam batas pengetahuan kita 
sebagai manusia yang kasat mata, beberapa alat 
pencatat yang tidak pernah terbetik dalam pikiran 
nenek moyang. Alat itu dapat merekam gerak dan 
nada seperti kaset, pita film, dan televisi. Semua ini 
berada dalam jangkauan kita sebagai manusia. Jadi, 
tidaklah perlu, bahkan sebaiknya kita tidak me- 
ngaitkan malaikat dengan metode pencatatan 
tertentu seperti yang ada dalam gambaran manusia 
yang terbatas ini, yang sangat jauh dari alam gaib 
tersebut yang tidak kita ketahui kecuali apa yang 
diinformasikan Allah, tidak lebih. 

Cukuplah bagi kita hidup di bawah naungan 
hakikat yang diterangkan di atas. Kita cukup de- 
ngan mengetahui dan menyadari bahwa gerakan 
atau perkataan apa pun yang kita lakukan akan di- 
catat oleh malaikat yang ada di sebelah kanan dan 
kiri kita, untuk ditempatkan dalam catatan per- 
hitungan kita di hadapan Allah Yang tidak akan 
disia-siakan secuil pun. 

Cukuplah bagi kita hidup di bawah naungan 
yang mencemaskan. Itulah suatu kebenaran, walau- 
pun kita tidak mengetahui hakikatnya. Kebenaran 
itu tampil dalam sosok tertentu yang tak dapat 
dielakkan. Hal itu diinformasikan Allah kepada kita 
agar kita memperhitungkannya, bukan supaya kita 
mengerahkan upaya secara sia-sia guna mengeta- 
hui prosesnya. 

Orang-orang yang memanfaatkan Al-Gur'an ini 
dan aneka pengarahan Rasulullah ihwal berbagai 
hakikat Al-&Jur'an, maka inilah jalan mereka. Yaitu, 
merasakan dan mengetahui sesuai dengan apa 
yang mereka ketahui. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Abu Mu'awi- 
yah menceritakan dari Muhammad bin Amr bin 
Algamah al-Laitsi, dari ayahnya, dari kakeknya 
(Algamah), dari Bilal ibnul-Harits allMuzani r.a. 
bahwa Rasulullah bersabda, "Seseorang melontarkan 
perkataan yang diridhai Allah. Dia tidak mengira 
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sejauh mana dampak perkataan itu. Allah mencatat 
keridhaan baginya hingga hari Kiamat lantaran per- 
kataannya. Adapun yang lain melontarkan perkataan 
yang dimurkai Allah, sedang dia tidak mengira sejauh 
mana dampaknya. Maka, Allah mencatat kemurkaan 
baginya lantaran perkataan itu hingga dia menemui- 
Nya.” Algamah berkata, "Betapa banyak perkataan 
yang kuhentikan lantaran hadits Bilal ibnul-Harits 
tersebut.” 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa dia 
tengah menghadapi sakaratul maut dengan me- 
rintih. Dia mendengar bahwa rintihannya itu di- 
catat. Karena itu, dia pun diam hingga ruhnya ber- 
pisah. Semoga Allah meridhainya. 

Demikianlah para tokoh menerima hakikat ini 
dan hidup di dalamnya secara meyakinkan. 


#3 


Itulah lembaran kehidupan. Di balik lembaran 
kitab manusia itu terdapat lembaran sakaratul maut, 


"Dan datanglah sakaratul maut yang sebenar-benar- 
nya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.” 
(Oaaf: 19) 


Kematian merupakan sesuatu yang diupayakan 
manusia untuk dihindari atau dijauhkan dari benak- 
nya. Namun, bagaimana mungkin hal itu berhasil. 
Kematian senantiasa mencari. Ia tiada bosannya 
mencari, tidak pernah terlambat melangkah, dan 
tidak mengingkari janji. Sakaratul maut bagaikan 
rombongan kafilah yang merambat di seluruh 
persendian. Sementara itu, pemandangan terben- 
tang dan manusia mendengar, "Itulah yang kamu 
selalu lari daripadanya.” 

Kematian mengguncangkan raganya, padahal 
sebelumnya dia berada dalam alam kehidupan. 
Mengapa dikatakan demikian, padahal dia tengah 
menghadapi sakaratul maut? Dalam hadits sahih 
ditegaskan bahwa setelah Rasulullah sadar dari 
pingsan karena menghadapi sakaratul maut, beliau 
mengusap keringat dari wajahnya seraya bersabda, 
"Subhanallah! Kematian itu memiliki beberapa hal 
yang memabukkan.” Beliau bersabda demikian, 
padahal dirinya memilih menjadi teman di kalangan 
malaikat yang tinggi dan merindukan perjumpaan 
dengan Allah. Lalu, bagaimana manusia selainnya? 

Perhatikanlah kata al-hagg pada ungkapan, "Dan 
datanglah sakaratul maut yang sebenar-benarnya.” 
Kata itu mengisyaratkan bahwa diri manusia me- 
lihat kebenaran yang utuh dalam sakaratul maut 
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tanpa hijab. Dia memahami apa yang semula tidak 
diketahuinya dan yang diingkarinya. Namun, pema- 
haman ini diraih setelah hilangnya kesempatan, 
yaitu tatkala penglihatan tidak berguna, pema- 
haman tidak bermanfaat, tobat tidak diterima, dan 
keimanan tidak dipertimbangkan. Kebenaran itu- 
lah yang dahulu mereka dustakan, sehingga mereka 
pun berakhir dalam perkara kacau-balau. Tatkala 
mereka memahami dan membenarkannya, pema- 
haman itu tidak lagi berguna dan bermanfaat sedikit 
pun. 


1x 


Surah ini beranjak darj sakaratul maut menuju 


kengerian mahsyar dan hisab, 

"Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya 
ancaman. Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama 
dengan dia seorang malaikat pengeiring dan seorang 
malaikat penyaksi. Sesungguhnya kamu berada dalam 
keadaan lalai dari hal ini, maka Kami singkapkan 
daripada kamu tutup (yang menutupi) matamu. Maka, 
penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. Dan yang 
menyertai dia berkata, Inilah (catatan amalnya) yang 
tersedia pada sisiku. Allah berfirman, 'Lemparkanlah 
olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang 
sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat enggan 
melakukan kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu, 
yang menyembah sembahan yang lain beserta Allah. 
Maka, lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang 
sangat. Yang menyertai dia berkata (pula), "Ya Tuhan 
kami, aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang 
berada dalam kesesatan yang jauh.' Allah berfirman, 
Janganlah Kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal 
sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu. Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah 
dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba- 
Ku.” (Oaaf: 20-29) 


Itulah pemandangan yang cukup dihadirkan 
dalam hati manusia agar dia menuntaskan seluruh 
perjalanannya di muka bumi dengan cemas, hati- 
hati, dan waspada. Tirmidzi meriwayatkan bahwa 
Rasulullah bersabda, "Bagaimana aku merasakan ke- 
nikmatan, padahal pemegang sangkakala telah mema- 
sukkan sangkakala itu ke mulutnya, mencondongkan 
dahinya, dan tengah menanti instruksi?” Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang mesti kami 
katakan?” Rasulullah bersabda, "Katakanlah, 'Cu- 
kuplah Allah bagi kami. Dia adalah sebaik-baik 
wakil.” Para sahabatpun berkata, "Cukuplah Allah 
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bagi kami. Dia adalah sebaik-baik wakil.” 
"Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia se- 


orang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi.” (Oaaf: 21) 


Datanglah setiap diri yang dalam hal ini adalah 
diri yang dihisab, dirj yang akan menerima balasan. 
Dia digiring dan disaksikan oleh seorang malaikat 
yang dahulu ketika di dunia menjadi pencatat dan 
penulis amalnya. Atau, keduanya berasal dari ma- 
laikat yang berbeda. Pendapat pertama lebih sahih. 
Itulah pemandangan yang sangat mirip dengan 
seseorang yang digiring ke pengadilan, tetapi beda- 
nya dia berada di hadapan Yang Mahaperkasa. 

Pada situasi yang sangat genting ini, dikata- 
kanlah kepadanya, 

"Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari 

hal ini, maka Kami singkapkan daripada kamu tutup 
(yang menutupi) matamu. Maka, penglihatanmu pada 
hari itu sangat tajam.” (Oaat: 22) 


Penglihatanmu menjadi sangat tajam dan kuat 
tanpa ada sesuatu pun yang menghalanginya. Peris- 
tiwa inilah yang dilupakannya. Situasi inilah yang 
tidak pernah diperhitungkannya. Inilah akhir yang 
tidak pernah diharapkannya. Sekarang, lihatlah 
karena pada hari ini penglihatanmu sangat tajam. 

Di sanalah datang teman malaikat itu. Pendapat 
yang paling sahih mengatakan bahwa teman ini 
adalah malaikat yang dahulu menyaksikannya, 
yang membawa riwayat hidupnya, 

"Dan yang menyertai dia berkata, "Inilah (catatan 
amalnya) yang tersedia pada sisiku.” (Oaaf: 23) 


Dia memberikan, menyampaikan, dan menye- 
diakan catatan amal orang itu tanpa perlu disiapkan 
terlebih dahulu. 

Konteks ayat tidak menyebutkan apa pun ten- 

tang review catatan secara sekilas dengan membu- 
buhkan keputusan dan pelaksanaannya. Tetapi, 
langsung saja disampaikan perintah dari Yang 
Mahatinggi lagi Mahamulia kepada kedua malaikat 
yang menjaganya, yang menggiring, dan yang 
menyaksikannya, 
"Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua 
orang yang sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat 
enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi 
ragu-ragu, yang menyembah sembahan yang lain beserta 
Allah. Maka, lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang 
sangat.” (Oaaf: 24-26) 

Penyebutan sifat-sifat tersebut membuat situasi- 
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nya semakin genting dan sulit. Penyebutan ini 
menunjukkan kemurkaan Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahagagah di tempat yang sulit lagi menakut- 
kan. Itu adalah sifat-sifat yang buruk, sehingga 
pemiliknya layak mendapat siksa yang keras. Yaitu, 
sifat kafir, ingkar, enggan melakukan kebaikan, me- 
lampaui batas, ragu-ragu, dan menyekutukan Allah. 
Akhirnya, disajikanlah perintah yang dikuatkan, 
padahal perintah itu tidak memerlukan penguatan, 
"Maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang 
sangat.” Penguatan ini menerangkan bahwa dia 
berada dalam Jahannam di mana malaikat mulai 
melemparkannya. 

Pada saat itulah sang teman kaget dan gemetar. 
Dia segera menepis prasangka dari dirinya lantaran 
dahulu menjadi sahabat dan temannya. 


"Yang menyertai dia berkata (pula), "Ya Tuhan kami, 
aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang berada 
dalam kesesatan yang jauh.” (Oaaf: 27) 


Mungkin pula yang dimaksud dengan teman di 
sini berbeda dengan teman yang pertama, yaitu 
yang menyodorkan catatan amal. Tetapi, teman 
yang kedua ini adalah setan yang menyertainya 
guna menyesatkannya, lalu dia berlepas diri dari 
penyesatannya dan menegaskan bahwa dia men- 
jumpai orang itu telah berada dalam keadaan sesat. 
Simaklah penyesatannya! 

Di datam Al-Gur'an banyak ungkapan seperti itu 
yang menerangkan ungkapan setan yang berlepas 
diri dari manusia yang ditemaninya. Namun, ke- 
mungkinan pertama dapat pula diterima, yaitu bahwa 
yang dimaksud dengan femanadalah malaikat yang 
mencatat amal. Namun, gentingnya situasi mem- 
buatnya segera berlepas diri, padahal dia bersih, 
guna menerangkan bahwa dirinya tidak memiliki 
kemampuan apa pun atas apa yang dilakukannya. 
Berlepas dirinya orang yang bersih menunjukkan 
dengan sangat jelas akan kengerian, guncangan, 
dan kedukaan yang menakutkan. 

Di sanalah muncul keputusan yang melarang 
segala pernyataan. 


"Allah berfirman, Janganlah Kamu bertengkar di 
hadapan-Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu telah 
memberikan ancaman kepadamu. Keputusan di sisi- 
Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-hamba-Ku.” (Oaaf: 28-29) 


Magam itu bukanlah konteks untuk berdebat. 
Telah disampaikan janji yang pasti tentang balasan 
atas setiap amal, bahwa setiap perkara itu dicatat 
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dan tidak berubah, seseorang tidak dibalas kecuali 
menurut apa yang tercatat, dan tiada seorang pun 
yang dizalimi karena yang membalas adalah Hakim 
Yang Mahaadil. 

Dengan ungkapan yang mendebarkan dan sulit 
itulah pemandangan hisab yang mengerikan di- 
pungkas. Tetapi, pemandangan segala keseluruhan 
belum berakhir, justru konteks ayat mengungkap 
dari sisi lain yang juga menakutkan, 


"(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 
bertanya kepada Jahannam, "Apakah kamu sudah 
penuh? Dia menjawab, 'Masih adakah tambahan?” 
(Oaaf: 30) 


Seluruh situasi merupakan situasi dialog. Pada 
situasi itu ditampilkanlah Jahannam dalam konteks 
dialog. Melalui pertanyaan dan jawaban ini jelaslah 
pemandangan yang mencengangkan dan memiris- 
kan. Inilah pemandangan yang semuanya terdiri 
atas orang kafir yang ingkar, yang menolak untuk 
berbuat kebaikan, yang melampaui batas, dan yang 
ragu-ragu. Mereka itulah yang dilemparkan ke 
Jahannam secara berurutan, lalu ja melahapnya. 
Kemudian ia ditanya, "Apakah kamu sudah penuh dan 
merasa cukup?” Namun, Jahannam malah menjilat- 
jilat dan membakar, lalu berkata bagaikan orang 
gembul yang rakus, "Masih adakah tambahan?” 
Alangkah mengerikan dan menakutkan! 

Pada sisi lain dari pemandangan yang mengeri- 
kan itu terdapat pemandangan lain yang nyaman, 
disukai, diridhai, dan indah. Ia adalah pemandangan 
surga yang menghampiri orang-orang yang ber- 
takwa, sehingga dari kedekatan ia tampak menyam- 
but dan menghormat, 

"Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang 

bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). 
Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) pada setiap 
hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi me- 
melihara (semua peraturan-peraturan-Nya). (Yaitu) 
orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang 
dengan hati yang bertobat, masukilah surga itu dengan 
aman, itulah hari kekekalan. Mereka di dalamnya 
memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada sisi 
Kami adalah tambahannya.” (Oaaf: 31-35) 


Penghormatan tampak dari setiap tutur kata dan 
gerak-geriknya. Surga itu mendekat dan merapat, 
sehingga mereka tidak perlu susah-payah berjalan 
menghampirinya, justru surgalah yang mendekat, 
pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). Di 
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samping surga, mereka pun menerima nikmat ke- 
ridhaan, 

“Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) pada setiap 
hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi meme- 
lihara (semua peraturan-peraturan-Nya). (Yaitu) orang 
yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang 
Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan 
hati yang bertobat.” (Oaaf: 32-33) 


Mereka disifati demikian oleh al-Mala'ul A'la 
yang mengetahui bahwa dalam timbangan Allah 
mereka merupakan orang-orang yang kembali, me- 
melihara aturan-Nya, takut kepada ar-Rahman mes- 
kipun mereka tidak melihat-Nya, kembali kepada 
Rabb-nya, dan taat. | 

Kemudian mereka diizinkan masuk dengan aman 
ke tempat yang mereka takkan pernah keluar lagi 
daripadanya, Masukilah surga itu dengan aman, 
itulah hari kekekalan. Kemudian diumumkan di 
kalangan al-Mala'ul A'laihwal keberadaan kaum itu 
dan diberitahukan perolehan yang tidak terbatas 
yang disediakan di sisi Rabb-nya, 

"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka ke- 
hendaki, dan pada sisi Kami adalah tambahannya.” 
(Oaaf: 35) 

Meskipun disarankan, mereka tidak mampu me- 
raup seluruh perkara yang disediakan bagi mereka. 
Tambahan dari Rabb mereka tidaklah terbatas.... 


rxz 


Beberapa Sentuhan terhadap Kalbu 

Kemudian disajikanlah bagian terakhir dari ayat. 
Ia bagaikan nada akhir dari sebuah lagu yang 
mengulang alunan nada terkuat dengan sentuhan 
yang cepat, yaitu sentuhan sejarah dan puing-puing 
umat yang telah punah. Di sana terdapat sentuhan 
alam semesta yang terbuka dan kitab-Nya yang 
nyata. Di sana ada sentuhan ba'ats dan mahsyar di 
pelataran baru. Di samping aneka sentuhan yang 
mengarahkan dan menginspirasikan kepada kalbu 
dan perasaan secara mendalam, terdapat pula sen- 
tuhan lain, 


KELANA ce La 
AE SKA HN SEA 
CAR ME AA AN ben 


(26) 
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Lan ge PA BA 0 ahir 26 
BTA pena oi pala le Ane Ta en gada 
Pie ee KB 


TERAS KYaa SA boa Mel 
Beer KA an ana 
AN Na Na Na 
SL EG SMAN ES PA 


Pan On Uda 
” 


Ph YURA ia 9 sana Arya euro 
Oil Ai anta mem lol na it 


Ph Ser rn La, AL ea 

Sa naa ee AL, 
"Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih besar 
kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang 
telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di 
beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari 
(dari kebinasaan)? Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai hati atau yang menggunakan pen- 
dengarannya, sedang dia menyaksikannya. Sesung- 
guhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, dan 
Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. Maka, 
bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenamfnya). Dan ber- 
tasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap 
selesai shalat. Dan dengarkanlah (seruan) pada hari 
penyeru (malaikat) menyeru dari tempat yang dekat. 
Yaitu, pada hari mereka mendengar teriakan dengan 
sebenar-benarnya itulah hari keluar (dari kubur). Se- 
sungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan 
hanya kepada Kamilah tempat kembali (semua makh- 
luk). Yaitu, pada hari bumi terbelah-belah menampak- 
kan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. Yang 
demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi 
Kami. Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka 
katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pe- 
maksa terhadap mereka. Maka, beri peringatanlah 
dengan Al-Our an orang yang takut kepada ancaman- 
Ku.” (Oaaf: 36-45) 


Sebenarnya seluruh sentuhan ini telah disajikan 
dalam konteks surah. Namun, tatkala sentuhan 
disajikan lagi pada bagian penutup, ia memberikan 
pengaruh baru dan kesan yang baru pula melalui 
pemfokusan dan penyajian yang cepat ini. Se- 
hingga, memberikan cita rasa bagi diri yang ber- 
beda dengan cita rasa sebelumnya yang dibentang- 
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kan dan dirinci pada surah. Inilah salah satu ke- 
istimewaan Al-Gur'an yang menakjubkan. 
Sebelumnya Allah berfirman, 


"Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh 
dan penduduk Rass dan Ramud, kaum 'Aad, kaum 
Firaun dan kaum Luth, dan penduduk Aikah serta 
kaum Tubba'. Semuanya telah mendustakan rasul- 
rasul, maka sudah semestinyalah mereka mendapat 
hukuman yang sudah diancamkan.” (Oaaf: 12-14) 


Dan di sini Allah berfirman, 


”Dan berapa banyaknya umal-umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih besar 
kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang 
telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di 
beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari 
(dari kebinasaan)?” (Oaat: 36) 


Kebenaran yang diisyaratkan oleh surah adalah 
kebenaran yang sama, tetapi ia ditampilkan dalam 
sosok yang baru, yang berbeda dengan sosok yang 
pertama. Gambaran baru ini ditambah dengan di- 
namika umat terdahulu yang beraktivitas di ber- 
bagai negara dalam rangka mencari penghidupan. 
Umat tersebut dipegang dalam genggaman, se- 
hingga tidak ada seorang pun yang dapat melepas- 
kan diri dan kabur dari genggaman itu, "Adakah 
(mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)?” 

Paparan itu diikuti dengan sesuatu yang mem- 
buat keadaan semakin baik dan hidup, 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang 
dia menyaksikannya.” (Oaaf: 37) 


Pada puing-puing umat terdahulu terdapat pe- 
lajaran, yaitu pelajaran bagi orang yang memiliki 
kalbu. Barangsiapa yang tidak memperoleh pelajar- 
an dari sentuhan ini, berarti kalbunya telah mati, 
atau dia sama sekali tidak dianugerahi kalbu. Tidak 
perlu kalbu, tetapi pelajaran dan nasihat itu cukup 
diraih dengan pendengaran yang menyimak kisah 
dengan saksama dan penuh kesadaran, lalu kisah 
itu bereaksi di dalam diri seseorang. Begitulah ada- 
nya, karena jiwa manusia itu sangat peka terhadap 
puing-puing umat yang telah punah. Kesadaran dan 
pembukaan mata yang sedikit saja sudah memadai 
untuk menggelorakan ingatan dan gambaran inspi- 
ratif pada situasi yang menyentuh dan berpengaruh 
ini. 
Sebelumnya dibentangkan kitab alam sernesta, 
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"Maka, apakah mereka tidak melihat akan langit yang 
ada di alas mereka, bagaimana Kami meninggikannya 
dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikit pun? Kami hamparkan bumi itu dan 
Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kukuh. 
Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman 
yang indah dipandang mata.” (Oaaf: 6-7) 


Adapun di sini Allah berfirman, 
"Sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi 


serta apa yang ada di antara keduanya dalam enam 
masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.”- 


(Oaaf: 38) 


Hakikat yang baru ini, yaitu "Kami sedikit pun 
tidak ditimpa keletihan”, ditambahkan dengan sen- 
tuhan yang pertama. Hakikat itu menunjukkan ke- 
mudahan dalam menciptakan dan membuat makh- 
luk yang mencengangkan ini. Bagaimana dengan 
menghidupkan orang-orang yang telah mati, jika 
dibandingkan dengan penciptaan langit dan bumi? 
Tentu saja hal itu merupakan persoalan yang mudah 
dan sepele. 

Hakikat di atas diikuti dengan isyarat baru dan 
naungan yang baru pula, 


"Maka, bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka 
katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamfnya). 
Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan 
setiap selesai shalat.” (Oaaf: 39-40) 


Terbit dan terbenamnya matahari serta peman- 
dangan malam yang ada setelah terbenamnya mata- 
hari merupakan sejumlah fenomena yang terkait 
dengan langit dan bumi, Allah mengaitkan tasbih, 
tahmid, dan sujud dengan fenomena ini. Setelah ini 
diceritakan pula anjuran bersabar dalam meng- 
hadapi perkataan kaum kafir yang mengingkari 
ba'ats dan menolak keberadaan Allah yang ber- 
kuasa untuk menghidupkan dan membangkitkan 
manusia. 

Tiba-tiba ada atmosfer baru yang menyelubungi 
sentuhan yang berulang-ulang tersebut, yaitu 
atmosfer kesabaran, pujian, tasbih, dan sujud yang 
tertambat langsung dengan lembaran alam se- 
mesta dan fenomena alam nyata. Atmosfer itu me- 
nohok perasaan setiap kali seorang mukmin me- 
lihat langit dan bumi, setiap kali dia melihat mata- 
hari terbit atau terbenam, dan setiap kali dia ber- 
sujud kepada Allah tatkala matahari terbit dan 
tenggelam. 

Kemudian ada pula sentuhan baru yang meng- 
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ikatkan manusia dengan lembaran alam semesta 
yang terbentang, yaitu sentuhan "Bersabarlah, ber- 
tasbihlah, dan bersujudlah” tatkala Anda menanti dan 
menunggu datangnya perkara besar yang meng- 
gentarkan, yang senantiasa mengintip setiap saat, 
siang dan malam. Tiada yang melalaikan perkara itu 
kecuali orang-orang yang lengah. Perkara itulah yang 
menjadi poros keseluruhan surah dan topik utamanya, 
"Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (ma- 
laikat) menyeru dari tempat yang dekat. Yaitu pada hari 
mereka ar teriakan dengan sebenar-benarnya 
itulah hari keluar (dari kubur). Sesungguhnya Kami 
menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada 


Kamilah tempat kembali (semua makhluk). Yaitu pada. 


hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka (lalu 
mereka keluar) dengan cepat. Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami.” (Oaaf: 41-44) 
Itulah pemandangan baru yang menyentuh pada 
hari yang sangat sulit. Sebelumnya pemandangan 
ini disajikan dalam sosok lain dan pemandangan yang 
berbeda, yaitu pada ayat, 
"Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya 
ancaman. Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama de- 
ngan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 
malaikat penyaksi.” (Maaf: 20-21) 


Di sini tiupan sangkakala diungkapkan dengan 
pekikan, gambaran pemandangan kebangkitan, dan 
pemandangan manusia membelah tanah kuburan- 
nya. Yaitu, mulai dari manusia yang telah mengisi 
lembaran sejarah hingga yang melakukan perjalan- 
an sampai akhir. Terbelahlah sejumlah kuburan 
yang tidak terhingga, yang diikuti dengan muncul 
nya orang-orang yang sebelumnya mati. Al-Mz'ari 
berkata, 

"Banyak kuburan yang berulang-ulang menjadi 

kuburan 

Ada pula yang tertawa-tawa, suatu kontradiksi 

yang pekat 

Yang terkubur tetaplah terkubur di bawah ke- 

hidupan 

Dalam rentang ajal dan masa.” 

Semua kuburan terbelah dan tersingkaplah raga, 
tulang-belulang, fosil, dan unsur-unsur atom yang 
semula lenyap atau masih utuh di celah-celah tanah, 
yang tempatnya hanya diketahui Allah. Itulah pe- 
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mandangan yang mencengangkan, yang tak dapat 
dilukiskan. 

Di bawah naungan pemandangan yang meno- 
hok dan menyentuh ini, Allah menegaskan hakikat 
yang mereka perdebatkan dan ingkari, "Sesungguh- 
nya Kamilah yang menghidupkan dan mematikan dan 
hanya kepada Kamilah tempat kembali (semua makh- 
lukY', dan "Yang demikian itu adalah pengumpulan 
yang mudah bagi Kami”, pada waktu yang sangat 
tepat untuk menegaskan. 

Di bawah naungan pemandangan ini pun Rasu- 
lullah diarahkan agar teguh dalam menghadapi 
bantahan dan pendustaan kaum kafir ihwal kebenar- 
an yang jelas dan dapat disaksikan oleh mata hati ini, 
"Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka kata- 
kan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa 
terhadap mereka. Maka, beri peringatanlah dengan Al- 
Juran orang yang takut kepada ancaman-Ku.” 
(Oaat: 45) 

“Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka 
katakan...” 


Cukuplah ini bagimu. Kepunyaan Allahlah pe- 
ngetahuan tentang kejadian akhir mereka. Ayat ini 
merupakan ancaman yang menakutkan. 

”.Dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa 
terhadap mereka...” 


Sehingga kamu dapat memaksa mereka supaya 
beriman dan membenarkan. Masalah ini bukanlah 
wewenangmu, namun wewenang Kami semata. 
Kamilah yang mengawasi dan menangani mereka. 

"Maka beri peringatanlah dengan Al- Our an orang 
yang takut kepada ancaman-Ku.” A-Guran meng- 
getarkan kaibu dan mengguncangkannya sehingga 
tidak ada kalbu yang berkesadaran yang dapat 
teguh dalam menghadapinya. Kalbu itu takut dan 
terguncang dalam menghadapi aneka hakikatnya 
dalam bentuk yang menakjubkan seperti itu. 

Tatkala surah sernacam ini disajikan, surah ter- 
sebut tidak memerlukan seorang pemaksa untuk 
menekukkan leher seseorang kepada keimanan. 
Sebab, ayat itu mengandung kekuatan dan ke- 
kuasaan yang tidak dimiliki si pemaksa. Pada surah 
itu terdapat sentuhan-sentuhan atas kalbu manusia 
yang lebih hebat daripada cambukan algojo. Maha- 
benar Allah Yang Mahaagung. 7 
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”Demi (angin) yang menerbangkan debu yang 
sekuat-kuatnya, (1) awan yang mengandung 
hujan, (2) kapal-kapal yang berlayar dengan 
mudah, (3) dan (malaikat-malaikat) yang 
membagi-bagi urusan. (4) Sesungguhnya apa 
yang dijanjikan kepadamu pasti benar, (5) dan 
sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi. 
(6) Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, 


(7 sesungguhnya kamu benar-benar dalam 


keadaan berbeda-beda pendapat, (8) dipaling- 
kan daripadanya (Rasul dan Al-Our'an) orang 
yang dipalingkan. (9) Terkutuklah orang-orang 
yang banyak berdusta, (16) (yaitu) orang-orang 
yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai. 
(11) Mereka bertanya, 'Bilakah hari pem- 
balasan itu?” (12) (Hari pembalasan itu ialah) 
pada hari ketika mereka diazab di atas api 
neraka. (13) (Dikatakan kepada mereka), 
”Rasakanlah azabmu itu. Inilah azab yang 
dahulu kamu minta supaya disegerakan, (14) 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa ber- 
ada di dalam taman-taman (surga) dan di mata 
air-mata air, (15) sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia 
adalah orang-orang yang berbuat baik (16) 
Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam 
(17) Dan, di akhir-akhir malam mereka me- 
mohon ampun (kepada Allah). (18) Pada harta- 
harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak men- 
dapat bagian (19) Dan, di bumi itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang yakin, (20) dan (juga) pada dirimu 
sendiri. Maka, apakah kamu tiada memperhati- 
kan? (21) Dan, di langit terdapat (sebab-sebab) 
rezekimu dan terdapat (pula) apa yang di- 
janjikan kepadamu. (22) Maka, demi Tuhan 
langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan 
itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan. (23) Sudahkah 
sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan 
(24) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempat- 
nya lalu mengucapkan, 'Salaman', Ibrahim 
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menjawab, 'Salamun, (kamu) adalah orang- 
orang yang tidak dikenal. (25) Maka, dia pergi 
dengan diam-diam menemui keluarganya, 
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 
(yang dibakar), (26) lalu dihidangkannya ke- 
pada mereka. Ibrahim berkata, "Silakan kamu 
makan. (27) Tetapj, mereka tidak mau makan. 
Karena itu, Ibrahim merasa takut kepada 
mereka. Mereka berkata, "Janganlah kamu 
takut” Dan, mereka memberi kabar gembira 
kepadanya dengan kelahiran seorang anak 
yang alim (Ishak). (28) Kemudian istrinya 
datang memekik (tercengang) lalu menepuk 
mukanya sendiri seraya berkata, (Aku adalah) 
seorang wanita tua yang mandul (29) Mereka 
berkata, "Demikianlah Tuhanmu memfirman- 
kan. Sesungguhnya Dialah Yang Mahabijak- 
sana lagi Maha Mengetahui. (30) Ibrahim ber- 
tanya, 'Apakah urusanmu hai para utusan." (31) 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa (kaum Luth), (32) 
agar kami timpakan kepada mereka batu-batu 
dari tanah yang keras, (33) yang ditandai di 
sisi Tuhanmu untuk (membinasakan) orang- 
orang yang melampaui batas. (34) Lalu Kami 
keluarkan orang-orang yang beriman yang 
berada di negeri kaum Luth itu. (35) Kami tidak 
mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah 
dari orang-orang yang berserah diri. (36) Kami 
tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi 
orang-orang yang takut pada siksa yang pedih. 
(37) Dan, juga pada Musa (terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya 
kepada Firaun dengan membawa mukjizat 
yang nyata. (38) Maka, dia (Fir'aun) berpaling 
(dari iman) bersama tentaranya dan berkata, 
“Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang 
gila. (39) Maka, Kami siksa dia dan tentaranya 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, 
sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. 
(40) Dan, juga pada (kisah) 'Aad ketika Kami 
kirimkan kepada mereka angin yang mem- 
binasakan. (41) Angin itu tidak membiarkan 
suatu pun yang dilandanya, melainkan dijadi- 
kannya seperti serbuk. (42) Dan, pada (kisah) 
kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka, 
'Bersenang-senanglah kamu sampai suatu 
waktu? (43) Maka, mereka berlaku angkuh ter- 
hadap perintah Tuhannya, lalu mereka di- 
sambar petir sedang mereka melihatnya. (44) 
Maka, mereka sekali-kali tidak dapat bangun 
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dan tidak pula mendapat pertolongan. (45) 
(Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
(46) Dan, langit itu Kami bangun dengan ke- 
kuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami 
benar-benar meluaskannya. (47) Dan, bumi itu 
Kami hamparkan, maka sebaik-baik yang 
menghamparkan (adalah Kami). (48) Segala 
sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah. 
(49) Maka, segeralah kembali kepada (menaati) 
Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu. 
(50) Janganlah kamu mengadakan ilah yang 
lain di samping Allah. Sesungguhnya aku 
seorang pemberi peringatan yang nyata dari 
Allah untukmu. (51) Demikianlah tidak seorang 
rasul pun yang datang kepada orang-orang 
yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan, Ta adalah seorang tukang sihir 
atau orang gila” (52) Apakah mereka saling 
berpesan tentang apa yang dikatakan itu? 
Sebenarnya mereka adalah kaum yang me- 
lampaui batas. (53) Maka, berpalinglah kamu 
dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela. 
(54) Dan, tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi 
orang-orang yang beriman. (55) Aku tidak men- 
ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku. (56) Aku tidak 
menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka 
dan Aku tidak menghendaki supaya memberi 
Aku makan. (57) Sesungguhnya Allah Dialah 
Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Ke- 
kuatan lagi Sangat Kukuh. (58) Sesungguhnya 
untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa) 
seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), 
maka janganlah mereka meminta kepada-Ku 
menyegerakannya. (59) Maka, kecelakaanlah 
bagi orang-orang yang kafir pada hari yang 
diancamkan kepada mereka.” (60) 


Pengantar 

Surah ini memiliki atmosfer yang khas. Ia di- 
mulai dengan mengungkapkan empat kekuatan 
urusan Allah melalui kata yang bermakna samar, 
yang menohok perasaan sejak awal bahwa sese- 
orang berhadapan dengan sejumlah urusan yang 
mengandung rahasia. Allah bersumpah dengan 
urusan, 


"Demi (angin) yang menerbangkan debu yang sekuat- 
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kuatnya, awan yang mengandung hujan, kapal-kapal 
yang berlayar dengan mudah, dan (malaikat-malaikat) 
yang membagi-bagi urusan. Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti benar, dan sesungguhnya 
(hari) pembalasan pasti terjadi.” (adz-Dzaariyaat: 
1-6) 


Angin yang menerbangkan debu, awan yang 
mengandung hujan, kapal-kapal yang berlayar, dan 
malaikat yang membagi-bagi urusan merupakan 
konsep-konsep yang tidak familiar dan ambigu 
sehingga memerlukan penafsiran dan pertanyaan. 
Di samping itu, urusan ini mengembangkan naung- 
an tersendiri bagi rasa. Mungkin naungan inilah 
tujuan pertama dari penyajian surah dalam atmos- 
fer yang demikian. 

Belum lagi sumpah pertamausai, sudah disusul 
sumpah lain dengan langit, "Demi langit yang mem- 
punyai jalan-jalan.” Allah bersumpah dengan langit 
atas persoalan bahwa "sesungguhnya kamu benar- 
benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat”, tidak 
stabil, tidak harmonis, bertumpu pada egoisme dan 
prasangka, bukan pada ilmu dan keyakinan. 

Pembukaan surah semacam itu dengan kese- 
luruhan konteksnya mengacu pada satu urusan 
yang jelas. Yaitu, mengaitkan kalbu manusia de- 
ngan langit, menambatkan kalbu dengan kegaiban 
Allah yang terpendam, melepaskan kalbu dari 
jeratan bumi, membebaskan kalbu dari segala 
hambatan yang menghalangi antara dirinya dan 
pemfokusan diri di dalam ibadah kepada Allah, dan 
beranjak kepada-Nya secara total. Juga berlari 
kepada-Nya secara utuh sebagai respon atas firman 
Allah, "Maka, berlarilah kepada Allah”, sebagai 
realisasi kehendak Allah atas hamba-hamba-Nya, 
"Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melain- 
kan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” 

Tatkala kesibukan dengan rezeki dan apa yang 
disembunyikan takdir merupakan kendala yang 
paling tebal dan kuat, maka surah ini mementing- 
kan pembebasan perasaan dari jeratannya, menen- 
teramkan jiwa dari kesibukan tersebut, dan meng- 
gantungkan kalbu ke langit dalam urusan rezeki, 
bukan ke bumi dan ke aneka sarananya yang sing- 
kat. Isyarat terhadap persoalan ini diulang-ulang 
dalam surah melalui berbagai ayat. 

Ada pengulangan yang menggembirakan se- 
perti, Di langit terdapat rezekimu dan apa yang 
dijanjikan kepadamu. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Pemberi rezeki Yang Memiliki kekuatan lagi Maha- 
perkasa.” Ada pula ayat yang meminta manusia 
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berpaling seperti tatkala menggambarkan hubung- 
an antara kaum mutiagindengan harta, "Pada harta 
mereka terdapat hak bagi peminta-minta dansi papa.” 
Atau, seperti ayat yang menyifati kedermawanan 
dan kemurahan Ibrahim tatkala dia menjamu tamu, 
yakni malaikat yang disangkanya sebagai tamu, 
dengan panggang anak sapi. Dia bergegas men- 
jamunya begitu mereka datang. Hal itu dilakukan 
hanya karena tamu tersebut memberi salam tanpa 
diketahui siapa sebenarnya mereka kecuali bebe- 
rapa saat kemudian. 

Pembebasan kalbu dari jeratan bumi dan me- 
lepaskannya dari perangkap rezeki, lalu meng- 
gantungkannya ke langit, mengepakkan kerinduan- 
nya ke seputar langit, dan menatap penciptanya di 
ketinggian tanpa ada penghalang antara Dia dan 
kebebasan dirinya serta tanpa ada yang meng- 
halanginya untuk berlari menuju Allah... merupa- 
kan fokus perbincangan surah ini dengan segala 
topik dan masalah lainnya. Karena itu, disajikanlah 
pembukaan seperti ini. Yakni, sentuhan yang samar 
pada permulaannya, sesudahnya diikuti sumpah de- 
ngan langit, dan diulang-ulangnya isyarat dengan 
langit. 

Berkaitan dengan pembukaan itu disajikanlah 
gambaran orang-orang yang bertakwa pada per- 
mulaan surah, 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di 
dalam taman-taman (surga) dan di mata air-mata air, 
sambil mengambil apa yang diberikan kepada mereka 
oleh Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu 
di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik. Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan, di akhir- 
akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah). 
Pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian.” (adz-Dzaariyaat: 15-19) 


Itulah gambaran pencarian terhadap Allah, 
pernfokusan diri kepada-Nya, dan berdiri malam 
harj untuk beribadah kepada-Nya. Juga berkonsen- 
trasi kepada-Nya saat dini hari disertai kerelaan 
terhadap kekayaan, melepaskan diri dari tekanan- 
nya, dan menjadikan hak peminta-minta serta orang 
papa sebagai kewajiban yang mesti ditunaikannya. 

Berkaitan dengan ini diarahkanlah pandangan 
manusia kepada ayat-ayat Allah yang ada di bumi 
dan pada diri mereka sendiri sambil menggantung- 
kan kalbu dengan langit dalam masalah rezeki, 
bukan dengan bumi dan segala sarananya yang 
singkat. 
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"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang yakin, dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tiada memper- 
hatikan? Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu 
dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu.” 
(adz-Dzaariyaat: 20-22) 


Berkaitan dengan ini diisyaratkanlah bangunan 
Allah berupa langit yang luas, bumi yang dihampar- 
kan dengan mudah, dan aneka pasangan makhluk 
yang diciptakannya di bumi. Semua ini diakhiri 
dengan isyarat pergi menuju Allah, 


"Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar meluas- 
kannya. Dan bumi itu Kami hamparkan, maka sebaik- 
baik yang menghamparkan (adalah Kami). Segala 
sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat akan kebesaran Allah. Maka, segera- 
lah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku 
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah 
untukmu.” (adz-Dzaariyaat: 47-50) 


Sekaitan dengan hal ini, ditampilkanlah entakan 
terakhir yang menonjol dalam surah. Yaitu, tujuan 
Allah menciptakan jin dan manusia serta fungsi 
utama keduanya, 


"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghen- 
daki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan. 
Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang 
mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kukuh.” (adz- 
Dzaariyaat: 56-58) 


Itulah satu entakan yang disuguhkan, yang me- 
miliki beberapa nada, tetapi seluruhnya menyatu 
dalam entakan yang diarahkan ke kalbu manusia 
supaya menghadap ke langit. 

Terdapat sejurnlah isyarat ihwal rangkaian kisah 
Ibrahim dan Luth, kisah Musa, kisah Aad, kisah 
Tsamud, dan kisah Nuh. Tatkala menyuguhkan 
kisah Ibrahim, diisyaratkanlah ihwal kekayaan dan 
kegaiban berupa berita gembira akan kelahiran 
seorang anak yang saleh sebagai rezeki bagi dirinya 
dan istrinya yang tidak disangka-sangka. 

Pada kisah lainnya disyaratkan kebenaran janji 
Allah sebagaimana disumpahkan-Nya pada per- : 
mulaan surah, "Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu pasti benar.” Adapun yang diisyaratkan 
pada akhir surah berupa peringatan bagi kaum 
musyrikin, - 
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"Sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian 
(siksa) seperti bagian teman mereka (dahulu). Maka, 
janganlah mereka meminta kepada-Ku untuk menye- 
gerakannya.” (adz-Dzaariyaat: 59) 


Sebelumnya diceritakan bahwa generasi-gene- 
rasi pembual itu seolah-olah saling berpesan agar 
mendustakan. 

"Demikianlah tidak seorang rasul pun yang 

datang kepada orang-orang yang sebelum mereka, 
melainkan mereka mengatakan, 
Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila.” 
Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang di- 
katakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang 
melampaui batas.” (adz-Dzaariyaat: 52-53) 


Kisah-kisah surah yang seperti itu bertemali 
dengan pangkalnya yang utama. Yaitu, pemfokusan 
kalbu ke dalam ibadah kepada Allah, dan member- 
sihkannya dari segala jeratan. Pertama-tama me- 
nautkannya dengan langit melalui keimanan dan 
keyakinan. Kemudian dengan melenyapkan aneka 
kendala dan kesibukan yang menghambat terbang 
dan perginya kalbu ke angkasa yang mulia. 


t£ 3 £ 


Sumpah dengan Makhluk Ihwal Kebenaran 
Ba'ats "Kebangkitan? 


Pi Pelit Poni 

Kera NP AN M3 pa KANE PA Pu rr 
en APE IA Maca WA RAI pen PA AYI 
"Demi (angin) yang menerbangkan debu yang sekuat- 
kuatnya, awan yang mengandung hujan, kapal-kapal 
yang berlayar dengan mudah, dan (malaikat-malaikat) 
yang membagi-bagi urusan. Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti benar, dan sesungguhnya 
(hari) pembalasan pasti terjadi.” (adz-Dzaariyaat: 
1-6) 


Inilah entakan-entakan singkat dan cepat melalui 
ungkapan yang bermakna samar, yang secara khusus 
dilontarkan ke rasa, dan yang memberikan naung- 
an tertentu. Juga yang mengaitkan kalbu dengan 
perkara yang baik dan urusan yang perlu diperhati- 
kan. Banyak ulama generasi pertama yang menetap- 
kan hujjah dalam menafsirkan makna "angin yang 
menerbangkan debu, awan yang mengandung hujan, 
kapal-kapal yang berlayar, malaikat-malaikat yang 
membagi-bagi urusan”, 

Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsirnya bahwa 


435) 


Juz XXVIE: adz-Dzaoriyaat s.d. ol-Hadiid 


Syu'bah ibnul Hajaj meriwayatkan dari Simak bin 
Khalid bin 'Ar'arah, dari al-Gasim bin Abu Bazah, 
dari Abu ath-Thufail dan diriwayatkan pula melalui 
jatur lain dari Amirul Mu'minin Ali bin Abi Thalib 
r.a. bahwasanya dia naik mimbar di Kufah, lalu ber- 
kata, "Tidaklah kalian menanyakan suatu ayat dari 
Kitab Allah kepadaku dan tidak pula menanyakan 
suatu sunmah Rasulullah melainkan aku akan me- 
nerangkannya.” Ibnu al-Kawa' bangkit seraya ber- 
kata, "Hai Amirul Mu'minin, apa makna firman 
Allah, 'Wadedzariyati dzarwa?” Ali menjawab, 
"Maksudnya angin.” Dia bertanya, "Apa maksud 
falhamilati wagra?” Ali menjawab, "Awan.” Dia 
bertanya, "Apa maksud faljariyati yusra?” Ali mer- 
jawab, "Bahtera/kapal.” Dia bertanya, "Apa maksud 
Jalmugassimati amra?” Ali menjawab, "Para malaikat.” 

Datanglah Shabigh bin 'Asal at“Tamimi kepada 
Umar ibnul Khaththab r.a. untuk menanyakan hal 
yang sama guna mengujinya dan karena ingkar. 
Maka, dia dihukum dan diisolasi dari pergaulan ma- 
syarakat hingga dia bertobat dan bersumpah de- 
ngan sumpah yang berat. Sehingga, dalam dirinya 
tidak dijumpai apa yang ada sebelumnya. 

Dia bertanya demikian karena ambiguitas makna 
dalam ungkapan semacam itulah yang membuat 
para pembangkang berlindung di baliknya dan 
mempertanyakannya. 

Ibnu Abbas dan Ibnu Umar pun menafsirkannya 
seperti itu. Demikian pula Mujahid, Sa'id bin Jabir, 
al-Hasan, @atadah, as-Sidi, dan yang lainnya. Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim tidak menceritakan hal 
seperti itu. 

Allah bersumpah dengan angin yang mener- 
bangkan segala hal yang dapat diterbangkan se- 
perti debu, bunga yang diserbukkan, awan, dan 
sebagainya, baik yang diketahui manusia maupun 
yang tidak diketahuinya. Dia bersumpah dengan 
awan yang membawa air, yang diterbangkan Allah 
ke tempat yang dikehendaki-Nya. Dia bersumpah 
dengan bahtera yang berlayar dengan mudah di 
permukaan air dengan kekuasaan-Nya, padahal ia 
mengandung air, membawa muatan, dan membawa 
barang lainnya. Tetapi, ia dapat berlayar dengan 
mudah. Kemudian Dia bersumpah dengan para 
malaikat yang membawa aneka urusan Allah dan 
membagikan serta mendistribusikannya selaras 
dengan kehendak-Nya. Malaikat memilah-milah 
persoalan sesuai dengan peruntukannya dan mem- 
bagikan urusan kepada alam semesta sesuai de- 
ngan jatahnya. 

Angin, awan, bahtera, dan malaikat merupakan 
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makhluk Allah yang dijadikan sebagai sarana bagi 
kekuasaan-Nya dan pemenuh kehendak-Nya. Me- 
lalui sarana ini, terwujudlah kekuasaan Allah di 
alam semesta dan pada hamba-hamba-Nya. Dia 
bersumpah dengan sarana itu guna mementingkan 
urusannya dan mengarahkan kalbu kepadanya, lalu 
ja merenungkan makna yang ada di baliknya. Juga 
agar kalbu itu melihat "tangan” Allah menata, me- 
ngelola, dan mewujudkan takdir-Nya yang telah 
dicanangkan. Dia menuturkan sarana ini secara 
khas guna mengarahkan kalbu kepada aneka raha- 
sianya yang terpendam dan memberinya santapan 
melalui ciptaan makhluk ini dari balik kisahnya 
yang implisit. 

Jika dilihat dari sisi lain, mungkin pula pengisah- 
an sarana itu karena memiliki keterkaitan dengan 
masalah rezeki seperti yang dijadikan perhatian 
oleh konteks surah ini. Yaitu, ihwal pembebasan 
kalbu dari jerat rezeki dan menjaga kesuciannya 
dari kotoran rezeki. Angin, awan, dan bahtera me- 
rupakan fenomena yang terkait dengan rezeki, 
sarananya, dan sebabnya. Adapun malaikat yang 
bertugas membagikan urusan adalah karena rezeki 
merupakan salah satu urusan yang dibagikan. De- 
ngan demikian, jelaslah hubungan antara pem- 
bukaan surah dengan topik-topik utama yang di- 
bahas oleh surah dalam berbagai topik. 

Allah bersumpah dengan keempat makhluk ini 
bahwa "sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu 
pasti benar, dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti 
terjadi”. Allah berjanji kepada manusia bahwa yang 
berbuat baik akan dibalas dengan kebaikan dan 
yang berbuat buruk akan dibalas dengan keburuk- 
an. Apabila Dia menangguhkan hisab mereka di 
bumi, bukan berarti menangguhkan hisab mereka 
di akhirat. Di sana pasti dilakukan pembalasan "dan 
sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi” Janji itu 
pasti terbukti, baik di sini maupun di sana. Hal lain 
yang dijanjikan kepada mereka adalah masalah 
rezeki dan jaminan untuk melapangkan dan me- 
nyempitkannya selaras dengan kehendak-Nya, se- 
dang janji-Nya itu benar-baik dalam hal rezeki 
maupun hal lainnya. 

Apa yang dijanjikan Allah kepada manusia pasti- 
lah terwujud dalam sosok yang dikehendaki-Nya 
dan pada waktu yang dikehendaki-Nya pula. Pe- 
wujudan janji tidak memerlukan pembagian dari- 
Nya. Pembagian rezeki di antara makhluk-Nya se- 
mata-mata untuk mengarahkan kalbu kepada se- 
genap makhluk. Pengaturan terhadap apa yang ada 
di balik makhluk tersebut melalui penciptaan, pe- 


(36), 
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netapan, dan pengaturan dimaksudkan untuk mem- 
berikan inspirasi kepada kalbu bahwa janji Allah, 
Pencipta makhluk ini dengan sistem dan takdir ini, 
pasti benar. Juga dimaksudkan bahwa pembalasan- 
Nya atas kebaikan dan keburukan, kemaslahatan 
dan kerusakan, pasti terjadi. Sebab, naluri makhluk 
ini akan membisikkan bahwa persoalan itu bukan- 
lah main-main, bukan kebetulan, dan bukan pula 
taruhan. 

Demikianlah, makhluk tersebut merupakan 
tanda dan argumentasi yang bermakna inspiratif 
yang kuat ihwal karunia pembagian ini yang dilirik 
kalbu dan dihadapi perasaan. Makhluk itu merupa- 
kan salah satu metode pemberitahuan dan pen- 
didikan yang menyapa fitrah secara langsung de- 
ngan bahasa alam semesta. 


$$ 


Bersumpah atas Perselisihan Manusia dalam 
Menghadapi Kebenaran Ba'ats 

nenen Irena (TE tee BI art TA 

PEN APN LAN IA 

Pn - 

tai 


“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, sesungguh- 
nya kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda 
pendapat, dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al- 
Our an) orang yang dipalingkan.” (adz-Dzaariyaat: 
79) . 


Allah bersumpah dengan langit yang tertata dan 
yang kokoh strukturnya bagaikan susunan zirah 
yang antara lempengannya jalin-menjalin dan saling 
mengait. Kadang-kadang beginilah keadaan awan 
yang berarak di langit, yaitu bagaikan zirah yang 
basah oleh air dan pasir yang diterbangkan angin. 
Atau, seperti itulah kondisi awan seterusnya yang 
terangkai dengan falak, yang aneka porosnya jalin- 
menjalin secara harmonis. 

Allah bersumpah dengan langit yang rapi dan 
terbagi ke dalam beberapa jalan bahwa mereka 
benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pen- 
dapat, kacau-balau, tidak teguh, tidak stabil, tidak 
kukuh, dan tidak memiliki sandaran. Sehingga, ada 
yang pergi berlalu dan ada pula yang tetap tinggal. 
Tiada sesuatu yang dapat dijadikan landasan ke- 
stabilan, keharmonisan, dan kekukuhan. Mereka 
senantiasa berada dalam kebimbangan dan ke- 
galauan. 

Demikian pula dengan kebatilan. Ja bagaikan 
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bumi yang berayun-ayun dan berguncang: bagai- 
kan sahara yang tak bertanda dan bercahaya. Me- 
reka terombang-ambing dan tidak kembali ke 
pelabuhan yang kukuh, tiada timbangan yang 
cermat. Tidaklah keluarga berkumpul melainkan 
sesaat kemudian mereka beranjak dan pergi sen- 
diri-sendiri. Maka, merebaklah perselisihan dan 
persengketaan di antara mereka. 

Kekacauan, perselisihan, dan konflik mereka se- 
makin jelas tatkala berada di bawah naungan langit 
yang memiliki aneka jalan dan struktur yang ter- 
pilah-pilah. Kemudian disampaikan dan ditegaskan 
bahwa mereka hidup dalam ilusi dan prasangka 
ihwal akhirat, tidak berlandaskan kebenaran dan 
keyakinan. Mereka berbeda-beda pendapat dalam 
menghadapi kebenaran yang terang ini. Kemudian 
hari tersebut digambarkan kepada mereka dalam 
pelataran kehidupan yang tampak jelas bagi mata, 


PES SA PIPA MI 
Lah Oa An oh ee Ia 22m G 


Ken Ku AAL A Todlaol 
4 Tiba ngan 


”Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (yaitu) 
orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai. 
Mereka bertanya, 'Bilakah hari pembalasan itu?” (Hari 
pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diazab 
di atas api neraka. (Dikatakan kepada mereka), 'Rasa- 
kanlah azabmu itu. Inilah azab yang dahulu kamu 
minta supaya disegerakan.” (adz-Dzaariyaat: 10-14) 


Al-khirshu berarti dugaan, kira-kira, dan pem- 
bicaraan serampangan yang tidak bertumpu pada 
timbangan yang cermat. Allah mendoakan mereka 
agar binasa. Alangkah mengerikan. Doa Allah agar 
mereka binasa merupakan kepastian akan ke- 
binasaan mereka, "Terkutuklah orang-orang yang 
banyak berdusta.” 

Kemudian persoalan mereka diperjelas dengan, 
"Orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi 
lalai.” Mereka tenggelam dalam kesesatan dan 
ilusi. Mereka tidak sadarkan diri dan tidak kunjung 
bangun. Ungkapan itu memberikan nuansa tersen- 
diri yang menggambarkan kaum yang terbenam 
dalam kelalaian, yang tidak merasakan apa pun di 
sekitarnya, dan yang tidak kunjung bangun. Mereka 
bagaikan orang mabuk yang tidak sadarkan diri. 

Hal itu karena mereka tidak menganggap jelas 
terhadap perkara yang sudah jelas yang dilihatnya, 
yang diyakini oleh setiap orang yang yakin dan 
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berakal. Maka, mereka bertanya, "Bilakah hari 
pembalasan itu?” Pertanyaan demikian bukan untuk 
mencari ilmu dan pengetahuan. Tetapi, karena ing- 
kar, mendustakan, dan memandang mustahil ke- 
jadiannya seperti terungkap dari pemakaian kata 
ayyana. 

Karena itu, dipayangkanlah kepada mereka pe- 
mandangan pada hari yang mereka ingkari dan 
yang dianggap mustahil. Yaitu, tatkala mereka di- 
bakar api seperti logam yang dibakar guna me- 
ngetahui kemurniannya, "Pada hari ketika mereka 
diazab di atas api neraka.” Di samping itu, mereka 
pun dicela secara menyakitkan pada situasi yang 
amat sulit, 'Rasakanlah azabmu itu. Inilah azab yang 
dahulu kamu minta supaya disegerakan.” 

Kesegeraan ini merupakan jawaban yang layak 
bagi pertanyaan mereka. Kekerasan di medan me- 
rupakan imbalan bagi kelalaian dan kelengahan 
orang-orang yang mendustakan. Itulah bukti dari 
doa Allah agar mereka binasa yang ditampilkan 
dalam gambaran yang sangat hebat dan keras. 
Yaitu, "Pada hari ketika mereka diazab di atas api 
neraka.” 


1d 


Padasisi lain, pada lembaran berikutnya, dilukis- 
kan pemandangan lain dari kelompok yang ber- 
beda. Yaitu, kelompok yang yakin dan tidak rakus. 
Orang yang bertakwa dan tidak durhaka: yang 
bangun, beribadah, dan memohon ampun. Jadi, 
bukan orang yang menghabiskan usia dalam kesia- 
siaan dan perkara yang tidak berguna. 

Fa SAT oat an Ter eh La INI 


“Ta 


D Upa CINGIS KO LK 
PE ea Fa Ag Dopknh 2 LAI: 


Lan 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di 
dalam taman-taman (surga) dan di mata air-mata air, 
sambil mengambil apa yang diberikan kepada mereka 
oleh Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu 
di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik. Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan, di akhir- 
akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah). 
Pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian.” (adz-Dzaariyaat: 15-19) 
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Kelompok ini adalah kelompok orang yang ber- 
takwa, yang sadar, yang sangat sensitif terhadap 
pantauan Allah. Pengawas mereka adalah dirinya 
sendiri. Mereka itu berada dalam "taman-taman 
(surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil 
apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka” 
dari sebagian karunia dan nikmat-Nya sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka lakukan dalam 
kehidupan dunia. Yaitu, beribadah kepada Allah 
seolah-olah mereka melihat-Nya dan mereka yakin 
bahwa Dia melihatnya. 

"Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah 
orang-orang yang berbuat baik.” Kebaikan mereka 
digambarkan dalam sosok yang khusyuk dan peka, 


"Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan, di 
akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada 
Allah).” (adz-Dzaariyaat: 17-18) 

Mereka itulah yang bangun di pungujung malam 
tatkala orang-orang terlelap. Mereka menghadap- 
kan dirinya kepada Allah dengan memohon ampun- 


an dan kasih sayang-Nya. Mereka tidak merasakan 


nikmatnya terlelap kecuali sejenak dan tidak tidur 
pada malam hari kecuali sebentar. Mereka asyik 
bersama Rabbnya di keheningan malam. Sehingga, 
lambungnya jauh dari dipan, mata mereka sigap 
menatap dan tidak berat oleh kantuk. 

Hasan al-Bashri berkata, "Mereka sedikit sekali 
tidur di waktu malam. Dan, di akhir-akhir malam 
mereka memohon ampun (kepada Allah). Mereka 
bersikeras dalam giyamullail, sehingga pada malam 
hari tidak tidur kecuali sebentar. Mereka tetap sigap 
hingga ibadahnya berlanjut hingga dini hari: hingga 
dapat beristigtar saat itu.” 

Gatadah berkata, ”Al-Ahnaf bin Gais menafsir- 
kan, 'Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam” 
bahwa mereka tidak tidur kecuali sebentar. Ahnaf 
berkata, 'Aku tidak termasuk orang yang disebut 
oleh ayat ini.” 

Hasan al-Bashri mengatakan bahwa al-Ahnaf bin 
Gais berkata, "Amalku disampaikan ke dalam ke- 
lompok arnal ahli surga. Ternyata amal orang lain 
sangat jauh dibanding amal kami, sebab kami tidak 
dapat mengejar amal mereka. Mereka sedikit sekali 
tidur di waktu malam.” Lalu amal kami disampaikan 
ke dalam kelompok penghuni neraka. Tetapi, ada 
juga orang yang tidak memiliki kebaikan sedikit 
pun, yang mendustakan kitab Allah dan Rasul Allah, 
dan yang mendustakan kebangkitan setelah ke- 
matian. Maka, kami menjumpai bahwa kaum yang 
paling baik kedudukannya di antara kami ialah yang 
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mencampurkan amal saleh dengan amal buruk.” 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, "Salah 
seorang bani Tamim berkata kepada ayahku, 'Hai 
Abu Usamah, ada satu sifat yang tidak dijumpai 
pada orang-orang di antara kami. Ailah berfirman, 

"Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam.” Demi 
Allah, sedikit sekali kami shalat pada malam hari. 
Maka, ayahku berkata kepadanya,”Berbahagialah 
orang yang tidur, jika dia mengantuk dan bertakwa 
kepada Allah, jika dia terbangun.” 

Itulah situasi pencarian para tokoh tabi'in yang 
memiliki kedudukan dalam keimanan dan keyakin- 
an. Mereka menjumpai dirinya berada di bawah 
sifat yang dijelaskan ayat tersebut. Sifat itu diper- 
untukkan bagi orang-orang yang dipilih Allah, di- 
beri taufik untuk menunaikan hak ayat itu, dan di- 
tuliskan di sisi-Nya sebagai kelompok orang yang 
suka berbuat baik, 


"Pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian.” (adz-Dzaariyaat: 19) 


Mereka menetapkan bagian tertentu bagi pe- 
minta-minta yang meminta, lalu diberi. Juga bagian 
tertentu bagi si papa yang diam dan malu, sehingga 
dia tidak mendapat bagian. Mereka menetapkan 
bagian tertentu sebagai hak yang wajib dibayarkan 
dari hartanya. Mereka menetapkan hak yang tiada 
batasnya itu secara suka rela. 

Isyarat ini sejalan dengan pembahasan surah 
ihwal rezeki dan kekayaan, yang bertujuan mem- 
bersihkan kalbu dari jeratan kebakhilan, beban ke- 
kikiran, dan kendala kesibukan mencari rezeki. 
Isyarat ini sebagai pengantar bagi bagian berikut- 
nya dari surah, dan dalam waktu yang sama di- 
tuntaskan pula ciri kaum muttagindan sosok orang- 
orang yang berbuat baik. 
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"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda pi 
Allah) bagi orang-orang yang yakin, dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tiada memperhati- 
kan? Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan 
terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu. Maka, 
demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang di- 
janjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
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perkataan yang kamu ucapkan.” (adz-Dzaariyaat: 
) 


Itulah tilikan terhadap ayat-ayat Allah yang ada 
di bumi dan pada diri sendiri. Itulah pemfokusan ke 
langit dalam masalah rezeki yang telah ditetapkan, 
ditentukan bagiannya, dan ditakdirkan. Rezeki telah 
dipungkas dengan pembagian yang besar. Allah 
sendiri telah membagikan rezeki seperti ditegas- 
kan firman-Nya, "Rabb langit dan bumi.” 

Penegasan ini pun disebutkan pada bagian ini, 
dan firman yang datang kepada mereka dari sisi-Nya 
itu adalah suatu kebenaran dan keyakinan. 
"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang yakin, dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tiada memperhati- 
kan?” (adz-Dzaariyaat: 20-21) 


Planet di mana kita hidup merupakan wahana 
yang dilimpahi dengan ayat-ayat Allah dan aneka 
ciptaan-Nya yang menakjubkan, wahana yang tidak 
dapat kita catat kecuali secuil saja. Setiap hari kita 
senantiasa menemukan hal baru, Jalu berupaya 
mencari hal baru lainnya. Di samping wahana se- 
macam ini, ada pula wahana lain pada diri kita sen- 
diri. Yaitu, diri manusia yang serba misterius, yang 
terkait dengan aneka rahasia di alam wujud ini, 
bukan hanya aneka rahasia di planet bumi saja. 

Dua wahana yang mencengangkan inilah yang 
diisyaratkan oleh kedua ayat di atas secara ringkas. 
Isyarat ini menyingkapkan sosok dua wahana ini 
bagi orang yang mau melihat, dan bagi orang yang 
ingin yakin. Juga bagi orang yang ingin mengisi 
kehidupannya hingga meluap dengan kesenangan, 
keceriaan, dengan pelajaran yang dinamis dan de- 
ngan nilai-nilai pengetahuan yang benar. Masing- 
masing akan memperolehnya dengan kadar ke- 
mampuannya. 

Apabila pengetahuan manusia semakin mening- 
kat, pemahamannya meluas, pengetahuannya ber- 
tambah, pengalamannya semakin kaya, lalu dia 
mencermati aneka rahasia alam semesta dan 
rahasia dirinya, maka semakin meningkat pula 
perolehannya, semakin tajam pula pengamatannya, 
dan semakin bervariasi bekal yang diterimanya dari 
teks-teks AlJur'an. Yakni, dari Kitab yang keajaib- 
annya tidak pernah habis dan tidak banyak diten- 
tang orang. Demikianlah dikatakan Nabi saw. se- 
bagai penerima Al-9ur'an dan yang memahami 
aneka rahasianya serta bergelut dengannya. Beliau 
bersabda atas dasar pengalaman hidup yang di- 
rasakan oleh dirinya sendiri, lalu beliau meng- 
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ungkapkan demikian. 

Orang-orang yang menyimak Al-Gur'an untuk 
pertama kalinya dari ayat-ayat Allah yang ada di . 
bumi dan pada diri sendiri telah memperoleh 
bagiannya dan menyerahkan pengawasan dirinya 
selaras dengan pengetahuan, pengalaman, dan 
cahaya diri mereka sendiri. Demikian pula setiap 
generasi berikutnya memperoleh bagian seseuai 
dengan aneka jenis ilmu, pengetahuan, dan peng- 
alaman yang dibukakan baginya. 

Kita juga meraih bagian sendiri sesuai dengan 
luasnya wilayah ilmu, pengetahuan, dan pengalam- 
an kita serta dengan aneka rahasia makrokosmos 
yang dibukakan kepada kita. Generasi sesudah kita 
pun akan meraih bagiannya sendiri dari apa yang 
tersimpan dalam ayat mikrokosmos dan makro- 
kosmos yang belum lagi tersingkap bagi kita. Dua 
wahana pameran Ilahiah yang mencengangkan ini 
tetap kaya dengan aneka keajaiban yang baru 
hingga akhir zaman. 

Inilah bumi. Inilah planet yang disiapkan bagi ke- 
hidupan ini untuk dapat menerima dan memelihara 
kehidupan dengan segala karakteristiknya, yang 
unik menurut pengetahuan kita, yang berada di 
jagat raya yang mencengangkan ini. Bumi yang 
dihiasi dengan planet yang tetap dan yang bergerak, 
yang jumlahnya mencapai ratusan juta, sedang 
setiap planet juga dikelilingi oleh ratusan juta bin- 
tang. Pianet-planet inilah yang mengitari bintang. 

Meskipun jumlahnya tidak terhitung, nyaris 
hanyalah bumi yang dipersiapkan untuk dapat me- 
nerima dan memelihara kehidupan semacam ini. 
Jika salah satu karakteristik dari aneka karakteristik 
bumi yang jumlahnya banyak itu rusak, niscaya 
terganggulah keberadaan sejenis kehidupan ini di 
sana. Jika ukuran bumi mengecil atau membesar, 
jika posisinya berubah mendekat atau menjauh dari 
matahari, jika ukuran dan temperatur matahari 
berubah: jika bumi berubah dari porosnya sekian 
dan sekian: jika perputaran dirinya atau peredar- 
annya atas matahari berubah lebih cepat atau 
lambat: jika ukuran bulan berubah atau menjauh 
dari bumi: jika kadar air dan kekeringan berubah 
menjadi berlebih atau berkurang: jika..., dan jika ..., 
hingga ribuan kemungkinan, baik yang dikenal 
maupun tidak dikenal, ... niscaya terganggulah jenis 
kehidupan ini di bumi dan pemeliharaannya. . 

Apakah itu merupakan sebuah ayat ataukah 
sejumlah ayat yang terdapat pada pameran Ilahiah? 

Kemudian potensi-potensi yang tersimpan di 
bumi dan diperuntukan bagi makhluk yang hidup 
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di sana, baik yang kompleks maupun yang seder- 
hana, adalah untuk merespons kebutuhan makhluk 
hidup yang tidak terhitung jumlahnya dan tidak 
terhitung jenis santapannya. Itulah berbagai daya 
yang tersimpan di dalam bumi ini, yang mengalir 
pada selokannya, yang terbang di angkasanya, yang 
tumbuh di permukaannya, dan yang datang ke- 
padanya dari matahari dan dari alam lain, yang se- 
bagiannya diketahui dan sebagian lain tidak dike- 
tahui. Namun, semuanya sejalan dan selaras de- 
ngan kehendak Allah yang menciptakan persemai- 
an ini agar layak untuk jenis kehidupan ini: yang 
melengkapinya dengan segala kebutuhan makhluk 
yang tidak terhitung jumlahnya. 


Panorama dan pemandangan bumi ini bervariasi 


dan membentang sejauh mata memandang: sejauh 
kaki melangkah. Aneka keajaiban pemandangan ini 
tidak kunjung habis mulai dari lembah dan ngarai, 
dataran dan pegunungan, selokan dan sungai, laut- 
an dan danau, pulau-pulau yang berdampingan, 
kebun-kebun anggur, tanaman, dan pohon kurma. 
Semua pemandangan ini terjangkau oleh tangan 
penciptaan dan pengubahan yang menjalar tanpa 
henti untuk terus mencipta dan mengubah. 

Melintaslah seseorang di tempat tinggi, tiba-tiba 
dia melihat pemandangan. Dia bergerak lagi dan 
tampaklah pemandangan lain. Dia melihat sebatang 
pohon, dan itu pun sebuah pemandangan. Dia me- 
lihat ladang siap panen yang hijau lalu menguning, 
itu juga sebuah pemandangan lain. Dan, tidaklah dia 
bergerak sedepa melainkan di sana ada peman- 
dangan yang berbeda. 

Makhluk hidup yang menghuni bumi berupa 
flora dan fauna, unggas dan ikan, binatang melata 
dan serangga, di samping manusia, dijelaskan Al- 
@ur'an secara khusus. Makhluk-makhluk yang 
tidak diketahui jumlah, jenis, dan macamnya ini 
(apalagi menghitung jumlah satuannya) merupa- 
kan umat. Setiap makhluk itu menakjubkan. Setiap 
binatang, unggas, binatang melata, serangga, bela- 
tung, dan setiap tumbuhan, itu menakjubkan, Bah- 
kan, setiap sayap pada serangga, setiap daun pada 
tangkai bunga, dan setiap helai daun merupakan 
galeri Ilahi yang menakjubkan, yang takkan pernah 
habis keajaibannya. 

Jika seseorang bahkan jika seluruh manusia 
melakukan perenungan seperti itu atau sekadar 
menunjukkan beberapa keajaiban yang terdapat di 
bumi atau melihat beberapa keajaiban seperti yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat Al-Gur'an, niscaya dia 
takkan kunjung selesai membicarakan dan menun- 
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jukkannya. Nash A-Our'an hanyalah memicu kalbu 
manusia supaya merenungkan, memikirkan, dan 
mencari kejelasan dari aneka keajaiban dari pe- 
mandangan yang menakjubkan ini selama dia me- 
nelusuri perjalanan di planet ini dan menikmati 
kejelasan itu selama perjalanan. 

Namun, keajaiban itu tidak dapat dipahami dan 
nikmatnya perjalanan tidak akan dirasakan kecuali 
oleh kalbu yang dihuni keyakinan, "Dan di bumi itu 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang- 
orang yang yakin. "Sentuhan keyakinan itulah yang 
menghidupkan kalbu, sehingga pemiliknya dapat 
melihat dan memahami. Keyakinan itulah yang 
membuat pemandangan menjadi hidup, lalu ia 
menceritakan aneka rahasianya yang terpendam 
kepada kalbu, menceritakan pengaturan dan pen- 
ciptaan yang ada di balik dirinya. 

Tanpa sentuhan keyakinan ini, pemandangan itu 
tetap sebagai benda mati yang membeku dan hampa, 
yang tidak menuturkan apa pun kepada kalbu dan 
tidak memberikan respons apa pun. Betapa banyak 
manusia yang melintas di depan galeri Ilahi yang se- 
nantiasa terbuka, tetapi hati dan kalbu mereka ter- 
pejam, tidak merasakan adanya kehidupan di sana, 
dan tidak memahami bahasanya. Sebab, sentuhan 
keyakinan tidak menghidupkan kalbunya, se- 
hingga kehidupan tidak menjalar ke sekelilingnya. 

Memang di antaranya ada kaum intelektualnya, 
tetapi "mereka hanya mengetahui kehidupan dunia dari 
lahiriahnya saja”. Adapun hakikatnya tetap tidak 
dipahami oleh kalbunya. Kalbu tidak mau terbuka 
untuk memahami hakikat wujud kecuali dengan 
kunci keimanan, dan hakikat itu takkan terlihat ke- 
cuali dengan cahaya keyakinan. Mahabenar Allah 
Yang Mahaagung. 

Keajaiban lain yang merambat di bumi ialah, 
"Dan pada dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tiada 
memperhatikan?” Makhluk manusia ini merupakan 
keajaiban terbesar di bumi. Namun, dia lengah akan 
nilainya sendiri. Dia lengah akan aneka rahasia 
yang terpendam dalam dunianya lantaran kalbunya 
lalai dari keimanan. Juga lantaran dia tidak me- 
ngecap nikmatnya keyakinan. 

Struktur tubuh manusia sangatlah menakjub- 
kan, terutama aneka rahasia raganya, menakjubkan 
pula struktur ruhaniahnya. Lahiriah dan batiniah 
manusia sungguh menakjubkan. Manusia me- 
refleksikan unsur-unsur alam semesta, rahasianya, 
dan ambiguitasnya, 

"Kau kira dirimu sebagai sosok mungil 

Pada dirimu terpendam alam yang besar.” 
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Di mana pun manusia merenungkan keajaiban 
dirinya, niscaya dia bersua dengan aneka rahasia 
yang mencengangkan dan membingungkannya, 
baik itu susunan dan pembagian organnya, maupun 
fungsinya Demikian pula proses pencernaan, pro- 
ses pernafasan dan pembakaran: fungsi darah 
dalam jantung dan urat: organ pencernaan, susun- 
annya, dan fungsinya bagi tubuh, nutrisi dan kait- 
annya dengan perkembangan, aktivitas, dan ke- 
selarasan tubuh: keserasian dan kerja sama di 
antara organ tubuh manusia, dan responsnya yang 
sempurna dan cermat. Di balik setiap keajaiban ini 
tersimpan pula sejumlah keajaiban. Pada setiap 
anggota tubuh terdapat sesuatu yang luar biasa, 
yang membuat kaum intelektual bingung. 

Demikian pula aneka rahasia ruh manusia dan 
potensinya yang diketahui dan yang tidak diketahui, 
pemahamannya terhadap aneka objek, cara me- 
mahami, menghapal, dan mengingatnya. Di mana 
serta bagaimanakah pengetahuan dan gambaran 
yang terpendam ini? Bagaimana dan di manakah 
gambaran, pandangan, dan pemandangan ini ter- 
cipta? Bagaimanakah potensi ini dipanggil, lalu 
datang? Itulah hal yang berkenaan dengan sisi yang 
diketahui. Adapun sisi yang tidak diketahui, tentu 
lebih besar dan banyak lagi, yang jejaknya terlihat 
dari waktu ke waktu melalui aneka sentuhan dan 
iluminasi yang menunjukkan perkara gaib yang ada 
di balik sesuatu yang lahiriah. 

Kelahiran dan pewarisan aneka rahasia jenis 
makhluk ini bagaikan keranjang kecil yang memr- 
bawa karakteristik sendiri sebagai jenis manusia. Di 
samping itu, dia pun membawa karakteristik orang 
tua dan kakek-nenek. Di manakah karakteristik itu 
terletak di dalam keranjang kecil? Bagaimana cara 
mengetahui karakteristiknya sepanjang perjalanan 
sejarah, lalu mendeskripsikannya dengan cermat, 
hingga saat dibangkitkannya manusia secara me- 
nakjubkan? 

Perenungan sejenak pada saat janin memulai 
kehidupannya di bumi. Tatkala dia berpisah dari 
ibunya dan bergantung kepada dirinya sendiri. 
Lalu, diberitahukan kepada jantung dan paru-paru 
supaya memulai kehidupan. Perenungan terhadap 
saat-saat seperti itu dan terhadap gerakan tersebut, 
sangatlah mencengangkan akal, menggamangkan 
hati, dan menyelimuti jiwa dengan kedahsyatan dan 
limpahan keimanan. Hal itu tidak dapat dipahami 
nalar dan pengalaman. 

Perenungan sejenak tatkala anak mulai meng- 
gerakkan lidahnya untuk menuturkan huruf, suku 
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kata, kata, ungkapan, hingga bertutur dan lidahnya 
berbicara dengan lancar, sungguh sangat menak- 
jubkan. Namun, ia tidak lagi menakjubkan karena 
telah dianggap hal biasa. Jika dwenungkan sekali 
lagi, niscaya memberikan kesan baru bahwa ia 
sangat luar biasa dan mencengangkan serta mem- 
beritahukan bahwa kekuasaan itu hanya ada di 
tangan Allah. 

Setiap segmen dari kehidupan makhluk ini mem- 
buat kita terpaku di depan sesuatu yang luar biasa, 
yang tiada habis keajaibannya, "Dan pada dirimu 
sendiri, maka apakah kamu tiada memperhatikan?” 

Setiap individu manusia merupakan alam ter- 
sendiri dan cermin yang merefleksikan seluruh 
alam nyata dalam sosok tertentu yang tidak pernah 
terulang lagi untuk selamanya. Tiada yang menan- 
dinginya di antara makhluk yang sejenis dengan- 
nya, baik dalam segi bentuk maupun penampil- 
annya, dalarn aspek akal maupun pemahamannya, 
dalam ruh maupun perasaannya, dan pada sosok 
semesta menurut indra dan gambarannya. Di mu- 
seum Iahi yang menakjubkan ini, di mana jutaan 
makhluk terkumpul, setiap individu merupakan 
model tersendiri dan karakter unik yang tiada tara- 
nya. Melalui cara seperti itulah seluruh sosok 
wujud lahir tanpa ada perulangan, seperti halnya 
sidik jari seseorang tidak akan pernah sama dengan 
sidik jari orang lain di muka bumi ini dan pada masa 
mana pun. 

Betapa banyak keajaiban jenis manusia ini yang 
terlihat mata dan indra, "Dan pada dirimu sendiri, 
maka apakah kamu tiada memperhatikan?” Aneka 
keajaiban yang terlihat mata menunjukkan kegaib- 
an yang terpendam. 

Aneka keajaiban ini tidak dapat diringkas dalam 
satu buku. Penjelasan keajaiban yang tersingkap 
memerlukan berjilid-ilid buku. Yang tidak diketa- 
hui lebih banyak daripada yang diketahui. Al- 
@ur'an tidak memerincinya dan tidak meringkas- 
nya. A-dur'an hanya menyentuh kalbu dengan 
sentuhan seperti itu, agar ia sadar akan museum 
Ilahi yang terbentang bagi mata dan hati. Juga agar 
ia menuntaskan turnya di planet ini dengan peng- 
amatan dan perenungan. Dalam kenikmatan yang 
tinggi melalui perenungan terhadap makhluk yang 
menakjubkan ini dan terhadap keajaiban yang ter- 
pendam dalam dirinya sendiri, seringkali diabaikan 
dan dilupakan. 

Sebenarnya, itulah saat-saat yang benar-benar 
menyenangkan, yang dapat dihabiskan manusia 
dengan merenungkan aspek-aspek makhluk, pe- 
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nampilannya, gerak-geriknya, dan kebiasaannya 
dengan mata hamba yang melancong, yang ber- 
keliling di meseum ciptaan Zat Yang paling baik 
dalam menciptakan. Lalu, bagaimana dengan orang 
yang menghabiskan seluruh usianya dalam ke- 
senangan yang tinggi ini? 

Melalui sentuhan seperti ini, A-&Jur'an hendak 
menciptakan manusia sebagai makhluk yang baru, 
dengan perasaan baru, yang memberi kehidupan 
baru, dan yang menganugerahi kesenangan yang 
tiada taranya dibanding dengan kesenangan lain 
yang dibayangkannya di bumi ini. 

Pemahaman dan perenungan yang tinggi seperti 
inilah yang dikehendaki Al-Gur'an dari manusia. 


Keimanan itulah yang menganugerahi kalbu ma- 


nusia dengan bekal. Keirnananlah yang membuat- 
nya siap menerima kenikmatan yang tinggi ini, pada- 
hal sebelumnya dia berada di alam tanah, di bumi. 
Waba du. Perhatian pertama diarahkan ke wahana 
pameran di bumi, sedang perhatian kedua ditujuk- 
an ke pameran pada diri. Kemudian dalam surah ini 
diarahkan pula perhatian ke pameran kegaiban 
yang tinggi, tetapi tersirat, di mana rezeki dibagikan 
dan perolehan dicanangkan, 
"Dan, di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan ter- 
dapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu.” ladz- 
Dzaariyaat: 22) 


Itulah atensi yang menakjubkan. Meskipun sarana 
rezeki lahiriah terdapat di bumi hingga manusia 
mengupayakannya, dan dari balik sebab itu dia 
menunggu rezeki dan perolehan, tetapi Al-Gur'an 
mengarahkan penglihatan manusia dan dirinya ke 
langit, ke alam gaib. Juga kepada Allah guna melihat 
rezeki yang dibagikan dan perolehan yang ditetap- 
kan di sana. 

Adapun bumi dan segala sarana rezeki lahiriah 
yang terdapat di dalamnya merupakan tanda-tanda 
kekuasaan bagi orang-orang yang yakin. Yaitu, 
tanda-tanda yang mengembalikan kalbu kepada 
Allah agar ia mencari rezeki dari karunia-Nya seraya 
melepaskan diri dari beban bumi dan jeratan ke- 
tamakan. Sebab-sebab lahiriah rezeki tidak dibiar- 
kan menjadi penghalang antara dirinya dengan 
pencarian ke sumber utama yang menciptakan 
sarana tersebut. 

Kalbu yang beriman memahami hakikat atensi 
ini, menyerap posisinya, dan mengetahui bahwa 
tujuan atensi itu bukanlah untuk mengabaikan 
bumi dan sarananya. Sebab, seorang mukmin ber- 
tugas sebagai khalifah yang memakmurkan bumi. 
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Namun, tujuan dari perhatian itu ialah agar dirinya 
tidak tertambat dengan bumi, dan jangan melupa- 
kan Allah tatkala memakmurkannya. Juga agar dia 
bekerja di bumi, tetapi tetap menengadah ke langit. 
Selain itu, agar dia menggunakan aneka sarana, 
tetapi dia tetap yakin bahwa bukanlah sarana itu 
yang memberinya yezeki. Karena, rezekinya di- 
tetapkan di langit dan apa yang dijanjikan Allah itu 
pasti terbukti. 

Dengan cara seperti itu, terlepaslah kalbunya 
dari tawanan aneka sarana lahiriah di bumi. Tetapi, 
dia terbang dengan sayapnya dari aneka sarana ke 
kerajaan langit. Yaitu, tatkala dia melihat bahwa 
pada sarana itu terdapat tanda-tanda yang menun- 
jukkan kepada Pencipta segala sarana. Maka, dia 
pun hidup bersama kalbu yang tertambat dengan 
langit, sedang kedua kakinya berpijak ke bumi. 
Demikianlah yang dikehendaki Allah dari manusia 
ini. Demikianlah yang dikehendaki Allah dari 
makhluk yang diciptakan-Nya dari tanah dan di- 
tiupkan ruh kepadanya, lalu tiba-tiba dia menjadi 
unggul atas makhluk lainnya. 

Keimanan merupakan sarana untuk mewujud- 
kan situasi di mana manusia berada dengan kondisi 
yang unggul. Sebab, jika demikian, berarti dia ber- 
ada dalam kondisi yang diciptakan Allah. Yaitu, 
kondisi fitrah di mana manusia diciptakan dengan 
fitrah itu sebelum dia terjangkau oleh kerusakan 
dan penyimpangan. 

Setelah menyajikan tiga atensi ini (yaitu atensi di 
bumi, pada diri, dan di langit), Allah bersumpah 
dengan Zat-Nya yang tinggi akan kebenaran se- 
luruh perbincangan ini, 

"Maka, demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya 
yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) 
seperti perkataan yang kamu ucapkan.” (adz-Dzaa- 
riyaat: 23) 

Keberadaan mereka dapat bertutur merupakan 
kenyataan yang dialaminya. Tiada yang mendebat 
dan meragukannya, tiada yang menyangsikan dan 
mendustakannya. Demikian pula dengan seluruh 
pembicaraan ini, dan Allahlah Yang paling benar 
perkataan-Nya di antara yang berkata. 

Al-Ashmu'i meriwayatkan, dan riwayat inijarang 
dijumpai, Jatu az-Zamakhsyari mencantumkannya 
di dalam al-Kasyaf Kami menyajikannya di sini 
karenaia menarik. Al-Ashmw' berkata, ” Aku pulang 
dari Masjid Jami Bashrah. Seorang Badui memper- 
hatikanku dari tempat duduknya. Dia bertanya, 
'Siapa Anda? Maka, aku jawab, 'Aku berasal dari 
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bani Ashmu'. Dia bertanya, 'Dari mana Anda? Aku 
jawab, 'Dari tempat di mana firman Tuhan Yang 
Maha Pemurah dibacakan,' Lalu, dia berkata, 'Baca- 
kanlah kepadaku! 

Maka, aku membacakan kepadanya, "Demi angin 


yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” 


Ketika sampai pada firman Allah, "Dan di langit ter- 
dapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa 
yang dijanjikan kepadamu... dia berkata, 'Cukup!' 
Dia bangkit menghampiri untanya, lalu menyem- 
belihnya dan membagikannya kepada siapa saja 
yang datang dan pergi dari Bashrah. Kemudian dia 
mengambil pedang dan busurnya, lalu dipatahkan. 
Dia pun berlalu. 

Ketika aku beribadah haji bersama Harun ar- 
Rasyid, aku pun bertawaf. Tiba-tiba ada suara lemah 
menyapaku. Ketika menoleh, ternyata orang Badui 
itu yang kini badannya kurus dan wajahnya me- 
nguning. Dia mengucapkan salam kepadaku dan 
meminta dibacakan surah yang dulu. Ketika sampai 
pada ayat di atas, dia pun menjerit lalu berkata, 
Sungguh kami menjumpai bahwa apa yang di- 
janjikan Tuhan kepada kami adalah benar, 

Kemudian dia berkata, 'Apakah ada ayat lainnya? 
Aku membaca, "Maka, demi Tuhan langit dan bumi, 
sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar 
akan terjadi...” Dia memekik lalu berkata, 'Sub- 
hanallah, siapakah yang telah membuat alJalil 
murka, sehingga Dia mesti bersumpah? Mereka 
telah mendustakan firman-Nya dan memaksa-Nya 
untuk bersumpah.' Dia mengulang pernyataannya 
tiga kali, lalu dia mengembuskan napasnya yang 
terakhir.” 

Kisah itu jarang. Apakah ia sahih atau tidak, 
belum pasti. Namun, kisah itu menceritakan kepada 
kita ihwal keagungan sumpah ini yang disampaikan 
Allah, sumpah dengan Zat-Nya, dengan Sifat-Nya. 
Yaitu, sebagai Rabb bumi dan langit, yang membuat 
apa yang disumpahkan itu demikian agungnya. Ia 
tetap sebagai kebenaran, walaupun tanpa sumpah. 


tar 


Kisah Para Nabi 

Itulah bagian pertama dari surah adz-Dzaariyaat. 
Adapun bagian kedua meliputi isyarat-isyarat ter- 
hadap kisah Ibrahim, Luth, Musa, Aad sebagai 
kaum Huud, Tsamud sebagai kaum Shaleh, dan 
kaum Nuh. Bagian ini terkait dengan bagian yang 
sebelumnya, juga terkait dengan bagian sesudah- 
nya dalam konteks surah. 
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JAN Ga ai bana Ja 
- Pan ena 
TA pan Na 


Ra Cv Ba ANA 


Pai ae ah 


PA aa Pasar ea AE Setia : 3 
LE N Lg mg FN AA 
J5 Lai KANAL Aa bat 


.. STD ie dar Lo ha an er 
MELAUI la. 


heh Maa abah Dm ae ai IG 


Pn Pa AA Ji » wa £ abatan 

baora 9x SIKA c 9 Gara 
PIN alat KAT AP ” BA peer 

Dp bagal ak LES onsannola 


KAI KA) Yi Aa 


"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita 
tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan. 
(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu 
mengucapkan, Salaman: Ibrahim menjawab, Salamun, 
(kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. Maka, 
dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya. 
Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang 
dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim 
berkata, "Mengapa kamu tidak makan? Karena itu, 
Ibrahim merasa takut kepada mereka. Mereka berkata,” 
Janganlah kamu takut.' Dan, mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan kelahiran seorang anak yang 
alim (Ishak). Kemudian istrinya datang memekik 
(tercengang) lalu menepuk mukanya sendiri seraya 
berkata, (Aku adalah) seorang wanita tua yang 
mandul.' Mereka berkata,'Demikianlah Tuhanmu 
memfirmankan. Sesungguhnya Dialah Yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Mengetahui.” Itrahim bertanya, 
“Apakah urusanmu hai para utusan.' Mereka men- 
jawab, Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang 
berdosa (kaum Luth), agar kami timpakan kepada 
mereka batu-batu dari tanah yang keras, yang ditandai 
di sisi Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-orang 
yang melampaui batas. Lalu Kami keluarkan orang- 
orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth 
itu. Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah 
rumah dari orang-orang yang berserah diri. Dan, Kami 
tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang 
yang takut pada siksa yang pedih.” (adz-Dzaariyaat: 
24-37) 
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Itulah satu atau beberapa tanda kekuasaan di 
dalam sejarah kerasulan seperti halnya tanda yang 
tadi diisyaratkan di burni dan pada diri sendiri. Itu 
adalah janji yang direalisasikan melalui janji yang 
perealisasiannya diisyaratkan pada bagian terda- 
hulu. 

Pembicaraan ihwal Ibrahim dimulai dengan per- 
tanyaan, "Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) 
cerita tamu Ibrahim yang dimuliakan.” Tujuannya 
untuk mengangkat cerita ini, sebagai pengantar 
bagi benak penyimak dengan menggambarkan 
tamu Ibrahim sebagai orang-orang yang dimulia- 
kan di sisi Allah. Atau, hendak menunjukkan peng- 


hormatan Ibrahim terhadap tamunya seperti di- 


ungkapkan dalam kisah. 

Tampaklah dengan jelas kemurahan Ibrahim, 
kedermawanannya, dan kerelaannya pada kekaya- 
an. Begitu tamunya masuk dan mengucapkan salam, 
lalu dia menjawab salam mereka, sedang dia me- 
rasa ganjil dan tidak mengetahui mereka. Begitu dia 
menerima salam dan menjawabnya, Ibrahim lang- 
sung menemui istrinya agar menyiapkan makanan 
untuk mereka. Kemudian dia datang dengan mem- 
bawa makanan yang banyak hingga cukup untuk 10 
orang. 

"Maka, dia pergi dengan diam-diam menemui ke- 
luarganya. Kemudian dibawanya daging anak sapi 
gemuk (yang dibakar)” (adz-Dzaariyaat: 26) 


Padahal, jumlah mereka hanya tiga orang, se- 
bagaimana dikatakan oleh sebuah riwayat, se- 
hingga cukuplah untuk menjamunya satu paha saja. 

"Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim 
berkata, "Mengapa kamu tidak makan?” Pertanyaan 
ini terlontar setelah Ibrahim melihat tangan mereka 
tidak mau menyentuh hidangannya dan tidak ter- 
lihat tanda-tanda bahwa mereka akan menyantapnya 

"Karena itu, Ibrahim merasa takut kepada mereka...” 
baik karena pendatang yang tidak mau menyantap 
hidangan itu diartikan bahwa dia berniat jahat dan 
berkhianat, atau karena dia melihat sesuatu yang 
ganjil pada mereka. Lalu mereka menjelaskan siapa 
diri mereka, menenangkannya, dan memberinya 
berita gembira. 

Mereka berkata, Janganlah kamu takut.” Dan, 
mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan ke- 
lahiran seorang anak yang alim (Ishak).”(adz-Dzaa- 
riyaat: 28) 

Itulah berita gembira dengan kelahiran Ishak 
dari istrinya yang mandul. 
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"Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu 
menepuk mukanya sendiri seraya berkata, (Aku ada- 
lah) seorang wanita tua yang mandul.'””fadz-Dzaa- 
riyaat: 29) 

Istrinya mendengar berita gembira. Berita itu 
mengagetkan dan mengejutkannya, sehingga dia 
memekik karena kaget. Seperti kebiasaan wanita, 
dia pun menampar kedua pipinya dan berkata, "Aku 
adalah seorang wanita tua yang mandul.” Dia me- 
ngekspresikan kedahsyatannya terhadap berita ini, 
padahal dia seorang nenek-nenek. Dia memang 
terlahir sebagai wanita mandul. 

Dia mengalami keterkejutan yang hebat, sebab 
dia tidak pernah mengharapkan berita seperti itu. 
Dia lupa bahwa berita gembira itu dibawa oleh 
malaikat. Karena itu, para utusan menyadarkannya 
ke hakikat yang sebenarnya. Yaitu, hakikat takdir 
yang tidak terkait dengan apa pun dan yang meng- 
atur segala sesuatu berdasarkan hikmah dan ilmu, 
"Mereka berkata, "Demikianlah Tuhanmu memfirman- 
kan. Sesungguhnya Dialah Yang Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui.” (adz-Dzaariyaat: 30) 


Segala perkara akan terwujud, jika dikatakan ke- 
padanya, "Jadilah!" Dan, begitulah yang dikatakan 
Allah. Bagaimana selanjutnya? Sesungguhnya ke- 
biasaan dan tradisi mengikat pemahaman manusia 
dan membatasi Hustrasinya. Jika dia melihat se- 
suatu yang tidak biasa, dia mengalami kedahsyatan 
dan heran mengapa hal itu terjadi? Kadang-kadang 
hal itu membuatnya tidak mempercayai kejadian- 
nya. Kehendak yang mutlak terus berlalu di jalan- 
nya tanpa terikat dengan kebiasaan manusia yang 
kecil dan serba terbatas. Kehendak itu menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya tanpa batas dan ikatan. 

Setelah itu, Ibrahim bertanya, dan dia telah 
memahami hakikat tamunya, tentang urusan yang 
membuatnya diutus, ”/brahim bertanya, "Apakah 
urusanmu hai para utusan?” Mereka menjawab, 'Se- 
sungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa.” 
Mereka adalah kaum Luth, sebagaimana ditegas- 
kan dalam surah yang lain, "Agar kami timpakan 
kepada mereka batu-batu dari tanah yang keras, yang 
ditandai di sisi Tuhanmu untuk (membinasakan) 
orang-orang yang melampaui batas.” 

Batu bertanda yang terbuat dari tanah ini, atau 
yang disiapkan dan disediakan Allah untuk kaum 
yang melampaui batas dan yang melintasi kebenar- 
an-—yaitu kaum Luth yang bertindak melampaui 
batas fitrah, kebenaran, dan agama-mungkin saja 
berupa lava yang telah membantu, yang berasal 
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dari dalam tanah. Bagi Allah, batu itu dikirimkan 
kepada kaum musrifinyang dikehendaki-Nya, yang 
telah ditakdirkan tempat dan waktunya, selaras 
dengan ilmu dan pengaturan-Nya yang terdahulu. 
Pengiriman batu, sesuai dengan kehendak dan 
Sunnah-Nya, dikuasakan kepada para malaikat. 
Apakah kita tahu hakikat malaikat-Nya? Apakah kita 
tahu hubungan mereka dengan alam semesta ini 
dan segala isinya? Apakah kita tahu hakikat ke- 
kuatan alam yang kita istilahkan dengan beberapa 
nama menurut fenomenanya yang terungkap dari 
waktu ke waktu? 

Kita tidak dapat menentang berita Allah bahwa 
Dia mengirimkan beberapa kekuatan tersebut pada 
waktu tertentu, untuk mengirimkan sebagian ke- 
kuatan ini dalam bentuk tertentu, kepada kaum 
tertentu, di wilayah tertentu. Kita tidak dapat me- 
nentang berita dari Allah, sedang kita masih ber- 
cokol dalam pengetahuan, teori, dan penafsiran 
hipotetis terhadap fenomena kekuatan alam ter- 
sebut, yang hakikatnya sama sekali tidak kita ke- 
tahui. Katakanlah batu itu berupa lava atau berupa 
batu Jain. Bagi Allah dan pembuatnya, batu biasa 
pun seperti batu lava, sedang rahasianya ada di sisi- 
Nya. Dia akan menyingkapkannya kapan pun Dia 
menghendakinya. 

"Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang 
berada di negeri kaum Luth itu” guna menyelamatkan 
dan melindungi mereka. "Dan Kami tidak men- 
dapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang- 
orang yang berserah diri”, yaitu rumah Nabi Luth 
sebagaimana diterangkan dalam surah lain. Ke- 
luarga Luth inilah yang selamat, kecuali istrinya 
karena dia termasuk orang yang dibinasakan. 

"Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda 
bagi orang-orang yang takut pada siksa yang pedih.” 
Orang-orang yang takut ialah mereka yang melihat 
tanda kekuasaan, memahaminya, dan memanfaatkan- 
nya. Adapun yang lain matanya buta, sehingga tidak 

melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada di bumi, 
pada diri sendiri, dan pada berbagai peristiwa sejarah. 


A4 


Ayat lain berkenaan dengan kisah Musa yang di- 
suguhkan secara sekilas dalam parade tanda-tanda 
kekuasaan pada sejarah para rasul, 


Geet Ian A Ani 
Ip on oil Gp IS Ine, 
an ahL tera OMA AT Ka ba D7 


IPA ndyong Deli BEN Sea 
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terpa MAA ui 

Gea 
"Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya kepada 
Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata. Maka, 
dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya 
dan berkata, 'Dig adalah seorang tukang sihir atau 
seorang gila.' Maka, Kami siksa dia dan tentaranya lalu 
Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia me- 
lakukan pekerjaan yang tercela.” ladz-Dzaariyaat: 
38-40) 


Mukjizat nyata yang dibawa Musa dari Allah 
kepada Fir'aun merupakan hujjah yang kuat dan 
argumentasi yang pasti. Mukjizat itu merupakan 
kharisma agung yang ada pada Musa. Namun, 
Firaun tetap berpaling dan menjauh dari kebenaran 
yang jelas dan argumen yang pasti. Bahkan, Nabi 
Musa yang mempertunjukkan ayat-ayat Allah yang 
luar biasa disebutnya "sebagai tukang sihir atau 
orang gila”. Hal ini menegaskan bahwa ayat dan 
aneka mukjizat tidak dapat menunjukkan kalbu 
yang tidak memiliki kesiapan untuk menerima 
petunjuk. Juga tidak dapat mematahkan omongan 
yang bercokol pada kebatilan dan kebohongan. 

Konteks ayat ini tidak berpanjang kata dalam 
memerinci kisah, namun langsung kepada klimaks- 
nya yang menerangkan tanda kekuasaan lain se- 
perti dituturkan dalam sejarah, "Maka, Kami siksa 
dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan mereka ke 
dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang 
tercela.” Dia berhak dicela karena kezaliman dan 
pendustaannya. 

Pada ungkapan di atas jelaslah tindakan Allah 
yang langsung menangani hukuman atas Firaun 
dan kaumnya serta dalam melemparkan mereka ke 
lautan. Tujuan penekanan ini untuk menonjolkan 
tanda kekuasaan Allah pada Musa dalam parade 
tanda-tanda kekuasaan-Nya di bumi, pada diri, dan 
dalam sejarah para rasul. 


tx 


Ayat lain berkenaan dengan 'Aad, 


Ta 


ji SA ilaea3 
ts KMP La mO Pura 


"Dan juga pada (kisah) And ket ketika Kami kirimkan ke- 


pada mereka angin yang membinasakan. Angin itu 
tidak membiarkan suatu pun yang dilandanya, me- 


2 AA akn 
en Papa ola Ah 
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lainkan dijadikannya seperti serbuk.” (adz-Dzaa- 
riyaat: 41-42) 

Angin yang dikirimkan kepada kaum 'Aad di- 
sebut agiim sebab ia tidak mengandung air dan 
kehidupan seperti yang mereka harapkan, tetapi ia 
membawa kematian dan kehancuran. Angin itu me- 
ninggalkan segala sesuatu yang diterpanya sebagai 
bangkai yang hancur dan berubah menjadi serbuk- 
serbuk. 

Angin merupakan salah satu kekuatan alam se- 
mesta dan salah satu tentara Allah. Tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu kecuali Dia. Allah 
mengirimkannya, sesuai dengan kehendak dan 


Sunnah-Nya dalam salah satu bentuknya, pada- 


waktu yang ditakdirkan kepada orang yang dike- 
hendaki-Nya untuk dibinasakan dan dihancurkan 
atau untuk dihidupkan. 

Bukan pada tempatnya dalam konteks semacam 
ini rnelakukan perbantahan yang dangkal dan lugu 
dengan mengatakan bahwa angin berembus se- 
laras dengan tatanan alari semesta: berembus ke 
sana dan ke sini mengikuti faktor-faktor alam. Yang 
mengembuskan angin selaras dengan tatanan ter- 
sebut dan dengan mengikuti faktor-faktor alam 
adalah Yang mengirimkannya kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, tatkala Dia berkata, sesuai de- 
ngan takdir dan pengaturan-Nya. Dia Mahakuasa 
untuk mengirimkan angin seperti yang dikehen- 
daki-Nya menurut kerangka aturan yang telah di- 
tetapkan-Nya dan faktor-faktor yang diciptakan- 
Nya, Semua itu tidak dapat ditentang, diperdebat- 
kan, dan diperselisihkan. 


Ayat ketiga tentang Tsamud, 
AAS Dsn 5 A35, 


Hd che Bb 


#Goa pr, LN sa Kia 


2 NS 

sa Ll. bapa ea3 laa 

"Dan, pada (kisah) kaum PN ketika dikatakan ke- 

pada mereka, 'Bersenang-senanglah kamu sampai suatu 

waktu.' Maka, mereka berlaku angkuh terhadap pe- 

rintah Tuhannya, lalu mereka disambar petir sedang 

mereka melihatnya. Maka, mereka sekali-kali tidak 

dapat bangun dan tidak pula mendapat pertolongan.” 
(adz-Dzaariyaat: 43-45) 

Isyarat pada firman Allah, "Ketika dikatakan ke- 
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pada mereka, 'Bersenang-senanglah kamu sampai suatu 
waktu”, dapat berarti mereka dibiarkan selama 3 
hari setelah membunuh unta. Makna inilah yang 
terdapat di dalam ayat, "Maka, Shaleh berkata, 'Ber- 
senang-senanglah kalian di dalam rumah selama tiga 
hari.” Mungkin pula isyarat itu menunjukkan ke- 
senangan yang mereka nikmati sejak diutusnya 
Shaleh hingga mereka membunuh unta dan mern- 
bangkang perintah Tuhannya, sehingga mereka 
berhak dibinasakan. 

Ihwal batu yang dikirimkan kepada kaum Luth 
dan angin yang dikirimkan kepada kaum 'Aad serta 
pekikan yang ditimpakan kepada kaum Tsamud, 
semuanya merupakan kekuatan alam yang diatur 
dengan perintah Allah yang takluk kepada ke- 
hendak dan Sunnah-Nya. Dia mengirimkan kekuat- 
an itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya berdasar- 
kan Sunnah tersebut. Lalu, kekuatan tadi menunai- 
kan fungsi yang dibebankan Allah kepadanya layak- 
nya sebagai salah satu tentara Allah. 


#3 £ 


Ayat keempat berkenaan La Nuh, 


atu hee 

Ta Sup Hitam AI Aoi Br 
"Dan (Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. "(adz- 
Dzaariyaat: 46) 


Sajian yang cepat itu menyentuh kisah dengan 
sekali sentuhan tanpa penjelasan. Seolah-olah di- 
katakan, "Ceritakanlah ihwal kaum Nuh.” Ada pula 
riwayat yang mengemukakan bahwa gauma diman- 
subkan dan tanpa huruf fi dengan mengimplisitkan 
kata udzkur yang ditempatkan sebelumnya, lalu 
diikuti dengan wassama' a banainaha. Ini adalah ayat 
kauniyah, sedang yang itu adalah ayat sejarah. 
Kedua ayat ini diikat sekaligus dengan konteks. 
Kelompok ini diikat dengan bagian surah yang 
ketiga berikut ini. 


4d 
CA San ara 
(1 AH men ara ani 


ad on Luhan $ PA ai sn 
G2 Hanan ah Pr anang 


RENA UAN MAA Para aa 
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"Langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) 
dan sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya. 
Dan, bumi itu Kami hamparkan, maka sebaik-baik 
yang menghamparkan (adalah Kami). Segala sesuatu 
Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat akan kebesaran Allah. Maka, segeralah 
kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku 
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah 
untukmu. Dan, janganlah kamu mengadakan ilah yang 
lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang pem- 
beri peringatan yang nyata dari Allah untukmu.” (adz- 
Dzaariyaat: 47-51) 


Melalui ayat ini kita kembali ke pameran alam 
semesta yan menjadi pembuka surah dalam salah 
satu bentuknya. Melalui bentuk inilah, A-@ur an 
hendak membersihkan kalbu. Penyajian aposisi 
dengan berbagai ayat Allah di sana-sini mulai dari 
ayat tentang Nuh, langit, bumi, dan makhluk. Ke- 
mudian dikonsentrasikanlah agar rombongan ma- 
nusia ini berlari menuju Allah seraya mengesakan- 
Nya dan melepaskan diri dari berbagai kaitan. 

"Langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) 
dan sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya.” 
Aidi berarti kekuatan. Kekuatan itu sangat jelas 
terlihat dari bangunan langit yang mencengangkan, 
kokoh, dan harmonis. Artinya, kekuatan itu ditun- 
jukkan dengan kata as-sama, baik yang dimaksud 
oleh langit itu adalah tempat beredarnya bintang 
dan planet-planet, maupun kumpulan dari berbagai 
kumpulan bintang yang diistilahkan dengan orbit, 
yang memiliki ratusan juta bintang. Atau, yang di- 
maksud dengan kekuatan itu ialah salah satu lapis- 
an dari berbagai lapisan angkasa di mana bintang 
dan planet-planet tersebar. Atau, yang dimaksud 
dengan langit bukanlah seperti yang diungkapkan 
tadi. 

Keluasan juga tampak nyata. Bintang-bintang ini 
mempunyai ukuran yang mencengangkan dan ber- 
jumlah jutaan. Ia tidak dapat dianggap sebagai bola- 
bola yang berserakan di angkasa yang luas ini. 
Mungkin kata luas mengisyaratkan makna lain ber- 
kenaan dengan tempat penyimpanan rezeki yang 
sebelumnya dikatakan bahwa rezeki itu berada di 
langit, walaupun dalam konteks ayat di atas, langit 
hanya sekadar lambang untuk menunjukkan rezeki 
yang ada pada sisi Allah. Namun, ungkapan Al- 
@ur'an memberikan naungan tertentu yang terlihat 
bahwa naungan itulah yang dimaksud oleh ungkap- 
an guna menyapa perasaan manusia secara inspiratif. 

Hal di atas seperti isyarat terhadap bumi yang 
dihamparkan dan dibentangkan, "Dan bumi itu 


(47) 
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Kami hamparkan, maka sebaik-baik yang meng- 
hamparkan (adalah Kami).” 

Allah telah menyiapkan bumi ini dalam keadaan 
terhampar sehingga cocok bagi kehidupan, seperti 
yang telah kami utarakan. Kata al-farsyu meng- 
indikasikan kemudahan, kenyamanan, dan pem- 
berian bantuan. Bumi disiapkan menjadi tempat 
pemeliharaan, kemudahan, dan kenyamanan. Se- 
tiap perkara yang terdapat di dalamnya diperhitung- 
kan dengan cermat untuk memudahkan kehidupan 
dan bebannya. "Mereka adalah sebaik-baik orang 
yang tinggal.” 

“Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” (adz- 
Dzaariyaat: 49) 


Inilah hakikat menakjubkan yang menerangkan 
prinsip ciptaan di bumi, mungkin juga di seluruh 
alam semesta. Sebab, ayat di atas tidak hanya di- 
khususkan kepada bumi (ihwal hukum makhluk 
yang berpasangan karena hukum ini pun terlihat 
nyata pada makhluk hidup lainnya), tetapi meliputi 
pula segala makhluk hidup seperti ditunjukkan oleh 
pemakaian kata syafun. Ungkapan ayat menegas- 
kan bahwa segala perkara yang hidup diciptakan 
dengan prinsip berpasangan. 

Tatkala kita ingat bahwa nash ini telah diper- 
kenalkan kepada manusia sejak 14 abad yang lalu 
ketika gagasan universalitas pasangan pada makh- 
luk hidup belum dikenal pada saat itu, apalagi pada 
benda-benda lainnya, maka kita berhadapan de- 
ngan sesuatu yang besar dan menakjubkan. Se- 
suatu yang memperlihatkan kepada kita aneka 
kebenaran alam semesta dalam sosok yang me- 
nakjubkan dan benar-benar sangat kreatif. 

Nash di atas pun membuat kita menyetuji aneka 
penelitian ilmiah modern yang bergerak dijalan yang 
menuju kebenaran. Penelitian ini menegaskan bahwa 
seluruh bangunan alam semesta berpulang pada 
atom, yang terdiri atas muatan listrik positif dan 
negatif. Jadi, penelitian ini berada di jalan kebenar- 
an, di bawah cahaya nash yang menakjubkan ini. 

Naungan sentuhan ungkapan yang singkat dan 
mencengangkan ini berkenaan dengan bagian- 
bagian langit dan bumi serta segala makhluk, mern- 
bisikkan manusia supaya berlari menuju Pencipta 
langit, bumi, dan makhluk seraya melepaskan diri 
dari segala beban yang menindih dan mengikat 
ruhaniahnya. Berlari seraya mengesakan Allah 
Yang telah menciptakan alam semesta ini sendirian, 
tanpa sekutu. 
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"Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang 
nyata dari Allah untukmu. Dan, janganlah kamu 
mengadakan ilah yang lain di samping Allah. Sesung- 
guhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari 
Allah untukmu.” (adz-Dzaariyaat: 50-51) 


Pemakain kata firar sangatlah menakjubkan. 
Kata itu menginspirasikan adanya beban, rantai, 
belenggu, dan jerat yang mengikat diri manusia 
dengan bumi ini, menghambatnya untuk bergerak, 
menjeratnya, menawannya, dan membiarkannya 
dalam belenggu. Terutama dalam jeratan rezeki, 
kerakusan, dan kesibukan dengan aneka sarana 


lahiriah untuk meraih perolehan yang dijanjikan. - 


Karena itu, ditampilkanlah bisikan yang kuat 
supaya bergerak, melepaskan diri, dan berlari me- 
nuju Allah dari beban dan ikatan tersebut. Berlari 
kepada Allah semata seraya menyucikan-Nya dari 
segala sekutu: mengingatkan manusia supaya 
menghentikan argumentasi dan dalih. 


” Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang 


ini pada dua ayat yang berdekatan dimaksudkan 
supaya meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan. 


tt 


Seolah-olah isyarat terhadap ayat langit, ayat 
bumi, dan ayat makhluk ini merupakan aposisi di 
antara ayat-ayat kerasulan. Setelah selesai, dipung- 
kaslah kisah para rasul itu dengan, 


Pare G8 hh 7 Le) an Pn TA OA Rea” 
opS Ala JONI ed vnpal or SAN SL SLS 
£ ten n en aret Pa at 9 CE ta “1 dh 
MS JAGA adan AANG 


nyaa Tenan Ae 
KRL AYAYA TN. MR Dada 
“Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang 
kepada orang-orang yang sebelum mereka, melainkan 
mereka mengatakan, 'Ia adalah seorang tukang sihir 
atau orang gila.” Apakah mereka saling berpesan tentang 
apa yang dikatakan itu? Sebenarnya mereka adalah 
kaum yang melampaui batas. Maka, berpalinglah kamu 
dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela. Dan 
tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang ber- 
iman.” (adz-Dzaariyaat: 52-55) 
Itulah satu karakter dan satu bakat para pen- 
dusta. Yaitu, para pembual menyambut kebenaran 


Tafsir Fi 2hilali-Gur an XI 


dan rasul dengan, “Demikianlah tidak seorang rasul 
pun yang datang kepada orang-orang yang sebelum 
mereka, melainkan mereka mengatakan, "Ia adalah 
seorang tukang sihir atau orang gila”, seperti yang 
dikatakan oleh mereka yang musyrik. Seolah-olah 
penyambutan seperti itu dipesankan kepada gene- 
rasi-generasi berikujnya. Tidaklah mereka meme- 
sankan sesuatu, karena hal itu semata-mata me- 
rupakan tabiat kaum yang zalim dan melampaui 
batas. Tujuan ayat ialah menyatukan kaum ter- 
dahulu dengan kaum yang kemudian. 

Hasil alamiah yang tersirat pada sikap yang ber- 
ulang-ulang ini, yang seolah-olah generasi kaum 
yang zalim itu saling mewasiatkannya, ialah bahwa 
Rasulullah jangan mempedulikan pendustaan kaum 
musyrikin. Beliau tidak dicela karena sesatnya 
mereka dan tidak dianggap teledor dalam menun- 
jukkan mereka, "Maka, berpalinglah kamu dari 
mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela.” 

Beliau hanyalah pemberi peringatan. Tugasnya 
hanya memperingatkan dan melanjutkan pem- 
berian peringatan, walaupun orang-orang itu ber- 
paling dan mendustakannya. “Dan, tetaplah memberi 
peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu ber- 
manfaat bagi orang-orang yang beriman. "Tiada yang 
mengambil manfaat dari peringatan kecuali orang 
yang beriman. 

Pemberian peringatan merupakan tugas para 
rasul. Hidayah dan kesesatan berada di luar tugas 
itu. Persoalan keduanya merupakan urusan Allah 
semata Yang menciptakan manusia untuk suatu 
urusan yang dikehendaki-Nya. 


134 


Dari sana ditampilkanlah hentakan terakhir 
surah ini, sehingga jelaslah makna "berlari kepada 
Allah dan penyelamatan diri dari segala jerat dan 
beban”. Maka, dia dapat melaksanakan tugas yang 
karenanya Allah menciptakan hamba dan mereka 
dikaruniai raga sebagai sarana untuk melaksana- 
kan tugas itu, 


ae TA Pn 


SARA KAN SAY GE EAE 3 
2 


"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak meng: 
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hendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya memberi Aku makan. Sesung- 
guhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mem- 
punyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (adz-Dzaa- 
riyaat: 56-58) 


Nash yang singkat ini mengandung hakikat yang 
besar dan mencengangkan. Ia termasuk salah satu 
hakikat semesta terbesar. Sebab, kehidupan manu- 
sia di bumi takkan stabil tanpa memahami dan 
meyakini hakikat ini, baik dalam kehidupannya 
sebagai individu maupun masyarakat dan sebagai 
umat manusia secara keseluruhan dengan peran 
dan zaman yang bervariasi. 

Nash itu menyingkap berbagai sisi dan sudut 
konseptual dan tujuan, yang semuanya tercakup 
oleh hakikat yang besar ini, yang dianggap sebagai 
batu fondasi di mana kehidupan berdiri. Sisi per- 
tama dari hakikat ini ialah bahwa di sana terdapat 
tujuan tertentu dari keberadaan jin dan manusia, 
yang tercermin pada tugas. Barangsiapa yang me- 
laksanakan dan menunaikan tugas itu, berarti dia 
telah merealisasikan tujuan keberadaannya. 

Barangsiapa yang menyepelekannya atau mem- 
bangkangnya, berarti dia menghancurkan tujuan 
keberadaannya. Sehingga, jadilah dia tanpa fungsi: 
jadilah hidupnya itu tanpa tujuan, dan tidak memiliki 
makna utama yang menjadi sumber nilainya yang 
pertama. Jika demikian, berarti dia telah melepas- 
kan diri dari prinsip yang telah melahirkannya ke 
alam nyata. Lalu, dia berakhir datam kesia-siaan 
yang mutlak yang melepaskannya dari hukum 
alam, padahal hukum inilah yang mengikat, meme- 
lihara, dan menjamin keberadaannya. 

Tugas tertentu yang mengikat jin dan manusia 
dengan hukum alam nyata ialah beribadah kepada 
Allah. Atau, penghambaan kepada Allah yang me- 
mastikan bahwa di sana ada abdi dan Rabb: ada 
hamba yang beribadah dan Rabb yang disembah. 
Seluruh kehidupan hamba akan stabil jika ber- 
landaskan atas pernyataan ini. 

Karena itu, muncullah aspek lain dari hakikat 
yang besar itu, dan jelaslah bahwa makna ibadah itu 
mestilah lebih luas dan lebih komprehensif dari 
sekadar menegakkan aneka simbol. Jin dan ma- 
nusia tidak menghabiskan usianya dalam penegak- 
an aneka syiar. Allah tidak hanya membebankan hal 
itu kepada mereka. Dia membebani mereka de- 
ngan aktivitas lain yang menyita sebagian besar 
hidup mereka. Kita nyaris tidak tahu berbagai jenis 
aktivitas yang dibebankan kepada jin, tetapi kita 
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tahu batasan-batasan aktivitas yang dituntut dari 
manusia. Kita mengetahuinya dari Al-Gur'an mela- 
lui firman Allah, "Dan ingatlah ketika Rabbmu ber- 
firman kepada malaikat, "Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan khalifah di bumi.” 

Aspek lain itulah yang disebut kekhalifahan di 
bumi, dan itulah karya alam manusia ini. Kekha- 
lifahan menuntut berbagai aktivitas kehidupan 
dalam rangka memakmurkan bumi, mengenali 
potensi dan kekuatan bumi, berbagai simpanannya, 
dan hartanya yang terpendam. Sehingga, terwujud- 
lah kehendak Allah dalam menggunakan bumi, 
mengembangkannya, dan meningkatkan kehidup- 
an di sana. Kekhalifahan juga menuntut pelaksana- 
an syariah Allah di bumi guna mewujudkan manhaj 
Ilahi yang selaras dengan prinsip alam yang universal. 

Dari situ jelaslah bahwa makna ibadah yang 
menjadi tujuan keberadaan manusia atau yang 
merupakan tugas utama manusia adalah lebih luas 
dan komprehensif daripada sekadar pelaksanaan 
simbol-simbol. Jelaslah bahwa tugas kekhalifahan 
itu masuk ke dalam konsep ibadah. Dengan demi- 
kian, hakikat ibadah tercermin dalam masalah 
pokok berikut. 

Pertama, mengokohkan konsep penghambaan 
kepada Allah di dalam diri. Yakni, mengokohkan 
perasaan bahwa di sana ada hamba dan ada Rabb: 
ada hamba yang beribadah dan ada Rabb yang di- 
sembah. Selain itu, tidak ada penghambaan apa 
pun. Di sana tiada hal Jain kecuali situasi dan per- 
nyataan itu. Maka, di alam ini hanya ada penyembah 
dan yang disembah, hanya ada Satu Rabb, dan 
semua makhluk merupakan hamba-Nya. 

Kedua, menghadapkan diri kepada Allah dengan 
seluruh gerak hati, gerak anggota badan, dan gerak 
kehidupan. Semuanya itu hanya dihadapkan ke- 
pada Allah semata seraya melepaskan segala pe- 
rasaan lain dan melepaskan segala konsep kecuali 
konsep penghambaan kepada Allah. 

Melalui kedua hal itu, terwujudlah konsep ibadah. 
Jadilah amal itu seperti perasaan, seluruh perasaan 
sebagai pemakmuran bumi, pemakmuran bumi 
sebagai jihad di jalan Allah, dan jihad di jalan Allah 
sebagai kesabaran dalam menghadapi aneka ke- 
sulitan dan keridhaan atas takdir Allah. Semuanya 
itu merupakan ibadah. Semuanya merupakan per- 
wujudan tugas utama dari penciptaan Allah atas jin 
dan manusia. Semuanya tunduk kepada prinsip 
umum yang tercermin dalam penghambaan segala 
perkara kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. 

Jika demikian, maka manusia yang hidup di 
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dunia ini merasa bahwa keberadaannya itu ber- 
tujuan melaksanakan tugas dari Allah. Manusia 
datang untuk bangkit menaati Allah dan beribadah 
kepada-Nya. Tiada tujuan lain selain kepada-Nya, 
tiada tujuan selain itu. Yang ada hanya ketaatan dan 
balasan yang diraihnya pada diri berupa keten- 
teraman dan keridhaan atas status dan amalnya. 
Barangsiapa yang menyukai keridhaan Allah dan 
pemeliharaan-Nya, maka di akhirat dia menjumpai 
penghargaan, kenikmatan, dan karunia yang besar. 

Jika demikian, berarti dia benar-benar telah 
melarikan diri kepada Allah. Juga berarti bahwa dia 
telah melepaskan aneka jeratan dunia, daya tarik- 


nya yang menghambat, dan aneka tipuannya yang 


menggiurkan. Dengan kepergian ini dia telah ter- 
bebas, bebas secara hakiki dari jerat dan beban. Ia 
telah mengikhlaskan dirinya untuk Allah dan me- 
netap pada posisi yang utarna, yaitu sebagai hamba 
Allah. Pasalnya, Allah menciptakannya supaya me- 
nyembah-Nya. Dengan demikian, ia telah melak- 
sanakan tujuan dari penciptaannya dan mewujud- 
kan tujuan keberadaannya. 

Salah satu tuntutan dari kokohnya konsep iba- 
dah ialah hendaknya manusia melaksanakan kekhi- 
lafahan di bumi, menunaikan aneka tugasnya, dan 
merealisasikan buahnya yang ideal. Pada saat yang 
sama dia mengibaskan kedua tangannya dari ke- 
khalifahan: melepaskan kalbu dari daya tarik dan 
tipuannya. Dia tidak menunaikannya dan mewujud- 
kan buahnya bukan untuk dirinya sendiri dan 
bukan untuk kekhalifahan. Tetapi, untuk mereali- 
sasikan konsep ibadah dalam kekhalifahan, lalu 
berlari menuju Allah, meninggalkan kekhalifahan. 

Tuntutan lainnya ialah hendaknya nilai amal 
pada diri bersumber dari motivasi ibadah, bukan 
dari hasilnya. Hasilnya boleh berbentuk apa saja. 
Manusia tidak bergantung pada buah ini. Tetapi, dia 
bergantung pada pelaksanaan ibadah melalui 
penunaian aneka amal. Sebab, balasannya bukanlah 
pada hasilnya, tetapi balasan itu dari ibadah yang 
ditunaikannya. 

Karena itu, sikap manusia berubah drastis saat 
menghadapi aneka kewajiban, tugas, dan amal. 
Maka, hendaknya dia melihat konsep ibadah yang 
terkandung di dalamnya. Jika konsep ini telah 
terwujud, berakhirlah tugasnya dan tercapailah 
tujuannya. Setelah itu, hasilnya dapat berupa apa 
saja. Hasil ini tidak termasuk dalam kewajibannya 
dan perhitungannya. Hasil itu bukanlah urusannya, 
tetapi itu urusan takdir Allah dan kehendak-Nya. 
Diri manusia, upayanya, niatnya, dan amalnya me- 
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rupakan salah satu sisi dari takdir Allah dan ke- 
hendak-Nya. 

Apabila manusia telah membersihkan kalbunya 
dari buah amal dan usaha: apabila dia merasa telah 
mengambil bagiannya dan menjamin balasannya 
hanya dengan merealisasikan konsep ibadah se- 
bagai motivator anjal dan upaya, berarti dalam 
kalbunya tidak lagi tersisa ketamakan yang me- 
ngundangnya bertengkar dan bermusuhan demi 
meraih harta dunia. Pada satu sisi dia telah me- 
ngerahkan upaya dan kekuatannya semaksimal 
mungkin dalam melaksanakan kekhalifahan dan 
aneka tugasnya. Dan, dari sisi lain dia telah meng- 
ibaskan tangan dan kalbunya dari keterkaitan de- 
ngan perkara duniawi ini dan buah aktivitasnya. 
Apabila manusia telah berbuat demikian, berarti dia 
telah menghasilkan berbagai hasil guna mewujud- 
kan konsep ibadah, bukan untuk menghasilkan 
buah semata. 

Al-@ur'an menyuapi perasaan ini dan menguat- 
kannya dengan membebaskan perasaan dari ke- 
sibukan dengan urusan rezeki, juga dari kekikiran 
diri, Rezeki itu sendiri telah dijamin. Allah menjamin 
rezeki seluruh hamba-Nya. Tentu saja Dia tidak me- 
minta mereka untuk memberi-Nya makan dan 
rezeki tatkala Dia menyuruh mereka menginfak- 
kan hartanya kepada yang membutuhkan. Atau, ke- 
tika menyuruhnya untuk menunaikan hak orang papa, 


"Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka 

dan Aku tidak menghendaki supaya memberi Aku 
makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi 
rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” 
fadz-Dzaariyaat: 57-58) 


Jika demikian, yang memotivasi seorang muk- 
min untuk bekerja dan mengerahkan upaya dalam 
menunaikan kekhalifahan bukanlah untuk meraih 
rezeki. Tetapi, motivasinya ialah mewujudkan kon- 
sepibadah, dan konsep ini hanya terwujud dengan 
mengerahkan upaya dan kekuatan secara mak- 
simal. Karena itu, kalbu manusia menjadi tergan- 
tung pada pewujudan konsep ibadah melalui jihad 
seraya melepaskan diri dari keterkaitan dengan 
aneka buah upaya. Itulah perasaan yang mulia. 
Perasaan ini takkan tumbuh kecuali di bawah 
naungan deskripsi A-ur'an yang mulia ini. 

Jika kemanusiaan tidak dapat menjangkau dan 
merasakan perasaan ini kepada manusia, maka hal 
itu karena umat manusia tidak hidup seperti hidupnya 
kaum muslimin generasi pertama di bawah naung- 
an Al-Gur'an. Juga karena prinsip hidupnya tidak 
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bersumber dari undang-undang yang agung itu. 

Tatkala manusia membumbung ke angkasa ini, 
yaitu angkasa ibadah atau angkasa penghambaan, 
dan penghambaan ini mengendap dalam dirinya, 
maka dirinya pasti merasa terhinajika harus meng- 
ambil sarana yang hina untuk mewujudkan tujuan 
yang mulia. Jika tujuan ini, yaitu membela dakwah 
Allah dan meninggikan kalimah-Nya, dicapai de- 
ngan sarana yang hina, niscaya hancurlah konsep 
ibadah yang bersih dan mulia. 

Dilihat dari sisi lain, dia tidak mempedulikan 
dirinya dalam pencapain tujuan. Namun, yang men- 
jadi kepeduliannya ialah pelaksanaan aneka ke- 
wajiban dalam rangka merealisasikan konsep ibadah 
dalam tindakan. Adapun tujuan, sepenuhnya di- 
serahkan kepada Allah. Dia menampilkan tujuan itu 
selaras dengan takdir yang dikehendaki-Nya. Jadi, 
tidak ada perlunya mengeksploitasi sarana dan 
metode untuk mencapai tujuan. Pasalnya, tujuan 
tidak masuk ke dalam pertimbangan seorang muk- 
min yang beribadah kepada Allah. 

Kemudian hamba yang beribadah menikmati 
ketenteraman hati, ketenangan jiwa, dan kenya- 
manan benak dalam segala situasi, baik dia melihat 
buah amalnya maupun tidak. Buah itu tetap ter- 
wujud sesuai takdir-Nya, atau tidak terwujud juga 
dengan takdirnya. Yang jelas, dia telah menuntas- 
kan pekerjaannya dan menjamin tercapainya balasan. 

Setelah dia mewujudkan konsep ibadah dan 
merasa tenteram, maka apa pun yang terjadi setelah 
itu adalah di luar tugasnya, Dia sadar betul bahwa 
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dirinya sebagai hamba. Maka, segala perasaan dan 
tuntutannya tidak melampaui kedudukannya se- 
bagai hamba. Dia tahu betul bahwa Allah sebagai 
Rabb, maka dia tidak mau campur-tangan dalam 
urusan-Nya yang mana pun. Perasaannya terpaku 
pada batas ini. Dia ridha kepada Allah, dan Allah 
pun ridha kepadanya. 

Demikianlah, jelas sudah aspek-aspek dari haki- 
kat yang besar lagi mencengangkan itu, yang di- 
tegaskan hanya dalam satu ayat yang pendek, "Aku 
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.” Itulah hakikat yang men- 
jamin perubahan seluruh kehidupan tatkala hakikat 
itu benar-benar mengendap dalam hati. 

Di bawah hakikat yang besar (perintah untuk 
menyembah Allah) ini, Allah memperingatkan orang- 
orang yang zalim. Namun, mereka tidak mau ber- 
iman, meminta agar janji Allah disegerakan, dan 
mendustakan. Maka, surah ini dipungkas dengan 
peringatan terakhir, 


ore La AT L Anu LIL KAA TE 
Tdp A Ab sa 
P9 Ba Lea ya RAK on 3 See Maan 
Ig Dn EN aa pon AE AN 
"Sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian 
(siksa) seperti bagian teman-teman mereka (dahulu). 
Maka, janganlah mereka meminta kepada-Ku menye- 
gerakannya. Kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir 
pada hari yang diancamkan kepada mereka.” ladz- 
Dzaariyaat: 59-60) 7 
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(53) 
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SURAH ATH-IHUUR 
ONUTunkan TI MeKaN 
Jumlah Avail. 19 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


AA aan au aa ag 
KAN Iaveyeata An tabus AE (Naa 
SSI KIA 
KIAT sep papaI 
Ka Te G3 ah Aoa Aa 
beta ai ESA 
3 Nan “4 ip Ea Ta Ue & Ag ri 4 


Na: 1 . .. Ode 
Pera PA ANAK Ay Wp LINA a pa 


CE oi 3 
Peng akA AAS 2 


Kata bia Utah SA .. paca 
Pa Le aan ay aa P3 
Manna ain 


Para P Ket da3 


aan SAN ATA Ts ASN, D: ey 
Ole ic Lang: seba La 
H3 2 Mana 3 


Ka nga TP 


Ian 1 Ty TAN Snake 


Pama Pra 356 


sa Aa LX SA MI NAAK 


- ah pe NP 
Goat No ja & Ton ea 5 
“22 0 Gi Le an .. 
2 Tenaga ERA aa -a 
its kh an AT 


ben, 


HAN Ye 0 Ih 


TEA 1 AAA 
Gea AI 2 dah EL 


Ph 


PAS LAN Are 
ON oagap Ka BSI IN og 
MEA ELANG d5 


P Meta ti 3 Ye 


ra SIK Ie AN G mao 
peaag BE ng Ae Anak 

Ep TS DAS aib Sona 2 
Un 3 An GIA Una patas na 3 
AR PAS DO AAA 
Ag Ea Huh SG ana NA 


Pa 


lan R3 TA 


2 aan 


It Pan 


PA f3 55 ac bete SaBSL3 3 Dona AN, 
. “£ BL uh . hg Men, 
SA Aan Sal AN saS1 
jas tan Pa Nat — £ Bi Pon TA 

2 Anas 


TAN 
"Demi bukit, (1) kitab yang ditulis (2) pada 
lembaran yang terbuka, (3) Baitul Ma'mur, (4) 


Juz XXVIE: adz-Dzaariyaat s.d. al-Hadiid 


atap yang ditinggikan (langit), (5) (dan) laut 
yang di dalam tanahnya ada api, (6) sesungguh- 
nya azab Tuhanmu pasti terjadi, (7) tidak se- 
orang pun yang dapat menolaknya, (8) pada 
hari ketika langit benar-benar bergoncang (9) 
dan gunung benar-benar berjalan. (10) Maka, 
kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan, (11) (yaitu) 
orang-orang yang bermain-main dalam ke- 
batilan, (12) pada hari mereka didorong ke 
neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya. (13) 
(Dikatakan kepada mereka), 'Inilah neraka 
yang dahulu kamu selalu mendustakannya? (14) 
Maka, apakah ini sihir ataukah kamu tidak 


melihat? (15) Masuklah kamu ke dalamnya 


(rasakanlah panas apinya). Maka, baik kamu 
bersabar maupun tidak, sama saja bagimu. 
Kamu diberi balasan terhadap apa yang telah 
kamu kerjakan. (16) Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa berada dalam surga dan 
kenikmatan. (17) Mereka bersuka ria dengan 
apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka: dan Tuhan mereka memelihara 
mereka dari azab neraka. (18) (Dikatakan ke- 
pada mereka), "Makan dan minumlah dengan 
enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan.' (19) Mereka bertelekan di atas dipan- 
dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka 
dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata 
jeli. (20) Orang-orang yang beriman, dan yang 
anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka 
dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi 
sedikitpun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang dikerjakan- 
nya. (21) Kami beri mereka tambahan dengan 
buah-buahan dan daging dari segala jenis yang 
mereka ingini. (22) Di dalam surga mereka 
saling memperebutkan piala (gelas) yang isinya 
tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak ber- 
faedah dan tiada pula perbuatan dosa. (23) 
Dan, berkeliling di sekitar mereka anak-anak 
muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan 
mereka itu seperti mutiara yang tersimpan. 
(24) Sebagian mereka menghadap kepada se- 
bagian yang lain saling menanya. (25) Mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu 
berada di tengah-tengah keluarga kami, me- 
rasa takut (akan diazab). (26) Maka, Allah mem- 
berikan karunia kepada kami dan memelihara 
kami dari azab neraka. (27) Sesungguhnya kami 
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dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 
Dialah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha 
Penyayang.” (28) Maka, tetaplah memberi pe- 
ringatan, dan kamu disebabkan nikmat Tuhan- 
mu bukanlah seorang tukang tenung dan 
bukan pula seorang gila. (29) Bahkan, mereka 
mengatakan, "Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya. 
(30) Katakanlah, "Tunggulah, maka sesungguh- 
nya aku pun termasuk orang yang menunggu 
(pula) bersama kamu. (31) Apakah mereka di- 
perintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk 
mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah 
mereka kaum yang melampaui batas! (32) 
Ataukah, mereka mengatakan, "Dia (Muham- 
mad) membuat-buatnya.' Sebenarnya mereka 
tidak beriman. (33) Maka, hendaklah mereka 
mendatangkan kalimat yang semisal Al-Our'an 
itu jika mereka orang-orang yang benar. (34) 
Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun 
ataukah mereka yang menciptakan (diri 
mereka sendiri)? (35) Ataukah, mereka telah 
menciptakan langit dan burni itu, sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka 
katakan)? (36) Ataukah, di sisi mereka ada per- 
bendaharaan Tuhanmu atau merekakah yang 
berkuasa? (37) Ataukah, mereka mempunyai 
tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada 
tangga itu hal-hal yang gaib? Maka, hendaklah 
orang yang mendengarkan di antara mereka 
mendatangkan suatu keterangan yang nyata. 
(38) Ataukah, untuk Allah anak-anak wanita 
dan untuk kamu anak-anak laki-laki. (39) Atau- 
kah, kamu meminta upah kepada mereka se- 
hingga mereka dibebani dengan utang. (40) 
Apakah ada pada sisi mereka pengetahuan 
tentang yang gaib lalu mereka menuliskannya? 
(41) Ataukah, mereka hendak melakukan tipu 
daya? Maka, orang-orang yang kafir itu mereka- 
lah yang kena tipu daya. (42) Ataukah, mereka 
mempunyai ilah selain Allah. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. (43) Jika 
mereka melihat sebagian dari langit gugur, 
mereka akan mengatakan, Itu adalah awan yang 
bertindih-tindih. (44) Maka, biarkanlah mereka 
hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan 
kepada) mereka yang pada hari itu mereka di- 
binasakan, (45) (yaitu) hari ketika tidak berguna 
bagi mereka sedikitpun tipu daya mereka dan 
mereka tidak ditolong. (46) Sesungguhnya untuk 
orang-orang yang zalim ada azab selain itu. 
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Tetapi, kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(47) Dan, bersabarlah dalam menunggu ketetap- 
an Tuhanmu, maka s ya kamu berada 
dalam penglihatan Kami. (48) Bertasbihlah 
padanya pada beberapa saat di malam hari 
dan di waktu terbenam bintang-bintang.” (49) 


Pengantar 

Surah ini mengilustrasikan serangan yang ber- 
pengaruh dalam terhadap kalbu manusia. Serangan 
yang mengusir dengan keras aneka bisikan, ke- 
raguan, kekeliruan, dan kebatilan yang bersem- 
bunyi, terbenam, dan menyelinap dalam berbagai 
ruang kalbu. Juga membungkam setiap hujjah dan 
dalih yang digunakan untuk dapat berpaling dari 
kebenaran dan menyimpang dari keimanan. Itulah 
serangan yang membuat kalbu tidak tahan untuk 
menerimanya. Serangan itu menderanya, sehingga 
kalbu bertekuk lutut dan mengaku. 

Itulah serangan yang serempak antara kata dan 
ungkapan, konsep dan makna, gambaran dan 
naungan, serta hentakan musikal penggalan-peng- 
galan surah dan fashilah-nya mulai dari permulaan 
surah hingga akhir. Ayat-ayatnya datang bertubi- 
tubi bagaikan timpukan batu, hentakannya bagai- 
kan petir, dan gambaran serta naungannya bagai- 
kan cambuk yang menyengat perasaan. Ayat-ayat- 
nya tidak memberikan jeda sekejap pun kepada 
kalbu dari awal hingga akhir. 

Surah dimulai dengan sumpah Allah dengan hal- 
hal suci yang ada di langit dan di bumi, yang se- 
pn eun dan yang dnpel PG, 

Dep aya ka ag gan 
"Demi bukit, kitab yang ditulis pada lembaran yang ter- 
buka, demi Baitul Ma'mur, dan atap yang ditinggikan 
(langit).” lath-Thuur: 1-5) 

Bersumpah atas perkara yang besar sungguh 
menakutkan, menggetarkan kalbu, dan memiris- 
kan perasaan. Sumpah disajikan dalam ungkapan 
yang lafazhnya selaras dengan maknanya yang 
mengerikan. Juga disajikan dalam wahana yang 
menggetarkan kalbu. 


1.9 G3 TS ea AI 


8 "2 . aa Ja AL 0 baya 
Teen pa Ya PA AN as P3 Sepi 


ng 
aga Le 
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"Dan laut yang di dalam tanahnya ada api, sesungguh- 
nya azab Tuhanmu pasti terjadi, tidak seorang pun yang 
dapat menolaknya, pada hari ketika langit benar-benar 
bergoncang, dan gunung benar-benar berjalan.” (ath- 
Thuur: 6-10) 


Di tengah wahana yang mengejutkan itu, kita 
melihat dan mefdengar kebinasaan, kengerian, 
celaan, dan keterkejutan yang mengguncangkan 
dan menakutkan, 


9 Tee Y KN CAN 
PTE CIPT ATA w nara san 
Ke Oa sik SK Tenda yag KU 


way Pn bei Ia msl o 
ana PPN aa “g Ai f TP tegar na 
Kepala KE le ALI 

hepar adl 

Ps ts) IA 0 re : 
"Maka, kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang 
bermain-main dalam kebatilan, pada hari mereka 
didorong ke neraka Jahanmam dengan sekuat-kuatnya. 
(Dikatakan kepada mereka), “Inilah neraka yang 
dahulu kamu selalu mendustakannya.' Maka, apakah 
ini sihir ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu 
ke dalamnya (rasakanlah panas apinya). Maka, baik 
kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu. Kamu 


diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” 
fath-Thuur: 11-16) 


Itulah bagian dari serangan yang dilancarkan, 
yang diikuti segmen lain yang berwarna lain pula. 
Yaitu, segmen yang mengiming-iming kalbu yang 
melihat kengerian yang menakutkan itu dengan 
"keselamatan dan kenikmatan”. Kedua kenikmatan 
itu dijadikan iming-iming dengan menampilkan 
gambaran tentang kaum muttagin berikut hal-hal 
yang disediakan untuk mereka seperti penghor- 
matan, kenikmatan, kesejahteraan, dan kenyaman- 
an. Hal ini disajikan dengan panjang lebar, rinci, dan 
disebutkan jenisjenisnya. Gambaran ini meng- 
geJorakan perasaan hingga penyimak mengingin- 
kan nyaman dan lezatnya kenikmatan, setelah se- 
belumnya dirundung oleh kesedihan dan ke- 
ngerian azab, 


Ape Ta 


Lime 


ara TSI w PARE SA PE 


un 1 ena PPN Pa Kata D Letad Nee 
Men PRA & mhs KAA II 
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dut 
dgn CL. 


Anna Bah PA SU MAYA 
Ea BENING yeoja 
UAN ig 
dana Da AT SANG Ca 
DA Pe MAN Se AAN YA Aa 
HA SAN NY P0 Jar 
MS ina LEK 


IS an Hd & MAN ES . 


Nun an 
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam surga dan kenikmatan. Mereka bersuka ria de- 
ngan apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka, dan Tuhan mereka memelihara mereka dari 
azah neraka. (Dikatakan kepada mereka), "Makan dan 
minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang 
telah kamu kerjakan.' Mereka bertelekan di atas dipan- 
dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka dengan 
bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. Orang- 
orang yang beriman dan yang anak cucu mereka meng- 
ikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak 
cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada me- 
ngurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap- 
tiap manusia terikat dengan ap ayang dikerjakannya. 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan 
daging dari segala jenis yang mereka ingini. Di dalam 
surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang 
isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 
berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa. Dan ber- 
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk 
(melayani) mereka, seakan-akan mereka itu seperti 
mutiara yang tersimpan. Sebagian mereka menghadap 
kepada sebagian yang lain saling menanya. Mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada 
di tengah-tengah keluarga kami, merasa takut (akan 
diazah). Maka, Allah memberikan karunia kepada 
kami dan memelihara kami dari azab neraka. Sesung- 
guhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 
Dialah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha 
Penyayang.” (ath-Thuur: 17-28) 


Kini kalbu manusia telah merasakan sabetan 
azab pada segmen pertama dan mencicipi lezatnya 
kenikmatan pada segmen kedua. Sekarang, ditam- 
pilkanlah segmen ketiga yang mengusir berbagai 
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kerisauan dan bisikan: yang menepis berbagai ke- 
keliruan dan kesesatan: yang membungkam aneka 
hujjah dan dalih: dan yang menampilkan kebenaran 
sebagai sesuatu yang menonjol, jelas, sederhana, 
dan tegas. Kebenaran ini berbicara dengan bahasa 
yang tajam, sehingga tidak memerlukan penafsiran. 
Juga dengan bahasa yang lurus, sehingga tidak 
mengandung tikungan dan belokan. Tuturan itu 
menekuk tengkuk serendah-rendahnya dan me- 
maksanya mengakui dan pasrah. 

Segmen ketiga ini dimulai dengan mengarahkan 
sapaan kepada Rasulullah agar beliau memperingat- 
kan mereka, meskipun mereka sangat tidak sopan 
kepadanya. Juga agar beliau mencela mereka de- 
ngan tuturan yang transparan, kuat, dan lurus, 
& KENA PE KU ROA SAT ban — 

ap yen Aa La Gia Lita 
3 Ipar Tata 28 as abai 


Hd Ap PAT AN aa aa 


Si Ta Se AAA 
pakan NA nana Hn 
Ket LAS 3 GE Ak sn 


PR bla 


panen 2 GA aug 
Mar KI baraa 3 Meta te AD onta 1 2 
Buah Pebaeb re Aa) BANI 


Sila pa agan PAN mba 


pan Penahanan HS 


TN 


Pa ta ed 

IST ALR etan » id 
el asa pengen 

PN Ha “pera hara 20 
mana C 2. Bai BO 


penangan 
"Maka, tetaplah memberi peringatan, dan kamu di- 
sebabkan nikmat Tuhanmu bukanlah seorang tukang 
lenung dan bukan pula seorang gila. Bahkan, mereka 
mengatakan, 'Dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.' Katakanlah, 
"Tunggulah, maka sesungguhnya aku pun termasuk 
orang yang menunggu (pula) bersama kamu.' Apakah 
mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk 
mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka 
kaum yang melampaui batas! Ataukah, mereka me- 
ngatakan, 'Dia (Muhammad) membuat-buatnya.' Se- 
benarnya mereka tidak beriman. Maka, hendaklah 
mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al-Our an 
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itu jika mereka orang-orang yang benar. Apakah mereka 
diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah, mereka 
telah menciptakan langit dan bumi itu, sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan)? 
Ataukah, di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu 
atau merekakah yang berkuasa? Ataukah, mereka mem- 
punyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada 
tangga itu hal-hal yang gaib? Maka, hendaklah orang 
yang mendengarkan di antara mereka mendatangkan 
suatu keterangan yang nyata. Ataukah, untuk Allah 
anak-anak wanita dan untuk kamu anak-anak laki- 
laki. Ataukah, kamu meminta upah kepada mereka 
sehingga mereka dibebani dengan utang. Apakah ada 
pada sisi mereka pengetahuan tentang yang ghaib lalu 
mereka menuliskannya? Ataukah, mereka hendak 
melakukan tipu daya? Maka, orang-orang yang kafir 
itu merekalah yang kena tipu daya. Ataukah, mereka 
mempunyai ilah selain Allah? Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan.” (ath“Thuur: 29-43) 


Pertanyaan yang bertubi-tubi ini diikuti dengan 
gambaran tentang kecongkakan dan keingkaran 
mereka yang disajikan dalam bentuk yang konkret, 


Kia AN NU | aan PP 
"Jika mereka melihat asia dari silang gugur, ka 
akan mengatakan, 'Itu adalah awan yang bertindih- 
tindih.” (ath-Thuur: 44) 


Antaran potongan langit dan gumpalan sangatlah 
berbeda. Namun, mereka menyaput segala keke- 
liruan itu agar dapat beralih dari kebenaran yang jelas. 

Pada saat itulah mereka dilempari dengan lern- 
paran terakhir. Yaitu, lernparan ancaman yang me- 
nakutkan berupa pemandangan yang mengerikan 
seperti yang disajikan kepada mereka pada per- 
mulaan surah, 


Pn PA na “pad Pd Met 
Sea Henah 3 
La Dibahas pe KOTA NA pan 
"Maka, biarkanlah mereka hingga mereka menemui 
hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang pada hari 
itu mereka dibinasakan, (yaitu) hari ketika tidak ber- 
guna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan 
mereka tidak ditolong.” (ath“Thuur: 45-46) 


Mereka pun diancam dengan azab yang lebih 
dekat daripada azab itu, 
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ea ea Gentan 


0 naya Mp Si Sasis o95 Lie Iyakb US$ 15 
"Sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab 


selain itu. Tetapi, kebanyakan mereka tidak mengeta- 
hui.” (ath“Thuur: 47) 


Kemudian surah ini dipungkas dengan nada 
yang nyaman dar lembut, yang diarahkan kepada 
Rasul yang mulia. Yakni, Rasul yang dikatakan oleh 
kaum musyrikin bahwa "beliau adalah seorang pe- 
nyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpa- 
nya”. Rasul yang mereka katakan bahwa beliau se- 
bagai cenayang atau orang gila. Sapaan ini diarah- 
kan kepada beliau dari Rabbnya guna menghibur 
dan memuliakan beliau. Sapaan diungkapkan 
dalam pernyataan yang tiada taranya jika dibanding- 
kan dengan seluruh ayat Al-@ur'an lainnya. Sapaan 
ini belum pernah diberikan kepada nabi dan rasul 
sebelumnya, 


Au KABA Y 


Fi era Weda Kant 


24 Ta wet » Sia 
KN YA YA ITN HI GEAA 


“Bersabarlah dalam menunggu Pesing Tuhanmu, 
maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan 
Kami. Dan, bertasbihlah pada-Nya pada beberapa saat 
di malam hari dan di waktu terbenam bintang- 
bintang.” (ath-Thuur: 48-49) 


Itulah nada yang memupus segala penderitaan 
dan kesulitan yang diterima oleh Rasulullah yang 
mulia dari kaum yang congkak dan ingkar. Yaitu, 
orang-orang yang cara menghadapinya mesti meng- 
gunakan serangan yang keras berupa pengusiran 
dan serbuan. 


Tt 


Sumpah Allah dan Panorama Azab 

"Demi bukit, kitab yang ditulis pada lembaran yang 
terbuka, Baitul Ma'mur, atap yang ditinggikan (langit), 
dan laut yang di dalam tanahnya ada api, sesungguhnya 
azab Tuhanmu pasti terjadi, tidak seorang pun yang 
dapat menolaknya, pada hari ketika langit benar-benar 
bergoncang dan gunung benar-benar berjalan. Maka, 

kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang bermain-. 
main dalam kebatilan, pada hari mereka didorong ke 
neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya. (Dikatakan 
kepada mereka), Inilah neraka yang dahulu kamu 
selalu mendustakannya.' Maka, apakah ini sihir 
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ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu ke 
dalamnya (rasakanlah panas apinya). Maka, baik 
kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu. Kamu 
diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” 
(ath-Thuur: 1-16) 


Ayat-ayat yang pendek, fashilah-fashilah yang 
berirama, dan nada-nada yang memilah ini melekat 
pada permulaan surah. Surah ini dimulai dengan 
satu kata, lalu beralih ke dua kata. Kemudian ayat 
ini semakin panjang dan panjang hingga ayat ter- 
akhir dari kelompok ini terdiri atas 12 kata dengan 
tetap memperhatikan kekuatan nada. 

Thuur berarti gunung yang berpepohonan. 
Riwayat yang paling sahih menegaskan bahwa yang 
dimaksud dengan Thuur yang dikenal dalam Al- 
Our'an ialah yang disebutkan dalam kisah Musa, 
yang di atas gunung inilah Musa menerima lauh 
'papar' Taurat. Jadi, atimosfernya adalah atmosfer 
tempat-tempat suci. Allah bersumpah dengannya 
bagi masalah penting yang akan ditarnpilkan. 

Pengertian yang paling dekat ihwal "kitab yang 
ditulis pada lembaran yang terbuka”'ialah kitab Musa 
yang dituangkan dalam lauh sebab ada keserasian 
antara kitab ini dengan gunung Thuur. Ada pula 
yang menafsirkan "kitah yang ditulis...”dengan Lauh 
Mahfuzh karena sejalan dengan ayat sesudahnya, 
yaitu "dan demi Baitul Ma'mur dan atap yang 
ditinggikan”. Ya, mungkin saja inilah yang dimaksud 
oleh "kitab yang ditulis...” 

”Dan demi Baitul Ma'mur.” Kadang-kadang ia 

dimaksudkan dengan Ka'bah. Namun, pendapat 
yang paling sahih menegaskan bahwa ia sebagai 
rumah ibadah untuk para malaikat yang terdapat di 
langit. Hal ini didasarkan atas keterangan dalam 
Shahihain, pada hadits tentang isra, bahwa Nabi 
saw. bersabda, "Kemudian aku dibawa naik ke Baitul 
Ma'mur. Ternyata rumah ini setiap harinya dimasuki 
70.000 malaikat dan mereka tidak pernah kembali lagi 
dari sana hingga malaikat terakhir.” Artinya, di sana 
mereka beribadah dan thawaf seperti yang dilaku- 
kan penghuni bumi di Ka'bah. 

"Dan atap yang ditinggikan”berarti langit. Demi- 
kianlah menurut Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, dan 
Abul Ahwash dari Simak bin Khalid bin 'ArParah, 
dari 'Ali bin Abi Thalib. Sufyan mengatakan bahwa 
kemudian Ali membaca, "Kami jadikan langit sebagai 
atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling dari 
ayat-ayatnya.” 

Walbahril masjuri berarti laut yang penuh. Inilah 
makna yang paling tepat dengan penyebutan langit. 
Laut dikatakan penuh dalam hal keluasan, limpah- 
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an, dan bentangannya. Laut merupakan tanda ke- 
kuasaan yang mengerikan dan menakutkan. Langit 
dan laut pantas digunakan sebagai sumpah atas 
perkara yang sangat penting. Mungkin pula masjur 
berarti 'yang dinyalakan sebagaimana firman Allah 
dalam surah lain, "Dan apabila lautan menyala ber- 
ggolak”, yakni menyemburkan api. Mungkin pula 
masjur menunjukkan makhluk lain seperti bangun- 
an tinggi yang hanya diketahui Allah. 

Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk 
yang besar ini atas perkara yang besar, setelah Dia 
mempersiapkan rasa terhadap aneka hentakan guna 
menerima perkara yang besar. Yaitu, "sesungguhnya 
azab Tuhanmu pasti terjadi, tidak seorang pun yang 
dapat menolaknya”. 

Azab itu pasti terjadi. Tiada seorang pun yang 
mampu menolaknya. Hentakan kedua ayat dan dua 
Jashilah sungguh tegas dan pasti serta menghunjam 
rasa bahwa azab itu merupakan perkara yang pasti 
mengguncangkan. Tiada seorang pun yang dapat 
menjaga dan melindungi orang lain daripadanya. 
Tatkala hentakan ini sampai ke perasaan manusia 
tanpa hambatan, maka ja mengguncangkan dan 
menggoyahkannya, lalu menimbulkan aneka 
reaksi. 

Al-Hafizh Abu Bakar bin Abid Dunya berkata, 
”Ayahku menceritakan kepada kami, Musa bin 
Dawud menceritakan kepada kami dari Shalih al- 
Mari, dari Ja'far bin Zaid al- Abdi, bahwa pada suatu 
malam Umar berpatroli di Madinah. Umar lewat 
rumah seorang muslim yang kebetulan sedang 
shalat. Umar pun berhenti untuk menyimak bacaan- 
nya. Dia membaca surah ath-Thuwr. Tatkala sampai 
padaayat, Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi, 
tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya', Umar 
bergumam, 'Demi Rabb Ka'bah, sumpah itu adalah 
hak." Umar turun dari keledainya, bersandar ke 
tembok, dan terduduk menekur Akhirnya, Umar 
kembali ke rumahnya dan tidak keluar rumah 
selama satu bulan. Orang-orang yang menengok- 
nya tidak mengetahui penyakit yang dideritanya. 
Semoga Allah meridhainya.” 

Umar r.a. pernah mendengar surah ini sebelum- 
nya, pernah membacanya, dan memakainya dalam 
shalat. Nabi saw. pernah shalat Maghrib dengan 
membaca surah itu, dan Umar tahu dan bersedih. 
Namun, pada malam itu surah tersebut mendapati 
kalbu dan perasaan Umar tengah terbuka. Se- 
hingga, ia menembus ke dalamnya dan memberi- 
kan reaksi semacam itu. 

Beban, ketegasan, dan hakikat surah sampai ke 
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kalbunya secara langsung, sampai ke dalam kalbu 
pada saat-saat tertentu. Kemudian merambah dan 
mengendap di sana dalam sentuhan langsung se- 
perti sentuhan di atas. Pada saatitu kalbu menerima 
ayat dari sumbernya yang pertama seperti yang 
diterima oleh kalbu Rasulullah yang membuatnya 
kuat disebabkan kalbu beliau memiliki kesiapan 
untuk menerimanya. Adapun selain Nabi saw., 
kadang-kadang ada sesuatu seperti yang dialami 
Umar. Yaitu, tatkala kekuatan utama dari hakikat 
ayat menembus mereka. 

Ritme yang menakutkan ini diikuti dengan pano- 
ramayang menakutkan pula, "Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang dan gunung benar-benar ber- 
jalan.” Panorama langit yang kokoh dan yang di- 
bangun dengan kekuatan, kini berguncang dan 
bergoyang bagaikan gelombang samudra yang 
berpindah dari tempat yang satu ke tempat yang 
lain tanpa kestabilan. Panorama gunung yang keras 
dan menghunjam, kini bergerak cepat dan ringan, 
tidak kokoh dan menetap. Itulah perkara yang mern- 
cengangkan dan mengguncangkan. Tentu saja me- 
lintasnya langit dan berjalannya gunung mencipta- 
kan kengerian. Lalu, bagaimana dengan makhluk 
manusia yang lemah lagi kecil tatkala menghadapi 
kedahsyatan yang menakutkan itu? 

Dalam rentetan kengerian di mana tiada satu 
perkara pun yang ajeg, dan di bawah naungan ke- 
takutan yang mengguncangkan segala sesuatu, di- 
segerakantah kepada kaum pendusta sesuatu yang 
lebih mencengangkan dan menakutkan lagi. Yakni, 
segeralah mereka didoakan oleh Yang Mahamulia 
lagi Mahaperkasa agar ditimpa kebinasaan, 


”Maka, kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan, yaitu orang-orang yang ber- 
main-main dalam kebatilan.” lath“Thuur: 11-12) 


Doa dari Allah supaya binasa merupakan ke- 
putusan dan ketetapan atas kebinasaan mereka. 
Kebinasaan merupakan sesuatu yang pasti terjadi. 
Tiada seorang pun yang dapat menghentikannya. 
Ia pasti terwujud tatkala langit bergerak dan 
gunung-gemunung berlarian. Dengan demikian, 
terciptalah keserasian antara kengerian yang ini 
dengan ketakutan yang itu. Semuanya dicurahkan 
kepada orang-orang yang mendustakan, yaitu 
"orang-orang yang bermain-main dalam kebatilan”. 

Mula-mula sifat ini diterapkan kepada kaum 
musyrikin. Juga kepada keyakinannya yang hampa, 
pandangannya yang picik, dan kehidupannya yang 
bertumpu pada keyakinan dan pandangan seperti 
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itu, yang dikisahkan dan diceritakan Al-Yur'an 
dalam berbagai tempat. Kehidupan mereka hanya- 
lah permainan, tiada kesungguhan di dalamnya. 
Suatu permainan di mana mereka tenggelam di 
dalamnya seperti pemain yang menyelam dalam air, 
tak ingin ke darat dan tanpa tujuan. Yang ada hanya 
menyelam dan bermain. 

Kemudian sifaf itu juga diterapkan kepada setiap 
orang yang hidup dengan penampilan lain, bukan 
penampilan Islami. Hakikat ini takkan dipahami 
manusia kecuali tatkala disuguhkan berbagai pan- 
dangan manusia yang masyhur—baik keyakinan, 
cerita, maupun filsafatnya-dalam naungan pandang- 
an Islam tentang wujud insani. Kemudian tentang 
wujud secara keseluruhan. Sesungguhnya segala 
konsepsi, termasuk yang dimiliki oleh para filsuf 
besar yang dibanggakan oleh sejarah pemikiran 
manusia, tampak sebagai upaya kanak-kanak. 
Mereka timbul tenggelam tatkala mencapai suatu 
kebenaran. 

Hakikat yang disajikan dalam konsepsi Islam 
(terutama dalam Al-ur'an) sungguh luas, tenang, 
kuat, lebar, dan dalam. Juga bertemali secara lang- 
sung dengan fitrah tanpa keletihan, upaya, dan ke- 
rumitan. Sebab, A-ur'an memandangnya dengan 
kebenaran yang esensial dan dalam. Kemudian 
alam nyata menafsirkannya berikut kaitan antara 
kebenaran dengan alam. Hal ini sebagaimana 
kebenaran itu pun menjelaskan hubungan antara 
alam dan Penciptanya dengan penjelasan yang per- 
sis seperti apa yang terjadi di alam yang semestinya. 

Telah lama saya kagum ketika mencermati kon- 
sepsi para filsuf besar. Juga ketika mengamati ke- 
letihan mematikan yang mereka alami. Tetapi, 
mereka terus menjelaskan alam ini dan segala 
kaitannya seperti anak kecil yang berupaya me- 
mecahkan rumus matematika yang sulit. Padahal, 
di depanku terdapat konsepsi Al-9ur'an yang jelas, 
kuat, mudah, ringan, gampang, dan alamiah. Kon- 
sepsi (Al-Gur'an) itu tidak bengkok, melipat, kom- 
pleks, dan melengkung. Konsepsinya itu alamiah. 

Maka, penjelasan Al-Gur'an tentang alam me- 
rupakan penjelasan dari Pencipta alam itu me- 
ngenai karakteristik dan berbagai kaitannya. Ada- 
pun deskripsi filsafat merupakan upaya tentang 
beberapa bagian kecil dari alam ini guna men- 
jelaskan alam secara keseluruhan. Upaya yang 
susah payah ini dapatlah ditebak hasilnya. Upaya itu 
merupakan main-main, kekeliruan, dan kesimpang- 
siuran, jika dibandingkan dengan deskripsi yang 
sempurna, matang, dan aplikatif yang disuguhkan 
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Al-Gur'an kepada manusia. Maka, Al-Gur'an me- 
ninggalkan sebagian filsuf bersama upaya-upaya- 
nya yang kacau dan cacat, yang mustahil sempurna 
dan matang. 

Aneka persoalan tetap kacau dalam perasaan dan 
deskripsi manusia serta terpengaruh oleh berbagai 
pandangan yang menyimpang dan oleh upaya- 
upaya manusia yang cacat. Kemudian manusia 
mendengar ayat-ayat Al-Gur'an tentang topik yang 
hendak didakinya. Tiba-tiba dia menjumpai cahaya 
yang tenang dan timbangan yang kokoh. Tiba-tiba 
dia menemukan segala sesuatu itu berada pada 
posisinya: segala persoalan berada pada tempatnya: 
dan segala hakikat menjadi tenang dan stabil. 
Setelah itu jiwa manusia merasa tenang, benaknya 
tenteram, dan akalnya puas terhadap kebenaran 
yang jelas. Hilanglah kegamangan dan kekacauan. 
Segala persoalan pun menjadi stabil. 

Demikianlah manusia tampak bermain-main 
dalam kekacauan berkenaan dengan interes hidup- 
nya manakala dibandingkan dengan interes yang 
dikobarkan Islam di dalam jiwa, dikaitkan dengan 
kalbu, dan dibuatnya sibuk merenungkan dan me- 
wujudkan interes tersebut. Tampaklah kehampaan 
dan kesia-siaan interes hidup manusia itu. Seorang 
muslim melihat kesibukan para pemilik interes, 
ketekunan mereka di dalamnya, penghargaan 
mereka terhadapnya, dan perbincangan mereka 
tentangnya seolah-olah ia sebagai perkara alam 
yang besar. Seorang muslim melihat mereka se- 
bagaimana dia melihat anak-anak yang sibuk de- 
ngan boneka dan darah yang mereka anggap se- 
bagai manusia. Mereka menghabiskan waktunya 
dalam perang-perangan dan permainan dengan 
boneka itu. 

Islam meninggikan interes manusia selaras 
dengan kadar ketinggian konsepsi mereka tentang 
wujud manusia dan wujud alam secara keseluruh- 
an. Juga selaras dengan kadar pengetahuan tentang 
alasan keberadaannya, hakikatnya, dan tempatnya 
kembalinya. Bahkan, selaras dengan kadar jawaban 
yang wajib diberikannya dengan benar dan jelas 
ihwal beberapa pertanyaan yang senantiasa muncul 
dari dalam diri manusia. Yaitu, dari mana aku datang? 
Mengapa aku datang? Kemana aku akan pergi? 

Jawaban Islam terhadap pertanyaan ini menen- 
tukan konsepsi yang benar tentang keberadaan 
manusia dan keberadaan alam seluruhnya. Sebab, 
manusia bukanlah ciptaan yang berbeda dari se- 
luruh makhluk lainnya. Manusia adalah salah satu 
dari makhluk itu. Asal manusia adalah sama dengan 
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asal makhluk lainnya. Alasan keberadaannya juga 
sama dengan alasan keberadaan makhluk lain. Dan, 
manusia pun bermuara pada hikmah Pencipta 
seluruh makhluk yang semestinya. Jawaban atas 
ketiga pertanyaan di atas juga mencakup penjelasan 
yang sempurna atas seluruh wujud alam, keterkait- 
an antarwujud, keteykaitan wujud dengan manusia, 
dan keterkaitan seluruh wujud alam dengan Pen- 
cipta seluruh alam. 

Penafsiran ini merefleksikan interes manusia 
tentang kehidupan, lalu meningkatkan derajatnya. 
Karena itu, interes nonmuslim tampak kecil dan 
kerdil dalam pandangan kaum muslimin yang sibuk 
mewujudkan fungsi keberadaannya di alam nyata 
ini. Kecil pula interes "anak-anak dan orang dungu” 
yang tenggelam dalam permainannya. 

Kehidupan muslim merupakan kehidupan yang 
besar karena ia menginduk pada tugas yang besar 
pula: yang terkait dengan wujud yang besar ini, 
yang berpengaruh terhadap kehidupan alam se- 
mesta ini. Kehidupan muslim terlampau mulia dan 
berharga untuk dihabiskan dalam permainan, ke- 
lalaian, kekacauan, dan kesia-siaan. Banyak interes 
manusia di bumi tampak sebagai kesia-siaan, ke- 
lalaian, kekacauan, dan permainan tatkala interes 
itu dianalogikan dengan interes seorang muslim 
yang tumbuh dari konsepsinya tentang tugas besar 
yang bertalian dengan hakikat keberadaan. 

Kecelakaanlah bagi mereka yang bermain-main 
dalam kebatilan, 


"Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam 
dengan sekuat-kuatnya.” (ath-Thuur: 13) 


Inilah pemandangan yang keras. Ad-da'uberarti 
mendorong pada punggung. Dorongan ini merupa- 
kan gerakan keras yang layak bagi orang-orang 
yang tenggelam dalam kebatilan, yang tidak serius, 
yang tidak tanggap terhadap aneka persoalan yang 
ada di sekitarnya. Mereka pun digiring dan di- 
dorong dengan sekuat-kuatnya. 

Tatkala giringan dan dorongan mengantarkan 
mereka ke bibir neraka, dikatakanlah kepada mereka, 


“Inilah neraka yang dahulu selalu kamu dustakan.” 
(ath-Thuur: 14) 


Tatkala mereka berada dalam kedukaan seperti 
ini, api dan malaikat yang mendorong serta meng- 
giring mereka ke tempat yang tidak dikehendaki- 
nya menjelaskan pendustaan yang dahulu mereka 
lakukan dengan nada menghinakan, mengungkit, 
dan menyindir, 
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"Maka, apakah ini sihir ataukah kamu tidak melihat?” 
(ath-Thuur: 15) 


Dahulu mereka mengatakan bahwa Al-Gur'an 
merupakan sihir. Apakah apa yang mereka lihat ini 
juga merupakan sihir? Ataukah, ia merupakan 
kebenaran yang menakutkan dan mengerikan? 
Ataukah, mereka tidak melihat neraka ini sebagai- 
mana dahulu mereka tidak melihat kebenaran pada 
Al-9ur'an yang mulia? 

Pengungkitan yang mengolok-olok lagi pahit ini 
membuat mereka putus asa yang mendalam. 

"Masuklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas 
apinya). Maka, baik kamu bersabar atau bidak, sama 
saja bagimu. Kamu diberi balasan terhadap apa yang 
telah kamu kerjakan.” (ath“Thuur: 16) 


Tiada ungkapan yang lebih terasa pedas oleh 
orang yang tengah dirundung duka kecuali saat dia 
mengetahui bahwa kesabaran dan ketidaksabaran 
tidaklah berguna. Azab itu pasti terjadi. Tiada se- 
orang pun yang dapat menyelamatkannya. Ber- 
sabar atau berkeluh-kesah, sama saja pedihnya. 
Keberadaannya di dalam neraka tetap lestari, 
apakah dia bersabar atau berkeluh-kesah. Alasan- 
nya, karena hal itu merupakan balasan atas per- 
buatan yang telah dilakukannya. Itulah balasan 
baginya. Penyebabnya telah terjadi, sehingga tiada 
lagi perubahan dan penggantian. 

Demikianlah, pemandangan yang menakutkan 
telah berakhir sekaligus mengakhiri bagian per- 
tama surah dengan ritme yang keras. 


72. 


Panorama Kenikmatan bagi Orang 
yang Bertakwa 

Adapun bagian kedua dari surah sangatlah me- 
nyentuh perasaan. Tetapi, mengandung kesejah- 
teraan, kenyamanan, dan limpahan nikmat yang 
tidak ternilai. Terutama setelah melihat panorama 
azab yang sangat keras. 
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam surga dan kenikmatan. Mereka bersuka ria 
dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka: dan Tuhan mereka memelihara mereka dari 
azab neraka. (Dikatakan kepada mereka), "Makan dan 
minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang 
telah kamu kerjakan. Mereka bertelekan di atas dipan- 
dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka dengan 
bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. Orang- 
orang yang beriman dan yang anak cucu mereka 
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mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan 
anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap- 
tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan 
daging dari segala jenis yang mereka ingini. Di dalam 
Surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang 
isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 
berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa. Dan, ber- 
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (me- 
layani) mereka, seakan-akan mereka itu seperti mutiara 
yang tersimpan. Sebagian mereka menghadap kepada 
sebagian yang lain saling menanya. Mereka berkata, 
Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah- 
tengah keluarga kami, merasa takut (akan diazab). 
Maka, Allah memberikan karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari azab neraka. Sesungguhnya kami 
dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dialah yang 
melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang.” lath- 
Thuur: 17-28) 


Panorama itu lebih mengena sebagai panorama 
kenikmatan indrawi yang menyapa perasaan sejak 
awal: yang menarik jiwa dengan aneka kelezatan 
lahiriah dalam bentuk yang bersih. Panorama ini 
merupakan kebalikan dari azab yang keras, yang 
dihadapi oleh kalbu yang gamang dan hati yang 
lalai. Demikianlah, 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam surga dan kenikmatan. Mereka bersuka ria 
dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka: dan Tuhan mereka memelihara mereka dari 
azab neraka.” (ath-Thuur: 17-18) 


Pemeliharaan semata dari azab neraka yang 
disuguhkan melalui aneka panoramanya di dalam 
surah ini, merupakan karunia dan nikmat tersen- 
diri. Apalagi, jika ditambah dengan surga dan 
kenikmatan. Mereka menikmati apa yang telah 
diberikan oleh Tuhannya. 

Di samping mendapat kenikmatan dan kelezat- 
an, mereka pun dipersilakan dan dihormati, 


"Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan 
dari apa yang telah kamu kerjakan.” (athThuur: 19) 


Penghormatan ini pun merupakan kenikmatan 
yang sangat mulia. Mereka disapa dengan sapaan 
yang sangat tinggi. Jugadiumumkan bahwa mereka. 
berhak memperoleh apa yang tengah dinikmatinya. 
"Mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderet” ter- 
atur, Pada yang demikian itu, mereka pun merasa- 
kan nikmatnya berkumpul dengan seluruh saudara 
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dalam kenikmatan ini. ”..Dan Kami kawinkan mereka 
dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli.” 
Inilah gambaran yang sangat menyenangkan benak 
manusia dibanding kesenangan lainnya. 
Pemberian kehormatan terus berlanjut. Tiba- 
tiba keturunan mereka yang beriman berkumpul 
dengannya dalam kenikmatan sebagai tambahan 
atas pemeliharaan dan perhatian terhadapnya. 
Walaupun amal keturunannya itu lebih sedikit 
daripada amal ayah yang bertakwa, mereka tetap 
bersamanya asal sama-sama beriman. Hal ini tanpa 
mengurangi amal dan derajat ayah sedikit pun. Juga 
tanpa menodai individualitas anak. Masing-masing 
diperhitungkan sesuai dengan amal yang telah di- 
lakukannya. Bersatunya mereka semata-mata me- 
rupakan karunia dari Allah bagi semuanya, 


“Orang-orang yang beriman dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan 
anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap- 
tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.” 
(ath-Thuur: 21) 


Panorama itu diselang dengan menyajikan ber- 
bagai jenis kenikmatan dan kelezatan dalam surga. 
Tiba-tiba disuguhkanlah daging dan buah-buahan 
yang mereka dambakan. Tiba-tiba mereka meme- 
gang gelas khamar yang berbeda dengan khamar 
dunia yang suka mendorong orang untuk meracau, 
berkata-kata tidak keruan, dan menyebarkan dosa 
serta kemaksiatan menyangkut jiwa dan anggota 
badan. Khamar itu terbebas dari hal yang demikian 
dan bersih, "Gelas yang isinya tidak (menimbulkan) 
kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula per- 
buatan dosa. ”Mereka saling memberikan gelas dan 
mengambilnya dalam keruntutan. Hal ini semakin 
menambah keintiman, kelezatan, dan kenikmatan. 

Pada saat yang sama, mereka pun dilayani oleh 
anak-anak muda yang tampan, belum berbulu, ber- 
sih-bersih, menjaga kesantunan, dan "mereka itu 
seperti mutiara yang tersimpan”. Pelayanan ini me- 
lipatgandakan keintiman majelis yang menyaman- 
kan kalbu dan badan. 

Guna menyempurnakan atmosfer panorama 
yang intim itu, disajikanlah obrolan yang berlang- 
sung di antara mereka untuk saling mengenang 
masa lalu. Juga untuk mengemukakan hal-hal yang 
membuat mereka dapat meraih keselamatan, ke- 
ridhaan, kesejahteraan, kenyamanan, kejinakan, 
dan kenikmatan. Maka, diungkapkanlah rahasia 
perolehan kenikmatan ini dan diisyaratkanlah cara 
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yang dapat membuahkan kenikmatan, 


"Sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain saling menanya. Mereka berkata, "Sesungguhnya 
kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga 
kami, merasa takut (akan diazab). Maka, Allah mem- 
berikan karunia kepada kami dan memelihara kami 
dari azab neraka. Sesungguhnya kami dahulu menyem- 
bah-Nya. Sesungguhnya Dialah yang melimpahkan 
kebaikan lagi Maha Penyayang. ”lath-Thuur: 25-28) 


Rahasianya ialah bahwa mereka hidup dalam 
kewaspadaan ketika di dunia. Mereka hidup dalam 
ketakutan akan pertemuan dengan Rabbnya. 
Mereka hidup dalam kecemasan akan perhitungan- 
Nya, Mereka hidup seperti itu di tengah-tengah 
keluarganya, Mereka hidup tanpa terperdaya oleh 
rasa aman dan kesibukan yang melalaikan. 

Pada saat itulah Allah memberi mereka karunia 
dan melindungi mereka dari azab neraka yang 
menembus ke dalam tubuh bagaikan racun yang 
panas lagi menyengat. Allah melindungi mereka 
dari azab ini sebagai karunia dan pemberian-Nya 
karena ketakwaan, ketakutan, dan kecemasan 
mereka. Mereka memahami hal ini. Mereka me- 
mahami bahwa amal tidak memasukkan pelakunya 
ke dalam surga kecuali karena karunia dan rahmat 
Allah semata. Amal tidak lebih dari sekadar upaya 
yang dikerahkan oleh pelakunya karena dia menyu- 
kai apa yang ada pada sisi Allah. Orang semacam 
inilah yang berhak menerima karunia Allah. 

Di samping mereka waspada, cemas, dan ber- 
takwa, mereka pun beribadah, “Sesungguhnya kami 
dahulu menyembah-Nya.” Mereka mengetahui 
bahwa sebagian dari sifat-Nya ialah bahwa Dia 
sangat baik dan menyayangi hamba-hamba-Nya, 
"Sesungguhnya Dialah yang melimpahkan kebaikan 
lagi Maha Penyayang.” 

Dengan demikian, terungkaplah dari dialog 
mereka yang selamat dan yang dimuliakan di surga 
kenikmatan mengenai rahasia pencapaian mereka 
atas hal itu. 


Sapaan kepada Rasulullah 

Kini, jiwa telah menerima cambukan azab yang 
keras melalui bagian pertama surah. Juga mene- 
rima sentuhan kenikmatan yang menyenangkan 
melalui bagian kedua dari surah. Melalui cambukan 
dan sentuhan ini, jiwa manusia menjadi siap untuk 
menerima aneka hakikat. Sebab, konteks ayat 
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selanjutnya memacu manusia dengan ritme se- 
rangan kilat yang mendorongnya dengan aneka 
kebenaran yang menerangkan. Sehingga, bisikan 
keingkaran dan penentangan yang kuat yang 
sampai ke dalam diri manusia dari jalan mana pun 
tidak akan mendapat tempat dalam dirinya, 


"Maka, tetaplah memberi peringatan, dan kamu di- 
sebabkan nikmat Tuhanmu bukanlah seorang tukang 
lenung dan bukan pula seorang gila. Bahkan, mereka 
mengatakan, "Dia adalah seorang penyatr yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.' Katakanlah, 
"Tunggulah, maka sesungguhnya aku pun termasuk 
orang yang menunggu (pula) bersama kamu.' Apakah 
mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk 
mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka 
kaum yang melampaui batas? Ataukah mereka me- 
ngatakan,' Dia (Muhammad) membuat-buatnya? 
Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka, hendaklah 
mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al-Our an 
itu jika mereka orang-orang yang benar. Apakah mereka 
diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah, mereka 
telah menciptakan langit dan bumi itu, sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan)? 
Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu 
atau merekakah yang berkuasa? Ataukah, mereka mem- 
punyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada 
tangga itu hal-hal yang gaib? Maka, hendaklah orang 
yang mendengarkan di antara mereka mendatangkan 
suatu keterangan yang nyata. Ataukah, untuk Allah 
anak-anak wanita dan untuk kamu anak-anak laki- 
laki? Ataukah, kamu meminta upah kepada mereka 
sehingga mereka dibebani dengan utang? Apakah ada 
pada sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu 
mereka menuliskannya ? Ataukah, mereka hendak me- 
lakukan tipu daya? Maka, orang-orang yang kafir itu 
merekalah yang kena tipu daya. Ataukah, mereka mem- 
punyai lah selain Allah? Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. Jika mereka melihat sebagian dari 
langit gugur, mereka akan mengatakan, Ttu adalah 
awan yang bertindih-tindih.” (ath-“Thuur: 29-44) 


"Maka, tetaplah memberi peringatan.” Sapaan di- 
tujukan kepada Rasulullah agar beljau senantiasa 
memperingatkan, walaupun mereka berbuat jahat 
dan berprasangka buruk terhadapnya. Mereka me- 
nuduhnya sebagai tukang tenung dan pada ke- 
sempatan lain menyebutnya orang gila. Mereka 
memadukan dua sifat yang teramat buruk di 
kalangan mereka sendiri. Sebab, dukun menerima 
sesuatu dari setan, demikian juga setan membuat 
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sebagian manusia semaput, lalu menjadi gila. Jadi, 
setanlah yang memadukan dua sifat: dukun dan 
gila. Atau, setan nyaris menyeret mereka untuk 
menyifati Nabi saw. dengan sifat ini atau itu melalui 
perkataan bahwa beliau penyair atau penyihir. 

Adapun yang menyeret mereka pada semua itu 
ialah ketidakberdayaan mereka dalam menghadapi 
mukjizat Al-ur'anul-Karim yang menerangkan 
kepada mereka dengan ungkapan yang tidak biasa- 
nya, padahal mereka sebagai penutur bahasa itu. 
Ketika mereka tidak berkeinginan-karena alasan 
pribadi-untuk mengakui Al-Gur'an dari sisi Allah, 
mereka merekayasa alasan buat manusia tentang 
sumber utama Al-@ur'an. Mereka mengatakan 
bahwa Al-Gur'an bersumber dari bisikan jin atau 
melalui bantuannya. Maka, yang menjadi teman jin 
adalah dukun yang menerima berita dari jin: tukang 
sihir yang meminta bantuan jin: penyair yang me- 
nerima inspirasi dari jin, atau orang gila yang di- 
sentuh setan yang membuatnya dapat menuturkan 
perkataan yang menakjubkan. 

Itu adalah tuduhan keji dan buruk. Allah meng- 
hibur Nabi saw. dari tuduhan itu dan mendorong 
supaya meremehkan persoalannya. Allah mene- 
gaskan bahwa beliau diliputi dengan nikmat Tuhan- 
nya yang tidak terkontaminasi oleh perdukunan 
dan kegilaan. 


” .Dan kamu disebabkan nikmat Tuhanmu, bukanlah 
seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila.” 
(ath-Thuur: 29) 


Kemudian Allah mengingkari tuduhan mereka 
bahwa dia sebagai penyair, 

"Bahkan mereka mengatakan, 'Dia adalah seorang 
penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpa- 
nya.” fathThuur: 30) 

Mereka benar-benar melontarkannya. Sebagian 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Ber- 
sabarlah dalam menghadapinya dan tetap teguhlah 
dalam memeluk apa yang kamu yakini hingga ke- 
matian menjemputnya, sehingga kita dapat tenang 
dari gangguannya.” Mereka saling menasihati 
untuk menunggu kematiannya. Karena itu, Allah 
mengajari Nabi saw. agar membantah mereka de- 
ngan ancaman, 

"Katakanlah, "Tunggulah, maka sesungguhnya aku pun. 
termasuk orang yang menunggu (pula) bersama kamu.” 
(ath-Thuur: 31) 

Kalian akan mengetahui, siapakah yang akan 

menerima akibat buruk dan siapakah yang akan 
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mendapat pertolongan dan kemenangan. 

Para tetua @uraisy digelari Dzawil Hulum atau 
Dapwil Ahlam, sebuah predikat yang menunjukkan 
kecemerlangan akal mereka dan kebijakannya 
dalam menata aneka persoalan. Allah membung- 
kam mereka dan pikirannya tentang Islam: bahwa 
sikap mereka itu bertentangan dengan hikmah dan 
akal. Maka, Dia bertanya dengan nada membung- 
kam, "Apakah sifat-sifat yang mereka kenakan ke- 
pada Muhammad saw. dan sikap-sikap mereka ter- 
hadap risalahnya itu merupakan insptrasi dari 
pikiran mereka? Ataukah, mereka hanyalah orang- 
orang tiran yang zalim, yang tidak memahami apa 
yang diinformasikan oleh pikiran dan akalnya?” 

"Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran 
mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini atau- 
kah mereka kaum yang melampaui batas!” (ath- 
Thuur: 32) 


Pertanyaan pertama merupakan pembungkarn- 
an yang menyengat, sedang pertanyaan kedua 
sebagai tuduhan yang menyakitkan. Salah satu dari 
keduanya pastilah melekat pada sikap mereka yang 
gamang. 

Mereka berpanjang kata dalam menuduh Rasu- 
lullah. Mereka menuduhnya merekayasa ucapan- 
nya sendiri. Lalu Allah bertanya dengan nada ingkar, 
”Jika mereka berkata bahwa dia telah merekayasa 
ucapannya, pantaskah pernyataan seperti itu untuk 
disampaikan?” Maka, Dia mempertanyakannya de- 
ngan nada ingkar, "Ataukah mereka mengatakan, 'Dia 
(Muhammad) membuai-buatnya...?” 

Segeralah dijelaskan alasan terlontarnya per- 
nyataan yang aneh itu, yaitu "sebenarnya mereka tidak 
beriman”. Tiadanya keimanan dalam kalbu itulah 
yang membuat mereka melontarkan pernyataan 
seperti tadi, setelah sebelumnya mereka terhijab 
dari memahami hakikat Al-ur'an. Kalaulah me- 
mahaminya, niscaya mereka memahami bahwa Al- 
@ur'an bukanlah buatan manusia. Juga bahwa ia 
tidak dibawa kecuali oleh orang yang jujur dan 
terpercaya. 

Selama kalbunya tidak merasakan hakikat Al- 
@ur'an ini, dia (orang musyrik) akan senantiasa me- 
nentang argumentasi realistis yang tidak dapat di- 
perdebatkan lagi, 

"Maka, hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang 
semisal Al-Our an itu jika mereka orang-orang yang 
benar.” (ath-Thuur: 34) 

Tantangan ini diulang berkali-kali dalam Al- 

Gur'an, dan kaum yang ingkar menerimanya de- 
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ngan ketidakberdayaan. Mereka berada di hadap- 
annya dalam kekerdilan. Demikianlah setiap indi- 
vidu berada di hadapannya dalam kekerdilan pula. 

AHgur'an ini mengandung rahasia tertentu yang 
dirasakan oleh setiap orang yang menghadapi 
teksnya untuk pertama kali sebelum dia menelaah 
aspek-aspek kemukjizatannya. Al-@ur'an mem- 
beritahukan kekuitan khusus melalui ungkap- 
annya. Ia memberitahukan bahwa di sana ada se- 
suatu yang terletak di balik makna yang tidak di- 
pahami akal melalui ungkapan itu. Juga mem- 
beritahukan bahwa di sana adaunsur yang merasuk 
ke dalam perasaan hanya dengan menyimak Al- 
Gur'an ini. 

Sebagian orang meraihnya secara jelas dan se- 
bagian lagi meraihnya dengan samar-samar. Namun, 
apapun kondisinya, unsur itu tetap ada. Unsur yang 
merasuk ke dalam jiwa ini sulit ditentukan sum- 
bernya, Apakah ia bersumber dari ungkapan itu 
sendiri? Ataukah, berupa makna yang terkandung 
dalam ungkapan? Ataukah, ia berupa gambaran 
dan naungan yang diterbitkan ungkapan? Ataukah, 
ia beruparitme Al-ur'an yang khas, yang berbeda 
dari ritme ungkapan yang berasal dari bahasa pada 
umumnya? Ataukah, ia merupakan perpaduan dari 
seluruh unsur ini? Ataukah, ia berasal dari seluruh 
unsur ini ditambah hal lain yang di baliknya 
terdapat sesuatu yang tidak terbatas? 

Itulah rahasia yang tersimpan dalam setiap nash 
Al-Gur'an yang dirasakan oleh setiap orang yang 
menghadapi teksnya untuk pertama kali. Kemu- 
dian muncullah dari balik itu aneka rahasia yang 
dipahami dengan merenungkan, memikirkan, dan 
mentafakuri keseluruhan bangunan Al-9ur'an. 

Aneka rahasia itu meliputi keseluruhan konsepsi 
yang sempurna dan sahih, yang tumbuh dalam 
perasaan, kalbu, dan akal. Juga konsepsi tentang 
hakikat wujud manusia, hakikat wujud secara ke- 
seluruhan, dan hakikat pertama yang menjadi sum- 
ber segala hakikat, yaitu hakikat Allah. 

Dengan mengikuti jalan yang ditelusuri Al- 
@ur'an untuk membangun konsepsi yang sem- 
purna lagi sahih dalam pemahaman manusia, Al- 
Our'an membolak-balik kalbu dari seluruh sisinya 
dan dari seluruh jalan masuk. AHsyur'an menangani 
kalbu melalui penanganan Zat Yang Maha Me- 
ngetahui segala sudut dan segala rahasia kalbu. 

Fenomena yang dapat dicermati ini dan feno- 
mena lainnya berikut rahasianya yang tidak dapat 
dipungkiri itu melekatkan identitas kemukjizatan 
yang mutlak bagi kitab ini sepanjang masa. Feno- 
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mena itu merupakan masalah yang tidak diragukan 
manusia yang menghormati perasaannya, meng- 
hormati dirinya, dan menghormati hakikat yang 
dicermatinya dengan kuat, mendalam, dan jelas 
tatkala dia menghadapi Al-Jur'an ini dengan kaibu 
yang sehat, "Maka, hendaklah mereka mendatangkan 
kalimat yang semisal Al-Our an itu jika mereka orang- 
orang yang benar.” 

Pertanyaan berikut tentang hakikat keberadaan 
mereka dan diri mereka sendiri merupakan hakikat 
yang kokoh, tidak dapat mereka elakkan, dan tidak 
ada cara untuk menjelaskannya kecuali dengan apa 
yang dikatakan Al-Jur'an bahwa mereka memiliki 
Pencipta yang telah mengadakan mereka, yakni 
Allah. Dia ada karena Zat-Nya, sedang mereka itu 
makhluk, 


"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah 
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)?” (ath- 
Thuur: 35) 


Keberadaan mereka tanpa sesuatu seperti itu 
merupakan perkara yang diingkari sejak dini oleh 
fitrah penalaran dan tidak diperdebatkan lagi. Kalau- 
lah keberadaan mereka sebagai pencipta dirinya 
sendiri, maka hal itu tidak pernah dilontarkan atau 
diklaim oleh seorang pun. Jika kedua hipotesis ini 
tidak dapat diterima fitrah penalaran, maka tiada 
lagi kebenaran kecuali yang dikatakan Al-Gur'an. 

Kebenaran itu ialah bahwa mereka semua me- 
rupakan makhluk Allah Yang Esa yang tidak ber- 
mitra dengan siapa pun dalam menciptakan dan 
menjadikan makhluk. Karena itu, seorang pun tidak 
boleh dilibatkan dalam penghambaan dan peri- 
badatan terhadap-Nya. Ini adalah logika yang jelas 
dan sederhana. 

Demikian pula Al-ur'an menghadapi mereka 
dengan keberadaan langit dan bumi. Apakah mereka 
yang telah menciptakannya? Langit dan bumi tidak 
tercipta dengan sendirinya, sebagaimana mereka 
tidak menciptakan dirinya sendiri, 


"Ataukah, mereka telah menciptakan langit dan bumi 
itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan).” (ath-Thuur: 36) 


Mereka tidak dapat mengatakan bahwa langit 
dan bumi tercipta oleh dirinya sendiri, atau tercipta 
tanpa ada yang menciptakannya. Demikian pula, 
logika tidak memungkinkan untuk mengatakan 
bahwa merekalah yang menciptakan langit dan bumi. 
Hal ini mengendap dalam benak mereka sebagai 
pertanyaan yang dinamis dan menuntut jawaban. 
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Dahulu, jika mereka ditanya siapa yang men- 
ciptakan langit dan burni, mereka menjawab, "Allah." 
Namun, kebenaran ini belum lagi jelas dalam pe- 
mahaman mereka hingga mencapai derajat ke- 
yakinan yang menumbuhkan dampak dalam kalbu. 
Lalu, karena belumjelas dalam pemahaman mereka, 
maka tidak kebenaran itu menggerakkannya ke 
keyakinan yang jelas dan cermat. Bahkan, ”sebenar- 
nya mereka tidak meyakini (apa yang mereka kata- 
kan).” 

Kemudian mereka diturunkan dari tataran pen- 
Ciptaan atas diri mereka sendiri, atas langit dan 
bumi, lalu ditanya, "Apakah mereka memiliki aneka 
perbendaharaan Allah dan berkuasa untuk me- 
nyempitkan dan melapangkan rezeki: memu- 
dharatkan dan memberikan manfaat?” 


"Ataukah, di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu 
alau merekakah yang berkuasa?” (ath-Thuur: 37) 


Jika mereka tidak demikian dan tidak mengiya- 
kan pertanyaan, lalu siapakah yang memiliki aneka 
perbendaharaan itu dan siapakah yang berkuasa 
mengatur aneka persoalan? Al-9ur'an menjawab 
bahwa Allahlah yang menyempitkan dan melapang- 
kan, Yang mengatur dan mengolah. Inilah satu- 
satunya penjelasan terhadap penyempitan, perluas- 
an, pengelolaan, dan pengaturan terhadap alam 
semesta, setelah menegasikan diri mereka sebagai 
pemilik gudang perbendaharaan yang berkuasa 
menata aneka persoalan. 

Kemudian mereka diturunkan lagi ke tataran 
yang lebih rendah, lalu ditanya, "Apakah mereka 
memiliki sarana untuk menyimak informasi dari 
sumber penurunannya?” 


"Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk 
mendengarkan pada tangga itu hal-hal yang gaib? 
Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di antara 
mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata.” 
f(ath-Thuur: 38) 


Nabi Muhammad saw. berkata kepada mereka 
bahwa beliau merupakan rasul yang menerima 
wahyu. Dikatakan pula bahwa Al-9ur'an ini diturun- 
kan kepada beliau dari al-Mala'ul A'la. Namun, 
mereka mendustakan perkataannya. Apakah mereka 
memiliki tangga untuk menyimak informasi, se- 
hingga mengetahui bahwa Muhammad tidak me- 
nerima wahyu atau kebenaran itu tidaklah seperti 
yang dikatakannya? 

”.Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di 
antara mereka mendatangkan suatu keterangan yang 


Juz XXVII: adz-Dzaariyaat s.d. al-Hadiid 


nyata.” Yakni, menampilkan argumentasi yang kuat 
sehingga dapat menaklukkan jiwa dan memaksa- 
nya untuk membenarkan. Ayat ini menyiratkan 
kekuatan Al-Gur'an yang ayat-ayat dan aneka huj- 
jahnya membuka cakrawala mereka. Tetapi, mereka 
tetap sombong dan ingkar. 

Kemudian didiskusikan salah satu perkataan 
mereka yang dungu tentang Allah. Yaitu, perkataan 
yang menisbatkan malaikat sebagai anak wanita 
Allah. Mereka menggambarkan malaikat sebagai 
wanita. Sapaan diarahkan langsung kepada mereka 
untuk mempermalukan dan menghinakannya, 

"Ataukah, untuk Allah anak-anak wanita dan untuk 
kamu anak-anak laki-laki?” tath-Thuur: 39) 


Mereka memandang derajat wanita lebih rendah 
daripada derajat laki-laki. Pandangan ini membuat 
wajah mereka merah padam karena menahan 
marah tatkala mendengar berita bahwa anak yang 
lahir itu wanita. Meskipun begitu, mereka tidak 
malu menisbatkan anak wanita kepada Allah. Di sini 
Allah memperlakukan mereka melalui konvensi 
dan tradisi mereka sendiri guna mempermalukan 
mereka dengan pernyataannya itu yang substansi- 
nya sendiri bohong dan tidak berdasar. 

Mereka keberatan terhadap Nabi saw. yang 
menyeru mereka kepada petunjuk, padahal beliau 
menyampaikannya dengan tulus, tanpa parnrih, 
tidak meminta upah, dan tidak menetapkan ke- 
wajiban tertentu. Selayaknya sajian yang tanpa 
pretensi ini disambut dengan baik atau dibalas de- 
ngan kebaikan, jika mereka tidak sudi menerima- 
nya. Di sini Allah mengingkari perilaku mereka 
yang tidak patut itu. Dia berfirman, 


"Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga 
mereka dibebani dengan utang?” (ath-Thuur: 40) 


Beban utang manakah yang dibebankannya ke- 
pada mereka dalam bentuk upah? Jika kenyata- 
annya tidak ada upah dan beban utang, maka betapa 
hina dan buruknya perbuatan mereka. Hendaklah 
mereka malu saat berhadapan dengannya. 

Allah kembali menghadapi mereka dengan 
hakikat eksistensi diri dan posisi mereka di alam ini. 
Yaitu, mereka sebagai hamba yang memiliki aneka 
keterbatasan, nyata benar keberadaannya di alam 
ini sebagai takdir, dan terhijab dari apa yang ada di 
balik alam. Karena, yang terhijab itu hanya di- 
ketahui oleh Pemilik alam ini. Di sana ada kegaiban 
yang hanya diketahui Allah. Hamba hanya meng- 
hadapinya dan tidak mengetahuinya, sebab mereka 
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merupakan hamba. 


"Apakah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang 
yang gaib lalu mereka menuliskannya?” (athThuur: 
41) 


Mereka menyadari bahwa dirinya tidak me- 
ngetahui perkara gaib. Mereka tidak memiliki 
pengetahuan tentang-Nya. Mereka tidak memiliki 
kekuasaan atas-Nya. Mereka tidak dapat menulis 
apa pun dalam dokumen keghaiban. Yang menulis 
di atasnya hanyalah Allah tentang apa yang dike- 
hendaki-Nya, yaitu apa yang telah ditakdirkan-Nya 
bagi hamba. 

Yang menguasai perkara gaib, apa yang di- 
takdirkan di dalamnya, dan apa yang diatur-Nya 
adalah Zat yang berkuasa untuk menata dan me- 
ngaturnya, bukan mereka yang terhijab dari ke- 
gaiban. Pada dokumen-Nya, mereka tidak menulis, 
merancang, dan mengatur Muhammad saw.. Mereka 
mengira dirinya menguasai sesuatu yang bertalian 
dengan masa depan, sehingga mereka berkata 
(pada ayat 30), 

"Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu 
kecelakaan menimpanya.” 

"Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka, 
orang-orang yang kafir itu merekalah yang kena tipu 
daya.” (ath-Thuur: 42) 

Merekalah orang yang berhak menerima apa 
yang telah ditakdirkan oleh Pemilik keghaiban. 
Merekalah yang ditimpa oleh rencana dan pe- 
ngaturan-Nya dan Allah adalah sebaik-baik yang 
merencanakan. "Ataukah, mereka mempunyai ilah 
selain Allah” yang melindungi, mengurus, dan me- 
nolak azab Allah dari mereka? "Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan”. Mahasuci Dia dari 
gambaran kebatilan mereka yang sakit. 

Dengan penyucian Allah dari sekutu inilah se- 
rangan yang bertubi-tubi dengan ritme yang kuat 
dipungkas. Maka, tersingkaplah semua kesamaran 
dan patahlah segala hujjah. Mereka pun tertegun 
di depan kebenaran yang transparan dan telanjang 
dari segala dalih dan alasan. Pada saat itulah Allah 
mengingatkan mereka kepada hakikat dirinya sen- 
diri sebagai kaum yang ingkar, congkak, senantiasa 
meragukan kebenaran yang sudah jelas, dan me- 
megang teguh kesamaran sekecil apa pun sejak . 
awal. 

"Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka 
akan mengatakan, “Itu adalah awan yang bertindih- 
tindih.” (ath-Thuur: 44) 
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Maksudnya, jika mereka dikirim azab yang ber- 
bentuk bongkahan langit yang jatuh untuk mem- 
binasakan mereka, saat melihatnya meluncur, mereka 
berkata, "Itu adalah awan yang bertindih-tindihyang 
mengandung air dan kehidupan.” Itulah ungkapan 
penolakan mereka atas kebenaran, walaupun pedang 
menggantung di lehernya. Mungkin saja ayat ini 
merujuk kisah 'Aad dan itu merupakan ucapan 
mereka tatkala melihat awan kematian dan ke- 
hancuran, "Inilah awan yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.” 

Kemudian dibantah, 

”.. (Bukan!) Justru itulah azab yang kamu minta supaya 
datang dengan segera, yaitu angin yang mengandung 
azab yang pedih, yang menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Tuhannya. Maka, jadilah mereka tidak 
ada yang kelihatan lagi kecuali puing-puing tempat 
tinggal mereka...” (al-Ahgaf: 24-25) 


1 £ 


Setelah menggambarkan keingkaran mereka 
dan kecongkakannya atas kebenaran, disampaikan- 
lah perintah kepada Rasulullah supaya cuci tangan 
dari persoalan mereka dan membiarkan mereka 
hingga tibanya hari seperti yang diterangkan pada 
permulaan surah serta hingga tiba azab yang telah 
menanti mereka. Juga perintah supaya beliau ber- 
sabar atas putusan Tuhan yang memuliakan, me- 
melihara, dan mengayominya. Beliau diperintah 
pula supaya bertasbih dengan memuji Rabbnya 
pada pagi dan malam hari, serta tatkala bintang- 
bintang terbenam, 


"Maka, biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari 
(yang dijanjikan kepada) mereka yang pada hari itu 
mereka dibinasakan, (yaitu) hari ketika tidak berguna 
bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka 
tidak ditolong. Sesungguhnya untuk orang-orang yang 
zalim ada azab selain itu. Tetapi, kebanyakan mereka 
tidak mengetahui. Dan, bersabarlah dalam menunggu 
ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada 
dalam penglihatan Kami. Bertasbihlah pada-Nya pada 
beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam 
bintang-bintang.” (ath“Thuur: 45-49) 


Itulah sebuah serangan baru yang dimulai de- 
ngan ancaman mengenai hari yang menakutkan. 
Yaitu, hari ditiupnya sangkakala, lalu mereka men- 
jerit, yang terjadi sebelum ba'ats'kebangkitan'. Hari 
di mana tidak lagi berguna pengaturan dan bantuan 
siapa pun. Jika pada hari ini mereka menipu dan 
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mengatur, maka pada hari itu tipuan dan pengatur- 
an mereka tidak berguna. Setelah itu yang ada ada- 
lah hari azab. Mereka dilupakan, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. 

Ancaman terakhir ini dicurahkan kepada kaum 
yang mendustakan lagi zalim. Yaitu, mereka yang 
diusir dengan pengusiran yang panjang lagi sengit, 
supaya mereka sampai ke tempat yang diancam- 
kan. Di sana azab telah menunggunya, baik dari 
dekat maupun jauh. Azab dicurahkan kepada mereka, 
lalu Allah berpaling kepada Nabi saw. yang dicerita- 
kan orang dan dicaci dengan panjang lebar. Dia ber- 
paling untuk mengarahkannya agar bersabar dalam 
menghadapi kesulitan, pendustaan, dan cacian. 
Juga agar bersabar di jalan dakwah yang berat lagi 
panjang seraya menyerahkan persoalan kepada ke- 
putusan Allah. Dia bertindak sesuai dengan ke- 
hendak-Nya, "Dan, bersabarlah dalam menunggu ke- 
tetapan Tuhanmu...” 

Di samping diarahkan kepada kesabaran, di- 
beritahukan pula bahwa beliau dimuliakan Allah, 
ditolong, dibelai saat menghadapi aneka kesulitan 
dalam perjalanan, dan dijadikannya menyukai ke- 
sabaran. Kesabaran itulah sarana untuk meraih 
ketinggian dan kemuliaan, "Dan, bersabarlah dalam 
menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami....” 

Alangkah indahnya ungkapan itu! Alangkah indah- 
nya gambaran itu! Alangkah indahnya pengaturan 
Allah! . 

Itulah martabat yang takkan diraih manusia mana 
pun. Martabat itu digambarkan dengan ungkapan 
yang unik dalam keseluruhan Al-9ur'an. Sehingga, 
ungkapan-ungkapan lain yang samar menjadi jelas. 

Allah berfirman kepada Musa, 


"Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa 
yang akan diwahyukan kepadamu.” (Thaahaa:13) 
Dikatakan kepada Musa, 
"Aku telah melimpahkan kasih sayang kepadamu yang 
datang dari Aku dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku.” (Thaahaa: 39) 
Dan, juga dikatakan kepada Musa, 
"Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.”(Thaahaa: 41) 
Semua itu merupakan ungkapan yang me- 
nunjukkan kedudukan yang tinggi. Namun, kepada 
Muhammad saw. Allah berfirman, "Maka, sesung- 


guhnya kamu berada dalam penglihatan Kami.” Ini 
adalah ungkapan penghargaan yang spesial dan 
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keintiman yang khusus. Beliau diberi naungan khu- 
sus yang lebih lembut dan dingin daripada naungan 
mana pun. Bahasa manusia tidak dapat mener- 
jemahkan ungkapan yang khas tersebut. Cukuplah 
bagi kita menunjukkan naungannya dan hidup di 
bawah naungan itu. 

Di samping meraih keintiman seperti itu, beliau 
pun ditunjukkan cara meraih hubungan yang ber- 
kesinambungan dengan Allah, 


”Bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di 


Tafsir Fi ZhifalikOur an XI 


malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di 
waktu fajar).” (ath-Thuur: 49) 


Bertasbihlah selama hari berputar, saat bangun 
dan tidur, di tengah malam, dan tatkala bintang 
tenggelam saat dini hari karena saat itu merupakan 
ajang untuk menikmati keintiman dengan Kekasih. 
Tasbih merupakan bekal, keintiman, dan munajat 
bagi kalbu. Lalu, bagaimana dengan kalbu yang 
mencintai kekasih yang dekat? 9 
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SURAH AN-NAJIN 
Orurunkan Ul Mean 
Jilimiah Avdl. 62 
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"Demi bintang ketika terbenam, (1) kawanmu 
(Muhammad) tidak sesat dan tidak keliru, (2) 
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dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut 
kemauan hawa nafsunya. (3) Ucapannya itu tiada 
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (ke- 
padanya), (4) yang diajarkan kepadanya oleh 
(Jibril) yang sangat kuat, (5) Yang mempunyai 
akal yang cerdas. Dan (Jibril itu) menampak- 
kan diri dengan rupa yang asli, (6) sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi. (7) Kemudian dia 
mendekat, lalu bertambah dekat lagi. (8) Maka 
jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi) 
(9) Lalu dia menyampaikan kepada hambanya 
apa yang telah Allah wahyukan. (10) Hatinya 


tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. 


(11) Maka, apakah kamu hendak membantah- 
nya tentang apa yang telah dilihatnya? (12) Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril 
itu pada waktu yang lain, (13) yaitu di Sidratil 
Muntaha. (14) Di dekatnya ada surga tempat 
tinggal, (15) ketika Sidratil Muntaha diliputi 
oleh sesuatu yang meliputinya. (16) Penglihat- 
annya tidak berpaling dari yang dilihatnya itu 
dan tidak pula melampauinya. (17) Sesungguh- 
nya dia telah melihat sebagian tanda-tanda ke- 
kuasaan Tuhannya yang paling besar. (18) 
Maka, apakah patut kamu menganggap Al- 
Lata dan Al-Uzza, (19) dan Mana yang ketiga, 
yang paling terkemudian sebagai anak wanita 
Allah? (20) Apakah (patut) untuk kamu (anak) 
laki-laki dan untuk Allah (anak) wanita? (21) 
Yang demikian itu tentulah suatu pembagian 
yang tidak adil. (22) Itu tidak lain hanyalah nama- 
nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengada-adakannya, Allah tidak menurunkan 
suatu keterangan pun untuk (menyembah)nya. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangka- 
an-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa 
nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang 
petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka. 
(23) Atau apakah manusia akan mendapat se- 
gala yang dicita-citakannya? (24) (Tidak), maka 
hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan ke- 
hidupan dunia. (25) Dan berapa banyaknya 
malaikat di langit, syafaat mereka sedikit pun 
tidak berguna kecuali sesudah Allah meng- 
izinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridhai-(Nya). (26) Sesungguhnya orang-orang 
yang tiada beriman kepada kehidupan akhirat, 
mereka benar-benar menamakan malaikat itu 
dengan nama wanita. (27) Dan mereka tidak 
mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang 
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itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
persangkaan, sedang sesungguhnya persangka- 
an itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap 
kebenaran. (28) Maka, berpalinglah dari orang 
yang berpaling dari peringatan Kami, dan 
tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi. 
(29) Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling 
mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa 
yang mendapat petunjuk. (30) Dan hanya ke- 
punyaan Allahlah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi supaya Dia memberi balas- 
an kepada orang-orang yang berbuat jahat ter- 
hadap apa yang telah mereka kerjakan dan 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik dengan pahala yang lebih baik 
(surga). (31) Yaitu, orang yang menjauhi dosa- 
dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya 
Tuhanmu Mahaluas ampunan-Nya. Dan Dia 
lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika 
Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumu. Maka, 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia- 
lah Yang paling mengetahui tentang orang yang 
bertakwa. (32) Maka, apakah kamu melihat 
orang yang berpaling (dari Al-Our'an), (33) 
serta memberi sedikit dan tidak mau memberi 
lagi? (34) Apakah dia mempunyai pengetahuan 
tentang yang gaib sehingga dia mengetahui 
(apa yang dikatakan)? (35) Ataukah belum di- 
beritakan kepadanya apa yang ada dalam lem- 
baran-lembaran Musa (36) dan lembaran-lem- 
baran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji? (37) Yaitu bahwasanya seorang yang ber- 
dosa tidak akan memikul dosa orang lain, (38) 
bahwasanya seorang manusia tiada memper- 
oleh selain apa yang telah diusahakannya, (39) 
dan bahwasanya usahanya itu kelak akan di- 
perlihatkan (kepadanya) (40) Kemudian akan 
diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna. (41) Dan bahwasanya kepada 
Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu), (42) 
Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis, (43) Dialah yang mematikan dan 
menghidupkan, (44) dan Dialah yang mencipta- 
kan berpasang-pasangan laki-laki dan wanita 
(45) dari air mani, apabila dipancarkan. (46) 
Dan bahwasanya Dialah yang menetapkan 
kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati), 
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(47) Dia yang memberikan kekayaan dan mem- 
berikan kecukupan, (48) Dialah Tuhan (yang 
memiliki) bintang syi'ra, (49) dan Dia telah 
membinasakan kaum 'Aad yang pertama, (50) 
dan kaum Tsamud. Maka tidak seorang pun 
yang ditinggalkan-Nya (hidup) (51) Dan kaum 
Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang paling zalim dan paling 
durhaka, (52) dan negeri-negeri kaum Luth 
yang telah dihancurkan Allah, (53) lalu Allah 
menimpakan atas negeri itu azab besar yang 
menimpanya. (54) Maka, terhadap nikmat 
Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? (55) 
Ini adalah seorang pemberi peringatan di 
antara pemberi-pemberi peringatan yang telah 
terdahulu. (56) Telah dekat terjadinya hari 
Kiamat. (57) Tidak ada yang akan menyatakan 
terjadinya hari itu selain Allah. (58) Maka, apa- 
kah kamu merasa heran terhadap pemberitaan 
ini (59) dan kamu mentertawakan dan tidak 
menangis (60) sedang kamu melengahkan- 
(nya)? (61) Maka, bersujudlah kepada Allah dan 
sembahlah (Dia).” (62) 


Pengantar 

Secara keseluruhan surah ini bagaikan untaian 
musik yang agung dan berirama. Irama itu me- 
rambat pada struktur lafazhnya, juga merambat 
pada ritme fasilah surah yang bermetrum dan ber- 
sajak. Nada ini tampak pada surah secara kese- 
luruhan, bahkan pada beberapa ayat tampak jelas 
pula unsur kasidahnya. Kadang-kadang ada peram- 
bahan kata atau pemilihan kata bersajak guna men- 
jamin kemulusan nada dan kecermatan ritme dalam 
mengantarkan makna utama yang diusung dalam 
konteks sebagaimana lazimnya ungkapan @ur'ani. 

Penambahan ini seperti, Afara 'aitumul lata wal'- 
uzza wamanatas tsalitsatal ukhra. Jika dikatakan 
Wamanatal ukhra, niscaya metrumnya menjadi pin- 
cang. Jika dikatakan zamanatas tsalitsatal saja, nis- 
caya hilanglah ritme persajakan. Setiap kata me- 
miliki nilai bagi makna sebuah ungkapan, tetapi 
pemeliharaan metrum dan persajakan pun diper- 
hatikan. Contoh lain adalah penambahan idzan pada 
dua ayat sesudahnya, Alakumudz dzakara walahul 
untsa tilka idzan gismatun dhiza. Kata idzan ditam- 
pilkan karena kepentingan metrum, sehingga pe- 
nambahan ini bertujuan memberikan cita rasa seni 
bagi ungkapan. Demikian pula dengan ayat lainnya. 

Ritme itu memiliki warna musikal yang khas, 
warna yang terlihat dari jalinan dan keserasian ayat, 
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terutama pada bagian pertama dan bagian akhir 
surah. Bagian ini, melalui jalinan dan keserasian- 
nya, senada dengan deskripsi dan naungan yang 
mengalir dan mengalun pada bagian pertama, di- 
sertai dengan aneka makna dan sentuhan-sentuhan 
agung pada bagian akhir surah. Sedang di antara 
keduanya, disajikan masalah yang atmosfer dan 
topiknya bertemali dengan kedua bagian itu. 

Aneka deskripsi dan naungan pada bagian per- 
tama memancar dari angkasa di mana terdapat 
aneka ciptaan yang bercahaya dan panorama Rab- 
baniah yang dijelaskan oleh bagian ini: memancar 
dari aneka gerakan cepat Ruh al-Amin yang terlihat 
oleh Rasul yang mulia. Aneka deskripsi, naungan, 
gerakan, panorama, dan atmosfer spiritual yang me- 
nyertainya bersumber dan berasal dari ritme ung- 
kapan yang padu dan harmonis, sehingga muncul- 
lah keharmonisan irama yang menakjubkan. 

Semerbak tersebut menyelimuti atmosfer surah 
secara keseluruhan, lalu meninggalkan jejaknya 
pada berbagai bagiannya. Akhirnya surah diakhiri 
dengan nada pemberitahuan yang keras dan ber- 
dampak sangat dalam, sehingga segala atom yang 
ada di alam semesta ini bergetar, berdenyut, dan 
meresponsnya. 


Topik yang dibahas oleh surah ialah topik-topik 
surah Makkiyyah pada umumnya, yaitu masalah 
agidah yang pokok berupa wahyu, keesaan Allah, 
dan akhirat. Surah ini menelaah topik tersebut dari 
sisi tertentu yang mengacu pada penjelasan tentang 
kebenaran wahyu sebagai akidah yang kokoh dan 
kemusyrikan sebagai akidah yang lemah, yang lan- 
dasannya berupa ilusi dan prasangka yang rentan. 

Bagian pertama surah bertujuan menerangkan 
hakikat wahyu dan karakteristiknya, mendeskripsi- 
kan dua panorama dari sekian panorama yang ada, 
dan mengembuskan kesahihan dan realitas wahyu 
di bawah naungan kedua panorama ini. Bagian ini 
menegaskan keberadaan Rasulullah yang me- 
nerima wahyu dari Jibril a.s. sedang beliau mene- 
rimanya sambil melihatnya disertai kemampuan 
dan kecermatan. Di samping itu, beliau pun melihat 
tanda-tanda kekuasaan Tuhannya yang besar. 

Bagian kedua menceritakan tuhan-tuhan kaum 
musyrikin yang disembah, yaitu Lata, Uzza, dan 
Manat. Juga ilusi mereka tentang malaikat, dongeng 
mereka bahwa malaikat sebagai anak wanita Allah, 
dan prasangka yang menjadi landasan semua itu, 
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sebuah landasan yang sama sekali tidak berguna. 
Sementara itu, Rasulullah mengajak mereka ke- 
pada landasan yang kokoh, kecermatan, dan ke- 
yakinan. 

Bagian ketiga mendikte Nabi saw. supaya ber- 
paling dari orang yang berpaling dari mengingat 
Allah, yang menyibukkan dirinya dengan dunia se- 
mata, lalu dia terpaku pada sisi ini tanpa mengetahui 
apa pun yang ada di baliknya. Bagian ini pun meng- 
isyaratkan akhirat dan balasannya yang bertumpu 
pada amal makhluk dan pengetahuan Allah ihwal 
mereka sejak Dia menciptakan mereka di muka 
bumi, sejak keberadaan mereka sebagai janin di 
dalam perut ibunya. Allah lebih mengetahui mereka 


daripada diri mereka sendiri. Berlandaskan penge- 


tahuan yang meyakinkan inilah, bukan atas dugaan 
dan ilusi, perhitungan dan pembalasan atas mereka 
dilakukan, dan jelaslah persoalan akhir mereka. 
Bagian keempat dan terakhir menyuguhkan 
pokok-pokok akidah, sebagaimana yang disajikan 
oleh risalah terdahulu. Misalnya, tanggung jawab 
individual, kecermatan hisab, keadilan pembalasan, 
dan kembalinya seluruh miakhluk kepada Rabbnya 
yang mengatur segala persoalan mereka selaras 
dengan kehendak-Nya yang mutlak. Di samping 
itu, diisyaratkan sekilas puing-puing kaum ter- 
dahulu yang mendustakan. Bagian ini dipungkas 
dengan ritme penutup, 
“Ini adalah seorang pemberi peringatan di antara pem- 
beri-pemberi peringatan yang telah terdahulu. Telah 
dekat terjadinya hari kiamat. Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah. Maka, 
apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini 
dan kamu mentertawakan dan tidak menangis, sedang 
kamu melengahkan(nya)? Maka, bersujudlah kepada 
Allah dan sembahlah (Dia).” (an-Najm: 56-62) 


Maka, bertautlah antara pembukaan dan penutup 
dalam pemberian sugesti, deskripsi, naungan, dan 
ritme yang komprehensif. 
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"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muham- 
mad) tidak sesat dan tidak keliru, dan tiadalah yang 
diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di- 
wahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya 
oleh (hibril) yang sangat kuat, Yang mempunyai akal 
yang cerdas, dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan 
rupa yang asli, sedang dia berada di ufuk yang tinggi. 
Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, 
maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya apa yang telah Allah 
wahyukan. Hatinya tidak mendustakan apa yang telah 
dilihatnya. Maka, apakah kamu hendak membantah- 
nya tentang apa yang telah dilihatnya? Dan sesungguh- 
nya Muhammad telah melihat Jibril itu pada waktu 
yang lain, yaitu di Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada 
surga tempat tinggal, ketika Sidratil Muntaha diliputi 
oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya tidak 
berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula me- 
lampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat sebagian 
tanda-tanda kekuasaan Tuhannya yang paling besar.” 
f(an-Najm: 1-18) 


Pada permulaan ayat ini kita hidup sejenak pada 
cakrawala yang terang, cerah, dan lembut di mana 
galbu Muhammad saw. hidup. Kita terbang dengan 
sayap cahaya menuju al-Mala'ul Ala. Kita men- 
dengar ritme yang lembut dan selaras dalam rang- 
kajian ungkapan, naungan, juga sugestinya. 

Kita hidup sejenak bersama kalbu Muhammad 
saw. yang tak berhijab dan tak bertirai. Kalbunya 
tengah menerima wahyu dari al-Mala al-A'lg, kalbu- 
nya mendengar, melihat, dan mengendapkan apa 
yang diketahuinya. Itulah saat-saat spesial bagi kalbu 
yang bersih tersebut. Namun, Allah hendak berbagi 
karunia kepada hamba-hamba-Nya, lalu Dia me- 
nerangkan kepada mereka saat-saat tersebut dalam 
deskripsi yang memberikan pengaruh dan sugesti. 
Dia memantulkan kilauan, naungan, dan pengaruh- 
nya ke dalam kalbu mereka. Dia menerangkan kepada 
mereka keberangkatan kalbu yang bersih ini ke 
haribaan al-Mala al-'Ala. Dia menerangkannya ke- 
pada mereka selangkah demi selangkah, panorama 
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demi panorama, dan kondisi-kondisi sehingga para 
hamba seolah-olah menyaksikan keberangkatan 
kalbu Nabi saw. 

Penjelasan yang sugestif ini dimulai dengan sum- 
pah Allah Ta'ala, "Deni bintang ketika terbenam” dan 
gerakannya yang berkedip-kedip, lalu tenggelam. 
Sumpah ini mirip dengan panorama Jibril, "Sedang 
dia berada di ufuk yang tinggi. Kemudian dia mendekat, 
lalu bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat 
(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada 
hamba-Nya apa yang telah Allah wahyukan.” Demi- 
kianlah sebuah permulaan yang serasi dan har- 
monis sejak dini berkenaan dengan panorama, gerak- 
an, naungan, dan ritme. 


”Demi bintang, apabila ia tenggelam.” (an-Najm: 1) 


Diriwayatkan oleh berbagai tafsir mengenai 
maksud bintang dalam sumpah ini. Di antara taf- 
siran yang paling selaras dengan benak ialah bin- 
tang syi'ra yang tidak disukai manusia jika ia men- 
jauh dan bintang yang dikemukakan dalam surah 
selanjutnya, yaitu "Dialah Tuhan yang memiliki bin- 
tang syi'ra.” 

Bintang ini menyita perhatian kaum terdahulu. 
Sebagaimana dimaklumi bahwa kaum Mesir ter- 
dahulu menentukan pasangnya sungai Nil dengan 
melintasnya bintang sy 'radi cakrawala. Karena itu- 
lah, mereka senantiasa memantau dan mengawasi 
gerakannya. Ia pun memiliki kedudukan penting 
dalam mitologi Persia, juga mitologi Arab. Pendapat 
yang paling mendekati jalah bahwa bintang itu me- 
nunjukkan bintang syi'ra. 

Pemilihan panorama tenggelamnya bintang di- 
maksudkan untuk meraih keharmonisan susunan 
seperti yang telah kami jelaskan. Juga untuk meraih 
makna lain, yaitu memberitahukan bahwa meski- 
pun bintang itu besar dan mencengangkan, ia tetap 
tenggelam dan berubah posisinya, sehinggaia tidak 
layak disembah. Penyembahan hanya dilakukan 
kepada yang tetap, tinggi, dan lestari. 

Itulah sumpah. Adapun isi sumpah ialah urusan 
Nabi saw. dan wahyu yang digunjingkan kaum mu- 
syrikin dengan, 

”Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak keliru, 

dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan 
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya).” (an-Najm: 2-4) 


Temanmu adalah orang yang lurus dan tidak 
sesat, menunjukkan dan tidak menyesatkan, tulus 
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dan tidak ada pamrih, menyampaikan kebenaran 
dari al-Hag, tidak berilusi, tidak mengada-ada, tidak 
merekayasa, tidak bertutur berdasarkan keinginan- 
nya ihwal risalah yang disampaikannya, tetapi yang 
disampaikan itu adalah wahyu semata. Beliau me- 
nyampaikan kepadamu apa yang diwahyukan ke- 
padanya dengan jujur dan terpercaya. 

Pembawa wahyu mi telah dikenal, tingkah laku- 
nya meyakinkan, dan gerak-geriknya dapat diamati. 
Rasulullah melihat wahyu dengan mata dan kalbu- 
nya. Jadi, dia tidak sedang berilusi dan tertipu, 

"Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat 
kuat, Yang mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril itu) 
menampakkan diri dengan rupa yang asli, sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi. Kemudian dia mendekat, 
lalu bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat 
(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada 
hamba-Nya apa yang telah Allah wahyukan. Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka, 
apakah kamu hendak membantahnya tentang apa yang 
telah dilihatnya?” (an-Najm: 5-12) 


As-syadid al-guwa dzul mirrah berarti Jibril. Dia- 
lah yang mengajari temanmu ihwal apa yang di- 
sampaikannya kepadamu. Inilah metodenya. Itulah 
perjalanannya yang dapat disaksikan secara rinci. 
Dia berada di ufuk yang tinggi, sehingga Muham- 
mad saw. melihatnya. Hal ini seperti yang dialami 
saat wahyu pertama turun, yaitu ketika beliau me- 
lihat sosok Jibril seperti yang diciptakan Ailah. Sosok 
tubuhnya yang mencengangkan itu memenuhi 
angkasa. Kemudian dia mendekati Muhammad 
dan semakin dekat lagi sehingga tercapailah posisi 
yang sangat intim, yaitu sedekat jarak dua busur 
atau lebih dekat lagi. Ungkapan ini hanya untuk 
menggambarkan puncak kedekatan. Lalu dia me- 
wahyukan kepada hamba Allah apa yang diwahyu- 
kannya secara komprehensif, padat, dan menimbul- 
kan pengaruh. 

Itulah penglihatan dari dekat setelah penglihatan 
dari jauh. Itulah wahyu, pengajaran, kesaksian, dan 
keyakinan. Itulah kondisi yang tidak dapat didusta- 
kan oleh orang yang melihatnya dan tidak mungkin 
diragukan dan diperdebatkan, "Hatinya tidak men- 
dustakan apa yang telah dilihatnya. Maka, apakah 
kamu hendak membantahnya tentang apa yang telah 
dilihatnya?” Penglihatan kalbu lebih jujur dan 
kokoh karena ia menepis tipuan pandangan. Sung- 
guh Nabi telah melihatnya, kemudian hal itu men- 
jadi kokoh dan yakin di dalam kalbunya bahwa yang 
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dilihatnya itu adalah malaikat, pembawa wahyu, dan 
utusan Tuhannya yang hendak mengajarinya dan 
menugasinya supaya menyampaikan apa yang di- 
ketahuinya. Maka, berakhirlah pertengkaran dan 
perdebatan karena tiada lagi ruang setelah hati dan 
kalbu meyakininya. 

Hal itu bukanlah kali pertama Nabi melihat Jibril 
dalam sosok yang sebenarnya. Pada kali lain beliau 
melihatnya, 

"Sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu pada 
waktu yang lain, yaitu di Sidratil Muntaha. Di dekat- 
nya ada surga tempat tinggal, ketika Sidratil Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya 


tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula. 


melampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat se- 
bagian tanda-tanda kekuasaan Tuhannya yang paling 
besar.” (an-Najm: 13-18) 


Hal itu terjadi pada malam Isra Mikraj, demikian- 
lah menurut riwayat yang sahih. Jibril mendekati 
Nabi saw., sedang dia tampil dalam sosok aslinya, 
yaitu di Sidratil Muntaha. Sidrah, seperti dimaklumi, 
adalah nama sebuah pohon. Lalu istilah sidratil 
muntaha digunakan karena tempat itulah puncak 
jangkauan (muntaha)Surga Ma'wa berada di dekat- 
nya. Atau ja dinamai demikian karena menjadi akhir 
(muntaha) dari perjalanan mikraj: atau karena ia 
menjadi tempat terakhir dari kebersamaan Nabi 
saw. dengan Jibril, karena di sanalah Jibril berhenti, 
sedang Muhammad saw. terus naik ke peringkat 
lain yang terdekat dengan Arasy Tuhannya. 

Semua ini merupakan keghaiban Allah yang di- 
perlihatkan kepada hamba-Nya yang terpilih. Inilah 
satu-satunya keterangan yang sampai kepada kita. 
Semuanya berada di luar kemampuan kita sehingga 
tidak dapat memahami bagaimana hal itu terjadi. 
Manusia tidak dapat memahaminya kecuali atas 
kehendak Penciptanya, dan Pencipta malaikat Yang 
Maha Mengetahui karakteristik manusia dan 
karakteristik malaikat. 

Diungkapkan pula apa yang dialami oleh pan- 
dangan Nabi saw. di Sidratil Muntaha guna me- 
nambah kekuatan dan keyakinan, "Ketika Sidratil 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya.” Se- 
suatu yang tidak dapat dijelaskan dan dibatasi. Se- 
suatu itu terlampau mencengangkan dan besar 
untuk diterangkan dan dibatasi. 

Semua itu merupakan kebenaran dan keyakin- 
an, "Penglihatannya tidak berpaling dari yang dilihat- 
nya itu dan tidak pula melampauinya. "Hal itu bukan 
karena kurang atau lebihnya penglihatan, namun 
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itulah pemandangan yang jelas lagi nyata, yang tidak 
mengandung keraguan dan prasangka. Di situlah 
Nabi saw. melihat dengan jelas tanda-tanda ke- 
kuasaan Tuhannya yang besar dan hatinya bertaut 
dengan hakikat yang transparan, langsung, dan ter- 
buka. 

Dengan demikiar, persoalannya adalah persoal- 
an wahyu, kejelasan yang nyata, penglihatan yang 
benar, keyakinan yang pasti, pertautan yang lang- 
sung, pengetahuan yang kuat, keintiman yang fak- 
tual, dan perjalanan yang realistis dengan segala 
perniknya dan sumbernya. Di atas keyakinan inilah 
bertumpu dakwah "Temanmu” yang kalian ingkari, 
dustakan, dan ragukan kebenaran wahyu yang di- 
sampaikan kepadanya. Dialah temanmu yang telah 
kalian kenal dan ketahui. Dia bukanlah orang asing 
sehingga kalian tidak mengenalnya. Tuhannya 
membenarkan beliau dan Dia bersumpah atas ke- 
benarannya. Dia mengisahkan kepadamu bagai- 
mana, dalam kondisi apa, melalui siapa, dan di mana 
beliau menerima wahyu. 


££ 


Berbagai Klaim Sesaat Kaum Musyrikin 

Itulah perkara yang diyakini, yang diserukan 
Muhammad saw. kepada mereka. Namun, apa yang 
menjadi sandaran mereka dalam peribadatan, ke- 
tuhanan, dan pengisahan? Mengapa dalam ber- 
ibadah itu mereka bersandar kepada Lata, 'Uzza, 
dan Manat? Mengapa mereka memiliki klaim semu 
bahwa tuhan-tuhan itu sebagai malaikat dan ma- 
laikat itu merupakan anak wanita Allah: bahwa 
mereka dapat memberikan syafaat di sisi Allah? 
Penjelasan, hujjah, dan argumentasi apakah yang 
dijadikan sandaran bagi ilusinya itu? Inilah masalah 
yang dikaji oleh bagian kedua surah ini, 
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"Maka, apakah patut kamu menganggap al-Lata dan 
al-Urzza, dan Mana yang ketiga, yang paling terke- 
mudian? Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki 
dan untuk Allah (anak) wanita? Yang demikian itu 
tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu tidak lain 
hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak 
kamu mengada-adakannya. Allah tidak menurunkan 
suatu keterangan pun untuk (menyembah)nya. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan 
apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan se- 
sungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari 
Tuhan mereka. Atau apakah manusia akan mendapat 
segala yang dicita-citakannya? (Tidak), maka hanya 
bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka 
sedikitpun tidak berguna kecuali sesudah Allah meng- 
tzinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai(Nya) 
Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan 
malaikat itu dengan nama wanita. Dan mereka tidak 
mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, 
sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah 
sedikitpun terhadap kebenaran.” (an-Najm: 19-28) 


Lata merupakan batu putih berukir. Di Tha'ifada 
sebuah rumah berkelambu sebagai tempat Lata 
berikut penjaganya. Rumah itu berhalaman luas. 
Lata dipuja oleh penduduk Tha'if yang terdiri atas 
Bani Tsagif dan pengikutnya. Mereka membangga- 
kannya atas kabilah Arab lainnya, kecuali atas 
Ouraisy yang memiliki Ka'bah sebagai rumah 
Ibrahim a.s. Diduga nama tuhan itu adalah Lata 
sebagai bentuk feminim dari Allah. Mahasuci Allah 
dari hal demikian. 

Uzza sebenarnya merupakan sebatang pohon 
yang diberi bangunan dan tirai, yang berada di 
Nakhla, sebuah tempat antara Mekah dan Tha'if 
Kaum @uraisy memujanya seperti dikatakan Abu 
Sufyan pada Peristiwa Uhud, "Kami punya Uzza. 
Kalian tidak memiliki Uzza.” Rasulullah bersabda, 
”Katakanlah, "Allah adalah Pelindung kami, sedang 
kalian tidak memiliki pelindung.” Diduga nama 
Uzza sebagai bentuk feminim dari aziz 

Mana adalah nama tuhan yang ada di @adid, 
sebuah daerah antara Mekah dan Madinah. Pada 
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zaman jahiliah kabilah Khuza'ah, Aus, dan Khazraj 
mengagungkannya dan memujinya saat pergi ber- 
haji ke Ka'bah. 

Di Jazirah Arab terdapat banyak sembahan yang 
dipuja oleh berbagai kabilah. Namun, ketiga tuhan 
itulah yang paling besar. Orang-orang menduga 
bahwa sembahag-sembahan itu merupakan sim- 
bolisasi dari malaikat yang dianggap berjenis wanita 
oleh bangsa Arab. Mereka berkata, "Para malaikat 
merupakan anak wanita Allah.” Karena itu, mereka 
disembah. Kemudian makna asalnya menjadi ter- 
lupakan, sehingga sosok simbol itulah yang di- 
sembah oleh khalayak. 

Allah menceritakan ketiga tuhan ini dengan nada 
heran terhadapnya dan terhadap penyembahannya 
seperti terlihat dari bentuk pertanyaan, 


"Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap al-Lata dan al-Ukga, dan Mana yang 
ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak wanita 
Allah)?” lan-Najm: 19-20) 


Pada umumnya sesuatu yang mengherankan di- 
ungkapkan dengan menempatkan pertanyaan di 
awal kalimat, "Maka apakah patut?” 

Setelah Allah menceritakan tuhan-tuhan ini, di 
lanjutkanlah dengan mengingkari klaim mereka 
bahwa bagi Allah anak wanita, sedang bagi mereka 
sendiri anak lak-aki, 


"Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk 
Allah (anak) wanita? Yang demikian itu tentulah suatu 
pembagian yang tidak adil.” (an-Najm: 21-22) 


Dari mana informasi bahwa sembahan-sembah- 
an itu memiliki hubungan dengan cerita ihwal ke- 
wanitaan malaikat, lalu mengaitkannya dengan 
Allah, shingga dapat mendukung pernyataannya? 
Dahulu mereka membenci anak-anak wanita. Mes- 
kipun begitu, mereka tidak merasa malu untuk 
menjadikan malaikat sebagai wanita, sedang mereka 
tidak memiliki pengetahuan sedikit pun untuk me- 
nguatkan konsepsi itu dan untuk menisbatkan 
wanita itu kepada Allah, 

Di sana Allah memperlakukan mereka selaras 
dengan konsepsi mereka dan mitologinya, lalu Dia 
mengolok-olok mereka dengannya, “Apakah (patut) 
untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) 
wanita ?” Jika demikian, hal itu merupakan pem- 
bagian yang tidak adil. Kalian telah membagi antara 
diri kalian dan Allah. ”Yang demikian itu tentulah 
suatu pembagian yang tidak adil.” 

Seluruh persoalan tersebut tanpa landasan ilmu 
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dan realitas, juga tanpa hujijah dan dalil, 


"Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan 
bapak-bapak kamu mengada-adakannya. Allah tidak 
menurunkan suatu keterangan pun untuk (menyem- 
bah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangka- 
an-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu 
mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk ke- 
pada mereka dari Tuhan mereka.” (an-Najm: 23) 


Nama-nama ini (lata, uzza, manat, dan sebagai- 
nya), lalu menamainya sebagai tuhan, menamainya 
sebagai malaikat, menamai malaikat sebagai anak 
wanita, dan menamai wanita sebagai anak wanita 
Allah hanyalah sebatas nama yang tidak bermakna 
dan tidak mengandung kebenaran. Allah tidak me- 
reka hujjah untuk penamaan itu. Setiap perkara 
yang tidak ditetapkan Allah tidak memiliki kekuat- 
an, sebab ia tidak memiliki kebenaran. Kebenaran 
itu berat. Kebenaran itu memiliki kekuatan. Ke- 
benaran itu memiliki kekuasaan. Adapun kebatilan 
itu ringan, tidak berbobot, lemah, tidak memiliki 
kekuatan, terhina dan tidak memiliki kekuasaan. 

Pada pertengahan ayat, Allah membiarkan me- 
reka bersama ilusi dan mitologinya. Dia tidak me- 
nyapa mereka dan berpaling dari mereka, seolah- 
olah mereka tidak ada. Dia menceritakan mereka 
dengan bentuk orang ketiga, "Mereka tidak lain hanya- 
lah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang di- 
ingini oleh hawa nafsu mereka.” Maka tiada hujjah, 
tiada ilrnu, dan tiada keyakinan. Yang ada hanyalah 
dugaan yang menjadi tumpuan keyakinan dan hawa 
nafsu yang menjadi sumber dalil. 

Keyakinan tidak dapat didasarkan atas dugaan 
dan hawa nafsu. Keyakinan mesti memerlukan ke- 
yakinan yang pasti dan penyucian dari hawa nafsu 
dan parnrih. Mereka tidak mengikuti dugaan dan 
hawa nafsu dengan memiliki dalih dan alasan, "Dan 
sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari 
Tuhan mereka.” Dengan demikian, lenyaplah dalih 
dan sirnalah alasan. 

Jika suatu persoalan diserahkan kepada nafsu 
syahwat dan keinginannya, maka persoalan itu tak- 
kan stabil dan takkan membuahkan petunjuk, karena 
alasan di sini bukanlah karena samarnya kebenaran 
dan lemahnya dalil, tetapi karena hawa nafsu yang 
rakus. Kemudian dibahas justifikasi terhadap se- 
suatu yang dikehendakinya. Justifikasi ini justru se- 
bagai keburukan yang melanda diri, sehingga hida- 
yah tidak lagi berguna dan dalil takkan memuaskan. 

Karena itu, diajukan pertanyaan dengan nada 
ingkar, 
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"Atau apakah manusia akan mendapat segala yang 
dicita-citakannya?” (an-Najm: 24) 


Setiap perkara yang diinginkan, akan berubah 
menjadi kenyataan. Segala perkara yang diingin- 
kan, iaakan berubah menjadi realitas. Persoalannya 
tidaklah demikian. Kebenaran adalah kebenaran 
dan realitas merupakan realitas. Hawa nafsu dan 
keinginannya tidak akan mengubah dan mengganti 
kebenaran. 

Manusia hanyalah disesatkan dengan hawa 
nafsunya dan dibinasakan oleh angan-angannya. 
Manusia terlampau lemah untuk mengubah atau 
mengganti karakteristik aneka perkara, tetapi se- 
gala persoalan itu milik Allah. Dia mengelolanya 
selaras dengan kehendak-Nya, baik di dunia mau- 
pun di akhirat. 

”(Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat 
dan kehidupan dunia.” (an-Najm: 25) 


Pada ayat di atas, akhirat didahulukan sebelum 
dunia. Hal ini untuk memperhatikan persajakan dan 
ritme surah, di samping untuk meraih tujuan mak- 
nawiah yang dikehendaki seperti karakteristik 
uslub AH9ur'an secara keseluruhan yang memadu- 
kan kedalaman makna dan nada yang berirama 
tanpa menodai unsur makna karena mementingkan 
unsur lafazh. Keadaannya seperti keadaan seluruh 
ciptaan Allah lainnya, yaitu keindahan yang ada 
pada seluruh alam itu sangatiah serasi dan selaras 
dengan fungsinya. 

Jika seluruh persoalan akhirat dan dunia di- 
pasrahkan kepada Allah, maka lenyaplah segala 
ilusi kaum musyrikin tentang adanya pertolongan 
malaikat yang mereka anggap sebagai tuhan-yang 
akan diberikan di sisi Allah. Mereka berkata,-- 
"Tidaklah kami menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan se- 
dekat-dekatnya. "Tlusi ini sama sekali tidak berdasar. 
Sesungguhnya para malaikat di langit tidak dapat 
memberikan pertolongan kecuali tatkala diizinkan 
Allah, 

"Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat 
mereka sedikitpun tidak berguna kecuali sesudah Allah 
mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai- 
(Nya).” lan-Najm: 26) 

Dengan demikian, gugurlah landasan pengaku- 
an mereka dari fondasinya bersama dengan aneka 
kebatilan yang ada di atasnya seperti ditegaskan 
ayatdi atas serta bersihlah akidah dari segala tipuan 
atau kekeliruan. Maka, seluruh persoalan menjadi 
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milik Allah di dunia dan akhirat. Angan-angan ma- 
nusia tidak akan mengubah realitas kebenaran se- 
dikit pun. Syafaat tidak akan diterima kecuali atas 
izin Allah dan keridhaan-Nya. Semua persoalan ber- 
muara kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah meng- 
hadap, baik di dunia maupun di akhirat. 

Pada akhir bagian surah didiskusikan sekali lagi 
ihwal berbagai ilusi kaum musyrikin yang tidak ber- 
iman kepada akhirat, ihwal para malaikat dan di- 
singkapkanlah landasannya yang hampa, yang 
tidak selayaknya dijadikan topangan akidah, 
"Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan 
malaikat itu dengan nama wanita. Dan mereka tidak 
mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, 
sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah 
sedikitpun terhadap kebenaran.” (an-Najm: 27-28) 


Penutupan ini mengisyaratkan hubungan antara 
lata, uzza, dan mana dengan mitos kewanitaan 
malaikat dan keterkaitannya dengan Allah Ta'ala. 
Itulah mitos yang hampa. Mitos itu hanya mem- 
perturutkan dugaan. Mereka tidak memiliki sarana 
apa pun untuk mengetahui sesuatu yang me- 
yakinkan tentang karakteristik malaikat. Pengait- 
an malaikat dengan Allah merupakan kebatilan 
yang tidak berlandaskan dalil, tetapi hanya ber- 
landaskan ilusi yang batil. Semua ini sama sekali 
tidak berkontribusi bagi kebenaran. Semua itu 
tidak dapat menggantikan kebenaran yang mereka 
tinggalkan, yang mereka gantikan dengan ber- 
bagai ilusi dan prasangka. 


1 & 


Sikap terhadap Kaum yang Berpaling 
Tatkala sampai pada batas penjelasan ini, ter- 
puruklah akidah syirik dan kepalsuannya yang di- 
miliki kaum yang tidak mempercayai akhirat, me- 
nyekutukan Allah, menisbatkan anak wanita ke- 
pada-Nya, dan menyebut para malaikat anak wanita- 
Nya. Kemudian Allah melayangkan perintah ke- 
pada Rasulullah agar mengabaikan urusan me- 
reka dan berpaling dari mereka serta menyerah- 
kan persoalan mereka kepada-Nya semata. Allah 
Yang mengetahui siapa orang yang berbuat baik 
dan siapa yang berbuat buruk, Yang membalas 
orang yang mendapat hidayah dan yang sesat, 
Yang memiliki urusan langit dan bumi juga dunia 
dan akhirat, Yang menghisab dengan adil tanpa 
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menzalimi siapa pun, dan Yang mengampuni aneka 
dosa yang tidak dilakukan secara terus menerus. 
Dialah Yang Maha Mengetahui segala niat dan 
itikad, sebab Dialah Yang menciptakan manusia 
dan Yang mengawasi hakikatnya dalam seluruh 
periode kehidupannya, 


OS ah aa P 


Ban ara LA ak 
Sp taa DN or APA 
dan AA BENANG AA Ap 


ana Na 


Pe 0d oa ama Le Kb Pa 
PIALA GS Kekayan HEN ya 
SN GA GAN GA aga 


an Uje y netae 0 Naa Tea RL At 
IU AN AI, EA 
rb Le Lu Ia Tea TU 2 Tg Beta re Ula 
LAN SN AS aa 

opa tebet 2 LA 3 
el SAN S3 AA eka IA 
"Maka berpalinglah dari orang yang berpaling dari per- 
ingatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan 
duniawi. Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Se- 
sungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pulalah 
yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
Dan hanya kepunyaan Allahlah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan ke- 
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala 
yang lebih baik (surga). Yaitu, orang yang menjauhi 
dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu 
Mahaluas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui 
(tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu 
dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu. Maka, janganlah kamu mengatakan dirimu 
suci. Dialah Yang paling mengetahui tentang orang yang 
bertakwa.” (an-Najm: 29-32) 


Allah menyuruh berpaling dari orang yang ber- 
paling dari mengingat Allah, yang tidak beriman 
kepada akhirat, dan yang hanya menghendaki ke- 
hidupan dunia. Pertama-tama Dia mengarahkan 
Rasulullah agar mengabaikan urusan kaum musyri: 
kin seperti yang telah diceritakan sebelumnya, yaitu 
ihwal mitos, ilusi, dan ketidakpercayaan mereka 
akan akhirat. 

Setelah itu diarahkanlah kepada kaum muslimin 
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cara menghadapi orang yang berpaling dari dzikrul- 
lah, yang berpaling dari keimanan kepada-Nya, 
yang visinya hanya kehidupan dunia semata, yang 
tidak melihat apa yang ada di balik akhirat, dan yang 
tidak memperhitungkan adanya akhirat. Dia me- 
lihat bahwa kehidupan manusia di bumi ini merupa- 
kan tujuan keberadaannya, tiada tujuan setelahnya. 
Dia menegakkan manhajnya dalam kehidupan ini 
menurut pertimbangan tersebut. Dia memisahkan 
hati manusia dari perasaan akan adanya Tuhan Yang 
mengatur segala urusannya dan Yang menghisab 
amalnya setelah dia beralih dari bumi yang sempit 
ini. Pada zaman kita sekarang, orang yang paling 
mirip dengan pendirian itu jalah penganut aliran 
materialisme. 

Orang yang beriman kepada Allah dan akhirat 
tidak dapat memikirkan, apalagi berinteraksi dan 
hidup bersama orang yang tidak beriman kepada- 
Nya dan yang meniadakan akhirat dari pertimbang- 
annya. Sebab, masing-masing memiliki cara hidup 
yang tidak akan pernah bertemu pada garis ke- 
hidupan mana pun atau titik mana pun. Seluruh 
gambaran standar kehidupan, seluruh nilainya, dan 
seluruh tujuan kehidupan keduanya benar-benar 
berbeda. Jadi, keduanya tidak mungkin melakukan 
kerja sama dalam bidang apa pun dan tidak mung- 
kin berpartisipasi dalam aktivitas apa pun di bumi 
ini selama adanya perbedaan prinsipil tentang kon- 
sep nilai kehidupan, tujuan kehidupan, manhaj ber- 
aktivitas, dan tujuan aktivitas. 

Selama kerja sama dan partisipasi tidak dapat di- 
lakukan, maka tiada gunanya memperhatikan dan 
mempedulikan urusan mereka. Seorang mukmin 
merasakan kesia-siaan tatkala dia mempedulikan 
urusan orang-orang yang berpaling dari mengingat 
Allah, yang hanya menginginkan kehidupan dunia, 
dan yang mencurahkan kemampuan yang dianuge- 
rahkan Allah kepadanya bukan pada tempat yang 
semestinya. 

Keberpalingan memiliki kecenderungan lain, 
yaitu pelecehan urusan kelompok tersebut. Kelom- 
pok orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak mencari sesuatu di balik kehidupan dunia. 
Apa pun urusannya, mereka tetap terhijab dari ke- 
benaran, tidak dapat memahaminya, berdiri di balik 
benteng, yaitu benteng kehidupan dunia. "Itulah 
sejauh-jauh pengetahuan mereka. "Itulah puncak kesia- 
siaan, meskipun tampak besar, puncak kepicikan, 
meskipun tampak komprehensif: puncak kesesat- 
an, meskipun tampak lurus. 

Tidaklah mungkin memahami sesuatu yang ber- 
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nilai, orang yang dengan hati, perasaan, dan akalnya 
terpaku pada batas bumi ini. Sedang di baliknya, 
meskipun hanya menggunakan mata, ada alam 
yang mencengangkan yang tidak tercipta dengan 
sendirinya. Keberadaannya yang terbatas seperti 
itu merupakan persoalan yang dibantah logika. 

Alam ini tidak tecipta secara main-main, jika ia 
ada Penciptanya. Tentu hanyalah main-main, jika 
kehidupan dunia ini merupakan tujuan dan target 
penciptaan tersebut. Pemahaman akan hakikat alam 
semesta ini, dari sudut mana pun dia memandang- 
nya, menjamin adanya keimanan kepada al-Khalig 
dan menjamin adanya keimanan kepada akhirat 
serta menepis konsepsi main-main dari Pencipta 
Yang Mahaagung Yang Telah menciptakan alarm 
raya ini. 

Karena itu, berpaling dari orang yang berpaling 
dari mengingat Allah dan yang terpaku pada batas 
dunia belaka merupakan keharusan. Keberpaling- 
an ini bertujuan untuk memelihara agar perhatian 
kita tidak tercurah kepada sesuatu yang tidak se- 
mestinya. Keberpalingan ini bertujuan melecehkan 
dan meremehkan orang yang puncak pengetahuan- 
nya seperti itu. Kita diperintahkan Allah supaya ber- 
paling, jika kita hendak menerima perintah-Nya 
untuk menaati-Nya, bukan supaya kita dapat ber- 
kata seperti orang Yahudi, "Kami mendengar dan 
kami durhaka.” Kita berlindung kepada Allah dari 
hal seperti itu. 


"Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling menge- 

lahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pula- 
lah yang paling mengetahui siapa yang mendapat pe- 
tunjuk.” (an-Najm: 30) 


Sungguh Dia mengetahui bahwa mereka itu 
sesat. Maka, Dia tidak menghendaki Nabi-Nya dan 
umatnya yang mendapat petunjuk menyibukkan 
diri dengan urusan kaum yang sesat, berteman 
dengan mereka, mempedulikan mereka, dan jangan 
tertipu oleh pengetahuan mereka yang picik lagi 
sesat karena hanya terpaku pada batas kehidupan 
dunia. Batas yang menghalangi pengamatan ma- 
nusia dari kebenaran yang hakiki, yang menuntun 
orang yang mengamatinya kepada keimanan ke- 
pada Allah dan keimanan kepada akhirat. Pengamat- 
an itulah yang membuatnya dapat melintasi batas 
dunia yang dekat ini dan kehidupan dunia yang ter- 
batas ini. 

Kaum awam dan sejenisnya (yakni yang awam 
galbu, pemahaman, dan perasaannya) memandang 
pengetahuan yang diraih oleh kaum yang picik lagi 
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sesat itu sebagai sesuatu yang besar, efektif, dan 
berpengaruh terhadap realitas kehidupan dunia. 
Namun, pada akhirnya hal ini tidak meniadakan 
sifat kesesatan dari mereka, juga sifat kebodohan 
serta kepicikan. Hakikat kaitan antara wujud ini dan 
penciptanya dan hakikat kaitan antara amal ma- 
nusia dan balasannya merupakan dua hakikat yang 
penting bagi setiap ilmu yang hak. Tanpa kedua 
hakikat ini, ilmu itu hanya merupakan kulit yang 
takkan berpengaruh terhadap kehidupan dunia, 
tidak akan meningkatkannya, dan tidak akan me- 
ninggikannya. 

Nilai setiap ilmu tergadai oleh dampaknya ter- 
hadap diri dan terhadap ikatan antarmanusia secara 
beradab. Jika tidak demikian, ilmu itu hanyalah se- 
bagai alat yang meruntuhkan umat manusia. Alang- 
kah menyedihkannya ilmu yang dipandang ma- 
nusia sebagai instrumen untuk meruntuhkan diri- 
nya sendiri. 

Perasaan manusia bahwa dia memiliki Pencipta 
Yang menciptakannya dan Yang menciptakan se- 
luruh alam semesta ini selaras dengan prinsip ke- 
harmonisan akan mengubah persepsinya tentang 
kehidupan dan persepsinya tentang benda dan ma- 
nusia yang ada di sekitarnya. Juga akan mendorong- 
nya untuk menetapkan nilai, target, dan tujuan ke- 
hidupannya yang lebih besar, komprehensif, dan 
lebih mulia. Sebab, keberadaannya itu terkait de- 
ngan keseluruhan alam semesta ini yang lebih besar 
daripada dirinya sendiri yang terbatas dengan hitung- 
an hari, yang lebih besar daripada keluarganya yang 
jumlahnya dapat dihitung: yang lebih besar dari- 
pada kaumnya: yang lebih besar daripada tanah air- 
nya: yang lebih besar daripada peringkat yang di- 
huni oleh para pemeluk aliran materialisme modern, 
lebih tinggi daripada segala bentuk pranata sosial 
dan kepentingannya. 

Pengetahuan manusia bahwa Penciptanya itu akan 
menghisab dan membalasnya di akhirat akan me- 
ngubah segala konsepsinya, pertimbangannya, 
dorongannya, dan target-targetnya. Juga akan me- 
ngaitkan seluruh tingkah-lakunya dengan segala 
akibatnya. Lalu perubahan dan pengaitan ini se- 
makin memperkuat dan mengefektifkan penge- 
tahuannya. Sebab, kebinasaan atau keselamatannya 
tergadai oleh kesadarannya akan pengetahuan ter- 
sebut serta pengaruhnya terhadap niat dan amal- 
nya. Karena itu, manusia menjadi semakin kuat dan 
mampu mengelola alam ini lantaran pemantau yang 
menjaganya telah bangun: lantaran penghitungan 
akhir menantinya di sana. 
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Padasisi lain, dia pun cenderung kepada kebaik- 
an dan percaya penuh terhadap kemenangannya 
pada perhitungan akhir, walaupun di dunia dia 
mengalami kekalahan dalam beberapa pergumul- 
an. Dia senantiasa bertanggung jawab untuk mem- 
bela kebenaran dan berjuang di jalan kebenaran, 
baik dia mengalgmi kekalahan di bumi maupun me- 
raih kemenangan, sebab pembalasan terakhir ada 
di sana. 

Sungguh, keimanan kepada Allah dan keimanan 
kepada akhirat merupakan masalah yang besar dan 
mendasar dalam kehidupan manusia. Ia merupa- 
kan kebutuhan yang lebih penting daripada ke- 
butuhan akan makanan, minuman, dan sandang. 
Jika keimanan itu ada, terwujudlah manusia. Jika 
keimanan sirna, maka dia tampil sebagai binatang 
seperti binatang lainnya. 

Tatkala norma, tujuan, target, dan konsepsi ma- 
nusia tentang kehidupan ini berubah, tiada lagi 
wahana untuk ikut-serta, berinteraksi, bahkan 
memberi perhatian. Dia tidak berhak mendapatkan 
perhatian. Karena itu, tidak mungkin dijalin hu- 
bungan, persahabatan, kemitraan, kerja sama, mem- 
beri dan menerima, atau saling memberikan per- 
hatian antara orang yang beriman kepada Allah de- 
ngan orang yang berpaling dari peringatan-Nya dan 
yang hanya menghendaki kehidupan dunia. Setiap 
pernyataan yang tidak demikian merupakan ke- 
mustahilan, ditentang, dan menyalahi perintah 
Allah, "Maka, berpalinglah dari orang yang berpaling 
dari peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali 
kehidupan duniawi.” 

"Dan hanya kepunyaan Allahlah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan ke- 
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala 
yang lebih baik.” (an-Najm: 31) 


Pengakuan akan kepemilikan Allah atas apa 
yang ada di langit dan di bumi tersebut akan mem- 
berikan kekuatan dan pengaruh terhadap masalah 
akhirat yang ada dalam hati manusia. Zat yang men- 
ciptakan dan menakdirkan akhirat adalah Zat yang 
memiliki apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Maka, Dialah yang berkuasa untuk mem- 
balas. Dialah semata yang menguasai segala sarana- 
nya. Dari sudut kepemilikan ini terwujudlah pem- 
balasan yang sempurna dan adil, "Supaya Dia 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi 
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balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
Kemudian Allah menetapkan ciri orang-orang 

yang berbuat baik dan orang-orang yang mendapat 

balasan kebaikan, 

"Yaitu orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan per- 

buatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.” 


Kaba'ral itsmi berarti kemaksiatan-kemaksiatan 
yang besar. Fawahisy berarti setiap dosa besar dan 
keji. Para ulama berikhtilaf tentang makna al-lamam. 
Ibnu Katsir berkata, ”/#lamerupakan istitsna?' mun- 
gathi' karena al-lamamberarti dosa-dosa kecil dan 
perbuatan sepele." 

Imam Ahmad berkata bahwa Abdurrazag men- 


ceritakan dari Mu'ammar, dari Ibnu Thawus, dari: 


ayahnya, dan Ibnu Abbas, bahwa ia tidak melihat 
suatu penjelasan tentang al-lamam yang paling men- 
dekati kecuali yang dikemukakan Abu Hurairah 
bahwa Nabi saw. bersabda, 

"Jika Allah menetapkan bagi seseorang bagiannya untuk 
berzina, pasti dia mendapatkan bagian itu. Maka, zina 
mata dengan melihat dan zina lisan dengan bertutur, 
sedang nafsu mendambakan dan menginginkannya, lalu 
kemaluanlah yang mewujudkannya atau mengurung- 
kannya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Jarir berkata bahwa Muhammad bin Abdul 
Ala menceritakan dari Ibnu Tsaur dari Mw'arimar, 
dari a“Amasy, dari Abi adh-Dhuha bahwa Ibnu 
Mas'ud berkata, "Zina mata adalah melihat, zina 
bibir berupa mencium, zina kedua tangan berupa 
meraba, zina kedua kaki berupa keberangkatan, 
dan semua itu dibuktikan atau diurungkan dengan 
kemaluan. Jika dia tampil dengan kemaluannya, 
maka dia berzina: jika tidak, maka perbuatan itu 
disebut al-lamam.” Pendapat demikian dikemuka- 
kan pula oleh Masrug dan asy-Sya'bi. 

Abdurrahman bin Nafi' yang juga dikenal de- 
ngan nama Ibnu Lubabah ath-Tha'ifi mengatakan 
bahwa ia bertanya kepada Abu Hurairah ihwal fr- 
man Allah iHal lamam, maka dia menjawab,” Lamam 
berarti mencium, memandang, mencubit, dan ber- 
sentuhan kulit. Jika kemaluan bertemu dengan ke- 
maluan, dia wajib mandi dan itulah perzinahan.” 

Itulah beberapa pendapat yang mirip ihwal makna 
al-lamam. Namun, ada pula pendapat lain, di antara- 
nya sebagai berikut. 

Ali bin Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 
bahwa al-lamam berarti dosa yang telah lalu. Makna 
demikian dikemukakan pula oleh Zaid bin Aslam. 

Ibnu Jarir berkata bahwa Ibnul Mutsanna men- 
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ceritakan dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, 
dari Manshur, dari Mujahid bahwa dengan ayat #ilal 
lamam, dia berkata, ”Ta adalah dosa yang membuat 
pelakunya dicela, lalu dia meninggalkannya.” 

Ibnu Jarir berkata bahwa Sulaiman bin Abdul 
Jabbar menceritakan dari aku Abu 'Ashim, dari 
Zakariya, dari Ibnu Ishak, dari 'Amr bin Dinar, dari 
'Atha', dari Ibnu” Abbas bahwa berkaitan dengan 
firman Allah, “Yaitu orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan- 
kesalahan kecil,” Ibnu 'Abbas berkata, "Dia adalah 
seseorang yang dicela karena melakukan perbuat- 
an keji, lalu dia bertobat.” Ibnu Abbas berkata bahwa 
Rasulullah bersabda, 


"Ya Allah, jika Engkau mengampuni, ampunilah se- 
mua dosa hamba-Mu manakah yang tidak tercela?” 


Keterangan di atas diriwayatkan pula oleh Tir- 
midzi dari Ahmad bin Utsman al-Bashri dari ' Ashim 
bin Nabil, lalu dia berkata, "Hadits ini sahih dan 
hasan, tetapi gharib, yaitu tidak kami kenal kecuali 
dari hadits Zakariya bin Ishak.” Hal senada dikemu- 
kakan pula oleh al-Bazar. Dia berkata, "Aku tidak 
tidak tahu rangkaian hadits ini kecuali melalui rang- 
kaian seperti itu.” 

Ibnu Jarir berkata bahwa Muhammad bin Abdullah 
bin Yazi menceritakan dari Yazid bin Zari', dari Yunus, 
dari al-Hasan, dari Abu Hurairah r.a. — saya kira dia 
memarfukan hadits kepada Abu Hurairah. Berkait- 
an dengan firman Allah,-- Yaitu orang yang men- 
jauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain 
dari kesalahan-kesalahan kecil,” Abu Hurairah ber- 
kata, "Yaitu orang yang dicela karena berzina, ke- 
mudian dia bertobat dan tidak mengulanginya. 
Orang yang dicela karena mencuri, kemudian dia 
bertobat dan tidak mengulanginya. Orang yang di- 
cela karena meminum khamar, kemudian dia ber- 
tobat dan tidak mengulanginya. Itulah makna al- 
lamam.” 

Keterangan senada diriwayatkan pula dengan di- 
sandarkan kepada al-Hasan. 

Itulah sejumlah pendapat yang mendefinisikan 
makna al-lamam berbeda dari maknanya yang per- 
tama. 

Kami berpendapat bahwa pendapat terakhir itu 
lebih selaras dengan firman Allah Ta'ala, "Sesung- 
guhnya Rabbmu Mahaluas ampunannya.” Penuturan 
keluasan ampunan selaras dengan makna al-lamam 
sebagai pelaksanaan aneka dosa besar dan per- 
buatan keji, kemudian dia bertobat, Dengan demi- 
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kian, illa bukan istitsna mungathi” dan yang dimak- 
sud dengan al-ladzina ahsanu ialah orang-orang 
yang menjauhi dosa besar dan perbuatan keji ke- 
cuali jika melakukan salah satunya, mereka segera 
kembali, tidak bercokol, dan tidak terus-menerus 
melakukannya sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
Mereka itu disebut kaum yang bertakwa dan di- 
janjikan ampunan sertasurga yang seluas langit dan 
bumi. Inilah pengertian yang paling mendekati de- 
ngan rahmat Allah dan ampunan-Nya yang luas. 
Bagian ini dipungkas dengan pernyataan bahwa 
balasan yang baik dan buruk ini bergantung pada 
pengetahuan Allah tentang hakikat masukan pada 
manusia sepanjang periode kehidupannya, 


"Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ke- 
tika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu 
masih janin dalam perut ibumu.” 


Itulah pengetahuan terdahulu tentang lahiriah 
perbuatan mereka. Pengetahuan yang berkaitan 
dengan hakikat mereka yang kokoh, yang tidak di- 
ketahui oleh mereka sendiri, dan tidak diketahui 
kecuali oleh Yang menciptakan mereka sendiri. Itu- 
lah ilmu terdahulu. Dia menciptakan asal-usul mereka 
dari tanah tatkala mereka berada di alam gaib. 
Kemudian tiba-tiba mereka sebagai janin di dalam 
perut ibunya, belum lagi mampu melihat cahaya. 
Dia mengetahui hakikatnya sebelum mengetahui 
lahiriahnya, mengetahui karakternya sebelum me- 
ngetahui perbuatannya. 

Siapa yang karakteristik pengetahuannya seperti 
itu, maka sia-sialah, bahkan tidak santun, jika ma- 
nusia memberitahukan ihwal dirinya kepada Dia. 
Juga memberitahukan hakikatnya kepada-Nya jika 
dia memuji dirinya di hadapan Dia seraya berkata, 
"Aku adalah anu dan anu”, 

"Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia- 
lah Yang paling mengetahui tentang orang yang ber- 
takwa.” (an-Najm: 32) 

Jadi, tidaklah perlu menunjukkan dirimu kepada- 
Nya dan memoles amalmu di hadapan-Nya, karena 
pengetahuan yang sempurna hanya milik Dia. Dia- 
lah yang memiliki neraca yang cermat, balasan 
yang adil, dan firman yang jelas. Dan, kepada-Nya- 
lah segala persoalan dikembalikan. 


2 £ £ 


Aneka Hakikat Akidah 
Setelah itu, disajikanlah bagian akhir surah de- 
ngan alunan nada yang sempurna seperti nada ba- 
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gian pertama surah. Bagian ini meneguhkan aneka 
hakikat agidah yang mendasar sekokoh keadaan- 
nya sejak Nabi Ibrahim, sebagai pemilik akidah 
harif yang pertama dan yang memperkenalkan al- 
Khalig kepada manusia dengan mengajari mereka 
ihwal kehendak-Nya yang terlaksana, tercipta, dan 
berpengaruh terhadap kehidupan mereka. Bagian 
yang menyuguhkan dampaknya satu demi satu 
dalam sosok yang menyentuh perasaan manusia, 
meng-ingatkannya, dan menggetarkannya secara 
mendalam. Ketika tiba di penghujung dan pada 
nada akhir, sosok itu bertaut derigan aneka perasa- 
an yang menggetarkan, mendebarkan, berpeng- 
aruh, dan merespons, 


BPA KAA NAN PA YaaA 2 SES 

Kane Is SA hk) Dena 
£ Kan San GT Y Kia SEN AG 
EPA Aa) & JANGYSNA 3 


Berotot 


HA Nela rp AS NY AR Ag 
& ana Gaia - Apa - Tenan 93 & 


- Pa Ba Ce una 
$ a aa BI None pang 


RA Un Bagi 22. 9 Kar Via 
ON Sampan Aa A SAM 


Oa Kan aa A3 - d Ta “ Pat 
KE ARA KPA HN Serat IYA 
2 KA ERA Sula o, Papan: Xl 
CASE & ANA 
... . age Sg 
opa Sa Pe LIN UN UYA tai Kan Kan Ya 095 
Ky TB, ah Layangan oahp Ank, SEN 
"Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling 
(dari Al-Our an), serta memberi sedikit dan tidak mau 
memberi lagi? Apakah dia mempunyai pengetahuan 
tentang yang gaib sehingga dia mengetahui (apa yang 
dikatakan)? Ataukah, belum diberitakan kepadanya 
apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurna- 
kan janji? Yaitu bahwasanya seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain, dan seorang ma- 
nusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusaha- 


Pan Nda 


Juz XXVII: adz-Dzaariyoat s.d, al-Hadiid 


kannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya) Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sem- 
purna. Dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudah- 
an (segala sesuatu), Dialah yang menjadikan orang 
lertawa dan menangis, Dialah yang mematikan dan 
menghidupkan, dan Dialah yang menciptakan ber- 
pasang-pasangan laki-laki dan wanita dari air mani, 
apabila dipancarkan. Dan bahwasanya Dialah yang 
menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah 
mati), Dia yang memberikan kekayaan dan memberi- 
kan kecukupan, Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang 
syira, dan Dia telah membinasakan kaum 'Aad yang 


pertama, dan kaum Tramud. Maka tidak seorang pun 


yang ditinggalkan-Nya (hidup). Dan kaum Nuh se- 
belum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang paling zalim dan paling durhaka, dan negeri- 
negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, lalu 
Allah menimpakan atas negeri itu azab besar yang me- 
nimpanya. Maka, terhadap nikmat Tuhanmu yang 
manakah kamu ragu-ragu ? Ini adalah seorang pemberi 
peringatan di antara pemberi-pemberi peringatan yang 
telah terdahulu. Telah dekat terjadinya hari Kiamat. 
Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu 
selain Allah. Maka, apakah kamu merasa heran ter- 
hadap pemberitaan ini dan kamu mentertawakan dan 
tidak menangis, sedang kamu melengahkan(nya)? Maka 
bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia).” (an- 
Najm: 33-62) 


"Orang yang berpaling serta memberi sedikit dan 
lidak mau memberi lagi” itulah yang mengherankan 
Allah dengan perilakunya yang ganjil. Sejumlah 
riwayat menyebutkan bahwa yang dimaksud ada- 
lah individu tertentu, yang menginfakkan secuil 
hartanya di jalan Allah, lalu menghentikan infaknya 
karena takut jatuh miskin. Az-Zamakhsyari menentu- 
kan orang dimaksud di dalam tafsirnya, al-Kasysyaf! 
Orang itu adalah Utsman bin 'Affan r.a. Berkaitan 
dengan itu, Zamakh-syari menuturkan kisahnya 
tanpa sandaran apa pun dan tanpa mengkonfirmasi- 
nya kepada orang yang mengetahui Utsman, tabiat- 
nya, pengorbanannya yang banyak dan lama dijalan 
Allah tanpa heriti dan tanpa perhitungan, keyakin- 
annya tentang Allah, sosoknya dalam beramal, dan 
kepribadiannya. 

Mungkin yang dimaksud adalah individu ter- 
tentu, atau seorang manusia sebagai model yang 
berpaling dari manhaj Islam, yang menyerahkan 
sebagian hartanya atau mengorbankan jiwanya 
demi akidah ini, kemudian melemah kontinuitas- 
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nya dan akhirnya berhenti. Perilakunya itu meng- 
herankan, pantas dikatakan mengherankan. Peri- 
lakunya itu dijadikan oleh AJur'an sebagai model 
yang selaras dengan penjelasan tentang aneka haki- 
kat dan penjelasan agidah. 


"Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang 
garb sehingga dia mengetahui (apa yang dikatakan- 
nya)?” (an-Najm: 35) 


Perkara gaib hanya milik Allah. Tiada seorang 
pun yang dapat melihatnya kecuali dia. Maka, ma- 
nusia tidak akan merasa aman dari apa yang ter- 
sembunyi dalam kegaiban. Dia hendaknya terus 
bekerja dan berusaha serta tetap hidup dengan hati- 
hati sepanjang hayatnya. Dia tidak boleh berderma, 
lalu menghentikannya. Tiada yang menjamin ke- 
gaiban yang tidak diketahuinya kecuali kewaspada- 
an, amal, pemenuhan, dan harapan mendapatkan 
ampunan Allah dengan semua ini, serta menerima 
pemberian-Nya. 


"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yangada 
dalam lembaran-lembaran Musa dan lembaran-lem- 
baran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” 
(an-Najm: 36-37) 


Agama ini sudah lama. Permulaannya bertaut 
dengan bagian akhirnya. Landasan dan fondasinya 
kokoh. Sebagiannya menguatkan sebagian yang 
lain sepanjang rangkaian risalah dan para rasul, dan 
sejauh rentangan tempat dan masa. Agama ini pun 
terdapat dalam suhuf Musa, juga terdapat pada 
agama Ibrahim sebelum Musa. Ibrahim adalah nabi 
yang memenuhi janji, memenuhi segala sesuatu, 
memenuhi secara mutlak, sehingga dia berhak 
menyandang sifat yang mutlak itu. Disini memenuhi 
disajikan sebagai kebalikan dari menghentikan dan 
memutuskan. Pemakaian bentuk madli, waffa, de- 
ngan tasydid ialah untuk menyerasikan ketukan 
alunan nada dan untuk memperoleh persajakan. 

Lalu, apa yang terdapat dalam suhuf Musa dan 
pada diri Ibrahim yang memenuhi? Pada suhuf itu 
terdapat tulisan, 


"Seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain,” (an-Najm: 38) 


Maka, seseorang tidak akan memikul dosa orang 
lain, baik karena untuk meringankan maupun untuk 
membebani orang lain. Seseorang tidak memiliki 
kekuasaan untuk meringankan beban dan dosanya. 
Seseorang tidak memiliki kekuasaan untuk patuh, 
lalu dia memikul sedikit beban orang lain. 
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"Seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya.” (an-Najm: 39) 


Demikian pula seseorang tidak dihisab kecuali 
berdasarkan usaha, upaya, dan amalnya. Dia tidak 
memperoleh tambahan sedikit pun dari hasil usaha 
orang lain dan tidak dikurangi sedikit pun karena 
diberikan kepada orang lain. Kehidupan dunia ini 
merupakan kesempatan yang diberikan kepadanya 
supaya berusaha dan beramal. Jika meninggal, hilang- 
lah kesempatannya untuk beramal kecuali tiga hal. 

"Anak saleh yang mendoakannya, sedekah jariyah yang 
ditinggalkannya, atau ilmu yang bermanfaat.” (HR. 
Muslim) 


Pada hakikatnya ketiga hal ini merupakan amal- 
nya juga. 

Dari ayat yang mulia ini Imam Syafi'i dan para 
pengikutnya menyimpulkan bahwa hadiah bacaan 
Al-@ur'an tidak sampai kepada orang yang me- 
ninggal sebab ia tidak termasuk amal dan usaha 
orang yang meninggal. Karena itu, Rasulullah tidak 
mengajurkan umatnya melakukan hal itu, tidak 
mendorongnya, dan tidak mengarahkan mereka 
melalui nash atau isyarat serta tidak ada informasi 
sedikit pun dari para sahabat mengenai itu. Andai 
kan bacaan kepada orang yang meninggal merupa- 
kan kebaikan, niscaya mereka mendahului kita me- 
lakukannya. 

Masalah takarub hanya terfokus pada apa yang 
diterangkan oleh teks. Penetapan takarub tidak 
boleh menggunakan prinsip giyas dan pendapat. 
Adapun doa dan sedekah disepakati ulama ihwal 
sampainya kepada mayat, karena kedua hal ini di- 
tegaskan oleh pembuat syariat. 


"Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihat- 
kan (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan ke- 
padanya dengan balasan yang paling sempurna.” (an- 
Najm: 40-41) 


Tiada sedikit pun usaha, upaya, dan amal yang 
sia-sia. Tidak ada satu perkara pun yang luput dari 
ilmu Allah dan timbangan-Nya yang cermat. Setiap 
orang akan meraih balasan usahanya secara penuh 
dan lengkap, tidak dikurangi dan dizalimi. 

Demikianlah telah ditetapkan prinsip tanggung 
jawab individual yang disandingkan dengan pem- 
balasan yang adil. Sehingga, prinsip ini mewujud- 
kan nilai kemanusian di kalangan umat manusia. 
Nilai yang bertumpu pada pertimbangan bahwa 
manusia sebagai makhluk yang lurus, bertanggung 
jawab, percaya diri, dan mulia. Dia diberi kesempat- 


Juz XXVIt: adz-Dzaariyaat s.d. al-Hadiid 


an untuk beramal, lalu dia diperlakukan sesuai de- 
ngan amalnya. Namun, dia merasakan kepuasan 
atas adilnya pembalasan. Suatu keadilan yang mutlak 
tanpa kecenderungan hawa nafsu, tanpa keputus- 
asaan karena pengurangan, dan tanpa pengurangan 
balasan karena ketidaktahuan akan aneka hakikat 
persoalan. , 


”Dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan 
(segala sesuatu)” (an-Najm: 42) 


Maka, tiada jalan kecuali jalan yang berakhir ke- 
pada-Nya, tiada perlindungan kecuali dari-Nya, dan 
tiada tempat menetap kecuali rumah-Nya, baik be- 
rupa surga maupun neraka. Hakikat ini memiliki 
nilai dan pengaruh terhadap penataan perasaan ma- 
nusia dan konsepsinya. Tatkala dia merasa bahwa 
kesudahan kepada Allah merupakan kesudahan 
segala sesuatu, segala persoalan, dan seluruh indi- 
vidu, maka sejak awal melangkah di jalan dia me- 
rasa bahwa Dialah kesudahannya tanpa dapat di- 
hindari dan dielakkan. Maka, diri dan amalnya di- 
plot sesuai dengan hakikat ini, atau dia akan ber- 
usaha semaksimal mungkin di jalan ini. Sehingga, 
kalbu dan pandangannya senantiasa tertambat de- 
ngan kesudahan itu sejak melangkahkan kaki. 

Tatkala redaksi ayat menembus kalbu manusia 
hingga ujung, redaksi kembali berputar ke kehidup- 
an guna memperlihatkan aneka jejak kehendak Allah 
kepada kalbu pada setiap perhentian dan pada se- 
tiap kondisi, 

"Dialah yang menjadikan orang tertawa dan me- 
nangis.” (an-Najm: 43) 


Dalam nash ini tersimpan banyak hakikat. Dari 
zasSh ini muncullah aneka gambaran dan naungan 
yang inspiratif dan berpengaruh. 

Dialah yang membuat orang tertawa dan me- 
nangis. Dia menyimpan dalam diri manusia potensi 
untuk dapat tertawa dan menangis. Keduanya me- 
rupakan salah satu rahasia alam manusia. Tiada 
seorang pun yang mengetahui esensi keduanya dan 
bagaimana keduanya terjadi melalui organ yang 
kompleks dan rumit ini, yang susunan dan kom- 
pleksitas psikologisnya bertaut dengan susunan 
dan kompleksitas fisik. Lalu keduanya menyatu dan 
berinteraksi dalam menciptakan tawa dan men- 
ciptakan tangis. i 

Dialah yang membuat orang tertawa dan me- 
nangis. Allah menciptakan pada diri manusia faktor- 
faktor yang mendorong orang tertawa dan me- 
nangis. Dia menciptakannya selaras dengan aneka 
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rahasia yang kompleks, dapat tertawa dan menangis 
karena ini dan itu. Kadang-kadang esok tertawa 
akan apa yang kemarin membuatnya menangis. 
Hari ini menangis atas apa yang kemarin membuat- 
nya tertawa, sedang dia tidak gila atau sinting. 
Tetapi, karena suasana psikologis berubah drastis 
dan karena ada pertimbangan, motivasi, dorongan, 
dan timbangan perasaan yang tidak stabil pada satu 
kondisi. | 

Dialah yang membuat orang tertawa dan me- 
nangis. Pada saat yang sama Allah membuatnya 
dapat tertawa dan menangis. Masing-masing se- 
jalan dengan aneka pengaruh yang dialaminya. 


Kadang-kadang sebagian orang tertawa karenase- 


suatu yang justru membuat orang lain menangis, 
sebab konteks yang ada pada orang ini berbeda de- 
ngan konteks yang dialami orang itu. Persoalannya 
sama, tetapi suasana yang meliputinya berbeda. 

Dialah yang membuat orang tertawa dan me- 
nangis. Orang yang sama tertawa dan menangis 
karena persoalan yang sama pula. Pada hari ini dia 
tertawaakan suatu persoalan yang dihadapinya, ke- 
mudian keesokan harinya dia menghadapi akibat 
dari persoalan itu, dan tiba-tiba dia menangis. Dia 
berandai-andai kalaulah tidak melakukan perbuatan 
itu: kalaulah dia tidak tertawa. Betapa banyak orang 
yang tertawa ketika di dunia, menangis di akhirat 
tatkala tangisan itu tiada manfaatnya. 

Itulah gambaran, naungan, perasaan, situasi, dan 
sebagainya yang mencuat dari teks yang pendek 
itu, lalu menembus perasaan. Kemudian sebagian- 
nya mencuat lagi dari perpaduan dengan pengalam- 
an yang tersimpan dalam diri atau tatkala muncul 
faktor-faktor baru yang membuat orang tertawa dan 
menangis. Demikianlah gambaran sebuah kemuk- 
jizatan yang banyak dijumpai dalam Al-@ur'an ini. 
"Dialah yang mematikan dan menghidupkan.” (an- 
Najm: 44) 


Diatah yang mematikan dan menghidupkan. Dia 
menciptakan kematian dan kehidupan sebagai- 
mana difirmankan dalam surah lain, "Dialah yang 
menciptakan kehidupan dan kematian.” Keduanya 
merupakan perkara yang sudah sangat dimaklumi 
karena terjadi berulang-ulang, tetapi keduanya 
sangat samar tatkala manusia berupaya untuk mem- 
perkenalkan karakteristik dan rahasianya yang 
samar kepada orang yang masih hidup. 

Apakah kematian dan kehidupan itu? Apa hakikat 
kehidupan dan kematian tatkala manusia melintas 
dari lafal dan bentuk kata yang dilihatnya? Bagai- 
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mana kehidupan itu merambat dalam dunia ke- 
hidupan? Apakah kehidupan itu? Dari mana ia ber- 
asal? Bagaimana ia menyatu dengan alam ini, lalu 
ia ada? Bagaimana ia merambah jalan yang juga 
dilalui oleh alam ini atau oleh alam yang hidup ini? 
Apakah kematian itu? Bagaimana ia terjadi setelah 
kehidupan merambat, lalu berpisah dari orang yang 
hidup? Itulah rahasia yang samar di balik tirai yang 
dikembangkan oleh tangan Allah. 

Dialah yang mematikan dan menghidupkan. 
Mencuatlah jutaan gambaran kematian dan ke- 
hidupan dalam seluruh alam kehidupan pada saat 
yang sama dan pada saat ini. Betapa banyaknya 
makhluk hidup yang mati. Betapa banyaknya 
makhluk yang memulai perjalanan kehidupan. 
Rahasia ini mengalir di dalamnya tanpa kamu ke- 
tahui, tiada seorang pun yang mengetahuinya ke- 
cuali Allah. 

Betapa banyak kematian yang terjadi, tetapi ia 
tiba-tiba menjadi pencetus bagi kehidupan lain. 
Betapa banyak gambaran ini terlihat sepanjang per- 
putaran abad tatkala imajinasi menyelami bentang- 
an masa lalu yang panjang sebelum seluruh manu- 
sia menghuni planet ini. Kita serahkan saja kepada 
Allah aneka jenis kematian dan kehidupan di planet 
lain yang tidak terbetik dalam benak manusia. 

Itulah himpunan gambaran yang dituturkan oleh 
kalimat yang hemat. Lalu ia menggetarkan kalbu 
manusia yang paling dalam, sehingga diatidak dapat 
mengendalikan dirinya di bawah iramanya yang 
menghentak. | 
"Dan Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan 
laki-laki dan wanita dari air mani, apabila dipancar- 
kan.” (an-Najm: 45-46) 


Itulah hakikat yang mencengangkan dan di- 
ulang-ulang setiap kesempatan, lalu manusia me- 
kupakannya karena seringnya terjadi di depan mata- 
nya. Ja lebih menakjubkan dibandingkan dengan 
segala keajaiban yang tercipta dari khayalan. 

Air mani yang dipancarkan, mengalir, meleleh 
dari tubuh manusia ini, tetapi keadaannya berbeda 
dari lelehan lainnya seperti keringat, darah, dan 
ingus. Tiba-tibaia, setelah beberapa fase, ditetapkan 
dalam pengaturan Allah. Tiba-tiba ia bagaimana? 
Tiba-tibaia menjadi manusia! Tiba-tiba manusia ini 
berkelamin laki-laki dan wanita! 

Bagaimana caranya? Bagaimana keajaiban yang 
tidak pernah ada sebelumnya ini terjadi dan terbetik 
dalam imajinasi? Bagaimanakah manusia yang 
strukturnya kokoh dan sangat kompleks ini terjadi? 
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Di manakah kompleksitas itu tersimpan dalam air 
mani yang encer? Atau pada bagian manakah dari 
jutaan bagiannya ia tersimpan? Di manakah unsur 
tulang, daging, kulit, urat, rambut, kuku, tanda, ciri, 
sifat khasnya, akhlaknya, wataknya, dan segala 
potensinya tersimpan? Di manakah mikroskop me- 
nemukan sel itu dalam jutaan sel lainnya pada air 
mani yang dipancarkan? Secara lebih khusus lagi, 
di manakah karakteristik kelaki-lakian dan ke- 
wanitaan tersimpan pada sel itu, yang pada akhirnya 
mencuatkan dan memunculkan diri sebagai janin? 

Kalbu manusia manakah yang mampu meng- 
hadapi hakikat sperma yang mencengangkan dan 
menakjubkan ini. Apalagi mampu mengingkari dan 
membantahnya seraya berkata bahwa hakikat sper- 
ma itu terjadi begitu saja dan selesai, lalu bergerak 
di jalannya begitu saja dan selesai, dan ia menem- 
puh jalan yang telah digariskan untuknya begitu 
saja dan selesai. Atau dia mempelajarinya dan ber- 
kata bahwa hakikat itu menempuh jalur tertentu 
dengan prinsip adanya kesiapan yang tersimpan di 
dalam dirinya, sehingga hakikat (sperma) itu dapat 
berubah menjadi jenis yang lain. Keadaan hakikat 
itu seperti makhluk hidup lainnya yang dibekali 
dengan kesiapan. 

Tafsiran ini memerlukan penafsiran lain. Karena, 
siapakah yang menyimpan kesiapan itu pada haki- 
kat tersebut? Siapakah yang memberinya kemauan 
tersembunyi sehingga ia mau menciptakan jenis 
hakikat yang lain? Siapakah yang memberinya ke- 
kuatan untuk berubah ke bentuk lain, sedang haki- 
kat (sperma) itu lemah dan tidak berdaya? Siapakah 
yang menunjukkan jalan kepada sperma sehingga 
ia menempuh jalan yang tepat dan dapat mewujud- 
kan keinginannya? Siapakah yang menyimpan 
karakteristik yang membuatnya dapat beralih bentuk? 
Apa keinginannya dan apa kepentingannya beru- 
bah bentuk dengan memiliki karakteristik tertentu? 
Kalaulah di sana tidak ada kehendak yang meng- 
atur, yang menghendaki sesuatu, mentakdirkan- 
nya, dan menunjukkan jalan baginya! 

Dari kejadian pertama, sebuah kejadian yang 
berulang-ulang dan tidak dibantah oleh siapa pun, 
langsung menuju ke kejadian lain. 

"Dan bahwasanya Dialah yang menetapkan kejadian 
yang lain (kebangkitan sesudah mati).” (an-Najm: 47) 


Kejadian yang lain itu gaib, tetapi ia ditunjukkan 
oleh kejadian yang pertama. Kejadian pertama me- 
nunjukkan kejadian kedua. Zat yang menciptakan 
pasangan laki-laki dan wanita dari nuthfah yang di- 
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pancarkan, tentu saja berkuasa untuk menciptakan 
kembali makhluk dari tulang-belulang yang lapuk. 
Menghidupkan dari tulang belulang lebih mudah 
daripada menghidupkan dari air sperma. Hal ini me- 
nunjukkan wujud kejadian yang lain. 

Pengaturan yang terselubung inilah yang me- 
nuntun sel hidup menuju jalannya yang panjang dan 
melelahkan hingga ia menjadi laki-laki atau wanita. 
Jangkauan pengaturan ini mestilah lebih jauh dari- 
pada perjalanan bumi yang tidak memungkinkan 
sesuatu yang sempurna tercipta hingga tuntas. 
Pelaku kebaikan takkan menemukan balasannya 
sempurna. Demikian pula pelaku keburukan tak- 
kan menemukan balasannya secara penuh. Sebab 
menuriit pertimbangan pengaturan ini, masih ada 
kehidupan lain di mana segala sesuatu mencapai ke- 
tuntasan. Jadi, penunjukan kejadian pertama atas 
kejadian yang lain merupakan suatu pasangan. Ka- 
rena itu, kejadian pertama disebutkan sebelum ke- 
jadian kedua (yang lain) 

Pada kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, 
Allah memberikan kekayaan dan kecukupan ke- 
pada hamba yang dikehendaki-Nya, 


“Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan ke- 
cukupan.” (an-Najm: 48) 


Dia memberikan kekayaan kepada hamba-hamba 
yang dikehendaki-Nya di dunia dengan aneka ke- 
kayaan yang beragam seperti kekayaan harta, ke- 
sehatan, keturunan, jiwa, pikiran, dan kekayaan 
hubungan dengan Allah sebagai bekal yang tiada 
taranya. Dia memberikan kekayaan kepada se- 
bagian hamba yang dikehendaki-Nya dengan aneka 
kekayaan ukhrawi di akhirat. Dia memberikan ke- 
cukupan kepada hamba yang dikehendaki-Nya 
dengan berbagai kecukupan, baik di dunia maupun 
di akhirat. 

Makhluk itu miskin. Mereka tidak kaya dan tidak 
merasa puas kecuali diberi dari aneka gudang per- 
bendaharaan Allah. Dialah Yang memberikan ke- 
kayaan. Dialah yang memberikan kecukupan. Ayat 
di atas merupakan sentuhan dari kenyataan yang 
mereka ketahui dan dari apa yang terlihat oleh mata 
dan hatinya di sana sini, supaya mereka melihat 
kepada satu-satunya sumber, mengarahkan pan- 
dangan ke satu-satunya sumber yang penuh, sedang 
sumber lainnya kosong. 


“Dan bahwasanya Dialah Tuhan (yang memiliki) bin- 
tang syi ra.” (an-Najm: 49) 


Syi'ra merupakan bintang yang 20 kali lebih 
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berat daripada matahari dan cahayanya 50 kali lipat 
cahaya matahari. Ia jutaari kali lebih jauh dari kita 
daripada jauhnya matahari. 

Di masyarakat ada orang yang menyembah bin- 
tang ini. Ada orang yang menanti kemunculannya 
sebagai bintang yang penting. Penegasan Allah 
bahwa Dialah yang memiliki bintang syi'ra me- 
nunjukkan kedudukannya di dalam surah ini yang 
dimulai dengan sumpah dengan bintang tatkala 
turun. Surah ini pun menceritakan perjalanan ke al- 
Mala'ul A'la, sebagaimana surah ini pun bertujuan 
menegaskan akidah tauhid dan meniadakan akidah 
syirik yang hampa dan dungu. 


Dengan demikian, berakhirlah tur panjang ke 


mikrokosmos dan makrokosmos. Setelah itu surah 
memulai tur ke puing-puing kaum terdahulu yang 
dibinasakan setelah pemberi peringatan menemui 
mereka, lalu mereka mendustakannya seperti yang 
dilakukan kaum musyrikin. Itulah tur bersama ke- 
kuasaan Allah, kehendak-Nya, dan dampaknya ter- 
hadap umat-umat sebelumnya satu demi satu, 


”Dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum 
'Aad yang pertama dan kaum Tsamud. Maka, tidak 
seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup). Dan kaum 
Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang paling zalim dan paling durhaka, dan negeri- 
negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, lalu 
Allah menimpakan atas negeri itu azab besar yang me- 
nimpanya. Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang 
manakah kamu ragu-ragu?” (an-Najm: 50-55) 


Itulah tur singkat yang terdiri dari perhentian 
yang singkat pada puing-puing setiap umat. Tur 
sebagai sentuhan keras yang menggetarkan perasa- 
an dengan kuat. Umat tersebut ialah 'Aad, Tsamud, 
dan kaum Nuh yang telah dikenal oleh para pem- 
baca Al-Gur'an di berbagai surah. Al-Mu tafikah 
jalah umat Nabi Luth. Ja berasal dari kata al-ifku 
yang berarti dusta besar dan kesesatan. Sungguh 
Allah telah menenggelamkannya ke dalam tanah. 
Dia menutupi umat itu di dalam tanah. Dengan sajian 
yang disamarkan, dibesarkan, dan dibuat mengeri- 
kan tampaklah aneka gambaran kehancuran, gempa, 
dan nestapa yang meliputi dan menimbun segala 
sesuatu, sehingga tiada lagi yang tampak. 

"Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
ragu-ragu ?” (am-Najm: 55) 

Dengan demikian, puing-puing itu merupakan 
nikmat dan karunia Allah. Bukankah Dia telah 
menghancurkan kejahatan? Bukankah Dia telah 
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melempar kebatilan dengan kebenaran, lalu me- 
lumpuhkannya, dan tiba-tiba kebatilan itu sirna? 
Bukankah Dia telah meninggalkan tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya pada puing-puing tersebut bagi orang 
yang mau merenungkan dan memahaminya? 
Bukankah semua ini merupakan nikmat? Maka, 
terhadap nikmat Tupan-mu yang manakah kamu 
ragu-ragu? Pertanyaan ini ditujukan kepada setiap 
kaibu, dan setiap orang yang mau merenungkan 
ciptaan Allah, lalu dia melihat kenikmatan, ter- 
masuk dalam bencana! 

Pada puing-puing kaum terdahulu yang men- 
dustakan peringatan disuguhkanlah nada akhir 
yang kuat, dalam, dan keras bagaikan pekikan 
dahsyat menjelang kiamat, 

"Ini adalah seorang pemberi peringatan di antara pem- 
beri-pemberi peringatan yang telah terdahulu. Telah 
dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.” (an- 
Najm: 56-58) 


Rasul inilah yang senantiasa kalian dustakan risa- 
lah dan peringatannya. Inilah salah seorang dari 
pemberi peringatan yang sejak dahulu datang silih 
berganti. Sungguh kiamat telah dekat dan telah 
dekat pula petaka yang menyapu, yaitu bencana 
besar dan peristiwa dahsyat yang dibawa oleh pem- 
beri peringatan yang mewanti-wanti kamu. Atau an- 
nadzir itu adalah kengerian azab yang jenis dan 
waktunya hanya diketahui Allah. Pelenyapan dan 
penclakannya hanya di tangan Allah. "Tidak ada 
yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.” 

Tatkala bencana dahsyat telah dekat, sedang 
pemberi peringatan yang menasihati mengajakmu 
kepada keselamatan, tiba-tiba kamu lengah, lalai, 
tidak menghargai kesempatan, dan tidak sadar. 
"Maka apakah kamu merasa heran terhadap pem- 
beritaan ini dan kamu menertawakan dan tidak me- 
nangis, sedang kamu melengahkan(nya) ?” (an-Najm: 
59-61) 


Pembicaraan ini serius sekali dan menyampai- 
kan aneka kewajiban yang besar kepada setiap ma- 
nusia dewasa. Pada saat yang sama, pembicaraan 
ini menuntun mereka ke manhaj yang sempurna. 
Lalu, apakah gerangan yang mereka herankan? 
Apakah keseriusan yang pasti ini dan risiko yang 
besar ini? Tiada yang ditunggu oleh manusia ke- 
cuali perhitungan atas kehidupan mereka di dunia. 
Semuanya itu sangat patut untuk disikapi dengan 
serius, juga kengerian dan kedukaan yang ada di 
baliknya. 
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Dari situ dikirimkanlah teriakan menggema yang 
didekatkan ke telinga dan hati mereka. Dibisikan 
kepada mereka apa yang selayaknya mereka sem- 
purnakan, sedang mereka berada di bibir neraka 
hawiyah, 

"Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah 
(Dia).” tan-Najm: 62) 


Itulah pekikan yang mengguncangkan dan me- 
ngerikan dalam konteks ini dan dalam naungan ini 
setelah pengantar yang panjang ini, yang meng- 
getarkan galbu. 

Karenaitu, mereka bersujud sedang mereka se- 
bagai orang musyrik, meragukan wahyu dan Al- 
Our'an, serta membantah Allah dan Rasulullah: 

Mereka bersujud di bawah dentuman mengeri- 
kan yang menghantam kalbu mereka, sedang Rasu- 
lullah membacakan surah ini kepada mereka, dan 
di kalangan mereka ada yang muslim dan ada pula 
yang musyrik. Beliau bersujud, rnaka bersujud pula 
semuanya, baik yang muslim maupun yang mu- 
syrik. Mereka tidak mampu melawan himpitan Al- 
@ur'an ini dan tidak dapat mengendalikan kekuasa- 
an itu. Sejenak kemudian mereka sadar. Tiba-tiba 
mereka berada dalam keadaan bingung karena ber- 
sujud. Mereka bingung padahal bersujud. 

Berkaitan dengan hal ini terdapat sejumlah ri- 
wayat yang berlainan dalam memberikan alasan 
atas peristiwa yang ganjil tersebut. Apa sebenarnya 
yang membuat keganjilan seperti itu? Itulah peng- 
aruh Al-9ur'an yang menakjubkan dan dampaknya 
yang mengesankan terhadap kalbu. 


4 & & 


Peristiwa yang disuguhkan oleh beberapa riwa- 
yat itu ialah peristiwa bersujudnya kaum musyrikin 
bersama kaum muslimin. Bagiku, peristiwa itu 
perlu diberi argumentasi, walaupun aku belum per- 
nah memperoleh pengalaman khusus seperti itu, 
sehingga aku dapat memberikan alasan dan mene- 
rangkan sebab utamanya. 

Aku telah membacariwayatriwayat yang dicipta- 
kan tersebut, yang dikenal dengan cerita al- 
Gharanig seperti yang disuguhkan oleh Ibnu Sa'ad 
dalam 'Thabagatnya, oleh Ibnu Jarir ath-Thabari 
dalam Terikh-nya, dan oleh beberapa mufassir tat- 
kala mereka menafsirkan firman Allah, 


"Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun 
dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia 
mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan 
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godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah meng- 
hilangkan apa yang dimaksud oleh setan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayai-Nya. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.” (al-Hajj: 52) 


Itulah riwayat-riwayat yang dikatakan oleh Ibnu 
Katsir, "Namun, riwayat-riwayat itu disampaikan 
melalui jalan yang semuanya mursal Aku tidak me- 
lihat bahwa riwayat itu bersandar pada cara yang 
sahih.” 

Pada umumnya riwayat ini disajikan dengan rinci. 
Riwayat yang paling minim unsur khurafat dan pen- 
dustaannya terhadap Rasulullah ialah riwayat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abi Hatim. Dia berkata 
bahwa Musa bin Abi Musa al-Kufi menceritakan 
dari Muhammad bin Ishag asy-Syaibi, dari Muham- 
mad Ibnu Falih, dari Musa bin 'Ugbah, dari Ibnu 
Syihab, bahwa dia berkata, "Surah an-Najm diturun- 
kan sedang kaum musyrikin berkata,”Jika lelaki ini 
menyebut kebaikan tuhan-tuhan kami, niscaya kami 
mengakui dia dan para sahabatnya. Herannya, lelaki 
ini tidak mencac-maki dan menjelekjelekan Tuhan 
kaum Yahudi dan Nasrani seperti yang dilakukan- 
nya terhadap tuhan kami.” 

Rasulullah dan para sahabatnya merasakan bah- 
wa gangguan dan pendustaan mereka atas dirinya 
telah mencapai puncaknya. Kesesatan mereka sangat 
menyedihkannya. Beliau berangan-angan mereka 
beroleh petunjuk. Ketika Allah menurunkan surah 
an-Najm, "Maka apakah patut kamu menganggap Al- 
Lata dan Al-Uzza, dan Mana yang ketiga, yang paling 
terkemudian,” setan memasukkan kalimat-kalimat 
pada saat Allah menyebutkan thaghut-thaghut ter- 
sebut. Setan berkata, ”W4 innahunna al-gharanig al- 

ula wa inna syafaatuhunna lahiyallati turja (Bagi me- 

reka, malaikat itu benar-benar sebagai al-gharanig 
yang tinggi dan syafaatnya benar-benar diharap- 
kan).” 

Itulah persajakan dan fitnah yang dibuat setan. 
Kedua kalimat ini mengendap dalam hati kaum mu- 
syrikin Mekah dan diucapkan oleh mulut mereka 
dengan petah. Mereka bergembira karenanya se- 
raya berkata, "Sesungguhnya Muhammad telah kem- 
bali ke agamanya yang pertama dan ke agama 
kaumnya.” 

Ketika Rasulullah tiba pada akhir surah an- 
Najm, beliau bersujud, lalu bersujud pula orang- 
orang yang ada di dekatnya, baik yang muslim mau- 
pun yang musyrik, kecuali al-Walid ibnul Mughirah. 
Karena tubuhnya besar, dia mengambil segenggam 
tanah, lalu bersujud padanya. Masing-masing dari 
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kedua kelompok itu kaget terhadap kesamaan mereka 
bersujud karena bersujudnya Rasulullah Kaum 
muslimin kaget melihat kaum musyrikin bersujud 
menyertai mereka tanpa keimanan dan keyakinan. 
Kaum Muslimin tidak mendengar kalimat yang di- 
masukkan setan ke dalam hati kaum musyrikin. 

Diri kaum musyrikin merasa senang tatkala setan 
memasukkan kalimat ke dalam angan-angan Rasu- 
lullah Setan menceritakan kepada mereka bahwa 
Rasulullah telah menyebutkan kalimat itu di dalam 
surah an-Najm, lalu mereka bersujud demi meng- 
agungkan tuhan-tuhannya. 

Kalimat itu menyebar di kalangan manusia dan 
setan mempopulerkannya hingga kalimat itu tiba di 


Habasyah, termasuk kepada kaum muslimin yang 


ada di sana, di antaranya Utsman bin Mazh'un dan 
para sahabatnya. Mereka bercerita bahwa seluruh 
penduduk Mekah telah masuk Islam dan shalat ber- 
sama Rasulullah Mereka juga menerima informasi 
tentang bersujudnya al-Walid ibnul Mughirah pada 
tanah yang ada di telapak tangannya. Mereka ber- 
cerita bahwa kaum muslimin menjadi aman di Mekah. 
Mereka pun bergegas pulang. 

Sungguh Allah menghapus apa yang dimasuk- 
kan setan. Dia menguatkan ayat-ayat-Nya dan me- 
meliharanya dari kebohongan. Dia berfirman, "Kami 
tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan 
tidak (pula) seorang nabi,” Setelah Allah menerang- 
kan bahwa Dia telah menguatkan Al-Gur'an dan 
membebaskannya dari persajakan setan, kaum 
musyrikin spontan kembali kepada kesesatan dan 
permusuhannya terhadap kaum muslimin, bahkan 
semakin keras lagi. 

Masih ada beberapa riwayat yang lebih berani 
melakukan rekayasa dan pengaitan ucapan al- 
gharanig kepada Rasulullah Mungkin riwayat ini di- 
suguhkan karena keinginan pembuatnya untuk me- 
nyenangkan dan menjilat kaum @uraisy. 

Sejak dini riwayat-riwayat itu terbantah, apalagi 
sampai meluas, karena kemaksuman Nabi saw. dan 
keterpeliharaan Al-&yur'an dari penipuan dan peng- 
ubahan. Apalagi redaksi surah itu sendiri cukuplah 
untuk membantah riwayat tersebut dengan telak. 
Redaksi ayat difokuskan untuk melemahkan akidah 
kaum musyrikin ihwal ketuhanan dan mitos mereka 
ihwal tuhan tersebut. Jadi, sama sekali tidak mung- 
kin memasukkan dua kalimat di atas ke dalam redaksi 
surah, walaupun ada orang yang berkata, "Setan 
memasukkan kedua kalimat itu ke pendengaran 
kaum musyrikin, tidak ke pendengaran kaum mus- 
limin.” 
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Kaum musyrikin itu adalah orang Arab yang 
mampu mengapresiasi bahasanya. Tatkala mereka 
menyimak dua kalimat itu dan sesudahnya men- 
dengar ayat, "Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki- 
laki dan untuk Allah (anak) wanita. Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu tidak 
lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak 
kamu mengada-adakannya. Allah tidak menurunkan 
Suatu keterangan pun untuk (menyembah)nya.” Se- 
telah itu mereka mendengar ayat, “Sesungguhnya 
orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan 
akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat itu 
dengan nama wanita. Dan mereka tidak mempunyai 
sesuatu pengetahuan pun tentang itu. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan sedang sesungguhnya 
persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap 
kebenaran. "Sebelumnya mereka mendengar, "Dan 
berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka 
sedikitpun tidak berguna kecuali sesudah Allah meng- 
izinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai- 
(Nya).” Tatkala mereka mendengar redaksi se- 
macam ini, maka mereka tidak akan bersujud ber- 
sama Rasulullah sebab wacana itu tidak meng- 
indikasikan perintah bersujud. 

Dalam konteks itu, tidak ada pujian terhadap tuhan 
mereka dan tidak ada penegasan bahwa syafaat 
mereka dapat diharapkan. Kaum @uraisy itu tidak- 
lah sedungu orang-orang yang menciptakan riwayat 
al-gharanigyang kemudian diterima oleh para orien- 
talis dengan pretensi tertentu atau karena ke-tidak- 
tahuan. : 

Dengan demikian, bersujudnya kaum musyrikin 
bukan karena hal itu, dan kembalinya kaum Muha- 
jirin dari Habasyah bukan karena itu pula, sebab 
mereka kembali lagi ke Habasyah bersama yang 
lain. Pada riwayat itu tidak ada unsur yang mene- 
guhkan kembalinya kaum Muhajirin, kemudian 
mereka kembali ke Habasyah bersama yang lain. 
Perintah sujud inilah yang kita tentang dalam 
konteks ini. 

Kami pernah menelaah kemungkinan alasan yang 
membuat mereka bersujud. Terbetik dalam pikiran- 
ku bahwa sujud itu mungkin tidak pernah terjadi. 
Riwayat itu diciptakan hanya untuk memberi-kan 
alasan kembalinya kaum Muhajirin dari Habasyah 
setelah dua atau tiga bulan menetap. Perintah sujud 
itu perlu ditelaah. Tatkala memikirkan masalah ini, 
kami memperoleh pengalaman pribadi yang khas 
seperti yang telah kami isyaratkan di atas. 

Ketika kami berbincang pada malam hari, tiba- 
tiba kami mendengar orang yang membaca Al- 
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Our'an dari dekat. Dia membaca surah an-Najm. 
Pembicaraan kami pun dihentikan guna menyimak 
dan mendengarkan Alur anul-Karim. Suara gari 
sangat menyentuh. Dia membacanya dengan tartil 
dan baik. 

Perlahan-lahan kami larut dalam bacaannya: larut 
ke dalam kalbu Muhammad saw. tatkala beliau me- 
lakukan perjalanan ke a/-Mala'ul A'la. Kami me- 
nyertainya tatkala beliau melihat Jibril dalam sosok 
asli malaikat seperti yang diciptakan Allah. Tatkala 
manusia merenungkan dan membayangkan peris- 
tiwa menakjubkan dan mencengangkan itu: tatkala 
kami menyertai beliau dalam perjalanan angkasawi 
yang cepat: tatkala kami berada di Sidratul Muntaha 
dan Jannatul Ma'wa, maka kami dapat menyertai- 
nya selaras dengan kadar khayalan dan pandangan 
kami: selaras dengan daya indrawi dan perasaan 
kami. Kemudian rasa itu menelusuri kebohongan 
mitos kaum musyrikin seputar malaikat, penyem- 
bahannya, kedudukannya sebagai anak, dan jenis- 
nya sebagai wanita, hingga ilusi-ilusi khurafat yang 
menggelikan, yang langsung sirna pada sentuhan 
pertama. 

Aku berdiri di depan alam manusia yang tumbuh 
dari bumi. Aku berdiri di depan janin yang ada dalam 
perut ibunya, sedang ilmu Allah menguntit dan me- 
liputinya. 

Tubuhku terguncang di bawah sentuhan nada 
yang bertubi-tubi pada bagian akhir surah kegaib- 
an yang terhijab hanya diketahui Allah, sedangkan 
amal yang tercatat tidak sirna dan terlupakan dari 
perhitungan dan pembalasan. Semuanya bermuara 
kepada Allah dari jalan mana pun yang ditempuh 
oleh hamba. Maka, sekelompok orang menangis 
dan sekelompok lagi tertawa. Sekelompok mati dan 
sekelompok lagi hidup. Nuthfah beroleh jalan dalam 
kegelapan. Ja melangkahkan kakinya dan mencuat- 
kan segala misterinya, Tiba-tiba nuthfah menjadi 
laki-laki dan wanita, tiba-tiba ada kehidupan yang 
lain, ada puing-puing kaum terdahulu, ada pen- 
duduk al-Mu 'tafikah yang dibenamkan. 

Aku menyimak suara peringatan terakhir men- 
jelang bencana yang melumatkan segalanya, 

“Ini adalah seorang pemberi peringatan di antara pem- 
beri-pemberi peringatan yang telah terdahulu. Telah 
dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.” (an- 
Najm: 56-58) 


Tibalah pekikan terakhir. Lunglailah seluruh 
tubuhku di depan celaan yang menakutkan, 
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"Maka apakah kamu merasa heran terhadap pem- 
beritaan ini dan kamu mentertawakan dan tidak me- 
nangis, sedang kamu melengahkanfnya)?” (an-Najm: 
59-61) 


Ketika aku mendengar ayat 62, "Maka bersujud- 
lah kepada Allah dan sembahlah (Dia)”, getaran 
dahsyat itu telaf merambat ke dalam kalbuku dan 
ke seluruh persendianku. Getaran itu meruntuh- 
kan seluruh jiwa dan ragaku sehingga aku tak 
kuasa melawannya. Maka, seluruh tubuhku gontai 
dan aku tidak kuasa menegakkannya: tidak kuasa 
membendung air mata yang mengalir deras, tidak 
kuasa menahannya dengan segala upaya dan cara. 

Pada saat itulah aku memahami bahwa peristiwa 
sujud tersebut memang benar dan bahwa alasannya 
mudah saja. Alasan itu tersembunyi di balik ke- 
kuatan Al-@ur'an yang menakjubkan dan di balik 
irama yang mengguncangkan pada konteks surah 
ini. Saatitu bukanlah pertama kalinya aku membaca 
dan mendengar surah an-Najm. Namun, kali ini 
surah itu memberikan pengaruh demikian kuat, 
sehingga responku seperti itu. Itulah rahasia Al- 
@ur'an. Di sana ada saat-saat khusus yang tersaji, 
tetapi tidak dapat ditunggu-tunggu, di mana sebuah 
ayat atau surah mendapatkan respons dan mem- 
berikan sentuhan yang menembus ke dalam kalbu 
dengan segala kekuatan dan pengaruhnya, se- 
hingga terjadilah kasus semacam itu. 

Saat-saat semacam itulah yang menyentuh kalbu 
seluruh hadirin pada hari yang sama. Ketika Mu- 
hammad saw. membaca surah ini dengan segenap 
jiwa-raganya, dengan melarutkan seluruh pengalam- 
an pribadinya selama ini, dan dengan mencurahkan 
segenap kekuatan yang terkandung dalam surah 
tersebut melalui lantunan suara Muhammad saw. 
ke urat syaraf telinga para pendengar, lalu tubuh 
mereka bergetar dan mendengarkan, "Maka ber- 
sujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia).” Ke- 
mudian Muhammad dan kaum muslimin bersujud, 
maka bersujudlah kaum musyrikin. 

Ada yang mengatakan, ”Anda telah mengana- 
logikan momen dan pengalaman pribadi Anda sen- 
diri dengan peristiwa di atas, sedang Anda sendiri 
seorang muslim dan meyakini Al-Gur'an serta ia 
memiliki pengaruh yang tertentu terhadap diri Anda. 
Adapun mereka merupakan kaum musyrikin yang 
menolak keimanan dan Al-ur'an.” 

Namun, ada dua pandangan dan pertimbangan 
untuk menghadapi pernyataan ini. 

Pertama, orang yang membaca surah itu adalah 
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Muhammad saw., seorang nabi yang menerima Al- 
@ur'an ini secara langsung dari sumbernya. Beliau 
hidup dan bergaul dengannya serta mencintainya 
hingga langkahnya terasa berat jika ada orang yang 
membaca Al-Gur'an di rumahnya, lalu berdiri di 
ambang pintu guna menyimaknya hingga selesai. 
Dengan surah ini sendiri beliau bergaul! beberapa 
saat di al-Mala'uL Ag, larut dalam surah ini bersama 
Ruhul Amin yang dilihatnya dalam bentuknya yang 
asli. Adapun aku mendengarkan surah itu dari se- 
orang pembaca. Perbedaan antara keduanya, tentu 
saja sangat jauh. 

Kedua, kalbu kaum musyrikin itu masih me- 
miliki getaran dan guncangan, sehingga mereka 


suka menyimak bacaan Muhammad saw. Namun, 


keingkaran yang dibuat-buat itulah yang meng- 
halangi mereka untuk melakukan pengakuan. Dua 
hadits berikut ini membuktikan adanya debaran 
dalam galbu mereka. 

Di dalam biografi Utbah bin Abu Lahab, Ibnu 
Asakir meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin 
Ishak, dari Utsman bin Urwah, dari Ibnu az-Zubair, 
dari ayahnya, dari Hanad Ibnul Aswad bahwa Abu 
Lahab dan putranya, Utbah, tengah bersiap-siap 
berangkat ke Syam. Setelah siap, Utbah berkata, 
"Demi Allah, sungguh aku akan menemui Mu- 
hammad: sungguh aku akan menodai Tuhannya.” 
Dia pun berangkat hingga tiba di rumah Nabi saw. 
Dia berkata, "Hai Muhammad, ayahku ingkar ke- 
pada yang dekat lalu semakin dekat, hingga sejarak dua 
busur atau lebih dekat lagi.” Nabi saw. bersabda, "Ya 
Allah, kirimkanlah kepadanya salah seekor anjing- 
Mu.” 

'Utbah pun kembali seraya menemui ayahnya. 
Ayahnya berkata, "Anakku, apa yang kau katakan 
kepadanya?” Dia menceritakan apa yang telah di- 
katakannya. Ayahnya bertanya, "Apa yang dikata- 
kannya kepadamu?” Anaknya menjawab, "Dia ber- 
kata, Ya Allah, kirimkanlah kepadanya salah seekor 
anjing-Mu.” Abu Lahab berkata, "Demi Allah, anak- 
ku, kamu takkan selamat dari doanya.” 

Keduanya berangkat ke Syam. Ketika tiba di 
Abrah, mereka singgah di kuil seorang rahib. Rahib 
berkata, ”Hai orang Arab, apa gerangan yang mem- 
bawamu singgah di negeri ini, di mana singa ber- 
keliaran layaknya domba?” Abu Lahab menjawab, 
"Kalian mengetahui usiaku yang sudah tua dan hak- 
ku. Sesungguhnya orang itu telah mendoakan buruk 
kepada anakku dengan suatu doa. Demi Allah, 
anakku takkan selamat dari doanya. Tumpukkan- 
lah harta benda kalian di kuil ini untuk mernagari 


Tafsir Fi Zhilali-ur an XI 


anakku dan hamparkanlah penutup di atas anakku." 

Orang-orang pun melakukannya. Tiba-tiba datang- 
lah singa yang kemudian mencium bau tubuh me- 
reka. Namun, ia tidak menemukan apa yang hen- 
dak diterkamnya. Tiba-tiba ia meloncat ke tum- 
pukan barang, lalu mencium bau tubuhnya, ke- 
mudian menyerangyya sekaligus sambil menekuk 
lehernya. Abu Lahab bergumam, "Aku tahu bahwa 
tiada seorang pun yang dapat terlepas dari doa 
Muhammad.” 

Itulah cerita pertama yang tokohnya adalah Abu 
Lahab. Dia sangat memusuhi Muhammad saw., mem- 
bencinya, dan menyerang dirinya berikut rumahnya, 
dan yang didoakan di dalam Al-9ur'an surah al- 
Lahab, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan se- 
sungguhnya dia akan binasa. Tidaklah berfaedah kepada- 
nya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. Kelak 
dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. Dan (begitu 
pula) isterinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya 
ada tali dari sabut.” Itulah perasaannya yang hakiki 
terhadap Nabi Muhammad saw. dan perkataannya. 
Itulah getaran hati dan persendiannya tatkala meng- 
hadapi Muhammad yang mendoakan buruk kepada 
anaknya. 

Hadits kedua pelakunya adalah Utbah bin Abi 
Rabi'ah. Kaum @uraisy mengutusnya supaya me- 
nemui Muhammad saw. guna membicarakan agar 
beliau menahan diri dari apa yang telah mencerai- 
beraikan kaum Guraisy dan yang telah mencela 
tuhan mereka. Maka, imbalan dari mereka untuk- 
nya ialah harta, kedudukan, dan wanita. 

Setelah 'Utbah menyampaikan tawarannya, Rasu- 
lultah bersabda, "Hai Abul Walid, apakah sudah se- 
lesai?” Ja menjawab, "Ya.” Nabi bersabda, "Dengar- 
kan aku!” Jawabnya, "Ya, aku akan melakukannya.” 
Nabi bersabda, 


"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Pengasih. Haa miim. Diturunkan dari 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan 
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, yang 
membawa berita gembira dan yang membawa pe- 
ringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling (dari- 
padanya), maka mereka tidak (mau) mendengarkan.” 
(Fushshilat: 1-4) 


Kemudian beliau melanjutkan bacaannya hingga 
sampai pada ayat 13, "Jika mereka berpaling maka 
kata-kanlah, "Aku telah memperingatkan kamu dengan 
petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum 
Bamud.” 
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Pada saat itulah Utbah menghambur untuk me- 
megang bibir Nabi saw. sambil berkata, "Kiranya 
engkau berhenti, demi hubungan kekerabatan." 
Dia kembali kepada kaum @uraisy seraya mengisah- 
kan apa yang dialaminya seraya menambahkan, 
"Kajian tahu bahwa apabila Muhammad mengata- 
kan sesuatu, dia tidak pernah berdusta. Aku kha- 
watir kalian ditimpa azab.” 

Itulah perasaan seseorang yang belum lagi masuk 
Islam. Kegugupannya sangat jelas. Meskipun dia 
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ingkar dan congkak, pengaruh itu tampak pada diri- 
nya, 

Jika orang semacam itu mendengar surah an- 
Najm dari Muhammad saw., sangatlah mungkin 
menohok hatinya yang menimbulkan sedikit res- 
pons dan dia tidak dapat mengontrol dirinya sendiri 
dalam menghadapi surah itu. Mereka dikuasai de- 
ngan Al-dur'an ini, lalu mereka bersujud bersama 
orang-orang yang bersujud tanpa gharanig dan tanpa 
riwayat para pembual. 3 
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an confal AA ip FN 


Oia dd kngkowak bed 
”Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah ter- 
belah bulan. (1) Jika mereka melihat suatu tanda 
(mukjizat), mereka berpaling dan berkata,'/Ini 
adalah) sihir yang terus-menerus. (2) Dan me- 
reka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa 
nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan telah ada 
ketetapannya. (3) Sesungguhnya telah datang 
kepada mereka beberapa kisah yang di dalam- 
nya terdapat larangan (dari kekafiran). (4) Itulah 
suatu hikmah yang sempurna, maka peringatan- 
peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). (5) 
Maka, berpalinglah kamu dari mereka. (Ingat- 
lah) hari (ketika) seorang penyeru menyeru 
kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari 
pembalasan) (6) sambil menundukkan pandang- 
an-pandangan mereka keluar dari kuburan 
seakan-akan mereka belalang yang beterbang- 
an. (7) Mereka datang dengan cepat kepada 
penyeru itu. Orang-orang kafir berkata,”Ini 
adalah hari yang berat. (8) Sebelum mereka, 
telah mendustakan (pula) kaum Nuh, maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan 
mengatakan, "Dia seorang gila dan dia sudah 
pernah diberi ancaman.' (9) Maka, dia mengadu 
kepada Tuhannya, 'Aku ini adalah orang yang 
dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah (aku). (10) 
Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. (11) Kami 
jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, 
maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan. (12) Kami 
angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari 
papan dan paku (13) Yang berlayar dengan 
pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang- 
orang yang diingkari (Nuh). (14) Sesungguhnya 
telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, 
maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran. (15) Maka, alangkah dahsyatnya azab- 
Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (16) Sesungguh- 
nya telah Kami mudahkan Al-Our'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran? (17) Kaum 'Aad pun telah mendusta- 
kan (pula). Maka, alangkah dahsyatnya azab- 
Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (18) Sesungguh- 
nya Kami telah mengembuskan kepada mereka 
angin yang sangat kencang pada hari nahas 
yang terus-menerus, (19) yang menggelimpang- 
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kan manusia seakan-akan mereka pokok korma 
yang tumbang. (20) Maka, betapakah dahsyat- 
nya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (21) 
Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our'an 
untuk pelajaran, maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran? (22) Kaum Tsamud pun 
telah mendustakap ancaman-ancaman (itu). (23) 
Maka, mereka berkata, "Bagaimana kita akan 
mengikuti saja seorang manusia (biasa) di antara 
kita Sesungguhnya kalau kita begitu, benar- 
benar berada dalam keadaan sesat dan gila. 
(24) Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya 
di antara kita? Sebenarnya dia adalah seorang 
yang amat pendusta lagi sombong. (25) Kelak 
mereka akan mengetahui siapakah yang se- 
benarnya amat pendusta lagi sombong. (26) 
Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta 
betina sebagai cobaan bagi mereka, maka 
tanggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah. 
(27) Beritakanlah kepada mereka bahwa se- 
sungguhnya air itu terbagi antara mereka (de- 
ngan unta betna itu): tiap-tiap giliran minum 
dihadiri (oleh yang punya giliran). (28) Maka, 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. (29) 
Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku. (30) Sesungguhnya Kami me- 
nimpakan atas mereka satu suara yang keras 
mengguntur, maka jadilah mereka seperti 
rumputrumput kering (yang dikumpulkan oleh) 
yang punya kandang binatang. (31) Sesungguh- 
nya telah Kami mudahkan Al-Our'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau meng- 
ambil pelajaran? (32) Kaum Luth pun telah men- 
dustakan ancaman-ancaman (Nabinya). (33) Se- 
sungguhnya Kami telah mengembuskan kepada 
mereka angin yang membawa batu-batu (yang 
menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Me- 
reka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing, (34) sebagai nikmat dari Kami. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur. (35) Sesungguhnya 
dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan 
azab-azab Kami, maka mereka mendustakan 
ancaman-ancaman itu. (36) Sesungguhnya 
mereka telah membujuknya (agar menyerah- 
kan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami 
butakan mata mereka. Maka, rasakanlah azab- 
Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (37) Sesungguh- 
nya pada esok harinya mereka ditimpa azab 
yang kekal. (38) Maka, rasakanlah azab-Ku dan 
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ancaman-ancaman-Ku. (39) Sesungguhnya telah 
Kami mudahkan Al-Our'an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
(40) Sesungguhnya telah datang kepada kaum 
Firaun ancaman-ancaman. (41) Mereka men- 
dustakan mukjizat-mukjizat Kami semuanya, 
lalu Kami azab mereka sebagai azab dari Yang 
Mahaperkasa lagi Mahakuasa. (42) Apakah 
orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih 
baik dari mereka itu, atau apakah kamu telah 
mempunyai jaminan kebebasan (dari azab) 
dalam Kitab-kitab yang dahulu? (43) Atau 
apakah mereka mengatakan, "Kami adalah satu 
golongan yang bersatu yang pasti menang” (44) 
Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. (45) Sebenarnya hari 
kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada 
mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit. (46) Sesungguhnya orang-orang yang 
berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 
dalam neraka. (47) (Ingatlah) pada hari mereka 
diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka), 'Rasakanlah sentuhan api 
neraka. (48) Sesungguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran. (49) Dan, 
perintah Kami hanyalah satu perkatan seperti 
kejapan mata. (50) Sesungguhnya telah Kami 
binasakan orang yang serupa dengan kamu. 
Maka, adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? (51) Segala sesuatu yang telah mereka 
perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. (52) 
Dan, segala (urusan) yang kecil maupun yang 
besar adalah tertulis. (53) Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman 
dan sungai-sungai, (54) di tempat yang disenangi 
di sisi (Tuhan) Yang Maha Berkuasa.” (55) 


Pengantar 

Surah ini, dari awal hingga akhir, merupakan se- 
rangan yang keras, menakutkan, dan mengejutkan 
kalbu orang-orang yang mendustakan peringatan. 
Pada saat yang sama, surah itu pun secara mendalam 
dan kuat menenteramkan kalbu orang-orang yang 
membenarkannya. Surah ini terbagi ke dalam be- 
berapa episode yang berkesinambungan. Setiap epi- 
sode menggambarkan salah satu arena penyiksaan 
atas kaum pendusta. Redaksi penutup bagian per- 
tama surah menyentuh perasaan manusia, menekan- 
nya, dan mengguncangkannya. Allah berfirman, 
"Maka, alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku.” Setelah ditekan dan diguncang, Allah 
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melepaskannya Jalu berfirman, "Sesungguhnya telah 
Kami mudahkan Al- Our an untuk pelajaran, maka ada- 
kah orang yang mengambil pelajaran?” 

Isi surah ini secara tematis juga tersaji dalam ber- 
bagai surah Makkiyyah. Isinya itu merupakan salah 
satu pemandangan kiamat yang tersaji pada bagian 
permulaan dan b, akhir surah. Di antara bagian 
awal dan akhir disajikan dengan cepat reruntuhan 
kaum 'Aad, Tsamud, kaum Luth, dan Fir'aun dan 
kelompoknya. Semua itu merupakan topik-topik 
yang disajikan dalam berbagai surah Makkiyyah 

Namun, topik-topik ini sendiri disajikan dalam 
surah ini secara khas dan dihiasi dengan atribut baru. 
Topik itu disajikan dengan keras, kencang, tegas, dan 
tajam. Sehingga, melimpahkan ketakutan, menebar- 
kan kengerian, serta menyelimuti keadaan dengan 
kehancuran, keterkejutan, dan kekhawatiran. 

Suatu hal yang sangat khas pada redaksi surah 
jalah bahwa setiap bagian surah menggambarkan 
episode azab yang menakutkan, cepat, menggoyah- 
kan, dan menyedihkan, yang dapat dilihat oleh para 
pendusta. Seolah-olah mereka melihat dirinya sen- 
diri pada episode itu dan merasakan sabetan cambuk- 
nya. Jika episode itu berakhir, mereka segera men- 
jerumuskan dirinya yang goyah dan duka ke dalam 
episode baru yang lebih menakutkan dan mengerikan. 
Demikianlah seterusnya hingga selesai tujuh episode 
dalam atmosfer yang mengejutkan dan mencekik. 

Kemudian muncullah pemandangan terakhir 
surah. Ternyata ia berada dalam atmosfer lain yang 
memiliki naungan Jain pula. Tiba-tiba muncul ke- 
selamatan, ketenteraman, dan ketenangan. Itulah 
panorama kaum muttagin, 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam 
taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang di- 
senangi di sisi (Tuhan) Yang Maha Berkuasa.” (al- 
Oamar: 54-55) 


Panorama ini berada di tengah-tengah ketakutan 
yang mencekam, keterkejutan yang menggoncang- 
kan, dan azab yang menghinakan para pembual, 
"(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka 
mereka. (Dikatakan kepada mereka), 'Rasakanlah sen- 
tuhan api neraka.” (al-Oamar: 48) 


Alangkah bedanya kedua tempat itu! Alangkah 
berbedanya dua panorama itu! Alangkah bedanya 
kedua kedudukan itu! Alangkah kontrasnya kedua 
kaum itu! Dan, alangkah kontrasnya dua tempat 
kembali itu! 
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Bean 
"Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah 
bulan. Jika mereka melihat suatu tanda (mukjizat), me- 
reka berpaling dan berkata, (Ini adalah) sihir yang terus- 
menerus.” Mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti 
hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan telah ada 
ketetapannya. Sesungguhnya telah datang kepada mereka 
beberapa kisah yang di dalamnya terdapat larangan (dari 
kekafiran), Itulah suatu hikmah yang sempurna, maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). 
Maka, berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari 
(ketika) seorang penyeru menyeru kepada sesuatu yang 
tidak menyenangkan (hari pembalasan) sambil me- 
nundukkan pandangan-pandangan. Mereka keluar dari 
kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 
Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang- 
orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang berat.” (al- 
Oamar: 1-8) 


Inilah pendahuluan yang cemerlang dan ber- 
pengaruh besar terhadap munculnya suatu peris- 
tiwa di alam raya serta menyegerakan peristiwa rak- 
sasa yang tidak tertandingi oleh peristiwa besar 
alam mana pun, 


"Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah 
bulan.” (al-Oamar: 1) 


Duhai penyegeraan! Duhai berita! Mereka telah 
melihat peristiwa pertama dan kini mereka tinggal 
menanti peristiwa akbar. Riwayat tentang terbelah- 
nya bulan dan orang Arab yang melihat saat ter- 
belahnya bulan merupakan berita yang mutawatir. 
Semua riwayat itu sepakat dalam menetapkan ter- 
jadinya peristiwa itu, walaupun berlainan tatkala 
menerangkan sifatnya, baik secara rinci maupun 
global. 

Inilah riwayat Anas bin Malik. Imam Ahmad me- 
ngatakan bahwa Mu'ammar menceritakan dari 


Ida Ika 
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@atadah, dari Anas bin Malik bahwa penduduk 
Mekah meminta Nabi saw. menampilkan suatu 
mukjizat. Maka, terbelahlah bulan di Mekah dua 
kali, lalu beliau bersabda, "Telah dekat (datangnya) 
saat itu dan telah terbelah bulan.” 

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Abdullah bin 
Abdul Wahab mengeritakan dari Basyar ibnul- 
Mufadhdhal, dari Sa'id bin Abi Urwah, dari 
@atadah, dari Anas bin Malik bahwa penduduk 
Mekah meminta kepada Nabi saw. agar dia mem- 
perlihatkan sebuah mukjizat kepada mereka. Maka, 
beliau memperlihatkan kepada mereka bulan ter- 
belah menjadi dua hingga tampak di kiri dan kanan 
Bukit Hira. Hal senada dikemukakan pula oteh 
Syaukhani melalui jalur periwayatan lain dari 
Oatadah, dari Anas. 

Ini adalah riwayat Jubair bin Muth'im. Imam 
Ahmad mengatakan bahwa Muhammad bin Katsir 
dari Sulaiman ibnu Katsir, dari Hishin bin Abdur- 
rahman, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya bahwa bulan terbelah pada masa 
Rasulullah hingga ia menjadi dua bagian. Sebagian 
berada di atas gunung ini dan sebagian lagi berada 
di atas gunung itu. Penduduk Mekah berkata, 
”Muhammad telah menghipnotis kami!” Yang lain 
berkata, "Jika dia menghipnotis kita, dia tidak dapat 
menghipnotis seluruh manusia.” Redaksi ini hanya 
diriwayatkan Ahmad melalui jalur ini. 

Al-Baihagi menyandarkan riwayatnya ke redaksi 
diatas di dalam 'ad-Dala'melalui jalur Muhammad 
bin Katsir dari saudaranya, Sulaiman bin Katsir, dari 
Hishin bin Abdurrahman. Juga redaksi ini di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Baihagi dari ber- 
bagai jalur lain juga dari Jubair bin Muth'im. 

Ini riwayat Abdullah bin Abbas. Al-Bukhari me- 
riwayatkan bahwa Yahya bin Katsir dari Bakar, dari 
Ja'far, dari Arak bin Malik, dari Abdullah bin 
Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas bahwa bulan 
terbelah pada zaman Nabi saw. Redaksi ini di- 
riwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim melalui 
jalur lain dari Arak dengan sanad di atas yang 
sampai ke Ibnu Abbas. Juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir melalui jalur lain yang sampai kepada Ali bin 
Thalhah juga dari Ibnu Abbas, bahwa terbelahnya 
bulan telah terjadi sebelum Hijrah. Bulan terbelah 
hingga mereka dapat melihat kedua belahannya. 

AF Aufi juga meriwayatkan redaksi senada dari 
Ibnu Abbas. Ath-Thabrani juga meriwayatkan de- 
ngan sanad lain dari Akramah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa terjadi gerhana bulan pada zaman Rasu- 
lullah. Orang-orang pun berkata, "Dia menghipno- 
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tis bulan.” Maka, diturunkanlah ayat, “Telah dekat 
(datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan... (Ini 
adalah) sihir yang terus-menerus.” 

Ini riwayat Abdullah bin Umar r.a.. A-Hafizh Abu 
Bakar al-Baihagi mengatakan bahwa Abu Abdullah 
al-Hafizh dan Abu Bakar Ahmad ibnul-Hasan al- 
@adhi menceritakan dari Abu al-Abbas al-Asham, 
dari al-Abbas bin Muhammad ad-Dauri, dari Wahab 
bin Jarir, dari Syu'bah, dari al-A'masy, dari Mujahid, 
dari Abdullah bin Umar. Sekaitan dengan ”Telah 
dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan”'.., 
Abdullah bin Umar berkata, "Terbelahnya bulan ter- 
jadi pada masa Rasulullah. Ia terbelah menjadi dua: 
belahan yang satu berada di atas gunung dan yang 
satu lagi di belakang gunung. Lalu Nabi saw. ber- 
sabda,”Ya Allah, persaksikanlah!” Hal senada di- 
riwayatkan pula oleh Muslim dan Tirmidzi melalui 
jalur dari Syu'bah, dari al-A'masy, dari Mujahid. 

Ini adalah riwayat Abdullah bin Mas'ud. Imam 
Ahmad mengatakan bahwa Sufyan menceritakan 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Abi Umar, 
dari Ibnu Mas'ud bahwa bulan terbelah pada masa 
Rasulullah menjadi dua bagian sehingga mereka 
dapat melihatnya. Lalu Rasulullah bersabda, ”Per- 
saksikanlah!” Hal senada diriwayatkan pula oleh 
Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan bin Uyainah. 
Keduanya juga meriwayatkan dari Hadits al“ Amas, 
dari Ibrahim, dari abi Muammar Abdullah bin 
Sakhbarah, dari Ibnu Mas'ud. 

Al-Bukhari mengatakan bahwa Abu Dawud ath- 
Thayalisi berkata dari Abu 'Awanah dari. al- 
Mughirah, dari Abi ad-Duha, dari Masrug, dari 
Abdullah bin Mas'ud bahwa bulan terbelah pada 
masa Rasulullah. Maka, kaum @uraisy berkata, "Ini 
adalah sihir Ibnu Abi Habasyah.” Mereka melanjut- 
kan, "Lihatlah informasi apa yang dibawa oleh para 
pelancong kepadamu, karena Muhammad tidak da- 
pat menyihir seluruh manusia.” Ibnu Mas'ud me- 
lanjutkan, "Datanglah para pelancong dan mereka 
mengemukakan informasi yang sama.” Al-Baihagi 
juga meriwayatkan redaksi yang mirip melalui jalur 
lain dari Masrug, dari Abdullah bin Mas'ud. 

Itulah beberapa riwayat mutawatir melalui be- 
berapajalur yang mengemukakan terjadinya peris- 
tiwa itu dan ketentuan tempatnya, yaitu di Mekah. 
Kecuali menurut riwayat yang tidak kami sebutkan, 
yaitu dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa peristiwa itu 
terjadi di Mina. Ketentuan waktunya yaitu pada 
masa Nabi saw. sebelum beliau hijrah, juga keten- 
tuan sifatnya-menurut mayoritas riwayat-bahwa 
bulan terbelah menjadi dua. Hanya satu riwayat 
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yang menyatakan terjadinya gerhana bulan. Dari 
berbagai riwayat yang mutawatir ini dapatlah di- 
tegaskan tempat, waktu, dan keadaan terbelahnya 
bulan. 

Itulah peristiwa yang digunakan Al-ur'an untuk 
menghadapi kaum musyrikin pada saat itu. Tidak 
ada riwayat yang menerangkan bahwa mereka 
mendustakan peristiwa ini. Artinya, ia benar-benar 
terjadi dalam bentuk yang sulit didustakan walau- 
pun melalui perdebatan yang biasa mereka Jakukan 
terhadap ayat-ayat Allah manakala mereka me- 
nemukan celah untuk mendustakannya. 

Menurut semua riwayat, kaum musyrikin hanya 
mengatakan, "Muhammad telah menyihir kami.” 
Namun, mereka sendiri mencari informasi tentang 
masalah itu dan akhirnya mereka mengetahui 
bahwa ia bukanlah sihir. Jika Muhammad telah me- 
nyihir mereka, tentu dia tidak dapat menyihir para 
pelancong yang ada di luar Mekah, yang juga me- 
lihat dan menyaksikan peristiwa itu sehingga me- 
reka dapat ditanya. 

Pada riwayat di atas dikatakan bahwa kaum 
musyrikin meminta Nabi saw. menunjukkan suatu 
mukjizat. Maka, terbelahlah bulan. Riwayat demi- 
kian bertentangan dengan konsep nash Al-Gur'an 
yang maknanya menegaskan bahwa Rasulullah 
tidak diutus dengan membawa hal-hal luar biasa 
seperti yang dibawa oleh para rasul sebelumnya 
karena alasan tertentu. Allah berfirman, 

"Sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk 
mengirimkan tanda-tanda kekuasaan Kami kepadamu 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan 
oleh orang-orang terdahulu....” lal-Israa: 59) 


Pengertian ayat ini ialah bahwa hikmah Allah 
menghendaki peniadaan tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang luar biasa, sebab tanda itu didustakan 
kaum terdahulu. 

Setiap kali kaum musyrikin meminta Rasulullah 
menampilkan mukjizat, beliau senantiasa men- 
jawab bahwa persoalan itu berada di luar we- 
wenangnya dan bahwa beliau hanyalah manusia 
yang diutus sebagai rasul. Beliau mengembalikan 
mereka kepada A-Gur'an dan menantang mereka 
membuat tandingannya, karena ia merupakan 
mukjizat agama ini, Allah berfirman, 

"Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin ber- 
kumpul untuk membuat yang serupa Al-Our' an ini, nis- 
caya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pem- 
bantu bagi sebagian yang lain. ' Sesungguhnya Kami telah 
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mengulang-ulang kepada manusia dalam Al-Our an ini 
kiap-tiap macam perumpamaan, tapi kebanyakan ma- 
nusia tidak menyukai kecuali mengingkari(nya). Dan 
mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak percaya kepada- 
mu hingga kamu memancarkan mata air dari bumi 
untuk kami, atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma 
dan anggur. Lalu, kamu alirkan sungai-sungai di celah 
kebun yang deras alirannya, atau kamu jatuhkan langit 
berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan. 
Atau, kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat 
berhadapan muka dengan kami, atau kamu mempunyai 
sebuah rumah dari emas, atau kamu naik ke langit. Dan, 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu 


itu hingga kamu turunkan. atas kami sebuah kitab yang 


kami baca. Katakanlah, 'Mahasuci Tuhanku, bukankah 
aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul.”(al- 
Israa”: 88-93) 

Riwayat yang mengatakan bahwa terbelahnya 
bulan itu sebagai pemenuhan atas permintaan kaum 
musyrikin akan tanda kekuasaan yang luar biasa 
sangatlah jauh dari konsepsi nash Al-Wur'an dan 
dari tujuan risalah terakhir yang menyapa kalbu 
manusia dengan Al-@ur'an semata berikut kan- 
dungan mukjizatnya. Lalu, mengarahkan kalbu ini, 
melalui jalan Al-ur'an, kepada ayat-ayat Allah yang 
terbentang pada diri dan alam semesta serta pada 
aneka peristiwa sejarah. Adapun beberapa peristiwa 
luar biasa yang terjadi melalui Nabi saw., sebagai- 
mana dikemukakan dalam berbagai riwayat yang 
sahih, adalah sebagai penghormatan Allah atas 
hamba-Nya, bukan untuk mengokohkan kerasulan 
Nabi saw.. 

Dengan demikian, kita menegaskan peristiwa 
terbelahnya bulan dengan nash A-gJur'an dan de- 
ngan beberapa riwayat mutawatir yang menentu- 
kan tempat, waktu, dan sifat peristiwa itu. Kita me- 
ngabaikan alasan yang dikemukakan oleh beberapa 
riwayat karena menganggap cukup dengan isyarat 
Al-Gur'an mengenai hal itu serta isyarat tentang 
dekatnya waktu kiamat karena isyarat ini menyen- 
tuh kalbu manusia supaya sadar dan merespons. 

Karena itu, terbelahnya bulan merupakan ayat 
kauniyah yang diarahkan Alur an kepada kalbu 
dan pandangan manusia sebagaimana Al-9ur an 
senantiasa mengarahkannya kepada ayat-ayat 
kauniyah yang lain. A-Gur'an memandang heran 
terhadap urusan dan sikap mereka dalam meng- 
hadapi ayat itu sebagaimana ia memandang heran 
atas sikap mereka terhadap ayat-ayat Allah lainnya 
di alam semesta. 

Hal-hal luar biasa yang bersifat spiritual kadang- 
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kadang mengejutkan kalbu anak-anak sekalipun 
sebelum dia berkesiapan untuk memahami ayat- 
ayat kauniyah yang stabil dan abadi, sebelum dia 
terpengaruh oleh keadaannya yang tenang dan 
kokoh. Segala keluarbiasaan yang muncul pada 
para rasul, sebelum mereka mencapai kedewasaan 
dan kematangan sebagai manusia, maka di alam 
semesta terdapat tanda yang lebih besar dan agung 
daripada keluarbiasaan itu, walaupun ayat itu tidak 
mempengaruhi spiritual sejak dini seperti pe- 
ngaruh yang diberikan oleh keluarbiasaan tadi. 

Kita andaikan bahwa terbelahnya bulan merupa- 
kan suatu keluarbiasaan, maka sesungguhnya bulan 
itu sendiri merupakan tanda yang lebih besar ka- 
rena ukuran planet ini, posisinya, bentuknya, karak- 
teristiknya, manzilahnya, perputarannya, aneka 
dampaknya terhadap kehidupan bumi, serta keber- 
adaannya di angkasa raya yang tanpa tiang. Inilah 
tanda kekuasaan yang besar, tetap, abadi, dan men- 
cengangkan pandangan dan kalbu, baik posisinya 
maupun naungannya. Ia berada di depan rasa seraya 
membuktikan kekuasaan penciptaan yang sulit di- 
ingkari kecuali oleh pengingkar dan peragu. 

A-9ur'an tampil untuk menyertai kalbu manusia 
dalam menghadapi seluruh semesta ini berikut 
ayat-ayat Allah yang stabil dan kokoh di dalamnya. 
Setiap saat, bukan hanya sekali dan bukan pada 
waktu tertentu saja, Al-@ur'an mengantarkan ma- 
rusia ke jagat raya ini dan kepada ayat-ayat Allah 
yang terdapat padanya. Ayat itu dapat disaksikan 
oleh generasi manusia di tempat tertentu. 

Seluruh alam semesta merupakan wahana peng- 
amatan dan perenungan ayat-ayat Allah yang tiada 
habisnya, tak akan sirna, dan tak akan lenyap. Se- 
mua alam semesta merupakan ayat Allah, baik yang 
kecil maupun yang besar. Setiap saat kalbu manusia 
diseru untuk menyaksikan aneka keluarbiasaan 
ayat-Nya yang stabil dan abadi, dan untuk men- 
yimak kesaksiannya yang rinci dan jelas. Juga untuk 
menyimak aneka keajaiban penciptaan yang me- 
nyenangkan, yang memadukan keindahan dan 
kesempurnaan, dan yang membaurkan gejolak 
kedahsyatan dan ketercengangan dengan peng- 
alaman keimanan dan kepuasan yang menenteram- 
kan lagi mendalam. 

Pada permulaan surah ditampilkan isyarat ihwal 
dekatnya kiamat dan terbelahnya bulan sebagai 
ritme yang menggetarkan kalbu manusia dengan 
kuat. Dia tengah menunggu kiamat yang sudah 
dekat, merenungkat ayat-Nya yang pasti terjadi, dan 
membayangkan aneka peristiwa kiamat yang me- 
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libatkan peristiwa alam yang diihat oleh manusia 
melalui ritme yang berpengaruh ini. 

Ihwal dekatnya kiamat, Imam Ahmad meriwayat- 
kan bahwa Hasan menceritakan dari Muhammad 
bin Muthawwif, dari Abi Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, 
bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda, "Aku di- 
utus sedang jarak antara aku dan kiamat seperti ini.” 
Beliau berisyarat dengan jarak antara ujung telunjuk 
dan jari tengah. 

Meskipun hari yang dijanjikan lagi mengerikan 
itu sudah dekat, peristiwa alam semesta yang meng- 
getarkan akan segera terjadi, dan ayat-ayat Allah 
yang mereka lihat dalam berbagai bentuk telah di- 
bentangkan, kalbu mereka tetap ingkar, dan ber- 
cokol dalam kesesatan. Juga tidak terpengaruh oleh 
ancaman sebagaimana tidak terpengaruhnya kalbu 
mereka dengan ritme ayat yang banyak dan me- 
madai sebagai nasihat dan pencegah dari pendustaan, 


”Jika-mereka melihat suatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling dan berkata, (Ini adalah) sihir yang terus- 
menerus.” Dan mereka mendustakan (Nabi) dan meng- 
ikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan telah 
ada ketetapannya. Sesungguhnya telah datang kepada 
mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat 
larangan (dari kekafiran). Itulah suatu hikmah yang 
sempurna, maka peringatan-peringatan itu tiada ber- 
guna (bagi mereka).” (al-Oamar: 2-5) 


Mereka berpaling seraya berkata, "Dia telah 
menyihir kami, "padahal mereka melihat tanda 
kekuasaan Allah melalui terbelahnya bulan. Inilah 
sikap mereka terhadap ayat Al-Gur'an. Mereka 
berkata, "Al-Gur'an merupakan sihir yang mem- 
pengaruhi.” Inilah ucapan yang senantiasa ter- 
lontar setiap kali mereka melihat ayat Allah. Tat- 
kala ayat disajikan bertubi-tubi dan berkesinam- 
bungan, mereka berkata, ”Ini adalah sihir yang 
terus menerus, tiada henti”, seraya berpaling dari 
merenungkan karakteristik dan hakikat ayat itu. 
Juga berpaling dari makna dan pembuktiannya. 

Mereka telah mendustakan ayat-ayat dan pem- 
buktiannya. Mereka mendustakannya karena mem- 
perturutkan hawa nafsunya tanpa bersandar pada 
hujjah, tanpa kecenderungan kepada dalil, dan tanpa 
merenungkan kebenaran yang kokoh dan ada pada 
setiap perkara yang ada di sekelilingnya. 

” Sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. "(al- 
Oamar: 3) 


Setiap perkara yang ada di alam raya ini telah 
menempati posisinya. Setiap perkara berada pada 
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tempatnya yang kokoh, yang tidak akan goyah dan 
takkan bergeming. Persoalan alam raya ini ber- 
tumpu pada kekokohan dan kestabilan, bukan pada 
hawa nafsu yang berubah-ubah, selera yang ber- 
ganti-ganti, atau pada kebetulan yang sepintas dan 
tebakan yang mendadak. Setiap perkara berada 
pada tempat dan,waktunya. Setiap perkara berada 
pada posisi dan kejelasannya. 

Kestabilan inilah yang menata segala sesuatu 
yang ada di sekitar mereka dan yang tampak jelas 
pada segala sesuatu. Pada perputaran orbitnya, 
pada sunnah kehidupan, pada fase perkembangan 
flora dan fauna, dan pada lahiriah benda dan materi 
yang kokoh. Tidak hanya pada itu, tetapi pada ke- 
terkaitan fungsi tubuh dan anggota badan mereka 
yang tidak dapat dikontrol oleh mereka sendiri dan 
tidak tunduk pada hawa nafsu. Tatkala kestabilan 
meliputi mereka dan menguasai segala sesuatu 
yang ada di sekitar mereka, serta tampak jelas pada 
setiap perkara yang ada di depan dan di belakang 
mereka, tiba-tiba mereka sendiri gamang dan ter- 
ombang-ambing oleh hawa nafsunya, 


"Sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa 
kisah yang di dalamnya terdapat larangan (dari kekafir- 
an). "(al-Oamar: 4) 


Aneka berita tentang ayat-ayat kauniyah yang 
disajikan Allah dalam Al-Gur'an ini secara berulang- 
ulang, aneka berita tentang para pendusta sebelum- 
nya berikut puing-puing rumah mereka, dan aneka 
berita tentang akhirat yang dideskripsikan oleh Al- 
Our'an kepada mereka, semua ini mengandung 
larangan dan pencegahan bagi orang yang mau 
menghentikan dan menarik diri. Pada semua itu 
terdapat hikmah Allah yang disampaikan ke kalbu 
yang diarahkan ke pengaturan Allah Yang Maha- 
bijaksana. Namun, kalbu yang buta tidak mau mem- 
bukakan matanya untuk melihat ayat-ayat itu, me- 
manfaatkan berita, dan tanggap terhadap suara 
peringatan demi peringatan, 

"Itulah suatu hikmah yang sempurna, maka peringatan- 
peringatan itu tiada berguna (bagi mereka)" (al-Oamar: 
5) 


Sebab, keimanan itu merupakan karunia Allah 
bagi gaibu yang berkesiapan untuk menerima ke- 
imanan dan yang berhak menerima anugerah ini. 

Tatkala digambarkan keberpalingan mereka dan 
kekokohannya dalam keingkaran, tatkala mereka 
tidak memanfaatkan aneka informasi, dan tatkala 
aneka peringatan tidak berguna bagi mereka, disaji- 
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kanlah perintah kepada Rasulullah agar berpaling 
dari mereka dan membiarkannya bertemu dengan 
hari di mana mereka tidak mau memanfaatkan per- 
ingatan ihwal dekatnya hari itu. Padahal, mereka 
melihat terbelahnya bulan menjelang datangnya 
hari itu, 

"Maka, berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari 
(ketika) seorang penyeru menyeru kepada sesuatu yang 
tidak menyenangkan (hari pembalasan) sambil me- 
nundukkan pandangan-pandangan. Mereka keluar dari 
kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 


Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang- 


orang kafir berkata, 'Ini adalah hari yang berat.” (al- 


Oamar: 6-8) 


Itulah salah satu pemandangan pada hari itu 
yang kengerian dan kedahsyatannya selaras de- 
ngan naungan Surah secara keseluruhan. Juga se- 
tangkup dengan penetapan dekatnya kiamat, de- 
ngan berita tentang terbelahnya bulan, dan dengan 
ritme musik dalam surah ini. 

Hari itu demikian dekat dan cepat Di samping 
cepat, iapun nyata dan bergerak, sarat dengan tan- 
da dan gerakan. Kelompok ini keluar dari kuburan 
dengan serempak bagaikan belalang yang beter- 
bangan. Pemandangan belalang yang sudah di- 
maklumi membantu dalam menggambarkan pe- 
mandangan yang tersaji. Mata kelompok ini tunduk 
karena merasa hina dan tidak berguna. Kelompok 
ini bergegas menuju penyeru yang memanggilnya 
untuk suatu urusan yang tidak diketahui, aneh, 
dahsyat, tidak pernah dikenal, dan tidak menye- 
nangkan. Di tengah-tengah kecamuk, kekhusyu- 
kan, dan serba bergegas inilah orang-orang kafir 
berkata, "Tni adalah hari yang berat.”Itulah ungkapan 
kebingungan yang mendalam yang terlontar tatkala 
menghadapi perkara yang sulit lagi menakutkan. 

Inilah hari yang dekat itu, sedang mereka ber- 
paling darinya dan mereka mendustakannya. Ka- 
rena itu, berpalinglah kamu dari mereka saat datang 
menghadap dan biarkanlah mereka memiliki tempat 
kembali seperti itu. Itulah tempat kembali yang 
menakutkan dan mengerikan. 


Pa ni 


Kehancuran Kaum Nuh 

Setelah disajikan ritme yang keras pada permula- 
an surah ini dan setelah disajikan pemandangan 
membingungkan yang meliputi para pembual pada 
hari Kiamat, Allah mulai menyajikan pemandangan 
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siksa dan hukuman yang benar-benar telah ditimpa- 
kan kepada generasi sebelumnya yang mendusta- 
kan. Juga menyajikan puing-puing umat terdahulu 
yang menempuh jejak yang sama. Dia mengawali 


penyajian dengan kaum Nuh, 

- 2 » Tn Pe atetah Li kpera Ket part Pat TA 

Gp dan SN ap maa La Oa 
Ba rendra Jera aa 


Pa Geger PN 
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"Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh. 
Maka, mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan 
mengatakan, 'Dia seorang gila dan dia sudah pernah 
diberi ancaman.” Maka, dia mengadu kepada Tuhannya, 
'Aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu 
tolonglah (aku).' Maka, Kami bukakan pintu-pintu 
langit dengan (menurunkan) air yang tercurah. Kami 
jadikan bumi memancarkan mata air-mata air. Maka, 
bertemulah air-air itu untuk satu urusan yang sungguh 
telah ditetapkan. Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) 
yang terbuat dari papan dan paku yang berlayar dengan 
pemeliharaan Kami: sebagai balasan bagi orang-orang 
yang diingkari (Nuh). Sesungguhnya telah Kami jadikan 
kapal itu sebagai pelajaran, maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran? Maka. alangkah dahsyatnya 
azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya 
telah Kami mudahkan Al- Our an untuk pelajaran, maka 
TN orang yang mengambil pelajaran?” (al-Oamar: 
9-17 

?Sebelum mereka, kaum Nuh telah mendustakan...” 
risalah dan ayat-ayat Allah. Itu berarti ”... mereka men- 
dustakan hamba Kami, Nuh dan mengatakan, “Dia se- 
orang gila...” Ucapan ini pula yang dilontarkan 
kaum @uraisy kepada Nabi Muhammad saw.. 
Mereka mengancam Nuh akan dilempari batu, 
disakiti dengan diolok-olok, diminta supaya tidak 
mengganggu mereka, dihardik dengan keras alih- 
alih menghentikan diri dan sadar. 

Pada saat itulah Nuh menemui Rabb yang telah 
mengutusnya dan memberinya tugas penyampaian 
risalah. Ja menemui-Nya untuk menyampaikan pun- 
cak persoalan dirinya dengan kaumnya, puncak 
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upaya dan kerja yang telah dilakukannya, dan 
puncak dari usahanya yang maksimal. Nuh me- 
nyerahkan persoalannya kepada Allah setelah dia 
tidak lagi memiliki kemampuan yang dapat dikerah- 
kannya. Juga setelah dia tidak lagi memiliki kiat dan 
upaya untuk itu, 

"Maka, dia mengadu kepada Tuhannya, 'Aku ini adalah 
orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah (aku).” 
(al-Oamar: 10) 


Kemampuanku telah habis, upayaku telah sirna, 
kekuatanku sudah tandas, dan aku kalah dalam 
urusan itu, "Aku ini adalah orang yang dikalahkan, 
oleh sebab itu tolonglah aku.” Ya Rabbi, tolonglah aku, 
tolonglah dalam menyeru orang kepada-Mu, tolong- 
lah dalam membela hak-Mu, tolonglah dalam me- 
negakkan manhaj-Mu. Tolonglah, karena persoalan 
itu adalah persoalan-Mu, karena seruan itu adalah 
seruan-Mu, sungguh telah habis peranku. 

Begitu ungkapan di atas dilontarkan dan begitu 
Nuh menyerahkan persoalan kepada pemilknya 
Yang Mahaagung dan Mahakuat. Maka, "tangan” 
kekuasaan yang kuat mengisyaratkan adanya pe- 
taka alam yang mengerikan dan menakutkan, lalu 
tangan itu memainkan peranannya yang mendebar- 
kan, 

”Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan me- 
nurunkan air yang tercurah. Kami jadikan bumi me- 
mancarkan mata air-mata air. Maka, bertemulah air- 
air itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan.” 
(al-Oamar: 11-12) 


Itulah yang dinamakan alam yang dahsyat dan 
kuat seperti tercermin dari pilihan kata dan ung- 
kapan berupa penyandaran tindakan kepada Allah 
secara langsung, yaitu, "Kami bukakan. "Sehingga, 
pembaca melihat tangan a-Jabbar membukakan 
"pintu-pintu langit” (melalui kata dan bentuk jamak 
ini) "dengan menumpahkan air hujan” yang lebatdan 
terus-menerus melalui kekuatan dan gerakan hujan 
itu sendiri. 

"Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata 
air.” Ungkapan ayat ini mengisyaratkan peman- 
dangan berupamemancarnya air. Seolah-olah mata 
air memancar dari seluruh bumi, seolah-olah se- 
luruh permukaan bumi berubah menjadi mata air. 
Maka, bertemulah air yang dicurahkan dari langit 
dengan air yang dipancarkan dari bumi "untuk suatu 
urusan yang sungguh telah ditetapkan” Keduaair ber- 
temu untuk melaksanakan sesuatu yang telah di- 
tetapkan. Keduanya bekerja sama dalam melak- 
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sanakan perkara yang telah ditetapkan, keduanya 

menaati perintah, keduanya mewujudkan takdir. 

Tatkala air menjadi badai yang bergulung-gu- 
lung dan menyeluruh, menutupi permukaan bumi, 
dan menyelubungi "kotoran” yang semula me- 
nutupi permukaan bumi, sedang Nuh putus asa dari 
kemampuan membersihkannya dan dia tidak 
mampu menanganinya, diulurkanlah tangan kasih 
sayang yang kuat kepada Rasul yang menyampai- 
kan seruan-Nya. Sehingga, bergeraklah seluruh 
alam karena uluran tangan itu, yaitu uluran tangan 
yang menyelamatkan dan memuliakan, 

”Kami angkut Nuh ke atas bahtera yang terbuat dari 
papan dan paku, yang berlayar dengan pemeliharaan 
Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari 
(Nuh).” (al-Oamar: 13-14) 


Pernyataan di atas mengungkapkan dengan jelas 
urgensi dan kemuliaan bahtera yang terbuat dari 
papan dan paku. Ia diterangkan tanpa disebutkan 
kadar dan bobotnya. Ia berlayar dalam pengawasan 
Allah dan pemantauan-Nya ”..sebagai balasan bagi 
orang-orang yang diingkari,” ditentang, dan tidak di- 
patuhi. Itulah balasan pemeliharaan atas pengucil- 
an, dan penghormatan atas pelecehan. 

Ungkapan di atas menggambarkan sejauhmana 
kekuatan yang ada di tangan Pemilknya yang di- 
berikan kepada orang yang dikalahkan dalam jihad 
di jalan Allah dan yang telah mengerahkan segenap 
kemampuannya. Lalu, dia kembali kepada-Nya se- 
raya menyerahkan persoalannya dan dakwah kepada- 
Nya serta memasrahkan pembelaan kepada-Nya. 
Sungguh, segenap kekuatan alam semesta yang 
mengagumkan siap untuk melayani dan membela- 
nya, sedang Allah berada di balik kekuatan itu 
dengan keperkasaan dan kekuasaan-Nya. 

Pemandangan kemenangan yang menakjubkan 
lagi sempurna dan kebenaran yang nyata lagi me- 
nyeluruh itu diarahkan ke kalbu yang menyaksikan 
pemandangan tersebut sebagai realita. Diarahkan 
melalui sentuhan akan akibatnya supaya kalbu itu 
terpengaruh dan merespons, 

"Sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?” (al-Oamar: 15) 


Peristiwa ini dengan segala keadaannya yang 
telah dimaklumi, Kami jadikan sebagai tanda ke- 
kuasaan bagi generasi berikutnya. "Adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran” dan nasihat dari 
peristiwa itu? 
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Kemudian disajikanlah pertanyaan untuk meng- 
gugah kalbu akan kengerian azab dan kebenaran 
pemberi peringatan, 

"Maka, alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku.” (al-Oamar: 16) 


Peringatan itu menjadi kenyataan sebagaimana 
digambarkan Al-@ur'an, sebagai azab yang meng- 
hancurkan lagi dahsyat. Jadi, sungguh benarlah 
pemberi peringatan akan adanya azab tersebut. 

Kini A-@ur'an hadir, mudah dipelajari, gampang 
untuk dipahami, dan menarik untuk dibaca dan di- 
renungkan. Ia mengandung daya tarik kepada ke- 


benaran, kesederhanaan, keselarasan dengan fitrah, 


menggetarkan tabiat, keajaibannya tidak kunjung 
habis, dan tidak banyak ditentang. Jika kalbu me- 
renungkannya, ia kembali dengan memperoleh 
bekal baru. Jika disertai dengan jiwa, Al-@ur'an 
memberinya kejinakan dan keintiman, 
"Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajar- 
an?” (al-Oamar: 17) 


Inilah catatan akhir yang senantiasa disajikan 
secara berulang-ulang setiap kali selesai me- 
nyuguhkan suatu pemandangan. Pada saat itu re- 
daksi ayat menghampiri kalbu manusia, menyeru- 
nya dengan seruan yang tenang agar memikirkan 
dan merenungkannya, setelah sebelumnya disu- 
guhi rangkaian azab yang pedih yang ditimpakan 
kepada para pembual. 


1.8 £ 
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"Kaum Aad pun telah mendustakan (pula). Maka, 
alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman- 
Ku. Sesungguhnya Kami telah mengembuskan kepada 
mereka angin yang sangat kencang pada hari nahas yang 
terus-menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan- 
akan mereka pokok korma yang tumbang. Maka, betapa- 
kah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our an untuk 
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pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajar- 
an?” (al-Damar: 18-22) 


Inilah episode kedua atau pemandangan kedua 
dari sekian pemandangan azab yang keras dan 
reruntuhan yang disinggahi setelah sebelumnya 
menyinggahi reruntuhan kaum Nuh sebagai kaum 
yang pertama kali dibinasakan. 

Mula-mula diinformasikan pendustaan mereka 
terhadap Aad. Sebelum tuntas menyampaikan infor- 
masi, diajukanlah pertanyaan yang mengungkap- 
kan keheranan dan kengerian, 


” Maka, alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman- 


ancaman-Ku.” (al-Oamar: 18) 


Bagaimana setelah mereka mendustakan Aad? 
Dijawab, 
"Sesungguhnya Kami telah mengembuskan kepada me- 
reka angin yang sangat kencang pada hari nahas yang 
terus-menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan- 
akan mereka pokok korma yang tumbang. "(al-Oamar: 
19-20) 


Rihun sharsharun berarti angin yang sangat di- 
ngin. Denting kata ini menggambarkan sejenis 
angin. An-nuhas berarti kesialan. Kesialan apakah 
yang menimpa suatu kaum yang lebih dahsyat dari- 
pada kesialan yang menimpa kaum Aad? Angin itu 
mencerai-beraikan, merenggut, dan melumat me- 
reka. Angin meninggalkan mereka bagaikan pokok 
pohon kurma yang tercerabut dari tanah berikut 
bonggolnya. j 

Pemandangan itu sungguh mengejutkan dan 
menakutkan. Angin itu demikian keras. Angin yang 
dikirimkan kepada kaum Aad merupakan salah 
satu tentara Allah. Ja merupakan salah satu kekuat- 
an alam semesta yang merupakan makhjuk Allah. 
Ia berembus selaras dengan hukum alam yang di- 
pilih-Nya. Dia mengirimkannya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya melalui embusan yang sejalan de- 
ngan hukum tersebut tanpa terjadi kontradiksi 
antara alur perjalanannya yang alamiah dengan 
tugas yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan 
kehendak Allah sebagai Pemilik urusan dan Pe- 
milik hukum alam, 


"Maka, betapakah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku?” (al-Oamar: 21) 


Allah mengulangi ayat ini setelah menyajikan 
pemandangan. Pemandangan itu merupakan jawab- 
annya. Kemudian episode ini dipungkas dengan 
komentar yang diulang-ulang di dalam surah ini 
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selaras dengan redaksinya yang khas, 


"Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al- Our an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajar- 
an?” (a-Oamar: 22) 


Kehancuran Kaum Tsamud 


Kemudian Allah melanjutkan ke pemandangan 
ketiga menurut urutan redaksi ayat dan sejarah, 


BEL e Banga SIGU TP SL 28X 
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ian Kana pie UNY TG siput IG 


SAN GS Ab 


2 
KLM 


”Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman- 
ancaman (itu). Maka, mereka berkata, "Bagaimana kita 
akan mengikuti saja seorang manusia (biasa) di antara 
kita? Sesungguhnya kalau kita begitu, benar-benar berada 
dalam keadaan sesat dan gila. Apakah wahyu itu di- 
turunkan kepadanya di antara kita. Sebenarnya dia ada- 
lah seorang yang amat pendusta lagi sombong. Kelak 
mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya amat 
pendusta lagi sombong. Sesungguhnya Kami akan me- 
ngirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka 
tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah. Berita- 
kanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu ter- 
bagi antara mereka (dengan unta betina itu), tiap-tiap 
giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran). Maka, 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menang- 
kap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya 
azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya 
Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras 
mengguntur, maka jadilah mereka seperti rumput-rum- 
put kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 
binatang. Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al- 
Our an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” (al-Oamar: 23-32) 


Tsamud merupakan kabilah yang mengganti- 
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kan Aad dalam hal kekuatan dan pemukiman, 
yaitu di Jazirah Arab. Aad berada di selatan, se- 
dang Tsamud di utara. Tsamud mendustakan pe- 
ringatan seperti yang dilakukan kaum Aad. Mereka 
tidak mengambil pelajaran dari reruntuhan kaum 
Aad yang dikenal oleh berbagai belahan wilayah 
Jazirah Arab. 


"Maka, mereka berkata, "Bagaimana kita akan meng- 
ikuti saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Se- 
sungguhnya kalau kita begitu, benar-benar berada dalam 
keadaan sesat dan gila. Apakah wahyu itu diturunkan 
kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia adalah se- 
orang yang amat pendusta lagi sombong.” al-Oamar: 
24-25) 


Itulah kemiripan yang diulang-ulang yang ter- 
lukis dalam dada para pembual dari generasi ke 
generasi. "Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya 
di antara kita?” Kemiripan itu juga berkenaan dengan 
kesombongan dan keengganan sehingga tidak mau 
melirik substansi dakwah. Mereka hanya melirik 
sosok penyeru. "Bagaimana kita akan mengikuti saja 
seorang manusia (biasa) di antara kita?” 

Mengapa gerangan jika Allah memilih salah se- 
orang di antara hamba-Nya? Allah Mahatahu ke- 
pada siapa Dia memberikan risalah-Nya. Lalu, Dia 
menurunkan kepadanya pelajaran, yaitu wahyu dan 
aneka pengarahan supaya mengambil pelajaran dan 
melakukan perenungan yang terdapat dalam wahyu 
tersebut. Mengapa gerangan jika Dia memilih salah 
seorang hamba-Nya yang diketahui memiliki ke- 
siapan dan potensi? Dialah Pencipta segala makh- 
Juk. Dialah yang menurunkan pelajaran. Perkataan 
mereka itu hanyalah kekeliruan dan ilusi yang tidak 
bertumpu kecuali pada jiwa yang menyimpang. Yaitu, 
jiwa yang tidak sudi melirik dakwah guna melihat 
nilai kebenaran dan kejujuran yang terkandung di 
dalamnya, malah melirik penyerunya. Lalu, jiwaitu 
enggan untuk mengikuti salah satu individu ma- 
nusia karena khawatir jika dia diikuti, berarti me- 
nunjukkan pengutamaan dan pengagungan ter. 
hadapnya. Jiwa itu enggan untuk mengakui dan me- 
nerima. 

Karena itu, mereka berkata kepada dirinya sen- 
diri, "Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang 
manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya kalau 
kita begitu, benar-benar berada dalam keadaan sesat: 
dan gila.”Yakni, andaikan persoalan yang ganjil itu 
kita lakukan. Suatu hal yang paling mengherankan 
ialah mereka menyifati dirinya sebagai orang yang 
sesat, jika mereka mengikuti petunjuk. Mereka 
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memandang dirinya mengidap beberapa kegilaan, 
bukan hanya satu, jika mereka bernaung di bawah 
payung keimanan. 

Karena itu, mereka berprasangka buruk kepada 
rasulnya yang dipilih Allah untuk menuntun me- 
reka di jalan kebenaran. Mereka menuduhnya se- 
bagai pembual yang congkak, ”..Sebenarnya dia 
adalah seorang yang amat pendusta lagi sombong. “Dia 
pembual yang tidak menerima pelajaran. Dia sangat 
tamak untuk mementingkan kedudukan bagi diri- 
nya sendiri. Itulah tuduhan yang biasanya dialamat- 
kan kepada setiap dai. Dia dituduh telah menjadi- 
kan dakwah sebagai kamuflase untuk mewujudkan 
tujuan dan kepentingan dai. Itulah klaim orang- 
orang yang mata hatinya buta, yang tidak me- 
mahami dorongan jiwa dan motivasi kalbu. 

Tatkala redaksi ayat disuguhkan dengan gaya 
kisahan atas kejadian sejarah, tiba-tiba berbelok 
mendadak dan seolah-olah persoalan itu ada di depan 
mata dan tengah berlangsung. lalu menceritakan 
apa yang akan terjadi dan mengancamkannya de- 
ngan akibatnya, 

"Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang sebenar- 
nya amat pendusta lagi sombong.” al-Oamar: 26) 


Inilah salah satu metode Al-Yur'an dalam me- 
nyuguhkan kisah. Yaitu, metode yang meniupkan 
ruh kehidupan nyata ke dalam kisah dan menem- 
patkan kisah yang diceritakan ke dalam realitas yang 
dipajangkan kepada orang-orang yang melihat se- 


hingga orang-orang dapat mengintip peristiwa itu . 


pada saat kini atau mengintipnya pada masa yang 
akan datang, "Kelak mereka akan mengetahui siapakah 
yang sebenarnya amat pendusta lagi sombong.” 

Esok akan disingkapkan kepada mereka hakikat 
yang sebenarnya. Mereka tidak akan selamat dari 
peristiwa yang hakiki ini, sehingga nyatalah ben- 
cana yang menghancurkan pembual dan orang 
yang sombong itu. 

"Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina 
sebagai cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) 
mereka dan bersabarlah. Beritakanlah kepada mereka 
bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (de- 
ngan unta betina itu), tiap-tiap gilian minum dihadiri 
(oleh yang punya giliran).” (al-Oamar: 27-28) 


Pembaca berhenti sejenak guna menanti apa 
yang akan terjadi. Ternyata Allah mengirimkan se- 
ekor unta betina sebagai ujian mereka dan cobaan 
guna mengetahui kebenaran mereka. Lalu Rasul 
mereka menanti apa yang akan terjadi, melaksana- 
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kan perintah Rabbnya, yaitu bersabar dalam meng- 
hadapi mereka hingga ujian terjadi dan cobaan usai 
dijalani. Dia membawa sejumlah ketentuan, yaitu 
bahwa air milik kabilah dibagi antara mereka sen- 
diri dan unta. Pembagian menunjukkan bahwa unta 
itu memiliki aneka keistimewaan yang membuat- 
nya sebagai tanda dan bukti kekuasaan Allah. Pem- 
bagian air itu jalah sehari untuk unta dan sehari bagi 
mereka sendiri. Saat pembagian disaksikan oleh 
pihak lain. Unta beroleh jatah, demikian pula me- 
reka. 

Redaksi ayat kembali ke gaya naratif. Ia men- 
ceritakan apa yang terjadi sesudah itu, 
"Maka, mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya.” (al- 
Oamar: 29) 


Pelaku penyembelihan ialah salah satu kelom- 
pok yang suka berbuat kerusakan di kota, yaitu 
orang-orang yang diterangkan dalam surah an- 
Nam), 

"Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang suka 
berbuat kerusakan di muka bumi dan mereka tidak ber- 
buat kebaikan.” (an-Naml: 48) 


Orang itulah yang dikatakan dalam surah asy- 
Syams, 
"Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara me- 
reka.” (asy-Syams: 12) 


Sebuah riwayat menegaskan bahwa dia minum 
khamar hingga mabuk agar memiliki nyali untuk 
melakukan perbuatan yang direncanakannya. Yaitu, 
menyembelih unta yang dikirimkan Allah sebagai 
mukjizat, yang diwanti-wanti oleh rasulnya agar unta 
itu jangan disakiti dan diganggu. Jika disakiti, me- 
reka akan ditimpa azab yang pedih. "Maka mereka 
memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta 
itu) dan membunuhnya.” Maka, tuntaslah fitnah dan 
terjadilah bencana, 


"Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancam- 
an-Ku.” (al-Oamar: 30) 


Itulah pertanyaan yang mengungkapkan ke- 
heranan dan menimbulkan kengerian yang disaji- 
kan sebelum menceritakan azab yang menimpa 
mereka, setelah peringatan disampaikan. 
"Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu 
suara yang keras menggunitur, maka jadilah mereka 
seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) 
yang punya kandang binatang.” (a- amar: 31) 
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AH9ur'an tidak menjelaskan jenis suara keras 
yang mengguntur ini. Pada surah lain memang di- 
jelaskan sebagai sha'igah Allah berfirman, 


"Jika mereka berpaling, maka katakanlah, "Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir seperti petir yang 
menimpa kaum Aad dan Bamud.” (Fushshilat: 13) 


Kata sha'igah ini merupakan penjelasan bagi 
shaihah, yaitu suara petir yang mengguntur. Atau, 
sha'igahitu adalah suara petir itu sendiri, sehingga 
shaihahdan sha 'igah merupakan perkara yang sama. 
Atau, shaihah itu adalah suara petir, atau sha'igah' 
merupakan salah satu dampak dari shaihah yang 
tidak kita ketahui siapa pemiliknya. Apa pun makna- 
nya, yang jelas kaum itu dikirim satu pekikan yang 
membuat mereka menjadi seperti itu, yang men- 
jadikan mereka bagaikan rumput kering yang di- 
kumpulkan pemilik kandang. 

Al-muhtazhar berarti hasil olahan si pemilik kan- 
dang. Dia membuatnya dari kayu kering. Artinya, 
mereka menjadi seperti kayu yang sudah dikering- 
kan dan dijadikan potongan-potongan lalu menjadi 
kering-kerontang. Atau, si pemilik kandang itu 
mengumpulkan kayu dan rerumputan untuk pakan 
ternaknya. Kaum tersebut menjadi seperti pakan 
ternak kering setelah menerima pekikan dahsyat. 

Itulah pemandangan yang menakutkan dan me- 
ngejutkan yang ditampilkan sebagai reaksi atas ke- 
congkakan dan ketinggian. Tiba-tiba kaum yang 
congkak dan sombong itu menjadi seperti pakan 
ternak kering, pakan ternak yang tidak berdaya 
seperti yang dikumpulkan oleh si pemilik kandang 
ternak. 

Di depan pemandangan yang keras lagi me- 
nakutkan ini, hati kaum kafir diajak kepada Al- 
@ur'an supaya mereka merenungkan dan meng- 
ambil pelajaran. Al-@ur'an ini dimudahkan untuk 
dijadikan pelajaran dan renungan, 


"Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?” a-Oamar: 32) 


Ditutuplah tirai hingga menyelubungi sisa-sisa 
makanan ternak yang kering dan tak bernilai. Te- 
tapi, pemdangan itu masih terbayang di pelupuk 
mata dan mengendap dalam kalbu, sedang Al- 
Gur'an menyeru orang yang mau mengambil pe- 
lajaran dan berpikir. 
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Kehancuran Kaum Luth 

Kemudian disingkapkan lagi tirai yang menye- 
lubungi episode baru dalam sejarah yang terjadi di 
wilayah Jazirah Arab, 


KS aa 


ISI Ke UG aah Gna 
Kerepak kunag Tn Pem PE 


PE Tea Or G0” Uta ea ae LL Sara ae Ka 
agya Anda MAN la, 3 yo 


aah Kia bara Para r Ae 


IA Ds Je ai MEA La ash 
bna ... ” 0 PA Penta 
Ka Baen 3 na Haha 5 2 asas 2. 
Sa AN GI Da pan tata 
SE NNAG 
"Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman 
(Nabinya). Sesungguhnya Kami telah mengembuskan 
kebada mereka angin yang membawa batu-batu (yang 
menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami 
selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing, sebagai 
nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. Sesungguhnya dia 
(Luth) telah memperingatkan mereka akan azab-azab 
Kami, maka mereka mendustakan ancaman-ancaman 
itu. Sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar me- 
nyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami buta- 
kan mata mereka, maka rasakanlah azab-Ku dan ancam- 
an-ancaman-Ku. Sesungguhnya pada esok harinya mereka 
ditimpa azab yang kekal. Maka, rasakanlah azab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya telah Kami mudah- 
kan Al-Our an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?” (al-Oamar: 33-40) 
Kisah kaum Luth disajikan secara rinci dalam 
beberapa surah. Tujuan penyajiannya di sini juga 
untuk menerangkannya, tetapi dilihat dari sisi aki- 
bat pendustaan mereka berupaazab yang pedih lagi 
keras. Karenaitu, kisah dimulai dengan mencerita- 
kan pendustaan mereka akan aneka ancaman, 


”Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman 
(Nabinya).” al-Damar: 33) 


Setelah mengisyaratkan ini, diterangkanlah nes- 
tapa yang ditimpakan atas mereka, 
"Sesungguhnya Kami telah mengembuskan kepada me- 
reka angin yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamat- 
kan di waktu sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat 
dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur.” (al-Oamar: 34-35) 
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Al-hashib berarti angin yang membawa bebatu- 
an. Pada surah lain diterangkan bahwa Allah me- 
ngirimkan kepada mereka angin yang membawa 
batu yang terbuat dari tanah. Kata al-hashib mengan- 
dung nuansa dentingan batu yang menunjukkan 
kekerasan dan kekuatan selaras dengan atmosfer 
pemandangan. Tiada yang selamat kecuali keluarga 
Luth (tapi tanpa istrinya) sebagai nikmat dari sisi 
Allah sebagai balasan atas keimanan dan kesyukur- 
an mereka. "Demikianlah Kami memberi balasan ke- 
pada orang-orang yang bersyukur.” Maka, Kami menye- 
lamatkannya dan memberinya nikmat di tengah- 
tengah kebinasaan dan ketakutan yang menimpa 
orang lain. 


Kini, kisah itu disajikan dari dua sisi. Yaitu sisi 


pendustaan dan sisi hukuman yang keras, yang ber- 
implikasi pada kerincian penjelasan tentang apa yang 
menimpa mereka dilihat dari kedua sisi ter-sebut. 
Inilah salah satu metode yang digunakan AlGur'an 
dalam menyajikan kisah guna menonjolkan nuansa- 
nuansa tertentu melalui penyajian semacam ini. 
Berikut ini adalah rincian kisah, 


"Sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka 
akan azab-azab Kami, maka mereka mendustakan an- 
caman-ancaman itu. Sesungguhnya mereka telah mem- 
bujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada me- 
reka), lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah 
azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku, Sesungguhnya 
pada esok harinya mereka ditimpa azab yang kekal. (al- 
Oamar: 36-38) 


Sudah sekian lama Luth memperingatkan kaum- 
nya akan akibat kemungkaran yang ganjil, yang me- 
reka lakukan. Mereka malah mendebat ancaman 
itu, meragukannya, dan menyangsikannya. Mereka 
silih berganti antara meragukan dan menyangsikan 
ancaman. Mereka mendebat nabinya ihwal ancam- 
an itu dan puncak dari perbuatan itu ialah kecabulan 
dan dekadensi moral. Mereka membujuk Luth sen- 
diri agar menyerahkan tamunya, yaitu malaikat, 
yang mereka duga sebagai anak-anak muda tam- 
pan. Bergejolaklah naluri mereka yang menyim- 
pang, kotor, dan menjijikkan. Mereka merayu Luth 
agar dapat berbuat ingkar atas tamu-tamunya tanpa 
merasa bersalah dan malu, tanpa canggung untuk 
memerkosa kehormatan nabinya yang telah me- 
wanti-wanti dan mengancam mereka akan akibat 
dari penyimpangan seksual yang kotor itu. 

Pada saat itulah "tangan” kekuasaan campur 
tangan. Bergeraklah malaikat untuk menunaikan 
tugasnya dan kedatangan merekajuga untuk tugas 
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itu, ”..Lalu Kami butakan mata mereka,” sehingga 
mereka tidak dapat melihat apa dan siapa pun. Mereka 
tidak lagi mampu membujuk Luth dan menahan 
tamunya. Pengungkapan butanya mata mereka tiada 
yang sejelas pada bagian ini. Pada surah lain dikata- 
kan, "Mereka (tamu) berkata, 'Hai Luth, kami adalah 
para utusan Tuhanmy. Mereka (kaum Luth) tak-kan 
dapat menyentuhmu. Pada surah ini dijelaskan alas- 
an mengapa mereka tidak dapat menyentuh-nya, 
yaitu butanya mata. 

Tatkala kisah dituturkan secara naratif, tiba-tiba 
beralih ke bentuk dialog dan sapaan pun ditujukan 
kepada kaum yang diazab, ”..Maka, rasakanlah azab- 
Ku dan ancaman-ancaman-Ku....” Inilah azab yang 
dahulu aku ancamkan kepadamu. Inilah azab yang 
dahulu aku peringatkan kepadamu, tetapi kamu me- 
ragukannya. 

Kebutaan mata mereka terjadi malam hari saat 
menanti datangnya pagi yang ditetapkan Allah se- 
bagai saat untuk menyiksa mereka semuanya, 
"Sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa azab 
yang kekal.” (a-Oamar: 38) 

Itulah azab yang dituturkan lebih dahulu dalam 
redaksi ayat, yaitu angin berbatu yang membersih- 
kan bumi dari kotoran dan kerusakan tersebut. 

Sekali lagi, gaya penyajian diubah, yaitu peman- 
dangan dihadirkan seolah-olah momen yang realis- 
tis. Tatkala kaum Luth menerima azab, mereka di- 
seru, 


"Maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman- 
Ku.” (al-Oamar: 39) 

Kemudian disajikanlah catatan akhir yang fami- 
Har setelah menyuguhkan pemandangan yang keras, 
"Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajar- 
an?” (al-Oamar: 40) 


Kehancuran Firaun 
Episode-episode di atas dipungkas dengan epi- 
sode yang terjadi di luar Jazirah Arab sebagai salah 
satu arena yang populer, yang disajikan dengan cepat, 
Ea, Kr AAA ge aja SE an, 
ea . z . 
Kn) Pat 
"Sesungguhnya telah datang kepada kaum Firaun 
ancaman-ancaman. Mereka mendustakan mukjizat- 
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mukjizat Kami semuanya, lalu Kami azab mereka se- 
bagai azab dari Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa.” 
(al-Oarnar: 41-42) 


Demikianlah, kisah Firaun dan para pemuka 
kaumnya diringkas dalam sisi: kedatangan pemberi 
ancaman kepada keluarga Firaun dan pendustaan 
mereka terhadap ayat-ayat yang dibawa oleh rasul- 
nya serta penyiksaan mereka dengan azab dari 
Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Pemakaian 
kata Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa bertemali 
dengan suasana kerasnya azab. Juga menyindir ke- 
perkasaan dan kekuasaan Fir'aun dalam berbuat 
kezaliman dan melampaui batas. Maka, sirnalah 
keperkasaan yang batil dan hancurlah kekuasaan 
imajinatif. Lalu, Allah menyiksanya dengan siksa 
hakiki dan yang sebenarnya dari Yang Mahaper- 
kasa dan Yang Mahakuasa. Dia menyiksa me-reka 
dengan siksa yang keras selaras dengan kezaliman, 
kekerasan, kebiadaban, dan kecongkakanyang telah 
mereka lakukan. 

Maka, diturunkanlah layar untuk menutup 
eposode terakhir dari pergulatan Fir'aun, sang 
penguasa tiran. 


Peringatan dan Balasan Allah 

Kini, tirai dinaikkan untuk mempertontonkan 
salah satu panorama azab dan nestapa, sedang para 
pembual menontonnya. Perasaan mereka bertaut 
dengan ritme salah satu pemandangan ini. Kini, per- 
gulatan yang bertubi-tubi itu hadir dalam imajinasi 
mereka dan menghentak perasaan mereka. Kini, 
sapaan diarahkan kepada mereka seraya mewanti- 
wanti mereka dengan pergulatan semacam itu dan 
mengancam dengan suatu ancaman yang paling 
mengerikan dan paling keras, 
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Bin geo ah PP th, Ps 
Ta bata P3 pia S3 Ep 
"Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) 
lebih baik dari mereka itu, atau apakah kamu telah mem- 
punyai jaminan kebebasan (dari azab) dalam Kitab- 
kitab yang dahulu? Atau, apakah mereka mengatakan, 
"Kami adalah satu'golongan yang bersatu yang pasti me- 
nang?” Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. Sebenarnya hari Kiamat itu- 
lah hari yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu 
lebih dahsyat dan lebih pahit. Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 
dalam neraka. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke 
neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka), 
'Rasakanlah sentuhan api neraka. Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. Perintah 
Kami hanyalah satu perkatan seperti kejapan mata. 
Sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa 
dengan kamu. Maka, adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? Segala sesuatu yang telah mereka perbuat 
tercatat dalam buku-buku catatan. Dan, segala (urusan) 
yang kecil maupun yang besar adalah tertulis.” tal- 
Oamar: 43-53) 


Itulah ancaman dengan azab dunia dan azab 
akhirat. Itulah pernyataan yang melenyapkan se- 
gala kekeliruan dan segala keraguan tentang ke- 
benaran ancaman ini yang menutup semua celah 
dan segala harapan untuk dapat melarikan dan me- 
lepaskan diri. Juga menutup kemungkinan adanya 
kekeliruan perhitungan dan penghindaran dari 
pembalasan. 

Itulah pergulatan para pembual. Lalu, apakah 
gerangan yang dapat menahanmu dari tempat kem- 
bali semacam itu? "Apakah orang-orang kafirmu, (hai 
kaum musyrikin), lebih baik dari mereka itu?” Apake- 
istimewaan kaum kafir di antara kamu atas mereka 
itu? "Atau, apakah kamu telah mempunyai jaminan ke- 
bebasan (dari azab) dalam Kitab-kitah yang dahulu, 
yang lembaran-lembarannya membuktikan ke- 
bebasan itu, sehingga kalian memiliki keberanian 
untuk melakukan kekafiran dan pendustaan? 

Kalian tidak memiliki yang ini maupun yang itu. 
Kamu tidak lebih baik daripada mereka. Kalian tidak 
memiliki jaminan kebebasan dalam lembaran-lem- 
baran kitab terdahulu. Di sana hanya ada perjumpa- 
an dengan tempat kembali yang dituju oleh kaum 
kafir sebelumnya dalam sosok yang telah ditetap- 
kan Allah bagimu. 

Kemudian Allah beralih dari sapaan atas mereka 
ke sapaan yang umum. Sebuah sapaan yang meng- 
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ungkapkan keheranan atas mereka, "Atau apakah 
mereka mengatakan, "Kami adalah satu golongan yang 
bersatu yang pasti menang?” Hal itu terjadi tatkala 
mereka melihat keutuhan kelompoknya, lalu me- 
reka merasa bangga dengan kekuatannya dan ter- 
tipu oleh keutuhannya, lalu mereka berkata, "Kami 
pasti menang. Tiada yang mampu mengalahkan 
dan melindas kami.” 

Maka, dimaklumatkanlah sebuah keputusan pasti 
yang ditetapkan atas mereka, yaitu,” 


“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan 
mundur ke belakang.” (al-Oamar: 45) 


Maka, keutuhan mereka tidak dapat melindungi. 


dirinya. Kekuatan mereka tidak dapat menolong- 
nya. Yang memaklumkan keputusan itu ialah Zat 
Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Demikianlah 
yang terjadi sebagaimana yang semestinya. 

Al-Bukhari meriwayatkan hadits yang sanadnya 
sampai ke Ibnu Abbas bahwa tatkala Nabi saw. ber- 
ada di atas tandu saat Perang Badar, beliau berdoa, 
"Ya Allah, aku memohon ke hadapan-Mu kiranya janji 
Engkau menjadi kenyataan. Ya Allah, jika Engkau 
menghendaki, tiadalah Engkau akan disembah orang 
sesudah hari ini untuk selamanya.” Abu Bakar meme- 
gang tangannya seraya berkata, "Ya Rasulullah, cukup- 
lah! Engkau telah berdoa kepada Tuhanmu dengan 
memaksa.” Beliau keluar dari tandu seraya mengena- 
kan baju besi lalu bersabda, “Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” 

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang sampai kepada Ikramah, dia berkata bahwa 
tatkalafirman Allah, “Golongan itu pasti akan dikalah- 
kan dan mereka akan mundur ke belakang”diturunkan, 
Umar berkata, "Golongan manakah yang dikalah- 
kan itu? Golongan manakah gerangan yang dikalah- 
kan itu?” Umar berkata, "Ketika Peristiwa Badar 
terjadi, aku melihat Rasulullah mengenakan baju 
besi seraya bersabda, “Golongan itu pasti akan di- 
kalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. 'Kini 
aku mengetahui makna surah itu.” 

Inilah kekalahan dunia, tetapi itu bukan kekalah- 
an yang terakhir dan itu pun bukan yang paling tragis 
dan paling mengerikan. Dari sini Allah beralih ke 
ancaman lainnya, 

"Sebenarnya hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan 
kepada mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit.” (al-Oamar: 46) 


- Lebih dahsyat dan lebih pahit dari segala azab 
yang pernah mereka lihat di bumi. Lebih dahsyat 
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dan lebih pahit dari segala pemandangan nyata 
yang pernah dilampaui mulai dari badai, angin yang 
sangat dingin, pekikan, angin berbatu, hingga azab 
bagi Fir'aun dan kaumnya sebagai siksa dari Yang 
Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 

Kemudian Allah menerangkan mengapa azab itu 
dikatakan sangat dahsyat dan pahit. Dia menjelas- 
kannya dalam panorama yang keras, yaitu salah 
satu panorama kiamat, 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada 
hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikata- 
kan kepada mereka), 'Rasakanlah sentuhan api neraka.” 
fa-Oamar: 47-48) 


Dalam kesesatan, akal dan jiwa disiksa. Dalam 

neraka, kulit dan tubuh distrika sebagai imbalan 
atas apa yang telah dilakukan dan dikatakan oleh 
mereka dan orang-orang yang sejenisnya. Dahulu 
mereka berkata dalam surah al-Gamar ayat 24, 
"Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang manusia 
biasa di antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu, 
benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila” Hal 
ini supaya mereka mengetahui di manakah kesesat- 
an dan di manakah neraka berada. 

Mereka diseret ke neraka pada wajahnya dengan 
keras dan dihinakan sebagai imbalan atas kebang- 
gaan mereka akan kekuatan dan kebesaran saat di 
dunia. Mereka juga ditambah dengan azab yang 
menyakitkan hati, seolah-olah momen itu hadir dan 
tersaji bagi telinga dan mata penonton, ”Rasakanlah 
sentuhan api neraka!” 

Di bawah suasara pemandangan yang menakut- 
kan dan menggoncangkan ini, disajikanlah suatu 
penjelasan kepada seluruh manusia, terutama ke- 
pada kaum tersebut, agar dalam kalbu mereka 
mengendap kekuasaan Allah, hikmah-Nya, dan 
pengaturan-Nya. 

Itulah siksaan di dunia dan inilah siksaan di akhi- 
rat, sedang sebelumnya terdapat sejumlah risalah 
dan ancaman. Juga terdapat Al-ur'an dan kitab- 
kitab lainnya, sedang di sekelilingnya terdapat 
makhluk, alam nyata, dan pengaturan terhadap 
alam ini. Semua ini, baik yang kecil maupun yang 
besar, diciptakan dengan takdir, dikelola secara ber- 
tujuan, dan diatur dengan penuh hikmah. Tidak ada 
sesuatu yang sia-sia. Tidak ada sesuatu yang ber- 
sifat main-main. Tidak ada sesuatu yang kebetulan. 
Tidak ada sesuatu yang dilakukan spontanitas. 


"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me- 
nurut ukuran,” (al-Oamar: 49) 
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Segala sesuatu, segala yang kecil, segala yang 
besar, segala yang bertutur, segala yang bisu, segala 
yang bergerak, segala yang diam, segala hal yang 
telah lampau, segala hal yang akan terjadi, segala 
hal yang diketahui, segala hal yang tidak diketahui, 
segala hal Kami ciptakan menurut ukuran. Yaitu, 
ukuran yang menentukan hakikatnya, yang me- 
nentukan sifatnya, yang menentukan kadarnya, 
yang menentukan waktunya, yang menentukan 
tempatnya, yang menentukan kaitannya dengan 
segala perkara yang ada di sekitarnya serta pe- 
ngaruhnya terhadap keberadaan alam nyata ini. 

Nash Al-Gur'an yang singkat dan pendek ini 
benar-benar mengisyaratkan hakikat yang besar, 
mencengangkan, dan komprehensif. Hakikat ini 
dibenarkan oleh keseluruhan alam nyata. Seluruh 
kebenaran itu dapat dipahami kalbu yang meng- 
hadapi wujud ini, yang meresponsnya, yang bertaut 
dengannya, dan yang merasakan bahwa alam itu 
sebagai makhluk yang serasi dan harmonis secara 
cermat. Segala perkara yang ada di alam ini me- 
wujudkan keserasian yang mutlak tersebut. Kesan 
inilah yang terpatri dalam kalbu secara utuh, yaitu 
galbu yang merespon alam nyata ini. 

Kesan di atas diperkuat dengan penelitian, peng- 
amatan, dan pengalaman dalam memahami hakikat 
yang ditakdirkan ini, yang didukung oleh aneka 
sarana, diperkuat dengan akal manusia, dan dike- 
tahui melalui cara seperti di atas. Di balik takdir ini 
senantiasa terpendam sesuatu yang lebih besar dan 
lebih sempurna yang dapat dipahami oleh fitrah 
melalui pengaruh ritme alam yang serasi. Fitrah itu 
sendiri merupakan bagian dari alam yang serasi ini, 
yang segala isinya diciptakan dengan kadar tertentu. 

Ilmu modern telah mencapai berbagai segi dari 
hakikat tersebut yang dapat dipahami melalui aneka 
sarana yang disediakan bagi manusia. Ilmu telah 
memahami keserasian antara jarak bintang dan 
planet dengan ukuran, gerak, dan daya tariknya 
antara yang satu dengan yang lain, hinggapara ahli 
dapat menentukan posisi planet yang belum lagi 
mereka lihat. Karena, prinsip keserasian memasti- 
kan adanya planet tersebut pada posisi yang mereka 
tentukan. Keberadaannya pada berbagai posisi itu- 
lah yang menerangkan beberapa fenomena tertentu 
ihwal gerak planet yang mereka amati, kemudian 
terbuktilah hipotesis yang telah mereka tetapkan. 
Pembuktian itu menunjukkan kecermatan yang 
luar biasa ihwal distribusi benda-benda tersebut di 
angkasa yang mencengangkan ini dengan ketera- 
turan tertentu tanpa ada gangguan atau kekacauan. 
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Ilmu modern juga dapat memahami keserasian 
ihwal posisi bumi di mana kita hidup. Sehingga, ia 
layak untuk menampung sejenis kehidupan yang 
ditakdirkan Allah sebagaimana mestinya, hingga 
dihipotesiskan bahwa jika salah satu keserasian itu 
terganggu, maka akan mempengaruhi seluruh ke- 
hidupan bumi, atau tak memungkinkan adanya ke- 
hidupan di sana. Jika terjadi kekacauan pada salah 
satu unsur keserasian bumi seperti ukuran bumi, 
perputarannya, jarak antara matahari dan bumi, per- 
putaran matahari, temperatur matahari, kemiringan 
bumi pada pusatnya dengan ukuran tertentu, ke- 
cepatan rotasinya dan kecepatannya dalam menge- 
lilingi matahari, jarak antara bulan dan bumi, ukur- 
an bulan, perputaran bulan, distribusi antara wilayah 
bumi yang lembab dan kering, dan ribuan ukuran 
lainnya yang telah ditakdirkan ini, niscaya semua- 
nyaakan berubah total. Maka, kekacauan itu menye- 
babkan berakhirnya usia kehidupan di bumi ini. 

Ilmu modern dapat memahami keserasian antara 
beberapa prinsip yang mengendalikan kehidupan, 
yang menyerasikan antarmakhluk hidup dan ling- 
kungan sekitarnya, dan antara kehidupan yang satu 
dengan yang lain. Pemahaman itu mencapai batas 
yang memberikan gagasan bahwa haki-kat yang 
dalam dan besar itulah yang diisyaratkan oleh ayat 
Al-Gur'an. Keserasian di antara faktor-faktor ke- 
hidupan dan keberlangsungan dengan faktor-faktor 
kematian dan kehancuran pada lingkungan dan 
pada alam kehidupan ini senantiasa dipelihara de- 
ngan kadar yang memungkinkan adanya kehidup- 
an, keberlangsungannya, dan kesinam-bungannya. 
Pada saat yang sama ditentukan pula jangkauan ke- 
hidupan hingga batas di mana situasi yang tersedia 
tidak layak lagi bagi kehidupan, yaitu hingga waktu 
berakhirnya kehidupan. 

Kiranya berguna untuk menyuguhkan sekilas 
ihwal keseimbangan hubungan di antara makhluk 
hidup yang satu dengan makhluk hidup yang lain. 
Dikatakan sekilas, karena kami telah menyuguh- 
kan keserasian bangunan alam ini dan aneka kon- 
disi bumi dalam surah lain secara rinci. 

Perlu diketahui bahwa satwa yang memangsa 
burung-burung kecil itu jumlahnya sedikit karena 
satwa pemangsa ini hanya memiliki sedikit telur 
dan sedikit anak, serta hanya hidup di wilayah ter- 
tentu saja. Walaupun begitu, satwa pemangsa ini 
memiliki umur yang panjang. Andaikan dengan 
umurnya yang panjang itu ia memiliki banyak anak 
dan dapat hidup di mana saja, niscaya habislah bu- 
rung-burung kecil, dan habislah semuanya, walau- 
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pun jumlah induk dan anaknya banyak. Atau, 
jumlahnya memang dikurangi hingga mencapai 
kadar yang memungkinkannya dapat melakukan 
peran dalam memangsa burung kecil atau barang 
milik manusia serta supaya dapat melakukan peran 
lainnya berikut peran-peran lainnya di bumi. 

Umumnya burung bughats berupa anak, sedang- 
kan induk elang sedikit lagi jarang. Semua itu terjadi 
karena hikmah yang telah ditetapkan Allah, seperti 
kita lihat, agar tercapai keseimbangan antara faktor- 
faktor kelestarian dan faktor kepunahan di antara 
burung pemangsa dan yang dimangsa. 

Lalat memiliki jutaan telur, tetapi usianya hanya 
dua minggu. Andaikan ia dapat hidup beberapa 
tahun dan bertelur sebanyak itu, niscaya permuka- 
an bumi penuh dengan lalat. Selain itu, berbagai 
makhluk, terutama manusia, tidak dapat menjalani 
kehidupan di muka bumi. Namun, kehidupan itu 
tidak ternoda karena tangan kekuasaan yang meng- 
atur alam ini menyeimbangkannya (menyeimbang- 
kan antara banyaknya keturunan dan pendeknya 
usia), sehingga terciptalah keadaan seperti yang 
kita lihat. 

Mikroba merupakan makhluk hidup yang paling 
banyak jumlahnya, paling cepat perkembangbiak- 
annya, dan paling besar bahayanya. Namun, ia me- 
rupakan makhluk hidup yang paling lemah per- 
lawanannya dan paling pendek usianya. Yang jumlah- 
nya miliaran itu mati karena dingin, panas, cahaya, 
keasaman lambung, plasma darah, dan faktor-faktor 
lainnya. Mikroba ini pun hanya dapat menyerang 
sejumlah binatang dan manusia tertentu saja. Andai- 
kan ia memiliki perlawanan yang kuat atau berusia 
panjang, niscaya punahlah makhluk hidup dan ke- 
hidupan. 

Setiap makhluk hidup dibekali dengan senjata 
untuk melindungi dirinya dari aneka serangan 
musuhnya, sehingga ia dapat mengatasi bahaya ke- 
punahan dirinya. Senjata ini sangat bervariasi dan 
beragam. Jumlah yang banyak merupakan senjata, 
kekuatan diri merupakan senjata, dan antara ke- 
duanya juga beragam dan variatif. 

Ular kecil dibekali dengan bisa atau dengan ke- 
cepatan menghindar dari musuh. Ular besar dileng- 
kapi dengan kekuatan otot. Karena itu, sedikit sekali 
ular besar yang berbisa. 

Kelelawar, binatang yang minim akalnya, dibekali 
dengan causticyang memiliki bau menyengat, yang 
ditularkan kepada pihak yang menyentuhnya. Hal 
ini untuk melindunginya dari musuh. 

Biawak dibekali dengan kekuatan berlari dan 
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meloncat, sedangkan singa dibekali dengan ke- 
gagahan dan kemampuan menerkam. 

Pada binatang, telur yang sudah dibuahi akan 
menempel pada rahim. Telur ini dilengkapi dengan 
kemampuan menyantap. Maka, ia merobek dinding 
rahim lalu berpindah ke genangan darah yang se- 
suai untuk mengisgpnya bagi pertumbuhannya. 
Tali pusar yang mengaitkan janin dengan ibunya 
bertujuan supayaia dapat makan dari ibunya hingga 
sempurna untuk dilahirkan. Pembentukan tali pusar 
ini memperhatikan bentuk hingga selaras dengan 
tujuan keberadaannya, tanpa terlalu panjang se- 
hingga menyebabkan makanan yang terkandung di 
dalamnya menjadi basi, atau tidak terlampau pendek 
hingga makanan langsung masuk dan meng- 
ganggu janin. 

Di penghujung kehamilan dan di awal persalin- 
an, payudara mengalirkan susu berwarna putih ke- 
kuning-kuningan. Di antara ciptaan Allah yang me- 
nakjubkan ialah bahwa air ini mengalir dari sumber- 
sumber kimiawi yang encer dan dapat melindungi 
bayi dari serangan penyakit. Pada hari-hari berikut- 
nya setelah kelahiran, susu mulai berproses. Di 
antara pengaturan dari Yang Maha Mengatur ialah 
bahwa kadar susu ini yang dipancarkan dari payu- 
dara ini terus meningkat dari hari ke hari hingga 
mencapai sekitar satu liter setengah perhari setelah 
satu tahun, padahal kuantitasnya pada masa per- 
mulaannya tidak lebih dari beberapa teguk saja. 

Keajaiban ini tidak hanya berhenti pada kuantitas 
susu yang terus bertambah selaras dengan per- 
tumbuhan anak, bahkan kandungan susu pun ber- 
ubah unsur-unsurnya dan materinya semakin ter- 
konsentrasi. Pada mulanya susu hanya mengan- 
dung ekstrak makanan cair dan gula. Kemudian 
unsurnya itu terkonsentrasi sehingga bertambah- 
lah kepekatan unsur makanannya, gulanya, dan 
lemaknya dari waktu ke waktu. Bahkan, dari hari 
ke hari selaras dengan struktur dan organ tubuh bayi 
yang terus berkembang. 

Berbagai organ tubuh manusia terus berkem- 
bang diikuti dengan perkembangan fungsi, cara kerja- 
nya, dan peran masing-masing organ dalam meme- 
hara kehidupan dan kesehatan manusia. Hal ini 
menyingkapkan berbagai keajaiban menyangkut 
kecermatan takdir dan kesempurnaan pengaturan. 
Kekuasaan Allah memperlihatkan kepada kita ihwal 
pengaturan persoalan setiap individu, setiap organ, 
dan bahkan setiap sel dari organ tersebut. Pan- 
dangan Allah senantiasa memelihara dan menjaga- 
nya. 
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Di sini kita tidak dapat menjelaskan aneka ke- 
ajaiban itu secara rinci. Kita cukup mengulas sekilas 
ihwal pengaturan yang cermat satu organ pencer- 
naan makanan berupa lambung. Itulah pengolah 
kimiawi yang kecil. la memberikan unsur-unsur 
kimiawi yang penting bagi tubuh. Daya dari salah 
satu bagian dari jutaan bagian ini memberikan darn- 
pak yang penting bagi tubuh manusia. Ia tersusun 
sedemikian rupa sehingga sekresi setiap nutrisi 
akan menyempurnakan sekresi nutrisi lainnya. Se- 
tiap sekresi nutrisi ini memiliki struktur kimiawi 
yang kompleks dan menakjubkan. Setiap gangguan 
pada sekresi nutrisi akan menimbulkan kerusakan 
tubuh secara menyeluruh, dan bahkan mencapai 
tingkat yang membahayakan, walaupun gangguan 
ini berlangsung dalam waktu yang singkat. 

Organ tubuh binatang berbeda dari manusia se- 
laras dengan jenis, lingkungan, dan pola hidupnya. 
Mulut singa, serigala, musang, dan binatang buas 
yang hidup di padang sahara dan tidak memiliki 
makanan kecuali mangsa yang mesti ditaklukkan 
dan dikalahkannya dilengkapi dengan taring yang 
runcing, gigi yang tajam, dan gusi yang kuat. Tat- 
kala pada saat menyerang ia mesti meng-gunakan 
otot, maka kaki-kakinya memiliki otot yang kuat dan 
dipersenjatai dengan kuku dan cakar yang tajam. 
Sedangkan, perutnya memiliki tingkat keasaman 
dan enzim yang tinggi untuk mencerna daging dan 
tulang. 

Adapun binatang yang jinak, yang biasa hidup di 
tempat penggembalaan, memiliki aneka perleng- 
kapan yang berbeda pula. Organ pencernaannya 
dirancang selaras dengan lingkungannya. Maka, 
mulutnya relatif lebar, tidak memiliki taring yang 
kuat dan gusi yang kokoh, tetapi ia memiliki gigi 
yang tajam dan runcing sebagai keistimewaannya. 
Binatang ini memakan rumput dan tumbuhan de- 
ngan cepat, lalu menelannya sekaligus. Bahkan, ia 
dapat dipekerjakan oleh manusia karena ia dicipta- 
kan untuk itu. 

Kita melihat organ pencernaan yang menakjub- 
kan pada makhluk ini. Makanan yang disantapnya 
masuk ke rumen yang berkedudukan sebagai gu- 
dang penyimpanan. Setelah bekerja seharian lalu 
menderum untuk beristirahat, makanan masuk ke 
dalam rongga yang disebut retikulum. Kemudian 
dari retikulum ini kembali lagi ke mulut untuk di- 
kunyah dengan lebih baik lagi dan hasilnya masuk 
ke dalam rongga ketiga yang disebut omasum. Akhir- 
nya, makanan masuk ke rongga keempat yang di- 
sebut abomasum. Proses yang panjang ini dilaku- 
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kan untuk menjaga kehidupan binatang, sebab 
pada umumnya binatang jenis ini menjadi mangsa 
bagi binatang buas lain di padang rumput. Karena 
itu, ia mesti menyantap makanannya dengan cepat 
dan singkat. 

Ilmu modern menegaskan bahwa proses pe- 
ngunyahan berkali-kali itu sangat penting, bahkan 
bersifat instingtif. Karena, rumput merupakan tum- 
buhan yang sulit dicerna lantaran ia mengandung 
solulosa yang menutupi seluruh sel tumbuhan. 
Untuk mencernanya, binatang memerlukan waktu 
yang lama sekali. Jika tidak ditelan sekaligus dan 
menjadikan perutnya sebagai gudang khusus, nis- 
caya ia memerlukan waktu yang lama di tempat 
penggembalaan. Mungkin memerlukan sehari pe- 
nuh, sedang makanan itu tidak memenuhi kebutuh- 
an hidupnya, Sehingga, organ tubuhnya perlu be- 
kerja keras dalam proses mengunyah, melembut- 
kan, dan menelan. Namun, dengan kecepatan makan, 
kemudian menyimpannya, dan mengunyahnya 
kembali setelah mengalami permentasi, lalu di- 
mulailah mengunyah, melembutkan, dan menelan, 
maka terwujudlah seluruh tujuan binatang mulai 
dari bekerja, makan, dan mencerna. Maka, Maha- 
suci Zat Yang Maha Mengatur. 

Burung pemangsa seperti burung hantu, me- 
miliki paruh yang melengkung dan tajam serta ber- 
bentuk cakar untuk mengoyak daging. Sementara 
itu, itik dan angsa memiliki paruh yang besar, lebar, 
dan cekung bagaikan penyiduk yang berguna un- 
tuk menyaring rhakanan yang terdapat dalam tanah 
dan air. Di samping paruh, unggas ini pun dileng- 
kapi dengan perlengkapan kecil seperti gigi untuk 
memotong rerumputan. 

Ayam, merpati, dan jenis burung lain yang me- 
matuk biji dari tanah memiliki paruh yang pendek 
lagi runcing agar dapat mewujudkan tujuan ter- 
sebut. Sementara itu paruh burung undan sangat 
panjang. Paruhnya menggelambir mirip jala ikan, 
sebab ikan merupakan makanan utamanya. 

Paruh burung hudhud dan abu gardan panjang 
lagi runcing karena ia berguna untuk mencari se- 
rangga dan ulat yang pada umumnya berada di per- 
mukaan tanah. Ilmu modern menegaskan bahwa 
manusia dapat mengetahui jenis makanan burung 
dengan melihat paruhnya. 

Alat pencernaan lainnya dari burung sangatlah 
menakjubkan dan mengesankan. Tatkala burung 
diciptakan tanpa gigi, maka ia dianugerahi paru dan 
tembolok untuk meraih dan mencerna makanan. 
Burung mematuk benda-benda keras dan pasir un- 
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tuk membantu tembolok dalam mencerna makanan. 

Terlampau panjang bagi kita dan melenceng dari 
payung pembahasan, jika kita pergi mengikuti ber- 
bagai jenis dan macam makhluk hidup dengan urai- 
an seperti di atas. Karena itu, kita percepat langkah 
menuju amuba, yaitu binatang bersel satu, agar kita 
dapat melihat kekuasaan Allah yang ada padanya 
serta pengawasan-Nya terhadap hewan tersebut. 
Dia menetapkan urusan amuba dengan takdir-Nya. 

Amuba merupakan makhluk hidup yang ber- 
tubuh sangat kecil. Ia hidup di kolam atau air yang 
menggenang, atau pada batu yang menghunjam ke 
dasar. Ia sama sekali tidak dapat dilihat dengan 
mata. Jika dilihat melalui kaca pembesar, ia tampak 


bagaikan sepotong poding yang bentuknya berubah 


selaras dengan perubahan tempat dan keperluan. 

Tatkala bergerak, muncullah dari tubuhnya aneka 
perlengkapannya yang berfungsi sebagai kaki se- 
hingga ja dapat berjalan ke tempat yang dikehen- 
dakinya. Karena itu, sarana tersebut dinamai kaki 
palsu. Jika menemukan makanan, ia menangkap- 
nya dengan satu atau dua kaki, lalu meremasnya 
hingga keluar ekstrak makanan yang kemudian di- 
santapnya dengan efektif, sedang sampahnya di- 
buang dari tubuhnya. 

Amuba bernapas dengan seluruh tubuhnya de- 
ngan cara mengambil oksigen dari air. Bayangkan- 
lah ciptaan yang tidak terlihat dengan mata ini. Ia 
hidup dan bergerak, makan dan bernapas, serta 
mengeluarkan sampahnya. Jika perkembangannya 
mencapai kesempurnaan, ja membelah diri menjadi 
dua bagian, sehingga setiap bagian menjadi makh- 
luk baru yang mandiri. 

Aneka keajaiban kehidupan pada tumbuh-tum- 
buhan tidak kurang jika dibandingkan dengan ke- 
hebatan dan keajaiban manusia, binatang, dan 
burung. Kekuasaan Allah pada tumbuhan sama 
jelas dan menonjolnya dengan makhluk-makhluk 
tersebut. 


”..Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi- 
rapinya.” fal-Furgaan: 2) 


€£ 


Persoalan yang sesungguhnya lebih besar dari- 
pada semua itu dan lebih menyeluruh pengaturan 
dan takdir-Nya. Seluruh penghuni alam ini berikut 
aneka cerita, peristiwa, dan gelombangnya ditetap- 
kan dan diatur, baik yang kecil maupun yang besar. 
Setiap dinamika dalam sejarah seperti seluruh 
emosi pada diri seseorang, seperti seluruh napas 
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yang keluar dari dada. Napas ini ditetapkan waktu- 
nya, tempatnya, dan situasinya. Seluruhnya bertali- 
an dengan sistem alam semesta dan dinamikanya. 
Juga bertalian dengan perhitungan dalam keserasi- 
annya dengan alam seperti halnya peristiwa lain 
yang besar-besar. 

Kayu yang tumbyh sendirian di sana, di padang 
sahara, merupakan pohon terakhir yang ada di sana 
menurut takdir-Nya. Pohon itu tengah melaksana- 
kan fungsi yang berkaitan dengan keseluruhan 
alam sejak alam ini ada. Demikian pula seekor 
semut yang merayap, sebutir debu yang terbang, 
dan sebuah sel yang berenang di air adalah sama 
seperti makhluk angkasa dan benda lainnya yang 
menakjubkan. Semuanya ditetapkan waktunya, di- 
tentukan tempatnya, ditakdirkan kadarnya, dan di- 
takdirkan sosoknya dalam keserasian dengan se- 
gala situasi dan keadaannya. 

Siapa yang sadar, misalnya, bahwa pernikahan 
Ya'gub dengan wanita lain yang menjadi ibunda 
Yusuf dan saudaranya, Bunyamin, bukanlah sebuah 
peristiwa tersendiri yang bersifat individual? Na- 
mun, semua itu merupakan takdir yang ditetapkan 
agar saudara-saudara Yusuf yang tidak seibu men- 
dengkinya, lalu menangkapnya dan melemparkan- 
nya ke dalam sumur yang dalam. Tetapi, mereka 
tidak membunuhnya agar diambil oleh sebuah rom- 
bongan, supaya dia dijual di Mesir, supaya dia tum- 
buh dalam istana raja, supaya dia dirayu oleh per- 
maisuri raja, supaya dia tertipu, supaya dia dijeblos- 
kan ke dalam penjata. Mengapa? Supaya di dalam 
penjara dia bertemu dengan dua pelayan raja dan 
supaya dia mentabirkan mimpinya. Mengapa? Sam- 
pai di situ tidak ada jawaban. 

Maka, orang-orang tetap bertanya, mengapa? Ya 
Rabbi, mengapa hingga Yusuf tersiksa di dalam pen- 
jara? Mengapa, ya Rabbi, hingga Ya'gub tersiksa? 
Mengapa nabi ini tersiksa hingga kehilangan pan- 
dangannya karena kesedihan? Mengapa Yusuf yang 
tampan dan suci ini mesti mengalami aneka kepe- 
dihan? Mengapa? 

Maka, muncullah jawabannya setelah tersiksa 
selama seperempat abad, yaitu untuk mempersiap- 
kan Yusuf sebagai penguasa Mesir yang menangani 
dan menyelamatkan rakyatnya dan rakyat lain di 
wilayah sekitarnya dari kekurangan pangan selama 
tujuh tahun. Kemudian mengapa? Kemudian su- 
paya ayah dan saudara-saudaranya datang, supaya 
dari keturunannya lahir suku bani Israel, supaya 
suku ini ditindas oleh Firaun, supaya dari kalangan 
mereka muncul Musa dengan segala pernik ke- 
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hidupannya yang telah ditakdirkan. Juga supaya 
setelah itu semua muncul berbagai masalah dan 
peristiwa serta gelombang yang diarungi alam ini 
hingga sekarang dan supaya mempengaruhi ke- 
hidupan alam ini secara menyeluruh. 

Siapa yang sadar, misalnya, bahwa pernikahan 
Ibrahim, moyangnya Ya'gub, dengan Hajar yang 
orang Mesir itu bukanlah peristiwa tersendiri yang 
bersifat individual? Namun, kejadian sebelumnya 
dan aneka peristiwa lain yang pernah dialami Ibrahim 
menyebabkannya pergi meninggalkan tanah airnya 
di Irak, supaya dia melawat ke Mesir dan di sini dia 
bertemu dengan Hajar, supaya dia melahirkan Ismail, 
supaya Isma'il dan ibunya tinggal di dekat Baitul 
Haram. Juga supaya muncul Muhammad saw. dari 
keturunan Ibrahim dijazirah ini sebagai tempat yang 
paling cocok di bumi ini untuk menurunkan risalah 
Islam, dan supaya dari semua itu muncul peristiwa 
akbar sepanjang sejarah umat manusia seluruhnya, 

Itulah takdir Allah yang ada di balik uyung benang 
yang jauh yang mengaitkan setiap peristiwa, setiap 
kehidupan, setiap akhir dari segala sesuatu. Itulah 
benang takdir yang ada di balik setiap titik, setiap 
langkah, dan setiap perubahan serta pergantian. 

Itulah takdir Allah yang direalisasikan, yang me- 
nyeluruh, yang cermat, dan yang mendalam. 

Kadang-kadang manusia melihat ujung benang 
yang dekat. Dia tidak melihat ujungnya yang jauh. 
Kadang-kadang waktu terlampau lama merentang 
antara kejadian dan hasil akhirnya, sedang usianya 
sebentar saja. Sehingga, dia tidak mengetahui hik- 
mah yang ada di baliknya. Lalu, mereka meminta 
disegerakan, menyarankan, bahkan marah, dan 
memandang terlampau lama. 

Dalam Al-@ur'an ini, Allah memberi tahu me- 
reka bahwa segala sesuatu ditetapkan dengan takdir 
supaya mereka menyerahkan segala persoalannya 
kepada Pemilik segala urusan. Lalu, kalbunya men- 
jadi tenang, nyaman, dan bergerak di bawah takdir 
Allah dengan puas dan serasi serta dalam keintiman 
bergandengan dengan takdir melalui langkah yang 
mantap, tenang, dan kokoh. 


££« 


Penetapan dan pengaturan yang melakukan aneka 
perkara raksasa itu hanyalah dengan isyarat yang 
teramat mudah, 

"Perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kedipan 
mata.” (al-Oamar: 50) 
Hanyalah sebuah isyarat atau hanya dengan se- 
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patah kata, maka tuntaslah seluruh persoalan, baik 
yang besar maupun kecil. Disana tidak dikenal isti- 
lah besar dan kecil: semuanya sama. Besar dan kecil 
hanyalah perkiraan manusia belaka. Di sana tidak 
dikenal masa dan tidak dikenal pula masa yang se- 
tara dengan kedipan mata. Itu hanyalah sebuah 
penyerupaan unjuk memudahkan manusia dalam 
memahami persoalan. Jadi, masa hanyalah des- 
kripsi manusia yang muncul dari lingkup wilayah- 
nya yang kecil di bumi, yang sebenarnya tidak di- 
kenal dalam perhitungan Allah Yang Mahamutlak 
dibanding deskripsi-deskripsi yang terbatas itu. 

Ada sesuatu yang memunculkan sebentuk wu- 
jud yang menakjubkan. Ada sesuatu yang meng- 
ganti dan mengubahnya. Ada sesuatu yang melenyap- 
kannya selaras dengan kehendak-Nya. Ada sesuatu 
yang melenyapkan hal lain di sana-sini. Ada sesuatu 
yang menyeret hal lain kepada kematian. Ada se- 
suatu yang membangkitkannya menjadi sosok lain. 
Ada sesuatu yang membangkitkan seluruh inakhluk. 
Dan, ada sesuatu yang mengumpulkan mereka untuk 
menuju hari mahsyar dan perhitungan. 

Ada sesuatu yang tidak memerlukan upaya dan 
tidak memerlukan masa. Dan, ada sesuatu yang 
mencerminkan kekuasaan dan di dalamnya terdapat 
takdir. Segala perkara yang terdapat dalam sesuatu 
itu telah ditakdirkan dan dimudahkan. 


5... 


Dengan sesuatu, terjadilah kebinasaan para pen- 
dusta sepanjang masa. Melalui yang satu ini, Allah 
mengingatkan tempat kembali orang-orang yang 
seperti para pendusta itu, 


"Sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa 
dengan kamu. Maka, adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? Segala sesuatu yang lelah mereka perbuat 
tercatat dalam buku-buku catatan. Dan, segala urusan 
yang kecil maupun yang besar adalah tertulis...” tal- 
Oamar: 51-53) 


Itulah kejadian akhir para pendusta yang disaji- 
kan dalam beberapa episode seperti yang terkan- 
dung dalam surah sebelumnya. "Adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran” dan nasihat? 

Perhitungan mereka tidak berhenti hingga ke- 
jadian akhirnya yang pedih itu, sebab di balik me-- 
reka terdapat perhitungan yang cermat sehingga 
tiada satu perkara pun yang luput. 


"Segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam 
buku-buku catatan.” (al-Oamar: 52) 


Juz XXVII: adz-Dzoariyaat s.d. al-Hadiid 


Ditulis dalam lembaran-lembaran yang diguna- 
kan pada hari perhitungan. 


“Dan, segala (urusan) yang kecil maupun yang besar 
adalah tertulis.” lal-Oamar: 53) 

Tiada suatu perkara pun yang terlupakan. Segala 
sesuatu tertulis dalam kitab. 


1: 


Itulah akhir penyajian dan komentar. Lalu, redaksi 
ayat melirik lembaran lain yang berbeda dengan 
lembaran cerita para pendusta. Disajikanlah gam- 


baran lain dalam naungan seruan yang jujur, yaitu. 


gambaran orang-orang yang bertakwa, 


ta Peri Kk 
slah I Ie Gee gain G2 Ka Sa EN 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam 
taman-taman dan sungai-sungai di tempat yang di- 
senangi di sisi (Tuhan) Yang Maha Berkuasa.” (al- 
Gamar: 54-55) 


Sementara itu, orang-orang yang jahat berada 
dalam kesesatan dan neraka. Mereka diseret pada 
wajahnya dalam kehinaan. Mereka disengat dengan 
ungkapan menggugat, di samping disengat dengan 
neraka, ”Rasakanlah sentuhan neraka Sagar!” 

Itulah gambaran kenikmatan dengan kedua sisi- 
nya, "di dalam taman-taman dan sungai-sungai” dan 
“di tempat yang disenangi di sisi (Tuhan) Yang Maha 
Berkuasa.” 
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Itulah kenikmatan spiritual dan fisik dalam ung- 
kapan yang umum dan menyeluruh, "Di dalam 
taman-taman dan sungai-sungai.” Ungkapan ini me- 
nebarkan payung kenikmatan dan kemudahan, ter- 
masuk ungkapannya yang menyenangkan dan 
selaras. Kata nahar tidak hanya digunakan untuk 
mengejar ritme pergajakan, tetapi untuk memberi- 
kan payung kemudahan dan kenyamanan melalui 
dentingan kata dan ritme ungkapan. 

Itulah nikmat kalbu dan ruh: nikmat kedekatan 
dan penghargaan, "Di tempat yang disenangi di sisi 
(Tuhan) Yang Maha Berkuasa.” Itulah tempat yang 
kokoh, nyaman, dekat, mulai, tertarik untuk di- 
dekati, dan nyaman untuk disinggahi. Itulah tempat 
orang-orang yang bertakwa, yang takut, dan yang 
senantiasa merasa dipantau. Allah tidak menyatu- 
kan dua ketakutan pada diri seseorang: ketakutan 
akan dunia dan ketakutan akan hari Kiamat. Barang- 
siapa yang dipelihara di dunia, maka dia diselamat- 
kan di akhirat. Di samping aman, mereka pun 
tinggal di tempat yang paling mengesankan, yang 
diliputi dengan keintiman dan penghormatan. 

Dengan ritme yang tenang dan dengan naungan 
keamanan inilah, surah ini diakhiri-sebuah surah 
yang kaya akan episode-episode yang mengejutkan 
dan menyedihkan, menyiksa dan menghancurkan. 
Tiba-tiba diakhiri dengan naungan keamanan dan 
ritme yang tenang serta cita rasa yang dalam dan 
menyenangkan. Inilah pendidikan yang sempurna, 
pendidikan dari Yang Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana, yang merasuk ke dalam jiwa dan relung- 
relung kalbu. Inilah takdir yang cermat dari Pen- 
cipta segala sesuatu berdasarkan takdir. Dialah Yang 
Mahalembut lagi Maha Mengetahui. 7 
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SURAH AR-RARMIAAN 
Olturunkan UI MEKaN 
Jilimian Ayat. 78 


Pet P na 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 
ian 2 .. 


SN ES Pen 
Tata ye aa Pa pakan Para 

Hai La NA Ka oa Kan LA, 
da, G Gta & Da K3 ONE 
SAS PNG ind 2 
LA Ge Nanas 
EL SG AE IE, 


SE EL s5 BY Baal n Pap GasyI 
NK 
pd ob TENUN G3 Gikoe 


Pa ..- tee TEh yg 0 uA 

ap & KRS Sea ay KRI KAP 

Na Ka aa IE 
1 Io 4 2738 aa 0 


PEN ATK 


SAS naa To 
JSI 
aan & 2 Miyd 2asis 
IE A25 Na 


IN Ka an Tan Aan La LL 
Ss Sp Naah Mn aa 


AS) ba ali aa 
SEN EA N Gn AYI 
KEaga BE re eh 
Aa KN ya aa IN aa 
Tua An EN AAGI ak 
PERAN LA PUTAR EK DA KAA 
SE Iri Y Isa 
53 KNPI Anna aa 
PAN an TAS 
2. GEN re ana £ 
Pe aa PRA na Ha 
oke ena & TK KIR LA MEP 
Saman DS AE Tt 
BEAN YA at Pa Ge Dae Facan olah 
BS Hess 5 LN Me Us 
HE NET N 3aD S 
Lagi LEE E TE, 
AT ASK AG R1 Dah 
KE PAN TA Pangaaa | AA 
Tae & Ae KN IOI Ae AE LG FIK KN 
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ENAK On an Kau airan Pata 
3 PEN NI aa PELAN Kari 
Php ri Kera 2 aa Eng P e 
KAS Ig Mona 
NIK yen! er Fa RA SA 
PU Aa FA Hop 
Sale 
0 ata nd 0. Pata Tel 
s3 Na AN APA 
$ san AG ABG 


2 De 


”(Tuhan) Yang Maha Pemurah, (1) Yang telah 
mengajarkan Al-Our'an. (2) Dia menciptakan 
manusia. (3) Mengajarnya pandai berbicara. 
(4) Matahari dan bulan (beredar) menurut per- 
hitungan. (5) Tumbuh-tumbuhan dan pohon- 
pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya. 
(6) Allah telah meninggikan langit dan Dia me- 
letakkan neraca (keadilan), (7) supaya kamu 
jangan melampaui batas tentang neraca itu. (8) 
Tegakkanlah timbangan dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi neraca itu. (9) 
Allah telah meratakan bumi untuk makhluk- 
(Nya), (10) di bumi itu ada buah-buahan dan 
Sea kurma yang mempunyai kelopak 


dustakan? (13) Dia menciptakan manusia dari 
tanah kering seperti tembikar. (14) Dia men- 
ciptakan jin dari nyala api. (15) Maka, nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (16) Tuhan yang memelihara kedua tempat 
terbit matahari dan Tuhan yang memelihara 
kedua tempat terbenamnya. (17) Maka, nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (18) Dia membiarkan dua lautan mengalir 
yang keduanya kemudian bertemu, (19) antara 
keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing. (20) Maka, nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? (21) Wari 
keduanya keluar mutiara dan marjan. (22) Maka, 
nikrnat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (23) Kepunyaan-Nyalah bahtera- 
bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana 
gunung-gunung. (24) Maka, nikmat Tuhan 
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kamu yang manakah yang kamu dustakan? ( 2 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. ( 
Dan, tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mem- 
punyai kebesaran dan kemuliaan (27) Maka, 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (28) Semua yang ada di langit dan 
di bumi selalu minfa kepada-Nya. Setiap waktu 
Dia dalam kesibukan. (29) Maka, nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? (30) 
Kami akan memperhatikan sepenuhnya ke- 
padamu hai manusia dan jin. (31) Maka, nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (32) Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu 
sanggup menembus (melintasi) penjuru langit 
dan bumi, maka lintasilah. Kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan. (33) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (34) Kepada kamu, (jin dan 
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tem- 
baga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (daripadanya). (35) Maka, nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? (36) 
Apabila langit telah terbelah dan menjadi 
merah mawar seperti (kilapan) minyak. (37) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (38) Pada waktu itu manusia 
dan jin tidak ditanya tentang dosanya. (39) Maka, 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (40) Orang-orang yang berdosa di- 
kenal dengan tanda-tandanya, lalu dipegang 
ubun-ubun dan kaki mereka. (41) Maka, nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (42) Inilah neraka jahanam yang didusta- 
kan oleh orang-orang berdosa. (43) Mereka ber- 
keliling di antaranya dan di antara air yang 
mendidih yang memuncak panasnya. (44) Maka, 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (45) Dan bagi orang yang takut saat 
menghadap Tuhannya, ada dua surga. (46) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (47) Kedua surga itu mem- 
punyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (48) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (49) Di dalam kedua surga itu 
ada dua buah mata air yang mengalir. (50) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (51) Di dalam kedua surga itu - 
terdapat segala macam buah-buahan yang ber- 
pasang-pasangan. (52) Maka, nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? (53) 
Mereka bertelekan di atas permadani yang 
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sebelah dalamnya dari sutra. Dan, buah-buahan 
kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (54) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (55) Di dalam surga-surga itu 
ada bidadari-bidadari yang sopan menunduk- 
kan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh 
manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh 
jin (56) Maka, nikmat Tuhan kamu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? (57) Seakan-akan 
bidadari itu permata yakut dan marjan. (58) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (59) Tidak ada balasan kebaik- 
an kecuali kebaikan (pula). (60) Maka, nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (61) Dan selain dari surga itu ada dua 
surga lagi. (62) Maka, nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? (63) Kedua 
surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. (64) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (65) Di dalam kedua surga itu 
ada dua mata air yang memancar. (66) Maka, 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (67) Di dalam keduanya ada (macam- 
macam) buah-buahan dan kurma serta delima. 
(68) Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? (69) Di dalam surga-surga 
itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi 
cantik-cantik. (70) Maka, nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? (71) Bida- 
dari-bidadari yang jelita, putih bersih dipingit 
dalam rumah. (72) Maka, nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? (73) Mere- 
ka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (penghuni-penghuni surga yang men- 
jadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. (74) 
Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? (75) Mereka bertelekan 
pada bantal-bantal yang hijau dan permadani 
yang indah. (76) Maka, nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? (77) 
Mahaagung nama Tuhanmu Yang Mempunyai 
Kebesaran dan Karunia.” (78) 


Pengantar 

Surah Makkiyyah ini memiliki redaksi yang khas 
dan nyata. Ia merupakan pemberitahuan-ihwal 
hamparan alam semesta dan pemberitahuan aneka 
nikmat Allah yang cemerlang lagi nyata, yang ter- 
dapat pada keindahan ciptaan-Nya, keajaiban makh- 
luk-Nya, limpahan nikmat-Nya, pengaturan-Nya 
atas alam nyata ini berikut segala isinya, dan pada 
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pengarahan semua makhluk agar menuju Zat-Nya 
Yang Mulia. Surah ini merupakan pembuktian 
umum ihwal seluruh alam nyata kepada dua 
makhluk, yaitu jin dan manusia, yang disapa oleh 
surah secara sama. Kedua makhluk ini tinggal di 
pelataran alam, dan disaksikan oleh segala yang 
maujud. Surah ini juga menantang keduanya secara 
berulang-ulang, kalau-kalau keduanya mampu 
mendustakan aneka nikmat Allah setelah nikmat 
tersebut diterangkan secara rinci. Dia telah men- 
jadikan seluruh alam semesta ini sebagai pelataran 
nikmat dan hamparan akhirat. 

Irama pemberitahuan tampak jelas pada seluruh 
bangunan surah dan pada ritme fashilah-nya. Tam- 
pak jelas pada suara yang meninggi dan pada suara 
yang merambat sampai jauh. Irama itu pun tampak 
jelas pada bagian permulaan surah yang meng- 
gugah dan membuat penyimak menanti dan me- 
nunggu informasi yang akan disuguhkan setelah 
bagian permulaan. ArRahmaan... hanyalah sepatah 
kata sebagai subjek yang berbentuk tunggal. Ar- 
Rahmaan... hanyalah sepatah kata yang mengan- 
dung makna rahmat, yang menggetarkan pem- 
beritahuan. Setelah itu, surah menerangkan sarana 
perolehan rahmat dan menyuguhkan aneka nikmat 
ar-Rahmaan. 

Pameran aneka nikmat dimulai dengan pengajar- 
an Al-gur'an dalam kedudukannya sebagai karunia 
yang besar bagi manusia. Nikmat ini disebutkan 
lebih dahulu daripada penciptaan manusia itu sendiri 
dan pengajaran berbicara. Setelah itu, barulah di- 
ceritakan penciptaan manusia yang dikaruniai sifat 
kemanusiaan yang besar, yaitu kemampuan untuk 
menerangkan. 

Karena itu, lembaran wujud dimulai dengan me- 
nuturkan aneka nikmat Allah seperti matahari, 
bulan, bintang, pepohonan, langit yang ditinggikan, 
timbangan yang dipasang, dan bumi berikut segala 
isinya. 

Setelah lembaran-lembaran besar ini disajikan 
dengan tuntas, disajikanlah panorama kefanaan 
semua itu. Panorama kefanaan seluruh makhluk 
secara mutlak di bawah naungan wujud yang mutlak 
yaitu zat Allah Yang Mahamulia lagi Baga. Kepada- 
Nyalah seluruh makhluk menuju guna menerima 
urusan masing-masing sesuai dengan kehendak- 
Nya. 

Dalam naungan kefanaan yang mutlak dan keba- 
gaan yang muttak inilah ditampilkan ancaman yang 
mengerikan dan tantangan alam terhadap jin dan 
manusia, 
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”Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai 
manusia dan jin. Maka, nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? Hai jamaah jin dan 
manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah. Kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. Maka, 

nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan 
nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (daripadanya). Maka, nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(ar-Rahmaan: 31-36) 


Setelah itu disajikanlah panorama terakhir, yaitu 
panorama kiamat. Semuanya disuguhkan dalam: 
deskripsi gejala alam yang melukiskan panorama 
langit yang merah dan meleleh. Juga panorama 
azab bagi orang-orang yang jahat serta panorama 
pahala bagi orang-orang yang bertakwa yang disaji- 
kan secara panjang lebar dan rinci. 

Kemudian disuguhkanlah kata penutup yang se- 
laras dengan sajian nikmat, 

"Mahaagung nama Tuhanmu Yang Mempunyai Ke- 
besaran dan Karunia.” (ar-Rahmaan: 78) 

Seluruh surah merupakan pemberitahuan umum 
ihwal pelataran makrokosmos. Pemberitahuan yang 
bersumber dari al-mala a-ala yang kemudian di- 
respons oleh berbagai aspek, disaksikan oleh segala 
makhluk dan benda yang ada di alam nyata ini. 


tt 


Nikmat-Nikmat Allah di Dunia 


Pa per AT 
ISI 
”(Tuhan) Yang Maha Pemurah.” lar-Rahmaan: 1) 
Inilah permulaan yang lafazh, makna, ritme, dan 
musiknya sebagai tujuan. 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah.” 


Dengan senandung yang kelugasan gemanya, 
rambahannya, dan jangkauannya bersahutan di se- 
luruh belahan alam semesta dan seluruh sisi alam 
nyata inilah surah ini dimulai. 

(Tuhan) Yang Maha Pemurah.” 


Dengan ritme naik yang melesat ke kejauhan, 
yang menggetarkan seluruh lapisan alam nyata, 
yang menyapa setiap maujud, yang senandungnya 
dilirik oleh setiap makhluk inilah permulaan surah 
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dimulai. Permulaan itu memenuhi cakrawala langit 
dan bumi hingga sampai ke setiap telinga dan kalbu. 


”(Tuhan) Yang Maha Pemurah.” 


Lalu berhenti. Ayat pun selesai. Seluruh wujud 
diam membisu menanti informasi yang agung se- 
telah disajikan pernjulaan yang agung pula. Akhir- 
nya, datanglah informasi yang ditunggu tersebut, 
informasi yang menggetarkan kalbu alam nyata. 


sake .. Pe & Yi Kat Haul Ta Aa 
Pa ea Lag Ta 3 sb fara 
Pan SNN ata 2 


Paa 4 


AA de, Web ob dala 
KSB L MEP, , Oa 
AA NE Ke Pena AKI yag ar 


"Yang telah mengajarkan Al-Our an. Dia menciptakan 
manusia. Mengajarnya pandai berbicara. Matahari dan 
bulan (beredar) menurut perhitungan. Tumbuh-tumbuh- 
an dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada- 
Nya. Allah telah meninggikan langit dan Dia meletak- 
kan neraca (keadilan) supaya kamu jangan melampaui 
batas tentang neraca itu. Tegakkanlah timbangan 
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca 
itu. Allah telah meratakan bumi untuk makhluk-(Nya). 
Di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang 


Rahmaan: 212) 


Inilah bagian pertama surah yang menerangkan 
aneka nikmat ar-Rahmaan. Inilah informasi per- 
tama setelah pengumuman itu, 


"Yang telah mengajarkan Al-Our an.”(ar-Rahmaan: 
2) 


Inilah nikmat yang besar. Pada nikmat ini terlihat 
jelas kasih sayang ar-Rahmaan kepada manusia. 
Itulah nikmat Al-Jur'an sebagai terjemahan yang 
benar dan sempurna atas berbagai kaidah alam 
semesta ini. Nikmat Al-ur'an sebagai manhaj 
langit bagi bumi yang mengantarkan penghuninya 
kepada aturan-aturan alam semesta: yang melurus- 
kan agidah mereka, konsepsinya, pertimbangannya, 
Nilai-nilainya, sistemnya, dan segala perilakunya di 
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atas landasan yang kokoh di mana alam semesta 
bertumpu. Lalu, A-ur'an menganugerahi mereka 
kemudahan, kepuasan, dan kepahaman serta dapat 
merespons hukum-hukum alam tersebut. 

Al-9ur'an yang membukakan indra dan rasa 
manusia kepada alam semesta yang indah ini seolah- 
olah baru pertama kali mencerahkannya. Maka, Al- 
Gur'an memberikan cita rasa baru akan keberadaan 
diri mereka sebagaimana ia pun memberikan cita 
rasa baru ihwal alam semesta yang ada di sekeliling- 
nya. A-Gur'an memberi hal lebih dan menganuge- 
rahkan kehidupan baru pada segala sesuatu yang 
ada di sekitar mereka yang merespons dan berinter- 
aksi dengan manusia. Tiba-tiba manusia berada di 
tengah-tengah sahabat dan teman yang mengasihi 
ke mana pun mereka berjalan atau di manapun 
mereka tinggal sepanjang perjalanan mereka di atas 
planet ini. 

A-gur'anlah yang mengakui keabadian mereka 
sebagai khalifah di muka bumi: bahwa mereka di- 
muliakan di sisi Allah: dan bahwa mereka sebagai 
pemikul amanah yang tidak dapat dipikul oleh 
langit, bumi, dan gunung. Al-Gur'anlah yang mem- 
beritahukan kepada mereka ihwal nilai dirinya yang 
mereka peroleh melalui aktualisasi kemanusiaan- 
nya yang tinggi melalui satu-satunya sarana. Yaitu, 
keimanan yang menghidupkan ruhnya dengan tiup- 
an Allah dan yang mewujudkan nikmat-Nya yang 
besar atas manusia. 

Karena itu, pengajaran Al-Gur'an lebih dahulu 
disebutkan daripada penciptaan manusia. Dengan 
cara seperti ini, terwujudlah konsep manusia di 
alam nyata ini. 

"Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai ber- 
bicara.” (ar-Rahmaan: 3-4) 


Kami tinggalkan sementara ihwal permulaan 
penciptaan manusia. Kami akan membahasnya di 
depan dan pada surah ini, sebab tujuan pengung- 
kapannya di sini ialah pengajaran berbicara yang 
membuatnya dapat membaca Al-9ur'an. 

Kita melihat manusia dapat bertutur, mengung- 
kapkan, menjelaskan, saling memahami, dan ber- 
dialog dengan orang lain. Karena terlampau biasa, 
kita melupakan anugerah yang besar dan keluarbia- 
saan ini. Maka, A-&Jur'an mendorong dan menggu- 
gah kita untuk merenungkan anugerah ini dalam 
berbagai ayat. 

Apakah manusia itu? Apakah asalnya? Bagai- 
mana ia bermula? Dan, bagaimana dia diajari ber- 
bicara? 
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Manusia adalah sebuah sel yang mengawali 
kehidupannya di dalam rahim. Sebuah sel yang 
sederhana, kecil, hina, dan tidak bernilai. Ia hanya 
dapat dilihat melalui kaca pembesar dengan tidak 
terlampau jelas. Ja tidak tampak nyata. 

Tidak lama berselang sel ini pun menjadi janin, 
yaitu janin yang,terdiri dari jutaan sel yang ber- 
variasi, penting, memiliki tulang rawan, otot, syaraf, 
dan kulit. Dari sel itulah tercipta organ tubuh, indra, 
dan aneka fungsinya yang menakjubkan seperti 
pendengaran, penglihatan, perasaan, penciuman, 
perabaan, dan selainnya. Kemudian tercipta pula 
suatu hal yang sangat luar biasa dan rahasia yang 
agung, yaitu kemampuan memahami, menerang- 
kan, merasa, dan intuisi. Semua itu berasal dari se- 
buah sel yang sederhana, kecil, tidak berarti, dan 
hina yang tidak jelas dan tidak tampak nyata. 

Bagaimanakah dan dari manakah? Dari ar-Rah- 
maan dan dengan penciptaan ar-Rahmaan. Mari 
kita cermati bagaimana penjelasannya. 

"Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui apa pun, dan Dia memberi- 
mu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu 
bersyukur.” lan-Nahl: 78) 


Penciptaan alat-alat tutur itu sendiri sungguh 
menakjubkan. Keajaibannya tidak pernah habis. 
Lidah, dua bibir, langit-langit, tenggorokan, saluran 
udara, filter, dan paru-paru. Semuanya itu terlibat 
dalam proses menghasilkan suara yang mekanistis. 
Ia merupakan sebuah lingkaran dalam rangkaian 
al-bayan Karena lingkaran itu demikian besar, maka 
ia tidak dapat digambarkan kecuali aspek mekanis- 
tik-instrumentalnya dalam proses yang kompleks 
ini, yang juga berkaitan dengan pendengaran, otak, 
dan syaraf, Kemudian berkaitan dengan akal yang 
kita pahami sebatas istilahnya saja tanpa kita keta- 
hui sedikit pun ihwal substansi dan hakikat akal. 
Bahkan, kita nyaris tidak mengetahui apa pun ihwal 
fungsi dan cara kerjanya. 

Bagaimana proses seseorang menuturkan se- 
patah kata? 

Itu adalah proses yang kompleks dan melibatkan 
beberapa fase, langkah, dan perlengkapan-sebagian 
fase itu tetap tidak diketahui hingga sekarang. 

Proses itu dimulai dengan adanya rasa perlu 
untuk menuturkan kata itu guna menyampaikan 
tujuan tertentu. Perasaan ini berpindah (kita tidak 
tahu mengapa ia berpindah) dari pemahaman, atau 
akal, atau ruh ke pelaksanaan perbuatan konkret. 
Otak.... Katanya, otaklah yang memberikan perintah 
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melalui urat-urat syaraf agar menuturkan kata yang 
dikehendaki. Kata itu sendiri merupakan sesuatu 
yang diajarkan Allah kepada manusia dan yang 
maknanya diajarkan pula oleh-Nya. 

Setelah itu paru-paru mensuplai udara yang ter- 
simpan di dalamnya dengan kadar tertentu. Lalu, ia 
melintas dari filter ke saluran udara melalui tenggo- 
rokan dan pita suara yang menakjubkan yang tidak 
dapat dianalogikan dengan senar instrumen suara 
apapun yang dibuat manusia, dan tidak pula dengan 
alat-alat suara dengan segala nadanya. Lalu udara 
pada tenggorokan mengeluarkan bunyi yang dibuat 
selaras dengan kehendak akal. Apakah suara itu 
tinggi atau rendah, cepat atau lambat, kasar atau 


lembut, menggema atau melengking, hingga bentuk 


dan karakter suara lainnya 

Di samping tenggorokan, adapula lidah, dua bibir, 
langit-langit, dan gigi. Suara melintasi alat-alat ini 
sehingga terbentuklah tekanan tertentu dalam ber- 
bagai artikulasi huruf yang bervariasi. Melalui lidah 
itu sendiri dapat dihasilkan huruf dengan artikulasi 
yang memiliki nada tertentu dan tekanan tertentu: 
agar ia menghasilkan huruf dengan bunyi tertentu 
pula. 

Semua proses itu menyangkut satu kata, sedang 
di balik kata ada ungkapan, topik, gagasan, dan pe- 
rasaan akan sesuatu yang terdahulu dan yang 
kemudian. Masing-masing merupakan alam yang 
menakjubkan dan mempesona, yang ada pada mik- 
rokosmos manusia yang menakjubkan dan mem- 
pesona berkat ciptaan ar-Rahmaan dan karunia ar- 
Rahmaan pula. 


Kemudian dilanjutkan d@ngan menerangkan 
nikmat-nikmat ar-Rahmaan padapameran raya alam 
semesta ini, 


"Matahari dan bulan yang beredar menurut per- 
hitungan.” (ar-Rahmaan: 5) 


Tampak jelaslah kecermatan takdir pada kesera- 
sian antara ciptaan dan gerakan, Kejelasan ini me- 
menuhi kalbu dengan kedahsyatan dan kekaguman 
serta perasaan akan besarnya isyarat ini berikut 
aneka hakikat yang jauh jangkauannya dan men- 
dalam dasarnya, yang terkandung dalam isyarat itu. 

Matahari bukanlah benda terbesar yang ada di 
langit. Di angkasa yang tidak diketahui batasnya 
oleh manusia ini terdapat jutaan binatang yang ke- 
banyakannya lebih besar, lebih panas, dan lebih 
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terang daripada matahari. Bintang sy#ra lebih dua 
puluh kali lebih berat daripada matahari. Cahayanya 
setara dengan 50 kali lipat cahaya matahari. Bintang 
as-samakbesarnya 80 kali lipat matahari dan cahaya- 
nya 80.000 kali lipat cahaya matahari. Cahaya bintang 
suhail 2500 kali lipat lebih kuat daripada matahari. 
Demikian pula dengan benda angkasa lainnya. 

Matahari merupakan satelit kecil bagi bumi, te- 
tapi ia memiliki pengaruh yang besar terhadap ke- 
hidupan bumi. Bulan merupakan faktor terpenting 
bagi dinamika kepulauan dan perubahan pasang- 
surut samudra. 

Ukuran matahari, temperaturnya, jarak matahari 
dari bumi, dan peredaran pada orbitnya: demikian 
pula ukuran bulan, jaraknya, dan perputarannya, 
semuanya memiliki perhitungan yang cermat dan 
sangat sempurna, jika dibandingkan dengan penga- 
ruh keduanya terhadap kehidupan di bumi: jika 
dibandingkan dengan posisi keduanya di angkasa 
berikut bintang dan planet lainnya. 

Kita kemukakan salah satu segi dari perhitung- 
annya yang cermat ihwal kaitan antara bulan dan 
matahari dengan planet kita berikut penghuni dan 
kehidupan yang ada di sana, 

Jarak antara matahari dan bumi sejauh 572.000 
mil. Jikaia terlampau dekat dengan kita, niscaya bu- 
mi ini terbakar, atau meleleh, atau berubah menjadi 
uap yang menguap ke angkasa. Jika ia terlampau 
jauh dari kita, niscaya bumi ini membeku dan mati- 
lah segala kehidupan yang ada di dalamnya. Panas 
matahari yang sampai kepada kita tidaklah men- 
capai satu bagian dari dua juta bagian temperatur- 
nya. Kadar seperti itulah yang cocok bagi kehidup- 
an kita. Jika bintang syi'ya yang ukurannya besar 
dan sangat panas itu berada pada posisi matahari, 
niscaya bola dunia ini menguap dan hancur tercerai- 
berai. 

Demikian pula dengan ukuran bulan dan jauh- 
nya dari bumi. Jika ukuran bulan melebihi kadar di 
atas, niscaya air pasang yang ditimbulkannya di 
lautan itu memadai untuk menenggelamkan bumi 
melalui badai yang akan menutupi segala perkara 
yang ada di sana. Keadaan yang sama akan terjadi, 
jika bulan terlampau dekat dari posisinya yang telah 
ditentukan dengan perhitungan Allah yang tidak 
pernah salah sehelai rambut pun. 

Gaya tarik matahari dan bulan terhadap bumi 
memiliki ukuran yang seimbang dengan posisi 
bumi dan dengan keakuratan langkahnya pada 
angkasa yang Juas dan mencengangkan ini. Semua 
planet matahari bergerak dengan kecepatan 20.000 
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mil per jam dalam satu arah pada orbit ciptaan Tuhan 
Yang Mahagagah. Meskipun demikian, tidak ada 
satu bintang pun yang bertabrakan selama jutaan 
tahun. 

Di angkasa yang luas dan mencengangkan ini 
perputaran bintang tidak melenceng sehelai rambut 
pun. Tidak melenceng pula kadar keseimbangan 
dan keserasian besar dan gerakannya. Mahabenar 
Allah Yang Mahaagung, yang berfirman, "Matahari 
dan bulan yang beredar menurut perhitungan.” 


”Tumbuh-tumbuhan dan pepohonan kedua-duanya 
tunduk kepada-Nya.” (ar-Rahmaan: 6) 


Ayat sebelumnya mengisyaratkan perhitungan 
dan takdir pada penciptaan alam raya. Ayat yang ini 
mengisyaratkan arah dan kaitan alam raya ini. Ayat 
ini mengisyaratkan dan memberitahukan kebenar- 
an yang membimbing. 

Alam nyata ini terkait dengan Sumbernya yang 
pertama dan dengan Penciptanya yang berkreasi 
dalam kaitan ibadah dan penghambaan. Tumbuh- 
tumbuhan dan pepohonan merupakan dua model 
alam ini yang menunjukkan arahnya secara ke- 
seluruhan. Sebagian ulama menafsirkan an-najm 
dengan bintang yang ada di langit, sedang ulama 
lain menafsirkannya dengan tumbuh-tumbuhan 
yang tidak berbatang seperti halnya pohon. Apa pun 
yang dimaksud oleh an-najm, jangkauan isyarat 
nash hanyalah satu yang bermuara pada kebenaran 
arah dan kaitan alam ini. 

Alam semesta merupakan makhluk hidup yang 
bernyawa. Tetapi, fenomena ruh itu, bentuknya, dan 
tingkatannya berbeda dari alam lainnya, namun 
substansinya sama. 

Sejak lama kalbu manusia dapat memahami ha- 
kikat kehidupan yang merambat pada seluruh alam 
ini dan memahami hakikat arah ruh alam yang me- 
nuju kepada Penciptanya. Manusia memahaminya 
melalui ham dari Tuhan. Namun, ruh itu tetap 
menjadi misteri dan tersembunyi setiap kali dia ber- 
usaha untuk mengupasnya dengan akal yang terikat 
dengan aneka pengalaman indrawi. 

Akhir-akhir ini, manusia dapat mencapai be- 
berapa sisi dari hakikat kesatuan bangunan alam 
semesta. Namun, hal itu masih terlampau jauh dari 
pencapaian hakikat tentang ruh alam yang diraih 
melalui cara ini. 

Dewasa ini ilmu cenderung pada hipotesis bahwa 
atom merupakan satuan terkecil dari bangunan 
alam semesta. Juga hipotesis bahwa pada hakikat- 
nya atom itu semata-mata merupakan cahaya, dan 
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hipotesis bahwa gerakan merupakan prinsip alam 
semesta dan sebagai karakter yang dimiliki oleh 
semua unsur alam. 

Lalu, ke manakah alam ini menuju dengan gerak- 
annya yang merupakan hukum dan karakternya? 

A-dur'an mengatakan bahwa alam menuju ke- 
pada Penciptany3 melalui gerakan ruhnya itu. Itu- 
lah gerakannya yang utama. Adapun gerakan lahi- 
riahnya hanyalah sebagai ungkapan dari gerakan 
ruhnya. Gerakan hakiki itulah yang banyak di- 
ilustrasikan dalam Al-Jur'an melalui berbagai ayat 
yang di antaranya pada ayat ini, "Tumbuh-tumbuhan 
dan pepohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya.” 

Pada ayat ayat lain diilustrasikan, 
"Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di 
dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu 
pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi 
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguh- 
nya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Peng- 
ampun.” (aH-Israa”: 44) 

Juga diilustrasikan, 
"Tidakkah kamu tahu bahwa Allah kepada-Nya ber- 
tasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung 
dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing 
telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” (am- 
Nuur: 41) 


Renungkanlah hakikat ini dan kepatuhan alam 
semesta dalam beribadah dan bertasbih kepada- 
Nya. Hal ini memberikan kesenangan tersendiri 
yang menakjubkan kaibu manusia. Dia mengetahui 
bahwa segala perkara yang ada di sekitarnya itu 
hidup, mengasihinya, dan berjalan bersama menuju 
al-Khalig. Dia berada di tengah-tengah ruh segala 
benda. Ruh itu merambat pada semuanya dan me- 
netap di sana. Semuanya merupakan saudara dan 
teman manusia. 

Itulah sebuah isyarat yang multidimensi dan 
memiliki jangkauan panjang lagi mendalam. 
"Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan 
neraca (keadilan) supaya kamu jangan melampaui 
batas tentang neraca itu. Tegakkanlah timbangan de- 
ngan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu." 
(ar-Rahmaan: 7-9) 


Isyarat kepada langit, seperti isyarat Al-9ur'an 
lainnya kepada berbagai bentuk alam, dimaksud- 
kan untuk mengingatkan kalbu yang lalai, menyela- 
matkannya dari kenyamanan yang meninabobokan, 
dan menggugahnya terhadap keagungan, keserasi- 
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an, dan keindahan alam semesta. Juga terhadap 
kekuasaan dan keagungan "tangan” yang telah 
membuatnya. 

Isyarat kepada langit, bagian mana saja yang 
dituju, mengarahkan pandangan ke atas, ke angkasa 
yang mencengangkan lagi tinggi, yang tidak di- 
ketahui batasnya. Yang bertasbih di angkasa ini 
jutaan benda raksasa, sehingga tiada dua benda 
yang bertabrakan dan tiada kelompok benda yang 
bertabrakan dengan kelompok lain. Jumlah satu 
kelompok dapat mencapai semiliar bintang seperti 
kumpulan galaksi matahari di mana planet matahari 
kita terkait dengannya. Di sana pun terdapat benda 
yang lebih kecil daripada planet kita dan ada pula 


yang lebih besar ribuan kali lipat dari bumi, padahal 


diameter planet ini sepanjang 2.000.300 km. 

Semua bintang ini dan semua kumpulan ini ber- 
gerak di alam semesta dengan kecepatan yang me- 
ngerikan. Tetapi, di angkasa raya yang mencengang- 
kan ini benda-benda raksasa tersebut bagaikan atom- 
atom yang melintas berjauhan, tidak bertemu, dan 
tidak saling bertabrakan. 

Di samping kebesaran pada peninggian langit 
yang mencengangkan dan luas ini, diletakkanlah 
timbangan kebenaran. Allah meletakkannya dengan 
kokoh, mengakar, dan stabil. Dia memasangnya 
untuk menentukan aneka nilai (nilai individu, peris- 
tiwa) dan aneka benda agar penataannya tidak salah, 
timbangannya tidak kacau, dan tidak mengikuti 
kebodohan, ambisi, dan hawa nafsu. Dia meletak- 
kannya pada fitrah dan pada manahaj Ilahi yang 
dibawa dan dihimpun oleh berbagai risalah. 

Allah telah memasang timbangan "supaya kamu 
jangan melampaui batas tentang neraca itu”Talu kamu 
berbuat zalim dan melampaui batas. 

"Tegakkanlah timbangan dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu.” (ar-Rahmaan: 9) 


Karena itu, timbangan terpancang dengan adil 
tanpa berlebihan atau berkekurangan. 

Sehingga, di bumi dan dalam kehidupan manusia 
kebenaran terkait dengan bangunan dan tatanan 
alam semesta. Kebenaran terkait dengan langit, me- 
lalui indikator maknawiahnya, yaitu sebagai tempat 
turunnya wahyu Allah dan manhaj-Nya. Juga me- 
lalui indikator lahiriahnya, yang mencerminkan 
kebesaran alam semesta dan keteguhannya karena 
perintah Allah dan kekuasaan-Nya. Kedua indikator 
ini bertaut dalam pemahaman manusia melalui 
irama dan naungannya yang inspiratif. 

"Allah telah meratakan bumi untuk makhluk-(Nya). 
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Di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang 
mempunyai kelopak mayang dan biji-bijian yang ber- 
kulit dan bunga-bunga yang harum baunya.” (ar- 
Rahmaan: 10-12) 


Karena kita terlampau lama tinggal di bumi dan 
sudah sangat akrab dengan aneka situasi dan feno- 
menanya, demikian pula dengan situasi kita di bumi, 
maka kita tidak lagi merasakan adanya "tangan” 
kekuasaan yang telah meratakan bumi ini bagi 
manusia. "Tangan” yang menjadikannya sebagai 
tempat kita menetap dengan nyaman dan mudah 
hingga kita tidak merasakan kekuasaan itu dan tidak 
sadar betapa besarnya makna kestabilan bumi. Juga 
tidak sadar betapa besarnya nikmat Allah yang telah 
dianugerahkan kepada kita, kecuali pada saat-saat 
tertentu, misalnya saat petir menyambar atau saat 
terjadi gempa yang mengguncangkan bumi yang 
tenang ini dari bawah, lalu bergoyang dan terom- 
bang-ambing. Pada saatitulah kita baru sadar akan 
arti kestabilan yang kita nikmati di atas bumi ini 
karena nikmat Allah. 

Manusia diciptakan dengan daya yang membuat- 
nya dapat memahami hakikat ini pada setiap saat. 
Mereka hendaknya merenungkan bahwa bumi 
yang digandrunginya ini hanyalah sebutir debu yang 
berjalan di angkasa Allah yang luas. Yaitu, sebutir 
debu yang bergerak di angkasa yang tak berbatas, 
yang berputar dengan kecepatan sekitar seribu mil 
perjam, yang bergerak mengitari matahari dengan 
kecepatan 60 ribu mil perjam! Sementara itu, masing- 
masing bumi, matahari, dan galaksi matahari saling 
menjauh dengan kecepatan 20 ribu mil perjam, 
sedang semuanya menuju satu arah, yaitu orbit 
ciptaan Yang Mahakuasa di langit. 

Andaikan saja mereka mau merenungkan bahwa 
dirinya itu diangkut di atas debu yang bergerak dan 
yang diterbangkan di angkasa raya ini dengan ke- 
cepatan seperti itu tanpaikatan apa pun kecuali ikat- 
an kekuasaan Allah, niscaya kalbu dan pandangan 
mereka senantiasa tertambat kepada-Nya. Niscaya 
ruh dan segala persendiannya tidak akan cenderung 
kecuali kepada Yang Maha Esa lagi Mahakuasa 
Yang telah meratakan bumi bagi manusia, Yang 
telah menempatkan mereka di atasnya dengan 
stabil. 

Allah telah memudahkan kehidupan bagi mereka 
di bumi. Bumi berputar membawa mereka seraya 
mengitari matahari, bergerak bersama matahari dan 
planet-planetnya dengan kecepatan yang menakjub- 
kan. Dia memberikan berbagai makanan sebagai 
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kekuatan untuknya di bumi seperti buah-buahan, 
terutama kurma yang memiliki kelopak mayang 
guna menunjukkan keindahan bentuknya di sam- 
ping manfaat buahnya. Juga seperti biji-bijian dari 
pohon yang berdaun dan berbatang yang sebagian- 
nya merupakan pakan ternak. Dan, seperti tanaman 
berbau harum yang tumbuh di permukaan bumi, 
baik yang menjadi santapan manusia maupun san- 
tapan binatang, juga ada yang merupakan ke- 
senangan semata bagi manusia. 

Pada bagian ini dirinci aneka nikmat Allah. Peng- 
ajaran Al-Gur'an, penciptaan manusia, pengajaran 
berbahasa, penyerasian matahari dan bulan dengan 
perhitungan tertentu, peninggian langit, pemasang- 
an timbangan, penghamparan bumi bagi manusia 
beserta segala isinya seperti buah-buahan, kurma, 
biji-bijian, dan tanaman yang harum. Pada sajian ini 
dibisikkanlah kepada jin dan manusia ihwal sikapnya 
terhadap alam semesta dan penghuninya, 


su PA 1 LG PPN Hard 
TG BK AP Ag 


"Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 13) 


Inilah pertanyaan dokumentatif dan faktual. 
Dalam konteks ini, manusia dan jin tidak lagi me- 
miliki kemampuan untuk mendustakan aneka 
nikmat ar-Rahmaan. 


8 F 


Kemudian Allah berpindah dari mengungkit jin 
dan manusia akan nikmat-nikmat Allah di alam 
semesta ke mengungkit aneka nikmat Allah yang 
ada pada diri keduanya, terutama nikmat keberada- 
an dan penciptaan keduanya, 


"Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar. Dia menciptakan jin dari nyala api. Maka, 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan?” (ar-Rahmaan: 14-16) 


Nikmat pengadaan dan penciptaan merupakan 
pangkal kenikmatan. Antara keberadaan dan ke- 
tiadaan merupakan jarak yang jauhnya tidak dapat 
diukur dengan ukuran apa pun yang dikenal manu- 
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sia. Semua ukuran yang dimiliki manusia atau yang 
terjangkau oleh akalnya merupakan ukuran untuk 
menghitung jarak keberadaan benda yang satu 
dengan keberadaan benda yang lain. Adapun jarak 
antara keberadaan dan ketiadaan sama sekali tidak 
terjangkau oleh ilmu manusia. Kami kira jin pun 
tidak dapat mengukurnya, sebab mereka hanyalah 
makhluk yang ukuran-ukurannya berupa makhluk 
pula. 

Tatkala Allah mengungkit nikmat pengadaan 
dan penciptaan yang telah diberikan kepada jin dan 
manusia, sebenarnya Dia mengungkit nikmat yang 
melampaui batas pemahaman. 

Kemudian Allah menegaskan bahan penciptaan 
manusia dan jin, sedang bahan itu sendiri merupa- 
kan ciptaan Allah. Shalshal berarti lumpur yang telah 
mengering sehingga ia berdenting dan gemerincing 
saat dipukul. Kejadian ini merupakan salah satu fase 
dari rangkaian kejadian, yaitu kejadian dari lumpur 
atau tanah. Bahan ini juga mengungkapkan satu 
hakikat bahwa unsur bahan manusia dan bahan 
bumi adalah sama, yaitu tanah. 

Ilmu modern menegaskan bahwa tubuh manusia 
mengandung unsur-unsur yang dikandung oleh 
bumi. Tubuh manusia terdiri atas karbon, oksigen, 
hidrogen, posfor, belerang, barium, kalsium, potasi- 
um, sodium, klorida, magnesium, besi, mangan, 
tembaga, yodium, fluorida, seng, silikon, dan alu- 
munjum. Bahan-bahan ini sendiri merupakan unsur 
pembentuk tanah, walaupun persentasenya pada 
manusia berbeda dari yang lain. Maka, manusia 
berbeda dari tanah, tetapi jenis unsurnya sama. 

Namun, apa yang ditegaskan oleh ilmu modern 
ini tidak boleh dipegang sebagai penafsiran yang 
pasti atas nas Al-Gur'an. Mungkin kebenaran Al- 
Gur'an itulah yang dimaksud oleh ilmu modern, 
atau mungkin saja hal lain yang dimaksud oleh nash 
itu. Mungkin maksudnya adalah deskripsi lain yang 
jumlahnya sangat banyak, yang mewujudkan kon- 
sep penciptaan manusia dari tanah, atau lumpur, 
atau lumpur yang berdenting. 

Yang ingin kami ingatkan di sini dengan tegas 
ialah pentingnya kita untuk tidak memfokuskan 
nash A-@ur'an pada hasil pengungkapan ilmu 
manusia yang mungkin salah dan mungkin benar, 
yang mungkin berubah dan berganti. Manakala 
pengetahuan manusia semakin luas dan sarana 
untuk mengetahuinya semakin banyak dan baik, 
maka sebagian peneliti yang tulus bergegas mere- 
levansikan antara makna nash AlYur'an dengan 
hasil eksplorasi ilmu pengetahuan, baik berupa 


Juz XXVII: adz-Dzaariyaat s.d. ak-Hadiid 


studi eksperimen maupun hipotetis, dengan tujuan 
menjelaskan kemukjizatan Al-@ur'an. A-ur'an 
tetap merupakan mukjizat, baik hasil eksplorasi 
ilmiah yang datanya telah divalidasi dan konsisten 
itu sesuai dengan makna Al-Gur'an maupun tidak. 

Makna nash Al-@ur'an terlampau luas untuk 
difokuskan pada hasil penelitian ilmiah yang senan- 
tiasa dapat berubah atau berganti, bahkan meng- 
alami kekeliruan atau kebenaran secara fundamen- 
tal. Segala hasil penelitian ilmiah yang dimanfaatkan 
untuk menafsirkan nash-nash Al-Yur'an merupa- 
kan perluasan maknanya dalam konsepsi kita. Jika 
mu pengetahuan memperlihatkan sesuatu kepada 


kita dan sesuatu itu juga diisyaratkan oleh A-dyur'an 


secara global berkenaan dengan tanda-tanda kekua- 
saan yang ada pada diri sendiri dan pada alam 
semesta, kita tidak perlu menafsirkan nash Al- 
@ur'an itu hanya dengan makna yang telah dising- 
kapkan oleh ilmu pengetahuan tersebut. Kita hanya 
dapat mengatakan bahwa itulah sebagian dari 
perkara yang diisyaratkan oleh nash A-Jur'an. 

Adapun penciptaan jin dari nyala api merupakan 
masalah yang ada di luar kemampuan ilmu manu- 
sia. Sumber satu-satunya mengenai masalah itu 
jalah Al-ur'an ini sebagai informasi Allah yang 
benar. Dialah yang telah menciptakannya. Dialah 
Yang paling mengetahui makhluk-Nya. 

Marij berarti api yang menyala dan bergerak- 
gerak seperti lidah api yang ditiup angin. Jin me- 
miliki kemampuan untuk hidup di bumi ini bersama 
manusia. Namun, kita tidak tahu bagaimana jin dan 
kelompoknya itu hidup. Masalah yang kita yakini 
jalah bahwa mereka diberi perintah melalui Al- 
Gur'anini sebagaimana telah kami jelaskan tatkala 
menafsirkan firman Allah, 

"Dan ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al-Our an.” (al-Ah- 
gaaf: 29) 

Demikian pula penafsirannya dalam surah ar- 

Di sini sapaan ditujukan kepada jin dan manusia 
gunamengingatkan keduanya akan nikmat kebera- 
daan. Masing-masing berasal dari bahan yang telah 
diciptakan Allah. Keberadaan itu merupakan nik- 
mat yang menjadi pangkal segala kenikmatan. 
Karena itu, dipungkaslah dengan penutup doku- 
mentatif dan faktual, 

"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” 
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"Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari 

dan Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenam- 
nya. Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan?” (ar-Rahmaan: 17-18) 


Isyarat yang memenuhi kalbu dengan limpahan 
perasaan yang membuncah ihwal adanya Allah ke 
mana pun kita pergi dan ke mana pun kita melirik. 
Ke mana pun kita melayangkan pandangan di selu- 
ruh jagat raya ini, maka di sanalah tempat terbit dan 
tempat terbenam. Di sanalah Allah, rububiah-Nya, 
kehendak-Nya, kekuasaan-Nya, cahaya-Nya, penga- 
rahan-Nya, dan hidayah-Nya. 

Mungkin yang dimaksud dengan dua tempat ter- 
bit dan dua tempat terbenam ialah tempat terbitnya 
matahari dan bulan serta tempat terbenamnya mata 
hari dan bulan karena sebelumnya telah diungkap- 
kan bagian dari nikmat Allah berupa matahari dan 
bulan. Mungkin pula maksudnya dua tempat terbit 
matahari yang berbeda posisinya pada musim panas 
dan musim dingin, demikian pula dua tempat ter- 
benamnya. 

Makna mana pun yang dimaksud, naungan isya- 
rat ayat inilah yang penting untuk diperhatikan. 
Yaitu, naungan fokus ke timur dan ke barat, perasa- 
an bahwa Allah berada di sana, pengetahuan bahwa 
di”tangan-Nyalah” planet dan bintang-bintang ber- 
gerak, penglihatan adanya cahaya dan ketuhanan- 
Nya di cakrawala ini dan itu. Juga pantauan kalbu 
dengan cara merenung, mentadaburi, dan mencer- 
mati segala hal yang ada di timur dan di barat, dan 
bekal perasaan yang membekali raga dan nyawa. 

Pemeliharaan Allah atas dua timur dan dua barat 
merupakan bagian dari nikmat-Nya di alam semesta 
ini. Karena itu, disajikanlah catatan akhir yang 
sudah dikenal, setelah suguhan yang singkat ini, 


"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 18) 


Di samping dua timur dan dua barat itu me- 
rupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
keduanya pun merupakan bagian dari nikmat Allah 
yang diberikan kepada jin dan manusia. Karena, di 
atas kedua tempat inilah kebaikan terwujud bagi 
seluruh penduduk bumi. Bahkan, merupakan sara- 
na kehidupan yang tumbuh karena terbit dan teng- 
gelamnya matahari. Jika salah satunya tergan-gu 
atau keduanya, niscaya hancurlah sarana kehidupan. 
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Dari penerbangan yang jauh ke angkasa ini, kita 
kembali ke bumi dan segala isinya, seperti air, yang 
diciptakan Allah dalam kadar tertentu, jenis ter- 
tentu, pengaturan tertentu, dan Dia juga mengatur 
pemanfaatannya, 


“1 . KE anna Aan - ema 
Se AE GIA 


aa ih TeertartTneai Pa ee 
Naa AA 53 en Te 
LE GT on KK 
“ gn au 
Ge 
”Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya 
kemudian bertemu. Antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampaui oleh masing-masing. Maka, nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
(Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. Maka, 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? Kepunyaan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi 
layarnya di lautan laksana gunung-gunung. Maka, 


nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan?” (ar-Rahmaan: 19-25) 


Yang dimaksud dengan dua lautan ialah lautan 
yang asin dan lautan yang tawar. Yang asin meliputi 
laut dan samudra, sedangkan yang tawar mencakup 
berbagai sungai. Marajal bahrain berarti membiar- 
kan keduanya bertemu, tetapi keduanya tidak saling 
melampaui. Masing-masing tidak melampaui batas 
yang telah ditakdirkan baginya dan tidak melampaui 
fungsi yang dimilikinya. Di antara keduanya ada 
batas pemisah yang tentu saja sebagai ciptaan Allah. 

Pembagian air seperti itu di planet bumi tidaklah 
terjadi secara kebetulan dan sebagai spontanitas, 
tetapi merupakan takdir yang menakjubkan. Air asin 
melimpahi hampir tiga perempat bola dunia dan 
sebagiannya menyatu dengan yang lain, sedangkan 
seperempatnya berupa daratan. Kadar air asin yang 
banyak ini merupakan jumlah yang cermat dan yang 
semestinya guna membersihikan atmosfer bumi 
dan memeliharanya agar senantiasa cocok bagi ke- 
hidupan. 

Meskipun bumi menghasilkan banyak gas, yang 
umumnya beracun, sepanjang masa, tetapi udara 
tetap tidak terkontaminasi dan tidak mengubah 
keseimbangannya yang proporsional bagi kehidup- 
an manusia. Penyeimbang utamanya adalah ham- 
paran air tersebut, yaitu sejumlah samudra. 

Dari hamparan lautan yang luas ini, naiklah uap 
karena pengaruh sinar matahari. Uap itulah yang 
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kembali turun berupa air hujan sebagai air tawar 
dengan segala bentuknya, dan terutama berupa 
sungai. Keserasian antara luasnya samudra, panas- 
nya matahari, dinginnya atmosfer di angkasa, dan 
faktor-faktor angkasa lainnya inilah yang mencipta- 
kan hujan, yang pada gilirannya menghasilkan 
limpahan air tawar. 

Pada air tawar inilah kehidupan bertumpu, yaitu 
kehidupan tumbuhan, binatang, dan manusia. 

Seluruh sungai bermuara ke laut. Sungai inilah 
yang memindahkan garam bumi ke laut, tetapi ia 
tidak mengubah karakteristik laut dan tidak menga- 
lahkannya. Biasanya permukaan sungai lebih tinggi 
daripada permukaan laut. Karena itu, laut tidak me- 
ngalahkan sungai yang bermuara ke sana dan tidak 
menutupi sungai dengan air garamnya sehingga 
mengubah fungsi sungai dan mengalahkan karak- 
ternya. Di antara keduanya senantiasa ada peng- 
halang yang diciptakan Allah, sehingga keduanya 
tidak saling mengalahkan. 

Maka, tidaklah mengherankan jika penyebutan 
dua lautan dan penyekat di antara keduanya sebagai 
bagian dari nikmat Allah, 

”Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 21) 


Kemudian dikemukakan pula nikmat Allah lain- 
nya yang berasal dari dua lautan itu, yakni nikmat 
yang sangat dekat dengan kehidupan mereka, 


"Dari keduanya keluar mutiara dan marjan.” (ar- 
Rahmaan: 22) 


Semula mutiara merupakan binatang dan boleh 
jadi mutiara merupakan benda yang paling menak- 
jubkan di laut. Ia turun hingga kedalaman, sedang 
ia berada di dalam bahan selukang yang keras guna 
melindungi diri dari berbagai bahaya. Binatang ini 
berbeda dari binatang lainnya dalam hal anatomi, 
cara hidup, dan karakternya. 

Ia memiliki jala yang halus miripjala nelayan dan 
jalinannya menakjubkan. Jala itu bagaikan penyaring 
yang memungkinkan air, udara, dan makanan masuk 
ke dalam perutnya dengan memilah antara pasir, 
kerikil, dan selainnya. Di bawah jala ini terdapat 
mulut. Setiap mulut memiliki empat bibir. Jika butir- 
an pasir, sebentuk kerikil, atau binatang lain masuk, 
ke dalam selukang dengan paksa, ia bergegas me- 
ngeluarkan sesuatu yang hitam sehingga ia pun 
tertutup. Selanjutnya ia membeku dan membentuk 
mutiara. Maka, besarnya mutiara tergantung pada 
besarnya materi yang masuk ke dalam selukang. 
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Marjan merupakan salah satu makhtuk Allah 
yang menakjubkan. Ia hidup di lautan yang dalam- 
nya berkisar antara 5 hingga 300 meter. Ia menem- 
pelkan diri pada batu besar atau rumput laut. Mulut- 
nya yang berada di atas menganga dan dikelilingi 
dengan berbagai bahan sebagai umpan. Jika ada 
makhluk lain mendekati umpannya, terutama be- 
rupa hewan kecil seperti larva, ia segera melumpuh- 
kannya, menjepitnya, dan memasukkannya ke 
mulut. Sehingga, mangsa pun masuk melalui celah 
sempit yang mirip pori-pori kulit manusia. 

Hewan ini berkembang biak dengan keluarnya 
sel-sel keturunan dari tubuhnya. Cara inilah yang 
ditempuh untuk membuahi telur sehingga ter- 
bentuklah janin yang menempel pada batu atau 
melekat pada rumput. Lalu, janin ini memiliki ke- 
hidupan sendiri. Kehidupannya mirip binatang 
yang sebenarnya. 

Di antara perkara yang menunjukkan kekuasaan 
al-Khalig ialah bahwa binatang marjan ini ber- 
kembang biak dengan. cara lain, yaitu menghasilkan 
sejumlah janin berbentuk kancing. Kemudian janin 
yang dihasilkannya ini menyatu dengan janin lain 
yang dikeluarkan oleh marjan lain. Demikianlah, 
maka terbentuk pohon marjan yang memiliki batang 
yang tegak. Pohon marjan ini mencapai ketinggian 
30 cm. Pulau marjan yang hidup memiliki warna 
yang bermacam-macam. Di samudra, kita dapat 
melihatnya berwarna kuning-jeruk, merah bunga 
sepatu, abu-abu zamrud, atau seperti tanah. 

Marjan merah ialah yang inti pohonnya keras 
dan tetap eksis setelah binatang lain yang hidup di 
atasnya mati, sehingga membentuk bangunan batu 
yang "ramai” lagi mencengangkan. Bangunan batu 
yang ramai membentuk rangkaian batu marjan 
yang dikenal dengan tembok marjan raksasa, yang 
terletak di bagian timur Australia. Rangkaian ini 
sepanjang 2.350 mil dengan lebar 50 mil. Ia terdiri 
atas makhluk hidup yang cermat dan besar itu. 

Dari mutiara dan marjan ini dibuat perhiasan 
yang mahal harganya dan tinggi nilainya. Allah 
menganugerahkan keduanya kepada hamba-hamba- 
Nya. Karena itu, setelah menceritakan keduanya 
dalam surah ini, Allah mengakhiri dengan catatan 
faktual, 

"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” lar-Rahmaan: 23) 

Kemudian Dia beralih ke bahtera yang berlayar 
di samudra, yang karena besarnya ia bagaikan 
gunung, 
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"Kepunyaan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layar- 
nya di lautan laksana gunung-gunung.” (ar-Rah- 
maan: 24) 


Bahtera-bahtera yang berlayar ini adalah milik 
Allah Ta'ala. Ja berlayar dengan kekuasaan-Nya. 
Tiada yang melindunginya dari libasan ombak dan 
gelombang kecuali perlindungan Allah. Tiada yang 
membuatnya kokoh di permukaan laut yang ber- 
gelombang kecuali pemeliharaan-Nya. Jadi, bahtera 
itu milik-Nya. Bahtera merupakan bagian dari 
nikmat terbesar yang dianugerahkan Allah kepada 
hamba, sehingga memudahkan mereka dalam me- 
ngatur urusan kehidupan, transportasi, kesejah- 
teraan, dan usaha yang penting untuk diingat dan 
tidak diingkari. Karena demikian besar dan jelasnya 
nikmat itu, sehingga sulitlah untuk didustakan dan 
diingkari, 

"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” lar-Rahmaan: 25) . 
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Kini sampailah pada penyajian ihwal lembaran 
alam semesta yang terlihat, penggulungan lembaran 
makhluk yang fana, penguburan seluruh jasad 
makhluk, dan penyelesaian kiprah semua makhluk 
hidup. Sehingga, tinggallah Wajah Yang Mahamulia 
lagi Baga dengan jelas, menyendiri dalam kebaga- 
an-Nya, menyendiri dalam keagungan-Nya. Lalu, 
mengendap di dalam rasa hakikat kebagaan Allah 
dan menyaksikan naungan kefanaan, 


APP Tap tag OP ha Late LP ap un Za 
ASI OA ET AL 
su Tap Th Pl OnaNK Tan 2. 
GL AKG Irge S 
"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap 
kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 


kemuliaan. Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan.” (ar-Rahmaan: 26-28) 


Di bawah naungan nash Al-@ur'an ini napas pun 
tersengal, suara menjadi lembut, dan anggota badan 
menjadi diam. Naungan kefanaan menyelimuti selu- 
ruh kehidupan, menekuk seluruh gerakan, dan me- 
mayungi cakrawala langit dan bumi. Keagungan 
Wajah Yang Mulia lagi Baga menaungi jiwa, raga, 
zaman, dan tempat. Semua alam nyata dinaungi 
dengan keagungan dan ketenangan. 

Ungkapan manusia tidak mampu menggambar- 
kan situasi itu dan tidak mampu menambah nash 


Tafsir Fi Zhitali-Gur an XI 


Al-Gur'an sedikit pun. Ungkapan yang mencurah- 
kan kalbu yang tenang lagi khusyuk, keagungan 
yang menyelimuti, diam yang mencekam. Ungkap- 
an yang melukiskan panorama kefanaan yang sunyi, 
diamnya kematian yang tanpa dinamika. Ungkapan 
kesunyian alam semesta yang semula dipenuhi de- 
ngan dinamika dan kehidupan, dan pada saat yang 
sama ungkapan itu harus mencurahkan hakikat 
kebagaan yang abadi. Yakni, hakikat yang meng- 
hunjam ke dalam perasaan manusia yang pengalam- 
annya tidak pernah mengenal gambaran kebagaan 
yang abadi. Tetapi, ia hanya memahaminya secara 
mendalam melalui nash Al-dur'an yang menakjub- 
kan tersebut. 

Sentuhan yang dalam tersebut diakhiri dengan 
penutup yang sama. Maka, mengendapnya hakikat 
di atas, yaitu hakikat kefanaan seluruh perkara yang 
ada di alam raya dan kebagaan Zat Yang Mahamulia 
semata. Mengendapnya hakikat ini dianggap se- 
bagai nikmat yang dihadapi oleh jin dan manusia 
dalam bentangan aneka nikmat, 


”Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” lar-Rahmaan: 28) 


Hal itu benar-benar merupakan kenikmatan, 
bahkan merupakan pokok dari segala kenikmatan. 
Dari hakikat wujud yang baga inilah memancar 
segala makhluk, hukumnya, sistemnya, dan karak- 
teristiknya. Juga stabiliah aneka sunnah, nilai, 
tempat kembali, dan balasannya. Zat Yang hidup dan 
bagaitulah Yang menciptakan dan membuat. Dialah 
yang memelihara dan mengayomi. Dialah yang 
menghisab dan membalas. Dialah yang mengawasi 
pelataran kefanaan dari cakrawala keabadian. Jadi, 
dari hakikat kebagaan inilah memancarlah segala 
nikmat. Tidaklah alam ini lenyap dan tidaklah eksis 
persoalannya melainkan di baliknya terdapat haki- 
kat ini, yaitu hakikat kebagaan di balik kefanaan. 
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Dari hakikat kebagaan yang abadi di balik ke- 
fanaan makhluk memancarlah hakikat lain. Yaitu, 
bahwa setiap makhluk yang fana semata-mata meng- 
hadap, dengan segala hal yang telah dilakukan oleh 
wujudnya, kepada Zat Yang Esa, Yang satu, Yang 
sendiri, Yang menjadi tempat bergantung, Yang 
Hidup, dan Yang Maha Mengurus, 


2 an . 
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age KAN EKO Ak be 
"Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta 
kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan. Ma- 


ka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” lar-Rahmaan: 29-30) 


Semua yang ada di langit dan di bumi meminta 
kepada-Nya. Dialah muara segala permohonan. 
Selain Dia tidak dipinta, sebab selain-Nya itu fana, 
tidak terkait dengan permintaan. Mereka meminta 
kepada-Nya dan Dia sendiri yang mengabulkannya 
dan yang memenuhi janji-Nya. Dialah yang tidak 
membiarkan orang pulang dengan tangan hampa. 
Tidaklah seseorang pergi kepada selain-Nya me- 
lainkan tatkala dia tersesat dari muara permintaan, 
tambatan harapan, dan pemenuh jawaban. Apa yang 
dimiliki oleh si fana untuk si fana? Apa yang dimiliki 
oleh yang membutuhkan bagi yang membutuh- 
kan? 

Setiap waktu Dia dalam kesibukan. Wujud yang 
tidak dikenal batasnya ini bergantung pada kekua- 
saan-Nya dan berkaitan dengan kehendak-Nya. 
Dialah yang melaksanakan pengaturannya. Pe- 
ngaturan-Nyalah yang menjangkau seluruh yang 
maujud, yang menjangkau setiap individu, yang 
menjangkau setiap organ, dan yang menjangkau se- 
tiap sel. Dia memberikan bentuk kepada segala 
sesuatu sebagaimana Dia memberikan fungsinya, 
kemudian Dia mengamatinya, sedang dia melak- 
sanakan fungsinya itu. 

Pengaturan inilah yang memantau daun yang 
tumbuh dan yang jatuh, biji yang tersimpan di 
kegelapan bumi, setiap yang kering, dan setiap yang 
basah. Dialah yang memantau ikan di samudra, ulat 
di tempatnya, serangga di sarangnya, binatang buas 
di hutan, burung di sarangnya, setiap telur dan 
anak, setiap sayap, setiap bulu, dan setiap sel pada 
makhluk hidup. 

Pengatur tidak terlalaikan oleh suatu urusan dari 
urusan lain dan tiada satu perkara pun yang luput 
dari pengetahuan-Nya, baik yang nyata maupun 
yang samar. 

Perlakuan seperti itu pula yang dikenakan kepa- 
da manusia dan jin di bumi. Karena itu, keduanya 
menghadapi nikmat ini secara tersurat dan nyata, 


"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 30) 
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Ancaman Allah terhadap Perbuatan Durhaka 

Melalui penegasan hakikat kebagaan di balik 
kefanaan, terpancarnya hakikat penghadapan secara 
total kepada Zat Yang Esa dan Baga. Juga terpan- 
car terkaitnya kehendak Allah dengan aneka urusan 
makhluk, takdirnya, dan pengaturannya sebagai 
karunia dan anugerah bagi hamba. Melalui penegas- 
an hakikat yang komprehensifinilah berikut aneka 
hakikat yang terpancar daripadanya, maka berakhir- 
lah sajian alam semesta serta sikap jin dan manusia 
terhadapnya. Kemudian dimulailah bagian baru 
yang merupakan janji dan ancaman. Ancaman yang 
mengerikan dan mengejutkan. Ancaman yang meng- 
guncangkan dan mendebarkan sebagai pendahulu- 


an bagi kengerian kiamat yang ditatap oleh jin dan 


manusia dalam redaksi surah berikut ini. 


206 ar har 
KAN PPAT POP 
MAPAN AN YG LA AS 


Ke “£ AA 


BMN SENANG KAI 
BPA KE Na, OS re 


Sa Te an at tr “dy 
AN Ta Haa CAKN PP Tea TAPI 
"Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai 
manusia dan jin. Maka, nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? Hai jamaah jin dan 
manusia, jika kamu sanggup menembus (melintast) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah. Kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. Maka, 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala 
api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat me- 
nyelamatkan diri (daripadanya). Maka, nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” (ar- 
Rahmaan: 31-36) 


"Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai 


manusia dan jin.” (ar-Rahmaan: 31) 


Duhai ketakutan yang mencekam dan menggun- 
cangkan, sehingga tiada seorang pun di antara jin 
dan manusia yang berdiri kokoh. Juga tiada gunung 
yang tinggi menjulang, bintang, dan angkasa raya 
yang tetap tegak. 

Allah Yang Mahaagung keagungan-Nya, Allah 
Yang Mahakuat kekuasan-Nya, Yang Mahagagah, 
Yang Mahatinggi. Allah mencurahkan perhatian- 
Nya pada perhitungan dua makhluk kecil yang lemah 
ini, jin dan manusia, di bawah ancaman dan siksaan. 
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Itufah persoalan. Itulah kengerian. Ia berada di 
luar segala deskripsi dan kesanggupan. 

Allah tidaklah sibuk, sehingga mesti mencurah- 
kan perhatian. Ungkapan demikian dimaksudkan 
untuk memudahkan bagi pemahaman manusia. 
Penyampaian ancaman dalam bentuk yang me- 
ngerikan dan mengguncangkan cukup untuk mem- 
buat makhluk itu luluh-lantak. Seluruh alam nyata 
ini pun tercipta dengan sepatah kata, ya sepatah kata 
"adilah!”, sehingga ia pun tercipta. Maka, penghan- 
curannya hanya memerlukan waktu seperti kedipan 
mata. Lalu, bagaimana dengan keadaan jin dan 
manusia, sedang Dia mengancam keduanya secara 
tersendiri dan menangani pembalasan atas kedua- 
nya secara langsung? 

Di bawah naungan ketakutan yang mencekam 
inilah jin dan manusia yang miskin ditanya, 
"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 32) 


Kemudian dilanjutkan dengan nada yang mence- 
kam dan mengguncangkan. Allah menantang ke- 
duanya untuk menembus berbagai penjuru langit 
dan bumi, 

"Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah. Kamu tidak dapat menembusnya kecuali 
dengan kekuatan.” (ar-Rahmaan: 33) 


Bagaimana? Di mana? 


"Kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.” 


Tiada yang memiliki kekuatan kecuali Pemilik 
kekuatan. 

Dan, sekali lagi pertanyaan diajukan kepada 
keduanya, 
"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 34) 


Apakah pada diri jin dan manusia masih tersisa 
suatu kemampuan untuk berdusta, atau sekadar 
kemampuan untuk bertutur dan memberikan pen- 
jelasan? 

Namun, serangan yang melumatkan itu ber- 
lanjut hingga puncaknya. Ancaman yang mengeri- 
kan datang bergantian, dan tempat kembali yang 
menghinakan digambarkan kepada keduanya, 
"Kebada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api 
dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyela- 
matkan diri (daripadanya). Maka, nikmat Tuhan kamu 
yang "ai yang kamu dustakan?”(ar-Rahmaan: 
35-36 
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Itulah gambaran kengerian yang ada di luar ke- 
biasaan manusia, bahkan di luar jangkauan pengeta- 
huan setiap makhluk, di luar gambaran manusia, 
dan di luar gambaran setiap makhluk. Itu adalah 
gambaran tersendiri yang jarang disuguhkan dalarn 
Al-Gur an. Ada pula gambaran yang mirip, tetapi 
tidak sama. Allah berfirman, 


"Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku 
telah menciptakannya sendirian.” (al-Muddatstsir: 
11) 


"Dan biarkanlah Aku saja bertindak terhadap orang- 
orang yang mendustakan itu.” (al-Muzzammil: 11) 


Adapun firman Allah, "Kami akan memperhati- 
kan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin” ini 
lebih keras, lebih kuat, lebih mengerikan, dan lebih 
mencekam daripada dua ayat sebelumnya. 


t. 


Dari sini hingga akhir surah disajikanlah aneka 
pemandangan hari akhir, pemandangan berubahnya 
alam semesta pada hari Kiamat, dan pemandangan 
berikutnya berupa hisab (pemandangan azab dan 
pahala). 

Sajian aneka pemandangan itu dimulai dengan 
pemandangan alam yang selaras dengan permula- 
an surah, berikut aneka pelataran semesta, 


"Apabila langit telah terbelah dan menjadi merah 
mawar seperti (kilapan) minyak.”(ar-Rahmaan: 37) 


Merah mawar, meleleh seperti minyak. Himpun- 
an ayat yang menerangkan sifat semesta pada hari 
kiamat, semuanya menunjukkan kehancuran total 
seluruh jagat raya dan planet setelah sebelumnya 
planet itu terpisah dari tatanan yang sekarang masih 
stabil dan serasi antara perputaran dan pergerakan- 
nya. Di antara ayat itu ialah, 

"Apabila bumi diguncangkan dengan sedahsyat-dahsyat- 
nya dan gunung-gunung dihancur-luluhkan sehancur- 
hancurnya, maka jadilah ia debu yang beterbangan.” 
f(alWaagi'ah: 4-6) 

'Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), apabila 
bulan telah hilang cahayanya, dan matahari dan bulan 
dikumpulkan.” lal-Oiyaamah: 7) 

"Apabila matahari digulung, bintang-bintang berjatuhan, 
gunung-gunung dihancurkan, unta-unta yang bunting 
ditinggalkan (tidak diperdulikan), binatang-binatang 
liar dikumpulkan, dan lautan dipanaskan.” at-Tak- 
wiir: 1-6) 
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"Apabila langit terbelah, bintang-bintang jatuh bersera- 
kan, dan lautan dijadikan meluap.” al-Infithaar: 1- 
3) 

"Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, 
dan sudah semestinya langit itu patuh: apabila bumi 
diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di dalam- 
nya dan menjadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya, 
dan sudah semestinya bumi itu patuh, (bada waktu itu 
manusia akan mengetahui akibat perbuatannya). ”(al- 
Insyigaag: 1-5) 

Ayat-ayat ini dan ayat lainnya menunjukkan pe- 
ristiwa mencengangkan yang akan menimpa selu- 
ruh alam semesta. Tidak ada yang mengetahui 
kejadian yang sebenarnya kecuali Allah. 


Ga 
Aa» 


2 Hu (PI an ai ke Pee 
Pak Ig (Ni Fa OAT Ian 3 
au “AA OT rei Ud 

Pu, 3 2 ah 

"Apabila langit telah terbelah dan menjadi merah 
mawar seperti (kilapan) minyak. Maka, nikmat Tuhan 


kamu yang manakah yang kamu dustakan?” (ar- 
Rahmaan: 37-38) 


Pada hari itu tiada pendustaan dan pengingkaran. 


Be ok BE HT La 

KN PD HERA CAN EUR 
"Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang 
dosanya.” (ar-Rahmaan: 39) 

Hal itu terjadi pada salah satu situasi dari hari 
yang disaksikan itu, yang di dalamnya terdapat 
beberapa situasi. Di antaranya pada hari itu hamba 
tidak ditanya, mereka tidak ditanya tentang apapun: 
ada seseorang mendebat dirinya sendiri dan risiko 
dari kepatuhan kepada sekutunya: dan situasi di 
mana tidak diizinkan untuk berbicara, mendebat, 
dan bertengkar. Itu adalah hari yang panjang. Setiap 
situasi dari berbagai situasinya sungguh mengerikan. 

Di sana pun ada situasi lain, yaitu pada waktu itu 
manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. Hal 
ini terjadi ketika sifat dan amal setiap individu 
diketahui. Juga ketika wajah menghitam sebagai 
tanda kecelakaan dan wajah yang putih sebagai 
tanda kebahagiaan. Kebahagiaan dan kecelakaan 
tampak pada wajah. Apakah pada situasi ini masih 
ada pendustaan dan pengingkaran? : 


017 hn tu "z Na er PI TP 


Ba TE TT Brata 
Tp (PA AA alam 
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"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki 
mereka. (ar-Rahmaan: 40-41) 


Itu adalah panorama yang keras. Di samping keras 
ada juga penghinaan, karena kaki disatukan dengan 
wajah. Dalam posisi seperti itulah orang-orang jahat 
dilemparkan ke neraka. Apakah pada saat seperti itu 
masih ada pendustaan dan pengingkaran? 

Pn PN BA eh |, « 
& JK al 85 


# 


"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 


dustakan?” (ar-Rahmaan: 42) 


Tatkala panorama itu disuguhkan: dan memegang 
ubun-ubun dan kaki, lalu dilemparkan ke neraka 
terus berlangsung, redaksi ayat melirik kehadiran 
panorama ini. Seolah-olah mereka hadir tatkala 
surah ini dibacakan, lalu dikatakan kepada mereka, 


au Pa Sedund “ Gang er Kan 
GAN aga 
“Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh orang- 
orang berdosa.” (ar-Rahmaan: 43) 
Jahanam ini hadir dan tersaji, seperti yang kalian 
lihat. 
Onur ena AN Ae 
Gor nona 
"Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air yang 
mendidih yang memuncak panasnya.” (ar-Rahmaan: 44) 
Air yang sangat panas. Ia bagaikan makanan yang 
matang oleh api. Mereka silih berganti antara Jahan- 
nam dan pertanyaan yang mengungkit ini. Perhati- 
kanlah, kini mereka berkeliling! 


KARNA AP 

"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 45) 
Itulah sifat azab yang pedih. 


Kk 


Pahala bagi Orang-Orang yang Bertakwa 
Kini disajikanlah sifat kenikmatan dan peng- 
hormatan, 


pagi 


Pe Per catat Tit entar Tati ee Ka 
Hem planual Sala 
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"Dan bagi orang yang takut saat menghadap Tuhannya 
ada dua surga.” (ar-Rahmaan: 46) 


Untuk kali pertama, setelah kita melewati ayat- 
ayat pada surah ini, diceritakanlah dua surga. Me- 
nurut pendapat yang paling populer, kedua surga ini 
tercakup ke dalam surga yang besar yang telah di- 
kenal. Di sini keduanya disebutkan secara khusus, 
mungkin karena keberadaan martabatnya. 

Nanti dalam surah al-Waagi'ah ditegaskan bah- 
wa penghuni surga terdiri atas dua kelompok besar, 
yaitu as-sabigun al-mugarrabun dan ash-habul yamin. 
Masing-masing kelompok beroleh kenikmatan. 
Dari sana kita juga melihat bahwa kedua surga ini 
diperuntukan bagi kelompok yang berbeda dari 
dua kelompok itu. Kita juga melihat bahwa kedua 
kelompok tersebut bergandengan dengan kelompok 
yang ini, atau mungkin pula kelompok ini adalah 
kelompok ash-habul yamin Kelompok mana pun 
yang dimaksud, baiklah kita lihat dua surga yang 
pertama dan marilah kita hidup sejenak di dalam 
keduanya, 


Kan aya 
"Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan 
buah-buahan.” lar-Rahmaan: 48) 


Afnan berarti dahan-dahan kecil yang dekat ke 
tanah. Kedua surga itu sangat elok dan indah. 


Mm Ca Ama. 
YA eelp 
“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang 
mengalir.” (ar-Rahmaan: 50) 
Air dalam kedua surga ini melimpah dan mudah 
diambil. 


Bea aa ey. 
AS Ian AS Sona 
“Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah- 
buahan yang berpasang-pasangan.” (ar-Rahmaan: 
52) 
Buah-buahan pada kedua surga ini beragam, 
banyak, dan melimpah-ruah. 
Bagaimanakah keadaan penduduk kedua surga 
itu ? Kita melihat, 
Pn Cena eh IA Ta 4 
Da m1 Gap Ga alan para le HST 
"Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra....” 
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Istibrag berarti bagian dalam dari sutra yang 
tebal. Jika bagian dalamnya sudah seperti itu, apa 
lagi bagian luarnya. 


Ka ob Sai Gangaa 
?..Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) 
dari dekat.” (ar-Rahmaan: 54) 


Dekat untuk dipetik, dan tidak perlu susah payah 
dalam memetiknya. Memetik buah tidak melenyap- 
kan kenyamanan dan kesenangan di dalam kedua 
surga tersebut. Di sana pun terdapat kesenangan 
lain, 


ra SE, Na 43 .YN. Ga ana) Ea AA 
ng dalam surga-surga itu ada bidadari Peta Je 
sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah di- 
sentuh oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh 
jin.” (ar-Rahmaan: 56) 


Perasaan dan pandangan mereka terpelihara. 
Pandangan mereka tidak melirik kepada selain pe- 
miliknya. Mereka terpelihara. Tiada manusia dan 
jin yang pernah menyentuhnya. 

Di samping itu, mereka memiliki pandangan 
mata yang berkilat, 


aa 
2 


Peta Ae (ac z1, 

ZA 2 Ge PAAYA ATAP N 

"Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan.” 
(ar-Rahmaan: 58) 

Semua itu merupakan balasan bagi orang yang 
takut terhadap magam Tuhannya dan yang ber- 
ibadah kepada-Nya seolah-olah dia melihat-Nya, 
sadar bahwa Tuhannya melihat dia. Dengan beriba- 
dah seperti itu, dia mencapai martabat ihsan seperti 
yang diterangkan oleh Rasulullah. Maka, mereka 
meraih balasan atas kebaikannya berupa anugerah 
dari ar-Rahmaan, 


OI sira 
” Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” 
(ar-Rahmaan: 60) 


Di akhir setiap sajian kenikmatan dan kebaikan, 
catatan penutup disajikan pada posisinya, yaitu, 
PN -- “AL ae TT £ £ 
Tr SLS Ar gl 
"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (ar-Rahmaan: 61) 
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Kini, kita melihat kelompok lain, pemilik dua 
surga lainnya. 


Bao KEL A 

ap Ieanlagg 2029 
"Dan selain dari surga itu ada dua surga lagi.” lar- 
Rahmaan: 62) , 


Allah menyifati kedua surga ini lebih rendah dari 
pada dua surga sebelumnya. Maka, 


Page Oh 


Ku KARNA 


"Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. "lar- 
Rahmaan: 64) 
Kedua surga itu berwarna hijau tua cenderung 
hitam. 


2 TAS ole la 


"Di dalam kedua surga itu Tadi dua mata air yang 
memancar.” lar-Rahmaan: 66) 


Kedua mata air itu tidak mengalir. 


La Mi oU “2 rr 
As alanda nan 
"Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buah- 
an dan kurma serta delima.” (ar-Rahmaan: 68) 


Dan di sana pun, 


5 Lag 5 
"Di dalam surga-surga itu ada bidadari “bidadari yang 
baik-baik lagi cantik-cantik.” (ar-Rahmaan: 70) 


Kemudian ayat ini dijelaskan lebih lanjut dengan 
ayat berikut, 
"Bidadari-bidadari yang jelita, an bersih dipingit 
dalam rumah.” (ar-Rahmaan: 72) 


Kemah merupakan rumahnya orang Badui. Ja 
merupakan tempat nyaman bagi mereka, atau ayat 
ini menggambarkan keinginan penduduk Badui, 
sedang para bidadari dipingit di dalamnya. Adapun 
bidadari pada dua surga sebelumnya menahan 
pandangannya. 


aa Aa rare 
KN aa en al 
"Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (benghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin.” (ar-Rahmaan: 74) 
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Mereka bersama-sama dengan temannya di 
sana, dalam pingitan dan kesucian. 

Adapun penghuni kedua surga ini tampak ter- 
lihat, 


Ba 2. Te 23 aragan 2h 

Ton pam EOS 
"Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani yang indah.” (ar-Rahmaan: 76) 


Ar-rafraf berarti semacam tikar yang semuanya 
berbentuk permadani. Hal ini untuk memudahkan 
pemahaman orang Arab yang suka mengaitkan 
segala hal yang menakjubkan ihwal lembah yang 
lebat dengan permadani. Namun, yang dijadikan 
sandaran di sini ialah bagian dalarn permadani. Dan, 
di dua surga sebelumnya dikatakan, "Dan buah- 
buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.” 
Jadi, keduanya merupakan martabat yang berbeda. 

Demikianlah, setelah menyuguhkan sifat dan 
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kenikmatan kedua surga disajikanlah pertanyaan, 
"Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 


dustakan?” (ar-Rahmaan: 77) 
2 
Di akhir surah yang telah menyajikan aneka 


nikmat Allah di alam semesta, aneka nikmat-Nya 
pada penciptaan, dan aneka nikmat-Nya di akhirat, 
disajikanlah nada akhir berupa penyucian atas nama 
Yang Mahaagung lagi Mahamulia, yang segala 
makhluk hidup itu fana, sedangkan Zat-Nya Yang 
Mulia itu baga. 

$ Kuuitad it 
”Mahaagung nama Tuhanmu Yang Mempunyai Ke- 
besaran dan Karunia.” (ar-Rahmaan: 78) 


Itulah penutup surah ar-Rahmaan yang sangat 
sesuai, ) 
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SURAH AL WAAGT AH 
OluFunkan HI Mekah 
Jumiah AVI. 98 


Pe At APE 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


8 29, - tni La 200 Oh MD 


A 23 Maa, SS 


Ang Anil lp 
# ap Pi 
po ba Anita Paha 


a23 
“ 


Iran AS ETS 


&e 
pt (DA Are 01 


- GI LaA Ha 
AL ai PANEN SESUSA, Pan : st Ka 
34 3 Pa pn na PAT at 
D TANI esa 2 ha Ta 


PP rar 


DIES Na NA UR eapar Nad 
Kan LA Al Ae Ne G 1 Ans pa 


ga ah 


Lx aa & 


Sa en SI ra 3 
ENEKER DANSA 


PN ehi 
AN 0 NA 


Way 4 AYANG C9 2 ai 


KE aa 
GA GsA AAN & 5 

SA pe AS mere 
Pat — ma ag 
SETARA pari 


. ne Ra »"s ahh 
AA Tya NEK Ina gay ap 
“ KA bera -. 
ola ga uan Dane NN PIA 
IAGA 


th 

s hoy 

Papa Da Me IKA 
TEMA 

SInpeH Ya) 


# PN Tes ? 
Pipa Peaean DT ekpea DIEN 
. A3 gi ratan Da 


sa Sr ang OA 
CASN ASET Sale 
Ds BINGUIT BA ACae, 
Teki Pn Tan PA Ip bai 
ENAK IN AAA He 
ap AN Ain P3 Pn 
TE KEKE 3 AAA SN 
GEA AA anta Ai acar? AG SERA GI3 
Gas PRA Eps 
era PAN In Ion KM 
AN TES A2 


pPInAng 
£ Pn ap De pertah .- 
ses DNA A: TA gpp ala . 
4 FPI ag ara "4 


2 PA Uga Bam 


ea san yapa 4 ar Ker aa Lapor ng 


sygudh ben 
saat Maca Tinta papa AL S 


EA ARA au — 


bayi ena S3 ET “e. opsi AA 
pan se Yt Ia 153 ye 


BAN TATAP F PA Kas 
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YA REA Ig KN YA ERA TA yy IST 
PA Aa tr KS ha 


ml MAT aan V5 Soyedadll 

YEL SISA Da 

SEK AU NOA Nuno) DE Asing 

pan ME ag 

Su par US ga SES 
pen Kena Pia 


4 ES, an 
KN AA PaCN AN Hanana ap 


Ara S Pra AA ai AA Tai 
— 3 2 tia Kana PA TYENA Gaji 
Ae oo 


“ KAA Pe AN (0 HAN GEN 
"Apabila ai hari Nata (1) terjadinya 
kiamat itu tidak dapat didustakan (disangkal). 
(2) (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain). (3) Apa 
bila bumi digoncangkan sedahsyat-dasyatnya 
(& dan gunung-gunung dihancurluluhkan se- 
hancur-hancurnya, (5) maka jadilah ia debu 
yang berterbangan, (6) dan kamu menjadi tiga 
golongan. (7) Yaitu golongan kanan. Alangkah 
mulianya golongan kanan itu. (8) Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 
(9) Dan orang-orang yang paling dahulu ber- 
iman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). 
(10) mereka itulah orang yang didekatkan 
(kepada Allah). (11) Berada dalam surga-surga 
kenikmatan. (12) Segolongan besar dari orang- 
orang yang terdahulu, (13) dan segolongan kecil 
dari orang-orang yang kemudian. (14) Mereka 
berada di atas dipan yang bertahtahkan emas 
dan permata, (15) seraya bertelekan di atasnya 
berhadap-hadapan. (16) Mereka dikelilingi oleh 
anak-anak muda yang tetap muda, (17) dengan 
membawa gelas, cerek, dan sloki (piala) berisi 
minuman yang diambil dari mata air yang meng- 
alir. (18) Mereka tidak pening karenanya dan 
tidak pula mabuk. (19) Dan buah-buahan dari 
apa yang mereka pilih, (20) dan daging burung 
dari apa yang mereka inginkan. (21) Dan (di da- 
lam surga itu) ada bidadari-bidadari yang ber- 
mata jeli, (22) laksana mutiara yang tersimpan 
baik. (23) Sebagai balasan bagi apa yang telah 
mereka kerjakan. (24) Mereka tidak mendengar 
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di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 
pula perkataan yang menimbulkan dosa, (25) 
tetapi mereka mendengar ucapan salam. (26) 
Dan golongan kanan, alangkah bahagianya 
golongan kanan itu. (27) Berada di antara pohon 
bidara yang tidak berduri, (28) pohon pisang 
yang bersusun-suspn (buahnya), (29) naungan 
yang terbentang luas, (30) air yang tercurah, 
(31) dan buah-buahan yang banyak (32) yang 
tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang 
mengambilnya, (33) dan kasur-kasur yang di- 
tinggikan. (34) Sesungguhnya Kami menciptakan 
mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung, 
(35) dan Kami jadikan mereka gadis-gadis pe- 
rawan, (36) penuh cinta lagi sebaya umurnya. 
(37) (Kami ciptakan mereka) untuk golongan 
kanan, (38) (yaitu) segolongan besar dari orang- 
orang terdahulu, (39) (dan segolongan besar pula 
dari orang-orang yang kemudian). (40) Dan 
golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? (41) 
Dalam (siksaan) angin yang amat panas dan air 
panas yang mendidih, (42) dan dalam naungan 
asap yang hitam. (43) Tidak sejuk dan tidak me- 
nyenangkan. (44) Sesungguhnya mereka se- 
belum itu hidup bermewah-mewah. (45) Mereka 
terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. 
(46) Mereka selalu mengatakan, 'Apakah apa- 
bila kami mati dan menjadi tanah dan tulang- 
belulang, apakah sesungguhnya kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali? (47) Apakah 
bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan 
pula)? (48) Katakanlah, "Sesungguhnya orang- 
orang yang terdahulu dan orang-orang yang 
kemudian, (49) benar-benar akan dikumpulkan 
di waktu tertentu pada hari yang dikenal. (50) 
Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang 
sesat lagi mendustakan, (51) benar-benar akan 
memakan pohon zaggum, (52) dan akan me- 
menuhi perutmu dengannya. (53) Sesudah itu 
kamu akan meminum air yang sangat panas. 
(54) Maka, kamu minum seperti unta yang sangat 
haus minum. (55) Itulah hidang-an untuk mereka 
pada hari Pembalasan.' (56) Kami telah mencipta- 
kan kamu, maka mengapa kamu tidak mem- 
benarkan (hari berbangkit)? (57) Maka, terang- 
kanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu 
pancarkan. (58) Kamukah yang menciptakan- 
nya, atau Kamikah yang menciptakannya? (59) 
Kami telah menentukan kematian di antara 
kamu dan Kami sekali-kali tidak dapat di- 
kalahkan, (60) untuk menggantikan kamu 
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dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam 
dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhir- 
at) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. 
(61) Sesungguhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan yang pertama, maka mengapakah 
kamu tidak mengambil pelajaran (untuk pen- 
ciptaan yang kedua)? (62) Maka, terangkanlah 
kepadaku tentang yang kamu tanam? (63) 
Kamukah yang menumbuhkannya atau Kami- 
kah yang menumbuhkannya? (64) Kalau Kami 
kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia 
kering dan hancur, maka jadilah kamu heran 
tercengang. (65) (Sambil berkata), 'Sesungguh- 
nya kami benar-benar menderita kerugian, (66) 
bahkan kami menjadi orang yang tidak men- 
dapat hasil apa-apa. (67) Maka, terangkanlah 
kepadaku tentang air yang kamu minum. (68) 
Kamukah yang menurunkannya dari awan 
ataukah Kami yang menurunkan? (69) Kalau 
kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, 
maka mengapakah kamu tidak bersyukur? (70) 
Maka, terangkanlah kepadaku tentang api yang 
kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan kayu). 
(71) Kamukah yang menjadikan kayu itu atau 
Kamikah yang menjadikannya? (72) Kami men- 
jadikan api itu untuk peringatan bahan yang 
berguna bagi musafir di padang pasir. (73) 
Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang Mahabesar. (74) Maka, Aku ber- 
sumpah dengan tempat beredarnya bintang- 
bintang. (75) Sesungguhnya sumpah itu adalah 
sumpah yang besar kalau kamu mengetahui, 
(76) sesungguhnya Al-Our'an ini adalah bacaan 
yang sangat mulia, (77) pada kitab yang ter- 
pelihara (Lauhul Mahfuzh), (78) tidak me- 
nyentuhnya kecuali orang-orang yang disuci- 
kan. (79) Diturunkan dari Tuhan Semesta Alam. 
(80) Maka, apakah kamu menganggap remeh 
saja Al-Our'an ini? (81) Kamu (mengganti) 
rezeki (yang Allah berikan) dengan mendusta- 
kan (Allah). (82) Maka, mengapa ketika nyawa 
sampai di kerongkongan, (83) padahal kamu 
ketika itu melihat, (84) dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada kamu. Tapi kamu tidak 
melihat, (85) maka mengapa jika kamu tidak 
dikuasai (oleh Allah) (86) Kamu tidak mengem- 
balikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar? (87) 
Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk 
orang yang didekatkan (kepada Allah), (88) 
maka dia memperoleh rezeki serta surga 
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kenikmatan. (89) Dan adapun jika dia termasuk 
golongan kanan, (90) maka keselamatan bagi- 
mu karena kamu dari golongan kanan. (91) 
Dan adapun jika termasuk golongan orang 
yang mendustakan lagi sesat, (92) maka dia 
mendapat hidangan air yang mendidih, (93) 
dan dibakar di,dalam neraka. (94) Sesungguh- 
nya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakin- 
an yang benar. (95) Maka, bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” 
(96) 


Pengantar 

Al-Waagf'ah merupakan nama surah yang sekali- 
gus menjelaskan topiknya. Masalah pertama yang 
dibahas surah Makkiyyah ini ialah masalah ke- 
hidupan akhirat sebagai bantahan atas perkataan 
orang-orang yang meragukannya, orang-orang yang 
menyekutukan Allah, dan orang-orang yang men- 
dustakan Al-ur'an. Mereka berkata, 
"Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan 
tulang belulang, apakah sesungguhnya kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali? Apakah bapak- 
bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?” (al- 
Waag?ah: 47-48) 


Karena jitu, surah dimulai dengan menerangkan 
kiamat. Dia menyifatinya dengan sifat yang me- 
mungkas segala tuturan, menepis segala keraguan, 
dan memberitahukan kepastian perkara ini, yaitu 
kiamat, 

"Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya kiamat itu 
tidak dapat didustakan.” (al-Waagji'ah: 1-2) 


Surah ini menceritakan aneka kejadian pada hari 
itu yang membedakannya dari seluruh hari lainnya, 
karena pada hari itu takdir manusia dan posisi bumi 
berganti di bawah naungan kengerian lantaran 
bumi berganti dengan bumi yang lain, sebagaimana 
nilai pun berganti dengan nilai yang lain, 

"(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan 
meninggikan (golongan yang lain). Apabila bumi di- 
goncangkan sedahsyat-dasyatnya dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah 
ia debu yang berterbangan, dan kamu menjadi tiga 
golongan.” (al-Waagi'ah: 3-7) 


Kemudian surah ini memerinci tempat kembali 
ketiga golongan tersebut: as-sabigun, ash-habul yamin, 
dan ash-habusy syimal, Surah menerangkan nikmat 
dan azab yang mereka terima secara rinci hingga 


Juz XXVIk: adz-Dzaanfyaat s.d. a-Hadiid 


serinci-rincinya. Sehingga, timbullah dalam rasa 
bahwa perkaraitu pasti terjadi dan tiada celah untuk 
diragukan lagi. Inilah rincian yang paling terurai 
dan tersaji bagi pandangan. Sehingga, para pen- 
dusta melihat tempat kembali dirinya dan tempat 
kembali kaum mukminin dengan mata kepalanya. 
Setelah diterangkan azab pedih yang tengah mereka 
rasakan, dikatakanlah di sana kepada mereka, 


"Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah- 
mewah. Mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang 
besar. Mereka selalu mengatakan, "Apakah apabila 
kami mati dan menjadi tanah dan tulang belulang, 
apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkit- 
kan kembali? Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu 
(dibangkitkan pula)?” (a-Waagi'ah: 45-48) 


Seolah-olah azab itu telah hadir, sedang dunia telah 
berlalu diungkapkan untuk dihinakan dan dinistakan. 
Dinistakanlah keadaan mereka di dunia dan dinyata- 
kan buruk pendustaan yang telah mereka lakukan. 

Itulah yang memungkas bagian pertama surah. 
Kemudian dimulai babak baru yang membahas agi- 
dah secara keseluruhan guna menguatkan dan 
menegaskan masalah ba'ats "kebangkitan' yang 
merupakan topik utama surah ini melalui aneka 
sentuhan yang berpengaruh. Bagian ini menangani 
materi dan topik surah yang mungkin terjadi me- 
nurut perasaan manusia dalam kerangka bukti- 
bukti yang tidak terlepas dari pengalaman manusia, 
di mana pun dia tinggal dan pengetahuan serta 
pengalaman apa pun yang dimilikinya. 

Disuguhkanlah kejadian pertama mereka dari 
sperma yang dipancarkan. Disajikanlah kematian 
kehidupan kaum lain yang seperti dirinya, yang 
menggantikannya, dalam rangka menunjukkan 
bahwa ada kehidupan lain yang karakteristik dan 
perjalanannya tidak berbeda dari kehidupan per- 
tama yang telah dikenal oleh semua orang. 

Diterangkanlah gambaran tanaman dan tumbuh- 
an yang merupakan penciptaan kehidupan dalam 
salah satu sosoknya. Penciptaan terjadi karena 
”tangan” dan kekuasaan Allah. Jika Allah berkehen- 
dak, niscaya Dia tidak akan mengadakannya. Jika 
berkehendak, Dia tidak akan menciptakan buah 
pada tanaman itu. 

Dibentangkanlah gambaran air tawar yang men- 
ciptakan seluruh kehidupan. Air ini terkait dengan 
kekuasaan Allah. Ia diturunkan dari awan. Jika ber- 
kehendak, niscaya Dia menjadikannya garam yang 
takkan menciptakan kehidupan dan membuatnya 
layak. Dibentangkanlah gambaran api yang mereka 
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nyalakan. Sumber api adalah pohon yang ditumbuh- 
kan dengan air. Tatkala menceritakan api, disentuh- 
lah apeksi mereka seraya diperingatkan dan diingat- 
kan akan api akhirat yang mereka ragukan ke- 
beradaannya. 

Semuanya merupakan gambaran yang akrab 
dengan kehidupan nyata mereka, yang menyentuh 
kalbu mereka. Terhadap gambaran itu, mereka 
hanya diminta supaya sadar akan kekuasaan Ailah 
yang telah menciptakan dan menanganinya. 

Bagian itu pun membahas masalah Al-ur'an 
yang menceritakan kiamat kepada mereka, lalu 
mereka meragukan ancamannya. Maka, terpaksa 
disajikanlah sumpah dengan tempat turunnya bagi- 
am-bagian AHur'an dan mementingkan sumpah ini 
guna menegaskan bahwa kitab ini adalah Al-Our'an 
yang mulia, yang disimpan dalam Lauh Mahfuz, 
yang tidak disentuh kecuali oleh orang-orang yang 
suci, bahwa ia diturunkan dari Rabb semesta alam. 

Akhirnya, diarahkan kepada mereka peman- 
dangan sakaratul maut dalam sentuhan yang men- 
dalam dan menyentuh. Yaitu, ketika ruh sampai di 
tenggorokan, sedang pelakunya berdiri di bibir alam 
lain. Seluruh manusia berdiri angkat tangan, tidak 
memiliki kemampuan apa pun, tidak tahu apa yang 
tengah berlangsung di hadapannya, tidak tahu apa 
yang tengah dialami oleh orang yang sedang sekarat. 
Dia menyerahkan seluruh persoalannya kepada 
Allah sebelum dia berpisah dengan kehidupan ini 
dan melihat jalan yang akan ditempuhnya. Yaitu, tat- 
kala dia tidak memiliki kemampuan untuk melontar- 
kan dan mengisyaratkan apa pun yang dilihatnya. 

Surah ini dipungkas dengan menegaskan berita 

yang benar dan perintah menyucikan Allah, Sang 
Pencipta, 
"Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benar. Maka, bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” tal- 
Waag?'ah: 95-96) 

Dengan demikian, terciptakan keserasian yang 
sempurna antara permulaan dan akhir ayat. 
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"Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya kiamat itu ti- 
dak dapat didustakan (disangkal). (Kejadian itu) me- 
rendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan 
yang lain). Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dah- 
syatnya dan gunung-gunung dihancurluluhkan se- 
hancur-hancurnya, maka jadilah ia debu yang ber- 
terbangan.” (al-Waagi'ah: 1-6) 


Permulaan yang menyajikan peristiwa yang men- 
cengangkan ini menggambarkan kengerian dengan 
jelas. Permulaan ini mengikuti gaya yang khas, se- 
hingga makna tersebut dapat dilihat padanya, juga 
selaras dengan aneka makna ungkapan itu. Kata 
syarat digunakan dua kali tanpa disebutkan jawab- 
nya, "Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya Kiamat 
itu tidak dapat didustakan (disangkal). (Kejadian itu) 
merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golong- 
an yang lain).” Di sana tidak ada jawaban atas per- 
tanyaan, apa yang terjadi jika hari Kiamat tercipta 
sebagai kenyataan yang realistis, yang tidak dapat 
didustakan lagi, dan yang merendahkan suatu 
golongan dan meninggikan golongan yang lain? 

Pertanyaan ini malah diikuti dengan pembicara- 
an yang baru, "Apabila bumi digoncangkan sedah- 
syat-dahsyatnya dan gunung-gunung dihancurlu- 
luhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah ia debu yang 
berterbangan. "Dan sekali lagi, tidak ada jawaban atas 
pertanyaan, apa yang terjadi jika kengerian yang 
besar ini terjadi? Seolah-olah seluruh kengerian ini 
merupakan pengantar yang tidak disebutkan isinya. 
Sebab, isinya lebih mengerikan untuk dicakup 
dengan kata-kata dan diungkapkan dengan per- 
nyataan. 

Gaya yang khas ini selaras dengan gambaran 
yang mencekam dan menakutkan yang dilukiskan 
oleh bagian permulaan. Makna peristiwa dan alun- 
an ungkapannya, yang terus mengalun lalu berhenti, 
bertemali dengan rasa. Seolah-olah peristiwa itu 
beban berat yang meluncur dari ketinggian, kemu- 
dian terhenti dan tidak dapat disingkirkan dan 
dilenyapkan! "Terjadinya Kiamat itu tidak dapat di- 
dustakan.” 

Jatuhnya benda ini dan dentumannya seolah-olah 
menumbuk perasaan dan menimbulkan guncang- 
an perasaan yang dahsyat. Redaksi ayat menyam- 
but peristiwa itu dan tiba-tiba "(kejadian itu) meren- 
dahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan 
yang lain). "Peristiwa itu merendahkan aneka kadar 
yang semula tinggi di bumi dan meninggikan kadar 
yang semula rendah di negeri fana ini. Sehingga, 
aneka pertimbangan dan nilai pun berubah, ke- 
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mudian segalanya menjadi seimbang dalam neraca 
Allah. 

Kemudian meruyaklah kengerian di bumi ini. 
Bumi yang selama ini dirasakan manusia kokoh dan 
stabil tiba-tiba ia berguncang dengan hebat. Itulah 
kenyataan yang diungkapkan dalam kalimat, se- 
hingga serasi deggan terjadinya peristiwa itu. Ke- 
mudian, tiba-tiba gunung yang keras dan menghun- 
jam ini berubah menjadi serpihan-serpihan yang 
beterbangan bagaikan debu. “Dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadi-lah 
ia debu yang berterbangan.” 

Alangkah mencekamnya kengerian yang meng- 
guncangkan bumi dengan dahsyat, yang meluluh 
lantakkan gunung, dan yang membuatnya bagaikan 
debu yang beterbangan. Alangkah dungunya orang 
yang menjerumuskan diri ke dalam kengerian itu de- 
ngan mendustakan akhirat dan dengan menyekutu- 
kan Allah. Inilah dampaknya pada bumi dan gunung. 

Demikianlah, surah ini dimulai dengan sesuatu 
yang mengguncangkan diri manusia dan mence- 
kam perasaannya dalam menghadapi masalah yang 
diingkari oleh kaum yang ingkar dan yang didusta- 
kan oleh kaum musyrikin. Panorama pertama ini 
berujung dengan suatu peristiwa yang dampaknya 
dapat kita lihat pada rendahnya apa yang ditinggi- 
kan, tingginya apa yang direndahnya, pada penilai- 
an manusia, dan pada tempat kembali mereka di 
akhirat. 


LI 


Golongan Manusia dan Balasannya 
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"Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu, golongan 
kanan. Apakah golongan kanan itu. Dan golongan kiri. 
Apakah golongan kiri itu. Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk 
surga).” (al-Waagi'ah: 7-10) 


Di sana kita menjumpai manusia terbagi ke dalam 
tiga golongan, bukan dua golongan dikotomis 
seperti disajikan pada bagian lain dari Al-ur'an. 
Pertama-tama dibicarakan golongan kanan. Namun, 
pembicaraan tidak dirinci. Mereka diterangkan 
dengan mengajukan pertanyaan guna membuat 
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penasaran dan mementingkan, ”Yaitu, golongan 
kanan. Alangkah golongan kanan itu?” Demikian pula 
golongan kiri diterangkan dengan gaya bahasa yang 
sama. Kemudian diceritakan golongan ketiga, yaitu 
golongan yang paling dahulu dengan mengungkap- 
kan mereka sendiri, "Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman.” Seolah-olah Dia berfirman bahwa 
mereka adalah mereka itu. Cukup. Inilah konteks 
yang tidak memerlukan penjelasan lain. 

Karena itu, Allah mulai menerangkan nilai mere- 
kadi sisi Tuhannya, memerinci aneka kenikmatan 
yang disediakan untuk mereka, dan menghitung 
jenisjenisnya yang dapat diindra oleh orang yang 
diajak dialog. Juga yang terjangkau oleh pengeta- 
huan dan pengalaman mereka, 
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"Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). 
Berada dalam surga-surga kenikmatan. Segolongan 
besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan 
kecil dari orang-orang yang kemudian. Mereka berada 
di atas dipan yang bertahtahkan emas dan permata, 
seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. Mereka 
dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, 
dengan membawa gelas, cerek, dan sioki (piala) berisi 
minuman yang diambil dari mata air yang mengalir. 
Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. 
Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan. Dan (di 
dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata 
jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa 
tetapi mereka mendengar ucapan salam.” (al-Waagi- 
'ah: 11-26) 
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Allah memulai penjelasan aneka nikmat ini deng- 
an menerangkan nikmat yang sangat besar dan nik- 
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mat yang sangat baik, yaitu nikmat kedekatan 
dengan Rabbnya, "Mereka itulah orang yang didekat- 
kan (kepada Allah). Berada dalam surga-surga kenik- 
matan. ”Surga-surga ini tiada tandingannya dan tiada 
taranya. 

Kemudian berhentilah pada peringkat tersebut 
guna menerangkan siapakah pemilik surga-surga 
itu. Mereka adalah “segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu dan segolongan kecil dari orang- orang 
yang kemudian.” Jumlah mereka terbatas dan ke- 
lompok yang benar-benar disaring. Mayoritas 
mereka berasal dari kaum terdahutu dan sebagian 
kecil saja dari umat yang kemudian. 

Ada perbedaan riwayat ihwal siapakah orang 
yang dimaksud dengan al-awwalun dan siapakah 
yang dimaksud dengan al-akhirina Pendapat per- 
tama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
awwalin ialah yang paling dahulu beriman dan 
pemilik derajat yang tinggi dari kalangan umat 
terdahulu sebelum Islam. Sedangkan, al-akhirin 
ialah orang yang pertama masuk Islam dan mene- 
rima cobaan karenanya. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa al-awwalin 

dan al-akhirin ialah dari kalangan umat Muham- 
mad saw. Awwalin berarti umat generasi pertama, 
sedangkan akhirin ialah generasi yang kemudian. 
Pendapat kedua ini didukung oleh Ibnu Katsir. Di- 
riwayatkan bahwa dalam mentarjihkan riwayat 
Hasan dan Ibnu Sirin, Ibnu Abi Hati mengatakan 
bahwa al-Hasan bin Muhammad Ibnush-Shabah 
menceritakan dari 'Affan, dari Abdullah bin Abu 
Bakar al-Muzani bahwa Abdullah mendengar al- 
Hasan membaca Al-Gur'an hingga sampai ayat, 
"Dan orang-orang yang paling dahulu beriman. Me- 
reka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah).”Al- 
Hasan berkata, "Adapun as-sabigun adalah kaum 
yang telah lewat. Namun, ya Allah, jadikanlah kami 
sebagai golongan kanan. 

Ibnu Katsir mengatakan bahwa ayahnya menceri- 
takan kepadanya dari Abul Walid, dari as-Sirri bin 
Yahya bahwa al-Hasan membaca, "Dan orang-orang 
yang paling dahulu beriman. Mereka itulah orang yang 
didekatkan (kepada Allah). Berada dalam surga-surga 
kenikmatan. Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu.” A-Hasan berkata,”Sebagian besar adalah 
dari kalangan umat ini yang telah meninggal." 

Ibnu Katsir mengatakan bahwa ayahnya men- 
ceritakan kepadanya dari Abdul 'Aziz Ibnul-Mughi- 
rah al-Mungiri, dari Abu Hilal, dari Muhammad bin 
Sirin bahwa sekaitan dengan ayat "Segolongan besar 
dari orang-orang yang terdahulu dan segolongan kecil 
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dari orang-orang yang kemudian,” para sahabat ber- 
kata atau mereka mengharapkan kiranya kedua 
golongan tersebut berasal dari umat ini. 

Setelah menerangkan siapakah mereka itu, Allah 
mulai memerinci aneka kenikmatan surgawi yang 
telah disediakan bagi mereka. Sifat kenikmatan itu 
ada dalam jangkauan pemahaman dan konsepsi 
mereka. Di samping itu, ada nikmat lain yang mere- 
ka ketahui keberadaannya di sana yang disiapkan 
pada saatnya nanti, dan nikmat itu belum pernah 
dilihat mata, terdengar telinga, dan terbetik dalam 
pikiran manusia. 

"Mereka berada di atas dipan yang bertahtahkan 
emas dan permata, "bertatahkan logam mulia, ”Seraya 
bertelekan di atasnya berhadap-hadapan” dalam ke- 
nyamanan, tanpa kebingungan dan kerunyaman 
kalbu, dalam kesenangan menikmati aneka nikmat 
tanpa kekhawatiran akan hilang dan habisnya nik- 
mat itu, dan sambil mengobrol dalam posisi saling 
berhadapan. 

"Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap 
muda.” Mereka tidak terpengaruh oleh masa. Usia 
tidak mempengaruhi kemudaan dan ketampanan 
mereka seperti yang dialami pemuda di bumi. 
Mereka berkeliling "dengan membawa gelas, cerek, dan 
sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari mata 
air yang mengalir,” yaitu mata air khamar yang suci 
lagi murni. "Mereka tidak pening karenanya dan tidak 
pula mabuk.” Mereka tidak pernah berpisah dari 
kenikmatan itu dan kenikmatan itu tidak lepas dari 
tangan mereka. Segala sesuatu yang ada di sana itu 
abadi dan lestari. 

”Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan.” Di 
surga tidak ada sesuatu yang terlarang dan tidak 
ada sesuatu yang tidak menggugah selera orang- 
orang yang bahagia lagi abadi. "Dan (di dalam surga 
itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli laksana 
mutiara yang tersimpan baik.” Mutiara yang tersim- 
pan berarti mutiara yang terpelihara, yang tidak 
tersentuh, dan tidak terlihat. Sehingga, ia tidak 
kumal karena sentuhan dan bernoda karena pan- 
dangan khianat. Ungkapan ini sebagai kiasan dari 
makna psikologis dan spiritual yang lembut ihwal 
para bidadari yang lebar matanya. 

Semua itu "sebagai balasan bagi apa yang telah 
mereka kerjakan. "Itulah imbalan amal yang telah di- 
lakukan di negeri amal: imbalan yang mewujudkan 
kesempurnaan. Sedangkan, segala kenikmatan di 
negeri kefanaan tidak terlepas dari berbagai ke- 
kurangan. 


(139) 


Juz XXVII: ad2-Dzoariyaat s:d. al-Hadiid 


Di samping meraih semua itu, mereka pun hidup 
dalam ketenangan dan ketenteraman, dalam keting- 
gian dan kebebasan dari segala perkataan yang tidak 
berguna, segala pertengkaran, dan segala ganggu- 
an, "Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan 
yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbul- 
kan dosa, tetapi mereka mendengar ucapan salam.” 
Seluruh kehidupan mereka ialah kesejahteraan 
semata, dinaungi dengan keselamatan, dan diliputi 
ucapan salam. Para malaikat memberi mereka 
salam dalam suasana nyaman dan sejahtera. Sebagi- 
an mereka memberi salam kepada sebagian yang 
lain. Mereka menyampaikan salam dari ar-Rahman. 
Jadi, seluruh suasananya adalah kesejahteraan dan 
kedamaian. 

Setelah selesai membicarakan kelompok ter- 
dahulu yang terseleksi, Allah mulai membicarakan 
kelompok berikutnya, yaitu ash-habul yamin, 
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"Dan golongan kanan, siapakah golongan kanan itu. 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, 
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), naungan 
yang terbentang luas, air yang tercurah, buah-buahan 
yang banyak yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak 
terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang di- 
tinggikan. Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung, dan Kami jadi- 
kan mereka gadis-gadis perawan yang penuh cinta lagi 
sebaya umurnya. (Kami ciptakan mereka) untuk go- 
longan kanan, yaitu segolongan besar dari orang-orang 
terdahulu, (dan segolongan besar pula) dari orang-orang 
yang kemudian.” (ar-Rahmaan: 27-40) 


Golongan kanan ialah kelompok yang meraih 
anugerah. Yaitu, orang yang diisyaratkan dengan 
sebuah isyarat indah pada permulaan surah yang 
diakhirkan rincian kenikmatannya hingga waktu 
yang tepat. Ini setelah memerinci kenikmatan untuk 
kelompok terdahulu yang didekatkan dengan Allah. 
Pertanyaan tentang siapa mereka diulang dengan 
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bentuk yang sama yang membuat penasaran dan 
menekankan kepentingan, “Siapakah golongan kanan 
itu?” 

Teman-teman kita itu memperoleh nikmat mate- 
ril yang kasat mata seperti tampak dari sifat "keka- 
saran” orang kampung. Nikmat yang sejalan dengan 
gelora penduduk kampung yang terjangkau oleh 
pemahaman dan pengalaman mereka ihwal kon- 
sepsi aneka jenis nikmat. 

Mereka "berada di antara pohon bidara yang tidak 
berduri.” As-sidru berarti pohon bidara yang berduri. 
Namun, di sini durinya itu lenyap dicabut. "Dan 
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya).” Ath- 
thalhu adalah salah satu jenis pohon khas Hijaz yang 
semula berupa pohon keras berduri, tetapi di surga 
sebagai pohon pisang yang mudah dijangkau tanpa 
susah payah. "Dan naungan yang terbentang luas dan 
atr yang tercurah.” Semua itu merupakan benda- 
benda kesenangan dan kenikmatan orang Badui/ 
kampung seperti yang ada dalam imajinasi dan ke- 
rinduannya. 

“Dan buah-buahan yang banyak, yang tidak ber- 
henti (buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya.” 
Ayat ini dibiarkan global, menyeluruh, dan tanpa di- 
rinci setelah sebelumnya disuguhkan berbagai jenis 
kenikmatan penduduk Badui secara terfokus. "Dan 
kasur-kasur yang ditinggikan. ”Di sini tidak dikemuka- 
kan unsur kenikmatan dan kenyamanannya, tetapi 
cukup dikatakan ditinggikan Secara indrawi, ditinggi- 
kan memiliki dua makna: materil dan maknawiah, 
yang keduanya saling berkaitan. Tetapi, saat diguna- 
kan kata ditinggikan, kedua makna ini bertaut dalam 
hal tempat dan kebersihan dari kotoran. Sesuatu 
yang tinggi dari tanah, tentu jauh dari najis yang ada 
di tanah. 

Karenaitu, redaksi ayat beranjak dari hamparan 
yang ditinggikan kepada penuturan pasangan-pa- 
sangan yang berada di sana, "Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka dengan langsung” pada saat itu. 
Mereka adalah bidadari-bidadari. Atau, mereka itu 
adalah istri-istri mereka sendiri yang didatangkan 
langsung dan ditampilkan sebagai pemudi. ”Dan 
Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan yang penuh 
cinta lagi sebaya umurnya, "yang mencintai suaminya, 
yang sebaya usia dan kemudaannya. "Kami ciptakan 
mereka untuk golongan kanan saja.” Hal ini serasi 
dengan "hamparan yang ditinggikan.” 

Adapun golongan kanan, mereka adalah ”se- 
golongan besar dari orang-orang terdahulu, (dan se- 
golongan besar pula) dari orang-orang yang kemudian.” 
Jumlah mereka lebih banyak daripada golongan 
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orang terdahulu yang didekatkan dengan Allah. Hal 
ini dilihat dari dua pertimbangan makna al-awwalin 
dan al-akhirin seperti yang telah kami utarakan. 

Kini, tibalah redaksi ayat pada golongan kiri, yaitu 
para pemilik kecelakaan seperti yang diisyaratkan 
pada permulaan surah, 
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”Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam 
(siksaan) angin yang amat panas dan air yang panas 
yang mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam. 
Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya 
mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah. Mereka 
terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. Mereka 
selalu mengatakan, "Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguh- 
nya kami benar-benar akan dibangkitkan kembali, 
apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkit- 
kan pula)? Katakanlah, Sesungguhnya orang-orang 
yang terdahulu dan orang-orang yang kemudian, benar- 
benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari 
yang dikenal. Kemudian sesungguhnya kamu hai orang 
yang sesat lagi mendustakan, benar-benar akan mema- 
kan pohon zaggum, dan akan memenuhi perutmu de- 
ngannya. Sesudah itu kamu akan meminum air yang 
sangat panas. Maka, kamu minum seperti unta yang 
sangat haus minum. Itulah hidangan untuk mereka 
pada hari pembalasan.” (al-Waagiah: 41-56) 


Jika golongan kanan berada di bawah naungan 
yang membentang dan air yang tercurah, maka 
golongan kiri berada dalam ”fsiksaan) angin yang 
amat panas dan air yang panas yang mendidih serta 
dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan. "Udara sangatlah panas menyengat, 
masuk ke dalam pori-pori dan membakar tubuh. 
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Sementara itu air pun sangat panas, tidak dingin dan 
tidak menyegarkan. Di sini pun ada naungan, tetapi 
naungan itu berupa asap hitam yang pekat. Itu ada- 
lah naungan untuk mengolok-olok dan membung- 
kam. Naungan yang tidak membawa kesejukan dan 
kesenangan. Ia adalah naungan yang panas, tiada 
kenyamanan dan dingin sedikit pun di bawahnya. 
Di samping itu, naungan itu "bakhil”, tidak memberi- 
kan kenyamanan dan kesenangan kepada orang 
yang berteduh di bawahnya. 

Semua ketidaknyamanan ini merupakan balasan 
yang setimpal bagi mereka. "Sesungguhnya mereka 
sebelum itu hidup bermewah-mewah.” Tiada kepe- 
dihan yang menerpa orang-orang yang hidup me- 
wah itu. "Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa 
yang besar,”yaitu menyekutukan Allah. 

Ayat ini pun mengisyaratkan pada pelanggaran 
janji yang telah dipegang Allah selaras dengan fitrah 
manusia, yaitu janji untuk beriman dan mengesa- 
kan-Nya, ”Dan mereka selalu mengatakan, "Apakah 
apabila kami mati dan menjadi tanah dan tulang 
belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali? Apakah bapak-bapak kami 
yang terdahulu (dibangkitkan pula)?” Seperti itulah 
yang diungkapkan Al-9ur'an ihwal mereka. Seolah- 
olah dunia di mana mereka tinggal, telah digulung 
dan berakhir. Tiba-tiba dunia itu sirna. Kini tinggal- 
lah pemandangan tersebut dan azab ini. Hal itu 
karena seluruh dunia itu bagaikan sekejap isyarat, 
sedangkan yang ada sekarang ialah akhirat dan 
tempat kembali. 

Di sinilah redaksi ayat melirik dunia dalam waktu 
yang sangat tepat untuk menjawab pertanyaan 
mereka itu. "Katakanlah, Sesungguhnya orang-orang 
yang terdahulu dan orang-orang yang kemudian benar- 
benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari 
yang dikenal,” yaitu hari ini, yang ada sekarang, yang 
terbentang, dan yang nyata terlihat. 

Kemudian redaksi ayat kembali kepada apa yang 
ditunggu oleh orang-orang yang mendustakan. Se- 
hingga, sempurnalah gambaran azab yang dijumpai 
Oleh kaum yang hidup mewah ketika di dunia. "Ke- 
mudian sesungguhnya kamu, hai orang yang sesat lagi 
mendustakan, benar-benar akan memakan pohon za- 
gum. "Tiada seorang pun yang tahu, apakah pohon 
zagum itu, kecuali sebatas apa yang diterangkan 
Allah dalam surah Jain. Yaitu, bahwa mayangnya 
bagaikan kepala setan, padahal kepala setan pun 
belum pernah dilihat manusia. Namun, konsep ”ke- 
pala setan” itu tetap mengendap dalam rasa karena 
gemerincing lafalnya saja mengisyaratkan bahwa 
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jika ja disentuh, maka terasa kasar, menusuk, dan 
menghancurkan tangan, apalagi jika ia ditelan. 
Pohon ini bertolak belakang dengan pohon bidara 
yang tidak berduri dan pohon pisang yang ber- 
susun. 

Meskipun zagum itu bagaikan kepala setan, 
mereka tetap meynakannya. "Dan akan memenuhi 
perutmu dengannya.” Rasa lapar memuncak dan 
ujian melanda. Duri tajam yang disantap perlu di- 
dorong dengan air guna memuluskannya di teng- 
gorokan dan menyegarkan perut. Maka, mereka 
benar-benar minum. "Sesudah itu kamu akan memi- 
num dir yang sangat panas.” Aiy panas tentu saja tidak 
mendinginkan gejolak panas dan meredakan haus. 
"Maka, kamu minum seperti unta yang sangat haus 
minum, "Yaitu, unta yang terkena penyakit kehausan, 
sehingga air tidak mampu memuaskannya. 

"Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalas- 
an.” Persinggahan merupakan tempat untuk ber- 
istirahat dan meraih kenyamanan. Namun, itulah 
persinggahan golongan kiri, tempat yang tidak 
nyaman dan menyenangkan. Inilah persinggahan 
yang dahulu mereka ragukan, mereka persoalkan, 
dan mereka tidak membenarkan informasi Al- 
@ur'an tentangnya. Di samping itu, mereka pun 
menyekutukan Allah dan tidak takut terhadap an- 
caman-Nya dengan hari yang disaksikan itu. 

Maka, selesailah sajian ihwal tempat kembali dan 
takdir pada hari terjadinya kiamat yang merendah- 
kan apa yang ditinggikan dan meninggikan apa yang 
direndahkan. Dengan demikian, selesailah bagian 
pertama surah ini. 


1 


Hari Berbangkit dan Tantangan Allah 

Bagian kedua surah bertujuan membangun aki- 
dah secara keseluruhan, meskipun tekanan yang 
ditonjolkan di sini ialah masalah ba'atsdan kehidup- 
an akhirat. Pada bagian ini tampaklah dengan jelas 
metode Al-9ur'an dalam menyapa fitrah manusia, 
dalam menyajikan dalil-dalil keimanan, dan dalam 
menyentuh jiwa dengan sederhana dan mudah. 
Bagian ini menyuguhkan kebenaran yang paling 
hakiki dalam deskripsi yang familier dan mudah. 

A-@ur'an menjadikan hal-hal yang familiar bagi 
manusia dan aneka peristiwa yang berulang se- 
bagai masalah semesta yang besar. Pada masalah 
itu disingkapkan hukum-hukum ilahiah yang ada di 
alam semesta. Sehingga, muncullah akidah yang 
besar cakupannya dan dideskripsikan secara sem- 
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purna ihwal alam nyata ini. Sebagian masalah itu 
dijadikan sebagai manhaj berpikir dan bernalar. 
Masalah itu dapat menghidupkan ruh dan kalbu 
serta menggugah perasaan dan indra. Tergugah 
oleh aneka lahiriah alam nyata yang memperlihat- 
kan diri kepada manusia setiap pagi dan petang, 
tetapi mereka mengabaikannya. Tergugah oleh 
aneka keajaiban dan keluarbiasaan yang ada pada 
diri dan alam. 

Allah tidak menyerahkan mereka ke dalam aneka 
peristiwa unik yang luar biasa dan ke dalam ber- 
bagai mukjizat tertentu dan terbatas. Diajuga tidak 
membebani mereka supaya menyelidiki aneka ke- 


luarbiasaan, mukjizat, tanda-tanda kekuasaan, dan 


dalil-dalil yang jauh dari kehidupan mereka, yang 
tidak dikenal dalam kehidupannya, yang jauh dari 
fenomena alam yang dekat dan familier bagi mereka. 
Dia tidak menyuguhi manusia dengan filsafat yang 
kompleks, masalah-masalah intelektual yang rumit, 
atau pengalaman praktis yang tidak dimiliki setiap 
orang. Semua itu agar di dalam diri mereka tumbuh 
akidah dan konsepsi tentang alam dan kehidupan 
yang bertumpu pada akidah ini. 

Diri mereka merupakan ciptaan Allah. Lahiriah 
alam semesta yang ada di sekitar mereka merupa- 
kan ciptaan kekuasaan-Nya. Mukjizat tersembunyi 
di balik segala sesuatu yang diciptakan oleh tangan- 
Nya. Al-@ur'an ini adalah @ur'an-Nya. Siapakah 
yang menuntun mereka kepada mukjizat yang ter- 
sembunyi pada mereka ini dan yang terdapat pada 
alam yang ada di sekitarnya? Dialah yang menun- 
tun mereka kepada aneka keluarbiasaan yang sudah 
akrab dengan mereka, yang senantiasa mereka 
lihat tetapi tidak mengetahui hakikat kemikjizatan 
yang ada di dalamnya. Karena terlampau familier 
dengan hal tersebut, mereka pun lengah akan ke- 
mukjizatan yang ada di dalamnya. 

Allah menuntun mereka kepada masalah alam 
supaya mata mereka dapat melihatnya. Lalu mata 
melihat rahasia mencengangkan yang tersimpan di 
dalamnya. Yaitu, rahasia kekuasaan penciptaan, 
rahasia keesaan yang tunggal, rahasia hukum 
azaliah yang bekerja pada dunia mereka sendiri se- 
bagaimana ia pun bekerja pada alam semesta yang 
ada di sekitarnya. Juga rahasia yang mengandung 
dalil keimanan dan argumentasi akidah, yang ke- 
mudian Allah merambahkannya di dalam dirinya 
atau Dia menggugah akidah yang terpendam dalam 
fitrahnya dengan ungkapan yang sangat lembut. 

Di atas manhaj inilah bagian kedua dari surah ini 
berpijak. Bagian ini membentangkan kepada mereka 
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tanda-tanda kekuasaan yang menakjubkan pada 
penciptaan diri mereka sendiri, pada tanaman yang 
ditangani oleh tangan mereka sendiri, padaair yang 
mereka minum, pada api yang mereka nyalakan 
dan pada saat-saat terakhir kehidupan mereka di 
muka bumi sekaligus sebagai permulaan kehidup- 
an di alam akhirat, sebagai saat yang dihadapi oleh 
setiap individu. Pada saat itulah segala upaya ber- 
akhir dan semua makhluk hidup berhadapan dengan 
kekuasaan pengaturan yang mutlak. Pada saat itu 
tiada lagi cara dan tempat untuk melepaskan diri, 
karena tersingkaplah semua topeng dan sirnalah 
Semua tirai. 

Dalam menyapa fitrah manusia, metode Al-Gur'an 
menunjukkan pada sumbernya. Itulah sumber yang 
menjadi sumber alam semesta. Metode pemben- 
tukannya merupakan metode pembentukan alam 
juga. Materi alam semesta yang paling sederhana 
menciptakan bentuk yang paling kompleks dan 
makhluk yang paling besar. Atom diduga sebagai 
bahan penciptaan alam: sel diduga sebagai bahan 
penciptaan makhluk hidup. Meskipun atom demiki- 
an kecil, ia sendiri merupakan mukjizat. Meskipun 
sel sangat halus, ia sendiri merupakan mukjizat. 

Di dalam Al-&ur'an, fakta-fakta sederhana yang 
familier bagi manusia dijadikan materi bagi sebuah 
bangunan akidah keagamaan yang sangat besar 
dan sebuah konsepsi alam semesta yang sangat 
luas. Yaitu, fakta-fakta yang berada dalam pengalam- 
an setiap manusia seperti keturunan, tanaman, air, 
api, dan kematian. Manusia manakah yang ada di 
permukaan bumi ini yang tidak tercakup oleh aneka 
pengalaman faktual tersebut? Penduduk goa mana 
kah yang tidak pernah melihat kehidupan janin, 
kehidupan tanaman, air terjun, nyala api, dan saat- 
saat kematian? 

Dari fakta-fakta yang dilihat oleh semua manusia 
itulah, Al-@ur'an membangun akidah. Sebab, Al- 
@Our'an itu menyapa setiap manusia yang ada di se- 
tiap lingkungan. Fakta-fakta yang sederhana itu sen- 
diri merupakan hakikat alam semesta yang paling 
besar dan merupakan rahasia alam Tuhan yang 
paling agung-jika dikaitkan dengan penunjuk-an 
tempat beredarnya bintang-bintang. Fakta-fakta 
yang sederhana itu menyapa fitrah setiap insan. 

Hakikat fakta itu sendiri merupakan topik kajian 
parapakar hingga akhir zaman. Tempat beredarnya 
bintang merupakan pusat perhatian para astronom. 
Terjadinya kehidupan manusia merupakan salah 
satu mesteri. Terjadinya kehidupan tanaman, dan 
ia seperti kehidupan binatang juga, merupakan 
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salah satu mukjizat. Air merupakan pangkal ke- 
hidupan. Api merupakan mukjizat yang mencipta- 
kan peradaban manusia. 

Metode dalam memperlakukan aneka benda dan 
dalam membangun akidah dan gagasan ini bukan- 
lah metode manusia. Tatkala manusia menerjuni 
bidang-bidang ini, mereka tidak melirik materi utama 
ini yang sebenarnya merupakan materi penciptaan 
alam. Walaupun memperhatikannya, mereka tidak 
memperlakukannya dengan mudah dan sederhana 
seperti itu. Tetapi, berupaya meletakkan topik masa- 
lah pada pola filsafat abstrak yang kompleks, yang 
hanya layak dikunsumsi oleh kalangan masyarakat 
tertentu. 

Adapun metode yang digunakan Allah adalah 
seperti itu. Yakni, mengkaji materi pokok yang materi 
itu sendiri merupakan materi alam semesta, dan 
menggunakannya untuk membangun akidah de- 
ngan mudah dan gampang. Misalnya, Allah me- 
libatkan materi-materi pokok yang merupakan 
materi alam semesta yang digunakan-Nya untuk 
menciptakan alam. Alam ini dari bahan itu. Tanda 
penciptaannya sama dan terlihat jelas di sana sini. 
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"Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu 
tidak membenarkan (hari berbangkit)? Maka, terang- 
kanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan. 
Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang 
menciptakannya ? Kami telah menentukan kematian di 
antara kamu dan Kami sekali-kali, tidak dapat di- 
kalahkan, untuk menggantikan kamu dengan orang- 
orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan mencipta- 
kan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak 
kamu ketahui. Sesunguhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan yang pertama, maka mengapakah kamu 
tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang 
kedua)” fa-Waagi'ah: 57-62) 


Persoalan ini merupakan masalah penciptaan 
awal dan akhir, persoalan penciptaan dan persoalan 
kematian, persoalan yang kasat mata, familier, dan 
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terjadi dalam kehidupan manusia, Bagaimana mung- 
kin mereka tidak membenarkan bahwa Allahlah 
yang telah menciptakan mereka. Tekanan kebenaran 
ini atas fitrah lebih besar dan berat daripada pema- 
hamannya tentang dunia manusia atau dari pada 
memperdebatkannya. "Kami telah menciptakan kamu, 
maka mengapa kagnu tidak membenarkan?” 

"Maka, terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang 
kamu pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau 
Kamikah yang menciptakannya?” Sesungguhnya 
peran manusia dalam masalah penciptaan ini tidak 
lebih dari seorang laki-laki yang menitipkan apa yang 
dipancarkan ke dalam rahim wanita, lalu selesailah 
pekerjaan suami dan istri. Kemudian "tangan” ke- 
kuasaan itu sendiri yang memberikan perlakuan 
terhadap air yang hina ini. Tangan itu bekerja sen- 
dirian dalam menciptakan dan mengembangkan 
manusia, membangun sosoknya, dan meniupkan 
ruh kepadanya. Sejak saat pertama dan pada setiap 
momen berikutnya tercapailah kesempurnaan muk- 
jizat dan terjadilah keluarbiasaan yang hanya di- 
ciptakan oleh Allah yang tidak dipahami manusia 
ihwal hakikat dan karakteristiknya. Ini sebagaimana 
mereka pun tidak mengetahui bagaimanaia terjadi, 
apalagi ikut berpartisipasi membuatnya. 

Kadar perenungan seperti itu dapat diraih oleh 
setiap manusia. Perenungan ini memadai untuk me- 
nyimpulkan adanya mukjizat berikut pengaruhnya. 
Namun, kisah sebuah sel sejak ia dipancarkan 
hingga menjadi makhluk merupakan kisah yang 
sangat mengagumkan. Kisah yang tidak dapat di- 
benarkan oleh akal kalaulah ja bukan merupakan 
kenyataan dan kejadiannya itu dilihat setiap insan. 

Sebuah sel ini mulai membelah dan berkembang. 
Tidak lama berselang, tiba-tiba ia menjadi jutaan sel. 
Setiap kelompok sel baru ini memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan karakteristik kelorapok sel 
lainnya, sebab ia ditugasi membentuk aspek ter- 
tentu dari makhluk manusia ini. Maka, ada sel untuk 
tulang, sel untuk otot, sel sebagai bahan telinga, sel 
untuk urat-urat syaraf, sel untuk membuat mata, sel 
untuk membuat lidah, sel untuk membuat telinga, 
dan sel untuk membuat alat pencernaan yang ka- 
rakteristiknya lebih banyak daripada kelompok sel 
sebelumnya. 

Masing-masing sel mengetahui tugasnya. Sel 
untuk mata, misalnya, tidak akan melenceng ke: 
kumpulan sel perut atau sel kaki. Padahal kalaulah 
kelompok itu diambil secara mekanistik, lalu disim- 
pan pada perut, niscaya terbentuklah mata pada 
perut. Namun, berkat ilhamnya ia tidak keliru lalu 
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pergi ke perut untuk menciptakan mata padanya. 
Dan, sel-sel telinga tidak akan lari ke kaki untuk 
membuat telinga di kaki. 

Semua sel bekerja dan menciptakan makhluk 
manusia ini dengan bentuk yang sebaik-baiknya di 
bawah pengawasan al-Khalig. Sehingga, tiada satu 
pekerjaan pun yang merupakan campur tangan 
manusia. 

Itulah penciptaan pertama. Adapun penciptaan 
terakhir tidak kurang kemukjizatan dan keajaiban- 
nya, walaupun hal semacam itu merupakan fakta 
yang biasa dilihat manusia. "Kami telah menentukan 
kematian di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak 
dapat dikalahkan.” 

Kematian inilah yang menjadi akhir dari semua 
makhluk hidup. Apakah kematian itu? Bagaimana 
ja terjadi? Kekuatan apakah yang mampu melawan- 
nya? 

Kematian merupakan takdir Allah. Karena itu, 
tiada seorang pun yang luput daripadanya. Kemati- 
an merupakan bagian dari rangkaian kehidupan 
yang mesti terjadi. 

"Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang 
yang seperti kamu” guna membangun dunia dan yang 
menggantikanmu di dunia. Allahlah yang mencipta- 
kan kematian dan Dialah yang menciptakan ke- 
hidupan. Dia menciptakan kematian guna mencipta- 
kan makhluk seperti yang telah mati hingga tibalah 
batas akhir yang ditetapkan atas kehidupan dunia 
ini. Jika dunia tiba pada ajal yang telah ditentukan, 
terciptalah kehidupan lain. 

"Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam 
keadaan yang tidak kamu ketahui,” pada alam gaib 
yang samar, yang tidak diketahui manusia kecuali 
sebatas apa yang diinformasikan Allah. Pada saat 
itulah kehidupan mencapai kesempurnaannya. 
Tibalah rombongan ke tempat tujuan terakhirnya. 

Inilah kehidupan terakhir. “Sesunguhnya kamu 
telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka 
mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua),”padahalia sangat dekat. Ia 
tidaklah mengherankan. 

Dengan kemudahan dan kesederhanaan seperti 
itulah, Al-@ur'an menyuguhkan kisah kehidupan 
pertama dan kehidupan terakhir. Dengan keseder- 
hanaan dan kemudahan inilah, fitrah manusia 
menghadapi logika yang dikenalnya. Sedangkan 
fitrah itu tidak mampu mendebatnya, sebab ia ber- 
sumber dari hal-hal yang logis dan yang faktual serta 
dekat dengan kehidupan mereka, tidak problema- 
tis, tidak abstraks, dan tidak filosofis sehingga 
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meletihkan pikiran tanpa mencapai temuan. 
Itulah metode Allah, Pencipta alam semesta, Pen- 


cipta manusia, dan Yang menurunkan A-ur'an. 


#4 


Sekali lagi, dengan sederhana dan mudah Al- 
@ur'an menyentuh kalbu mereka dengan perkara 
yang biasa bagi mereka dan yang terjadi berulang- 
ulang di depan matanya. Itu semua untuk memper- 
lihatkan "tangan” Allah kepada mereka melalui 
perkara itu dan guna menunjukkan mereka kepada 
mukjizat yang ada di hadapannya, dan yang terlihat 
oleh matanya, sedang mereka lengah daripadanya, 


ALA AI MT aN 


LE ARraigey pala 
US Has Pe #2 AED . 


Ken TPA KN PPN 
KONTAN 


"Maka, terangkanlah kepadaku ana yang kamu 
tanam. Kamukah yang menumbuhkannya atau Kami- 
kah yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, 
benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur, maka 
Jadilah kamu heran tercengang. (Sambil berkata), 'Se- 
sungguhnya kami benar-bemar menderita kerugian, 
bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil 
apa-apa.” (al-Waagi'ah: 63-67) 


Apa peran mereka pada tanaman yang tumbuh 
dan berkembang di depannya hingga berbuah? 
Mereka hanyalah menanamnya dan menyemaikan 
biji serta benih yang telah diciptakan Allah. Di situ- 
lah peran mereka, lalu ”tangan” kekuasaanlah yang 
memberinya perlakuan yang menakjubkan, luar 
biasa, dan mengagumkan. Biji atau benih menem- 
puh jalannya untuk melahirkan kembali jenis yang 
sama. Benih memulai perjalanan bagaikan orang 
berakal yang mengetahui dan memahami tahapan 
perjalanan yang tidak pernah keliru sekalipun se- 
perti kekeliruan yang biasa dilakukan manusia 
tatkala bekerja. 

Ia tidak menyimpang dari jalannya dan tidak salah 
dari tujuan yang telah dicanangkan. Tangan ke- 
kuasaanlah yang senantiasa mengawal langkahnya 
sepanjang jalan pada perjalanan yang menakjubkan. 
Sebuah perjalanan yang tidak dapat disetujui akal 
dan tak dapat digambarkan oleh imajinasi. Kalaulah 
biji ini terjadi dan tumbuh, lalu setiap manusia me- 
lihat salah satu sosoknya dan jenisnya. Kalaulah 
tidak demikian, tiada yang akan mempercayainya. 
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Imajinasi manakah yang dapat mendeskripsikan 
bahwa biji gandum itu, misalnya, mengandung unsur 
batang, daun, tangkai, dan butiran yang banyak? 
Akal manakah yang dapat membayangkan bahwa 
pada biji kurma itu tersimpan pohon kurma yang 
tinggi menjulang dengan segala isinya? 

Akal manakah yang sanggup memperpanjang 
imajinasinya hingga melahirkan deskripsi yang 
menakjubkan, kalaulah manusia tidak melihat biji 
itu tumbuh di hadapannya pagi dan petang: kalau- 
lah kisah ini tidak terjadi berulang-ulang di depan 
mata seluruh manusia dan didengar olehnya? Ma- 
nusia manakah yang dapat mengklaim bahwa dia 
telah mampu membuat sesuatu yang menakjubkan 
seperti itu kecuali dia sekadar menanam dan me- 
nyemai benih yang telah diciptakan Allah? 

Kemudian manusia berkata, "Kami telah mena- 
nam.” Mereka tidak lebih dari sekadar menanam 
dan menyemai benih. Adapun kisah menakjubkan 
yang tercermin pada setiap biji dan setiap benih: 
adapun keluarbiasaan tumbuhan, berkembang, dan 
meninggi, maka semua itu merupakan ciptaan al- 
Khalig Yang Maha Menanam. Kalaulah Dia berke- 
hendak, niscaya Dia takkan membuat tanaman itu 
beranjak. Jika Dia berkehendak, niscaya kisahnya 
takkan tuntas. Jika Dia berkehendak, niscayatanam- 
an itu mengering sebelum berbuah. Hanya karena 
kehendak Allahlah pohon itu dapat menempuh per- 
jalanannya dari awal hingga akhir. 

Jika kegagalan terjadi, niscaya manusia berkata 
macam-macam. Mereka berkata, "Sesungguhnya kami 
benar-bemar menderita kerugian.” Atau mereka ber- 
kata, "Bahkan kami menjadi orang yang tidak men- 
dapat hasil apa-apa.” Namun, kemurahan Allah 
memberi mereka buah, memungkinkan pohon itu 
tumbuh hingga dapat menunaikan tugasnya, dan 
menuntaskan perjalanannya. Perjalanan semacam 
itu pula yang dilakukan oleh sel sperma yang dipan- 
carkan. Itulah salah satu gambaran kehidupan yang 
dikembangkan dan dipelihara oleh takdir. 

Lalu, apa anehnya kehidupan terakhir jika diban- 
dingkan dengan keanehan kehidupan pertama? 
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"Maka, terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu 

minum. Kamukah yang menurunkannya dari awan 
ataukah Kami yang menurunkan? Kalau kami kehen- 
daki, niscaya Kami jadikan dia asin. Maka, mengapa- 
kah kamu tidak bersyukur?” (al-Waagi'ah: 68-70) 

Air merupakan pangkal kehidupan. Unsur kehi- 
dupan takkan turhibuh tanpa air sebagaimana ditak- 
dirkan Allah. Apa peran manusia dalam hal itu? 
Perannya adalah meminumnya. Adapun yang men- 
ciptakan unsur-unsur air, adapun yang menurun- 
kannya dari awan adalah Allah Ta'ala. Dialah yang 
menakdirkan air itu menjadi tawar. Karena itu, "ka- 
lau kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin,” 
bergaram, sehingga tidak dapat diminum dan tak- 
kan menciptakan kehidupan. Namun, mengapa 
mereka tidak bersyukur atas karunia Allah yang 
telah memberlakukan kehendak-Nya atas apa yang 
telah terjadi? 

Pertama-tama mereka disapa Al-9ur'an dengan 
air yang diturunkan dari awan dalam bentuk lang- 
sung sebagai bahan kehidupan mereka. Sapaan itu 
menggetarkan diri mereka dan meninggalkan nada 
dan rasa. Nilai air tidak berkurang dengan kemajuan 
peradaban manusia, bahkan nilainya itu semakin 
bertambah. Orang-orang yang sibuk dengan ilmu 
dan berupaya menerjemahkan ihwal air sangat 
merasakan nilai peristiwa ini dibanding nonilmu- 
wan. Air merupakan bahan penting bagi penduduk 
sahara, demikian pula bagi ilmuwan yang sibuk 
dengan aneka penelitian. 


ta 
"5 sapaan SA Aa Sat 1 
AA SAAT - Lepas 


aan TI jrng Pan 


”Maka terangkanlah Ketadatu tentang api yang kamu 
nyalakan. Kamukah yang menjadikan kayu itu atau 
Kamikah yang menjadikannya ? Kami menjadikan api 
itu untuk peringatan bahan yang berguna bagi musafir di 
padang pasir. Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang Mahabesar.”al-Waagi'ah: 71- 
74) 


Dalam hidupnya, manusia telah menyingkapkan ' 
peristiwa besar melalui api. Mungkin itulah peristiwa 
terbesar yang mengawali peradabannya. Namun, 
api telah menjadi perkara yang biasa, sehingga tidak 
mempengaruhi perhatiannya, Manusia menyalakan 
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api. Namun, siapakah yang menciptakan nyalanya? 
Siapakah yang menciptakan kayu yang dijadikan 
sarana untuk menyalakan api? 

Di atas telah dikemukakan masalah menanam. 
Pohon berasal dari tanaman ini. Namun, dalam pen- 
ceritaan pohon terdapat hal lain. Melalui gesekan 
antara cabang pohon yang satu dengan cabang 
pohon yang lain, orang Arab belajar cara menyala- 
kan api melalui cara primitif yang hingga sekarang 
masih dilakukan di wilayah-wilayah kampung. Per- 
soalan itu lebih jelas dan dekat dengan pengalaman 
mereka yang telah dimaklumi. 

Adapun mukjizat api dan rahasianya merupakan 
bidang penelitian, pengamatan, dan perhatian bagi 
para peneliti. Sekaitan dengan cerita api, redaksi 
ayat mengisyaratkan api akhirat, "Kami menjadikan 
api itu untuk bahan peringatan. "Yakni, api itu meng- 
ingatkan api akhirat sebagaimana Kami menjadi- 
kannya sebagai sesuatu "yang berguna bagi musafir 
di padang pasir. "Isyarat ini memiliki pengaruh yang 
dalam pada diri kaum yang disapa sebab iamencer- 
minkan realitas kehidupan mereka melalui makna 
yang ada yang terdapat pada pengalaman dan reali- 
tas hidupnya. 

Tatkala redaksi ayat sampai pada penyajian aneka 
hakikat dan rahasia yang menuturkan dalil-dalil ke- 
imanan yang mudah diserap kalbu dan pikiran, ayat 
pun mengarahkan perhatian manusia kepada suatu 
hakikat yang menjadi muara dari aneka hakikat 
sebelumnya, yaitu hakikat keberadaan Allah, ke- 
agungan-Nya, dan ketuhanan-Nya. Ja merupakan 
hakikat yang menghadapi fitrah sebagai pemilik 
daya dan kekuatan. Maka, Rasulullah saw. diminta 
supaya menghidupkan hakikat ini, menunaikan 
haknya, dan menyentuh kalbu dengan hakikat itu 
pada waktunya, "Maka, bertasbihlah dengan (me- 
nyebut) nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” 
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Sumpah Allah tentang Al-Our'an 

Kemudian surah mengarahkan perhatiannya 
kepada orang-orang yang mendustakan Al-Gur'an 
ini seraya mengaitkan antara A-ur'an dengan alam 
semesta sebuah sumpah agung yang disampaikan 
Rabb semesta alam. 
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"Maka, Aku bersumpah dengan tempat beredarnya 
bintang-bintang. Sesungguhnya sumpah itu adalah 
sumpah yang besar kalau kamu mengetahui, sesungguh- 
nya Al-Our an ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
Diturunkan dari Tuhan Semesta Alam.” lal-Waa- 
gi'ah: 75-80) 


Pada saat itu, sedikit sekali di antara orang yang 
disapa yang mengetahui tempat beredarnya bintang- 
bintang hanya dengan mata telanjang. Karena itu, 
Dia berfirman kepada mereka, "Sesungguhnya sum- 
pah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu me- 
ngetahui.” Adapun sekarang, kita dapat memahami 
betapa besarnya sumpah ini yang bertalian dengan 
apa yang disumpahkan, dan lebih banyak mengeta- 
hui hal itu daripada kaum terdahulu, meskipun kita 
pun hanya mengetahui sedikit saja tentang betapa 
besarnya tempat beredarnya bintang-bintang. 

Sedikit pengetahuan yang kitaraih melalui tero- 
pong kecil dan terbatas jangkauannya ini menegas- 
kan bahwa satu kumpulan dari kumpulan bintang- 
bintang yang tidak terhitung jumlahnya di angkasa 
raya yang mencengangkan dan tidak berbatas ini 
berjumlah sekitar satu miliar bintang. Itulah kelom- 
pok planet matahari. 

Para astronom menegaskan bahwa di antara bin- 
tang dan planet yang lebih dari jutaan bintang ini 
tidak mungkin dilihat dengan mata telanjang tapi 
hanya dapat dilihat dengan teropong dan sarana 
bantu. Semua bintang ini beredar pada orbit yang 
samar. Tidak mungkin bintang yang satu berdekat- 
an atau bertabrakan dengan yang lain karena masing- 
masing memiliki wilayah daya tarik. Kecuali, seperti 
kemungkinan adanya tabrakan antara kapal yang 
berlayar di laut tengah dengan kapal di lautan teduh, 
yang keduanya bergerak menuju arah yang sama 
dan dengan kecepatan yang sama pula. Ini adalah 
kemungkinan yang mustahil, mustahil sekali! 

Setiap bintang berada pada posisinya yang jauh 
dari temannya. Allah menempatkannya di sana untuk 
suatu hikmah dan berdasarkan perhitungan. Bintang 
itu sangatlah serasi dalam hal menerima dan mem- 
berikan pengaruh kepada bintang dan planet lain 
agar semua makhluk yang ada di angkasa yang 
mengagumkan ini memiliki keseimbangan. 

Inilah salah satu sisi dari kebesaran posisi bintang. 
Posisi yang sebenarnya jauh lebih besar daripada 
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apa yang diketahui oleh manusia yang disapa de- 
ngan Al-Gur'an untuk pertama kalinya. Namun, 
pada saat yang sama posisi itu lebih kecil daripada 
kebenaran universal dari kebenaran posisi bintang- 
gemintang. 

"Maka, Aku bersumpah dengan tempat beredar-nya 
bintang-bintang.” Persoalan itu sangat jelas dan 
terang, sehingga tidak memerlukan sumpah. “Se- 
sungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar 
kalau kamu mengetahui.” Isyarat dengan sumpah 
dan peralihan daripadanya merupakan uslub yang 
sangat berpengaruh dalam menegaskan sebuah 
hakikat yang tidak memerlukan sumpah, sebab 
hakikat itu kokoh dan jelas, 


"Sesungguhnya Al-Our an ini adalah bacaan yang 
sangat mulia, pada kitah yang terpelihara (Lauhul 
Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali orang-orang 
yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan Semesta Alam.” 
(al-Waagi'ah: 77-80) 


"Sesungguhnya Al-Our an ini adalah bacaan yang 
sangat mulia,” bukan perkataan cenayang seperti 
yang mereka tuduhkan, bukan perkataan orang 
gila, bukan mengada-ada dengan mengatas nama- 
kan Allah, bukan dongeng kaum terdahulu, bukan 
diturunkan oleh setan, dan bukan pula tuduhan 
lainnya. Ia adalah bacaan yang mulia: mulia sumber- 
nya, mulia esensinya, dan mulia segala ajarannya. 

"Pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuah).” 
Keterpeliharaan ini dijelaskan oleh ayat berikutnya, 
"Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang di- 
sucikan.” Kaum musyrikin menduga bahwa Al- 
Our'an diturunkan oleh setan. Ayat di atas mem- 
bantah tuduhan itu. Setan tidak menyentuh kitab 
yang disimpan dalam ilmu dan pemeliharaan Allah. 
Ia hanya diturunkan oleh para malaikat yang suci. 
Demikianlah tafsiran yang paling tepat untuk ayat, 
"Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang di- 
sucikan.” 

Di sini /z berfungsi menegasikan terjadinya per- 
buatan, bukan berfungsi menyatakan larangan. Di 
bumi, A-dur'an ini disentuh oleh orang yang suci 
dan yang bernajis, yang mukmin dan yang kafir. 
Dengan demikian, penegasian tidak tercapai. Tuju- 
an penegasian hanya tercapai dengan mengalihkan 
makna kepada asosiasi tersebut. Yaitu, asosiasi per- 
kataan kaum musyrikin bahwa Al-gur'an diturun- 
kan oleh setan. Tuduhan ini ditepis, sebab tatkala 
ia sebagai kitab samawi yang terpelihara, ia tidak 
disentuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan. 

Tafsiran di atas dikuatkan oleh ayat selanjutnya, 
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"Diturunkan dari Tuhan Semesta Alam.” Dan tidak 
dikatakan, "Diturunkan dari setan.” 

Diriwayatkan dua hadits yang menegaskan 
makna lain, yaitu bahwa Al-Jur'an tidak disentuh 
kecuali oleh orang yang bersih. Namun, Ibnu Katsir 
berkomentar, "Makna ini sebuah perbuatan meng- 
ada-ada yang baik. Ia telah dibaca oleh az-Zuhri dan 
sebagainya. Hal semacam ini tidak selayaknya 
dipegang. Ada yang mengaitkan hadits ini kepada 
Daruguthni dari Arar bin Hazm dan Abdullah bin 
Umar serta Utsman bin Abil-'Ash. Penyandaran 
kedua hadits kepadanya perlu ditinjau kembali. 
Wallahu 'alam." 


1. 


Kemudian tampillah nada akhir surah berupa 
momen kematian sebagai sentuhan yang meng- 
getarkan seluruh persendian. Momen yang meng- 
akhiri segala perdebatan. Momen di mana setiap 
makhluk hidup berdiri di akhir perjalanan dan 
hendak memulai perjalanan baru. Di sana dia tidak 


dapat mundur ke belakang, 
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"Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al-Our an 
ini, kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan-Nya. Maka, mengapa ketika nyawa sam- 
pai di kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat, 
dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu. Tapi 
kamu tidak melihat, maka mengapa jika kamu tidak 
dikuasai (oleh Allah), kamu tidak mengembalikan nya- 
wa itu (kepada tempatnya), jika kamu adalah orang- 
orang yang benar?” (al-Waagi'ah: 81-87) 


Apakah kamu meragukan peristiwa yang men- 
ceritakan kehidupan akhirat ini dan mendustakan 
Al-Our'an berikut kehidupan akhirat yang dikisah- 
kannya serta berbagai persoalan akidah yang di- 
tegaskannya kepadamu? "Kamu (mengganti) rezeki 
(yang Allah berikan) dengan mendustakan-Nya.” 
Dengan demikian, pendustaan itulah yang akan 
menjadi rezekimu, yang kamu usahakan dalam ke- 
hidupan ini, dan yang kamu simpan untuk meng- 
hadapi akhirat. Maka, alangkah buruknya rezeki itu! 
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Apa yang akan kamu lakukan tatkala nafas sam- 
pai di tenggorokan dan berdiri dipersimpangan 
jalan yang tidak dikenal? 

Kemudian Al-Our'an menggambarkan sebuah 
deskripsi @ur'ani yang melukiskan seluruh suasana 
yang memayungi dengan sentuhan cepat yang me- 
nuturkan segala hal yang ada di sana, segala hal yang 
ada di baliknya, dan segala hal yang dibisikan ke- 
padanya, "Maka, mengapa ketika nyawa sampai di ke- 
rongkongan, padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu 
tidak melihat.” Kita mendengar helaan nafas, me- 
lihat kilatan isyarat, dan merasakan kedukaan dan 


kesulitan melalui ayat, "Maka mengapa ketika nyawa. 


sampai di kerongkongan.” Kita juga melihat tatapan 
ketidakberdayaan dan keputusasaan dari kilatan 
orang-orang yang merubung si sakit melalui ayat, 
"Padahal kamu ketika itu melihat.” 

Di situlah dan pada momen itulah ruh berpisah 
dari urusan dunia dan meninggalkan dunia dengan 
segala isinya. Ruh menyongsong dunia yang tidak 
dikenalnya. Ruh tidak memiliki apa pun kecuali 
amal yang telah disimpannya atau diusahakannya, 
apakah berupa amal kebaikan atau keburukan. 

Di sanalah ruh melihat, tetapi tidak mampu me- 
ngungkapkan apa yang dilihatnya. Ia telah berpisah 
dari orang dan benda yang ada di sekitarnya. Hanya- 
lah seonggok jasad yang dilihat para pelayat. Na- 
mun, mereka sebatas melihat tanpa mengetahui 
apa yang tengah terjadi dan tidak memiliki kemam- 
puan apa pun untuk menolongnya. 

Di sanalah takdir manusia terhenti, alam manusia 
berujung, dan kiprah manusia berakhir. 

Di sanalah mereka sadar, dan tidak mampu lagi 
berdebat, bahwa dirinya itu lemah tak berdaya, 
serta memiliki keterbatasan. 

Di sanalah tirai diturunkan di depan mata, di 
depan pengetahuan, dan di depan gerakan. 

Di sana hanya ada kekuasaan ilahiah dan ilmu 
ilahi. Seluruh persoalan hanya milik Allah tanpa ke- 
raguan, kebimbangan, perdebatan, dan kemustahil- 
an. ”Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi 
kamu tidak melihat.” 

Di sanalah tampak nyata keagungan Allah dan 
kharisma kehadiran-Nya. Dia hadir setiap saat, tetapi 
ungkapan itu menggugah perasaan akan kenyataan 
yang dilalaikan oleh umat manusia ini. Tiba-tiba 
majelis kematian menjelma sebagai ketakutan, dan 
kebesaran juga menjelmakan segala ketidakber- 
dayaan, ketakutan, keterputusan, dan perpisahan. 

Di bawah naungan perasaan cemas, mencekam, 
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dan membuat putus asa ini ditampilkanlah tantang- 
an yang memutuskan setiap tuturan dan membung- 
kam setiap perdebatan, "Mengapa jika kamu tidak di- 
kuasai (oleh Allah), kamu tidak mengembalikan nyawa 
itu (kepada tempatnya), jika kamu adalah orang-orang 
yang benar?” 

Jika persoalannya seperti yang kamu katakan 
bahwa di sana tiada hisab dan pembalasan, berarti 
kalian bebas, tidak dikuasai, dan tidak ditahan. Jika 
demikian, majulah, Jalu kembalikanlah nafas yang 
telah sampai di tenggorokan itu agar ia urung me- 
nuju hisab dan pembalasan. Bukankah kamu duduk 
mengitari si sakit? Ruh itu tetap berlalu menuju pe- 
ngadilan agung, sedang kamu terpaku tak mampu. 

Di sanalah segala dalih rontok, segala hujjah ter- 
patahkan, dan segala kemustahilan sirna, berakhir- 
lah segala perdebatan. Tekanan hakikat ini meng- 
hunjam diri manusia. Namun, dia tidak bergeming, 
kecuali tetap congkak tanpa dalil dan argumentasi. 


xx 


Redaksi ayat dilanjutkan dengan menerangkan 
tempat kembali ruh yang tampak dari jauh. Yaitu, 
tatkala ia sampai di tenggorokan, meninggalkan ke- 
hidupan yang fana, menyongsong kehidupan yang 
baga, dan menuju pengadilan yang didustakan oleh 
para pendusta, 
pening DEA ID bni UU 


SPAN Aa SE UEA 
KA YAN GA ATA PAC PA ARA 
Br Ie teh NYA 
Ig pam Ip mie 
"Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang 
yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
rezeki serta surga kenikmatan. Dan adapun jika dia ter- 
masuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu 
karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika 
termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, 
maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, dan 
dibakar di dalam neraka.” la-Waagi'ah: 88-94) 


Pada permulaan surah telah digambarkan aneka 
kenikmatan orang-orang yang didekatkan dengan 
Allah. Di sini ruh melihat tanda-tanda kenikmatan 
yang dinantinya itu. "Maka dia memperoleh rezeki serta 
surga kenikmatan.” Redaksi ayat itu sendiri meng- 
alunkan kelembutan dan belaian. Sehingga, naung- 
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an kenyamanan bertaut dengan kelezatan, nikmat 
yang lebut bertemu dengan keintiman yang mulia. 
"Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan” 
(sapaan ditujukan kepada golongan kanan), maka 
dia menerima salam dari teman-temannya yang ter- 
masuk golongan kanan. Alangkah nikmatnya dan 
alangkah disukainya ucapan salam pada saat itu, saat 
ruh sampai di tenggorokan. Maka, hatinya menjadi 
tenteram dan merasakan keintiman dalam persaha- 
batan yang disongsongnya bersama golongan kanan. 
"Dan adapun jika termasuk golongan orang yang 
mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat hidangan 
dir yang mendidih, dan dibakar di dalam neraka.” 
Alangkah buruknyaair mendidih sebagai hidangan. 
Alangkah buruknya neraka sebagai tempat tinggal. 
Alangkah dahsyatnya neraka Jahim sebagai siksa. 
Ruh melihat dan mengetahui bahwa dia yakin akan 
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mendapatkannya. 
Kini disajikanlah penutup surah dengan nada 
yang dalam dan mantap, 


Pena Tn NN Tobat ab ih 5 
KA PARA Ala! 
"Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benar. Maka, bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” (al- 
Waagiah: 95-96) 


Maka, bertemulah kuat dan beratnya keyakinan 
dalam timbangan kebenaran ihwal peristiwa yang 
menjadi permulaan surah. Lalu diakhiri dengan 
pemberitahuan bahwa jika keyakinan yang kokoh 
dan pasti ini telah tercapai, maka persembahkanlah 
tasbih dan ta'zhim kepada Allah. 3 
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SURAH AL-HADITD ' 
ONurunkan IM MeEKaN 
JUmMian AVdl. 29 


DB 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


aa PMN, KAA 
bas SEE PSA 
DA KG LIA 
gua U NA EN GAN EN yA 
Aa AAN Ig Aa SA 
sanak OA Kap ENGIA 
SMUN beat LA 
SEAT 
engan Spa SDA 
PA apa Pkupar dtng 


Kd Ay Pasi £z P3 Nuri Jia 

PT NN AIA AN AI SI, 

ae Ag ag Tel 
SENTRA 

KENA teh: eta 


, AA. - 
Sndaandl MN asa AI 5333 


Ta AAN an KAN egSi 


8. £ hee | 21 Pi ma - 
FEE AN YAN spa 


KA Penataan 


£ SA TP 


GELANG RN 
era Aan NANGA 


Dt er 133 


DA AN Bone ALE 
Ge — yaa An Snatara 
Pa ara LAN Una 

hy PARA AMI PEN AAA Pa SAN 


Aose SATA R5 bal Paya San 


Hasi Ka Deh Pera Se EAO EL 
AS NE BELAKA Za 


KB Le PLAT INA 210 ga ht 5 Ga 


— ANA 1 Kanya iPh SEA 


AAU KN. 
klJ 


”Semua yang berada di langit dan yang berada 
di bumi bertasbih kepada Allah. Dan, Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (1) 
Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (2) Dialah Yang 
Awal dan Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang 
Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala se- 
suatu. (3) Dialah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa. Kemudian Dia ber- 
semayam di atas 'Arasy. Dia mengetahui apa 

yang masuk ke dalam bumi dan apa yang ke 
luar daripadanya, dan apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepadanya. Dia ber- 
sama kamu di mana saja kamu berada. Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (4) 
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Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 
Dan, kepada Allahlah dikembalikan segala 
urusan. (5) Dialah yang memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke da- 
lam malam. Dia Maha Mengetahui segala isi 
hati. (6) Berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari 
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka, orang-orang yang ber- 
iman di antara kamu dan menafkahkan (se- 
bagian) dari hartanya memperoleh pahala yang 
besar. (7) Dan, mengapa kamu tidak beriman 
kepada Allah padahal Rasul menyeru kamu 


supaya kamu beriman kepada Tuhanmu? Se- 


sungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu 
jika kamu adalah orang-orang yang beriman. 
(8) Dialah yang menurunkan kepada hamba- 
Nya ayat-ayat yang terang (Al-Our'an) supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan ke- 
pada cahaya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang ter- 
hadapmu. (9) Dan, mengapa kamu tidak menaf- 
kahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, 
padahal Allahlah yang mempusakai (mem- 
punyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara 
kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sebelum penaklukan (Mekah). 
Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang- 
orang yang menafkahkan (hartanya) dan ber- 
perang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada 
masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. Dan, Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (10) Siapakah yang mau meminjam- 
kan kepada Allah pinjaman yang baik, maka 
Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjam- 
an itu untuknya, dan dia akan memperoleh 
pahala yang banyak. (11) (Yaitu) pada hari 
ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki 
dan wanita, sedang cahaya mereka bersinar 
di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (di- 
katakan kepada mereka), 'Pada hari ini ada 
berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang 
kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan 
yang besar. (12) Pada hari ketika orang-orang 
munafik laki-laki dan wanita berkata kepada 
orang-orang yang beriman, "Tunggulah kami 
supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu. Dikatakan (kepada mereka), 'Kem- 
balilah kamu ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya (untukmu)? Lalu diadakan di antara 
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mereka dinding yang mempunyai pintu. Di 
sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa. (13) Orang-orang 
munafik ita memanggil mereka (orang-orang 
mukmin) seraya berkata, 'Bukankan kami 
dahulu bersama-sama dengan kamu? Mereka 
menjawab, 'Benar,tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran 
kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh 
angan-angan kosong sehingga datanglah 
ketetapan Allah. Dan, kamu telah ditipu ter- 
hadap Allah oleh (setan) yang amat penipu. 
(4) Maka, pada hari ini tidak diterima tebusan 
dari kamu dan tidak pula dari orang-orang 
kafir. Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat 
berlindungmu. Dan, dia adalah sejahat-jahat 
tempat kembali.” (15) 


Pengantar 

Seluruh surah ini merupakan seruan kepada 
kelompok muslim supaya mewujudkan hakikat 
keimanannya. Karena hakikat inilah, maka diri di- 
pasrahkan untuk berdakwah. Diri tidak boleh kikir 
untuk melakukan hal itu dan tidak boleh ada sesuatu 
pun yang menghambat dakwah, baik berupa nyawa 
maupun harta. Tidak pula getaran hati dan debaran 
dada. Hakikat itulah yang karenanya sifat ketuhanan 
mengendap di dalam diri tatkala diri itu hidup di 
bumi. Pertimbangan diri itu adalah pertimbangan 
Allah. Nilai-nilai yang dibanggakan dan diperjuang- 
kannya adalah nilai yang hanya dapat ditimbang 
dengan timbangan itu. Hakikat itu pula yang mem- 
berikan rasa akan hakikat Allah di dalam kalbu 
sehingga ia khusyu mengingat-Nya, bergetar, dan 
menjauhi segala rintangan dan belenggu yang 
menghambatnya berlari menuju Allah. 

Di atas landasan hakikat yang besar inilah surah 
itu menyeru kelompok muslim untuk berkorban di 
jalan Allah, yaitu mengorbankan diri dan harta, 


"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka, orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (se- 
bagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 
Dan, mengapa kamu tidak beriman kepada Allah pada 
hal Rasul menyeru kamu supaya kamu beriman kepada 
Tuhanmu ? Sesungguhnya Dia telah mengambil perjanji- 
anmu jika kamu adalah orang-orang yang beriman. 
Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat- 
ayat yang terang (Al-Our an) supaya Dia mengeluar- 
kan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Sesungguhnya 
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Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penya- 
yang terhadapmu. Dan, mengapa kamu tidak menaf' 
kahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, padahal 
Allahlah yang mempusakai (mempunyat) langit dan 
bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang menaf- 
kahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 
(Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang- 
orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. Dan, Allah mengeta- 
hui apa yang kamu kerjakan.” (al-Hadiid: 7-10) 


Di atas hakikat yang besar inilah surah ini me- 
nyeru umat Islam agar khusyu dalam mengingat 
Allah dan mengingat kebenaran yang telah diturun- 
kan Allah guna meraih pengganti sebagai buah dari 
kekhusyuan tersebut yang tumbuh dari hakikat ke- 
imanan yang pertama, 

"Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan 
kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan 
janganlah mereka seperti orang-orang yang sebeluranya 
telah diturunkan Alkitab kepadanya, kemudian berlalu- 
lah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka men- 
jadi keras. Dan, kebanyakan di antara mereka adalah 
orang-orang yang fasik.” (al-Hadiid: 16) 


Demikian pula surah ini meletakkan nilai-nilai 
dunia dan nilai-nilai akhirat dalam timbangan ke- 
benaran: menyeru umat Islam agar memilih pe- 
nampang yang berat dan berjuang meraih nilai yang 
abadi, 

"Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, per- 
hiasan dan bermegah-megah antara kamu serta 
berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, 
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan 
para petani. Kemudian tanaman itu menjadi kering dan 
kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. Dan, 
di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan 
dari Allah serta keridhaan-Nya. Kehidupan dunia ini 
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. Berlomba- 
lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan, Allah 
mempunyai karunia yang besar.” (al-Hadiid: 20-21) 

Dari redaksi ayat, di samping seruan umum dan 


terus-menerus kepada hakikat itu, tampaklah bahwa 
surah ini pun membahas kondisi nyata umat Islam 
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ketika turunnya surah ini. Yaitu, masyarakat madani, 
yang merentang dari tahun keempat hijrah hingga 
masa setelah takluknya kota Mekah. 

Di samping kaum Muhajirin dan Anshar yang 
lebih dahulu beriman, yang mengalami pukulan ter- 
hebat sepanjang sejarah umat manusia tatkala 
mereka mengaktualisasikan hakikat keimanan di 
dalam dirinya, surah ini pun menceritakan bahwa 
di samping kelompok istimewa yang tiada tara itu 
ada kelompok Islam lain yang taraf keimanannya 
tidak setinggi dan setulus kelompok pertama. Ter- 
utama setelah takluknya kota Mekah dan tercapai- 
nya kemenangan serta manusia masuk ke dalam 
agama ini berduyun-duyun. Di antara kelompok ke- 
dua, ada orang yang belum Jagi memahami hakikat 
keimanan yang utama dan belum merasakannya 
seperti yang dirasakan oleh kelompok pertama yang 
berhati tulus, semata-mata karena Allah. 

Kelompok muslim kedua ini memiliki kesulitan 
untuk berkorban di jalan Allah: menderita dalam 
memikul beban akidah yang menyangkut diri dan 
harta: terombang-ambing oleh nilai-nilai kehidupan 
dunia dan perhiasannya sehingga mereka tidak 
dapat melepaskan diri dari ajakan dan rayuan dunia. 

Kelompok kedua inilah yang secara khusus di- 
seru oleh surah ini dengan seruan-seruan yang 
menginspirasikan model perilaku kelompok pertama 
agar ruhnya terbebas dari anekajeratan dan tarikan. 
Juga agar ruhnya naik ke tingkat hakikat keimanan 
yang utama, yang apabila hakikat ini tercapai, maka 
lenyap dan hancurlah segala nilai duniawi dan belit- 
annya karena hangatnya hakikat itu. 

Demikianlah, di sana pun ada kelompok lain yang 
berbeda dari kelompok pertama dan kedua, yaitu 
kelompok munafikin yang berbaur dan tidak dapat 
dipilah, terutama tatkala kemenangan Islam men- 
jadi dominan. Maka, kaum munafikin terpaksa me- 
nyembunyikan kemunafikannya dan berlindung 
kepada Islam, sedang hatinya masih terkontami- 
nasi, belum bersih, dan belum tulus. Mereka me- 
nanti aneka kesempatan dan terjadinya fitnah. Surah 
ini menggambarkan tempat kembali mereka pada 
saat mereka dipilah dan dipisahkan dari kaum muk- 
"Yaitu, pada hari ketika kamu melihat orang mukmin 
laki-laki dan wanita, sedang cahaya mereka bersinar 
di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan 
kepada mereka), "Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya.” Itulah 
keberuntungan yang besar. Pada hari ketika orang-orang 
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munafik laki-laki dan wanita berkata kepada orang- 
orang yang beriman, "Tunggulah kami supaya kami 
dapat mengambil sebagian dari cahayamu. ' Dikatakan 
(kepada mereka), "Kembalilah kamu ke belakang dan 
carilah sendiri cahaya (untukmu). Lalu diadakan di 
antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di 
sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya 
dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu memanggil 
mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata, 'Bukan- 
kah kami dahulu bersama-sama dengan kamu ? Mereka 
menjawab, 'Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu 
sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu 
ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga 
datanglah ketetapan Allah, dan kamu telah ditipu ter- 
hadap Allah oleh (setan) yang amat penipu. Maka, pada 
hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak 
pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah neraka. 
Dialah tempat berlindungmu. Dan, dia adalah sejahat- 
jahat tempat kembali.” (al-Hadiid: 12-15) 


Di samping kelompok di atas, masih ada kelom- 
pok lain di Jazirah Arab, yaitu Ahli Kitab dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani. Surah ini mengisyaratkan 
sekilas ihwal perilaku dan sikap mereka pada situasi 
tersebut seperti isyarat sebelumnya yang berkenaan 
dengan kerasnya hati mereka, yaitu ketika surah ini 
mewanti-wanti orang beriman agar tidak menjadi 

"seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan 
Alkitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras”. 
Ayatini hanya mengisyaratkan kaum Yahudi secara 
umum. Dan, seperti isyarat kepada kaum Nasrani, 

"Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan 
rasul-rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa 
putra Maryam. Kami berikan kepadanya Injil dan 
Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikuti- 
nya rasa santun dan kasih sayang. Dan, mereka meng- 
ada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajib- 
kannya kepada mereka, tetapi (mereka sendirilah yang 
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, 
lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan 
yang semestinya. Maka, Kami berikan kepada orang- 
orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan 
banyak di antara mereka orang-orang yang fasik.” (al- 
Hadiid: 27) 


2 8 


Segala Sesuatu Milik Allah 
Tatkala surah ini berporos pada aktualisasi haki- 
kat keimanan di dalam kalbu dan hal-hal yang 


(154) 


Tafsir Fi Zhitali-Gar "an Xt 


memancar daripadanya seperti kekhusyuan, ketak- 
waan, ketulusan, keikhlasan, penyerahan diri, dan 
pengorbanan, maka surah ini pun menyuguhkan 
penegasan hakikat tersebut ke dalam diri orang- 
orang yang dihadapi oleh surah, yang ada pada se- 
tiap kelompok Islam. Ia menyuguhkan penegasan 
itu dengan redaksi yang memberikan pengaruh mirip 
dengan redaksi yang ada pada surah-surah Mak- 
kiyyah, yang kaya akan aneka pemberjan pengaruh 
dengan nada yang menawan kalbu, indra, dan rasa. 
Permulaan surah itu sendiri merupakan kelom- 
pok nada yang sangat berpengaruh. Surah ini 
menghadapi kalbu manusia dengan sekelompok 
sifat Allah Ta'ala. Nada itu mengisyaratkan ketulus- 
an hati untuk-Nya yang akan membuahkan rasa ih- 
wal hakikat ketuhanan yang tunggal serta kekuasa- 
arn-Nya yang mutlak atas alam nyata ini yang pada 
akhirnya sebagai tempat kembali segala sesuatu, 
sedang ilmu pengetahuan-Nya menembus relung- 
relung hati dan kalbu. Lalu, segala sesuatu memper- 
sembahkan ibadah dan tasbih kepada-Nya, 


"Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 

bertasbih kepada Allah. Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit 
dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Dialah Yang Awal dan 
Yang Akhur, Yang Zahir dan Yang Batin, dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa. Kemudian Dia ber- 
semayam di atas 'Arasy. Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripada- 
nya, dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepadanya. Dia bersama kamu di mana saja kamu 
berada. Dan, Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 
Dan, kepada Allahlah dikembalikan segala urusan. 
Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam. Dan, Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati.” (al-Hadiid: 1-6) 


Permulaan surah ini sendiri dan aneka nadanya 
sudah cukup mengguncangkan kalbu dengan keras 
dan mengendapkan ketakutan, kecemasan, dan 
kekhawatiran di dalamnya. Permulaan ini pun dapat 
mengendapkan keinginan yang dinamis untuk 
memasrahkan diri kepada Allah, berlindung kepada- 
Nya, dan melepaskan diri dari aneka jeratan dan 
beban yang menghambat pemenuhan seruan supaya 
menyelamatkan diri dari kekikiran terhadap diri 
dan harta kekayaan. Redaksi surah mengandung 
banyak pengaruh yang diselingi dengan seruan yang 
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dikuatkan dalam berbagai situasi sebagai gambaran 
yang menerangi kaum mukminin dan mukminat, 
"sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka”. 

Gambaran itulah yang menegaskan jenyapnya 
kehidupan dunia dan nilai-nilainya, jika dibandingkan 
dengan nilai-nilai akhirat dan sempurnanya aneka 
persoalan besar di sana. 

Demikianlah, muncul sentuhan akhw yang meng- 

giring kalbu kepada hakikat takdir yang menguasai 
alam nyata, 
"Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di bumi dan 
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah ter- 
tulis dalam kitab (Luhul Mahfuzh) sebelum Kami men- 
ciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) 
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
membanggakan diri, (yaitu) orang-orang yang kikir dan 
menyuruh manusia berbuat kikir. Barangsiapa yang 
berpaling (dari perintah-perintah Allah), maka sesung- 
guhnya Allah Dialah Yang Mahakaya lagi Maha Ter- 
puji.” (al-Hadiid: 22-24) 


Agar diri merasa tenang dan tenteram atas kebaik- 
an atau keburukan yang menimpanya, sedang diri 
itu tengah menuju Allah. Sehingga, ia tidak cemas 
karena gelisah dan tidak congkak karena gembira. 
Diri itu senantiasa berhadapan dengan kesulitan dan 
kemudahan, tetapi tidak menyekutukan hal lain de- 
ngan Allah, baik hal lain itu sebagai sarana, situasi, 
maupun peristiwa. Karena, semuanya dibagikan 
hingga batas akhir yang diketahui. Seluruh perkara, 
pada akhirnya, menuju Allah. 


14 


Redaksi surah berlangsung guna membahas topik 
dalam dua bagian. Kami akan menguraikan bagian 
pertama di awal pengantar ini, lalu disaji-kanlah se- 
jumlah pembahasan berkenaan dengan bagian ke- 
dua. Kedua bagian ini saling berkaitan, dan kami 
menganggap cukup pembahasan bagian pengantar 
hingga di sini dan selanjutnya akan menelusuri surah 
secara rinci. 
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"Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 

bertasbih kepada Allah. Dan Dialah Yang Mahaper- 
kasa lagi Mahabijaksana. Kepunyaan-Nyalah kerajaan 
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Dialah Yang 
Awal dan Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin, dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 
Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy. Dia mengeta- 
hui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang ke 
luar daripadanya, dan apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya. Dia bersama kamu di mana 
saja kamu berada. Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 
Dan, kepada Allahlah dikembalikan segala urusan. 
Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam. Dia Maha Me- 
ngetahui segala isi hati.” lal-Hadiid: 1-6) 


Inilah permulaan yang inspiratif dan terpilih. Per- 
mulaan ini berisikan karakteristik ketuhanan yang 
berkehendak dan berpengaruh. Juga Yang mencip- 
takan segala sesuatu, Yang meliputi segala sesuatu: 
Yang mengayomi segala sesuatu: dan Yang me- 
ngetahui segala sesuatu. Permulaan ini juga menyu- 
guhkan ciptaan "tangan” kekuasaan yang menjang- 
kau persada langit dan bumi, yang menyentuh 
relung-relung kalbu dan isi hati, dan yang memantau 
segala hal, baik benda maupun makhluk berakal, 
yang ada di alam nyata. 

Permulaan yang inspiratif dan terpilih ini me- 
nyentuh kalbu lalu menggetarkannya dengan ken- 
cang serta memegangnya dengan kuat. Permulaan 
ini membawa kalbu berkelana ke seluruh alam nyata: 
Lalu, kalbu itu tidak menemukan kecuali Allah, tidak 
melihat kecuali Allah, tidak merasa kecuali dengan 
Allah, tidak ada tempat untuk melarikan diri dari 
kekuasaan-Nya, tidak ada tempat untuk bersem- 
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bunyi, tidak ada tempat kembali kecuali kepada- 
Nya, dan tidak ada tujuan kecuali kepada zat-Nya 
Yang Mulia, 

“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 
bertasbih kepada Allah. Dan, Dialah Yang Mahaper- 
kasa lagi Mahabijaksana.” (al-Hadiid: 1) 


Demikianlah nash Al-9ur'an yang mulia bertitik 
tolak pada bagian permulaan. Maka, seluruh jagat 
raya menjadi ramai dengan tasbih kepada Allah. 
Tasbih ini menyelimuti segala sesuatu yang ada di 
langit dan di bumi. Tasbih ini terdengar oleh setiap 
kalbu yang terbuka dan tidak terhijab oleh aneka 
tirai kefanaan. Tidaklah perlu mentakwilkan nash 
melalui lahiriah makna tasbih, karena Allahlah yang 
berfirman demikian. Kita tidak mengetahui pen- 
jelasan apapun tentang tabiat alam ini dan karakte- 
ristiknya yang lebih benar kecuali penjelasan yang 
dikatakan Allah kepada kita, “Semua yang berada di 
langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah”, 
yang berarti, "Semua yang berada di langit dan yang 
berada di bumi bertasbih kepada Allah.” 

Ayat itu tidak perlu ditakwilkan dan diluruskan. 
Dari ayat ini, kita mesti memahami bahwa segala 
perkara yang ada di langit dan bumi memiliki ruh. 
Ruh itu mempersembahkan tasbih kepada Pencipta- 
nya. Pemahaman inilah yang paling mendekati kon- 
sep kebenaran yang dikemukakan oleh sejumlah 
hadits sahih, yang juga dibenarkan oleh pengalaman 
sejumlah kalbu pada saat kalbu itu bersih, bersinar, 
dan menyambung dengan hakikat yang tersembunyi 
di dalam aneka perkara: hakikat yang tersembunyi 
di balik bentuk dan lahiriahnya. 

Dalam Al-@ur'anul-Karim dikatakan, 

"Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah 
berulang-ulang bersama Dawud.” (Saba: 10) 


Dengan demikian, gunung itu seperti burung 
yan-g juga bertasbih bersama Dawud. 

Dalam atsar dikatakan bahwa Muslim meriwayat- 
kan hadits dalam Shahihnya dari Jabir bin Samurah 
bahwa Rasulullah. bersabda, “Di Mekah ada sebuah 
batu yang memberi salam kepadaku pada malam hari 
tatkala aku diutus. Sekarang pun aku masih mengeta- 
huinya.” 

Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Ali bin Abi Thalib bahwa dia berkata, "Aku tengah 
bersama Rasulullah di Mekah. Karni pergi ke se- 
bagian pelosoknya. Tiada batu dan gunung yang 
dijumpainya melainkan ia berkata, "Salam sejahtera 
bagimu, wahai Rasulullah.” 

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya de- 
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ngan sanadnya dari Anas bin Malik bahwa Rasu- 
lullah suka berkhotbah dengan bersandar pada 
batang kurma. Setelah orang-orang membuatkan 
mimbar dan beliau pun berkhotbah di atasnya, maka 
batang kurma itu merintih seperti unta. Rasulullah 
pun turun dari mimbar lalu mengelus batang kurma, 
hingga ia pun diam, 

Banyak ayat A-ur'an yang menjelaskan dan 
menegaskan hakikat alam semesta ini. Allah ber- 
firman, 


"Tidakkah kamu tahu bahwa Allah, kepada-Nyalah 
bertasbih apa-apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi, juga burung-burung dengan mengembangkan 
sayapnya. Masing-masing telah mengetahui cara shalat 
dan tasbihnya.” (an-Nuur: 41) 

"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kepada Allah- 
lah bersujud apa yang ada di langit, apa yang ada di 
bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pepohonan, 
binatang-binatang yang melata, dan sebagian besar 
manusia.” (al-Hajj: 18) 

”Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih de- 
ngan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mema- 
hami tasbih mereka.” (al-Israa”: 44) 

Kita tidak perlu mentakwiikan ayat-ayat yang 
jelas ini karena adanya keserasian antara ayat se- 
belumnya dengan karakteristik benda yang ber- 
sumberkan pada hadits Rasulullah. Semua pendirian 
kita tentang benda-benda ini dan semua konsepsi 
kita tentang alam-nyata ini hendaknya pertama- 
tama bersumber pada aneka ketetapan Pencipta 
alam nyata ini dan Pembuat benda-benda ini. 

"Dan, Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana.” Jadi, bertasbihnya semua yang berada di 
langit dan yang berada di bumi kepada Allah me- 
rupakan buah dari keperkasaan yang dominan dan 
hikmah yang dalam. Dialah Yang mengayomi segala 
sesuatu dengan kekuatan-Nya. Dialah Yang men- 
jadikan segala sesuatu selaras dengan hikmah-Nya. 


7 # 


Belum lagi kalbu manusia tersadar lantaran 
limpahan nash di atas, karena festival alam nyata 
yang bertasbih kepada Penciptanya di langit dan di 
bumi, redaksi ayat membawanyauntuk menempuh 
perjalanan baru di kerajaan langit dan bumi, 


"Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dia 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (al-Hadiid: 2) 
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Segala sesuatu yang ada di langit dan yang ada 
di bumi bertasbih kepada Allah, Pemilik langit dan 
bumi, Yang tiada sesuatu pun berbagi kepemilikan 
dengan-Nya. Itulah tasbih budak kepada Majikan- 
nya Yang Tunggal, Yang Menghidupkan dan Yang 
Mematikan. Maka, Dialah Yang Menciptakan ke- 
hidupan dan Yang Menciptakan kematian. Dialah 
Yang menakdirkan kehidupan bagi setiap makhluk 
hidup dan sekaligus menakdirkan kematian bagi- 
Nya. Maka, tiada yang terjadi kecuali takdir yang 
telah ditetapkan-Nya. 

Karakteristik kehidupan senantiasa merupakan 
misteri dan sumbernya merupakan rahasia. Sese- 
orang tidak memiliki kemampuan untuk bertanya, 
dari mana kehidupan itu berasal dan bagaimana ia 
tampil? Apalagi seseorang itu tidak mengetahui 
ihwal hakikat kehidupan. 

Nash Al-Gur'an mengatakan bahwa sesungguh- 
nya Allahlah yang menghidupkan, Yang memberikan 
kehidupan kepada setiap makhluk hidup. Tiada 
seorang pun yang mampu mengingkari hal ini dan 
menetapkan selain demikian. Kematian itu seperti 
halnya kehidupan, yaitu sebagai misteri yang tertutup. 
Tiada seorang pun yang mengetahui karakteristik- 
nya dan tiada seorang pun yang mampu membicara- 
kannya, sebab dia bukanlah pemberi kehidupan, 
dan tidak berkuasa untuk merenggutnya. Ini dan itu 
merupakan fenomena kepemilikan yang mutlak 
bagi Allah di langit dan di bumi. Dialah Yang meng- 
hidupkan dan mematikan. 

"Dia Mahakuasa atas segala sesuatu” secara umum, 
tanpa batas, dan tanpa ikatan. Kehendak yang 
mutlak berlangsung tanpa batas dan ikatan. Kehen- 
dak itu berkaitan dengan apa yang dikehendaki 
untuk dilekati sebagaimana yang dikehendaki-Nya. 
Setiap ikatan yang dideskripsikan akal manusia 
dengan logikanya tentang jenis dan macam kehendak 
apapun, maka deskripsi itu batil karena bersumber 
dari tabiat akal manusia yang terbatas. Pemilihan 
kehendak bagi hukum dan sunnah alam nyata ini 
termasuk ke dalam hakikat kebebasan itu tanpa 
ikatan dan tanpa batas. 

Kehendak itulah yang memilih hukum sunnah 
tersebut dengan kebebasan yang mutlak. Kehendak 
itu memperlakukan segala sesuatu di alam semesta 
tanpa terikat oleh hukum dan sunnah yang telah 
diterapkan serta tanpa membatasi wilayah kehendak. 
Kebebasan memilih itu abadi dan terus berlang- 
sung di balik hukum dan sunnah. 

Al-9ur'an menata hakikat di atas dengan perhati- 
an yang besar. Al-ur'an menegaskan hakikat itu 
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pada setiap kesempatan, guna memberikan pema- 
haman ihwal kebebasan kehendak Allah dari segala 
ikatan yang ada, bahkan dari cara kerjanya, agar 
hakikat ini tetap jelas dan konsepsinya tidak kabur. 
Allah menjanjikan keabadian kepada penghuni surga 
dan kepada penghuni neraka. Janji ini bersumber 
dari kehendak-Nya. Tetapi, Dia membiarkan kehen- 
dak tersebut tetap bebas untuk keluar dari wilayah 
janji itu sendiri berdasarkan ilmu dan pilihan-Nya 
atas kehendak tersebut. Karena itu, sekaitan dengan 
mereka-mereka ini Allah berfirman, 

"Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang lain.” 
(Huud: 107) 

Demikianlah, disajikan hakikat ihwal kehendak 
ini, misalnya pada kesempatan di atas. Logika akal 
manusia dan kajiannya berada di luar wilayah itu. 
Semua keputusannya mesti berpatokan pada Al- 
Our'an ini, bukan dari sumber selain Al-9ur'an. 

Melalui ayat ini, jelaslah bagi kalbu manusia ke- 
kuasaan Allah yang mutlak pada kerajaan-Nya tanpa 
berbagi kepemilikan dan kekuasaan dengan siapa 
pun. Dialah zat yang kepada-Nya dipersembahkan 
segala tasbih, karena Dia memang berhak me- 
nerimanya dan wajib bagi makhluk melakukan hal 
demikian. 


1. 


Belum sadar betul dari bayangan akan hakikat 
besar yang memenuhi dan melimpahi diri manusia, 
surah ini memperlihatkan hakikat Jain yang lebih 
besar dan lebih kuat. Yaitu, hakikat bahwa pada 
hakikatnya tiada keberadaan apa pun di alam nyata 
ini, karena keberadaan satu-satunya yang hakiki 
hanyalah milik Allah semata. Karena itu, hakikat 
keberadaan ini meliputi segala sesuatu dan menge- 
tahui segala sesuatu. 

"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zahir dan 
Yang Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
fal-Hadiid: 3) 

Yang Awal berarti tidak ada apa pun sebelum- 
Nya. Yang Akhir berarti tidak ada apa pun sesudah- 
Nya. Yang Zahir berarti tiada sesuatu pun di luar- 
Nya. Dan, Yang Batin berarti tiada sesuatu pun yang 
ada di dalam-Nya. Nama Yang Awal dan Yang Akhir 
meliputi seluruh hakikat zaman, nama Yang Zahir 
dan Yang Batin meliputi seluruh hakikat tempat. 
Keduanya itu mutlak. 

Lalu, kalbu manusia melirik dan ternyata iatidak 
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menemukan keberadaan apa pun kecuali keberada- 
an Allah. Semua sendi keberadaan ini mengokoh- 
kan keberadaan-Nya, bukan keberadaan selain-Nya. 
Bahkan, keberadaan kalbu itu sendiri tidak terwujud 
kecuali bersumberkan wujud Allah. Wujud Ilahi ini 
merupakan wujud hakjki yang keberadaan wujud 
segala sesuatu bersumber dari wujud-Nya. Hakikat 
ini merupakan hakikat utama yang menjadi sumber 
hakikat bagi segala perkara. Selain hakikat utama 
itu tidak ada hakikat dan wujud substansial apa pun 
di alam nyata ini. 

"Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. "Itulah ilmu 
hakiki yang sempurna. Hakikat segala sesuatu 
bersumber dari hakikat Ilahiah dan berasal darinya. 
Dengan demikian, hakikat segala sesuatu diliputi 
oleh ilmu Ailah, yaitu suatu ilmu yang tidak berbagi 
dengan seorang pun dalam hal jenis, sifat, dan meto- 
denya. Adapun makhluk hanya mengetahui melalui 
lahiriah perkara. 

Jika hakikat utama tersebut telah mengendap 
dalam kalbu, maka di alam ini kalbu tidak akan 
memperhatikan apa pun kecuali Allah Ta'ala. Segala 
sesuatu tidak memiliki hakikat dan wujud, termasuk 
kalbu itu sendiri, kecuali hakikat dan wujud yang 
diperoleh dari hakikat yang besar itu. Semua perkara 
hanyalah ilusi dan akan sirna, sehingga tiada yang 
tetap ada dan tetap abadi kecuali Allah, Pemilik 
tunggal segala sendi keberadaan dan keabadian. 

Penetapan hakikat ini ke dalam kalbu dirmaksud- 
kan agar ada sepenggal dari hakikat tersebut yang 
mengendap dalam kalbu. Sebelum kalbu meraih 
ketetapan hakikat itu, hendaknya ayat A-9ur'an itu 
direnungkan dan dideskripsikan maknanya. Cukup- 
lah kita berupaya meraih satu-satunya makna dari 
ayat itu. 

Para ahli tasawuf benar-benar telah mengam- 
bil hakikat fundamental yang utama ini. Mereka 
memperhatikannya, melaksanakannya, dan me- 
nempuh berbagai jalan untuk menujunya. Sebagi- 
an mereka berkata bahwa dia melihat Allah pada 
segala sesuatu yang ada di alam nyata ini. Yang 
lain berkata bahwa dia melihat Allah dari balik se- 
gala sesuatu yang ada di alam nyata ini. Dan, yang 
lain berkata bahwa dia melihat Allah, sehingga 
dia tidak melihat apa pun selain-Nya di alam nyata 
ini. Itulah beberapa pandangan yang meng- 
isyaratkan hakikat tersebut tatkala kita melintasi 
lahiriah lafazh yang terbatas dalam bidang ini. 

Namun, secara umum, mereka melakukan ke- 
keliruan. Yaitu, bahwa dengan konsepsi tersebut 
mereka mengabaikan kehidupan dunia, padahal 
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agama Islam (dengan kesimbangannya yang mutlak) 
menghendaki agar kalbu manusia memahami haki- 
kat ini dan hidup dengan serta demi hakikat ini 
sambil melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi 
dengan segala tuntutannya berupa perhatian, pe- 
mentingan, jihad, dan upaya keras dalam mewujud- 
kan manhaj Allah di bumi. Dengan pertimbangan 
bahwa semua ini merupakan buah dari penjabaran 
hakikat di atas secara seimbang dan serasi dengan 
fitrah manusia dan fitrah alam semesta sebagaimana 
yang telah diciptakan Allah. 


#£ 


Setelah menegaskan hakikat yang besar tersebut, 
Allah mulai menjelaskan bagaimana aneka hakikat 
wujud yang lain memancar dari hakikat utama itu. 


"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa. Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy. 
Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang ke luar daripadanya, dan apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepadanya. Dia bersama 
kamu di mana saja kamu berada. Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. Kebunyaan-Nyalah kerajaan 
langit dan bumi. Dan, kepada Allahlah dikembalikan 
segala urusan. Dialah yang memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. 
Dan, Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” (al- 
Hadiid: 4-6) 


Aneka hakikat yang terpancar dari hakikat utama 
tersebut ialah hakikat penciptaan langit dan bumi, 
hakikat bersemayam di atas 'Arasy dan perlindungan 
atas makhluk: hakikat pengetahuan akan berbagai 
wujud benda dari makhluk ini: dan hakikat kebera- 
daan-Nya bersama setiap orang di mana pun dia 
berada. Juga hakikat kembalinya segala urusan 
kepada-Nya semata: hakikat pengaturan-Nya yang 
lembut terhadap alam wujud ini: dan hakikat ilmu- 
Nya atas segala rahasia isi hati. 

Penyajian hakikat tersebut di wilayah alam nyata 
ini menciptakan ritme dan naungan pada kalbu 
manusia. Langit dan bumi menghadapi kalbu ini 
dan memiriskan kalbu dengan kebesaran, keagung- 
an, keserasian, dan keindahan keduanya. Langit dan 
bumi menghadapi dan memiriskan kalbu dengan 
kecermatan sistemnya, keterkontrolan gerakan- 
nya, dan pemunculan aneka fenomenanya. Kemudi- 
an, keduanya merupakan bagian dari makhluk Allah 
seperti halnya kalbu manusia. 

Jadi, antara keduanya terdapat hubungan "keke- 


Tafsir Fi ZhilalikOur an XI 


luargaan” dan keintiman. Langit dan bumi mencip- 
takan nada-nada murni pada relung kalbu tatkala ia 
menatap keduanya, menyimaknya, dan membelainya. 
Keduanya berkata kepada kalbu bahwa Zat yang te- 
lah menciptakan keduanya adalah yang juga telah 
menciptakan kalbu. Keduanya bertasbih kepada 
penciptanya, maka hendaknya kalbu pun bertasbih 
kepada-Nya. Keduanya pun berkata bahwa hakikat 
wujudnya bersumber dari wujud Penciptanya, ma- 
ka demikian pula dengan kalbu. Dengan demikian, 
di sana tidak ada hakikat apa pun kecuali hakikat ini 
yang berhak diperhatikan. 

Hakikat hari yang enam hanya diketahui Allah. 
Hari-hari kita ini tiada lain kecuali bayangan yang 
muncul dari perputaran bumi atas dirinya sendiri 
di depan matahari. Hari terjadi setelah penciptaan 
bumi dan matahari. Hari yang ini bukanlah hari 
yang padanya Allah menciptakan langit dan bumi. 
Kami serahkan hari yang ini kepada Allah. Jika 
berhendak, Dia dapat saja memberitahukannya 
kepada kita. 

Demikian pula dengan 'Arasy. Kita beriman 
kepadanya dan kita tidak mengetahui hakikatnya. 
Adapun ber-istiwa di atas 'Arasy, dapatlah kita kata- 
kan bahwa itu merupakan kinayah dari pengayoman 
atas makhluk ini berdasarkan A-ur'an yang kita 
ketahui melalui keyakinan bahwa Allah Ta'ala tidak 
mengenal perubahan karena aneka keadaan. Maka, 
tidak dikenal adanya Allah tidak sedang ber-istiwa' 
dan tatkala Dia ber-istiwa'. 

Yang jelas, kita percaya bahwa kita beriman atas 
ber-istiwa-nya Allah tanpa memahami bagaimana 
Dia ber-istiwa dan tidak menafsirkan ungkapan 
kemudian Dia ber-istiwa ' Sebaiknya kita katakan 
bahwa ungkapan itu merupakan kinayah dari pe- 
ngayoman sebagaimana kita kemukakan. Takwilan 
ini tidak menyalahi manhaj yang telah kita isyarat- 
kan, sebab tidak bersumber dari ketetapan dan 
konsepsi kita sendiri. Tetapi, berlandaskan pada 
ketetapan Al-9ur'an itu sendiri dan pada konsepsi 
yang diinformasikan kepada kita tentang zat dan 
sifat-sifat Allah. 

Sejalan dengan penciptaan, pengayornan, dan 
pengetahuan yang menyeluruh lagi lembut, nash 
Al-9ur'an menggambarkan medan secara mengesan- 
kan. Sehingga, membuat hati sibuk karena mengikuti 
medan yang luas ini, dan menggambarkan dinami- 
ka yang berkesinambungan tanpa henti. Hal ini 
bukan hanya menceritakan ilmu dan hakikatnya 
yang abstrak, tetapi ini persoalan yang berpengaruh, 
inspiratif, memenuhi segala ruang jiwa, mengisi 


(159) 


Juz XXVII: adz-Dzaariyoat s.d. a-Hadiid 


relung-relung hati, dan berloncatanlah gerakan 
konsepsi dan lompatan imajinasi, 

” Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 
dan apa yang ke luar daripadanya, dan apa yang turun 
dari langit dan apa yang naik kepadanya....” 

Setiap saat masuk ke dalam bumi perkara yang 
tidak terhingga Gan terhitung berupa aneka jenis 
makhluk hidup dan benda. Juga setiap saat keluar 
dari bumi sejumlah makhluk yang tidak terhitung 
dan terhingga serta tidak diketahui kecuali oleh 
Allah. Pada setiap saat turunlah dari langit air hujan, 
sinar, meteor, bola api, malaikat, takdir, dan aneka 
rahasia. Naik pula ke langit segala hal yang hanya 
diketahui Allah berupa perkara yang terlihat dan 
yang tersembunyi. 

Nash yang singkat itu mengisyaratkan dinamika 
yang merambat dan tidak pernah berhenti ini, Juga 
mengisyaratkan aneka peristiwa raksasa yang tidak 
terhingga, yang menyeru kalbu manusia untuk 
senantiasa memperhatikan apa yang masuk ke dalam 
bumi dan yang keluar daripadanya, apa yang naik 
ke langit dan yang turun daripadanya. Semuanya 
menyeru kalbu agar senantiasa menyadari ilmu 
Allah yang menyeluruh, sedang ia mengikuti aneka 
gerakan dan peristiwa ini, baik menyangkut tempat 
turun maupun tempat naiknya. 

@albu yang memperhatikan dan menyadari hal 
demikian akan hidup bersama Allah dan berpe- 
tualang di kerajaan-Nya, sedang iatetap berada pada 
tempatnya. @albu itu akan menempuh ke berbagai 
pelosok semesta dan menembus berbagai belahan 
alam nyata dengan penuh perasaan, kelembutan, 
dan getaran karena cemas dan emosi. 

Tatkala kalbu memperhatikan apa yang ada di 
bumi dan di langit, tiba-tiba Al-Gur'an menariknya 
kepada zatnya dan menyentuh permukaannya. Tiba- 
tiba kalbu itu menjumpai Allah telah menyertainya, 
menatapnya, mengawasinya, dan melihatnya dengan 
ilmu-Nya dengan sangat dekat, 

?..Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 
Dan, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
fal-Hadiid: 4) 

Itulah ungkapan hakiki, bukan majazi dan bukan 
pula kinayah. Jadi, Allah menyertai setiap orang dan 
segala sesuatu pada setiap waktu dan setiap tempat. 
Dia mengawasi apa yang dilakukan dan mengetahui 
para hamba. Itulah hakikat yang mencengangkan 
tatkala diilustrasikan oleh kalbu sebagai hakikat 
yang menakjubkan sekaligus menyenangkan. Me- 
nakjubkan karena keagungan Tuhan dan me- 
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nyenangkan karena berada dalam naungan ke- 
dekatan. 

Hakikat itu sendiri yang menanggungnya tatkala 
hakikat tersebut dirasakan oleh kalbu manusia yang 
hendak menaikkan dan membersihkannya serta 
membiarkannya hampa dari segala tujuan duniawi. 
Hal ini sebagaimana hakikat itu membiarkannya 
dalam kewaspadaan yang abadi dan kecemasan 
yang berkesinambungan disertai kehidupan dan 
kewaspadaan dari segala kotoran dan kerendahan. 


£ 


Sekali lagi kalbu kembali ke kerajaan langit dan 


bumi pada medan lain yang berbeda dengan medan 


yang pertama, 

”Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan 
kepada Allahlah dikembalikan segala urusan.” tal- 
Hadiid: 5) 


Pada kali pertama, langit dan bumi ditampilkan 
dalam konteks mematikan, menghidupkan, dan 
takdir yang mutlak. Adapun di sini, penuturan 
keduanya dalam konteks pengembalian segala 
urusan kepada Allah. Segala urusan itu bertaut 
dengan kekuasaan Allah atas langit dan bumi serta 
penyempurnaan hakikat keduanya. 

Adanya perasaan akan hakikat ini dapat memeli- 
hara kalbu dari segala perhatian kepada selain Allah 
dalam hal apa pun, baik pada awal persoalan mau 
pun akhirnya: dan melindungi kalbu dari melihat se- 
lain Allah berkenaan dengan segala permintaan dan 
merasa diawasi hanya oleh Allah dalam setiap per- 
buatan. Juga menegakkan kalbu di atas jalan yang 
menuju Allah, baik tatkala sembunyi-sembunyi mau 
pun terang-terangan, saat diam maupun bekerja, 
dan pada segala betik pikiran dan gumamannya. 
Dia mengetahui bahwa tiada tempat untuk me- 
larikan diri dari Allah kecuali kepada-Nya. Juga 
tiada tempat berlindung dari-Nya kecuali kepada 
perlindungan-Nya. 


4 


Bagian ini dipungkas dengan gerakan lembut 
berupa salah satu gerakan takdir di wilayah semes- 
ta dan di lubuk hati, 

"Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam. Dan, Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati.” (A-Hadiid: 6) 
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Masuknya malam ke dalam siang dan masuknya 
siang ke dalam malam merupakan gerakan yang 
merambat. Pada saat yang sama, gerakan ini pun 
merupakan gerakan yang lembut, baik "masuk" itu 
bermakna memanjangkan malam dan mengurangi 
siang atau memanjangkan siang dan mengurangi 
malam, maupun bermakna saling mengisi antara 
siang dan malam tatkala matahari terbenam atau 
saling mengisi antara malam dan siang tatkala 
matahari terbit. Gerakan selembut dan sehalus itu- 
lah gerakan ilmu Allah terhadap isi hati berupa 
aneka rahasia yang ada di dalamnya, yang tidak 
dapat dipisahkan dan diceraikan darinya. 

Perasaan bahwa kekuasaan Allahlah yang me- 
masukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam dengan lembut akan mencip- 
takan kondisi dalam hati berupa perenungan yang 
intens dan perasaan yang peka seperti perasaan 
akan adanya pengetahuan Allah yang menatap isi 
hati secara lembut. Yaitu, isi yang menghuni relung: 
relung kalbu. 
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Bagian ini, dengan ritme seperti itu, membuat 
kalbu berperasaan peka untuk menerima. Karena 
itu, datanglah seruan kepada kalbu supaya beriman 
dan berkorban pada waktu yang tepat tatkala pintu- 
pintunya terbuka, aneka perasaannya bergejolak, 
dan siap untuk menyimak. Maka, seruan itu disaji- 
kan pada segmen kedua dari surah. Bagian ini tidak 
sekadar disajikan, tetapi dibarengi dengan aneka 
sentuhan, pengaruh, dan ritme, 
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”"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka, orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (se- 
bagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 
Dan, mengapa kamu tidak beriman kepada Allah pada 
hal Rasul menyeru kamu supaya kamu beriman kepada 
Tuhanmu ? Sesungguhnya Dia telah mengambil perjanji- 
anmu jika kamu adalah orang-orang yang beriman. 
Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat- 
ayat yang terang (Al-Our an) supaya Dia mengeluar- 
kan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penya- 
yang terhadapmu. Dan, mengapa kamu tidak menaf'- 
kahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, padahal 
Allahlah yang mempusakai (mempunyai) langit dan 
bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang me- 
nafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penakluk- 
an (Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan ber- 
perang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan, Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al-Hadiid: 7- 
10) 


Allah Ta'ala menyapa kalbu yang diciptakannya. 
Dia mengetahui aneka keadaannya, memahami 
berbagai pintunya, dan melihat berbagai rahasianya. 
Dia mengetahui bahwa kesucian akidah, ketulusan 
kalbu, dan mengendapnya hakikat keimanan secara 
mantap akan memancarkan pengaruh dan buah 
terhadap realitas kehidupan berupa pengorbanan, 
penyerahan, dan penyerahan diri semata-mata untuk 
Allah. Hal semacam ini sangat menyita kekuatan 
manusia karena peraihannya memerlukan upaya 
dan jihad yang berkepanjangan. 

Karena itu, Allah memenuhi kalbu dengan ber- 
bagai ritme dan sentuhan ini. Juga membukakan 
aneka hakikat alam agar kalbu melihatnya dan ter- 
pengaruh olehnya. Lalu, kalbu menimbang segala 
sesuatu dengan timbangannya yang besar dan 
cermnat serta mengkajinya dari waktu ke waktu, dan 
langkah demi langkah. 

Allah tidak menyerahkan kalbu kepada satu 
seruan, satu penjelasan, atau satu pengaruh yang 
mengenai dawai-dawai hati, lalu semua itu sirna. 
Tetapi, dalam menangani kalbu, Allah sangat me- 
mentingkan agar para dai senantiasa berhadapan 
dengan manhaj A-@ur'an supaya mereka merenung- 
kannya dan berupaya untuk mengikutinya. 

Ritrne-ritme pertama pada bagian pertama surah 
ini memiliki kekuatan, kesinambungan, kedalaman, 
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dan pengaruh. Sehingga, ritme ini mengguncang- 
kan kalbu yang keras, melunakkan kalbu yang 
membatu, dan membuatnya memiliki kepekaan 
rasa. Namun, Al-Gur'an tidak memasrahkan kalbu 
kaum yang disapa ini kepada sentuhan-sentuhan itu 
semata. Al-Jur an pun menyeru mereka kepada 
keimanan dan pengorbanan melalui bagian kedua, 


"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya...” 


Disini yang disapa adalah kaum muslimin, tetapi 
mereka masih diseru supaya beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya. Ini berarti bahwa mereka diseru 
supaya mewujudkan hakikat keimanan dengan 
segala konsepsinya di dalam kalbunya. Hakikat ini 
merupakan perhatian yang perlu dicermati. Maka, 
mereka diseru supaya berinfak. Seruan itu meng- 
indikasikan juga bahwa apa yang mereka infakkan 
bukanlah bersumber dari dirinya sendiri, tetapi 
mereka hanya menginfakkan segala milik Allah 
yang dikuasakan kepada manusia. Keadaan Allah 
Yang menghidupkan dan mematikan berarti Dialah 
yang menggantikan kamu dengan generasi yang 
lam secara bergiliran. 

Demikianlah, isyarat ini bertalian dengan aneka 
hakikat universal yang ada pada permulaan surah. 
Kemudian isyarah ini memainkan perannya dalam 
menimbulkan rasa malu terhadap Allah, Sang Pe- 
milik Yang telah memberi mereka harta kekayaan 
dan menjadikannya sebagai pemiliknya. Apa yang 
mereka katakan tatkala diseru supaya menginfak- 
kan sebagian dari harta yang telah dikuasakan dan 
diberikan Allah kepada mereka? Di dalam relung 
hatinya masih terdapat kekikiran, padahal Ailahlah 
Yang memberikannya, sedang apa yang ada di sisi- 
Nya takkan pernah habis. Lalu apa yang membuat 
mereka enggan berkorban dan memberi, sedang 
apa yang dimilikinya itu tergadai dengan pemberian 
Allah? 

Allah tidak hanya mengingatkan mereka yang 
berdampak pada timbulnya rasa wirang dan malu 
pada dirinya, pada kemurahan dan harapan atas 
rezeki-Nya. Dia pun menyapa mereka dengan sen- 
tuhan baru yang mempermalukan mereka dengan 
kemurahan Allah Yang telah memberi mereka 
makan dengan karunia-Nya, 
"Maka, orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 
pahala yang besar.” lal-Hadiid: 7) 


Bagaimana mungkin seseorang sanggup ber- 
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pangku tangan dari keimanan dan pengorbanan 
tatkala berhadapan dengan kemurahan dan karunia- 
Nya? 

Al-Gur'an tidak hanya menyerahkan mereka ke- 
pada sentuhan-sentuhan utama ini. Tetapi, ja pun 
menembuskan berbagai bisikan keimanan dan ke- 
harusannya melalui realitas kehidupan dan ke- 
seharian mereka, 


"Dan, mengapa kamu tidak beriman kepada Allah, 

padahal Rasul menyeru kamu supaya kamu beriman 
kepada Tuhanmu ? Sesungguhnya Dia telah mengambil 
perjanjianmu jika kamu adalah orang-orang yang ber- 
iman. Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya 
ayat-ayat yang terang (Al-Our an) supaya Dia me- 
ngeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan, 
sesungguhnya Allah benar-benar Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang terhadapmu.” (al-Hadiid: 8-9) 


Apa yang menghambat mereka untuk beriman 
dengan sesungguhnya, sedang di tengah-tengah 
mereka ada Rasul yang menyeru kepada keimanan 
dan mereka telah berjanji setia kepadanya? Apa 
yang menjadi kendala bagi mereka untuk beriman 
kepada Allah, padahal Dia telah menurunkan kepada 
hamba-Nya ayat-ayat yang terang, yang mengeluar- 
kan mereka dari gulita kesesatan, keraguan, dan 
kebimbangan kepada cahaya petunjuk, keyakinan, 
dan ketenteraman? Di sana-sini terdapat indikator 
yang menunjukkan kasih sayang Allah kepada 
mereka. 

Nikmat keberadaan Rasul di tengah-tengah suatu 
kaum, yang mengajak mereka dengan bahasa langit, 
yang menyapa mereka dengan firman Allah, yang 
menghubungkan mereka dengan Allah dalam urus- 
an dirinya dan perkaranya yang istimewa... merupa- 
kan nikmat yang sulit dilukiskan tatkala kita se- 
karang mencermatinya dari jauh. Periode wahyu 
dan kehidupan Rasul ini merupakan periode yang 
sungguh menakjubkan. 

Allah Yang Mahaagung menyapa manusia ini 
melalui ciptaan kekuasaan-Nya, melalui lisan Rasul- 
Nya dalam kerangka kasih sayang yang tinggi. Dia 
berkata kepada mereka, "Peganglah ini, tinggalkan- 
lah itu! Inilah jalan-Ku, tempuhlah ia! Sungguh lang- 
kah kalian tersandung-sandung, inilah tali-Ku! Kalian 
telah berbuat salah dan dosa, maka bertobatlah, dan 
inilah pintu-Ku terbuka! Kemarilah dan janganlah 
pergi menjauh. Janganlah berputus asa atas rahmat- 
Ku yang meliputi segala sesuatu. Kamu, hai Fulan, 
dengan diri dan jiwamu, mengatakan begini dan 
begitu. Itu adalah salah! Kamu memiliki niat ini, 
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padahal ia dosa. Kamu melakukan itu, padahal ia 
keliru. Kemarilah, majulah, bersihkan dirimu, ber- 
tobatlah, dan kembalilah ke pangkuan-Ku. Kamu, 
hai Fulan, dengan diri dan jiwamu, persoalan yang 
menyulitkanmu, inilah pemecahannya, pertanyaan 
yang menyibukkanmu, inilah jawabannya: dan amal 
yang telah kamu kerjakan, inilah timbangannya.” 

Diatah Allah yang berfirman. Dia berfirman ke- 
pada makhluk-makhluk itu, sedang mereka hidup 
bersama Nabi saw.. Mereka merasakan hidup ber- 
samanya secara hakiki dan nyata. Allah mendengar- 
kan segala pengaduan mereka di penghujung malam, 
lalu Dia menjawabnya. Dia memperhatikan setiap 
langkahnya dan menegakkannya. 

Itulah keadaan perkara pada sebuah periode yang 
sulit dilukiskan. Orang-orang yang disapa dengan 
ayat-ayat ibu mengamalkannya secara nyata. Mereka 
juga memerlukan pegangan semacam ini, sentuhan 
semacam ini, dan peringatan semacam ini. Hal itu 
merupakan karunia Allah dan rahmat-Nya di sam- 
ping karunia dan rahmat yang itu. Kedua nikmat ini 
dapat dipahami dan dirasakan oleh orang yang tidak 
ditakdirkan hidup pada periode yang menakjubkan 
tersebut. 

Dalam Shahih Bukhari dikatakan bahwa pada 
suatu hari Rasulullah. bersabda kepada para saha- 
batnya, "Orang mukmin manakah yang paling me- 
ngesankanmu ?” Mereka menjawab, "Para malaikat.” 
Nabi bersabda, "Bagaimana tidak beriman, sedang 
mereka hidup di sisi Tuhannya?” Mereka berkata, 
"Para nabi.” Beliau bersabda, "Bagaimana tidak ber- 
iman sedang wahyu diturunkan kepada mereka?” 
Mereka berkata, ”Kami.” Nabi bersabda, ”Bagai- 
mana kalian tidak akan beriman, sedang aku berada 
di tengah-tengah kalian? Namun, orang yang paling 
mengesankan keimanannya ialah suatu kaum yang 
lahir sesudahmu. Mereka menjumpai Kitab Al-Our an, 
lalu mengimani segala isinya.” 

Sungguh benar Rasulullah. Persoalannya berbeda. 
Hal-hal yang memberikan inspirasi dan yang me- 
maksa mereka untuk beriman merupakan sesuatu 
yang sungguh sangat mencengangkan dan menak- 
jubkan. Beliau pun menunjukkan keheranannya, 
"Bagaimana mungkin mereka tidak beriman?” 

Kemudian Allah menuntut mereka merealisasi- 
kan keimanan pada dirinya, jikamerekabenar-benar 
beriman. Kemudian Allah beralih dari hal-hal yang 
menginspirasikan dan mengharuskan keimanan 
kepada hal-hal yang menginspirasikan dan meng- 
haruskan supaya berinfak dalam kalimat yang tegas 
dan berulang, 
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”Dan, mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian 
hartamu) pada jalan Allah, padahal Allahlah yang 
mempusakai (mempunyat) langit dan bumi?....” 


Seperti isyarat ini, Allah kembali kepada sebuah 
hakikat, "Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, 
dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan.” 
Pusaka langit dan bumi merupakan milik-Nya dan 
dikembalikan kepada-Nya. Dengan demikian, apa 
yang mereka kuasai akan di- aul (dikembalikan) 
kepada-Nya saat membagikan pusaka. Lalu, meng- 
apa mereka tidak menginfakkannya di jalan Allah 
tatkala mereka diseru supaya berinfak? Dia me- 
nguasakannya pada mereka di bumi, sebagaimana 
difirmankan-Nya di atas. Semuanya dikembalikan 
kepada-Nya sebagaimana difirmakan-Nya di sana. 
Lalu, tuntutan kekikiran dan bisikan kebakhilan 
apalagi yang masih tersisa di depan kebenaran 
sapaan ini? 

Sungguh, sekelompok terpilih dari kalangan 
yang paling dahulu beriman dari kalangan Muhajirin 
dan Anshar telah mengorbankan jiwa dan hartanya 
pada masa sulit dan periode kritis, yaitu sebelum 
takluknya Mekah atau takluknya Hudaibiyah. Me- 
lalui penaklukan ini, Islam menjadi mulia setelah se- 
belumnya asing, terkurung dari segala sudut, diusir 
oleh semua musuh, dan minim pendukung dan pe- 
nolong. Pengorbanan itu sungguh tulus, tidak ter- 
kontaminasi keinginan untuk memperoleh peng- 
ganti di bumi, dan bersih dari keinginan dilihat oleh 
pemeluk Islam yang banyak meraih kemenangan. 

Itu adalah pengorbanan yang memancar dari 
alternatif yang mereka tentukan untuk disimpan di 
sisi Allah: memancar dari pemeliharaan akidah yang 
mereka peluk dan mereka utamakan atas segala 
sesuatu: bahkan atas nyawa dan seluruh hartanya. 
Namun, dilihat secara kuantitatif, apa yang mereka 
korbankan itu sedikit jika dibandingkan dengan apa 
yang dimiliki manusia setelah takluknya kota Mekah. 
Maka, ada sebagian orang yang berkorban menurut 
kadar yang diketahui dan didengarnya tentang 
kadar pengorbanan para pendahulunya. 

Di situlah Al-&ur'an diturunkan, yaitu untuk me- 
nimbang pengorbanan para pendahulu dan pe- 
ngorbanan manusia berikutnya dengan timbangan 
kebenaran. Juga untuk menegaskan bahwa kuanti- 
tas bukanlah unsur yang memberatkan timbangan, 
tetapi motivasi dan cerminan dari hakikat keimanan, 

”.. Tidak sama di antara kamu orang yang menafkah- 
kan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 
(Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang- 
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orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu....” 


Orang yang berinfak dan berjuang tatkala akidah 
diserang dan penolong berjumlah minim, sedang di 
angkasa tiada naungan yang menyejukkan, tiada 
kekuasaan, dan tiada kenyaman adalah tidak sama 
dengan orang yang berinfak dan berperang ketika 
akidah berada dalam keadaan aman, banyak pe- 
nolong, kemenangan, keunggulan, dan keberhasil- 
an segera diraih. Orang yang pertama hanya ber- 
gantung secara langsung kepada Allah dan ber- 
korban dengan hati yang setutus-tulusnya, dari 
kepercayaan dan ketenteraman yang paling dalam 
terhadap Allah semata, jauh dari segala sebab lahiri- 
ah dan segala peristiwa yang dekat. Mereka tidak 
menjumpai bantuan kebaikan apa pun kecuali apa 
yang diperolehnya secara langsung dari akidahnya. 
Mereka pun tetap meraih penolong dalam melaku- 
kan kebaikan selama niatnya baik dan tulus seperti 
generasi sahabat yang pertama. 

Imam Ahmad berkata bahwa Ahmad bin Abdul 
Malik menceritakan dari Zuhair, dari Humaid ath- 
Thawil, dari Anas bahwa terjadi dialog antara Khalid 
ibnul-Walid dengan Abdurrahman bin 'Auf. Khalid 
berkata kepada Abdurrahman, "Kalian memandang 
lebih senior daripada kami karena masa yang lebih 
dahulu kalian alami.” Ucapan itu sampai kepada 
Nabi saw.. Maka, beliau bersabda, "Janganlah para 
sahabatku diganggu. Demi Zat Yang menguasai diriku, 
jika kalian menginfakkan emas sebesar Uhud, kalian 
takkan mampu menandingi amalnya.” 

Dalam hadits sahih dikatakan, "Janganlah men- 
caci para sahabatku. Demi Zat Yang menguasai diriku, 
Jika salah seorang di antara kamu menginfakkan emas 
sebesar Gunung Uhud, maka gunung emasmu itu tidak 
mencapai satu mud atau setengahnya dari apa yang 
mereka infakkan.” 

Setelah Allah menegaskan nilai-nilai hakiki untuk 
generasi terdahulu dan generasi kemudian dalam 
timbangan Allah, Dia kembali menegaskan bahwa 
semuanya memiliki kebaikan, 


” Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik....” 


Mereka semua telah berbuat baik dengan segala 
perbedaan dan variasinya. Perbedaan nilai dan 
balasan kebaikan semua pihak dikembalikan ke- 
pada penilaian Allah atas perilaku mereka dan atas 
tekad dan niat mereka, serta atas kemahatahuan 
Ailah akan hakikat perbuatan mereka, 


Juz XXVII: adz-Dzaariyaat s.d. al-Hadiid 


» Dan, Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(al-Hadiid: 10) 


Itulah sentuhan yang menggugah kalbu di alam 
niat yang tersembunyi di balik amal nyata. Alam 
itulah yang menjadi tambatan nilai amal dan patok- 
an timbangannya. 


£ 


Fase lain yang menggelorakan kalbu agar ber- 
iman dan berkorban, dan sentuhan lain di samping 
sentuhan-sentuhan sebelumnya ialah, 
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Pe Papa Ud 
- Jaa S3 
"Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatganda- 
kan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak. Yaitu, pada hari keti- 
ka kamu melihat orang mukmin laki-laki dan wanita 
sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebe- 
lah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), Pada 
hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal 
di dalamnya.” Itulah keberuntungan yang besar. Pada 
hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan wanita 
berkata kepada orang-orang yang beriman, Tunggulah 
kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu. ' Dikatakan (kepada mereka), "Kembalilah 
kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untuk- 
mu). Lalu diadakan di antara mereka dinding yang 
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat 
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dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang 
munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) 
seraya berkata, 'Bukankan kami dahulu bersama-sama 
dengan kamu ? Mereka menjawab, 'Benar, tetapi kamu 
mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancur- 
an kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan- 
angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah, dan 
kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (setan) yang 
amat penipu. Maka, pada hari ini tidak diterima tebus- 
an dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir. 
Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindung- 
mu. Dan, dia adalah sejahat-jahat tempat kembali.” 
(al-Hadiid: 11-15) 


Itulah seruan yang menginspirasikan, mempe- 
ngaruhi, dan menawan. Dia berfirman kepada para 
hamba yang miskin lagi membutuhkan, 

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik....” 


Penggambaran semata ihwal seorang muslim 
miskin lagi papa yang memberikan pinjaman kepada 
Allah sudah cukup untuk mendorongnya berkorban 
dengan sungguh-sungguh. Manusia biasanya suka 
berlomba-lomba meminjamkan hartanya yang baik, 
sedang mereka semua miskin, jika pengembaliannya 
dijamin. Mereka memiliki kebanggaan, jika dapat 
meminjamkan harta yang berharga itu. Apalagi, jika 
mereka memberikan pinjaman kepada Yang Maha 
kaya lagi Maha Terpuji. 

Allah tidak menyerahkan mereka kepada perasa- 
an bangga semata, tetapi memberikan janji atas pin- 
jaman yang baik, yang semata-mata untuk Allah, 
dan yang tidak memiliki pamrih apa pun kecuali 
dari selain-Nya. Dia menjanjikan imbalan yang 
kadarnya berlipat ganda dan pahala yang mulia dari 
sisi Allah, 

» Maka, Allah akan melipaigandakan balasan pin- 
jaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala 
yang banyak.” (al-Hadiid: 11) 


Kemudian Allah menunjukkan catatan amal yang 
indah kepada mereka, yaitu catatan yang berisikan 
imbalan yang mulia, pada salah satu panoramahari 
akhirat, di mana pahala yang mulia berada. 

Panorama ini, baik secara umum maupun terper- 
inci, merupakan panorama baru dari sekian pano- 
rama yang diterangkan Al-Gur'an. Itulah salah satu 
panorama yang diisi dengan dialog setelah dilukis- 
kan kedinamisannya dengan kental. Kita, yang 
membaca Al-9ur'an, melihat pemandangan yang 
menakjubkan. Kita melihat mereka itu sebagai kaum 
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mukminin dan kaum mukminat yang bermandikan 
cahaya yang lembut dan teduh. Cahaya memancar 
dari diri mereka dan menyemburat ke sekelilingnya. 

Individuw-individu manusia ini memantulkan, me- 
nerbitkan, dan mengeluarkan cahaya yang bersum- 
ber dari dirinya, sehingga dia dapat melihat tempat 
sekelilingnya. Itulah cahaya yang dikeluarkan Allah 
dan dengan cahaya itulah dia dikeluarkan dari aneka 
kegelapan. Itulah cahaya yang menerangi ruhnya, 
sehingga unsur tanah pada tubuhnya terkalahkan. 
Bahkan, mungkin cahaya inilah yang dijadikan Allah 
sebagai sumber penciptaan alam semesta ini dan 
segala isinya, baik berupa makhluk hidup maupun 
benda mati. Hakikat cahaya inilah yang menampil- 
kan hakikat diri individu muslim. 

Kemudian, kita juga mendengar ucapan peng- 
hormatan dan penghargaan yang diberikan kepada 
kaum mukminin dan kaum mukminat, 

” Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang 
kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang 
besar.” fal-Hadiid: 12) 


Namun, panorama ini tidak berakhir sampai 
pemandangan yang elok dan teduh itu. Di sana pun 
ada kaum munafik laki-laki dan wanita yang berada 
dalam kebingungan dan kesesatan: keterhinanaan 
dan kesia-siaan, Mereka menggandul ke ujung baju 
kaum mukminin dan kaum mukminat. 

"Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan 
wanita berkata kepada orang-orang yang beriman, 
Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagi- 
an dari cahayamu.'...” 

Ke mana pun pandangan kaum mukminin dan 
kaum mukminat mengarah, ke sanalah cahayanya 
yang lembut dan teduh memancar. Namun, bagai 
mana mungkin kaum munafikin dapat mengambil 
cahaya itu, padahal dahulu seluruh kehidupannya 
dipenuhi dengan kegelapan! Sebuah suara yang 
tidak diketahui pemiliknya terdengar, 


” Dikatakan kepada mereka, "Kembalilah kamu ke 
belakang dan carilah sendiri cahaya untukmu.'....” 


Jelaslah bahwa perkataan itu untuk membung- 
kam dan mengingatkan kemunafikan dan keculasan 
yang telah mereka lakukan di dunia sehingga men- 
jelma sebagai kegelapan. "Kembalilah ke belakang, 
ke alam dunia, kepada apa yang pernah kalian laku- 
kan! Kembalilah, karena cahaya itu diperoleh di 
sana dari amal dunia! Kembalilah, karena di sini bukan 
saatnya untuk mendapatkan cahaya!” 
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Seketika itu juga dipisahkanlah antara kaum 
mukminin dan kaum mukminat dari kaum munafik 
laki-laki dan wanita. Inilah hari pemisahan, walau 
pun ketika di dunia dahulu mereka bergaul dalam 
suatu komunitas. 


? ..Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mem- 
punyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di 
sebelah luarnya dari situ ada siksa.” (al-Hadiid: 13) 


Jelaslah bahwa dinding itu merupakan benteng 
yang menghalangi penglihatan, tetapi tidak meng- 
halangi suara. Di sanalah kaum munafikin berseru 
kepada kaum mukminin, 

"Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu? 


1 


Mengapa sekarang kami dipisahkan darimu? 
Bukankah dahulu kami bersama kamu ketika di 
dunia dan hidup pada pelataran yang sama, lalu 
kami juga dibangkitkan bersamamu pada pelataran 
yang sama juga?” 

? ..Mereka (kaum mukminin) menjawab, 'Benar'....” 


Ya, memang demikianlah adanya, "tetapi kamu 
mencelakakan dirimu sendiri,” lalu kamu memaling- 
kan dirimu dari petunjuk, "dan menunggu (kehan- 
curan kami).” Jadi, kamu tidak berniat dan tidak 
memilih alternatif dengan tepat,” dan kamu ragu- 
ragu.” Kamu tidak memiliki keyakinan dalam me- 
nentukan pilihan terakhir. "Dan, kamu ditipu oleh 
angan-angan kosong” yang batil bahwa kamu akan 
diselamatkan dan kamu berspekulasi dengan kega- 
mangan dan dengan memegang tongkat dari kedua 
sisinya, "sehingga datanglah ketetapan Allah,” dan 
persoalan pun berakhir. 


” Dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (setan) 
yang amat penipu.” (al-Hadiid: 14) 


Setan yang memberimu harapan dan angan-angan. 

Kemudian kaum mukminin kembali mengingat- 
kan kaum munafik dan memberikan penegasan. 
Mereka bagaikan pemilik situasi yang berwenang 
memberikan keputusan. 
"Maka, pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu 
dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu 
ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu. Dan, dia 
Ia sejahat-jahat tempat kembali.” (al-Hadiid:. 
15 


Atau, pernyataan ini dilontarkan malaikat atau 
firman Allah Yang Mahamulia. 
Jika kita melihat sisi keserasian estetis pada 
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pengungkapan panorama itu, kita menemukan hik- 
mah yang khas dari pemilihan panorama cahaya 
dalam konteks ini. Pembicaraan itu bertalian dengan 
kaum munafikin laki-laki dan wanita yang senantia- 
sa menyembunyikan batiniahnya dan menampilkan 
isi hati yang sebenarnya. Mereka hidup dalam gukta 
kemunafikan, keculasan, dan penantian ditimpakan- 
nya bencana kepada kaum mukminin. Akhirnya, 
cahaya itu menyingkapkan apa yang disembunyi- 
kan dan menelanjangi apa yang ditutup-tutupi. 

Suasananya itu bagaikan sekeping uang di mana 
sisi yang satu berupa cahaya, sedang sisi yang lain 
berupa pekatnya kemunafikan. Ungkapan ini sangat- 
lah tepat untuk menerangkan cahaya seorang muk- 
min yang menyinari panorama yang luas, menyinari 
bagian depan dan kanan-kiri mereka. Sedangkan, 
kaum munafikin berada dalam kegelapan yang se- 
laras dengan kegelapan hati dan kegelapan rahasia 
yang disembunyikan. 

Hati manakah yang tidak terpikat untuk memiliki 
cahaya pada hari itu? Hati manakah yang tidak me- 
respons seruan berinfak dan berkorban terhadap 
ritme yang memberikan inspirasi dan pengaruh 
yang dalam? 

Itulah Al-9ur'an yang menata kalbu supaya teguh 
dan kukuh: menyeru dengan seruan dari Yang Maha 
Mengetahui dan Maha Memahami karakteristik 
kalbu, hal-hal yang mempengaruhinya, kebiasaan- 
nya, responsnya, dan apa-apa yang mengesankannya. 


te 


Bagian kedua dari surah merupakan penegasan 
kembali atas seruan dan mengintensifkan perminta- 
an tanggapan melalui redaksi dan gaya bahasa 
berikut ini. 
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TR GA 5 0 teh 


SN Ka Ai 


"Belumkah datang waktunya bagi orang-orang 
yang beriman, untuk tunduk hati mereka 
mengingat Allah dan kepada kebenaran yang 
telah turun (kepada mereka). Janganlah mereka 
seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Alkitab kepadanya. Kemudian ber- 
lalulah masa yang panjang atas mereka lalu 
hati mereka menjadi keras. Dan, kebanyakan 
di antara mereka adalah orang-orang yang fasik. 
(16) Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya 
Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ke- 
padamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya 
kamu memikirkannya. (17) Sesungguhnya orang- 
orang yang membenarkan (Allah dan Rasul- 
Nya) baik laki-laki maupun wanita dan me- 
minjamkan kepada Allah peminjaman yang 
baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayar- 
annya) kepada mereka, dan bagi mereka pahala 
yang banyak. (18) Dan orang-orang yang ber- 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu 
orang-orang yang Shiddigin dan orang-orang 
yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi 
mereka pahala dan cahaya mereka. Orang- 
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itulah penghuni-penghuni 
neraka. (19) Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kehidup-an dunia itu hanyalah permainan dan 
suatu yang melalaikan, perhiasan dan ber- 
megah-megah antara kamu serta berbangga- 
bangga tentang banyaknya harta dan anak, 
seperti hujan yang tanam-tanamannya me- 
ngagumkan para petani. Kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya 
kuning kemudian hancur. Dan, di akhirat (nanti) 
ada azab yang keras dan ampunan dari Allah 
serta keridhaan-Nya. Kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu. (20) 
Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapat- 
kan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi, yang disedia- 
kan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Itulah karunia Allah, di- 
berikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. Allah mempunyai karunia yang besar. (21) 
Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di 
bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri me- 
lainkan telah tertulis dalam kitab (Luhul Mah- 
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fuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesung- 
guhnya yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. (22) (Kami jelaskan yang demikian itu) 
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa 
yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan 
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan- 
Nya kepadamu. Allah tidak menyukai setiap 
orang yang sombong lagi membanggakan diri, 
(23) (yaitu) orang-orang yang kikir dan menyu- 
ruh manusia berbuat kikir. Barangsiapa yang 
berpaling (dari perintah-perintah Allah), maka 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Mahakaya 
lagi Maha Terpuji. (24) Sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul-rasul Kami dengan mem- 
bawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 
turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan. Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mem- 
pergunakan besi itu) dan supaya Allah me- 
ngetahui siapa yang menolong (agama)-Nya 
dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihat- 
nya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Maha- 
perkasa. (25) Sesungguhnya Kami telah me- 
ngutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan 
pada keturunan keduanya kenabian dan Alkitab, 
maka di antara mereka ada yang menerima 
petunjuk dan banyak di antara mereka yang 
fasik. (26) Kemudian Kami iringi di belakang 
mereka dengan rasuk-rasul Kami dan Kami 
iringi (pula) dengan Isa putra Maryam, dan 
Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadi- 
kan dalam hati orang-orang yang mengikuti- 
nya rasa santun dan kasih sayang. Dan, mereka 
mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami 
tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi 
(mereka sendirilah yang mengada-adakannya) 
untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan 
yang semestinya. Maka, Kami berikan kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka 
pahalanya dan banyak di antara mereka orang- 
orang yang fasik. (27) Hai orang-orang yang 
beriman (kepada para rasul), bertakwalah ke- 
pada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, 
niscaya Allah memberikan rahmat-Nya ke- 
padamu dua bagian, dan menjadikan untuk- 
mu cahya yang dengan cahaya itu kamu dapat 
berjalan dan Dia mengampuni kamu. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (28) 
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(Kami terangkan yang demikian itu) supaya 
Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tiada 
mendapat sedikit pun akan karunia Allah (jika 
mereka tidak beriman kepada Muhammad), 
dan bahwa karunia itu adalah di tangan Allah. 
Dia berikan karunia itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan, Allah mempunyai 
karunia yang besar.” (29) 


Pengantar 

Bagian ini merupakan perluasan dari topik utama 
surah, aktualisasi hakikat keimanan pada diri, se- 
“ hingga dari diri tersebut terpancarlah pengorban- 
an yang tulus di jalan Allah. Pada bagian ini terdapat 


seruan-seruan keimanan dan ritme-ritme yang ber- 


pengaruh, yang telah tercakup oleh bagian pertama 
setelah disajikan pendahuluan yang mendalam dan 
berpengaruh. 

Bagian ini, sentuhan pertama, dimulai dengan 
gema celaan Allah terhadap kaum mukminin yang 
belum mencapai martabat yang dikehendaki Allah: 
serta mengisyaratkan kekerasan hati dan keburu- 
kan perilaku Ahli Kitab yang terdahulu. Juga me- 
wanti-wanti kaum mukminin dari hal demikian yang 
menjadi watak utama Ahli Kitab karena panjangnya 
kesempatan yang diberikan kepada mereka dan 
karena harapan mendapatkan pertolongan Allah 
yang akan menghidupkan kaibu bagaikan hujan 
yang menghidupkan bumi yang mati. 

Setelah sentuhan ini berakhir, diikutilah sentuhan 
kedua yang wilayahnya berupa alam lain. Juga di- 
ulangilah seruan agar memberikan pinjaman yang 
baik kepada Allah disertai penjelasan atas imbalan 
dan pahala mulia yang disediakan Allah bagi mereka 
yang memberi-Nya pinjaman ketika di dunia seperti 
yang ditegaskan pada bagian pertama. 

Sentuhan ketiga berupa peletakan seluruh nilai di 
atas timbangan Allah, di atas timbangan ukhrawi. 
Sehingga, nilai-nilai duniawi tampak sebagai per- 
mainan dan kurang bernilai, Tampaklah penampang 
akhirat lebih berat yang sekalgus meminta untuk 
diperhatikan dengan sungguh-sungguh. 

Karena itu, mereka diseru supaya beriomba- 
lomba meraih nilai-nilai ukhrawi di surga yang seluas 
langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya. 

Sentuhan keempat mengembalikan mereka dari 
pelataran akhirat kepada realitas kehidupan yang 
tengah mereka jalani dengan segala perniknya. 
Lalu, kalbu mereka bergantung kepada takdir Allah 
dalam menghadapi kesejahteraan dan kesulitan. 
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Karena itu, mereka merasa mudah untuk berkor- 
ban dan tidak terjerat oleh harta dunia apa pun. 
Seluruh perasaannya terikat dengan langit. 

Setelah itu disajikanlah kepada mereka sepeng- 
gal sejarah dakwah di muka bumi. Tampaklah pada 
sejarah ini kesatuan metodologis dan keistigamah- 
an jalan. Barangsiapa yang menyimpang dari man- 
haj itu, kapan pun, mereka itulah kaum fasik. Juga 
diisyaratkan kepada mereka perilaku sebagian Ahli 
Kitab sebagaimana yang telah diisyaratkan pada 
segmen pertama. 

Seruan terakhir ini bertujuan agar mereka ber- 
takwa kepada Allah dan beriman kepada para rasul- 
Nya, sehingga mereka meraih dua bagian dari 
rahmat-Nya. Juga agar Dia memberi mereka cahaya 
yang menerangi jalan yang mereka tempuh dan 
agar Dia mengampuni mereka. Karunia Allah ini 
tidaklah bergantung pada Ahli Kitab, seperti yang 
mereka duga, tetapi ia berada di tangan Allah. Dia 
memberikannya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. 

”...Dan, Allah mempunyai karunia yang besar.” (al- 
Hadiid: 29) 


Demikianlah, seluruh rangkaian surah, dari awal 
hingga akhir, bertalian pada satu ikatan yang kokoh, 
yang iramanya mendera kalbu secara berkesinam- 
bungan, bervariasi, dan mirip. Dalam rangkaian itu, 
ada pengulangan dengan kadar yang semestinya 
guna memperdalam pengaruhnya pada kalbu dan 
guna mengetuknya, sedang kalbu itu tetap hangat 
setelah mendapat ketukan demi ketukan. 


7. 


Hendaknya Kaum Mukminin Tunduk Hatinya 
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"Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah 
dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka). 
Janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
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telah diturunkan Alkitab kepadanya. Kemudian ber- 
lalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka 
menjadi keras. Dan, kebanyakan di antara mereka ada- 
lah orang-orang yang fasik. Ketahuilah olehmu bahwa 
sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah mati- 
nya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu 
tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu memikir- 
kannya.” (al-Hadiid: 16-17) 


Itulah celaan yang berpengaruh dari al-Maula 
Yang Mahamulia lagi Maha Pengasih yang meman- 
dang katbu itu lambat merespon kekhusyuan dengan 
sempurna, padahal kalbu itu telah dilimpahi sebagi- 
an dari karunia-Nya. Maka, Dia mengutus seorang 
Rasul kepada kalbu yang menyerunya supaya ber- 
iman kepada Rabbnya. Dia menurunkan ayat-ayat- 
Nya yang jelas kepada Rasul supaya dia mengeluar- 
kan kalbu dari kegelapan kepada cahaya. Juga 
memperlihatkan kalbu kepada ayat-ayat-Nya pada 
alam dan makhluk yang dapat dijadikan pelajaran 
dan peringatan. 

Celaan itu mengandung kasih sayang, dorongan, 
gelora perasaan akan keagungan Allah, khusyu 
dalam mengingat-Nya, dan bertautnya kebenaran 
yang diturunkan dengan ketakutan, kecemasan, 
ketaatan, dan kepasrahan terhadap keagungan al- 
Hag disertai nuansa celaan dan anggapan terlambat 
melalui pertanyaan, 


”Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah 
dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka)2....” 


Di samping mendorong dan memandang terlan- 
bat, juga diwanti-wanti akan akibat dari keterlam- 
batan dan berleha-leha dalam merespons serta 
menjelaskan karat yang dapat menutupi kalbu 
dengan panjangnya masa, jika tidak dibersihkan. 
Juga menjelaskan akibat kerasnya hati, padahal 
sebelumnya lunak, lantaran hati lupa mengingat 
Allah dan tidak khusyu kepada al-Hag, 

?,. Janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelum- 
nya telah diturunkan Alkitab kepadanya. Kemudian 
berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati 
mereka menjadi keras. Dan, kebanyakan di antara 
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (al-Hadiid: 
16) 

Tiada apa pun di balik kekerasan kalbu kecuali 
kefasikan dan keluar dari agama. 

Kalbu manusia itu cepat berubah dan cepat lupa. 
Kalbu juga. cepat pulih, bersinar, dan bermandikan 


(169) 


Juz XXVIL: adz-Dznariyoat s.d. al-Hoditd 


cahaya sehingga ia bersinar. Jika kalbu itu lama 
tanpa zikir dan mengingat, niscaya ia menjadi kebal, 
keras, cahayanya pudar, gulita, dan pepat. Karena 
itu, kalbu ini mesti diingatkan hingga ia menjadi 
ingat dan khusyu. Kalbu mesti diberi jalan hingga 
ja menjadi lembut dan lunak. Kalbu harus senantia- 
sa diingatkan agar tidak bebal dan keras. 

Namun, janganlah berputus asa dari kalbu yang 
buram, bebal, keras, dan membatu. Karena, mung- 
kin ia masih memiliki kehidupan, mungkin mener- 
bitkan cahaya, dan mungkin masih dapat khusyu 
dalam mengingat Allah. Allah pun menghidupkan 
bumi yang mati, lalu menggeliatlah kehidupan. 
Kemudian subur dengan tanaman dan pepohonan, 
lalu ia memberi aneka makanan dan buah-buahan. 
Demikian pula dengan kalbu tatkala Allah berke- 
hendak untuk menghidupkannya. 

"Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah meng- 
hidupkan bumi sesudah matinya....” 


A-Gur'an ini mengandung sesuatu yang dapat 
menghidupkan kalbu bagaikan air yang meng- 
hidupkan bumi berikut makanan, kesegaran, dan 
kelembaban yang dihasilkannya, 

”.. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu 
tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu memikir- 
kannya.” (a-Hadiid: 17) 


5 


Transaksi dengan Allah Pasti Menguntungkan 

Sentuhan yang menghidupkan ini, celaan yang 
mempermalukan ini, dan peringatan serta ancaman 
itu diikuti dengan dorongan baru supaya mau 
berkorban dan menyerahkan harta, 


AL, - Nya tip aa Aa & 5) te 2 
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"Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah 
dan Rasul-Nya) baik laki-laki maupun wanita dan 
meminjamkan kepada Allah peinjaman yang baik, 
niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada 
mereka, dan bagi mereka pahala yang banyak. Orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
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mereka itu orang-orang yang Shiddigin dan orang-orang 

yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka 
pahala dan cahaya mereka. Dan, orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni-penghuni neraka.” (al-Hadiid: 18-19) 


Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, baik laki-laki maupun wanita, 
tidak memilih pengambilan sedekah dan tidak ber- 
interaksi dengan orang lain melalui cara ini. Tetapi, 
mereka memilih untuk memberikan pinjaman ke- 
pada Allah dan bertransaksi dengan-Nya secara 
langsung. Dorongan bersedekah manakah yang 
lebih berkesan dan lebih menghunjam daripada 
perasaan pemberi bahwa dia telah memberikan pin- 


jaman kepada Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji, 


bahwa dia bertransaksi dengan penguasa alam 
semesta ini: bahwa apa yang diinfakkannya itu akan 
diganti-Nya dengan berlipat ganda, dan bahwa di 
samping itu dia akan meraih pahala yang mulia? 

Magam shiddigin merupakan magam yang tinggi 
sebagaimana hal itu digambarkan dalam hadits- 
hadits yang mulia. Meskipun magam itu tinggi, 
tetapi berkat karunia Allah ia dimudahkan Allah 
bagi orang yang dikehendaki-Nya. Karunia itu tidak 
terhenti pada individu atau sekelompok orang. 
Sebab, setiap orang yang mampu mengaktualisasi- 
kan keimanannya kepada Allah dan kepada para 
rasul-Nya, boleh berharap untuk mendapatkan 
magam yang tinggi ni. Tidak dikenal pembatasan 
dalam karuria Allah, 

"Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, mereka itu orang-orang yang Shiddigin....” 

Itulah keistimewaan dan kelebihan agama ini 
yang merupakan jalan terbuka bagi seluruh manu- 
sia, sebagai ufuk yang dapat dilihat semua orang. 
Pada agama ini tidak ada pemalsuan kedudukan 
dan tidak ada keistimewaan yang hanya diberikan 
kepada sekelompok orang. Hanyalah amal yang 
menaikkan pelakunya ke derajat tertinggi. Itulah 
agama yang di dalamnya terdapat lapisan peringkat 
yang terpelihara. 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya, al- 
Muwaththa', dari Shafwan bin Salim, dari Atha' bin 
Yasar, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, "Penghuni surga dapat melihat penghuni 
kamar yang ada di atas mereka seperti mereka melihat 
bintang kartika yang melintas di ufuk dari timur ke 
barat, karena perbedaan keutamaan di antara mereka.” 
Para sahabat bertanya, "Hai Rasulullah, apakah itu 
merupakan kedudukan para nabi, sehingga tidak 
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dapat diraih oleh selainnya?” Beliau bersabda, 
"Bukan, demi Zat Yang menguasai diriku, tetapi itu 
kedudukan orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan membenarkan para rasul.” (HR Syaukhani) 


Itulah sentuhan keimanan. Adapun sentuhan 
supaya mengorbankan diri terdapat pada firman 
Allah, ? 

2. Dan, orang-orang yang menjadi saksi (syahid) di 
sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya 
mereka....” 


Pembicaraan tentang kedudukan syuhada disaji- 
kan secara berulang-ulang di dalam Al-9ur'an dan 
disajikan dalam sejumlah hadits Nabi. Agama ini 
tidak akan tegak tanpa penjagaan dan takkan ter- 
wujud di bumi ini tanpa jihad. Yaitu, berjihad untuk 
mengamankan akidah, mengamankan dakwah, 
melindungi pelakunya dari fitnah, dan melindungi 
jalannya dari kehancuran. Karena itu, orang-orang 
yang mati syahid di jalan Allah, dan mereka itulah 
yang diberi gelar syuhada, memiliki kedudukan 
khusus dan memiliki kedekatan dengan Tuhannya, 
suatu kedekatan yang diungkapkan dengan "mereka 
berada di sisi Tuhannya”. 

Dalam Shaihain ditegaskan bahwa arwah para 
syuhada berada dalam tembolok burung hijau yang 
melayang-layang di surga ke tempat yang disukainya, 
lalu hinggap pada lampu-lampu gantung. Tuhan 
menampilkan diri kepada mereka sejenak seraya 
berkata, "Apa yang kalian inginkan?” Mereka men- 
jawab, "Kami ingin dikembalikan ke dunia, sehingga 
kami dapat berperang lagi untuk-Mu, lalu kami ter- 
bunuh seperti dahulu.” Allah berfirman, "Sungguh 
Aku telah memutuskan bahwa mereka tidak dapat 
dikembalikan ke dunia.” 

Syaukhani dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Anasr.a. bahwa Rasulullah. bersabda, "Tiada seorang 
pun yang masuk surga ingin dikembalikan ke dunia 
walaupun dunia dan seisinya diberikan kepadanya 
kecuali orang mati syahid. Dia ingin dikembalikan ke 
dunia lalu gugur sepuluh kali lantaran melihat ke- 
muliaan yang diperuntukkan baginya.” 

Demikianlah, kehidupan terasa ringan bagi orang 
yang mendengar inspirasi ini dan mengetahui 
kedudukan para syuhada di sisi Allah. Imam Malik 
meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, "Rasulullah. 
memotivasi supaya berjihad dan beliau menceritakan 
surga. Saat itu seorang Anshar tengah menyantap 
beberapa butir kurma di tangannya. Dia bergumam, 
'Aku benar-benar tamak akan dunia, jika aku tetap 
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duduk untuk menghabiskan kurma ini” Maka, dia 
melemparkan apa yang ada di tangannya, lalu me- 
manggul senjata hingga dia gugur.” Diriwayatkan 
bahwa orang Anshar tersebut bernama 'Abir ibnul- 
Hamam r.a.. 

Kaum Shiddigin berada pada magam ini, sedang 
kaum syuhada berada pada magam itu. Lalu nash 
Al-9ur'an menceritakan ihwal kaum kafir yang 
mendustakan, 


”. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 


ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka.” 


(al-Hadiid: 19) 


Lalu, siapakah yang meninggalkan kemuliaan 
dan aneka nikmat, malah dia memilih menjadi peng- 
huni neraka Jahim? 


Sifat Kehidupan Dunia 

Sentuhan ketiga pada segmen ini ditampilkan se- 
bagai catatan akhir dari seruan supaya beriman dan 
berkorban. Juga seruan supaya mengorbankan diri 
sebagai sebuah komentar yang menggambarkan 
dunia secara keseluruhan dalam sosok yang kurus, 
tidak penting, urusannya sepele, dan dijauhi diri. Hal 
ini sebagai sebuah komentar yang menggambar- 
kan keterkaitan dengan akhirat dan nilai-nilainya, 
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"Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, per- 
hiasan dan bermegah-megah antara kamu serta ber- 
bangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, 
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan 
para petani. Kemudian tanaman itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. 
Dan, di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Kehidupan 


dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” 


(al-Hadiid: 20) 


Tatkala kehidupan dunia diukur dengan ukuran 
duniawi dan ditimbang dengan aneka timbangan 


(171) 


Juz XXVIk: adz-Dzaariyaat s.d. al-Hodiid 


duniawi, tampaklah pada mata dan rasa sebagai se- 
suatu yang besar dan mencengangkan. Namun, 
tatkalaja diukur dengan timbangan alam nyata dan 
ditimbang dengan timbangan akhirat, tampaklah 
sebagai sesuatu yang hina dan tidak berarti. Di sini 
dunia digambarkan demikian, sehingga ia tampak 
sebagai permainan anak-anak jika dikaitkan dengan 
kesungguhan yang ada di akhirat yang menjadi 
muara seluruh penghuni dunia setelah sebelumnya 
sebagai mainan kehidupan. 

Dunia merupakan permainan, sesuatu yang me- 
lalaikan, perhiasan, sarana bermegah-megah, dan 
sarana untuk berbangga-bangga. Inilah hakikat 
yang ada di balik setiap kesungguhan yang menyita 
perhatian dan setiap kepentingan yang melenakan. 
Kemudian Al-@ur'an mengilustrasikan dunia de- 
ngan contoh yang mengesankan bahwa dunia itu 
"seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan 
para petan?”. Di sini al-kuffar berarti petani. Secara 
lughawi, #afir berarti penanam, karena dia suka 

menutupi dan menyelimuti "biji dalam tanah. Namun, 
pemilihan kata itu di sini juga sebagai sindiran atas 
kaum kafir yang terpesona oleh kehidupan dunia. 

"Kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu 
lihat warnanya kuning” karena telah dipanen. Tanam- 
an itu memiliki batas akhir, cepat berakhir, dan batas 
akhirnya itu dekat. "Kemudian ia hancur.” Seluruh 
rangkaian kehidupan berakhir dalam sosok dinamis 
seperti itu, yang berasal dari pemandangan yang 
biasa dilihat manusia. Dunia berakhir dalam peman- 
dangan kehancuran. 

Adapun persoalan akhirat sungguh berbeda dari 
persoalan dunia. Suatu persoalan yang layak diper- 
hitungkan, dicermati, dan dipersiapkan. 


?..Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya.....” 


Akhirat tidak berakhir dalam sekejap seperti 
halnya dunia. Akhirat tidak berakhir dengan ke- 
hancuran seperti halnya tanaman yang telah men- 
capai batas akhirnya. Akhirat merupakan alam 
kalkulasi, pembalasan, dan keabadian yang berhak 
dipentingkan. 

” Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenang- 
an yang menipu.” (al-Hadiid: 20) 


Kesenangan ini tidaklah memiliki substansi ka- 
renatopangannya berupa tipuan dan kemayaan. Di 
samping itu, dunia pun melenakan dan melupakan, 
sehingga membawa pemiliknya kepada bayang- 
bayang yang menipu. 
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Dunia itu sendiri merupakan kenyataan tatkala 
kalbu mencari hakikat dengan mendalam. Ia me- 
rupakan hakikat yang Al-Gur'an tidak bermaksud 
memisahkan manusia dari kehidupan dunia dan 
tidak bermaksud supaya dia mengabaikan pengolah- 
an dan penataannya, karena manusia diserahi pe- 
kerjaan ini. 

Tujuan ayat itu ialah untuk meluruskan ukuran 
perasaan dan nilai-nilai psikologis serta mengatasi 
tipuan harta yang cepat sirna serta daya tariknya 
yang mengikat ke bumi. Pemutusan hubungan atas 
dunia yang diserukan dalam surah ini sangat diper- 
lukan dalam rangka mengaktualisasikan keimanan, 
yang dibutuhkan oleh setiap mukmin agar dia dapat 


mewujudkan keyakinannya, walaupun perwujudan 


itu menuntut supaya mengorbankan seluruh ke- 
hidupan dunia. 

Karena itu, Allah menyeru manusia supaya ber- 
kompetisi di arena pertandingan yang hakiki untuk 
meraih tujuan yang berhak dimiliki oleh pemenang. 
Tujuan yang menjadi akhir tempat kembali mereka, 
yang memastikan mereka tinggal di alam keabadian, 


Te "8. hh At ah PN TAN Lace 
KAN ya KS on pa 
Ep Aka 


KL Lt La Kd “54 Aan 
Jas DI Lahan yA gante P SSE 13 


TAN CA Ser ANN Ti 
PNY AN Ts sah 
”Berlomba-lombalah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah karunia Allah, 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan, Allah mempunyai karunia yang besar.” (al- 
Hadiid: 21) 


Perlombaan itu bukanlah tentang senda-gurau, 
permainan, untuk saling membanggakan diri, dan 
untuk saling mengungguli jumlah. Juga bukan 
perlombaan yang membolehkan orang keluar dari 
arena, atau perlombaan yang mengizinkan senda 
gurau dan permainan seperti di kalangan anak- 
anak. Tetapi, itu perlombaan menuju cakrawala, 
mengacu sasaran, dan mengarah ke kerajaan yang 
luas, yaitu "surga yang seluas langit dan bumi.” 

Pada zaman dahulu, sebelum ditemukan fakta 
tentang luasnya alam ini, mungkin sebagian orang 
cenderung menafsirkan ayat di atas sebagai majas, 
demikian pula dalam menafsirkan beberapa hadits 
nabi. Juga dalam menafsirkan hadits yang telah 
kami kemukakan ihwal para penghuni kamar yang 
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bagi penghuni surga tampak seperti bintang kartika 
yang melintas di ufuk dari timur atau dari barat. 
Adapun sekarang, tatkala teropong manusia dapat 
menyingkapkan dimensi alam semesta yang me- 
ngagumkan dan tanpa batas, perbincangan tentang 
luasnya surga dan perbincangan ihwal tampaknya 
penghuni kamar dari jarak jauh merupakan kejadian 
yang realistis, mungkin, sederhana, faktual, dan 
sama sekali tidak perlu ditafsirkan sebagai majas. 
Karena, jarak antara langit dan bumi, misalnya, 
tidak lebih dari keberadaannya sebagai dimensi 
alam yang dapat diukur. 

Kerajaan yang luas di surga tersebut dapat di- 
capai oleh setiap orang yang menginginkannya, dan 
orang yang berminat dapat berlomba-lomba men- 
capainya. Adapun kendaraannya jalah keimanan 
kepada Allah dan kepada para rasul-Nya. 


” Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan, Allah mempunyai karunia 
yang besar.” (al-Hadiid: 21) 


Karunia Allah itu tidak terbatas dan orang tidak 
dilarang mendapatkannya. Ia dibolehkan dan dianu- 
gerahkan bagi yang ingin dan pemenang lomba. 
Untuk itulah, maka orang-orang hendaknya ber- 
lomba-lomba, bukan untuk meraih sejengkal tanah 
yang terbatas waktunya dan unsur-unsurnya. 

Pemilik akidah mesti berinteraksi dengan makro 
kosmos ini. Dia tidak boleh membatasi diri, pan- 
dangan, cakrawala, kepentingan, dan perhatiannya 
di alam dunia yang'sempit dan kecil ini. Dia mesti 
melaksanakan peran yang selaras sebagai pemilik 
akidah. Peran yang berat inilah yang membuatnya 
bertabrakan dengan manusia yang hina dan angan- 
angannya. Juga bertabrakan dengan kalbu yang 
lalai dan nafsu yang menyimpang: yang membuat- 
nya letih dalam melawan kebatilan. Keduanya (kalbu 
yang lalai dan nafsu yang menyimpang) membuatnya 
terpuruk di bumi sehingga tiada yang tahan dalam 
menghadapinya kecuali orang-orang yang berinter 
aksi dengan alam yang lebih besar daripada ke- 
hidupan ini, yang lebih luas daripada dunia ini, dan 
lebih kekal daripada dunia yang fana ini. 

Standar dan timbangan dunia ini tidaklah meng- 
gambarkan hakikat yang semestinya mengendap 
dalam kalbu orang yang memiliki akidah. Gambaran 
hakikat itu tidak mencapai kecuali sekadar gambaran 
besarnya dunia jika dibandingkan dengan besarnya 
alam semesta: kecuali apa yang dicapai oleh usia 
dunia tatkala dibandingkan dengan masa azali dan 
masa abadi. Perbedaan antara keduanya sungguh 
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sangat mencengangkan. Seluruh ukuran dunia 
tidak dapat menentukannya, bahkan tidak mampu 
sekadar mengisyaratkannya. 

Karena itu, pemilik akidah tetap berada di ufuk 
hakikat yang besar dan di atas realitas bumi yang kecil 
berapa pun besar, merentang, dan meranjangnya 
realitas ini. Pemilik akidah tetap berinter aksi 
dengan hakikat yang besar dan terbebas dari ikatan 
realitas yang kecil ini. Diatetap berinteraksi dengan 
alam raya yang diilustrasikan pada zaman azali 
hingga untuk selamanya: pada kerajaan akhirat 
yang luas dan lebar, pada nilai-nilai keimanan yang 
kokoh dan tidak goyah karena ada gangguan pada 
timbangan kehidupan dunia yang kecil dan maya. 
Itulah fungsi keimanan dalam kehidupan para pe- 
milik akidah yang terpilih guna menyeimbangkan 
nilai-nilai dan timbangan-timbangan kehidupan, 
bukan untuk berinteraksi dengannya dan tunduk 
kepada berbagai tuntutannya. 


.£ 


Segala Sesuatu Telah Tertulis 
dalam Lauh Mahfuzh 

Kemudian tampillah sentuhan keempat dalam 
ritme yang mendalam ihwal takdir Allah yang tiada 
apa pun kecuali atas takdir-Nya, 


3 hal SG Kn 
Aan Je SSI Wr Pa Anya 
zh ng Aa ira Men pc 
3 . 5 PEN ON Aa 0S 


Sa Zi BEN kata 
AA - 
. #1 


"Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di bumi dan 
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah ter- 
tulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami men- 
ciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) 
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
membanggakan diri, (yaitu) orang-orang yang kikir dan 
menyuruh manusia berbuat kikir, Barangsiapa yang 
berpaling (dari perintah-perintah Allah), maka sesung- 
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guhnya Allah Dialah Yang Mahakaya lagi Maha 
Terpuji.” (al-Hadiid: 22-24) 


Sesungguhnya alam ini diatur dengan sangat 
cermat, sehingga tiada satu peristiwa pun yang 
terjadi di dalamnya melainkan telah ditetapkan 
sebelumnya dalam rancangan Allah dan diper- 
hitungkan keberadaannya. Tiada sesuatu yang 
kebetulan di alam ini dan tiada yang serampangan. 
Tetapi, semuanya telah ditetapkan dalam ilmu Allah 
yang menyeluruh lagi cermat sebelum penciptaan 
bumi dan sebelum penciptaan diri. Setiap peristiwa 
akan terlihat oleh makhluk pada waktu yang telah 
ditetapkan. 

Di dalam pengetahuan Ailah, tiada masa lalu, 
tiada masa sekarang, dan tiada masa datang. Semua 
ini merupakan batasan waktu yang merupakan 
simbol bagi kita, makhluk yang fana. Melalui simbol 
itu, kita dapat mengetahui batasan aneka perkara. 
Kita tidak dapat mengetahui aneka perkara tanpa 
batasan yang membedakannya, yaitu batas waktu 
dan tempat. Kita tidak mampu memahami sesuatu 
secara mutlak kecuali berupa kilasan belaka yang 
menautkan ruh kita dengan perkara yang mutlak 
tersebut melalui cara yang tidak biasa kita gunakan 
dalam memahami aneka perkara. 

Adapun Allah Ta'ala merupakan hakikat yang 
mutlak yang melihat alam wujud ini seluruhnya, 
tanpa batas, dan tanpa ikatan. Alam ini dan aneka 
peristiwa dan siklus yang terjadi di dalamnya sejak 
pertumbuhannya hingga akhir kejadiannya seluruh- 
nya berada dalam ilmu Allah, tanpa batasan, dan 
tanpa pemilahan dengan waktu atau tempat. Setiap 
peristiwa memiliki situasinya di dalam rencana 
induk Ailah yang diketahui dalam ilmu-Nya. Setiap 
musibah, baik berupa kebaikan maupun keburukan, 
sedang kata itu sendiri dalam pemakaiannya tidak 
difokuskan pada kebaikan atau keburukan, pasti 
semuanya terjadi di bumi, baik yang berkenaan 
dengan diri manusia atau dengan kaum yang disapa 
oleh ayat ini. Semua musibah itu terdapat di dalam 
Kitab Azali sebelum munculnya bumi dan muncul- 
nya diri dalam sosok yang semestinya. 

” Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah.” (al-Hadiid: 22) 

Nilai hakikat ini yang tidak digambarkan oleh 
akal kecuali hakikat ini tatkala akal menggambar- 
kan hakikat wujud alam raya, maka nilainya pada 
diri manusia ialah tercurahnya ketenangan dan 
ketenteraman di dalam hati tatkala menghadapi 
aneka peristiwa, baik berupa kebaikan maupun ke- 
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burukan. Maka, peristiwa itu takkan menggundah- 
kan hati dan membuat murung, sehingga timbullah 
aneka penyesalan saat mendapat kesulitan. Dan, 
peristiwa itu pun takkan menerbangkannya dan 
menghilangkan keseimbangan saat mendapat ke- 
gembiraan, 
"(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 
jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari 
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira ter- 
hadap apa yang diberikan-Nya kepadamu...” 
Meluaskan cakrawala pandangan, berinteraksi 
dengan alam raya, menggambarkan masa azali dan 


masa abadi, melihat aneka peristiwa selaras dengan . 


aneka situasinya yang ditakdirkan dalam ilmu Allah 
dan yang ditetapkan dalam rancangan alam semesta 
ini, akan membuat jiwa lebih lapang, lebih besar, 
lebih teguh, dan lebih elastis dalam menghadapi 
aneka peristiwa yang terjadi tatkala jiwa menying- 
kap wujud manusia ini yang berjalan seirama de- 
ngan gerakan alam semesta. 

Manusia akan berkeluh-kesah dan merasa ter- 
hina oleh berbagai peristiwa tatkala dia memisahkan 
dirinya dari alam ini dan tatkala memperlakukan 
berbagai peristiwa sebagai sesuatu yang baru, yang 
menohok wujud dirinya yang kecil. Namun, tatkala 
di dalam konsepsi dan perasaannya mengendap 
pemahaman bahwa dirinya dan aneka peristiwa 
yang dilaluinya, dilalui orang lain, dan dialami oleh 
dunia yang hanya bagaikan butiran atom padajagat 
raya ini telah ditakdirkan, dirancang, dan diketahui 
dalam ilmu Allah yang tersimpan, maka dia akan 
merasa tenang dan tenteram dalam menghadapi 
seluruh peristiwa takdir secara sama. Maka, dia 
takkan bersedih atas sesuatu yang menyedihkan 
dan mengguncangkannya. Dia tidak bergembira 
atas suatu prestasi yang diperolehnya, sehingga 
membuatnya lalai dan terlena. Namun, dia berlatu 
bersama takdir Allah dengan kepatuhan dan kerela- 
an. Kerelaan seorang yang bijak yang memahami 
bahwa perkara yang telah terjadi merupakan se- 
suatu yang semestinya terjadi. 

Itulah derajat yang takkan dapat diraih kecuali 
oleh segelintir orang. Adapun kaum mukminin lain- 
nya, maka yang dituntut dari mereka ialah agar 
pedihnya kemudharatan atau suka citanya kebaha- 
giaan tidak membuatnya keluar dari wilayah peng- 
konsentrasian diri kepada Allah, mengingat ini dan 
itu, dan bersikap proposional dalam menghadapi 
suka dan duka. Akramah ra. berkata, "Tiada seorang 
pun melainkan dia mengalami kegembiraan dan 
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kesedihan. Namun, jadikanlah kegembiraan sebagai 
syukur dan kesedihan sebagai kesabaran. Inilah 
jalan tengah Islam yang dimudahkan bagi orang- 
orang stabil.” 

” Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong 
lagi membanggakan diri, yaitu orang-orang yang kikir 
dan menyuruh manusia berbuat kikir. ...” (al-Hadiid: 
23-24) 

Hubungan antara hakikat terdahulu dengan ke- 
sombongan dan kecongkakan, antara hal ini dengan 
hal itu: antara kebakhilan dan perintah berbuat 
bakhil... ialah bahwa orang yang mengetahui setiap 
perkara yang diraihnya merupakan bagian dari 
urusan Allah, maka dia tidak perlu sombong dan 
congkak dengan apa yang diraihnya, tidak kikir dan 
tidak menyuruh berbuat kikir dalam pemberian. 
Adapun orang yang tidak mengetahui hakikat itu, 
dia mengira bahwa harta, kekuatan, dan kemudahan 
yang dimilikinya merupakan hasil usahanya. Lalu, 
dia congkak dan membanggakannya, kemudian dia 
enggan untuk mendermakan sesuatu serta mem- 
bujuk orang lain agar berbuat bakhil sehingga ter- 
wujudlah prinsip dan cara hidupnya. 
"Barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah 
Allah), maka sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
kaya lagi Maha Terpuji.” tal-Hadiid: 24) 

Barangsiapa yang berinfak, berarti dia berinfak 
bagi dirinya sendiri. Barangsiapa yang merespons, 
berarti dia merespons bagi kemaslahatan dirinya 
sendiri. Allahlah Yang Mahakaya. Dia sama sekali 
tidak memerlukan apa pun dari hamba yang miskin. 
Allah Maha Terpuji karena zat-Nya. Maka, pujian 
orang-orang yang memuji takkan menambah apa 
pun bagi-Nya. 


tax 


Sejarah Akidah dan Tujuannya 

Akhirnya, disajikan bagian akhir surah dan di- 
tampilkan langkah perjalanan risalah secara singkat. 
Demikian pula sejarah akidah ini, sejak Nuh dan 
Ibrahim seraya menegaskan hakikat dan tujuan 
akidah itu di dunia manusia. Juga mencela perilaku 
Ahli Kitab dan para pengikut Isa a.s. secara khusus, 
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah 
Kami turunkan bersama mereka Alkitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan ke- 
adilan. Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya 
dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. 
Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim 
dan Kami jadikan pada keturunan keduanya kenabian 
dan Alkitab, maka di antara mereka ada yang menerima 
petunjuk dan banyak di antara mereka yang fasik. 
Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan 
rasul-rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa 
putra Maryam. Kami berikan kepadanya Injil dan 
Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikuti- 
nya rasa santun dan kasih sayang. Dan, mereka meng- 
ada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajib- 
kannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, 
lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan 
yang semestinya. Maka, Kami berikan kepada orang- 
orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan 
banyak di antara mereka orang-orang yang fasik.” (al- 
Hadiid: 25-27) 


Inti risalah adalah satu. Risalah itu dibawa oleh 
para rasul berikut aneka penjelasannya. Mayoritas 
rasul datang dengan aneka mukjizat yang luar biasa 
dan sebagian lagi menerima Kitab. Nash Al-Yur'an 
menegaskan, ”Dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al-Kitah” sebagai satu kesatuan dan sebagai 
satu-satunya kitab. Hal ini menunjukkan kesatuan 
substansi risalah. 
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”Timbangan” diturunkan bersama Kitab. Jadi, 
setiap risalah itu datang untuk menetapkan tim- 
bangan yang kokoh di bumi dan dalam kehidupan 
manusia, yang dapat dirujuk oleh umat manusia 
guna mengatur aneka amal, peristiwa, persoalan, 
dan manusia. Sehingga, kehidupannya berlang- 
sung dalam keselamatan dari kekacauan hawa 
nafsu, perbedaan karakter, dan konflik kepentingan 
dan manfaat. Timbangan itu tidak merugikan siapa 
pun sebab ia menimbang segala hal dengan ke- 
benaran Ilahiah. Timbangan itu tidak cenderung 
kepada seseorang karena Allah adalah Rabb bagi 
semuanya. 

Timbangan yang diturunkan Allah di dalam 
risalah ini merupakan satu-satunya sarana untuk 
menjamin keselamatan umat manusia dari badai, 
guncangan, kekacauan, dan huru-hara yang terjadi 
di medan pertempuran nafsu, kekacauan emosi, 
kompetisi yang tidak sehat, dan kecintaan kepada 
diri sendiri. Karena itu, diperlukan timbangan yang 
kokoh yang perlu dirujuk manusia. Pada timbangan 
inilah manusia akan menjumpai kebenaran, keadil- 
an, dan keseimbangan tanpa memihak, "supaya 
manusia dapat melaksanakan keadilan.” Tanpa tim- 
bangan Ilahiah yang kokoh ini dalam manhaj Allah 
dan syariat-Nya, manusia tidak beroleh petunjuk 
kepada keadilan. Jika mereka memperolehnya, di 
tangannya tidak ada timbangan yang seperti itu, 
sebab timbangan manusia terombang-ambing dalam 
kebodohan dan hawa nafsu. 


?..Kami menurunkan besi yang padanya terdapat ke- 
kuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya 
dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya...” 


Pemakaian "Kami menurunkan besi” seperti ung- 
kapan "dan Aku menurunkan binatang ternak delapan 
pasangan kepadamu.” Kedua ungkapan ini meng- 
isyaratkan kehendak Allah dan takdir-Nya dalam 
penciptaan aneka perkara dan peristiwa. Aneka 
perkara itu diturunkan dengan takdir dan peng- 
aturan-Nya. Pemakaian kata anzalna pun selaras 
dengan atmosfer ayat, yaitu atmosfer penurunan Al- 
Kitab dan timbangan. Demikianlah, segala sesuatu 
yang diciptakan Allah itu telah ditetapkan dan 
ditakdirkan dalam kitab dan timbangan-Nya. 

Allah menurunkan besi ”..yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat...” Yaitu, kekuatan dalam perang 
dan damai, dan mengandung ”..berbagai manfaat 
bagi manusia.” Peradaban manusia yang ada se- 
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karang ini bertumpu pada besi. ”..Dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan 
rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya...” 
Penggalan ini mengisyaratkan jihad dengan senjata. 
Sebuah penyajian yang selaras dengan konteks 
surah yang tengah membicarakan pengorbanan 
dengan jiwa dan harta. 

Setelah membicarakan orang-orang yang me- 
nolong Allah dan para rasul-Nya, sedang mereka 
tidak melihat-Nya, surah ini dilanjutkan dengan 
penjelasan makna menolong Allah dan para rasul 
Nya. Yaitu, menolong manhaj dan dakwah-Nya, 
sebab Allah Ta'ala tidak memerlukan pertolongan, 


”. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.” 


(al-Hadiid: 25) 

Setelah selesai menegaskan kesatuan substansi 
risalah, Kitab, dan timbangan-Nya, ditegaskanlah 
kesatuan orang-orangnya yang berasal dari ke- 
turunan Nuh dan Ibrahim, 

"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim 
dan Kami jadikan pada keturunan keduanya kenabian 
dan Alkitab...” 


Risalah itu bagaikan sebatang pohon yang tinggi 
menjulang dan dahan-dahannyajalin-menjalin. Itu- 
lah pohon kenabian dan Al-Kitab. Ia tumbuh mulai 
dari terbitnya kemanusiaan sejak Nuh. Ketika pohon 
risalah ini tiba pada Ibrahim, tumbuhlah cabang, 
memanjanglah, dan beranting dari dahan utama 
yang kemudian tumbuh sebagai pangkal yang men- 
julang dan memanjang hingga akhir risalah. 

Adapun para nabi dan kitab-kitab itu tidaklah 
melahirkan keturunan dengan karakter yang sama, 


”.. Maka, di antara mereka ada yang menerima pe- 
tunjuk dan banyak di antara mereka yang fasik.” lal- 
Hadiid: 26) 

Itulah kesimpulan singkat ihwal garis yang pan- 

jang tersebut. 

"Kemudian Kami iringkan di belakang mereka dengan 
rasul-rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa 
putra Maryam....” 


Keturunan ini Iahir setelah keturunan Nuh dan 
Ibrahim. Artinya, risalah itu merupakan satu alur 
hingga lahirnya Isa ibnu Maryam. 

Di sini dikemukakan sebuah sifat yang menonjol 
di antara sifat-sifat orang yang mengikuti Isa ibnu 
Maryam, 

”....Kami jadikan dalam hati orang-orang yang meng- 
ikutinya rasa santun dan kasih sayang....” 
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Mereka merupakan buah yang alamiah dari 
seruan Almasih a.s., dari jiwanya yang toleran, dari 
jiwanya yang suci, dari kasih sayangnya yang 
kemilau, dan dari cinta serta kesantunan yang me- 
mancar dengan jelas kepada kaum mukminin se- 
bagai perwujudan daririsalah Isa a.s. Mereka itulah 
orang-orang yang ,mengikutinya dengan baik 
sebagaimana telah diisyaratkan oleh ayat-ayat lain 
di dalam Al-ur'anul-Karim. Hal ini sebagaimana 
hal itu tercatat dalam sejarah sebagai gambaran 
yang diriwayatkan oleh para perawi dari an-Najasyi, 
dari utusan Najran, dan dari orang-orang yang di- 
utus ke negeri Islam, setelah Islam meraih keme- 
nangan. Pasalnya, mereka mencintai Islam lantaran 
di dalam kalbunya telah mengendap kebenaran 
sejak mereka menjadi pengikut Isa bin Maryam 
dengan benar. 

Demikian pula di sini nash menuturkan fenomena 

lain yang dikenal dalam sejarah para pengikut Al 
masih Isa bin Maryam, 
”...Dan, mereka mengada-adakan rahbaniyyah pada 
hal kami tidak mewajihkannya kepada mereka tetapi 
(mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk 
mencari keridhaan Allah....” 


Tafsiran yang sahih terhadap ayat di atas ialah 
bahwa rahbaniah yang dikenal dalam sejarah Kris- 
tiani merupakan pilihan sebagian para pengikut Isa. 
Mereka berinisiatif untuk menciptakannya semata- 
mata untuk mencari keridhaan Allah dan menjauhi 
bencana kehidupan- Allah sendiri tidak menciptakan 
praktik rahbaniah ini. 

Tatkala mereka memilihnya dan mewajibkannya 
kepada dirinya sendiri, mereka menjadi terikat 
kepada Allah dengan cara memelihara ketentuan 
rahbantahdan menjagaaneka keharusannya seperti 
kesucian, kemuliaan diri, ganaah, kesucian diri, zikir, 
dan ibadah. Sehingga, terwujudlah pengkonsentra- 
sian seluruh jiwa dan raga hanya kepada Allah. Ini- 
lah tujuan mereka menciptakan rahbaniah itu. 

Namun, pada akhirnya rahbaniah ini menjadi 
ritual dan simbol-simbol yang hampa makna, serta 
dianut oleh banyak orang sebagai fenomena yang 
tidak memiliki spirit kebenaran. Hanya segelintir 
orang saja yang tahan melaksanakan aneka ke- 
tentuan ke-rahbaniakan. 


”...Lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeli- 
haraan yang semestinya. Maka, Kami berikan kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya 
dan banyak di antara mereka orang-orang yang fasik.” 
(al-Hadiid: 27) 


Tafsir Fi Zhilali-Gar an XI 


Allah tidak memperlakukan manusia berdasar- 
kan penampilan lahiriah, ritual, dan simbol-simbol. 
Tetapi, Dia memperlakukan mereka berdasarkan 
amal dan niatnya. Dia mengtisab mereka menurut 
hakikat perasaan dan perilaku Dialah yang me- 
ngetahui segala rahasia hati dan isi hati. 


tt 


Setelah sajian yang cepat ini, disuguhkanlah 
seruan terakhir bagi orang-orang yang beriman. 
Mereka berada pada episode terakhir dari serial 
kaum mukminin yang mengemban risalah Allah 
dalam sejarahnya yang panjang. Mereka sebagai 
pewaris risalah ini yang akan melaksanakannya 
hingga hari Kiamat, 


Bar 0 .i ee MAL ATA Pa 34 24 Pa 
Kep Ba NASA NG 
2, Pa . Ker SEL oh CAD na Batak” Kart 

Png Oon Dai LAI Jaya dan Uya En 
. - HN RL aa 2 ht Ga In 


£ 
ES nan ank Pa 


Igpet SELAI 

Asi p AM ka Idi! Ol9 dh Jurang ya pisa IE ayakan 
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Kia “un PM X Bg 
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"Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), 
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya 
yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia 
mengampuni kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Kami terangkan yang demikian itu) supaya 
Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat 
sedikitpun akan karunia Allah (jika mereka tidak ber- 
iman kepada Muhammad), dan bahwa karunia itu 
adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan, Allah mempunyai 
karunia yang besar.” (al-Hadiid: 28-29) 


Seruan terhadap mereka adalah seperti ini, "Hai 
orang-orang yang beriman.” Sebagai sentuhan atas 
kalbu mereka secara khusus guna membangkitkan 
konsep keimanan dan mengingatkan agar keimanan 
itu dipelihara dengan sebaik-baiknya. Juga untuk 
menggelorakan suatu hubungan yang mengikat 
mereka dengan Tuhannya yang menyapa mereka 
dengan sapaan kesayangan dan kemuliaan. Melalui 
keterkaitan inilah mereka diseru supaya bertakwa 
kepada Allah dan beriman kepada Rasul-Nya. Maka, 
tampaklah makna khusus dari keimanan yang 
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dituntut itu, yaitu makna keimanan yang hakiki dan 
aneka dampak yang terpancar dari padanya. 
Bertakwalah kepada Allah dan berimanlah ke- 
pada Rasul-Nya, ”..niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian...” Yakni, kamu akan 
diberi dua bagian dari rahmat-Nya. Inilah ungkapan 
yang mengesankan. Rahmat Allah itu tidak dapat 
dibagi-bagi. Jika rahmat ini dianugerahkan kepada 
manusia, berarti dia akan meraih hakikatnya. Na- 
mun, pada ungkapan ini ditegaskan penambahan 
rahmat dan penambahan limpahan karunia. 


”...Dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan...” 


Cahaya ini merupakan anugerah Allah yang 
disimpan dalam kalbu yang merasakan ketakwaan 
kepada-Nya, yang beriman kepada Rasul-Nya dengan 
sungguh-sungguh. Itulah karunia yang menerangi 
hati tersebut hinggaia bercahaya dan dapat melihat 
kebenaran dari balik hijab dan penghalang, dari 
balik sosok dan fenomena. Kalbu itu tidak terlena 
dan tidak menyimpang dari jalan. 


”..Dan, Dia mengampuni kamu. Allah Maha Pe- 
ngampun lagi Maha Penyayang.” (al-Hadiid: 28) 


Manusia adalah manusia, walaupun dia dikaru- 
niai cahaya. Manusia tetap memiliki keterbatasan, 
walaupun dia mengetahui jalan. Manusia memerlu- 
kan ampunan yang kemudian disempurnakan 
dengan rahmat Allah, "Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 

”Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya” supaya 
kamu meraih rahmat-Nya sebanyak dua bagian, 
supaya kamu memperoleh cahaya yang kamu 
gunakan saat berjalan: dan supaya rahmat Allah 
menyempurnakanmu dengan ampunan atas dosa 
dan kekeliruan. Juga, 


"Supaya Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tiada 
mendapat sedikit pun akan karunia Allah (jika mereka 
tidak beriman kepada Muhammad), dan bahwa karu- 
nia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia 
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya....” 

Ahli Kitab berprasangka bahwa dirinya merupa- 
kan bagian dari keluarga Allah yang terpilih. Juga 
menyangka bahwa mereka merupakan anak-anak 
Allah dan orang yang dikasihi-Nya. "Mereka berkata, 
"Hendaklah kamu menganut agama Yahudi atau Nas- 
rani, niscaya kamu beroleh petunjuk.' Mereka berkata, 

Tidak akan masuk surga kecuali orang yang beragama 
Yahudi atau Nasrani.” 
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Adapun Allah menyeru orang-orang yang ber- 
iman supaya merealisasikan rahmat, surga, karunia, 
dan ampunannya sehingga Ahli Kitab mengetahui 
bahwa mereka tidak mampu menghalangi karunia- 
Nya sedikit pun. Juga mengetahui bahwa karunia 
itu ada di tangan-Nya dan diberikan kepada orang 
yang dikehendaki-Nya, tidak hanya diberikan ke- 
pada kaum tertentu, tidak dibatasi, dan tidak 
sedikit. 


”..Dan, Allah mempunyai karunia yang besar.” (al- 
Hadiid: 29) 


Itulah seruan yang mengandung anjuran, 
dorongan, dan petunjuk supaya berkompetisi untuk 


meraih surga dan rahmat-Nya. Surah ini dipungkas 


dengan seruan itu sebagai penutup yang sejalan 
dengan keseluruhan redaksinya. Yakni, dengan 
ajakan kepada kalbu yang disuguhkan berulang- 
ulang agar kalbu itu mengaktualisasikan keimanan- 
nya, khusyu kepada Tuhannya, dan merespons 
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aneka tugas keimanan yang berkenaan dengan 
harta dan nyawa secara tulus dan ikhlas. 

Surah ini merupakan salah satu pola dari ber- 
bagai pola Al-@ur'an yang jelas dalam menyapa 
kalbu manusia dan menggelorakannya dengan gaya 
yang pengaruhnya mendalam. Permulaan surah, 
redaksinya, dan penjutupnya, ritmenya, gambaran- 
nya, dan naungannya, cara pembahasannya atas 
suatu topik dan perjalanannya satu tur demi tur dan 
segmen demi segmen, semuanya itu merupakan 
pelajaran yang mengagumkan bagi para pemilik 
dakwah ini. Juga pelajaran yang mengajari mereka 
cara menyapa manusia, cara menggugah fitrah, dan 
cara menghidupkan kalbu. 

Itulah pelajaran Rabbaniah dari Pencipta kalbu, 
dari Yang Menurunkan Al-Gur'an, dan dari Pen- 
cipta segala sesuatu. Dari sekolah Ilahiah ini lahir- 
lah para dai yang didengar ucapannya dan yang 
diikuti jamaahnya. J 


JUZ Ht-28 
SURAH AL-MUJAADILAN 
8.D. AT-TAARIIMN 
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SURAH AL-MUJAADILAN 
Diturunkan Il Madiiah 
Julian AVdl. 22 
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"Sesungguhnya Allah telah mendengar per- 
kataan yang memajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah. Allah mendengar tanya jawab 
di antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (1) Orang- 
orang yang menzhihar istrinya di antara kamu, 
(menganggap istrinya bagai ibunya, padahal) 
tiadalah istri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu- 
ibu mereka tidak Jain hanyalah wanita yang 
melahirkan mereka. Sesungguhnya mereka 
sungguh-sungguh mengucapkan suatu per- 
kataan yang mungkar dan dusta. Dan, sesung- 
guhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Peng- 
ampun. (2) Orang-orang yang menzhihar istri 
mereka, kemudian mereka hendak menarik 
kembali apa yang mereka ucapkan, maka 
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak 
sebelum kedua suami istri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.(3) Barangsiapa yang tidak men- 
dapatkan (budak), maka (wajib atasnya) ber- 
puasa dua bulan berturut-turut sebelum ke- 
duanya bercampur. Maka, siapa yang tidak 
kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam 
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puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan, 
itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang 
kafir ada siksaan yang sangat pedih. (4) Sesung- 
guhnya orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya pasti mendapat kehinaan se- 
bagaimana orang-prang yang sebelum mereka 
telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan bukti-bukti yang nyata. Dan, 
bagi orang-orang yang kafir ada siksa yang 
menghinakan.(5) Pada hari ketika mereka di- 
bangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan- 
Nya kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat) 
amal perbuatan itu, padahal mereka telah me- 
lupakannya. Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu.(6) Tidakkan kamu perhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi Tiada pem- 
bicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan 
Dialah yang keempatnya. Dan, tiada (pem- 
bicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah 
yang keenamnya. Dan, tiada (pula) pem- 
bicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu 
atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama 
mereka di manapun mereka berada. Kemu- 
dian Dia akan memberitakan kepada mereka 
pada hari Kiamat apa yang telah mereka kerja- 
kan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (7) Apakah tiada kamu per- 
hatikan orang-orang yang telah dilarang meng- 
adakan pembicaraan rahasia kemudian mereka 
(mengerjakan) larangan itu dan mereka me- 
ngadakan permbicaraan rahasia untuk berbuat 
dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. 
Apabila mereka datang kepadamu, mereka 
mengucapkan salam kepadamu dengan mem- 
beri salam yang bukan seperti yang ditentukan 
Allah untukmu. Dan, mereka mengatakan 
pada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita kata- 
kan ita” Cukuplah bagi mereka neraka Jahan- 
nam yang akan mereka masuki. Dan, neraka 
itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.(8) 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah 
kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Dan, 
bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan 
takwa. Bertakwalah kepada Allah yang ke- 
pada-Nya kamu akan dikembalikan.(9) Se- 
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sungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah 
dari setan supaya orang-orang yang beriman 
itu berdukacita, sedang pembicaraan itu 
tiadalah memberi mudharat sedikit pun 
kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. 
Dan, kepada Allahlah hendaknya orang-orang 
yang beriman bertawakal. (10) Hai orang-orang 
yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis', lapang- 
kanlah, niscaya Allah akan memberi kelapang- 
an untukmu. Dan apabila dikatakan, 'Berdiri- 
lah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (11) Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan 
Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan 
itu. Yang demikian itu adalah lebih baik bagi- 
mu dan lebih bersih. Jika kamu tiada memper- 
oleh (yang akan disedekahkan), maka sesung- 
guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(12) Apakah kamu takut akan 
(menjadi miskin) karena kamu memberikan 
sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasui, 
maka jika kamu tiada memperbuatnya dan 
Allah telah memberi tobat kepadamu, maka 
dirikanlah shalat tunaikanlah zakat, dan taat- 
lah kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (13) 
Tidaklah kamu perhatikan orang-orang yang 
menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman. Orang-orang itu bukan dari 
golongan kamu dan bukan (pula) dari golong- 
an mereka. Dan mereka bersumpah untuk 
menguatkan kebohongan, sedang mereka 
mengetahui.(14) Allah telah menyediakan bagi 
mereka azab yang sangat keras, sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerja- 
kan.(15) Mereka menjadikan sumpah-sumpah 
mereka sebagai perisai, lalu mereka halangi 
(manusia) dari jalan Allah, karena itu mereka 
mendapat azab yang menghinakan.(16) Harta 
benda dan anak-anak mereka tiada berguna 
sedikit pun (untuk menolong) mereka dari azab 
Allah. Mereka itulah penghuni nereka, mereka 
kekal di dalamnya.(17) (Ingatlah) hari (ketika) 
mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan 
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orang musyrik) sebagaimana mereka bersum- 
pah kepadamu. Dan, mereka menyangka 
bahwa sesungguhnya mereka akan memper- 
oleh suatu (manfaat). Ketahuilah bahwa se- 
sungguhnya merekalah orang-orang pen- 
dusta.(18) Setan telah menguasai mereka lalu 
menjadikan mereka lupa mengingat Allah. 
Mereka itulah golongan setan. Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya golongan setan itulah golongan 
yang merugi. (19) Sesungguhnya orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka 
termasuk orang-orang yang sangat hina.(20) 
Allah telah menetapkan, 'Aku dan rasul-rasul- 
Ku pasti menang.” Sesungguhnya Allah Maha- 
kuat lagi Mahaperkasa.(21) Kamu tidak akan 
mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, 
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah 
orang-orang yang Allah telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dengan per- 
tolongan yang datang daripada-Nya. Dan, 
dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golong- 
an Allah. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
golongan Allah itulah golongan yang ber- 
untung.” (22) 


Pengantar 

Pada surah ini, bahkan pada seluruh juz 28, kita 
berinteraksi dengan aneka peristiwa perilaku yang 
terjadi pada masyarakat Madinah. Yaitu, masya- 
rakat muslim yang tengah dididik, dibina, dan 
disiapkan supaya bangkit memegang peran global, 
bahkan peran di seluruh alam, yang ditetapkan 
Allah kepadanya di planet ini. Itu adatah peran besar 
yang dimulai dari menanamkan gambaran baru 
yang sempurna dan menyeluruh tentang kehidup- 
an ini dalam diri masyarakat Madinah. Juga mene- 
gakkan kehidupan yang realistis berdasarkan garn- 
baran tersebut yang kemudian dibawa oleh masya- 
rakat ke seantero dunia agar tercipta kehidupan ' 
berperikemanusiaan yang berdasarkan atas gam- 
baran tersebut. Ini adalah peran besar yang me- 
nuntut persiapan yang sempurna. 

Kaum muslimin yang dipersiapkan dengan takdir 
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agar dapat memikul peran yang besar ini adalah 
segolongan manusia. Di antara mereka ada kelom- 
pok terdahulu-yaitu kaum Muhajirin dan Anshar- 
yang keimanannya telah matang, gambarannya 
tentang akidah baru telah sempurna, dan seluruh 
jiwa raganya dipersembahkan untuk akidah ini. 
Mereka telah mencapai dan sampai pada hakikat 
wujudnya dan hakikat wujud yang besar ini. Haki 
kat mereka inklusif di dalam hakikat wujud. Dengan 
demikian, mereka menjadi bagian dari takdir Allah 
di alam semesta. Mereka tidak menyimpang dari 
takdir itu, langkahnya tidak tertinggal dari langkah 
alam semesta, dan di dalam kalbunya tidak ada 


perkara Jain kecuali Allah. Mereka adalah seperti 


digambarkan dalam surah ini, 


"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang ber- 
iman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, 
anak-anak, saudara-saudara, ataupun keluarga mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanam- 
kan keimanan dalam hati mereka dengan pertolongan 
yang datang daripada-Nya. Dan, dimasukkan-Nya 
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah 
golongan yang beruntung.” (al-Mujaadilah: 22) 


Namun, jumlah kelompok terdahulu itu sangat 
sedikit jika dibandingkan dengan jumlah masya- 
rakat muslim yang terus bertambah, terutama se- 
telah Islam menjadi kekuatan yang ditakuti, bahkan 
sebelum penaklukan Mekah. Maka, termasuk di 
dalamnya kelompok orang yang tidak menerima 
pendidikan Islam dalam kadar yang memadai dan 
belum menghirup udara Islam dalam waktu yang 
lama. Yang termasuk ke dalam kelompok ini ialah 
kaum munafikin sebagai dampak dari perdamaian 
atau orang yang dimaafkan. Kelompok ini senan- 
tiasa mencari-cari peluang dan terombang-ambing 
di antara kekuatan Islam dan kekuatan oposisi saat 
itu, baik dari kalangan musyrikin maupun Yahudi. 

Pembinaan jiwa dan penyiapannya guna memi- 
kul peran global yang besar yang telah ditetapkan 
atasnya menuntut upaya yang besar pula, kesabar- 
an yang panjang, dan penyembuhan yang lambat, 
baik menyangkut masalah kecil maupun yang 
besar. Gerakan pembangunan yang mencengang- 
kan inilah yang tengah dilakukan Islam. Rasulullah 
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melaksanakan pembinaan jiwa yang pada gilirannya 
akan bangkit untuk membangun masyarakat mus- 
tim dan pemerintahan Islam. Yaitu, pemerintahan 
yang bertumpu pada manhaj Allah, yang mema- 
hami dan melaksanakan manhaj itu, dan yang men- 
transfernya ke berbagai belahan dunia dalam ben- 
tuk yang hidup dan dinamis, bukan dalam bentuk 
buku dan kalimat. 

Pada surah ini, bahkan pada seluruh juz 28, kita 
melihat salah satu aspek dari upaya yang besar itu 
dan satu aspek tentang metode Al-Gur'an dalam 
membina jiwa serta dalam menangani aneka kasus, 
kebiasaan, dan kecenderungan. Kita juga melihat 
adanya pergulatan panjang antara Islam dan kaum 
musyrikin, Yahudi, serta kaum munafikin yang 
menentang Islam. 

Secara khusus, pada surah ini kita melihat gam- 
baran implisit tentang pengayoman Allah atas ko- 
munitas yang sedang tumbuh ini. Dia menjadikan- 
nya dalam pengawasan-Nya, mendidiknya dengan 
manhaj-Nya, menginformasikan pemeliharaan-Nya, 
dan membangun perasaan yang hidup akan kebe- 
radaan Allah di dalam hatinya dalam situasi yang 
sangat spesifik, persoalan yang sangat kecil, dan isi 
hati yang paling samar. Allah juga menjaga komu- 
nitas ini dari tipu daya musuh, baik yang samar 
maupun yang nyata. Dia menempatkannya di dalam 
asuhan dan perlindungan-Nya, serta menggabung- 
kannya di bawah panji dan naungan-Nya. Juga 
membina akhlak, kebiasaan, dan tradisi komunitas 
itu melalui pembinaan yang selaras dengan komu- 
nitas yang bernaung di bawah perlindungan Allah, 
berafiliasi kepada-Nya, menyatukan seluruh go- 
longan-Nya di bumi, dan meninggikan panji-Nya 
sehingga seluruh penghuni bumi mengetahui. 

Karena itu, surah dimulai dengan gambaran me- 
nakjubkan dari sekian gambaran yang ada pada 
periode yang tiada taranya dalam sejarah umat ma- 
nusia. Yaitu, periode komunikasi antara langit dan 
bumi secara langsung, kasat mata, dan terlibat 
secara nyata dalam kehidupan manusia sehari-hari, 


"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, 
dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan, Allah 
mendengar tanya jawab di antara kamu berdua. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Me- 
lihat.” (al-Mujaadilah: 1) 


Kita melihat langit mengintervensi urusan se- 
hari-hari dari sebuah keluarga kecil, miskin, dan 
papa guna menegakkan hukum Allah di sana. Se- 
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sungguhnya Allah mendengar perkataan wanita 
yang tengah berdialog dengan Nabi saw., yang 
nyaris tidak terdengar oleh Aisyah, padahal dia 
berada di dekat wanita itu. Itulah gambaran yang 
memenuhi kalbu akan adanya Allah, kedekatan- 
Nya, kasih-sayang-Nya, dan pengayoman-Nya. 

Redaksi surah diikuti dengan penegasan bahwa 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
pasti mendapat kehinaan dan intimidasi di bumi 
serta mendapat azab yang menghinakan di akhurat. 
Mereka disiksa karena apa yang telah mereka laku- 
kan yang telah dicatat Allah. Mereka melupakan- 
nya, padahal mereka melakukannya. 


"Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” (al-Mu- 
jaadilah: 6) 

Kemudian ditegaskan dan diingatkan kehadiran 
Allah dan kesaksian-Nya atas segala pembicaraan 
yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Dia 
menghisab para pelakunya dan Allah menyertai 
mereka di mana pun mereka berada, 


"Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka 
pada hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(al-Mujaadilah: 7) 


Ini pun merupakan gambaran yang memenuhi 
kalbu ihwal keberadaan dan kehadiran Allah. Gam- 
baran itu juga memenuhi kalbu tentang pengawas- 
an dan pemantauan Allah. 

Penegasan di atas sebagai pengantar bagi an- 
Caman atas orang-orang yang mengadakan pem- 
bicaraan rahasia dalam rangka mengatur muslihat 
untuk memperdaya kaum muslimin, atau membuat 
mereka bersedih, bingung, dan gundah. Allah me- 
ngancarmm bahwa rahasia mereka akan terbongkar. 
Allah senantiasa melihat mereka. Pembicaraan 
rahasia mereka tentang dosa, permusuhan, dan 
pembangkangan atas Rasul akan dicatat. Allah akan 
menyiksa dan mengazab mereka karena perbuatan 
tersebut. Allah melarang kaum muslimin mengada- 
kan pembicaraan kecuali tentang kebaikan, ketak- 
waan, pembinaan diri, dan perbaikan jiwa. 

Kemudian konteks ayat dilanjutkan dengan per- 
didikan jiwa orang beriman. Maka, ayat membina- 
kan etika toleransi dan kepatuhan di majelis Rasu- 
lullah, majelis ilmu, dan majelis zikir. Juga mem- 
binakan etika bertanya dan berbicara dengan Rasu- 
lullah. Dan, bersungguh-sungguh dalam menyikapi 
etika ini dan dalam menghormatinya. 

Setelah itu, ayat lain dari surah ini terfokus pada 
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pembicaraan tentang kaum munafikin yang bekerja 
sama dengan kaum Yahudi dan berkonspirasi de- 
ngan mereka. Konspirasi mereka dikuatkan de- 
ngan kebohongan dan sumpah kepada Rasulullah 
dan kaum mukminin. Juga digambarkan keadaan 
mereka di akhirat sebagai orang yang suka ber- 
sumpah dan mengbual. Dengan sumpah dan bualan 
itu, mereka hendak melindungi dirinya dari azab 
Allah yang akan mereka hadapi sebagaimana mereka 
melakukan keduanya ketika di dunia guna meng- 
hadapi murka Rasulullah dan kaum mukmimin. 

Setelah itu ditegaskan bahwa orang-orang yang 
menentang Aliah dan Rasul-Nya ditetapkan sebagai 
kaum yang hina dan merugi, sedangkan Dia dan 
Rasul-Nya merupakan pihak yang menang. Sajian 
ini bertujuan menghancurkan urusan mereka yang 
oleh sebagian orang, bahkan oleh sebagian orang 
Islam, dianggap penting lalu mereka menjaga hu- 
bungan baik dengan kaum munafik. Orang ini tidak 
memahami pentingnya keistimewaan barisan mus- 
lim yang berada di bawah panji Allah, kebanggaan 
dengan pemeliharaan Allah semata, dan keten- 
teraman dengan perlindungan-Nya yang terus- 
menerus atas kelompok yang dibina di bawah pe- 
ngawasan-Nya, yang disiapkan-Nya untuk menyan- 
dang peran global yang telah dicanangkan. 

Pada pengujung surah ditampilkanlah gambar- 
an yang elok tentang kelompok Allah itu. Gambaran 
yang nyata tersebut teraktualisasikan pada kelom- 
pok Muhajirin dan Anshar. Ayat yang mulia meng- 
isyaratkan gambaran itu agar dijadikan target oleh 
orang-orang yang masih berada dalam perjalanan, 

"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya...” (al-Mujaadilah: 22) 
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Te ny, 
"Sesungguhnya Allah telah mendengar Petai yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, 
dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan, Allah 
mendengar tanya jawab di antara kamu berdua. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Me- 
lihat, Orang-orang yang menzhihar istrinya di antara 


13 
Pr) 13 


kamu, (menganggap istrinya bagai ibunya, padahal) 


tiadalah istri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu mereka 
tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. 
Sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan 
suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan, se- 
sungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengam- 
pun. Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemu- 
dian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demi- 
kianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa 
yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atas- 
nya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum kedua- 
nya bercampur. Maka, siapa yang tidak kuasa (wajiblah 
atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. 
Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Dan, itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 
orang kafir ada siksaan yang sangat pedih,” (al-Mu- 
jaadilah: 1-4) 

Pada zaman jahiliah, jika seseorang marah ke- 
pada istrinya karena suatu hal, Jalu dia berkata, 
“Bagiku, kamu seperti punggung ibuku”, maka 
istrinya menjadi haram baginya, tetapi tidak jatuh 
talak. Hubungan sebagai suami dan istri terus ber- 
lanjut, tetapi tidak boleh menggauli istrinya. Dan, 
istri pun tidak tercerai dari suaminya sehingga dia 
memiliki jalan lain. Hal ini merupakan salah satu 
bentuk pelecehan yang diderita wanita pada zaman 
jahiliah. 

Setelah Islam datang, terjadilah peristiwa ini se- 
perti diterangkan ayat-ayat di atas, sedang zhihar 
belum lagi ditetapkan sebagai syariat. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Sa'ad bin 
Ibrahim dan Ya'gub menceritakan dari ayahnya, 
dari Muhammad bin Ishak, dari Mu'ammar bin 
Abdullah bin Hanzhalah, dari Yusuf bin Abdullah 
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bin Salam, dari Khuwailah binti Tsa'labah, bahwa 
dia berkata, "Demi Allah, Allah telah menurunkan 
permulaan surah al-Mujaadilah berkenaan dengan 
diriku dan Aus ibnush-Shamith. Aku menjadi istri- 
nya. Dia seorang laki-laki tua yang perangainya 
buruk. Suatu hari dia masuk ke kamarku, tetapi aku 
menolaknya karena suatu hal. Maka, dia pun marah 
dan berkata, "Bagiku kamu seperti punggung ibu- 
ku. Aus pun pergi lalu bergabung bersama kaum- 
nya di tempat pertemuan mereka. Kemudian dia 
menjumpaiku lagi dan menginginkan diriku. Aku 
berkata, Tidak boleh, demi Zat Yang menguasai 
diri Khuwailah, janganlah kamu menginginkanku, 
padahal kamu telah mengatakan anu dan anu se- 
belum Allah dan Rasul-Nya menetapkan keputusan 
tentang masalah kita” Dia memaksaku, tetapi aku 
menolaknya dan aku berhasil mengalahkannya. 

Selanjutnya aku pergi ke rumah tetangga untuk 
merninjam baju. Akhirnya, aku pergi untuk mene- 
mui Rasulullah. Setelah duduk di hadapannya aku 
menceritakan apa yang aku alami kepadanya. Aku 
juga mengadukan perangainya yang buruk yang 
aku derita kepada beliau. Maka, Rasulullah ber- 
sabda, 'Hai Khuwailah, anak pamanmu itu seorang 
laki-laki renta. Bertakwalah kamu kepada Allah 
dalam menghadapinya.' Aku menanggapi,” Demi 
Allah, aku tidak akan beranjak hingga Al-Jur'an 
diturunkan berkenaan dengan masalahku.' Tiba- 
tiba Rasulullah pingsan sebagaimana biasanya jika 
beliau menerima wahyu. Setelah siuman beliau ber- 
sabda, 'Hai Khuwallah, sesungguhnya Allah telah 
menurunkan Al-9ur'an berkenaan dengan dirimu 
dan suamimu. Kemudian beliau membaca ayat, 
Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, 
dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan, Allah 
mendengar tanya jawab di antara kamu berdua. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat 
... dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.” 
f(al-Mujaadilah: 1-4) 


Khuwailah melanjutkan ceritanya, "Rasulullah 
bersabda kepadaku, 'Suruhlah suamimu memer- 
dekakan hamba sahaya.' Aku berkata, 'Hai Rasu- 
luliah, dia tidak memiliki harta untuk dapat me- 
merdekakan budak.' Rasulullah bersabda, 'Kalau 
begitu, shaumlah dua bulan berturut-turut. Aku 
berkata, 'Demi Allah, dia seorang tua renta yang 
tidak sanggup shaum.' Beliau bersabda, "Kalau 
begitu, berikanlah satu wusug kurma kepada 60 
orang miskin. Aku berkata, 'Demi Allah, wahai 
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Rasulullah, dia tidak memiliki makanan seperti itu. 
Beliau bersabda, "Sungguh aku akan membantunya 
dengan sekeranjang kurma (kurang lebih 60 sha). 
Aku pun berkata, "Wahai Rasulullah, aku pun akan 
membantunya dengan sekeranjang lagi." Rasulullah 
bersabda, "Kamu benar dan kamu telah melakukan 
kebaikan. Bawalah kurma ini dan sedekahkaniah 
untuknya. Kemudian berilah suamimu nasihat yang 
baik." Aku berkata, 'Aku akan melakukannya.” 

Inilah masalah yang didengar Allah seputar 
dialog antara Rasulullah dan wanita yang datang 
mendebatnya untuk masalah itu. Inilah masalah 
yang keputusan hukumnya diturunkan Allah dari 
atas langit ketujuh guna memberikan hak kepada 
wanita itu, menyenangkan hatinya dan hati suami- 
nya, serta menetapkan jalan keluar bagi kaum 
muslimin ketika menghadapi masalah keluarga 
semacam itu. 

Inilah masalah yang menjadi pembuka salah satu 
surah Al-Gur'an sebagai Kitab Allah yang abadi, 
yang merespons segala segi kehidupan dengan se- 
gala pernyataannya, yaitu pernyataan yang diturun- 
kan dari al-Mala'ul "Ala. Surah itu dibuka dengan 
pemakluman semacam ini, "Sesungguhnya Allah 
telah mendengar perkataan yang mengajukan gugatan 
kepada kamu tentang suaminya kepada Allah.” Tiba- 
tiba Allah hadir dalam persoalan individual seorang 
wanita muslim biasa. Allah tidak lengah untuk 
mendengar dan mengaturnya karena pengelolaan 
kerajaan langit dan bumi yang dikelola-Nya. 

Itulah persoalan ... Itulah persoalan-Nya jika se- 
buah peristiwa mengesankan terjadi. Dia memberi- 
tahukan kepada umat manusia bahwa demikianlah 
urusan Allah terhadap masalah. Dia hadir dalam se- 
tiap persoalan baik yang besar maupun kecil, mem- 
perhatikan aneka problem sehari-hari, dan meres- 
pons berbagai masalah kritis. Dialah Allah Yang 
Mahaagung, Mahamulia, Mahatinggi, Mahakuasa, 
Mahabesar yang memiliki kerajaan langit dan bumi. 
Dia Mahakaya lagi Maha Terpuji. 

Aisyah r.a. berkata, "Segala puji bagi Allah Yang 
Maha Mendengar segala suara, Seorang wanita, 
Khaulah, datang mengadu kepada Rasulullah di 
pinggir rumah. Aku tidak tahu apa yang dikatakan- 
nya, tetapi tiba-tiba Allah 'azza wajalla menurunkan 
ayat, Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang suami- 
nya kepada Allah.” 

Dalam riwayat Khaulah atau Khuwailah tergam- 
bar suatu peristiwa, cara dia menanganinya, keper- 
giannya kepada Rasulullah, pengaduannya kepada 
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beliau, dan diturunkannya keputusan Al-Gur'an. 
Semua ini merupakan salah satu gambaran ma- 
syarakat yang istimewa pada periode yang menak- 
jubkan tersebut, perasaannya akan adanya hubung- 
an langsung, penantiannya atas pengarahan dari 
langit mengenai segala urusannya, pemenuhan 
langit terhadap pgnantian itu. Gambaran itu men- 
jadikan seluruh masyarakat sebagai keluarga Allah. 
Dialah yang mengayominya. Khaulah memandang- 
Nya bagai anak kecil memandang ayah dan pe- 
ngasuhnya. 

Dalam riwayat tentang peristiwa nash AlYur'an 

itu, kita menemukan unsur pengaruh, inspirasi, 
pendidikan, dan pengarahan yang seiring dengan 
hukum. Hukum itu berada di dalam kisah dan 
mengomentarinya sebagaimana lazimnya uslub Al- 
Gur'an, 
"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, 
dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan, Allah 
mendengar tanya jawab di antara kamu berdua. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Me- 
lihat.” (a-Mujaadilah: 1) 


Ayat ini merupakan permulaan yang memiliki 
nada yang mengesankan... kamu berdua tidaklah 
sendirian. Sungguh Allah menyertai kamu berdua. 
Dia mendengarmu. Sesungguhnya Allah men- 
dengar perkataan wanita itu. Dia mendengarnya 
mengadu kepadamu tentang suaminya dan me- 
ngadu kepada Allah. Dia mengetahui semua ren- 
tetan kisah. Dia mengetahui dialogmu dan isinya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. Dia mendengar dan melihat. Demikianlah 
urusan-Nya. Inilah gambaran dari sebuah peristiwa 
di mana Allah menjadi pihak ketiga. 

Semuanya merupakan ketukan dan sentuhan 
yang menggetarkan kalbu. 

Kemudian Allah menegaskan prinsip hukum 

dan hakikat persoalannya, 
"Orang-orang yang menzhihar istrinya di antara kamu, 
(menganggap istrinya bagai ibunya, padahal) tiadalah 
istri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak 
lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Se- 
sungguhnya mereka sungguh-sungeuh mengucapkan 
suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan, se- 
sungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Peng- 
ampun.” (al-Mujaadilah: 2) 


Ayat ini mengatasi masalah secara mendasar. 
Zhihar ini bertumpu tanpa landasan. Istri bukanlah 
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ibu sehingga ia mesti diharamkan seperti ibu. Ibu 
ialah orang yang telah melahirkan. Tidak mungkin 
seorang wanita menempati kedudukan ibu hanya 
dengan sebuah ungkapan. Itu adalah ungkapan 
mungkar yang dibenci oleh realitas: ungkapan dusta 
yang dibenci oleh kebenaran. Segala persoalan 
dalam kehidupan mesti bertumpu pada kebenaran 
dan kenyataan secarajelas dan tertentu. Persoalan 
itu jangan dicampur-baurkan dan dikacaukan se- 
perti itu. 

"Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Peng- 
ampun” 


terhadap persoalan yang telah lalu. 


Setelah menegaskan prinsip hukum secara ter- 


fokus dan jelas, ditampilkanlah keputusan penye- 
lesaian masalah zhihar, 


"Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemudian 
mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demi- 
kianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al-Mu- 
jaadilah: 3) 


Allah menetapkan kemerdekaan budak melalui 
berbagai jenis #affaraat. Juga menetapkan berbagai 
sarana untuk memerdekakan perbudakan yang 
ditimbulkan oleh sistem perang hingga waktu ter- 
tentu dan berakhir dengan salah satu cara ini. 

Ada beberapapendapat tentang "kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan”. 
Kami memilih salah satu pendapat yang menegas- 
kan bahwa ”mereka hendak menggauli istri yang 
diharamkan kepada dirinya sendiri melalui zhihar” 
karena pendapat inilah yang paling selaras dengan 
konteks. Jadi, memerdekakan budak dilakukan se- 
belum dia menggauli istrinya. Kemudian ketentuan 
itu dipungkas dengan, "Demikianlah yang diajarkan 
kepada kamu.” Kaffaraat merupakan peringatan dan 
nasihat supaya seseorang tidak kembali kepada 
zhihar yang tidak baik dan tidak memiliki landasan 
kebenaran, "Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” Dia Maha Mengetahui hakikat persoal- 
an, Maha Mengetahui kejadiannya, dan Maha 
Mengetahui niatmu dalam menzhihar. 

Sajian itu ditampilkan sebelum menuntaskan se- 
luruh ketentuan. Cara ini dimaksudkan untuk meng- 
gugah hati, membina jiwa, dan mengingatkannya 
bahwa Allah itu menangani segala perkara dengan 
pengetahuan dan ilmu-Nya, baik batiniah maupun 
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lahiriah perkara itu. Kemudian Allah melanjutkan 
ketentuan hukum zhihar, 

"Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut se- 
belum keduanya bercampur. Maka, siapa yang tidak 
kuasa fwajiblah atasnya) memberi makan enam puluh 
orang miskin...” » 


Kemudian ketentuan itu diikuti dengan sebuah 
keterangan dan penjelasan, 


? .Demiktanlah supaya kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya...” 


Mereka tetap sebagai mukmin. Namun, pen- 
jelasan ini, aneka jenis Aaffaraat ini, dan kaitan an- 
tara perilaku mereka dengan perintah dan keten- 
tuan Allah merupakan bagian dari perkara yang 
membuktikan keimanan dan mengaitkan keiman- 
an dengan kehidupan serta menempatkan-Nya 
sebagai Penguasa Utama dalam realitas kehidupan. 
”Dan itulah hukum-hukum Allah” yang ditegakkan 
agar manusia berdiri di atasnya dan tidak melam- 
pauinya. Dia murka kepada orang yang tidak me- 
melihara had itu, 

” Dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.” 
(al-Mujaadilah: 4) 


Mereka mendapat siksaan pedih karena per- 
buatan melampaui batas, menentang, tidak ber- 
iman, dan tidak berdiri di atas had-had Allah sebagai 
seorang mukmin. 

Inilah ungkapan terakhir, "Dan bagi orang-orang 
kafir ada siksa yang sangat pedih.” Penutup ini selaras 
dengan penutup sebelumnya. 


#£# 


Pada saat yang sama ungkapan itu menjadi jem- 
batan antara ayat sebelumnya dan yang sesudahnya 
yang membicarakan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya melalui cara Al-GJur'an dalam 
melakukan perpindahan dari satu pembicaraan ke 
pembicaraan Jain, yaitu melalui untaian yang me- 
ngesankan, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan 

Rasul-Nya pasti mendapat kehinaan sebagaimana 
orang-orang yang sebelum mereka lelah mendapat ke- 
hinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti- 
bukti yang nyata. Dan, bagi orang-orang yang kafir ada 
siksa yang menghinakan. Pada hari ketika mereka 
dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya ke- 
pada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah 
mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, pada- 
hal mereka telah melupakannya. Allah Maha Me- 
nyaksikan segala sesuatu.” (al-Mujaadilah: 5-6) 


Kelompok pertama surah merupakan salah satu 
gambaran pemeliharaan dan perhatian terhadap 
masyarakat muslim. Kelompok kedua surah me- 
rupakan salah satu gambaran permusuhan dan 
kebinasaan kelompok masyarakat lainnya, yaitu 
kelompok yang menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Yaitu, orang-orang yang mengambil sikap pada 
batas lain tatkala menghadapi Allah dan Rasul-Nya. 
Penentang dikemukakan sejalan dengan peng- 
ungkapan had-had Allah pada ayat sebelumnya, 
Kelompok ini tidak berdiri di atas had Allah dan 
Rasul-Nya, namun berdiri di atas had lain yang ber- 
seberangan. 

Itulah gambaran dua kelompok yang bermusuh- 
an dan berselisih guna menyatakan kesia-siaan per- 
buatan mereka dan keburukan sikapnya. Alangkah 
buruk sikap makhluk yang menentang Penciptanya 
dan yang memberinya rezeki. Yakni, makhluk yang 
berdiri di atas had yang berseberangan dengan had- 
Nya, 

Para penentang, pembangkang, dan orang yang 
congkak itu "pasti mendapat kehinaan sebagaimana 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat ke- 
hinaan”. Pendapat yang paling sahih mengatakan 
bahwa ungkapan ini merupakan doa bagi kecela- 
kaan mereka. Doa dari Allah merupakan keputus- 
an. Dialah yang berkehendak dan Dialah yang me- 
laksanakan apa yang dikehendaki-Nya. Yang di- 
maksud oleh ”orang sebelum mereka” ialah kaum 
yang telah lalu yang disiksa Allah dengan azab-Nya 
atau kaum yang telah ditaklukkan oleh kaum mus- 
limin dalam beberapa peristiwa sebelum turunnya 
ayat ini, misalnya dalam Peristiwa Badar. 

”. Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti 
yang nyata...” 

Ayat ini menerangkan tempat kembali orang- 
orang yang menentang Ailah dan Rasul-Nya di 
dunia dan di akhirat. Juga menegaskan bahwa tem- 
pat kembali yang ini dan yang itu telah terjelaskan 
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dengan ayat-ayat yang terang ini. Ayat ini pun men- 
jelaskan bahwa mereka mendapatkan tempat kem- 
bali ini bukan karena ketidaktahuan dan kesamaran 
atas kebenaran yang telah dijelaskan kepada mereka. 
Mereka mengetahui ayat-ayat yang jelas ini. 

Kemudian disajikan tempat kembali mereka di 

akhirat disertai komentar yang memberikan inspi- 
rasi, membangkitkan, dan membina jiwa, 
”..Dan, bagi orang-orang yang kafir ada siksa yang me- 
nghinakan. Pada hari ketika mereka dibangkitkan 
Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada mereka 
apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan 
(mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah 
melupakannya. Allah Maha Menyaksikan segala se- 
suatu.” (al-Mujaadilah: 5-6) 

Kehinaan merupakan balasan atas kecongka- 
kan. Yaitu, kehinaan tatkala Alah membangkitkan 
mereka semua, kehinaan di depan para pemimpin 
umat. Itulah azab yang bertumpu pada kebenaran 
dan penjelasan atas apa yang telah mereka ketahui. 
Apabila mereka telah melupakannya, sesungguh- 
nya Allah akan mencatatkan baginya dengan ilmu- 
Nya yang tidak meluputkan satu perkara pun dan 
tidak ada satu kesamaran pun yang luput dari-Nya, 

"Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” 

Gambaran pengayoman dan perhatian bertaut 
dengan gambaran permusuhan dan kebinasaan di 
dalam ilmu Allah, pengawasan-Nya, kesaksian-Nya, 
dan kehadiran-Nya. Dia menyaksikan dan hadir 
untuk membantu dan mengayomi. Dia pun hadir 
untuk menumpas dan menyiksa. Maka, hendaklah 
orang yang beriman merasa tenteram dengan ke- 
hadiran dan kesaksian-Nya. Dan, hendaklah orang 
kafir waspada dengan kehadiran dan kesaksian-Nya 
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"Tidakkan kamu perhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang ada di langii dan apa yang 
ada di bumi. Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan, tiada 
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah 
yang keenamnya. Dan, tiada (pula) pembicaraan antara 
Gumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, 
melainkan Dia ada bersama mereka di manapun 
mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan 
kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta- 
hui segala sesuatu.” (al-Mujaadilah: 7) 


Ayat dimulai dengan menegaskan bahwa pe- 
ngetahuan Allah meliputi apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Ayat mengundang kalbu 
untuk menjelajah cakrawala langit dan berbagai 
belahan bumi bersama ilmu Allah yang meliputi se- 
gala sesuatu di alam raya yang luas dan mem- 
bentang ini, baik yang kecil maupun besar, yang 
samar maupun yang nyata, serta yang diketahui 
maupun yang tidak diketahui. 

Dari cakrawala dan berbagai belahan bumi itu 
ayat turun dan mendekat hingga menyentuh diri 
orang yang disapa dan menyentuh kaibu mereka 
dengan gambaran ilmu Ilahi tersebut yang meng- 
getarkan kalbu, 

”..Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, me- 
lainkan Dialah yang keempatnya. Dan, tiada (pem- 
bicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah yang 
keenamnya. Dan, tiada (pula) pembicaraan antara 
(jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, me- 
lainkan Dia ada bersama mereka di manapun mereka 
berada...” 


Ayat ini sendiri sebagai kebenaran, namun ia 
ditampilkan dalam bentuk ungkapan yang ber- 
pengaruh mendalam. Bentuk yang membuat kalbu 
dalam satu keadaan bergetar dan berdenyut, dan 
dalam keadaan lain merasa intim. Kalbu didera 
dengan kehadiran Allah Yang Mahaagung lagi 
Maha Menyantuni. Di manapun orang bertiga, 
mereka diberi tahu bahwa Allah adalah yang ke- 
empatnya. Di manapun mereka kumpul berlima, 
mereka diberitahu bahwa Allah adalah yang ke- 
enam. Di manapun dua orang berbisik, maka Allah 
berada di sana. Di manapun mereka berkumpul 
dalam jumlah banyak, maka Allah berada di sana. 

Itulah kondisi yang membuat hati tidak tenang 
dan tidak akan mampu menghadapinya melainkan 
ja bergetar dan berdegup. Ya, Dia hadir dan me- 
nyantuni, namun Dja pun Agung dan mencemas- 
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kan. Allah hadir, dan Dia menyertai mereka di 
manapun mereka berada. 


” .Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka 
pada hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan....” 


Inilah sentuhan lainnya yang juga menggetarkan 
dan mengguncangkan. Kehadiran Allah dan pe- 
nyimakan-Nya semata merupakan keadaan yang 
mencengangkan, apalagi jika kehadiran dan pe- 
nyimakan-Nya itu diikuti dengan penilaian dan 
penyiksaan. Apalagi, jika apa yang dirahasiakan 
oleh orang yang berbincang dan yang karenanya 
mereka memisahkan diri agar tidak diketahui itu 
akan ditampilkan pada hari Kiamat di depan para 
saksi, lalu Allah mengumumkannya kepada khala- 
yak ramai pada hari kesaksian. 

Ayat dipungkas dengan gambaran umum se- 
bagaimana ayat ini dimulai, 


” Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (al-Mujaadilah: 7) 


Demikianlah, maka hakikat ilmu Ilahi diendap- 
kan di dalam kalbu melalui gaya bahasa yang pe- 
nyajiannya variatif melalui satu ayat. Gaya bahasa 
yang mengendapkan hakikat itu di dalam kalbu 
manusia. Hakikat itu masuk ke dalam kalbu melalui 
berbagai jalan dan gerbang. 


1 


Penegasan yang dalam tentang hakikat kehadir- 
an dan kesaksian Allah melalui gambaran yang 
berpengaruh dan mencemaskan itu merupakan 
pengantar sebelum menyajikan ancaman terhadap 
kaum munafik yang mendiskusikan secara rahasia 
rencana konspirasi mereka dalam melawan Rasu- 
lullah dan dalam melawan masyarakat Islam di 
Madinah. Gambaran ini disertai ungkapan keheran- 
an terhadap sikap mereka yang ragu-ragu, 
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permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Dan, apabila 

mereka datang kebadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan seperti 
yang ditentukan Allah untukmu. Mereka mengatakan 
pada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak me- 
nyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?” 
Cukuplah bagi mereka neraka Jahannam yang akan 
mereka masuki. Dan, neraka itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali.” (al-Mujaadilah: 8) 

Ayat itu menerangkan bahwa langkah pertama 
Rasulullah dalam menghadapi kaum munafikin 
ialah memberi mereka nasihat supaya istigamah 
dan ikhlas. Beliau melarang mereka kasak-kusuk 
dan berkonspirasi yang mereka rancang melalui 
kerja sama dengan kaum Yahudi Madinah. Setelah 
itu mereka tetap berada dalam langkahnya yang 
tercela, kasak-kusuknya yang tersembunyi, dan 
perencanaan kejahatan terhadap kelompok mus- 
lim. Juga rencana jahat dalam memilih cara dan 
sarana guna menghindari perintah Rasulullah, dan 
merusak urusan beliau dan urusan kaum muslimin 
yang tulus. 

Ayat itu juga memberitahukan bahwa sebagian 
kaum munafikin membelokkan ungkapan penghor- 
matan kepada ungkapan yang buruk dan samar, 


”. Apabila mereka datang kepadamu, mereka meng- 
ucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang 
bukan seperti yang ditentukan Allah untukmu...” 


Misalnya mereka mengatakan, sebagaimana 
yang biasa diucapkan kaum Yahudi, ”Assamu 'alai- 
kum” untuk mengesankan orang lain bahwa mereka 
mengucapkan, "Assalamu 'alaikum. "Padahal, ung- 
kapan pertamaitu berarti 'Mampuslah kamu'! Atau, 
berarti Kalian saling meracun dalam beragama? Atau, 
ungkapan lain yang lahiriahnya netral, tetapi nak- 
nanya tercela. Mereka berkata dalam dirinya, "Jika 
dia benar seorang nabi, niscaya Allah menyiksa 
kami lantaran ucapan kami ini.” Yakni, karena ung- 
kapan penghormatan atau obrolan dan perencana- 
an konspirasi serta tipuan kejahatan mereka. 

Tampaklah dari konteks surah sejak permulaan 
bahwa Allah telah menginformasikan kepada Rasu- 
lullah bahwa kaum munafikin akan mengungkap- 
kan isi hatinya, obrolannya, dan konspirasinya. 
Dalam surah telah dikemukakan pemberitahuan 
bahwa Allah benar-benar mendengar pengaduan 
seorang wanita. Juga dikemukakan bahwa tiada 
obrolan yang dilakukan tiga orang melainkan Dia 
sebagai pihak keempat. Pemberitahuan ini meng- 
inspirasikan kepada Rasulullah bahwa Dia akan 


(191) 


Juz XXVIIE ak-Mujoadilah s.d. ot-Tahriim 


memperlihatkan konspirasi kaum munafikin. Juga 
menginspirasikan bahwa Dia ada di majelis mereka 
dan mengetahui isi hati mereka. 

Kemudian penghormatan mereka dibalas Allah 
dengan, 


”.. Cukuplah bagi mereka neraka Jahannam yangakan 
mereka masuki. Dan, neraka itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali.” (al-Mujaadilah: 8) 


Allah mengungkapkan konspirasi rahasia ini, 
menyebarluaskan obrolan rahasia yang kembali 
mereka tekuni setelah sebelumnya dilarang, dan 
mengungkapkan apa yang mereka katakan dalam 
dirinya sendiri, "Mengapa Allah tidak menyiksa kita 
disebabkan apa yang kita katakan itu?” 

Semua ini membuktikan dan membenarkan 
bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dia hadir pada 
setiap obrolan rahasia. Dia menyaksikan setiap per- 
temuan. Dia memberitahukan ke dalam diri kaum 
munafikin bahwa rahasia mereka akan terbongkar 
sebagaimana Dia memberitahukan kepada kaum 
mukminin supaya tenang dan percaya diri. 


72. 


Dari sana konteks surah beralih kepada orang- 
orang yang beriman dan menyapa mereka dengan 
seruan ini, "Hai orang-orang yang beriman”, supaya 
mereka tidak melakukan obrolan rahasia seperti 
yang dilakukan kaum munafikin, yaitu obrolan dosa, 
permusuhan, dan pembangkangan terhadap Rasul. 
Juga untuk mengingatkan mereka akan ketakwaan 
kepada Allah: dan menjelaskan kepada mereka 
bahwa obrolan rahasia semacam itu merupakan 
bisikan setan yang bertujuan membuat orang ber- 
iman sedih. Obrolan itu tidak layak bagi kaum muk- 
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durhaka kepada Rasul. Bicarakanlah tentang membuat 
kebajikan dan takwa. Dan, bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kamu akan dikembalikan. Sesung- 
guhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari setan, 
supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita, 
sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat 
sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. 
Dan, kepada Allahlah hendaknya orang-orang yang 
beriman bertawakal.” (al-Mujaadilah: 9-10) 


Pada ayat itu tampaklah bahwa ada sebagian 
kaum muslimin yang belum lagi tertanam dalam 
dirinya sensitivitas terhadap sistem Islam. Tatkala 
banyak persoalan, mereka berkumpul untuk mem- 


bicarakan dan mendiskusikannya tanpa kehadiran: 


pemimpin. Praktik demikian tidak dikenal oleh 
karakter masyarakat muslim dan semangat tatanan 
Islam yang menghendaki penyajian setiap gagasan, 
pendapat, dan saran berada di bawah kendali pe- 
mimpin dan tiadanya pertemuan tandingan. 

Ayat itu juga memperlihatkan bahwa pada se- 
bagian pertemuan tersebut terjadi hal-hal yang 
membuahkan kedunguan dan menyakiti masya- 
rakat muslim. Walaupun mereka tidak bermaksud 
menyakiti, tetapi tindakan pengungkapan aneka 
masalah yang tengah terjadi dan penyampaian ber- 
bagai pendapat tanpa landasan pengetahuan dapat 
menimbulkan ketersinggungan pihak lain dan 
tiadanya kepatuhan. 

Karena itu, Allah menyeru mereka melalui iden- 
titas yang menyatukan mereka dan yang menimbul- 
kan dampak dan pengaruh, "Hai orang-orang yang 
beriman.” Allah menyeru mereka supaya meng- 
hentikan obrolan rahasia, jika mereka melakukan- 
nya, untuk melakukan dosa, permusuhan, dan pem- 
bangkangan terhadap Rasul. 

Dia menerangkan topik-topik yang layak untuk 
dibicarakan oleh kaum mukminin, "Dan bicarakan- 
lah tentang membuat kebajikan dan takwa.” Yakni, 
untuk merancang sarana kebajikan dan ketakwaan 
serta merealisasikan maknanya. Al-birr berarti ke- 
baikan secara umum dan at-takwaberarti kesadar- 
an penghambaan kepada Allah Ta'ala. Kesadaran 
ini tidak akan menginspirasikan kecuali kebaikan. 

Konteks surah mengingatkan mereka akan azab 
Allah saat mereka dikumpulkan. Lalu, perbuatan 
mereka dihisab, sedang Dia menyaksikan dan men- 
catat perbuatan mereka, walaupun mereka mera- 
hasiakan dan menyembunyikannya. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Bahiz dan 
'Affan menceritakan dari Hamam, dari Gatadah, 
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dari Shafwan bin Muhariz, bahwa dia berkata, "Aku 
tengah memegang tangan Ibnu Umar, tiba-tiba 
muncullah seseorang seraya berkata, 'Apa yang 
dikatakan Rasulullah tentang obrolan pada hari 
Kiamat? Ibnu Umar menjawab,” Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


'Allah menghadirkan seorang mukmin, lalu Dia me- 
letakkan tempat amalnya, menyembunyikannya dari 
orang lain, dan membuatnya mengakui dosa-dosanya. 
Lalu Allah berkata, "Apakah kamu mengetahui dosa 
anu? Apakah kamu mengetahui dosa anu? Apakah 
kamu mengetahui dosa anu?" Setelah dia mengakui 
dosa-dosanya dan dia melihat dirinya sebagai orang 
yang binasa, Allah berkata, "Aku telah menutupi dosa- 
dosamu ketika di dunia, dan sekarang Aku meng- 
umpuninya.' Kemudian diberikan catatan kebaikan- 
nya. Adapun orang kafir dan munafik, maka para saksi 
mengatakan, Mereka itu adalah orang-orang yang 
mendustakan Tuhannya. Ketahuilah bahwa laknat 
Allah ditimpakan atas kaum yang zalim.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Allah mewanti-wanti agar mereka menjauhi 
obrolan rahasia, menggunjing, dan mencari-cari 
informasi tanpa sepengetahuan masyarakat mus- 
lim, sedang dia merupakan bagian dari kelompok 
itu dan kepentingan mereka adalah kepenting- 
annya juga. Jangan sampai suatu kelompok merasa 
dikucilkan dari komunitasnya dalam persoalan apa 
pun. Allah menegaskan jika seorang muslim men- 
dengar bisikan, pengucilan, dan gunjingan, maka 
akan menyebarkan kesedihan dan rasa bersalah 
dalam dirinya, lalu hilanglah rasa percaya. Allah 
menegaskan bahwa setan selalu membujuk dua 
orang yang mengobrol secara rahasia agar menim- 
bulkan kesedihan dan kedukaan dalam hati sau- 
daranya. Allah menegaskan bahwa hendaknya orang 
mukmin yakin bahwa setan tidak akan mencapai 
tujuannya 

Kaum mukminin tidaklah bertawakal kecuali 
kepada Allah. Selain itu, tidak ada ketawakalan. 
Selain Allah, tidak ada pihak yang berhak menerima 
ketawakalan kaum mukminin. 

Banyak hadits Nabi saw. yang melarang obrolan 
rahasia dalam situasi yang dapat menimbulkan ke- 
bimbangan, menggoyahkan kepercayaan, dan me- 
nebarkan gosip. 

Dalam Shahihain ditegaskan dalam hadits yang 
diriwayatkan dari al-A'masy, dari Abdullah bin 
Mas'ud ra. bahwa Rasulullah bersabda, "Jika kalian 
sedang bertiga, janganlah yang dua orang mengobrol 
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tanpa melibatkan temannya, karena hal itu akan mem- 
buatnya bersedih.” 

Itu adalah etika yang tinggi dan tindakan pre- 
ventif yang baik untuk menghindari segala kera- 
guan dan kebimbangan. Jika obrolan itu memiliki 
kepentingan tertentu, misalnya demi menyem- 
bunyikan rahasia atau menutupi aib, baik menyang- 
kut persoalan individual rnaupun umum, tidaklah 
dilarang bermusyawarah secara rahasia dan ter- 
sembunyi. Misalnya, obrolan yang dilakukan oleh 
panglirna dengan para penanggung jawab regu. 

Tidak dibenarkan melakukan pertemuan yang 
menghindar dan menjauhi dari pengetahuan ma- 
syarakat. Praktik inilah yang dilarang A-Xyur'an dan 
Rasulullah. Praktik inilah yang dapat mencerai- 
beraikan persatuan atau menimbulkan keraguan 
dan hilangnya kepercayaan. Praktik inilah yang 
dirancang oleh setan guna menimbulkan kesedihan 
di kalangan orang beriman. | 

Janji Allah adalah pasti bahwa setan takkan me- 
raih tujuannya melalui sarana ini. Setan takkan 
mampu mencelakakan kaum mukminin kecuali 
dengan izin Allah. Pengecualian ini bertujuan me- 
negaskan kebebasan kehendak di segala situasi 
janji dan kepastian agar kehendak itu tetap bebas 
di balik janji dan kepastian. 

Dialah Yang Menjaga dan Melindungi. Dialah 
Yang Mahakuat dan Mahaperkasa. Dialah Yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Memahami. Dialah 
Yang Menyaksikan dan Hadir, Yang tiada kegaiban 
bagi-Nya. Tiada di alam semesta ini kecuali apa 
yang dikehendaki-Nya. Dia berjanji untuk menjaga 
kaum mukminin. Ketenangan dan keyakinan apa- 
lagi setelah adanya jaminan ini? 


tx 


Adab Menghadiri Majelis 

Kemudian Allah membina orang-orang yang ber- 
iman dengan adab lain yang merupakan bagian dari 
adab pertemuan, 


SE ALE Jarutpan Giligs 
eri ae Tn DAA 


Wake Sl aa Sutan ball Gal 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
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kepadamu, 'Berlapang-lapanglah dalam majelis la- 
pangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu" 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al- 
Mujaadilah: 11) 


Dari beberapa riwayat yang menegaskan penye- 
bab turunnya ayat ini, jelaslah adanya hubungan 
peristiwa antara ayat ini dengan kaum munafikin. 
Sehingga, menyebabkan adanya kaitan yang banyak 
dalam konteks antara ayat ini dengan ayat-ayat se- 
belumnya. 

@atadah berkata, "Ayat itu diturunkan berkaitan 
dengan majelis zikir. Jika mereka tengah berada di 
majelis lalu melihat orang datang, mereka kikir 
untuk berbagi tempat di dekat Rasulullah. Karena 
itu, Allah Ta'ala menyuruh mereka bergeser guna 
memberi ternpat bagi yang lain.” 

Mugatil bin Hayyan berkata, "Ayat itu diturun- 
kan pada hari Jumat. Pada saat itu Rasulullah tengah 
berada di teras mesjid yang sempit. Beliau biasa 
memberikan penghargaan kepada pelaku Peristiwa 
Badar, baik dari kalangan Muhajirin maupun Anshar. 
Tiba-tiba datanglah sekelompok pelaku Badar, se- 
dang majelis itu telah dipenuhi orang lain, sehingga 
mereka terpaksa duduk dekat Rasulullah. Mereka 
memberi salam, "Hai Nabi, semoga Allah melimpah- 
kan salam, rahmat, dan keberkahan kepadamu." 
Nabi membalas salamnya. Setelah itu, mereka 
memberi salam kepada yang lain dan dibalas pula. 
Maka, para pelaku Badar terpaksa berdiri menanti 
diberi tempat. 

Nabi saw. mengetahui alasan mereka tetap ber- 
diri sedang yang lain tidak mau bergeser. Nabi saw. 
merasa jengah, sehingga beliau berkata kepada 
orang Muhajirin dan Anshar yang ada di dekatnya, 
tetapi bukan pelaku Peristiwa Badar,”Hai Fulan, 
bangkitlah! Juga kamu, hai Fulan” Namun, perintah 
itu tetap tidak dapat mendudukkan seluruh pelaku 
Peristiwa Badar dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar. Perintah Nabi saw. menyinggung orang 
yang disuruh berdiri dari tempat duduknya. Beliau 
melihat keengganan mereka dari wajahnya. 

Maka, kaum munafikin berkata, "Bukankah kalian : 
mengatakan bahwa sahabat kalian ini bersikap adil 
di antara manusia? Demi Allah, kami melihatnya 
tidak berlaku terhadap orang yang disuruh berdiri. 
Ada sekelompok orang yang telah duduk di dekat- 
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nya dan ingin berdekatan dengan nabinya, tetapi dia 
menyuruhnya berdiri seraya mempersilakan duduk 
di dekatnya kepada orang yang datang terlambat. 

Kami menerima keterangan bahwa saatitu beliau 
bersabda, "Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada 
orang yang memberikan tempat untuk saudaranya. 
Setelah turun ayat ini, mereka bangkit dengan cepat 
seraya memberi tempat bagi yang lain. Ayat di atas 
diturunkan pada hari Jumat.” 

Jika riwayat di atas sahih, ia tetap tidak berten- 
tangan dengan hadits-hadits lain yang melarang 
seseorang menyuruh orang lain berdiri dari tem- 
patnya agar dia dapat duduk di sana. Dalam Shahi- 
hain dikatakan, "Seseorang tidak boleh menyuruh 


orang lain bangkit dari tempatnya, lalu dia duduk 


di sana. Namun, hendaklah kalian bergeser dan 
memberi tempat bagi yang lain.” 

Juga tidak bertentangan dengan pentingnya 
memberi tempat kepada orang yang datang pada 
tempat yang ditujunya. Karena itu, sebenarnya dia 
tidak boleh melangkahi pundak-pundak orang lain 
demi memperoleh tempat di depan. 

Ayat di atas hanya menganjurkan supaya mem- 
beri tempat kepada orang yang datang. Juga meng- 
anjurkan agar menaati perintah, jika orang yang 
duduk diminta beranjak, yaitu perintah yang datang 
dari pemimpin yang bertanggung jawab dalam 
mengatur jamaah, bukan perintah dari orang yang 
baru datang. 

Tujuan anjuran jalah untuk menciptakan kela- 
pangan hati sebelum kelapangan tempat. Jika kalbu 
telah terbuka, orang pun akan murah hati, toleran, 
dan menyambut saudaranya yang datang dengan 
cinta dan toleransi. Lalu, dia memberikan tempat ke- 
padanya dengan suka rela dan rasa senang. Namun, 
jika pemimpin memiliki pertimbangan yang me- 
nuntut pengosongan tempat, maka perintahnya 
wajib diindahkan dengan kepatuhan jiwa, kerelaan 
hati, dan rasa senang. Tetapi, kaidah-kaidah umum 
tetap harus dijaga, seperti tidak melangkahi pundak 
orang lain. Ayat itu menggambarkan kemurahan 
dan keteraturan dalam Islam serta keharusan men- 
jaga etika dalam segala hal. 

Tatkala menetapkan suatu kewajiban, Alur'an 
menyentuh perasaan dengan menjanjikan kela- 
pangan bagi orang yang memberikan kelapangan 
kepada orang lain, 

”.Berlapang-lapanglah dalam majelis, lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu...” 


Juga menjanjikan kedudukan yang tinggi bagi 
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orang yang menaati perintah berdiri dari tempatnya 
dan mengosongkannya bagi orang lain melalui ayat, 


”,.Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu!', maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat...” 


Itulah balasan atas ketawadhuan dan kepatuh- 
annya terhadap perintah berdiri. 

Konteks di atas ialah konteks kedekatan dengan 
Rasulullah guna menerima ilmu di majelisnya. Ayat 
di atas mengajarkan kepada mereka bahwa keiman- 
anlah yang mendorong mereka berlapang dada dan 
menaati perintah. Ilmulah yang membina jiwa, lalu 
dia bermurah hati dan taat. Kemudian iman dan 
imu itu mengantarkan seseorang kepada derajat 
yang tinggi di sisi Allah. Derajat ini merupakan im- 
balan atas tempat yang diberikannya dengan suka 
hati dan atas kepatuhan kepada perintah Rasu- 
lullah. 


” Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(al-Mujaadilah: 11) 


Dia memberikan balasan berdasarkan ilmu dan 
pengetahuan akan hakikat perbuatanmu dan atas 
motivasi yang ada di balik perbuatan itu. 

Demikianlah Al-Jur'an menangani pembinaan 
dan pendidikan jiwa agar toleran, pemurah, dan 
patuh melalui gaya bahasa yang menyentuh dan 
mengiming-iming. Agama bukanlah sekumpulan 
tugas yang verbalistik, tetapi tugas itu bertran- 
formasi ke dalam rasa dan kepekaan dalam kalbu. 
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Demikian pula Al-9ur'an mengajari mereka etika 
lainnya tentang pergaulan dengan Rasulullah. Mereka 
berlomba-lomba untuk dapat berdialog empat mata 
dengan Rasulullah mengenai persoalannya semata 
untuk mendapat pengarahan dan pandangannya. 
Atau, supaya dia semata yang menyimak tuturan 
beliau tanpa mempedulikan kepentingan sosial 
Rasulullah sendiri. Juga tanpa menghargai nilai 
waktunya dengan hanya berdialog empat mata, 
bahwa dialog itu hanya dilakukan untuk perkara 
yang sangat penting. 

Lalu Allah hendak memberitahukan konsep-kon- 
sep ini kepada mereka dengan menetapkan suatu 
beban materil bagi orang yang ingin berdialog de- 
ngan Rasulullah secara empat mata. Karena, hal itu 
akan menyita waktunya yang juga merupakan hak 
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orang lain. Beban materil itu berbentuk sedekah 
yang diberikan kepada beliau untuk orang miskin 
sebelum melakukan dialog empat mata, 


KAN SNN 
8 S032 ATU TI, esai aa Ar Er 
AA NUN us SIN an Haa 


U 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu meng- 
adakan pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah 
kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah 
lebih baik bagimu dan lebih bersih. Jika kamu tiada 
memperoleh (yang akan disedekahkan), maka sesung- 
guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang.” (al-Mujaadilah: 12) 


Ayat di atas dilaksanakan oleh Imam Ali. Me- 
nurut sebuah riwayat, dia memiliki uang dinar. 
Kemudian dia menukarkannya menjadi beberapa 
dirham. Setiap kali hendak berdialog empat mata 
dengan Rasulullah untuk suatu urusan, dia ber- 
sedekah satu dirham. 

Namun, halitu menyulitkan kaum muslimin dan 
Allah mengetahui kesulitan mereka. Tetapi, perin- 
tah bersedekah ini telah mencapai tujuannya, yaitu 
memberitahukan kepada umat akan pentingnya 
waktu dialog empat mata yang mereka tuntut. 
Maka, Allah meringankannya dengan melenyap- 
kan beban ini. Lalu, mengarahkan mereka supaya 
melakukan aneka ibadah dan ketaatan guna mem- 
perbaiki kalbu, 


met Ge AAA 


d Ajo” ten Luk & Par aed TA jera 

Pekan 3 AU GK al mol Rail 
2. Te AA en Ae Ta Pe ag YEL Le 
AAN SM AAA ESA 6 


Bi Peel e M gr Peda 

KTNA VE PEP SAYA Pergi 
"Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena 
kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan de- 
ngan Rasul. Jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah 
telah memberi tobat kepadamu, maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (al-Mujaadilah: 13) 

Dari kedua ayat itu dan dari beberapa riwayat 
yang menceritakan sebab turunnya ayat, kita me- 
nemukan satu dari sekian jenis upaya kependidikan 
guna menyiapkan masyarakat muslim, baik anak- 
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anak maupun dewasa, dalam aspek perasaan dan 
perilaku. 


3 


Larangan Berteman dengan Pihak 
yang Memusuhj Islam 

Konteks ayat kembali ke cerita tentang kaum 
munafikin yang bermitra dengan kaum Yahudi. 
Maka, digambarkanlah beberapa perilaku dan 
sikap mereka. Allah mengancam akan menelar- 
jangi mereka, memberi mereka tempat kembali 
yang buruk, dan dimenangkannya dakwah Islam 
dan para pelakunya atas segala muslihat mereka, 


Ga Pat 


Te Rar, Go geng £ pa0 Gor , NA 
Va ipek ne bapa AN JILN 
ARA Sian ST opa ra 


mpe NAK LA Hiks PAN, P3, 2 2 Pe 
PENA Oo gk DELAS HN aAtis 
PAK Ka Mo Le AT 64 28 hent5 

G3 Ip Lengan Mbah Jen A ad hn 
NT Oa Maeda Tari The, GL LIL AKG AA at nya 


# 


Ga Pa . Lana Gx - .» 
SAOS ap YG LNG 


Kah, £ 1gp Pena BIA 1 2x5 2 aee1 Ph Tah 
La PAS Ta mel era lem Vga LI usul 
Pa Aa 


Si ITA SA LL 


Bio LK RAIN 4 ten GE aa 

& LIAT AN 

"Tidaklah kamu perhatikan orang-orang yang men- 

jadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai 
leman. Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan 

bukan (pula) dari golongan mereka. Dan, mereka ber- 

sumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka 
mengetahui. Allah telah menyediakan bagi mereka azab 

yang sangat keras, sesungguhnya amat buruklah apa 
yang telah mereka kerjakan. Mereka menjadikan sum- 
pah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Karena itu, mereka men- 

dapat azab yang menghinakan. Harta benda dan anak- 
anak mereka tiada berguna sedikit pun (untuk meno- 
long) mereka dari azab Allah. Mereka itulah penghuni 

nereka, mereka kekal di dalamnya. (Ingatlah) hari (ke- 

tika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 

bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang 

musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu. 

Dan, mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka 
akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah bahwa 
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sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta. Setan 
telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah. Mereka itulah golongan setan. Ke- 
lahuilah bahwa sesungguhnya golongan setan itulah 
golongan yang merugi.” (al-Mujaadilah: 14-19) 

Ini adalah serangan yang hebat atas kaum mu- 
nafikin yang bermitra dengan kaum yang dimurkai 
Allah, yaitu kaum Yahudi. Ayat menunjukkan bahwa 
mereka menaruh perhatian dalam memperdaya 
kaum muslimin dan dalam berkonspirasi dengan 
musuh mereka yang paling sengit. Juga menun- 
jukkan bahwa kekuatan Islam kini benar-benar 
besar hingga ditakuti kaum munafikin. Sehingga, 
memaksa mereka untuk mengucapkan sumpah 
palsu dan mengelak melakukan konspirasi, sedang 
mereka sendiri menyadari dirinya melakukan sum- 
pah palsu. Sumpahnya itu dimaksudkan untuk me- 
lindungi diri dari hukuman sebagai akibat dari ter- 
bongkarnya rencana jahat mereka. "Mereka men- 
jadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai” yakni 
pelindung. Karena itu, mereka terus merancang 
kejahatan guna menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah. 

Melalui ayat ini, Allah mengancam mereka ber- 
kali-kali, 
"Allah telah menyediakan bagi mereka azab yang sangat 
keras, sesungguhnya amat buruklah apa yang telah 
mereka kerjakan. Mereka menjadikan sumpah-sumpah 
mereka menjadi perisai, lalu mereka halangi manusia 
dari jalan Allah. Karena itu, mereka mendapat azab 
yang menghinakan. Harta benda dan anak-anak 
mereka tiada berguna sedikit pun (untuk menolong) 
mereka dari azab Allah. Mereka itulah penghuni nereka, 
mereka kekal di dalamnya.” (al-Mujaadilah: 15-17) 

Allah melukiskan keadaan mereka pada hari 
Kiamat, yaitu saat mereka berada dalam situasi 
yang hina dan nista, 
”(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan 
Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 


mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka 
bersumpah kepadamu...” 


Ayat ini menegaskan bahwa kemunafikan telah 
mengakar dalam diri mereka, hingga tetap melekat 
pada hari Kiamat, di hadapan Allah Yang Mahaagung, 
Yang mengetahui segala rahasia dada dan isi hati, 
2 Dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka 
akan memperoleh suatu (manfaat)....” 


Mereka berpijak pada kehampaan, tidak ber- 
sandar pada apa pun, pada sandaran apa pun. 
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Mereka dirasuki oleh kebohongan yang kokoh 
dan mengakar, 
” .Ketahuilah bahwa sesungguhnya merekalah orang- 
orang pendusta.” (al-Mujaadilah: 18) 


Kemudian diterangkanlah mengapa mereka 
demikian, yaitu karena seluruh jiwanya benar-benar 
telah dikuasai setan, “lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah.” Kalbu yang lupa mengingat Allah 
akan rusak dan terus berkubang dalam keburukan. 


"Mereka itulah golongan setan...” 


Golongan yang mempersembahkan jiwa dan 
raganya hanya untuk setan. Golongan yang berdiri 
di bawah panjinya, berbuat atas namanya, dan yang 
melaksanakan tujuannya. Itulah keburukan semata 
yang berakhir dalam kerugian semata. 


” .Ketahuilah bahwa sesungguhnya golongan setan 
itulah golongan yang merugi.” (al-Mujaadilah: 19) 


Itulah serangan yang hebat dan kuat yang se- 
laras dengan kejahatan, gangguan, dan fitnah yang 
mereka rancang atas kaum muslimin melalui kerja 
sama dengan musuh-musuhnya yang lihai dalam 
menipu. Namun, kaum muslimin tetap tegar. Allah- 
lah yang menangani serangan atas musuh mereka 
yang ada dalam selimut. 


F2 £ 


Tatkala kaum munafik itu memberi perlindung- 
an kepada Yahudi karena merasa'bahwa Yahudi 
merupakan kekuatan yang ditakuti dan dapat di- 
harapkan, lalu mereka meminta bantuan dan pan- 
dangan dari Yahudi, maka Allah memutuskan hara- 
pan mereka dan menegaskan bahwa Dia telah me- 
netapkan kehinaan dan kekalahan bagi musuh- 
musuh-Nya. Dia telah menetapkan bahwa Allah dan 
Rasul-Nyalah yang meraih kemenangan dan ke- 
kokohan, 


Pn uya, . TA Pan and Ih Gas 
2 SISA AA RA 


C5 2a C ra engga ee 
OLGA NIA 
"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, mereka termasuk orang-orang yang sangat 
hina. Allah telah menetapkan, 'Aku dan rasul-rasul- 
Ku pasti menang. ' Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa.” (al-Mujaadilah: 20-21) 


Ayat ini merupakan ancaman Allah yang benar, 
pasti terjadi, dan tidak mungkin dielakkan, meski- 
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pun secara lahiriah tampak berlainan dengan janji 
yang benar itu. 

Yang pasti terjadi ialah bahwa keimanan dan 
ketauhidan mengalahkan kekafiran dan kemusyri- 
kan. Lalu, keyakinan hanya terfokus bagi Allah di 
bumi ini. Kemudian umat manusia merasa mudah 
dalam menghadapi kendala kemusyrikan dan wai- 
saniah yang menghadang perjalanannya setelah 
melalui pergulatan panjang dengan kekafiran, ke- 
musyrikan, dan ateisme. 

Meskipun dalam suatu periode ateisme atau ke- 
musyrikan muncul di salah satu wilayah bumi seperti 
yang sekarang terjadi di beberapa negara yang ateis 
dan pantheistik, secara umum keyakinan akan ada- 
nya Allah tetap dominan dan periode ateisme dan 
pantheistik pun menuju kepada kelenyapan sebab 
ja tidak layak hidup abadi. Sementara itu, manusia 
setiap hari menemukan dalil baru yang menunjuk- 
kan keyakinan akan adanya Allah. Yakni, dalil yang 
mengokohkan akidah keimanan dan ketauhidan. 

Orang mukmin senantiasa berinteraksi dengan 
janji Allah bahwa janji itu merupakan kebenaran 
yang realistis. Jika sebuah realitas kecil yang di- 
alami generasi tertentu pada wilayah tertentu ber- 
tentangan dengan kebenaran janji, maka realitas 
tersebut merupakan kebatilan yang akan segera 
sirna, yang keberadaannya dalam suatu periode 
untuk suatu hikmah tertentu. Mungkin realitas itu 
untuk memicu dan menggelorakan keimanan atas 
perwujudan janji Allah pada waktu yang telah di- 
tetapkan. 

Pada hari ini manusia melihat berbagai bentuk 
serangan mengerikan yang dilancarkan oleh mu- 
suh-musuh Islam terhadap kaum muslimin. Misal- 
nya, dalam bentuk kekerasan, tekanan, dan ber- 
bagai jenis muslihat dalam rentang waktu yang 
lama dan salah satu bentuknya berupa agresi dah- 
syat terhadap kaum mukminin hingga mereka 
tewas, ditawan, disiksa, diembargo, dan dikenai 
berbagai jenis penindasan. Namun, keimanan tetap 
bercokol dalam kalbu kaum mukminin. Keimanan 
inilah yang melindungi mereka dari keruntuhan, 
serta memelihara bangsanya dari kehilangan jati 
diri, dari kelarutan ke dalam perilaku kaum agresor, 
dan dari ketundukkan kepada kaum tiran yang licik 
untuk menghancurkan dan meluluhlantakkan umat 
manusia. Maka, tatkla hal itu terjadi, dia akan men- 
jumpai bukti dari kebenaran firman Allah Ta'ala Dia 
akan menjumpainya dalam kenyataan tanpa me- 
nunggu lebih lama. 

Dalam keadaan apa pun, tidak pernah terbetik di 
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dalam diri seorang mukmin keraguan bahwa janji 
Allah itu merupakan kebenaran yang pasti terjadi 
dalam kenyataan. Tidak diragukan bahwa orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya me- 
rupakan orang-orang yang terhina. Allah dan Rasul- 
Nya merupakan pihak yang menang. Hal inilah 
yang mesti terjadi dan yang pasti menjadi kenyata- 
an, dan kenyataan selain itu tidak akan pernah 
terjadi. 


ni 


Pada akhir surah ditampilkan kaidah utama yang 
dirujuk oleh kaum mukminin atau timbangan cer- 
mat yang menilai keimanan seseorang, 


.. bera AO arit” ” LL To 
App io appa 
3 rd Ata pg ht Pa £ ee Era 

MA AAA NA rah ag 
& IP 21 “ (Ata, Aa matan 
me Ie — Otunr engan KS 
dar 


Pan aa PN Ah .. PJ AA ea rei 
Hp. — Ag Aa Rea 
. PT Tadi et .. 4 ae Noer 
CE aan GEN GAN toa 

E 
Bi p CHI ta AT LA LA X0. 
Sop eh adil 


0 gg - 

Ga lai ba ilais 
"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang ber- 
iman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, 
anak-anak, saudara-saudara, ataupun keluarga mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanam- 
kan keimanan dalam hati mereka dengan pertolongan 
yang datang daripada-Nya. Dan, dimasukkan-Nya 
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah 
golongan yang beruntung.” (al-Mujaadilah: 22) 


Itulah perbedaan yang telak antara kelompok 
Allah dan kelompok setan. Itulah kedudukan akhir 
dari barisan yang istimewa, pelepasan dari segala 
kendala dan segala daya tarik, dan keterkaitan ke- 
pada satu-satunya ikatan dengan satu-satunya tali. 
”Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya...” 
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Allah tidak menciptakan dua kalbu di dalam diri 
seseorang. Manusia tidak dapat menyatukan dua 
cinta di dalam satu kalbu: kalbu yang satu mencintai 
Allah dan Rasul-Nya dan satu kalbu lagi mencintai 
musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya. Di dalam kalbu 
hanya ada salah satu dari dua alternatif: beriman atau 
tidak beriman. Keduanya tidak akan pernah bersatu. 
” Sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, anak-anak, 
saudara-saudara, ataupun keluarga mereka ....” 


Hubungan darah dan ikatan kekeluargaan ter- 
putus pada wilayah keimanan. Hubungan itu dapat 
dipelihara, jika di sana tidak ada pertentangan dan 


permusuhan di antara dua panji: panji Allah dan 


panji setan. Berinteraksi dengan orang tua musyrik 
melalui cara yang makruf adalah diperintahkan, jika 
di sana tidak ada pertarungan antara kelompok 
Allah dan kelompok setan. Namun, jika di sana 
muncul pertarungan, perselisihan, pertengkaran, 
dan permusuhan, maka terputuslah tali-tali yang 
tidak terikat dengan satu-satunya buhul dan satu- 
satunya tali. 

Abu 'Ubaidah benar-benar telah membunuh 
ayahnya dalam Peristiwa Badar. Umar, Hamzah, Ali, 
Ubaidah, dan al-Harits benar-benar telah mem- 
bunuh kerabatnya dan keluarganya yang kafir. 
Mereka melepaskan hubungan darah dan ikatan 
keluarga seraya mengingatkan diri kepada tali agama 
dan akidah. Inilah puncak pendakian dari gambaran 
tentang ikatan dan nilai menurut timbangan Allah. 
» Mereka itulah orang-orang yang Allah telah mena- 
namkan keimanan dalam hati mereka...” 


Keimanan dikokohkan dalam kalbu mereka de- 
ngan bantuan Allah. Keimanan ditulis dalam dada 
mereka dengan sumpah ar-Rahman. Maka, ke- 
imanan itu takkan pernah sirna dan Juntur, takkan 
pernah kabur dan remang-remang. 


» Dia menguatkannya dengan pertolongan yang 
datang daripada-Nya....” 


Mereka tidak akan memiliki tekad sekuat itu 
kecuali karena dorongan spirit dari Allah. Hati 
mereka tak mungkin menerbitkan cahaya ini ke- 
cuali karena adanya dorongan spirit yang memberi 
mereka kekuatan dan cahaya: yang mengantarkan 
mereka kepada tujuan dengan sumber kekuatan 
dan cahaya. 

» Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang 


mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya...” 
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Itulah balasan atas jerih-payah mereka ketika di 
dunia saat melepaskan diri dari segala jeratan dan 
ikatan. Juga saat melenyapkan segala kepentingan 
duniawi dari kalbunya. 


? Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa 
puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya....” 


Itulah gambaran yang kemilau, disukai, dan me- 
nyenangkan. Gambaran yang melukiskan kaum 
mukminin tersebut. Mereka berada di atas tempat 
yang tinggi lagi mulia, dalam suasana keridhaan 
dan kerelaan. Tuhan meridhai mereka dan mereka 
pun rela atas pemberian Tuhannya. Mereka telah 
memutuskan diri dari segala sesuatu dan meng- 
antarkan dirinya kepada Rabbnya. Maka, mereka 
diterima dengan kedua tangan-Nya, dilapangkan- 
Nya tempat untuk mereka, dan dinyatakan keri- 
dhaan-Nya atas mereka. Maka, mereka pun merasa 
puas. Jiwa mereka senang dan merasa tenteram 
karena kedekatan dan keintiman dengan-Nya. 


? Mereka itulah golongan Allah...” 


Mereka merupakan kelompok-Nya yang ber- 
kumpul di bawah panji-Nya, yang bergerak atas 
kepemimpinan-Nya, yang mengikuti petunjuk-Nya, 
yang mewujudkan manhaj-Nya, dan yang berkiprah 
di bumi selaras dengan ketetapan dan takdir-Nya. 
Berkumpulnya itu sendiri merupakan salah satu 
takdir-Nya. 


8 Ketahuilah bahwa sesungguhnya golongan Allah itu- 
lah golongan yang beruntung.” (al-Mujaadilah: 22) 


Jika bukan para penolong Allah yang terpilih, lalu 
siapakah yang beruntung? 

Demikianlah, umat manusia terbagi ke dalam 
dua golongan: golongan Allah dan golongan setan. 
Juga terbagi ke dalam dua panji: panji kebenaran 
dan panji kebatilan. 

Jika seseorang termasuk ke dalam golongan Allah, 
maka dia berdiri di bawah panji kebenaran. Dia 
bersama yang lain berkumpul di bawah panji ini 
sebagai saudara seagama. Walaupun warna kulit- 
nya berlainan, negerinya berbeda-beda, bangsa dan 
sukunya berbeda-beda, namun mereka bertaut 
dalam satu ikatan sebagai golongan Allah. Maka, 
segala perbedaan pun lenyap di bawah satu panji. 

Dan, barangsiapa yang dipalingkan setan, Jalu 
dia berdiri di bawah kebatilan, maka tiada satu ikat- 
an pun yang mengeratkannya, baik berupa ikatan 
duniawi, ras, tanah air, warna kulit, bangsa, suku, 
dan keluarga. 
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Jalinan golongan pertama yang bertumpu pada 
jalinan lain menguat erat bersama jalinan lainnya. 

Meskipun dalam ayat terdapat isyarat bahwa 
dalam kelompok muslim ada orang yang meneguh- 
kan ikatannya dengan hubungan darah, kekerabat- 
an, kepentingan, dan pertemanan yang dibinakan 
ayat ke dalam jiwa, tetapi ayat di atas telah mene- 
gakkan timbangan keimanan secara cermat dan 
tegas serta memberikan keunggulan yang pasti. 
Pada saat bersamaan ayat itu pun melukiskan gam- 
baran implisit tentang adanya komunitas Islam 
yang bertawakal, ikhlas, dan sampai kepada ke- 
dudukan tersebut. 

Gambaran ini merupakan penutup yang paling 
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tepat bagi surah yang dimulai dengan menggam- 
barkan perhatian dan pemeliharaan Allah atas umat 
ini. Yakni, gambaran perhatian Allah melalui realitas 
seorang wanita miskin yang didengar Allah tatkala 
dia mengadukan persoalan dirinya dan suaminya 
kepada Rasulullah 

Penyerahan diri kepada Allah yang memper- 
hatikan umat ini dengan gambaran seperti itu me- 
rupakan respons alamiah. Keunggulan golongan 
Allah atas golongan setan merupakan persoalan 
yang selayaknya hanya dimiliki oleh umat yang 
dipilih Allah untuk melaksanakan peran di alam 
semesta ini. J 
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SURAH AL-HASYR 
ONurunkan MI Matlian 
Julian Ival. 29 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 


Pemurah lagi Maha Naina 
An aa Pr PNP Ts TNI Ket TNG oat 
IS PIN P NI SAN Ilahi pa 


Na SN Haa an 
aan C CAN AN 
an £ Pesina: aki "ATA 


Pa Tan 2nd sat, 


KA pai RAN end 


ma 3 2 ee 
Mu AT ai DA EDAN 
Bea CN Gg Yan NI NA Spa al 


A ANA Ppt LIL -H aa Ka 
santa IT Sukai Agung dil ke PT 
» 


aa Per AAN ja 


A3 Maa ena - 
Gt .h 


LS ba SJ See BN EA 3 
SAS ENG 
KAN 3 
& Sediaan aa Papa HA ks 
Adi Gaaro2 5 Aa PN AMP 
(5 Pa aa Ta AE 


. Pee 
Maia PAN NE 


Pa MN na 
Cegah aa daa 


.. an 


Bebp YAN Pe rana Ia 
xx AAA NATA 
& Hg Tae Ona TPA 

LA ADI ha RA 


Hae ant Gi 
Ga aj Bata ANE 
Ig SEE Sar oe 


Ja Sa GAS GA RAY GIA Ae OA 

Be MA Pp. pa pa 7. 

5a SL GA Ag 
ti KA, art . BA - Z1 

3 PN | Ae Ss 

ps GBI LENG Aa ar Sus 


Heran Ka 


“ HA as Hippo AA 


PAN TEA Tana ai aka 
PES ata Pe toa nat cad Pa -& 


PE BEAN Pa Pa 
Lega JL aa pelan 


0. Ga A3 -3 Ka 3 Ojata Ap alang 
Sitaan Ai ontoakes 
BEA ai SEA ya SIS 


bal T AGAAEG Et, Ag 2 2 hi Jk 
PA NAN TA EA Pe ALAN 


Juz XXVIIE: al-Mujaadilah s.d. at-Tahriim 


ara pe MAAN AN . 
DA lan th NP EK 
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KEP PE RA PAN 
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Pn ed 
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ampat ip? pn 2 bemper 
"Bertasbih kepala Allah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi, dan Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (1) Dialah 
yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara Ahli Kitab dari kampung-kampung 
mereka pada saat pengusiran kali yang per- 
tama. Kamu tiada menyangka bahwa mereka 
akan keluar dan mereka pun yakin bahwa 
benteng-benteng mereka akan dapat memper- 
tahankan mereka dari (siksaan) Allah. Maka, 
Allah mendatangkan kepada mereka (hukum- 
an) dari arah yang tidak mereka sangka- 
sangka. Allah mencampakkan ketakutan ke 
dalam hati mereka. Mereka memusnahkan 
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang yang beriman. 
Maka, ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
pandangan. (2) Jika tidaklah karena Allah telah 
menetapkan pengusiran terhadap mereka, 
benar-benar Allah mengazab mereka di dunia. 
Dan, bagi mereka di akhirat azab neraka. (3) 
Yang demikian itu adalah karena sesungguh- 
nya mereka menentang Allah dan rasul-Nya. 
Barangsiapa menentang Allah, maka sesung- 
guhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. (4) 
Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma 
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(milik orang-orang kafir) atau yang kamu biar- 
kan (tambuh) berdiri di atas pokoknya, maka 
(semua itu) adalah dengan izin Allah, dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan 
kepada orang-orang yang fasik. (5) Dan, apa 
saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada rasul-Nya,(dari harta benda) mereka, 
maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) 
seekor unta pun, tetapi Allah yang memberi- 
kan kekuasaan kepada rasul-Nya terhadap 
siapa yang dikehendaki-Nya. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (6) Apa saja harta rampasan 
(fai-i) yang diberikan Allah kepada rasul-Nya, 
yang berasal dari penduduk kota-kota, maka 
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, dan orang- 
orang yang dalam perjalanan, supaya harta 
itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan, 
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggal- 
kanlah, dan bertakwalah kepada Allah. Se- 
sungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. 
(7) Juga) bagi para fugara yang berhijrah yang 
diusir dari kampung halaman dan dari harta 
benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan-(Nya) dan mereka me- 
nolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 
orang-orang yang benar.(8) Dan orang-orang 
yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah kepada mereka. Dan, mereka tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka ter- 
hadap apa-apa yang diberikan kepada orang 
Muhajirin, dan mereka mengutamakan (orang- 
orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. 
Sekalipun mereka memerlukan (apa yang 
mereka berikan itu). Dan, siapa yang di- 
pelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. (9) Dan orang- 
orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, 
beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, 
dan janganlah Engkau membiarkan ke- 
dengkian dalam hati kami terhadap orang- 
orang yang beriman. Ya Tuhan kami, se- 
sungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang.' (10) Apakah kamu tiada 
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memperhatikan orang-orang munafik yang 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang 
kafir di antara Ahli Kitab, "Sesungguhnya jika 
kamu diusir, niscaya kami pun akan keluar 
bersama kamu, dan kami selama-lamanya 
tidak akan patuh kepada siapa pun untuk 
(menyusahkan) kamu. Dan, jika kamu di- 
perangi, pasti kami akan membantu kamu. 
Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya 
mereka benar-benar pendusta. (11) Sesungguh- 
nya jika mereka diusir, orang-orang munafik 
itu tiada akan ke luar bersama mereka. Dan, 
sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya 
mereka tiada akan menolongnya. Sesungguh- 
nya jika mereka menolongnya, niscaya mereka 
akan berpaling lari ke belakang, kemudian 
mereka tiada akan mendapat pertolongan. (12) 
Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih 
ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu 
karena mereka adalah kaum yang tiada me- 
ngerti. (13) Mereka tiada akan memerangi 
kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali 
dalam kampung-kampung yang berbenteng 
atau di balik tembok. Permusuhan antara 
sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu 
kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka 
berpecah-belah. Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak 
mengerti. (M) (Mereka adalah) seperti orang- 
orang Yahudi yang belum lama sebelum 
mereka telah merasai akibat buruk dari per- 
buatan mereka dan bagi mereka azab yang 
pedih. (15) (Bujukan orang-orang munafik itu 
adalah) seperti (bujukan) setan ketika dia 
berkata kepada manusia, 'Kafirlah kamu. 
Maka, tatkala manusia itu telah kafir, ia ber- 
kata, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
kamu karena sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan semesta alam. (16) Maka adalah 
kesudahan keduanya, bahwa sesungguhnya 
keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka 
kekal di dalamnya. Demikianlah balasan 
orang-orang yang zalim. (17) Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (18) Janganlah kamu 
seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada 
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diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang 
yang fasik. (19) Tiada sama penghuni-penghuni 
neraka dengan penghuni-penghuni surga, 
penghuni-penghuni surga itulah orang-orang 
yang beruntung. (20) Kalau Kami menurunkan 
Al-Our'an ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah 
disebabkan takut kepada Allah. Dan, perum- 
pamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk 
manusia supaya mereka berpikir. (21) Dialah 
Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) selain Dia. Yang Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pe- 
murah Jagi Maha Penyayang. (22) Dialah Allah 
Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia. Raja Yang Mahasuci, Yang Maha 
sejahtera, Yang Menganugerahkan keamanan, 
Yang Maha Memelihara, Yang Mahaperkasa, 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Memiliki Segala 
Keagungan. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. (23) Dialah Allah Yang 
Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Mem- 
bentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama 
Yang Paling baik. Bertasbih kepada-Nya apa 
yang ada di langit dan di bumi. Dan, Dialah 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(24 


Pengantar 

Surah ini turun berkenaan dengan kasus bani 
Nadhir (suatu kabilah dan perkampungan dari 
kaum Yahudi) pada tahun keempat dari Hijriyah. 
Surah ini menggambarkan bagaimana kejadian dan 
kasus itu terjadi? Kenapa terjadi? Dan, apa akibatnya 
dan pengaruhnya terhadap sistem dan penataan 
komunitas masyarakat Islam? 

Surah ini meriwayatkan kejadian dan kasus itu 
dengan cara A-ur'an sendiri. Dan, ia mengomen- 
tari kejadiar-kejadian dan penataan-penataan dalam 
mendidik jamaah dengan pendidikan yang hidup 
bersama dan menyertai kasus-kasus, pengarahan- 
pengarahan, dan komentar-komentar. 

Sebelum kami, memaparkan nash-nash Al- 
@ur'an dalam surah ini, ada baiknya kami me- 
maparkan terlebih dahulu apa yang disebutkan 
dalam riwayat-riwayat tentang kejadian yang karena 
sebabnya surah ini turun, agar kita dapat me- 
nyaksikan keistimewaan pemaparan A-ur'an dan 
jangkauannya yang jauh di balik kejadian-kejadian 
di mana nash-nash Al-@ur'an turun berkenaan de- 
ngannya. Sehingga, teks-teks A-Gur'an itu meliputi 
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segala aspek-aspek kejadian dan berkembang hingga 
ke baliknya dan sekitarnya dalam ruang-ruang yang 
lebih luas dan lebih meliputi dari aspek-aspek ke- 
jadian yang terbatas dengan waktu dan tempat. 


 £ 


Perang bani Nadhir terjadi pada awal-awal tahun 
keempat Hijriyah setelah Perang Uhud dan se- 
belum Perang Ahzab. Di antara riwayat yang me- 
nyebutkan tentang bani Nadhir ini bahwa Rasu- 
lullah mendatangi mereka bersama sepuluh orang 
pembesar sahabat di antaranya Abu Bakar, Umar, 
dan Ali ke tempat tinggal mereka. Rasulullah me- 
minta mereka untuk ikut serta menanggung pem- 
bayaran diyah dua orang yang terbunuh sesuai de- 
ngan isi perjanjian yang ditandatangani antara Rasu- 
lullah dengan mereka, ketika pertama kali Rasu- 
lullah sampai dalam hijrah di Madinah dan ber- 
mukim di sana. 

Setelah Rasulullah tiba di tempat bani Nadhir, 
me-reka menyambutnya dengan gembira dan de- 
ngan sambutan yang baik serta mereka berjanji 
untuk menunaikan tanggungan mereka. Mereka 
berkata, "Ya, Abul Gasim, kami akan memberikan 
kepada Anda sesuai yang Anda sukai dari per- 
mintaan bantuan yang Anda inginkan.” 

Kemudian beberapa orang menyendiri dan 
mengatur strategi guna membunuh Rasulullah dan 
para sahabat yang datang bersama beliau. Rasu- 
lullah dan para sahabat pada saat itu sedang duduk 
di salah satu dinding rumah mereka. Mereka ber- 
kata kepada sebagian yang lain, 

"Sesungguhnya kalian tidak akan mendapatkan 
kesempatan lagi seperti saat ini. Jadi, siapa di antara 
kalian yang berani naik ke atas rumah dan men- 
jatuhkan batu besar ke atas mereka sehingga kita 
dapat terbebas darinya?” Maka, bangkitlah untuk 
melaksanakan misi kotor itu Amru bin Jahasy bin 
Ka'ab, dia berkata,” Aku sanggup melakukan itu." 
Kemudian naiklah dia untuk menimpakan batu 
besar dari atas sebagaimana yang merekanyatakan. 

Kemudian Rasulullah mendapat ilham tentang 
makar mereka ini. Maka, beliau pun bangun ter- 
gesa-gesa seolah-olah ada kebutuhan mendesak. 
Namun, setelah menunggu para sahabat yang ber- 
sama beliau bertanya-tanya. Maka, mereka pun 
keluar dari perkampungan bani Nadhir itu mencari 
cari beliau namun beliau telah bergegas pulang ke 
Madinah. 

Rasulullah memerintahkan sahabat agar bersiap- 
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siap untuk memerangi bani Nadhir karena peng- 
khianatan mereka telah nyata dan mereka telah 
membatalkan ikatan perjanjian damai antara mereka 
dengan Rasulullah. Sebelum peristiwa ini, sebenar- 
nya Ka'ab ibnul-Asyraf dari bani Nadhir telah meng- 
hina Rasulullah dan menghasut musuh-musuh untuk 
menyerang beliau dan orang-orang yang beriman. 
Disebutkan bahwa Ka'ab dan sekelompok orang 
dari bani Nadhir ini berangkat menuju ke Mekah 
untuk berkonspirasi dan bersekutu dengan orang- 
orang kafir (uraisy, Mereka sepakat berbuat 
makar, tipu daya, dan bergabung bersama-sama 
memusuhi Rasulullah walaupun mereka telah 
mengikat perjanjian damai dengan Rasulullah. 
Akhirnya, Rasulullah mengizinkan Muhammad bin 
Maslamah untuk membunuh Ka'ab ibnul-Asyraf 
dan dia benar-benar membunuhnya. 

Setelah pengkhianatan dan usaha pembunuhan 
terhadap Rasulullah dalam kampung bani Nadhir 
itu, maka mau tidak mau ikatan perjanjian damai ter- 
putus dengan mereka, sesuai dengan kaidah Islam, 
"Jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 
dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian 
itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguh- 
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang ber- 
khianat.” (al-Anfaal: 58) 


Maka, Rasulullah memobilisasi pasukan dan me- 
ngepung perkampungan bani Nadhir dan memberi- 
kan tenggang waktu selama tiga hari (dan ada yang 
berkata sepuluh hari) dengan ancaman agar men- 
jauh dari Madinah dan pergi meninggalkan per- 
kampungan mereka yang ada di sekitar Madinah 
dengan membawa serta harta benda mereka. Dan, 
mereka boleh menyuruh orang-orang yang me- 
wakili mereka untuk mengurusi kebun-kebun dan 
sawah ladang mereka. Namun, orang-orang mu- 
nafik di Madinah dipimpin oleh Abdullah bin Ubay 
bin Salul mengutus kepada mereka utusan dengan 
pesan agar mereka menolak klausul perjanjian itu 
dan menyemangati mereka untuk melawan dan 
bertahan. Di antara isi pesannya berbunyi, "Agar 
mereka tetap bertahan karena kami (Abdullah bin 
Ubay bin Salul beserta pengikutnya)”tidak akan 
menyerahkan kalian begitu saja kepada Muham- 
mad. Bila kalian perang, maka kami akan berada di 
pihak kalian. Dan, bila kalian diusir, maka kami pun 
akan ikut bersama kalian.” 

Dalam hal ini, Allah berfirman, 


"Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang mu- 
nafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka 
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yang kafir di antara Ahli Kitab, "Sesungguhnya jika 
kamu diusir, niscaya kami pun akan keluar bersama 
kamu, dan kami selama-lamanya tidak akan patuh 
kepada siapa pun untuk (menyusahkan) kamu. Jika 
kamu diperangi, pasti kami akan membantu kamu.” 
Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar- 
benar pendusta. Sesungguhnya jika mereka diusir, orang- 
orang munafik itu tiada akan keluar bersama mereka. 
Dan, sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka 
tiada akan menolongnya. Sesungguhnya jika mereka 
menolongnya, niscaya mereka akan berpaling lari ke 
belakang, kemudian mereka tiada akan mendapat per- 
tolongan. Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih 
ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu karena 
mereka adalah kaum yang tiada mengerti. Mereka tiada 
akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, 
kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng atau 
di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka 
adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu 
sedang hati mereka berpecah-belah. Yang demikian itu 
karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang tiada 
berakal.” (al-Hasyr: 11-14) 


Maka, berlindunglah orang-orang Yahudi itu 
dalam benteng-benteng mereka. Lalu Rasulullah 
memerintahkan untuk memotong pohon-pohon 
kurma mereka dan membakarnya. Maka, mereka 
pun berseru, "Wahai Muhammad, kamu telah me- 
larang berbuat kerusakan dan mencela orang yang 
melakukannya. Lantas bagaimana dengan me- 
motong pohon-pohon kurma dan mernbakarnya?” 
Dalam menjawab seruan mereka, Allah menurun- 
kan ayat, 

"Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik 
orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) 
berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah de- 
ngan izin Allah, dan karena Dia hendak memberikan 
kehinaan kepada orang-orang yang fasik.” (al-Hasyr: 
5) 


Setelah pengepungan selama dua puluh enam 
hari, orang-orang Yahudi pun berputus asa dari ke- 
jujuran janji orang-orang munafik terhadap mereka 
dan Allah mengembuskan sikap takut dan perasaan 
was-was kepada hati kaum bani Nadhir. Maka, 
mereka pun menyerah tanpa perang dan pem- 
bunuhan. Mereka memohon kepada Rasulullah 
agar mengusir mereka saja dan tidak menum- 
pahkan darah mereka, dengan syarat mereka boleh 
membawa harta benda yang dapat dipikul oleh onta 
kecuali senjata. Rasulullah menyetujuinya. 

Maka, mereka pun membawa harta benda yang 
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dapat dibawa oleh unta mereka, sampai-sampai ada 
orang yang meruntuhkan rumahnya dan meng- 
ambil pintunya untuk dinaikkan ke atas punggung 
unta. Mereka sengaja menghancurkannya agar 
tidak bisa dimanfaatkan oleh kaum muslimin. Dan, 
sebelumnya kaum muslimin juga telah menghan- 
curkan sebagian pangunan mereka yang dijadikan 
tempat perlindungan pada hari-hari pengepungan. 

Dalam hal ini, Allah berfirman dalam surah ini, 


“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka 
pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tiada 
menyangka bahwa mereka akan keluar dan mereka pun 
yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat mem- 
pertahankan mereka dari (siksaan) Allah. Maka, Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah 
yang tidak mereka sangka-sangka. Dan, Allah men- 
campakkan ketakutan ke dalam hati mereka. Mereka 
memusnahkan rumah-rumah mereka mereka dengan 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang yang 
beriman. Maka, ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandang- 
an. Dan, jika tidaklah karena Allah telah menetapkan 
pengusiran terhadap mereka, benar-benar Allah meng- 
azab mereka di dunia. Dan, bagi mereka di akhirat azab 
neraka. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka menentang Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa 
menentang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya.”” (al-Hasyr: 2-4) 


Di antara miereka ada yang menuju daerah 
Khaibar dan daerah Syam. Di antara pembesar 
mereka yang menuju Khaibar adalah Salam bin Abii 
Hagig, Kinanah ibnur-Rab'' bin Abil Hagig, dan 
Huyay bin Akhthab. Mereka ini adalah orang-orang 
yang telah mempropaganda kaum kafir @uraisy 
dan kaum Ghathafan dalam Perang Ahzab (lihat 
tafsir surah al-Ahzab). Dan, sebagian dari mereka 
disebut-kan dalam peristiwa penaklukkan Khaibar 
(lihat tafsir surah al Fat-h). 


#.. 


Harta benda bani Nadhir adalah harta fa'i yang 
murni milik Allah dan Rasulullah serta kaum mus- 
Iimin tanpa mengeluarkan tenaga untuk berperang 
dengan kuda ataupun unta. Maka, Rasulullah pun 
membagikannya kepada kaum Muhajirin secara 
khusus tanpa membagikannya kepada kaum Anshar. 
Halitu disebabkan kaum Muhajirin tidak memiliki 
harta benda apa pun setelah mereka meninggal- 
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kannya di Mekah dan mereka rela melepaskannya 
karena ingin menjaga akidah mereka. Dan, kaum 
Anshar pun telah menerima dan menyambut me- 
reka dengan memberikan tempat tinggal dan ber- 
sekutu dalam harta benda mereka dengan perasaan 
yang sangat tinggi, persaudaraan yang jujur, dan 
pengutamaan (titsar) yang menakjubkan. 

Karenanya, ketika tiba peluang dan kesempatan 
yang luas ni, maka Rasulullah segera menegakkan 
norma-norma alami dalarn masyarakat islami, agar 
orang-orang yang fakir memiliki harta yang khusus. 
Jugaagar harta benda itu tidak beredar hanya pada 
komunitas orang-orang yang kaya saja. Rasulullah 
tidak memberikannya kepada orang-orang Anshar, 
kecuali hanya dua orang fakir yang karena kefakir- 
annya berhak menerimanya 

Maka, timbullah desas-desus berkenaan dengan 
pembagian harta peninggalan bani Nadhir ini (dan 
pendapat yang kuat menyebutkan bahwa sesung- 
guhnya mereka adalah orang-orang munafik). Maka, 
Allah pun berfirman, 
"Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka 
untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor 
kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun. Tetapi, 
Allah yang memberikan kekuasaan kepada rasul-Nya 
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Dan, Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.”” (al-Hasyr: 6) 

Rasulullah bersabda kepada orang-orang Anshar, 
"peka kalian mau, kalian saling membagi dengan orang- 
orang Muhajirin dalam harta benda dan rumah-rumah 
kalian serta kalian berserikat pula dengan mereka 
dalam pembagian harta rampasan ini. Dan bila kalian 
mou, harta benda dan rumah-rumah kalian utuh men- 
jadi milik kalian sepenuhnya, dan kalian tidak men- 
dapatkan apa-apa dari harta rampasan.” 


Maka, orang-orang Anshar berkata, "Bahkan, 
kami saling membagi dengan orang-orang Muha- 
jirin dalam harta benda dan rumah-rumah kami. 
Dan, kami lebih mengutamakan mereka dalam 
harta rampasan, dan kami tidak berserikat dengan 
mereka dalam pembagian harta rampasan itu.” 

Dalam hal ini Allah berfirman, 

"(uga) bagi para fugara yang berhijrah yang diusir 
dari kampung halaman dan dari harta benda mereka 
(karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan- 
(Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan, orang- 
orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
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beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah 
kepada mereka. Dan, mereka tiada menaruh ke- 
inginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada orang Muhajirin, dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri. Sekajipun mereka memerlukan (apa 
yang mereka berikan itu). Dan, siapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” (al-Hasyr: 8-9) 


? £ 


Itulah kejadian yang karenanya surah ini turun, 
teks-teks berhubungan dengannya. Bahkan, hingga 
penutup surah di mana redaksi mengarahkan seru- 
annya kepada orang-orang beriman yang menyaksi- 
kan kejadian itu dan orang-orang yang mengetahui- 
nya setelah itu. Itulah salah satu metode Al-Gur'an 
dalam mendidik jiwa-jiwa dengan kejadian-kejadian 
dan dengan komentar atasnya serta mengaitkannya 
dengan hakikat-hakikat yang agung. 

Kemudian sentuhan terakhir dalam surah me- 
nyebutkan tentang sifat-sifat Allah. Dialah yang me- 
manggil orang-orang yang beriman dan menyeru- 
kan mereka dengan seruan A-ur'an ini. Sifat-sifat 
mereka memiliki pengaruh dan bekasnya dalam 
alam semesta dan atas dasar pandangan tentang ha- 
kikatnya, iman yang sadar, tercerahkan, dan cerdas. 

Surah ini diawali dan diakhiri dengan tasbih dan 
menyucikan Allah yang memiliki seluruh apa yang 
ada di langit dan di bumi. Dia Mahaperkasa lagi 
Mahabjjaksana. Sehingga, antara permulaan dan 
penutupan surah ini sangat serasi dengan tema surah 
dan dengan seruan kepada orang-orang yang ber- 
iman agar bertakwa, khusyu, dan berpikir dalam pe- 
ngelolaan dan pengaturan Allah Yang Mahabijak- 
sana. 

Sekarang mari kita bersama menelusuri teks- 
teks Al-Gur'an. Pasti kita menyaksikan bagaimana 
ia menggambarkan kejadian-kejadian dan bagai- 
mara ja mendidik jiwa-jiwa dengan kejadian-ke- 
jadian. 


tt. 


Pengusiran Kaum Yahudi dari Madinah 


7. 


PENA Tap NINA Ng Yaa 
aku, 
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“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi, dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” lal-Hasyr: 1) 


Dengan hakikat yang terjadi dan terdapat dalam 
alam semesta ini, yaitu hakikat bertasbihnya segala 
sesuatu yang ada di langit dan di bumi kepada Allah 
serta semua menghadap kepada-Nya dengan pe- 
nyucian dan pengagungan, maka surah ini dibuka 
dan diawali, Surah mengisahkan pengusiran Allah 
terhadap orang-orang kafir dari golongan Ahli Kitab 
dari perkampungan dan rumah-rumah mereka. Ke- 
mudian Dia menganugerahkannya kepada orang- 
orang beriman yang bertasbih kepada-Nya dengan 
pujian dan yang mengagungkan-Nya dengan nama- 
nama-Nya yang indah (asmaul husna). 

? Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(al-Hasyr: 1) 


Dia Mahakuat dan Mahakuasa menolong para 
wali-Nya dan menghancurkan musuh-musuh-Nya. 
Dan, Dia Mahabijaksana dalam pengaturan dan 
takdir-Nya. 


gi 


Kemudian redaksi ayat mengisahkan tentang 
berita kejadian yang karenanya surah ini turun, 


ad 


Pjr SN yaa SAE 


Ta 
al pa rd 


dat 
IP MEA Mar La Ai SR 
KESAN Pr AAA ENYA 
Lana Lae Ah 00» sa Gk Genu SD LA 
Ga onar AAS ya AA me AN GA reg yaa 
Lo mat ren Rona nahan MP, 
MAN ri ROA TAN asha 
an ya PT aa Aha 


LAI F4 2 ea 3 
HEM O HAN EL eh 


2» Gra Me ph 0, 2 


Ka AA KA YA DIT Ye MTMA IPA eng ea YA 
dar 


12 a - 
ho 1 Br barguta ST £ Gar 0x13 2 
Job Gasa pal 2033 AN era 


Si ."H 
ap PH 


"Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka 
pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tiada 
menyangka bahwa mereka akan keluar dan mereka pun 
yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat 
mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah. Maka, 
Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari 
arah yang tidak mereka sangka-sangka. Allah men- 
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campakkan ketakutan ke dalam hati mereka. Mereka 
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan 
mereka sendiri dan tangan orang-orang yang beriman. 
Maka, ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajar- 
an, hai orang-orang yang mempunyai pandangan. Dan, 
jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran 
terhadap mereka, benar-benar Allah mengazab mereka 
di dunia. Dan, bagi mereka di akhirat azab neraka. 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa menen- 
tang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya.”” (al-Hasyr: 2-4) 


Dari ayat-ayat ini, dapat kita simpulkan bahwa 
Allah yang telah mengeluarkan orang-orang kafir 
dari Ahli Kitab pada saat pengusiran pertama kali. 
Allah yang melakukan segala sesuatu. Namun, ben- 
tuk ungkapan dalam teks ayat di atas, menetapkan 
hakikat itu secara langsung, yang menunjukkan 
kepada kita bahwa Allah langsung melakukan peng- 
usiran itu tanpa perantara manusia. Dialah yang 
mengarahkan dan memberikan kekuasaan kepada 
orang-orang yang mengeluarkan mereka bagi 
tanah yang darinya orang-orang kafir itu telah ter- 
usir. Sehingga, orang-orang kafir itu tidak punya 
peluang kembali lagi kepada tanah itu. 

Allah menguatkan hakikat itu serta kenyataan 
pengusiran dan eksodus langsung itu dalam bagian 
selanjutnya dari ayat itu, 


” ..Kamu tiada menyangka bahwa mereka akan keluar 
dan mereka pun yakin bahwa benteng-benteng mereka 
akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) 
Allah,....” 


Jadi, kalian wahai orang-orang yang beriman, 
tidak menyangka bahwa mereka akan keluar sen- 
diri. Dan, mereka orang-orang kafir itu pun tidak 
menyerah begitu saja dan tidak membayangkan hal 
itu akan terjadi begitu mudah. Orang-orang kafir itu 
sangat kuat dalam benteng-benteng mereka, di 
mana kalian tidak pernah menyangka dapat me- 
ngeluarkan mereka sebagaimana Allah mengeluar- 
kan mereka. Orang-orang kafir itu telah ditipu daya 
oleh ketahanan dan kekuatan mereka. Sehingga, 
melupakan kekuatan Allah yang tidak mungkin di- 
tolak dan ditahan oleh apa pun, apalagi hanya se- 
kadar benteng-benteng. 


» Maka, Allah mendatangkan kepada mereka (hu- 
kuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. 
Allah mencampakkan ketakutan ke dalam hati me- 
reka,....” 
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Allah datang kepada mereka dari dalam diri 
mereka sendiri, bukan dari dalam benteng-benteng 
mereka. Allah datang ke dalam hati-hati mereka 
dan mencampakkan ketakutan di dalamnya. Se- 
hingga, mereka membuka benteng-benteng mereka 
dengan tangan-tangan mereka sendiri, Allah me- 
nampakkan kepada mereka bahwa mereka dapat 
menguasai diri mereka sendiri, tidak mampu me- 
ngendalikan hati mereka, dan tidak mempertahan- 
kan diri mereka dari kekuasaan Allah dengan ke- 
hendak dan keinginan mereka. Apalagi, memper- 
tahankan diri mereka dengan rumah-rumah dan 
benteng-benteng mereka. Mereka telah mengan- 
tisipasi segala serangan dari luar diri mereka. 
Namun, mereka tidak mempersiapkan diri dari 
serangan dalam diri mereka sendiri Mereka tidak 
menyangka sama sekali serangan Allah datang dari 
dalam diri mereka sendiri. 

Demikianlah bila Allah menghendaki sesuatu. 
Allah pasti mendatangi segala sesuatu dari arah 
yang Dia ketahui dan Dia tentukan. Dia Maha 
Mengetahui atas segala sesuatu dan Dia Maha- 
kuasa atas segala ketentuan. Oleh karena itu, tidak 
diperlukan suatu sebab atau sarana, yang diketahui 
oleh manusia dan ditentukan oleh mereka. Jadi, 
sebab itu selalu hadir terus-menerus dan sarana 
selalu siap terus-menerus. Sebab dan hasilnya me- 
rupakan ciptaan Allah, lalu sarana dan tujuan pun- 
caknya merupakan karya-Nya. Di hadapan Allah 
tidak ada yang mustahil baik sebab maupun hasil. 
Dan, tidak ada sesuatu yang sulit baik sarana mau- 
pun tujuan. Dan, Dia Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. 

Orang-orang kafir dari Ahli Kitab telah ber- 
lindung dalam benteng-benteng mereka. Kemu- 
dian Allah mendatangi mereka dari arah yang tidak 
mereka sangka-sangka dan mencampakkan dalam 
hati mereka ketakutan. Padahal, mereka telah 
mempertahankan diri dengan bangunan-bangunan 
dan rumah-rumah mereka. Lalu, Allah menguasai 
jiwa-jiwa mereka. Sehingga, mereka sendirilah yang 
merusak dan menghancurkan rumah-rumah itu 
dengan tangan-tangan mereka. Kemudian Allah 
pun memberikan kekuasaan kepada orang-orang 
yang beriman untuk menghancurkannya, 


2 .. Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka de- 
ngan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang 
yang beriman....” 
Dengan penjelasan ini lengkaplah kisah tentang 
kejadian yang menimpa orang-orang kafir dari Ahli 
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Kitab dalam surah yang penuh sentuhan ini dan 
dalam gerakan yang tergambar jelas. Allah telah 
mendatangi mereka dari balik benteng-benteng 
mereka dan meruntuhkannya dengan perbuatan 
mereka sendiri. Kemudian diperparah lagi dengan 
penghancuran oleh tangan-tangan mereka sendiri 
dan tangan-tangan grang-orang yang beriman. 

Di sini muncullah komentar pertama dalam na- 
ungan surah ini dan dalam sentuhan gerakan ini, 

”...Maka, ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pe- 
lajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan.” 
(al-Hasyr: 2) 

Ja merupakan sentuhan yang tepat sasaran dan 
tepat waktunya, di mana hati telah siap mengambil 
pelajaran dan terbuka untuk menerima wejangan 
dan nasihat. 

Ayat selanjutnya menetapkan bahwa kehendak 
Allah dalam memberikan hukuman kepada mereka 
tidak akan memaafkan dan membebaskan mereka 
dari azab dunia yang telah ditentukan atas mereka 
selain azab yang menanti mereka di akhirat. 


"Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan 
pengusiran terhadap mereka, benar-benar Allah meng- 
azab mereka di dunia. Dan, bagi mereka di akhirat azab 
neraka.” (al-Hasyr: 3) 


Ia merupakan ketetapan yang mutlak bahwa me- 
reka pasti mendapatkan hukuman azab dari Allah, 
dengan gambaran azab yang terjadi ataupun de- 
ngan gambaran azab yang lain. Seandainya Allah 
tidak memilih azab dalam bentuk pengusiran 
mereka, maka pasti Dia mengazab mereka dengan 
bentuk azab yang lain. Di samping itu, ada azab 
neraka yang menanti mereka di akhirat. Maka, 
mereka pun telah merasakan azab Allah dalam 
salah satu bentuknya. 


"Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa menen- 
tang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat keras hu- 
kuman-Nya.” (al-Hasyr: 4) 


Penentangan terhadap Allah adalah dengan ber- 
sikap dan mengambil jalan selain jalan-Nya dan ber- 
sikap bersebelahan dengan-Nya. Allah telah menen- 
tukan bahwa Dia berada di pihak Rasul-Nya ketika 
Dia menggambarkan tentang kepastian mereka 
mendapatkan azab dalam awal ayat. Maka, pada 
bagian akhir ayat, Allah cukup menyebutkan ten- 
tang penentangan terhadap Allah semata, karena 
penentangan itu pun sekaligus merupakan penen- 
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tangan terhadap Rasulullah dan meliputinya. Karena 
itu, hendaklah para penentang berdiri di suatu 
pihak menghadapi Allah di pihak lain, itu sikap yang 
sangat kurang ajar dan buruk ketika makhluk 
begitu berani menentang Penciptanya. Sikap se- 
perti itu sangat menakutkan ketika makhluk yang 
kerdil dan hina menantang laknat Allah dan azab- 
Nya, padahal azab-Nya sangat keras. 

Demikianlah nasib orang-orang yang menen- 
tang Allah menetap dalam hati pada setiap tempat 
dan setiap waktu melalui sela-sela penjelasan nasib. 
Juga melalui hukuman atas orang-orang kafir dari 
Ahli Kitab serta perilaku mereka yang membuat 
mereka berhak menerima hukuman azab. 

Tidak terlepas dari pengamatan kita bagaimana 
Alur an menyebut kaum Yahudi dari bani Nadhir 
bahwa sesungguhnya mereka adalah "orang-orang 
kafir di antara Ahli Kitab”. Sifat ini melekat ber- 
ulang-ulang dalam surah ini. Sifat ini merupakan 
hakikat yang sebenarnya karena mereka kafir ke- 
pada agama Allah dalam gambarannya yang paling 
tinggi yang dibawa oleh Muhammad Rasulullah, 
padahal kaum Yahudi itu telah menantinya dan 
mengharapkannya. 

Sebutan sifat ini sekaligus membawa penjelasan 
atas sebab hukuman terhadap mereka. Hal ini se- 
bagaimana ia juga membebankan ke dalam pe- 
rasaan orang-orang yang beriman terhadap orang- 
orang kafir dari Ahli Kitab agar bersemangat dan 
tegas dalam memperlakukan mereka dan menim- 
pakan hukuman dan azab kepada mereka melalui 
tangan-tangan mereka sendiri. Jadi, hakikat ke- 
kafiran itu sangat penting disebutkan di sini. 
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Kemudian orang-orang yang beriman pun me- 
rasa tenang atas kebenaran sikap dan kebijakan 
mereka terhadap orang-orang kafir dari Ahli Kitab 
yang menentang Allah dan rasul-Nya. Yaitu, ke- 
bijakan memotong pohon kurma dan membakar- 
nya, atau membiarkannya tumbuh sesuai penjelas- 
an hukum Allah di dalamnya. Karena sebelumnya 
sebagian kaum muslimin merasa terganggu jiwa- 
nya dengan kebijakan itu, 
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orang-orang kafir ) atau yang kamu biarkan (tumbuh) 
berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah de- 
ngan izin Allah, dan karena Dia hendak memberikan ke- 
hinaan kepada orang-orang yang fasik”(al-Hasyr: 5) 


Kata #inatin bermakna pohon kurma yang sangat 
baik dari jenis yang paling baik yang dikenal di 
jazirah Arab pada saat itu. Orang-orang yang ber- 
iman telah memotong sebagian dari pohon kurma 
kaum Yahudi dan membiarkan sebagiannya lagi. 
Maka, mereka pun merasakan kebingungan ke- 
napa harus dipotong sebagian dan ditinggalkan se- 
bagian. Mereka telah dilarang sebelumnya dan se- 
sudahnya dari perbuatan dan kebijakan perusakan 
seperti itu. Oleh karena itu, hukum dispensasi dan 
pengecualian di sini perlu mendapat penjelasan 
khusus yang bisa menenangkan hati. 

Maka, muncullah penjelasan ini yang meng- 
hubungkan antara kebijakan pemotongan sebagian 
pohon kurma dan sikap membiarkannya sebagian 
lagi dengan izin Allah. Jadi, Dialah yang memberi- 
kan kekuasaan dengan tangan-Nya sendiri dalam 
peristiwa. Dia berkehendak di dalamnya apa yang 
dikehendaki-Nya, melaksanakan apa yang ditakdir- 
kan-Nya padanya, dan segala yang terjadi berkena- 
an dengannya adalah dengan izin-Nya. Dia ber- 
kehendak menghinakan orang-orang yang fasik. 

Pemotongan pohon kurma telah menghinakan 
dan menjatuhkan penyesalan kepada mereka atas 
pemotongan itu. Dan, sikap membiarkan sebagiarn- 
nya lagi juga menghinakan mereka dengan penye- 
salan dan keputusasaan karena ja tidak lagi menjadi 
milik mereka. Jadi, kehendak Allah di balik sikap 
pertama dan sikap kedua adalah sama saja, yaitu 
ingin menghinakan mereka. 

Dengan demikian, hati orang-orang yang ber- 
jaman pun menjadi stabil dan dada merekapun men- 
jadi tenang dan tenteram. Ia merasakan kedamaian 
karena Allah menyetujuinya dan menghendakinya. 
Allah Mahakuasa atas apa yang dikehendaki-Nya. 
Jadi, orang-orang yang beriman itu hanyalah sarana 
bagi pelaksanaan kehendak Allah 
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Hukum Fai-i (Harta Rampasan Perang) 

dan Pembagiannya : 
Episode kedua dalam surah ini adalah ber- 

kenaan dengan hukum fei-i yang diberikan oleh 

Allah kepada rasul-Nya dalam perang ini dan 

perang-perang yang semisal dengannya. Perang di 
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mana kaum mukminin di sana tidak mengeluarkan 
usaha apa pun untuk berperang melawan musuh 
atau membunuh mereka. Atau, peristiwa-peristiwa 
peperangan yang dikuasai langsung oleh Aliah de- 
ngan tangan-Nya sendiri tanpa perantara makhluk 
seperti peristiwa perang bani Nadhir, 
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"Dan apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan 

Allah kepada rasul-Nya (dari harta benda) mereka, 
maka untuk n itu kamu tidak mengerahkan 
seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun. 
Tetapi, Allah yang memberikan kekuasaan kepada 

rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu. Apa saja harta ram- 
pasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada rasul-Nya, 
yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, dan orang-orang yang dalam per- 

jalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di 
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan, 

apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalksanlah, 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
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sangat keras hukuman-Nya. (Juga) bagi para fugara 
yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan 
dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan-(Nya) dan mereka menolong Allah 
dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. 
Dan, orang-orang yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah 
kepada mereka. Dan, mereka tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada orang Muhajirin, dan mereka mengutamakan 
(orang-orang Muhajirn), atas diri mereka sendiri. Se- 
kalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan 
itu). Siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan, orang- 
orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, "Ya Tuhan kami, beri ampun- 
lah kami dan saudara-saudara kami yang telah ber- 
iman lebih dahulu dari kami. Janganlah Engkau mem- 
biarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang- 
orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (al- 
Hasyr: 6-10) 


Ayat-ayat ini yang menerangkan tentang hukum 
fai-idan hukum-hukum semisal dengannya, sekali- 
gus mengandung gambaran tentang kondisi-kon- 
disi kaum muslimin pada saat itu. Sebagaimana ia 
juga menetapkan tabiat dan karakter ummat Islam se- 
panjang zaman, di mana dari generasi ke generasi 
tidak berbeda dan kaum yang satu tidak berbeda 
dengan kaum yang lain, serta jiwa yang satu tidak 
berbeda dari jiwa yang lain. Hal ini perlu direnung- 
kan secara mendalam dan lama. 


"Dan apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan 

Allah kepada rasul-Nya (dari harta benda) mereka, 
maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 
seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun. 
Tetapi, Allah yang memberikan kekuasaan kepada 
rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Hasyr: 6) 


Kata aujaf bermakna berpacu dan bersegera. 
Dan, kata rikah bermakna unta. Ayat ini mengingat- 
kan orang-orang yang beriman bahwa harta fai-i 
yang ditinggalkan oleh bani Nadhir di belakang 
mereka, tidak diperoleh dengan menunggang kuda 
dan menyegerakan tunggangan onta. Jadi, hukum 
pembagiannya tidak seperti hukum pembagian 
ghanimah (harta rampasan dengan berperang dan 
bertempur). Yakni, Allah memberikan para prajurit 
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empat perlima dari semua harta dan hanya seper- 
lima saja yang menjadi bagian Allah, Rasulullah, 
para kerabat, anak-anak yatim, para fakir miskin, 
dan ibnu sabil, sebagaimana yang dibagikan oleh 
Allah atas ghanimah Perang Badar. 

Namun, mengenai /fai-i dari bani Nadhir, maka 
harta fai-iitu menjadi milik sepenuhnya bagi Allah, 
Rasulullah para kerabat, anak-anak yatim, para fakir 
miskin, dan ibnu sabil. Rasulullah di sini yang me- 
ngelolanya sendiri dalam membagikan kepada 
sasaran-sasaran itu. Para kerabat yang disebutkan 
di atas maksudnya adalah para kerabat Rasulullah. 
Karena para kerabat Rasulullah tidak halal bagi 
mereka sedekah apa pun, zakat tidak boleh mereka 
terima, dan Nabi Muhammad saw. tidak boleh me- 
wariskan apa-apa bagi kerabat dari hartanya. Pada- 
hal, di antara mereka ada para fugara! yang tidak 
memiliki penghasilan. Maka, ditetapkanlah bagi 
mereka seperlima dari harta rampasan perang 
(ghanimah), sebagaimana ada juga jatah-jatah lam 
seperti fai-i ini. Sedangkan, sasaran pembagian 
yang lain telah jelas dan Rasulullah yang meng- 
aturnya. 

Itulah hukum fai-i yang diterangkan oleh ayat- 
ayat di atas. Tetapi, ayat-ayat di atas tidak terbatas 
hanya dalam menjelaskan tentang hukum dan se- 
babnya yang dekat dengannya. Namun, ia juga 
membuka hati kepada hakikat lain yang lebih besar. 


”.. Tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada 
rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-Nya....” 


Itu merupakan ketentuan Allah. Jadi mereka 
hanya bagian dari ketentuan tersebut di mana Allah 
memenangkan dan memberikan kekuasaan atas 
orang-orang yang dikehendaki-Nya. 

? . Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Hasyr: 
6) 


Dengan hakikat ini, urusan Rasulullah berkaitan 
langsung dengan ketentuan Allah dan menjadi jelas- 
lah kedudukan mereka dalam ketentuan-Nya. Dan, 
menjadi teranglah bahwa mereka walaupun dari go- 
longan manusia, tetapi mereka memiliki hubungan 
dengan kehendak Allah secara khusus dan Dia me- 
milihkan peran khusus dalam merealisasikan ke- 
tentuan-Nya di bumi dengan izin-Nya. 

Jadi, mereka bergerak bukan dengan hawa nafsu 
mereka. Mereka tidak mengambil atau meninggal 
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kan sesuatu karena pertimbangan akal mereka saja. 
Mereka tidak berperang atau beristirahat, dan me- 
reka tidak bertempur atau mengadakan perdamai- 
an melainkan untuk merealisasikan salah satu bagian 
dari ketentuan Allah di muka bumi yang telah di- 
wakilkan kepada perlakuan dan pergerakan mereka 
di muka bumi in: Allah yang melakukan itu semua 
dari balik layar dan Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu. 

"Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan 
Allah kepada rasul-Nya, yang berasal dari penduduk 
kota-kota, maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya 
saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul ke- 
padamu, maka terimalah dia. Dan, apa yang di- 
larangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan ber- 
takwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya.” (al-Hasyr: 7) 


Ayat ini menjelaskan tentang hukum fai-i secara 
terperinci. Ya memberikan penjelasan tentang sebab 
pembagian itu, dan meletakkan kaidah besar dalam 
sistem ekonomi dan sosial dalam masyarakat mus- 
lim. 

” Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu....” 


Sebagaimana ia pun meletakkan kaidah besar 
Ki sistem hukum dan syariat, 

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terima- 
lah dia. Dan, apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah,... 


Walaupun ia kaidah ini muncul berkenaan 
dengan penjelasan hukum fai-i dan pembagiannya, 
namun sesungguhnya keduanya melampaui kasus 
yang terjadi itu hingga ruang-ruang yang banyak 
dalam sistem sosial yang islami. 

Kaidah pertama adalah kaidah penataan sistem 
ekonomi, yang mewakili salah satu bagian besar 
dari asas-asas sistem ekonomi islami. Kepemilikan 
pribadi diakui dalam sistem ini, namun ia dibatasi 
dengan kaidah ini. Yaitu kaidah, 

”...Supaya harta itu Tb hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja... 

Sehingga, ia Bat beredar di antara orang- 


1 Di sana ada perbedaan pendapat figih, apakah para fugara dari kerabat Rasulullah yang memiliki hak dalam harta itu ataukah seluruh kerabatnya? 


Pendapat yang kuat adalah seluruh kerabat beliau. 
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orang yang miskin. Jadi, setiap sistem yang ber- 
tujuan agar harta benda hanya beredar di antara 
orang-orang yang kaya saja adalah sistem yang 
bertentangan dengan tata ekonomi islami se- 
bagaimana ia pun bertentangan dengan tujuan 
puncak dari seluruh sistem sosial kemasyarakat- 
an. Setiap ikatan dan muamalah dalam masya- 
rakat islami harus diatur. Sehingga, tidak men- 
ciptakan kondisi seperti ini, lalu mempertahan- 
kannya bila sudah terbentuk. 

Islam telah membuktikan secara praktis sis- 
temnya atas dasar kaidah ini. Islam mewajibkan 
zakat, dan menetapkan dua setengah persen per- 
tahun dari pokok harta benda yang berupa uang, 
dan se-puluh atau lima persen dari hasil-hasil 
bumi. Dan, hitungan yang semisal dan seharga 
dengannya juga ditetapkan pada hewan ternak. 
Penghasilan dari harta temuan rikaz adalah dua 
puluh persen dan porsi itu sangat besar. Kemu- 
dian ditetapkan bahwa empat perlima dari harta 
ghanimah bagi para mujahidin baik kaya maupun 
miskin, sementara harta fai-i hanya diperuntuk- 
kan bagi orang-orang yang fakir saja. Sistem yang 
dipilih dalam pembagian hasil pertanian adalah 
sistem muzara'ah atau musyarakah? 

Seorang pemimpin berhak mengambil kelebih- 
an harta orang-orang yang kaya untuk diberikan 
kepada fakir miskin. Islam juga membolehkan se- 
orang pemimpin menetapkan pajak dan beberapa 
bagian dalam harta orang-orang yang kaya ketika 
baitul mal sedang kosong. Islam mengharamkan 
penimbunan dan mengharamkan riba yang ke- 
duanya merupakan sarana yang menjadikan harta 
benda hanya beredar dan berputar di antara orang- 
orang yang kaya saja. 

Pokoknya, Islam telah membangun sistem eko- 
nominya yang dapat merealisasikan kaidah besar di 
atas yang membatasi kepemilikan pribadi di sam- 
ping batasan-batasan lain. 

Oleh karena itu, sistem islami adalah sistem 
yang membolehkan kepemilikan pribadi, namun ia 
bukanlah seperti sistem kapitalis, sebagaimana 
sistem kapitalis pun tidak dinukilkan darinya. Sis- 
tem kapitalis tidak akan langgeng tanpa sistem riba 
dan sistem penimbunan. Sesungguhnya Islam itu 
merupakan sistem tersendiri yang berasal dari 
Allah Yang Mahtahu dan Mahabijaksana. Ia tum- 
buh sendiri, berlaku sendiri, dan bertahan hingga 
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saat ini juga sendiri. Ia merupakan sistem yang 
langka dan seimbang segala aspek-aspeknya dan 
sangat adil antara hak-hak dan kewajiban-kewajib- 
annya, Juga serasi seperti serasinya alam semesta, 
karena ia berasal dari sumber pencipta alam se- 
mesta ini dan alam ini serasi dan seimbang. 

Sedangkan, kaidah kedua yaitu kaidah peng- 
ambilan syariat dari sumber yang satu, 


” Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terima- 
lah dia. Dan, apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalksanlah,....” 


Ia mewakili sistem hukum dan syariat dalam 
Islam. Jadi, kekuasaan hukum dalam Islam ber- 
sumber kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah 
baik berupa Al-@ur'an maupun hadits. Umat Islam 
dan pemimpin tidak berhak menentang dan me- 
langgar apa yang dibawa oleh Rasulullah. Bila ada 
syariat lain yang bertentangan dengannya, maka ia 
tidak memiliki kekuatan hukum, karena ia ke- 
hilangan sandaran pertama yang darinya segala ke- 
kuatan bersumber. Dengan kata lain, umat boleh 
membuat syariat yang tidak menyimpang dari 
syariat Islam, dan apa yang disyariatkannya pasti 
memiliki kekuatan hukum. 

Jadi, sumber syariat dalam Islam adalah syariat 
Allah yang dibawa oleh Rasulullah. Dan, umat Islam 
berdiri di atas syariat ini dan memeliharanya serta 
melaksanakannya. Pemimpin atau imam menjadi 
wakil umat dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini- 
lah, ruang lingkup hak-hak umat. Jadi, mereka tidak 
berhak melanggar dan menyimpang dari syariat 
yang dibawa oleh Rasulullah. 

Sedangkan, bila tidak ada nash khusus yang datang 
dari Rasulullah mengenai permasalahan yang baru 
muncul saat ini, maka caranya adalah dengan me- 
netapkan syariat yang tidak menyimpang dari salah 
satu pokok di antara pokok-pokok syariat yang di- 
bawa oleh Rasulullah. Hal ini tidaklah membatalkan 
kaidah sistem di atas, namun ia merupakan cabang 
darinya. Jadi, rujukan dalam setiap penetapan hukum 
adalah mengikuti apa yang dibawa oleh Rasulullah 
bila di sana terdapat nash, dan dengan syarat tidak 
melanggar ketentuan umum dan pokok dalam syariat 
bila nashnya tidak ada berkenaan dengan masalah 
itu. Dan, imam sebagai pemimpin di sini, kekuasa- 
annya terbatas dalam ruang-ruang batasan itu. 

Sistem ini merupakan sistem yang langka dan 


2 Ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, namun yang paling kuat adalah yang kami tetapkan. 
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tidak serupa dengan sistem konvensional yang di- 
kenal oleh manusia. Sistem ini mengaitkan syariat 
bagi manusia dengan sistem alarn semesta, dan serasi 
antara sistem dan hukum dalam alam semesta yang 
telah diciptakan oleh Allah dengan hukum yang 
mengatur manusia yang berasal dari-Nya pula. Se- 
hingga, hukum manusia tidak berbenturan dengan 
hukum alam semesta yang menyebabkan manusia 
menjadi terhina, atau berbenturan, atau usaha- 
usahanya hilang begitu saja tanpa bekas. 

Ayat di atas mengaitkan dua kadiah di atas dalam 
hati orang-orang yang beriman dengan sumbernya 
yang pertama, yaitu Allah. Maka, mereka pun di- 
serukan untuk bertakwa dan menakutkan mereka 
dengan hukuman Allah, 


»..Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah sangat keras hukuman-Nya.” (al-Hasyr: 7) 


Takwa ini merupakan jaminan terbesar yang 
tidak mungkin ada tipuan di dalamnya dan manusia 
tidak akan lari daripadanya. Orang-orang yang ber- 
iman telah mengetahui bahwa Allah mengetahui 
segala rahasia, mengenal segala amal perbuatan, 
dan kepada-Nya tempat kembali. Mereka menya- 
dari bahwa sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya. Dan, mereka mengetahui bahwa 
mereka dibebani dengan tugas agar tidak men- 
jadikan harta benda itu beredar di antara orang- 
orang yang kaya saja. Juga agar mereka mengambil 
dan menaati segala perintah yang datang dari Rasu- 
lullah dengan ridha dan tunduk. Lalu, agar mereka 
menjauhi larangan tanpa meremehkan karena di 
hadapan ada hari yang sulit. 

Pembagian harta fai-i dari bani Nadhir itu dibagi- 
kan kepada para Muhajirin selain dua orang Anshar 
sebagai kebijakan khusus dalam masalah fai-i ini, 
dan untuk merealisasikan kaidah, "Supaya harta itu 
jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu.” "Sedangkan, hukum umumnya 
adalah bahwa harta itu menjadi jatah bagi seluruh 
orang-orang yang fakir secara umum baik dari ke- 
lompok Muhajirin maupun Anshar dan generasi- 
generasi yang datang sesudah mereka. Inilah kan- 
dungan ayat sesudahnya dalam arahan redaksi 
surah ini. 

Namun, Al-Gur'an tidak menyebutkan hukum 
yang kering dan telanjang begitu saja. Tetapi, ia me- 
maparkannya dalam suasana yang hidup dan ber- 
interaksi dengan segala sesuatu yang hidup. Oleh 
karena itu, ia meliputi seluruh komponen kelompok 
Muhajirin ataupun Anshar dan generasi-generasi 
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yang datang sesudah mereka, dengan sifat mereka 
yang hidup dinamis yang menggambarkan tentang 
tabiatnya dan hakikatnya serta menetapkan kon- 
sepsi hukum yang hidup bersama mereka semua, 
"(Juga) bagi para fugara yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (ka- 
rena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-(Nya) 
dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
itulah orang-orang yang benar.” (al-Hasyr: 8) 


Gambaran itu merupakan gambaran yang jujur 
dan menampakkan ciri-ciri yang menonjol dari kaum 
Muhajirin. Mereka dikeluarkan dengan paksa dari 
kampung halaman dan harta benda mereka. Mereka 
terpaksa keluar karena penyiksaan, pengusiran, 
dan pengingkaran dari kerabat dan keluarga mereka 
di Mekah. Mereka tidak bersalah apa-apa selam me- 
nyatakan,” Tuhan kami adalah Allah.” Mereka ke- 
luar meninggalkan rumah-rumah dan harta benda 
mereka karena, 


? ..(Karena) mencari karunia dari Allah dan ke- 
ridhaan-(Nya)....” 


Mereka bersandar kepada Allah dalam karunia 
dan keridhaan-Nya. Mereka tidak memiliki tempat 
berlindung selain diri-Nya dan tidak ada tempat ber- 
gantung bagi mereka melainkan dalam pemelihara- 
an-Nya. Namun, meskipun terusir dan sedikit, me- 
reka tetap berkomitmen, 


2 Mereka menolong Allah dan Rasul-Nya...” 


Mereka menolong Allah dengan hati dan senjata 
mereka dalam kondisi yang sangat genting dan 
waktu yang sangat sempit. 

” Mereka itulah orang-orang yang benar.” (al-Hasyr: 
8) 


Mereka adalah orang-orang yang menyatakan 
kalimat iman dengan lisan-lisan mereka, dan mem- 
buktikannya dengan amal nyata mereka. Mereka 
sangat jujur kepada Allah dalam hal mereka telah 
memilih-Nya dan mereka jujur kepada Rasulullah 
perihal mereka mengikutinya. Dan, mereka jujur 
kepada kebenaran dalam hal bahwa mereka adalah 
salah satu gambaran kebenaran itu yang bergerak 
di atas bumi dan disaksikan oleh manusia. 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) me- 
reka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang ber- 
hijrah kepada mereka. Dan, mereka tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
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diberikan kepada orang Muhajirin, dan mereka meng- 
utamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka 
sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang 
mereka berikan itu). Dan, siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung.” (al-Hasyr: 9) 

Gambaran ini juga merupakan gambaran yang 
cerah dan jujur yang menampakkan cir-cin yang 
menonjol dari kaum Anshar. Suatu komunitas yang 
memiliki keistimewaan sifat-sifat, dan mencapai 
puncaknya. Seandainya tidak benar-benar terjadi, 
maka orang-orang akan mengasumsikannya se- 
bagai mimpi-mimpi yang terbang begitu saja, pan- 


dangan-pandangan yang menarik, dan perumpama- 


an-perumpamaan tinggi yang hanya ada dalam 
khayalan. 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) me- 
reka (Muhajirin),....” 


Yaitu, Darul Hijrah yaitu Yatsrib, Madinah Rasu- 
lullah dan telah ditempati oleh orang-orang Anshar 
sebelum kaum Muhajirin. Sebagaimana mereka 
pun telah mendiaminya dengan keimanan. Seolah- 
olah iman itu merupakan rumah dan tempat tinggal 
mereka. Ia merupakan ungkapan yang memiliki 
nuansa tersendiri. Ungkapan ini merupakan gam- 
baran paling dekat dengan sikap keimanan kaum 
Anshar. Iman itu telah menjadi rumah, tempat tinggal, 
dan negeri di mana hati mereka hidup di dalamnya, 
serta ruh-tuh merasa tenteram di dalamnya. 
Mereka berlindung kepadanya dan merasakan ke- 
damaian di dalamnya sebagaimana orang yang me- 
rasa tenang dan damai dengan rumah mereka. 


” .. Mereka mencintai orang yang berhijrah kepada me- 
reka. Dan, mereka tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada orang 
Muhajirin,....” 


Sepanjang sejarah manusia belum pernah di- 
kenal kasus sosial dan kemasyarakatan yang terjadi 
saat kaum Anshar menerima kaum Muhajirin de- 
ngan cinta yang mulia ini dan dengan kedermawan- 
an yang luas biasa ini. Juga dengan kerja sama yang 
dipenuhi dengan keridhaan, dan dengan berlomba- 
lomba menyediakan penginapan dan beban-beban 
akomodasi dan konsumsi. Sehingga, diriwayatkan 
bahwa seorang dari kelompok Muhajirin baru dapat 
ditentukan tempat tinggalnya di rumah-rumah kaum 
Anshar setelah diadakan pengundian, karena jumlah 
kaum Anshar yang ingin menampung kaum Muha- 
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jirin lebih banyak daripada jumlah orang-orang 
Muhajirin. 


” Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada orang 
Muhajirin,....” 


Mereka tidak merasa iri kepada kaum Muhajirin 
yang diberikan anugerah keutamaan dalam bebe- 
rapa tempat dan kedudukan, dan dalam pembagian 
harta benda seperti fzi-7ini. Mereka tidak menemu- 
kan perasaan iri atau hasad sedikit pun. Dalam ayat 
itu, Allah tidak menyatakan dengan kata, "Hasad 
atau tidak pula kesempitan”, namun dengan kata 
hajatan yang bermakna kebutuhan, yang meng- 
isyaratkan betapa sistem pengaturan hati mereka 
sangat lengkap dan kebebasan yang mutlak bagi 
hati mereka dari segala penyakit. Sehingga, tidak 
mungkin ditemukan penyakit sedikit pun. 


”.. Dan, mereka mengutamakan (orang-orang Muha- 
jirn) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka me- 
merlukan (apa yang mereka berikan itu)....” 


Mengutamakan orang lain dalam sesuatu, pada- 
hal sebenarnya berada dalam kondisi yang sangat 
membutuhkan merupakan sifat yang tertinggi dan 
puncak. Orang-orang Anshar telah mencapai pun- 
cak itu di mana manusia tidak pernah mengenal 
yang semisal dengan mereka. Demikianlah gam- 
baran mereka dalam setiap saat dan setiap kondisi 
dengan gambaran yang luar biasa dalam ukuran 
manusia baik zaman dahulu maupun zaman se- 
karang. 

” .. Dan, siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.”” (al- 
Hasyr: 9) 


Kekikiran ini adalah kekikiran jiwa yang menjadi 
penghalang dari segala kebaikan. Karena, kebaikan 
itu adalah pengeluaran dan pengorbanan dalam 
salah satu bentuk dari macam-macamnya. Ja adalah 
pengorbanan dalam bentuk harta, pengorbanan 
dalam bentuk kasih sayang, pengorbanan dalam 
usaha, dan pengorbanan hidup ketika diperlukan. 
Bagaimana mungkin orang kikir yang setiap kali 
ingin menerima dan mengambil serta tidak pernah 
ingin memberi sekalipun dan sedikit pun, dapat 
mengutamakan orang lain atas diri mereka sendiri. 

Karenanya, mereka yang dipelihara dari kekikir- 
an dirinya, berarti dia telah menghindarkan dirinya 
dari penghalang dan rintangan yang menghalangi- 
nya dari kebaikan. Maka, setelah itu dia akan ber- 
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tolak bebas untuk berkorban, memberi, dan ber- 
derma. Inilah kemenangan dalam maknanya yang 
hakiki. 

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muha- 
jirin dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, beri 
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu dari kami. Janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, se- 
sungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang.” (al-Hasyr: 10) 


Inilah gambaran ketiga yang bersih, memuas- 
kan, dan menyadarkan. Ia menampakkan ciri-ciri 
yang paling menonjol dari para tabiin, sebagaimana 
ia juga menampakkan karakter-karakter yang 
paling khusus dari umat Islam dalam segala tempat 
dan zaman. 

Orang-orang yang datang setelah Muhajirin dan 
Anshar belum muncul ketika ayat itu turun di Madi- 
nah, namun mereka telah hadir dalam ilmu Allah 
dan dalam hakikat yang ada dalam ilmu yang 
mutlak dari batasan zaman dan tempat. Sifat-sifat 
jiwa mereka selalu mengarah kepada Tuhannya 
untuk memohon ampunan bagi dirinya sendiri dan 
orang-orang yang telah mendahului mereka dalam 
keimanan. Mereka memohon agar hati mereka 
terbebas dari kebencian dan hasad kepada orang- 
orang yang beriman secara mutlak, yaitu orang- 
orang yang memiliki hubungan iman dengan 
mereka. Bersama itu mereka merasakan kasih 
sayang Allah dan rahmat-Nya. Mereka berdoa ke- 
pada-Nya dengan sifat kasih sayang dan rahmat- 
Nya itu, 

2... Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Pe- 
nyantun lagi Maha Penyayang.” (al-Hasyr: 10) 


Dari balik nash-nash itu, akan taripak dengan 
jelas tabiat dan gambaran umat Islam yang cerah 
dan bersinar dalam alam semesta. Perekat yang 
kuat dan kokoh akan tampak dan mengikat antara 
kelompok awal dari umat ini dengan kelompok 
akhirnya dalam saling menjamin, saling mengasuh, 
saling mengasihi, dan saling mencintai bersama 
perasaan dengan ikatan kekeluargaan dan keke- 
rabatan yang mendalam, yang melampaui tempat, 
zaman, jenis kelamin, dan garis keturunan. Ia ber- 
semayam sendiri dalam hati, dan menggerakkan 
perasaan-perasaan sepanjang abad yang panjang. 
Sehingga, ia mengingatkan orang-orang yang ber- 
iman tentang saudara-saudaranya setelah berabad- 
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abad lamanya. Sebagaimanaia juga mengingatkan 
tentang saudara-saudara seiman yang masih hidup 
atau dengan ingatan yang lebih dahsyat lagi dengan 
penuh kemuliaan, keperkasaan, dan cinta. 

Orang-orang yang terdahulu berhitung dengan 
perhitungan orang-orang yang akan datang. Se- 
mentara itu, orang-orang yang akan datang berjalan 
dan melangkah di atas jejak-jejak orang-orang yang 
terdahulu. Mereka semua menjadi satu barisan dan 
satu pasukan sepanjang zaman walaupun berbeda- 
beda negeri. Di bawah panji Allah, mereka terus 
melaju naik hingga ke ufuk yang tertinggi menuju 
Allah Tuhannya Yang Maha Esa, Maha Pengasih, 
dan Maha Penyayang. 

Sesungguhnya gambaran itu merupakan gam- 
baran yang sangat indah. Gambaran itu menampak- 
kan hakikat yang terbangun, sebagaimana ia rne- 
nampakkan contoh yang paling tinggi dan paling 
mulia dari manusia yang dapat dibayangkan oleh 
hati yang mulia. Gambaran itu menampakkan ke- 
muliaan dan kecerahannya dengan sesempurna 
mungkin, ketika misalnya dibandingkan dengan 
gambaran kebencian yang hina dan kehancuran 
yang keji yang digambarkan oleh buku Karl Max. 
Suatu gambaran tentang kebencian yang membara 
dalam hati, dan yang membusuk dalam nurani atas 
kelas-kelas masyarakat beserta generasi-generasi 
manusia terdahulu. Juga atas bangsa-bangsa yang 
hidup saat ini yang tidak tunduk dan menyakini 
ideologi kebencian terhadap kelas yang hina, serta 
atas kepercayaan dan orang-orang yang meyakini 
suatu agama. 

Duagambaran yang bertolak belakang itu tidak 
mungkin akan menyatu walaupun dalam suatu sen- 
tuhan, suatu ciri, suatu bayangan, dan suatu nuansa. 
Gambaran yang satu mengangkat manusia ke ting- 
kat yang paling tinggi yang dapat dicapai, se- 
dangkan gambaran yang Jain menurunkan manusia 
ke tingkat yang paling hina. Gambaran yang satu 
menggambarkan tentang generasi-generasi tanpa 
terikat oleh zaman, tempat, jenis kelamin, negeri, 
hubungan kerabat, dan garis keturunan. Mereka 
saling menopang, saling mengikat, saling meng- 
asuh, saling mencintai, dan saling mengenal untuk 
bersama-sama naik dalam perjalanannya menuju 
Allah. Hati mereka terbebas dari kedengkian dan 
kebencian, dan nurani mereka benar-benar bersih 
dari penyimpangan hasad. 

Sedangkan, gambaran yang lainnya adalah gam- 
baran tentang manusia-manusia yang saling ber- 
musuhan dan saling membunuh di mana sebagian 
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dari mereka terhadap sebagian yang lain saling 
membenci, saling mencurigai, saling mencurangi, 
dan saling mengkhianati dengan penyimpangan 
dan kejahatan. Bahkan, walaupun mereka berada 
dalam satu tempat beribadah dan mereka me- 
ngerjakan shalat bersama-sama. Jadi, shalat bagi 
mereka cuma sekadar ikatan. Sedangkan, agama 
bagi mereka bukanlah apa-apa melainkan perang- 
kap yang dipasang oleh para kapitalis bagi orang- 
orang yang terjebak. 


”Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara- 


saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 


kami. Janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 
hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang.” (al-Hasyr: 10) 

Inilah gambaran kafilah iman, dan inilah doa 
iman. Sesungguhnya mereka adalah kafilah yang 
mulia dan sesungguhnya itu merupakan doa yang 
mulia. 


12 £ 


Karakter Orang-Orang Munafik 

Ketika redaksi selesai dari lukisan tentang gam- 
baran yang cerah itu, dan meningkatkannya ke atas 
ufuk dalam ruangan cahaya, redaksi kembali ke- 
pada peristiwa yang berkenaan dengannya surah ini 
turun. Yakni, untuk melukiskan gambaran bagi ke- 
lompok lain yang ikut bersekutu di dalam peristiwa 
itu, yaitu kelompok orang-orang munafik. 
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"Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang mu- 
nafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka 
yang kafir di antara Ahli Kitab, Sesungguhnya jika 
kamu diusir, niscaya kami pun akan keluar bersama 
kamu, dan kami selama-lamanya tidak akan patuh 
kepada siapa pun untuk (menyusahkan) kamu. Dan, 
jika kamu diperangi, pasti kami akan membantu kamu.” 
Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar- 
benar pendusta. Sesungguhnya jika orang kafir dari Ahli 
Kitab diusir, orang-orang munafik itu tiada akan ke 
luar bersama mereka. Dan, sesungguhnya jika mereka 
diperangi, niscaya mereka tiada akan menolongnya. 
Sesungguhnya jika mereka menolongnya, niscaya mereka 
akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tiada 
akan mendapat pertolongan. Sesungguhnya kamu 
dalam hati mereka lebih ditakuti daripada Allah. Yang 
demikian itu karena mereka adalah kaum yang tiada 
mengerti. Mereka tiada akan memerangi kamu dalam 
keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kam- 
pung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan 
antara sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira 
mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah-belah. 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang tiada mengerti. (Mereka adalah) seperti 
orang-orang Yahudi yang belum lama sebelum mereka 
telah merasai akibat buruk dari perbuatan mereka dan 
bagi mereka azab yang pedih. (Bujukan orang-orang 
munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan ketika dia 
berkata manusia, 'Kaftrlah kamu.” Maka, tatkala 
manusia itu telah kafir, ia berkata, "Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari kamu karena sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan semesta alam.' Maka, adalah 
kesudahan keduanya bahwa sesungguhnya keduanya 
(masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Demikianlah balasan orang-orang yang zalim.” (al- 


Hasyr: 11-17) 


Ayat-ayat itu merupakan kisah tentang ucapan 
orang-orang munafik kepada Yahudi bani Nadhir. 
Namun, mereka tidak menepatinya dan mereka 
mengkhianatinya. Sehingga, Allah mendatangi me- 
reka dengan hukuman dari arah yang tidak mereka 
sangka-sangka. Allah mencampakkan ketakutan ke 
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dalam hati mereka. Dalam setiap ungkapan Al-Gur'an, 
pasti ada selipan yang menetapkan suatu hakikat, 
menyentuh hati, membangkitkan semangat, dan 
menetapkan kedudukan pendidikan (tarbiah), pe- 
ngetahuan (makrifah), dan keimanan yang men- 
dalam. 

Selipan yang pantas ditoleh pertama kali adalah 
penetapan kedekatan dan kekerabatan antara 
orang-orang munafik dan orang-orang kafir dari 
Ahli Kitab, 

"Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang mu- 
nafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka 
yang kafir di antara Ahli Kitab,....” 


Jadi, Ahli Kitab itu adalah orang-orang kafir itu, 
dan orang-orang munafik itu adalah saudara-sau- 
dara mereka walaupun mereka memakai dan mem- 
bungkus diri mereka dengan pakaian dan se- 
lendang Islam. 

Kemudian selipan selanjutnya adalah penekanan 
yang keras tentang janji orang-orang munafik bagi 
saudara-saudara mereka, 

”.. Sesungguhnya jika kamu diusir, niscaya kami pun 
akan keluar bersama kamu, dan kami selama-lamanya 
tidak akan patuh kepada siapa pun untuk (menyusah- 
kan) kamu. Dan, jika kamu diperangi, pasti kami akan 


membantu kamu... . 


Allah Yang Maha Mengetahui tentang hakikat 
mereka, menetapkan ketetapan lain selain yang me- 
reka tetapkan, dan menekankan selain apa yang 
mereka tekankan, 


” Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka 
benar-benar pendusta.” (al-Hasyr: 11) 
Lalu, Allah berfirman, 

"Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang mu- 
nafik itu tiada akan keluar bersama mereka. Sesungguh- 
nya jika mereka diperangi, niscaya mereka tiada akan 
menolongnya. Sesungguhnya jika mereka menolongnya, 
niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang, kemu- 
dian mereka tiada akan mendapat pertolongan.” (al- 
Hasyr: 12) 


Kenyataan yang terjadi kemudian adalah sesuai 
dengan kesaksian Allah. Sesungguhnya apa yang 
mereka permaklumkan dan tetapkan bagi saudara- 
saudara mereka hanyalah kebohongan dan dusta 
belaka. 

Setelah itu Allah menetapkan hakikat yang per- 
manen dalam diri orang-orang munafik dan orang- 
orang kafir dari Ahli Kitab, 
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"Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti 
daripada Allah. Yang demikian itu karena mereka ada- 
lah kaum yang tiada mengerti.” (al-Hasyr: 13) 


Jadi, mereka sangat takut dan segan kepada 
orang-orang yang beriman dengan ketakutan yang 
lebih dahsyat daripada takut kepada Allah. Seandai- 
nya mereka takut'kepada Allah, maka mereka tidak 
mungkin takut kepada seorang pun dari hamba- 
hamba-Nya. Sesungguhnya ketakutan itu hanyalah 
ketakutan yang satu, dan tidak akan terhimpun 
dalam hati seseorang ketakutan kepada Allah dan 
ketakutan kepada sesuatu selain diri-Nya sekaligus. 
Jadi keperkasaan itu merupakan milik Allah se- 
penuhnya dan setiap kekuatan alam sernesta pasti 
tunduk kepada perintah-Nya. 


"Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia- 
lah yang memegang ubun-ubunnya.” (Huud: 56) 


Jadi, dari apa lagi ketakutan itu datang kepada 
orang-orang yang takut kepada Allah? Namun, 
orang-orang yang tidak mengerti tentang hakikat 
ini, ketakutan mereka kepada hamba-hamba Allah 
melebihi ketakutan mereka kepada Allah. 


”... Yang demikian itu karena mereka adalah kaum 
yang tiada mengerti.” (al-Hasyr: 13) 

Demikianlah Al-@ur'an mengungkapkan ten- 
tang hakikat sebenarnya dari suatu kaum dan se- 
kaligus dalam waktu yang sama menetapkan haki- 
kat yang benar-benar tulus. Redaksi berlanjut dalam 
menetapkan kondisi yang permanen dalam jiwa- 
jiwa orang-orang munafik dan orang-orang kafir 
dari Ahli Kitab yang tumbuh dari hakikat mereka 
yang terdahulu. Juga dari ketakutan mereka ter- 
hadap orang-orang yang beriman melebihi ketakut- 
an terhadap Allah. 

"Mereka tiada akan memerangi kamu dalam keadaan 
bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang 
berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara 
sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka 
itu bersatu, sedang hati mereka berpecah-belah. Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang tiada mengerti.” (al-Hasyr: 14) 


Hari-hari terus membuktikan dan mengungkap- 
kan tentang hakikat yang luar biasa dalam kepri- 
badian dan kondisi orang-orang munafik dan orang- 
orang kafir dari Ahli Kitab di manapun orang-orang 
yang beriman bertemu dengan mereka pada zaman 
atau tempat manapun dengan bentuk yang sangat 
jelas di hadapan mata. Dan, bentrokan dan pertem- 
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puran yang terjadi pada awal-awal pendudukan Ya- 
hudi di tanah suci Palestina antara orang-orang 
yang beriman dan orang-orang Yahudi membukti- 
kan kebenaran kabar yang dibawa oleh A-ur'an 
ini dengan pembuktian yang sangat menakjubkan. 
Orang-orang Yahudi hanya berperang di balik 
ruang-ruang tertutup dan benteng mereka di tanah 
Palestina. Dan, bila mereka terbuka sedikit saja, 
maka mereka akan lari terbirit-birit seperti tikus. 
Seolah-olah ayat A-cyur'an ini turun kepada mereka 
pertama kali. Maka, Mahasuci Allah Yang Maha 
Menge-tahui. 
Masih tersisa ciri jiwa mereka yang lainnya, 


”..Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat 
hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka 
berpecah-belah....” 


Sangat bertolak belakang dengan orang-orang 
yang beriman di mana antara generasi ke generasi 
selalu saling menjamin dan mereka dihimpun oleh 
perekat iman meskipun oleh perbedaan zaman dan 
tempat, jenis kelamin, negeri, dan hubungan ke- 
luarga. 


2... Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang tiada mengerti.” (al-Hasyr: 14) 


Namun, penampilan kadangkala menipu kita se- 
olah-olah kita melihat bahwa orang-orang kafir dari 
Ahli Kitab itu saling menopang dan menjamin di an- 
tara mereka. Seolah-olah kita melihat kekompakan 
dan fanatisme antara sesama mereka, sebagaimana 
kita pun kadangkala melihat orang-orang munafik 
pun bersatu dalam satu barisan pasukan. Namun, 
kabar yang jujur dari langit mendatangi kita bahwa 
sesungguhnya mereka tercerai-berai pada hakikat- 
nya. 

Jadi, gambaran itu hanyalah gambaran lahiriah 
yang menipu. Dan, waktu perlahan-lahan akan 
mengungkapkan tirai yang menipu itu. Sehingga, 
akan tampaklah kejujuran kabar langit dalam ke- 
nyataan yang dapat dilihat dan mengungkapkan 
tentang pertentangan yang terjadi dari dalam 
pasukan yang menyatu itu. Hal itu terjadi ketika 
perbedaan kepentingan dan pertentangan ambisi 
terjadi, sehingga berbenturan tujuan dan arah per- 
juangan. 

Ketika pasukan orang-orang yang beriman 
benar-benar jujur dan kokoh kemudian hati mereka 
terhimpun di atas agama Allah dengan sebenar- 
benarnya, maka pasukan yang lain pun akan ter- 
bongkar pertentangan dan kebejatannya di hadap- 
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an mereka. Akan terbongkarlah pertentangan, 
benturan, dan kesombongan pasukan itu yang tidak 
lagi dapat menampakkan tentang hakikat kekuatan- 
nya. Dan, bila pasukan orang-orang yang beriman 
dapat bertahan dan kokoh, maka pastilah mereka 
menyaksikan pemandangan kekokohan yang tam- 
pak pada diri para pengusung kebatilan akan run- 
tuh dan hancur. Kemudian terbongkarlah per- 
tentangan yang tajam antara mereka, perpecahan, 
tipu daya, dan pengkhianatan dalam hati yang ter- 
pecah-pecah itu. 

Sesungguhnya orang-orang munafik dan orang- 
orang kafir dari Ahli Kitab meraih kemenangan atas 
orang-orang yang mengatasnamakan dirinya "mus- 
limin”, ketika hati mereka berpecah-belah. Se- 
hingga, mereka tidak lagi mewakili orang-orang 
beriman yang sejati yang dipaparkan oleh ayat dalam 
paragraf sebelumnya dari surah ini, Sedangkan, bila 
orang-orang Islam tidak dalam kondisi demikian, 
maka orang-orang munafik sangat lemah. Kau mu- 
nafik dan orang-orang kafir dari Ahli Kitab berbeda- 
beda kepentingan, maslahat, dan beraneka ragam 
hati, 

”. Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat 
hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka 
berpecah-belah. ...” 


Al-@ur'an menetapkan hakikat ini dalam hati 
orang-orang yang beriman agar menganggap ren- 
dah dan remeh musuh-musuh mereka dan meng- 
hilangkan dari diri rnereka ketakutan kepada musuh- 
musuh tersebut. Itu merupakan isyarat yang ber- 
sandar kepada kebenaran dan pembebanan ruhiah 
yang berdasar kepada kebenaran yang permanen. 
Dan, ketika kaum muslimin mengambil A-ur'an 
dengan sungguh-sungguh, maka menjadi remeh- 
lah dan hinalah urusan musuh-musuh mereka dan 
musuh-musuh Allah. Kemudian hati mereka pun 
menyatu dalam satu barisan. Sehingga, tidak ada 
satu kekuatan pun yang dapat mengalahkan mereka. 

Orang-orang yang beriman kepada Allah se- 
harusnya mengetahui hakikat kondisi mereka dan 
hakikat kondisi musuh-musuh mereka. Ini adalah 
setengah dari peperangan. AH9ur'an memberitahu- 
kan informasi tentang kondisi itu kepada mereka 
dalam arahan gambarannya tentang kejadian yang 
terjadi, komentar tentangnya, keterangan tentang 
hakikat-hakikat dan tanda-tanda dengan keterang- 
an yang dapat dimanfaatkan oleh orang-orang yang 
menyaksikan kejadian itu dengan mata kepala sen- 
diri. Atau, oleh orang-orang setelah mereka yang 
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merenungkannya dan ingin mengetahui hakikat 
dari Allah Yang Maha Mengetahui atas hakikat ke- 
jadian. 

Kejadian kasus bani Nadhir bukanlah yang per- 
tama dari kasus yang terjadi. Karena, sebelumnya 
telah terjadi kasus bani Gainuga yang diisyaratkan 
dalam ayat selanjutnya secara umum, 

“(Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang 
belum lama sebelum mereka telah merasai akibat buruk 
dari perbuatan mereka dan bagi mereka azab yang 
pedih.” (al-Hasyr: 15) 


Peristiwa perang ban: Gainuga' terjadi setelah 
Perang Badar dan sebelum Perang Uhud. Dan, 
antara mereka dengan Rasulullah terikat perjanjian 
damai. Setelah kaum muslimin meraih kemenang- 
an atas orang-orang kafir dalam Perang Badar, kaum 
Yahudi tidak menyukai hal itu. Mereka benci dan 
iri dengan kemenangan besar yang diperoleh oleh 
orang-orang yang beriman. Mereka sangat takut 
terhadap pengaruh yang membahayakan keduduk- 
an mereka di Madinah, yang tentu saja membuat 
markas kekuatan mereka melemah karena markas 
dan kekuatan kaum muslimin bertambah kuat. 

Kemudian sampailah kepada Rasulullah desas- 
desus kejahatan dan pemikiran-pemikiran busuk 
mereka. Maka, beliau pun mengingatkan mereka 
tentang ikatan perjanjian damai dan mereka di- 
ancam untuk tidak bersikap seperti itu. Namun, 
mereka malah menantang dan menjawab dengan 
ancaman yang lebih keras dan tajam. Mereka men- 
jawab, "Hai Muhammad, sesungguhnya kamu me- 
ngira bahwa kami adalah seperti kaummu (Ouraisy). 
Jangan sampai kamu tertipu dan berbangga dulu 
dengan kemenangan atas suatu kaum yang tidak 
mahir dalam berperang, sehingga kamu dapat me- 
ngalahkan mereka. Sesungguhnya kami demi Allah, 
bila kami memerangimu, pasti kamu mengetahui 
bahwa kami adalah manusia (yang dapat diper- 
hitungkan).” 

Maka, mulailah mereka mendesak orang-orang 
yang beriman. Bani Gainuga' adalah kelompok Ya- 
hudi yang paling berani. Mereka sangat benci dan 
iri dengan kemenangan kaum Muslimin dalam 
Perang Badar. Maka, mulailah mereka melakukan 
manuver-manuver, dan mulai melanggar perjanjian 
damai antara mereka dengan Rasulullah. Mereka 
takut kekuatan kaum muslimin tambah kuat dan 
besar, sehingga kaum Yahudi merasa semakin 
tidak mampu melawan kaum muslimin. Apalagi, 
setelah kaum muslimin dengan gemilang meme- 
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nangkan perang pertama kali antara mereka de- 
ngan kaum kafir @uraisy dalam Perang Badar. 
Tbnu Hisyam dari jalur Ibnu Ishag menyebutkan 
dalam sirah perihal mereka bahwa kejadian yang 
terjadi pada bani Yainuga' adalah bahwa seorang 
wanita Arab datang membawa susu untuk dijual di 
pasar bani Gainuga' dan dia duduk di dekat tukang 
emas di sana. Kaum Yahudi menginginkannya agar 
membuka cadarnya dan menampakkan mukanya, 
namun dia menolak. Maka, tukang emas pun de- 
ngan sengaja mengambil ujung bajunya kemudian 
diikat ke punggungnya. Ketika wanita itu bangkit 
berdiri, kelihatanlah pantatnya. Maka, kaum Yahudi 
gembira dan tertawa-tawa. Lalu wanita itu berteriak, 
maka seorang muslim pun melompat dan menye- 
rang tukang emas itu sehingga berhasil mem- 
bunuhnya. Tukang emas itu adalah seorang Yahudi. 
Lalu, kaum Yahudi mengepung, mengikat, dan 
menyiksa orang muslim itu hingga membunuhnya. 
Maka, berteriaklah kaum muslimin meminta tolong 
kepada saudara-saudara untuk melawan kaum 
Yahudi. Kaum muslimin pun marah dan terjadilah 
bentrokan antara kaum muslimin dan kaum Yahudi. 
Ibnu Ishag melengkapi kejadian itu dengan ber- 
cerita lagi bahwa Rasulullah pun mengepung mereka 
semua. Sehingga, mereka rela dihukum dengan ke- 
putusan dari Rasulullah. Maka, berdirilah Abdullah 
bin Ubay bin Salul (pemimpin kaum munafik) dan 
berkata, "Wahai Muhammad, berbuat baiklah ke- 
pada sekutuku!” Bani Wainuga' merupakan sekutu 
kaum al-Khazraj. Namun, Rasulullah menghirau- 
kannya. Kemudian Abdullah bin Ubay bin Salul ber- 
kata lagi, "Wahai Muhammad, berbuat baiklah ke- 
pada sekutuku! Rasulullah pun berpaling darinya. 
Maka, Abdullah bin Ubay bin Salul pun me- 
masukkan tangannya ke dalam saku baju besi Rasu- 
lullah. Kemudian Rasulullah menghardiknya, ”Le- 
paskan diriku!” Rasulullah sangat marah sehingga 
para sa-habat melihat wajah beliau masam dan 
muram. Kemudian Rasulullah menghardiknya, 
”Celakalah kamu, lepaskan diriku.” Abdullah bin 
Ubay bin Salul berkata, "Demi Allah, aku tidak akan 
melepaskanmu hingga kamu berbuat baik bagi se- 
kutuku. Hanya empat ratus orang tentara yang me- 
makai baju besi tanpa penutup kepala dan tiga ratus 
tentara yang berbaju besi dan penutup kepala. 
Mereka telah bersama-sama denganku membelaku ' 
dari serangan tentara yang berkulit merah ataupun 
berkulit hitam. Apakah akan kamu bunuh mereka 
semua dalam satu waktu pagi? Sesungguhnya aku 
sangat takut mereka membalas dendam.” Maka, 
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Rasulullah pun berkata, "Mereka buatmu saja.” 

Abdullah bin Ubay bin Salul masih sangat ber- 
pengaruh dalam kaumnya. Maka, Rasulullah pun 
menerima syafaatnya atas bani Gainuga, dengan 
syarat mereka bereksodus secara besar-besaran 
dari kota Madinah dan mereka boleh membawa 
harta benda mereka kecuali senjata. Dan, mereka 
pun pergi dan bereksodus ke daerah Syam (Syiria). 
Dengan peristiwa itu, terbebaslah Madinah dari ke- 
lompok kaum Yahudi yang memiliki kekuatan besar. 

Inilah kenyataan yang digambarkan oleh Al- 
Our'an dan kondisi itu dapat dianalogikan dengan 
kondisi bani Nadhir dan hakikat mereka. Demikian- 
lah persekongkolan orang-orang munafik dengan 
bani @ainuga dan bani Nadhir. 

Al-Jur'an menggambarkan tentang orang-orang 
munafik yang menipu teman-teman dan saudara- 
saudara mereka dari orang-orang kafir Ahli Kitab 
agar mereka melakukan perlawanan terhadap 
Rasulullah dan orang-orang yang beriman. Namun, 
puncak dari gambaran tentang kondisi mereka 
adalah sangat merana. Kondisi mereka persis se- 
perti hubungan setan dengan manusia yang tertipu 
dengan godaannya, tapi akhirnya mereka sama- 
sama jatuh ke dalam tempat kembali yang hina dan 
memilukan, 


"(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti 
(bujukan) setan ketika dia berkata kepada manusia, 
'Kafirlah kamu. ' Maka, tatkala manusia itu telah kafir, 
ia berkata, Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu 
karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan 
semesta alam.' Maka, adalah kesudahan keduanya bah- 
wa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka, 
mereka kekal di dalamnya. Demikianlah balasan 
orang-orang yang zalim.” (al-Hasyr: 16-17) 


Gambaran setan di sini berkaitan dengan orang- 
orang yang berhasil digodanya dari anak manusia, 
sangat serasi dengan tabiat dan peran orang-orang 
munafik. Namun, sungguh aneh masih saja ada ma- 
nusia yang mendengar ocehannya, padahal kondisi 
mereka seperti itu busuk dan buruknya. 

Hakikat itu adalah hakikat yang permanen, yang 
dinukilkan oleh Al-Jur'an dari kejadian yang di- 
paparkan itu. Aur'an menghubungkan antara 
kejadian yang khusus dengan hakikat yang umum 
dalam fenomena yang hidup dan nyata. Alur'an 
tidak hanya menggambarkannya dalam hakikat- 
hakikat yang kosong dari kenyataan. Karena, haki- 
kat-hakikat yang kosong dari kenyataan dan adem- 
adem saja, tidak mempengaruhi banyak dalam 


(220) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an Xi 


perasaan-perasaan dan tidak membangkitkan hati 
untuk menyambut dan meresponsnya. Inilah satu 
keistimewaan dan perbedaan antara manhaj Al- 
@ur'an dalam seruan-seruannya yang mengarah ke 
dalam hati-hati dengan manhaj-manhaj ahli filsafat, 
ilmuwan, dan tukang diskusi. 

Dengan perumpamaan yang menyentuh ini ber- 
akhurlah kisah bani Nadhir, di mana di sela-selanya 
dan pada komentarnya telah dihimpun beberapa 
gambaran perumpamaan dan hakikat-hakikat serta 
pengarahan-pengarahan. Kejadian-kejadiannya yang 
khusus dan terbatas pada peristiwa-peristiwa ter- 
tentu berkaitan erat hakikat-hakikat besar dan umum 
yang murni dan abadi. 

Ia merupakan wisata di alam semesta yang nyata 
dan di alam nurani yang tersembunyi. Ia berkem- 
bang melampaui batas-batas kejadian itu sendiri. 
Riwayat kejadian-kejadian itu dalam Al-9ur'an 
sangat berbeda dengan riwayat-riwayatnya dalam 
kitab-kitab yang dikarang oleh manusia, sesuai dan 
seiring dengan perbedaan kualitas ciptaan Allah 
dan kualitas buatan manusia. Perbedaan itu sangat 
jauh dan tidak bisa dibanding-bandingkan. 


73 


Beberapa Peringatan 

Hingga ke sini, yaitu hingga bahasan tentang 
riwayat mengenai kejadian itu, komentar atasnya, 
dan kaitannya dengan hakikat-hakikat yang jang- 
kauannya jauh, maka seruan pun mulai diarahkan 
kepada orang-orang yang beriman dengan bisikan 
dan sebutan nama iman. Mereka diseru dengan 
sifat yang mengikat mereka dengan Pemilik seruan 
itu serta memudahkan mereka dalam menyambut 
dan merespons pengarahan dan pembebanan taklif- 
Nya. 

Allah mengarahkan seruan kepada mereka untuk 
mengajak mereka agar bertakwa, melihat kepada 
segala yang dipersiapkan oleh diri-Nya bagi mereka 
di akhirat, agar mereka selalu berhati-hati dan was- 
pada dari sikap melupakan Allah sebagaimana orang- 
orang yang sebelum mereka melupakan-Nya. Yaitu, 
orang-orang yang telah menyaksikan nasib se- 
bagian kelompok dari mereka dan telah ditentukan 
atas mereka bahwa mereka adalah penghuni neraka, 
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-.. P1 £ PK Ta 
Siapa aa 
5. 7. bat, 


KEMASAN EL JAN Sapi 


K3 


”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Dan, 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Janganlah kamu 
seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. 
Mereka itulah orang-orang yang fasik. Tiada sama 
penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni 
surga, penghuni-penghuni surga itulah orang-orang 
yang beruntung.” (al-Hasyr: 18-20) 


Takwa merupakan kondisi dalam hati yang di- 
isyaratkan oleh nuansa lafazhnya. Namun, ungkap- 
an tidak dapatmenggambarkan hakikat. Takwa me- 
rupakan kondisi yang menjadikan hati selalu was- 
pada, menghadirkan dan merasakan pengawasan 
Allah dalam setiap keadaan. Ia takut, merasa ber- 
salah, dan malu bila Allah mendapatinya berada 
dalam keadaan yang dibenci oleh-Nya. Pengawasan 
atas setiap hati selalu terjadi setiap waktu dan setiap 
saat. Jadi kapan seseorang merasa aman dari peng- 
lihatan Allah? 

” Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),....” 


Ungkapan kalimat ini juga memiliki nuansa dan 
sentuhan yang lebih luas daripada lafazhnya sen- 
diri. Kalimat ini hanya dengan sekadar terlintas 
dalam hati saja, terbukalah di hadapan manusia lem- 
baran amal-amalnya bahkan lembaran seluruh ke- 
hidupannya. Manusia pasti akan mengarahkan pan- 
dangannya kepada segala kata-katanya untuk me- 
renungkan dan membayangkan hisab amalnya 
beserta perincian-perinciannya satu per satu, guna 
melihat dan mengecek apakah yang telah dia per- 
siapkan untuk menghadapi hari esok itu. 

Renungan itu pasti menyadarkannya tentang 
tempat-tempat kelemahannya, tempat-tempat ke- 
kurangannya, dan tempat-tempat kelengahannya, 
walaupun dia sudah berbuat maksimal dalam ke- 
baikan atau telah mengeluarkan banyak tenaga dan 
usaha di dalamnya. Apalagi, bila perbekatannya dalam 
kebaikan sangat sedikit dan kebaktiannya sangat 
kecil dan rendah! Sesungguhnya ia merupakan 
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sentuhan yang membuat hati tidak lagi merasakan 
tidur yang nyenyak dan tidak lagi terlepas dari 
renungan dan pengecekan kembali atas segala per- 
buatan. 

Ayat di atas tidak berhenti di situ saja dalam me- 
nyentuh setiap perasaan hingga lagi-lagi pengaruh 
dan sentuhan itu ditambah dengan isyarat yang ter- 
tuju kepada hati orang-orang yang beriman, 

” . Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. "(al- 
Hasyr: 18) 

Maka, hati pun semakin bertambah sensitif, takut, 
dan malu karena Allah Maha Mengetahui atas se- 
gala yang dikerjakannya. 

Sehubungan dengan seruan ayat di atas agar hati 
orang-orang yang beriman selalu waspada dan se- 
lalu ingat, Alah mengingatkan mereka pada ayat 
berikutnya agar mereka jangan bersikap melupa- 
kan Allah, 

"Janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri 
mereka sendiri....” 


Kondisi seperti ini sangat aneh dan ajaib, namun 
ja merupakan hakikat yang nyata. Karena, orang- 
orang yang melupakan Allah pasti tersesat dalam 
kehidupan ini tanpa ikatan apa pun yang dapat 
menaikkannya ke tingkat yang lebih tinggi. Dan, 
mereka hidup tanpa arah dan tujuan yang me- 
naikkan dan memuliakan mereka melebihi bina- 
tang ternak yang digembalakan. Dalam sikap se- 
perti ini, manusia telah melupakan kemanusiaan- 
nya sendiri. Hakikat ini ditambahkan kepadanya 
atau ditumbuhkan dan dibangun darinya hakikat 
lainnya. yaitu hakikat melupakan diri sendiri. Se- 
hingga, dia tidak menyiapkan bekal apa-apa bagi 
kehidupannya yang lama dan abadi. Dan, dia pun 
tidak mempersiapkan dan memandang jauh ke 
depan untuk bekalnya di hari esok. 

? Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (al-Hasyr: 
19) 

Merekalah orang-orang yang menyimpang dan 
keluar dari ketaatan kepada Allah. 

Dalam ayat selanjutnya ditegaskan dan ditetap- 
kan bahwa sesungguhnya mereka adalah penghuni 
neraka. Ia juga memberi isyarat dan petunjuk ke- 
pada orang-orang yang beriman agar meniti jalan 
lain selain jalan mereka karena orang-orang yang 
beriman adalah penghuni surga. Jadi, jalan peng- 
huni surga lain dari jalan penghuni neraka. 
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"Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan peng- 
huni-penghuni surga, penghuni-penghuni surga itulah 
orang-orang yang beruntung.” (al-Hasyr: 20) 

Kedua kelompok ini tidak sama, baik dalam 
tabiat maupun kondisinya, jalan maupun perilaku- 
nya, dan arah maupun nasib akhirnya. Keduanya 
berada dalam persimpangan jalan yang tidak akan 
pernah bertemu selamanya di suatu jalur, di suatu 
karakter, di suatu langkah, di suatu siasat dan stra- 
tegi, dan di barisan yang satu di dunia dan di akhirat. 

"Penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang 
beruntung.” “Allah menetapkan gambaran tempat 
kembali orang-orang yang beriman. Sedangkan, 
tempat kembali bagi penghuni neraka didiamkan 
dan tidak disebutkan karena ia telah diketahui dan 
seolah-olah ia tidak dihiraukan, karena hanya mem- 
boroskan kata-kata! 


2 3 


Kemudian tibalah sentuhan yang menggetarkan 
hati dan mengguncangkannya, ketika ia memapar- 
kan tentang pengaruh A-ur'an yang membekas 
terhadap batu yang keras seandainya A-gur'an itu 
turun kepadanya, 


CAS KA ak EA 
ka Ga 23 ae t, . PETA ad .. 
HIS MEN EN A33 AN AS 3 
An 2) 35 PN 
"Kalau Kami menurunkan Al-Our an ini kepada se- 
buah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk ter- 
pecah-belah disebabkan takut kepada Allah. Dan, pe- 
rumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk ma- 
nusia supaya mereka berpikir.” (al-Hasyr: 21) 


Ia merupakan gambaran yang melukiskan ten- 
tang suatu hakikat, karena sesungguhnya Al- 
@ur'an ini memiliki kandungan yang berat dan dah- 
syat, serta kekuatan dan pengaruh yang meng- 
getarkan dan menggunjangkan. Sehingga, tidak 
ada satu pun yang mampu bertahan ketika meng- 
hadapinya dengan hakikatnya. Umar ibnul-Khath- 
thab menemukan sesuatu yang luar biasa ketika 
mendengar seseorang membaca, 

"Demi bukit, dan Kitab yang ditulis pada lembaran 
yang terbuka. Dan, demi Baitul Ma'mur, dan atap yang 
di-tinggikan (langit), dan laut yang di dalam tanahnya 
ada api. Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi. 
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Tidak seorang pun yang dapat menolaknya.” (ath- 
Thuur: 1-8) 


Maka, Umar pun bersandar ke dinding, kemu- 
dian kembali ke rumahnya. Selama sebulan penuh 
dia sakit setelah mendengarkan Al-9ur'an itu, dan 
orang-orang pun menjenguknya. 

Pada kondisi-kohdisi di mana manusia terbuka 
untuk menerima hakikat Al-ur'an, maka dia pun 
akan bergetar dan terguncang dengan guncangan. 
Kemudian dia pun mengalami perubahan dan per- 
alihan yang dapat dimisalkan dengan pengaruh 
magret dan listrik pada tubuh manusia, dan atau 
bahkan lebih dahsyat daripada itu. 

Allah yang telah menciptakan gunung-gunung 
berfirman, 

"Kalau Kami menurunkan Al-Our an ini kepada se- 
buah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk ter- 
pevah-belah disebabkan takut kepada Allah...” 


Orang-orang yang merasakan sentuhan Al- 
@ur'an pasti merasakan dan menikmati hakikat 
yang tidak bisa digambarkan dengan kata-kata me- 
lainkan hanya dengan nash Al-Gur'an ini yang 
menyentuh dan menggetarkan. 


”...Dan, perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 
untuk manusia supaya mereka berpikir.” (al-Hasyr: 
21) 


Perumpamaan ini mampu menyadarkan hati ma- 
nusia untuk berpikir dan merenung. 


1. 


Tasbih Asmaul Husna 

Akhirnya, muncullah beberapa macam tasbih 
dengan asmaul husna (nama-nama Allah yang 
indah), seolah-olah ia merupakan jejak-jejak dalam 
alam semesta seluruhnya. Seluruh bagian dan ruang 
alam semesta bersahutan menyenandungkan nama- 
nama itu. Asmaul husna itu tampak jelas sekali 
dalam jejak-jejak alam semesta, gerakannya dan 
fenomena-fenomenanya. Maka, alam semesta di 
samping bertasbih dengan nama-nama indah itu, ia 
juga bersaksi atas jejak-jejak dan bekas-bekasnya 
yang terdapat di dalamnya, 


merata Tea SA PE NNNne 
Ia nol Ak AYI ad 
AE tata DSA 


LX 


BAN LNG NA 


- 
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SMAN EA LAN 
tag 2 Ly AT. .# era Peti Tega An 
CAN At AAA 
Ba PENARI LA Ha Kr Lan BMA 
SA ASN NA ra 
"Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) selain Dia. Yang Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata. Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang ber- 
hak disembah) selain Dia. Raja Yang Mahasuci, Yang 
Mahasejahtera, Yang Menganugerahkan keamanan, 
Yang Maha Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Memiliki Segala Keagungan. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 
Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, 
Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama- 
Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-Nya apa 
yang ada di langit dan di bumi. Dan, Dialah Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al-Hasyr: 
22-24) 


Sesungguhnya tasbih itu merupakan tasbih yang 
berirama dan panjang dengan sifat-sifat yang agung. 
Ia memiliki tiga bagian. Setiap bagian diawali de- 
ngan sifat tauhid, 

"Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) selain Dia.”....” 


Atau, 
"Dialah Allah....” 


Setiap nama di antara asmaul husna (nama-nama 
yang indah) ini, memiliki jejak dan bekasnya dalam 
alam semesta dan demikian pula jejak dan bekasnya 
dalam kehidupan manusia. Ia mengisyaratkan ke- 
pada hati tentang efektivitas dari nama-nama dan 
sifat-sifat ini. Suatu efektivitas yang memiliki pe- 
ngaruh dan hubungan dengan manusia dan se- 
luruh kehidupan. Ia bukanlah sifat-sifat yang negatif 
atau terpisah dari seluruh alam semesta beserta 
kondisinya dan fenomena-fenomena yang menyer- 
tai alam semesta ini. 


“Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) selain Dia....” 


Ia menetapkan dalam nurani tentang keesaan 
dan kesatuan keyakinan, keesaan dan kesatuan ber- 
ibadah, keesaan dan kesatuan arah dan maksud, 
dan keesaan dan kesatuan dorongan dan semangat 
dari sejak awal penciptaan dan akhirnya. Di atas 
keesaan dan kesatuan ini, berdirilah dan ter- 
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bangunlah manhaj yang sempurna dalam berpikir, 
bercita rasa, berasumsi, berkeyakinan, dan ber- 
perilaku. Juga dalam hubungan manusia dalam 
alam semesta dan seluruh kehidupan, serta hu- 
bungan manusia antara sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain atas dasar dan asas keesaan 
Tuhan, Allah. 


” .. Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata....” 


Keyakinan kepada ilmu Allah tentang perkara- 
perkara lahiriah dan perkara yang tersembunyi se- 
makin kokoh dalam hati. Dengan demikian, akan 
terbangun kesadaran dalam hati ini tentang peng- 
awasan Allah dalam perkara-perkara yang rahasia 
dan terang-terangan. Sehingga, akan melaksanakan 
segala sesuatu dengan perasaan diawasi oleh Allah 
dan mawas diri kepada-Nya, di mana manusia tidak 
hidup sendirian walaupun dia sedang menyendiri 
atau sedang bermunajat. Kemudian perilakunya se- 
lalu disesuaikan dengan perasaan itu, di mana hati- 
nya tidak akan melupakan dan melalaikan dirinya 
sendiri darinya. 

” Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya- 
yang.” (al-Hasyr: 22) 

Perasaan ketenangan dan damai dalam nurani 
kepada rahmat Allah dan kenikmatan-Nya akan se- 
makin kokoh. Kemudian antara perasaan ketakutan 
dengan harapan pun pasti menjadi seimbang dan 
demikian pula antara perasaan keguncangan de- 
ngan ketenangan. Dalam pandangan seorang muk- 
min, Allah tidak akan mengusir hamba-hamba-Nya 
melainkan hanya mengawasi mereka. Allah tidak 
menginginkan keburukan bagi mereka, namun 
menginginkan petunjuk dan kebaikan bagi mereka. 
Dia tidak membiarkan mereka tanpa pertolongan- 
Nya menghadapi sendiri kejahatan dan hawa nafsu- 
nya. 

A-dur'an mengulanginya kembali pada awal 
dari tasbih berikutnya, karena ia merupakan kaidah 
dasar yang di atasnya terbangun seluruh sifat-sifat 
yang lain. 

"Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) selain Dia....” 


Sehingga, menjadi kokohlah dalam hati bahwa 
tidak ada raja, melainkan. 
»..Raja....” 


Bila kekuasan dan kerajaan telah menyatu, maka 
tidak tersisa lagi bagi para hamba melainkan hanya 
satu tuan dan raja, di mana harus mengarahkan 
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segalanya kepadanya, dan mereka tidak akan me- 
layani selainnya. Pasalnya, seseorang tidak mung- 
kin melayani dua tuan dalam satu waktu, 


"Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua 
buah hati dalam rongganya.” (al-Ahzab: 4) 


» Yang Mahasuci, ....” 


Ia merupakan nama yang menyebarkan tentang 
kesucian dan kebersihan yang mutlak. Ia meletak- 
kan dalam nurani setiap sinar yang terang dan suci. 
Sehingga, ia menyucikan hatinya dan membersih- 
kannya agar menjadi pantas dan layak menerima 
limpahan rahmat dari, 


”. Raja Yang Mahasuci,....” 
Dan bertasbih menyucikan-Nya. 
".. Yang Mahasejahtera,....” 


Iajuga merupakan nama yang menyebarkan ten- 
tang keselamatan, keamanan, dan kedamaian dalam 
lembaran-lembaran ruang alam semesta, dalam hati 
orang-orang yang beriman kepada Tuhannya, maka 
mereka merasa aman di sis-Nya dan merasa se- 
lamat di bawah naugan-Nya dan dari tipu daya se- 
luruh alam semesta dan penghuninya baik berupa 
makhluk hidup ataupun sesuatu yang lain. Dari 
nama ini hati merasa terlindungi dengan keselamat- 
an, ketenangan dan kedamaian. Keliaran nafsu dan 
guncangannya pun menjadi tenang dan mereda se- 
hingga selalu condong kepada keharmonisan, ikat- 
an dan kedamaian. 


"Yang Menganugerahkan keamanan....” 


Itu adalah nama yang menunjukkan bahwa Allah 
Pemberi keamanan dan Penganugerah keimanan. 
Lafazh nama ini memberikan kesadaran kepada 
hati tentang nilai iman, di mana ia bertemu dengan 
Allah di dalam narna itu, dan dia bersifat dengan 
salah satu sifat dari sifat-sifat Allah. Oleh karena itu, 
dengan sifat iman tersebut, orang-orang yang ber- 
iman naik ke” al-Mala'ul A'la'tingkat para malaikat. 

?,.. Yang Maha Memelihara,....” 


Ini adalah permulaan lembaran lain dari gambar- 
an sifat Allah di mana sifat-sifat sebelumnya, ”Yang 
Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang Menganugerah- 
kan keamanan”, merupakan yang berhubungan 
langsung dengan Zat Allah sendiri. Sedangkan, 
sifat-sifat ini adalah berhubungan dengan kebijakan 
dan perbuatan Ailah di alam semesta dan ber- 
kenaan dengan manusia. Ia mengisyaratkan ten- 
tang kekuasaan dan pengawasan. 


(224) 


Tafsir Fi Zhilalil-Gur an XI 


Demikian pula dengan sifat-sifat, ”... Yang Maha- 
perkasa, Yang Mahakuasa, Yang Maha Memiliki Segala 
Keagungan.” merupakan sifat-sifat yang mengisya- 
ratkan tentang kekuasaan, kemenangan, keting- 
gian, dan kejayaan. 

Jadi, tidak ada sesuatu pun Yang Mahaperkasame- 
lainkan Dia, tidak ada sesuatu pun Yang Mahakuasa 
melainkan Dia, dan tidak ada sesuatu pun Yang Maha 
Memiliki Segala Keagungan melainkan Dia Tidak se- 
orang pun yang bersekutu dengan-Nya dalam sifat- 
sifat itu. Dan, tidak seorang pun selain diri-Nya yang 
memiliki sifat-sifat itu. Jadi, hanya Dia sendiri yang 
memiliki-Nya tanpa seorang sekutu pun di dalamnya. 

Oleh karena itu, penutup ayat itu diakhiri dengan, 
”...Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutu- 
kan.” (al-Hasyr: 23) 


Kemudian muncullah bagian akhir dari tasbih 
yang panjang dan bermacam-macam rama itu. 


"Dialah Allah...” 


Jadi ketuhanan Allah merupakan Ketuhanan Yang 
Esa dan tidak ada Tuhan selain diri-Nya. Dan, tidak 
seorang pun berstatus tuhan yang benar selain diri- 
Nya. 

”... Yang Menciptakan, Yang Mengadakan,....” 


Al-Khalgu (akar kata dari al-Khalig) adalah 
keingin-an yang pasti dan proses ketentuan tentang 
kadar sesuatu. Sedangkan, al-bar'u (akar kata dari 
al-bari'u) adalah pelaksanaan dan proses pengeluar- 
an. Jadi, dua sifat ini saling berkaitan, berhubungan, 
dan sangat tipis perbedaannya. 


?,.. Yang Membentuk Rupa,....” 


Sifat ini juga berkaitan dengan dua sifat sebelum- 
nya. Dan, maknanya adalah pemberian tanda-tanda 
dan ciri-ciri yang diistimewakan dan membedakan 
di antara setiap sesuatu dengan karakternya masing- 
masing yang khusus. 

Sifat-sifat ini saling berkaitan, berhubungan, dan 
sangat tipis perbedaannya. Ia merangsang hati untuk 
menelusuri proses penciptaan, pembuatan, pem- 
beradaan, dan pengeluaran periode per periode- 
sesuai dengan pandangan manusia. Sedangkan dalam 
alam hakikat, maka di sana tidak ada periode-periode 
dan langkah-langkah. Yang kita ketahui tentang pe- 
tunjuk-petunjuk sifat-sifat ini bukanlah hakikatnya 
yang mutlak, karena hal ini tidak diketahui me- 
lainkan hanya oleh Allah semata-mata. Kita hanya 
mengetahui sebagian bekas dan jejaknya saja dalam 
batas dan lingkup kekuatan kita yang kecil. 
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”,..Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling 
baik...” 


Sangat indah dalam nama-nama itu sendiri, tanpa 
memerlukan pujian keindahan dari para makhluk 
dan tidak bergantung kepada keindahan yang me- 
reka lukiskan kepadanya. Keindahan yang meng- 
isyaratkan tentang keindahan bagi hati dan meme- 
nuhinya. Ia merupakan nama-nama indah yang ha- 
rus direnungkan oleh orang-orang yang beriman 
agar mencelupkan diri mereka sesuai dengan 
isyarat-isyarat yang ada di dalamnya dan pengarah- 
annya. Setiap mukmin harus menyadari dan me- 
ngetahui bahwa Allah sangat mencintai dan me- 
nyukai orang-orang beriman yang bersifat dengan 
nama-nama itu, dan terus-menerus berusaha meng- 
angkat dirinya ke tingkat tersebut. 

Tasbih yang panjang dan beraneka irama ini di- 
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akhiri dengan asmaul husna dan tasbih yang sangat 
mendalam dengan tanda-tanda dan petunjuk-pe- 
tunjuknya. Juga dalam limpahannya yang me- 
menuhi hati dengan sesuatu yang luar biasa. Yaitu, 
pemandangan tasbih dalam lembaran-lembaran 
ruang alam semesta dan muncul dari segala penjuru. 


» Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan 
di bumi. Dan, Dialah Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (al-Hasyr: 24) 


Pemandangan itu merupakan pemandangan 
yang sangat dirindukan oleh hati setelah berzikir 
dengan nama-nama indah itu, dan ikut bersama- 
sama dengan segala makhluk hidup dan segala 
sesuatu. Sebagaimana ia juga menghubungkan 
antara permulaan surah dengan akhir surah dengan 
penuh keserasian dan sangat erat. J 
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SURAH AL-MUNMNTAHANAH 
Diturunkan Ul Mainan 
JIMIAN AVal- 13 


. “Ta Ia ne, | Sita 
BA pebbuntuttedahga RAN 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha CL Aa Ai 8. At, LA IL ik ai 


Pemurah lagi Maha Penyayang Tan 


ka P3 £ KEBA na SAN daki At PA UC KEAI 
Te. Pata ( ht 0 pnp Ah Ag , 
Pa air AT Png ai DAN GAN u 3 


van art n 
GANGA AN GS : Na aa, ses sentana 


Ta: L sih pe ea Tera 4 Da 
IA AR SPAN KA SE AIA ara ET 23 
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menjadi teman-teman setia yang kamu sampai- 
kan kepada mereka (berita-berita Muham- 
mad), karena rasa kasih sayang. Padahal, se- 
sun ya mereka telah ingkar kepada ke- 
benaran yang datang kepadamu, mereka me- 
ngusir Rasul dan (mengusir) kamu karena 
kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika 
kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada 
jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku, (jangan- 
lah kamu berbuat demikian). Kamu memberi- 
tahukan secara rahasia (berita-berita Muham- 
mad) kepada mereka, karena rasa kasih 
sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan 
barangsiapa di antara kamu yang melaku- 
kannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus. (1) Jika mereka menang- 
kap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai 
musuh bagimu dan melepaskan tangan dan 
lidah mereka kepadamu dengan menyakiti- 
(mu): dan mereka ingin supaya kamu (kembali) 
kafir. (2) Karib kerabat dan anak-anakmu se- 
kali-kali tiada bermanfaat bagimu pada hari 
Kiamat. Dia akan memisahkan di antara kamu. 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
(3) Sesungguhnya telah ada suri teladan yang 
baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang 
yang bersama dengan dia: ketika mereka ber- 
kata kepada kaum mereka, "Sesungguhnya 
kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang 
kamu sembah selain Allah. Kami ingkari (ke- 
kafiran)mu dan telah nyata antara kami dan 
kamu permusuhan dan kebencian buat selama- 
lamanya sampai kamu beriman kepada Allah 
saja? Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya, "Sesungguhnya aku akan memohon 
ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat me- 
nolak sesuatu pun dari kamu (siksaan) Allah. 
(Ibrahim berkata), "Ya Tuhan kami, hanya 
kepada Engkaulah kami bertawakal, hanya 
kepada Engkaulah kami bertobat, dan hanya 
kepada Engkaulah kami kembali. (4) Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fimah orang-orang kafir. Dan, ampunilah kami 
Ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau, Engkau- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (5) 
Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan 
umatnya) ada teladan yang baik bagimu. (Yaitu) 
bagi orang yang mengharap (pahala) Allah dan 
(keselamatan pada) Hari Kemudian. Barang- 
siapa yang berpaling, maka sesungguhnya 
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Allah, Dialah Yang Mahakaya lagi Maha Ter- 
puji. (6) Mudah-mudahan Allah menimbulkan 
kasih sayang antaramu dengan orang-orang 
yang kamu musuhi di antara mereka. Allah 
adalah Mahakuasa. Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (7) Allah tiada melarang 
kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangi- 
mu karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah me- 
nyukai orang-orang yang berlaku adil. (8) Se- 
sungguhnya Allah hanya melarang kamu men- 
jadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangi kamu karena agama dan mengusir 
kamu dari negerimu dan membantu (orang 
lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa yang 
menjadikan mereka sebagai kawan, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.(9) Hai 
orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu wanita-wanita yang ber- 
iman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang ke- 
imanan mereka. Jika kamu telah mengetahui 
bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka 
janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka 
tiada halal bagi orang-orang kafir dan orang- 
orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. 
Berikanlah kepada (suami-suami mereka) mahar 
yang telah mereka bayar. Dan, tiada dosa 
atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 
kepada mereka maharnya. Janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) de- 
ngan wanita-wanita kafir hendaklah kamu 
minta mahar yang telah kamu bayar: dan 
hendaklah mereka meminta mahar yang telah 
mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Allah Maha 
Mengetahui Jagi Mahabijaksana. (10) Jika sese- 
orang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang 
kafir, lalu kamu mengalahkan mereka, maka 
bayarkanlah kepada orang-orang yang lari 
istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka 
bayar. Dan, bertakwalah kepada Allah Yang 
kepada-Nya kamu beriman. (11) Hai Nabi, 
apabila datang kepadamu wanita-wanita yang 
beriman untuk mengadakan janji setia bahwa 
mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu 
pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina, tidak akan membunuh anak- 
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
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ada-adakan antara tangan dan kaki mereka, dan 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik, maka terimalah janji setia mereka dan 
mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang. (12) Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Se- 
sungguhnya mereka telah putus asa terhadap 
negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir 
yang telah berada dalam kubur berputus asa.” 
(13) 


Pengantar 

Surah ini merupakan salah satu episode dari 
silsilah tarbiah (pendidikan) iman, penataan sosial 
kemasyarakatan, dan sistem negara dalam masya- 
rakat berbudaya dan modern. Ja merupakan salah 
satu episode dari silsilah yang panjang atau bagian 
dari manhaj Ilahi yang terpilih bagi kaura muslimin 
yang terpilih pula. Allah telah memilih mereka se- 
bagai orang-orang yang ditugaskan untuk merea- 
lisasikan manhaj-Nya yang dikehendaki-Nya atas 
seluruh manusia, dalam bentuk praktisnya yang 
nyata. Hal ini demi tegaknya suatu sistem di atas 
bumi ini yang memiliki tanda-tanda dan batasan- 
batasan serta pribadi-pribadi yang istimewa dan 
berbeda. 

Kadangkala manusia mencapai prestasi dalam 
penegakan sistem, dan kadangkala belum men- 
capainya. Namun, tugas penegakan itu masih terus 
tergantung di atas pundak mereka dalam usaha 
mencapainya Dan, di hadapan mereka ada contoh 
praktis dan nyata dari gambarannya, yang suatu 
hari akan terwujud kembali di atas bumi ini. 

Oleh karena itu, hal ini membutuhkan persiapan 
yang panjang dalam beberapa langkah dan periode. 
Kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang ter- 
jadi di sekitar lingkup masyarakat Islam atau yang 
berkaitan dengannya merupakan salah satu materi 
di antara materi-materi dalam rangka persiapan itu. 
Materi itu telah ditakdirkan dalam ilmu Allah yang 
di atasnya kemudian terbangun materi-materi lain 
yaitu penafsiran, penjelasan, komentar, dan peng- 
arahan. 

Dalam huru-hara kejadian-kejadian dan peris- 
tiwa-peristiwa serta dalam arus kehidupan yang 
terus mengalir, pembentukan jiwa-jiwa menjadi 
sempurna untuk mewujudkan manhaj Ilahi itu di 
atas bumi ini. Di sana tidak ada pengasingan apa 
pun bentuknya, melainkan hanya pengasingan 
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dalam bentuk persepsi iman yang baru dan agar 
jangan sampai dicampur-aduk dengan sesuatu yang 
aneh dan asing darinya ketika pembentukan jamaah 
itu diintensifkan. 

Pendidikan yang terus-menerus dilakukan ada- 
lah bertujuan untuk membentuk persepsi keiman- 
an yang khusus dan istimewa. Ia memiliki ciri khas 
tersendiri dalam hakikat dan tabiatnya yang ter- 
pisah dan asing dari persepsi-persepsi yang ada di 
dunia pada saat itu, dan di jazirah Arab secara khu- 
sus. Namun, orang-orang yang telah terbentuk 
dalam dirinya persepsi yang istimewa dan khusus 
ini, mereka tidak terasing dari kehidupan nyata 
serta kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa 
yang kacau-balau yang terjadi. Bahkan, mereka 
selalu terkait dan berkecimpung dalam kejadian- 
kejadian dan peristiwa-peristiwa itu hari demi hari 
dan berkali-kali. 

Keterlibatan mereka dalam suatu urusan berkali- 
kali terjadi dan di bawah berbagai macam peng- 
aruh. Karena, Allah yang telah menciptakan jiwa- 
jiwa ini Maha Mengetahui bahwa bukanlah semua 
jiwa dapat membekas dengan suatu pengaruh dan 
sentuhan. Tidak semua jiwa dapat merespons dan 
kemudian terbentuk sesuai dengan yang diingin- 
kan hanya dengan satu sentuhan. Namun, adakala- 
nya membutuhkan pengaruh dan sentuhan yang 
berkali-kali. 

Altah Maha Mengetahui bahwa sisa-sisa tradisi 
masa lalu, dorongan insting-insting manusia, ke- 
lemahan manusia, pengaruh-pengaruh kejadian, 
dominasi tradisi dan adat, semua itu bisa menjadi 
halangan dan rintangan yang kuat sehingga dapat 
mengalahkan faktor-faktor tarbiah dan pengarahan 
berkali-kali. Oleh karena itu, untuk menghadapinya 
diperlukan peringatan yang berturut-turut dan ke- 
terlibatan yang terus-menerus. 

Jadi, kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa 
datang dan terjadi berturut-turut sebagaimana yang 
telah dirancang dalam takdir Allah. Karena itu, 
nasihat-nasihat pun datang berulang-ulang. Di sam- 
ping itu, ada peringatan tentang kejadian-kejadian 
dan peristiwa-peristiwa itu serta pengarahan de- 
ngan hidayah yang tersirat di dalamnya berkali-kali. 

Rasulullah selalu berada dalam kesadaran dan 
jiham yang cerdas dengan mengambil pelajaran 
dari kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa serta 
kesempatan-kesempatan dalam setiap peluang 
yang terbuka. Kemudian pelajaran itu diberdayakan 
dengan bijaksana dalam membangun jiwa-jiwa 
orang-orang yang beriman. Wahyu dan ilham selalu 
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mendukung Rasulullah dan memperkuat diri beliau 
sehingga komunitas kaum muslimin yang terpilih 
itu membuat prestasi dengan tuntunan dari Allah, 
dengan taufik dari-Nya dan di bawah bimbingan 
Rasulullah. 


Surah ini merupakan episode dari silsilah per- 
siapan yang panjang itu. Ia membawa misi untuk 
membangun alam dan nuansa Rabbani yang penuh 
dengan nilai-nilai ketuhanan yang murni dan ikhlas 
dalam jiwajiwa setiap mukmin. Suatu alam dan 
dunia yang dikendalikan oleh keimanan kepada 
Allah semata-mata. Alam dan dunia itu memperkuat 
orang-orang yang beriman dan mendorong mereka 
menuju lingkaran iman itu dengan satu ikatan yang 
tidak akan terputus. Iman ini membebaskan me- 
reka dari segala fanatisme lain, fanatisme bangsa, 
fanatisme jenis, fanatisme tanah air, fanatisme ke- 
rabatatau keluarga. Semua ikatan dan fanatisme itu 
dikesampingkan dan diletakkan di atasnya satu- 
satunya ikatan. Yaitu, ikatan iman kepada Allah, 
bernaung di bawah panji Allah di dalam partai dan 
kelompok tentara Allah. 

Sesungguhnya alam dan dunia yang dikehen- 
daki oleh Islam adalah alam yang Rabbani dan 
insani (manusiawi) sekaligus. Rabbani yang ber- 
makna bahwa setiap tiang-tiang dan tuntunan-tun- 
tunannya terambil dari pengarahan Allah dan ke- 
bijakan-kebijakan hukum-Nya. Dan, ja mengarah 
kepada Allah dengan segala persepsi dan perbuat:- 
annya. 

Sementara itu, insani bermakna bahwa ia me- 
liputi seluruh jenis manusia dalam wawasan akidah. 
Di dalamnya terkikislah segala perbedaan-perbeda- 
an jenis, negeri, bahasa, dan garis keturunan. Juga 
terkikislah segala faktor ikatan lain yang membuat 
manusia terpisah dari lainnya selain ikatan iman. 
Inilah alam yang tinggi dan layak untuk ditempati 
oleh manusia yang mulia di mata Allah karena 
tubuhnya mengandung tiupan ruh dari Allah. 

Tanpa membangun alam dan dunia seperti itu, 
di sana terdapat berbagai macam rintangan dan 
halangan. Di dunia Arab saat itu dan hingga di se- 
luruh dunia saat ini terdapat berbagai macam 
problematika seperti fanatisme terhadap rumah 
tangga, keluarga, suku dan kaum, jenis, dan negeri. 
Di samping itu, di sana adajuga fanatisme terhadap 
kepentingan-kepentingan pribadi, hawa nafsu, 
tamak, rakus, bakhil, cinta yang berlebihan kepada 
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diri sendiri (egois), sombong, dan penyimpangan- 
penyimpang lainnya. Juga berbagai macam warna 
darj kandungan-kandungan negatif yang terdapat 
dalam nurani. 

Islam membawa misi untuk mengatasi segala 
problematika di atas dalam masyarakat muslim 
yang dipersiapkan untuk merealisasikan manhaj 
Allah di bumi ini dalam gambaran praktik yang 
nyata. Gambaran episode yang ada dalam surah ini 
merupakan salah satu episode dari solusi dan usaha 
terapi sosial yang panjang itu. 

Sebagian kamu Muhajirin yang telah meninggal- 
kan negeri, harta benda, dan keluarga mereka di 
atas jalan mempertahankan akidah mereka, jiwa- 
jiwa mereka masih terikat dengan sebagian dari apa 
yang telah mereka tinggalkan di Mekah, berupa 
keturunan, istri, dan kerabat. Walaupun mereka 
telah menemui dan menghadapi beberapa bentuk 
penyiksaan dan kesulitan dari @uraisy, masih tetap 
ada sebagian dari mereka yang menginginkan 
antara mereka dan penduduk Mekah terjadi jalinan 
hubungan yang lebih baik dan ikatan kasih sayang. 
Mereka menginginkan berakhirnya permusuhan 
dan perang yang kejam, sehingga mereka harus 
menanggung beban memerangi keluarga dan 
kerabat mereka. Halitu membuat segala ikatan dan 
hubungan antara mereka dengan kerabat dan 
keluarga menjadi terputus. 

Allah menginginkan agar jiwajiwa kaum Muha- 
jirin menjadi bersih dan murni dari segala ikatan- 
ikatan. Sehingga, jiwa-jiwa itu hanya tertuju untuk 
agama-Nya, akidah-Nya, dan manhaj-Nya. 

Allah Maha Mengetahui tentang beratnya tekan- 
an yang dipikul oleh jiwa-jiwaitu berupa dorongan- 
dorongan insting dan sisa-sisa tradisi jahiliah. 
Orang Arab biasanya adalah orang-orang yang 
sangat memegang tabiat mereka dan fanatisme 
golongan, fanatisme kaum, fanatisme kerabat dan 
rumah tangga mereka. Maka, Allah hari demi hari 
mengikis hal itu dengan terapi puncak yang me- 
liputi kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa ber- 
sama komentar-komentar dan arahan-arahannya. 
Tujuannya agar terapi itu benar-benar terjadi lewat 
pentas kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa. 
Juga agar jalan-jalan dan rel-rel mereka menjadi 
kokoh dan membaja. 

Riwayat-riwayat menyebutkan kejadian tertentu 
berkenaan dengan sebab turunnya ayat-ayat per- 
mulaan dari surah ini. Bisa jadi riwayat-riwayat itu 
sahih yang berkenaan dengan sebab nuzul yang 
langsung. Namun, jangkauan teks-teks Ai-Gur'an 
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selalu lebih jauh daripada kejadian langsung yang 
terjadi pada saat itu. 

Disebutkan dalam kejadian itu bahwa Hatib bin 
Balta'ah termasuk salah seorang dari kelompok 
Muhajirin. Dia juga termasuk salah seorang dari 
tentara yang mengikuti pasukan Rasulullah dalam 
Perang Badar. Dia memiliki anak-anak dan harta 
benda yang tertinggal di Mekah. Tetapi, dia bukan- 
lah termasuk dari suku @uraisy, namun dia terikat 
perjanjian persekutuan dengan Utsman. Setelah 
Rasulullah bermaksud menyerang dan menakluk- 
kan kota Mekah karena orang-orang Guraisy me- 
langgar perjanjian Hudaibiyah, maka beliau pun 
memerintahkan kepada setiap kaum muslimin agar 
bersiap-siap untuk berperang. Rasulullah berdoa, 
"Yg Allah, tutuplah berita ini atas mereka (Ouraisy).” 

Rasulullah memberitakan kepada sekelompok 
dari sahabat tentang sasaran serangan beliau, di 
antaranya adalah Hatib bin Balta'ah. Kemudian 
dengan sengaja Hatib menulis surat dan mengirim- 
kannya bersama seorang wanita musyrik (konon 
katanya dari Muzainah, dia datang ke Madinah 
untuk mencari nafkah dan bantuan harta). Hatib 
mengirim surat kepada penduduk Mekah untuk 
memberitahukan mereka tentang persiapan Rasu- 
lullah untuk memerangi mereka. Dengan demi- 
kian, dia akan mendapat pertolongan dari mereka. 

Allah memberikan ham kepada Rasuluilah se- 
bagai bentuk pengabulan dan ijabah dari doa beliau 
diatas. Juga sebagai persetujuan-Nya dan pelaksaan 
takdir-Nya dalam menaklukkan Mekah. Maka, Rasu- 
lullah pun mengutus beberapa sahabat untuk me- 
ngejar wanita itu dan merampas surat itu darinya. 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Bukhari dalam 
bab Maghazi (perang), dan diriwayatkan oleh Mus- 
lim dalam kitab Shahi/-nya sebagai berikut. 

Dari Hushain bin Abdurrahman, dari Sa'ad bin 
Ubaidah, dari Abi Abdirrahman as-Sulami, dari Ali 
r.a. bahwa ia berkata, "Aku diutus oleh Rasulullah 
bersama Abu Murtsid dan az-Zubair ibnu-Awwam 
(kami semua adalah penunggang kuda). Rasulullah 
menitahkan, 


'Bertolaklah kalian hingga sampai ke kebun Khakh, 
karena sesungguhnya di sana terdapat seorang wanita 
musyrik dan bersamanya terdapat sepucuk surat dari 
Hatih bin Balta'ah yang ditujukan buat orang-orang 
musyrik. 


Kami pun mengejarnya dan mendapatinya se- 
dang menunggang unta sebagaimana yang digam- 
barkan oleh Rasulullah. Maka, kami mengintro- 
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gasinya, "Mana surat yang kamu bawa? Dia men- 
jawab, Tidak ada sepucuk surat pun bersamaku.' 
Lalu kami memerintahkan untanya untuk men- 
derum, lalu kami mencari surat itu. Namun, kami 
tidak melihat sepucuk surat pun. Kami berkata, 
”Rasulullah tidak mungkin berdusta. Jadi, keluar- 
kanlah surat ae kami akan menelanjangimu? 
Setelah dia melihat kesungguhan kami, maka dia 
pun luluh kemudian menurunkan tangannya ke tali 
pinggangnya. Dia memakai tali pinggang dari kain. 
Kemudian dia mengeluarkan surat itu darinya. 
Maka, kami kembali pulang membawanya me- 
nuju Rasulullah. Lalu Umar berkata, Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya dia telah mengkhianati Allah, 
rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. Maka, 
biarkanlah aku untuk menebas lehernya.' Lalu 
Rasulullah bertanya kepada Hatib, 'Apa yang men- 
dorongmu untuk melakukan hal ini? Hatib men- 
jawab,”Demi Allah, sesungguhnya aku tidak ber- 
buat apa-apa melainkan beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya. Aku ingin mendapatkan bantuan dari 
kaum kafir @uraisy, yang dengannya Allah melin- 
dungi keluargaku dan harta bendaku. Dan, tidak 
seorang pun dari sahabatmu, melainkan dia me- 
miliki di sana sanak famili yang dengannya Allah 
melindungi keluarganya dan harta bendanya." 
Rasulullah pun bersabda, 'Dia benar dan jujur, 
maka janganlah kalian mengatakan sesuatu kepadanya 
melainkan perkara yang baik. Lalu Umar berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia telah meng- 
khianati Allah, rasul-Nya, dan orang-orang yang ber- 
iman. Maka, biarkanlah aku untuk menebas leher- 
nya. Maka, Rasulullah pun bertanya kepadanya, 
'Bukankah Hatib termasuk ahli Badar (basukan Rasu- 
lullah dalam Perang Badar)? Lalu Rasulullah me- 
nyambung sabdanya, 'Sesungguhnya Allah telah 
mengenal ahli Badar, dan berfirman kepada mereka, 
'Berbuatlah sekehendak kalian, karena sesungguhnya 
surga itu telah pasti untuk kalian (atau Aku telah 
mengampuni kalian).”Maka, Umar pun menangis 
dan berkata,” Allah dan rasul-Nya lebih tahu.” 
Bukhari menambah dalam kitab al-Maghazi, 
”Lalu Allah menurunkan surah al-Mumtahanah 
ayat 1, 'Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 
leman-teman setia yang kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih 
5 ay ang.. ec yg 
Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa yang 
diutus oleh Rasulullah adalah Ali, Zubair, dan Mig- 
dad. 
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Kita renungi sejenak kasus ini dan apa yang 
terjadi di sekitarnya, yang tidak mengeluarkan kita 
dari "nuansa Al-Gur'an”, pendidikan dengannya 
serta dengan kejadian-kejadian, peristiwa-peristiwa, 
komentar-komentar dari Rasulullah sebagai pe- 
mimpin dan pendidik (murobbi yang agung. 

Hal pertamayang harus direnungkan oleh orang: 
orang adalah kelakuan Hatib, yaitu seorang muslim 
yang telah berhijrah. Dia termasuk salah seorang 
yang diberitakan kepadanya tentang rahasia misi 
dan penyerangan ke Mekah. Di sana terdapat fak- 
tor-faktor yang menyingkap tentang penyimpang- 
an-penyimpangan jiwa manusia yang sangat me- 
nakjubkan. Kadangkala jiwa manusia walaupun 


telah sampai kepada kesempurnaan dan kekuatan 


puncaknya, namun pada kondisi-kondisi tertentu 
menjadi lemah karena kelemahannya sebagai ma- 
nusia. Dan, tidak ada yang dapat menjaganya dalam 
kondisi-kondisi demikian, melainkan hanya Allah 
semata-mata yang dapat menolongnya. 

Kemudian sekali lagi manusia melihat keagung- 
an Rasulullah. Beliau tidak tergesa-gesa memutus- 
kan hukuman hingga beliau bertanya kepada Hatib, 
”Apa yang mendorongmu untuk melakukan hal 
ini?” 

Beliau bertanya dengan penuh kelapangan dada 
dan dengan kasih sayang terhadap kondisi kele- 
mahan yang menimpa Hatib, karena beliau diilhami 
oleh Allah bahwa dia jujur. Oleh karena itu, beliau 
melarang para sahabatnya untuk mencela dan meng: 
hardiknya, “Dia benar dan jujur, maka janganlah 
kalian mengatakan sesuatu kepadanya melainkan per- 
kara yang baik.” 

Beliau ingin membantunya dan membangkit- 
kannya kembali dari ketergelincirannya. Rasulullah 
sama sekali tidak mengusirnya dengan perbuat- 
annya itu, dan tidak membiarkan seorang pun 
mengusirnya karenanya. Dalam fenomena lain, kita 
menemukan keimanan yang sungguh-sungguh, 
tajam, dan kokoh dalam diri Umar, "Sesungguhnya 
dia telah mengkhianati Allah, rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman. Maka, biarkanlah aku untuk 
menebas lehernya.” 

Namun, Umar hanya melihat kepada peng- 
khianatan dan ketergelincirannya saja. Sehingga, 
hal itu membangkitkan perasaannya yang tegas dan 
imannya yang kokoh. Sedangkan, Rasulullah me- 
lihat kepada kasus ini dari sela-sela pengetahuannya 
yang luas dan mencakup terhadap jiwa manusia 
secara hakiki dan dari segala sisi-sisinya. Bersama 
dengan itu, beliau juga sangat kasih dan terhormat 
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di mana hal itu dijihami oleh makrifahnya yang 
sempurna dan total. Itulah seharusnya sikap pen- 
didik (murobbi) yang mulia, penuh kasih sayang, 
berhati-hati, dan melihat segala aspek dan kondisi. 

Kemudian orang-orang berhenti sejenak mere- 
nungi perkataan Hatib ketika dia berada dalam 
kondisi lemahnya. Namun, pandangannya tentang 
takdir Allah perihal sebab-sebab duniawi adalah 
terambi) dari pandangan iman yang benar. Hal itu 
ketika dia berkata, "Aku ingin mendapatkan ban- 
tuan dari kaum kafir @uraisy, yang dengannya Allah 
melindungi keluargaku dan harta bendaku.” 

Jadi dia tetap menyandarkan perlindungan ke- 
pada Allah. Dan, tangan-tangan yang membantu 
dari Guraisy itu tidak dapat melindungi keluarganya 
dengan dirinya semata-mata. Namun, Allah yang 
melindungi keluarganya dengan tangan-tangan 
mereka. Persepsi ini diperkuat oleh sisa ungkapan- 
nya ketika dia berkata, "Tidak seorang pun dari 
sahabatmu, melainkan dia memiliki di sana sanak 
famili yang dengannya Allah melindungi keluarga- 
nya dan harta bendanya.” 

Jadi Ailah itu selalu hadir dalam persepsi dan 
gambaran iman Hatib. Jadi Allahlah yang melin- 
dungi, bukan keluarga mereka. Sesungguhnya 
keluarga itu hanyalah alat yang dipergunakan oleh 
Allah untuk melindungi keluarga mereka. 

Perasaan Rasulullah yang diilhami oleh Allah 
telah merasakan dan mempertimbangkan persepsi 
iman yang benar dan hidup ini dalam pernyataan 
Hatib. Inilah salah satu sebab dari sabda Rasulullah, 
"Dia benar dan jujur, maka janganlah kalian 
kan sesuatu kepadanya melainkan perkara yang baik.” 

Akhirnya, manusia berhenti sejenak merenung- 
kan takdir Allah dalam peristiwa dan kasus ini. 
Yaitu, bahwa Hatib termasuk kelompok kecil yang 
dipercayai dan diamanatkan oleh Rasulullah untuk 
menyimpan rahasia penyerangan ke Mekah. Dan, 
kelemahan manusiawi juga menimpanya walaupun 
dia termasuk kelompok kecil yang terpilih dalam 
seleksi Rasulullah. 

Kemudian takdir Allah berlaku bahwa Dia men- 
cegah bahaya dari kondisi kelemahan sesaat itu 
yang bisa saja terjadi kepada orang-orang yang ber- 
iman. Seolah-olah Allah ingin mengungkapkan dan 
menyelesaikan kasus tersebut. Kemudian tidak 
boleh ada teguran dan kritikan dari orang-orang 
yang tidak termasuk ke dalam kelompok kecil 
pilihan itu atas kejadian yang telah terjadi. Lalu tidak 
boleh seorang menggembar-gemborkan, "Ini orang 
yang telah diberi amanat rahasia, namun dia meng- 


Tafsir Fi Zhilali-ur an XI 


khianatinya. Seandainya kita yang diberi amanat 
rahasia itu, pasti kita tidak akan mengkhianatinya.” 

Pernyataan seperti itu tidak timbul sama sekali. 
Hal itu menunjukkan betapa tingginya adab orang- 
orang yang beriman terhadap pemimpin mereka, 
dan kerendahan hati mereka dalam berprasangka 
terhadap diri mereka sendiri. Mereka mengambil 
pelajaran dari kasus yang terjadi pada saudara 
mereka. 

Kasus ini diriwayatkan dengan mutawattir. Se- 
dangkan, turunnya ayat-ayat berkenaan dengan 
peristiwa dan kasus ini hanya ada dalam riwayat 
Bukhari. Kami tidak meragukan keabsahan riwayat 
Bukhari ini, namun kandungan isi teks (nash) Al- 
Gur'an adalah lebih jauh jangkauan dan sasar- 
annya. Dan, ia lebih tepat tuntunannya bahwa ia 
memberikan solusi bagi kondisi kejiwaan yang 
lebih luas daripada kasus Hatib saja, yang telah 
diriwayatkan dengan mutawattir. Hanya saja turun- 
nya Al-Gur'an ini jelas berkaitan dengan peristiwa 
kasus itu seperti yang menjadi ciri khas dari Al- 
Our'an sendiri. 

Al-@ur'an ini mengatasi segala ikatan-ikatan ke- 
kerabatan, fanatisme yang kerdil, dan ketamakan 
nafsu terhadap peninggalan-peninggalan yang 
turun-temurun dan melekat. Tujuannya agar ma- 
nusia keluar dari kesempitan dan tekanan ruang 
yang sempit menuju ke ruangan yang lebih tinggi 
dan luas. 

Al-gur'an membentuk dalam diri manusia per- 
sepsi baru, norma baru, nilai-nilai baru, serta perni- 
kiran baru tentang alam semesta dan kehidupan 
manusia. Juga tugas orang-orang yang beriman di 
atas bumi ini dan puncak tujuan dari manusia. 

Seolah-olah A-Gur'an itu menghimpun tumbuh- 
tumbuhan yang kecil dan berserakan di bawah 
naungan Allah agar Dia mengajarkan dan men- 
cerahkan mereka tentang hakikat keberadaan 
mereka dan tujuan hidup mereka. Dengan demi- 
kian, Allah membuka mata mereka terhadap segala 
sesuatu yang mengelilingi mereka berupa per- 
musuhan, makar, dan tipu daya. Allah berkehendak 
agar mereka sadar bahwa mereka adalah pencolong- 
penolong dan tentara-tentara Alah. Juga sadar 
bahwa Dia berkehendak untuk memberikan mereka 
suatu perintah dan peran serta merealisasikan bagi 
mereka takdir yang mulia bagi mereka. 

Oleh karena itu, mereka harus tercelup dengan 
celupan label-Nya, memikul tanda pengenal-Nya, 
dan mereka dikenal oleh orang-orang yang lain 
dengan tanda pengenal dan celupan label itu baik 
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di dunia maupun di akhirat. Maka, hendaklah 
mereka berlaku ikhlas kepada-Nya. Hendaknya 
mereka memutuskan segalanya untuk hanya ber- 
lindung kepada-Nya. Dan, hendaknya mereka 
mereka membebaskan diri dari segala ikatan lain 
selain ikatan-Nya, baik dalam alam perasaan mau- 
pun dalam alam perilaku. 

Surah ini dengan segala kandungannya meng- 
arah kepada tujuan di atas. Bahkan, ayat-ayat yang 
berkenaan dengan syariat dan sistem yang terdapat 
di akhir surah ini (yaitu, yang berkenaan dengan 
bermuamalah dengan wanita-wanita yang berhijrah 
dan berbatat dengan wanita-wanita yang baru masuk 
Islam: pemisahan antara wanita-wanita mukminat 
dengan suami-suami mereka yang kafir, dan antara 
orang-orang yang beriman laki-laki dengan istri-istri 
mereka yang kafir) ... merupakan aturan-aturan 
yang timbul dari pengarahan yang umum tersebut. 

Kemudian surah ini diakhiri dengan sesuatu 
yang hampir sama dengan awalnya, yaitu larangan 
menjadikan musuh-musuh Allah sebagai teman 
dan penolong. Musuh-musuh Allah itu adalah 
orang-orang yang dimurkai oleh Allah baik dari 
kelompok orang-orang kafir maupun dari kelom- 
pok orang-orang Yahudi. Dengan demikian, sem- 
purnalah pemisahan dan perceraian orang-orang 
yang beriman dari segala ikatan-ikatan dan hu- 
bungan-hubungan yang ada selain ikatan akidah 
dan ikatan iman. 


Musuh Kaum Muslimin Adalah Musuh Allah 


“ 
head bag re AB DA At pnen Aa AK 


Ah & P 
is AA Se Se Am PA GE 


pat € 


mede te "3 ue an “1 LL CA 

JO AA “telah Ay tap bara 
PNP Aa me JL Pa at 02 alan 

IE ESA IU, 


PA 


AA peda Ka, 


LL ata Ta rank en en Leften 
Old da Dn Is Sa ai el bag 
ee Teman Ke AN ten PK Lentr ha hh ? ketat 
ME SAN Pen AG SI SES Pa 
Pd IE ban At 
KAN PATUN aan 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman- 


teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang. 
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Padahal, sesungguhnya mereka telah ingkar kepada 
kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman 
kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar 
untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan- 
Ku, (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu mem- 
beritahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) 
kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu nyatakan. Barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus. Jika mereka menangkap kamu, 
niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan 
melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan 
menyakiti(mu), dan mereka ingin supaya kamu 
(kembali) kafir.” (alMumtahanah: 1-2) 


Surah ini diawali dengan seruan yang penuh 
kasih dan sentuhan, 


"Hai orang-orang yang beriman....” 


Suatu seruan dari Tuhan mereka bagi orang- 
orang yang beriman kepada-Nya. Mereka diseru 
atas narna iman yang dinisbatkan kepada mereka. 
Allah menyeru mereka agar mencerahkan hakikat- 
hakikat sikap mereka, memperingatkan mereka 
tentang jebakanjebakan musuh-musuh mereka, 
dan mengingatkan mereka tentang beban yang 
dipikul oleh pundak-pundak mereka. 

Dengan penuh kasih sayang, Allah memberikan 
informasi bahwa musuh-Nya adalah musuh mereka 
pula, dan musuh mereka adalah musuh-Nya pula, 


” Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan mu- 
suhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sam- 
paikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), 
karena rasa kasih sayang....” 


Allah menyadarkan orang-orang yang beriman 
bahwa mereka berasal dari Allah dan akan kembali 
kepada-Nya. Dia memusuhi siapa pun yang me- 
musuhi mereka, karena mereka adalah penolong- 
penolong-Nya yang bernisbat kepada-Nya dan 
orang-orang yang memikul tanda pengenal dari- 
Nya di atas dunia ini. Mereka adalah kekasih-ke- 
kasih dan wali-wali-Nya. Maka, mereka tidak boleh 
memberikan kasih sayang kepada musuh-Nya dan 
musuh mereka. 

Dia mengingatkan mereka tentang kejahatan 
musuh-musuh itu atas mereka dan atas agama 
mereka, serta atas rasul mereka. Permusuhan para 
musuh mereka terhadap semua itu adalah ke- 
jahatan dan kezaliman, 
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” Padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada 
kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman 
kepada Allah, Tuhanmu...” 


Setelah musuh-musuhnya melakukan kejahatan 
dan kezaliman, apakah kaum beriman masih men- 
cintai dan bertolofig-menolong dengan musuh- 
musuh mereka? Para musuh itu telah kafir terhadap 
kebenaran. Mereka telah mengeluarkan Rasulullah 
dan orang-orang yang beriman dari Mekah, bukan 
karena apa-apa, melainkan hanya karena mereka 
beriman kepada Allah Tuhan mereka. Sesungguh- 
nya kenangan-kenangan seperti itu selalu terlintas 
dalam hati orang-orang yang beriman yang sangat 
erat dengan akidah mereka. Itulah perkara yang 
membuat orang-orang kafir memerangi mereka, 
dan bukan disebabkan oleh sebab lain. 

Al-dur'an menampakkan dengan jelas perkara 
yang telah menyebabkan pertentangan, pertikaian, 
dan perang. Jadi, perkara itu adalah perkara akidah 
bukan perkara lainnya, yaitu perkara kebenaran 
yang telah diingkari dan dikafirkan oleh orang- 
orang kafir itu. Mereka kafir kepada kebenaran itu 
dan kafir pula kepada orang yang membawanya, 
yaitu Rasulullah. Maka, mereka pun mengeluarkan 
Rasulullah dari Mekah. Selain perkara itu adalah 
perkara iman yang membuat mereka mengeluar- 
kan orang-orang yang beriman dari tanah air dan 
kampung halamannya sendiri. 

Ketika perkara itu telah menjadi jelas demikian 
dan menjadi terang, maka Allah memperingatkan 
mereka bahwa di sana tidak ada ruang untuk men- 
jalin cinta dan kasih antara mereka dengan orang- 
orang kafir dan orang-orang musyrik. Yakni, bila 
mereka telah keluar dari tanah air dan kampung 
halaman mereka sendiri demi mencapai ridha Allah 
dan berjihad di jalan-Nya, 

"Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada 


Jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku, (janganlah kamu 


berbuat demikian)...” 


Jadi, tidak mungkin terhimpun dalam hati sese- 
orang antara sikap berhijrah keluar untuk berjihad 
di jalan Alah dan mencari ridha-Nya dengan cinta 
dan kasih sayang kepada orang-orang yang telah 
mengeluarkan mereka karena keimanan kepada 
Allah dan mereka adalah musuh Allah dan musuh 
rasul-Nya! 

Kemudian A-Jur'an mengingatkan orang-orang 
yang beriman dengan peringatan tersembunyi dari 
apa yang tergolak dalam hati mereka dan apa-apa 
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yang mereka sembunyikan dan rahasiakan kepada 
musuh-musuh mereka dan musuh-musuh Allah 
tentang kasih sayang. Karena, Allah mengetahui 
rahasia hati dan perkara yang jelas dan tampak 
darinya. 

? Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. 
Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan 
apa yang kamu nyatakan...” 


Kemudian Allah mengancam mereka dengan 
ancaman yang keras dan menakutkan, yang meng- 
getarkan hati orang-orang yang beriman sehingga 
gemetaran dan ketakutan, 

» Barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, 
maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang 
lurus.” (a-Mumtahanah: 1) 


Apakah ada perkara lain yang lebih ditakuti oleh 
seorang mukmin daripada tersesat dari jalan lurus 
setelah mendapat hidayah Allah dan sampai kepada 
puncak keimanan? 

Ancaman ini dan peringatan sebelumnya men- 
jadi perantara yang mencerahkan orang-orang yang 
beriman tentang hakikat musuh-musuh mereka 
dan apa yang mereka konspirasikan secara rahasia 
tentang makar kejahatan dan tipu daya. Kemudian 
muncullah sisanya, 


"Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka ber- 
tindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan 
dan lidah mereka kepadamu dengan menyakiti(mu)....” 


Maka, janganlah memberikan peluang sedikit- 
pun kepada mereka sehingga mereka dapat me- 
mukul dan mengenai orang-orang yang beriman. 
Akhirnya, mereka pun bersikap seperti layaknya 
musuh yang sejati, dan mereka pasti akan menim- 
pakan kepada orang-orang yang beriman apa pun 
yang mampu mereka lakukan dari segala bentuk 
azab dengan tangan, lisan, serta segala sarana dan 
segala cara. 

Yang lebih berbahaya daripada hal itu semua, 
serta yang lebih keras dan lebih kejam dan me- 
nakutkan adalah, 


” Dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir.” 
(al-Mumtahanah: 2) 


Perkara ini bagi setiap mukmin lebih keras dan 
menyakitkan daripada segala penyiksaan dan ke- 
jahatan lain baik dengan tangan maupun dengan 
lisan. Orang-orang kafir itu menginginkan agar 
orang mukmin mengalami kerugian dalam per- 
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bendaharaan yang paling dicintainya ini, yaitu per- 
bendaharaan iman. Mereka menginginkan orang- 
orang yang beriman kembali murtad dan kafir. 
Permasalahan itu merupakan permusuhan yang 
paling nyata dari segala permusuhan lainnya baik 
dengan lisan maupun dengan tangan. 

Orang yang merasakan kelezatan iman setelah 
kekufuran dan mendapat hidayah cahaya iman se- 
telah kesesatan, dan hidup sebagai seorang muk- 
min lengkap dengan pandangan-pandangan, per- 
sepsi-persepsi, pengetahuan-pengetahuan, perasa- 
an-perasaan, istigamah dalam jalan dan ketenangan 
hatinya, ... pasti membenci kembali kepada ke- 
kafiran sebagaimana dia pun membenci dilempar- 
kan ke dalam api neraka. Bahkan, dia lebih mem- 
bencinya lagi daripada itu. 

Jadi, musuh Allah adalah orang-orang yang meng- 
inginkan agar dirinya kembali kepada jurang ke- 
kufuran. Padahal, dia telah keluar darinya menuju 
taman iman. Atau, orang-orang yang kembali ke- 
pada kekosongan kufur yang menjatuhkan setelah 
memasuki alam iman yang tenteram dan damai. 

Oleh karena itu, A-@ur'an berangsur-angsur 
membangkitkan hati orang-orang yang beriman 
agar menghadapi musuh-musuh Allah dan musuh- 
musuh mereka hingga sampai kepada puncaknya 
dengan firman-Nya kepada mereka, ”..Dan mereka 
ingin supaya kamu (kembali) kafir.” 


... 


Itulah penelusuran pertama dengan sentuhan- 
sentuhannya yang bermacam-macam. Kemudian 
diikuti dengan penelusuran kedua dengan satu 
sentuhan yang memberikan solusi dan terapi ter- 
hadap perasaan-perasaan kekerabatan dan ikatan- 
ikatan yang mengakar, di mana ia selalu bergolak 
dalam hati. Sehingga, mendorongnya kepada rasa 
kasih sayang, melupakannya dari beban-beban 
yang istimewa dan berbeda dalam akidah, 


SEA Dsn Rea) 

MO 4 - Sta 
”Karib kerabat dan anak-anakmu kali-kai tiada ber- 
manfaat bagimu pada hari Kiamat. Dia akan me- 
misahkan di antara kamu. Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (al-lMumtahanah: 3) 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 
beramal dan berharap untuk kehidupan akhirat. 
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Mereka menanam di dunia ini dan menanti panen 
di akhirat sana. Jadi sentuhan hatinya dengan se- 
suatu yang terjadi di akhirat yaitu pemutusan ikatan- 
ikatan kerabat semuanya (karena terputusnya ikatan 
akidah), pasti akan menjatuhkan urgensi ikatan- 
ikatan itu dalam dirinya semasa hidupnya di dunia 
yang sementara ini. Hal itu dapat mengarahkannya 
kepada pencarian ikatan yang abadi yang tidak akan 
pernah putus di dunia ataupun di akhirat. 

Oleh karenaitu, Allah berfirman kepada mereka, 


"Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tiada 
bermanfaat bagimu...” 


Yaitu, orang-orang yang hati kalian condong ke- 
padanya dan terikat hati kalian kepadanya. Mereka 
memaksa kalian untuk mencintai musuh-musuh 
Allah, musuh-musuh kalian untuk menjaga mereka 
dan melindungi mereka, seperti yang terjadi pada 
kasus Hatib karena ingin menjaga anak-anak dan 
harta bendanya. Dan, sebagaimana hal itu juga ter- 
lintas dalam benak dan hati orang-orang yang lain, 
mengenai kaum kerabat dan anak-anak yang mereka 
tinggalkan di Madinah untuk menaklukkan Mekah. 


"Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tiada ber- 
manfaat bagimu...” 
Hal itu disebabkan bahwa, 


? Pada hari Kiamat, Dia akan memisahkan di antara 
kamu...” 


Karena ikatan iman yang mengikat kalian ter- 
putus, karena tidak ikatan yang lain yang dapat 
mengikat di antara kalian di sisi Allah selain ikatan 
iman itu. 

"Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ”(al- 
Mumtahanah: 3) 


Allah Maha Mengetahui atas amal yang nyata 
dan niatnya yang ada di balik nurani. 


rax 


Lalu muncullah penelusuran ketiga. Ia meng- 
hubungkan orang-orang yang beriman dengan 
generasi awal dari umat yang satu ini (yaitu umat 
tauhid) dan kafilah yang satu ini (yaitu kafilah iman). 
Memang ia berjarak sangat jauh dalam zaman dan 
waktu, namun tetap sama dalam karakter iman yang 
terbebas dari segala ikatan lain yang menafikan 
ikatan akidah. 

Sesungguhnya umat tauhid terbentang sejak 
dari zaman Ibrahim, yaitu bapak tauhid orang-orang 


(236) 


Tafsir Fi Zhilalit-Oir an XI 


beriman yang pertama dan pemilik akidah hanifiah 
yang pertama. Dalam diri Ibrahim terdapat teladan 
bukan hanya dalam bidang akidah semata-mata, 
namun juga dalam perilaku. Juga dalam percobaan 
dan ujian yang dijalaninya dan dibebankan kepada- 
nya yaitu ujian kasih sayang kepada kaum kerabat 
dan ikatan-ikatan kekeluargaan. Kemudian Ibrahim 
lulus dari ujian bersama orang-orang yang beriman 
kepada Allah bersamanya, dan dia pun tulus dan 
murni memperjuangkan akidahnya semata-mata, 


— 
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KANE Kat 
Kuna telah ada suri teladan yang baik bagi- 
mu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama de- 
ngan dia, ketika mereka berkata kepada kaum mereka, 
Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari 
apa yang kamu sembah selain Allah. Kami ingkari 
(kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sam- 
pai kamu beriman kepada Allah saja.' Kecuali per- 
kataan Ibrahim kepada bapaknya, Sesungguhnya aku 
akan memohon ampunan bagi kamu dan aku tiada 
dapat menolak sesuatu pun dari kamu (siksaan) Allah.” 
(Ibrahim berkata), "Ya Tuhan kami, hanya kepada 
Engkaulah kami bertawakal, hanya kepada Engkaulah 
kami bertobat, dan hanya kepada Engkaulah kami 
kembali. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 
kami (sasaran) fitnah orang-orang kafir. Dan, am- 
punilah kami Ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau, 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.' 
Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) 
ada teladan yang baik bagimu. (Yaitu) bagi orang yang - 
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) 
Hari Kemudian. Barangsiapa yang berpaling, maka 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya lagi Maha 
Terpuji.” (al-Mumtahanah: 4-6) 
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Orang-orang yang beriman dapat menyaksikan 
betapa mereka memiliki garis keturunan yang sangat 
mulia dan tua sekali. Mereka memiliki teladan yang 
masih diikuti berabad-abad lamanya dan telah lama 
sekali. Hal itu pangkalnya dirujukkan kepada Ibrahim, 
bukan hanya pada akidahnya semata-mata, tapi juga 
dalam ujian-ujian dan percobaan-percobaan yang 
dijalaninya. Jadi, dia akan menyadari bahwa Ibrahim 
memiliki bekal pengalaman yang lebih besar dari 
bekal pengalaman yang dia miliki sendiri secara pri- 
badi. Juga lebih besar daripada bekal yang dimiliki 
oleh generasinya sendiri di mana dia hidup bersama 
mereka. 

Sesungguhnya kafilah yang berkembang dalam 
setiap zaman dari orang-orang yang beriman ke- 
pada agama Allah, yang bernaung di bawah panji 
Allah telah berlalu dengan contoh yang ditinggal- 
kan jejakjejaknya. Dalam perjalanannya tersebut, 
telah sampai kepada pengambilan keputusan yang 
ditetapkannya. Jadi, urusan tersebut bukanlah se- 
suatu yang baru, bukan pula perkara bid'ah dan 
beban sulit yang dipikulkan kepada orang-orang 
yang beriman. 

Kemudian sesungguhnya ia adalah umat yang 
panjang dan luas yang bertemu dalam akidah dan 
merujuk kepadanya, bila terjalin hubungan antara 
umat dengan musuh-musuh akidahnya. Jadi, orang- 
orang Islam hanyalah salah satu cabang dari pohon 
akidah yang besar yang telah ditanam oleh orang- 
orang beriman yang terdahulu yang diawali oleh 
Ibrahim. 

Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya me- 

lewati ujian-ujian yang juga dihadapi dan dirasakan 
oleh para Muhajirin yang berhijrah ke Madinah. 
Dalam pribadi Ibrahim dan orang-orang yang ber- 
samanya, terdapat uswah hasanah 'teladan yang 
baik, 
"Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagi- 
mu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama de- 
ngan dia, ketika mereka berkata kepada kaum mereka, 
Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari 
apa yang kamu sembah selain Allah. Kami ingkari 
(kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sam- 
pai kamu beriman kepada Allah saja.'....” 


Hal itu merupakan pelepasan diri dari kaum dan 
segala persembahan mereka dan ibadah-ibadah 
mereka. Yaitu, mengingkari kekufuran mereka dan 
beriman kepada Allah. Permusuhan dan kebencian 
tidak akan pernah putus terhadap kaum itu hingga 
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mereka benar-benar beriman kepada Allah semata- 
mata. 

Hal itu merupakan pemisahan yang tegas dan 
pasti yang tidak lagi menyisakan lagi ikatan-ikatan 
dan hubungan-hubungan setelah terputusnya ikat- 
an akidah dan hubungan iman. Dalam hal ini, ter- 
dapat keputusan final dalam ujian yang harus di- 
tempuh dan dilalui oleh setiap mukmin pada setiap 
generasi. Dalam keputusan dan ketetapan Ibrahim 
dan orang-orang yang bersamanya, terdapat suri 
tauladan bagi orang-orang yang datang setelah 
mereka dari kaum mukminin hingga hari kiamat. 

Beberapa orang yang beriman telah mendapat: 
kan dalam istighfar Ibrahim untuk bapaknya (pada- 
hal bapaknya adalah seorang yang musyrik) suatu 
tembusan dan lorong yang dapat melepaskan pe- 
rasaan cinta mereka yang tertahan dan perasaan 
yang terhubung dengan kerabat-kerabat mereka 
yang masih musyrik. Namun, Al-Yur'an datang 
untuk menjelaskan tentang hakikat sikap Ibrahim 
dalam pernyataannya kepada bapaknya, 

” Sesungguhnya aku akan memohon ampunan bagi 
kamu...” 


Ibrahim menyatakan perkataan sebelum dia 
yakin seyakin-yakinnya bahwa bapaknya akan tetap 
bersikeras dalam kekafirannya dan kemusyrikan- 
nya. Ibrahim menyatakan perkataan itu karena 
mengharapkan keimanan bapaknya, 

"Tatkala jelas bahwa bapaknya itu adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya.” lat- 
Taubah: 114) 


Sebagaimana dijelaskan juga dalam surah lain. 

Ibrahim di sini menyerahkan segala urusan se- 
penuhnya kepada Allah. Dia menghadapkan dirinya 
kepada-Nya dengan bertawakal, bersandar, dan 
kembali kepada-Nya dalam segala kondisi dan ke- 
adaan, 
» Dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun dari 
kamu (siksaan) Allah. (Ibrahim berkata), "Ya Tuhan 
kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal, hanya 
kepada Engkaulah kami bertobat, dan hanya kepada 
Engkaulah kami kembali.” (a-Mumtahanah: 4) 


Penyerahan total dan mutlak seperti ini kepada 
Allah merupakan ciri iman yang sangat jelas pada 
Ibrahim yang ditampakkannya di sini untuk me- 
ngarahkan hati anak cucunya yang beriman kepada 
ciri itu. Ia laksana salah satu episode dari episode- 
episode tarbiah, pendidikan, dan pengarahan de- 
ngan kisah-kisah dan komentar atasnya. Kemudian 
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penjelasan di sela-selanya tentang tanda-tanda, ciri- 
ciri, dan pengarahan-pengarahan sebagaimana 
metode Al-Jur'an yang mulia. 

Penjelasan tentang hal ini diterangkan dengan 
panjang lebar dalam menetapkan doa Ibrahim dan 
munajatnya kepada Tuhannya, 


"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami 
(sasaran) fitnah orang-orang kafir...” 


Jadi, janganlah Engkau memberikan kekuasaan 
kepada mereka untuk menjajah kami, sehingga 
karni menjadi sasaran penyiksaan dan fitnah bagi 
mereka. Karena orang-orang kafir akan berkata, 
"Seandainya iman itu menjaga para penganutnya, 
maka kita tidak mungkin dapat mengalahkan mereka 
dan menguasai mereka.” Inilah syubhat yang se- 
ring muncul dalam hati ketika kebatilan mengalah- 
kan kebenaran, dan ketika para thagut memerintah 
atas para penganut keimanan (karena suatu hikmah 
yang dikehendaki oleh Allah) dalam suatu masa 
tertentu. Orang-orang yang beriman harus ber- 
sabar atas segala cobaan. Namun, hal ini tidak meng- 
halanginya untuk berdoa agar Allah tidak menim- 
pakan musibah dan fitnah yang menjadi syubhat 
dan keraguan dalam hatinya. 

Sisa doa itu adalah, 


”..Dan ampunilah kami Ya Tuhan kami...” 


Doa ini diucapkan oleh Ibrahim sebagai kekasih 
Allah, karena kesadaran darinya tentang tingkat 
ibadah yang berhak didapatkan oleh Allah darinya 
sebagai hamba Allah. Juga karena kelemahan se- 
bagai manusia dari pencapaian tingkat yang dapat 
menyamai dan mensyukuri dengan kesyukuran 
yang sebanding dengan nikmat-nikmat Allah. Dia 
mengagungkan Allah atas keagungan dan kesom- 
bongan-Nya sehingga dia memohon ampunan-Nya 
agar perasaan dan caranya berdoa seperti itu men- 
jadi teladan bagi orang-orang yang bersamanya dan 
orang-orang yang datang sesudahnya. 

Doa, munajat, dan istighfar Ibrahim diakhiri 
dengan mensifati Tuhannya dengan sifat yang se- 
rasi dan sesuai dengan doa itu, 

”..Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. ”(a-Mumtahanah: 5) 


Al-Aziz adalah Yang Mahakuasa atas segala per- 
buatan. Al-Hakim adalah yang bijaksana dalam 
menjalankan aturan-Nya. 

Di akhir paparan tentang sikap Ibrahim dan 
orang-orang yang bersamanya, dan dalam penye- 
rahan diri Ibrahim dan munajatnya, redaksi Al- 
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Gur'an kembali menetapkan perihal keteladanan 
dan mengulangulanginya, bersama dengan sentuh- 
an yang baru terhadap hati orang-orang yang ber- 
iman, 

"Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umat- 
nya) ada teladan yang baik bagimu. (Yaitu) bagi orang 
yang mengharap (Wahala) Allah dan (keselamatan 
pada) Hari Kemudian. Barangsiapa yang berpaling, 
maka sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya lagi 
Maha Terpuji.” (a-Mumtahanah: 6) 


Jadi, keteladanan dalam pribadi Ibrahim dan 
orang-orang yang bersamanya adalah sesuatu yang 
pasti terealisasi bagi orang-orang yang mengharap- 
kan ridha Allah dan kehidupan akhirat. Merekalah 
orang-orang yang menyadari tentang nilai dari ujian 
yang mereka hadapi karena ikatan yang kuat dan 
mulia. Mereka menemukan padanya keteladanan 
yang pantas dan sangat patut dicontoh dan pre- 
seden yang baik untuk menjalani petunjuk hidayah. 
Maka, barangsiapa yang mengharapkan ridha Allah 
dan kehidupan akhirat, hendaklah ia mengambil 
keteladanan padanya. Pengarahan itu sangat terasa 
bagi orang-orang yang hadir dari kaum mukminin 
pada saat itu. 

Sedangkan, bagi orang-orang yang ingin ber- 
paling dari manhaj ini, orang-orang yang ingin 
menyimpang dari jalan lurus kafilah iman, dan 
orang-orang yang ingin melepaskan diri dari garis 
keturunan nasab yang tinggi ini, maka Allah tidak 
membutuhkan apa-apa darinya. 


"Barangsiapa yang berpaling, maka sesungguhnya 
Allah, Dialah Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji.” al- 
Mumtahanah: 6) 


Penelusuran ini berakhir dan orang-orang yang 
beriman telah kembali kepada masa-masa awal se- 
jarah keberadaan mereka yang sangat lama. Mereka 
kembali dengan kenangan-kenangan tentang per- 
tumbuhan mereka di dunia ini. Mereka mengetahui 
dan menyadari ujian dan percobaan panjang dan 
lama yang telah ditempuh oleh generasi-generasi 
yang terdahulu. Mereka dapat melihat dengan jelas 
ketetapan yang berlaku bagi orang-orang yang telah 
melewati ujian dan percobaan itu. Dan, mereka 
mendapatkan jalan setapak di mana mereka bukan- 
lah orang-orang yang pertama-tama menapakkan 
kakinya di atasnya. 

Al-@ur'an yang mulia menegaskan persepsi ini 
dan mengulanginya berturutturut agar para kafilah 
orang-orang yang beriman selalu terkait dan terjalin 
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hubungan. Sehingga, perasaan-perasaan ketera- 
singan atau kesendirian tidak akan pernah dia 
rasakan, walaupun dia seorang diri di tengah- 
tengah generasinya yang kufur. Dengan demikian, 
dia tidak akan menemukan kesulitan apa pun dalam 
menunaikan beban taklif yang telah dipikul oleh 
orang-orang yang terdahulu di jalan yang sama. 


£# 


Berhubungan dengan Orang Kafir yang Tidak 
Memusuhi Islam 

Setelah itu redaksi kembali membangkitkan hati 
yang diketahui oleh Allah memiliki sifat kasih sayang 
dan keinginan untuk menghilangkan kondisi per- 
musuhan dan kekasaran yang membebani orang- 
orang yang beriman. Ia membangkitkannya de- 
ngan harapan yang membara untuk menjaring 
musuh-musuh itu ke dalam panji Islam dan ke 
dalam barisan kaum muslimin. 

Itulah cara untuk menghilangkan kekeringan 
dan kehambaran hubungan. Kemudian membangun 
ikatan kasih sayang di atas asasnya yang kuat. 

Allah meringankan sekali lagi beban atas drang- 
orang yang beriman ketika meletakkari kaidah 
Islam yang besar dalam urusan hubungan antar- 
negeri yaitu antara orang-orang yang Islam dan 
orang-orang nonmuslim. Lalu, Dia mempersempit 
pemutusan dan pertikaian itu hanya pada saat ter- 
jadi peperangan dan permusuhan secara khusus. 
Sedangkan, bila orang-orang kafir dan orang-orang 
musyrik tidak memerangi dan memusuhi orang- 
orang yang beriman, maka pada saat itu Allah 
memerintahkan untuk mempergauli orang-orang 
yang pantas dipergauli dengan baik, yaitu dengan 
berbuat adil dalam bermuamalah. 
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"Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang 
antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di 
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antara mereka. Allah adalah Mahakuasa. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah tiada me- 
larang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
laku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang meme- 
rangi kamu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusir- 
mu. Barangsiapa yang menjadikan mereka sebagai 
kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” 
f(a-Mumtahanah: 7-4) 


Sesungguhnya Islam adalah agama yang damai 
dan akidah yang penuh dengan cinta. Ia adalah 
sistem yang membawa misi agar seluruh alam 
semesta berada dalam lindungannya, membangun 
di dalamnya manhajnya, menghimpun manusia di 
bawan panji Allah sebagai sesama saudara yang 
saling mengenal dan mencintai. Di sana tidak ada 
satu pun penghalang yang merintanginya untuk 
mencapai tujuan itu, melainkan permusuhan dari 
musuhnya atas dirinya dan keluarganya. 

Sedangkan, bila musuh-musuh orang Islam meng- 
ikat perjanjian damai, maka Islam tidak menganjur- 
kan sama sekali untuk bermusuhan dan tidak pula 
menyuruh hal itu. Bahkan, pada kondisi-kondisi 
permusuhan, Islam masih menyisakan sikap-sikap 
yang kasih dalam jiwa dengan membersihkan 
perilaku dan berbuat dalam bermuamalah. 

Hal itu dilakukan dengan harapan dan penantian 
mudah-mudahan suatu hari, pihak-pihak yang me- 
musuhi Islam itu tambat-laut akan merasa yakin dan 
puas bahwa sesungguhnya kebaikan itu adalah 
ketika mereka bergabung dengan panji Islam yang 
tinggi dan mulia. Islam tidak pernah berputus asa 
menanti tibanya hari itu, di mana pada hari itu jiwa- 
jiwa akan meniti jalan yang lurus dengan arah yang 
lurus pula. 

Dalam ayat pertama dari bagian paragraf ini 
terdapat isyarat terhadap harapan itu yang tidak 
bisa dipadamkan oleh perasaan putus-asa. Ia dipapar- 
kan dalam bentuk keringanan yang diberikan oleh 
syariat atas jiwa-jiwa sebagian kaum Muhajirin. Ia 
bagaikan suplemen bagi hati mereka yang telah 
merasa sangat lelah memikul beban yang sulit 
karena harus memutuskan hubungan dengan ke- 
rabat dan keluarga mereka, bahkan harus meme- 
rangi mereka. 


"Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang 
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antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di 
antara mereka....” 


Harapan ini dari Allah, yang bermakna hal itu 
pasti terjadi. Orang-orang yang beriman yang telah 
mendengar hal ini pasti meyakininya. Dan memang 
benar, setelah ayat ini turun dalam waktu yang 
singkat, kota Mekah pun takluk. Kemudian kaum 
Guraisy pun masuk Islam dan mereka bergabung 
di bawah panji Islam yang satu. Terhapuslah segala 
dendam membara dan permusuhan. Mereka semua 
menjadi saudara dengan hati yang menyatu dan 
terikat dalam cinta. 

? Allah adalah Mahakuasa....” 


Allah Maha Berkuasa melakukan apa pun tanpa 
ada sesuatu yang mampu menghalanginya. 
”. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”(al- 
Mumtahanah: 7) 


Allah pasti mengampuni kesalahan-kesalahan 
masa lalu baik berupa syirik maupun dosa-dosa 
lainnya. 

Ketika berada dalam penantian terwujudnya apa 
yang dijanjikan oleh Allah dalam ungkapan harapan 
di atas, dan Allah mengkhususkan bagi orang-orang 
yang beriman agar memperlakukan dengan baik 
orang-orang yang tidak memerangi mereka dalam 
agama dan tidak mengeluarkan mereka dari tanah 
air mereka, ... maka Allah meringankan larangan 
dengan membolehkan mereka berbuat baik baik 
dan berlaku adil dalam bermuamalah dengan mereka 
sehingga tidak dibolehkan merugikan mereka 
dalam hak-hak mereka. Setelah itu Allah melarang 
dengan keras dari mencintai orang-orang yang me- 
musuhi dan memerangi orang-orang yang beriman 
dalam agama dan mengeluarkan mereka dari tanah 
air mereka sendiri atau orang-orang kafir itu mern- 
bantu dalam pengusiran atas mereka darinya. 

Allah mernvonis bahwa kaum muslimin yang 
menjadikan orang-orang kafir sebagai kawan dan 
penolong, padahal mereka memusuhi orang-orang 
yang beriman, sebagai orang-orang yang zalim. 
Dan, di antara makna zalimitu adalah syirik seperti 
dapat dirujuk kepada firman Allah, 

"Sesungguhnya memmpersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (Lugman: 13) 


Itu merupakan ancaman yang sangat menakut- 
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kan dan menggetarkan hati orang-orang yang ber- 
iman. Mereka pasti berusaha jangan sampai masuk 
ke dalam perangkapnya yang mengerikan. 

Itulah kaidah dalam pergaulan dengan orang- 
orang yang nonmuslim. Ia merupakan kaidah yang 
paling adil dan sangat cocok dengan tabiat agama 
Islam, arahannya, dan pandangannya terhadap ke- 
hidupan manusia. Bahkan, persepsi Islam yang 
universal terhadap segala makhluk yang ada. Ia ber- 
sumber dari Tuhan Yang Maha Esa, dan ia pun 
mengarah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Itulah 
takdir azali yang mengatasi segala perbedaan dan 
perselisihan antara orang-orang yang beriman dan 
selain mereka. 

Kaidah itu merupakan asas syariat Islam dalam 
hubungan internasional. Ia menjadikan kondisi kaum 
muslimin antara mereka dengan seluruh manusia 
tetap stabil, Hal itu tidak akan berubah sama sekali, 
melainkan bila terjadi permusuhan dan penyerang- 
an terhadap kaum muslirmin yang harus dilawan 
dan ditentang. Atau, karena kekhawatiran adanya 
pengkhianatan setelah ditandatanganinya perjan- 
Jian damai, yaitu berupa ancaman penyerangan atau 
mengancam kebebasan berdakwah dan kebebasan 
berkeyakinan. Itu merupakan bentuk lain dari per- 
musuhan. Selain kondisi itu semua, kaidah yang 
ditetapkan adalah perdamaian, kasih sayang, ber- 
bakti, dan berbuat adil terhadap seluruh manusia.! 

Jadi, pandangan Islam yang menentukan tentang 
problematika antara orang-orang yang beriman dan 
orang-orang yang menentang mereka adalah kai- 
dah akidah semata-mata. Ia menetapkan bahwa 
nilai yang diusung oleh setiap mukmin dan harus 
dibela mati-matian dengan berperang sekalipun 
adalah perkara akidah semata-mata. Dengan demi- 
kian, antara orang-orang yang beriman dengan 
seluruh manusia tidak ada permusuhan dan pepe- 
rangan selama kebebasan dakwah dan kebebasan 
berkeyakinan tetap dihormati. Selanjutnya ditegak- 
kantah manhaj Allah di muka bumi ini dan kalimat 
Allah pun ditinggikan. 

Pengarahan ini sesuai dengan arahan surah se- 
cara keseluruhan. Yaitu, untuk menampakkan nilai 
akidah dan menjadikan sebagai satu-satunya panji 
yang dikibarkan dan dibela setiap orang yang ber- 
iman. Barangsiapa yang bergabung dengan orang- 
orang yang beriman dalam membelanya, maka dia 
pun berada dalam barisan mereka. Barangsiapa 


1 Harap dirujuk kitab Salamul Alami f Kitab as-Salam at-Alami wa Al-Islam (kedamaian dunia datam panduan perdamaian dunia dan Islam). 


Darus Syurug. 
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yang memeranginya mereka karenanya, maka dia 
pun adalah musuh mereka. Dan, barangsiapa yang 
mengikat perjanjian dengan mereka kemudian 
membebaskan mereka dalam menjalani akidah dan 
dakwah, maka dia termasuk orang-orang yang 
terikat dalam perjanjian damai. Islam tidak mela- 
rang orang-orang yang beriman untuk berbuat baik 
kepadanya dan bersikap adil bersamanya. 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman hidup 
di dunia ini demi akidahnya, dan mereka menjadi- 
kannya sebagai perkara pokok dalam hubungan 
antara mereka dengan seluruh manusia lainnya. 
Jadi, tidak ada perselisihan yang disebabkan oleh 
perbedaan kepentingan dan maslahat. Islam tidak 
mensyariatkan jihad untuk membela fanatisme 
tertentu: baik berupa fanatisme golongan, jenis, 
negeri, keluarga, ataupun keturunan. Sesungguh- 
nya jihad itu hanya disyariatkan untuk menegakkan 
kalimat Allah yang tertinggi dan agar akidah Islam 
menjadi manhaj yang dipakai dan ditegakkan di 
muka bumi. 

Setelah surah ini turun, surah at-Taubah pun me- 
nyusulnya. Di dalam surah at:Taubah itu terdapat ayat, 


"(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari- 

pada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka).” (at- 
Taubah: 1) 


Dengan turunnya ayat itu, maka berakhirlah 
segala bentuk perjanjian damai dan ikatan gencatan 
senjata antara orang-orang yang beriman dengan 
orang-orang musyrik secara keseluruhan. Hal itu 
berlaku dengan diberi masa tangguh selama empat 
bulan bagi orang-orang yang mengikat perjanjian 
damai tanpa ketetapan waktu yang pasti. Juga diberi 
masa tenggang waktu bagi orang-orang yang meng- 
ikat perjanjian dengan masa waktu tertentu hingga 
berakhir masanya. 

Namun, ketetapan ini diputuskan setelah berkali- 

kali percobaan dilakukan bahwa kaum-kaum itu 
tidak menjaga ikatan perjanjian mereka dengan 
orang-orang yang beriman, melainkan mereka se- 
lalu membatalkan dan mengkhianatinya bila mereka 
melihat peluang kemenangan dan keuntungan. 
Maka, kaidah lain pun berlaku bagi mereka, 
"Jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 
dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian 
itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguh- 
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang ber- 
khianat.” (al-Anfaal: 54) 


(241) 


Juz XXVII: al-Mujaadilah s.d. at-Tahriim 


Kaidah sangat penting untuk mengamankan 
markas kekuatan Islam (yang pada saat itu meliputi 
semenanjung Arabia) dari pengintaian orang-orang 
yang menginginkan kebinasaan bagi orang-orang 
yang beriman. Yaitu, orang-orang yang hidup di 
sekitar mereka, baik dari orang-orang musyrik 
maupun dari Ahlr Kitab yang telah beberapa kali 
mengkhianati dan membatalkan perjanjian mereka. 

Itulah bahaya yang laten bagi markas Islam. 
Apalagi setelah dua kerajaan adikuasa pada saat itu 
Persia dan Romawi pun telah bersiap-siap dan me- 
rasa terancam keberadaannya dengan munculnya 
kekuatan Islam. Maka, negeri-negeri yang berada 
di bawah kekuasaan dua kerajaan besar itu pun 
diperintahkan untuk memobilisasi pasukan. Se- 
hingga, tidak ada pilihan lain selain membersihkan 
dulu markas kekuatan pasukan Islam dari segala 
sisa-sisa kekuatan musuh yang ada di dalam, se- 
belum berekspansi keluar menghadapi musuh 
yang adikuasa itu. 

Kami cukupkan penjelasan panjang lebar ini, 
agar kita kembali kepada bagian paragraf surah 
yang membahas tentang hukum bagi wanita-wanita 
mukminat yang berhijrah. 


14 £ 


Wanita sebagai Tonggak Jihad dan Dakwah 


Aa TANK NE 

an . la 

di aa TPianpaa Kapan 2. d 
agan 


: aga st “3 NY AUIA Korg 
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ST: OB YA 1 italia, 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang ber- 
hijrah kepadamu wanita-wanita yang beriman, maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 
mengetahui tentang keimanan mereka. Jika kamu telah 


mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka 
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami- 
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suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal 
bagi orang-orang kafir dan orang-orang kafir itu tiada 
halal pula bagi mereka. Dan, berikanlah kepada (suami- 
suami mereka) mahar yang telah mereka bayar. Tiada 
dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 
kepada mereka maharnya. Janganlah kamu tetap ber- 
pegang pada tali (perkawinan) dengan wanita-wanita 
kafir. Hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu 
bayar, dan hendaklah mereka meminta mahar yang 
telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Allah Maha Mengeta- 
hut lagi Mahabijaksana. Jika seseorang dari istri-istrimu 
lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu mengalahkan 
mereka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang 
lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka 
bayar. Dan, bertakwalah kepada Allah Yang kepada- 
Nya kamu beriman.” (a-Mumtahanah: 10-11) 


Telah disebutkan riwayat tentang sebab nuzul 
hukum-hukum dalam ayat di atas bahwasanya 
dalam perjanjian Hudaibiyah terdapat butir kese- 
pakatan bahwa "sesungguhnya bila datang kepada- 
mu seseorang di antara kami (@uraisy) walaupun 
dia menganut agamamu, maka kamu (Muhammad 
saw.) harus mengembalikannya kepada kami”. 

Ketika Rasulullah dan orang-orang yang beriman 
bersamanya telah bertolak pulang dan sampai ke 
lembah yang rendah dari Hudaibiyah, maka datang- 
lah beberapa orang wanita mukminat yang me- 
mohon untuk ikut berhijrah dan bergabung ke 
dalam Daulah Islamiah di Madinah. Kemudian 
Ouraisy pun datang meminta agar wanita-wanita itu 
dikembalikan sesuai butir perjanjian. Dan, tampak 
sekali dari teks butir perjanjian itu bahwa hal itu 
tidak mencakup sama sekali di dalamnya kaum 
wanita. Maka, turunlah dua ayat di atas yang me- 
larang orang-orang yang beriman untuk mengem- 
balikan wanita-wanita mukminat itu kepada orang- 
orang kafir sehingga kaum kafirin menyiksanya 
dalam agamanya karena kelemahan kaum wanita. 

Bersama dengan itu, turun pula hukum-hukum 
tentang hubungan antarnegara yang mengatur 
tentang pergaulan yang berasas kepada kaidah 
yang lebih adil tanpa terpengaruh dengan perilaku 
kelompok lain, dan segala bentuk kezaliman dan 
kekerasan di dalamnya. Itulah salah satu kaidah dan 
cara Islam dalam mengatur segala macam muama- 
lah baik dalam negeri maupun luar negeri. 

Prosedur pertama yang dilakukan terhadap 
wanita-wanita yang ingin berhijrah itu adalah meng- 
uji mereka untuk mengetahui sebab dan dorongan 
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mereka untuk berhijrah. Sehingga, bukan karena 
disebabkan oleh keinginan terlepas dari seorang 
suami yang dibencinya, atau untuk mencari man- 
faat lain, atau ingin merealisasikan cinta pribadi 
yang terpendam kepada orang yang berada di 
Daulah Islamiah. 

Ibnu Umar berkata, "Mereka diuji dengan, "Demi 
Allah, aku tidak keluar berhijrah karena benci ke- 
pada suami. Demi Allah, aku tidak keluar berhijrah 
karena ingin pindah dari suatu negeri ke negeri 
yang lain. Demi Allah, aku tidak keluar berhijrah 
untuk mencari keuntungan dunia. Dan, demi Allah, 
aku tidak keluar berhijrah melainkan karena cinta 
kepada Allah dan rasul-Nya semata-mata.” 

Ikrimah berkata bahwa mereka diuji dengan, 
”Kamu sekali-kali tidak digerakkan untuk datang, 
melainkan karena cinta kepada Allah dan rasul-Nya. 
Kamu tidaklah datang karena mencintai seorang 
laki-laki dari kami, dan tidak pula karena lari dari 
SuaMIMU.” 

Itulah ujiannya. Hal itu didasarkan kepada kon- 

disi lahiriah mereka dan ikrar mereka disertai ber- 
sumpah dengan nama Allah. Sedangkan, perkara- 
perkara yang tersembunyi dalam hati, maka urus- 
annya diserahkan sepenuhnya kepada Allah karena 
manusia tidak mengetahuinya. 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang ber- 
hijrah kepadamu wanita-wanita yang beriman, maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 
mengetahui tentang keimanan mereka,....” 


Apabila mereka telah berikrar demikian, maka 
janganlah kalian mengembalikan mereka kepada 
orang-orang kafir. 


"Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 
benar) beriman, maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang 
kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir dan 
orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka...” 


Karena ikatan satu-satunya telah tumbuh, yaitu 
ikatan akidah. Maka, tidak ada peluang lagi bagi 
ikatan lain yang dapat menghubungkan ikatan yang 
terputus itu. Perkawinan merupakan suatu kondisi 
yang bercampur-baur, menyatu, dan stabil. Ja tidak 
mungkin dapat terbangun bila ikatan yang pertama 
(ikatan akidah) terputus, : 

Iman merupakan tiang kehidupan hati, di mana 
tidak mungkin tiang perasaan hati lainnya dapat 
menggantikan posisinya. Bila hati kosong dari iman 
itu, maka seorang mukmin tidak mungkin dapat 
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saling merespons dan saling berinteraksi secara baik 
dengannya. Apalagi, bersenda gurau dengannya, 
mencintainya, merasa damai bersamanya, dan me- 
rasa tenteram berada di sampingnya. Dan, per- 
kawinan itu merupakan tempat menjalin cinta, 
kasih sayang, mendapat hiburan dan kedamaian. 

Pada awal hijrah belum ada teks (nash) A-@ur'an 
yang mengatur. Sehingga, belum ada pemisahan 
antara istri-istri yang mukminah dan suami-suami 
yang kafir. Demikian pula antara suami-suami yang 
mukmin dengan istri-istri yang kafir. Karena ma- 
syarakat Islam pada saat itu belum stabil tiang-tiang 
dan kaidah-kaidahnya. 

Setelah perjanjian Hudaibiyah, kemenangan 
Hudaibiyah seperti yang banyak disebutkan oleh 
para perawi, maka telah tiba saatnya untuk memak- 
lumatkan pemisahan mutlak dan sempurna. Tujuan- 
nya agar tertanam dengan kokoh dalam nurani 
orang-orang yang beriman baik laki-laki maupun 
wanita, sebagaimana telah menjadi perkara yang 
kokoh dan stabil dalam kenyataan hidup mereka, 
bahwa tidak ada ikatan melainkan hanya ikatan 
akidah dan tidak ada hubungan melainkan hanya 
hubungan iman. Juga bahwa tidak ada hubungan 
dan ikatan apa-apa di antara orang-orang melainkan 
hanya di antara orang-orang yang diikat oleh ke- 
imanan kepada Allah. 

Bersama dengan prosedur pembedaan dan pe- 
misahan itu, ada juga prosedur ganti rugi sebagai 
bentuk keadilan dan persamaan. Sehingga, mahar 
yang telah diberikan oleh suami yang kafir juga 
dikembalikan lagi secara utuh kepadanya seperti 
yang telah dia keluarkan kepada istrinya yang 
mukminah, karena mau tidak mau istrinya itu harus 
menceraikannya. Hal itu sebagai ganti dari ke- 
rugian mantan suaminya. Dan, demikian pula mahar 
yang telah diberikan oleh suami yang mukmin, 
harus dikembalikan lagi kepadanya setelah men- 
ceraikan istrinya yang kafir. 

Setelah itu, halallah bagi orang-orang beriman 
yang berhijrah untuk menikahi wanita-wanita muk- 
minah yang berhijrah selama mereka memberikan 
mahar kepada mereka. Namun, ada perbedaan figih 
yang menjadi masalah, apakah mereka memiliki 
iddah atau mereka tidak memilikinya kecuali hanya 
bagi yang hamil saja hingga dia melahirkan anak- 
nya? Bila mereka memiliki iddah, apakah iddahnya 
sama dengan iddah para wanita yang diceraikan 
oleh suaminya yaitu tiga guru', atau apakah iddah- 
nya hanya untuk mengetahui kosongnya rahim 
yaitu dengan cukup satu kali haid saja? 
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"Dan berikanlah kepada (suami-suami mereka) mahar 
yang telah mereka bayar. Dan, tiada dosa atasmu me- 
ngawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 
maharnya. Janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan wanita-wanita kafir. Hendaklah 
kamu minta mahar yang telah kamu bayar, dan hendak- 
lah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar...” 


Kemudian Allah menghubungkan hukum-hukum 
itu dengan jaminan besar yang terdapat dalam nurani 
setiap mukmin. Yaitu, jaminan pengawasan Ilahi, 
ketakutan kepada Allah, dan bertakwa kepada-Nya. 


?..Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di 
antara kamu. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (al-Mumtahanah: 10) 


Jaminan itu adalah jaminan satu-satunya yang 
dapat diandalkan dan aman dari segala pengkhianat- 
an, penyimpangan, dan tipu daya. Jadi, hukum Allah 
adalah hukum Tuhan Yang Maha Mengetahui dan 
Mahabijaksana. Dia mengetahui segala yang ada 
dalam hati, Dia adalah hukum Tuhan Yang Maha- 
perkasa dan Mahakuasa. Cukuplah bagi nurani 
seorang mukmin untuk merasakan hubungan ini, 
dan menyadari sumber hukum itu, agar dia berjalan 
Jurus dj atasnya dan menjaga batasan-batasannya. 
Seorang mukmin yakin sekali bahwa tempat 
kembalinya adalah Allah semata-mata. 

Bila orang-orang yang beriman kehilangan se- 
suatu dari apa yang telah mereka keluarkan dari 
mahar, karena orang-orang kafir menolak mengem- 
balikan mahar yang menjadi hak suami yang muk- 
min (sebagaimana terjadi dalam beberapa kasus), 
maka seorang pemimpin kaum mukminin harus 
menggantinya dari mahar yang terdapat pada istri- 
istri mukminah yang telah berhijrah dan mahar 
mereka belum dikembalikan kepada suami-suami 
mereka yang kafir. Atau, dari harta rampasan 
perang yang diperoleh dari orang-orang kafir itu 
dan dikuasai oleh orang-orang yang beriman. 
"Jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang- 
orang kafir, lalu kamu mengalahkan mereka, maka 
bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya itu 
mahar sebanyak yang telah mereka bayar...” 

Hukum ini dan pemberlakuannya juga dikaitkan 


dengan jaminan yang setiap hukum dan penegak-. 
annya selalu berkaitan dengannya, 


"Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya 
kamu beriman.” (al-Mumtahanah: 11) 


Suatu sentuhan bagi orang-orang beriman yang 
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memiliki pengaruh yang mendalam di dalam hati 
mereka. 

Demikianlah hukum-hukum pemisahan itu antara 
suami istri yang berbeda keyakinan, sebagai rea- 
lisasi nyata dari persepsi Islam tentang nilai-nilai 
kehidupan dan ikatar-ikatannya, dan tentang ke- 
satuan barisan Islam dan keistimewaannya diantara 
semua barisan lainnya. Juga tentang pembangunan 
kehidupan berdasarkan asas akidah dan meng- 
ikatnya dengan lingkaran keimanan. Kemudian 
pembentukan alam manusia yang meleburkan se- 
gala perbedaan-perbedaan jenis, warna kulit, bahasa, 
nasab keturunan, dan asal tanah air. Hanya satu 
perbedaan yang tersisa dan tanda pengenal yang 
membedakan manusia. Yaitu, tanda pengenal ke- 
lompok di mana mereka bernisbat kepadanya di 
antara dua kelompok yang berbeda: kelompok 
tentara Allah atau kelompok tentara setan. 


££ 


Kemudian Allah menjelaskan kepada Rasulullah 
cara membaiat wanita-wanita mukminat itu atas 
iman, karena mereka dan orang-orang yang selain 
mereka ingin masuk Islam. Dia menjelaskan atas 
asas-asas apa saja mereka harus berbaiat dan di- 
baiat oleh Rasulullah. 
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”Hai Nabi, apabila datang kepadamu kepadamu wanita- 
wanita yang beriman untuk mengadakan janji setia, 
bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu 
pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan ber- 
zina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan 
berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan 
dan kaki mereka, dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia 
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah 
untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (al-Mumtahanah: 12) 


Asas-asas ini merupakan kaidah besar tentang 
standar-standar akidah, sebagaimana ia juga me- 
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rupakan norma-norma kehidupan bermasyarakat 
yang baru. Sesungguhnya ia adalah tidak menye- 
kutukan Allah secara mutlak dan tidak melanggar 
hukum-hukum hudud (yaitu mencuri, berzina, 
membunuh anak-anak sebagaimana ia juga men- 
cakup pengguguran kandungan janin karena sebab 
apapun). Mereka telah diberi amanat atas bayi yang 
dikandung dalam rahimnya. 


”. Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan 
antara tangan dan kaki mereka...” 


Ibnu Abbas berkata, "Jangan sampai mereka me- 
nasabkan anaknya kepada selain ayah kandung- 
nya.” Demikian pula pendapat Mugatil. 

Kemungkinan kehati-hatian ini (setelah melaku- 
kan baiat atas janji tidak akan berzina) karena 
kondisi nyata pada zaman jahiliah terlihat nyata 
bahwa wanita menyerahkan dirinya kepada bebe- 
rapa laki-laki. Bila dia melahirkan, dia akan melihat 
laki-laki mana yang paling cocok rupanya dengan 
anak yang dilahirkannya. Barulah diamenasabkan 
anaknya kepada laki-laki itu. Bahkan, kadangkala 
dia memiliki laki-laki yang paling ganteng dan baik 
sebagai bapak anaknya, padahal dia tahu ayah anak 
tersebut yang sebenarnya bukan lelaki itu. 

Lafazh ayat yang umum meliputi makna ini dan 
makna itu semua, pokoknya setiap dusta yang palsu 
dan mengada-ada. Ibnu Abbas dan Mugatil meng- 
khususkan hanya makna di atas karena momennya 
pas dengan kejadian kasus di atas. 

Dan, syarat baiat yang terakhir adalah, 


» Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan 
yang baik...” 


Ia mencakup janji ketaatan kepada Rasulullah 
dalam setiap perintah yang diperintahkan kepada 
mereka. Rasulullah tidak mungkin memerintahkan 
melainkan perkara yang makruf. Syarat ini merupa- 
kan salah satu kaidah tatanan hukum dalam Islam, 
yaitu kaidah bahwa tidak boleh taat kepada pemim- 
pin atau seorang hakim melainkan hanya dalam per- 
kara-perkara makruf yang sesuai dengan agama 
Allah dan syariat-Nya. Juga kaidah bahwasanya taat 
itu tidak boleh mutlak kepada pemimpin dalam 
setiap urusan. 

Kaidah menjadikan kekuatan syariat dan perintah 
harus bersandar kepada syariat Allah, bukan dari 
kehendak pemimpin atau kehendak umat bila berten- 
tangan dengan syariat Allah Jadi, pemimpin dan umat 
keduanya subyek hukum syariat Allah dan dari syariat 
itu segala kekuatan dan kekuasaan bersumber. 
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Bila wanita-wanita itu berbaiat atas asas-asas 
yang lengkap dan mencakup ini, maka terimalah 
olehmu (wahai Muhammad saw. ) baiat mereka. 
Dan, mohon ampunlah kepada Allah bagi mereka 
atas kesalahan-kesalahan masa lalu, 


” Maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah 
ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” lal- 
Mumtahanah: 12) 


Allah pasti mengampuni, merahmati, dan me- 
ringankan segala kesalahan yang menggelincirkan. 


Tk 


Akhirnya, dalam bagian penutup muncullah sen- 
tuhan yang umum berikut ini. 


- - 


ME BSA NG 


Pend Laku 3) Tan, Gate .. 
EA LAGISTA Gal ag 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadi- 

kan penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesung- 
guhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat 
sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam 
kubur berputus asa.” (al-Mumtahanah: 13) 


Ia muncul guna membisikkan ke dalam hati 
orang-orang yang beriman atas nama iman, dan 
dengan sifat yang membedakan mereka dari segala 
kaum yang lain. Sifat itulah yang menghubungkan 
mereka kepada Allah dan membedakan mereka 
dari musuh-musuh Allah. 
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Pada beberapa riwayat disebutkan tentang mak- 
sud dari kaum yang dimurkai oleh Allah bahwa 
mereka adalah orang-orang Yahudi, dengan ber- 
sandar kepada kenyataan keterpurukan mereka 
dengan laknat dan murka Allah dalam ayat-ayat 
yang lain di tempat-tempat lain dari Al-@ur'an. 
Namun, hal itu tidak mencegah pemahaman yang 
lebih umum dari mereka karena ayat di atas pun 
muncul dalam bentuk redaksi yang umum. Se- 
hingga, ia meliputi orang-orang Yahudi dan orang- 
orang musyrik yang disebutkan dalam surah ini. 
Dan, mereka semua adalah musuh-musuh Allah. 
Mereka semua telah dimurkai dan dilaknat oleh 
Allah. 

Mereka semua telah berputus asa dari kehidup- 
an akhirat. Mereka tidak berharap apa-apa di sana, 
dan mereka tidak mempertimbangkan keuntungan 
apa pun di sana, sebagaimana orang-orang kafir 
juga berputus asa dari orang-orang yang telah mati 
(yaitu para penghuni kubur) karena mereka me- 
yakini bahwa urusan mereka telah berakhir. Mereka 
meyakini bahwa mereka tidak akan dibangkitkan 
dan tidak akan dihisab. 

Bisikan itu merupakan sentuhan yang menghim- 
pun segala sentuhan yang terdapat dalam surah ini 
dan arahan-arahannya. Surah ini diakhiri dengan 
sentuhan yang sama yang terdapat pada awalnya, 
agar ia menjadi sentuhan yang terakhir. Sentuhan 
yang meninggalkan bekas-bekas dan pengaruh- 
pengaruhnya yang bersih dan suci dalam hati. 
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SURAH ASH-SHAFE 
Diturunkan Il Malinda 
Jumian Ayat. 4 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang 


PT ELA Ha ee ada ear ente AG 
Pe PP Nay II Liga an Ga 
Ne um 


Bo A00 P3 hee ats 
Sp OA Cl n NA a 
NE OSN Ea ne EA 
AO . Pa, Ka at 
AM en dn 3 rn AN EA 
PN GA Ne LAN B0 MX LP 
Masi haid osn ISL Ip Gegana Yah 


KENA OA na 
AAA AN APM UNA 
Ge INI SARAN 
Na La 


. erat En tan Lap ehe ea Lee 
AA ca YA pke INA ayo ii Ie 


“ Pa Td 28 PA an et PI Kata AA atu 
ie rap Ga amp AG taka SA 

TP yeah “4 1 (an naa 
HN 05 SIA 3 


ENG & Ga1h5 AOA Any & Pa end 
SIN MET SS NI 


Ah Pe. £e EL pu £ Ly A, na 
DAA aa Apa Da PLAN AN Ae 
Ba AK ye LA at 
TES AN SU Sa 


PA Ta 7 # La ha» Lee, A0 an 
BEAN as PES Ke ik 


PUN IS ANANGAA Se MS AN 
MAN SUCA 


Pe 
pahe Let ppra 9 eh 


da Tr Haa KA Tana ah - 
Wine pama sela oa bab Anlbe, 2 


“Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di 
langit dan apa saja yang ada di bumi. Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (1) Hai 
orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? 
(2) Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan. (3) Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan me- 
reka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh. (4) Dan (ingatlah) ketika Musa berkata 
kepada kaumnya, "Hai kaumku, mengapa 
kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengeta- 
hui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu?” Maka, tatkala mereka ber- 
paling (dari kebenaran), Allah memalingkan 
hati mereka. Allah tiada memberi petunjuk 
kepada kaum yang fasik. (5) Dan (ingatlah) 
ketika Isa putra Maryam berkata, 'Hai Bani 
Israel, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) 
sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar 
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul 
yang akan datang sesudahku, yang namanya 
Ahmad (Muhammad), Maka, tatkala rasul itu 
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datang kepada mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata, mereka berkata, 'Ini adalah 
sihir yang nyata. (6) Siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang mengada-adakan dusta 
terhadap Allah sedang dia diajak kepada agama 
Islam? Allah tiada memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim. (7) Mereka ingin hendak 
memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 
mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tetap 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang- 
orang kafir benci. (8) Dialah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agarna 
yang benar agar Dia memenangkannya di atas 


segala agama-agama meskipun orang-orang 


musyrik benci. (9) Hai orang-orang yang ber- 
iman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu per- 
niagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari 
azab yang pedih? (10) (Yaitu) kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah 
yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengeta- 
huinya. (11) Niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat 
tinggal yang baik di dalam surga” Aden. Itulah 
keberuntungan yang besar. (12) Dan (ada lagi) 
karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) per- 
tolongan dari Allah dan kemenangan yang de- 
kat (waktunya). Sampaikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman. (13) Hai 
orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
penolong-penolong (agama) Allah, sebagai- 
mana Isa putra Maryam telah berkata kepada 
pengikut-pengikutnya yang setia, "Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk 
menegakkan agama) Allah” Pengikut-pengikut 
yang setia itu berkata, 'Kamilah penolong- 
penolong agama Allah. Lalu, segolongan dari 
bani Israel beriman dan segolongan (yang lain) 
kafir. Maka, Kami berikan kekuatan kepada 
orang-orang yang beriman terhadap musuh- 
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang- 
orang yang menang.” (14) 


Pengantar 

Surah ini menargetkan dua sasaran dengan sangat 
jelas, di samping ada isyarat-isyarat dan sentuhan- 
sentuhan parsial yang dapat dirujukkan kepada dua 
perkara mendasar itu. 

Pertama, ia menargetkan agar menjadi stabil 
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dan kokoh dalam nurani kaum muslimin bahwa 
agama-Nya adalah manhaj Ilahi untuk seluruh 
manusia dalam gambaran dan bentuknya yang 
paling akhir. Ja telah didahului oleh gambaran-gam- 
baran dan bentuk-bentuk manhaj masa lampau yang 
disesuaikan dengan periode-periode tertentu se- 
panjang sejarah mapusia. Ia pun telah berlalu pula 
dalam percobaan-percobaan kehidupan para rasul 
dan kehidupan masyarakat. Semua percobaan itu 
sebagai pengantar dari gambaran dan bentuk ter- 
akhir dari agama yang satu, yang diinginkan oleh 
Allah sebagai penutup risalah dan pasti dimenang- 
kannya atas seluruh agama di muka bumi ini. 
Oleh karenaitu, redaksi surah menyebutkan ten- 
tang risalah Musa guna menetapkan bahwa sesung- 
guhnya kaumnya di mana dia diutus kepada mereka, 
telah menyakitinya dan menyimpang dari risalah- 
nya sehingga mereka menjadi sesat. Maka, mereka 
pun tidak dipercaya lagi mengemban amanat risa- 
lah agama Allah di muka bumi ini. 
"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
"Hai kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan 
kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu?” Maka, tatkala mereka ber- 
paling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati 
mereka. Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum 
yang fasik.” (ash-Shaff: 5) 


Jadi berakhirlah kepemimpinan kaum Musa 
dalam mengemban amanat agama Allah. Pasalnya, 
mereka tidak lagi dapat dipercaya atas amanat itu, 
sejak mereka berpaling sehingga Allah pun mema- 
lingkan hati mereka, dan sejak mereka sesat se- 
hingga Allah menyesatkan mereka. Allah tidak mem- 
berikan hidayah kepada orang-orang yang fasik. 

Kemudian ja menyinggung tentang risalah Isa 
guna menetapkan bahwa risalah itu datang sebagai 
pengembang dan penyempurna dari risalah Musa: 
sebagai pembenar bagi kitab-kitab sebelumnya 
yaitu kitab Taurat: dan sebagai pembuka dan peng- 
antar bagi risalah terakhir dan pemberi kabar gem- 
bira tentang kedatangan rasul yang membawa risa- 
lah terakhir itu. Juga sebagai perantara dan peng- 
hubung antara agama yang memiliki kitab yang per- 
tama (agama yang dibawa oleh Musa) dan agama 
yang memiliki kitab yang terakhir (agama yang di- 
bawa oleh Muhammad saw.). 

"Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, "Hai 
bani Israel, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) sebelumku 
yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira dengan 
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Jadi, Isa datang untuk menyerahkan amanat 
agama Ilahi yang diembannya setelah Musa kepada 
rasul yang diberitakan oleh dia sebagai kabar gem- 
bira. 

Telah ditentukan dalam ilmu Allah dan takdir- 
Nya bahwa ketetapan tentang langkah-langkah 
risalah itu berakhir pada ketetapan yang tetap dan 
permanen. Dan, agama Allah di muka bumi menjadi 
kokoh dan stabil dalam bentuknya yang terakhir di 
bawah pengembanan Rasulullah sebagai rasul pe- 
nutup, : 


"Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa 

petunjuk dan agama yang benar agar Dia memenang- 
kannya di atas segala agama-agama meskipun orang- 
orang musyrik benci.” (ash-Shaff: 9) 


Itulah tujuan dan sasaran pertama yang dipapar- 
kan dengan jelas dalam surah ini. 

Kemudian tujuan dan sasaran yang kedua ter- 
bangun di atasnya. Sesungguhnya setiap kesadaran 
terhadap hakikat ini serta pengetahuannya tentang 
kisah akidah dan jatahnya dalan mengemban 
amanat akidah itu di atas bumi ini...diikuti dengan 
kesadaran terhadap bebar-beban amanat itu. Suatu 
kesadaran yang mendorongnya kepada kejujuran 
niat dalam berjihad untuk memenangkan agama- 
nya atas seluruh agama lain di muka bumi ini, se- 
bagaimana yang dikehendaki oleh Allah. Juga agar 
dia tidak bingung dan ragu-ragu antara perkataan 
dan perbuatan. 

Sangat keji dan buruk bila seorang mukmin telah 
menyatakan kesungguhannya untuk berjihad ke- 
mudian dia mengundurkan diri darinya, sebagai- 
mana yang terjadi pada sebagian kelompok orang- 
orang Islam seperti disinggung oleh beberapa riwayat 
hadits. Oleh karena itu, dalam bagian pembukaan 
dari surah ini setelah permmaklumatan tentang 
tasbih alam semesta dan seluruh isinya kepada 
Allah, kemudian muncullah ayat, 

"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu me- 
ngalakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa- 
apa yang tiada kamu kerjakan. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya da- 
lam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh.” (ash-Shafi: 2-4) 


Kemudian di tengah-tengah surah, Allah menyeru 
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mereka semua kepada perniagaan yang paling 
menguntungkan di dunia dan di akhirat, 

”Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamat- 
kan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik 
bagi kamu jika kamu mengetahuinya. Niscaya Allah 
akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan 
kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat 
tinggal yang baik di dalam surga 'Aden. Itulah ke- 
beruntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia yang 
lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah 
dan kemenangan yang dekat (waktunya). Sampai- 
kanlah berita gembira kepada orang-orang yang ber- 
iman.” (ash-Shaff: 10-13) 


Kemudian surah ini ditutup dengan seruan akhir 
bagi orang-orang yang beriman. Yakni, seruan agar 
mereka menjadi penolong-penolong bagi Allah 
sebagaimana kaum Hawariyun para sahabat Nabi 
Isa menjadi penolong-penolong bagi Allah, walau- 
pun bani Israe! mendustakannya dan mereka me- 
musuhi Allah. 

"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu peno- 
long-penolong (agama) Allah, sebagaimana Isa putra 
Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya 
yang setia, "Siapakah yang akan menjadi penolong-pe- 
nolongku (untuk menegakkan agama) Allah? Peng- 
ikut-pengikut yang setia itu berkata, 'Kamilah penolong 
penolong agama Allah. Lalu, segolongan dari bani 
Israel beriman dan segolongan (yang lain) kafir. Maka, 
Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang 
beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka 
menjadi orang-orang yang menang.” (ash-Shafif: 14) 


Dua langkah dan sikap ini dijelaskan dalam 
surah ini sejelasjelasnya. Hampir seluruh nash- 
nash surah ini mencakup kedua hal itu dan bahasan 
tentang keduanya hampir menempati seluruh isi 
surah ini. Sehingga, yang tersisa hanyalah ancaman 
terhadap orang-orang yang mendustakan risalah 
yang terakhir, itulah kisahnya dan itulah akibatnya. 
Ancaman ini selalu berkaitan dengan dua langkah 
dan sikap yang mendasar di atas. Ancaman tersebut 
adalah firman Allah melalui Rasulullah setelah 
sebutan tentang kabar gembira yang dibawa oleh 
Isa a.s. tentang pengutusan rasul terakhir, 


” Maka, tatkala rasul itu datang kepada mereka de- 
ngan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka ber- 
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kata, 'Ini adalah sihir yang nyata. Siapakah yang lebih 
zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta 
terhadap Allah sedang dia diajak kepada agama Islam? 
Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. Mereka ingin hendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 
dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meski- 
pun orang-orang kafir benci.” (ash-Shaff: 6-8) 


Di dalamnya menjadi jelaslah bagi nurani setiap 
mukmin bahwa agamanya adalah agama Allah 
dalam bentuknya yang paling akhir di muka bumi 
ini, dan bahwasanya amanat akidah seluruhnya 
diwakilkan kepadanya. Seorang mukmin harus 


menyadari bahwa dia dibebani untuk berjihad di: 


jalan Allah sebagaimana yang dicintai Allah bagi- 
nya. Jalannya menjadi terang sehingga tidak tersisa 
lagi dalarn pandangannya kegelapan dan tidak ter- 
sisa lagi dalam kehidupannya ruang kebingungan 
dan keraguan dalam perkara jihad ini. Atau, tidak 
tersisa lagi sikap maju-mundur dan berpaling dari 
tujuan yang telah digariskan dan jatah amanat yang 
dibagikan kepadanya dalam ilmu Allah dan takdir- 
Nya sejak dahulu kala. 

Di sela-sela pengarahan orang-orang yang ber- 
iman kepada sasaran yang terang ini, Allah juga 
mengarahkan mereka agar berperilaku dengan 
akhlak seorang mukmin dan sesuai dengan tabiat 
nuraninya. Yaitu, hendaknya janganlah dia me- 
ngatakan sesuatu yang tidak dikerjakannya: dan 
jangan berbeda antara perkataan dengan perbuat- 
annya, tidak pula lahiriah dengan batiniahnya, dan 
tidak pula antara rahasia dan perkara yang terang 
darinya. Kemudian hendaklah dia dalam setiap 
kesempatan memurnikan dirinya untuk Allah, 
mengikhlaskan diri untuk dakwah ke jalan-Nya, 
berterus terang dalam perkataan dan perbuatan- 
nya, stabil dan kokoh dalam menempuh jalannya, 
saling mendukung dan menyokong bersama sau- 
dara-saudara seiman laksana bangunan yang saling 
mendukung. 


Wajib Pertahankan Agama dalam Barisan 
Teratur 


0 ( Pen Peka 


TA ANU 


Aa 


N 


tea 
La 
PN 
ba 


"Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit 
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dan apa saja yang ada di bumi. Dialah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” lash-Shaff: 1) 


Tasbih ini berasal dari seluruh makhluk yang 
ada untuk Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. Ia disebutkan pada awal surah yang me- 
nyebutkan dan memaklumatkan bagi orang-orang 
yang beriman tentang kenyataan bahwa sesung- 
guhnya agama mereka adalah episode terakhir dari 
silsilah panjang risalay agama Allah. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang dipercaya atas 
agama ini yang mengesakan Allah, dan meng- 
ingkari atas orang-orang musyrik dan orang-orang 
kafir atas kemusyrikan dan kekafiran mereka, 
Mereka adalah orang-orang yang diserukan oleh 
Allah untuk berjihad menolong agama-Nya. Allah 
telah menentukan bahwa agama-Nya akan dime- 
nangkan atas seluruh agama lain meskipun orang- 
orang kafir enggan dan benci. 

Awal surah ini mengisyaratkan bahwa amanat 
yang dibebankan kepada orang-orang yang ber- 
iman itu adalah amanat segala makhluk yang ada. 
Juga mengisyaratkan bahwa akidah yang meminta 
mereka untuk berjihad karenanya adalah akidah 
setiap makhluk yang ada di langit dan di bumi. Ke- 
menangan agama Islam atas seluruh agama di dunia 
adalah fenomena alam semesta yang seiring de- 
ngan arah alam semesta, seluruhnya mengarah ke 
hadapan Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. 


? 


Kemudian Allah menyalahkan orang-orang yang 
beriman dengan celaan yang keras atas kasus yang 
terjadi pada sebagian dari mereka. Suatu kasus 
yang dibenci oleh Allah sekeras-kerasnya dan me- 
laknatnya sebesar-besarnya. Kasus yang menjadi- 
kan orang-orang yang beriman merasa jijik ter- 
hadapnya secara khusus, 


EC Pn Aira AMAN NATA 


x aa ap 


BE SAE er ata telan 4, 
AM in ha MEN LAN 


£ Pak Karen 

ap Ara ya ya 

"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu me- 
ngatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa- 
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apa yang tiada kamu kerjakan. Sesungguhnya Allah me- 
nyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh.” (ash-Shaff: 2-4) 


Ali bin Thalhah mengatakan bahwa Ibnu Abbas 
berkata, "Beberapa orang dari kaum mukminin 
sebelum diwajibkan jihad berkata, 'Kami senang 
bila Allah menunjukkan kepada kita amal yang 
paling dicintai-Nya, sehingga kita pun mengerja- 
kannya.' Maka, Allah pun memberitahukan kepada 
rasulNya bahwa amal yang paling dicintai oleh 
Allah adalah beriman kepada-Nya yang tidak di- 
campuri dengan keraguan sedikit pun di dalamnya, 
dan berjihad melawan orang-orang yang bermak- 
siat kepada-Nya yang telah menentang dan me- 
nyimpang dari iman dan tidak mengikrarkannya. 
Setelah kewajiban jihad turun, sebagian orang- 
orang yang beriman enggan dan tidak senang. 
Mereka merasa sangat sulit melaksanakannya. 
Maka, Allah pun berfirman dalam surah ash-Shaff 
ayat 2-3, "Hai orang-orang yang beriman, mengapa 
kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” 

Pendapat ini disetujui dan dipilih oleh Ibnu Jarir 
ath-Thabari dalam tafsirnya. 

Ibnu Katsir berkata dalam kitab tafsirnya bahwa 
jumhur ulama memposisikan ayat ini, bahwa ia 
turun ketika orang-orang yang beriman banyak 
yang merindukan kewajiban jihad atas mereka, 
namun ketika kewajiban itu turun, ada sebagian 
yang berpaling, sebagaimana firman Allah, 
"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikata- 
kan kepada mereka, "Tahanlah tanganmu (dari ber- 
perang), dirikanlah shalat, dan tunaikanlah zakat!” 
Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada 
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bah- 
kan lebih sangat daripada itu takutnya. Mereka berkata, 
"Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang 
kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan 
(kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu 
lagi? Katakanlah,”Kesenangan di dunia ini hanya 
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang 
yang bertakwa dan kamu tidak akan dianiaya se- 
dikitpun. Di mana saja kamu berada, kematian akan 
mendapatkan kamu, kendatipun kamu berada dalam 
benteng yang tinggi lagi kokoh...” (an-Nisaa”: 77-78) 

@atadah dan adh-Dhahhak berkata, "Ayat ini 
turun untuk mencela kaum yang mengatakan, 
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"Kami telah berperang, membunuh, memukul, me- 
nombak, dan melakukan mi dan itu', padahal mereka 
tidak pernah melakukannya.” 

Pendapat yang paling kuat dan cocok dengan 
arahan ayat-ayat di atas dan penyinggungan tentang 
perkara jihad adalah berkenaan dengan kewajiban 
seperti yang dipegang oleh Jumhur dan pendapat 
dari Ibnu Jarir. Namun, nash-nash Ai-Gur'an selalu 
lingkup dan jangkguannya lebih jauh dari kasus- 
kasus yang dihadapi ketika turunnya ayat pertama 
kali untuk mengatasinya. Nash-nash Al-Gur'an itu 
lebih mencakup dan lebih mengandung kandungan 
yang lebih umum dan lebih banyak daripada kasus 
yang terjadi dan menjadi penyebab turunnya ayat 
itu. Oleh karena itu, kita akan meniti dan berjalan 
di atas makna-makna umum dari ayat ini dengan 
tetap berpegang kepada sebab nuzulnya ayat se- 
perti yang disebutkan oleh beberapa riwayat. 

Sesungguhnya ayat di atas diawali dengan celaan 
atas kasus atau kasus-kasus yang terjadi, 

"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu me- 
ngatakan apa yang tidak kamu perbuat?” (ash-Shaff: 
2) 


Setelah itu langsung diikuti dengan pengingkar- 
an terhadap perlakuan demikian dengan bentuk 
ungkapan yang menjelaskan tentang kerasnya dan 
besarnya pengingkaran itu, 

”Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu me- 
ngatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” (ash- 
Shaff: 3) 


Kebencian yang besar “di sisi Allah”adalah puncak 
dari kebencian dan pengingkaran yang paling keras. 
Hal itu merupakan puncak penghinaan dan celaan 
atas suatu urusan. Khususnya dalam nurani se- 
orang mukmin yang dipanggil dan diseru dengan 
kehormatan iman, dan yang diserukan langsung 
oleh Tuhannya yang dia berirnan kepada-Nya. 

Ayat ketiga mengisyaratkan tentang tema yang 
langsung di mana sebagian orang-orang yang ber- 
iman mengatakan sesuatu yang tidak mereka kerja- 
kan, ...yaitu jihad. Ja telah ditetapkan sebagai amal 
yang dicintai oleh Allah dan diridhai-Nya, 
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
perang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan- 
akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh.” lash-Shaff: 4) 


Jadi, ia bukanlah sekadar perang dan jihad. 
Namun, ia adalah berperang dan berjihad di jalan 
Allah. Berperang harus bergabung dalam jamaah 
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kaum muslimin dan berada dalam barisan. Ber- 
perang harus dalam posisi yang kokoh dan ber- 
tahan kuat dan teratur, ”..dalam barisan yang teratur 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.” 


ar 


Sesungguhnya Al-ur'an seperti yang telah 
kami katakan dalam beberapa kesempatan dalam 
juz ke-28 ini, sedang membangun suatu umat. Ia 
membangun suatu umat yang dapat mengemban 
amanat agamanya di muka bumi ini, manhaj-Nya 
dalam kehidupan ini, dan sistem-Nya dalam jiwa- 
jiwa manusia. Dan, mau tidak mau ia harus mem- 
bangun jiwa-jiwa umat sebagai individu-individu 
sekaligus membangunnya sebagai jamaah juga dan 
membangunnya sehingga beramal secara nyata. 
Semua itu dalam satu langkah dan momen se- 
kaligus. 

Jadi, seorang muslim tidak mungkin membangun 
individu melainkan dia harus berada dalam koridor 
jamaah. Islam itu tidak mungkin berdiri melainkan 
dalam jaringan jamaah yang terorganisasi rapi dan 
terikat dengan kokoh, memiliki sistem dan me- 
miliki sasaran jamaah yang bergantung dalam waktu 
yang bersamaan kepada setiap individu di dalam- 
nya. Sasaran itu adalah mendirikan manhaj Ilahi 
dalam nurani dan dalam amal perbuatan bersama 
pendiriannya di dunia ini. Dan, manhaj Ilahi itu tidak 
mungkin tegak dan berdiri di dunia ini melainkan 
di tengah masyarakat yang hidup dan bergerak, 
beramal dan menghasilkan dalam batasan-batasan 
manhaj Ilahi itu. 

Agama Islam walaupun sangat memperhatikan 
nurani individu dan pembebanan secara individu, 
tetapi ia bukanlah agama yang individualis, kemu- 
dian setiap individu beribadah sendiri-sendiri di 
dalam kuilnya. Sesungguhnya bentuk beragama 
seperti ini tidak merealisasikan apa-apa dalam 
nurani individu dan otomatis tidak pula dapat me- 
realisasikannya dalam kehidupan pribadinya. Islam 
tidak datang untuk mengasingkan seseorang se- 
perti ini. 

Sesungguhnya Islam itu datang untuk mengua- 
sai kehidupan manusia dan mengaturnya. Juga 
mendominasi setiap aktivitas individu dan masya- 
rakat dalam setiap arah. Dan, manusia tidak mung- 
kin hidup sendirian, karena dengan tabiatnya dia 
hidup bermasyarakat dan berbangsa-bangsa. 

Islam datang untuk mengatur individu dan ma- 
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syarakat sekaligus. Hal itu didasari oleh asas bahwa 
manusia hidup seperti itu. Oleh karena itu, adab- 
adab Islam, kaidah-kaidahnya, dan sistemnya se- 
muanya tercelup dengan asas ini. Dan, ketika Islam 
mengarahkan perhatiannya kepada nurani individu, 
maka ia mencelupkan ke dalam nurani itu perkara- 
perkara yang menyadarkannya bahwa individu itu 
hidup dalam komunitas jamaah. Individu dan jamaah 
yang ia hidup di tengah-tkngah mereka sama-sama 
mengarah ke hadirat Allah dan membangun di 
dalamnya atas asas amanat agama-Nya di atas bumi 
ini, manhaj-Nya dalam kehidupan, dan sistem-Nya 
dalam jiwa-jiwa manusia. 

Sejak awal dakwah Islamiah dibangun dalam 
masyarakat Islam atau kaum muslimin, ia memiliki 
kepemimpinan yang ditaati dan disegani yaitu ke- 
pemimpinan Rasulullah. Juga memiliki komitmen- 
komitmen kemasyarakatan di antara individu-in- 
dividunya. Ia pun memiliki bentuk keberadaan ter- 
sendiri yang membedakannya dari seluruh komu- 
nitas masyarakat lain yang ada di sekitarnya, me- 
miliki adab-adab yang berkaitan erat dengan nurani 
masing-masing individu, dan dalam waktu yang 
sama sekaligus menjaga kehidupan jamaah. Semua 
itu terjadi sebelum Daulah Islamiah berdiri di 
Madinah. Bahkan, pembentukan masyarakat Islam 
itu merupakan cikal bakal dari pendirian dan pe- 
negakan Daulah Islamiah. 


2» 


Bila kita perhatikan tiga ayat di atas, kita akan 
menyaksikan peleburan akhlak individu dalam 
hajat hidup bermasyarakat. Semua ini di bawah 
naungan akidah agama dan tabiatnya yang ditentu- 
kan realisasinya dalam kehidupan manusia dalam 
gambaran sistem yang dijaga dan dibelanya. 

Sesungguhnya dua ayat yang pertama mengan- 
dung hukuman dari Allah dan pengingkaran ter- 
hadap sikap sebagian orang-orang yang beriman 
ketika mengatakan sesuatu yang tidak dikerjakan- 
nya. 

Dengan ini, keduanya menggambarkan tentang 
aspek yang asli dari kepribadian muslim ... yaitu 
jujur dan beristigamah. Sehingga, mereka diperin- 
tah agar mencocokkan antara apa yang ada dalam 
batinnya dengan apa yang dia nyatakan. Juga agar 
diamencocokkan perbuatannya dengan perkataan- 
nya secara mutlak dan dalam batasan-batasan yang 
lebih jauh jangkauannya daripada tema jihad dan 
perang saja yang timbul dalam ayat selanjutnya. 
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Karakter pribadi muslim seperti ini sering di- 
tegur dan disentuh oleh Al-Yur' an. Kemudian sun- 
nah Nabi saw. pun sering mengulang-ulang untuk 
menambah kekuatan dan penekanannya. Allah 
berfirman untuk mengancam orang-orang Yahudi, 


"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) ke- 
bajikan, sedang kamu melupakan diri dari (kewajib- 
anjmu sendiri, padahal kamu membaca Alkitab (Teurat)? 
Maka, tidakkah kamu berpikir?” (al-Bagarah: 44) 


Allah mengancam orang-orang munafik, 


"Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan, 
(Kewajiban kami hanyalah) taat." Tetapi, apabila 
mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka 
mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) 
lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah menulis 
siasat yang mereka atur di malam hari itu. Maka, 
berpalinglah dari mereka dan bertawakallah kepada 
Allah. Cukuplah Allah sebagai pelindung.” (an- 
Nisaa": 81) 

Allah juga berfirman kepada orang-orang miu- 
nafik dalam ayat lain, 


"Di antara manusia ada orang ucapannya tentang ke- 
hidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya 
kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia 
adalah penantang yang paling keras. Apabila ia ber- 
paling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk me- 
ngadakan kerusakan padanya dan merusak tanaman- 
tanaman. Allah tidak menyukai kebinasaan.” (al- 
Bagarah: 204-205) 


Dalam hadits disebutkan bahwa Rasulullah ber- 
sabda, 
"Tanda-tanda orang munafik ada tiga. Bila dia ber- 
bicara, maka dia berbohong. Bila dia berjanji, dia tidak 
menepatinya. Dan, bila dia diberi amanat, maka dia 
mengkhianatinya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Hadits-hadits lain dalam tema ini dan yang se- 
makna dengan ini sangat banyak. Mudah-mudahan 
hadits yang kami sebutkan di sini termasuk di 
antara hadits yang paling detail dan paling terperinci 
tentang pengarahan Rasulullah yang mulia ber- 
kenaan dengan kecenderungan nifak ini. 

Imam Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari 
Abdullah bin Amir bin Rabi'ah bahwa ia berkata, 
"Keluarga kami dijenguk oleh Rasulullah dan aku 
pada saat itu masih kecil. Maka, aku pun pergi 
keluar untuk bermain. Namun, ibuku memanggil 
ku, Wahai Abdullah ke sini, ada sesuatu yang ingin 
kuberikan padamu? Lalu, Rasulullah bertanya 
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kepada ibuku, "Apa yang ingin kau berikan? Ibuku 
menjawab,” Kurma." Lalu Rasulullah bersabda, 'B:/a 
kamu tidak melakukannya, maka pasti ditulis atasmu 
sebagai suatu dusta.” 

Mungkin karena mengambil dari tuntunan Nabi 
saw. yang mulia dan tinggi inilah Imam Ahmad me- 
nolak untuk mengajarkan hadits kepada seseorang 
yang harus menjalani perjalanan panjang dan sangat 
jauh dari tempat tinggalnya. Yakni, ketika dia me- 
Jihat orang itu berpura-pura mendekap pangkuan- 
nya dan dia memanggil keledainya seolah-olah ada 
makanan dalam pelukan dan pangkuannya padahal 
tidak ada makanan. Imam Ahmad merasa keberat- 
an mengajarkan hadits untuk dinwayatkannya karena 
dia telah berdusta kepada keledainya. 

Inilah pembinaan akhlak yang detail, terperinci, 
dan suci bagi nurani setiap mukmin dan kepri- 
badiannya yang sangat cocok bagi orang-orang 
yang diberi amanat mengemban manhaj Allah di 
muka bumi ini. Itulah urusan yang ditetapkan da- 
Jam surah ini, dan ini merupakan episode di antara 
episode tarbiah dalam masyarakat Islam yang diper- 
siapkan oleh Allah untuk mengemban amanat itu. 

Bila kita melihat secara langsung tema yang di- 
hadapi oleh ayat-ayat itu ketika turun kepada Rasu- 
lullah dan ia memberikan solusi kepadanya yaitu 
tema jihad, maka kita akan berhenti sejenak di 
hadapan tema-tema yang bermacam-macam untuk 
kita bahas, kita perhatikan, dan kita mengambil 
pelajaran darinya. 
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Kita berhenti sejenak pertama kali di hadapan 
jiwa manusia yang biasa dijangkiti oleh kondisi- 
kondisi lemah. Sehingga, tidak ada yang dapat men- 
jaganya pada saat itu selain pertolongan Allah, serta 
selain peringatan yang terus-menerus, pengarahan 
yang terus-menerus, dan pendidikan yang terus- 
menerus. Orang-orang yang menjadi sasaran ayat- 
ayat di atas adalah sekelompok orang-orang yang 
beriman. Disebutkan oleh beberapa riwayat bahwa 
sesungguhnya mereka adalah dari kelompok Mu- 
hajirin yang merindukan agar Allah memberikan 
izin untuk berperang ketika mereka berada di 
Mekah karena terdorong oleh pengaruh semangat 
dan tekanan musuh. Mereka diperintahkan untuk 
mencegah tangan-tangan mereka, dan mereka di- 
perintahkan untuk mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, 


"Setelah diwajibkan kepada mereka berperang...” 
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Yaitu, di Madinah tempat yang cocok dan me- 
mungkinkan seperti yang telah ditentukan dalam 
takdir Allah, 


”..Tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan munafik) 
takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 
Allah, bahkan lebih sangat daripada itu takutnya. 
Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, mengapa Engkau 
wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak 
Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada 
kami beberapa waktu lagi?” (an-Nisaa”: 77) 


Atau mereka adalah sekelompok jarnaah dari 
orang-orang Islam di Madinah. Mereka menanya- 


kan tentang amal yang paling dicintai oleh Allah 


agar mereka melaksanakannya, namun ketika mereka 
diperintahkan untuk berjihad, mereka malah enggan 
melakukannya. 

Renungan ini cukup membuka mata kita tentang 
urgensi dan pentingnya jiwa manusia diingatkan 
secara terus-menerus dan berturut-turut dengan 
ketakwaan, pengokohan diri, dan pengarahan. Karena 
jiwajiwa ibu menghadapi beban-beban dakwah yang 
sangat berat dan sulit. Maka, pengingatan secara 
terus-menerus itu agar ia tetap kokoh dan istiga- 
mah dalam jalannya, mampu mengalahkan kondisi 
kondisinya yang lemah, dan selalu memberikannya 
semangat tentang pencapaian cita-citanya yang 
tinggi. Sebagaimana ia juga mengilhami kita agar 
bertawadhu dalam memohon beban-beban amal 
dan dalam merindukannya ketika kita berada dalam 
keadaan sehat walfiat dan segar bugar. Karena bisa 
jadi kita tidak kuat atas beban yang kita usulkan 
kepada Allah, kemudian Dia membebankan kita 
untuk tugas itu. 

Mereka adalah komunitas orang-orang beriman 
yang pertama. Mereka juga mengalami masa-masa 
kritis dan lemah. Dan, mereka mengatakan sesautu 
yang tidak mereka kerjakan. Sehingga, Allah men- 
cela mereka dengan celaan yang keras dan meng- 
ingkari mereka dengan pengingkaran yang me- 
ngerikan. 


Te 


Kemudian kita berhenti sejenak kedua kalinya di 
hadapan cinta Allah bagi orang-orang yang ber- 
perang di jalan-Nya dengan berbaris kokoh dan rapi 
seolah-olah mereka adalah bangunan yang ter- 
susun kokoh dan stabil. Kita berhenti sejenak di 
hadapan seruan yang menggiurkan itu, yang sangat 
kuat dan mendalam, agar kita ikut serta dalam 
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berperang di jalan Allah. 

Perkara pertama yang dapat kita rekam di sini 
adalah bahwa sesungguhnya ia ditampakkan untuk 
menghalau dan menghadapi kondisi-kondisi dan 
sikap-sikap mundur, terlambat, dan benci terhadap 
peperangan di jalan Allah Namun, sebab yang aneh 
pada kasus yang terbatas irki tidak menafikan bahwa 
seruan itu umum dan mencakup semua orang yang 
beriman. Sesungguhnya di belakangnya pasti ada 
hikmah yang terpendam dan selalu ada. 

. Sesungguhnya Islam sama sekali bukan agama 
yang gila perang dan ia tidak menginginkan dan 
menyukainya. Namun, Islam mewajibkan atas umat- 
umatnya karena kondisi membutuhkan hal itu, dan 
sasaran yang terdapat di baliknya sangat besar. Jadi, 
Islam mengarahkan manusia dengan manhaj Ilahi 
dalam bentuknya yang paling akhir. Dan, manhaj ini 
(walaupun menyeru fitrah yang lurus) sesungguh- 
nya ia membebankan jiwa-jiwa dengan usaha-usaha 
agar mencapai ketinggian derajatnya, dan agar 
stabil dan kokoh di atas derajatnya yang tinggi itu. 

Di bumi terdapat berbagai macam kekuatan 
yang tidak menginginkan manhaj itu menjadi stabil 
dan kokoh. Karena, sesungguhnya ia mencabut 
dari para thagut beberapa keistimewaannya yang 
bersandar kepada norma-norma yang batil dan 
palsu. Manhaj Ilahi itu memerangi norma-norma 
yang batil dan palsu tersebut, dan selalu me- 
musnahkannya bila manhaj itu kokoh dan stabil 
dalam kehidupan manusia. Kekuatan-kekuatan 
duniawi itu biasanya mengeksploitasi orang-orang 
yang lemah jiwanya serta mengganggunya agar 
tidak stabil dan kokoh mempertahankan tingkat 
imannya dan beban-bebannya. Sebagaimana ia juga 
mengambil keuntungan dari orang-orang yang 
lemah akal dan bodoh, orang-orang yang ber- 
pegang kepada siatus guo dan warisan-warisan 
nenek moyang agar mereka melawan manhaj Allah 
dan menghalangi jalannya. 

Kejahatan itu sangat kejam, kebatilan merajalela, 
dan setan yang terhina dan terkutuk selalu meng- 
goda. Oleh karena itu, menjadi keharusan dan ke- 
wajiban atas para pengemban iman dan penjaga 
manhaj ini agar mereka selalu kuat dan kokoh se- 
hingga dapat mengalahkan para budak kejahatan 
dan budak-budak setan yang menolongnya dalam 
kejahatan. Mereka harus kuat dalam akhlaknya, 
dan harus kuat dalam melawan musuh-musuh 
mereka sekaligus. 

Juga menjadi kewajiban bagi mereka untuk 
mengalahkan dan berperang melawan musuh- 
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musuh mereka ketika perang itu adalah sarana 
satu-satunya untuk menjamin kebebasan dakwah. 
Atau, untuk membangun manhaj yang baru dan ke- 
bebasan berkeyakinan dengannya serta kebebasan 
beramal sesuai dengan sistemnya yang tersusun 
dan digariskan. 

Mereka berperang di jalan Allah bukan di jalan 

pribadi mereka masing-masing dan bukan pula 
dalam membela fanatisme apa pun bentuknya se- 
perti jenis, warna kulit, asal daerah, keturunan, dan 
keluarga. Dalam hadits disebutkan bahwa Rasu- 
lulah bersabda, 
"Barangsiapa yang berperang untuk meninggikan ka- 
limat Allah sehingga menjadi yang tertinggi, maka-dia 
berperang di jalan Allah.” (HR Abu Dawud dan 
Ibnu Maajah) 


Kalimat Allah adalah ungkapan tentang kehen- 
dak-Nya. Dan, kehendak Ailah yang paling nyata 
bagi kita sebagai manusia adalah sesuatu yang 
cocok dan serasi dengan sistem alam semesta di 
mana di atasnya berjalan seluruh sistem alam se- 
mesta, yaitu alam semesta yang bertasbih kepada 
Tuhannya. Manhaj Allah yang terakhir yang dibawa 
oleh Islam adalah satu-satunya sistem yang serasi 
dan cocok dengan sistem alam semesta itu. Ia juga 
menjadikan seluruh alam semesta (termasuk di 
dalamnya manusia) menegakkan syariat Allah, 
bukan syariat yang dibuat oleh selain diri-Nya. 

Hal mi mau tidak mau mesti dimusuhi oleh banyak 
individu dan dihadapi oleh berbagai strata sosial 
masyarakat, bahkan ditentang oleh banyak negara. 
Namun, mau tidak mau Islam pun tetap harus me- 
lawan dan menghadapi segala kekuatan itu. Dan, 
mau tidak mau Islam juga mesti mewajibkan jihad 
atas orang-orang yang beriman untuk menolong 
manhaj ini dan merealisasikan kalimat Allah di 
dunia ini. Oleh karena itu, Allah mencintai orang- 
orang yang berperang di jalannya dengan berbaris- 
baris seolah-olah mereka adalah bangunan yang 
kokoh. 


Kemudian kita berhenti sejenak untuk ketiga 
kalinya di hadapan kondisi yang dicintai oleh Allah 
pada jiwa-jiwa para mujahidin agar mereka ber- 
perang dalam kondisi yang prima dan kokoh ter- 
sebut, 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
perang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan- 
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akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh.” lash-Shaff: 4) 


Sebetulnya itu adalah pembebanan yang bersifat 
individual, namun ia tanggung jawab individu di 
tengah-tengah jamaah, yaitu jamaah yang memiliki 
sistem dan aturan tersendiri. Karena orang-orang 
yang menentang Islam pun memiliki kelompok dan 
kekuatan masyarakat tersendiri pula. Mereka 
menggembar-gemborkan dan memobilisasi massa 
untuk tujuan itu. Oleh karena itu, menjadi kewajib- 
an bagi tentara-tentara Islam untuk menghadapi 
musuh-musuh mereka dengan barisan yang ter- 
susun rapi dan kokoh. 

Itulah tabiat agama Islam bahwa ketika me- 
megang kekuasaan, maka ia membentuk jamaah 
yang saling menopang dan memiliki jaringan yang 
kuat. Jadi, gambaran individu yang beribadah sen- 
dirian, berjuang sendirian, dan hidup sendirian me- 
rupakan gambaran yang sangat jauh dari tabiat 
agama ini dan dari tuntutan-tuntutannya dalam kon- 
disi jihad dan dalam keadaan menguasai segala 
aspek kehidupan. 

Inilah gambaran yang dicintai oleh Allah pada 
diri orang-orang beriman yang menggambarkan 
tentang tabiat agama mereka, dan menyingkap bagi 
tabiat saling mendukung yang kokoh dan kuat yang 
digambarkan oleh Al-Gur'an yang indah dan mem- 
pesona, ”....Seakan-akan mereka seperti suatu bangun- 
an yang tersusun kokoh.” 

Suatu bangunan yang saling mendukung di 
antara bahan-bahan bangunannya. Setiap bahannya 
menjalankan perannya masing-masing dan menu- 
tup segala kelemahan dan kekurangannya. Karena 
suatu bangunan akan hancur bila salah satu bidang- 
nya terlepas dan kurang tepat, baik karena terlalu 
maju maupun terlalu mundur. Suatu bangunan pun 
akan hancur bila salah satu bidangnya tidak ber- 
fungsi semestinya dan tidak menunaikan peran 
yang diembannya, atau karena tidak saling men- 
dukung dengan yang di atasnya atau yang di sam- 
pingnya atau yang di bawahnya. 

Sesungguhnya gambaran itu melukiskan ten- 
tang suatu hakikat sekadar perumpamaan yang 
umum. Gambaran menggambarkan tentang tabiat 
jamaah dan tabiat ikatan-ikatan individu dalam 
jamaah. Yakni, ikatan perasaan dan ikatan pergerak- 
an di dalam sistem yang digariskan dan ditetapkan 
serta mengarah kepada sasaran yang digariskan 
dan ditentukan pula. 
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Setelah itu, redaksi menyebutkan tentang kisah 
manhaj Ilahi dan periode-periodenya dalam per- 
jalanan risalah-risalah yang turun sebelum Islam. 

Dyah Sg bad Pala 


SP JATI dna AL 
2 Anas ek asa 


FA SN MANGAN, 


AM) 


MANA de ab aa 
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"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
"Hai kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan 
kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu?” Maka tatkala mereka ber- 
paling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati 
mereka. Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum 
yang fasik. Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam 
berkata,'Hai bani Israel, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab (yang 
turun) sebelumku yaitu Taurat, dan memberi kabar 
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan 
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muham- 
mad). Maka, tatkala rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka ber- 
kata, 'Ini adalah sihir yang nyata.” (ash-Shafff: 5-6) 


Kejahatan bani Israel terhadap Nabi Musa (pada- 
hal ia adalah orang yang menyelamatkan mereka 
dari Fir'aun dan bala tentaranya, dan ja adalah rasul 
mereka, pemimpin mereka, dan guru mereka) 
adalah kejahatan yang berliku-liku dan bermacam- 
macam warnanya. Jihad Nabi Musa dalam me- 
luruskan penyimpangan-penyimpangan mereka 
merupakan jihad yang sulit dan berat. Al-ur'an 
menyebutkan tentang kisah-kisah bani Israel dalam 
berbagai gambaran tentang kejahatan itu dan 
tentang beban yang melelahkan yang diemban oleh 
Nabi Musa. 

Mereka memarahi Nabi Musa, padahal ia ingin 
menyelamatkan mereka dari kezaliman Fir'aun. 
Mereka harus menghadapi kekejaman dan kesom- 
bongan Fir'aun, sedang mereka merasa aman dalam 
kehinaan mereka. Mereka berkata kepada Musa 
dengan mencelanya dan menyalahkannya, 
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"Kaum Musa berkata, "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) 

sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu 
datang.” (al-A'raaf: 129) 

Seolah-olah mereka tidak melihat dalam risalah 
Musa kebaikan sedikitpun. Atau, seolah-olah mereka 
harus menanggung akibat dari perbyatan Musa se- 
hingga harus mengfiadapi penyiksaan terakhir itu. 

Ketika Musa dapat menyelamatkan mereka dari 
kejahatan Firaun dengan nama Allah yang telah 
menyelamatkan mereka dari kezaliman Firaun dan 
Allah menenggelamkannya di hadapan pandangan 
mata mereka sendiri, setelah itu mereka langsung 
condong kepada peribadatan Firaun dan kaumnya, 


”Kami seberangkan bani Israel ke seberang lautan itu. 
Maka, setelah mereka sampai ke suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka, bani Israel berkata, "Hai 
Musa, buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) se- 
bagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (ber- 
hala).” (al-A'raaf: 138) 


Ketika Musa berangkat untuk bermunajat ke- 
pada Tuhannya dalam waktu yang telah ditentukan 
di atas gunung untuk menerima luhJuh (kepingan- 
kepingan batu atau kayu bertuliskan isi Taurat), 
mereka pun sempat disesatkan oleh Samiri. 


"Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari 
lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara, 
maka mereka berkata, 'Inilah Tuhanmu dan Tuhan 
Musa, tetapi Musa telah lupa.” (Thaahaa: 88) 


Kemudian mereka marah atas makanan mereka 
di padang pasir yaitu 'al-manna wa as-salwa'! Maka, 
mereka pun menghujat Musa: 
”..Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu 
macam makanan saja. Sebab itu, mohonkanlah untuk 
kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi 
kami dari apa yang ditumbuhkan bumi yaitu sayur-ma- 
yurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adas- 
nya, dan bawang merahnya....” (al-Bagarah: 61) 


Dalam kasus sapi yang diperintahkan untuk di- 
sembelih, mereka masih saja mempermainkannya, 
serta mencari-cari cirinya dan tandanya. Mereka 
beradab sangat buruk kepada nabi mereka dan 
Tuhan mereka. Mereka bertanya, 


"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, sapi 
betina apakah itu?” (al-Bagarah: 68) 


1 Al-manna adalah makanan manis seperti madu dan assatwa burung sebangsa puyuh. 
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” Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya?....”(al- 
Bagarah: 69) 

” Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat 
dari sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu 
(masih) samar bagi kami?....” (al-Bagarah: 70) 
”..Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja 
mereka tidak melaksanakan perintah itu...” (al-Baga- 
rah: 71) 


Kemudian mereka meminta hari libur yang di- 
sucikan. Namun, ketika hari Sabtu ditetapkan se- 
bagai hari suci itu, mereka malah melanggarnya. 

Dan, di depan tanah suci yang diberitakan se- 
bagai kabar gembira bagi mereka dengan mema- 
sukinya, mereka malah berhenti di depannya de- 
ngan hina dan sekaligus pada waktu yang sama 
mereka memalingkan pipinya kepada Musa, 


"Mereka berkata, 'Hai Musa, sesungguhnya dalam 
negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa. Kami 
sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke 
luar daripadanya. Jika mereka keluar daripadanya, 
pasti kami akan memasukinya.”(al-Maa'idah: 22) 


Setelah mereka diperintahkan berulang-ulang 
dan diseru terus-menerus, dan mereka diberi se- 
mangat dan ruh berperang, mereka malah mem- 
bantah dan menjadi kufur, 


"Mereka berkata, 'Hai Musa, kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada 
di dalamnya. Karena itu, pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguh- 
nya kami hanya duduk menanti di sini saja.” (al- 
Maa'idah: 24) 

Di samping itu, mereka banyak menyulitkan 
Nabi Musa dengan pertanyaan-pertanyaan, usul 
usul, pelanggaran, penyimpangan dan perlawanan, 
serta tuduhan keji dan batil seperti yang disebutkan 
dalam beberapa riwayat hadits. 

Ayat dalam surah ini di sini menyebutkan ten- 

tang perkataan Musa yang mencela mereka dengan 
sikap kasih, 
"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
'Hai kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan 
kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu?....” 


Mereka mengetahui hal itu dengan keyakinan. 
Ungkapan itu merupakan gaya bahasa yang me- 
ngandung peringatan sekaligus hardikan. 
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Namun, sesungguhnya akhirnya mereka ber- 
paling, setelah Musa memberikan dan menunjuk- 
kan kepada mereka segala jalan istigamah. Se- 
hingga, Allah pun manambah kesesatan dan keber- 
palingan mereka. Allah menyesatkan hati mereka 
sehingga tidak lagi bisa menerima hidayah. Dan, 
mereka pun sesatssehingga Allahtmenetapkan ke- 
sesatan atas mereka. 


” Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), 
Allah memalingkan hati mereka. Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang fasik.” (ash-Shaff: 5) 


Dengan penyimpangan dan kesesatan itu, ber- 
akhirlah kepemimpinan mereka dalam mengem- 
ban agama Allah karena mereka tidak pantas lagi 
mengemban amanat itu. Pasalnya, mereka telah 
berpaling dan sesat. 


11. 


Kemudian datanglah Nabi Isa bin Maryam untuk 
mengatakan kepada bani Israel, 
"Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, "Hai 
Bani Israel, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu,....” 


Jadi, Isa sama sekali tidak pernah mengatakan 
bahwa dia adalah Allah, dan tidak pula mengatakan 
bahwa dia adalah anak Allah. Isa juga tidak me- 
ngatakan bahwa dia adalah salah satu oknum dari 
tiga unsur dalam ideologi Trinitas. 


”.. Membenarkan kitab (yang turun) sebelumku yaitu 
Taurat, dan memberi kabar gembira dengan (datang- 
nya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad (Muhammad)....” (ash-Shaff: 6) 


Dengan gaya ungkapan bahasa yang demikian, 
ayat di atas menggambarkan tentang episode 
lingkaran risalah yang saling terkait satu sama lain. 
Yang lebih awal menyerahkan estafet risalah itu 
kepada yang datang kemudian. Seluruhnya saling 
terkait dalam hakikatnya. Semuanya memiliki satu 
sasaran yang diturunkan dari langit ke bumni ini. Ia 
merupakan episode demi episode dalam silsilah 
yang panjang dan saling berhubungan. Ia merupa- 
kan gambaran yang sesuai dengan kebijakan Allah 
dan manhaj-Nya. 

Jadi, manhaj itu adalah satu pada dasarnya, ' 
namun ia tergambar dalam berbagai bentuk sesuai 
dengan kesiapan manusia, kemampuannya, dan 
kebutuhannya. Juga sesuai dengan percobaan, 
pengalaman, dan bekal Imu pengetahuan sampai 
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kepada kematangan akal dan perasaan. 

Maka, tibalah saat datangnya risalah terakhir ke- 
tika akal, kesiapan, kemampuan, sumber daya, dan 
kebutuhan manusia telah sempurna dan lengkap 
secara total. Risalah terakhir Islam) menyeru akal 
yang tercerahkan di bawah bimbingan pengalaman 
dan percobaan risalah-risalah terdahulu. Dan, ia 
membebaskan akal untuk berbuat dalam batasan- 
batasannya di dalam wilayah manhaj yang telah 
digariskan bagi manusia untuk mengembannya, 
yang sesuai dengan kemampuan dan kesiapannya. 

Berita gembira yang disampaikan oleh Isa Al- 
masih tentang kedatangan Rasul Allah yang ter- 
akhir yang bernama Ahmad (Muhammad saw.) 
adalah berita yang sah dan tidak bisa diragukan 
dengan dalil teks A-Jur'an ini, baik berita ini ter- 
cantum dalam kitab-kitab Injil yang tersebar luas 
saat ini maupun ia tidak tercantum di dalamnya. 
Karena, kitab-kitab Injil itu tidak dapat dijadikan 
sebagai pegangan dan rujukan. 

Al-@ur'an telah dibacakan kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani di Jazirah Arab dan di antaranya 
di dalamnya terdapat ayat, 

"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang 
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
dan Injil yang ada di sisi mereka...” (al-A'raaf: 
157 


Sebagian orang-orang yang objektif dan ikhlas 
dari pendeta dan rahib yang kemudian masuk Islam 
seperti Abdullah bin Salam mengakui hakikat itu. 
Namun, mereka yang tidak objektif saling ber- 
wasiat di antara mereka agar menyembunyikan 
berita itu dan merahasiakannya. 

Sebagaimana juga telah ditetapkan kebenaran- 
nya dalam rekaman sejarah bahwa bangsa Yahudi 
merranti tibanya saat pengutusan nabi terakhir yang 
dekat zamannya. Demikian pula kita dapat mene- 
mukan sikap objektif dari sebagian orang-orang 
yang beragama tauhid di Jazirah Arab yang me- 
ngucilkan diri dan mengasingkan diri dari beberapa 
pendeta Nasrani. Namun, orang-orang Yahudi me- 
nginginkan nabi dan rasul terakhir itu berasal dari 
bangsa mereka. Maka, ketika Allah berkehendak 
lain dan mengutusnya dari garis keturunan lain dari 
nasab Ibrahim yaitu dari klan Ismail, mereka pun 
membenci dan memeranginya. 

Namun apa pun adanya, nash Al-Gur'an saja 
sudah cukup menjadi keputusan final dalam masa- 
lah-masalah seperti ini. Itulah keputusan yang tidak 
bisa diragukan. 


ni 
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Tampaknya ayat-ayat yang selanjutnya dalam 
surah ini, muncul berkenaan dengan penyambutan 
bani Israel (Yahudi dan Nasrani) terhadap nabi 
yang telah diberitakan oleh kitab-kitab mereka. 
Juga berkenaan dengan penyiaran tentang berita 
penyambutan itu, serta tipu daya dan makar mereka 
terhadap agama baru yang telah ditakdirkan oleh 
Allah bahwa ia pasti mengalahkan seluruh agama 
lain, dan ditetapkan sebagai agama yang terakhir. 
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"Maka, tatkala rasul itu datang kepada mereka de- 
ngan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka ber- 
kata, 'Ini adalah.sihir yang nyata. Srapakah yang lebih 
zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta 
terhadap Allah sedang dia diajak kepada agama Islam? 
Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. Mereka ingin hendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 
dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meski- 
pun orang-orang kafir benci.” (ash-Shafi: 6-8) 


Bani Israel telah bersikap terhadap agama yang 
baru itu dengan sikap permusuhan, tipu daya ,dan 
makar penyesatan. Mereka memeranginya dengan 
segala sarana dan cara dengan membabi buta dan 
belum padam hingga saat ini. Mereka memerangi- 
nya dengan tuduhan keji, 

” Maka, tatkala rasul itu datang kepada mereka de- 
ngan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka ber- 
kata, 'Ini adalah sihir yang nyata.” (ash-Shaff: 6) 

Pernyataan mereka ini persis seperti tuduhan 
orang-orang yang tidak mengetahui kitab-kitab dan 
tidak pernah mendengar adanya berita gembira 
tentang kedatangan rasul dan nabi terakhir itu. 
Mereka memeranginya dengan menyebarkan desas- 
desus dan permusuhan dalam tubuh pasukan Islam 
untuk membenturkan antara orang-orang Muha- 
jirin dan Anshar di Madinah, serta antara Kaum Aus 
dan Khazraj dari kaum Anshar. Mereka juga me- 
meranginya dengan berkonspirasi bersama orang- 
orang munafik pada suatu kesempatan atau ber- 
sama orang-orang musyrik pada kesempatan lain. 
Mereka juga memeranginya dengan bersekutu ke 
dalam tentara-tentara yang memusuhi Islam dan 
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menyerang Islam sebagaimana terjadi dalam Perang 
Ahzab. 

Bahkan, mereka juga memeranginya dengan 
menyebarkan isu-isu yang batil sebagaimana terjadi 
pada kasus hadits ifki "berita bohong) di bawah 
koordinasi Abdullah bin Ubay bin Salul. Juga se- 
bagaimana yang terjadi pada kasus fitnah terhadap 
Utsman di bawah konspirasi Abdullah bin Saba'. 
Mereka pun memeranginya dengan menyebarkan 
berita-berita bohong dan berita-berita Israeliyat 
yang mereka masukkan ke dalam hadits dan sirah 
Nabi Muhammad saw. dan ke dalam kitab-kitab 
tafsir-ketika mereka tidak mampu menyusupkan 
berita-berita bohong ke dalam Aur an yang mulia. 

Perang itu tidak pernah padam walaupun sesaat, 
hingga saat ini. Gerakan Zionisme Internasional 
dan Salibisme Internasional selalu melakukan kons- 
pirasi dan makar terhadap Islam dan terus-menerus 
menyerang tanpa kenal damai sedikitpun dari gene- 
rasi ke generasi. Mereka telah menyerang Islam 
dalam Perang Salib di bagian Timur dan meme- 
ranginya pula dalarn Perang Salib di Spanyol dan di 
bagian Barat. Mereka menyerang jantung khalifah 
terakhir di Turki dengan membabi buta. Kemudian 
membagi-bagikan wilayahnya menjadi negara-negara 
kecil, dan Turki mereka sebut sebagai "orang sakit”. 

Mereka melatih pasukan-pasukan palsu di atas 
tanah kaum muslimin sendiri yang bertugas untuk 
melaksanakan segala tujuan dan kebencian mereka 
terhadap Islam. Setelah mereka ingin menghancur- 
kan ”khilafah” di Turki dan menghabiskan segala 
bekas dan syiar Islarn, mereka menyebarkan opini 
bahwa Kemal Atartuk adalah "pahlawan” pemba- 
haruan. Kemudian tentara-tentara koalisi berpura- 
pura dipukul mundur oleh "pahlawan" itu di daerah 
Estonia agar dia tampak sebagai pahlawan dalam 
pandangan rakyatnya. 

Pahlawan itu telah membatalkan sistem kekha- 
hfahan, menghapus bahasa Arab, dan memisahkan 
Turki dari orang-orang Islam. Juga memaklumat- 
kan bahwa Turki adalah negara sekuler yang tidak 
ada sangkut pautnya dengan agama. Mereka terus- 
menerus menciptakan "pahlawan-pahlawan” palsu 
seperti ini setiap mereka ingin memukul Islam dan 
gerakan-gerakan Islam di negara-negara Islam. 
Tujuannya agar mereka dapat membangun fana- 
tisme lain bukan fanatisme akidah dan agama, dan 
panji lain yang bukan panji Islam. 

”Mereka ingin memadamkan cahaya (agama) Allah 
dengan mulut fucapan-ucapan) mereka, dan Allah tetap 
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menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang 
kafir benci.” (ash-Shaff: 8) 

Nash Al-Gur'an ini mengungkapkan tentang 
suatu hakikat, dan sekaligus pada waktu yang sama 
menggambarkan tentang lukisan yang mengun- 
dang penghinaan dan pengoloktolokan. Pada haki- 
katnya mereka Benar-benar telah menyatakan, 

” Ini adalah sihir yang nyata.” (ash-Shaff: 6) 

Mereka menyebarkan desas-desus, berkonspi- 
rasi, dan membuat makar sekuat tenaga dan sebisa 
mungkin untuk memusnahkan agama yang baru, 
yaitu Islam. Gambaran itu menggambarkan tentang 
kegagalan mereka ketika berupaya memadamkan 
cahaya agama Allah dengan mulut-mulut mereka, 
padahal mereka sangat lemah dan hina. 

”. Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun 
orang-orang kafir benci.” (ash-Shaff: 8) 


Mahabenar janji Allah. Dia telah menyempurna- 
kan cahaya-Nya pada saat Rasulullah masih hidup, 
sehingga Rasulullah dapat membangun kaum mus- 
Iimin dalam bentuk gambaran yang hidup dan nyata 
dari manhaj Ilahi yang terpilih. Ia merupakan gam- 
baran yang memiliki tanda-tanda yang jelas dan 
batasan-batasan yang digariskan, Ia diterapkan oleh 
generasi-generasi muslimin dan bukan hanya teori 
yang terdapat dalam lembaran-lembaran buku, 
namun terwujud dalam alam nyata. 

Allah menyempurnakan cahaya-Nya, meleng- 
kapi agama kaum muslimin, dan menyempurnakan 
nikmat-Nya atas mereka Dia ridha Islam sebagai 
agama mereka. Mereka mencintai-Nya dan ber- 
juang di jalan-Nya. Dan, seseorang di antara orang- 
orang yang beriman itu lebih suka dilempar ke 
dalam api membara daripada harus kembali kepada 
kekafiran. Maka, hakikat agamapun tumbuh dalam 
hati dan di atas bumi ini sekaligus. Dan, hakikat ini 
semakin hari akan semakin tampak dan pasti mun- 
cul dan tegak di muka bumi, walaupun peperangan, 
tipu daya, penyerangan, pengusiran, dan penyiksa- 
an yang keras sering menimpa kaum muslimin dan 
Islam. 

Pasalnya, cahaya Allah tidak mungkin dapat di- 
padamkan oleh mulut apa pun dan tidak bisa dimus- 
nahkan dengan pembakaran dari api atau dengan 
kekuatan besi yang ada di tangan para hamba dan 
makhluk. Walaupun kadang-kadang para thagut 
yang diktator dan para ”pahlawan” yang diciptakan 
oleh kaki tangan pasukan Salib dan Zionis menyangka 
dan dengan menepuk dada seolah-olah mereka 
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telah mencapai tujuan dan target yang menjadi 
sasarannya, padahal hal itu masih jauh dari jang- 
kauan mereka. 


#$ £ 


Takdir telah berlaku bahwa sesungguhnya Dia 
pasti memenangkan agama-Nya. Jadi, hal itu pasti 
terjadi. 

A 


KN ayal 5. Bos 


To Pa ta 


Para PA 


SAMA AANG 


PP ana Pa. 

GS, 

"Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa 

petunjuk dan agama yang benar agar Dia memenang- 

kannya di atas segala agama-agama meskipun orang- 
orang musyrik benci.” (ash-Shaff: 9) 


Kesaksian Allah bahwa sesungguhnya agama 
Islam merupakan "hidayah dan agama yang benar”, 
itulah hakikat kesaksian. Itulah keputusan final 
yang tidak perlu ditambah dengan apa pun. Dan, 
kehendak Allah telah sempurna sehingga Dia me- 
menangkan agama ini atas seluruh agama yang 
lain. Ia tampak dan muncul secara dominan karena 
hakikat dirinya sendiri. Tidak ada satu pun agama 
lain yang stabil dalam hakikatnya dan tabiatnya. 
Sedangkan, agama-agama animisme tidak men- 
dapat tempat dalam hakikat ini. 

Sementara itu, di antara agama-agama samawi 
lainnya, agama Islam inilah yang menutupnya dan 
mengganti perannya. Agama Islam merupakan gamn- 
baran akhir dari agama-agama samawi itu, dalam 
gambarannya yang paling lengkap dan paling men- 
cakup secara total. Ia datang dalam gambarannya yang 
tinggi dan dapat diterapkan hingga akhir zaman. 

Agama-agama samawi lainnya telah dipalsukan, 
dikotori, dan dipecah-belah serta ditambah-tambah 
sesuatu yang bukan aslinya. Bahkan, dikurangi pula 
beberapa bagiannya. Lalu ia pun tidak layak lagi di- 
pegang sebagai pedoman hidup. Seandainya agama- 
agama itu tidak dipalsukan dan tidak dikotori, iapun 
merupakan ideologi yang ketinggalan zaman yang 
tidak lagi dapat memenuhi segala tuntutan zaman 
yang selalu baru dan berkembang. Karena, ia telah 
ditakdirkan dalam ilmu Allah berlaku hanya dalam 
batasan waktu tertentu. 

Initah bentuk realisasi janji dari sisi hakikat dan 
tabiat dari agama ini. Sedangkan, dari sisi kenyataan 
hidup, maka mahabenar janji Ailah sekali lagi, 
sehingga agama ini menjadi kekuatan, hakikat, dan 


(260) 


Tafsir Fi Zhilalil-Gut an XI 


sistem yang mengalahkan seluruh sistem agama 
lain. Saat ini ia telah dianut oleh sebagian besar dari 
penduduk dunia dalam jarak waktu yang singkat. Ia 
dapat berekspansi hingga ke dataran Asia dan 
Afrika. Sehingga, masuklah,ke dalam agama Islam 
lebih daripada lima kali lipat jumlah kaum muslimin 
pada periode jihad. Dan, agama ini akan selalu me- 
miliki peran dalam sejarah manusia yang pasti di- 
tunaikannya. 


Kemenangan Hanya Diperoleh 

dengan Pengorbanan 

Dalam nuansa kisah akidah dan dalam menanti 

janji Allah untuk mengokohkan agama terakhir ini, 
Al-9ur'an menyeru orang-orang yang beriman. 
Yaitu, orang-orang yang langsung mendengar se- 
ruan itu pada saat turunnya dan orang-orang yang 
datang setelah mereka hingga hari Kiamat. Mereka 
diseru dan diundang ikut serta dalam perniagaan 
yang paling menguntungkan di dunia dan di akhi- 
rat, yaitu perniagaan iman kepada Allah dan ber- 
jihad di jalan-Nya. 

& Teken eng SS ai ek 
Sp NE PA jp ajaaa "ah La : 
ANA DATAR KAU GI TAG KAK 
Sl, Ppap aduan 3 09 ML oil yna ML 0 yap 
ken ot, Ii & Lana Op ar IPP name La 
Len ob Ga ET pe prpen NE ge Le 
A3 oo la JA Ing MA Sonta 


& 
In TMT Gen Mo Tidak 
— 


: Kera aka Lap 
Lajang ai Ia PSA Hg ed dl 
Mp Terjang 
”Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamat- 
kan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik 
bagi kamu jika kamu mengetahuinya. Niscaya Allah 
akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan 
kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat 
tinggal yang baik di dalam surga 'Aden. Itulah ke- 
beruntungan yang besar. Dan, (ada lagi) karunia yang 
lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah 
dan kemenangan yang dekat (waktunya). Sampai- 
kanlah berita gembira kepada orang-orang yang ber- 
iman.” (ash-Shaff: 10-13) 
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Ayatayat itu terdiri dari kalimat perincian dan 
kalirnat sambung, kalimat pertanyaan dan jawaban- 
nya, mendahulukan letak kata yang semestinya di 
akhir, dan mengakhirkannya yang sebetulnya ber- 
ada di awal. Gaya ungkapan demikian merupakan 
ungkapan yang disengaja untuk menetapkan dan 
memantapkan seruan itu ke dalam hati dengan 
berbagai wasilah dan sarana ungkapan. 

Seruan itu diawali dengan sebutan tentang iman, 


”Hai orang-orang yang beriman....” 


Kemudian langsung diikuti dengan ungkapan 
pertanyaan yang menyentuh, karena Allah yang 
bertanya kepada mereka dan mengundang mereka 
untuk menjawab, 


” JSukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang 
dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?” 
(ash-Shaff: 10) 


Siapa yang tidak tertarik dengan petunjuk Allah 
tentang perniagaan itu? Dua kalimat itu dipisah 
untuk menunggu jawaban yang dinantikan. Kemu- 
dian muncullah jawaban setelah itu, setelah di- 
tunggu-tunggu oleh hati dan pendengaran, 


”..(Ynitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya...” 


Ternyata mereka telah beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya. Maka, hati mereka pun menjadi 
cerah dan gembira mendengar salah satu bagian 
dari jawaban telah terealisasi dalam diri mereka. 


" Serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan 


jiwamu...” 


Itulah tema pokok yang dibahas dalam surah ini. 
Ia muncul lagi dalam gaya bahasa ini dan berulang- 
ulang serta diarahkan dengan redaksi demikian. 
Allah telah mengetahui bahwa jiwa manusia mera- 
butuhkan sentuhan yang terus-menerus dan ber- 
ulang-ulang dengan berbagai macam gaya bahasa 
dan coraknya. Sentuhan-sentuhan itu hendak mem- 
bangkitkan jiwa untuk menunaikan taklif yang sulit 
dan urgen di mana ia tidak mungkin lari dari tugas 
menegakkan manhaj Ilahi dan menjaganya selalu 
eksis di muka bumi ini. Kemudian komentar atas 
tawaran perniagaan itu yang ditunjukkan bagi 
mereka dengan komentar yang menggambarkan 
keindahan dan hiasannya, 
” Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengeta- 
huinya.” (ash-Shaff: 11) 


Ilmu hakikat menuntun orang yang mengetahui 
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kepada kebaikan yang pasti itu. Kemudian Allah 
memperincikan tentang kebaikan itu dalam ayat 
selanjutnya yang berdiri sendiri. Karena perincian 
setelah bahasan global, menarik hati kepadanya dan 
memantapkannya dalam perasaan dengan kokoh, 


"Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu....” 


Kebaikan seperti ini saja sudah cukup. Siapa 

yang telah dijamin bahwa dosa-dosanya pasti di- 
ampuni, Jalu ia masih menginginkan yang lain lagi? 
Atau, adakah orang yang masih bakhil untuk men- 
dapatkan ampunan itu? Sesungguhnya karunia 
Allah tidak terbatas. 
”..Dan memasukkan kamu ke dalam surga yang me- 
ngalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan 
kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga 
Aden...” 


Sesungguhnya hal itu merupakan keuntungan 
tiada taranya bila seorang mukmin berjihad dalam 
masa hidupnya yang pendek. Sehingga, ketika ia 
melepaskan kehidupan dunia itu, Allah langsung 
menggantikan baginya kehidupan surga dan tem- 
pat-tempat yang penuh dengan kenikmatan yang 
kekal. Sesungguhnya itu benar-benar adalah ke- 
beruntungan. 


” Itulah keberuntungan yang besar.” (ash-Shaff: 12) 


Seolah-olah berakhirlah di sini perhitungan ten- 
tang perdagangan yang menguntungkan itu. Se- 
sungguhnya ia memang keberuntungan yang besar 
dan dahsyat ketika seorang mukmin menukarkan 
kehidupan dunianya dengan kehidupan akhirat. 
Orang yang berdagang senilai satu dirham kemu- 
dian mendapatkan keuntungan sepuluh dirham 
saja membuat iri orang seluruh pasar kepadanya. 
Lantas bagaimana dengan orang yang menukar 
kehidupannya yang hanya beberapa hari saja di atas 
dunia dan hanya menikmati kenikmatan yang ter- 
batas saja dalam kehidupan dunia ini, dengan ke- 
nikmatan yang kekal yang tidak diketahui masa 
akhirnya melainkan hanya oleh Allah semata-mata, 
dan di sana segala kenikmatan tidak akan terputus 
dan terhalang oleh apa pun? 

Telah sempurna baiat dan perniagaan antara 
Rasulullah dengan Abdullah bin Rawahah dalam 
komoditas itu, di malam Baiat Agabah. 

Abdullah bin Rawahah berkata kepada Rasu: 
lullah, "Persyaratkanlah untuk Tuhanmu dan untuk 
dirimu apa yang Anda kehendaki!” Rasulullah ber- 
sabda, "Sesungguhnya aku mensyaratkan untuk Tuhan- 
ku satu syarat, yaitu kalian menyembah-Nya dan tidak 
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boleh menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 
Dan, aku mensyaratkan untuk diriku sendiri satu 
syarat, yaitu kalian melindungiku dari segala bahaya 
yang kalian lindungi diri kalian dan harta benda kalian 
darinya.” Abdullah bin Rawahah bertanya, "Apa 


balasannya bagi kami?” Rasulullah bersabda, "Bagi 


kalian adalah surga.” Mereka berkata, "Perdagang:- 
an yang pasti menguntungkan, kami tidak akan 
pernah membatalkannya dan tidak pernah me- 
minta untuk dibatalkan.” 

Sesungguhnya karunia Allah sangat agung. Dia 

mengetahui bahwa jiwa-jiwa manusia juga terikat 
dengan keinginan dan kesenangan kepada sesuatu 
yang ada di dunia ini dalam waktu singkat, yang 
sesuai dengan strukturnya sebagai manusia yang 
terbatas. Allah merespons hal itu, maka Dia pun 
memberikan kabar gembira baginya tentang ke- 
bijakan-Nya yang tersimpan bahwa Dia pasti me- 
menangkan agama ini di atas bumi, Dia pasti me- 
realisasikan manhaj-Nya dan dominasinya atas se- 
luruh kehidupan pada generasi terbaik itu, 
"Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai 
(yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang 
dekat (waktunya). Sampaikanlah berita gembira ke- 
pada orang-orang yang beriman.” (ash-Shaff: 13) 


Di sini barang dan komoditas dagangan itu telah 
mencapai puncak keuntungannya yang tidak diberi- 
kan oleh siapa pun melainkan hanya oleh Allah 
semata-mata. Karena Allah tidak akan pernah habis 
perbendaharaan-Nya dan tidak ada seorang pun 
yang dapat menghalangi rahmat-Nya, Jadi, karunia- 
karunia itu adalah ampunan, surga, tempat-tempat 
tinggal yang baik, dan kenikmatan yang kekal di 
akhirat. 

Dan, di samping dan di atas perdagangan yang 
menguntungkan itu dan balasan sebagai ganti atas 
komoditas barang barter yang murah itu, terdapat 
pertolongan dan kemenangan dari Allah yang sangat 
dekat. Dan, siapa yang akan berpaling dari per- 
niagaan seperti ini atau membataikannya setelah 
ditunjukkan oleh Allah kepadanya? 

Di sini terdapat lintasan yang menyentuh jiwa di 
hadapan seruan yang membangkitkan dan menye- 
nangkan ini. Sesungguhnya seorang mukmin yang 
mengetahui hakikat persepsi keimanan di alam 
semesta dan kehidupan ini, dia hidup dengan ke- 
sadaran hatinya dalam persepsi itu. Dia menyadari 
dan mengetahui seluk-beluk dan ruang-ruangnya. 
Kemudian dia melihat kehidupan ini tanpa iman 
dalam batasan-batasannya yang sempit dan hina, 
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tingkatnya yang rendah, dan perhatiannya yang 
lemah. Maka, hati itu tidak dapat bertahan hidup 
tanpa iman tersebut, meskipun hanya sebentar. 

Setelah itu dia tidak akan ragu-ragu sedikitpun 
untuk berjihad guna merealisasikan persepsi yang 
agung, luas, dan tinggi dalam alam nyata. Dengan 
demikian, dia bisa hidup di dalamnya dengan te- 
nang dan melihat orang-orang yang lain pun hidup 
dengan tenang. Dan, bisa jadi dia tidak meminta 
balasan lainnya atas jihadnya itu yang berada di luar 
dirinya, karena ketenangan dan kedamaian dirinya 
sendiri sudah merupakan balasan yang tiada ter- 
kira. Balasan itu cukuplah jihad itu sendiri serta 
segala keridhaan dan ketenangan yang diletak- 
kannya dalam hati. 

Dengan demikian, dia tidak betah dan bertahan 
hidup dalam alam yang tanpa iman. Dan, dia tidak 
akan bisa bertahan dan berdiam diri begitu saja 
tanpa berjihad untuk mewujudkan alam yang 
dimuliakan oleh iman. Jadi, dia benar-benar ter- 
dorong untuk berjihad walau apa pun risiko yang 
akan dihadapinya. 


Tetapi, Allah Maha Mengetahui bahwa jiwa-jiwa 
manusia itu kadangkala melemah, dan semangat 
yang mendorongnya jatuh, serta usaha dan upaya 
pun mengalami kelelahan. Jadi, jiwa yang kokoh itu 
pun bisajatuh terbawa perasaan-perasaan sehingga 
menuntunnya kepada keputusasaan dan rela 
dengan kenyataan yang ada. 

Oleh karena itu, A-dur'an menyemangati kem- 
bali jiwa-jiwa itu dengan semangat jihad dan me- 
ngatasinya dengan terapi itu. Dia menyerukannya 
dengan sentuhan-sentuhan dan pengaruh-peng- 
aruh. Seruan itu datang berkali-kali dan bermacam- 
macam dalam berbagai kesempatan. Ia tidak me- 
nyandarkannya hanya kepada iman, dan tidak pula 
kepada satu seruan dengan sebutan iman. 

Maka, Al-Gur'an menutup surah ini dengan se- 
ruan baru lagi, membawa mysi dan tabiat yang baru, 
rangsangan yang baru, dan sentuhan yang baru. 
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"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu peno- 
long-penolong (agama) Allah, sebagaimana Isa putra 
Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya 
yang setia, "Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Peng- 
ikut-pengikut yang setia itu berkata, "Kamilah penolong- 
penolong agama Allah.' Lalu, segolongan dari bani 
Israel beriman dan segolongan (yang lain) kafir. Maka, 
Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang 
beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka 
menjadi orang-orang yang menang.” (ash-Shaff: 14) 


Al-Hawariyun adalah murid-murid Isa Almasih 
a.s.. Ada yang bilang bahwa mereka berjumlah dua 
belas orang yang sama-sama berlindung dan ber- 
sembunyi dengan Isa. Dan, mereka secara total 
belajar kepada Isa dengan cara talakki 'langsung'. 
Merekalah orang-orang yang menyebarkan ajaran 
dan wasiat Isa di muka bumi dan memeliharanya, 
setelah ia diangkat ke langit oleh Allah. 
tentang suatu sikap, bukan menggambarkan ten- 
tang suatu kisah. Maka, mari kita menelusuri ayat 
ini dari maksudnya yang puncak dan pokok, dan 
kenapa ia diletakkan di surah ini. 

"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu peno- 
long-penolong (agama) Allah....” 


Dalam kedudukan yang mulia ini di mana Allah 
mengangkat kalian secara resmi ke atas kedudukan 
itu, lantas apakah ada kedudukan yang lebih tinggi 
daripada kedudukan seorang hamba yang berada 
di barisan penolong-penolong Allah? Sesungguh- 
nya kedudukan ini mengandung kemuliaan yang 
lebih besar daripada kemuliaan surga dan kenik- 
matannya. 

"Sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata ke- 

pada pengikut-pengikutnya yang setia, "Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan 
agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu ber- 
kata, 'Kamilah penolong-penolong agama Allah...” 


Maka, para pengikut Isa itu menyambut pang- 
gilan tersebut, sehingga mereka pun meraih kemu- 
liaan. Isa datang dengan membawa berita tentang 
nabi yang baru dan agama yang baru dan terakhir. 
Maka, seyogianya pengikut-pengikut Nabi Muham- 
mad saw. lebih pantas untuk menyambut panggilan 
yang abadi itu, sebagaimana para hawariyun telah 
menyambut dan melaksanakannya pada waktunya 
yang telah ditentukan. Inilah sentuhan yang nyata 
dalam paparan dialog ini di dalam surah ini. 
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Lantas apa akibatnya? 


” Lalu segolongan dari bani Israel beriman dan se- 
golongan (yang lain) kafir. Maka, Kami berikan ke- 
kuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap 
musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang- 
orang yang menang.” (ash-Shaff: 14) 

r 


Takwil nash ini dapat terarah kepada dua makna. 
Yaitu, bisa bermakna bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang beriman kepada risalah Isa a.s. adalah 
orang Nasrani secara umum baik yang akidahnya 
lurus maupun yang akidahnya yang dicampur 
dengan penyimpangan. Allah telah memenangkan 
mereka melawan orang-orang Yahudi padahal 
mereka tidak beriman kepada-Nya sama sekali, 
sebagaimana yang telah terjadi dalam sejarah. 

Atau, makna Jainnya adalah bahwa sesungguh- 
nya orang-orang yang beriman dan mempertahan- 
kan tauhid mereka menghadapi orang-orang yang 
menganggap Isa sebagai Tuhan atau penganut Tri- 
nitas dan segala agama lain yang telah menyimpang 
dari tauhid. Dan, maknanya adalah mereka telah 
dimenangkan dengan alasan dan argumentasi serta 
bukti-bukti. Atau, maknanya bahwa tauhid yang 
mereka anut adalah tauhid yang dimenangkan oleh 
Allah dengan agama baru dan akhir ini yaitu Islam. 
Kemudian tugas membela tauhid itu diserahkan 
kepada Islam untuk menyebarkannya di muka bumi 
sebagaimana telah terjadi dalam sejarah. Makna 
yang terakhir ini adalah makna yang paling dekat 
dan paling kuat di dalam bagian redaksi surah ini. 

Pelajaran yang dapat diambil dari isyarat yang 
terdapat dalam seruan ini adalah pelajaran yang 
telah kami isyaratkan sebelumnya. Yaitu, mem- 
bangkitkan kembali semangat orang-orang yang 
beriman kepada pelaksanaan agama baru ini. 
Merekalah orang-orang yang dipercaya mengem- 
ban amanat manhaj Allah di rnuka ini, sebagai pe- 
waris akidah dan risalah ilahiah. Merekalah orang- 
orang yang dipilih untuk mengemban peran dan 
fungsi yang besar ini. Ja membangkitkan semangat 
mereka untuk menolong Allah dan agama-Nya, 


"Sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata ke- 
pada pengikut-pengikutnya yang setia, "Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan 
agama) Allah? Pengikut-pengikut yang setia itu ber- 
kata, "Kamilah penolong-penolong agama Allah....” 


Sesungguhnya pasti kemenangan pada akhirnya 


bersama para penolong Allah dan orang-orang yang 
beriman. 
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Sesungguhnya ia merupakan penelusuran ter- arahan redaksinya. Bersama dengan itu terdapat 
akhir dalam surah ini, dan sentuhan terakhir dalam pula pembaruan dalam warna dan keanekaragam- 
bagian arahan redaksinya. Ia memiliki warna dan an dalam cita rasa. y 
cita rasa yang sesuai dengan nuansa surah ini dan 
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Tabita slah usa 


”Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Raja 
Yang Mahasuci, Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (1) Dialah yang mengutus kepada 
kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya ke- 
pada mereka, mensucikan mereka, dan me- 
ngajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah 
(as-Sunnah). Sesungguhnya mereka sebelum- 
nya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
(2) Dan (juga) kepada kaum yang lain dari me- 
reka yang belum berhubungan dengan mere- 
ka. Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. (3) Demikianlah karunia Allah, diberikan- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. (4) Per- 
umpamaan orang-orang yang dipikulkan kepa- 
danya Taurat, kemudian mereka tiada memi- 
kulnya adalah seperti keledai yang membawa 
kitab-kitab yang tebal. Arnatlah buruknya per- 
umpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat 
Allah itu. Dan, Allah tiada memberi petunjuk 
kepada kaum yang zalim. (5) Katakanlah, "Hai 
orang-orang yang menganut agama Yahudi, 
jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya 
kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia- 
manusia yang lain, maka harapkanlah kemati- 
anmu, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar, (6) Mereka tiada akan mengharapkan 
kematian itu selama-lamanya disebabkan ke- 
jahatan yang telah mereka perbuat dengan 
tangan mereka sendiri. Allah Maha Mengeta- 
hui akan orang-orang yang zalim. (7) Katakan- 
lah, "Sesungguhnya kematian yang kamu lari 
daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu 
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akan menemui kamu. Kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), yang mengeta- 
hui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia berita- 
kan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(8) Hai orang-orang yang beriman, apabila di- 
seru untuk menunaikan shalat pada hari Jumat, 
maka bersegeralah kaum kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual-beli. Yang demi- 
kian itu lebih baik bagimu jika kamu menge- 
tahui. (9) Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung. (10) Dan, apa- 
bila mereka melihat perniagaan atau permain- 
an, mereka bubar untuk menuju kepadanya 
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhutbah). Katakanlah, 'Apa yang di sisi 
Allah adalah lebih baik daripada permainan 
dan perniagaar', dan Allah sebaik-baik Pem- 
beri rezeki.” (11) 


Pengantar 

Surah ini turun setelah surah ash-Shaff yang di- 
sebutkan sebelumnya. Ia membahas secara tuntas 
tentang tema yang juga dibahas oleh surah ash- 
Shaff, namun dari sudut lain, dengan gaya bahasa 
yang lain dan dengan sentuhan-sentuhan baru. 

Sesungguhnya ia menuntaskan ketetapan di da- 
lam diri komunitas kaum muslimin di Madinah bah- 
wa merekalah yang terpilih akhirnya untuk me- 
ngemban amanat agidah iman. Hal itu merupakan 
karunia dari Allah. Pengutusan Rasul yang terakhir 
kepada kaum yang ummiyin 'buta huruf (yaitu 
masyarakat Arab) adalah karunia terbesar yang 
harus diperhatikan dan disyukuri. 

Ia juga menentukan beban-beban yang dipikul 
dan dilaksanakan oleh komunitas umat yang me- 
nyambut seruan Rasulullah dan mengemban arna- 
nat. Orang-orang yang mengemban amanat itu 
bersambung-sambung berestafet, setiap zaman 
tanpa pernah terputus dan terpotong. Karena, Allah 
telah menentukan dalam takdir-Nya bahwa benih 
orang-orang yang mengemban amanat itu akan 
terus tumbuh dan berkembang. Meskipun Bani 
Israel telah membatalkan diri dan mengundurkan 
diri dari pengembanan amanat itu dan hubungan 
mereka dengan amanat langit telah terputus, maka 
jadilah mereka ketika dipikulkan beban amanat 
Taurat di atas pundak-pundak bisa diumpamakan 
seperti keledai yang membawa dan memikul kitab- 
kitab yang tebal. Keledai tidak memiliki tugas untuk 


(266) 


Tafsir Fi Zhilahil-Gur "an XI 


mengetahuinya dan tidak ada campur tangannya 
dalam urusannya. 

Itulah hakikat pokok yang ingin dituntaskan oleh 
surah ini dan menetapkannya di dalam hati orang- 
orang yang beriman. Yaitu, mereka yang ada di 
Madinah pada saat itu secara khusus. Mereka yang 
ditandai oleh Allah wntuk merealisasikan manhaj 
Islami dalam gambarannya yang nyata, dan orang- 
orang beriman yang datang sesudah mereka, yaitu 
orang-orang yang disyaratkan oleh surah ini. Me- 
reka dimasukkan dalam silsilah yang panjang 
sepanjang zaman. 

Bersamaan dengan itu pada yang saat sama, su- 
rah ini sekaligus menuntaskan beberapa kondisi 
yang terjadi dalam masyarakat yang pertama itu, di 
sela-sela proses pembinaan jiwa yang sulit, berliku- 
liku, dan detail. Ia membebaskan jiwa dari berbagai 
daya tarik yang menjadi penghalang. Di antaranya 
sifat tamak dan keinginan yang tergesa-gesa men- 
dapatkan keuntungan. Juga warisan tradisi-tradisi 
lingkungan dan adat, khususnya cinta yang ber- 
lebihan kepada harta benda dan segala sarananya 
yang melalaikan dari penunaian amanat besar itu 
dan persiapan jiwa menghadapinya. 

Surah mengarahkan isyarat itu kepada kasus 
tertentu yang terjadi ketika Rasulullah sedang ber- 
khutbah di hadapan para sahabat di masjid pada 
saat khutbah Jumat. Pada saat itu tibalah salah satu 
kafilah di antara kafilah-kafilah perniagaan. Ketika 
diumumkan tentang kedatangan kafilah dagang itu, 
serta-merta orang-orang yang sedang mendengar- 
kan khutbah tersebut bubar dan segera menuju 
tempat perniagaan dan permainan yang biasanya 
menyertai rombongan kafilah (yaitu memukul re- 
bana, tarian siulan-siulan yang berdendang, dan 
arak-arakan sebagaimana yang terdapat dalam adat 
jahiliah pada saat itu). Mereka meninggalkan 
Rasulullah berdiri menyampaikan khutbah kecuali 
dua belas orang yang mendalam ilmunya seperti 
Abu Bakar dan Umar tetap berkonsentrasi men- 
dengar khotbah. 

Itulah yang disebutkan oleh beberapa riwayat 
yang bisa jadi tidak terlalu detail menyebutkan 
jamlah orang secara pasti. Namun, riwayat itu jelas- 
jelas menetapkan bahwa kasus dan kejadian seperti 
itu telah terjadi dari beberapa orang yang hadir pada 
saat itu. Sehingga, harus diperingatkan oleh Al- 
@ur'an yang mulia secara khusus. 

Kasus ini menyingkap dengan sendirinya betapa 
besarnya upaya dan usaha mendidik komunitas 
masyarakat Islam yang pertama sehingga mereka 
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mencapai kesempurnaannya. Akhirnya, mereka 
pun menjadi contoh teladan yang sangat langka 
dalam sejarah Islam dan sejarah manusia seluruh- 
nya. Ia mengilhami kita kesabaran ketika mengha- 
dapi kesulitan dan untuk mengatasinya dalam misi 
pendidikan dan tarbiah generasi-generasi berikut 
nya, Dengan demikian, terbentuklah komunitas 
masyarakat Islam yang mampu mengemban beban 
amanat akidah ini dan berusaha merealisasikannya 
dalam alam nyata sebagaimana telah direalisasikan 
dalam komunitas masyarakat Islam pertama. 

Dalam surah ini terdapat juga proses mubaha- 
lah! melawan orang-orang Yahudi dengan ajakan 
kepada mereka untuk mengharapkan kematian 
bagi setiap pihak yang batil dan tidak jujur dalam 
pengakuannya. Hal itu disebabkan pengakuan me- 
reka bahwa mereka adalah wali-wali dan kekasih- 
kekasih Allah, bukan manusia-manusia yang lain. 
Juga pengakuan bahwa mereka adalah bangsa piih- 
an Allah dan pengutusan rasul dari selain golongan 
mereka tidak mungkin terjadi. Itulah dakwaan-dak- 
waan dan pengakuan-pengakuan mereka. Namun, 
Al-Our'an memastikan bahwa sesungguhnya orang- 
orang Yahudi itu tidak akan pernah menyambut 
ajakan mubahalah ini karena mereka pasti menya- 
dari kebatilan dan kebohongan pengakuan dan dak- 
waar mereka. 

Kemudian surah ini menetapkan tentang hakikat 
mati yang tidak seorang pun bisa lari daripadanya. 
Mati itu pasti menjemput mereka walaupun mereka 
lari daripadanya. Mereka pasti kembali kepada 
Allah, Zat Yang Maha Mengetahui perkara ghaib 
dan perkara yang nyata, sehingga Dia mengung- 
kapkan kepada mereka segala yang telah mereka 
kerjakan. Ketetapan bukan hanya berlaku secara 
khusus terhadap Yahudi semata-mata, namun Al- 
@ur'an membiarkannya dan melepaskannya untuk 
melaksanakan misinya dan pengaruhnya terhadap 
jiwajiwa orang-orang yang beriman juga. Jadi, haki- 
kat ini harus stabil dan permanen dalam jiwa-jiwa 
orang-orang yang mengemban amanat Allah di 
muka bumi ini, agar mereka dapat melaksanakan 
takliftaklifnya dan mereka mengenal jalannya. 

Itulah arah surah ini, dan arah itu sangat dekat 
dengan arah surah ash-Shaff sebelumnya, dengan 
karakter yang berbeda di antara keduanya dari segi 
bahasan yang hendak dituntaskannya, gaya bahasa 
yang menyentuh hati, dan nuansa yang ditujukan 
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oleh surah ini dan surah itu dalam arah yang satu 
dan umum. Maka, marilah kita meneliti bagaimana 
gaya Al-@ur'an membahas dan mengarahkan 
dalam hal ini. 


“5 


Pengutusan Rasulullah Adalah Karunia 
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"Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di bumi. Raja Yang Mahasuci, 

Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al Jumu- 
'ah: 1) 


Bagian paragraf ini menetapkan hakikat tasbih 
yang terus-menerus dari setiap yang ada kepada 
Allah. Dia mensifatinya dengan sifat-sifat yang me- 
miliki ikatan yang lembut dan halus dengan tema 
surah. Yaitu, surah yang dinamakan dengan surah 
al-Jumu'ah. Di dalamnya terdapat pengajaran ten- 
tang shalat Jumat, mengosongkan diri untuk ber- 
zikir kepada Allah di dalam waktu pelaksanaannya, 
meninggalkan aktivitas jual beli dan permainan, dan 
mencari balasan dan pahala yang terdapat di sisi 
Allah yang lebih baik daripada permainan dan per- 
njagaan. Oleh karenaitu, Allah menyebutkan dalam 
ayat ini sifat, 


Shota 


Yaitu, yang memiliki segala sesuatu sehubungan 
dengan perniagaan di mana mereka saling berlom- 
ba-lomba di dalamnya untuk mendapatkan keun- 
tungan. Dan, disebutkan pula sifat-Nya, 


2... Yang Mahasuci....” 


Yaitu, setiap yang ada di langit (ruang angkasa) 
dan di bumi mensucikan diri, membersihkan diri, 
dan mengarahkan kepada-Nya segala bentuk peng- 
agungan dan kesucian, sehubungan dengan per- 
mainan di mana mereka beramai-ramai membubar- 
kan diri dan menuju ke arahnya kemudian dari ber- 
zikir kepada-Nya. 

Dan, disebutkan pula sifat-Nya, 


2. Yang Mahaperkasa....” 


1 Saling melaknat dengan taknat Allah atas orang-orang yang berdusta di antara dua pihak yang berselisih dan bersengkeia. 


Juz XXVIIK: al-Mujaaditah s.d. aFfahriim 


Ini sehubungan dengan mubahalah yang diseru- 
kan kepada orang-orang Yahudi dan sehubungan 
dengan kematian yang pasti menjemput manusia 
seluruhnya, kemudian mereka kembali kepada- 
Nya dan dihisab. 

Dan, disebutkan pula sifat-Nya, 


”... Lagi Mahabijaksana.... “Tal-jumw'ah: 1) 


Ini sehubungan dengan pilihan Allah terhadap 
orang-orang yang buta huruf untuk diutus kepada 
mereka seorang rasul yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, mensucikan mereka, dan me- 
ngajarkan kepada mereka tentang kitab dan hikmah. 
Semua itu adalah keserasian-keserasian yang sa- 
ngat halus dan lembut, momen-momen yang serasi 
dan terkait antara permulaan dan hubungannya. 


ts £ 


Kemudian redaksi mulai membahas tentang 


tema surah yang utama. 
111 pra kari KL ye Far NN pad tea 
Segel aa Ie asma 
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PAI Ben agan 

TSI 
"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan 
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (4As- 
Sunnah). Sesungguhnya mereka sebelumnya benar- 
benar dalam kesesatan yang nyata. Dan, (juga) kepada 
kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan 


dengan mereka. Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (al-Jumw'ah: 2-3) 


Konon orang-orang Arab disebut sebagai orang- 
orang yang buta huruf, karena mereka umumnya 
tidak bisa membaca dan tidak bisa menulis. Imam 
alJashshas pengarang kitab Ahkam Al-Our an me- 
nyebutkan sebuah hadits tanpa sanad bahwa Rasu- 
lutlah bersabda, “Bulan itu seperti ini, seperti ini, dan 
seperti int, (beliau mengisyaratkan dengan jari-jarinya). 
Sesungguhnya kita adalah umat yang ummiy tidak bisa 
menghitung dan tidak bisa menulis.” 

Disebutkan bahwa orang yang tidak bisa me- 
nulis sebagai orang ummi karena dinasabkan ke- 
pada kondisinya ketika dilahirkan oleh ibunya, dan 
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kemampuan menulis itu terjadi dengan berlatih dan 
belajar, 

Barangkali orang-orang yang tidak mampu me- 
nulis dinamakan sebagai orang-orang yang ummi 
adalah karena biasanya orang-orang Yahudi menga- 
takan kepada selain diri mereka dari umat-umat 
lain, "Sesungguhnya mereka 'joiem'.” Dalam 
bahasa Ibrani bermakna 'ummi' yang dinisbatkan 
kepada umat-umat lain karena mereka menyifati 
diri mereka sendiri sebagai anak-anak bangsa Allah 
yang terpilih, sedangkan orang-orang yang selain 
mereka adalah umat-umat yang diperbudak. Nisbat 
ini dalam bahasa Arab dengan bentuk tunggal ada- 
lah umat... 'ummiyun' Kenyataan terakhir ini lebih 
dekat dengan tema surah ini. 

Sesungguhnya orang-orang Yahudi telah me- 
nunggu pengutusan Rasul terakhir dari golongan 
mereka. Mereka berharap Rasul itu dapat menyatu- 
kan golongan mereka yang telah tercerai-berai, me- 
menangkan mereka setelah mengalami kekalahan, 
dan memuliakan mereka setelah mereka jatuh 
dalam lembah kehinaan. Mereka ingin mengalah- 
kan orang-orang Arab di bawah pimpinan dari nabi 
terakhir itu. 

Namun, hikmah Allah menentukan bahwa nabi 
int berasal dari Arab, dari umat yang bukan dari 
golongan Yahudi. Allah telah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang Yahudi itu telah hilang 
dari diri mereka kelayakan dan keahlian yang pan- 
tas menjadikan mereka sebagai pemimpin baru 
yang sempurna bagi seluruh manusia. Kaum 
Yahudi telah menyimpang dan tersesat sebagai- 
mana disebutkan dalam surah ash-Shaff. Kaum 
Yahudi tidak pantas lagi mengemban amanat itu 
setelah apa yang terjadi pada sejarah mereka yang 
panjang. 

Di sana terdapat doa Nabi Ibrahim a.s. Khalil 
(kekasih) Allah. Doa yang ia ucapkan di bawah 
naungan Ka'bah bersama-sama dengan Ismail a.s., 
"Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (mem- 
bina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya 
berdoa), "Ya Tuhan kami, terimalah daripada kami 
(amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, 


jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 


kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu 
kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau. Dan, 

tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tem- 
pat ibadat haji kami, dan terimalah tobat kami. Sesung- 
guhnya Engkaulah Yang Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah untuk 
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mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 
mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Our an) dan 
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Se- 
sungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (al-Bagarah: 127-129) 


Doa ini telah lama berada di balik tirai gaib dan 
telah dipanjatkan sejak berabad-abad yang lalu. Ia 
terpelihara di sisi Allah, tidak pernah hilang hingga 
tibalah waktunya yang ditentukan dalam ilmu Allah 
sesuai dengan hikmah-Nya. Ia pun terealisasi pada 
waktunya yang tepat dalam takdir Allah dan pe- 
ngaturan-Nya. Dan, ia pun memerankan perannya 
dalam alam semesta sesuai dengan pengarahan dan 
pengelolaan Ilahi yang tidak akan pernah mendahu- 
lukan sesuatu pun dan tidak pula mengundurkan- 
nya sesuai dengan ketentuannya yang digariskan 
dan ditetapkan. 

Kemudian doa ini pun terealisasi (sesuai dengan 

takdir Allah dan pengaturan-Nya) sama persis 
dengan teks doa Ibrahim yang dilafazhkannya. 
Namun, tidak diulang kembali sebutannya dalam 
surah ini, 
? Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang 
Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka Al-Kitab (Al-Our an) dan Al-Hikmah 
(As-Sunnah) serta mensucikan mereka....” 


Ia pun terealisasi sesuai dengan doa yang diucap- 
kan oleh Ibrahim ini. Bahkan, sifat Allah yang di- 
sebutkan oleh Ibrahim dalam doanya yaitu, 

» Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (al-Bagarah: 129) 

Itu adalah sifat Allah yang sama yang terdapat 
dalam komentar tentang peringatan terhadap karu- 
nia Allah dan pemberian-Nya di dalam surah ini, 

” Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(alJjumw'ah: 3) 

Rasulullah ditanya tentang dirinya sendiri, maka 
beliau pun menjawab, 

”Aku merupakan realisasi pengabulan doa bapakku 

Ibrahim, dan kabar gembira yang disampaikan oleh Isa. 

Ibuku bermimpi ketika mengandungku bahwa seolah- 

olah keluar dari dirinya suatu cahaya yang menyinari 

istana-istana Bashrah yang terdapat di daerah Syam.” 
(HR Ibnu Ishag) 

"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan 
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ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As- 
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar- 
benar dalam kesesatan yang nyata. Dan (juga) kepada 
kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan 
dengan mereka. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (al-Jumw'ah: 2-3) 


Karunja itu sangat tampak dalam pilihan Allah 
bagi orang-orang yang ummi, agar menjadikan me- 
reka sebagai para ahli dan pemilik Kitab yang nyata. 
Juga agar mengutus kepada mereka seorang rasul 
dari diri mereka. Mereka terangkat dan menjadi 
tinggi dengan pilihan Allah atas diri mereka kepada 
kedudukan yang mulia. Dan, mereka pun keluar 
dari kondisi buta huruf atau keterpinggiran mereka 
dengan membaca ayat-ayat Allah atas mereka, me- 
ngubah apa yang ada pada mereka, serta mengisti- 
mewakan dan membedakan mereka dari seluruh 
makhluk di alam semesta. 


” ..Menyucikan mereka...” 


Sesungguhnya ia adalah proses pensucian dan 
proses pembersihan. Yang dianjurkan dan ditanam- 
kan oleh Rasulullah kepada mereka adalah penyuci- 
an dan pembersihan nurani dan perasaan mereka. 
Juga pembersihan atas segala amal dan kelakuan, 
pembersihan terhadap kehidupan rumah tangga, 
dan pembersihan terhadap kehidupan bermasyara- 
kat. Suatu pembersihan yang mengangkat jiwa-jiwa 
dari ideologi-ideologi syirik kepada akidah tauhid, 
dari persepsi-persepsi yang batil kepada akidah 
yang sahih dan benar, dan dari cerita-cerita do- 
ngeng yang tidak masuk kepada keyakinan yang 
benar dan pasti. Dan, ia pun mengangkat jiwa-jiwa 
dari kekotoran dan kekacauan akhlak kepada ke- 
bersihan akhak imani. Juga dari kekotoran riba dan 
harta yang haram kepada usaha yang halal. 

Pembersihan dan penyucian itu terjadi secara 
total, sempurna bagi individu dan bagi masyarakat, 
bagi kehidupan yang dirahasiakan dan kehidupan 
yang dinyatakan. Suatu proses pembersihan dan 
penyucian yang mengangat manusia bersama se- 
gala persepsi-persepsinya dari kehidupan seluruh- 
nya, dari jiwanya dan pertumbuhannya, kepada 
ufuk-ufuk cahaya yang dapat menghubungkannya 
dengan Tuhannya. Juga bermuamalah dengan al- 
Mala'ul A'la para malaikat yang berkedudukan 
tinggi. Dan, akhirnya dia pun dihisab amal-amalnya 
dengan hisab yang berlaku dalam al-Mala'ul A'la 
yang tinggi dan mulia itu. 
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”..Dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hik- 
mah (As-Sunnah)... .” 


Rasulullah mengajarkan kepada mereka tentang 
Kitab Al-Jur'an, maka merekapun menjadi ahli 
dalam perkara kitab itu. Rasulullah pun mengajar- 
kan kepada mereka sehingga mereka mengetahui 
hakikat-hakikat segala sesuatu. Mereka pun baik 
dalam menentukan dan mengukur segala sesuatu. 
Ruh-ruh mereka pun diilhami dengan kebenaran 
dalam berhukum dan beramal ,dan itu merupakan 
kebaikan yang berlimpah. 


"Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar da- 
lam kesesatan yang nyata.” (alJumw'ah: 2) 

Kesesatan jahiliah digambarkan oleh Ja'far bin 
Abi Thalib ketika bertemu dengan Najasyi Raja 
Habasyah. Pada saat itu Guraisy mengirim dua 
orang utusan kepadanya yaitu Amru ibnul-Ash dan 
Abdullah bin Abi Rab'ah dengan maksud agar 
memberikan gambaran yang membuat Raja Naja- 
syi benci kepada orang-orang yang berhijrah ke 
Habasyah (Etiopia) dari kaum muslimin. Mereka 
berdua menjelek-jelekkan sikap orang-orang yang 
beriman di hadapan Najasyi agar dia mengeluarkan 
mereka dari penyambutannya dan pertamuannya. 
Maka, Ja'far pun berkata, 

"Wahai raja, sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah masyarakat jahiliah. Kami menyembah ber- 
hala, memakan bangkai, melakukan perbuatan-per- 
buatan nista, memutuskan tali silaturahmi, berbuat 
buruk terhadap tetanggga, dan orang yang kuat di 
antara kami memakan orang yang lemah. Kami 
tetap dalam keadaan demikian hingga Allah 
mengutuskan kepada kami seorang rasul dari golo- 
ngan kami sendiri. Kami mengetahui nasabnya, 
kejujurannya, amanatnya, dan kesuciannya. Beliau 
pun mengajak kami untuk mengesakan Allah, me- 
nyembah-Nya, dan melepas segala tuhan selain diri- 
Nya yang terdiri dari batu-batu dan berhala-berhala, 
yang kami dan nenek moyang kami menyembah- 
nya sebelumnya. Beliau menyuruh kami untuk 
berkata jujur, menunaikan amanat, menyambung 
silaturahmi, berbuat baik terhadap tetangga, dan 
menahan diri dari segala perkara yang haram dan 
dari menumpahkan darah. Beliau melarang kami 
dari segala perbuatan keji dan perkataan dusta dan 
palsu, memakan harta anak yatim dan menuduh 
wanita-wanita yang suci dan baik-baik. Beliau me- 
nyuruh kami untuk menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan, 
beliau menyuruh kami untuk menunaikan shalat, 
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zakat, dan puasa.” 

Bersama dengan kejahiliahan dan kesesatan 
yang mereka anut pada zaman jahiliah, sesungguh- 
nya Allah telah mengetahui bahwa mereka merupa- 
kan orang-orang yang pantas mengemban akidah 
ini dan mereka diberikan amanat untuk menjalan- 
kannya. Karena, Aljah mengetahui dalam jiwa-jiwa 
mereka ada kebaikan dan terdapat kesiapan untuk 
langkah-langkah perbaikan serta mereka memiliki 
bekal yang tersimpan untuk menunaikan peran 
dakwah yang baru. 

Sedangkan, orang-orang Yahudi telah kehilang- 
an bekal setelah dirusak oleh nasib jelek dan hina 
mereka di bawah kekuasaan tirani Fir'aun di Mesir. 
Sehingga, jiwa-jiwa mereka dipenuhi dengan ikatan- 
ikatan yang rumit, penyimpangan-penyimpangan, 
dan kesesatan-kesesatan. Oleh karena itu, jiwa-jiwa 
mereka tidak pernah lurus setelah itu, baik ketika 
Musa masih hidup maupun setelah ia wafat. 
Sehingga, Allah pun menetapkan laknat-Nya dan 
kemurkaan-Nya atas mereka. Dan, Dia mencabut 
dari tangan mereka amanat menunaikan agama- 
Nya di muka bumi ini hingga hari Kiamat. 

Allah mengetahui bahwa sesungguhnya seluruh 
semenanjung Arabia pada saat itu adalah tempat 
yang paling baik sebagai tempat berkembangnya 
dakwah yang datang untuk membebaskan alam 
seluruhnya dari segala kesesatan jahiliah. Juga dari 
penyimpangan kebudayaan di dalam budaya ke- 
kaisaran yang terbesar pada saat itu, di mana pe- 
nyimpangan telah mencapai hingga ke akar-akar- 
nya. Kondisi inilah yang digambarkan oleh seorang 
penulis Eropa dalam ceramah dan bukunya ketika 
dia berkata, 

”Pada dua abad, yaitu abad kelima dan keenam, 
alam keagamaan telah berada di ambang pintu 
kehancurannya karena kekacauan. Karena ideo- 
logi-ideologi yang membantu dalam pembangunan 
kebudayaan telah hancur. Dan, tidak ada satu pun 
yang dapat dianggap dan diyakini sebagai peng- 
gantinya yang berperan untuk menggantikan ke- 
dudukan dan fungsinya. Tampak sekali pada saat itu 
bahwa sesungguhnya kota yang telah dibangun 
selama lebih dari empat ribu tahun telah hampir 
hancur dan binasa. Manusia hampir kembali kedua 
kalinya kepada situasi yang buas dan tak terkendali, 
di mana kabilah-kabilah saling memerangi dan 
membunuh, tidak ada lagi aturan dan hukum yang 
dihormati dan ditaati. Sedangkan, aturan dan sistem 
yang diwariskan dan ditinggalkan oleh ajaran 
Kristen lebih banyak membawa perpecahan dan ke- 
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hancuran daripada membawa misi penyatuan dan 
pengokohan dalam satu sistem dan aturan. Kebu- 
dayaan dan peradaban seolah-olah seperti pohon 
besar yang naungannya menjangkau seluruh alam 
semesta. Namun, kemudian dia berhenti dari ke- 
hidupannya dan melemah karena segala kerusakan 
telah menggerogotinya hingga ke akar-akarnya. 
Dan, di tengah-tengah fenomena kerusakan yang 
total dan menyeluruh itu, lahirlah seorang laki-laki 
yang kemudian menyatukan alam seluruhnya.” ? 
Gambaran ini dinukil dari sisi pandangan se- 
orang penulis Eropa. Gambaran ini bila ditinjau dari 
sisi pandangan Islam, makaia lebih pekat dan lebih 
gelap. 
Allah telah memilih bangsa Badui di semenan- 
jung jazirah Arabia yang bergurun padang pasir 
untuk mengemban amanat risalah agama ini. 
Karena Allah mengetahui bahwa pada jiwa-jiwa 
mereka dan kondisi mereka ada sikap keterbukaan 
dan penerimaan terhadap langkah-langkah perbaik- 
an dan bekal yang tertanam untuk berkorban dan 
berinfak. Maka, Allah pun mengirimkan seorang 
rasul ke tengah-tengah mereka. Beliau membaca- 
kan kepada mereka ayat-ayat Allah, mensucikan 
mereka, mengajarkan kepada mereka tentang kitab 
Al-9ur'an dan Hikmah (As-sunnah). Sesungguh- 
nya mereka sebelumnya berada dalam kesesatan 
yang nyata. 
"Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang 
belum berhubungan dengan mereka. Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al-Jumw'ah: 3) 


Kaum yang lain itu disebutkan dalam beberapa 
riwayat. 

Imam Bukhari berkata, "Kami diberitakan hadits 
oleh Abdul Aziz bin Abdullah, dari Sutaiman bin 
Bilal, dari Tsaur, dari Abi Ghaits, dari Abi Hurairah 
ra. bahwa ia sedang duduk di sekitar Rasulullah, 
maka turunlah surah al-jjumw'ah ayat 3, Dan (juga) 
kepada kaum yang lain dari mereka yang belum ber- 
hubungan dengan mereka. Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.' Lalu para sahabat bertanya, 
'Siapa mereka wahai Rasulullah” Rasulullah tidak 
menjawab mereka hingga mereka bertanya tiga 
kali, dan di sekitar mereka ada Salman al-Farisi. 
Maka, Rasulullah pun meletakkan tangannya di atas 
tangan Salman al-Farisi kemudian bersabda, 
Seandainya iman itu berada di lampu kandil atau bin- 
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tang tujuh, maka iman itu pasti dicapai dan diraih oleh 
orang-orang atau seorang dari mereka ini.” 

Nash hadits ini mengisyaratkan bahwa nash Al- 
@ur'an itu mencakup penduduk Persia. Oleh kare- 
na itu, Mujahid berkata tentang ayat ini, "Mereka 
adalah orang-orang yang asing selain bangsa Arab 
dan setiap orang yang mempercayai dan beriman 
kepada Rasulullah selain bangsa Arab.” 

Abu Hatim berkata, "Kami diberitakan hadits 
oleh ayah kami, dari Ibrahim ibnul-Ala' az-Zubaidi, 
dari al-Walid bin Muslim, dari Muhammad Isa bin 
Musa, dari Abi Hazim, dari Sahl ibnus-Sa'idi bahwa 
Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya pada sulbi 
orang laki-laki dan wanita dari umatku terdapat 
orang-orang yang masuk surga tanpa hisab. Kemu- 
dian Rasulullah membaca ayat ke 3 surah al-Jumu'- 
ah, Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka 
yang belum berhubungan dengan mereka. Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”” 

Maksudnya, adalah sisa yang tertinggal dari 
umat Muhammad saw.. 

Kedua pendapat di atas masuk dalam pengertian 
ayat di atas, karena ia menunjukkan tentang kaum 
lain selain orang-orang Arab dan tentang generasi 
lain selain generasi yang turun kepada mereka Al- 
@ur'an. Ia mengisyaratkan bahwa sesungguhnya 
umat ini rantainya dan silsilahnya tersambung dan 
tidak terputus. Ta berkembang hingga bangsa-bang- 
sa di dunia dan bangsa-bangsa di seluruh zaman, 
yang akan mengemban amanat yang besar ini dan 
menegakkan agama Allah yang terakhir ini. 

? . Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(al-Jumw'ah: 3) 

Dia Mahakuasa dan Mahakuat untuk memilih. 
Dia Maha Mengetahui dan Mahabijaksana dalam 
menentukan tempat pilihan-Nya. 

Pilihan Allah atas orang-orang yang terdahulu 
dan orang-orang yang datang kemudian, adalah 
karunia dan kemuliaan. 


(ac. sen - Tp GOA 2, te 
TE EN SA Aas AI 
"Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai 
karunia yang besar.” (alJumw'ah: 4) 

Sesungguhnya pilihan Allah terhadap suatu 
urnat, jamaah, atau individu untuk mengemban 


2 Penulisnya adalah John Hendri Danison dalam buku, 'a-awatif ka asas Ii al-hadharah' yang dinukil dari buku, 'ak-Islam wa an-nizham at-alami 
@ijadid, karangan dari Muhammad Ali dan diterjemahkan oleh Prof. Ahmad Jaudah As-Sahhar. 
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amanat yang besar ini, dan untuk menjadi tempat 
penyimpanan cahaya-Nya dan tempat ditemukan 
kemurahan-Nya serta untuk menjadi pusat yang di 
dalamnya terjalin hubungan antara langit dan 
bumi... tidak bisa ditandingi oleh karunia apa pun. 
Ia merupakan karunia besar yang menumbuhkan 
setiap apa yang dikorbankan oleh setiap mukmin 
baik dirinya sendiri maupun harta bendanya atau- 
pun kehidupannya. Dan, ia menumbuhkan segala 
upaya dan keletihan-keletihan dalam menjalani per- 
jalanan panjang ini, serta rasa sakit dalam perjuang- 
an dan kekerasan jihad. 

Allah menyebutkan kaum muslimin di Madinah 


dan orang-orang yang datang setelah mereka lalu 


menjalin hubungan dengan mereka serta orang- 
orang yang tidak pernah berjumpa dengan mereka. 
Allah menyebutkan mereka semua dengan karunia 
besar ini dalam mengemban amanat-Nya dan me- 
nyebutkan mereka dalam kaitan dengan pengutus- 
an Rasulullah kepada mereka dari golongan mere- 
ka sendiri untuk membacakan kepada mereka kitab 
Al-9ur'an, mensucikan mereka, dan mengajarkan 
mereka tentang kitab Al-Gur'an dan hikmah 
(hadits). 

Mereka meninggalkan warisan bagi orang-orang 
yang datang kemudian dalam lembaran-lembaran 
zaman. Warisan itu sangat besar dan bekalnya sa- 
ngat banyak dengan bekal-bekal Ilahi. Juga contoh 
praktis dari perumpamaan yang nyata dalam ke- 
hidupan jamaah orang-orang yang beriman pada 
periode dan generasi yang pertama. Allah meng- 
ingatkan mereka tentang karunia yang agung ini di 
mana seluruh nilai-nilai lainnya menjadi kecil di 
sisinya. Demikianlah pula seluruh nikmat-nikmat 
lainnya menjadi kerdil sebagaimana seluruh rasa 
sakit dan pengorbanan menjadi tidak terasa berat- 
nya dan dahsyatnya bila berada di sisinya. 


13 


Penyebab Kaum Yahudi Kehilangan Peran 
Risalah 

Setelah itu Allah menyebutkan berita yang mene 
gaskan bahwa peran orang-orang Yahudi telah ber- 
akhir dalam mengemban amanat risalah Allah Se- 
hingga, mereka tidak lagi memiliki hati yang mam- 
pu mengemban amanat yang besar dan dahsyat ini 
di manaja tidak mungkin dapat diemban melainkan 
hanya oleh hati yang hidup, memahami, mengenal, 
menyadari, memurnikan diri, dan menunaikan 
segala beban yang dibebankan kepadanya, 
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£ MATA 0 KEL AM NA Ke 
KI JSGE SERANG 
Men NUR ALA 

Pe PA Tatootia naa 

ag Oral nata ah, 
"Perumpamaan orang orang yang dipikulkan kepada- 
nya Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya ada- 
lah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang 


mendustakan ayat-ayat Allah itu. Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang zalim.” (alJumw'ah: 5) 


Jadi, bani Israel telah dipikulkan di atas pundak- 
pundak mereka amanat untuk melaksanakan isi 
Taurat. Mereka dibebani dengan amanat agidah 
dan syariah. Namun ternyata, 


".. Kemudian mereka tiada memikulnya ....” 


Untuk memikul beban amanat itu, harus dimulai 
dengan pengetahuan, pemahaman, dan pengenalan 
secara mendalam. Kemudian ia berakhir dengan 
perbuatan untuk merealisasikan apa yang ada di 
alam nurani kepada alam nyata. Namun, sejarah 
bani Israel sebagaimana dipaparkan oleh Al-Gur'an 
yang mulia dan sebagaimana pada kenyataannya, 
tidak menunjukkan bahwa mereka benar-benar 
menghormati dan meletakkan amanat itu pada ke- 
dudukannya. Juga tidak menunjukkan bahwa mere- 
ka benar-benar memahami hakikatnya atau benar- 
benar mengamalkannya. Oleh karena itu, mereka 
diumpamakan laksana keledai yang membawa 
kitab-kitab yang besar, dan dia tidak mendapat apa- 
apa darinya melainkan beratnya saja. Dengan demi- 
kian, mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
mengemban amanat itu dan tidaklah mereka dapat 
bergabung bersama dalam mencapai targetnya. 

Gambaran perumpamaan itu merupakan gam- 
baran yang tercela dan terhina. Ia merupakan per- 
misalan yang buruk dan jelek. Namun, gambaran 
itu melukiskan tentang kenyataan yang sejujurnya 
dan sebenar-benarnya, 


"..Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Allah itu, Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang zalim.” (al Jumw'ah: 5) 


Perumpamaan orang-orang yang dibebankan 
kepada mereka amanat Taurat ini kemudian mereka 
tidak menunaikannya, setiap orang yang dibeban- 
kan amanat akidah kemudian mereka tidak me- 
ngembannya: dan orang-orang beriman yang hidup 
di zaman ini dan mereka mengemban dan mem- 
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bawa nama orang-orang yang berisiam namun tidak 
melakukan perbuatan-perbuatan yang Islami, 
khususnya orang-orang yang membaca Al-9ur'an 
dan kitab-kitab namun mereka tidak melaksanakan 
ajaran-ajaran yang terdapat di dalamnya, ... maka 
mereka semuanya laksana keledai yang memikul 
kitab-kitab dan mereka sangat banyak jumlahnya. 
Jadi, persoalannya bukan persoalan kitab-kitab 
yang dibawa dan dipelajari. Namun, ia adalah masa- 
lah pemahaman dan pengamalan terhadap kan- 
dungan yang terdapat dalam kitab-kitab itu. 


£ £ 


Orang-orang Yahudi berasumsi dan menyangka 
hingga saat ini bahwa mereka adalah bangsa pilihan 
Allah. Mereka menyangka bahwa sesungguhnya 
mereka adalah kekasih-kekasih dan wali-wali Allah, 
dan bukan seluruh manusia. Juga mengklaim bah- 
wa selain mereka adalah umat yang buta huruf atau 
umat-umat yang lebih rendah. Oleh karena itu, 
dalam pandangan mereka, mereka menyangka 
bahwa mereka tidak perlu lagi diperintahkan untuk 
memelihara hukum-hukum agama mereka ter- 
hadap orang-orang yang lain dari golongan umat 
yang buta huruf. Mereka berkata, 

” Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang 
yang ummi...” (Ali Imran: 75) 

Ditambah lagi dengan dakwaan-dakwaan dan 
pengakuan-pengakuan lainnya yang mengandung 
kebohongan kepada Allah tanpa sandaran dalil yang 
jelas. Oleh karena itu, di sini disebutkan tentang seru- 
an untuk bermubahalah dengan mereka, yang telah 
berturut-turut diserukan kepada mereka, kepada 
orang-orang Nasrani dan orang-orang musyrik. 


pr SAS rae 2. 
Na rr gan Nan Led 

cas Li KN MUA arah , ME 
D3 aa AA Ata aa 


ni Gta Sts eta Ka Aya . SIA 


PNG "Hai orang-orang yang menganut agama 
Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya 
kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia-manusia 
yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika kamu 
adalah orang-orang yang benar.' Mereka tiada akan 
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mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebab- 
kan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan tangan 
mereka sendiri. Allah Maha Mengetahui akan orang- 
orang yang zalim. Katakanlah, Sesungguhnya kemati- 
an yang kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya 
kematian itu akan menemui kamu. Kemudian kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepada- 
mu apa yang telah kamu kerjakan.” al-Jumw'ah: 6- 
8) 


Mubahaiah artinya saling berhadapannya dua 
pihak yang berselisih, dan keduapihak sama-sama 
berdoa kepada Allah agar menghukum pihak yang 
batil di antara keduanya. Setiap kelompok yang 
diajak oleh Rasulullah pasti takut melakukan 
mubahalah ini dan pasti mengundurkan diri. Dan, 
mereka tidak pernah menerima tantangan itu. Hal 
itu menunjukkan bahwa dalam hati mereka, 
mereka mengikrarkan dan membenarkan kejujur- 
an Rasulullah dalam risalah yang dibawanya dan 
kebenaran agama Islam. 

Imam Ahmad telah berkata, "Kami diberitakan 
hadits oleh Ismail bin Yazid az-Zurgi, dari Abu Yazid, 
dari Furat, dari Abdul Karim bin Malik aHJazari, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa Abu Jahal (semoga 
laknat Allah terhadapnya) berkata, "Apabila aku 
melihat Muhammad di sisi Ka'bah, pasti aku akan 
mendatanginya hingga aku menginjak lehernya.” 
Maka, Rasulullah bersabda, 


“Seandainya Abu Jahal melaksanakan niatnya, maka 
malaikat pasti mencabut nyawanya secara terang- 
terangan. Seandainya orang-orang Yahudi mengingin- 
kan kematian, maka mereka pasti mati dan melihat 
tempat mereka di neraka. Dan, seandainya orang-orang 
yang ditantang oleh Rasulullah untuk bermubahalah, 
maka pasti mereka kembali ke rumahnya tidak mene- 
mukan lagi keluarga dan harta bendanya.” (HR Bu- 
khari, Tirmidzi, dan Nasai) 

Bisa jadi ini bukan mengajak bermubahalan. 
Namun, hanya sebagai tantangan dan ancaman 
bagi kaum Yahudi karena mereka sesungguhnya 
menyangka bahwa mereka adalah kekasih-kekasih 
Allah dan bukan seluruh manusia yang lain. Jadi, 
kalau benar apa yang mereka yakini, lantas apa 
yang membuat mereka takut dari kematian dan 
menjadikan mereka makhluk paling penakut di du: 
nia? Padahal, kalau benar demikian adanya, ketika 
mereka meninggal, maka mereka pasti menerima 
di sisi balasan yang dianugerahkan kepada wali-wali 
dan kekasih-kekasih Allah yang dekat dengan-Nya. 
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Kemudian Allah mengomentari tantangan ini, 
dengan komentar yang menunjukkan bahwa se- 
sungguhnya mereka tidak benar dan jujur dalam 
pengakuan mereka. Sesungguhnya mereka belum 
membekali diri mereka dengan sesuatu yang dapat 
menenangkan dan mendamaikan diri mereka sen- 
diri. Mereka sama sekali tidak yakin dan berharap 
mendapatkan pahala dan kedekatan dengan Allah. 
Namun, sesungguhnya mereka telah melakukan 
maksiat yang membuat mereka takut mati dan 
segala konsekuensinya. Dan memang, orang yang 
belum mempersiapkan bekal apa-apa pasti takut 
untuk memulai perjalanan, 


"Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu 
selama-lamanya disebabkan kejahatan yang telah 
mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. Allah 
Maha Mengetahui akan orang-orang yang zalim.” (al- 
Jumw'ah: 7) 

Di akhir penelusuran ini, Allah menetapkan ten- 
tang hakikat kematian dan apa yang terjadi setelah- 
nya. Allah membuka mata mereka bahwa tidak ada 
peluang dari kematian itu karena kematian merupa- 
kan suatu kepastian dan tidak ada kesempatan 
sedikit untuk lari daripadanya. Setelah kematian itu, 
semua orang akan kembali kepada Allah yang di- 
lanjutkan dengan proses hisab (perhitungan amal) 
yang tidak dapat diragukan lagi dan pasti terjadi, 

"Katakanlah, Sesungguhnya kematian yang kamu lari 
daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 
menemui kamu. Kemudian kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang 
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (al-Jumw'ah: 8) 


Ia merupakan sentuhan dj antara sentuhan-sen- 
tuhan Al-9ur'an yang mengisyaratkan bagi para 
objek seruan ini dan bagi orang-orang yang selain 
mereka. Ia merupakan sentuhan yang menetapkan 
suatu hakikat dalam hati yang telah dilupakan oleh 
manusia, padahal ia selalu mengejar mereka ke- 
manapun mereka lari dan berada. Jadi, kehidupan 
ini pasti berakhir. Dan, jarak yang jauh dari Allah 
pasti berakhir pada proses kembali kepada-Nya, 
sehingga tidak ada tempat berlindung darinya ke- 
cuali hanya kepada-Nya. Proses hisab dan pem- 
balasan yang berlaku setelah kematian itu kedua- 
nya pasti terjadi dan tidak ada kemustahilan ten- 
tangnya. Jadi, tidak ada peluang lari dan menye- 
lamatkan diri darinya. 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Mu jam- 
nya, dari hadits Muadz bin Muhammad al-Hudzali, 
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dari Yunus, dari al-Hasan, dari Samurah yaitu hadits 
marfu' bahwa ia berkata, "Perumpamaan orang- 
orang yang lari dari kematian adalah laksana kancil 
yang dituntut oleh tanah karena utangnya. Kemu- 
dian ia pun berusaha menunaikannya. Namun ke- 
tikaja lelah dan lamban dalam berjalan, makaia pun 
masuk ke dalam lubangnya. Tanah pun berkata ke- 
padanya, Wahai kancil, mana pembayaran utang- 
mu? Maka, ia terkena penyakit kudis, dan ia terus- 
menerus dijangkiti oleh penyakit itu, hingga leher- 
nya terputus, maka matilah ia.” 

Gambaran ini memiliki isyarat-isyarat yang 
dinamis dan bergerak. Dan, ia memiliki sentuhan ' 
yang sangat dalam dan menggugah. 


ya 


Keutamaan Shalat Jumat dan Adab-Adabnya 

Sekarang tibalah bagian akhir dari surah ini, 
yang secara khusus datang untuk mengajarkan ten- 
tang sesuatu yang menyangkut upacara ibadah sha- 
lat Jumat. Sehubungan dengan kasus yang terjadi 
kemungkinan lebih dari sekali, karena gaya bahasa- 
nya menunjukkkan hal itu terjadi berulang-ulang. 


Pd Sampan na Ta 


KA on AN Ce9 Na NN 
Bone Ia AAN LL ab Anta 
PEN ran IEEE Urea 


ku Pa 2 ad PAN ANN PN BN Ta 
AN Haa La BB Tart 
IG LX Tn ga bat, De - 9 Long, 
BEAT pi At Jana KT, 
Harga Teen on rmh ep Hc "Ne TA an 
SIN ESAI PA 
Git aa Pa Ae, Pang “3 tah n3 
Di ana Al Gakahluela 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
memunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah 
kaum kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual- 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. Dan, apabila mereka melihat perniagaan 
atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepada- 
nya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (ber- 
khutbah). Katakanlah, 'Apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik daripada permainan dan perniagaan', dan 
Allah sebaik-baik Pemberi rezeki.” (al Jumw'ah: 9-11) 


Shalat Jumat adalah shalat yang dilakukan se- 
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cara berjamaah dan ia tidak sah bila dilakukan de- 
ngan tidak berjamaah. Ia merupakan shalat ming- 
guan yang dilaksanakan di hari Jumat di mana 
kaum muslimin harus berkumpul, bertemu, dan 
mendengarkan khutbah yang mengingatkan mere- 
ka kepada Allah. Ia merupakan ibadah yang meng- 
andung pengorganisasian sesuai dengan metode 
Islam dalam mempersiapkan dan membekali 
orang-orang yang beriman untuk urusan-urusan 
dunia dan akhirat, satu kesatuan sistem dan satu 
kesatuan ibadah. Dan, kedua hal itu pada hakikat- 
nya adalah ibadah. 

Ia memiliki tuntunan yang khusus tentang tabiat 
agidah Islam yang bersifat komunitas, yang telah 
kami bahas dalam tafsir surah ash-Shaff. Banyak 
sekali hadits-hadits yang menerangkan tentang 
keutamaan shalat ini dan seruan kepadanya serta 
bersiap-siap untuk menunaikannya dengan mem- 
bersihkan diri, mandi, memakai pakaian yang baik, 
dan memakai wewangian. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim ter- 
dapat hadits dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah 
bersabda, ”Bila seseorang di antara kalian pergi ke 
shalat Jumat, maka hendaklah ia mandi dulu.” 

Diriwayatkan dari para pengarang kitab Sunan 
yang empat (Tirmidzi, Abu Daud, Nasai, dan Ibnu 
Majah) dari Aus ats-Tsagafi bahwa Rasulullah ber- 
sabda, "Barangsiapa yang membersihkan diri dan 
mandi di hari Jumat, bergegas dan bersegera, dan 
berjalan dan tidak naik kendaraan kemudian dia dekat 
dengan imam, lalu dia mendengar (khutbah) dan tidak 
berbicara, maka baginya pahala setiap langkah sama 
dengan pahala satu tahun berpuasa dan shalat tahajud 
(giyamullail).” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Ka'ab 
bin Malik, dari Abu Ayyub al-Anshari bahwa Rasu- 
lullah bersabda, "Barangsiapa yang membersihkan 
diri dengan mandi di hari Jumat, dan memakai wewa- 
ngian keluarganya yang ada padanya, memakai pakai- 
an yang paling indah yang dimilikinya, kemudian dia 
keluar menuju masjid, lalu dia mendirikan shalat bila 
hal itu memungkinkannya, dan dia tidak mengganggu 
orang lain, kemudian dia diam mendengarkan ketika 
imam keluar berkhutbah hingga dia memimpin shalat, 
... maka baginya kafarat (penebusan) dosa antara 

Jumat itu dan Jumat berikutnya.” 

Ayat pertama dari paragraf ini memerintahkan 

orang-orang yang beriman agar meninggalkan jual 
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beli dan segala aktivitas kehidupan lainnya ketika 
mereka mendengar azan Jumat, 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah 
kaum kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual- 
beli...” 


Ayatini menganjurkan mereka dengan mening- 
galkan segala aktivitas kehidupan agar berkonsen- 
trasi untuk berzikir dalam waktu ini, 

7... Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” (alJumw'ah: 9) 


Hal itu mengisyaratkan bahwa sesungguhnya 
melepaskan diri dari urusan-urusan perdagangan 
dan kehidupan untuk menyambut seruan dan me- 
nikmati shalat Jumat itu di dalamnya terdapat peng- 
ajaran dan pendidikan yang permanen dan terus- 
menerus bagi jiwa-jiwa orang-orang yang beriman. 
Oleh karena itu, harus ada periode-periode tertentu 
di mana hati harus berlepas diri dari segala kesibuk- 
an dan akitivitas-aktivitas kehidupan dan segala 
daya tarik bumi, agar jiwa itu benar-benar kosong, 
berkonsentrasi kepada Tuhannya, dan berzikir 
kepada-Nya. Juga menikmati dan merasakan cita 
rasa khusus karena memurnikan diri dan berhu- 
bungan dengan al-Mala'il A'la, serta memenuhi 
hatinya dan dadanya dengan udara yang bersih dan 
wangi lalu merasakan ketenteraman dengannya. 

Kemudian redaksi kembali lagi kepada bahasan 
tentang kesibukan-kesibukan dan aktivitas-aktivitas 
kehidupan yang disertai dengan berzikir kepada 
Allah, 

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu ber- 
untung.” (a-jumw'ah: 10) 


Inilah keseimbangan yang menjadi ciri khas dari 
manhaj Islami. Yaitu, keseimbangan antara tuntutan 
kehidupan dunia yang terdiri dari pekerjaan, kele- 
lahan, aktivitas, dan usaha dengan proses ruh yang 
mengasingkan diri dari suasana yang menyibukkan 
dan melalaikan itu disertai dengan konsentrasi hati 
dan kemurniannya dalam berzikir. Ia sangat pen- 
ting bagi kehidupan hati di mana tanpanya hati tidak 
mungkin memiliki hubungan, menerima, dan me- 
nunaikan beban-beban amanat yang besar itu. 

Jadi, berzikir kepada Allah di sela-sela aktivitas 


3 Harap dirujuk fasal "al-fbadat al-Islamiyah Ibadah-ibadah Islam)” dalam kitab An-Nafsu wal Mujtama'. karangan Muhammad Guthb, Daarusy 


Syurug. 
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mencari rezeki dan penghidupan, dan merasakan 
kehadiran Allah di dalamnya, itulah yang meng- 
alihkan segala aktivitas kehidupan kepada ibadah. 
Namun, sesungguhnya (bersama dengan itu) 
masih harus pula menyediakan waktu dan periode 
khusus kegiatan murni untuk berzikir semata-mata, 
melepaskan diri dari segala akitivitas, memurnikan 
semata-mata untuk berzikir, sebagaimana yang di- 
isyaratkan oleh dua ayat ini. 

Irak bin Malik ra. bila telah selesai shalat Jumat, 
dia segera bangkit pulang dan di depan pintu dia 
berhenti untuk berdoa, 

"Ya Allah, sesungguhnya aku telah memenuhi pang- 


gilan-Mu, telah aku laksanakan shalat yang menjadi. 


kewajibanku dari-Mu, dan aku pun hendak bertebaran 
di muka bumi sebagaimana Engkau perintahkan. 
Maka, anugerahkanlah rezeki kepadaku dari karunia- 
Mu, dan Engkau sebaik-baik Pemberi rezeki.” (Riwa- 
yat Ibnu Abi Hatim) 


Gambaran ini melukiskan kepada kita betapa 
Irak melaksanakan perintah itu dengan sungguh- 
sungguh, dengan penuh kesederhanaan. Jadi, ia 
merupakan perintah yang harus dilaksanakan se- 
gera setelah mendengarkannya dengan apa adanya 
dan sesuai dengan hakikatnya juga. 

Kesadaran yang sungguh-sungguh, jelas, dan 
sederhana ini, itulah yang mengangkat komunitas 
jamaah sahabat kepada tingkat yang telah diraih- 
nya, walaupun bersama dengan itu masih ada 
bekas-bekas daya tarik jahiliah dalam diri mereka, 
sebagaimana yang digambarkan dalam ayat yang 
terakhir dari surah ini, 

"Apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakan- 
lah, 'Apa yang di sisi Allah adalah lebih baik daripada 
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permainan dan perniagaan', dan Allah sebaik-baik 
Pemberi rezeki.” lal Jumw'ah: 11) 


Jabir r.a. berkata, "Ketika kami sedang menu- 
naikan shalat Jumat) bersama Rasulullah, tiba-tiba 
datanglah kafilah dagang yang membawamakanan. 
Maka, orang-orang pun menuju kepadanya, sehing- 
gatidak tersisa lagi bersama Rasulullah melainkan 
hanya dua belas orang di antaranya Abu Bakar dan 
Umarr.a.. Maka, turunlah ayat 11 surah al-Jumw'ah.” 

Dalam ayat di atas terdapat isyarat bagi mereka 
bahwa semua yang ada di sisi Allah adalah lebih 
baik dari permainan dan perdagangan. Ia juga me- 
ngandung peringatan bagi mereka bahwa sesung- 
guhnya rezeki itu dari Allah semata-mata. 

Kasus ini sebagaimana telah kami bahas se- 
belumnya, menyingkap kepada kita betapa sulitnya 
Rasulullah dan betapa besarnya upaya dan usaha 
mendidik komunitas masyarakat Islam yang di- 
keluarkan oleh Rasulullah untuk membina jiwa-jiwa 
para sahabat hingga dapat membentuk jamaah dan 
masyarakat Islam yang langka dan satu-satunya 
dalam sejarah. Beliau memberikan bekal kesabaran 
bagi orang-orang yang berkecimpung dan bergerak 
dalam dakwah kepada Allah pada setiap zaman ter- 
hadap apapun yang mereka temui dalam perjalanan 
panjang itu baik berupa kelemahan, kekurangan, 
kemunduran, dan ketergelinciran di jalan. 

Inilah hakikat jiwa manusia lengkap dengan ke- 
baikan dan keburukannya. Namun, ia menerima 
dan memiliki bekal untuk meningkat lebih tinggi ke 
tangga-tangga keyakinan agidah, kebersihan diri, 
dan kesucian jiwa tanpa ada batasnya sama sekali, 
bersama dengan kesabaran, pemahaman, penge- 
tahuan, kekokohan, kesabaran, dan sikap pantang 
mundur dan tidak mengundurkan diri di tengah 
jalan. Allah Maha Penolong. 
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SURAH AL-MUNAAFIOVUN 
Olturunkan Ul Marinan 
Julniah Aval. 11 


LENGI Wa 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Maa JA SIS alatas. 
Api Dinaa Ia) TE AA LAGI 


Aisi 


2tee Ta KAT 
PAN Ja AAA bag 


Ta Bea TN UN Gr OA Bea Saad Dur 
NG SK Pera 


he Kas ai 


Oa ANU KA 

“ “Bg we 28 Pd 

Ta # Peran x. Apa Peta Ya 
eh satria Dn 


A3 Da ena AL. 


Kana MENARI 
abang: men Sana 5 
ea Kan Apa BASA 
Ja “3 Sita sa okkaaa 
kn SE Nyeskas Adela 
Oak penang Apn 
AL IS ia 
Sun nba 
KEMEANU A A 


ad ARE . - 2 


Ta AN oo 33 RA 


ad SEN PA 


Ha 


Sstt Tah Adi 


AU . Pegoaga 


ang 5 nan £ Na Pakan, 


” Apabila orang-orang munafik datang kepada- 
mu, mereka berkata, 'Kami mengakui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah. 
Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu 
benar-benar Rasul-Nya dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 
benar-benar pendusta. (1) Mereka.itu menjadi- 
kan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mere- 
ka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Se- 
sungguhnya amat buruklah apa yang telah me- 
reka kerjakan. (2) Yang demikian itu adalah 
karena bahwa sesungguhnya mereka telah ber- 
iman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati 
mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak 
dapat mengerti. (3) Apabila kamu melihat me- 
reka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu 
kagum. Dan, jika mereka berkata, kamu men- 
dengarkan perkataan mereka. Mereka adalah 
seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka 
mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras 
ditujukan kepada mereka. Mereka itulah 
musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah 
terhadap mereka, semoga Allah membinasa- 
kan mereka. Bagaimanakah mereka sampai 
dipalingkan (dari kebenaran)? (4) Apabila di- 
katakan kepada mereka marilah (beriman) 
agar Rasulullah memintakan ampunan bagi- 
mu, mereka membuang muka mereka dan 
kamu lihat mereka berpaling sedang mereka 


Juz XXVIIE: al-Mujoadilah s.d. at-Tahritm 


menyombongkan diri. (5) Sama saja bagi mere- 
ka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu 
mintakan ampunan bagi mereka, Allah tidak 
akan mengampuni mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang fasik. (6) Mereka orang-orang yang 
mengatakan (kepada orang-orang Anshar), 
Janganlah kamu memberikan perbelanjaan 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di 
sisi Rasulullah supaya mereka bubar (mening- 
galkan Rasulullah), Padahal kepunyaan Allah- 
lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi 
orang-orang munafik itu tidak memahami. (7) 
Mereka berkata, "Sesungguhnya jika kita telah 
kembali ke Madinah, benar-benar orang yang 
kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 
daripadanya.' Padahal, kekuatan itu hanyalah 
bagi Allah, bagi rasul-Nya, dan bagi orang- 
orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu 
tiada mengetahui. (8) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah harta-hartamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari mengingat 
Allah. Barangsiapa yang membuat demikian, 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. 
(9) Dan, belanjakanlah sebagian dari apa yang 
telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
kematian kepada salah seorang di antara 
kamu, lalu ia berkata, 'Ya Tuhanku, mengapa 
Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku 
sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan 
aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang-orang yang saleh? (10) Allah sekali-kali 
tidak akan menangguhkan (kematian) sese- 
orang apabila datang waktu kematiannya. 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan.”/(11) 


Pengantar 

Surah yang membawa nama khusus ini adalah 
surah al-Munaafiguun. Ja menunjukkan dan mem- 
bahas tema kemunafikan. Surah ini bukan satu- 
satunya surah yang membahas tentang tema nifak 
dan orang-orang munafik, gambaran tentang hal 
ihwal mereka dan tipu daya mereka. Karena hampir 
setiap surah Madaniyyah pasti menyebutkan ten- 
tang orang-orang munafik baik dengan isyarat mau- 
pun terang-terangan. Namun, surah ini hampir 
membatasi bahasannya hanya pada tema orang- 
orang munafik. Juga pada isyarat kepada beberapa 
kasus dan perkataan-perkataan mereka yang telah 
timbul dari mereka dan diriwayatkan dari mereka. 
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Surah ini mengandung hardikan dan teguran 
yang keras terhadap orang-orang munafik, terha- 
dap perilaku mereka, dusta-dusta mereka, desas- 
desus dan kasak-kusuk mereka, serta manuver- 
manuver mereka, Juga penyingkapan atas keben- 
cian dan tipu daya mereka terhadap orang-orang 
yang beriman, besegta kehinaan, sifat penakut, dan 
mata hati mereka yang buta. 

Di dalam surah ini tidak ada bahasan lain selain 
bahasan tentang orang-orang munafik, kecuali di 
bagian tertentu ada isyarat sekilas tentang orang- 
orang yang beriman untuk memperingatkan me- 
reka agar tidak satu pun dari sifat-sifat orang-orang 
munafik itu melekat pada mereka walaupun dari sisi 
yang jauh. Derajat kemunafikan yang paling rendah 
adalah tidak memurnikan diri semata-mata untuk 
Allah dan lalai dari berzikir kepada-Nya karena 
sibuk mengurus harta benda dan anak-anak. Kemu- 
dian bakhil dan tidak suka berderma di jalan Allah 
hingga tibalah hari di mana tidak bermanfaat lagi 
sedekah dan derma. 

Gerakan kemunafikan yang dimulai dengan 
masuknya Islam pertama kali di Madinah kemu- 
dian berlanjut hingga menjelang wafatnya Rasu- 
lultah dan tidak pernah berhenti sedetik pun, walau- 
pun sarana, corak dan warnanya berganti-ganti dari 
waktu ke waktu,... ini memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan dalam sejarah kehidupan periode 
Rasulullah dan kejadian-kejadiannya. Gerakan ini 
telah menyibukkan dan membikin ulah sehingga 
banyak menyita usaha, waktu, dan potensi kaum 
mukminin hingga menghabiskan porsi yang sangat 
besar. Penjelasan tentang gerakan ini telah disebut- 
kan dalam Al-@ur'an dan hadits yang mulia ber- 
ulang-ulang yang menunjukkan dahsyatnya gerak- 
an ini dan pengaruh puncaknya yang sangat mem- 
bahayakan terhadap kehidupan dakwah pada saat 
itu. 

Ada bahasan yang sangat baik tentang gerakan 
ini dalam buku Sirah Rasulullah, Shurah Mugtabasah 
min Al-Our an al-Karim (Sejarah Rasulullah, Des- 
kripsi dari Al-@ur'an yang Mulia) karangan Prof. 
Muhammad Izzah Daruza, yang kami kutip secara 
gamblang berikut ini. 

”Sebab munculnya gerakan itu di Madinah sa- 
ngat jelas. Rasulullah dan kaum muslimin yang per- 
tama di Mekah tidak memiliki kekuatan dan wi- 
bawa yang bisa melahirkan dan mewujudkan satu 
kelompok manusia tertentu yang menakuti mereka 
atau mengharapkan kebaikannya. Sehingga, ke- 
lompok tersebut berpura-pura dan memalsukan 
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wajah mereka dalam perilaku-perilaku nyata. 
Namun, secara sembunyi-sembunyi mereka malah 
bersiasat licik dan membuat makar dan strategi ja- 
hat, sebagaimana wajah dan karakter orang-orang 
munafik pada umumnya. 

Penduduk Mekah dan pemimpin-pemimpin me- 
reka secara terang-terangan menyerang Rasulullah. 
Mereka menyiksa orang-orang yang beriman de- 
ngan siksaan yang keras dan mampu mereka laku- 
kan. Mereka menentang dakwah dengan segala 
sarana tanpa belas kasihan dan perikemanusiaan. 
Kekuatan memang berada di tangan orang-orang 
Guraisy. Sehingga, orang-orang yang beriman ter- 
paksa berhijrah, pergi bersama agama mereka dan 
darah mereka ke Habasyah pertama kali, setelah itu 
ke Madinah. Bahkan, ada sebagian dari orang- 
orang yang beriman dapat difitnah sehingga keluar 
dan murtad dari agamanya karena kekejaman dan 
pemaksaan atau dengan godaan dan tawaran yang 
menggiurkan. Akhirnya, sebagian mereka ada 
yang terguncang dan masuk ke dalam kelompok 
orang-orang yang musyrik. Sebagian lagi yang men- 
dapatkan penyiksaan dan kekejaman meninggal 
dunia karena mempertahankan agamanya. 

Sedangkan di Madinah, urusannya sangat ber- 
beda. Rasulullah sebelum berhijrah ke Madinah 
telah mampu menjaring orang-orang Anshar se- 
bagai penolong-penolong setia beliau yang kuat dari 
kaum Aus dan Khazraj. Rasulullah belum memutus 
kan untuk berhijrah kecuali setelah memantapkan 
posisi beliau dan hampir tidak tersisa lagi rumah 
orang Arab di Madinah melainkan telah dimasuki 
oleh misi Islam. Dalam kondisi seperti ini, bukanlah 
urusan mudah bila orang-orang yang belum masuk 
Islam bersikap (baik karena disebabkan oleh ke- 
jahilan dan kebodohan, atau karena kemarahan, 
kedengkian dan penentangan) dengan sikap per- 
musuhan yang terang-terangan kepada Rasulullah 
dan orang-orang yang beriman baik dari kaum Mu- 
hajirin maupun dari kaum Anshar. 

Rasa fanatisme juga berpengaruh sangat besar 
di dalam pengambilan sikap tidak bermusuhan se- 
cara terang-terangan. Karena, sesungguhnya mayo- 
ritas kaum Aus dan Khazraj telah menjadi penolong: 
penolong setia dari Rasulullah. Mereka semua ter- 
ikat dengan ikatan perjanjian untuk saling memper- 
tahankan diri dan saling menolong untuk melawan 
musuh bersama. Ditambah lagi bahwa sebagian 
besar mereka adalah orang-orang yang sangat baik 
Islamnya. Dan, mereka telah beriktikad dan berke- 
yakinan terhadap Rasul Allah bahwa Muhammad 
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saw. adalah pemimpin mereka yang tertinggi yang 
wajib ditaati dan dipatuhi. Beliau adalah pembim- 
bing mereka yang sangat mereka segani dan hor- 
mati. 

Maka, orang-orang yang masih didominasi oleh 
tradisi kemusyrikan dan orang-orang yang diper- 
budak oleh penyakit hati yang akut, kesombongan, 
dan kebencian... tidak memiliki peluang untuk 
menyatakan permusuhan dan serangan yang te- 
rang-terangan. Mereka tidak punya pilihan lain se- 
lain berpura-pura menampakkan Islam dan me- 
ngerjakan rukun-rukunnya. Kemudian makar, tipu 
daya, siasat, dan pengkhiantan mereka lakukan 
dengan berbagai cara dan sarana yang menggiur- 
kan, menipu, dan gerakan isyarat dan muslihat. 
Dan, walaupun kadangkala mereka menampakkan 
sikap terang-terangan dalam berbuat makar dan 
tipu muslihat dan tabiat-tabiat kemunafikan mereka 
ditunjukkan secara nyata, hal itu hanya terjadi dari 
mereka karena kondisi dan krisis yang mendesak 
dan keras menimpa Rasulullah dan orang-orang 
yang beriman. Mereka mencari-cari alasan pem- 
benaran atas sikap mereka dengan alasan lebih ber- 
maslahat, sesuai dengan logika, dan sikap berhati- 
hati. 

Namun, bagaimanapun kondisinya, mereka 
tidak pernah mengakui secara terang-terangan bah- 
wa mereka adalah orang-orang kafir atau orang- 
orang munafik. Tetapi, sesungguhnya kemunafik- 
an, kekafiran, dan sikap mereka dalam berbuat 
makar, tipu muslihat, dan berkhianat tidak tertutup 
dari Rasulullah dan orang-orang yang ikhlas dari 
para sabahat beliau kaum Muhajirin dan Anshar. 

Sikap-sikap terang-terangan pada kondisi-kon- 
disi kritis dan krisis semakin menambah kekejian, 
keburukan, dan kebencian terhadap kekafiran dan 
kemunafikan mereka. Ayat-ayat Al-Mur'an sering 
mengarahkan kepada mereka tentang kekejian 
mereka itu berkali-kali. Al-Gur'an pun menunjuk- 
kan tentang perbuatan dan makar mereka, meng- 
hardik mereka karena kejahatan-kejahatan, kebu- 
rukan dan tipu daya mereka. Kemudian Al-ur'an 
mengingatkan Rasulullah dan orang-orang yang 
beriman dari mereka pada setiap kesempatan dan 
kondisi. 

Sikap-sikap orang-orang munafik ini telah men- 
capai jangkauan yang jauh dan pengaruhnya sangat 
luas seperti yang disebutkan oleh ayat-ayat Mada- 
niyyah. Seolah-olah telah terjadi bentrokan yang 
kuat, yang mengingatkan tentang bentrokan antara 
Rasulullah dan para pemimpin @uraisy di Mekah 
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walaupun berbeda tingkat dan akibatnya. Karena 
sesungguhnya Rasulullah semakin bertambah kuat 
posisinya dan markasnya serta kekuatan beliau pun 
bertambah kukuh. Akibatnya, kekuasaan Islam pun 
bertambah luas dan Rasulullah menjadi orang yang 
berkuasa, dihormati sebagai pemimpin dan peng- 
uasa, perintahnya ditaati dan dilaksanakan, dan 
posisinya semakin perkasa. 

Sementara orang-orang munafik hanyalah him- 
punan kecil orang-orang yang saling menopang dan 
saling mengikat dengan penonjolan beberapa tokoh 
khusus yang memiliki karakter yang menonjol. Ke- 
lemahan mereka dan kecilnya jumlah dan peran 
mereka keduanya berjalan bertolak belakang de- 
ngan kebalikan hasil yang dicapai oleh Rasulullah 
dari kekuatan yang terus bertambah kukuh dan 
perluasan wilayah kekuasaan Islam yang semakin 
bertambah luas. 

Cukuplah menyadarkan Anda tentang bahaya 
sikap dan peran orang-orang munafik, khususnya 
pada awal-awal periode Madinah, bahwa sesung- 
guhnya Anda menyaksikan orang-orang munafik 
memiliki posisi yang kuat dengan perasaan fana- 
tisme yang masih kuat mengakar dalam mayoritas 
kabilah-kabilah mereka. Sebagaimana mereka juga 
tidak dihina dan dijelek-jelekkan secara terang- 
terangan dan sempurna. Islam pun belum begitu 
meresap dalam jiwa mayoritas kaum muslimin pada 
saat itu secara lengkap dan total. Sementara Rasu- 
lullah berkonsentrasi penuh mengantisipasi bahaya 
yang datang dari kaum musyrikin yang menentang 
beliau dari segala penjuru. 

Penduduk Mekah adalah musuh beliau yang 
paling kejam dan keras. Kabilah-kabilah di Jazirah 
Arab selalu mengintai dan menanti waktu yang 
tepat menyerang beliau. Mereka memberdayakan 
segala kesempatan dan peluang untuk menghan- 
curkan Rasulullah. Sementara itu, kaum Yahudi di 
Madinah dan sekitarnya telah mengingkari Rasu- 
lullah sejak awal dan memprediksikan keburukan 
atas beliau. Kemudian mereka pun secara terang- 
terangan menampakkan kekafiran, permusuhan, 
dan tipu daya terhadap beliau. Lalu mereka pun 
menjalin kerja sama dengan orang-orang munafik 
dan mengikat perjanjian dalam menyatukan usaha 
dan sasaran bersama, saling menopang dalam 
setiap perlawanan dan bentrokan dengan orang- 
orang yang beriman. 
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Sehingga, dapat dikatakan bahwa sesungguhnya 
orang-orang munafik tidak mungkin kuat, ber- 
tahan, dan dapat melancarkan kejahatan yang keras 
dan terus-menerus melakukan makar dan tipu daya 
melainkan disebabkan oleh dukungan dari orang- 
orang Yahudi dengan jalinan kerja sama dan per- 
janjian untuk salmg mendukung dan menopang di 
antara mereka. Kejahatan mereka tidak melemah 
dan bahaya mereka tidak berkurang melainkan 
setelah Allah memenangkan rasul-Nya atas mere- 
ka, mengalahkan mereka, dan melindunginya dari 
kejahatan mereka.” ! 


#3 £ 


Manwver Orang-Orang Munafik 

Surah ini diawali dengan gambaran tentang cara 
orang-orang munafik dalam menyiasati apa yang 
terdapat di dalam hati dari kekufuran. Lalu, mereka 
menampakkan keislaman dan syahadat bahwa se- 
sungguhnya Rasulullah adalah utusan Allah. Mere- 
ka bersumpah palsu dan dusta agar orang-orang 
yang beriman membenarkan mereka. Mereka 
mengambil sumpah-sumpah itu sebagai perisai dan 
topeng untuk menutup hakikat diri mereka dan me- 
mipu orang-orang yang beriman di sekitar mereka, 


Kena AK Goa ARA 


TDR BONAYASI 


ha Kera Jane Ia Tea SIPP 


-. Tas 
"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, 
mereka berkata, "Kami mengakui bahwa sesungguhnya 
kamu benar-benar Rasul Allah." Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya. 
Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar pendusta. Mereka itu menjadi- 
kan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka meng- 
halangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan.” (al- 
Munaafiguun: 1-2) 


Orang-orang munafik datang kepada Rasulullah 
kemudian mereka bersyahadat di hadapan Rasu- 
lullah tentang risalah beliau dengan lisan mereka. 


1 Harap dirujuk pasal itu secara lengkap dari halaman 176 hingga 216 dari jiid kedua dari buku tersebut. 
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Mereka sama sekali tidak menginginkan kebe- 
naran di situ. Mereka menyatakan syahadat hanya 
sebagai perisai dan pelindung untuk menyembu- 
nyikan kejahatan dan hakikat mereka kepada 
orang-orang yang beriman. Mereka berdusta dalam 
hal bahwa sesungguhnya mereka datang untuk 
menyatakan kesaksian syahadat ini. Mereka datang 
hanya untuk mengelabui orang-orang yang ber- 
iman dengan sikap itu dan agar menutupi belang 
mereka dengan perkataan itu. Oleh karena itu, 
Allah memaklumatkan tentang dusta mereka dalam 
syahadat mereka setelah dengan berhati-hati dan 
tegas menetapkan hakikat risalah, 


» Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
benar Rasul-Nya. Allah mengetahui bahwa sesungguh- 
nya orang-orang munafik itu benar-benar pendusta.” 
f(al-Munaafiguun: 1) 


Ungkapan ayat ini sangat detail dan penuh ke- 
hati-hatian dengan gambaran yang membangkitkan 
perhatian. Ia mendahulukan penetapan risalah 
Rasulullah sebelum menyatakan tentang kedustaan 
perkataan orang-orang munafik. Sekiranya tidak di- 
sebutkan kehati-hatian ini, maka ungkapan ini se- 
cara tekstual akan diasumsikan sebagai pendustaan 
orang-orang munafik terhadap sasaran syahadat 
mereka yaitu risalah Rasulullah Namun, bukan ini 
yang dimaksudkan dalarn ayat itu. Sesungguhnya 
maksudnya adalah pendustaan terhadap ikrar me- 
reka, karena sesungguhnya mereka tidak meng- 
ikrarkan kebenaran risalah Rasulullah secara benar 
dan mereka tidak bersyahadat dengan keikhlasan 
hati mereka. 


”Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai pe- 


risai,....” 


Ia mengisyaratkan bahwa sesungguhnya mere- 
ka mengucapkan sumpah setiap urusan dan ke- 
jahatan mereka terungkap, atau diketahui dari 
mereka bahwa mereka telah melakukan makar dan 
tipu daya. Atau, dinukilkan dari mereka perkataan- 
perkataan keji dan kotor terhadap orang-orang yang 
beriman. Mereka bersumpah untuk melindungi 
diri dari akibat-akibat dan konsekuensi-konsekuen- 
si yang tersingkap dari mereka. Sehingga, menjadi- 
kan sumpah-sumpah mereka perisai dan topeng 
tempat berlindung, untuk meneruskan makar, 
desas-desus, dan manuver-manuver mereka bagi 
orang-orang yang tertipu dan terlena. 


?. Lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah..... ” 
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Mereka menghalangi diri mereka sendiri dan 
menghalangi orang lain dengan bertopeng kepada 
sumpah-sumpah yang dusta dan palsu itu. 


” ..Sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka 


kerjakan.” (al-Munaafiguun: 2) 


Apakah ada yang lebih buruk dari dusta, khianat, 
dan penyesatan? 


... 


Al-9ur' an menyebutkan penyebab dari syahadat 
mereka yang dusta dan sumpah-sumpah mereka 
yang penuh dengan khianat dan tipu daya. Juga si- 
kap mereka dalam menghalangi orang-orang dari 
jalan Allah dan kejahatan perbuatan mereka. Al- 
@ur'an menyebutkan sebab itu adalah bahwa se- 
sungguhnya mereka telah kafir setelah beriman, 
dan mereka lebih memilih kekafiran setelah mere- 
ka mengenal Islam, 


Gea KIA 
Pi 


Y 
“- 


"Yang demikian itu adalah karena bahawa sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) 
lalu hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak 
dapat mengerti.” (al-Munaafiguun: 3) 


Jadi mereka sebetulnya mengenal iman, namun 
mereka lebih memilih kembali kepada kekufuran. 
Dan, hati yang memiliki pemahaman, perasaan, ke- 
hidupan, dan telah mengenal iman seperti itu tidak 
mungkin memilih kembali kepada kekafiran. Jika 
tidak demikian, maka siapa yang telah merasakan 
dan mengenal, kemudian menjelajahi tentang per- 
sepsi iman mengenai alam semesta, merasakan 
perasaan iman dalam kehidupan, bernapas dalam 
ruang iman yang cerdas, hidup dalam cahaya iman 
yang cerah dan terang, dan berlindung di bawah 
naungan iman yang mencerahkan dan membang- 
kitkan.... kemudian kembali kepada kekafiran yang 
bodoh, mati, kosong, kering, dan gundul? Siapa 
yang mau melakukan hal itu? Hanya orang-orang 
buta dan tidak bersyukur serta hasad saja yang mau 
melakukannya. Mereka adalah orang yang tidak 
mengenal dan tidak merasakan perbedaan yang 
jauh di antara kedua hakikat itu! 

Kemudian paragraf berikutnya menggambarkan 
bentuk yang langka dan menakjubkan. Ja mem- 
bangkitkan sikap penghinaan, olok-olokan, dan 
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celaan terhadap kelompok manusia seperti ini yang 
tenggelam dan buta dalam kebodohannya. Gambar- 
an itu terlukis dengan kekosongan mereka, kebu- 
taan mereka, ketakutan, hasad, dan keras kepala 
tidak bersyukur. Mereka dijadikan sasaran dan per- 
umpamaan dalam penghinaan di alam semesta 
yang ada ini. 


dab 


BU SANG Kena ta BSI sap 
PT Hanan le Ih Ga Lah Pa aga desak 
Peer GL TIRLANAA 


Sh ena naa et & et 3 
: Kagak Nan CA AA PA 


"Apabila kamu melihat mereka, LAN Yaa mereka 
menjadikan kamu kagum. Jika mereka berkata, kamu 
mendengarkan perkataan mereka. Mereka adalah se- 
akan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bah- 
wa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada me- 
reka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka 
waspadalah terhadap mereka, semoga Allah membina- 
sakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai di- 
palingkan (dari kebenaran)?” (al-Munaafiguun: 4) 


Jadi jasad-jasad mereka sangat menakjubkan. 
Namun, mereka bukanlah orang-orang yang dapat 
berinteraksi baik. Karenanya, selama mereka 
masih diam, maka jasad-jasad mereka menakjub- 
kan. Namun, jika mereka berbicara, maka nyatalah 
bahwa mereka kosong dari segala makna dan nilai, 
dari segala perasaan, dan dari segala pikiran. 


?...Kamu mendengarkan perkataan mereka. Mereka 
adalah seakan-akan kayu yang tersandar...”. 


Namun, kayu itu bukan hanya kayu biasa Tetapi, 
kayu yang tersandar, tidak ada gerakannya sama 
sekali. Ia tersandar di samping dinding. 

Sikap jumud yang tertidur ini dan dingin ini, 
menggambarkan dari sisi pemahaman ruh-ruh me- 
reka, bila masih memiliki ruh. Kemudian dihadap- 
kan dari sisi lainnya suatu kondisi kekhawatiran, 
kengerian, ketakutan, keterkejutan, dan kegun- 
cangan yang terus-menerus, 

"Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras 
ditujukan kepada mereka....” 


Mereka menyadari bahwa sesungguhnya mere- 
ka adalah orang-orang munafik yang tersembunyi 
dan tertutup dengan tirai yang tipis, yaitu mema- 
merkan diri, bersumpah, menjilat, dan menyim- 
pang. Setiap waktu mereka selatu khawatir aib me- 
reka terbuka dan tirai mereka tersingkap. Ungkap- 
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an ayat di atas menggambarkan kondisi mereka 
yang selalu menoleh ke sekitar mereka. Mereka 
selalu khawatir terhadap setiap gerakan, setiap 
suara, dan setiap bisikan. Mereka selalu berasumsi 
buruk bahwa sasaran semuaitu tertuju untuk men- 
cari mereka dan bahwa hakikat diri mereka telah 
diketahui. r 

Jadi, sungguh buruk perumpamaan mereka. 
Mereka laksana kayu yang tersandar dan ompong 
ketika mereka menghadapi urusan yang menyang- 
kut pemahaman agama, pembinaan ruh, dan sen- 
tuhan-sentuhan iman. Mereka laksana kayu yang 
bergoyang dan terombang-ambing ke sana kemari 
ketika menghadapi perkara menakutkan atas jiwa 
dan harta benda. 

Dengan kedua sikap itu, mereka menjadi musuh 
pertama bagi Rasulullah dan orang-orang yang ber- 
iman, 

”...Mereka itulah musuh (yang sebenarnya),....” 


Mereka itulah musuh yang sejati, yaitu musuh 
dalam selimut. Mereka bersembunyi di dalam 
barisan pasukan, dan mereka lebih berbahaya dari- 
pada musuh eksternal yang terang-terangan, 


” Maka waspadalah terhadap mereka,....” 


Namun, Rasulullah di sini belum diperintahkan 
untuk memerangi mereka. Maka, Rasulullah me- 
ngambil langkah kebijakan lain terhadap mereka 
yang di dalamnya terkandung hikmah, keluasan, 
dan keyakinan atas keselamatan beliau dan orang- 
orang yang beriman dari tipu daya mereka. (Se- 
bentar lagi ada contoh dari langkah kebijakan itu). 


"Semoga Allah membinasakan mereka. Bagaima- 
nakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)?” 
f(a-Munaafiguun: 4) 

Allah pasti mengejar dan membinasakan mereka 
ke mana pun mereka kembali dan ke arah mana 
pun mereka pergi. 

Doa ini dari Allah dan kandungan doa ini pasti 
terlaksana. Ia merupakan ketentuan yang pasti ter- 
jadi. Tidak ada satu pun yang mampu menolaknya 
atau tidak ada sesuatu pun yang mampu menolak- 
nya. Inilah yang pasti berlaku pada akhir perjalanan 
manuver mereka. 


32 
Paragraf selanjutnya dari redaksi surah ini terus 


memaparkan secara panjang lebar tentang manu- 
ver-manuver mereka yang menunjukkan tentang 
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kejahatan dalam hati mereka. Juga makar tersem- 
bunyi mereka terhadap Rasulullah dan kebohong- 
an ketika berhadapan langsung dengan beliau. Sifat- 
sifat yang digambarkan itu merupakan kumpulan 
dari sifat-sifat yang masyhur dimiliki oleh orang- 
orang munafik, 


PE IRR 

Ia ee aa 

DAR AMES US AS 

JAR Ta ATA 
& 


A he, Ge Gt 


“ ar Peta ad 4 ba & 4 
SAS AN IA Ine Bel aa 


AN ES RI 
KS AA PA SBN YAN YO 
BAN Sai 


"Apabila dikatakan kepada mereka marilah (beriman) 
agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu, me- 
reka membuang muka mereka dan kamu lihat mereka 
berpaling sedang mereka menyombongkan diri. Sama 
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak 
kamu mintakan ampunan bagi mereka, Allah tidak 
akan mengampuni mereka. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 
Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang- 
orang Anshar), Janganlah kamu memberikan perbelan- 
jaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi 
Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasu- 
lullah).' Padahal, kepunyaan Allahlah perbendaharaan 
langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak 
memahami. Mereka berkata, "Sesungguhnya jika kita 
telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat 
akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya.” 
Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi rasul- 
Nya, dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang 
munafik itu tiada mengetahui.” (al-Munaafiguun: 
5-8) 

Banyak sekali ulama salaf menyebutkan bahwa 


kumpulan redaksi surah ini semuanya turun kepa- 
da Abdullah bin Ubay bin Salul. 
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Ibnu Ishag memperinci bahasannya tentang hal 
ini dalam bahasan yang berkaitan dengan Perang 
bani Musthalig pada tahun keenam Hijriyah di 
Muraisik, yaitu tempat sumber air bagi mereka. Ke- 
tika Rasulullah berada di tempat air itu setelah pe- 
rang usai, maka berbondong-bondonglah orang- 
orang mengambilair di situ. Umar ibnul Khaththab 
menyewa seseorang dari bani Ghaffar bernarna 
Jahjah bin Mas'ud yang bertugas menuntun kuda- 
nya. Maka, berdesa-desakkanlah antara Jahjah dan 
Sinan bin Wabar al-Juhani. Al-Juhani adalah kaum 
yang menjadi sekutu dari kaum Aun bin Khazraj . 
Mereka berdua berebutan air, hingga mereka ber- 
kelahi. Maka, berteriaklah al-Juhani, "Wahai orang- 
orang Anshar.” Dan berteriaklah Jahjah, "Wahai 
orang-orang Muhajirin.” 

Maka, bukan main marahnya Abdullah bin Ubay 
bin Salul dan di sisinya terdapat beberapa orang dari 
kaumnya di antaranya adalah Zaid bin Argam se- 
orang anak kecil. Kemudian dia berkata, "Apakah 
mereka (Muhajirin) telah bersikap demikian? Apa- 
kah mereka telah berlepas dari kita dan merasa le- 
bih banyak dari kita di negeri kita sendiri? Demi 
Allah, kita tidak membekali diri kita dan Jalabib 
@uraisy? melainkan sebagaimana dikatakan oleh 
orang-orang yang terdahulu, 'Gemukkanlah anjing- 
mu, maka ja pasti memakanmu.' Oleh karena itu, 
demi Allah, bila kita telah kembali pulang ke Madi- 
nah, maka benar-benar orang yang kuat akan meng- 
usir orang-orang yang lemah daripadanya.” 

Kemudian dia berpaling kepada orang-orang 
yang ada di sekitarnya kepada setiap orang yang 
hadir dari kaumnya dan berkata kepada mereka, 
“Inilah yang telah kalian perbuat terhadap diri ka- 
lian. Kallan menyediakan negeri kalian untuk mere- 
ka. Kalian bagikan kepada mereka harta benda 
kalian. Demi Allah, sekiranya kalian tidak mem- 
berikan fasilitas dan bantuan kalian kepada mereka, 
maka mereka pasti akan beralih kepada negeri lain 
bukan ke negeri kalian.” 

Zaid bin Argam mendengar hal itu, lalu dia me- 
nuju Rasulullah ketika telah selesai dari urusan pe- 
rang dengan bani Musthalig musuh beliau. Kemu- 
dian dia memberitahukan berita itu kepada beliau 
dan di sisi beliau ada Umar ibnul Khaththab. Maka, 
ia berkata kepada Rasulullah, "Perintahkanlah ke- 
pada Abbad bin Bisyr agar membunuhnya.” Rasu- 
lultah pun bersabda, ”Lalu bagaimana wahai Umar 


2 Nama yang diberikan oleh orang-orang munafik kepada sahabat Rasulullah dars kaum Muhajirin. 
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bila orang-orang berkata bahwa Muhammad saw. 
telah membunuh sahabatnya? Tidak, tapi sekarang 
serukanlah agar semua pasukan segera bertolak 
pulang.” Namun, waktu itu sebetulnya Rasulullah 
belum ingin beranjak untuk bertolak pulang. Maka, 
orang-orang pun semua bertolak pulang. 

Kemudian Abdullah bin Ubay bin Salul berjalan 
bersama Rasulullah ketika dia menerima kabar bah- 
wa Zaid bin Argam telah menyampaikan kabar yang 
didengarkannya darinya. Maka, Abdullah bin Ubay 
pun bersumpah dengan nama Allah bahwa dia tidak 
pernah mengatakan hal itu dan tidak pernah ber- 
bicara seperti itu. Dia termasuk orang-orang yang 
dihormati dan ditinggikan dalam kaumnya. Maka, 
berkatalah orang-orang yang berada di sekitar 
Rasulullah dari kaum Anshar yang termasuk saha- 
bat beliau, "Wahai Rasulullah, mungkin anak kecil 
itu (Zaid bin Argam) telah salah dalam menyampai- 
kan beritanya, dan tidak menyimpan dengan baik 
perkataan dari orang ini (Abdullah bin Ubay).” 
Mereka menyatakan hal itu sebagai rasa hormat 
mereka kepada Abdullah bin Ubay dan sebagai 
pembelaan baginya. 

Setelah Rasulullah beranjak dan mulai bertolak 
melakukan perjalanan pulang, Usaid bin Hudhair 
menjumpai beliau dan mengucapkan salam dengan 
salam kenabian. Kemudian dia berkata, "Wahai nabi 
Allah, sesungguhnya Anda telah bertolak pulang 
pada waktu yang sangat aneh, tidak biasanya Anda 
melakukan perjalanan seperti ini.” Rasulullah pun 
berkata kepadanya, ” Apakah belum sampai kepada- 
mu berita tentang teman kalian.” Dia bertanya, 
"Teman yang mana wahai Rasulullah?” Rasulullah 
menjawab, "Abdullah bin Ubay.” Dia bertanya lagi, 
”Apa katanya wahai Rasulullah?” Rasulullah men- 
jawab, "Ia menyangka bahwa sesungguhnya bila 
dia kembali ke Madinah, maka orang yang lebih 
kuat akan mengusir orang yang lebih lemah dari 
nya.” Dia berkata, "Anda wahai Rasulullah, demi 
Allah, pasti mengeluarkannya darinya bila Anda 
kehendaki. Demi Allah, dialah yang lebih hina dan 
lemah. Andalah yang lebih kuat dan perkasa.” Ke- 
mudian dia berkata, "Wahai Rasulullah, bersikap 
lembutiah kepadanya, karena demi Allah sesung- 
guhnya Allah telah mengutus Anda kepada kami. 
Sesungguhnya kaumnya telah mengatur permata 
baginya untuk mengalungkannya, dan sesungguh- 
nya dia memandang kedatangan Anda telah me- 
rampas darinya haknya sebagai raja." 

Kemudian Rasulullah melanjutkan perjalanan 
bersama orang-orang pada sisa hari itu hingga be- 
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liau memasuki waktu sore, dan malam hari hingga 
pagi hari. Kemudian pada pertengahan hari itu ke- 
tika matahari mulai panas, Rasulullah pun mengajak 
orang-orang untuk beristirahat. Baru saja mereka 
meletakkan diri di atas tanah, mereka pun tertidur 
pulas. Rasulullah mengambil kebijakan itu untuk 
melupakan orang-orang dari desas-desus yang ter- 
jadi pada hari sebelumnya karena perkataan dari 
Abdullah bin Ubay. 

Ibnu Ishag berkata, "Maka, turunlah surah ini 
yang disebutkan di dalamnya tentang orang-orang 
munafik, dan ia turun kepada Abdullah bin Ubay 
dan orang-orang yang semisal dengannya. Setelah 
surah ini turun, Rasulullah mengambil dan menun- 
juk telinga dari Zaid bin Argam dan bersabda, “Inilah 
orang yang memenuhi kewajibannya kepada Allah 
dengan telinganya.” 

Disebutkan bahwa sampailah kepada Abdullah 
anak dari Abdullah bin Ubay tentang berita bapak- 
nya. 

Ibnu Ishag diberitakan hadits oleh Ashim bin 
Umar bin @atadah bahwa sesungguhnya Abdullah 
datang kepada Rasulullah dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya telah sampai kepadaku 
bahwa sesungguhnya Anda ingin membunuh 
Abdullah bin Ubay karena konspirasi yang Anda 
dengar darinya. Bila Anda mau tidak mau harus me- 
ngambil kebijakan itu, maka perintahkanlah tugas 
itu kepadaku. Pasti aku akan membawa kepalanya 
kepada Anda. Demi Allah, kaum Khazraj telah 
mengetahui bahwa mereka tidak memiliki orang 
yang lebih berbakti kepada orang tuanya lebih dari- 
pada diriku. Sesungguhnya aku takut, bila Anda 
menyuruh orang lain untuk membunuh Abdullah 
bin Ubay, sehingga jiwaku tidak kuat melihatnya 
berjalan di tengah-tengah orang-orang kemudian 
aku membunuhnya. Dengan demikian, aku telah 
membunuh seorang mukmin karena membunuh 
seorang yang kafir (Abdullah bin Ubay). Akhirnya, 
akupun masuk ke dalam neraka.” Maka, Rasulullah 
bersabda, "Bahkan kami akan bersikap lembut ke- 
padanya dan berlaku baik kepadanya dalam bergaul 
selama dia masih hidup berdampingan dengan kita.” 

Setelah kejadian itu, maka kaumnya sendirilah 
yang mencerca Abdullah bin Ubay, menghardiknya 
dan mengecamnya bila terjadi suatu kasus darinya. 
Maka, Rasulullah pun bersabda kepada Umaribnul 
Khatthab ketika berita itu sampai kepada beliau, 
"Bagaimana pendapatmu wahai Umar? Demi Allah, 
seandainya aku membunuhnya pada hari ketika 
kamu memintaku untuk membunuhnya, maka pasti 
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terjadi keguncangan. Tapi bila aku menyuruhmu 
untuk membunuhnya saat ini, pasti kamu mem- 
bunuhnya (dengan mudah).” Lalu Umar berkata, 
"Demi Allah, aku benar-benar mengetahui bahwa 
keputusan Rasulullah lebih besar keberkahannya 
daripada keputusanku.” 

Ikrimah dan Ibnu Zaid serta orang-orang selain 
mereka menyebutkan bahwa sesungguhnya sete- 
lah orang-orang bertolak untuk pulang menuju 
Madinah, Abdullah anak Abdullah bin Ubay bin 
Salul berdiri di depan pintu Madinah dan menghu- 
nus pedangnya. Maka, orang-orang pun melewa- 
tinya. Dan, ketika Abdullah bin Ubay tiba, dia ber- 
kata kepada bapaknya, "Kembalilah ke belakang- 
mu!” Abdullah bin Ubay bertanya, "Kenapa kamu? 
Kasihan dirimu!” Maka, dia berkata, "Demi Allah, 
kamu tidak boleh melewati tempat ini, hingga Rasu- 
Jullah mengizinkanmu masuk. Karena, sesungguh- 
nya beliau adalah yang lebih kuat dan perkasa 
sedangkan kamu adalah orang yang lebih lemah 
dan lebih hina!” 

Ketika Rasulullah tiba karena beliau selalu ber- 
jalan di belakang pasukan dengan cara sagah, 
maka Abdullah bin Ubay pun mengadukan perihal 
anaknya kepada Rasulullah. Maka anaknya, Abdul- 
lah pun berkata, "Demi Allah, wahai Rasulullah, dia 
tidak boleh memasuki Madinah hingga Anda mem- 
berikan izin baginya.” Maka, Rasulullah mengizin- 
kannya. Abdullah pun berkata, "Karena Rasulullah 
telah memberikan izin kepadamu, maka lewatlah 
sekarang!” 
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Bila kita perhatikan kepada kasus-kasus, pelaku- 
pelakunya, dan nash A-dJur'an, maka kita akan me- 
nemukan diri kita bersama dengan perjalanan sirah, 
manhaj tarbiah Ilahiah, dan takdir Allah yang me- 
nakjubkan dalam mengatur segala urusan. 

Jadi, orang-orang munafik pun menyusup dalam 
barisan orang-orang yang beriman pada masa hidup 
Rasululiah selama hampir sepuluh tahun. Rasu- 
lullah tidak mengeluarkan mereka dari barisan 
orang-orang yang beriman. Allah tidak memberi- 
tahukan kepada beliau tentang nama-nama dan 
pribadi-pribadi orang-orang munafik melainkan 
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pada saat ketika beliau telah dekat masa wafatnya. 
Walaupun Rasulullah mengenal mereka dalam 
corak bahasanya yaitu dalam penyimpangan mere- 
ka dan kata-kata yang menjilat, beliau juga menge- 
nal mereka dari ciri-ciri mereka dan apa yang tam- 
pak dari mereka dari bekas-bekas dan pengaruh- 
pengaruh perbuatan dan perangai mereka. 

Hal itu dikarenakan bahwa Allah tidak menyan- 
darkan hati manusia kepada manusia. Sebab, hati 
itu hanya milik Allah semata-mata. Hanya Dia sen- 
diri yang mengetahui segala isi yang ada di dalam- 
nya dan Dia yang akan menghisabnya sendri. Dia 
hanya memberikan kekuasaan kepada manusia 
dalam perkara-perkara yang lahiriah dan nyata agar 
manusia tidak menghukum dengan prasangka dan 
praduga. Juga agar tidak memutuskan suatu per- 
kara dengan firasat. Bahkan, ketika Allah memberi- 
tahukan secara detail kepada Rasulullah tentang 
orang-orang yang masih berada dalam sifat kemu- 
nafikan mereka hingga ke masa-masa akhir dari 
kehidupan beliau, Rasulullah tidak pernah meng- 
ambil kebijakan untuk mengusir mereka dari Madi- 
nah ketika mereka tetap menampakkan keislam- 
annya dan menunaikan kewajiban-kewajibannya. 

Rasulullah mengenal mereka dan hanya mem- 
perkenalkan mereka kepada seorang saja dari saha- 
bat beliau yaitu Huzaifah ibnul Yaman r.a. dan tidak 
menyebarkan informasi itu kepada kaum muslimin. 
Sehingga, Umar r.a. seringkali mendatangi Huzai- 
fah agar merasa tenang atas dirinya dari berita ke- 
munafikan itu. Dia bertanya kepada Huzaifah apa- 
kah Rasulullah menyebutkannya termasuk orang- 
orang munafik. Huzaifah berkata kepadanya, "Wa- 
hai Umar, kamu bukan termasuk dari mereka!” Dan, 
dia tidak menambah informasi apa pun setelah itu. 

Rasulullah melarang mendirikan shalat mayit 
atas orang-orang munafik yang meninggal. Jadi 
para sahabat mengetahui seseorang termasuk 
orang-orang munafik ketika Rasulullah tidak men- 
dirikan shalat mayit atas mayat tertentu. Setelah 
Rasulullah meninggal, Huzaifahlah orang yang 
tidak ikut shalat mayit atas orang-orang yang di- 
kenalnya dan diberitakan oleh Rasulullah bahwaia 
termasuk orang-orang munafik. Karenanya, Umar 
tidak mau bangkit untuk mendirikan shalat mayit 
dan menunggu Huzaifah. Apabila Huzaifah ikut 


8 Yaitu berada di barisan paling belakang dari pasukan untuk melihat orang-orang yang ketinggalan, sesat, dan orang yang butuh kepada bantuan 


dan pertolongan. 
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shalat, maka dia pun tahu bahwa mayit bukan ter- 
masuk dalam kumpulan orang-orang munafik. Dan, 
bila Huzaifah tidak ikut shalat mayit, maka dia pun 
tidak ikut shalat, namun tidak mengatakan apapun. 

Demikianlah kasus-kasus itu terjadi (sebagai- 
mana yang digambarkan oleh takdir Allah) untuk 
hikmah tertentu dan maksud tertentu. Juga untuk 
pendidikan dan pelajaran serta pembangunan akh- 
lak, sistem kehidupan, dan adab-adab. 

Kasus Abdullah bin Ubay ini merupakan satu- 
satunya kasus yang menjadi sebab turunnya ayat- 
ayat dalam surah ini. Dan, ia adalah satu-satunya 
yang dijadikan medan untuk mengambil pelajaran 
dan nasihat yang banyak. 

Inilah Abdullah bin Ubay yang hidup di antara 
orang-orang yang beriman, dan berada dekat de- 
ngan Rasulullah. Berulang-ulang ayat-ayat dan ke- 
jadian-kejadian yang terjadi di hadapannya dan dari 
belakangnya, yang membuktikan tentang hakikat 
agama Islam dan kejujuran Rasulullah. Namun, 
Allah tidak memberikan hidayah kepada hatinya 
untuk beriman, karena Allah tidak menentukan 
baginya rahmat dan nikmat iman. 

Abdullah bin Ubay berhenti di hadapan iman itu, 
dan di hadapan cahaya dan pengaruh yang meman- 
car dengan deras. Dia berhenti di situ karena ke- 
bencian yang ada di dalam hatinya. Kebencian yang 
timbul karena dia tidak mencapai cita-citanya men- 
jadi raja bagi kaum Aus dan Khazraj, disebabkan 
oleh kedatangan Rasulullah membawa agama 
Islam ke Madinah. Hat inilah satu-satunya peng- 
halang yang menghalanginya dari hidayah. Pada- 
hal, hidayah itu datang kepadanya dengan segala 
dalil dan buktinya dari segala sisi, dan dia hidup 
dalam naungan Islam dan perlindungannya di 
Madinah. 
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Kemudian inilah anaknya Abdullah r.a. sebagai 
contoh yang tinggi dan mulia bagi orang-orang ber- 
iman yang benar-benar murni dan taat. Dia merasa 
sakit dan tidak nyaman dengan perilaku bapaknya 
dan dia merasa malu terhadap sikap bapaknya. 
Namun, dia juga menyimpan kebaktian kepada 
bapaknya sebagaimana seorang anak yang berbakti 
dan cinta kepada orang tuanya. Dia mendengar 
bahwa sesungguhnya Rasulullah ingin membunuh 
bapaknya itu. Maka, bercampuraduklah dalam diri- 
nya antara rasa kasih sayang dan perasaan-perasaan 
yang saling bertolak belakang. Namun, dia mampu 
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mengatasinya dengan tegas, kuat, dan bersih. 

Sesungguhnya dia mencintai Islam, mencintai 
ketaatan kepada Rasulullah, dan senang untuk me- 
laksanakan perintah beliau walaupun harus mem- 
bunuh bapaknya sendiri. Namun, dia tetap tidak 
kuat bila orang lain yang maju untuk membunuh 
bapaknya dan orangtersebut tetap berjalan dengan 
tenang di atas bumi setelah itu di hadapan mata 
kepalanya sendiri. Dia sangat khawatir jiwanya akan 
menguasainya dan dia tidak mampu mengalahkan 
setan dan pengaruh fanatisme keturunannya dan 
bisikan-bisikan balas dendam. 

Oleh karena itu, dia datang kepada nabinya dan 
pemimpinnya untuk mengemukakan getaran-getar- 
an hatinya agar beliau membantunya dan meng- 
hilangkan beban berat yang dipikulnya. Dia me- 
mohon kepada Rasulullah bila mau tidak mau harus 
membunuh Abdullah bin Ubay agar perintah itu 
diberikan kepadanya untuk membunuhnya lang- 
sung. Dia pasti menaatinya dan membawa kepala- 
nya kepada beliau. Dengan demikian, tugas itu 
tidak diserahkan kepada orang lain sehingga dia 
tidak bisa menahan diri bila melihat pembunuh 
bapaknya berjalan di muka bumi. Kemudian, bisa 
jadi dia akan membunuhnya sehingga dia pun 
membunuh seorang yang mukmin disebabkan 
pembunuhan terhadap orang kafir. Maka, dia pun 
akan masuk ke dalam neraka karenanya. 

Sesungguhnya pemandangan ini adalah feno- 
mena luar biasa yang dihadapkan kepada hati, se- 
hingga ke mana pun diarahkan dan ke arah mana- 
pun mata memandang pada sikap yang mulia ini. 
Sesungguhnya ia merupakan gambaran tentang 
sikap iman yang luar biasa dalam hati manusia, 
ketika Abdullah menawarkan diri kepada Rasu- 
lullah pekerjaan yang paling sulit dilakukan oleh 
seseorang, yaitu membunuh bapak kandungnya 
sendiri. Dia benar-benar jujur dalam niat menawar- 
kan dirinya itu. Dia ingin menghindarkan diri dari 
bahaya yang lebih besar bila orang lain yang akan 
membunuh bapaknya. Yaitu, bila dia tidak kuat me- 
nahan gejolak hatinya yang membara sebagai 
manusia biasa kepada orang mukmin yang mem- 
bunuh ayahnya sehingga dia pun akan membunuh- 
nya. Ia merupakan gambaran dari kejujuran dan 
keterusterangan yang luar biasa ketika dia meng- 
hadapi kelemahan dirinya sendiri sebagai manusia 
kepada bapaknya ketika dia berkata, 

"Demi Allah, kaum Khazraj telah mengetahui 
bahwa mereka tidak memiliki orang yang lebih ber- 
bakti kepada orang tuanya lebih daripada diriku.” 
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Dia memohon kepada nabinya dan pemimpin- 
nya untuk membantunya keluar dari kelemahan itu 
dan mengeluarkannya dari problema itu. Sama se- 
kali dia tidak meminta Rasulullah untuk membatal- 
kan keputusannya atau mengubahnya karena perin- 
tah Rasulullah pasti ditaati dan isyaratnya pasti ter- 
laksana. Namun, dia meminta agar dia menjadi pe- 
laksana dari tugas itu untuk membawa kepala orang 
tuanya kepada Rasulullah. 

Rasulullah yang mulia menimbang jiwa seorang 
mukmin yang sedang tertekan ini, lalu beliau meng- 
hapus rasa tertekan itu dengan kelapangan dan ke- 
muliannya, 


"Bahkan, kami akan bersikap lembut kepadanya dan 
berlaku baik kepadanya dalam bergaul selama dia ma- 
sih hidup berdampingan dengan kita.” 


Sebelum itu Rasulullah juga menolak pendapat 
Umar ibnul Khaththab dengan berkata, 


"Bagaimana wahai Umar bila orang-orang berkata 
bahwa Muhammad saw. telah membunuh sahabat- 
nya?” 


Kemudian Rasulullah memutuskan dan meng- 
ambil kebijakan atas kasus itu sebagai pemimpin 
yang diilhami dan bijaksana. Beliau memerintahkan 
untuk segera bertolak berangkat pulang pada wak- 
tu yang sebetulnya bukan saatnya pulang. Beliau 
dan para sahabat terus melakukan perjalanan hing- 
ga terasa capek agar orang-orang akan melupakan 
kejadian yang berbau fanatisme yang kotor itu, 
yang dibangkitkan oleh teriakan dua orang yang 
saling bentrok! Dengan demikian, Rasulullah me- 
ngalihkan mereka dari kemungkinan terjadinya 
konflik yang diembuskan oleh pemimpin orang- 
orang munafik Abdullah bin Ubay bin Salul. Dia 
ingin terjadi konflik yang membakar hubungan 
antara Muhajirin dan Anshar yang telah terjalin 
ikatan ukhuwah dan kasih sayang yang sangat 
langka dalam sejarah ideologi dan sejarah manusia. 

Akhirnya, kita berhenti pada sikap yang menak- 
jubkan pada kasus yang terakhir. Yaitu, fenomena 
seorang mukmin pada diri Abdullah anak dari 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Dia menghunus 
pedangnya di depan pintu masuk ke Madinah dan 
menghalangi bapaknya masuk ke Madinah, 
sebagai pembenaran atas perkataan bapaknya 
sendiri yang menelan ludahnya sendiri, "Orang 
yang perkasa pasti akan mengeluarkan orang yang 
lemah.” Tujuannya agar bapaknya sadar bahwa 
Rasulullah yang lebih perkasa dan lebih kuat, dan 
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bahwasanya Abdullah bin Ubaylah yang lebih 
lemah dan hina. Dan, dia tetap berdiri di sana hing- 
ga Rasulullah tiba dan mengizinkan ayahnya untuk 
masuk ke Madinah. Maka, Abdullah bin Ubay pun 
masuk dengan izin Rasulullah. Dengan praktik itu, 
menjadi terang dan jelaslah siapa yang lebih per- 
kasa dan kuat, dag siapa yang lebih lemah dan hina 
dalam kejadian dan.waktu itu sekaligus. 
Sesungguhnya itu merupakan puncak dari ke- 
tinggian iman yang luar biasa indah dalam pribadi- 
pribadi para sahabat yang mulia itu. Iman telah 
mengangkat mereka kepada puncak ini. Padahal, 
mereka manusia biasa juga, mereka juga memiliki 
kelemahan manusiawi, kasih sayang manusiawi, 
dan getaran-getaran kemanusiaan. Inilah yang 
paling indah dan paling jujur yang terdapat dalam 
akidah ini, ketika manusia mengetahui tentang 
hakikatnya, dan ketika mereka menjelma menjadi 
hakikat itu sendiri yang berjalan di muka bumi se- 
bagai manusia yang memakan makanan seperti 
biasa dan berjalan-jalan di pasar untuk berniaga. 


..& 


Kemudian mari kita telusuri dan hidup dalam 
nash-nash AHur'an yang mengandung kejadian- 
kejadian itu, 

"Apabila dikatakan kepada mereka marilah (beriman) 
agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mere- 
ka membuang muka mereka dan kamu lihat mereka ber- 
paling sedang mereka menyombongkan diri.” (al- 
Munaafiguun: 5) 

Mereka telah bertindak dan mereka telah ber- 
kata. Bila mereka telah mengetahui bahwa sesung- 
guhnya hal itu telah sampai kepada Rasulullah, 
mereka malah berpaling, condong kepada dusta, 
congkak, dan bersumpah dengan sumpah-sumpah 
pembenaran sebagai tameng dan perisai mereka. 
Mereka berpaling bila seseorang berkata kepada 
mereka, 

? . Marilah (beriman) agar Rasulullah memintakan 
ampunan bagimu,....” 

Mereka merasa dalam keadaan aman dari per- 
temuan dan berhadapan dengan Rasulullah, 


? .. Mereka membuang muka mereka.....” 
Mereka melakukan itu karena merasa tinggi hati 


dan sombong. Dua sifat ini merupakan dua sifat 
yang saling berkaitan dalam diri orang-orang muna- 
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fik, walaupun kadangkala dua sifat ini hanya timbul 
dari orang-orang yang memiliki kedudukan dan 
pusat kekuataan dalam kaumnya. Namun, pribadi- 
pribadi mereka sendiri adalah pribadi-pribadi yang 
sangat lemah dan tidak berani berhadapan lang- 
sung dan melawan. 

Jadi, mereka sombong, menghalangi orang- 
orang dari jalan Allah, dan berpaling membuang 
muka mereka selama mereka merasa aman dari 
berhadapan dengan Rasulullah. Namun, bila mere- 
ka dihadapkan kepada Rasulullah, maka mereka 
ketakutan lalu berlindung kepada dusta dan sum- 
pah-sumpah palsu mereka. 

Oleh karena itu, Allah mengarahkan seruan ke- 
pada Rasulullah dengan ketentuan takdir-Nya da- 
lam memutuskan perkara terhadap mereka pada 
setiap kondisi dan tentang ketiadaan makna dari 
istigfar bagi mereka setelah ketentuan Allah di- 
putuskan, 


"Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan 
atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka, 
Allah tidak akan mengampuni mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik.” lal-Munaafiguun: 6) 


Al-Gur'an menceritakan tentang salah satu segi 
kefasikan mereka, yang mengakibatkan keputusan 
Allah jatuh kepada mereka, 

"Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang- 
orang Anshar), Janganlah kamu memberikan perbelan- 
jaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi 
Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasu- 
lullah. ....” 


Pernyataan ini adalah pernyataan yang menjelas- 
kan tentang keburukan tabiat dan kejahatan perila- 
ku. Ia merupakan langkah pemboikotan dan pela- 
paran yang menampakkan bahwa musuh-musuh 
kebenaran dan keimanan selalu saling menopang 
dan mendukung meskipun berbeda zaman dan 
tempat, dalam memerangi akidah dan menyerang 
agama Islam. Hal itu dikarenakan kebodohan dan 
kehinaan perasaan mereka sehingga menyangka 
bahwa seteguk air kehidupan ini adalah segalanya, 
lalu mereka mesti memerangi orang-orang yang 
beriman. 

Sesungguhnya itu merupakan langkah orang- 
orang kafir @uraisy dalam memboikot bani Hasyim 
dalam perkampungan merekaagar merekamening- 
galkan Rasululiah dan tidak menolongnya kemu- 
dian menyerahkannya kepada orang-orang musy- 
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rik. Sebagaimana ia juga merupakan langkah dari 
orang-orang munafik yang diceritakan oleh ayat ini 
agar para sahabat meninggalkan Rasulullah karena 
tertekan dan kelaparan. 

Ia juga merupakan langkah orang-orang komu- 
nis yang memerangi dan mengharamkan kartu 
bantuan makanan, bagi orang-orang yang ber- 
agama, agar mereka mati kelaparan atau mereka 
kembali kufur kepada Allah dan meninggalkan 
shalat. Sebagaimana ia juga merupakan langkah 
orang-orang yang lain dalam memerangi dakwah 
dan gerakan kebangkitan Islam dalam negara- 
negara Islam, dengan pengepungan, pelaparan, dan 
penutupan segala peluang kerja dan pintu rezeki. 

Demikianlah tercakup dalam sarana yang hina 
itu segala permusuhan terhadap iman dari sejak 
dahulu hingga saat ini,... dengan melupakan hakikat 
yang sederhana di mana Al-Wur'an mengingatkan 
mereka pada penutup ayat, 


” Padahal kepunyaan Allahlah perbendaharaan langit 
dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak 
memahami.” (al-Munaafiguun: 7) 


Dari perbendaharaan Allah yang ada di langit 
dan di bumi itulah, orang-orang yang berusaha 
menghalangi dan memboikot rezeki orang-orang 
yang beriman, mendapatkan rezeki. Jadi, bukanlah 
mereka yang menciptakan rezeki mereka sendiri. 
Oleh karena itu, alangkah bodoh dan rendahnya pe- 
mahaman mereka ketika mereka berusaha me- 
motong rezeki dari orang lain. 

Demikianlah Allah memantapkan dan mengu- 
kuhkan posisi orang-orang yang beriman. Dia me- 
nguatkan hati mereka dalam menghadapi langkah 
yang terkutuk dan sarana yang hina ini, ketika mu- 
suh mempergunakannya. Allah menenangkan 
orang-orang yang beriman bahwa perbendaharaan 
Allah di langit dan di bumi adalah perbendaharaan 
rezeki bagi semua orang. Allah yang memberikan 
rezeki kepada musuh-musuh-Nya tidak mungkin 
melupakan kekasih-kekasih dan wali-wali-Nya. Rah- 
mat-Nya tidak menghendaki kebijakan pelaparan 
dan pemotongan jalur rezeki sebagai hukuman-Nya 
walaupun terhadap musuh-musuh-Nya sekalipun. 

Allah Mahatahu bahwa mereka tidak mungkin 
dapat memberikan rezeki atas diri mereka sendiri 
baik sedikit maupun banyak bila Dia memotong . 
pasokan rezeki yang dianugerahkannya. Dia Maha- 
mulia dari sikap menyerahkan suatu urusan kepada 
hamba-hamba-Nya (walaupun mereka musuh- 
musuh-Nya) di mana mereka tidak mampu melaku- 
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kannya sama sekali. Jadi, langkah pelaparan adalah 
langkah yang tidak akan dipikirkan melainkan oleh 
orang yang paling hina dan orang yang paling ter- 
kutuk. 


Kemudian Al-9ur'an memaparkan tentang per- 
nyataan mereka yang terakhir, 
"Mereka berkata, "Sesungguhnya jika kita telah kembali 
ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan meng: 
usir orang-orang yang lemah daripadanya.'... 


Kita telah menyaksikan bagaimana Abdullah 
anak dari Abdullah bin Ubay bin Salul mewujudkan 
hal itu. Sehingga, orang yang lebih hina tidak di- 
izinkan masuk Madinah melainkan dengan izin 
orang yang lebih perkasa. 2 ..Padahal 
kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi rasul-Nya, dan 
bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik 
itu tiada mengetahui.” (al-Munaafiguun: 8) 

Allah memasukkan Rasulullah dan orang-orang 
yang beriman ke dalam pihak- Nya dan melindungi 
mereka dengan kekuasaan-Nya. Itu merupakan ke- 
muliaan yang tidak akan diberikan oleh selain Allah. 
Kemuliaan apalagi yang lebih mulia daripada kemu- 
liaan yang diperoleh dengan penggabungan yang 
diikatkan oleh Allah bagi Rasulullah dan orang- 
orang yang beriman kepada pihak-Nya? Seolah-olah 
Altah berfirman, “Inilah Kami penolong-penolong 
kalian! Inilah panji orang-orang yang perkasa dan 
inilah barisan orang-orang yang perkasadan kuat!” 

Allah Mahabenar. Dia menjadikan keperkasaan 
sebagai kembaran iman dalam hati orang-orang 
yang beriman. Keperkasaan yang bersumber dan 
bersandar kepada keperkasaan Allah Keperkasaan 
yang tidak akan melemah dan tidak akan meng- 
hinakan. Ia pun tidak akan melempem dan layu. 
Dan, ia tidak akan memojokkan hati orang-orang 
yang beriman kepada krisis yang kritis melainkan 
bila man mereka lemah. Bila iman kukuh dan man- 
tap, maka keperkasan itu juga kukuh dan mantap. 


”.. Tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui.” 


f(al-Munaafiguun: 8) 


Bagaimana mereka bisa tahu, sedangkan mereka 
tidak merasakan keperkasaan itu dan tidak ber- 
hubungan dengan sumbernya yang murni. 


NN. 
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Peringatan kepada Orang Mukmin 

Bagi orang-orang beriman yang telah digabung- 
kan oleh Allah ke dalam barisan-Nya bersama Rasu- 
lullah dan menetapkan bahwa keperkasan-Nya ada- 
lah keperkasan mereka pula, Allah mengarahkan 
seruan yang terakhir dalam surah ini agar mereka 
meningkat kepada kedudukan yang mulia itu. Juga 
agar mereka membebaskan diri dari segala sifat 
yang menyerupai sifat orang-orang munafik, dan 
agar mereka lebih memilih tempat yang tinggi itu 
atas seluruh harta benda dan anak-anak. Sehingga, 
jangan sampai mereka membiarkan harta benda 
dan anak-anak itu melalaikan mereka dari pencapai- 
an derajat dan kedudukan yang mulia itu. 


panah ASI Sena 
aya 1Gkays oa Kal bani, 
SS baik PA TEAFA ng 
ata: bae NG : 


Pat. 210 Pa bapa La 
ki) KN Yesaya 


”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kada 
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah. Barangsiapa yang membuat demi- 
kian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. Dan, 
belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami beri- 
kan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah 
seorang di antara kamu, lalu ia berkata, "Ya Tuhanku, 
mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku 
sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku 
dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang 
saleh ?' Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (ke- 
matian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al- 
Munaafiguun: 9-11) 

Harta benda dan anak-anak adalah faktor-faktor 
yang sering melalaikan orang dan menyibukkannya 
bila hati tidak selalu waspada dan mengetahui pun- 
cak tujuan dari keberadaannya. Juga bila hati tidak 
menyadari bahwa sesungguhnya ia memiliki target 
yang tinggi yang sesuai dengan kualitas makhluk 
yang diciptakan oleh Allah dan ditiupkan kepadanya 
ruh ciptaan-Nya. Ruh ciptaan-Nya tersebut selalu 
menyemangati manusia untuk mencapai dan me- 
wujudkan sifat-sifat Ilahiah dalam batasan kemam- 
puannya sebagai manusia. 
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Allah telah menganugerahkan harta benda dan 
anak-anak agar manusia menjadi khalifah di muka 
burri ini, bukan untuk melalaikan mereka dari ber- 
zikir kepada Allah dan berhubungan dengan Sum- 
ber segala sesuatu yang dibutuhkannya sebagai 
manusia. Barangsiapa yang lalai dari berhubungan 
dengan Sumber itu dan melalaikan dirinya dari ber- 
zikir kepada Allah agar menjadi sempurna hubu- 
ngan itu, maka "mereka itulah orang-orang yang rugi”. 

Hal pertama yang menjadikan mereka merugi 
adalah kehilangan karakter dan ciri itu, yaitu karak- 
ter dan ciri sebagai manusia. Jadi, karakter dan ciri 
itu sangat bergantung kepada hubungan dengan 
Sumber yang membuat manusia sebagai manusia. 
Barangsiapa yang kehilangan dirinya sendiri, maka 
dia telah kehilangan segalanya, walaupun dia me- 
miliki harta benda dan anak-anak. 

Al-Gur'an menyentuh mereka dalam tema infak 
dengan sentuhan-sentuhan yang bermacarm-ma- 
cam dalam satu ayat, 


"Dan, belanjakanlah se dari apa yang telah 
Kami berikan kepadamu... 


Allah mengingatkan mereka di sini dengan Sum- 
ber dari segala rezeki yang ada di tangan mereka. 
Jadiia dari sisi Allah yang mereka imani dan Tuhan 
yang menyuruh mereka untuk berinfak. 


” Sebelum datang kematian kepada salah seorang di 


antara kamu,....” 


Sehingga, dia akan meninggalkan segala sesuatu 
dari harta bendanya untuk orang lain dan para ahli 
warisnya. Kemudian dia baru sadar setelah melihat 
bahwa ternyata tidak ada satu pun yang dia infakkan 
untuk dirinya sendiri, dan hal itu merupakan tin- 
dakan paling bodoh dan kerugian yang paling 
merugikan. Kemudian barulah dia berkhayal dan 
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berangan-angan seandainya dia dimundurkan sedi- 
kit dari waktu ajalnya sehingga dia bisa berinfak dan 
bersedekah agar termasuk dalam golongan orang- 
orang yang saleh. 


”..Lalu ia berkata, "Ya Tuhanku, mengapa Engkau 
tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku 
termasuk orang-orang yang saleh?” (al-Munaa- 
figuun: 10) 


Hal itu tidak mungkin pernah terjadi! 


"Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kemati- 
an) seseorang apabila datang waktu kematiannya...” 


Kematian itu merupakan hal yang mustahil di- 
tangguhkan, dan dia tidak dapat lagi mengerjakan 
apa pun! 

”... Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(al-Munaafiguun: 11) 


Sesungguhnya ayat itu mengandung sentuhan- 
sentuhan yang bermacam-macam dalam ayat yang 
satu. Ia dipaparkan pada tempatnya yang pas sete- 
lah pemaparan tentang karakter-karakter orang- 
orang munafik dan makar tipu daya mereka ter- 
hadap orang-orang yang beriman. Juga dipaparkan 
perlindungan orang-orang yang beriman dalam 
barisan Allah yang menjaga mereka dari makar dan 
tipu daya orang-orang munafik. Oleh karena itu, 
sepantasnyalah mereka menunaikan segala ke- 
wajiban dan tuntutan iman. Juga diperingatkan agar 
mereka jangan sampai lalai dari berzikir kepada 
Allah karena Dialah Sumber dari keamanan dan 
ketenangan. 

Demikianlah Allah mendidik orang-orang yang 
beriman dengan Al-9ur'an yang mulia ini. 
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SURAH NI-INGHAABUN 
OMuUrunkan Ul Mainan 
Jumian Ayat. 18 


EN Pet Pr Aa 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


LGA & LAPAN 
per Asa Opa 5 SEA 
SAE IN Ag 2) 
Se AAA peran Sa AN, 
ca ata Bagan 
sg Dp Orang mela Kate 
AL as SK bek pi AN MAAN 
pari senar Da3 
PAN KELAK 
Sae Fear ma BIAN PASANG Sina 
Sebagai Has TAG, Ace 
TE RSA dina LN mna 
TT AA ae KE PUN 
Ta Oa, Ga Op NI 
CASN Keane, 
sae £ Load Alai 
KN al ate Moi Yana 


£ “ Br 


Is AD agan ye, 
CE De ep MISI 


Pen hp Ka Si Sa ea 
“ pal Pa TAN 


AA 


GNI Tora LL 51 . 

PIR Oa Yana 4 LAN 1 

Sa - Xx ara 3 ga Dee 
sara alah Spa Harta ha 
Ya 3 Kemana Pa 


ie 2 
AAA 


kol 1 Sapna Lia 
Hannah 2. Ns SA Came Leg 


KAA ANITA ya Tina aa 
"Senantiasa bertasbih kepada Allah ap apa yang 
di langit dan apa yang di bumi. Hanya Allahlah 
yang mempunyai semua kerajaan dan semua 
pujian-pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (1) Dialah yang menciptakan kamu, 
maka di antara kamu ada yang kafir dan di 
antara kamu ada yang beriman. Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. (2) Dia men- 
ciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang 
benar. Dia membentuk rupamu dan dibagus- 
kan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-Nyalah 
kembali(mu). (3) Dia mengetahui apa yang ada 
di langit dan di bumi serta mengetahui apa 
yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
nyatakan. Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati. (4) Apakah belum datang kepadamu (hai 
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orang-orang kafir) berita orang-orang kafir da- 
hulu? Maka, mereka telah merasakan akibat 
yang buruk dari perbuatan mereka dan mere- 
ka memperoleh azab yang pedih. (5) Yang de- 
mikian itu adalah karena sesungguhnya telah 
datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
(membawa) keterangan-keterangan, lalu 
mereka berkata, 'Apakah manusia yang akan 
memberi petunjuk kepada kami? Lalu rnereka 
ingkar dan berpaling: dan Allah tidak memer- 
lukan (mereka). Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. (6) Orang-orang yang kafir mengatakan 
bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkit- 
kan. Katakanlah, "Tidak demikian, demi Tuhan- 
ku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, 
kemudian akan diberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan. Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. (7) Maka, beriman- 
lah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
kepada cahaya (Al-Our'an) yang telah Kami 
turunkan. Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (8) (Ingatlah) hari (yang di 
waktu itu) Allah mengumpulkan kamu pada 
hari pengumpulan (untuk dihisab), itulah hari 
(waktu itu) ditampakkan kesalahan-kesalahan. 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal saleh, niscaya Allah akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan me- 
masukkannya ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah keber- 
untungan yang besar. (9) Dan, orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itulah penghuni-penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. Dan, itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. (10) Tidak ada suatu musibah 
pun yang menimpa seseorang kecuali dengan 
izin Allah. Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (11) Dan taatlah kepada Allah dan taat- 
lah kepada Rasul. Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 
(12) (Dialah) Allah, tidak ada Tuhan (yang ber- 
hak disembah) selain Dia. Dan, hendaklah 
orang-orang mukmin bertawakal kepada Allah 
saja. (13) Hai orang-orang yang beriman, se- 
sungguhnya di antara istri-istrimu dan anak- 
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, 
maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka. 
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Jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 
serta mengampuni (mereka), maka sesungguh- 
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang. (14) Sesungguhnya hartamu dan anak- 
anakmu hanyalah cobaan (bagimu), di sisi 
Allahlah pahala yang besar. (15) Maka, ber- 
takwalah kamu kepada Allah menurut kesang- 
gupanmu dan dengarlah serta taatlah, dan 
nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. 
Dan, barangsiapa yang dipelihara dari kekikir- 
an dirinya, maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. (16) Jika kamu meminjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah 
melipatgandakan (pembalasannya) kepadamu 
dan mengampuni kamu. Allah Maha Pembalas 
jasa lagi Maha Penyantun. (17) Yang Mengeta- 
hui yang gaib dan yang nyata. Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” (18) 


Pengantar 
Surah ini merupakan surah yang paling mirip de- 
ngan surah-surah Makkiyyah dalam temanya, arah- 
annya, naungannya, nuansanya, dan isyarat-isyarat- 
nya, khususnya bagian pertama darinya. Nuansa 
surah-surah Madaniyyah hampir tidak terlihat di 
dalamnya kecuali pada paragraf-paragraf akhir. 
Bagian pertama dan paragraf-paragraf awal hing- 
ga awal seruan, 
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di anta- 
ra istri-istrimu....”(at“Taghaabun: 13) 
Sasarannya adalah pembinaan dan pembangun- 
an asas-asas akidah dan pembentukan persepsi Isla- 
mi dalam hati dengan gaya bahasa surah-surah Mak- 
kiyyah yang ditujukan kepada orang-orang musyrik 
dan kafir pertama kali. Mereka diserukan dengan 
persepsi ini dalam bentuk seruan yang pertama kali 
didengar dan dihadapi. Ia menggunakan pengaruh- 
pengaruh alam semesta dan jiwa, sebagaimana ia juga 
memaparkan tentang nasib dan hukuman atas orang- 
orang yang terdahulu dari para pendusta sebelum- 
nya. Di samping itu, iajuga memaparkan tentang ke- 
jadian-kejadian dan fenomena-fenomena hari Kiamat 
guna menetapkan hari kebangkitan dan penekan- 
annya dengan tekanan yang keras. Tekanan yang 
menunjukkan bahwa orang-orang yang diseru itu 
termasuk orang-orang yang ingkar dan kafir. | 
Sedangkan, bagian dan paragraf akhir menye- 
rukan orang-orang yang beriman dengan seruan 
yang mirip dengan seruan-seruan yang ada dalam 
surah Madaniyyah untuk menganjurkan mereka 


Tafsir Fi Zhitali-Gur an XI 


agar berinfak dan memperingatkan mereka dari 
fitnah harta benda dan anak. Seruan yang semisal 
dengan ini muncul berulang-ulang dalam periode 
Madinah disebabkan oleh problematika yang mun- 
cul pada masyarakat Islam yang baru dibentuk. Se- 
bagaimana di sana sesungguhnya terdapat pula 
bentuk-bentuk hiburan atas musibah dan kejadian 
yang menimpa atau beban-beban yang ada di pundak 
orang-orang yang beriman. Kemudian penyerahan 
kembali segala urusan kepada takdir Allah dan 
penetapan persepsi Islami di dalam urusan itu. 

Itulah tema yang sering berulang-ulang dibahas 
dalam surah-surah Madaniyyah, khususnya setelah 
perintah jihad dan pengorbanan-pengorbanan yang 
timbul karenanya. 

Di sana ada beberapa riwayat bahwa surah ini 
termasuk di antara surah Makkiyyah dan ada pula 
beberapa riwayat bahwa surah ini adalah surah Ma- 
daniyyah dengan beberapa alasan penguat. Kami 
hampir-hampir sajacondong memasukkan surah ini 
ke dalam surah Makkiyyah karena terpengaruh de- 
ngan gaya bahasanya yang terdapat dalam paragraf- 
paragraf pertama dan nuansanya. 

Namun, kami tetap memasukkan ke dalam surah 
Madaniyyah bersama dengan pendapat yang paling 
kuat dalam masalah ini. Karena, sesungguhnya di 
sana tidak ada satu pun faktor yang menghalangi 
bahwa paragraf-paragraf pertama sebagai seruan 
kepada orang-orang kafir setelah hijrah, baik mere- 
ka adalah orang-orang kafir Mekah maupun orang- 
orang kafir yang dekat dari Madinah. Sebagaimana 
sesungguhnya tidak ada pula rintangan dan larang- 
an bahwa surah-surah Madaniyyah dalam beberapa 
kesempatan dan keadaan tertentu, menjadikan sa- 
sarannya adalah pembinaan dan pembangunan asas- 
asas akidah dan pencerahan tentang persepsi Islami 
dengan gaya bahasa yang sering digunakan untuk 
surah-surah Makkiyyah. Wallahu a'lam. 


... 


Persepsi Islam tentang Alam Semesta 

Bagian pertama dan paragraf-paragraf awal, sa- 
sarannya adalah pembinaan dan pembangunan per- 
sepsi iman berkenaan dengan alam semesta, serta 
pemaparan tentang hakikat hubungan antara Pen- 
ciptanya Ailah dengan alam semesta yang diciptakan- 
Nya, Jajuga menetapkan tentang hakikat beberapa 
sifat Allah dan asmaul husna serta pengaruhnya dan 
jejaknya dalam alam semesta dan dalam kehidupan 
manusia. 
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LG AAN IN ICA 

ye KK Tesng ALA 
KN Bag Tp Data Koh 
Desa nba Kan 


Pe aa No Ca “Led 
210 enek, 03 AN Gea las 
Ga laliae 


"Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit 

dan apa yang di bumi. Hanya Allahlah yang mempu- 
nyai semua kerajaan dan semua pujian-pujian, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Dialah yang mencipta- 
kan kamu, maka di antara kamu ada yang kafir dan 
di antara kamu ada yang beriman. Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. Dia menciptakan langit dan 
bumi dengan (tujuan) yang benar. Dia membentuk ru- 
pamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya 
kepada-Nyalah kembalifmu). Dia mengetahui apa yang 
ada di langit dan di bumi serta mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati.” (attTaghaabun: 
1-4) 


Persepsi dan pandangan imani yang ada dalam 
alam semesta ini adalah persepsi yang paling detail 
dan luas yang dikenal oleh orang-orang yang ber- 
iman sepanjang Sejarah. Risalah-risalah Ilahiah telah 
datang. Semuanya membawa keyakinan tentang 
keesaan Allah dan penciptaan-Nya atas seluruh alam 
semesta dan seluruh makhluk. Juga penjagaan dan 
perhatian-Nya atas segala yang ada di alam semesta. 

Kita tidak boleh meragukan sedikitpun tentang 
perkara ini karena A-@Jur'an menceritakan tentang 
rasukrasul dan risalah-risalah seluruhnya. Sedang- 
kan, temuan-temuan yang diperoleh dari kajian da- 
lam kitab-kitab yang dipalsukan dan menyimpang, 
tidak boleh dijadikan sandaran. Demikian pula kitab- 
kitab yang ditulis oleh orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada Al-Gur'an atau hanya beriman kepada 
sebagiannya saja. 

Sesungguhnya penyimpangan dari akidah iman 
terjadi pada pengikut-pengikut rasul yang membawa 
risalah tersebut. Sehingga, tampak bahwa seolah- 
olah rasul itu tidak membawa risalah tauhid yang 
murni. Atau, ia seakan tidak datang membawa aki- 
dah tentang kekuasaan Allah yang mutlak atas alam 
semesta dan Dia selalu berhubungan dengan alam 
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semesta itu. Ini timbul dari penyimpangan yang 
baru terjadi, bukan dari asas akidah yang murni. 

Pasalnya, agama Allah itu adalah satu sejak dari 
awal risalah hingga akhx risalah. Dan, sangat mus- 
tahil Allah menurunkan suatu agama yang me- 
nyimpang dan bertentangan dengan kaidah-kaidah 
tauhid ini, sebagaimana yang diasumsikan oleh 
orang-orang yang menemukan penyimpangan-pe- 
nyimpangan itu dalam kitab-kitab yang dipalsukan 
dan menyimpang atas narna agama. 

Namun, penetapan hakikat ini tidak menafikan 
bahwa persepsi Islam tentang Zat Allah, sifat-sifat- 
Nya dan jejakjejak, bekas-bekas dan pengaruh- 
pengaruh sifat-sifat itu dalam alam semesta dan 
dalam kehidupan manusia,... adalah lebih luas, lebih 
detail, dan lebih lengkap dari segala persepsi tauhid 
sebe-lumnya yang terdapat dalam agama-agama 
samawi yang terdahulu. Hal ini sesuai dengan tabiat 
risalah yang terakhir dan misinya yang terakhir 
serta sesuai hajat tuntunan manusia di mana risalah 
ini datang untuk menyerukannya dan mengarah- 
kannya. Iajuga datang untuk membentuk persepsi 
yang total dan sempurna beserta segala permasalah- 
am-permasalahan, cabang-cabang, jejak-jejak, bekas- 
bekas, dan pengaruh-pengaruhnya. 

Dari persepsi ini diharapkan hati manusia (de- 
ngan kadar kemampuannya) mampu mengetahui 
hakikat ketuhanan dan keagungannya, serta me- 
rasakan kekuasaan Ilahi dan menyaksikannya 
dalam jejak-jejak yang dapat disaksikan di alam 
semesta. Dia juga bisa merasakannya dalam setiap 
makhluk yang hidup beserta jejakjejak dan bekas- 
bekas yang dapat disaksikan dan diketahui. Dia 
hidup dalam ruang kekuasaan Ilahi beserta jejak- 
jejaknya yang tidak akan hilang dan tertutup dari 
indra, hati, dan ilham nurani. Dia bisa menyaksikan- 
nya bahwa hal itu meliputi segala sesuatu, me- 
nguasai segala sesuatu, mengatur segala sesuatu, 
menjaga dan memelihara segala sesuatu. Sehingga, 
tidak ada satu pun yang terlepas darinya baik yang 
besar, kecil, agung, mau pun remeh. 

Di antara misi akidah dan persepsi itu adalah 
agar hati manusia memiliki daya sensitivitas se- 
hingga selalu takut, menanti, tamak, berharap, dan 
bercita-cita. Manusia diharapkan menjalani ke- 
hidupan ini dengan selalu bergantung dalam setiap 
gerakan fisik dan getaran hatinya kepada Allah. 
Juga merasakan kekuasaan dan keperkasaan-Nya, 
merasakan ilmu-Nya dan pengawasan-Nya, merasa- 
kan rahmat dan karunia-Nya, dan merasakan ke- 
dekatan-Nya dalam setiap keadaan. 
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Akhirnya, tujuan sesungguhnya di antara misi 
akidah dan persepsi itu adalah agar manusia mera- 
sakan bahwa segala sesuatu yang ada mengarahkan 
dirinya kepada Allah. Sehingga, seharusnya dia pun 
mengarahkan dirinya kepada-Nya. Sesungguhnya 
segala yang ada bertasbih memuji-Nya. Maka, seha- 
rusnya dia pun beptasbih kepada-Nya. Allah me- 
ngatur segala urusannya dan menentukan hikmah 
segala sesuatu. Maka, seharusnya dia tunduk kepa- 
da syariat-Nya dan aturan-Nya. 

Dengan demikian, ia merupakan persepsi iman 
dalam alam semesta dengan makna ini dan dengan 
segala makna lain yang tampak dalam tempat-tempat 
lain di Aur an yang telah memaparkan beberapa 
bagian dan sisi dari persepsi iman yang total, sem- 
purna, meliputi, dan detail. Dan, contoh paling dekat 
adalah yang terdapat di dalam bagian dari surah al- 
Hasyr dalam juz 28 ini. 


12 


"Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit 
dan apa yang di bumi. Hanya Allahlah yang mempu- 
nyai semua kerajaan dan semua pujian-pujian, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (at'Taghaabun: 1) 


Jadi, semua yang ada di langit-langit dan di bumi 
mengarahkan diri menuju Tuhannya dan bertasbih 
memuji-Nya. Hati seluruh alam semesta ini adalah 
beriman. Ruh segala yang ada di dunia ini adalah 
beriman, dan Allah Maha Memiliki atas segala se- 
suatu. Segala sesuatu menyadari tentang hakikat ini. 

Allah terpuji dalam diri-Nya sendiri dan diagung- 
kan oleh makhluk-makhluk-Nya. Bila manusia sen- 
diri bersikap berseberangan dengan alam semesta 
yang besar ini, maka hatinya telah kafir dan ruhnya 
jumud, melanggar dan bermaksiat, tidak bertasbih 
kepada Tuhannya, dan tidak menghadapkan dirinya 
kepada Tuhannya. Dengan demikian, dia berperila- 
ku aneh dan menyimpang seterang-terangnya se- 
perti orang yang terbuang dan terusir dari segala 
yang ada dalam alam semesta. 

Ja merupakan kekuasaan yang mutlak dan tidak 
terikat dengan apapun. Ia merupakan hakikat yang 
terpatri dalam hati setiap mukmin sehingga me- 
ngetahuinya dan terpengaruh dengan bukti-bukti 
dan tanda-tandanya. Dan, dia mengetahui bahwa 
ketika dia bersandar kepada Tuhannya, maka dia 
telah bersandar kepada kekuatan yang dapat me- 
lakukan segala sesuatu, dan merealisasikan wujud 
segala sesuatu tanpa batas dan ikatan apa pun. 
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Itulah gambaran tentang kekuasaan Allah dan 
tasbih segala sesuatu dalam memuji-Nya. Seluruh 
alam semesta mengarahkan pujian kepada-Nya. Itu 
merupakan salah satu bagian dari pandangan iman 
yang besar. 


Sentuhan kedua sasarannya ke dalam hati manu- 
sia yang bertentangan dan berseberangan dengan 
alam semesta yang beriman dan bertasbih memuji 
Allah dengan pujian. Sentuhan kedua ini adalah 
kenyataan bahwa di antara manusia ada orang yang 
beriman dan ada orang yang kafir. Hanya manusia 
sajayang bersikap yang aneh seperti ini, sedangkan 
alam semesta tidak demikian adanya, 


"Dialah yang menciptakan kamu, maka di antara 
kamu ada yang kafir dan di antara kamu ada yang ber- 
iman. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(at-Taghaabun: 2) 


Karena kehendak Allah dan kekuasaan-Nya, ma- 
nusia itu terwujud. Allah memberikan manusia dua 
potensi, yaitu mengarah kepada kekafiran dan me- 
ngarah kepada keimanan. Dengan potensi dan ke- 
siapan inilah, manusia menjadi istimewa di antara 
makhluk-makhluk ciptaan Allah. Dengan karakter 
kesiapan inilah, manusia dibebani amanat iman. Ja 
merupakan amanat yang besar dan beban yang 
sangat berat. 

Namun, Allah memuliakan manusia dengan ke- 
mampuan untuk membedakan dan memilah serta 
kekuatan untuk memilih. Kemudian ada bekal tain 
yaitu bekal pertimbangan yang dengannya dia dapat 
mengukur dan menimbang segala amal dan tujuan- 
nya. Itulah bekal agama yang diturunkan oleh Allah 
melalui rasul-rasul-Nya. Allah membantu manusia 
untuk menunaikan amanat tersebut dengan bekal itu 
semua dan Dia tidak menzalimi mereka sedikit pun. 


”. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Jadi, Allah Maha Mengawasi terhadap apa yang 
dilakukan oleh manusia dan Maha Mengetahui atas 
niat dan tujuan setiap manusia. Maka, hendaklah 
setiap manusia bekerja dan beramal. Namun, dia 
harus berhati-hati terhadap pengawasan Allah Yang 
Maha Mengawasi dan Maha Melihat 

Persepsi tentang hakikat manusia dan sikapnya 
itu merupakan bagian dari persepsi Islam yangjelas 
dan lurus berkenaan dengan sikap manusia dalam 
alam semesta ini, dengan kesiapan-kesiapannya dan 
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potensi-potensinya di hadapan Pencipta alam 
semesta. 


Sentuhan ketiga mengisyaratkan tentang kebenar- 
an yang murni dan tersimpan dalam tabiat alam 
semesta. Dengan tabiat itulah, langit-langit dan 
bumi berdiri. Hal ini sebagaimana ia juga meng- 
isyaratkan tentang penciptaan Allah yang indah dan 
mempesona dalam wujud manusia. Kemudian pada 
akhir ayat, terdapat ketetapan tentang kembalinya 
segala sesuatu kepada Allah, 

"Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang 

benar. Dia membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya 
rupamu itu, dan hanya kepada-Nyalah kembali(mu).” 
f(at'Taghaabun: 3) 


Bagian awal dari teks ayat ini adalah, 


"Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) 
yang benar....” 

Ia menekankan dalam perasaan setiap mukmin 
bahwa kebenaran adalah murni dalam alam se- 
mesta, bukanlah sesuatu yang baru ada atau hanya 
sekadar tambahan yang sekunder sifatnya. Jadi, 
bangunan alam semesta ini terbangun atas kebenar- 
an yang murni itu. Yang menetapkan hakikat ini 
adalah Ailah yang telah menciptakan alam semesta 
ini dan yang mengetahui atas apa saja kedua benda 
itu berdiri. . 

Kekokohan hakikat ini dalam perasaan orang 
memberikan kondisi ketenangan dan keyakinan 
tentang kebenaran yang di atasnya agama Islam 
berdiri dan di atasnya pula seluruh alam semesta 
berdiri. Oleh karena itu, Islam pasti menang, pasti 
kekal, dan pasti kokoh setelah hilangnya buih-buih 
kebatilan. 

Hakikat yang kedua adalah, 


?..Dia membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupa- 
mu itu, dan hanya kepada-Nyalah kembalifmu). "lat- 
Taghaabun: 3) 


Ia menyadarkan manusia tentang kemuliaannya 
di hadapan Allah dan tentang karunia Allah dalam 
memperbagus dan memperindah bentuknya, yaitu 
bentuk penciptaannya dan bentuk perasaannya. 
Jadi, manusia merupakan makhluk hidup yang pa- 
Ing sempurna yang ada di muka bumi dari sisi pem- 
bentukan tubuhnya, sebagaimana Allah pun me- 
ninggikan manusia dari sisi penciptaan perasaannya 
dan kesiapan ruhnya yang memiliki rahasia-rahasia 
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yang menakjubkan. Oleh karena itu, pantaslah ma- 
nusia diwakilkan bertugas sebagai khalifah di muka 
bumi ini dan dia ditetapkan sebagai penghuni dalam 
kerajaan yang terhampar sangat luas ini. 

Penelitian dan penelusuran yang teliti terhadap 
susunan tubuh manusia dan kepada salah satu ang- 
gota di antara anggota-anggota badannya, pasti me- 
netapkan hakikat itu dan menggambarkannya, ”.. 
Dia membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu 
itu...” 

Suatu susunan yang menghimpun antara kein- 
dahan dan kesempurnaan. Keindahan dan kecan- 
tikan tubuh manusia pun bertingkat-tingkat antara 


bentuk yang satu dengan bentuk yang lain. Namun, 


dapat dipastikan bahwa setiap diri manusia memili- 
kikeindahan tersendiri, penciptaannya sangat sem- 
purna, dan memenuhi segala tugas-tugas dan ka- 
rakter-karakter yang membuat manusia selalu lebih 
di atas bumi ini atas seluruh makhluk hidup. 

”.. Dan hanya kepada-Nyalah kembalifmu). "Yaitu, 
Dialah tempat kembalinya setiap sesuatu, setiap 
urusan, dan setiap makhluk. Dia juga tempat kem- 
balinya alam semesta dan manusia. Dengan kehen- 
dak Allah, semua manusia ada dan kepada-Nya juga 
mereka kembali. Dari-Nya segala permulaan dan 
kepada-Nya segala sesuatu berakhir. Dia Yang Awal 
dan Dia Yang Akhir. Dia meliputi segala sesuatu 
dari dua sisinya, permulaannya dan akhirnya. Allah 
yang tidak terbatas dengan apapun. 


1... 


Sentuhan keempat dalam paragraf dan bagian ini 
adalah tentang gambaran ilmu Allah yang meliputi 
segala sesuatu, yang bisa mendeteksi segala rahasia 
manusia maupun yang tampak darinya. Bahkan, 
atas apa yang lebih tersembunyi daripada rahasia 
itu sendiri, yaitu segala yang terdetik dan terbersit 
dalam hati, 


"Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi 


serta mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa 
yang kamu nyatakan. Allah Maha Mengetahui segala 
isi hati.” (at“Taghaabun: 4) 


Kestabilan hakikat ini dalam hati orang yang ber- 
iman, menganugerahkan kepadanya makrifah ten- 
tang Tuhannya sehingga dia mengetahui-Nya de- 
ngan hakiki. Dengan demikian, dia akan dianuge- 
rahi sisi bagian dari persepsi iman tentang alam 
semesta. Sehingga, ia akan mempengaruhi perasaan 
dan arah tujuannya. Maka, orang demikian pun akan 
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hidup dengan selalu menyadari bahwa dia selalu 
terdeteksi oleh radar Allah. Sehingga, tidak ada satu 
rahasia pun yang dapat dia sembunyikan dari-Nya 
dan tidak ada satu pun niat dalam hatinya yang 
dapat disembunyikan dari Allah. Karena, Allah 
Yang Mahatahu mampu mendeteksi segala yang 
ada dalam hati. r 

Tiga ayat seperti ini saja sudah cukup sebagai be- 
kal bagi manusia untuk hidup dengan mengetahui 
hakikat keberadaannya, keberadaan seluruh alam 
semesta, hubungannya dengan Penciptanya, adab- 
nya dengan Tuhannya, ketakutan dan ketakwaan- 
nya kepada-Nya dalam setiap gerakan, maksud, dan 
tujuan. 


2 3 


Kisah Terdahulu sebagai Pelajaran 

Bagian kedua dari surah ini menyebutkan tentang 
nasib orang-orang terdahulu yang telah mendusta- 
kan para rasul dan keterangan-keterangan yang jelas 
dari Allah Mereka menolak dan mengkritik status 
kemanusiaan dari para rasul. Hal ini sebagaimana 
orang-orang musyrik dan orang-orang kafir juga 
mendustakan dan menolak status kemanusiaan 
dari Rasulullah. Dan, mereka kufur kepada kete- 
rangan-keterangan yang jelas yang dibawa oleh 
beliau, 


Aap Pa LAI 


(Ah et ur 4 - #g 

Pira SL 2 esa “ar » PA Neira 
ham Syarat 20 PA ACT 
TA aa sean Kera 


"Apakah belum datang Aa (hai orang-orang 
kafir) berita orang-orang kafir dahulu ? Maka, mereka 
telah merasakan akibat yang buruk dari perbuatan 
mereka dan mereka memperoleh azab yang pedih. Yang 
demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang 
kepada mereka rasul-rasul mereka (membawa) kete- 
rangan-keterangan, lalu mereka berkata, 'Apakah 
manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?” 
Lalu mereka ingkar dan berpaling, dan Allah tidak 
memerlukan (mereka). Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji.” (at'Taghaabun: 5-6) 


Seruan ini ditujukan umumnya terhadap orang- 
orang musyrik. Ia merupakan peringatan bagi 
mereka tentang berita dan akibat yang menimpa 
orang-orang yang mendustakan. Juga merupakan 
ancaman terhadap mereka bahwa mereka pun bisa 
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dihukum dengan hukuman serupa dengan orang- 
orang itu. 

Gaya bahasa yang muncul dalam bentuk per- 
tanyaan dalam ayat ini, bisajadi timbul untuk meng- 
ingkari kondisi mereka setelah datang kepada 
mereka berita orang-orang kafir yang terdahulu 
hingga mereka mendapatkan hukuman atasnya. 
Dan, bisa jadi juga timbul untuk memalingkan dan 
mengarahkan perhatian mereka kepada berita yang 
diceritakan kepada mereka. 

Orang-orang musyrik itu mengetahui, saling 
menukil, dan saling menceritakan secara turun- 
temurun tentang kisah-kisah orang-orang yang 
telah binasa dari orang-orang yang terdahulu, 
seperti kaum 'Aad, Tsamud, dan negeri Luth. Orang- 
orang musyrik melihat langsung bekas-bekas dan 
sering melewatinya di semenanjung Jazirah Arab 
dalam perjalanan mereka dari utara ke selatan atau 
sebaliknya. 

Al-Our'an menambah informasi atas berita yang 
telah diketahui dan dikenal secara luas di dunia ini 
dengan informasi tentang hukuman dan azab yang 
menimpa mereka di akhirat. 

” dan mereka memperoleh azab yang pedih.” (at- 
Taghaabun: 5) 

Kemudian Al-9ur'an menyingkap tentang sebab 
yang membuat mereka harus menerima hukuman 
itu dan harus menghadapi hukuman yang menanti 
mereka di akhirat, 

"Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah 
datang kepada mereka rasul-rasul mereka (membawa) 
keterangan-keterangan, lalu mereka berkata, 'Apakah 
manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami? 


Penolakan ini persis seperti penolakan orang- 
orang musyrik terhadap Rasulullah Penolakan ini 
adalah penolakan yang sembrono dan serampang- 
an yang timbul dari kebodohan terhadap hakikat 
tabiat risalah dan hakikatnya sebagai manhaj Ilahi 
yang diperuntukkan kepada manusia. Oleh karena 
itu, manhaj itu harus dicontohkan secara nyata oleh 
manusia, dia hidup dengannya, dan pribadinya 
merupakan terjemahan darinya. Sehingga, orang- 
orang yang lain pun akan mencelupkan dirinya de- 
ngan contoh itu semampu mereka. Dan, contoh itu 
seharusnya tidak asing dari jenis manusia. Kalau 
contoh itu asing, maka manusia tidak menemukan 
contoh yang dapat ditiru dan diteladani dalam 
kehidupan nyata. 

Penolakan itu juga timbul dari kebodohan ter- 
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hadap tabiat manusia yang hakikatnya mulia. Pada- 
hal, dengan kemuliaan itu dia pantas menerima 
risalah langit dan menyampaikannya kepada se- 
luruh alam, tanpa dibutuhkan bantuan malaikat se- 
bagaimana orang-orang musyrik menyarankan dan 
mengusulkan. Dalam diri manusia terdapatruh dari 
Allah dan ruh ituymempersiapkan manusia untuk 
menyambut risalah dari Allah dan menunaikannya 
secara sempurna sebagaimana diterimanya dari 
utusan malaikat. 

Hal itu merupakan kehormatan bagi seluruh ma- 
nusia. Tidak akan ditolak melainkan hanya orang- 
orang yang bodoh dan tidak tahu tentang kadar 
kesempurnaan manusia di sisi Allah, ketika dia me- 
wujudkan dalam dirinya hakikat ruh dari Allah yang 
ditiupkan ke dalam dirinya. 

Penolakan itu juga timbul dari sikap keras kepala 
dan kesombongan yang dusta terhadap keenggan- 
an mengikuti utusan Allah yang berasal dari manu- 
sia. Dalam pandangan orang-orang itu, mengikuti 
manusia yang sama dengan mereka seolah-olah 
merupakan kekurangan dan penghinaan terhadap 
nilai dan kehormatan orang-orang yang sombong 
dan bodoh itu. Maka, dalam pandangan mereka, 
boleh saja mengikuti seorang rasul Allah bila ia 
berasal dari jenis makhluk lain selain dari jenis 
mereka sendiri. 

Sedangkan, bila mereka dituntut untuk meng- 
ikuti salah satu dari orang yang sejenis dengan 
mereka, maka dalam pandangan mereka itu me- 
rupakan kehinaan dan kekurangan nilai dan ke- 
hormatan. Oleh karena itu, mereka kafir dan ber- 
paling dari para rasul dan penjelasan-penjelasan 
mereka. Kesombongan dan kebodohan itu telah 
mengunci hati mereka sehingga memilih untuk 
bersikap syirik dan kafir. 


» Lalu mereka ingkar dan berpaling, dan Allah tidak 
memerlukan (mereka). Allah Mahakaya lagi Maha Ter- 
puji.” latTaghaabun: 6) 


Allah sama sekali tidak membutuhkan iman dan 
ketaatan mereka. Allah sama sekali tidak membu- 
tuhkan apa-apa dari mereka dan tidak pula dari 
orang-orang yang selain mereka. Dan, Allah sekali- 
kali tidak membutuhkan apa-apa. 

Itulah berita orang-orang yang terdahulu dari 
orang-orang kafir yang telah mendapatkan hukum- 
an atas kekufuran mereka. Inilah yang menyebab- 
kan mereka harus menerima hukuman dan meng- 
hadapi azab lain di akhirat. Oleh karena itu, bagai 
mana mungkin ada lagi orang-orang yang datang 
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kemudian dan baru, lalu berani mendustakan rasul 
dan penjelasan dari Allah? Apakah mereka me- 
nerima hukuman yang serupa dengan hukuman 
mereka? 


££# 


Kepastian Hari Kebangkitan 

Bagian yang ketiga merupakan sisa dari bahasan 
yang terdapat dalam bagian kedua. Ia menceritakan 
tentang pendustaan orang-orang kafir kepada hari 
kebangkitan. Jelas sekali bahwa orang-orang kafir itu 
adalah orang-orang musyrik yang diarahkan dakwah 
kepada mereka oleh Rasulullah pada saat itu. 

Di dalam bagian ketiga ini terdapat pengarahan 
kepada Rasulullah agar menekankan tentang per- 
kara kebangkitan dengan penekanan yang tegas 
dan kuat. Di sana juga terdapat gambaran tentang 
fenomena kejadian dan peristiwa di hari Kiamat, 
tentang akibat yang menimpa orang-orang yang 
mendustakannya dan orang-orang yang membenar- 
kannya. Juga ada seruan kepada mereka agar ber- 
iman dan taat serta mengembalikan segala sesuatu 
yang terjadi dalam kehidupan mereka kepada Allah 
semata-mata, 
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GAN Is Al UE, 
"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka se- 
kali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, Tidak 
demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan di- 
bangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa 
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yang telah kamu kerjakan.' Yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. Maka, berimanlah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta kepada cahaya (Al-Our'an) 
yang telah Kami turunkan. Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (Ingatlah) hari (yang di 
waktu itu) Allah mengumpulkan kamu pada hari 
pengumpulan (untuk dihisab), itulah hari (waktu itu) 
ditampakkan kesalahan-kesalahan. Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal saleh, 
niscaya Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya 
dan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Itulah keberuntungan yang besar. 
Dan, orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. Dan, itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. Tidak ada suatu musibah pun yang 
menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah. Barang- 
siapa yang beriman kepada Allah, niscaya. Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. Allah Maha Menge- 
tahui segala sesuatu. Dan, taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul. Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah me- 
nyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (Dialah) 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia. Dan, hendaklah orang-orang mukmin bertawakal 
kepada Allah saja.” lat-Taghaabun: 7-13) 

Sejak awal A-@Jur'an menyebutkan bahwa per- 
nyataan orang-orang kafir tentang kemustahilan 
adanya peristiwa kebangkitan merupakan khayalan 
dan praduga yang dibuat-buat. Sehingga, Al-@ur'an 
memutuskan bahwa hal itu merupakan dusta dan 
kebohongan sejak awal ketika menceritakan tentang 
itu. 

Kemudian Al-9ur'an mengarahkan Rasulullah 
untuk menekankan tentang perkara kebangkitan 
dengan setegas-tegasnya, yaitu dengan bersumpah 
atas nama Tuhannya. Tidak ada penegasan apa-apa 
setelah sumpah Rasulullah dengan nama Tuhannya 
itu, 

”...Katakanlah, "Tidak demikian, demi Tuhanku, benar- 
benar kamu akan dibangkitkan. Kemudian akan di- 
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan...” 

Jadi, tidak ada satu pun yang tertinggal dan di- 
remehkan begitu saja dari segala perbuatan. Allah 
lebih tahu daripada manusia tentang amal mereka, 
hingga Dia memberitakannya kepada mereka nanti 
di hari Kiamat. 

?... Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” lat- 
Taghaabun: 7) 
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Allah Maha Mengetahui atas apa-apa yang ada 
di langit dan di bumi. Dia Maha Mengetahui tentang 
segala yang tersembunyi dan yang terang. Dia Maha 
Mengetahui atas apa yang ada di dalam hati. Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu, sebagaimana yang 
telah disebutkan di awal surah sebagai pengantar 
dari penetapan ini. 

Dalam nuansa penekanan yang tegas ini, Al- 
Gur'an mengajak manusia untuk beriman kepada 
Allah, rasul-Nya, dan cahaya yang turun bersama 
rasul-Nya, yaitu Al-Gur'an. Cahaya itu juga adalah 
agama yang diberitakan dalam Al-9ur'an dan iapada 
hakikatnya adalah cahaya karena datang dari sisi 
Allah Dan, Allah adalah cahaya langit dan bumi. Ia 
adalah cahaya dalam jejak-jejaknya di mana ia me- 
nyinari hati sehingga dengan sendirinya menjadi 
tercerahkan dan ia pun dapat melihat hakikat yang 
tersembunyi dalam dirinya sendiri. 

Setelah seruan untuk beriman ditujukan kepada 
mereka, ada komentar tambahan yang menyadar- 
kan mereka bahwa sesungguhnya mereka selalu 
tembus pandang di mata Allah dan tidak ada perkara 
yang tersembunyi sedikitpun dari Allah tentang 
mereka. 


”Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta kepada cahaya (Al- ur an) yang telah Kami 
turunkan. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” lat-Taghaabun: 8) 


Setelah seruan ini, redaksi Al-Yur'an kembali ke- 
pada penyempurnaan gambaran peristiwa hari ke- 
bangkitan, yang telah ditegaskan dengan penegas- 
an yang kuat, 

"(Ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpul- 
kan kamu pada hari pengumpulan (untuk dihisab), itu- 
lah hari (waktu itu) ditampakkan kesalahan-kesalahan 


Hari itu disebut hari pengumpulan karena semua 
makhluk dari segala generasi dibangkitkan pada 
saat itu, sebagaimana ja juga dihadiri oleh seluruh 
malaikat yang tidak diketahui jumlahnya secara 
pasti melainkan hanya oleh Allah. Namun, untuk 
mendekatkan ke dalam gambaran kita, sebaiknya 
kita simak hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar 
r.a. bahwa Rasulullah bersabda, 

"Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kalian lihat, 
dan aku mendengar apa yang tidak dapat kalian dengar. 
Langit bergetar, dan ia berhak untuk bergetar. Tidak 
ada satu pun tempat seluas empat jari melainkan di sana 
pasti ada seorang malaikat yang meletakkan keningnya 
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bersujud kepada Allah. Demi Allah, seandainya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui, pastilah kalian sedi- 
kit tertawa dan banyak menangis, dan pasti kalian tidak 
akan bersenang-senang dengan istri-istri kalian di atas 
kasur, dan pastilah kalian keluar menuju dataran-da- 
taran yang tinggi, untuk memohon perlindungan kepada 
Allah. Dan, sesungguhnya aku lebih senang menjadi 
batang pohon yang ditebang.” (HR Tirmidzi) 

Tidak ada satu pun tempat di langit seluas empat 
jari melainkan di sana pasti ada seorang malaikat, 
padahal langit itu luar biasa luasnya. Tidak ada se- 
orang manusia pun yang mengetahui tentang batas- 
batasnya. Bayangkan matahari yang demikian be- 
sarnya saja di langit tampak seperti debu yang be- 
terbangan di udara. Apakah hal ini dapat mendekat- 
kan ke dalam pandangan manusia tentang jumlah 
malaikat? Sesungguhnya malaikat itu hanyalah se- 
bagian dari makhluk yang dikumpuikan di Padang 
Mahsyar di Hari Perhimpunan itu. 

Dalam gambaran kejadian di Hari Perhimpunan, 
terdapat peristiwa penampakan kesalahan-kesalah- 
an dan kerugian. Yaitu, gambaran tentang kejadian 
yang terjadi di mana orang-orang yang beriman men- 
dapatkan kenikmatan dan keberuntungan meraih 
surga Jannatun Naim. Juga gambaran mengenai 
halangan terhadap orang-orang kafir dari kenikmat- 
an apa pun, kemudian tempat akhir mereka adalah 
neraka Jahannam. Gambaran itu merupakan gam- 
baran tentang dua nasib yang sangat berbeda. Se- 
olah-olah di sana ada perlombaan meraih keber- 
untungan dan kemenangan dalam segala sesuatu, 
dan setiap orang harus mengalahkan saingannya 
dalam meraihnya. 

Kemudian yang menang adalah orang-orang 
yang beriman dan yang kalah adalah orang-orang 
kafir. Jadi, kerugian itu adalah sesuai dengan gam- 
baran yang bergerak dan tergambar dalam pen- 
jelasan yang ditafsirkan oleh ayat sesudahnya, 

? Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan me- 
ngerjakan amal saleh, niscaya Allah akan menghapus 
kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah keberuntung- 
an yang besar. Dan, orang-orang yang kafir dan men- 
dustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni- 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan, itu- 
lah seburuk-buruk tempat kembali.” lat'Taghaabun: 
9-10) 

Sebelum Allah menyempurnakan seruan-Nya 
kepada manusia untuk beriman, Dia menetapkan 
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salah satu kaidah dari kaidah-kaidah tentang pan- 
dangan iman dalam masalah takdir. Juga dalam jejak 
dan pengaruh iman kepada Allah dalam memberi- 
kan hidayah kepada hati, 

"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah. Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk ke- 
pada hatinya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
f(at-Taghaabun: 11) 

Penyebutan tentang hakikat ini di sini, pertalian 
dan kaitannya hanyalah sekadar penjelasan tentang 
pemaparan hakikat iman yang diimbau dan diseru- 
kan dalam bagian paragraf surah ini. Ia merupakan 
hakikat iman yang mengembalikan segala sesuatu- 
nya kepada Allah dan berkeyakinan bahwa segala 
yang menimpa seseorang yang berupa kebaikan 
ataupun keburukan adalah terjadi dengan izin Allah 
Ia merupakan hakikat: di mana iman tidak akan ada 
dan sempurna bila tidak bersarnanya. 

Hakikatini merupakan asas dari segala perasaan 
keimanan ketika menghadapi kehidupan dengan 
segala kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwanya, 
baik dan buruknya. Sebagaimana bisa jadi pula di 
sana terdapat kaitan dan hubungan yang erat deng- 
an kejadian yang sedang terjadi pada saat surah ini 
turun, atau ayat-ayat dari surah ini turun, di antara 
kejadian-kejadian yang terjadi antara orang-orang 
yang beriman dan orang-orang musyrik. 

Dalam hadits yang disepakati kesahihannya oleh 
Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Rasulullah 
bersabda, “Sungguh menakjubkan bagi seorang muk- 
min! Tidak ada satu pun takdir Allah tentang sesuatu 
melainkan selalu baik baginya. Bila dia ditimpa oleh 
suatu kemudharatan, dia pun bersabar dan perkara ter- 
sebut baik baginya. Dan, bila dia dianugerahkan suatu 
kesenangan, dia pun bersyukur dan perkara tersebut baik 
pula baginya. Dan, perkara itu tidak diperuntukkan ke- 
pada seseorang pun melainkan hanya bagi seorang 
mukmin.” 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberi petunjuk kepada hatinya. Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (at'Taghaabun: 11) 


Sebagian ulama salaf terdahulu menafsirkan 
bahwa iman di ayat ini adalah iman kepada takdir 
Allah dan penyerahan diri secara total kepada-Nya 
ketika musibah menimpa. Pendapat Ibnu Abbas 
menyatakan bahwa maksudnya adalah Allah mem- 
berikan hidayah yang mutlak kepada hatinya, mem- 
bukanya untuk menyingkap hakikat 'laduni' yang 
tersembunyi, serta menghubungkannya dengan 


(300) 


Tafsir Fi Zhilalit-Garr "an XI 


segala sumber dari segala sesuatu dan segala keja- 
dian. Sehingga, dia dapat melihatnya bahwa di sana 
penciptaannya dan puncaknya. Oleh karena itu, dia 
pun menjadi tenang, stabil, dan damai. 

Kemudian dia mengetahuinya dengan suatu pe- 
ngetahuan yang menghubungkannya kepada kai- 
dah umum dan universal. Sehingga, dia tidak mem- 
butuhkan lagi penglihatan dan pandangan yang ber- 
sifat parsial yang biasanya sering salah dan terbatas. 

Oleh karena itu, komentar yang datang setelah- 
nya adalah, ”..Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

Jadi, petunjuk itu merupakan hidayah kepada se- 
dikit dari ilmu Allah yang dianugerahkan kepada 
orang yang diberikan petunjuk oleh diri-Nya, ketika 
imannya benar-benar jujur dan sah. Sehingga, dia 
pun berhak mendapatkan anugerah Allah berupa 
lenyapnya tirai dan tersingkapnya rahasia-rahasia 
..dengan batasan tertentu.... 

Seruan terhadap mereka untuk beriman diikuti 
dengan seruan kepada mereka agar taat kepada 
Allah dan taat kepada rasul-Nya. 

“Dan, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. 
Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban 
Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 
dengan terang.” lat-Taghaabun: 12) 

Sebelumnya telah dipaparkan kepada mereka 
tentang hukuman atas orang-orang yang berpaling 
sebelum mereka. Dan, di sini Allah menetapkan 
bahwa rasul hanyalah sekadar penyampai. Apabila 
Rasulullah telah menyampaikan, maka beliau pun 
telah menunaikan amanat, menyelesaikan kewajib- 
an, serta membangun hujjah dan alasan. Yang ter- 
sisa hanyalah penantian terhadap hukuman yang 
menimpa mereka karena kemaksiatan dan keber- 
palingan mereka, di mana mereka telah diperingat- 
kan sebelumnya. 

Kemudian bagian ini ditutup dengan penetapan 
tentang hakikat keesaan Allah yang telah mereka 
ingkari dan dustakan. Dia pun menetapkan tentang 
urusan orang-orang yang beriman kepada Allah 
dalam bermuamalah dengan-Nya, 

"(Dialah) Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disem- 
bah) selain Dia. Dan, hendaklah orang-orang mukmin 
bertawakal kepada Allah saja.” (atTaghaabun: 13) 

Hakikat tauhid merupakan asas dan dasar dari 
segala pandangan iman. Dan, hal itu menentukan 
bahwa segala bentuk tawakal harus ditujukan ha- 
nya kepada diri-Nya semata-mata. Inilah salah satu 
pergaruh dari pandangan iman yang ada di dalam 
hati. 
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Dengan ayat tiga belas ini, redaksi surah ini me- 
nyeru ke dalam komunitas orang-orang yang ber- 
iman. Ia merupakan penghubung antara ayat-ayat 
sebelumnya dan ayatayat sesudahnya dalam surah 
ini. 


Fitnah Keluarga dan Harta Benda 

Pada bagian akhir, redaksi surah mengarahkan 
seruannya kepada orang-orang yang beriman untuk 
mengingatkan mereka tentang fitnah istri-istri, anak- 
anak, dan harta benda. Ia mengajak mereka untuk 
bertakwa kepada Allah, mendengarkan, menaati, 
dan berinfak. Sebagaimana ia pun memperingatkan 
mereka dari sikap bakhil dalam jiwa-jiwa mereka. 
Allah menjanjikan kepada mereka bila mampu me- 
ngatasinya bahwa bagi mereka adalah rezeki yang 
berlipat ganda, ampunan, dan kemenangan. Akhir- 
nya, mereka diingatkan tentang ilmu Allah bagi 
sesuatu yang nyata dan yang gaib, kekuasaan-Nya 
dan kebesaran-Nya bersama dengan hikrnah-Nya 
dan kemuliaan-Nya, 
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SA ah ane IL 
”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara 
istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi mu- 
suh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mere- 
ka, Jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 
mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya har- 
tamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 
di sisi Allahlah pahala yang besar. Maka, bertakwalah 
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan de- 
ngarlah serta taatlah, dan nafkahkanlah nafkah yang 
baik untuk dirimu. Barangsiapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang 
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beruntung Jika kamu meminjamkan kepada Allah pin- 

jaman yang baik, niscaya Allah melipatgandakan (pem- 
balasannya) kepadamu dan mengampuni kamu. Allah 
Maha Pembalas jasa lagi Maha Penyantun. Yang Me- 
ngetahui yang gaib dan yang nyata. Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (at'Taghaabun: 14-18) 


Telah disebutkan dari Ibnu Abbas r.a. tentang 
ayat pertama dari himpunan ayat-ayat imi, bahwa ia 
ditanya oleh seseorang, dan ia menjawab, "Sesung- 
guhnya mereka adalah orang-orang yang berislam 
di Mekah. Kemudian mereka hendak menghadap 
kepada Rasulullah dan mendatanginya, namun istr- 
istri dan anak-anak mereka menghalangi dan tidak 
membiarkan mereka pergi. Setelah mereka menda- 
tangi Rasulullah dan melihat orang-orang telah di- 
berikan pemahaman dalam agama, maka orang- 
orang itu pun hendak memberikan hukuman kepa- 
da mereka. Lalu Allah menurunkan ayat 14 surah 
ath-Taghaabun, 'Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu 
ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka. Jika kamu memaafkan dan 
tidak memarahi serta mengampuni (mereka), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Tirmidzi 
dengan sanadnya yang lain, dan dia berkata, ”Hadits 
ini hasan dan sahih.” Demikian pula yang dikatakan 
oleh Ikrimah pembantu dan maula Ibnu Abbas. 

Tetapi, nash A-@ur'an ini lebih umum dan lebih 
meliputi daripada kasus yang parsial itu, dan ia lebih 
jauh jangkauannya dan lebih panjang lingkupnya. 
Peringatan tentang fitnah istri-istri dan anak-anak ini 
seperti peringatan yang terdapat dalam ayat setelah- 
nya yang diperingatkan tentang fitnah harta benda 
dan anak-anak sekaligus, 

"Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah 
cobaan (bagimu): di sisi Allahlah pahala yang besar.” 
(atTaghaabun: 15) 

Di sana juga terdapat peringatan bahwa di antara 
istri-istri dan anak-anak ada yang menjadi musuh. 
Sesungguhnya hal ini mengisyaratkan tentang haki- 
kat yang mendalam tentang kehidupan manusia, 
dan menyentuh hubungan-hubungan yang saling 
terkait secara terperinci dalam susunan struktur 
nurani dan sekaligus dalam kerumitan-keruritan 
permasalahan hidup. Maka, bisa jadi istri-istri dan 
anak-anak menjadi faktor-faktor yang menyibukkan 
dan melalaikan seseorang dari berzikir kepada 
Allah. Hal ini sebagaimana merekajuga dapat men- 
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jadi fak-tor-faktor yang mendorong seseorang 
untuk bertindak curang dan tidak memenuhi beban- 
beban iman, karena menghindarkan diri dari ke- 
sibukan-kesibukan yang melelahkan dan meliputi 
mereka. 

Seandainya seorang mukmin benar-benar me- 
ngemban kewajibannya, maka dia pasti menemukan 
segala sesuatu yang diraih oleh seorang mujahid di 
jalan Allah! Seorang mujahid di jalan Allah pasti 
harus menghadapi segala kemungkinan kerugian 
duniawi dalam banyak hal dan dia harus meng- 
orbankan banyak hal. Dia dan keluarganyajuga akan 
menghadapi ujian dan ancaman. Kadangkala dia 
bisa bertahan terhadap siksaan dan ujian atas diri- 
nya sendiri. Namun, dia tidak kuat bertahan bila 
siksaan dan ujian itu tertimpa kepada istri dan anak- 
anaknya. Sehingga, dia pun menjadi bakhil dan 
penakut karena ingin memenuni segala kebutuhan 
mereka: baik yang berupa keamanan, kestabilan, 
kenikmatan, maupun harta benda. 

Dengan demikian, mereka pun menjadi musuh 
baginya, karena mereka telah menghalanginya dari 
berbuat kebajikan dan merintanginya dari meraih 
dan merealisasikan tujuan keberadaan hidupnya 
yang paling tinggi. Sebagaimana istri-istri dan anak- 
anak sering menghalangi jalannya dan melarang- 
nya dari menunaikan kewajibannya karena ingin 
menghindarkan diri dari segala konsekuensinya 
dan atau karena mereka tidak mengikuti jalan yang 
ditempuhnya. Lalu, dia tidak bisa membebaskan 
dirinya dari mereka dan memurnikan dirinya hanya 
untuk Allah. 

Semua itu merupakan bentuk-bentuk dari per- 
musuhan dengan berbagai tingkatannya. Semua itu 
biasa terjadi dalam kehidupan seorang mukmin 
dari waktu ke waktu. 

Oleh karena itu, kondisi yang runyam dan ber- 
benturan ini, membutuhkan peringatan dari Allah 
untuk membangkitkan kesadaran dalam hati orang- 
orang yang beriman. Juga peringatan agar berhati- 
hati dari pengaruh buruk perasaan-perasaan demi- 
kian dan tekanan dari pengaruh-pengaruh itu. 

Kemudian Allah mengulang kembali peringatan 
tentang fitnah harta benda dan anak-anak ini dalam 
berbagai bentuk. Dan, kata 'fitnah' itu sendiri me- 
ngandung dua makna. 

Pertama, sesungguhnya Allah menguji kalian de- 
ngan fitnah harta benda dan anak-anak untuk me- 
nempa kalian, maka hendaklah kalian berhati-hati 
dengan harta benda dan anak-anak itu. Dan, ingat 
dan sadarlah selalu sehingga kalian lulus dalam ujian 
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ini. Kemudian murnikan, ikhlaskan, dan bersihkan- 
lah diri kalian hanya untuk Allah semata-mata. Hal 
ini hampir mirip dengan seorang pandai emas yang 
menempa emasnya sehingga menjadi murni dan 
bersih dari segala kotoran dan campuran lain. 

Kedua, sesungguhnya harta benda dan anak-anak 
ini merupakan fitnah godaan bagi kalian yang dapat 
menjerumuskan kalian kepada penyimpangan dan 
maksiat. Maka, berhati-hatilah terhadap fitnah go- 
daan ini, jangan sampai menjerumuskan kalian dan 
menjauhkan diri kalian dari Allah 

Kedua makna itu adalah saling berdekatan. 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad sebuah hadits 
dengan sanadnya dari Abdullah bin Buraidah bahwa 
ia mendengar ayahnya (Buraidah) berkata, "Rasu- 
lullah sedang berkhotbah, kemudian datanglah 
Hasan dan Husein r.a. yang keduanya memakai 
pakaian berwarna merah. Mereka berdua berjalan 
dan sering tergelincir jatuh. Maka, Rasulullah pun 
turun dari mimbar kemudian membopong kedua- 
nya dan meletakkan keduanya di hadapannya. Lalu 
Rasulullah bersabda, 'Mahabenar Allah dan rasul- 
Nya, sesungguhnya harta benda dan anak-anak kalian 
adalah fitnah. Aku melihat kepada dua balita ini, 
mereka berdua berjalan dan sering tergelincir jatuh, 
maka aku pun tidak sabar untuk memutuskan khutbah- 
ku dan mengangkat keduanya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ashabus Sunan dari 
hadits Ibnu Wagid. Itulah Rasulullah dan itulah dua 
putra dari puteri behau, Fathimah. Jadi, sesungguh- 
nya perkara ini sangat berbahaya. Maka, sesung- 
guhnya peringatan dan ancaman dalam perkara ini 
menjadi sangat penting, yang telah ditentukan oleh 
Pencipta hati manusia, dan meletakkan perasaan- 
perasaan di dalamnya, agar dapat merintanginya dari 
pelanggaran dan berlebih-lebihan. Beliau sangat 
menyadari bahwa ikatan-ikatan kasih sayang bisa 
menjerumuskannya seperti yang dilakukan oleh 
musuh-musuhnya, dan bisa mengelabuinya ke dalam 
perangkap-perangkap seperti perangkap-perangkap 
musuh. 

Oleh karena itu, hati orang-orang yang beriman 
ditunjukkan kepada sesuatu yang lebih mulia di sisi 
Allah. Hal ini setelah ada peringatan terhadap fitnah 
harta benda dan anak-anak itu. Juga setelah ada 
seruan agar berhati-hati terhadap permusuhan yang 
tersebar dalam pribadi anak-anak dan istri-istri, ka- 
rena itu semua adalah fitnah sedangkan di sisi Allah 
terdapat pahala yang besar. 
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Setelah itu Allah membisikkan kepada orang- 
orang yang beriman agar bertakwa kepada Allah 
dalam batasan kemampuan dan kekuatan. Juga agar 
mendengar dan taat kepada-Nya, 


"Maka, bertakwalah kamu kepada Allah menurut ke- 
sanggupanmu dan dengarlah serta taatlah,....” 


Dalam batasan ini, ”...Menurut kesanggupanmu 
..” tampak sekali kelembutan dan kasih sayang 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya, Juga tampak 
ilmu-Nya tentang kadar kemampuan mereka dalam 
bertakwa dan menaati-Nya. Dalam hadits Rasulullah 
bersabda, "Apabila aku menyuruh kalian melakukan 
sesuatu, maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuan- 
mu. Dan, apabila aku melarang kalian terhadap sesuatu, 
maka jauhilah perkara itu.” 

Jadi, ketaatan dalam suatu perintah tidak ada ba- 
tasannya. Karena itu, Allah menerima ketaatan itu 
sesuai dengan kemampuan. Sedangkan, dalam per- 
kara larangan, maka di sanatidak dispensasi. Kare- 
na itu, larangan tersebut harus dijauhi dengan sem- 
purna tanpa pengecualian sedikitpun. 

Allah menyerukan mereka agar berinfak, 


” Dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk diri- 


Mu... 


Jadi, orang-orang yang beriman itu berinfak untuk 
diri mereka sendiri. Allah menyuruh mereka agar 
berinfak segala kebaikan untuk diri mereka. Allah 
menjadikan harta benda yang mereka infakkan se- 
olah-olah harta benda yang mereka infakkan bagi 
keluarga mereka sendiri, dan Dia menjanjikan bagi 
mereka kebaikan ketika melaksanakannya. 

Allah menyadarkan mereka bahwa sifat bakhil 
dalam diri sendiri adalah ujian yang selalu menyer- 
tainya. Maka, berbahagialah bagi orang-orang yang 
mampu melepaskan dirinya darinya. Orang yang 
mampu menjaga dirinya dari sifat itu telah men- 
dapatkan keutamaan dan karunia dari Allah, 

” Barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (at- 
Taghaabun: 16) 


££ 


Allah terus merangsang orang-orang yang ber- 
iman untuk mengeluarkan dan menyenangkan diri 
mereka agar berinfak, sehingga sampai menyebut- 
kan bahwa infak mereka merupakan pinjaman bagi 
Allah. Dan, siapa yang tidak beruntung bilamemin- 
jamkan sesuatu kepada tuannya, yaitu Allah? Dia 
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(Allah) pasti mengambil pinjaman itu kemudian me- 
lipatgandakannya dan mengampuninya. Allah pasti 
berterima kasih kepada peminjam dan merahmati- 
nya dengan kasih sayang dan kelembutan bila dia 
kurang dan tidak sempurna dalam bersyukur kepa- 
da-Nya. 

"Jika kamu memirijamkan kepada Allah suatu pinjam- 
an yang baik, niscaya Allah melipatgandakan (pemba- 
lasannya) kepadamu dan mengampuni kamu. Allah 
Maha Pembalas jasa lagi Maha Penyantun.” tat-Ta- 
ghaabun: 17) 


Bertambah-tambahlah berkah dari Allah. Dia 
adalah Maha Pemurah, alangkah pemurah dan 
dermawannya Allah: dan alangkah agung dan 
mulianya Allah! Dia menciptakan para hamba ke- 
mudian memberikan rezeki kepada mereka. Ke- 
mudian Dia memohon kelebihan dari kebutuhan 
para hamba-Nya yang telah dianugerahkan-Nya 
dalam bentuk pinjaman, lalu pinjaman itu dibalas 
dengan berlipat ganda. Kemudian Allah pasti ber- 
terima kasih kepada hamba-Nya yang telah Dia 
ciptakan dan Dia berikan segala anugerah. Dan, Dia 
pasti merahmatinya dengan kasih sayang dan ke- 
lembutan bila dia kurang dan tidak sempurna dalam 
bersyukur kepada-Nya. Alangkah mulianya dan 
dermawannya Engkau Ya Allah! 

Sesungguhnya Allah mengajarkan kepada kita 
dengan sifat-sifat-Nya bagaimana kita merangkak 
naik. Dia memuliakan diri kita dengan segala ke- 
kurangan dan kelemahan kita. Dia mengajarkan 
kita agar kita selalu berusaha meningkatkan diri ke 
derajat yang lebih tinggi untuk bercermin kepada- 
Nya, dan agar kita berusaha untuk meneladani-Nya 
dalam batas-batas kemampuan kita dan tabiat kita 
yang kecil. 

Allah telah meniupkan ruh-Nya kepada manusia. 
Sehingga, menjadikannya selalu rindu dan tertarik 
mewujudkan keteladanan yang sempurna dan ter- 
tinggi yang mampu dia usahakan dalam batas-batas 
kemampuannya dan tabiatnya. Oleh karena itu, 
ufuk-ufuk yang tertinggi selalu terbuka agar manusia 
mencapai kesempurnaan, dan mengusahakan agar 
selalu naik tingkat demi tingkat hingga menjumpai 
Allah dengan kecintaan-Nya dan keridhaan-Nya. 


1. 


Penelusuran ini diakhiri setelah sentuhan yang 
menakjubkan itu, dengan sifat Allah yang mengeta- 
hui dan mengawasi segala yang ada dalam hati. 
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"Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. "fat“Yaghaabun: 
18) 


Jadi, setiap sesuatu pasti tersingkap dalam ilmu- 
Nya, tunduk kepada kekuasaan-Nya, dan terorgani- 
sir dengan hikmah-Nya. Semuanya bertujuan agar 
manusia hidup sambil merasakan dan menyadari 
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bahwa mata Allah selalu melihatnya dan mengawasi- 
nya. Demikian pula kekuasaan-Nya menguasai 
mereka. Kebijakan-Nya mengatur dan mengelola 
segala urusan mereka baik yang lahiriah maupun 
yang batiniah. Dan, pandangan bila tertanam kokoh 
dalam hati, cukuplah sebagai jaminan bagi hati agar 
bertakwa kepada Allah, memurnikan dirinya bagi- 
Nya, dan menyambut segala seruan-Nya. ) 
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ai Lah apabila kamu menceraikan istri- 
istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan me- 
reka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka 
dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka me- 
ngerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah 
hukum-hukum Allah. Barangsiapa yang 
melanggar hukum-hukum Allah, maka sesung- 
guhnya dia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
suatu hal yang baru. (1) Apabila mereka telah 
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 
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mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi yang adil di antara kamu dan 
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu 
karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran 
dengan itu orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar. (2) Dan, memberinya 
rezeki dari arah yang tiada disangkasangka- 
nya. Barangsiapa yang bertawakal kepada 
Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)/nya. Sesungguhnya Allah melak- 
sanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya. Se- 
sungguhnya Allah telah mengadakan keten- 
tuan bagi tiap-tiap sesuatu. (3) Dan, wanita- 
wanita yang tidak haid lagi (monopause) di 
antara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu 
(tentang masa iddahnya), maka iddah mereka 
adalah tiga bulan, dan begitu (pula) wanita- 
wanita yang tidak haid. Dan wanita-wanita 
yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya. 
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 
dalam urusannya. (4) Itulah perintah Allah 
yang diturunkan-Nya kepada kamu. Barang- 
siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan 
akan melipatgandakan pahala baginya. (5) 
Tempatkanlah mereka (para istri) di mana 
kamu bertempat tinggal menurut kemam- 
puanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 
Dan, jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin. 
Kemudian jika mereka menyusukan (anak- 
anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada 
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu), dengan baik. Jika 
kamu menemui kesulitan, maka wanita lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (6) 
Hendaklah orang yang mampu memberi 
nafkah menurut kemampuannya. Dan, orang 
yang disempitkan rezekinya hendaklah mem- 
beri nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 
kepada seseorang melainkan (sekadar) apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 
akan memberikan kelapangan sesudah ke- 
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sempitan. (7) Dan berapalah banyaknya 
(penduduk) negeri yang mendurhakai perintah 
Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami 
hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang 
keras, dan Kami azab mereka dengan azab 
yang mengerikan. (8) Maka, mereka merasa- 
kan akibat yang baruk dari perbuatannya, dan 
adalah akibat perbuatan mereka kerugian 
yang besar. (9) Allah menyediakan bagi mereka 
azab yang keras, maka bertakwalah kepada 
Allah hai orang-orang yang mempunyai akal, 
(yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguh- 
nya Allah telah menurunkan peringatan 
kepadamu, (10) (dan mengutus) seorang Rasul 
yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah 
yang menerangkan (bermacam-macam 
hukum) supaya Dia mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
saleh dari kegelapan kepada cahaya. Barang- 
siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan 
amal yang saleh, niscaya Allah akan memasuk- 
kannya ke dalam surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya 
Allah memberikan rezeki yang baik kepada- 
nya. (ll) Allahlah yang menciptakan tujuh 
langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah 
berlaku padanya, agar kamu mengetahui 
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar- 
benar meliputi segala sesuatu.”/(12) 


Pengantar 

Ini adalah surah ath-Thalaag, di mana Allah 
menjelaskan tentang beberapa hukum talak. Dan, 
di sini Dia menjelaskan beberapa perincian tentang 
talak yang tidak Dia jelaskan dalam surah lain (yaitu 
surah al-Bagarah), yang mengandung juga bebe- 
rapa hukum talak. Allah menetapkan dalam surah 
al-Bagarah beberapa kondisi yang berbeda-beda 
tentang talak yang termasuk urusan keluarga. 
Surah ath-Thalaag ini mengandung penjelasan 
waktu yang dimungkinkan terjadinya perceraian 
yang disahkan dan diterima oleh Allah serta ber- 
jalan sesuai dengan hukum-hukum-Nya, 


"Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, - 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)...” 


Kemudian penjelasan tentang hak dan kewajiban 
istri yang diceraikan untuk menetap di dalam 
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rumahnya (yaitu rumah suami yang menceraikan- 
nya) selama masa iddah. Istri itu tidak boleh di- 
keluarkan dan dia pun tidak boleh keluar kecuali dia 
melakukan perbuatan keji yang nyata, 


” Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah 
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar ke- 
cuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang 
terang...” (ath-Thalaag: 1) 


Kemudian penjelasan tentang hak istri yang di- 
ceraikan setelah masa iddah berakhir, baginya 
boleh keluar dari rumahnya untuk melakukan se- 
suatu yang diinginkannya selama suaminya dalam 
masa iddah itu tidak merujuknya dan memasukkan- 
nya kembali ke dalam tanggung jawabnya. Dengan 
melakukan itu, suaminya dilarang sekali bermaksud 
membahayakannya, menyakitinya, dan menghala- 
nginya dari pernikahan baru dengan lelaki lain. 
Namun, niat dan maksud dari rujuk kembali itu 
haruslah bertujuan mengembalikan kehidupan 
rumah tangga di antara keduanya dengan baik, 

"Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik...” 


Bersama dengan itu disertai dengan persaksian 
atas terjadinya rujuk ataupun perceraian, 
” Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 
adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah....” (ath“Thalaag: 2) 


Dalam surah al-Bagarah dijelaskan tentang 
masa iddah bagi wanita yang diceraikan yang masih 
mengalami haid, yaitu tiga gurw' yang berarti tiga 
masa haid atau tiga masa suci dari haid seperti yang 
disebutkan dalam perbedaan figih. Dalam surah 
ath-Thalaag, Allah menjelaskan tentang masa iddah 
bagi wanita cerai yang monopause dan telah ber- 
henti dari haidnya dan bagi wanita kecil yang belum 
haid, 

"Dan wanita-wanita yang tidak haid lagi (monopause) 

di antara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (ten- 
lang masa iddahnya), maka iddah mereka adalah tiga 
bulan, dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak 
haid...” 


Setelah itu Allah menjelaskan tentang masa 
iddah wanita cerai yang hamil, 


” Dan wanita-wanita yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kan- 


dungannya....” (ath-Thalaag: 4) 
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Kemudian Allah menjelaskan perincian tentang 
tempat tinggal bagi wanita cerai selama masa iddah- 
nya dan tentang masalah nafkah wanita cerai yang 
hamil hingga dia melahirkan, 


"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu ber- 
tempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 
kamu menyusahkdn mereka untuk menyempitkan (hati) 
mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka naf' 
kahnya hingga mereka bersalin...” 


Lalu penjelasan tentang hukum menyusui bagi 

bayi yang dilahirkan oleh wanita cerai yang hamil 
itu setelah dia melahirkannya. Dan, upah bagi sang 
ibu atas penyusuannya dalam kesepakatan antara 
dia dan ayah bayi tersebut untuk kemaslahatan bayi 
mereka berdua atau upah bagi wanita yang me- 
nyusuinya bila disusui oleh wanita lain, 
? Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya, 
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala se- 
suatu), dengan baik. Jika kamu menemui kesulitan, 
maka wanita lain boleh menyusukan (anak itu) untuk- 
nya.” (ath-Thalaag: 6) 

Kemudian ada tambahan penjelasan tentang naf- 

kah dan upah dalam segala kondisi secara terpe- 
rinci, yang ditetapkan sesuai dengan kondisi ke- 
mampuan dan keuangan suami, 
"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah me- 
nurut kemampuannya. Dan, orang yang disempitkan 
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang 
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan mem- 
berikan kelapangan sesudah kesempitan.” fath- 
Thalaag: 7) 


Demikianlah nash-nash ayat ini berturut-turut 
menjelaskan tentang kondisi-kondisi dan efek-efek 
yang terjadi karenanya disertai dengan hukum- 
hukum yang terperinci dan detail. Dan, ia tidak 
membiarkan satu pun unsur keluarga yang tercerai- 
berai karena perceraian melainkan ja menente- 
ramkannya di tempatnya dan menjelaskan hukum- 
hukumnya dengan penuh kelembutan, ketelitian, 
dan kejelasan. 
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Manusia pasti kagum dan terpesona berada di 
hadapan surah ini ketika ia menjelaskan tentang 
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hukum-hukum talak dan efek-efek serta pengaruh- 
pengaruhnya. Ia benar-benar meliputi, menguasai, 
dan menghimpun urusan talak ini dengan sangat 
menakjubkan yang terdiri dari anjuran, ancaman, 
dan komentar atas setiap hukumnya. 

Selain itu, ia mengaitkan permasalahan ini de- 
ngan gadar Allah dalam lapisan-lapisan langit dan 
lapisan-lapisan bumi, dengan sunnah-sunnah Allah 
perihal kehancuran orang-orang yang tersesat dari 
perintah-Nya serta perihal solusi dan kelapangan 
bagi orang-orang yang bertakwa kepada-Nya. Hal 
itu disampaikan dengan anjuran yang terus-me- 
nerus kepada perkara yang makruf, anugerah 
ampunan, keridhaan, upaya mengutamakan ke- 
bajikan, dan sikap tamak terhadap segala kebaikan. 
Juga dengan peringatan tentang gadar Allah dalam 
penciptaan, rezeki, kemudahan, dan kesusahan. 

Manusia berdecak kagum dar terpesona berada 
di hadapan himpunan hakikat-hakikat alam se-mesta 
yang terbesar berkenaan dengan paparan pen- 
jelasan tentang talak dengan penuh perhatian dan 
penguasaan, sehingga seruan pun ditujukan secara 
langsung kepada Rasulullah secara pribadi. Itu me- 
rupakan perintah umum bagi orang-orang yang ber- 
iman dan hukum umum bagi orang-orang yang ber- 
islam, sebagai tambahan perhatian dan peringatan 
terhadap bahaya yang ada dalam perkara itu. 

Perincian hukum-hukum ini (kondisi per kon- 
disi, situasi per situasi, perintah yang dikuatkan de- 
ngan ancaman keras dalam setiap hukum agar di- 
jaga dengan ketat, bertakwa kepada Allah dalam 
pelaksanaannya, merasakan pengawasan Allah da- 
lam menerimanya, dan penjelasan panjang lebar 
dengan komentar mengenai anjuran dan ancaman) 
.. merupakan penjelasan yang menyadarkan hati 
bahwa sesungguhnya urusan itu adalah hakikat 
Islam secara sempurna! Ia merupakan seluruh 
ajaran Islam ini! Ia rnerupakan persoalan yang di- 
perincikan ketentuan-ketentuannya oleh kekuasa- 
an langit dan langit selalu mengintai dan mengawasi 
pelaksanaan hukum-hukumnya! 

Di samping itu, ia menjanjikan bagi orang-orang 
yang bertakwa balasan yang terbesar dan tertinggi 
yang dicita-citakan oleh setiap mukmin. Namun, ia 
juga mengancam orang-orang yang menyimpang, 
terlambat merespons, dan sengaja membahayakan 
pihak lain, dengan ancaman yang paling kejam dan 
paling keras yang ditimpakan atas para pelaku mak- 
siat. Demikian pula ia menggugah manusia agar 
selalu berharap dengan harapan yang menggebu- 
gebu untuk meraih kebaikan yang tersimpan di 
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balik pelaksanaan perintah untuk menjalankan yang 
makruf, memberikan maaf, berlaku baik, dan me- 
mudahkan pihak lain. 

Dalam surah ini, seorang pembaca pasti akan 
membaca penggalan-penggalan ayat berikut, 


”..Bertakwalah kepada Allah Tuhanmu... Itulah hukum- 

hukum Allah. Barartesiapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal 
yang baru.” ath-Thalaag: 1) 


"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 
adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pe- 
ngajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertakawa kepada 
Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
keluar, dan memberinya rezeki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya. Barangsiapa yang bertawakal 
kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (ke- 
perluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urus- 
an (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (ath- 
Thalaag: 2-3) 

"Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, nis- 
caya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya,” (ath-Thalaag: 4) 

“Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada 
kamu. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya 
dan akan melipatgandakan pahala baginya.” (ath- 
Thalaag: 5) 


"Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan.” (ath-Thalaag: 7) 


Sebagaimana dia juga akan mernbaca ancaman 
yang keras, panjang lebar, dan terperinci, 


”Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang 
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul- 
Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan 
hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab 
yang mengerikan. Maka, mereka merasakan akibat yang 
buruk dari perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan 
mereka kerugian yang besar.” (ath-Thalaag: 8-4) 


"Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras,....” 


Setelah itu diikuti dengan peringatan terhadap 
tempat kembali seperti itu, dan peringatan tentang 
nikmat Allah yang menurunkan rasul beserta 
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cahaya yang dibawanya, disertai isyarat pahala yang 
besar, 

” Maka, bertakwalah kepada Allah hai orang-orang 
yang mempunyai akal, (yaitu) orang-orang yang ber- 
iman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringat- 
an kepadamu, (dan mengutus) seorang Rasul yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang mene- 
rangkan (bermacam-macam hukum) supaya Dia 
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal-amal saleh dari kegelapan kepada cahaya. 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan 
amal yang saleh, niscaya Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang 
baik kepadanya. (ath-Thalaag: 10-11) 

Kemudian dia akan membaca sentuhan yang 
dahsyat dan agung dalam alam semesta yang luas 
dan besar, 

"Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu 

pula bumu. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu 
mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu.” (ath-Thalaag: 12) 


Dia membaca semua ini sebagai komentar atas 
hukum-hukum talak. Dia akan mendapatkan bahwa 
satu surah penuh ini membahas tentang pengatur- 
an persoalan talak dan komentar-komentar menge- 
nai pengaruh dan efeknya. Kemudian hal itu dikait- 
kan dengan hakikat iman yang paling besar dalam 
alam semesta dan jiwa manusia. 

Talak itu merupakan kondisi yang menghancur- 
kan, bukan kondisi yang membangun. Ja adalah 
kondisi mengakhiri segalanya, bukan kondisi me- 
mulai pembinaan dan pembangunan rumah tangga. 
Itu belum membangun suatu negara. Namun, 
dalam perasaan perkara membangun rumah tangga 
adalah lebih besar dari membangun suatu negara. 


tr 


Lantas Hal Ini Menunjukkan tentang 
Hakikat Apa? 

Sesungguhnya ia memiliki banyak petunjuk dan 
arahan yang semuanya terhimpun dalam kemulia- 
an agama ini. Juga kesungguhan dan kemunculan- 
nya dari sumber yang secara pasti bukan dari ma- 
nusia, hingga walaupun di sana tidak ada petunjuk 
lain selain petunjuk yang terdapat dalam surah ini. 

Petunjuk pertama.Sesungguhnya ia menun- 
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jukkan pentingnya urusan keluarga dalam sistem 
kehidupan yang islami. 

Sesungguhnya Islam mengatur sistem keluarga. 
Dalam pandangan Islam, rumah merupakan tempat 
tinggal dan istirahat. Di dalamnya setiap jiwa harus 
mendapatkan kasih sayang, rahmat, cinta, tirai pe- 
nutup, perhiasan, penjagaan, dan kesucian. Dalam 
naungan rumah itu, anak-anak tumbuh dan gene- 
rasi baru berangsur-angsur mencapai kesempurna- 
an. Dan, dari rumah itu pula ikatan-ikatan kasih dan 
hubungan-hubungan ketergantungan dan peng- 
asuhan berkembang. 

Oleh karena itu, Islam menggambarkan hubung- 
an rumah tangga dengan gambaran yang halus dan 
lembut, yang darinya tersebar sifat kasih sayang, di 
dalamnya terbentang naungan, dan menyebarkan 
semangat dan wangi keharuman yang semerbak di 
dalamnya, 

”Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepada- 
nya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 
sayang...” (ar-Ruum: 21) 

” Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu pun 
adalah pakaian bagi mereka...” (a-Bagarah: 187) 


Jadi, hubungan rumah tangga merupakan hu- 
bungan dan ikatan antara jiwa dengan jiwa. Ia me- 
rupakan hubungan dan ikatan antara tempat tinggal 
dengan kestabilan. Ia merupakan hubungan dan 
ikatan antara cihta dengan kasih sayang. Dan, ia 
merupakan hubungan dan ikatan antara tirai pe- 
nutup dan perhiasan. Sesungguhnya manusia pasti 
merasakan cinta dan kelembutan dalam ungkapan- 
ungkapan, dan dari sela-selanya dia mendapatkan 
semangat dan naungan. 

Sesungguhnya ia merupakan ungkapan sem- 
purna tentang hakikat hubungan yang diwajibkan 
oleh Islam dalam membina ikatan manusia yang 
melekat dan kuat. Pada saat yang sama, segala 
maksud dan tujuan puncak dari ikatan perkawinan 
sangat diperhatikan dan diprioritaskan. Di antara- 
nya, perkembangan dan penerusan keturunan. 
Islam memberikan porsi yang cukup terhadap se- 
gala tujuan dan maksud dengan karakter kebersih- 
an dan kesuciannya. Juga pengakuan terhadap ke- 
sungguhan dan keseriusannya serta mengatur 
antara arahan dan problematikanya. Hal itu di- 
tunjukkan ketika Allah menyatakan, 

“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu ber- 
cocok tanam....” (al-Bagarah: 223) 
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Dalam hal ini, Allah memperhatikan makna ke- 
suburan dan perkembangbiakan. 

Islam meliputi sarang ini, atau buaian ini, atau 
tempat tinggal ini (maksudnya rumah tangga) de- 
ngan segala perhatian dan jaminan sebagaimana 
tabiat Islam demikian adanya yang memandang se- 
gala sesuatu secara totalitas. Karena sesungguhnya 
Islam itu tidak cukup hanya semangat-semangat 
ruhiah, namun ia harus diikuti dengan sistematika 
hukum dan jaminan syariat. 

Orang yang memahami sistem keluarga dalam 
Al-@ur'an dan hadits pada setiap persepsinya dan 
bagi setiap keadaannya, kemudian menyaksikan 
pengarahan-pengarahan yang menyertai pensya- 
riatan itu dan penghimpunan yang jelas di sekitar- 
nya dengan segala pengaruh dan komentar, serta 
dalam mengaitkan urusan rumah tangga ini de- 
ngan Allah secara langsung dalam setiap temanya, 
sebagaimana yang tampak dalam surah ini dan 
surah lainnya..., pasti dia mengetahui secara sem- 
purna tentang agungnya urusan keluarga dalam 
sistem ajaran Islam. Juga betapa tingginya nilai 
keluarga ini di sisi Allah. Dalam hal ini dia telah 
menghimpun antara takwa kepada Allah dan takwa 
silaturahmi yang difirmankan oleh Allah di awal 
surah an-Nisaa?, 

”Hai sekalian manusia, berlakwalah kepada Tuhanmu 

yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 
daripadanya Allah menciptakan istrimu, dan daripada 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
wanita yang banyak. Dan, bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.” (an-Nisaa': 1) 


Sebagaimana Islam juga menghimpun antara 
persembahan ibadah kepada Allah dengan berbakti 
kepada kedua orang tua dalam surah al-Isra' dan 
surah lainnya, 


"Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. (al- 
Israa': 23) 

Islam pun menjelaskan tentang kesyukuran ke- 
pada Allah dan kesyukuran kepada kedua orang tua 
dalam surah Lugman, 

”.Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Lug- 
man: 14) 


(310) 


Tafsir Fi Zhilali-Oeer "an XI 


Sesungguhnya perhatian yang sangat jauh dan 
mendalam tentang perkara keluarga ini seiring de- 
ngan ketentuan gadar Ilahi dalam membangun ke- 
hidupan manusia atas asas keluarga. Yaitu, ketika 
ketentuan gadar Allah berlaku bahwa sarang per- 
tama yang berwujud dalam kehidupan manusia 
adalah keluarga Adam dan istrinya. Kemudian 
manusia berkembang biak dari sarang pertama ini 
menjadi banyak sekali. Padahal, Allah Maha Ber- 
kuasa untuk menciptakan berjuta-juta manusia se- 
kaligus. 

Namun, ketentuan gadar Aliah menentukan hal 
ini untuk sebuah hikmah yang tersimpan dalam 
kewajiban dan tugas keluarga yang agung dalam 
kehidupan manusia. Dan, manusia dengan bekal 
fitrah dan potensinya mampu memenuhi segala ke- 
butuhan kehidupan keluarga. Dalam institusi ke- 
luargalah kepribadian seorang manusia dan keisti- 
mewaar-keistimewaannya tumbuh. Dan, di sanalah 
dia menemukan pengaruh-pengaruh dan efek-efek 
yang paling mendalam pada kehidupannya. 

Kemudian perhatian yang besar ini berlaku 
dalam sistem Islami (ia merupakan manhaj Allah 
yang terakhir di muka bumi) seiring dengan gadar 
Altah dalam penciptaan manusia secara aksioma, 
sebagaimana demikianlah hakikatnya terjadi kese- 
rasian dalam segala sesuatu yang bersumber dari 
Allah tanpa cacat dan pertentangan. 
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Petunjuk kedua dari arahan surah ini dan dari 
himpunan sistem hubungan-hubungan rumah tangga 
dan keluarga, dengan penghimpunan yang ada 
dalam seluruh Al-@ur'an, adalah pengarahan sistem 
Islami untuk mengangkat hubungan-hubungan 
manusia ini ke derajat kesucian yang berhubungan 
dengan Allah. Lalu, mengambilnya sebagai sarana 
untuk pensucian ruh dan kebersihan perasaan. Bukan 
seperti pandangan keyakinan-keyakinan animisme 
atau dalam pandangan agama-agama yang menyin- 
pang dan sangat jauh dari hakikat fitrah yang telah 
diciptakan oleh Allah pada diri manusia. 

Sesungguhnya Islam tidak memerangi dorong- 
am-dorongan fitrah dan tidak pula menganggapnya 
sebagai perkara yang kotor. Namun, Islam meng- 
aturnya, membersihkannya, dan meninggikannya 
melampaui tingkat binatang. Islam meningkatkan- 
nya hingga mencapai tingkat standar di mana adab- 
adab pribadi dan masyarakat dapat leluasa bergerak 
di atasnya. 
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Islam membangun hubungan-hubungan lawan 
jenis dan seksual atas dasar perasaan manusiawi 
yang mulia dan tinggi. Ia mengatur pertemuan dua 
jenis manusia sebagai pertemuan yang menyatu- 
kan dua ruh, dua hati, dan dua jiwa. Atau, dengan 
ungkapan yang lebih lengkap, ia mempertemukan 
dua manusia yang diikat oleh kehidupan yang sa- 
ling menopang, cita-cita yang saling mendukung, 
angan-angan yang saling membina, serta masa depan 
yang saling melengkapi dan menyempurnakan. 
Mereka berdua bertemu dalam membina keturun- 
an yang didambakan. Mereka bahu-membahu dalam 
membangun generasi baru, yang akan tumbuh dalam 
sarang yang sama, di mana kedua orang tua ber- 
fungsi sebagai penjaga di dalamnya dan keduanya 
tidak boleh berpisah dan berseberangan. 

Islam memandang dan menganggap bahwa per- 
nikahan merupakan sarana menuju kesucian dan 
ketinggian. Islam mengajak kaum muslimin untuk 
menikahkan laki-laki dan wanitanya yang sendirian 
bila harta benda menjadi penghalang untuk merea- 
lisasikan sarana yang penting ini dengan tujuan 
membersihkan kehidupan dan meningkatkannya, 


”Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 
antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) 
dari hamba-hamba sahayamu yang wanita. Jika mereka 
miskin, Allah akan memampukan mereka dengan ka- 
runia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (an-Nuur: 32) 


Allah menyebutkan bahwa pernikahan adalah 
“ihshan” yaitu penjagaan dan perlindungan. Dan, 
telah tertanam kokoh dalam hati orang-orang yang 
beriman bahwa meneruskan kehidupan tetap da- 
lam kesendirian tanpa perkawinan tidak akan men- 
dapat ridha Allah. 

Imam Ali segera menikah lagi setelah wafat istri- 
nya Fatimah binti Rasulullah Ia berkata, "Aku takut 
menemui Ailah sementara aku masih dalam keada- 
an sendirian.” 

Maka, pernikahan dalam tradisi seorang mukmin 
merupakan perkara ketaatan yang dengannya dapat 
mendekatkan diri kepada Allah Tuhannya. Dan, 
hubungan ini meningkat ke tempat yang suci dalam 
nuraninya karena ia merupakan salah satu bentuk 
ketaatan kepada Allah. 


tar 


Petunjuk ketiga dalam arahan redaksi surah 
ath-Thalaag ini dan surah-surah yang semisal de- 
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ngannya, adalah praktisnya dan aktualnya sistem 
Islami dan sistem muamalahnya dalam kehidupan 
dan jiwa manusia sebagaimana yang terdapat dalam 
fitrahnya bersama dengan usaha meningkatkannya 
ke tingkat yang lebih mulia lewat potensi-potensi 
dan pengaruh-pengaruh kehidupannya. Oleh ka- 
renaitu, tidak cukup hanya mensyariatkan hukum- 
hukum detail dalam permasalahan yang disandar- 
kan kepada nurani ini. Dan, tidak cukup hanya de- 
ngan mengandalkan pengarahan. Namun, ia harus 
memberdayakan kedua hal itu dalam menghadapi 
kenyataan jiwa dan kenyataan hidup. 

Sesungguhnya kaidah mendasar dalam ikatan 
perkawinan adalah kestabilan dan kelanggengan. 
Islam meliputi ikatan ini dengan segala bentuk ga- 
ransi yang menjamin kestabilan dan kelanggengan 
itu. Dalam mewujudkan tujuan puncak itu, Islam 
mengangkat hubungan itu kepada martabat ketaat- 
an dan membantu pembinaannya dengan biaya 
negara bagi para fakir miskin baik laki-laki maupun 
wanita, 

Islam mewajibkan adab-adab yang menghalangi 
orang dari berbuat tabarruj (berdandan menor dan 
berlebihan) dan menimbulkan fitnah seksual, agar 
dorongan-dorongan nafsu tetap dapat dikendalikan. 
Jugaagar hati tidak cenderung merespon dan mem- 
pedulikan bisikan-bisikan fitnah yang bertebaran 
secara mencolok di pasar-pasar. 

Islam mewajibkan had zina dan had bagi tuduh- 
an berbuat zina (al-gadzaf). 

Islam juga menetapkan kehormatan rumah tang- 
ga dengan mewajibkan meminta izin kepada peng- 
huninya sebelum memasukinya. 

Selain itu, Islam mengatur ikatan-ikatan perkawin- 
an dengan syariat yang mengikat. Juga membangun 
institusi rumah tangga yang berdiri di atas kepe- 
mimpinan salah satu dari pasangan (suami). Karena, 
dia lebih memiliki potensi untuk memimpin. Hal ini 
sebagai antisipasi terhadap kekacauan, benturan, 
dan pertentangan disertai dengan jaminan-jaminan 
lain. Juga bersama pengarahan-pengarahan yang 
diliputi dengan kasih sayang dan di atas acuan ikat- 
an hubungan-hubungan ini dengan takwa kepada 
Allah dan merasakan pengawasan-Nya. 

Namun, kehidupan yang nyata membuktikan 
bahwa di sana terdapat kondisi-kondisi di mana 
benturan-benturan dan pertentangan-pertentang-: 
an terjadi walaupun telah ada jaminan-jaminan 
dan pengarahan-pengarahan. Kondisi-kondisi itu 
harus pula dihadapi dengan aksi-aksi yang nyata 
sesuai dengan logika fakta yang nyata. Dan, hal 
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itu tidak dapat diingkari ketika kehidupan per- 
kawinan berada di ambang kehancuran. Pada saat 
seperti itu mempertahankan kehidupan rumah 
tangga merupakan perkara yang sia-sia dan ter- 
bangun tanpa asas. 

Islam tidak segera memutuskan ikatan per- 
kawinan tersebut dan membubarkannya secara 
total dan serta merta ketika ucapan talak itu keluar, 
dan ketika pertama kali terjadinya perselisihan. 
Namun, Islam malah menguatkan ikatan itu dengan 
kuat dan tidak membiarkannya terputus melainkan 
setelah usaha dan upaya yang maksimal. Setelah 
hal itu tidak memungkinkan dan harapan telah ter- 


putus dari mempertahankan ikatan itu, barulah 


Islam mengesahkannya. 

Sesungguhnya Islam membisikkan kepada se- 
tiap suami, 
”.Dan, bergaullah dengan mereka secara patut, Ke- 
mudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka ber- 
sabariah) karena mungkin kamu tidak menyukai se- 
suatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak.” (an-Nisaa': 19) 


Islam menganjurkan para suami untuk menanti 
dan bersabar walaupun sangat membenci istrinya, 
dan membuka pintu dan jalan keluar yang masih 
samar-samar, 


” Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai se- 
suatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak.” (an-Nisaa?: 19) 


Bisajadi para suami itu belum mengetahui bahwa 
pada diri istri-istri yang mereka benci itu terdapat 
kebaikan yang berlimpah dan Allah menyimpan ke- 
baikan itu bagi mereka. Oleh karena itu, mereka 
tidak boleh membuangnya dan menyia-nyiakannya. 

Bila persoalan perkawinan melebihi problema- 
tika cinta dan kebencian hingga sampai kepada 
nusyuz dan pertentangan yang semakin jauh, maka 
Islam tidak menjadikan talak sebagai langkah per- 
tama keluar dari persoalan itu. Namun, harus ada 
upaya dari pihak ketiga yang berusaha menyelesai- 
kan persoalan itu, 


"Fika kamu khawatirkan ada persengketaan di antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga 
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga wanita. Jika 
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan per- 
baikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami- 
Istri itu. Sesungguhnya Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (an-Nisaa”: 35) 
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"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benarnya, dan perjanjian itu lebih baik (bagi mereka) 
...”(an-Nisaa': 128) 


Bila penengah itu tidak mampu berbuat apa-apa, 
maka kehidupan ramah tangga itu telah benar- 
benar rusak, dan di sana tidak ada lagi yang dapat 
meluruskan dan membuatnya stabil. Sikap mem- 
pertahankan rumah tangga pada kondisi seperti ini 
merupakan usaha yang pasti gagal, dan tekanan 
pun semakin memperumit masalah. Maka, me- 
rupakan langkah yang bijaksana menerima ke- 
nyataan dan mengakhiri kehidupan rumah tangga 
itu walaupun sangat dibenci dalam Islam, karena 
perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah 
talak. 

Apabila seorang suami hendak menceraikan 
istrinya, maka dia tidak boleh sembarang waktu 
menceraikannya. Namun, menurut sunnah Nabi 
saw., talak harus terjadi pada masa suci istrinya dan 
suaminya belum mencampurinya pada masa suci 
itu. Kemudian ada masa iddah dan di dalamnya ter- 
dapat peluang untuk rujuk dan merajut kembali 
serpihan-serpihan yang menghancurkan ikatan per- 
kawinan. Walaupun demikian, kadangkala percerai- 
an itu mau tidak mau harus terjadi. Karena itu, Islam 
pun mengatur hukum-hukum secara detail yang 
menunjukkan bahwa Islam itu adalah agarna yang 
realistis. 
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Petunjuk keempat yang ada dalam surah ini 
dan segala kandungannya yang berupa anjuran, 
ancaman, komentar, dan penjelasan yang rinci dan 
kuat, adalah bahwa Islam harus menghadapi kon- 
disi-kondisi nyata dalam komunitas kaum muslimin 
yang masih mewarisi kegagalan dan kebobrokan 
sistem jahiliah. Juga harus menghadapi problema- 
tika yang dihadapi oleh wanita yaitu tekanan, ke- 
kerasan, dan penghinaan yang membutuhkan ke- 
tegasan, pengaruh-pengaruh yang membekas dalam 
jiwa, dan perincian-perincian yang detail. 

Hal itu tidak terjadi di semenanjung Arabia saja, 
namun ia telah menjadi perilaku yang mendunia 
pada saat itu. Kedudukan wanita pada saat itu se- 
perti seorang hamba atau malah lebih rendah dari 
seorang hamba. Di samping pandangan orang ter- 
hadap hubungan seksual adalah sangat menjijikkan 
dan kotor. Dan, mereka memandang bahwa wanita 
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adalah setan yang selalu menggoda terjadinya hal 
itu. 

Oleh karena itu, Islam mengangkat ikatan per- 
kawinan dan kedudukan wanita ke tingkat yang 
tinggi seperti telah dijelaskan sebelumnya. Islam 
mengatur nilai, kedudukan, hak-hak, dan jaminan- 
jaminan bagi wanita. Dia dilahirkan dan tidak boleh 
dikubur hidup-hidup atau dihina. Dia dilamar dan 
tidak boleh dinikahi melainkan dengan izin dan 
kerelaannya. Dia dinikahi sebagai istri dan memiliki 
hak-hak yang terpelihara dengan jaminan syariat 
Dan, dia diceraikan tapi dia memiliki hak-hak yang 
dijelaskan secara terperinci dalam surah ini, surah 
al-Bagarah, dan surah-surah lainnya. 

Islam mensyariatkan semua itu, bukan karena 
wanita di semenanjung Arab dan di tempat lain me- 
rasa bahwa kedudukan mereka tidak memuaskan 
atau menyenangkan. Bukan pula karena perasaan 
laki-taki yang tidak rela dengan penghinaan terhadap 
wanita. Bukan pula karena gerakan persatuan wanita 
Arab atau wanita di dunia. Bukan pula karena wanita 
telah menjadi anggota parlemen atau MPR. 

Sesungguhnya ia merupakan syariat dari langit 
agar diterapkan di bumi. Ia adalah keadilan langit 
bagi bumi dan kehendak langit terhadap bumi, agar 
kehidupan meningkat dari kubangan kehinaan ini. 
Juga agar hubungan perkawinan semakin suci dan 
agar suami istri yang merupakan satu jiwa meng- 
hormati hak-hak asasi manusia dan kehormatan- 
nya. 

Inilah agama Islam yang mulia dan tinggi. Tidak 
seorang pun berpaling darinya melainkan orang 
tertutup akalnya. Tidak mencelanya melainkan orang 
yang kurang akalnya. Dan, tidak memeranginya 
melainkan orang yang tercela dan merugi. Se- 
sungguhnya tidak mungkin berpaling dari syariat 
Allah kepada syariat manusia melainkan orang yang 
ingin kekal di bumi dan mengikuti hawa nafsunya. 


Pi 


Beberapa Ketentuan tentang Talak dan Iddah 

Sekarang kami paparkan hukum-hukum yang 
ada dalam arahan surah ini. Hukum-hukum yang 
ada dalam surah ini adalah hukum lain, bukan hu- 
kum-hukum yang dijelaskan secara ringkas dalam 
bahasan sebelumnya. Ia adalah sesuatu yang hidup, 
di dalamnya terdapat ruh, di dalamnya terdapat 
gerakan, di dalamnya terdapat kehidupan, di dalam- 
nya terdapat isyarat, dan ia memiliki pengaruh yang 
membekas. Inilah perbedaan yang mencolok antara 


(313) 


Juz XAVIlt: a-Mujaadilah s.d, at-Tohriin 


studi hukum dalam Al-9ur'an dengan studi hukum 
dalam kitab-kitab figih dan usul figih. 
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KANG AA BALA 

Pn ng aan 
”Hai nabi, apabila kamu Ne istri-istrimu, 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) 
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah ke- 
pada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka 
dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) 
keluar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah. Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguh- 
nya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan 
sesudah itu suatu hal yang baru.” (ath“Thalaag: 1) 


Inilah periode pertama dan hukum pertama yang 
diserukan oleh arahan Allah kepada Rasulullah, 


”Hai nabi,....” 


Kemudian tampak bahwa hukum itu dikhusus- 
kan bagi semua orang yang beriman, bukan untuk 
Rasulullah secara pribadi, 


» Apabila kamu menceraikan istri-istrimu....” 


Susunan ungkapan ini mengisyaratkan apa yang 
ada di baliknya, yaitu membangkitkan perhatian 
serta menggambarkan kesungguhan dan keserius- 
an. Jadi ia merupakan urusan yang penting, di mana 
Allah menyeru nabi-Nya secara pribadi untuk mem- 
bebankan perintah-Nya kepadanya sebagaimana 
Dia menyampaikannya bagi orang-orang setelah- 
nya. Ja merupakan isyarat dan sentuhan kejiwaan 
yang sangat jelas terhadap apa yang dimaksudkan 
dan diinginkan untuk dimeriahkan dan disambut 
dengan gembira. 

”, Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hen- 
daklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)...” 


Mengenai batasan dari nash ini telah disebutkan 
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sebuah riwayat hadits sahih yang diriwayatkan oleh 
Bukhari. Lafazhnya berbunyi, "Kami diberitahukan 
hadits oleh Yahya bin Bukair, dari al-Laits, dari Ugail, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bahwa sesungguhnya 
Abdullah bin Umar menceraikan istrinya ketika dia 
sedang haid. Kemudian Umar r.a. mengabarkan hal 
itu kepada Rasulullah, maka Rasulullah pun marah 
kemudian bersabda, 
"Hendaklah dia rujuk kepadanya, lalu tetap memper- 
gaulinya sebagai istri hingga istrinya bersih dari haid- 
nya. Kemudian istrinya haid lagi dan menjadi suci lagi. 
Dan, bila dia tetap ingin menceraikannya, maka hen- 
daklah dia menceraikannya pada saat istrinya dalam 
keadaan suci dan sebelum dia menyetubuhinya. Itulah 
iddah yang dengannya diperintahkan oleh Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahatinggi.” (HR Bukhari) 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh, 
"Itulah iddah yang diperintahkan oleh Allah untuk 


menceraikan wanita.” 


Oleh karena itu, haruslah ditetapkan waktu ter- 
tentu untuk menjatuhkan talak. Seorang suami tidak 
boleh menceraikan istrinya sesuka hatinya kapan 
saja, melainkan istrinya harus berada dalam keada- 
an suci dari haidnya, dan pada keadaan suci di 
antara keduanya belum terjadi persetubuhan (ima). 
Beberapa riwayat atsar yang lain menentukan 
bahwa di sana terdapat waktu Jain yang kedua di 
mana seorang suami boleh menjatuhkan talak ke- 
pada istrinya, yaitu bila istri sedang hamil dan ke- 
hamilannya jelas tampak. 

Hikmah dalam penentuan waktu ini adalah 
bahwa diharapkan jatuhnya talak tersebut mundur 
hingga setelah waktu yang biasanya jiwa pada saat 
itu sering mengarah kepada talak. Dan, dorongan 
itu bisa mereda bila keinginan menjatuhkan talak 
tersebut muncul tiba-tiba, dan jiwa seseorang pun 
kembali tenang dan stabil. 

Sebagaimana di dalamnya terdapat hikmah untuk 
mengecek ada atau tidaknya kehamilan sebelum 
terjadinya perceraian. Dan, bisajadi seorang suami 
tidak jadi menjatuhkan talak, bila dia tahu bahwa 
istrinya sedang hamil. Namun, bila dia terus maju 
untuk mentalak istrinya, walaupun istrinya telah 
jelas-jelas hamil, berarti dia telah benar-benar ingin 
menceraikan istrinya. Jadi, pensyaratan istri dalam 
keadaan suci tanpa terjadi jima pada saat itu, untuk 
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memastikan kekosongan rahim dan tidak adanya 
kehamilan. Sedangkan, persyaratan kejelasan ter- 
jadinya kehamilan dimaksudkan agar urusan ini 
terang dan jelas. 

Ini merupakan usaha pertama untuk membangun 
keseriusan dalam membina rumah tangga, dan 
usaha mencegah rintangan dan halangan dari pem- 
bangunan rumah tangga itu. 

Hal ini bukanlah dimaksudkan bahwa talak itu 
tidak boleh terjadi melainkan hanya dalam periode 
waktu yang ditetapkan itu. Talak itu terjadi kapan 
saja ketika seorang menceraikan istrinya.! Namun, 
jatuhnya talak dalam periode selain waktu yang di- 
tetapkan itu adalah suatu yang dibenci oleh Allah 
dan dilaknat oleh Rasulullah. Hukum ini sudah 
cukup bagi seorang mukmin untuk berpegang ke- 
padanya hingga tibanya waktu yang ditetapkan oleh 
Allah. Maka, Allah menetapkan sesuatu yang di- 
kehendaki-Nya dalam masalah ini. 


”...Dan hitunglah waktu iddah itu...” 


Hal itu dimaksudkan agar tidak ada perpanjang- 
an waktu bagi wanita yang diceraikan disebabkan 
tidak adanya perhitungan iddah. Dan, akhirnya 
menjadi suatu yang berbahaya baginya karena hal 
itu dapat mencegahnya dari pernikahan dengan 
lelaki lain setelah habisnya masa iddahnya. Atau, 
bisa jadi terjadi kekurangan masa iddah sehingga 
maksud yang diinginkan dari tenggang waktu masa 
iddah itu tidak tercapai. Yaitu, meyakinkan bahwa 
rahim wanita yang diceraikan sedang dalam keada- 
an suci dari kehamilan untuk menjaga agar nasab 
tidak bercampur baur. Kemudian hal itu meng- 
isyaratkan adanya perhitungan yang teliti yang 
menunjukkan betapa pentingnya urusan ini. Juga 
adanya pengawasan dari langit untuknya, dan seru- 
an kepada orang-orang yang terkait agar teliti di 
dalamnya. 


"Serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau 
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang....”” 


Ini merupakan peringatan pertama. Ia me- 
rupakan peringatan pertama dari Allah dan peng- 
utamaan ketakwaan terhadap-Nya, sebelum urusan 
larangan mengeluarkan istri-istri dari rumah-ru- 


1 fni adalah pendapat paling kuat dari pendapat ahli figih. Di sana ada pendapat bahwa talak itu tidak terjadi melainkan hanya dalam periode 


waktu yang ditetapkan itu. 
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mah mereka. Yaitu, rumah-rumah suami mereka. 
Namun, Allah menyebutnya sebagai rumah-rumah 
istri-istri mereka sebagai penguat dan penegasan 
tentang hak istri-istri itu dalam menempati dan 
tinggal di dalamnya selama periode masa iddah. 

Mereka tidak boleh dikeluarkan darinya dan 
mereka pun tidak boleh keluar dengan kemauan 
sendiri, kecuali dalam kondisi mereka melakukan 
perbuatan keji yang jelas dari mereka. Telah di- 
sebutkan bahwa perbuatan keji itu berupa zina se- 
hingga wanita itu harus keluar untuk menerima 
hukuman had. Bisa juga berupa penyiksaan dan 
perbuatan zalimnya kepada keluarga suaminya. 
Bisa juga berupa perbuatan nusyuz (pembangkang- 
an) terhadap suami walaupun dia telah mencerai- 
kannya, dan berupa perbuatan yang menyakitinya. 

Hal itu disebabkan hikmah dari menetapnya istri 
yang diceraikan di rumah suaminya itu adalah 
memberikan kesempatan untuk rujuk kembali, 
membangkitkan gelora-gelora cinta dan kasih sa- 
yang, dan mengungkit kenangan-kenangan hidup 
bersama di antara mereka berdua. Bisa saja dengan 
disebabkan perceraian istri menjadi jauh, namun 
dia tetap dekat di mata suaminya di rumahnya. Se- 
hingga, kondisi akan berpengaruh terhadap ke- 
duanya. 

Namun, bila istri itu melakukan zina padahal dia 
berada di rumah suaminya, atau dia mengganggu 
keluarganya, atau dia melakukan nusyuz terhadap- 
nya, maka tidak ada peluang dan kesempatan lagi 
untuk membangkitkan perasaan-perasaan dan ke- 
nangan-kenangan yang baik, atau menghidupkan 
kembali perasaan cinta dan kasih sayang yang ter- 
pendam. Dengan demikian, tidak diperlukan lagi 
meminta istri untuk tetap tinggal dalam periode 
iddah itu, Pasalnya, kedekatan suami dengan istri- 
nya pada kondisi dernikian malah semakin me- 
mutuskan ikatan-ikatan dan menjauhkan, sama 
sekali tidak menghidupkan dan membangkitkan- 
nya kembali. 


? Itulah hukum-hukum Ali Na 


Inilah peringatan yang kedua. Jadi penjaga dan 
pemelihara atas hukum ini adalah Allah. Lantas 
siapa di antara orang-orang beriman yang berani 
menantang hukuman had yang dijaga oleh Allah? 
Sesungguhnya hal itu merupakan kebinasaan dan 
kehancuran. 


” Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri...” 
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Dia telah menzalimi dirinya sendiri karena ke- 
beraniannya menantang Allah seperti itu. Dengan 
perlakuan itu, dia telah menzalimi dirinya dengan 
menzalimi suaminya. Padahal, dia dan suaminya 
berasal dari jiwa yang satu. Jadi, kalau dia menzalimi 
suaminya, maka dia telah menzalimi dirinya sendiri 
dengan pertimbangan itu. 

” Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengada- 
kan sesudah itu suatu hal yang baru.” (ath-Thalaag: 
1) 

Ayat ini merupakan sentuhan yang membekas. 
Siapa yang mengetahui kegaiban yang disimpan 
oleh Allah, gadar-Nya yang tersembunyi di bela- 
kang perintah-Nya untuk menghitung masa iddah, 
dan perintah-Nya agar wanita yang dicerai tetap 
tinggal di rumah suaminya selama masa iddah. Se- 
sungguhnya di sana terdapat harapan dan ja mem- 
bangkitkan cita-cita. Mungkin semuanya adalah 
kebaikan. Mungkin juga keadaan berubah dan ber- 
ganti menjadi kepuasan dan keridhaan. Pasalnya, 
gadar Allah itu bergerak terus, berganti terus, dan 
kejadian-kejadian terjadi terus-menerus. Sikap me- 
nyerahkan segala urusan kepada Allah itulah per- 
kara yang utama dan terbaik. Menjaga hubung-an 
dengan-Nya adalah lebih tertuntun dan terarah. Di 
dalam ketakwaan dan merasakan pengawasan-Nya 
terdapat segala kebaikan. 
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Jiwa manusia bisa dikuasai oleh keadaan yang 
sedang terjadi dengan segala kondisi dan sentuhan 
yang ada di dalamnya. Bisa jadi segala jalan keluar 
menuju masa depan tertutup. Sehingga, jiwa men- 
jalani hidup dalam penjara situasi dan kondisi yang 
terjadi. Dan, ja merasakan bahwa situasi itu gelap 
selamanya, dan bahwa segala kondisi dan keadaan 
yang terjadi akan selalu menyertainya dan meng- 
usirnya. Ini merupakan penjara jiwa yang mengunci 
dan merusak otot-otot dalam banyak hal. 

Namun, bukan itu hakikatnya, karena gadar 
Allah selalu bekerja, selalu berganti, dan selalu ber- 
ubah. Juga selalu menciptakan sesuatu yang tidak 
terlintas dalam perhitungan manusia berkenaan ke- 
adaan dan situasi. Yaitu, jalan keluar dan keluasan 
setelah mengalami kesempitan, kemudahan se- 
telah kesulitan, dan kelapangan setelah mengalami 
kesukaran rezeki. Allah dalam setiap hari selalu 
sibuk dengan segala urusan. Dia akan menampak- 
kannya bagi makhluk setelah hal itu tertutup dari 
mereka. 
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Allah menghendaki agar hakikat ini tertanam 
kokoh dalam diri manusia. Sehingga, mereka selalu 
berharap terhadap apa yang diperbuat oleh Allah 
dalam segala urusan yang selalu diperbaharui-Nya 
dan pintu-pintu harapan selalu terbuka terhadap 
perubahan situasi dan kondisi yang dialami. Juga 
agar jiwajiwa mereka selalu dinamis dengan harap- 
an-harapan, optimis dengan cita-cita, dan tidak ter- 
bentur dengan pintu-pintu jalan keluar yang terkunci, 
Dan, ia tidak hidup dalam penjara situasi dan kon- 
disi yang terjadi. Situasi dan kondisi yang akan 
datang bisa jadi membawa sesuatu yang tidak per- 
nah terbayangkan. 

”..Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengada- 
kan sesudah itu suatu hal yang baru.” f(ath-Thalaag: 
1) 
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"Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik. Dan, persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah 
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman ke- 
pada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang ber- 
takwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah 
yang tiada disangka-sangkanya. Barangsiapa yang ber- 
tawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup- 
kan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksana- 
kan urusan (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap se- 
suatu.” (ath-Thalaag: 2-3) 

Inilah periode kedua dan inilah hukumnya. De- 
ngan tibanya puncak waktu yang ditetapkan, maka 
berakhirlah masaiddah. Bagi suami selama istrinya 
yang diceraikannya belum keluar dari masa iddah, 
maka ia boleh merujuk istrinya sehingga kembali 
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ke dalam tanggung jawabnya setelah pernyataan 
rujuknya itu. Inilah yang dimaksudkan dengan me- 
megangnya kembali. Atau, sebaliknya suami mem- 
biarkan masa iddah itu berlalu. Sehingga, istrinya 
menjadi bebas darinya dan tidak halal lagi baginya 
melainkan dengan akad nikah yang baru sebagai- 
mana istri yang baru dinikahi. 

Sama saja bagi seorang suami baik dia merujuk 
istrinya maupun berpisah dengannya, maka dia di- 
perintahkan berlaku baik dan makruf dalam kedua 
keadaan itu. Seorang suami sangat dilarang me- 
rujuk istrinya untuk membahayakannya, seperti dia 
merujuknya sebelum masaiddah habis. Kemudian 
dia kembali menceraikannya untuk kedua kalinya 
atau ketiga kalinya agar masa penantian istrinya 
menjadi lama tanpa bisa menikah dengan lelaki lain. 
Atau, seorang suami merujuk istrinya kembali de- 
ngan maksud membiarkannya menggantung dan 
melakukan tipu daya kepadanya agar istrinya mau 
menebus dirinya kepadanya dengan sejumlah harta 
benda. 

Kedua kondisi itu terjadi ketika surah ini turun 
pada zaman sahabat. Dan, hingga saat ini kondisi 
itu akan terus terjadi setiap jjwa manusia menyim- 
pang dari takwa kepada Allah. Dan, ketakwaan ke- 
pada Allah merupakan jaminan pertama bagi ke- 
lestarian hukum-hukum-Nya dalam hubungan suami 
istri dan juga perceraian. 

Demikian pula seorang suami dilarang mem- 
bahayakan istrinya dalam perceraian dengan hardi- 
kan, celaan, hinaan dalam ungkapan, dan dengan 
kemarahan. Pasalnya, ikatan perkawinan dibangun 
dengan kebaikan dan diakhiri pula dengan kebaik- 
an untuk mengekalkan cinta dan kasih sayang yang 
ada dalam hati. Karena bisajadi setelah perceraian 
itu mereka kembali berhubungan sebagai suami 
istri. Sehingga, kenangan-kenangan buruk tidak 
mengganggu mereka disebabkan oleh kali-mat 
kotor, ejekan yang menusuk atau menying-gung 
kemurnian perasaan ketika mereka kembali rujuk 
lagi. Kemudian yang lebih penting adalah ja me- 
rupakan adab Islami yang sejati di mana Islam 
menganjurkan untuk berhias dengannya dalam 
lisan dan hati. 

Dalam dua keadaan itu baik perceraian maupun 
rujuk, dibutuhkan kesaksian dua orang yang adil. 
Orang-orang yang mengetahui telah ada perceraian 
dan tidak mengetahui adanya rujuk, sehingga me- 
reka menyebarkan isu macam-macam dan berkata 
yang tidak-tidak. Sedangkan, Islam menghendaki 
kemurnian dan kesucian dalam hubungan-hubung- 
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an dan ikatan-ikatan itu baik di dalam hati manusia 
maupun di dalam lisan mereka. Rujuk dan percerai- 
an bisa terjadi tanpa persaksian menurut sebagian 
ulama. Namun, menurut sebagian ulama lainnya, 
kedua perkara itu baru sah bila ada persaksian dalam 
keduanya. Namun, setelah itu terjadi ijmak ulama 
bahwa persaksian harus ada baik dalam perceraian 
maupun rujuk. 

Setelah penjelasan tentang hukum itu, muncul- 
lah sentuhan dan arahan yang berlanjut, 


» Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena 
Allah...” 


Jadi, persoalan ini adalah persoalan Allah dan 
persaksian di dalamnya adalah untuk Allah. Dialah 
yang memerintahkan hal itu. Dia yang mengawasi 
pelaksanaannya. Dan, Dia pula yang membalas 
ganjaran atasnya. Interaksi dalam hal itu adalah 
dengan Allah, bukan dengan suami atau istri atau- 
pun manusia. 


” Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat...” 


Orang-orang yang menjadi objek dari seruan 
hukum-hukum ini adalah orang-orang beriman 
yang meyakini hari akhirat. Allah menyatakan ke- 
pada mereka bahwa sesungguhnya Dia menasihati 
mereka tentang urusan mereka. Bila mereka benar- 
benar jujur dalam keimanan kepada-Nya dan ke- 
pada hari Kiamat, maka mereka seharusnya me- 
nuruti nasihat dan mengambil pelajaran. Inilah tun- 
tutan iman mereka dan inilah standar kebenaran 
pengakuan mereka dalam keimanan. 


? Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.” (ath- 
Thalaag: 2) 

”Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya....” 


Yaitu, jalan keluar dari kesempitan dan kesulitan 
di dunia dan di akhirat. Juga diberikan rezeki yang 
tidak pernah dibayangkannya dan dinantikannya. 
Ia merupakan ketetapan umum dan hakikat abadi. 
Namun, kelekatannya di sini dengan hukum-hu- 
kum talak mengisyaratkan ketelitian realisasinya 
ketika orang-orang yang bertakwa benar-benar men- 
jaga ketakwaannya kepada Allah dalam hal iri secara 
khusus. Ja merupakan urusan di mana standar yang 
paling sensitif dan paling teliti selain daripada 
standar perasaan dan standar nurani. Permainan 
dan bermain-main dalam persoalan ini sangat luas 
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medannya. Dan, tidak ada yang dapat menghenti- 
kannya melainkan ketakwaan kepada Allah dan pe- 
rasaan yang sensitif dalam nurani. 


” ..Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguh- 
nya Allah Murai urusan (yang dikehendaki)- 
Nya... 

Ruang konspirasi dan tipu daya sangat luas da- 
lam hubungan perkawinan ini. Jalur-jalurnya sangat 
banyak. Kadangkala tipu daya dibalas dengan tipu 
daya yang lain untuk melindungi diri darinya. Di 
sini terdapat isyarat agar tindakan tipu daya ini, ber- 
alih kepada sikap tawakal kepada Allah karena Dia 
pasti menjamin segala kecukupan orang-orang 
yang bertawakal kepada-Nya dan Dia pasti me- 
nyempurnakan segala urusan-Nya. 

Apa yang ditakdirkan oleh Allah pasti terjadi, dan 
apa yang dikehendaki-Nya pasti terlaksana. Maka, 
sikap bertawakal kepada Allah adalah sikap ber- 
gantung dan berserah diri kepada kekuasaan Tuhan 
Yang Mahakuasa dan kekuatan Yang Mahaper- 
kasa, Yang Maha Berkehendak atas apa yang di- 
inginkan-Nya, Yang Maha Menyempurnakan atas 
apa yang dikehendaki-Nya. 

Nash ayat ini kandungannya umum. Yang di- 
maksudkan dengannya adalah pembentukan pan- 
dangan iman yang benar dalam hati, sesuai dengan 
kehendak Allah dan takdir-Nya. Namun, kemuncul- 
annya di sini berkenaan dengan hukum-hukum talak 
memiliki sentuhannya dan efeknya tersendiri dalam 
masalah ini. 

” Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu.” (ath-Thalaag: 3) 

Jadi, setiap sesuatu telah ditentukan sesuai de- 
ngan ukurannya, waktunya, tempatnya, kandung- 
amkandungannya, hasil-hasilnya, dan sebab-sebab- 
nya. Tidak ada sesuatu pun yang terjadi secara ke- 
betulan dan tidak ada sesuatu pun yang sia-sia 
dalam seluruh alam semesta ini dan dalam jiwa ma- 
nusia dan kehidupannya. Ia merupakan hakikat 
yang agung di mana aspek yang besar dari pan- 
dangan keimanan terbangun di atasnya. 

Kami telah menjelaskan bahasan ini secara ter- 
perinci ketika kami memaparkan bahasan tentang 
firman Allah, 


” Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia me- 
netapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” 
(al-Furgaan: 2) 

Dan, ketika kami membahas ayat, 
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me- 
nurut ukuran.” (al-Oamar: 49) 


Namun, Allah menyebutkan kembali hakikat 
Nya tentang talak dan masa berlakunya, tentang 
iddah dan periode berakhirnya, serta tentang per- 
saksian dan penegakkannya. Allah menentukan 
karakter hukum-hukum talak ini dengan karakter 
sunnah-Nya yang pasti terlaksana dan hukum-Nya 
yang umum. Juga meletakkan dalam gambaran pe- 
rasaan bahwa urusan talak ini adalah urusan yang 
serius dan sungguh-sungguh yang terambil dari 
sistem alam semesta yang ditentukan dalam setiap 
ciptaan Allah. 
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"Dan wanita-wanita yang tidak haid lagi 25 
di antara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (ten- 
tang masa iddahnya), maka iddah mereka adalah tiga 
bulan, dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak 
haid. Dan wanita-wanita yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandung- 
annya. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, nis- 
caya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya. Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya 
kepada kamu. Barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalah- 


annya dan akan melipatgandakan pahala baginya.” 


fath-Thalaag: 4-5) 

Ini merupakan batasan periode masa iddah bagi 
wanita-wanita cerai yang tidak aktif haidnya dan ti- 
dak dalam keadaan hamil. Ia meliputi wanita-wanita 
menopause dan wanita-wanita yang belum pernah 
haid baik karena masih kecil dan belum cukup 
umur maupun disebabkan oleh suatu penyakit. Hal 
itu dikarenakan masa iddah yang telah dijelaskan 
dalam surah al-Bagarah sebelumnya adalah ber- 
laku bagi wanita-wanita yang masih haid. Yaitu, 
selama tiga masa haid atau tiga.masa suci sesuai 
dengan perbedaan figih dalam masalah ini. 
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Sedangkan, bagi wanita-wanita yang tidak lagi 
aktif haidnya dan wanita-wanita yang belum pernah 
haid sama sekali, maka hukumnya masih mem- 
bingungkan, yaitu bagaimana mereka menghitung 
masa iddahnya? Maka, turunlah ayat ini yang men- 
jelaskan dan menghilangkan kebingungan dan ke- 
raguan, dan menentukan bahwa iddah kedua ke- 
lornpok wanita itu adalah tiga bulan, karena kedua 
kelompok wanita itu sama-sama tidak haid. Sedang- 
kan, wanita hamil masa iddahnya adalah masa ke- 
lahiran bayinya, baik waktunya lama maupun cepat. 
Walaupun setelah itu sebetulnya ada empat puluh 
hari menanti masa suci dari nifas, karena kesucian 
rahim pada saat itu telah benar-benar meyakinkan, 
sehingga tidak dibutuhkan lagi kepada masa pe- 
nantian habis masa nifas. 

Adapun wanita cerai yang hamil menjadi terlepas 
secara mutlak dari mantan suaminya setelah me- 
lahirkan, sehingga tidak ada hikmah apa-apa dalam 
penantian masa iddah baginya setelah itu. Selanjut- 
nya wanita itu tidak boleh dirujuk lagi oleh mantan 
suarninya melainkan dengan akad nikah yang baru. 
Dan, Allah telah menentukan segala perkara ten- 
tang ketentuan-ketentuannya, dan tidak ada satu 
hukum pun melainkan di baliknya terdapat hikmah. 

Itulah penjelasan tentang hukum, kemudian 
muncullah penjelasan tentang sentuhan-sentuhan 
dan komentar-komentar, 


”..Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusan- 
nya.” (ath-Thalaag: 4) 


Kemudahan dalam urusan merupakan puncak 
yang diharapkan dan dicita-citakan oleh setiap ma- 
nusia. Sesungguhnya merupakan kenikmatan yang 
sangat besar bila Allah menjadikan segala urusan 
menjadi mudah bagi hamba-hamba-Nya, sehingga 
tidak ada lagi kelelahan, kesulitan, kerumitan, dan 
kesempitan. Para hamba Allah akan menyelesaikan 
segala urusan dengan mudah dalam perasaan dan 
takdirnya. Mereka dapat meraihnya dengan mudah 
dalam gerakan dan amalnya. Mereka pun merasa 
puas karena kemudahan mendapatkan hasil dan 
nilainya. Dan, mereka pun hidup dalam segala ke- 
mudahan hingga menemui Allah. Sesungguhnya 
Allah menganjurkan kemudahan dalam perkara talak 
dengan menjanjikan balasan dan gantinya berupa 
kemudahan di dalam seluruh aspek kehidupan. 


"Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada 
kamu... 
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Ini merupakan sentuhan lain dalam bidang dan 
segi yang lain. Suatu sentuhan yang sungguh-sung- 
guh dan menarik perhatian kepada sumber pe- 
rintah. Allah yang telah menurunkan perintah itu, 
yang diturunkan bagi orang-orang yang beriman 
kepada-Nya. Jadi ketaatan kepada Allah merupakan 
realisasi nyata dari iman dan realisasi hakikat hu- 
bungan antara mereka dengan Ailah 
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Kemudian redaksi kembali kepada takwa yang 
digugah secara terus-menerus dalam ruang para- 
graf ini, 

»..Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan 
melipatgandakan pahala baginya.” (ath-Thalaag: 5) 


Balasan pertama bagi sikap takwa adalah ke- 
mudahan dalam segala urusan. Dan, balasan kedua 
adalah Allah menghapus dosa-dosa dan memper- 
besar pahala setelah penghapusan dosa. Itu me- 
rupakan rangsangan dan tawaran yang sangat 
menggiurkan. Ia merupakan hukum umum dan ke- 
adilan yang meliputi segalanya. Namun, ja men- 
cabut segala nuansa dan naungan tema talak lalu 
memenuhi hati dengan perasaan akan kehadiran 
Allah dan anugerah-Nya yang umum. Oleh karena 
itu, orang yang demikian tidak akan mendapatkan 
kesulitan dan kerumitan karena Allah memenuhi- 
nya dengan segala kemudahan, ampunan, dan 
pahala yang besar. 
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”Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu ber- 
tempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 


mereka. Dan, jika mereka (istri-istri yang sudah di- 
talak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 
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mereka nafkahnya hingga mereka bersalin. Kemudian 

jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, 
maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan mu- 
syawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) de- 
ngan baik. Dan, jika kamu menemui kesulitan, maka 
wanita lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 
Hendaklah orangyang mampu memberi nafkah me- 
nurut kemampuannya. Dan, orang yang disempitkan 
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang 
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberi- 
- kelapangan sesudah kesempitan. "(ath-Thalaag: 
6-7 


Ini adalah penjelasan terakhir tentang perincian 
tempat tinggal istri di rumah, dan pemberian infak 
dalam masa iddah sesuai dengan masanya yang 
berbeda-beda. Jadi yang diperintahkan adalah 
memberikan tempat tinggal sesuai dengan ke- 
mampuan suami, tidak boleh rendah dari tempat 
tinggal suami atau lebih rendah dari ukuran ke- 
mampuan dan kekayaannya. Para suami tidak 
boleh sengaja membahayakan istriistrinya dengan 
menekan mereka dalam ukuran tempat tinggal, 
atau tingkat kelayakannya, atau dalam bermuama- 
lah dengannya. 

Allah mengkhususkan penjelasan nafkah bagi 
istriistri yang hamil, (padahal semua wanita cerai 
wajib dinafkahi) karena lamanya waktu kehamilan 
bisa jadi dipahami oleh orang bahwa kewajiban 
memberi nafkah hanya sebagian masa waktu hamil 
saja, dan tidak usah disempurnakan sisanya. Atau, 
masa pemberian nafkah harus ditambah dan diper- 
panjang karena masa hamilnya sangat pendek dan 
waktu melahirkan telah begitu dekat setelah per- 
ceraian itu. Sehingga, Allah pun mewajibkan nafkah 
hingga selesai melahirkan dan ia merupakan masa 
berakhirnya periode iddah untuk tambahan pen- 
jelasan syariatnya. 

Kemudian Allah menjelaskan tentang perma- 
salahan menyusui yang tidak dijadikan sebagai ke- 
wajiban atas istri tanpa imbalan apa-apa. Jadi selama 
istri menyusui anak yang merupakan buah per- 
nikahan mereka berdua, maka menjadi hak istri 
mendapatkan upah atas susuannya yang dengan- 
nya dia dapat menopang kehidupannya dan mem: 
beli susu buat bayinya. Inilah bentuk pemeliharaan 
dan perlindungan syariat terhadap ibu. 

Dalam waktu yang sama, Allah memerintahkan 
ayah dan ibu agar mereka berdua bermusyawarah 
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dalam urusan bayi dan maslahatnya karena dia me- 
rupakan amanat bagi mereka berdua. Sehingga, 
jangan sampai kegagalan mereka membina rumah 
tangga terimbas kepada bayi yang suci dan tak ber- 
salah itu. 

Inilah kemudahan yang diserukan Allah kepada 
keduanya. Sedangkan, bila mereka mengalami ke- 
sulitan dan mereka tidak mencapai kata sepakat, 
maka bayi harus dijamin haknya, 

"Dan, jika kamu menemui kesulitan, maka wanita 
lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” fath- 
Tha-laag: 6) 

Tanpa ada keberatan apa pun dari ibu kandung- 
nya dan tanpa pembatalan hak bayi dalam hal men- 
dapatkan susuan karena kesulitan keduanya se- 
telah kesepakatan tidak tercapai. 

Kemudian Allah memperincikan tentang ukuran 
nafkah, yaitu mudah, saling menolong dan adil, 
suami tidak boleh zalim, dan istri tidak boleh keras 
dan ngotot. Barangsiapa yang diperluaskan rezeki- 
nya oleh Allah, hendaklah dia memberikan infak 
sesuai dengan keluasannya, baik perihal tempat 
tinggal, nafkah kehidupan, maupun upah menyusui. 
Dan, barangsiapa yang disempitkan rezekinya, 
maka tidak ada dosa baginya, karena Allah tidak 
menuntut seseorang untuk memberikan nafkah 
melainkan sesuai dengan anugerah yang diberikan 
Allah kepadanya. 

Dialah Yang Maha Pemberi dan tidak seorang 
pun dapat meraih selain apa yang dianugerahkan 
oleh Allah. Jadi tidak ada sumber lain dalam anu- 
gerah selain sumber yang satu ini, dan tidak ada 
simpanan kekayaan lain selain simpanan harta benda 
ini. 

” Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang me- 
lainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepada- 
NYA... 


Kemudian ada sentuhan kepuasan dan keluasan 
harapan bagi keduanya, 

”. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan.” (ath-Thalaag: 7) 

Jadi, segala urusan bergantung kepada Allah 
dalam kelapangan sesudah kesempitan dan ke- 
mudahan sesudah kesusahan. Oleh karena itu, 
lebih baik bagi kedua suami istri itu menyelesaikan 
segala masalah berdua, dan menghadapkan diri ke- 
pada Allah dalam segala urusan. Keduanya hendak- 
lah merasakan adanya pengawasan Allah dan agar 
keduanya bertakwa kepada-Nya. Dialah yang mem- 


(320) 


Tafsir Fi Zhilali-ur "an Xi 


beri dan yang mencegah. Dialah yang memper- 
sempit dan yang memperluas. Di tangan-Nyalah 
kesempitan dan kelapangan, kesulitan dan ke- 
mudahan, serta kegentingan dan kesejahteraan. 


2 


Hukum-Hukum yang Dibawa Nabi saw. 
Membawa Kebahagiaan 

Sampai di sini, maka bahasan dalam surah ini 
telah mencakup segala hukum talak serta tetek 
bengeknya. Juga meliputi penelusuran segala efek 
dan pengaruhnya hingga menemukan solusi yang 
jelas dan terang. Allah tidak membiarkan rumah 
tangga yang hancur itu menjadi berkeping-keping 
dan menjadi debu yang memenuhi jiwa-jiwa dan 
menutup hati. 

Ketika bahasan selesai tentang semua perkara 
itu, maka redaksi mulai memaparkan pelajaran ter- 
akhir tentang hukum final yang menimpa orang- 
orang yang mendurhakai perintah Allah dan rasul- 
Nya sehingga mereka tidak mendengar dan me- 
respons. Allah meletakkan pelajaran ke atas kepala- 
kepala manusia, yang mengingatkan mereka ten- 
tang hukuman final dan menyedihkan yang selalu 
menanti orang-orang yang tidak bertakwa dan tidak 
taat. Sebagaimana ia pun mengingatkan tentang 
nikmat-nikmat Allah atas orang-orang beriman yang 
diserukan dengan surah ini dan syariatnya, 
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$54 
"Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang 
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul- 
Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan 
hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab 
yang mengerikan. Maka, mereka merasakan akibat yang 


buruk dari perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan 
mereka kerugian yang besar. Allah menyediakan 
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bagi mereka azab yang keras, maka bertakwalah kepada 
Allah hai orang-orang yang mempunyai akal, (yaitu) 
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan peringatan kepadamu, (dan mengutus) 
seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat 
Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) 
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal-amal saleh dari kegelapan ke- 
pada cahaya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal yang saleh, niscaya Allah akan me- 
masukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan 
rezeki yang baik kepadanya.” lath-Thalaag: 8-11) 

Itu merupakan peringatan yang panjang dan 
ancaman yang terperinci fenomena-fenomena dan 
kejadian-kejadiannya. Sebagaimana ia juga merupa- 
kan peringatan yang mendalam tentang nikmat 
Allah dengan iman dan cahaya serta janji-Nya peri- 
hal balasan di akhirat. Dan, ia merupakan rezeki 
yang paling baik dan paling mulia. 

Hukuman Allah yang dijatuhkan kepada orang- 
orang yang mendurhakai perintah Allah dan tidak 
tunduk kepada.rasul-rasul-Nya merupakan sunnah 
yang berlaku terus-menerus. 


"Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang 
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul- 
Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan 
hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab 
yang mengerikan.” (ath-Thalaag: 8) 


Perincian hukuman atas negeri-negeri itu dan 
penyebutan tentang hisab yang sulit dan azab yang 
keras, kemudian gambaran tentang akibat dan tem- 
pat kembali yang buruk, 

”Maka, mereka merasakan akibat yang buruk dari per- 
buatannya, dan adalah akibat perbuatan mereka ke- 


rugian yang besar.” (ath-Thalaag: 9) 


Kemudian mengulur gambaran tentang akibat 
kerugian itu dalam ayat selanjutnya, 


"Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras,....” 


Semua ini dimaksudkan untuk memperpanjang 
tampilan gambaran kejadian dan perincian tentang 
langkah-langkah dan periode-periodenya. Ini me- 
rupakan salah satu metode yang indah dalam Al- 
Our'an untuk menanamkan pengaruh dalam pe- 
rasaan dan memperlama keberadaannya dalam hati. 

Mari kita berhenti sejenak di hadapan ancaman 
ini. Kita akan menyaksikan bahwa Allah menurun- 
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kan azab kepada negeri-negeri itu satu persatu se- 
tiap ia mendurhakai perintah Allah dan rasul-Nya. 
Kita mendapatkan bahwa ancaman ini dipaparkan 
di sini berkenaan dengan permasalahan talak dan 
hukum-hukum talak. Jadi perkara talak dan hukum- 
hukumnya berkaitan erat dengan hukum alam se- 
mesta. r 

Di sini terdapat isyarat bahwa perkara talak 
bukanlah sekadar perkara keluarga atau pasangan. 
Namun, ia merupakan permasalahan umat Islam 
seluruhnya. Umat Islamlah yang bertanggung 
jawab dalam masalah ini. Umat Islamlah yang ber- 
tanggung jawab atas syariat Allah. Dan, pelang- 
garan umat terhadap perintah Allah di dalamnya, 
atau pelanggaran umat terhadap perintah Allah di 
dalam selain perkara itu dari hukum-hukum ins- 
titusi ini atau manhaj Allah yang lengkap tentang 
kehidupan ini, adalah pelanggaran terhadap pe- 
rintah Allah di mana bukan orang-orang yang me- 
langgar saja yang akan dijatuhi hukuman melain- 
kan seluruh negeri dan umat di mana terjadinya 
pelanggaran itu, dan di mana penyimpangan dari 
manhaj Allah itu berlaku. 

Agama Islam ini diturunkan untuk ditaati dan 
dilaksanakan seluruh ajarannya secara sempurna 
dan menguasai segala aspek kehidupan. Maka, 
barangsiapa yang melanggar perintah Allah di 
dalamnya, walaupun perkara itu berada dalam urus- 
an individu, maka ia harus menghadapi konse- 
kuensi yang menimpa seluruh komponen negeri, 
karena sunnah Allah tidak akan pernah berganti 
dan berubah. 

Negeri-negeri itu telah merasakan akibat yang 
buruk dari perbuatannya, dan akibat perbuatan me- 
reka adalah kerugian yang besar. Penduduknya 
telah merasakan pedihnya azab itu di dunia ini se- 
belum hari hisab di akhirat. Azab itu telah ditimpa- 
kan kepada negeri-negeri, umat-umat, dan bangsa- 
bangsa yang melanggar manhaj Allah di muka bumi 
ini. Kita telah menyaksikan hal ini dan orang-orang 
yang sebelum kita pun telah menyaksikan azab ini. 
Semua mereka telah merasakan kerusakan dan ke- 
binasaan, kemiskinan dan kekeringan, kezaliman 
dan kelaliman serta kehidupan yang tidak memiliki 
rasa aman, kedamaian, ketenangan, dan kestabilan. 
Dan, setiap hati kita dapat menyaksikan kenyataan 
dari peringatan ini. « 

Di atasitu ada azab yang menanti para pelanggar 
perintah Allah dan manhaj-Nya dalam kehidupan 
sebagaimana difirmankan oleh Allah, 


"Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras,....” 
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Allah Mahabenar dengan segala firman-Nya. 

Sesungguhnya Islam merupakan manhaj sistem 
komunitas jamaah, sebagaimana telah kami bahas 
dalam surah ash-Shaff. Ia datang untuk mem- 
bentuk kaum muslimin yang memiliki sistem yang 
khusus. Ia datang untuk mengelola dan mengatur 
kehidupan jamaah seluruhnya. Oleh karena itu, se- 
luruh komponen jamaah bertanggung jawah atas- 
nya dan bertanggung jawab atas hukum-hukum- 
nya. Apabila mereka berpaling dari manhaj ini dan 
melanggarnya, maka hukuman itu pasti terealisasi 
kepada mereka sebagaimana hukuman itu telah 
diturunkan dan dirasakan kepada negeri-negeri dan 
bangsa-bangsa yang berpaling dan melanggar se- 
belum mereka. 

Dalam menghadapi peringatan dan feromena- 
fenomenanya yang panjang, redaksi ayat menyeru 
para ulul albab dari orang-orang beriman yang telah 
dituntun oleh hati mereka kepada keimanan. Ja me- 
nyerukan kepada mereka agar bertakwa kepada 
Allah yang telah menurunkan kepada mereka kitab 
yang memberikan peringatan, 


” Maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang 
yang mempunyai akal, (yaitu) orang-orang yang ber- 
iman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringat- 
an kepadamu.” (ath'Thalaag: 10) 


Peringatan itu ditampakkan dan dilekatkan pada 
pribadi Rasulullah. Sehingga, pribadi Rasulullah 
sendiri merupakan peringatan atau dalam ungkap- 
an lain sebagai pengemban yang bertanggung jawab 
atas peringatan itu. 


”(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan ke- 
padamu ayat-ayat Allah yang menerangkan (ber- 
macam-macam hukum)...” 


Di sini terdapat selipan makna yang sangat indah, 
mendalam, dan jujur yang memiliki beberapa isyarat, 
petunjuk, dan arah yang bermacam-macam. 

Sesungguhnya peringatan ini datang dari sisi 
Allah, yang menemui mereka lewat pribadi Rasu- 
lullah yang jujur dan amanah. Seolah-olah peringat- 
an itu tembus kepada mereka secara langsung dan 
pribadi Rasulullah tidak menutup sedikitpun dari 
hakikat peringatan itu. 

Isyarat bagian kedua dari nash ini adalah bahwa 
sesungguhnya pribadi Rasulullah telah mendarah 
daging dalam peringatan itu. Sehingga, beliau me- 
rupakan gambaran nyata dan fisik dari peringatan 
itu akhirnya beliau merupakan jelmaannya. Rasu- 
lullah merupakan terjemahan hidup dari hakikat 
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Al-Gur'an. Demikianlah gambaran Rasulullah se- 
perti yang dilukiskan oleh Aisyah r.a., "Sungguh 
akhlak Rasulullah adalah Al-Gur'an itu sendiri.” 

Demikianlah Al-Gur'an itu tertanam dalam jiwa 
Rasulullah untuk menghadapi kehidupan. Dan, 
beliau adalah Al-ur'an yang menghadapi segala 
tantangan dan tuntutan kehidupan. 

Di atas nikmat peringatan, cahaya, hidayah, dan 
kesalehan, ada janji kenikmatan surga yang kekal 
selama-lamanya. Semua mereka diingatkan kem- 
bali bahwa rezeki yang paling baik adalah surga. 
Sehingga, tidak mungkin dibandingkan dengan rezeki 
apa pun di dunia ini. 


"Supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan amal-amal saleh dari kegelapan 
kepada cahaya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal yang saleh, niscaya Allah akan me- 
masukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki 
yang baik kepadanya.” (ath-Thalaag: 11) 


Allah adalah pemberi rezeki di dunia dan di akhirat. 
Namun, suatu rezeki yang lebih baik dari rezeki apa 
pun. Dan, pilihan manusia terhadap rezeki yang 
terbaik adalah pilihan yang benar dan mulia. 

Demikian sentuhan terhadap rezeki sekali lagi. 
Dan, dengan isyarat ini, menjadi remehlah setiap 
rezeki yang ada di bumi dibandingkan dengan rezeki 
yang ada di surga. Namun, Allah juga menjanjikan 
(pada penggalan pertama) keluasan di dunia pula. 


#£ 


Pada bagian penutup, muncullah sentuhan alam 
semesta yang dahsyat. Ia menghubungkan antara 
tema surah, syariatnya, dan pengarahannya dengan 
takdir Allah, kekuasaan Allah, dan ilmu Allah dalam 
ruang alam semesta yang luas ini, 
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"Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu 

pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu 
mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu.” (ath-Thalaag: 12) 
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Tujuh lapis langit merupakan sesuatu yang masih 
belum kita ketahui tentang hakikatnya, bidang- 
bidangnya, dan jarak-jaraknya. Demikian pula tujuh 
lapis bumi. Bisa jadi planet bumi yang kita tempati 
saat ini merupakan salah satu di antara tujuh lapis 
bumi itu, sedangkan yang enam lagi masih tersim- 
pan dalam ilmu Allah. Dan, bisa jadi makna, ”..Dan 
seperti itu pula bumi...,” bahwa planet bumi ini ter- 
masuk dalam jenis langit. Jadi, bumi itu seperti 
langit dalam struktur dan karakter-karakternya. 

Namun, apa pun maknanya, tidak dibutuhkan 
dan diperlukan pencocokan teks-teks ayat ini dan 
mengujinya dengan ilmu-ilmu yang telah kita ternu- 
kan. Karena ilmu kita sangat terbatas dan tidak me- 
liputi seluruh alam semesta sehingga kita ber- 
asumsi dengan meyakinkan bahwa teori ilmiah itu- 
lah yang dikehendaki oleh teks-teks AHJur'an. Kita 
sama sekali tidak boleh menghakimi dan menjustifi- 
kasi demikian hingga kita benar-benar mengetahui 
secara meyakinkan tentang ilmu alam semesta ini, 
dan perkara itu merupakan perkara yang mustahil. 

Dengan sentuhan isyarat ini, kita dapat meng- 
ambil manfaat sebagai petunjuk menuju ke arah 
hakikat itu dalam ruangnya di dalam jiwa dan ke 
arah pembentukan pandangan keimanan yang benar 
dalam alam semesta. 

Dan, isyarat kepada alam semesta yang agung, 
” Tujuh langit dan seperti itu pula bumi...,” meng- 
goncangkan perasaan dan menghentikan hati se- 
jenak berhadapan langsung dengan fenomena di 
antara fenomena-fenomena kekuasaan Sang Maha 
Pencipta, dan kerajaan-Nya yang luas. Sehingga, di 
hadapannya seluruh bumi menjadi kecil dan kerdil. 
Apalagi hanya sebagian isinya, atau kasus di antara 
kasus-kasus yang terjadi di dalamnya. Bahkan, 
beberapa keping uang yang dinafkahkan oleh se- 
orang suami atau seorang istri menarik diri dari hak 
mendapatkannya. 

Di antara langit yang tujuh ini dan bumi atau tujuh 
lapisan bumi, perintah Allah terus-menerus turun, 
dan di antaranya perintah yang ada di hadap-an ma- 
nusia dalam arahan ayat ini. Jadi, perintah ini sangat 
dahsyat meskipun diukur dengan standar-standar 
manusia dan pandangan-pandangan mereka me- 
ngenai tempat dan waktu semampu mereka dalam 
membayangkannya. 

Pelanggaran terhadap perintah itu merupakan 
pelanggaran terhadap suatu perintah yang ditaati 
dan disambut dengan baik oleh segala lapisan, 
langit dan Japisan-lapisan bumi, serta didengar dan 
direspons oleh para malaikat dan makhluk-makh- 
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Juk Allah yang lain yang ada di dalam langit dan 
lapisan-lapisan bumi. Oleh karena itu, pelanggaran 
itu merupakan pelanggaran yang sangat jahat dan 
keji, dimana tidak mungkin seorang mukmin yang 
berakal berani melakukannya. Apalagi, telah diutus 
kepadanya seorang rasul untuk membacakan ke- 
padanya ayat-ayat Allah dengan jelas, menjelaskan 
baginya perintah ini demi mengeluarkannya dari 
segala kegelapan menuju kepada cahaya. 

Perintah ini terus-menerus turun antara langit 
dan bumi, untuk membentuk dalam hati orang-orang 
yang beriman suatu agidah bahwa sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Sehingga, 
tidak ada satu pun yang dapat melemahkan-Nya 
atas apa pun yang dikehendaki-Nya. Dan, bahwasa- 
nya sesungguhnya Dia Maha Mengetahui atas se- 
gala sesuatu. Sehingga, tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari-Nya dalam kerajaan-Nya yang luas dan 
Japang, serta apa pun yang disembunyikan dan di- 
rahasiakan oleh manusia dalam hati-hati mereka. 

Sentuhan ini memiliki nilainya di sini dari dua 
segi. 

Pertama, sesungguhnya Allah Maha Meliputi atas 
segala sesuatu dan Dialah yang memerintahkan 
segala hukum-hukum ini. Allah menurunkan hu- 
kum-hukum itu yang meliputi segala kondisi ma- 
nusia, kebutuhan-kebutuhan mereka, kebaikan- 
kebaikan mereka, dan potensi-potensi mereka. 
Hukum-hukum lebih utama untuk ditaati oleh 
mereka, dan mereka tidak berpaling darinya se- 
dikitpun. Karena, ia diciptakan dan dirancang oleh 
Aliah Yang Mahatahu dan Maha Meliputi atas se- 
gala sesuatu. 

Kedua, sesungguhnya hukum-hukum ini disan- 
darkan kepada nurani-nurani. Jadi perasaan bahwa 
Allah Mahatahu dan Maha Meliputi atas segala se- 
suatu merupakan jaminan sensitivitas nurani-nurani 
manusia dalam urusan-urusan dan perkara-perkara 
yang tidak bisa dijamin oleh apa pun melainkan ke- 
takwaan kepada Allah Yang Maha Mengetahui apa 
yang ada dalam hati. 


1 


Demikianlah surah ini ditutup dengan sentuhan 
yang dahsyat dan mencekam ini, yang menggetar- 
kan dan menggerakkan hati agar tunduk dan taat. 
Maka, Mahasuci Allah yang telah menciptakan hati, 
dan Yang Maha Mengetahui atas segala yang ada 
di dalamnya dari penyimpangan-penyimpangan dan 
jalan-jalan yang lurus. 7 
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SURAH AT-TAHRIIN ' 
OMUFunkan TI Madinah 
Jilmian Aval. 12 


DA 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 
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”Hai nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu, kamu 
mencari kesenangan hati istri-istrimu? Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (1) 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada 
kamu sekalian membebaskan diri dari siumpah- 
mu. Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 

Mengetahui lagi Mahabijaksana. (2) Dan, ingat- 
lah ketika nabi membicarakan secara rahasia 
kepada salah seorang dari istri-istrinya (Haf- 
shah) suatu peristiwa. Maka, tatkala (Hafshah) 
menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan 
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Allah memberitahukan hal itu (semua pem- 
bicaraan antara Hafshah dengan Aisyah) ke- 
pada Muhammad, lalu Muhammad mem- 
beritahukan sebagian (yang diberitakan Allah 
kepadanya) dan menyembunyikan sebagian 
yang lain (kepada Hafshah). Maka, tatkala 
(Muhammad) memberitahukan pembicaraan 
(antara Hafshah dan Aisyah), lalu Hafshah 
bertanya, 'Siapakah yang telah memberitahu- 
kan hal ini kepadamu?” Nabi menjawab, 'Telah 
diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (3) 
Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong 
(untuk menerima kebaikan). Dan, jika kamu 
berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, 
maka se ya Allah adalah Pelindungnya 
(dan begitu) Jibril dan orang-orang mukmin 
yang baik. Selain dari itu malaikat-malaikat 
adalah penolongnya pula. (4) Jika nabi men- 
ceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan 
memberi ganti kepadanya dengan istri-istri 
yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, 
yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang 
mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang 
janda, dan yang perawan. (5) Hai orang-orang 
yang beriman, periharalah dirimu dan ke- 
luargamu dari api neraka yang bahan bakar- 
nya adalah manusia dan batu. Penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka, dan yang 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
(6) Hai orang-orang kafir, janganlah kamu me- 
ngemukakan uzur pada hari ini. Sesungguhnya 
kamu hanya diberi balasan menurut apa yang 
kamu kerjakan. (7) Hai orang-orang yang ber- 
iman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat 
yang semurni-murninya. Mudah-mudahan 
Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-ke- 
salahanmu dan memasukkan kamu ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
pada hari ketika Allah tidak menghinakan 
Nabi dan orang-orang yang beriman bersama 
dengan dia: sedang cahaya mereka memancar 
di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 
sambil mereka mengatakan, "Ya Tuhan kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan 
ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." (8) Hai Nabi, perangi- 
lah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
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serta bersikap keraslah terhadap mereka. 
Tempat mereka adalah neraka Jahannam dan 
itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. (9) 
Allah membuat istri Nuh dan istri Luth per- 
umpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya 
berada di bawah pengawasan dua hamba yang 
saleh di antara hamba-hamba Kami. Lalu, ke- 
dua istri itu berkhianat kepada kedua suaminya. 
Maka, kedua suaminya itu tiada dapat mem- 
bantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah: dan 
dikatakan (kepada keduanya), "Masuklah ke 
neraka bersama orang-orang yang masuk 
(neraka). (10) Dan, Allah membuat istri Firaun 
perumpamaan bagi orang-orang yang beriman 
ketika ia berkata, "Ya Tuhanku, bangunlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga 
dan selamatkanlah aku dari Firaun dan per- 
buatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum 
yang zalim. (11) Dan, Maryam putri Imran yang 
memelihara kehormatannya, maka Kami tiup- 
kan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (cip- 
taan) Kami. Dan, dia membenarkan kalimat- 
kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya, dan 
adalah dia termasuk orang-orang yang taat.” 
(12) 


Pengantar 

Ketika gadar Allah berlaku dan menetapkan 
bahwa Islam sebagai risalah terakhir: menjadikan 
manhajnya sebagai manhaj yang berlaku selamanya 
hingga akhir zaman: menetapkan agar kehidupan 
orang-orang yang beriman dengan manhaj itu ber- 
jalan seiring dengan sistem alam semesta yang 
umum:, dan agar agama inilah yang memimpin ke- 
hidupan manusia dan meliputi segala aktivitasnya 
dalam setiap aspek kehidupan... maka Allah men- 
ciptakan manhaj Islam itu dalam bentuk yang me- 
liputi segalanya, sempurna, dan saling melengkapi 
serta total dalam segala aspeknya (syamil, muta- 
kami). 

Ta memenuhi dan merangsang segala kekuatan 
manusia dan kesiapannya. Dalam waktu yang sama, 
ia meninggikan dan menaikkan kekuatan dan ke- 
siapan potensi itu ke tingkat yang layak dan sesuai 
dengan tugas khalifah Allah di muka bumi. Juga 
sesuai dengan status sebagai makhluk yang di- 
muliakan oleh Allah atas kebanyakan makhluk- 
makhtuk-Nya dan Dia sendiri telah meniupkan ruh- 
Nya kepadanya. 

Allah telah menjadikan tabiat agama ini bertolak 
selalu maju berupa pertumbuhan, populisme, ke- 
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tinggian, dan kesuciannya, pada satu waktu yang 
menyatu dan seiring bersama. Islam tidak pernah 
membatalkan dan menghancurkan kekuatan yang 
membangun. Tidak pernah pula memberangus 
keahlian dan kesiapan potensi yang bermanfaat. 
Bahkan, Islam memberikan motivasi dan semangat 
kepada segala kekuatan dan menyadarkan segala 
potensi. Namun, dalam waktu yang sama ia juga 
tetap memelihara keseimbangan gerakan yang 
mendorong ke depan bersama dengan gerakan me- 
nuju ufuk yang mulia. 

Itulah yang mempersiapkan bagi ruh-ruh manu- 
sia di dunia ini suatu kenikmatan yang luar biasa di 
akhirat. Juga menyiapkan manusia sebagai makhluk 
yang fana untuk menjalani keabadian di kehidupan 
akhirat yang merupakan kampung yang kekal. 


rt # 


Ketika gadar Allah berlaku dan menetapkan tabi- 
atakidah Islam seperti ini, maka hal ini berlaku pula 
dalam pilihan-Nya terhadap rasul-Nya Muhammad 
saw. sebagai manusia yang akan mencontohkan 
akidah itu dengan segala karakter-karakternya. Di 
dalam diri beliau tergambar hakikat akidah itu, dan 
jadilah Nabi Muhammad saw. dengan kepribadian 
dan kehidupannya sebagai terjemahan yang benar 
dan sempurna bagi tabiat dan arahan ideologi akidah 
itu. 

Nabi Muhammad saw. adalah orang yang 
sempurna kekuatan dan potensinya. Beliau adalah 
seorang yang berpostur kuat, struktur tubuhnya 
kuat dan sehat, bangunan tubuhnya kokoh, 
tubuhnya sehat tanpa cacat, indra-indra sehat serta 
selalu responsif dan sadar. Juga selalu memiliki cita 
rasa serta merasakan dan menyelami segala sesuatu 
dengan sempurna dan sehat. Dalam waktu yang 
sama, beliau pun adalah seorang yang sangat 
pengasih, tabiatnya hidup dan dinamis, perasaannya 
sangat perasa, memiliki apresiasi yang tinggi, dan 
selalu terbuka untuk belajar dan merespons segala 
kritikan. Selain itu, beliau adalah seorang yang ber- 
akal sangat cerdas, berpikiran sangat luas, ber- 
wawasan luas, dan berkemauan keras, Beliau mam- 
pu mengendalikan jiwa dan nafsunya, sedangkan 
keduanya tidak mampu mengendalikan beliau. 

Di samping itu dan di atas itu semua, beliau adalah 
seorang nabi. Ruhnya tercerahkan dengan cahaya 
yang mencakup dan lengkap. Ruhnya membuatnya 
mampu melakukan perjalanan isra' dan mikraj. Ruh- 
nya dipanggil dari langit. Ruhnya dapat menyaksikan 
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cahaya Tuhannya, dan hakikat dirinya telah ter- 
sambung dengan hakikat alam semesta seluruhnya 
dari balik segala bentuk dan perkara yang tampak 
dalam kenyataan. Maka, pasir dan batu pun mem- 
berikan salam kepadanya, dahan dan ranting pe- 
pobonan tunduk melindunginya dari sengatan 
cahaya matahari,dan Gunung Uhud pun bergetar 
karena beliau. Kemudian segala kekuatan dan 
potensi ini seimbang dalam pribadi beliau. Itulah 
keseimbangan yang serasi dengan keseimbangan 
akidah yang telah dipilih Allah untuknya. 

Kemudian Allah menjadikan kehidupan beliau 
yang bersifat pribadi dan umum sebagai kitab yang 
terbuka bagi umatnya dan bagi seluruh manusia. Di 
dalamnya manusia dapat membaca gambaran-gam- 
baran tentang akidah ini dan dapat menyaksikan 
praktik nyatanya dalam kehidupan beliau. Oleh 
karena itu, kehidupan beliau tidak boleh dirahasia- 
kan dan disembunyikan. Bahkan, harus dipamerkan 
dan dipaparkan beberapa aspek dari kehidupan 
beliau dalam AHgur'an. 

Di dalam A-gur an itu terdapat beberapa tempat 
yang menyingkapkan aspek-aspek kehidupan Rasu- 
lullah. Padahal, biasanya kebanyakan adat manusia 
berusaha menyembunyikannya dan menguburkan- 
nya dari pandangan orang lain. Bahkan, Al-Yur'an 
sampai menyingkap aspek-aspek kelemahan manu- 
sia di mana tidak seorang pun dapat terbebas darinya 
dengan usaha dan tipu daya apapun. Sesungguhnya 
manusia hampir mengetahui dan menyentuh adanya 
sikap kesengajaan dalam penyingkapan Al-9ur'an 
ini tentang beberapa bagian kehidupan Rasulullah 
bagi manusia umumnya secara gamblang. 

Sesungguhnya dalam jiwa Rasulullah itu tidak ada 
yang istimewa dan khusus yang harus disembunyi- 
kan, karena beljau bertugas untuk mengemban 
dakwah Islam ini secara keseluruhan. Lantas kenapa 
Rasulullah harus menyembunyikan salah satu 
bagian dari kehidupannya atau menguburkannya? 
Sesungguhnya kehidupan Rasulullah merupakan 
pemandangan yang dapat disaksikan, dekat, dan 
memungkinkan untuk dipraktikkan tentang akidah 
Islam ini. Rasulullah datang membawanya untuk 
memaparkannya dan memamerkannya kepada 
seluruh manusia dalam kepribadian beliau dan 
kehidupannya, sebagaimana beliau juga menerang- 
kannya dalam haditsnya dan pengarahannya. Dan, 
untuk inilah Rasulullah diciptakan dan untuk inilah 
Rasulullah datang ke dunia. 

Para sahabat Rasulullah telah menghapal segala- 
nya dari Rasulullah. Kemudian generasi sesudah 
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para sahabat pun menerima pelajaran dari para 
sahabat. Hapalan tersebut berkaitan dengan perin- 
cian-perincian kehidupan Rasulullah. Sehingga, 
tidak tersisa sedikitpun dari kehidupan Rasulullah 
baik yang kecil maupun yang besar bahkan hingga 
kegiatannya sehari-hari dan kebiasaannya, melain- 
kan tertulis dalam rekaman hadits dan dinukilkan 
hingga saat ini. 

Itulah sebagian dari takdir Allah yang telah 
menentukan bahwa kehidupan Rasulullah tertulis 
dalam rekaman atau rekaman perincian tentang 
penjelasan detail mengenai akidah islamiah ter- 
gambar dalam kehidupan Rasulullah. Hadits me- 
rupakan pelengkap dari bahasan dalam Al-&ur'an 
yang juga merekam beberapa aspek kehidupan 
Rasulullah yang akan kekal selamanya hingga akhir 
kehidupan duniawi. 


PI 


Dalam surah ini dipaparkan lembaran kehidupan 
rumah tangga Rasulullah dan gambaran tentang 
gesekan-gesekan, kecenderungan-kecenderungan, 
dan pengaruh-pengaruh manusiawi yang terjadi di 
antara sesama istri-istri Rasulullah dan antara 
mereka semua dengan Rasulullah. Ada juga gambar- 
an tentang beberapa efek samping dari gesekan- 
gesekan, kecenderungan-kecenderungan, dan pe- 
ngaruh-pengaruh manusiawi itu terhadap kehidupan 
Rasulullah dan kehidupan masyarakat Islam pada 
saatitu. Kemudian efek dan pengaruh itu kita temu- 
kan pula dalam pengarahan-pengarahan umum 
bagi umat Islam atas kejadian yang terjadi dalam 
rumah tangga Rasulullah dan di antara istri-istri 
beliau. 

Waktu terjadinya peristiwa itu tidak ditentukan 
secara pasti oleh AJur'an dalam surah ini. Namun, 
dengan merujuk kepada riwayat-riwayat yang 
datang dari Rasulullah, dapat disimpulkan dengan 
kuat bahwa peristiwa itu terjadi setelah Rasulullah 
meni-kah dengan Zainab binti Jahsy. 


A2 


Mungkin ada baiknya kami menyebutkan secara 
ringkas tentang kisah perkawinan Rasulullah dengan 
istriistrinya. Juga tentang kehidupan rumah tangga 
beliau. Sehingga, membantu kita dalam melukiskan 
kejadian-kejadian dan nash-nash yang berkenaan 
dengan peristiwa ini dalam surah ini. Kami menetap- 
kan dalam ringkasan ini, apa yang ditetapkan oleh 
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Ibnu Hazm dalam kitab Jawami'us Sirah dan kitab 
as-Sirah karangan Ibnu Hisyam dengan tambahan 
sedikit dan sekilas komentar. 

Istri pertama Rasulullah adalah Khadijah binti 
Khuwailid. Rasulullah menikahinya ketika berumur 
dua puluh lima tahun atau dua puluh tiga tahun, 
sedangkan umur Khadijah sekitar empat puluh tahun 
atau lebih. Khadijah meninggal tiga tahun sebelum 
Rasulullah hijrah ke Madinah. Rasulullah tidak 
pernah menikah lagi selama Khadijah hidup hingga 
dia meninggal, padahal Rasulullah telah berumur 
lebih dari lima puluh tahun. 

Setelah Khadijah meninggal, Rasulullah me- 
nikahi Saudah binti Zunv'ah r.a. dan dia tidak ada 
yang memandangnya sebagai wanita yang cantik 
atau masih muda. Dia hanyalah seorang janda dari 
Sakran bin Amru bin Abdusy Syams. Suaminya 
adalah termasuk dari golongan kaum mukminin 
yang pertama masuk Islam dari para sahabat yang 
berhijrah ke negeri Etiopia (Habasyah). Setelah 
suarninya meninggal, Rasulullah menikahinya. 

Kemudian Rasulullah menikahi Aisyah binti Abu 
Bakar ash-Shiddig r.a.. Dia gadis yang masih sangat 
kecil dan baru bercampur satu rumah dengan beliau 
setelah berhijrah ke Madinah. Rasulullah tidak 
pernah menikahi gadis yang masih perawan selain 
Aisyah. Dia adalah istri Rasulullah yang paling di- 
sayangi. Umurnya adalah sembilan tahun, dan 
hidup bersama dengan Rasulullah selama sembilan 
tahun lima bulan. Rasulullah meninggal dan Aisyah 
menjadi janda Rasulullah. 

Setelah itu Rasulullah menikahi Hafshah binti 
Umar r.a, setelah berhijrah ke Madinah, dan me- 
netap di sana selama dua tahun beberapa bulan. 
Rasulullah menikahinya dalam keadaan janda, 
setelah Umar menawarkannya kepada Abu Bakar 
dan Utsman, namun keduanya tidak meresponsnya. 
Rasulullah menjanjikan kepada Umar bahwa anak- 
nya akan mendapatkan suami yang lebih baik dari- 
pada keduanya, maka Rasulullah pun menikahinya. 

Kemudian Rasulullah menikahi Zainab binti 
Khuzaimah. Suami pertamanya adalah Ubaidah 
ibnul Harist bin Abdul Mutthalib yang syahid dalam 
Perang Badar. Zainab binti Khuzaimah meninggal 
ketika Rasulullah masih hidup. Dan, ada yang ber- 
pendapat bahwa suaminya sebelum dinikahi oleh 
Rasulullah adalah Abdullah bin Jahsy al-Asadi yang 
syahid di Perang Uhud. Itulah pendapat yang lebih 
dekat dengan kebenaran. 

Setelah itu Rasulullah menikahi Ummu Salamah. 
Suarninya yang sebelumnya adalah Abu Salamah, 
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yang terluka di Perang Uhud dan lukanya terus 
menghinggapinya sampai dia meninggal. Maka, 
Rasulullah pun menikahi jandanya dan beliau me- 
masukkan anggota keluarganya dari Abu Salamah 
ke dalam tanggungannya. 

Kemudian Rasulullah menikahi Zainab binti 
Jahsy, setelah beliau menikahkannya dengan anak 
angkatnya Zaid bin Haritsah. Namun, perkawinan 
mereka tidak langgeng, kemudian Zaid mentalak- 
nya. Kami telah memaparkan kisahnya dalam surah 
al-Ahzab dalam juz kedua puluh dua. Dia adalah 
wanita yang sangat cantik dan rupawan. Dialah yang 
dirasakan oleh Aisyah sebagai saingannya, karena 
masih berhubungan nasab dengan Rasulullah kare- 
na dia adalah anak bibi beliau. Juga karena kecantik- 
an dan kerupawannya. 

Setelah itu Rasulullah menikahi Juwairiyah bintil 
Harits pemimpin bani Musthalig setelah Perang 
Bani Musthalig pada pertengahan tahun keenam 
dari Hijrah. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwaia diberitahukan 
sebuah hadits oleh Muhammad bin Ja'far ibnuz- 
Zubair, dari Urwah ibnuz-Zubair bahwa Aisyah r.a. 
berkata, "Setelah Rasulullah membagikan para 
tawanan bani Musthalig, Juwairiyah bintil Harits 
masuk dalam bagian atsTsabit bin Gais ibnusy- 
Syammas atau bagian dari anak pamannya. Maka, 
Juwairiyah pun berjanji kepadanya untuk memerde- 
kakan dirinya dengan cara kitabah (membayar 
tebusan dengan berangsur-angsur). Dia adalah se- 
orang wanita yang manis dan sangat menarik se- 
hingga tidak seorang pun melihatnya melainkan 
terpesona. Dia mendatangi Rasulullah untuk me- 
mohon bantuan dalam menunaikan kitabahnya.” 

Aisyah berkata, "Demi Allah, tiba-tiba aku me- 
lihatnya telah berada di depan pintu rumahku, maka 
aku pun tidak menyenanginya! Aku tahu bahwa 
Rasulullah akan melihat seperti apa yang aku lihat. 
Dia masuk dan berkata kepada Rasulullah, "Wahai 
Rasulullah, aku adalah Juwairiyah bintil Harits bin 
Abi Sharrar, pemimpin kaumnya. Aku telah ditimpa 
bencana yang tidak tersembunyi dari Anda, dan aku 
masuk ke dalam undian bagian milik atsTsabit bin 
Gais ibnusy-Syammas atau bagian milik anak 
pamannya. Maka, aku pun telah berjanji kepadanya 
untuk memerdekakan diriku dengan cara kitabah 
(membayar tebusan dengan berangsur-angsur). 
Saat ini aku datang kepada Anda untuk memohon 
bantuan dalam menunaikan kitabahku.' Rasulullah 
bersabda, Apakah kamu mau yang lebih baik dari- 
pada itu?'Dia bertanya, 'Apa itu wahai Rasulullah? 
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Rasulullah menjawab, “Aku akan tunaikan kitabahmu 
dan aku menikahimu.' Dia berkata, "Ya, aku setuju 
wahai Rasulullah. Rasulullah bersabda, 'Aku pun 
telah setuju dan melaksanakannya.” 

Setelah Juwairiyah, kemudian Rasulullah meni- 
kahi Ummu Habibah binti Abi Sufyan setelah per- 
janjian Hudaibiyah. Dia adalah salah seorang dari 
sahabiyatyang hijrah ke Habasyah. Namun, suami- 
nya Abdullah bin Jahsy murtad dan masuk ke agama 
Nasrani kemudian meninggalkannya. Maka, Rasu- 
lullah pun meminangnya dan Raja Najasyi mem- 
berikan mahar kepadanya. Dan, dia pun bertolak 
dari Habasyah menuju Madinah. 

Kemudian Rasulullah menikahi Shafiyyah binti 
Huyai bin Akhtab, bapaknya adalah pemimpin Bani 
Nadhir. Pernikahan ini terjadi setelah penaklukkan 
Khaibar dan setelah perjanjian Hudaibiyah. Shafiy- 
yah adalah istri dari Kimanah bin Abil Hagig, dia 
adalah seorang pemimpin Yahudi juga. Ibnu Ishag 
menyebutkan kisah tentang pernikahan Rasulullah 
dengannya bahwa Shaftyyah dan satu wanita lainnya 
dibawa bersama para tawanan. Maka, Bilal pun 
membawa keduanya melewati para korban perang 
Yahudi yang terbunuh. Ketika wanita yang bersama 
Shafiyyah melihat mayat korban itu, tiba-tiba dia 
berteriak histeris, menutup mukanya dan menabur- 
kan debu ke kepalanya. Maka, Rasulullah pun ber- 
sabda, "Jauhkanlah aku dari wanita setan ini.” 

Rasulullah lalu memerintahkan untuk menempat- 
kan Shafiyyah di belakang beliau dan melemparkan 
selendangnya kepadanya. Maka, kaum muslimin 
pun tahu bahwa sesungguhnya Rasulullah telah 
memilihnya untuk diri beliau sendiri. 

Rasulullah bersabda kepada Bilal r.a. ketika me- 
lihat apa yang terjadi pada wanita Yahudi itu, 

"Apakah telah kamu cabut rasa kasih sayang dari diri- 
mu wahai Bilal? ketika kamu membawa dua wanita 
melewati para pejuang lelakinya yang terbunuh?” (HR 
Ibnu Ishag) 


Kemudian Rasulullah menikahi Maimunah bintil 
Harits bin Huzn. Dia adalah bibi dari Khalid bin Walid 
dan Abdullah bin Abbas. Sebelumnya dia adalah 
istri dari Abu Rahm bin Abdul Uzza, dan ada yang 
berkata, ”"Huwaithib bin Abdul Uzza.” Dialah waruta 
terakhir yang dinikahi oleh Rasulullah. 

Demikianlah Anda dapat melihat bahwa setiap 
istri dari Rasulullah memiliki kisah dan sebab ter- 
sendiri dalam perkawinannya dengan Rasulullah. 
Mereka semua selain dari Zainab binti Jahsy dan 
Juwairiyah bintil Harits, bukanlah wanita-wanita 
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yang cantik dan masih muda, dan bukanlah ter- 
masuk wanita-wanita yang diinginkan oleh laki-laki 
untuk menikahinya karena kecantikannya. 
Aisyah adalah istri beliau yang paling dicintai. 
Bahkan, dua wanita yang disebutkan itu yang di- 
kenal memiliki kecantikan dan masih muda, di sana 
ada faktor kejiwaan dan unsur manusiawi lainnya, 
di samping unsur ketertarikan mereka berdua. 
Kami tidak ingin menafikan dan membuang unsur 
ketertarikan ini seperti yang disaksikan oleh Aisyah 
pada diri Juwairiyah binti Harits umpamanya. Kami 
juga tidak ingin membuang faktor kecantikan yang 
ada pada diri Zainab binti Jahsy. Tidak ada kebutuh- 
an apa pun dan tidak perlu sama sekali membuang 


unsur-unsur dan faktor-faktor manusiawi itu dari 


kehidupan Rasulullah. 

Faktor-faktor itu bukanlah sasaran tuduhan-di 
mana para penolong Rasulullah harus membela nabi 
mereka dari serangannya, bila musuh-musuhnya 
menyerang dengan tuduhan seperti itu. Karena nabi 
itu sendiri telah dipilih menjadi manusia, namun 
bukan sembarang manusia, tetapi manusia yang 
tinggi budi pekertinya. Demikianlah yang terjadi 
pada diri Rasulullah. Demikian pula kecenderungan- 
kecenderungan dalam hidupnya dan dalam memilih 
istri-istrinya dengan sebab dan dorongan yang ber- 
beda-beda. 

Rasulullah hidup bersama para istrinya di dalam 
rumahnya sebagai seorang manusia biasa sekaligus 
sebagai utusan Allah sesuai dengan kehendak-Nya. 
Sebagaimana demikian Rasulullah diperintahkan 
untuk mengatakan, 


"Katakanlah, 'Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini 
hanya seorang manusia yang menjadi rasul!” (al- 
Israa': 93) 


Rasulullah juga menikmati hubungan dengan 
istri-istrinya dan kecantikan-kecantikan mereka, 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Aisyah r.a. 
bahwa Rasulullah bila sedang bersamaistrtistrinya, 
beliau adalah orang yang paling lembut, dan orang 
yang paling mulia, sering tertawa dan sering ter- 
senyum. Demikian yang diriwayatkan as-Suyuthi 
dalam kitab Al-Jami'us Saghir dari Ibnu Sa'ad dan 
Ibnu Asakir dari Aisyah. 

Namun, Rasulultah menikmati hubungan itu dan 
kecantikan-kecantikan istri-istrinya. Beliau menaf 
kahkan materi kepada mereka dari diri beliau 
sendiri, curahan kasih hatinya, ketinggian adabnya, 
dan kemuliaan pergaulannya. Sedangkan, kondisi 
materi mereka pada umumnya sangat sederhana, 
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hingga Allah memberikan kemenangan-kemenang- 
an kepada Rasulullah dan kaum muslimin memper- 
oleh harta rampasan yang berlimpah ruah. 

Dalam surah al-Ahzab sebelumnya telah di- 
sebutkan tentang kisah permohonan mereka ke- 
pada beliau untuk diperluaskan dan ditambah 
nafkah mereka dalam bentuk materi. Permohonan 
itu sempat membuat krisis hubungan antara mereka 
dengan Rasulullah. Kemudian berakhir dengan 
pemberian hak memilih kepada mereka antara me- 
milih Allah, rasul-Nya, dan kehidupan akhirat atau 
memilih kenikmatan duniawi dan pelepasan diri 
mereka dari ikatan perkawinan dengan Rasulullah. 
Namun, mereka tetap memilih Allah, rasul-Nya, dan 
kehidupan akhirat. 

Namun, sesungguhnya kehidupan dalam suasana 
dan kondisi kenabian di rumah-rumah Rasulullah, 
tidaklah mematikan perasaan-perasaan manusiawi 
dan dorongan-dorongan manusiawi dalam pribadi- 
pribadi istrinya. Kadangkala terjadi pula pertengkar- 
an dan perselisihan di antara mereka, di mana 
biasanya wanita harus bertengkar pada kondisi dan 
Situasi seperti itu. Telah kami sebutkan sebelum ini 
dalam riwayat Ibnu Ishag bahwa Aisyah r.a. sangat 
membenci Juwairiyah bintil Harits, hanya karena 
perkiraannya bahwa Juwairiyah pasti dapat menarik 
perhatian Rasulullah bila beliau melihatnya. Dan, 
yang terjadi benar-benar sesuai dengan dugaannya. 

Demikian pula diriwayatkan oleh Aisyah r.a. 
sendiri tentang perseteruannya dengan Shafiyah 
binti Huyai bin Akhtab bahwa ia berkata kepada 
Rasulullah, "Cukuplah Shafiyah itu begini dan 
begini.” Perawi berkata, "Aisyah bermaksud bahwa 
Shafiyah berpostur pendek.” Maka, Rasulullah pun 
bersabda, 


"Sesungguhnya kamu telah mengatakan suatu kalimat 
yang bila dicampur dengan air laut, maka ia akan 
mencemarkannya.” (HR Abu Dawud) 


Demikian pula Aisyah meriwayatkan dari dirinya 
sendiri bahwa ketika turun ayat takhyir pemberian 
hak pilih kepada istri-istri Rasulullah' dalam surah 
al-Ahzah, maka dia memilih Allah dan rasul-Nya 
serta kehidupan akhirat. Kemudian dia memohon 
kepada Rasulullah agar tidak menyebutkan pilihan- 
nya di hadapan istri-istrinya yang lain. Jelas sekali 
maksud di balik permohonan Aisyah r.a. ini. Lalu 
Rasulullah menjawab, 

"Sesungguhnya Allah tidak mengutusku sebagai orang 
yang keras dan kejam. Namun, Dia mengutusku sebagai 
pengajar dan pemberi kemudahan. Maka, tidak seorang 
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pun dari mereka yang bertanya tentang pilihanmu me- 
lainkan aku pasti memberitahukannya.” (HR Muslim) 


Kejadian-kejadian dan kasus-kasus yang diriwa- 
yatkan oleh Aisyah dari dirinya sendiri ini, dengan 
didorong oleh kejujurannya dan pendidikan islami 
yang didapatkannya secarajernih, hanyalah sebagi- 
an contoh yang dapat menggambarkan tentang 
kasus-kasus lain yang terjadi pada istri-istri Rasu- 
lullah lainnya. Hal itu menggambarkan tentang 
suasana dan kondisi sisi manusiawi yang harus ada 
dalam kehidupan perkawinan dan rumah tangga. 
Sebagaimana ja juga menggambarkan tentang 
bagaimana Rasulullah menunaikan risalahnya de- 
ngan tarbiah dan pengajaran dalam rumah tangga- 
nya seperti yang beliau tunaikan kepada umat 
seluruhnya. 


an ni 


Berkenaan dengan kasus inilah, turun kandung- 
an ayat-ayat yang merupakan jantung dari surah ini. 
Dan, ia merupakan salah satu contoh dari contoh- 
contoh kasus yang terjadi pada kehidupan Rasulullah 
dan dalam kehidupan istri-istrinya. Di sana terdapat 
beberapariwayat yang berkenaan dengannya, yang 
bermacam-macam dan berbeda-beda. Kami akan 
memaparkannya ketika menjelaskan nash-nash Al- 
@ur'an dalam surah ini. 

Berkaitan dengan kasus ini dan beberapa peng- 
arahan yang muncul di dalamnya, khususnya peng- 
arahan kepada dua istri Rasulullah untuk bertobat, 
maka diikuti pula dengan komentar dalam surah ini 
yang menganjurkan kepada semuanya agar ber- 
tobat. Juga agar setiap penanggung jawab rumah 
tangga mendidik anak-anaknya dengan pendidikan 
Islami, dalam upaya memelihara diri mereka sendiri 
dan keluarga mereka dari siksaan neraka. Hal ini 
sebagaimana di sana juga dipaparkan tentang pe- 
mandangan kejadian yang menimpa orang-orang 
kafir di dalam neraka. 

Kemudian surah ini ditutup dengan kisah istri 
Nuh a.s. dan Luth a.s. sebagai perumpamaan bagi 
kekafiran di dalam rumah tangga seorang mukmin. 
Juga kisah istri Firaun sebagai perumpamaan bagi 
keimanan dalam rumah tangga seorang kafir. 
Demikian pula ada bahasan tentang Maryam binti 
Imran yang mensucikan dirinya sehingga pantas 
mendapatkan anugerah tiupan ruh dari Allah. 
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Tuntunan Kehidupan Rumah Tangga 
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KAN AKG 
“Hai nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang 
Allah menghalaikannya bagimu, kamu mencari ke- 
senangan hati istri-istrimu? Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Allah telah me- 
wajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri dari 
sumpahmu. Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. Dan, ingatlah ketika 
nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang 
dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa. Maka, 
tatkala (Hafthah) menceritakan peristiwa itu (kepada 
Aisyah) dan Allah memberitahukan hal itu (semua 
pembicaraan antara Hafshah dengan Aisyah) kepada 
Muhammad, lalu Muhammad memberitahukan sebagi- 
an (yang diberitakan Allah kepadanya) dan. menyem- 
bunyikan sebagian yang lain (kepada Hafshah). Maka, 
tatkala (Muhammad) memberitahukan pembicaraan 
(antara Hafshah dan Aisyah), lalu Hafshah bertanya, 
'Siapakah yang telah memberitahukan hal ini kepada- 
mu?” Nabi menjawab, "Telah diberitahukan kepadaku 
oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Me- 
ngenal. Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebaikan). Dan, jika kamu berdua bantu- 
membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya 
Allah adalah Pelindungnya (dan begitu) Jibril dan 
orang-orang mukmin yang baik. Selain dari itu, 
malaikat-malaikat adalah penolongnya pula Jika nabi 
menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi 
ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik 


Juz XXVIIE al-Mujaadilah s.d, atTakritm 


daripada kamu, yang patuh, yang beriman, yang taat, 


yang bertobat, yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, 
yang janda, dan yang perawan.” (atTahriim: 1-5) 


Ada beberapa riwayat berkenaan dengan turun- 
nya ayat-ayat ini, di antaranya riwayat yang di- 
riwayatkan oleh Bukhari. Berkenaan dengan ayat- 
ayat ini, Bukhari mengatakan bahwa ia diberitahu- 
kan hadits oleh Ibrahim bin Musa, dari Hisyam bin 
Yusuf, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ubaid bin 
Umair, bahwa Aisyah r.a. berkata, "Rasulullah pernah 
meminum madu di rumah Zainab binti Jahsy, 
sehingga beliau agak lama berdiam di tempatnya. 
Maka, aku dan Hafshah pun bersepakat untuk 


mengatakan kepada Rasulullah siapa pun di antara 


kami yang dijenguk oleh Rasulullah agar mengata- 
kan perkataan, 'Anda telah memakan mabhaafir! 
sesungguhnya aku menemukan aroma maghaafiir 
dari Anda.' Ketika Rasulullah datang ke salah satu 
dari keduanya, maka ia mengatakan hal itu. Lalu, 
Rasulullah menjawab, Tidak, namun aku meminum 
madu di rumah Zainab binti Jahsy, tapi aku tidak akan 
meminumnya lagi. Aku bersumpah. Maka, janganlah 
kamu memberitahukan hal ini kepada orang lain.” 
Inilah perkara yang diharamkan oleh Rasulullah 
atas dirinya sendiri, padahal hal itu halal bagi beliau. 
"Hai nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang 
Allah menghalaikannya bagimu,....”lat-Tahriim: 1) 


Tampak sekali bahwa istri Rasulullah yang diajak 
berbicara oleh beliau dan diminta untuk menyimpan 
pembicaraan itu, dialah yang telah mengatakan ke- 
pada seorang madunya yang berkonspirasi dengan- 
nya dalam perkara ini. Maka, Allah pun memberita- 
hukan perkara ini kepada Rasulullah. Kemudian 
Rasulullah mengecek kembali kepada istrinya itu 
dalam perkara ini dan beliau menyebutkan se- 
bagian isi perbincangan yang terjadi di antara kedua- 
nya tanpa menyebutkannya secara menyeluruh dan 
lengkap. Hal itu seiring dengan adab dan akhlak 
Rasulullah yang tinggi. 

Rasulullah telah menyentuh permasalahan itu 
dengan singkat agar istrinya tahu bahwa beliau tahu 
perkara itu dan hal itu sudah cukup. Maka, bukan 
main terkejutnya istri beliau dan bertanya, 
"Siapakah yang telah memberitahukan hal ini ke- 
padamu?...” 


Bisa jadi dalam benaknya bahwa orang yang telah 


1 Getah pohon yang manis rasanya, namun baunya tidak sedap, 


(332) 


Tafsir Fi Zhilati-Gur'an XI 


memberitahukan perkara itu kepada Rasulullah 
adalah madunya yang berkonspirasi bersamanya. 
Namun, Rasulullah menjawabnya, 

"Nabi menjawab, "Telah diberitahukan kepadaku oleh 
Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
fat-Tahriim: 3) 


Jadi, sumber informasi itu adalah dari Zat Yang 
Maha Mengetahui segalanya. Dan, dari sini dapat 
disimpulkan bahwa Rasulullah mengetahui secara 
pasti apa yang terjadi dengan segala seluk-beluk- 
nya. Dan, tidak hanya sebagian dari perkara itu yang 
diketahui oleh beliau dan bukan hanya bagian yang 
disampaikannya saja. 

Kasus ini, konspirasi, dan tipu daya yang terjadi 
di rumah Rasulullah menyebabkan beliau marah. 
Maka, beliau pun melakukan i/4 dan bersumpah 
tidak akan mendekati istri-istrinya selama sebulan 
penuh. Ada isu yang masuk ke telinga orang-orang 
yang beriman bahwa beliau hendak menceraikan 
istri-istrinya Kemudian turunlah ayat-ayat di atas. 
Maka, kemarahan Rasulullah pun mereda dan beliau 
kembali kepada istrristrinya setelah beberapa ke- 
jadian terperinci yang akan karni paparkan setelah 
riwayat lainnya tentang kejadian ini. 

Riwayat yang lain itu diriwayatkan oleh Nasai dari 
hadits Anas bahwa ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah memiliki seorang wanita hamba sahaya 
dan beliau mencampurinya. Namun, Aisyah dan 
Hafshah selatu merasa keberatan dengannya, se- 
hingga Rasulullah mengharamkan dirinya atasnya. 

Maka, Allah pun menurunkan ayat, 

'Hai nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang 
Allah menghalalkannya bagimu, kamu mencari ke- 
senangan hati istri-istrimu? Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” tat-Tahriim: 1) 

Ibnu Jarir dan Ibnu Ishag mengatakan bahwa 
sesungguhnya Rasulullah mencampuri Maria, ibu 
dari anak beliau yang bernama Ibrahim di rumah 
Hafshah. Maka, Hafshah marah, tersinggung, dan 
menganggapnya sebagai penghinaan terhadapnya. 
Kemudian Rasulullah menjanjikannya bahwa beliau 
akan mengharamkan Maria atas diri beliau dan 
beliau bersumpah dengan itu. Rasulullah meminta 
jaminan dan janji kepadanya untuk merahasiakan- 
nya. Namun, Hafshah memberitahukan perkara itu 
kepada Aisyah r.a.. Inilah bahasan yang disebutkan 
dalam surah at-Tahriim ini. 
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Kedua riwayat ini memiliki kemungkinan kasus- 
nya terjadi. Namun, kasus yang kedua Jebih dekat 
dengan nuansa surah dan pengaruh yang ditimbul- 
kannya. Yaitu, kemarahan Rasulullah yang hampir 
menyebabkan terjadinya perceraian dengan seluruh 
istri-istri beliau, karena temanya sangat sensitif dan 
efeknya sangat keras. Tetapi, riwayat yang pertama 
lebih kuat dari segi sanadnya. Pada saat yang sama 
iapun mungkin sekali telah terjadi, dan pengaruhnya 
pun mungkin terjadi yang disebabkan olehnya. Bila 
kita melihat tingkat keimanan yang terdapat dalam 
rumah tangga Rasulullah, maka kasus yang pertama 
ini pun sangat besar. Allah lebih tahu kasus mana 
yang telah terjadi dari dua kasus di atas. 

Kemudian tentang efek samping dari kasus ini 
yaitu kasus jatuhnya :la' kepada istri-istri Rasulullah, 
hal itu digambarkan oleh hadits Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad di kitab Musnad 
nya, dari Ibnu Abbas yang menggambarkan salah 
satu segi dari gambaran masyarakat Islam pada saat 
itu. Imam Ahmad mengatakan bahwa ia diberitakan 
hadits oleh Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Zuhri, 
dari Ubaidillah bin Abdullah bin Abi Tsaur, bahwa 
Ibnu Abbas berkata, "Aku selalu bersemangat dan 
sangat ingin bertanya kepada Umar tentang dua 
wanita dari istri Rasulullah yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman-Nya, 


Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka se- 
sungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebaikan). Dan, jika kamu berdua bantu- 
membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya 
Allah adalah Pelindungnya (dan begitu) Jibril dan orang- 
orang mukmin yang baik. Selain dari itu malaikat- 
malaikat adalah penolongnya pula.'(atTahriim: 4) 


Sehingga Umar berhaji, dan aku pun berhaji ber- 
samanya. Kemudian di tengah jalan, Umar belok 
untuk minggir, maka aku pun belok untuk minggir 
bersamanya dengan membawa tempat air. Umar 
buang air besar. Setelah selesai, dia datang kepada- 
ku. Maka, akupun mengalirkan air kepada kedua 
tangannya dan dia pun berwudhu'. Aku bertanya, 
"Wahai Amirul Mukminin, siapa dua wanita dari istri 
Rasulullah yang disebutkan oleh Allah dalam firman- 
Nya surah at-Tabriim ayat 4” Umar menjawab, 
'Alangkah anehnya kamu wahai Ibnu Abbas. (Zuhri 
berkata, 'Umar sangat membenci pertanyaan itu, 
demi Allah, namun dia tidak mau menyembunyi- 
kannya.).' Umar menjawab, 'Dia adalah Aisyah dan 
Hafshah. 

Maka, Umar berbicara panjang lebar dan ber- 
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kata, 'Sesungguhnya kami orang-orang @uraisy, 
adalah kaum yang mampu mengendalikan istri- 
istrinya. Namun, setelah kami hijrah ke Madinah, 
kami mendapati suatu kaum di mana istri-istri 
mereka menguasai diri mereka. Maka, mulailah 
istri-istri kami belajar dari istri-istri mereka Umar 
berkata, "Rumahku berada di perkampungan Umay- 
yah bin Zaid di daerah Awali. Suatu hari aku marah 
kepada istriku, namun malah dia membantahku 
dan membalas ucapanku. Maka, aku pun meng- 
ingkarinya karena membantahku. Kemudian dia 
malah semakin membantah, "Kenapa kamu meng- 
ingkariku ketika membantahmu? Demi Allah, istri- 
istri Rasulullah saja membantah beliau dan ada 
seorang di antara mereka yang menjauhkan diri 
dan mendiamkan Rasulullah sejak siang hingga 
malam ini!” 

Umar berkata, 'Maka, aku pun bertolak dan 
masuk ke rumah Hafshah lalu bertanya, 'Apakah 
kamu juga membantah Rasulullah? Dia menjawab, 
"Ya. Aku bertanya lagi, "Apakah ada di antara kalian 
yang menjauhkan diri dan mendiamkan Rasulullah 
sejak siang hingga malam ini? Dia menjawab, Ya. 
Aku berkata, 'Merugilah orang di antara kalian yang 
telah melakukan hal itu dan pastilah dia rugi besar! 
Apakah ada di antara kalian orang yang merasa 
aman dari laknat Allah atasnya karena rasul-Nya 
telah murka kepadanya? Jadi, dia benar-benar telah 
binasa dan terlaknat. Jangan sekali-kali kamu mem- 
bantah Rasulullah. Janganlah kamu meminta se- 
suatu pun kepada beliau dan mintalah kepadaku apa 
pun yang kamu mau dari hartaku. Jangan sampai 
kamu cemburu dan tertipu oleh nafsumu sendiri 
karena tetanggamu (yaitu Aisyah) lebih cantik dan 
lebih dicintai oleh Rasulullah.” 

Umar bercerita, 'Aku mempunyai seorang te- 
tangga dari kaum Anshar. Kami berdua saling ber- 
gantian turun mencari berita dan informasi kepada 
Rasulullah. Dia bertolak turun pergi sehari dan aku 
turun hari berikutnya. Kemudian dia membawa 
berita kepadaku tentang wahyu dan berita lainnya. 
Demikian pula aku membawa berita itu kepadanya. 
Pada saat itu sedang hangat-hangatnya kami mem- 
bicarakan tentang pasukan kuda dari Ghassan yang 
hendak menyerang kami. Maka, suatu hari pergilah 
tetanggaku itu, dan kembali pada waktu Isya. Dia 
mengetuk pintuku dan menyeruku. Maka, aku pun 
keluar menemuinya. Dia bercerita, Telah terjadi 
peristiwa besar” Aku bertanya, 'Peristiwa apa itu? 
Apakah Ghassan telah tiba menyerang kita? Dia 
menjawab, Tidak, bahkan lebih dahsyat daripada 
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itu, lebih panjang dan rumit. Rasulullah telah men- 
ceraikan istri-istrinya' Aku berkata, 'Merugilah 
Hafshah dan pastilah dia rugi besar! Aku telah men- 
duga hal ini pasti terjadi." 

Kemudian setelah shalat Shubuh, aku pun me- 
ngencangkan pakaian dan bertolak menuju rumah 
Hafshah untuk menemuinya dan aku temukan dia 
sedang menangis. Aku bertanya, "Apakah Rasulullah 
telah menceraikan kalian semua? Hafshah men- 
jawab, 'Aku tidak tahu. Beliau mengasingkan diri di 
tempat ruang minum itu' Maka, aku pun men- 
datangi seorang hamba sahaya kecil yang berkulit 
hitam, dan aku memohon kepadanya, "Mintalah izin 
kepada Rasulullah agar Umar dibolehkan masuk! 
Maka, dia pun masuk, kemudian dia keluar lagi dan 
menyampaikan kepadaku, 'Aku telah menyebutkan 
dirimu di hadapan Rasulullah, namun beliau tetap 
diam.' Maka, aku pun bertolak menuju mimbar, lalu 
aku temukan banyak orang di sana, dan sebagian 
dari mereka menangis. Aku ikut duduk di sana 
sebentar, kemudian suasana di situ menyentuhku. 

Kemudian aku pun mendatangi hamba itu lagi 
dan memohon kepadanya, 'Mintalah izin kepada 
Rasulullah agar Umar dibolehkan masuk? Maka, 
dia pun masuk. Kemudian dia keluar lagi dan me- 
nyampaikan kepadaku, 'Aku telah menyebutkan 
dirimu di hadapan Rasulullah, namun beliau tetap 
diam. Maka, aku pun keluar dan duduk dekat 
mimbar, kemudian suasana di situ menyentuhku. 

Maka, aku pun mendatangi hamba itu lagi dan 
memohon kepadanya, "Mintalah izin kepada Rasu- 
lullah agar Umar dibolehkan masuk!' Maka, dia pun 
masuk. Kemudian dia keluar lagi dan menyampai- 
kan kepadaku, "Aku telah menyebutkan dirimu di 
hadapan Rasulullah, namun beliau tetap diam. 
Maka, aku pun hendak bertolak menjauh pergi dari 
situ, namun tiba-tiba hamba itu memanggilku, dan 
berkata, "Masuklah, karena Rasulullah telah meng- 
izinkanmu. 

Kemudian aku pun masuk, dan memberikan 
ucapan salam kepada Rasulullah. Beliau sedang 
duduk bersandar tikar pasir yang telah membekas 
di sisi tubuhnya. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah Anda telah menceraikan istri-istri Anda? 
Rasulullah mengangkat kepalanya kepadaku dan 
berkata, Tidak.” Aku berseru, 'Allah Mahabesar! 
Seandainya Anda melihat kami wahai Rasulullah, 
orang-orang Iuraisy adalah kaum yang mampu 
mengendalikan istri-istrinya. Namun, setelah kami 
hijrah ke Madinah, kami mendapati suatu kaum di 
mana istri-istri mereka menguasai diri mereka. 
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Maka, mulailah istri-istri kami belajar dari istri-istri 
mereka. 

Aku berkata lagi, 'Suatu hari aku marah kepada 
istriku, namun malah dia membantahku dan mem- 
balas ucapanku. Maka, aku pun mengingkarinya 
karena membantahku. Kemudian dia malah se- 
makin membantah,-Kenapa kamu mengingkariku 
ketika membantahmu? Demi Allah, istri-istri Rasu- 
lullah saja membantah beliau dan ada seorang di 
antara mereka yang menjauhkan diri dan mendiam- 
kan Rasulullah sejak siang hingga malam ini!” Aku 
pun berkata, 'Merugilah orang di antara kalian yang 
telah melakukan hal itu dan pastilah dia rugi besar! 
Apakah ada di antara kalian orang yang merasa 
aman dari laknat Allah atasnya karena rasul-Nya 
telah murka kepadanya? Jadi, dia benar-benar telah 
binasa dan terlaknat.' 

Rasulullah pun tersenyum. Aku berkata kepada 
Rasulullah, "Wahai Rasulullah, aku telah masuk ke 
rumah Hafshah dan berkata kepadanya, 'Jangan 
sampai kamu cemburu dan tertipu oleh nafsumu 
sendiri karena tetanggamu yaitu Aisyah lebih cantik 
dan lebih dicintai oleh Rasulullah.' Rasulullah pun 
tersenyum lagi. Aku bertanya, 'Apakah aku meng- 
hibur wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab, "Ya 
kamu menghibur. 

Kemudian aku pun duduk dan aku menengadah- 
kan kepalaku ke seluruh bagian rumah. Namun, 
demi Allah, aku tidak melihat sesuatu pun yang 
dapat dibanggakan, selain wibawa dan kedudukan 
Rasulullah. Kemudian aku berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, berdoalah kepada Allah agar Dia meluaskan 
bagi umatmu, karena Dia telah meluaskan kenikmat- 
an atas orang Persia dan Romawi, padahal mereka 
tidak menyembah Allah. 

Lalu Rasulullah memperbaiki duduknya hingga 
lurus dan bersabda, ' Apakah kamu masih ragu wahai 
anak Khathihab? Sesungguhnya mereka itu diseperakan 
oleh Allah kenikmatannya di kehidupan dunia ini? Aku 
memohon kepada Rasulullah, "Mohonkanlah ampun- 
an untukku wahai Rasulullah. 

Rasulullah telah bersumpah tidak akan men- 
datangi istri-istrinya selama sebulan penuh, karena 
dendam kemarahannya kepada mereka. Sehingga, 
Allah mempersalahkan beliau.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Bukhari, Mus- 
tim, Tirmidzi, dan Nasai dari jalan Zuhri dengan 
teks nash ini. 
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Itulah beberapa riwayat dalam hadits tentang 
kasus ini. Sekarang mari kita perhatikan riwayatnya 
dalam arahan redaksi Al-Jur'an yang indah. 

Surah ini diawali dengan teguran dari Allah kepa- 

da Rasulullah sebagai utusan-Nya, 
"Hai nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang 
Allah menghalalkannya bagimu, kamu mencari ke- 
senangan hati istri-istrimu? Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (at-Tahriim: 1) 

Itu merupakan teguran yang menyentuh dan 
penuh dengan isyarat. Jadi, tidak boleh seorang 
mukmin pun mengharamkan atas dirinya sendiri 
apa-apa yang telah dihalalkan oleh Allah atasnya 
dari segala kenikmatan. Rasulullah tidaklah meng- 
haramkan madu atau mengharamkan Maria atas 
diri beliau dengan legalitas syariat. Namun, beliau 
hanya menetapkan tentang keharamannya atas 
dirinya sendiri. Maka, datanglah teguran itu yang 
mengisyaratkan bahwa sesungguhnya segala yang 
dihalalkan oleh Allah tidak boleh seorang pun meng- 
haramkannya atas dirinya sendiri secara sengaja 
dan dengan maksud menyenangkan seseorang dan 
membuatnya ridha. 

' . Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Komentar ini mengisyaratkan bahwa pengharam- 
an itu telah menyebabkan jatuhnya hukuman yang 
pasti. Namun, ia masih berpeluang mendapatkan 
ampunan dan rahmat Allah. Hal itu merupakan isya- 
rat yang sangat lembut. 


Pa 


Sementara perihal sumpah yang diisyaratkan oleh 
teks ayat bahwa sesungguhnya Rasulullah telah 
bersumpah, maka Allah pun telah menentukan s0- 
lusi pemecahannya dan cara kaffaratnya. Selama 
sumpah itu tidak berada dalam kebaikan, maka ber- 
alih dan menjauhkan diri darinya adalah perkara 
yang lebih baik. 

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu 
sekalian membebaskan diri dari sumpahmu. Allah ada- 
lah Pelindungmu....” 

Jadi, Allah pasti menolong kelemahan kalian dan 
Dia pasti membantu atas segala kesulitan kalian. 
Oleh karena itu, Allah menentukan cara membebas- 
kan diri dari sumpah kalian agar dapat keluar dari 
beban dan kesulitan. 

” ..Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” lat- 
Tahriim: 2) 
Dia menentukan syariat atas kalian berdasarkan 
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ilmu dan hikmah. Dia menyuruh sesuatu kepada 
kalian yang sesuai dengan kemampuan dan ke- 
kuatan kalian, yang memperbaiki dan membawa 
maslahat bagi kalian. Oleh karena itu, janganlah 
kalian mengharamkan sesuatu melainkan apa yang 
diharamkan Allah: dan janganlah menghalalkan 
sesuatu melainkan apa yang dihalalkan-Nya. Ko- 
mentar itu sangat cocok dengan pengarahan yang 
terdapat sebelumnya. 

Kemudian redaksi ayat mengisyaratkan tentang 
pembicaraan rahasia yang terjadi, namun ia tidak 
menyebutkan tema dan perinciannya. Karena tema- 
nya bukanlah yang penting dan ia bukanlah unsur 
yang tetap di dalamnya. Namun, unsur dan bagian 
yang langgeng dan tetap selamanya adalah konse- 
kuensi dan pengaruh-pengaruhnya, 

"Dan ingatlah ketika nabi membicarakan secara raha- 
sia kepada salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) 
suatu peristiwa....” 


Dari nash ayat ini, dapat kita ketahui salah satu 
contoh kasus yang terjadi pada periode yang sangat 
menakjubkan dari sejarah manusia. Suatu periode 
di mana manusia selalu hidup dengan komunikasi 
langsung dan berhubungan dengan langit. Langit 
selalu ikut campur dalam segala urusan mereka 
secara terang-terangan dan terperinci. 

Kita dapat menyimpulkan bahwa Allah telah mem- 
berikan informasi kepada nabi-Nya tentang per- 
bincangan yang terjadi di antara dua istrinya ber- 
kenaan dengan pembicaraan rahasia itu, yang telah 
diwanti-wanti oleh nabi kepada istrinya agar di- 
rahasiakan. Dan, kita tahu bahwa sesungguhnya 
Rasulullah cukup mengisyaratkan salah satu bagian 
dari percakapan itu ketika mengkonfirmasikannya 
kepadanya, untuk menghindari bahasan yang 
panjang dan tanpa perincian. Kita tahu bahwa Allah- 
Jah yang telah mengabarkan kepada beliau. Allah 
adalah Sumber segala informasi. 


”.. Maka, tatkala (Hafshah) menceritakan peristiwa 
itu (kepada Aisyah) dan Allah memberitahukan hal itu 
(semua pembicaraan antara Hafshah dengan Aisyah) 
kepada Muhammad, lalu Muhammad memberita- 
hukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) 
dan menyembunyikan sebagian yang lain (kepada 
Hafshah). Maka, tatkala (Muhammad) memberitahu- 
kan pembicaraan (antara Hafshah dan Aisyah), lalu 
Hafshah bertanya, "Siapakah yang telah memberitahu- 
kan hal ini kepadamu?” Nabi menjawab, 'Telah di- 
beritahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengeta- 
hui lagi Maha Mengenal.” (atTahriim: 3) 
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Isyarat kepadailmu pengetahuan dan pengalam- 
an dalam bagian akhir dari ayat ini, merupakan 
isyarat yang sangat menyentuh dan berpengaruh 
terhadap segala kondisi makar dan konspirasi di 
balik layar. Ia menghadapkan orang kepada hakikat 
yang kadangkala dia lupakan atau lengah darinya. 
Ia mengembalikan hati seseorang kepada hakikat 
ini, setiap orang membaca ayat ini dalam A-dur'an. 


gt. 


Kemudian arahan redaksi beralih dari bahasa 
cerita tentang kasus itu, kepada dialog langsung 
kepada dua istri Rasirlullah. Seolah-olah perkaraini 
masih hadir dan berwujud pada saat ini, 


"Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka se- 
sungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk me- 
nerima kebaikan). Dan, jika kamu berdua bantu-mem- 
bantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Pelindungnya (dan begitu) Jibril dan orang- 
orang mukmin yang baik. Selain dari itu malaikat- 
malaikat adalah penolongnya pula.” (at-Tahriim: 4) 


Ketika kita sampai kepada pertengahan dialog 
ini dan melewati ajakan dan seruan ayat kepada 
keduanya agar bertobat guna mengembalikan hati 
keduanya kepada Allah sehingga condong kepada- 
Nya, maka sebetulnya hati mereka telah jauh dari 
Allah karena perbuatan keduanya. Nah, ketika kita 
melewati arahan dan ajakan kepada keduanya untuk 
bertobat itu, kita dapati suatu misi yang besar dan 
ancaman yang sangat menakutkan. 

Dari misi yang besar dan ancaman yang sangat 
menakutkan ini, dapat kita ketahui bahwa kasus ini 
sangat mengganggu secara dahsyat dan menyentuh 
secara mendalam ke dalam hati Rasulullah. Se- 
hingga, redaksi ayat merasa perlu memaklumatkan 
kembali tentang perlindungan Allah, Jibril, dan 
orang-orang yang saleh dari orang-orang yang 
beriman bagi Rasulullah. Selain itu, malaikat-malai- 
kat yang lainnya pun adalah penolong bagi Rasu- 
lullah pula. Dengan demikian, hati Rasulullah pun 
tenang dan damai serta merasakan kesenangan dan 
kesejukan dalam menghadapi peristiwa besar itu. 

Perkara ini dalam perasaan Rasulullah dan dalam 
lingkungan rumah tangga beliau... merupakan 
perkara yang besar, mendalam, dan berpengaruh 
sampai ke suatu batas yang sesuai dengan misi 
kasus itu. Kita dapat membayangkan hakikatnya 
dari nash ayat di atas dan dari riwayat yang timbul 
dari lisan seorang sahabat Anshar (kepada Umar 
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ibnul-Khaththab r.a) ketika dia bertanya kepadanya, 
"Apakah Ghassan telah tiba menyerang kita?” Dia 
menjawab, "Tidak, bahkan lebih dahsyat daripada 
itu dan lebih panjang dan rumit.” 

Ghassan adalah suatu negeri di Jazirah Arab yang 
bersekutu dengan Romawi yang terletak di suatu 
bagian pinggiran dari Jazirah Arab. Penyerangan 
yang dilakukan oleh Ghassan merupakan perkara 
dan masalah yang sangat besar pada saatitu. Namun, 
kasus yang menimpa rumah tangga Rasulullah ini 
lebih dahsyat daripada itu dan lebih panjang dan 
rumit. 

Para sahabat meyakini bahwa kestabilan hati 
Rasulullah serta kedamaian, keharmonisan, dan 
kelanggengan rumah tangga yang mulia itu lebih 
dahsyat dan lebih besar dari segala urusan lainnya. 
Dan, mereka meyakini bahwa kekacauan dan 
ketidakharmonisan yang menimpa rumah tangga 
yang mutlja itu lebih berbahaya bagi kelangsungan 
komunitas kaum muslimin daripada penyerangan 
yang dilakukan oleh Ghassan sekutu Romawi. 

Standar itu mengisyaratkan beberapa tanda dalam 
pandangan para sahabat tentang segala urusan. 
Standar itu sangat cocok dan bertemu dengan stan- 
dar langit bagi segala urusan. Oleh karena itu, ia 
sangat tepat, lurus, dan mendalam. 


Ia ai 


Demikian pula isyarat tanda yang terdapat dalam 
ayat selanjutnya. Ia memperincikan sifat-sifat wanita 
yang bisa saja Allah mengganti istri-istri Rasulullah 
yang ada bila beliau menceraikan mereka. Arahan 
ancaman tertuju kepada seluruh istri Nabi saw, 


"Tika nabi menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya 
akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang 
lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang beriman, 
yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan ibadah, yang 
berbuasa, yang janda, dan yang perawan.” (at:Tah- 
riim: 5) 


Sifat-sifat itu merupakan sifat-sifat yang dianjur- 
kan kepada istri-istri Nabi saw. untuk menghiasi diri 
mereka dengannya, dengan cara isyarat dan tidak 
langsung. Dengan rincian sebagai berikut. 

1. Al-Islamadalah sifat yang menunjukkan tentang 
ketaatan dan pelaksanaan segala perintah agama. 
2. Al-Imanadalah sifat yang mendamaikan hati dan 
membangunkannya, dan darinya muncullah sifat 
Islami ketika iman itu benar dan sempurna. 
3. Al-Ganut adalah ketaatan hati. 
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4. At-Taubahadalah penyesalan atas apa yang terjadi 
dari maksiat dan dosa, kemudian mengarahkan 
diri kepada ketaatan. 

5. 4l-Ibadah adalah wasilah berhubungan dengan 
Allah dan penggambaran tentang penghambaan 
kepada-Nya. 

6. As-Siyahah adalah merenung, bertadabur, dan 
berpikir tentang penciptaan Allah yang menakjub- 
kan dan berwisata dengan hati dalarn segala 
makhluk Allah. 

Wanita-wanita dengan karakteristik seperti itu 
terdiri dari janda dan perawan. Sebagaimana istri- 
istri Rasulullah yang ada juga terdiri dari janda dan 
perawan ketika dinikahi oleh beliau. 

Ancaman itu tertuju kepada istri-istri Rasulullah 
yang disebabkan oleh konspirasi mereka terhadap 
Rasulullah dan menyakiti hati beliau. Rasulullah tidak 
mungkin marah disebabkan oleh perkara yang 
ringan dan kecil. 

Namun, setelah turunnya ayat-ayat di atas, dan 
setelah seruan Allah kepadanya dan kepada istri- 
istrinya, hati Rasulullah pun kembali ridha dan 
tenang. Kemudian rumah yang mulia itu pun kem- 
bali damai setelah terjadinya goncangan dahsyat 
tersebut. Ketenangan dan kedamaian itu tercipta 
kembali dengan pengarahan dari Altah. Itu adalah 
bentuk pemuliaan Allah terhadap rumah tangga 
tersebut. Juga penjagaan-Nya terhadap keluarga itu 
yang layak diterimanya sesuai dengan fungsinya 
dalam membentuk dan membangun manhaj Allah 
di muka bumi dan mengokohkan fondasi-fon- 
dasinya. 

Itulah salah satu bentuk gambaran kehidupan 
rumah tangga orang yang paling mulia itu, yang 
bertugas mengemban amanat pembentukan umat 
dan membangun negara yang belum pernah dikenal 
oleh manusia dan belum pernah ada contohnya 
sebelumnya. Beliau membentuk suatu umat yang 
bertugas mengemban amanat akidah Ilahi dalam 
bentuknya yang terakhir, demi membentuk komu- 
nitas masyarakat di bumi sebagai masyarakat yang 
Rabbani, dalam wujudnya yang nyata dan praktis. 
Sehingga, manusia mencontoh dan menirunya se- 
bagai teladan yang baik. 

Rasulullah merupakan gambaran dari kehidupan 
seorang yang paling mulia, tinggi, dan besar. Beliau 
berperan sebagai manusia biasa. Dan, bersamaan 
dengan itu pula, beliau harus mengemban tugas ke- 
nabiannya sebagai rasul dan nabi. Kedua fungsi itu 
tidak mungkin dipisahkan, karena ketentuan gadar 
Allah telah menentukannya sebagai manusia sekali 
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gusrasul ketika gadar Allah itu menetapkan bahwa 
beliau sebagai pengerban risalah terakhir bagi 
manusia atau manhaj kehidupan yang terakhir bagi 
manusia. 

Sesungguhnya risalah itu adalah risalah yang 
sempurna dan dibawa oleh rasul yang paling sem- 
purna. Di antara kesempurnaannya adalah menjaga 
manusia agar tetap menjadi manusia. Ia tidak 
mengekang potensi membangun yang dimiliki oleh 
manusia dan ia pun tidak memberangus kreativitas 
dan kesiapan manusia dalam menghasilkan perkara- 
perkara yang bermanfaat. Bersamaan dengan itu, 
ia pun memurnikannya, mendidiknya, dan meng- 
angkatnya ke puncak tujuannya. 

Demikianlah Islam memperlakukan orang-orang 
yang memahaminya dan mengetahui seluk-beluk- 
nya, sehingga mereka mendapatkan pedoman dan 
kompas hidup darinya. Sedangkan, sejarah hidup 
Rasulullah dan kehidupannya yang nyata dan praktis 
merupakan contoh teladan dan praktis bagi usaha 
yang berhasil dan sukses. Hal itu akan terlihat jelas. 
Juga dapat disaksikan dan membekas dalam jiwa 
orang-orang yang mau mengambil teladan praktis 
dan mudah yang tidak hidup dalam alam khayal dan 
fatamorgana. 

Kemudian hikmah ketentuan gadar Allah tereali- 
sasi secara nyata dalam turunnya risalah terakhir 
bagi manusia dengan gambarannya yang lengkap, 
sempurna, dan total. Hikmah itu juga terealisasi 
secara nyata dalam pilihan Muhammad saw. se- 
bagai rasul yang mampu mempelajarinya, meng: 
embannya, dan mempraktekkannya dalam suatu 
bentuk kehidupan yang praktis dan terus hidup. 
Juga dalam upaya menjadikan kehidupan Rasulullah 
sebagai buku yang terbuka dan dapat dibaca oleh 
seluruh manusia, serta dapat dirujuk oleh setiap 
generasi. 


tx 


Memelihara Diri dan Keluarga dari Siksaan 
Neraka 

Dalam nuansa pengaruh kasus yang sangat 
mendalam pada jiwa-jiwa kaum muslimin ini, Al- 
@ur'an mewantiwanti orang-orang yang beriman 
agar menunaikan kewajiban mereka dalam rumah 
tangga mereka baik yang menyangkut pendidikan, 
pengarahan, maupun peringatan. Sehingga, mereka 
dapat menyelamatkan diri mereka dan keluarga 
mereka dari api neraka. A-f9ur'an juga menggam- 
barkan tentang beberapa peristiwa yang terjadi 
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dalam neraka dan keadaan orang-orang kafir di 
dalamnya. Dan, dalam nuansa pengarahan dan 
ajakan kepada tobat yang muncul dalam arahan 
redaksi tentang kasus di atas, redaksi ayat menyeru- 
kan kepada orang-orang yang beriman untuk ber- 
tobat. Ia juga menggambarkan tentang surga yang 
menanti orang-orang yang bertobat. Kemudian ia 
mengajak Nabi saw. untuk berjihad melawan orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik. Inilah bagian 
kedua dari kandungan surah ini. 


Cat 2 SEA JA 


ia. Hee Sea 
Ka KANAN OPT GARANSI 
Babu Gana 
: Het tt &, se 


Ra KALA kasta 


Sabesaat - SA: Pe Aro 
MAA Sinar an AJA 
“2 Pn 533 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu. Penjaganya malaikat-malai- 
kat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan 
uzut pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi 
balasan menurut apa yang kamu kerjakan. Hai orang- 
orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan 
lobat yang semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhan 
kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 
menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman ber- 
sama dengan dia. Sedang, cahaya mereka memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka 
mengatakan, "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi 
kami cahaya kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya 
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Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu." Hai Nabi, 
perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
serta bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 
adalah neraka Jahannam dan itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali.” (at'Tahriim: 6-9) 


Sesungguhnya beban tanggung jawab seorang 
mukmin dalam dirinya dan keluarganya merupakan 
beban yang sangat berat dan menakutkan. Sebab, 
neraka telah menantinya di sana, dan dia beserta ke- 
Juarganya terancam dengannya. Maka, merupakan 
kewajibannya membentengi dirinya dan keluarga- 
nya dari neraka ini yang selalu mengintai dan me- 
nantinya. 

Sesungguhnya ia adalah neraka dan api yang 
menyala-nyala serta membakar hangus, 

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya ada- 


lah manusia dan batu....” 


Manusia di dalam neraka itu sama persis dengan 
batu, dalam kehinaan batu, dalam nilai batu yang 
murah dan rendah, dan dalam kondisi batu yang 
terabaikan tanpa penghargaan dan perhatian sama 
sekali. Alangkah sadis dan panasnya api neraka yang 
dinyalakan bersama dengan batu-batu! Alangkah 
pedihnya azab yang dihimpun dengan kerasnya se- 
ngatan kehinaan dan kerendahan! Setiap yang ada 
di dalamnya dan setiap yang berhubungan dengan- 
nya sangat seram dan menakutkan, 

?.. Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang 


Sy... 


Tabiat para malaikat itu sesuai dengan tabiat azab 
yang diperintahkan dan diserahkan kepada mereka 
untuk menimpakannya. 


”... Yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menger- 
jakan apa yang diperintahkan.” (at-Tahriim: 6) 


Di antara karakter mereka adalah ketaatan mutlak 
terhadap perintah Allah atas mereka. Dan, di antara 
karakter mereka adalah mampu melaksanakan se- 
gala yang diperintahkan kepada mereka oleh Allah. 
Mereka dengan segala tabiat bengis, kejam, dan 
keras mereka diserahkan tugas untuk melaksana- 
kan azab neraka yang keras dan kejam. Maka, 
hendaklah setiap mukmin melindungi dirinya dan 
keluarganya dari azab neraka ini. 
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Dan, merupakan kewajiban setiap mukmin me- 
lindungi dan membentengi dirinya dan keluarganya 
dari neraka ini, sebelum kesempatan itu sirna dan 
sebelum alasan dan uzur itu tidak bermanfaat lagi 
diutarakan. Lihatlah betapa banyak orang-orang 
kafir yang mengemukakan uzur mereka pada saat 
itu, padahal mereka sedang berdiri menghadapi 
azab itu. Sehingga, alasan dan uzur mereka tidak 
diterima lagi dan mereka pun ditimpa oleh keputus- 
asaan, 

"Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemuka- 
kan uzur pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya di- 
beri balasan menurut apa yang kamu kerjakan.” (at- 
Tahriim: 7) : 

Jangan lagi kalian beralasan dan mengutarakan 
uzur kalian hari ini, karena hari ini bukanlah hari 
mengemukakan alasan dan uzur. Namun, hari ini 
adalah hari pembalasan atas apa yang telah dikerja- 
kan oleh manusia. Dan, kalian telah mengetahui 
wahai orang-orang kafir bahwa pembalasan atas 
kalian adalah neraka ini. 
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Lantas bagaimana orang-orang yang beriman 
memelihara diri dan keluarga mereka dari api neraka 
ini? Sesungguhnya A-gJur'an menjelaskan jalannya 
dan memberikan harapan yang sangat mendalam 
kepada mereka, 

"Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada 
Allah dengan tobat yang semurni-murninya. Mudah- 
mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan- 
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang 
yang beriman bersama dengan dia. Sedang, cahaya 
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, sambil mereka mengatakan, 'Ya Tuhan kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampuni- 
lah kami. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (at:Tahriim: 8) 

Inilah jalan itu... tobat nasuha... yaitu tobat yang 
menjernihkan hati, membersihkannya, dan me- 
murnikannya. Kemudian ia tidak mengkhianatinya 
dan tidak mencuranginya. 

Ia adalah tobat dari maksiat dan dosa, yang dimu- 
lai dengan penyesalan atas segala yang terjadi sebe- 
lumnya, dan berlanjut dengan amal saleh dan ke- 
taatan. Pada saat itulah hati menjadi jernih, murni, 
dan bersih dari noda-noda dosa dan pengaruh- 
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pengaruh maksiat. Kemudian menganjurkan dan 
mendorongnya untuk selalu berbuat amal saleh. 
Inah yang disebutkan sebagai tobat nasuha, yaitu 
tobat yang selalu mengingatkan hati setelah itu dan 
selalu memurnikannya sehingga tidak kembali 
kepada dosa-dosa. 

Jika tobat dilabukan demikian, maka terbukalah 
harapan Allah meleburkan dosa-dosa orang-orang 
yang beriman dan memasukkan mereka ke dalam 
surga, pada hari di mana orang-orang kafir terhina 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Allah tidak 
menghinakan Nabi saw. dan orang-orang yang ber- 
iman bersamanya. 

Sesungguhnya itu merupakan rangsangan yang 
mendalam dan kemuliaan yang besar, ketika Allah 
memasukkan dan menghimpun orang-orang yang 
beriman bersama Nabi saw.. Sehingga, menjadikan 
mereka semua dalam satu barisan yang mendapat- 
kan anugerah kemuliaan pada hari yang menghina- 
kan orang-orang kafir itu. Kemudian Allah menjadi- 
kan bagi mereka cahaya, 

”...Sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan 
di sebelah kanan mereka,....” 


Suatu cahaya yang dengannya mereka dapat me- 
ngenal segala sesuatu pada hari yang dahsyat, ter- 
goncang, Sulit, dan mencekam. Suatu cahaya yang 
dengannya mereka mendapat petunjuk dalam kera- 
maian yang tiada tara. Suatu cahaya mereka meman- 
car di hadapan dan di sebelah kanan mereka yang 
mengantar mereka ke surga pada akhir langkah. 

Walaupun dalam keadaan mencekam, ketakutan, 
dan kekerasan, mereka tetap diilhami untuk berdoa 
ke hadirat Allah, 

” Sambil mereka mengatakan, "Ya Tuhan kami, sem- 
purnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” fat-Tahriim: 8) 


Ilham doa pada situasi yang mengunci mulut dan 
mengugurkan hati itu, merupakan tanda diterima- 
nya doa tersebut. Pasalnya, tidak mungkin Allah 
mengilhami doa ini kepada orang-orang yang ber- 
iman, melainkan gadar-Nya telah menetapkan 
bahwa doa itu pasti makbul dan mendapat jawaban 
dari-Nya. Jadi, doa di sini merupakan anugerah yang 
diberikan oleh Allah atas mereka di samping anuge- 
rah Allah dengan kemuliaan dan cahaya. 

Jadi, betapa jauhnya perbedaan antara anugerah 
ini dengan neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu?! 

Sesungguhnya balasan pahala dan demikian pula 
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pembalasan azab ini, kedua-duanya menggambar- 
kan beban tanggungjawab seorang mukmin dalam 
menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka. 
Juga dalam mencapai kenikmatan di surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 

Dalam nuansa kasus di atas yang terjadi dalam 
rumah tangga Rasulullah, kita dapat mengetahui 
isyarat yang dimaksudkan di sini, dari balik nash- 
nash itu. 


... 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu di- 
bebani dengan tugas memberikan pengarahan 
hidayah kepada keluarganya dan memperbaiki 
rumah tangganya. Hal ini sebagaimana dia pun 
dibebani dengan tugas mengarahkan dirinya sendiri 
dengan hidayah dan memperbaiki hatinya dan 
dirinya sendiri. 

Sesungguhnya Islam itu merupakan agama 
keluarga, sebagaimana telah kami jelaskan se- 
belumnya dalam surah ath-Thalaag. Oleh karena 
itu, Islam menetapkan beban tugas dalam keluarga- 
nya dan kewajibannya dalam rumah tangganya. 
Rumah tangga seorang muslim merupakan benih 
kaum. muslimin, dan ia merupakan sel yang darinya 
-akan terhimpun sel-sel lain sehingga membentuk 
tubuh yang hidup... yaitu masyarakat islami. 

Sesungguhnya satu rumah merupakan benteng 
dari benteng-benteng akidah Islam. Oleh karena itu, 
benteng itu harus saling menopang dan mengokoh- 
kan dari dalam dirinya sendiri, dan harus terjaga 
dalam jiwanya sendiri. Setiap individu di dalamnya 
harus menghalau serangan yang mengancamnya 
sehinggaia tidak dapat dimasuki oleh musuh mana 
pun. Bila tidak demikian, maka akan mudah bagi 
musuh untuk menyerang dari dalam benteng itu. 
Sehingga, setiap pengetuk pintu akan mudah masuk 
dan para penyerang akan leluasa menyerang dan 
mengancam. 

Kewajiban seorang mukmin yang paling utama 
adalah mengarahkan tentang dakwah kepada rumah 
tangga dan keluarganya. Sudah merupakan ke- 
wajibannya untuk mengamankan benteng rumah 
tangganya dari dalam. Juga sudah merupakan 
kewajibannya untuk menghalau segala sumber- 
sumber konflik dan kekacauan di dalamnya se- 
belum ia bertolak lebih jauh untuk berdakwah ke- 
luar dari rumah tangganya. 

Merupakan keharusan dan kewajiban memiliki 
iburumah tangga yang muslimah, karena seorang 
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ayah yang muslim saja belum mampu mengaman- 
kan benteng rumah tangga itu. Jadi, harus ada se- 
orang ayah dan ibu yang melaksanakan dan bangkit 
untuk mengemban kewajiban dakwah seperti itu. 
Juga dibutuhkan anak-anak untuk ikut serta baik 
laki-laki maupun wanita. Karena tanpa itu, segala 
usaha orang untuk membentuk masyarakat islami 
dengan komunitas beberapa laki-laki saja menjadi 
sia-sia, Pasalnya, wanita-wanita pun harus ikut serta 
dalam berperan di masyarakat untuk menjaga 
generasi yang tumbuh. Generasi yang merupakan 
benih-benih yang akan melanjutkan perjuangan di 
masa akan datang dan merupakan wujud hasil dari 
buah yang dicapai. 

Oleh karena itu, A-gur'an itu turun untuk para 
lelaki dan wanita. Ia mengatur rumah tangga dan 
meluruskannya untuk mengemban manhaj yang 
islami. Al-@ur'an itu membebankan kepada orang- 
orang yang beriman tanggung jawab keluarganya 
sebagaimana ia pun membebankan kepada mereka 
tanggung jawab atas diri mereka sendiri. 

"Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka...” (at-Tahriim: 6) 


Inilah perkara yang harus disadari dengan se- 
baik-baiknya oleh setiap dai yang berdakwah ke- 
pada islam. Sesungguhnya usaha pertama yang 
harus diarahkan adalah kepada istri libu rumah 
tangga), anak-anak, dan keluarga secara umum. 
Perhatian yang cukup harus ditujukan dalam mem- 
bina wanita-wanita muslimah untuk menciptakan 
rumah tangga yang islami. Setiap laki-laki yang ingin 
mendirikan rumah tangga yang islami agar mencari 
dulu wanita yang muslimah. Karena, bila tidak 
demikian, maka dia akan terlambat sangat lama 
dalam membina masyarakat yang islami. Dan, 
bangunan masyarakat pun akan selalu digerogoti 
oleh kekacauan dan gangguan. 


£.. 


Dalam komunitas masyarakat muslim pertama, 
segala urusan lebih mudah daripada dalam komuni- 
tas kita pada saat ini. Masyarakat muslim telah ter- 
bentuk di Madinah yang didominasi oleh ajaran 
islami. Islam telah mendominasi seluruh aspek ke- 
hidupan di sana, dan japun menguasainya dengan 
ajaran syariatnya yang muncul dari ideologinya itu. 

Rujukan utama dalam masyarakat itu, yaitu rujuk- 
an laki-laki dan wanita, adalah Allah dan rasul-Nya. 
Juga kepada hukum Allah dan hukum rasu-Nya. 
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Bila telah datang keputusan hukum itu, maka ia 
merupakan keputusan final. Dengan terwujudnya 
masyarakat demikian, di mana dominasi ideologi 
islam dan tradisinya atas segala aspek kehidupan, 
maka urusannya menjadi mudah bagi wanita untuk 
membentuk dirinya sesuai yang dikehendaki oleh 
islam. Juga menjadi mudah bagi para suami untuk 
menasihati istri-istri mereka dan mendidik anak-anak 
mereka di atas manhaj yang islami. 

Namun, kita saat ini berada dalam sikap yang plin- 
plan. Kita hidup dalam zaman jahiliah. Yaitu, jahiliah 
masyarakat, jahiliah hukum, jahiliah akhlak, jahiliah 
tradisi, jahiliah sistem, jahiliah adab, dan jahiliah ke- 
budayaan juga. 

Wanita saat ini berinteraksi dengan masyarakat 
jahiliah itu. Mereka merasa sangat berat memikul 
beban ketika ingin menyerukan Islam. Atau, ketika 
mereka mendapat petunjuk dari usaha sendiri, atau 
dia ditunjuki oleh suaminya, saudaranya, atau ba- 
paknya. 

Di dalam masyarakat islami di Madinah, semua 
masyarakat berhukum kepada ideologi yang sama, 
hukum yang sama, dan tabiat yang sama. Sedang- 
kan, kita di sini berhukurmn kepada suatu ideologi 
yang tidak bersandar kepada kenyataan hidup dan 
contoh praktisnya yang tidak tampak. Wanita dike- 
kang di bawah beban masyarakat yang memusuhi 
ideologi itu dengan permusuhan yang lebih dahsyat 
dari permusuhan orang pada zaman jahiliah yang 
membabi buta. Dan, tidak disangsikan lagi bahwa 
tekanan masyarakat dan tradisinya terhadap perasa- 
an wanita lebih berat berlipat-lipat daripada tekanan 
terhadap perasaan laki-laki. 

Oleh karena itu, bertambah pula kewajiban se- 
tiap laki-laki mukmin. Sesungguhnya merupakan 
kewajibannya untuk melindungi dirinya dari neraka. 
Kemudian kewajiban selanjutnya adalah menjaga 
keluarganya yang berada di bawah tekanan yang 
membabi buta dan keras itu. 

Maka, seyogianyalah setiap laki-laki menyadari 
beban berat yang dipikulnya. Sehingga, dia harus 
mengeluarkan usaha yang berlipat-lipat dibanding- 
kan usaha yang dikeluarkan oleh generasi muslim 
pertama. Pasalnya, itu merupakan kewajiban fardhu 
'ain bagi orang yang ingin membina keluarga yang 
islami untuk mencari penjaga bentengnya, di mana 
dia juga mengambil pandangan ideologinya dari 
sumber yang sama dengan sumber di mana dia ser- 
diri mengambilnya yaitu... Islam. 

Dalam hal ini, dia akan banyak berkorban. Dia 
harus mengorbankan segala daya tarik yang me- 
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nipu pada wanita. Dia harus mengorbankan pilihan- 
nya yang memilih wanita berparas cantik, namun 
hatinya busuk dan jahat. Dia harus mengorbankan 
pilihannya yang memilih wanita yang jelita dan 
mempesona penampilannya, namun ja adalah sam- 
pah masyarakat. 

Pada saat itulah dia dapat menentukan pilihan dan 
mencari wanita yang memiliki keyakinan agama 
yang akan membantunya dalam membina rumah 
tangga yang Islami dan membangun benteng yang 
islami. Sudah menjadi kewajiban fardhu 'ain atas 
setiap ayah dari orang-orang beriman yang meng- 
inginkan kebangkitan islam, untuk mengetahui 
bahwa sel-sel dan benih-benih bagi kebangkitan itu 
tersimpan dalam tangan-tangan mereka. Sehingga, 
mereka harus mengarahkan anak-anak mereka baik 
laki-laki maupun wanita dengan dakwah, tarbiah 
(pendidikan), dan i'dad'persiapan' sebelum orang 
lain bertindak. Juga agar mereka menyambut dan 
merespons panggilan Allah, 


"Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka...” (at'Tahriim: 6) 


Mari kita kembali sekali lagi, pada kesempatan 
ini, kepada tabiat islam yang menentukan bahwa 
berdirinya kaum muslimin yang dibangun atas 
dominasi ajaran Islam, dan di atasnya berdiri hakikat 
wujudnya yang sejati haruslah berdiri di atas 
fondasi masyarakat yang berkarakter. Islam adalah 
akidahnya. Islam adalah sistemnya. Islam adalah 
syarjatnya. Islam adalah manhajnya yang sempurna 
dan total yang darinya bersumber segala pandang- 
an dan ideologinya. 

Masyarakat seperti inilah yang menjamin wadah 
terpeliharanya pandangan yang islami dan mem- 
bawanya ke dalam jiwa-jiwa kaum muslimin. Juga 
membelanya dari segala tekanan masyarakat jahiliah 
sebagaimana ia juga menjaganya dari fitnah kekeji- 
an dan penyiksaan. 

Dengan demikian, jelaslah urgensi pembentukan 
kaum muslimin yang di dalamnya wanita dan pe- 
mudi muslimah hidup yang melindunginya dari 
segala tekanan masyarakat jahiliah. Kemudian 
pemudi muslimah pun menemukan pasangannya 
dalam benteng islami itu yang dengannya bersama 
orang-orang yang semisal dengannya terbentukiah 
pasukan islam yang kuat. 

Sesungguhnya pembentukan kaum muslimin itu 
adalah kewajiban, sekali-kali bukan merupakan 
perkara yang sunah. Jamaah itulah yang akan men- 
jaga dan saling menasihati dengan ajaran Islam, 
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memegang fikrahnya, akhlaknya, adabnya, dan 
persepsi-persepsinya. Jamaah itu hidup dengan 
berpegang kepada Islam dalam bermuamalah antar 
mereka. Sehingga, tumbuhlah generasi yang ter- 
lindungi dari segala bahaya jahiliah. 
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Berjuang Melawan Musuh 

Untuk menjaga komunitas kaum muslimin yang 
pertama, Rasulullah diperintahkan untuk berjuang 
melawan para musuhnya. 
"Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik serta bersikap keraslah terhadap mereka. 
Tempat mereka adalah neraka jahanam dan itu adalah 
seburuk-buruk tempat kembali.” (at-Tahriim: 9) 


Ayat ini merupakan selipan yang sangat tinggi 
makna dan nilainya setelah sebelumnya telah ada 
perintah kepada orang-orang yang beriman agar 
menjaga diri mereka sendiri dan keluarganya dari 
neraka. Juga setelah menyerukan mereka untuk 
bertobat nasuha yang akan meleburkan dosa-dosa 
mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 

Selipan ayat ini memiliki maknanya dan nilainya 
tersendiri dalam menjaga wadah yang dapat me- 
lindungi dari siksaan neraka. Sehingga, ia tidak me- 
remehkan unsur-unsur yang merusak, menyim- 
pang, dan zalim, yang pasti akan menyerang pasukan 
islam dari luar sebagaimana orang-orang kafir telah 
melakukannya. Atau, menyerangnya dari dalam 
sebagai mana orang-orang munafik telah melaku- 
kannya. 

Ayat di atas menghimpun antara orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik berkenaan dengan 
perintah untuk berjihad dan bersikap keras terhadap 
mereka. Karena, kedua kelompok ini masing-masing 
memiliki peran yang sebanding dalam mendatang- 
kan ancaman dan bahaya bagi pasukan Islam, dalam 
menghancurkan dan mencerai-beraikannya. Oleh 
karena itu, berjihad melawan mereka merupakan 
jihad yang dapat menjaga dan melindungi dari siksa- 
an api neraka. Dan, pembalasan bagi orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik itu adalah sikap keras 
dan tanpa belas kasihan dari Rasulullah dan orang- 
orang yang beriman di dunia ini. 

”..Tempat mereka adalah neraka jahanam dan itu 
adalah seburuk-buruk tempat kembali. ” 


Demikianlah betapa serasinya penelusuran ini 
antara ayat-ayatnya dengan arahan-arahannya. Se- 


(342) 


Tafsir Fi Zhifalik-Gur an X1 


bagaimana secara umum ia juga sangat serasi de- 
ngan penelusuran pertama yang ada dalam arahan 
redaksi ayat. 


Contoh Istri yang,Tidak Baik dan Istri 
yang Baik 

Kemudian tibalah penelusuran ketiga dan ter- 
akhir. Seolah-olah ia merupakan pelengkap dari 
penelusuran pertama. Ia membahas tentang wanita- 
wanita yang kafir dan hidup di dalam rumah tangga 
para nabi, dan wanita-wanita mukminat yang hidup 
di tengah-tengah orang-orang kafir. 


ex Pa aa Pa aG GL AG Lt 
IIA ala AS NM 
KE ya en PAS AA — 
PL aa Ro 2. 2 7. Pra 


SAN SEN AA AK 


Pata Pn Ora ke Se yA ee Sia eri 
SEA GAN aa AG ale 


Pa - 


PKN JA EPA 


LT aan et 


ba 
ya SIAGA SANG A2 K3 


1 012 II ap” CO Tatan & 

Ga AE 5 - : £ 13 A09 
Ka. 
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"Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan 
bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah 
pengawasan dua hamba yang saleh di antara hamba- 
hamba Kami. Lalu, kedua istri itu berkhianat kepada 
kedua suaminya. Maka, kedua suaminya itu tiada dapat 
membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah. Dan, 
dikatakan (kepada keduanya), Masuklah ke neraka 
bersama orang-orang yang masuk (neraka). Allah mem- 
buat istri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang 
beriman ketika ia berkata, "Ya Tuhanku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan 
selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya. 
Dan, selamatkanlah aku dari kaum yang zalim." Dan, 
Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, 
maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari 
roh (ciptaan) Kami. Dan, dia membenarkan kalimai- 
kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya, dan adalah dia 
termasuk orang-orang yang taat,” (at-Tahriim: 10-12) 
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Yang ditetapkan dalam riwayat tentang peng- 
khianatan istri Nuh dan istri Luth adalah peng- 
khianatan dalam dakwah dan bukanlah peng- 
khianat keji berupa penyelewengan seksual. Istri 
Nuh mencela dan memperolok-olok Nabi Nuh 
bersama para pengolok-olok dari kaumnya. Istri 
Luth telah menunjukkan dan memberikan informa- 
si kepada kaumnya tentang kedatangan tamu-tamu 
Nabi Luth, padahal dia tahu betul tentang tabiat 
bejat kaumnya terhadap para tamu. 

Yang ditetapkan dalam riwayat tentang istri 
Firaun adalah bahwa dia adalah seorang muk- 
minah dalam istananya (kemungkinan besar dia 
adalah Asiyah, dia adalah yang tersisa dari orang- 
orang yang beriman kepada agama samawi sebelum 
Musa diutus). Disebutkan dalam sejarah bahwa ibu 
dari Amnahutb IV yang telah menyatukan Tuhan 
di Mesir dan Tuhan Yang Esaitu dirumuskan dalam 
bentuk planet matahari, dan dia menamakan dirinya 
'Ikhnatun'. Dia (sang ibu) adalah Asiyah yang ber- 
agama bukan dengan memeluk agama orang-orang 
Mesir. Allah lebih tahu apakah dia yang dimaksud- 
kan dalam ayat ini ataukah dia adalah istri Firaun 
di zaman Musa. Dan, Fir'aun di zaman Musa sudah 
pasti bukan Amnahutb IV. 

Tidak terlalu penting bagi kita penelusuran 
sejarah tentang istri Fir'aun ini. Karena, isyarat Al- 
Our'an menunjukkan tentang hakikat yang perma- 
nen dan independen dari segala pribadi dan individu. 
Individu dan pribadi hanyalah sekadar perumpama- 
an dari hakikat itu. 

Sesungguhnya kaidah tanggung jawab individu 
sangat ingin ditampakkan di sini, setelah perintah 
untuk menjaga diri sendiri dan keluarga dari api 
neraka. Sebagaimana ingin pula dinyatakan kepada 
istri-istri Rasulullah dan demikian pula istri-istri 
kaum mukminin, bahwa sesungguhnya merupakan 
kewajiban mereka atas diri mereka sendiri setelah 
segala sesuatu terjadi. Jadi, mereka bertanggung 
jawab atas diri mereka sendiri dan mereka sama 
sekali tidak mendapatkari dispensasi dari beban 
tanggung jawab itu, walaupun mereka berstatus 
sebagai istri nabi atau istri orang yang saleh dari 
orang-orang yang beriman. 

Dan, inilah contohnya istri Nabi Nuh, dan istri 
Nabi Luth. 


” ..Keduanya berada di bawah pengawasan dua hamba 
yang saleh di antara hamba-hamba Kami. Lalu, kedua 
istri itu berkhianat kepada kedua suaminya. Maka, 
kedua suaminya itu tiada dapat membantu mereka 
sedikit pun dari (siksa) Allah. Dan, dikatakan (kepada 
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keduanya), Masuklah ke neraka bersama orang-orang 
yang masuk (neraka). (at-Tahriim: 10) 


ti 


Inilah contohnya istri Fw'aun. Dia tidak bisa di- 
halau oleh angin topan kekufuran di mana dia hidup 
... dalam istana Fir'aun... untuk memohon kepada 
Allah keselamatan atas dirinya. Dia telah mem- 
bebaskan dirinya dari istana Fir'aun, dengan me- 
mohon kepada Tuhannya agar disediakan rumah 
di surga. Dia membebaskan dirinya dari hubungan- 
nya dengan Firaun dan memohon keselamatan 
kepada Tuhannya dari bahayanya. Dia membebas- 
kan dirinya dari perbuatan Fir'aun karena takut ter- 
imbas perbuatan bejatnya dan kekejamannya, pada- 
hal dia adalah salah seorang yang paling dekat 
dengan Firaun. 

” Selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatan- 
nya...” 


Dia membebaskan dirinya dari perbuatan kaum 
Fir'aun, di mana dia hidup di antara mereka, 


”.. Dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.” 
(at-Tahriim: 11) 

Doa istri Fir'aun ini dan sikapnya merupakan 
teladan dalam mengatasi segala kenikmatan hidup 
duniawi dalam bentuknya yang paling indah d-in 
mempesona. Karena, dia adalah seorang istri dari 
raja yang paling agung pada saat itu di muka bumi 
ini. Dia hidup di istana Firaun, tempat di mana 
seorang permaisuri mendapatkan segala keinginan 
dan kesenangannya. Namun, dia dapat mengatasi 
dan menguasai segala hal itu dengan keimanannya. 
Dia bukan hanya berpaling dari kenikmatan itu, 
namun dia menganggapnya sebagai sesuatu yang 
keji, kotor, dan ujian yang mengharuskannya untuk 
berlindung darinya kepada Allah, terhindar dari 
segala kekejiannya, dan memohon keselamatan 
dari-Nya. 

Dia adalah satu-satunya wanita beriman dalam 
sebuah kerajaan yang luas terhampar dan sangat 
kuat. Seorang wanita lebih perasa dan lebih sensitif 
dengan pendirian, pandangan, dan ideologi suatu 
masyarakat. Namun, wanita ini walaupun sendirian 
di tengah-tengah tekanan masyarakat, tekanan 
istana, tekanan raja, tekanan pengawal, dan kedu- 
dukan raja, dia tetap menengadahkan kepalanya ke 
langit mengharap kepada Rabbnya. 

Dia merupakan teladan yang sangat tinggi dalam 
memurnikan diri kepada Allah dari segala pengaruh, 
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segala daya tarik, segala penghalang, dan segala 
bisikan yang menggoda. Oleh karena itu, pantaslah 
dia mendapatkan isyarat yang mulia ini dalam kitab 
Allah, Al-ur'an yang kekal, di mana kalimat-kali- 
matnya selalu dialunkan oleh seluruh alam semesta 
ketikamalaikat menurunkannya dari al-Mala ul Ala 
'kerajaan langit dan malaikat'. 


Pi 


"Dan Maryam putri Imran ....” 


Sesungguhnya Maryam juga merupakan teladan 
dalam memurnikan diri kepada Allah sejak masa 


pertumbuhannya sebagaimana diceritakan oleh : 


Allah dalam surah-surah lain. Dan, di sini Allah 
menyebutkan tentang kesuciannya, 


”... Yang memelihara kehormatannya,....” 


Allah membebaskan Maryam dari segala tuduhan 
yang dilemparkan dan diisukan oleh kaum Yahudi 
yang bejat. 

”.. Maka, Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian 
dari roh (ciptaan) Kami....” 


Dari tiupan roh itulah, Isa a.s. terbentuk sebagai 
manusia sebagaimana dijelaskan oleh surah yang 
menjelaskannya secara terperinci tentang bayi yang 
lahir itu dalam surah Maryam. Kami tidak akan me- 
maparkan lagi di sini agar serasi dengan pemaparan 
yang ada dalam surah ini, yang mana ia memaparkan 
penjelasan tentang kesucian dari Maryam, keiman- 
annya dan ketaatannya yang sempurna. 
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”.. Dan dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya 
dan Kitab-kitab-Nya, dan adalah dia termasuk orang- 
orang yang taat.” (at-Tahriim: 12) 

Sebutan secara khusus tentang istri Firaun ber- 
sama Maryam di sini menunjukkan kedudukannya 
yang tinggi, yang membuat istri Firaun layak di- 
sebutkan bersama Maryam. Hal ini disebabkan oleh 
ujian yang menimpa kehidupannya yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. Dua wanita ini merupakan 
teladan dan contoh bagi wanita mukminah yang 
suci, membenarkan, percaya, dan taat. Allah telah 
memaparkannya sebagai perumpamaan bagi istri- 
istri Rasulullah berkenaan dengan kasus yang 
terjadi dan menjadi penyebab turunnya ayat-ayat 
permulaan dari surah ini. Allah juga memaparkan- 
nya sebagai perumpamaan bagi wanita-wanita muk- 
munah pada setiap generasi sesudah mereka. 


18 


Akhirnya, sesungguhnya surah ini dan semua isi 
dari juz ke-28 ini, merupakan bagian yang hidup 
dari sejarah Rasulullah yang digambarkan oleh Al- 
@ur'an dengan tata bahasanya yang menyentuh. 
Riwayat-riwayat manusia tidak mampu menggam- 
barkan secara utuh tentang peristiwa sejarah pada 
periode yang mulia itu. 

Jadi, tata bahasa Al-9ur'an lebih menyentuh dan 
lebih jauh jangkauannya. Dia menggunakan kasus 
yang langka untuk menggambarkan hakikat yang 
langka dan murni pula, yang tersisa di balik kejadi- 
an di belakang zaman dan tempat, sebagaimana 
demikianlah misi Alur an. J 


JUZ HE-29 
SURAH AL-MULN 
8.D. SURAH AL-MTURSALAAT 


Tafsir Fi Zhitali-Gur an XI 
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naga Allah Yang di tangan-Nyalah segala 
kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu, (1) Yang menjadikan mati dan hidup, 
supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. Dia Mahaperkasa 
lagi Maha Pengampun. (2) Yang telah mencipta- 
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kan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali- 
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang 
Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 
lihat sesuatu yang tidak seimbang? (3) Kemudian 
pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu 
akan kembali kepadamu dengan tidak menemu- 
kan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu pun 
dalam keadaan payah. (4) Sesungguhnya Kami 
telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang. Kami jadikan bintang-bintang 
itu alat-alat pelempar setan dan Kami sediakan 
bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala. 
(5) Dan orang-orang yag kafir kepada Tuhannya, 
memperoleh azab Jahannam. Dan, itulah se- 
buruk-buruk tempat kembali. (6) Apabila me- 
reka dilemparkan ke dalarnnya, mereka men- 
dengar suara neraka yang mengerikan, sedang 
neraka itu menggelegak, (7) hampir-hampir 
(neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. 
Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpul- 
an (orang-orang kafir), penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka, ' Apakah 
belum pernah datang kepada kamu (di dunia) 
seorang pemberi peringatan? (8) Mereka men- 
jawab, "Benar ada. Sesungguhnya telah datang 
kepada kami seorang pemberi peringatan, 
maka kami mendustakaninya) dan kami kata- 
kan, 'Allah tidak menurunkan sesuatu pun. 
Kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan 
yang besar.” (9) Dan mereka berkata, Sekiranya 
kami mendengarkan atau memikirkan (per- 
ingatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala- 
nyala. (10) Mereka mengakui dosa mereka. 
Maka, kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni 
neraka yang menyala-nyala. (11) Sesungguhnya 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang 
tidak tampak oleh mereka, mereka akan mem- 
peroleh ampunan dan pahala yang besar. (12) 
Rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah, 
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 
isi hati. (13) Apakah Allah Yang menciptakan 
itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan 
rahasiakan): dan Dia Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui? (14) Dialah Yang menjadikan bumi 
itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 
rezeki-Nya. Dan, hanya kepada-Nyalah kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan. (15) Apakah 
kamu merasa aman terhadap Allah yang di 
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langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan 
bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba- 
tiba bumi itu berguncang? (16) Atau, apakah 
kamu merasa aman terhadap Allah yang di 
langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang 
berbatu? Maka. kelak kamu akan mengetahui 
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan- 
Ku. (17) Sesungguhnya orang-orang yang se- 
belum mereka telah mendustakan (rasul-rasul- 
Nya). Maka, alangkah hebatnya kemurkaan- 
Ku. (18) Apakah mereka tidak memperhatikan 
burung-burung yang mengembangkan dan me- 
ngatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada 
yang menahannya (di udara) selain Yang Maha 
Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat 
segala sesuatu. (19) Atau, siapakah dia yang 
menjadi tentara bagimu yang akan menolong- 
mu selain dari Allah Yang Maha Pemurah? 
Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam 
(keadaan) tertipu. (20) Atau, siapakah dia ini 
yang memberi kamu rezeki jika Allah menahan 
rezeki-Nya? Sebenarnya mereka terus-menerus 
dalam kesombongan dan menjauhkan diri. (21) 
Maka, apakah orang yang berjalan terjungkal 
di atas mukanya itu lebih banyak mendapat 
petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap 
di atas jalan yang lurus? (22) Katakanlah, "Dialah 
Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan, dan hati.” 
(Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur. (23) 
Katakanlah, "Dialah Yang menjadikan kamu 
berkembang biak di muka bumi, dan hanya 
kepada-Nyalah kamu kelak dikumpulkan. (24) 
Dan mereka berkata, "Kapankah datangnya 
ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang 
benar? (25) Katakanlah, 'Sesungguhnya ilmu 
(tentang hari Kiamat itu) hanya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan (26) Ketika 
mereka melihat azab (pada hari Kiamat) sudah 
dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi 
muram. Dan dikatakan (kepada mereka), Inilah 
(azab) yang dahulunya kamu selalu meminta- 
mintanya! (27) Katakanlah, "Terangkanlah ke- 
padaku jika Allah mematikan aku dan orang- 
orang yang bersama dengan aku atau memberi 
rahmat kepada kami, (maka kami akan masuk 
surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi 
orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih? 
(28) Katakanlah, 'Dialah Allah Yang Maha 
Penyayang, kami beriman kepada-Nya dan 
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kepada-Nyalah kami bertawakal. Kelak kamu 
akan mengetahui siapakah dia yang berada 
dalam kesesatan yang nyata. (29) Katakanlah, 
"Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering, maka siapakah yang akan men- 
datangkan air yang mengalir bagimu?” (30) 


Pengantar 

Juz ini seluruhnya terdiri dari surah-surah Mak- 
kiyyah, sebagaimana juz sebelumnya semuanya 
terdiri dari surah-surah Madaniyyah, yang masing- 
masing memiliki tabiat tersendiri dan memiliki 
nuansa khusus. Sebagian dari surah-surah dalam 
juz ini termasuk surah-surah awal dari Al-@ur'an 
yang turun, seperti surah al-Muddatstsir dan surah 
a-Muzzammil. 

Dalam juz ini juga terdapat surah-surah yang 
turun kurang lebih tiga tahun setelah Nabi Muham- 
mad saw. diutus oleh Allah, seperti surah al-Walam. 
Juga ada yang sekitar sepuluh tahun seperti surah 
a-Jin yang menurut suatu riwayat ia turun pada 
waktu Nabi saw. kembali dari Thaif, setelah disakiti 
oleh suku Tsagif. Kemudian Allah mendatangkan 
segolongan jin kepada beliau, lalu mereka men- 
dengarkan beliau ketika sedang membacaAHGgur'an, 
sebagaimana diceritakan oleh surah al-Jin dalam juz 
ini. Peristiwa ini terjadi setelah wafatnya Khadijah 
dan Abu Thalib sekitar satu atau dua tahun sebelum 
hijrah, meskipun terdapat riwayat lain yang lebih 
kuat yang mengatakan bahwa surah ini turun pada 
masa-masa awal setelah beliau diutus sebagai Rasul. 

Ayat-ayat Al-9ur'an yang turun di Mekah biasa- 
nya membicarakan pembentukan akidah, tentang 
Allah, wahyu, dan hari kemudian. Juga tentang 
pembentukan pola pikir dan tata pandang yang 
bersumber dari akidah ini terhadap alam semesta 
beserta hubungannya dengan Penciptanya. Dan, 
memperkenalkan kepada al-Khalig dengan pe- 
ngenalan yang menjadikan perasaan hati ini hidup, 
terkesan, dan terarah dengan perasaan-perasaan 
yang sesuai sebagai seorang hamba yang sedang 
menghadap kepada Tuhan, dengan adab-adab se- 
bagaimana lazimnya seorang hamba menghadap 
Tuhan. Juga dengan tata nilai dan norma-norma 
yang dapat digunakan oleh seorang muslim untuk 
menimbang segala sesuatu, segala peristiwa, dan 
semua orang. Contoh-contoh mengenai ini dapat 
kita lihat dalam surah-surah Makkiyyah terdahulu, 
dan akan dapat kita lihat pula contoh-contohnya 
dalam juz ini. 

Sedangkan, ayat-ayat Al-@ur'an Madaniyyah 
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(yang turun di Madinah) biasanya membicarakan 
implementasi akidah dan pola pandang serta tata 
nilai tersebut di dalam kehidupan nyata. Juga me- 
nguatkan jiwa untuk memikul amanat akidah dan 
syariah ini di dalam pertarungan hidup, dan supaya 
bersemangat di dalam mengemban tugas-tugasnya 
secara lahir dan batin. Contoh-contoh yang demikian 
ini dapat kita lihat dalam surah-surah Madaniyyah 
terdahulu, di antaranya pada juz sebelum ini. 


TT £ 


Surah pertama ini (yakni surah Tabaarak) mem- 
bicarakan pembentukan tashawwur (pandangan, 
pemikiran) baru terhadap alam dan hubungannya 
dengan Pencipta alam ini. Tashawwur yang luas dan 
komprehensif yang melampaui alam ardhi yang 
sempit dan alam dunia yang terbatas, ke alam-alam 
di langit, hingga kepada kehidupan di akhirat. Juga 
kepada alarm-alam makhluk lain selain manusia di 
bumi, seperti jin dan burung-burung. Dan, alam lain 
seperti neraka Jahannam dan penjaga-penjaganya, 
dan alam-alam gaib di luar alam nyata ini yang punya 
hubungan dengan hati dan perasaan manusia. Maka, 
surah ini bukan hanya meliputi kehidupan nyata 
sekarang di muka bumi saja, melainkan ia juga 
memberikan pengaruh terhadap perasaannya untuk 
merenungkan apa yang akan mereka hadapi, di 
samping realitas kehidupan yang mereka lalui yang 
sering dilupakan orang. 

Surah ini juga mengusik dan menggerakkan di 
dalam jiwa semua gambaran, watak, serta endapan- 
endapan yang beku, padam, dan kolot dari pola pikir 
jahiliah dengan segala kotorannya. Juga membuka- 
kan jendela-jendela di sana-sini, menyapu debu- 
debu, serta melepaskan perasaan, pikiran, dan 
pandangan untuk melihat dan memperhatikan alam 
semesta, lubuk dan relung jiwa, lapisan-lapisan 
udara, sumber-sumber air, dan hal-hal yang ter- 
sembunyi dalam kegaiban. Jika demikian, niscaya 
dia akan melihat di sana ada tangan Allah yang 
berbuat. Juga akan merasakan gerak alarm semesta 
yang bersumber dari kekuasaan Allah. Dia (jiwa 
manusia) akan kembali dari perjalanannya disertai 
perasaan bahwa urusan ini sangat agung, dan 
lapangannya sangat luas. Kemudian dia berpindah 
dari bumi yang demikian luas ke alam langit, dan 
dari dunia nyata kepada hakikat, dan dari yang beku 
kepada yang bergerak bersama gerak kekuasaan 
Ilahi, gerak kehidupan, dan gerak makhluk hidup. 

Kematian dan kehidupan adalah dua hal yang 
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biasa terjadi berulang-ulang. Akan tetapi, surah ini 
menggerakkan hati untuk merenungkan apa yang 
ada di balik kematian dan kehidupan ini. Juga untuk 
memikirkan dan merenungkan gadar (takdir) dan 
cobaan Allah, hikmah dan pengaturan-Nya, 

"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. ”(al-Mulk: 
2) 


Langit adalah makhluk yang tetap di depan mata 

yang jahil yang pandangannya tidak sampai me- 
lampaui tangan yang menciptakannya dan tidak 
menengok kesempurnaannya. Tetapi, surah ini 
membangkitkan serta menggerakkan pikiran dan 
renungan terhadap keindahan dan kesempurnaan 
ini beserta gerakan dan tujuan yang ada di balik 
semua itu. 
"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, 
kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 
Maka, lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah 
sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali ke- 
padamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah. Se- 
sungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat 
dengan bintang-bintang. Kami jadikan bintang-bintang 
itu alat-alat pelempar setan....” (al-Mulk: 3-5) 


Kehidupan dunia, dalam pandangan jahiliah, 
tampak sebagai tujuan keberadaan manusia dan 
akhir perjalanan. Akan tetapi, surah ini menyingkap 
tabir yang menutupnya dari alam lain, yang akan 
dihuni oleh setan dan orang-orang kafir. Yaitu, 
makhluk lain yang sarat dengan gerakan, kebinasa- 
an, dan penantian. 

”,..Dan Kami sediakan bagi mereka neraka yang me- 
nyala-nyala. Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, 
memperoleh azab Jahannam. Dan, itulah seburuk- 
buruk tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke 
dalamnya, mereka mendengar suara neraka yang 
mengerikan, sedang neraka itu mengselegak, hampir- 
hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. 
Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan 
(orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) ber- 
tanya kepada mereka, "Apakah belum pernah datang 
kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” 
Mereka menjawab, 'Benar ada. Sesungguhnya telah 
datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 'Allah 
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tidak menurunkan sesuatu pun. Kamu tidak lain 
hanyalah di dalam kesesatan yang besar.” Dan mereka 
berkata, "Sekiranya kami mendengarkan atau memikir- 
kan (peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.' Mereka 
mengakui dosa mereka. Maka, kebinasaanlah bagi 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” (al- 
Mulk: 5-11) 


Jiwa manusia pada zaman jahiliah hampir tidak 

melampaui alam lahir tempat mereka hidup ini saja, 
tidak sampai memikirkan perkara gaib dengan 
segala kandungannya. Jiwa manusia hanya teng- 
gelam dalam kehidupan dunia saja, tertahan dalam 
sangkar bumi tempat tinggalnya. Maka, surah ini 
membawa hati dan pandangan mereka untuk mem- 
perhatikan alam gaib, langit, dan kekuasaan yang 
tidak terlihat oleh mata, tetapi ia mampu berbuat 
menurut apa yang ia kehendaki dan kapan saja ia 
berkehendak. Surah ini mengguncangkan di dalam 
perasaan mereka bumi yang mereka merasa tenang 
dan mantap hidup di dalamnya ini. 
"Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhan- 
nya Yang tidak tampak oleh mereka, mereka akan mem- 
peroleh ampunan dan pahala yang besar. Rahasiakanlah 
perkataanmu atau lahirkanlah, sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati, Apakah Allah Yang men- 
ciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan 
rahasiakan), dan Dia Mahuhalus lagi Maha Mengeta- 
hui? Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya ke- 
pada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di 
langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi ber- 
sama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergun- 
cang? Atau, apakah kamu merasa aman terhadap Allah 
yang di langit bahwa Dia akan mengtrimkan badai yang 
berbatu? Maka, kelak kamu akan mengetahui bagai- 
mana (akibat mendustakan) peringatan-Ku.”(al-Mulk: 
12-17) 


Burung-burung, mereka adalah makhluk yang 
sering mereka lihat, tetapi tidak pernah mereka 
renungkan segi mukjizatnya (keluarbiasaannya) 
melainkan sedikit sekali. Akan tetapi, surah ini 
menahan pandangan mereka untuk memperhati- 
kan. Juga menahan hati mereka untuk merenungkan 
dan melihat kekuasaan Allah yang telah membuat 
bentuk dan menentukan. 


"Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung- 
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burung yang mengembangkan dan mengatupkan sayap- 
nya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia 
Maha Melihat segala sesuatu.” (al-Mulk: 19) 


Mereka merasa aman di kampung halaman dan 
negeri mereka. Juga merasa tenang berdiam di 
tempat tinggal mereka, tetapi ketenangan yang lalai 
terhadap kekuasaan dan gadar Allah. Maka, surah 
ini menggoyang mereka dari ketenangan dan ke- 
bekuan jiwanya itu, setelah mengguncang bumi 
dari bawah mereka dan menebarkan udara di 
sekitar mereka. Juga setelah diguncangnya perasa- 
an mereka terhadap kekuasaan Allah yang tidak 
pernah mereka perhitungkan perhitungan-Nya. 
"Atau, siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang 
akan menolongmu selain daripada Allah Yang Maha 
Pemurah? Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah 
dalam (keadaan) tertipu.” (al-Mulk: 20) 


Rezeki yang mereka raih dengan tangan-tangan 
mereka, yang mereka kira sebab-sebab rezeki itu 
dekat dan mereka perebutkan. Akan tetapi, surah 
ini mengarahkan pandangan mereka ke tempat 
yang jauh di langit sana. Juga untuk melihat apa 
yang ada di belakang sebab-sebab yang tampak 
kepada mereka sebagaimana persangkaan mereka. 
"Atau, siapakah dia ini yang memberi kamu rezeki jika 
Allah menahan rezeki-Nya? Sebenarnya mereka terus- 
menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri?” 
(al-Mulk: 21) 


Mereka berjalan di dalam kesesatan, namun 

mereka mengira bahwa mereka berada dijalan yang 
benar. Maka, surah ini menggambarkan kepada 
mereka keadaan mereka yang sebenarnya dan 
keadaan orang-orang yang benar-benar mendapat 
petunjuk, dengan gambaran yang hidup, bergerak, 
dan mengesankan. 
"Maka, apakah orang yang berjalan terjungkal di atas 
mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah 
orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?” (al- 
Mulk: 22) 


Namun, mereka tidak dapat memanfaatkan apa 
yang telah diberikan Allah pada diri mereka yang 
berupa berbagai macam persediaan dan potensi. 
Mereka tidak sampai melampaui apa yang terlihat 
oleh indra mereka untuk memikirkan apa yang ada 
di balik kenyataan yang selalu berdekatan dengan 
mereka. Maka, surah ini mengingatkan mereka 
terhadap nikmat yang telah diberikan Allah kepada 
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mereka. Juga mengarahkan mereka agar memper- 
gunakan karunia ini untuk menerangi masa depan 
yang tersembunyi di balik apa yang tampak secara 
lahir ini, dan supaya merenungkan tujuan dari 
semua yang tampak ini. 

"Katakanlah, "Dialah Yang menciptakan kamu dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan 
hati,” (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur. Katakan- 
lah, "Dialah Yang menjadikan kamu berkembang biak 
di muka bumi, dan hanya kepada-Nyalah kamu kelak 
dikumpulkan. ” (al-Mulk: 23-24) 


Mereka mendustakan adanya kebangkitan dari 
kubur dan pengumpulan manusia di padang mah- 
syar, serta meminta didatangkannya ancaman yang 
disampaikan kepada mereka. Maka, surah ini meng- 
gambarkan kepada mereka realitas yang menakut- 
kan serta sudah dekat masanya (pasti terjadi), yang 
kedatangannya sangat menyusahkan dan menakut- 
kan mereka. 


”Dan mereka berkata, 'Kapankah datangnya ancaman 
itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Kata- 
kanlah, "Sesungguhnya ilmu (tentang hari Kiamat itu) 
hanya pada sisi Allah. Sesungguhnya aku hanyalah se- 
orang pemberi peringatan yang menjelaskan. ' Ketika 
mereka melihat azab (pada hari Kiamat) sudah dekat, 
muka orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan di- 
katakan (kepada mereka), Inilah (azab) yang dahulu- 
nya kamu selalu meminta-mintanya.” (al-Mulk: 25- 
27) 


Mereka senantiasa menantikan kebinasaan Nabi 
saw, dan para pengikut beliau. Sehingga, mereka 
akan merasa aman dari suara yang mengguncang- 
kan tempat tidur mereka dengan peringatan-per- 
ingatan dan teguran-teguran serta penyadaran dari 
kebekuan berpikir. Maka, surah ini mengingatkan 
mereka bahwa kebinasaan golongan orang-orang 
yang beriman atau keberadaannya tidak ber- 
pengaruh terhadap azab Allah yang akan menimpa 
mereka karena pengingkaran dan pendustaan 
mereka. Maka, yang lebih layak mereka lakukan 
adalah memikirkan urusan dan keadaan mereka 
sebelum datangnya hari yang gawat itu. 


"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku jika Allah me- 
matikan aku dan orang-orang yang bersama dengan aku 
atau memberi rahmat kepada kami, (maka kami akan: 
masuk surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi 
orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih? Katakan- 
lah, Dialah Allah Yang Maha Penyayang, kami ber- 
iman kepada-Nya dan kepada-Nyalah kami bertawakal. 
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Kelak kamu akan mengetahui siapakah dia yang berada 
dalam kesesatan yang nyata.” (al-Mulk: Jaa, 8-29) 


Pada ayat terakhir, surah ini mengingatkan 
mereka terhadap kemungkinan lenyapnya air yang 
menjadi unsur penting penghidupan mereka. Se- 
dangkan, yang mengeluarkan dan memancarkan 
air itu adalah Allah yang mereka ingkari tersebut. 
"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku jika sumber air 
kamu menjadi kering, maka siapakah yang akan men- 
datangkan air yang mengalir bagimu?” (al-Mulk: 30) 

Sungguh ini adalah gerakan pada indra, serta 
gerakan di dalam perasaan, pikiran, dan angan- 
angan. 


Kata Kunci Pembuka Surah Ini 
Kunci seluruh surah ini dan poros gerakannya 
adalah ayat pertama yang simpel dan mengesankan. 


Pe ed Ar La 


Tiba AN BANI 
"Mahasuci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,” lal-Mulk: 1) 

Dari hakikat kerajaan dan hakikat kekuasaan ini, 
bercabanglah semua lukisan yang dibentangkan 
oleh surah ini dan semua gerakan yang tersem- 
bunyi dan yang tampak, yang menyadarkan hati 
kepadanya. 

Maka, dari kerajaan dan kekuasaan inilah dicipta- 
kannya kematian dan kehidupan serta ujian dengan 
keduanya. Karenanya, diciptakanlah langit dan di- 
hiasi dengan bintang-bintang, dan dijadikannya 
bintang-bintang itu sebagai alat pelempar setan. 
Karenanya, disediakanlah neraka Jahannam dengan 
sifat-sifatnya, keadaannya, dan penjaga-penjaganya. 
Karenanya, diketahui segala yang rahasia dan yang 
tampak nyata. Karenanya, dijadikanlah bumi itu 
mudah bagi manusia. Karenanya, dijungkirbalik- 
kan bumi dan dikirimkannya badai yang berbatu 
yang diiringi dengan kemurkaan Allah kepada orang- 
orang yang mendustakan para rasul terdahulu. 

Karenanya, burung ditahan di langit. Karenanya, 
Dia menekan dan meninggikan. Karenanya, Dia 
memberi rezeki sebagaimana yang Dia kehendaki. 
Karenanya, Dia memberi pendengaran, penglihatan, 
dan hati. Karenanya, Dia mengembangkan manusia 
di bumi dan mengumpulkannya di akhirat nanti. 
Karenanya, Dia mengkhususkan pengetahuan 
tentang hari Kiamat ini hanya untuk Dia saja. Karena- 
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nya, azab disediakan bagi orang-orang kafir. Dan, 
karena kerajaan dan kekuasaan-Nya, diciptakanlah 
air untuk menjadi unsur penting kehidupan. Karena 
kekuasaan-Nya itu, Dia dapat sajamelenyapkan air 
itu kalau Dia menghendaki... 

Maka, semua hakikat surah dan temanya, semua 
gambaran dan pengarahannya bersumber dari pe- 
ngarah yang terdapat pada ayat pertama dengan 
petunjuknya yang sangat komplit, "Mahasuci Allah 
Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Maha 
kuasa atas segala sesuatu.” 

Hakikat-hakikat dan pengarahan-pengarahan 
surah ini disebutkan secara berurutan dalam rang- 
kajan ayat-ayatnya, yang terus memancar tiada 
henti, yang menafsirkan kandungan petunjuk ayat 
pertama yang global dan lengkap, yang sulit mem- 
bagrbaginya ke dalam beberapa poin! Oleh karena 
itu, alangkah baiknya kalau ayat ayat-ayat itu di- 
tampilkan sesuai urutannya dengan sedikit pen- 
jelasan yang agak rinci. 


14 


"Mahasuci Allah yang di tangan-Nyalah segala keraja- 
an, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” fal- 
Mulk: 1) 

Tasbih yang terdapat pada awal surah ini me- 
ngesankan pertambahan dan peligatgandaan bara- 
kah Allah. Juga menunjukkan mulianya berkah 
yang subur dan melimpah ini. Disebutkannya 
“kerajaan” di sampingnya memberikan kesan me- 
limpahnya barakah ini kepada kerajaan tersebut, 
dan menunjukkan mulianya berkah ini pada alam 
semesta sesudah menunjukkan kemuljaannya di 
sisi Zat Ilahiah. Ini adalah sebuah senandung yang 
dengannya segala harapan semesta saling me- 
respons, dan dengannya menjadi semarak hati 
semua yang maujud. Dan, ia bertolak dari firman 
Hahi di dalam kitab-Nya yang mulia, dari kitab yang 
tersembunyi, kepada alam yang dapat diketahui. 
"Mahasuci Allah yang di tangan-Nyalah segala keraja- 


an.,. 


Maka, Dialah yang menguasai kerajaan itu, yang 
memeliharanya, yang memegang ubun-ubunnya, 
yang melaksanakannya. Ini adalah suatu hakikat. 
Apabila hakikat ini sudah bersemayam di dalam 
hati, maka dia akan mengendalikan arahnya dan 
menunjukkan tempat kembalinya. Juga akan men- 
jauhkannya dari semua arahan, pegangan, atau 
pencarian kepada selain Yang Mahakuasa, Yang 
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Maha Memelihara, dan Yang Mengatur kerajaan- 
Nya dengan tiada sekutu bagi-Nya, sebagaimanaia 
akan menjauhkannya dari melakukan pengabdian 
dan peribadatan kepada selain Yang Mahakuasa 
lagi Maha Esa, Yang Dipertuan lagi Mahatunggal. 


”..Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Sehingga, tidak ada sesuatu pun yang lepas dari 
kekuasaan-Nya: tidak ada sesuatu pun yang luput 
dari-Nya, tidak ada sesuatu pun yang dapat meng- 
halangi kehendak-Nya, dan tidak ada sesuatu pun 
yang membatasi kemauan-Nya. Dia menciptakan 
ta saja yang dikehendaki-Nya, Dia berbuat apa saja 

ang diinginkan-Nya. Dia Mahakuasa atas apa saja 
2 dikehendaki-Nya dan Mahakuasa atas segala 
urusan-Nya. Iradah-Nya tidak bergantung pada 
batas dan ikatan-ikatan tertentu.... 

Ini adalah suatu hakikat, yang apabila sudah 
mantap di dalam hati, maka ia akan melepaskan 
gambaran hati itu terhadap kehendak Allah dan 
perbuatan-Nya dari segala jenis ikatan, baik ikatan 
indrawi, ikatan pikiran, maupun ikatan angan-angan. 
Maka, kekuasaan Allah berada di balik segala 
sesuatu yang tergetar pada manusia dalam kondisi 
apa pun. Dan, ikatan-ikatan yang membatasi pan- 
dangan manusia menurut hukum buatan mereka 
yang terbatas, akan menjadikan mereka tertawan 
oleh kebiasaan mereka sendiri di dalam menentukan 
segala sesuatu yang mereka hadapi, yang berupa 
perubahan dan pergantian pada apa yang ada di 
balik masa kini dan kenyataan yang terbatas ini. 

Maka, hakikat ini melepaskan perasaan mereka 
dari ketertawanan. Sehingga, karena meyakini ke- 
kuasaan Allah, mereka dapat mengharapkan segala 
sesuatu dengan tidak terbatas. Dan, mereka serah- 
kan segala sesuatu tanpa syarat kepada kekuasaan 
Allah. Maka, terbebaslah mereka dari tawanan 
masa kini dan realitas yang terbatas ini. 


... 

Mati dan Hidup sebagai Ujian 
3 Hi Erecaba Lg ye . Bang ee tea mn et 
NA KANE SA ar Gea 


Ta 
"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dian menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. "(a-Mulk: 
2) 
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Di antara bekas-bekas kemantapan kerajaan-Nya 
dan tindakan-Nya yang mutlak, dan di antara bekas- 
bekas kekuasaan-Nya terhadap segala sesuatu dan 
kemutlakan kehendak-Nya...ialah Dia menciptakan 
kematian dan kehidupan. Kematian ini mencakup 
kematian yang mendahului kehidupan dan kematian 
sesudah kehidupan. Kehidupan ini juga mencakup 
kehidupan yang pertama dan kehidupan yang ter- 
akhir. Semuanya adalah ciptaan Allah sebagaimana 
ditetapkan oleh ayat ini, yang melahirkan hakikat 
ini di dalam pandangan manusia. Di samping itu, ia 
menimbulkan kesadaran terhadap maksud dan ujian 
yang ada di baliknya. 

Maka, persoalannya bukanlah masalah kebetulan 
dengan tanpa direncanakan, bukan permainan tanpa 
tujuan. Tetapi, semua jitu adalah ujian untuk me- 
nampakkan apa yang tersembunyi dalam ilmu Allah 
mengenai perilaku manusia di muka bumi dan 
keberhakan mereka terhadap balasan amal mereka. 


”...Supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya....” 


Penetapan hakikat ini di dalam hati menjadikan 
hati ini senantiasa sadar, hati-hati, memperhatikan, 
dan merenungkan segala sesuatu yang kecil dan 
yang besar, di dalam niat yang tersembunyi dan di 
dalam perbuatan nyata. Juga tidak membiarkan hati 
lalai dan lengah, tidak pula santai dan bersenang- 
senang belaka. Oleh karena itu, datanglah ujung 
ayat yang mengatakan, ”...Dia Mahaperkasa lagi 
Maha Pengamprin.” 

Ujung ayat ini untuk menuangkan ketenangan di 
dalam hati yang selalu memperhatikan Allah dan 
takut kepada-Nya. Karena, Allah Mahaperkasa lagi 
Maha Pemenang. Tetapi, Dia juga Maha Pengampun 
lagi Mahatoleran. Apabila hati telah menyadari dan 
merasa bahwa semua ini sebagai ujian dan cobaan, 
lantas dia berhati-hati dan menjaga diri, maka dia 
merasa tenang untuk mendapatkan pengampunan 
Allah dan rahmat-Nya, merasa mantap dan senang 
dengan rahmat Allah itu. 

Sesungguhnya Ailah menurut hakikat yang di- 
lukiskan Isiam dan dimantapkan di dalam hati, 
tidaklah mengusir manusia, tidak menyulitkan 
mereka, dan tidak suka menyiksa mereka. Akan 
tetapi, Dia ingin agar mereka senantiasa menyadari 
tujuan keberadaan mereka, dan agar mereka me- 
ningkatkan derajatnya kepada kedudukan yang 
sebenarnya. Juga agar mereka merealisasikan pem- 
berian kemuliaan Allah kepada mereka dengan 
menjupkan roh ciptaan-Nya di dalam eksistensinya 
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sebagai manusia, dan dimuliakannya mereka di atas 
kebanyakan makhluk-Nya. Apabila hal ini telah 
sempurna bagi mereka, maka di sanalah terdapat 
rahmat yang banyak, pertolongan yang besar, 
toleransi yang luas, dan pemaafan dari banyak 
kesalahan. 


214 £ 


Fenomena Alam Semesta dan Pembalasan 
di Akhirat 

Selanjutnya, dihubungkanlah hakikat ini dengan 
alam seluruhnya dalam lapangan yang lebih besar 
dan lebih tinggi, sebagaimana pada sisi lain di- 
hubungkan dengan hakikat pembalasan di akhirat 
sesudah diuji dengan kematian dan kehidupan. 


ae Rn gs 
BIA Ae elsa men sa wi Yg 


KA, KS Ap MA ae AN SL AAS 


Pre anA KANAN Pita pa Pa an 
saga Harun AE an TEE ENI 

get TS L 

KI Pok asean : 


peekeiungaka: Tea AA 


23 tr “ Age PAS Pan yah 
SAN on NIS EA Se 


Paman 


mx 3 2. P3 
SAE) PE aga 
P3 FI LX 5 t4 (Art ta 


Ls 


"3 


nd 


- 
pa Ra 


”Yang telah Ta ai Band berlapis-lapis. 
Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 
Maka, lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah 
sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali 
kepadamu dengan tidak menemukan suatu cacat dan 
penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah. Se- 
sungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat 
dengan bintang-bintang. Kami jadikan bintang-bintang 
itu alat-alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi 
mereka siksa neraka yang menyala-nyala. Orang-orang 
yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahan- 
nam. Dan, itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka 
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mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang 
neraka itu menggelesak, hampir-hampir (neraka) itu 
terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilempar- 
kan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), 
Penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 
Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) 
seorang pemberi peringatan?" Mereka menjawab, 'Benar 
ada. Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang 
pemberi peringatan, maka kami mendustakan (nya) 
dan kami katakan, “Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun. Kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan 
yang besar.” Dan mereka berkata, 'Sekiranya kami 
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), 
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni 
neraka yang menyala-nyala.' Mereka mengakui dosa 
mereka. Maka, kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni 
neraka yang menyala-nyala.” (al-Mulk: 3-11) 


Segala sesuatu yang ada di dalam ayat-ayat ini 
merupakan bekas-bekas dari apa yang ditunjuki 
ayat pertama tadi dan lambang-lambang pemeli- 
haraan yang dilakukan di dalam kerajaan tersebut. 
Juga sebagai lambang kekuasaan yang tidak terikat 
oleh suatu ikatan. Kemudian sebagai pembuktian 
bagi ayat kedua yang menyatakan bahwa dicipta- 
kannya kematian dan kehidupan adalah sebagai 
ujian. Sesudah itu mereka akan mendapatkan 
balasan. 

Tujuh langit yang berlapis-lapis yang diisyaratkan 
oleh ayat ini tidak mungkin dapat ditetapkan materi- 
nya oleh manusia, dengan mengambil keputusan 
induktif dengan teori-teori ilmu falak, karena teori- 
teori ini masih senantiasa dapat dibenahi dan direvi- 
si. Cukuplah bagi kita untuk mengerti bahwa di 
sana terdapat tujuh langit yang berlapis-lapis, dalam 
arti bertingkat-tingkat dengan jarak yang amat jauh 
antara yang satu dengan yang lain. 

Alur an mengarahkan pandangan untuk mem- 
perhatikan makhluk Allah, kepada langit dengan 
sifat khususnya dan kepada semua makhluk dengan 
sifat umumnya Dia mengarahkan pandangan untuk 
memperhatikan makhluk Allah. Karena kesempur- 
naannya, dia menantang manusia untuk mencari 
ketidakseimbangan pada ciptaan Allah di langit ini. 
Tetapi, kemudian pandangan itu kembali dengan 
tidak menemukan suatu cacat dan ia kembali dalam 
keadaan payah, lemah, dan loyo. 

"Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. ...” 


Maka, di sana tidak ada cacat, tidak ada ke- 
kurangan, dan tidak ada kelabilan. 
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”..Maka, lihatlah berulang-ulang!....” 


Lihatlah sekali lagi, untuk menegaskan dan 
memantapkan. 
” . Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” 
fal-Mulk: 3) 


Apakah pandanganmu melihat sesuatu yang 
berantakan, retak, atau rusak? 


"Kemudian pandanglah sekali lagi...” 


Barangkali pandangan pertamamu kurang jeli 
sehingga masih ada yang terluput. Siapkanlah peng- 
lihatanmu, kemudian ulangi pandanganmu, 

”,. Niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu 
dengan tidak menemukan suatu cacat dan penglihatan- 
mu itu pun dalam keadaan payah.” fal-Mulk: 4) 


Metode tantangan ini akan menimbulkan per- 
hatian dan keseriusan di dalam memperhatikan 
langit dan semua makhluk ciptaan Allah. Pandang- 
an yang tajam dan penuh perhatian inilah yang di- 
kehendaki Al-“Jur'an untuk dikembangkan dan 
dilestarikan. Karena kebebalan dan kebodohan 
dapat menyebabkan orang tidak mau memperhati- 
kan dengan serius terhadap alam semesta yang 
indah menakjubkan, bagus dan lembut ini. Alam 
yang tidak ada mata yang merasa kekenyangan 
karena memandang keindahan dan kebagusannya, 
hati tidak pernah merasa kenyang menerima arahan 
dan isyarat-isyaratnya, dan akal tidak pernah merasa 
puas dan kenyang memikirkan keteraturan dan 
kecermatannya. Juga yang menjadikan hidup jiwa 
orang yang mau merenungkannya dengan pan- 
dangannya ini kepada pameran Ilahi yang bagus 
dan indah, yang tak pernah lapuk inovasi-inovasi- 
nya, karena ia senantiasa baru bagi mata, hati, dan 
pikiran. 

Orang yang mengerti sedikit tentang tabiat alam 
ini dan keteraturannya sebagaimana yang diung- 
kapkan oleh ilmu pengetahuan modern tentang 
beberapa seginya, maka ia akan semakin kagum 
dan tercengang. Akan tetapi, keindahan alam ini 
tidak memerlukan ilmu pengetahuan. Pasalnya, 
sudah termasuk kenikmatan dari Allah kepada 
manusia di mana Dia telah memberikan kepada 
mereka kemampuan untuk bertanya-jawab dengan 
alam ini dengan semata-mata memperhatikan dan 
merenungkan. Maka, hati itu akan dapat menerima 
pengarahan-pengarahan alam yang besar dan indah 
ini secara langsung manakala hati itu terbuka dan 
siap siaga. Kemudian terjadilah tanya jawab dengan 
arahan-arahan dan kesan-kesan alami ini seperti 
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tanya jawab antara makhluk hidup dengan sesama 
makhluk hidup lainnya, sebelum dia mengetahui 
dengan pikirannya dan perangkat deteksinya tentang 
sesuatu dari makhluk yang agung dan mengagum- 
kan ini. 

Karena itulah, Al-Gur'an menugasi manusia 
untuk memandang alam semesta ini dan memper- 
hatikan pemandangan-pemandangan dan keajaibar- 
keajaibannya. Hal itu disebabkan Al-Gur'an senan- 
tiasa berbicara kepada seluruh manusia, dan pada 
semua masa. Ia berbicara kepada penghuni hutan 
dan penghuni padang pasir, sebagaimana ia ber- 
bicara kepada penghuni kota dan penjelajah samu- 
dera. Ia berbicara kepada orang ummi (buta huruf) 
yang tidak tahu tulis baca, sebagaimanaia berbicara 
kepada astronom, fisikawan, dan ilmuwan-ilmuwan 
lainnya. Masing-masing bisa mendapatkan sesuatu 
dalam Al-Gur'an yang berhubungan dengan alam 
ini, dan sesuatu yang dapat menimbulkan renungan 
dalam hati, respons, dan kesenangan. 

Keindahan dalam susunan alam yang rapi ini 
juga dimaksudkan seperti penampilan kesempur- 
naannya. Bahkan, keduanya (keindahan dan ke- 
sempurnaan) diperuntukkan buat sebuah hakikat, 
karena kesempurnaan itu untuk mencapai tingkat 
keindahan. Oleh karena itu, Aur an mengarah- 
kan pandangan kepada keindahan langit setelah 
mengarahkan untuk melihat kesempurnaannya. 


"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat 
dengan bintang-bintang...” 


Apakah langit dunia, langit yang dekat itu? 
Barangkali ia adalah langit yang paling dekat 
dengan bumi dan penghuninya yang dibicarakan 
oleh Al-ur'an ini. Mungkin bintang-bintang yang 
diisyarat-kannya di sini adalah bintang-bintang dan 
planet-planet yang tampak oleh mata, yang dapat 
kita lihat ketika kita memandang ke langit. Karena 
yang demikian ini sesuai dengan arahan kepada 
yang diajak bicara supaya memandang ke langit. 
Mereka tidak dapat melihat kecuali dengan mata 
mereka, dan mata mereka pun melihat benda-benda 
(bintang-bintang) yang bersinar yang menghiasi 
langit. 

Bintang-bintang di langit adalah suatu peman- 
dangan yang indah, tanpa diragukan lagi. Keindah- 
an yang menarik hati. Keindahan yang senantiasa 
terasa baru dan beraneka warnanya sesuai dengan 
saat-saat memandangnya, yang berbeda antara pagi 
dan sore, ketika terbit dan ketika tenggelam, ketika 
malam berbulan dan ketika gelap gulita, ketika 
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jernih dan ketika berkabut.... Bahkan, ia terasa 
berbeda dari waktu ke waktu, dari satu tempat ke 
tempat lain, dan dari satu sudut dan sudut lain... 
Akan tetapi, semuanya indah dan mengesankan. 

Nun di sana sebuah bintang yang berkelap-kelip, 
seakan sebuah mata yang indah, yang memancar- 
kan sinar kecintaan dan memanggil-manggil. Dua 
buah bintang yang menyendiri di sana, yang me- 
nyisih dari kerumunan bintang yang berdesak- 
desakan, seakan mereka berdua sedang berbisik- 
bisik (sambil berkedip-kedip). 

Ini, gugusan-gugusan bintang yang berserakan 
di sana-sini, seakan-akan rombongan-rombongan 


yang berparade dalam festival langit, yang ber- 


kumpul dan berpisah seakan-akan klub malam 
dalam festival. Dan, ini bulan yang santun dan tenang 
pada suatu malam, yang bersinar cemerlang pada 
suatu malam, yang kemudian redup cahayanya dan 
menurun letaknya pada suatu malam. Ja seperti 
yang baru lahir dan membuka kehidupan pada suatu 
malam, dan yang seolah berjalan tertatih-tatih me- 
nuju kelenyapan pada suatu malam. Juga angkasa 
yang luas membentang ini, yang tak bosan-hosan- 
nya mata memandang, dan pandangan tak dapat 
mencapai jangkauannya .... 

Semuanya sungguh indah. Keindahan yang 
manusia hidup dan bersenang-senang dengannya, 
tetapi tak dapat menyifatinya dengan kata-kata dan 
kalimat-kalimat! 

Al-Gur'an mengarahkan jiwa manusia kepada 
keindahan langit dan keindahan seluruh alam 
semesta. Karena, memahami keindahan alam me- 
rupakan jalan terdekat dan terbaik untuk me- 
mahami kebagusan Pencipta alam ini. Penahaman 
seperti inilah yang dapat mengangkat derajat 
manusia ke ufuk yang sangat tinggi yang dapat 
mereka capai. Karena, pada saat itu ia sampai ke 
suatu titik yang disiapkan untuk kehidupan yang 
abadi, di dunia yang bebas dan indah, yang bersih 
dari kotoran-kotoran bumi dan kehidupan dunia. 
Dan, saat-saat yang paling berbahagia bagi manusia 
adalah saat-saat yang pada waktu itu ia menerima 
keindahan ciptaan Ilahi di alam ini, karena saat-saat 
itu merupakan saat yang disediakan baginya untuk 
berhubungan dengan keindahan Ilahi dan ber- 
senang-senang dengannya. 

Di sini, nash Al-Gur'an menyebutkan bahwa 
bintang-bintang yang dijadikan Allah sebagai hiasan 
bagi langit juga memiliki fungsi lain. 

” Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelem- 
par setan....” 
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Dalam tafsir azh-Zhilal ini, kami memberlaku- 
kan kaidah dengan tidak menambah sesuatu pun 
atas perkara-perkara gaib yang diinformasikan 
Allah kepada kita. Kami berhenti pada batas-batas 
nash Al-Gur'an tanpa melampauinya, karena Al- 
Our'an itu sendiri sudah cukup untuk menetapkan 
urusan apa saja yang ditampilkannya. 

Maka, kita percaya bahwa di sana ada sejenis 
makhluk yang bernama setan, yang sebagian sifat- 
sifatnya disebutkan di dalam Al-@ur'an, dan sudah 
disyaratkan di muka di dalam tafsir azh-Zhilal ini. 
Kami tidak menambah-nambahinya sedikit pun, dan 
kami percaya bahwa Allah telah menjadikan se- 
bagian dari bintang-bintang yang menghiasi langit 
dunia ini sebagai alat-alat pelempar setan, dalam 
bentuk nyala api sebagaimana disebutkan dalam 
surah lain. 

"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang ter- 
dekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, dan telah 
memeliharamnya (sebenar-benarnya) dari setiap setan 
yang sangat durhaka.” (ash-Shaaifat: 6-7) 

”Akan tetapi, barangsiapa (di antara mereka) yang 
mencuri-curi (pembicaraan), maka dikejar oleh suluh 
api yang cemerlang.” lash-Shaaffat: 10) 


Bagaimana caranya? Dari unsur apa bodinya? 
Dalam bentuk apa? Semuaitu tidak diinformasikan 
oleh Allah kepada kita, dan kita tidak mendapatkan 
sumber lain yang dapat digunakan menjawab per- 
tanyaan dalam masalah ini. Maka, demikian sajalah 
yang kita ketahui dan harus kita percayai terjadinya. 
Dan, inilah yang dimaksud. Sebab, kalau Allah me- 
ngetahui bahwa di dalam memberikan tambahan, 
penjelasan, dan perincian tentang masalah ini ter- 
dapat kebaikan, sudah tentu Dia menjelaskannya 
kepada kita. Maka, untuk apa kita mencoba me- 
ngetahui sesuatu yang Allah tidak melihat ada ke- 
baikan di dalamnya? Yakni dalam urusan ini, urusan 
melempari setan? 

Kemudian ayat berikutnya membeberkan apa 
yang disediakan Allah kepada setan, selain mereka 
dilempar itu. 


” Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang 
menyala-nyala.” (al-Mulk: 5) 


Maka, lemparan di dunia dan siksa neraka yang 
menyala-nyala di akhirat disediakan bagi setan- 
setan itu. Barangkali relevansi penyebutan apa yang 
disediakan Allah bagi setan di dunia dan akhirat 
ialah disebutkannya langit pertama kali, kemudian 
disebutkanlah orang-orang yang kafir. Hubungan 
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antara setan dan orang-orang kafir adalah hubung- 
an implisit. Maka, setelah disebutkan bintang- 
bintang di langit, disebutkanlah bahwa iajuga dijadi- 
kan alat pelempar setan. Dan, ketika disebutkan apa 
yang disediakan bagi setan yang berupaazab neraka 
yang menyala-nyala, disebutkanlah sesudah itu apa 
yang disediakan bagi orang-orang kafir pengikut 
setan tersebut. 

”Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, mem- 
peroleh azab Jahannam. Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali.” (al-Mulk: 6) 

Kemudian dilukiskanlah pemandangan tentang 
neraka Jahannam ini, ketika ia menyambut orang- 
orang kafir dengan marah dan geram. 

"Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka 
mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka 
itu mengoelegak, hampir-hampir (neraka) itu terpecah- 
pecah lantaran marah...” (al-Mulk: 7-8) 

Jahannam di sini digambarkan sebagai makhluk 
hidup. Ia menahan marah, hingga napasnya turun 
naik ngos-ngosan, bergejolak dan menggelegak, 
dan seluruh sisinya dipenuhi dengan kemarahan. 
Sehingga, hampir-hampir ia terpecah-pecah beran- 
takan karena menahan marah. Ia menyimpan ke- 
marahan dan kebencian hingga merasa sangat 
geram terhadap orang-orang kafir. 

Pernyataan ini secara lahiriah tampak sebagai 
kiasan dan lukisan terhadap neraka Jahannam. Akan 
tetapi, karni rasa dia menetapkan suatu hakikat yang 
sesungguhnya. Karena, setiap ciptaan Allah memi- 
Iiki ruh yang sesuai dengan jenis fisiknya, setiap 
makhluk mengenal Tuhannya dan bertasbih dengan 
memuji-Nya, dan dia jengkel ketika melihat manusia 
kufur kepada Penciptanya, serta marah terhadap 
keingkaran yang mungkar dan bertentangan de- 
ngan fitrah dan ruhnya ini. Hakikat ini disebutkan 
di dalam Al-Gur'an pada beberapa tempat yang 
berbeda-beda yang memberikan kesan bahwa ayat- 
ayat itu menetapkan suatu hakikat yang tersimpan 
pada setiap sesuatu di alam ini. 

Terdapat pernyataan yang transparan di dalam 
Al-ur'an yang berbunyi, 

"Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di 
dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan, tak ada suatu 
pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi 
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.” (al- 
Israa”: 44) 

"Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah 
berulang-ulang bersama Dawud!” Saba”: 10) 
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Ayat-ayat ini merupakan pernyataan yang trans- 

paran dan langsung, yang tidak perlu ditakwilkan 
lagi. 
"Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih me- 
rupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada 
bumi, “Datanglah kamu keduanya menurut perintah- 
Ku dengan suka hmti atau terpaksa.' Keduanya men- 
jawab, "Kami datang dengan suka hati.” (Fushshilat: 
11) 


Mungkin saja ada yang mengatakan bahwa ayat 
ini adalah majazi untuk melukiskan ketundukan 
langit dan bumi kepada peraturan Allah. Akan tetapi, 
takwil semacam ini tidak diperlukan, bahkan sangat 
berjauhan dengan makna yang jelas yang langsung 
dapat ditangkap. 

Neraka Jahannam disifati seperti ini, sebagai- 
mana disebutkan di tempat lain tentang kegeraman 
dan kemurkaan benda-benda terhadap kemusyrik- 
an yang dilakukan orang terhadap Tuhannya. 


"Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu per- 
kara yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah 
karena ucapan itu, bumi belah, dan gunung-gunung 
runtuh, karena mereka mendakwa Allah Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak. Dan, tidak layak bagi 
Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) 
anak.” (Maryam: 89-92) 


Semua nash ini menunjukkan hakikat. Yaitu, ha- 
kikat keimanan semua makhluk kepada Khaliknya, 
hakikat tasbih segala sesuatu dengan memuji-Nya, 
dan hakikat kegeraman dan kebencian makhluk- 
makhluk ini terhadap keganjilan manusia ketika 
mereka berbuat kufur dan menyempal dari sikap 
semua makhluk ini. Juga hakikat hendak me- 
lompatnya makhluk-makhluk ini untuk menerkam 
manusia karena marah dan geram. Pasalnya, dengan 
kekafirannya itu manusia menodai kemuliaan dan 
kehor-matannya, sehingga ia marah dan geram. 
Karena kemarahan dan kegeramannya itu seakan- 
akan ia hendak pecah, sebagaimana keadaan neraka 
Jahannam, ketika "ia menggelegak, hampir-hampir ia 
terpecah-pecah karena marah”. 

Fenomena ini juga kita temukan pada penjaga- 

penjaga neraka, 
“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan 
(orang-orang kafir), penjaga-penjaga neraka itu ber-. 
tanya kepada mereka, 'Apakah belum pernah datang 
kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” 
f(al-Mulk: 8) 


Jelaslah bahwa pertanyaan ini di sini adalah 
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untuk mengingatkan kembali dan untuk menghina- 
kan mereka. Hal ini sesuai dengan kemarahan dan 
kegeraman neraka Jahannam itu, sebagaimana 
layaknya ia mengiringi siksaan. Dan, hal ini tidak 
lebih pahit daripada penghinaan dan pengenangan 
kem-bali bagi orang yang sedang dalam kesempitan 
dan kesedihan! 

Jawabannya pun diberikan dengan penuh ke- 

hinaan dan kesedihan serta pengakuan tentang ke- 
bodohan dan kelengahannya, sesudah melakukan 
kesombongan dengan mernbual dan pengingkaran 
serta menuduh para rasul sebagai orang-orang yang 
sesat. 
"Mereka menjawab, 'Benar ada. Sesungguhnya telah 
datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 'Allah tidak 
menurunkan sesuatu pun. Kamu tidak lain hanyalah 
di dalam kesesatan yang besar.” Dan mereka berkata, 
Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (per- 
ingatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni- 
penghuni neraka yang menyala-nyala. ”(al-Mulk: 9- 
10) 

Maka, orang yang mau mendengar dan me- 
mikirkan peringatan, niscaya dia tidak akan men- 
campakkan dirinya ke tempat yang menyengsa- 
rakan ini. Dia tidak akan melakukan pengingkaran 
dan penentangan sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang yang bernasib malang itu. Juga tidak 
akan buru-buru menuduh para rasul tersesat dengan 
tuduhan yang penuh bualan dan tak tahu malu, 
dengan tidak berpijak pada dalil sama sekali seraya 
mengatakan, "Allah tidak menurunkan sesuatu pun. 
Kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang 
besar.” 

"Mereka mengakui dosa mereka. Maka, kebinasaanlah 
bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” 
f(al-Mulk: 11) 

”As-Suhg” berarti al-bu'd'jauh'. Ini merupakan 
doajelek (kutukan) dari Allah atas mereka setelah 
mereka mengakui dosa-dosa mereka karena mereka 
tidak beriman dan tidak mempercayai apa yang se- 
harusnya diimani dan dipercayai. Doajelek (kutuk- 
an) dari Allah berarti keputusan. Maka, mereka 
dijauhkan dari rahmat-Nya, tidak ada harapan untuk 
mendapatkan pengampunan Allah, dan tidak ada 
pembebasan dari azab. Mereka adalah penghuni 
neraka yang menyala-nyala, senantiasa menetap di 
sana. Wahai, betapa buruknya berteman dengan 
neraka! Wahai, betapa buruknya neraka sebagai 
tempat kembali! 
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Azab ini, azab yang menyala-nyala, di dalam 
neraka Jahannam yang suara napasnya terengah- 
engah dengan mengerikan dan menggelegak, ada- 
lah azab yang pedih dan sangat menakutkan. 

Allah tidak berbuat zalim kepada seorang pun. 
Kami kira bahwa jiwa yang kafir kepada Tuhannya 
adalah jiwa yang kogong dari semua macam kebaik- 
an, dan kosong dari semua sifat yang mau meng- 
ambil pelajaran terhadap alam semesta, sehinggaia 
bagaikan batu yang menjadi bahan bakar neraka 
jahanam. Mereka terjungkal hingga ke neraka ini, 
tidak akan bisa selamat dan tidak bisa berlari 
darinya! 

Jiwa yang kafir kepada Allah di bumi ini, menjadi 
serba terbalik kehidupannya setiap hari... hingga 
gambaran yang buruk, bopeng, sangat jelek, mung- 
kar, jahanam, mengerikan. Suatu gambaran yang 
tidak ada sesuatu pun di alam ini yang menjadi 
padanannya tentang keburukan dan kejelekannya. 
Segala sesuatu ruhnya beriman, segala sesuatu ber- 
tasbih memuji Tuhannya, segala sesuatu terdapat 
kebaikan di dalamnya, dan terdapat jalinan hubung- 
an dengan sumber dan asal-usul alam semesta ini... 
kecuali jiwa yang binal dan melepaskan hubungan 
dari unsur-unsur alam wujud ini, yang menyeram- 
kan lagi jahat, kasar, rusak, dan menjijikkan. 

Maka, di tempat manakah di alam ini ia akan 
berkesudahan, sedangkan dia sudah putus hubung- 
an dengan segala sesuatu di alam wujud ini? Ia akan 
berakhir di neraka Jahannam yang marah dan 
murka, yang membakar, serta yang menghancur- 
kan segala makna, hak, dan kemuliaan. Apalagi, 
sebelumnya jiwa yang demikian itu tidak memiliki 
makna, hak, dan kemuliaan di dunia. 

Sudah menjadi tradisi Alur'an membentang- 
kan dua lembaran yang bertentangan di dalam me- 
lukiskan pemandangan-pemandangan hari Kiamat. 
Maka, di sini ia membentangkan lembaran orang- 
orang mukmin yang berhadapan dengan lembaran 
orang-orang kafir, untuk melengkapi materi yang 
ditunjuki oleh ayat kedua dalam surah ini, "Supaya 
menguji kamu, siapa -di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. ...” Dengan menyebutkan pembalasan se- 
sudah menyebutkan ujian. 


"Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhan- 
nya Yang tidak tampak oleh mereka, mereka akan mem- 
peroleh ampunan dan pahala yang besar.” (al-Mulk: 
12) 

Kegaiban yang diisyaratkan di sini mencakup 
ketakutan mereka kepada tuhan mereka yang tidak 
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mereka lihat. Ini sebagaimana ia juga mencakup 
ketakutan mereka kepada Tuhannya ketika mereka 
sedang berada di tempat terpisah yang jauh dari 
pandangan orang lain. Keduanya mengandung 
makna yang besar, perasaan yang halus, dan pema- 
haman yang cerdas. Pelakunya layak mendapatkan 
pembalasan agung yang disebutkan ayat ini secara 
global. Yaitu, pengampunan dan penghapusan dosa 
serta pahala yang besar. 

Hubungan hati dengan Allah secara rahasia dan 
tersembunyi, dan berhubungannya dengan perkara 
gaib yang tidak terlihat oleh mata, merupakan 
ukuran sensitivitas hati manusia dan jaminan hidup- 
nya nurani. Dalam musnadnya, al-Hafizh Abu Bakar 
al-Bazzar mengatakan bahwa telah diinformasikan 
dari Thalut bin Abbad, dari al-Harits bin Ubaid, dari 
Tsabit, dari Anas bahwa para sahabat berkata, 
"Wahai Rasulullah, kami berada di sisi engkau dalam 
suatu kondisi. Tetapi, apabila kami berpisah darimu, 
maka kami berada pada kondisi yang lain.” Beliau 
bertanya, "Bagaimana kamu dengan Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, "Allah adalah Tuhan kami, baik 
ketika kami jauh dari orang banyak maupun di 
tengah orang banyak.” Beliau bersabda, "Yang de- 
mikian itu bukan nifak.” 

Maka, berhubungan dengan Allah itu merupakan 
pokok. Apabila hubungan ini telah terpatri di dalam 
hati, maka yang bersangkutan adalah orang yang 
beriman, shaadig'jujur', dan senantiasa berhubung- 
an dengan-Nya. 
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Pengetahuan Allah terhadap Segala yang 
Tersembunyi dan yang Tampak 

Ayat di atas menghubungkan ayat sebelumnya 
dengan ayat sesudahnya, di dalam menetapkan 
pengetahuan Allah terhadap sesuatu yang tersem- 
bunyi dan yang tampak nyata. Dia menantang 
manusia. Sedangkan, Dialah yang menciptakan jiwa 
mereka, dan mengetahui tempat-tempat masuknya 
dan tempat-tempat persembunyiannya, yang Dia 
letakkan padanya. 


Li ab Bea Aan Eeben So 
NGAKAK GNU, 
Po. ut adele ah on 
TA Tanba an Gan Sala 

”Rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah, se- 
sungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui 
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(yang kamu lahirkan dan rahasiakan), dan Dia Maha- 
halus lagi Maha Mengetahui?” (al-Mulk: 13-14) 

Rahasiakanlah atau tampakkanlah! Maka, semua 
itu akan tampak oleh Allah, karena pengetahuan 
Allah sama saja, dan Dia mengetahui apa yang lebih 
tersembunyi dari apa yang tampak dan yang rahasia. 
"Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati”, 
segala sesuatu yang tidak berpisah dari hati. Dia 
mengetahuinya, karena Dialah yang menciptakan- 
nya di dalam hati, sebagaimana Dia juga yang men- 
ciptakan hati itu sendiri. 

"Apakah Allah yang menciptakan itu tidak me- 
ngetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan)?” Apa- 
kah Dia tidak mengetahui, padahal Dia yang men- 
ciptakan? “Dan Dia Mahahalus lagi Maha Mengeta- 
hui?” Yang pengetahuannya mencapai segala yang 
halus dan kecil, tersembunyi dan tertutup. 

Sesungguhnya orang-orang yang mencoba me- 
nyembunyikan dari Allah gerakannya, rahasianya, 
atau niatnya di dalam hati itu tampak menggelikan. 
Karena hati tempat mereka menyembunyikan niat 
itu adalah ciptaan Allah, Yang mengetahui segala 
gerak-geriknya dan sudut relungnya: dan niat yang 
mereka sembunyikan itu juga ciptaan Allah, sedang 
Dia mengetahuinya dan mengetahui di mana ia 
berada. Maka, apakah yang mereka sembunyikan? 
Dan, di manakah mereka bersembunyi? 

AHGur'an bermaksud menetapkan dan meman- 
tapkan hakikat ini di dalam hati, karena kemantapan- 
nya di dalam hatt akan menimbulkan pengetahuan 
yang benar terhadap segala urusan. Lebih-lebih lagi 
di sana terdapat kesadaran, sensitivitas, dan ketak- 
waan, yang karenanyalah disandarkan amanat yang 
dibebankan kepada orang mukmin di muka bumi 
ini. Yaitu, amanat akidah dan amanat keadilan, juga 
amanat keikhlasan karena Allah di dalam amal dan 
niat. Semua ini tidak akan terwujud kecuali jika hati 
itu meyakini bahwa dia dan apa yang tersimpan di 
dalamnya yang berupa rahasia dan niat itu adalah 
termasuk ciptaan Allah yang diketahui oleh-Nya, 
sedangkan Dia Mahahalus lagi Maha Mengetahui. 

Dengan demikian, si mukmun akan senantiasa 
menjaga niatnya dan suara hatinya yang tersem- 
bunyi, sebagaimana dia akan selalu menjaga gerak- 
geriknya yang terlihat dan suaranya yang terucap- 
kan. Dia akan bergaul secara yang semestinya - 
dengan Allah yang mengetahui segala sesuatu yang 
rahasia dan yang tampak. Allah yang telah men- 
ciptakan hati yang notabene mengetahui apa yang 
ada di dalamnya. 


tx 
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Allah Menjadikan Bumi Mudah Bagimu 

Ayat berikutnya membawa mereka pindah dari 
membicarakan diri mereka yang diciptakan Ailah, 
kepada bumi yang diciptakan Allah untuk mereka, 
dimudahkannya, dan dijadikannya sebab-sebab ke- 
hidupan. 


(ESAI AT ANT 1 Sons KA 


KL) TAN gate 
"Dialah Yang menjadikan bai itu mudah bagi kamu, 
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Dan, hanya kepada-Nyalah 


kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (al-Mulk: 15) 


Karena lamanya bergelut dengan kehidupan di 
muka bumi ini, mudahnya mereka bertempat ting- 
gal di atasnya, berjalan padanya, mempergunakan 
tanahnya, airnya, udaranya, simpanannya, kekuatan- 
nya, dan rezekinya semuanya, maka manusia me- 
lupakan nikmat Allah yang telah memudahkan dan 
menundukkan bumi itu bagi mereka. Al-Gur'an 
mengingatkan mereka kepada nikmat yang besar 
ini dan menyadarkan mereka terhadapnya, dalam 
ungkapan kalimat yang dapat dimengerti oleh setiap 
orang dan setiap generasi sesuai dengan pengetahu- 
an mereka terhadap bumi yang mudah ini. 

Bumi yang mudah ini dimaksudkan buat pikiran 
orang-orang yang dibicarakan ayat ini tempo dulu. 
Bumi yang mudah bagi manusia untuk berjalan 
dengan kaki dan dengan kendaraan di atasnya, serta 
dengan kapal yang membelah lautan. Bumi yang 
mudah untuk ditanami, dipetik, dan dipanen hasil- 
nya. Mudah untuk hidup di atasnya dengan udara- 
nya, airnya, dan tanahnya yang baik untuk tanaman 
dan tetumbuhan. 

Ayat ini mengandung petunjuk umum yang dapat 
dirinci oleh ilmu pengetahuan, sebatas yang di- 
capainya hingga hari ini, dengan perincian sepanjang 
pemahaman manusia terhadap keluwesan dar ke- 
luasan nash Al-Yur'an. 

Apa kata ilmu pengetahuan tentang pengertian 
bumi yang mudah ini? Sesungguhnya sifat " mudah” 
yang biasanya diperuntukkan buat binatang ternak. 
ini, dipergunakan untuk bumi! Maka, bumi yang 
kita lihat tetap, mandeg, dan diam itu adalah makhluk 
yang bergerak juga. Bahkan, ia berjalan dan berlari. 
Namun, pada waktu yang sama bumi itu mudah, 
penurut, tidak melemparkan orang yang berada di 
atasnya, tidak menggelincirkan langkahnya, dan 
tidak menggoncang-goncangkan penunggangnya 
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seperti binatang yang tidak penurut. Kemudian ia 
juga banyak mengeluarkan hasil (sebagaimana 
binatang menghasilkan susu) dengan mudah. 

Sesungguhnya binatang (yakni bumi) yang kita 
naiki ini berputar pada dirinya (rotasi) dengan kece- 
patan seribu mil tiap jam. Di samping itu, 'a berputar 
mengelilingi matahari (revolusi) dengan kecepatan 
sekitar 1.065 mil per jam. Kemudian ia berjalan se- 
bagaimana halnya matahari dan planet-planet 
masing-masing sekitar 20.000 mil tiap jam, men- 
jauhi buruj al-Jubar di langit. .... Dengan perjalanan- 
nya seperti ini, manusia bisa tetap berada di atasnya 
dengan aman, nyaman, dan tenang. Juga tetap sehat 
tanpa remuk tulang-belulangnya, tanpa berserakan 
tubuhnya, tanpa berceceran sungsumnya, dan tidak 
pernah jatuh terlempar dari atas punggung bumi 
yang penurut ini. 

Ketiga gerakan (rotasi, revolusi, serta gerakan 
matahari dan tata surya) ini memiliki hikmah ter. 
sendiri. Kita telah mengetahui bekas dari dua macam 
gerakan itu bagi kehidupan manusia, bahkan bagi 
seluruh kehidupan di muka bumi ini. Maka, per- 
putaran bumi pada porosnya sendiri (rotasi) inilah 
yang menimbulkan malam dan siang. Seandainya 
malam itu berlangsung terus-menerus, niscaya 
kehidupan akan menjadi beku karena kedinginan. 
Seandainya siang itu berlangsung terus-menerus, 
niscaya seluruh kehidupan akan terbakar karena 
panasnya. 

Perputaran bumi mengelilingi matahari menye- 
babkan terjadinya beberapa musim. Seandainya 
hanya ada satu musim saja di bumi ini, niscaya 
kehidupan tidak akan dapat berlangsung dalam 
bentuknya sedemikian ini sebagaimana yang dike- 
hendaki oleh Allah. Adapun gerakan ketiga, maka 
hingga sekarang belum tersingkap hikmahnya yang 
tersembunyi dalam kegaiban ini. Akan tetapi, sudah 
barang tentu ada hubungan yang erat dengan keter- 
aturan alam semesta yang besar ini. 

Makhluk yang penurut ini, yang bergerak de- 
ngan gerakan-gerakan besar dalam satu waktu, ia 
tetap mantap dalam satu posisi di tengah-tengah 
pergerakannya (perputarannya). Yakni, dengan 
batas kemiringan porosnya 23,5 derajat. Karena, 
kemiringan inilah yang menyebabkan terjadinya 
empat musim seiring dengan gerakan bumi me- 
ngelilingi matahari. Seandainya terjadi kerusakan 
di tengah perputarannya itu, niscaya akan terjadi 
kerusakan pada pergantian musim yang akan ber- 
pengaruh terhadap perputaran tumbuh-tumbuhan 
bahkan perputaran seluruh kehidupan di dunia ini. 
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Allah menjadikan bumi mudah bagi manusia 
dengan menjadikan untuknya gaya tarik (gravitasi) 
yang mengikat (menarik) mereka ke bumi di tengah- 
tengah gerakannya yang sangat besar, sebagaimana 
Dia menjadikan untuknya tekanan udara dalam 
kadar tertentu yang memudahkan gerakan di atas- 
nya. Seandainya tekanan udara ini lebih berat dari 
yang ditetapkan, niscaya akan menimbulkan ke- 
sulitan bagi manusia untuk berjalan dan berpindah- 
pindah (sesuai dengan tingkat tekanan udaranya) 
yang mungkin akan melemparkannya ke tempat 
yang jauh atau menghambatnya. Seandainya lebih 
ringan dari itu, niscaya akan menyebabkan langkah- 
langkah manusia tidak stabil, senantiasa goyah, dan 
sempoyongan. Atau, akan muncul lubang-lubang 
karena bertambahnya tekanannya atas tekanan 
udara di sekitarnya, sebagaimana yang terjadi pada 
tingkatan udara yang tinggi dengan tanpa ada pe- 
ngaturan tekanan udara. 

Allah menjadikan bumi ini mudah dengan mem- 
bentangkan hamparannya dan membuat tanahnya 
demikian lunak di atas permukaannya. Seandainya 
permukaan bumi ini berupa batu yang keras se- 
bagaimana diperkirakan oleh ilmu pengetahuan 
setelah dinginnya dan membekunya, niscaya akan 
sulit bagi manusia berjalan di atasnya dan sulit bagi 
tumbuh-tumbuhan untuk tumbuh. Akan tetapi, 
unsur-unsur udara, hujan, dan lain-lainnya meng- 
gemburkan kerak bumi yang keras ini. Dengan 
demikian, Allah menjadikan tanah ini subur dan 
layak bagi kehidupan. Lalu, ditumbuhkannya tum- 
buh-tumbuhan dan rezeki-rezeki yang dapat dinik- 
mati oleh para penumpang kendaraan yang penurut 
(penghuni bumi) ini. 

Allah menjadikan bumi ini mudah dengan men- 
jadikan angkasa yang melingkupinya mengandung 
unsur-unsur yang dibutuhkan oleh kehidupan, de- 
ngan neraca yang amat halus. Seandainya hal ini 
mengalami kerusakan, niscaya tidak akan dapat 
berlangsung kehidupan yang sudah ditentukan 
harus sesuaj dengan ketentuan pokok ini (yakni de- 
ngan komposisi udara yang sudah baku ini). Yaitu, 
dengan kadar oksigen 21 X, nitrogen 78 4, dan sisa- 
nya yang terdiri dari karbondioksida 3/10.000 dan 
unsur-unsur lainnya. Komposisi ini merupakan suatu 
ketetapan baku bagi berlangsungnya kehidupan di 
muka bumi. 

Allah menjadikan bumi ini mudah dengan beribu- 
ribu kesesuaian unsur penting bagi keberlangsung 
an kehidupan... Di antaranya adalah ukuran fisik 
bumi, matahari, dan bulan, jarak jauhnya bumi dari 
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matahari dan bulan, derajat panasnya-matahari, 
kondisi kulit bumi yang demikian, tingkat kecepatan- 
nya, kemiringan porosnya, perbandingan airnya dan 
kekeringannya, tebal tipisnya udara yang menyeli- 
mutinya dan sebagainya. Keserasian komposisi 
semua inilah yang menjadikan bumi ini mudah, 
menjadi sumber yezeki, dan mentolerir adanya ke- 
hidupan-kehidupan manusia secara khusus. 

Nash Al-9ur an mengisyaratkan hakikat-hakikat 
ini supaya dapat direnungkan oleh setiap orang dan 
setiap generasi menurut kadar kemampuannya. 
Juga menurut kadar pengetahuan dan percobaan 
yang dapat dicapainya, untuk merasakan adanya 
tangan Allah yang mengaturnya dan mengendali- 
kan segala sesuatu di sekitarnya. Karenanya, bumi 
menjadi mudah, dan saling memelihara antara satu 
unsur dengan unsur yang lain. Seandainya tertunda 
sebentar saja pemeliharaan itu, niscaya akan rusak- 
lah seluruh alam ini dan hancurlah siapa dan apa 
saja yang ada padanya. 

Apabila hati manusia telah menyadari hakikat 
yang besar ini, maka al-Khalig Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang memperkenankannya ber- 
jalan di segala penjurunya dan memakan rezeki- 
Nya yang ada padanya. 

”. Maka, berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya....” Penjuru- 
penjuru yang mendaki atau yang mendatar. Apabila 
Allah telah mengizinkannya untuk berjalan di semua 
penjurunya, berarti Dia telah mengizinkannya untuk 
berjalan di dataran-dataran rendahnya dan padang 
luasnya. Apabila Dia telah mengizinkan berjalan di 
tempat-tempat yang terang, maka Dia juga meng- 
izinkan di tempat-tempat yang mudah. 

Rezeki yang ada di bumi, semuanya adalah cipta- 
an-Nya dan termasuk di dalam kerajaan-Nya. Materi 
rezeki itu lebih luas jangkauannya di dalam pikiran 
manusia daripada kata ”rezeki” itu sendiri. Maka, 
rezeki itu bukanlah hanya harta yang diperoleh se- 
seorang di tangannya yang dipergunakan untuk 
memenuhi kebutuhannya dan dinikmatinya. Tetapi, 
rezeki itu adalah segala sesuatu yang ditaruh Allah 
di bumi ini, termasuk sarana prasarana rezeki dan 
kandungan-kandungannya, yang pada dasarnya 
kembali kepada tabiat pembuatan bumi dari unsur- 
unsurnya dan tabiat pembagian unsur-unsur ini de- 
ngan kompesisinya tersebut. Ditambah lagi dengan 
potensi yang diberikan Allah kepada tumbuh- 
tumbuhan, binatang, termasuk manusia untuk me- 
manfaatkan unsur-unsur ini. 

Secara ringkas dapat kami kemukakan mengenai 
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poin-poin hakikat rezeki dalam pengertian ini, 
sebagai berikut. 

Kehidupan setiap tumbuhan, seperti sudah di- 
ketahui, bertumpu pada kadar-kadar yang hampir 
paling kecil dari karbondioksida yang ada di udara, 
dan dapat dikatakan bahwa ia bernapas dengannya. 
Akan tetapi, dapat kami jelaskan proses kimiawi 
tentang pencampuran zat-zat ini dengan sinar mata 
hari dengan penjelasan di bawah ini. 

"Daun-daun pohon adalah sebagai paru-paru, 
dan dengan sinar matahari ia dapat membagi kar- 
bondioksida yang keras itu menjadi karbon dan 
oksigen. Dengan kata lain, ia mengeluarkan oksigen 
dan menyerap karbon. Ia menyatu dengan hidrogen 
yang diperoleh tumbuhan dari akar-akarnya (karena 
air sampai ke hidrogen dan oksigen). Dengan proses 
kimiawi yang menakjubkan, unsur-unsur ini diubah 
menjadi zat gula atau seliloza dan materi-materi 
kimiawi lain yang bermacam-macam, buah, dan 
bunga-bunga. Tumbuhan itu menyerap makanan 
untuk dirinya dan menghasilkan makanan bagi 
binatang-binatang di muka bumi. Pada waktu yang 
sama, tumbuhan itu mengeluarkan oksigen yang 
digunakan bernapas dan yang tanpa adanya oksigen 
ini maka kehidupan hanya akan berlangsung tidak 
lebih dari lima menit. 

Kita dapati juga bahwa segala tumbuhan, hutan 
belukar, rerumputan, tiap-tiap potongan lumut, dan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan air 
tanaman, terbentuk dari karbon dan zat air secara 
khusus. Makhluk-makhluk hidup mengeluarkan 
karbondioksida, sedangkan tumbuh-tumbuhan 
mengeluarkan oksigen. Kalau proses ini tidak ber- 
langsung, maka kehidupan makhluk-makhluk hidup 
dan tumbuh-tumbuhan itu pada akhirnya akan ke- 
habisan oksigen atau karbondioksida. Apabila ke- 
seimbangan ini telah hilang total, maka musnahlah 
tumbuh-tumbuhan dan matilah manusia dalam 
waktu dekat. Dengan demikian, akhirnya terungkap- 
lah bahwa keberadaan karbondioksida dengan 
kadarnya yang kecil itu merupakan sesuatu yang 
sangat vital bagi kehidupan sebagian besar makhluk 
hidup, sebagaimana juga terungkap bahwa tumbuh- 
tumbuhan juga memerlukan sebagian oksigen. 

Juga tentang hidrogen, meskipun kita tidak ber- 
napas dengannya. Akan tetapi, tanpa adanya hidro- 
gen maka tidak akan ada air. Bagi makhluk hidup 
atau tumbuh-tumbuhan, air itu sangat diperlukan, 
tidak dapat tidak.” (al-Ilmu Yaduu lil-Iman 70-71) 

Kemudian, peranan azote atau nitrogen di dalam 
kerezekian bumi ini juga sangat penting. 
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"Tanpa nitrogen, dalam bentuk apa pun, tidak 
akan dapat tumbuh tanaman pangan apa pun. Salah 
satu sarana masuknya nitrogen ke dalam tanah 
pertanian ialah melalui aktivitas jasad-jasad renik 
”bakteri” tertentu yang bertempat pada akar tumbuh- 
an kacang-kacangan seperti pada semanggi, him- 
mash (chickpea-Ing), kacang polong hijau, kacang 
tanah, dan lain-lainnya. Bakteri-bakteri ini menyerap 
nitrogen udara dan mengubahnya menjadi senyawa 
nitrogen yang dapat diserap oleh tumbuhan. Apabila 
tumbuhan itu mati, maka sebagian dari senyawa 
nitrogen ini masih tinggal di tanah. 

Ada cara lain masuknya nitrogen ke dalam tanah, 
yaitu melalui embusan halilintar. Setiap kali cahaya 
bersinar di celah-celah udara, maka ia mempersatu- 
kan sedikit oksigen dan nitrogen, kemudian di- 
turunkan oleh hujan ke bumi seperti senyawa nitro- 
gen." (al-Ilmu Yad'uu lil-Iman: 76-77) 

(Yakni dalam bentuk yang dapat diserap oleh 
tumbuh-tumbuhan, karena tumbuh-tumbuhan tidak 


. dapat menyerap nitrogen yang murni dari udara 


yang kadarnya sekitar 78 8 sebagaimana sudah 
kami kemukakan). 

Rezeki-rezeki yang tersimpan di dalam perut 
bumi seperti tambang-tambang, semua medianya 
kembali kepada tabiat pembuatan bumi beserta 
kondisi yang menyelimutinya. Kami tidak akan 
menguraikannya panjang lebar, karena rezeki dalam 
penjelasan sepintas ini lebih luas wujudnya daripada 
apa yang dipahami manusia dari kata ini sendiri. Juga 
lebih dalam sebab-sebabnya di dalam sistem kejadi- 
an bumi dan sistem alam itu sendiri. Ketika Allah 
mengizinkan manusia untuk memakannya, maka 
Dia mengaruniai mereka dengan menundukkan- 
nya buat mereka dan memudahkan pencarian 
rezeki itu, sebagaimana Dia memberikan kepada 
mereka kemampuan untuk mendapatkan dan me- 
manfaatkannya. ”...Maka, berjalanlah di segala pen- 
jurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya....” 

Akan tetapi, rezeki ini terbatas masanya dengan 
ketentuan yang ditetapkan dalam ilmu Allah dan di 
pengaturan-Nya, sebagai masa ujian dengan ke- 
matian dan kehidupan. Juga terbatas oleh segala 
yang dimudahkan Allah bagi manusia dalam ke- 
hidupan ini. Apabila masa ujian ini telah habis, maka 
datanglah kematian dengan segala rangkaian ke- 
jadiannya setelah itu. 


"Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” (al-Mulk: 15) 


Hanya kepada-Nya... hanya kepada Allah.... 
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Nah, ke mana lagi kalau bukan kepada-Nya? 
Sedangkan, segala kerajaan ada di tangan-Nya. 
Tidak ada tempat lari dari-Nya melainkan kepada- 
Nya, Dan, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 


££ 


Jangan Terlena 

Sekarang bumi yang tenang ini dapat saja ber- 
gerak dari bawah kaki mereka dengan berbagai 
guncangan, dan udara yang ada sekitar mereka 
dapat saja berubah menjadi badai yang menerpa 
wajah dan dada mereka. Goncangan bumi ini te- 
rasakan dalam perasaan mereka dan angin badai 
pun terasa terpaannya dalam pandangan dan pikiran 
mereka. Hal ini supaya mereka sadar dari kelengah- 
annya karena keamanan dan kestabilan yang mere- 
karasakan selama ini. Juga agar mereka mengarah- 
kan pandangannya ke langit dan ke alam gaib, dan 
supaya menggantungkan hatinya kepada gadar 
Allah. 


PEDIA Fa! 1 maan 
- pa ae Kedaro Ka 
Pegang v Hi 


AN 


”Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di 
langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi ber- 
sama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu ber- 
guncang? Atau, apakah kamu merasa aman terhadap 
Allah yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan 
badai yang berbatu ? Maka, kelak kamu akan mengeta- 
hui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku. 
Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka, alangkah hebat- 
nya kemurkaan-Ku.” (al-Mulk: 16-18) 


Manusia yang hidup di punggung makhluk yang 
penurut ini, dan mengais rezeki Allah padanya untuk 
mendapatkan bagian tertentu, tentunya mereka 
mengerti bagaimana makhluk (bumi) ini bisa ber- 
ubah menjadi makhluk yang tidak mudah dan tidak 
produktif lagi, pada suatu waktu. Yakni ketika Alah 
mengizinkannya untuk bergoncang sedikit, lalu 
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berantakanlah segala sesuatu yang ada di atasnya! 

Bergoncanglah segala sesuatu yang ada di atas- 
nya, dan tidak ada satu pun kekuatan yang dapat 
menahannya. Misalnya saja dengan gempa bumi 
dan gunung meletus, yang memunculkan binatang 
liar! yang tersembunyi dalam bumi yang mudah 
dan penurut selama ini. Bumi yang dikendalikan 
kekangnya oleh Allah hingga tidak binal kecuali 
kalau sudah ditakdirkan, dan tidak meronta-ronta 
kecuali hanya beberapa menit saja yang sudah dapat 
menghancurkan segala sesuatu yang menengge- 
lamkan manusia yang ada di atasnya, atau menelan- 
nya ke dalam perutnya ketika ia sudah membuka 
salah satu .mulutnya dan melongsorkan sebagian 
darinya.... Bumi bergoncang. Manusia tidak memi- 
liki kekuasaan dan kemampuan sedikit pun untuk 
mencegah dan menghalanginya. 

Dalam menghadapi gempa bumi, gunung me- 
letus, dan tanah longsor ini, manusia bagaikan tikus- 
tikus kecil yang terperangkap dalam sangkar ke- 
takutan. Padahal, ketika susananya aman, mereka 
lupa dan lalai terhadap kekuasaan besar yang me- 
megang kendalinya! 

Manusia juga menyaksikan topan dan badai yang 
merusak dan menghancurkan, membakar dan me- 
nyambar-nyambar, yang dalam menghadapi semua 
ini tampaklah mereka sebagai makhluk yang lemah 
tak berdaya, dengan segenap pengetahuan dan 
tindakan mereka. Ketika topan dan angin badai itu 
menerpa dan menerbangkan batu-batu kerikil, dan 
merryapu segala sesuatu yang ada di darat dan di 
laut atau udara, maka manusia berhenti di hadapan- 
nya sebagai makhluk yang kecil, kerdil, dan tak ber- 
daya hingga Allah memegang kendalinya (bumi) 
sehingga ia reda dan lemah! 

Al-Gur'an mengingatkan manusia yang tertipu 
oleh ketenangan bumi dan kepenurutannya, dan 
keterpedayaan mereka oleh keamanannya hingga 
melupakan Yang Menciptakannya dan Yang Men- 
jinakkannya. Al9ur'an mengingatkan merekaakan 
kebinalan-kebinalannya yang mereka sama sekali 
tidak berkuasa mengendalikannya. Bumi yang 
tenang di bawah kaki mereka ini dapat saja ber- 
goyang dan bergoncang, menyemburkan air panas 
dan pijaran api. Angin yang sepoi-sepoi di sekitar 
mereka bisa saja berubah menjadi topan dan badai 
yang tidak satu pun kekuatan dan sarana buatan 


1 Kata kiasan untuk makhluk-makhluk, seperti lahar, Java, lapili, dan sebagainya yang ada di dalam perut bumi, yang dilukiskan oleh penulis 


seakar-akan sebagai binatang. (Penj.) 
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manusia yang dapat menghentikannya dan men- 
cegahnya dari merusak dan menghancurkan se- 
suatu.... Mereka diingatkan dengan sesuatu yang 
menakutkan yang dapat mengguncangkan saraf 
dan persendian. 


”..Maka, kelak kamu akan mengetahui bagaimana 
(akibat mendustakan) peringatan-Ku ?” a-Mulk: 17) 


Dibuatnya beberapa contoh bagi mereka me- 
ngenai realitas manusia dan realitas orang-orang 
terdahulu yang mendustakan rasul-rasul-Nya dan 
agama-Nya 
"Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka, alangkah hebai- 
nya kemurkaan-Ku.” fal-Mulk: 18) 


Nakuradalah keingkaran dan kemurkaan dengan 
segala rangkaian yang mengikutinya. Allah telah 
murka kepada orang-orang sebelum mereka yang 
mendustakan agama-Nya. Dia bertanya kepada 
mereka, “Maka, bagaimana hebatnya kemurkaan- 
Ku?” karena mereka sudah mengerti apa yang 
pernah terjadi itu. Kehancuran dan kerusakan itu- 
lah yang menjelaskan kepada mereka bagaimana 
hebatnya kemurkaan Allah, dan bagaimana kehan- 
curan dan kebinasaan yang diakibatkannya. 

Keamanan yang diingkari (tidak disukai) Allah 
atas manusia itu adalah keamanan yang menjadikan 
mereka lupa kepada Allah, kekuasaan-Nya, dan 
gadar-Nya. Bukan keamanan yang membawa ke- 
tenteraman dan kemantapan hati terhadap Allah, 
pemeliharaan-Nya, dan rahmat-Nya. Jadi, bukan ini 
keamanan yang dimurkai-Nya itu. Karena seorang 
mukmin merasa tenteram hatinya kepada Tuhan- 
nya, dia selalu mengharapkan kasih sayang-Nya 
dan karunia-Nya. Yang demikian ini tidak menjadi 
kannya lengah, lupa, dan tenggelam di dalam 
gemerlapnya dunia dan kesenangannya, melainkan 
mengajaknya untuk selalu memperhatikan, malu 
kepada Allah, takut terhadap kemurkaan-Nya, dan 
berhati-hati terhadap segala sesuatu yang tersem- 
bunyi di dalam gadar-Nya, disertai dengan kepatuh- 
an dan ketenangan jiwa. 

Imam Ahmad meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata, "Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah tertawa lepas hingga kulihat 
anak lidahnya, tetapi beliau hanya tersenyum.” Kata 
Aisyah lagi, "Adalah Rasulullah apabila melihat 
mendung atau angin, maka tampaklah perubahan 
di wajahnya. Lalu aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya orang-orang itu apabila melihat 
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mendung, mereka bergembira karena mengharap- 
kan turun hujan. Tetapi, aku lihat engkau apabila 
melihat mendung itu justru tampak ketidaksenang- 
an di wajahmu? Lalu Rasulullah menjawab, 


0: vr... 


MAT Udi “3 PK 33, t Dani ap NA 
Kujaaa P. Media 
"Wahai Aisyah, apakah gerangan yang dapat memberi 
jaminan kepadaku bahwa di dalam mendung itu tidak 
terdapat azab? Dahulu pernah ada kaum yang diazah 
dengan angin, dan ada pula kaum yang melihat azab 
tetapi mereka mengatakan, Ini adalah mendung yang: 


akan menurunkan hujan kepada kita.” (HR Bukhari 
dan Muslim) 


Inilah perasaan yang senantiasa sadar terhadap 
Allah dan kekuasaan-Nya, dan terhadap kisah-kisah 
kehidupan yang diceritakan oleh Al-Gur'an. Akan 
tetapi, hal ini tidak menghilangkan ketenteraman 
dan harapannya terhadap rahmat Allah dan karu- 
nia-Nya. 

Kemudian dikembalikanlah semua sebab lahiriah 
ini kepada sebab yang pertama, dan dikembalikan- 
lah urusan ini dengan segala persoalannya kepada 
Tuhan yang di tangan-Nyalah berada segala ke- 
kuasaan, sedang Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tanah longsor, angin topan, gunung meletus, gempa 
bumi, badai, dan segala kekuatan dan fenomena- 
fenomena alam lainnya sama sekali di luar kekuasa- 
an manusia. Tetapi, semua itu adalah urusan Allah. 

Manusia dapat saja mencoba memprediksinya, 
tetapi mereka sama sekali tidak dapat mencampuri- 
nya. Bahkan, mereka sendiri tidak dapat melindungi 
dirinya darinya. Dan, apa yang mereka bangun di 
muka burni dapat saja dimusnahkan oleh guncangan 
gempa dan longsoran tanahnya, atau angin badainya, 
seperti mempermainkan dedaunan. 

Karena itu, yang Jebih baik adalah menghadap- 
kan seluruh urusan ini kepada Pencipta alam ini 
dan Pembuat undang-undangnya yang mengatur 
fenomena-fenomena ini, dan Yang Memberinya 
potensi-potensi untuk muncul di samping peristiwa- 
peristiwa ini. Hendaklah mereka memperhatikan 
langit sebagai simbol ketinggian, lantas mengingat 
Allah yang di tangan-Nyalah segala kekuasaan ber- 
ada, sedang Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Marrusia itu adalah makhluk yang kuat menurut 
kadar kekuatan yang diberikan Allah kepadanya: 
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dan mereka adalah makhluk yang pandai sesuai 
dengan kadar pengetahuan yang diberikan Allah 
kepadanya. Akan tetapi, alam semesta yang besar 
ini kendalinya berada di tangan Penciptanya, hukum 
alam adalah buatan-Nya, dan potensi-potensinya 
adalah ciptaan-Nya. Potensi-potensi ini berjalan se- 
suai dengan hukum-hukumnya dalam batas takdir- 
Nya. 

Apa yang diperoleh manusia darinya itu memang 
sudah ditakdirkan dan ditentukan. Pengetahuan 
yang diperolehnya pun sudah ditakdirkan dan di- 
mengerti. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di hadapan 
manusia dari waktu ke waktu di depan kekuatan 
alam yang sangat besar ini tidak lain adalah agar 
manusia mengingat Pencipta dan Pengatur alam 
semesta ini. Juga agar mereka memohon per- 
tolongan kepadanya di dalam menghadapinya, dan 
supaya Allah memudahkannya menghadapi segala 
sesuatu yang ditentukan untuknya. 

Ketika manusia melupakan hakikat ini, tertipu 
dan teperdaya oleh ilmu pengetahuan dan kemam- 
puan yang diberikan Alah kepadanya untuk me- 
nundukkan dan mempergunakan sebagian potensi 
alam, maka pada saat itu mereka menjadi makhluk 
yang terputus dan terjauhkan dari ilmu yang se- 
benarnya yang dapat mengangkat ruh kepada 
sumbernya yang tinggi, dan menukik ke bumi 
dengan tetap menjagajarak dariruh alam semesta. 
Sedangkan, orang berilmu yang beriman maka ia 
akan selalu merendahkan diri di dalam arak-arakan 
alam yang indah ini, dan akan selalu berhubungan 
dengan Pencipta wujud yang agung ini. Nah, ini 
adalah kesenangan yang tidak dimengerti kecuah 
oleh orang yang merasakan manisnya ketika me- 
nuliskannya untuknya. 

Akan tetapi, kekuatan alam yang besar ini mern- 
bawa manusia untuk bersikap pasrah dan menyerah, 
baik mereka yang merasakan manisnya maupun 
yang tidak. Manusia dapat saja menyingkapkan apa 
yang disingkapkan, menciptakan apa yang dicipta- 
kan, dan mencapai sesuatu dengan kekuatannya. 
Tetapi, kemudian mereka menghadapi kekuatan- 
kekuatan alam dengan penuh kelemahan, ketidak 
berdayaan, dan kekerdilan. 


Kadang-kadang mereka bisa melindungi diri dari 


badai, tetapi badai itu berjalan pula di jalannya tanpa 
ada seorang pun yang mampu menghentikannya. 
Yah, mereka tidak bisa menghentikan embusan 
badai itu. Paling-paling yang dapat mereka capai 
dengan usaha dan ilmunya ialah berlindung dari 
terpaan badai itu. Akan tetapi, kadang-kadang... dan 
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kadang-kadang... mereka mati tertimpa reruntuhan 
dinding dan bangunan-bangunannya. 

Di laut, dapat saja mereka dipukul gelombang 
dan diterpa badai, sehingga kapal yang paling besar 
pun menjadi seperti mainan anak kecil yang ditiup 
angin. 

Adapun gempa bumi dan gunung berapi, maka 
ja senantiasa ada sejak permulaan zaman hingga 
akhir zaman. Maka, tidak ada lain kecuali kebutaan 
hatilah yang menjadikan manusia diterpa peristiwa 
yang menyedihkan ini, karena mereka merasa ”ber- 
diri sendiri” dialam semesta ini, atau sebagai ”tuan” 
bagi alam ini. 

Sesungguhnya manusia menjadi khakfah di bumi 
ini dengan izin Allah. Ia diberi kekuatan, kemarnpu- 
an, dan pengetahuan sesuai dengan yang dike- 
hendaki Allah. Sedangkan, Allah yang menjaganya 
dan melindunginya, yang memberinya rezeki dan 
karunia. Kalau tangan Allah lepas darinya sedetik 
saja, maka akan menjauh darinya segala kekuatan 
yang ditundukkan untuknya, dan dia akan dimakan 
lalat dan binatang-binatang yang lebih kecil lagi. 
Akan tetapi, dengan izin Allah dan pemeliharaan- 
Nya, maka dia terjaga dan terpelihara serta dimulia- 
kan. Oleh karena itu, hendaklah dia mengerti dari 
mana datangnya kemuliaan ini dan karunia yang 
agung. 


tt 


Burung-Burung di Angkasa Patut Juga 
Direnungkan 

Setelah itu mereka diajak berpindah dari sentuh- 
an ancaman dan peringatan kepada sentuhan pe- 
renungan dan pemikiran, di arena pemandangan 
yang sering mereka saksikan, tetapi tidak mereka 
renungkan kecuali sedikit saja. Ini adalah salah satu 
lambang kekuasaan, salah satu bekas pengaturan 
Tahi yang halus lembut. 


C GAh BAP» Oe Haag KN OOO wa AA t010 
jyeame Nara aa Le LA 
“. 2 Tn FG Ti 
Ang PEN. 

"Apakah mereka tidak memperhatikan aa 
yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di 
atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) 
selain Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha 

Melihat segala sesuatu.” (al-Mulk: 19) 
Ini adalah peristiwa luar biasa yang terjadi setiap 
saat, yang kita lalaikan karena terjadi berulang- 
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ulang, padahal ia sebagai lambang kekuasaan dan 
keagungan. Maka, pikirkanlah burung-burung ini, 
yang mengangkat kedua sayapnya dan mengem- 
bangkannya, kemudian mengatupkannya kembali. 
Ia membuka dan mengatupkan kedua sayapnya di 
udara, terbang melayang-layang dengan mudah, dan 
melakukan gerakan-gerakan yang kadang-kadang 
tampak oleh orang yang memandang sebagai atrak- 
si yang indah dengan berputar-putar dan turun naik. 
Renungkanlah pemandangan ini dan ikutilah 
setiap jenis burung dengan gerakan-gerakannya 
yang khusus sesuai dengan jenisnya, yang tidak 
membosankan mata memandang dan tidak men- 
jenuhkan hati merenung. Ini adalah suatu kesenang- 
an yang menebar ketika memikirkan dan merenung- 
kan ciptaan Allah Sang Maha Pencipta, yang di 
dalamnya terkumpul kesempurnaan dan keindahan. 
AHJur'an mengisyaratkan agar memperhatikan 
pemandangan yang mengesankan ini. 


"Apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung 
yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di 
atas mereka?....” 


Kemudian ditunjukkannya kepada mereka pe- 
nataan dan kekuasaan yang ada di baliknya. 


"... Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang 
Maha Pemurah....” 


Yang Maha Pemurah menahannya dengan hu- 
kum alamnya yang rapi yang sesuai dengan keter- 
aturan yang menakjubkan itu, yang meliputi segenap 
yang kecil dan yang besar, dengan perhitungan 
yang sangat jeli dan teliti. Peraturan yang mengan- 
dung beribu-ribu kesesuaian dan keserasian di bumi, 
udara, dan penciptaan burung-burung. Sehingga, 
peristiwa luar biasa ini menjadi sempurna dan terjadi 
berulang-ulang, yang ternyata memang terjadi 
berulang-ulang secara teratur, 

Yang Maha Pemurah menahannya dengan ke- 
kuasaan-Nya yang tak kenal lelah, dan pemeliharaan- 
Nya yang selalu hadir dan tak pernah hilang. Ke- 
kuasaan dan pemeliharaan inilah yang senantiasa 
memelihara undang-undang dan peraturan ini di 
dalam aktivitasnya, kerapiannya, dan keteraturan- 
nya. Ia tak pernah penat, tak pernah rusak, dan tak 
pernah guncang sedetik pun mengikuti apa yang 
dikehendaki Allah. “Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain Yang Maha Pemurah.”.... Yah, dengan 
ungkapan langsung yang menunjukkan adanya 
tangan Yang Maha Pemurah, yang menahan setiap 
burung dan setiap sayap, ketika si burung me- 
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ngembangkan sayapnya dan mengatupkannya, 
sambil menggantung di udara! 


”...Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu.” 
(al-Mulk: 19) 


Dia melihat dan memandangnya. Melihat urusan- 
Nya dan mengawaginya. Karena itu, Dia menyiap- 
kannya dan mengaturnya, memberi kemampuan, 
dan memelihara segala sesuatu setiap saat dengan 
pemeliharan Zat Yang Mahawaspada lagi Maha 
Melihat. 

Menahan burung di udara, seperti menahan 
binatang-binatang di atas bumi yang terbang di 
angkasa, seperti menahan segala sesuatu yang tidak 
ada yang dapat menahannya di tempatnya kecuali 
Allah. Akan tetapi, Al-9ur'an membawa pandangan 
dan hati manusia untuk memperhatikan pemandang- 
an yang dapat mereka lihat dan saksikan, dan di- 
sentuhnya hati mereka dengan pengarahan-peng- 
arahan dan iramanya. Memang, ciptaan Allah semua- 
nya mukjizat (luar biasa) dan indah, semuanya 
mengandung arahan dan harmonis. Setiap hati dan 
setiap generasi dapat memahaminya sesuai dengan 
kemampuannya, dan dapat memperhatikan apa 
yang dilihatnya sesuai dengan taufik Allah. 


4 4 


Hanya Allah yang Dapat Menolong 

Selanjutnya disentuhlah hati mereka dengan 
sentuhan Jain dengan membawa mereka kepada 
pemandangan yang menakutkan dan menyedih- 
kan, seperti gempa bumi dan angin badai, setelah 
mereka dibawa berjalan-jalan bersama burung- 
burung yang terbang di udara dengan aman. Maka, 
digoyanglah hati mereka di antara berbagai macam 
sentuhan dengan dibawanya kembali ke permulaan, 
karena Allah tahu pengaruhnya di dalam hati hamba- 
hamba-Nya, 


JS ana Aas SANATA 
ie 2d Ing ir 
KOREAN PI 


"Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang 
akan menolongmu selain dari Allah Yang Maha Pemurah? 
Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (ke- 
adaan) tertipu.” (al-Mulk: 20) 


A-@ur'an telah menakut-nakuti mereka dengan 
gempa bumi, menakut-nakuti mereka dengan badai, 
dan mengingatkan mereka terhadap akibat yang 
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diterima orang-orang terdahulu yang dimurkai 
Allah, lalu mereka dihancurkan. Maka, di sini Dia 
kembali bertanya kepada mereka, "Siapakah dia 
yang menjadi tentara bagimu yang akan menolong- 
mu dan melindungimu dari siksaan Allah, selain 
Allah? Siapakah dia yang akan membela mereka 
dan melindungi mereka dari azab Yang Maha Pe- 
murah selain Yang Maha Pemurah sendiri?” 

?. Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam 
(keadaan) tertipu.” Tipuan yang meninabobokan 
mereka bahwa mereka berada dalam keadaan 
aman, terlindungi, dan tenang, padahal sebenarnya 
mereka sangat rentan untuk mendapat kemurkaan 
dan siksaan Tuhan Yang Maha Permurah. Tidak ada 
yang bisa menolong mereka kecuali keimanannya 
sendiri dan amal salehnya yang dapat mengundang 
datangnya rahmat Allah Yang Maha Pemurah. 

Sentuhan lain adalah mengenai rezeki yang 
mereka nikmati selama ini, tetapi mereka lupakan 
sumbernya. Kemudian mereka tidak merasa kha- 
watir akan lenyapnya rezeki itu, lantas mereka terus 
saja menyombongkan diri dan berpaling. 


—. ti “it gt ana 
PAPAN any Hal) Naas Sain 
" 


"Atau, siapakah dia ini yang memberi kamu rezeki jika 

Allah menahan rezeki-Nya? Sebenarnya mereka terus- 
menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri.” 
f(al-Mulk: 21) 


Rezeki seluruh manusia terikat pada kehendak 
Allah sebagai sebab pertamanya, di dalam proyek 
alam semesta, dan pada unsur-unsur bumi dan 
udara, Yaitu, sebab-sebab yang manusia tidak me- 
miliki kekuasaan atasnya secara mutlak, dan tidak 
bergantung pada ilmu pengetahuan mereka sama 
sekali. Pasalnya, ia lebih dahulu ada daripada ke- 
beradaan mereka di alam semesta ini, lebih besar 
kekuatannya daripada mereka, dan lebih mampu 
daripada mereka untuk menghapuskan segala se- 
suatu yang mempengaruhi kehidupan jika Allah 
menghendakinya. 

Maka, siapakah gerangan yang dapat memberi- 
kan rezeki kepada manusia jika Allah menahan 
sumber air, atau menahan angin, atau menahan 
unsur-unsur utama yang darinyalah muncul wujud 
manusia? 

Sesungguhnya ruang lingkup rezeki itu lebih 
luas jangkauannya, lebih dahulu masanya, dan lebih 
dalam akarnya daripada apa yang terpikirkan oleh 
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manusia sewaktu mendengar kata ”rezeki” itu 
sendiri. Tempat kembali segala sesuatu yang kecil 
dan yang besar dalam urusan rezeki ini adalah ke- 
pada kekuasaan dan ketentuan Allah, dan pengirim- 
an-Nya dan penahanan-Nya terhadap sebab-sebab- 
nya kalau Dia menghendaki. 

Di dalam ruapg lingkup yang besar, luas, dan 
dalam ini terlipatlah seluruh lingkup materi yang 
dekat bagi kata ”rezek?” ini, yang dikira oleh manusia 
sebagai hasil usahanya dan dalam jangkauan ke- 
mampuannya, seperti bekerja, berkreasi, dan mem- 
produksi... Semuanya berhubungan dengan adanya 
sebab-sebab dan unsur-unsur pertama dilihat dari 
satu segi, dan bergantung pada karunia Allah pada 
seseorang atau kepada umat atau bangsa dilihat 
dari segi lain. 

Maka, manakah napas yang dihirup dan di- 
keluarkan oleh seorang pekerja, atau gerakan yang 
dilakukannya, kalau bukan dari rezeki Allah, yang 
telah menciptakannya, dan memberinya kemampu- 
an dan potensi, menciptakan napas untuknya, dan 
memberinya materi yang melakukan pembakaran 
di dalam tubuhnya sehingga mampu bergerak? 
Manakah pemikiran yang dicurahkan seorang 
kreator selain dari rezeki Allah yang telah mem- 
berinya kemampuan untuk berpikir dan berkreasi? 
Dan, manakah hasil yang diproduksi oleh seorang 
karyawan atau pencipta sesuatu melainkan materi- 
nya itu pada mulanya adalah ciptaan Allah, dan pada 
dasarnya sebab-sebab alamiah dan sebab-sebab 
insaniahnya adalah rezeki dari Allah? 


” «Sebenarnya mereka terus-menerus dalam kesombong- 
an dan menjauhkan diri.” (al-Mulk: 21) 


Ungkapan ini melukiskan pipi yang berpaling dan 
sikap yang penuh kesombongan, setelah dalam 
kalimat sebelumnya ditetapkan hakikat rezeki, dan 
bahwa mereka berada dalam tanggungan Ailah 
mengenai rezeki ini. Ditunjukkannya keburukan 
sikap sombong, menjauhkan diri, dan berpaling- 
yang mestinya tidak pantas dilakukan oleh orang- 
orang yang hidup di dalam tanggungan-terhadap 
Zat Yang memberi makan, Yang memberi pakaian, 
Yang memberi rezeki, dan Yang menanggung ke- 
butuhan hidup mereka. Namun, setelah itu mereka 
tetap sombong, berpaling, dan tak tahu malu! 

Ini adalah lukisan terhadap hakikat jiwa manusia: 
yang berpaling dan menjauh dari seruan ke jalan 
Allah. Mereka melampaui batas dan sombong, 
berpaling dan menjauhkan diri, dan lupa bahwa 
mereka ciptaan Allah, dapat hidup karena karunia- 


Juz XXIX: al-Mulk s.d. al-Mursalaat 


Nya. Juga lupa bahwa mereka tidak punya kekuasa- 
an sedikit pun untuk mewujudkan dirinya, kehidup- 
annya, dan rezekinya. 


Perbandingan Orang yang Mendapat Petunjuk 
dan yang Tersesat 

Di samping itu, mereka menuduh Nabi saw, dan 
para pengikutnya sebagai orang yang sesat. Mereka 
menganggap diri mereka lebih mendapat petunjuk 
jalan hidupnya, sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang yang seperti mereka terhadap para 
penyeru kejalan Allah di setiap zaman. Oleh karena 
itu, dilukiskanlah kepada mereka kenyataan kondisi 
mereka dan kondisi kaum mukminin dalam pe- 
mandangan yang hidup yang memproyeksikan 
keadaan yang sebenarnya. 


Jaga NATA AN TAS P1 


Lena 
an 


"Maka, apakah orang yang berjalan terjungkal di atas 
mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah 
orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?” (al- 
Mulk: 22) 


"Orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya” 
itu boleh jadi memang benar-benar berjalan terjung- 
kal dengan muka di bawah, bukan dengan kakinya 
yang berdiri lurus sebagaimana wajarnya ciptaan 
Allah. Atau, mungkin ia tergelincir di jalan lalu 
terjungkal di atas mukanya, kemudian bangkit lalu 
tergelincir lagi. Baik yang ini maupun yang itu ada- 
lah kondisi yang menyakitkan, menyengsarakan, 
sulit, dan membahayakan, tidak menyampaikan 
kepada petunjuk, kebaikan, dan tujuan. Nah, apa 
artinya kondisi orang yang jalannya demikian di- 
bandingkan dengan kondisi orang yang berjalan 
tegak lurus di jalan yang tidak bengkok dan tidak 
menggelincirkan, sedang sasarannya jelas terpam- 
pang di hadapannya? 

Kondisi pertama adalah kondisi orang yang 
celaka, sengsara, dan tersesat dari jalan Allah, ter- 
jauh dari petunjuk-Nya, bertabrakan dengan undang- 
undang-Nya dan makhluk-makhtuk-Nya. Karena, 
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mereka berpaling dari jalan-Nya dan mengambil 
jalan lain yang bukan jalan-Nya. Karena itu, mereka 
selalu tergelincir, menderita, dan tersesat. 

Kondisi kedua adalah jalan yang bahagia, ber- 
untung, terbimbing kepada Allah, dan bersenang- 
senang menikmati petunjuk-Nya. Mereka berjalan 
sesuai dengan perajuran-Nya di jalan yang lapang 
dan makmur, yang dilalui oleh konvoi iman, pujian, 
dan kemuliaan. Dan, inilah sebenarnya jalan alam 
semesta dengan makhluk hidup dan benda-benda 
lain yang ada di dalamnya. 

Sesungguhnya kehidupan iman itu mudah, lurus, 
dan sederhana. Sedangkan, kehidupan kafir itu sulit, 
melarat, dan sesat. 

Maka, manakah di antara keduanya itu yang lebih 
mendapat petunjuk? Apakah pertanyaan ini memer- 
lukan jawaban? Ini adalah pertanyaan retoris (per- 
tanyaan yang sudah mengandung ketetapan dan 
jawaban)! 

Akan tetapi, pertanyaan dan jawaban ini ter- 
sembunyi, agar tampak oleh hati pemandangan 
yang hidup, berkepribadian, dan bergerak ini.... Pe- 
mandangan yang berupa rombongan manusia yang 
berjalan di atas wajahnya, terpeleset atau terjungkal, 
tanpa tujuan dan tidak adajalan. Juga pemandangan 
yang berupa rombongan lain yang berjalan dengan 
cita-cita yang tinggi dan langkah yang lurus dijalan 
yang lempang, menuju tujuan yang pasti. 

Initah fisikalisasi hakikat dan penggambaran 
kehidupan dalam lukisan, yang diungkapkan oleh 
Al-Gur'an dengan metode deskripsinya....? 


244 # 


Perangkat Petunjuk 

Setelah menyebutkan petunjuk dan kesesatan, 
Allah mengingatkan mereka terhadap perangkat- 
perangkat petunjuk yang telah diberikan-Nya ke- 
pada mereka dan perangkat-perangkat pemaham- 
an, tetapi tidak mereka manfaatkan, dan tidak 
mereka syukuri. 


SNN A3 
Po XS ha K6 
CT Lan) 


"Katakanlah, Dialah ja msadantan kamu Apa men- 


2 Silakan baca pasal " Tharigatul Our an" dan pasal "At-Takhpiilul Hissiy wat-Tajsiim" dalam kitab At-Tashwiirul-Fanniy fil-Our'an, terbitan Darusy- 


Syurug. 
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jadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati." 
(Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.” (al-Mulk: 23) 


Hakikat bahwa Allah yang menciptakan manusia 
adalah hakikat yang menghentikan akal manusia 
(untuk membantahnya) dan sebagai penegasan yang 
sulit ditolak. Manusia terwujud sebagai makhluk 
yang paling tinggi, paling mengerti, dan paling 
mampu dibandingkan makhluk lainnya. Sedang- 
kan, dia tidak dapat mewujudkan dirinya sendiri. 
Karena itu, pasti ada yang lebih tinggi, lebih me- 
ngerti, dan lebih berkuasa daripada dirinya, yang 
berkuasa untuk mewujudkannya... Tidak adajalan 
untuk tidak mengakui adanya Yang Maha Pencipta. 
Keberadaan manusia itu sendiri menghadapi haki- 
kat ini, dan membantahnya adalah suatu lelucon 
yang tidak layak dihormati. 

Al-Our'an mengingatkan hakikat ini di sini. Karena, 
untuk mengingatkan perangkat-perangkat pengeta- 
huan yang telah diberikan Allah kepada manusia. 
? ..Dan, menjadikan bagi kamu pendengaran, peng- 
lihatan, dan hati....” 


Akan tetapi, bagaimana sikap manusia terhadap 
kenikmatan ini. nikmat penciptaan, nikmat pen- 
dengaran, penglihatan, dan hati ? 


” .( Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.” (al-Mulk: 
23) 


Pendengaran dan penglihatan adalah dua muk- 
jizat besar yang dapat dimengerti keajaiban-ajaiban- 
nya yang menakjubkan. Hati yang diungkapkan 
oleh Al-4Jur'an sebagai kekuatan untuk memahami 
dan mengetahui, adalah suatu mukjizat (keluar- 
biasaan) yang lebih menakjubkan dan lebih aneh, 
yang tidak dimengerti kecuali oleh sedikit orang 
saja, Dan, ini merupakan rahasia Allah pada makh- 
luk yang unik tersebut.... 

Ilmu pengetahuan modern mencoba menguak 
sedikit tentang keluarbiasaan pendengaran dan 
penglihatan ini secara sepintas. 

"Indra pendengaran dimulai pada telinga luar, 
dan tidak ada yang mengetahui sampai di mana ia 
berkesudahan kecuali Allah. Ilmu pengetahuan 
mengatakan, Sesungguhnya getaran yang ditimbul- 
kan oleh suara di udara berpindah ke telinga, yang 
sudah diatur sedemikian rupa bagian-bagian dalam- 
nya, supaya dapat sampai ke gendang telinga. Dan, 
getaran-getaran ini dipindahkan ke labirin di dalam 
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telinga. Labirin ini mengandung semacam saluran 
antara spiral dan setengah lingkaran. Pada bagian 
spiral ini terdapat empat ribu busur kecil yang ber- 
sambung dengan saraf pendengaran di kepala." 

Nah, berapakah panjang busur dan besarnya? 
Bagaimana cara menyusun busur-busur yang jum- 
lahnya beribu-ribu pada masing-masing bagian 
dengan susunan yang khusus ini? Dan, alat apakah 
gerangan yang diletakkan padanya? Belum lagi 
jaringan tulang-tulang lain yang halus dan ber- 
gelombang. Semua ini berada pada labirin yang 
hampir tak terlihat. Di dalam telinga juga terdapat 
ratusan ribu sel-sel pendengaran, dan saraf-sarafnya 
berkesudahan pada bulu-bulu yang halus, lembut, 
dan kuat, yang membingungkan (mengagumkan) 
orang-orang yang berakal sehat. 

Pusat indra penglihatan adalah mata, yang me- 
ngandung seratus tiga puluh juta saraf penerima 
cahaya. Dan, mata itu terdiri dari selaput mata keras, 
kornea, placenta, dan retina... yang semua itu ber- 
beda dengan saraf-saraf lain yang banyak jumlahnya.” 
(Allah wal Ilmu Hadis 57-58) 

”Retina atau selaput jala itu terdiri dari sembilan 
tingkat yang terpisah-pisah. Tingkatan pertama yang 
terdapat di bagian dalam paling ujung terdiri dari 
batang-batang dan kerucut-kerucut. Ada yang me- 
ngatakan bahwa yang pertama itu berjumlah tiga 
puluh juta batang, dan yang kedua berjumlah tiga 
juta kerucut. Semuanya tersusun dengan rapi dan 
sangat teratur dalam hubungannya antara sebagian 
terhadap sebagian yang lain dan dalam hubungan- 
nya dengan lensa.... Itulah lensa mata Anda yang 
berbeda-beda ketebalannya. Karena itu, berkum- 
pullah semua cahaya di titik api, dan manusia tidak 
akan dapat melakukan yang demikian itu dalam 
benda apa pun dari satu jenis, seperti kaca misalnya.” 
(al-Iimu Yaduu lil-Iman 112) 

Adapun hati, maka dia adalah unsur khusus yang 
dengannyalah manusia menjadi manusia. Ia adalah 
kekuatan untuk memahami, membedakan, dan me- 
ngerti sesuatu, yang karenanyalah manusia menjadi 
khalifah di dalam kerajaan yang luas ini. Karenanya 
pula mereka dibebani memikul amanat yang langit, 
bumi, dan gunung-gunung enggan memikulnya, 
yaitu amanat iman ikhtiyari 'yang berdasarkan ke- 
sadarar', petunjuk diri, dan istigamah berdasarkan 
kemauan terhadap manhaj Allah?. Tidak ada se- 
orang pun yang mengetahui materi kekuatan ini, 


3 Silakan periksa penafsiran terhadap ayat “Innea 'aradhnaa al-amaanata 'alas-samaawaoti wal-ardhi wal-jibaali ....” dalam Tafsir azh-Zhilat juz 22. 
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pusatnya di mana, di dalam tubuh atau di luarnya! 
Karena ia adalah rahasia Allah pada manusia yang 
tidak ada seorang pun yang mengetahuinya. 


... 


Penciptaan Manusia dan 
Pertanggungjawabannya 

Selanjutnya, diingatkanlah mereka bahwa Allah 
tidak menciptakan manusia dan diberinya keistime- 
waan-keistimewaan ini secara sia-sia dan kebetulan 
belaka, tanpa maksud dan tujuan apa-apa. Sesung- 
guhnya masa hidup ini hanyalah untuk menerima 
ujian, kemudian akan diberi balasan pada hari 
pembalasan. 


» peab 1 Pata Senen Teen 03 
KARPET TN AA PA 
"Katakanlah, "Dialah Yang menjadikan kamu berkem- 
bang biak di muka bumi, dan hanya kepada-Nyalah 
kamu kelak dikumpulkan.” (al-Mulk: 24) 

“Ade-dzara”” berarti memperbanyak, juga me- 
ngandung arti mengembangbiakkan. Dan, “al-hasyr” 
adalah mengumpulkan sesudah bertebaran ke ber- 
bagai penjuru. Keduanya merupakan gerakan yang 
berlawanan dilihat dari sudut pelukisan dan makna- 
nya. Yang satu merupakan pemandangan yang 
melukiskan perkembangbiakan dan penyebaran 
manusia ini di muka bumi, dan yang satu adalah 
pemandangan yang melukiskan pengumpulan 
kembali mereka setelah dikermbangbiakkan dan 
disebarkan. 

Keduanya disebut dalam satu ayat untuk meng- 
hadapkan kedua pemandangan ini pada perasaan 
dan bayangan, menurut metode A-Jur'an, dan 
untuk mengingatkan manusia yang bertebaran di 
muka bumi ini bahwa di sana ada kesudahan yang 
mereka pasti sampai di sana. Yaitu, berkumpul dan 
berhimpun menjadi satu. Di sana terdapat urusan 
di balik urusan kehidupan ini, di balik ujian dengan 
kematian dan kehidupan ini. 

Kemudian diceritakanlah keraguan mereka ter- 
hadap pengumpulan ini dan kebimbangan mereka 
terhadap ancaman ini. 


2. sa 24 0 aa Pp 

GE SIN, 

"Dan, mereka berkata, "Kapankah datangnya ancaman 

itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?” (al- 
Mulk: 25) 


Ini adalah pertanyaan orang yang ragu-ragu dan 
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bimbang, dan dapat juga sebagai pertanyaan orang 
yang mempermainkan dan melecehkan. Karena 
pengetahuan terhadap waktunya dan kapan terjadi- 
nya apa yang diancamkan ini tidak akan dapat 
mengajukan atau menunda kejadiannya, dan tidak. 
ada hubungannya dengan hakikatnya. Hari itu ada- 
tah hari pembalasap sesudah diuji. Sama saja bagi 
mereka, apakah hari berkumpul (kiamat) itu akan 
datang besok pagi atau jutaan tahun lagi..., yang 
penting dia pasti datang, mereka akan dikumpulkan 
pada hari itu, dan akan diberi pembalasan terhadap 
apa yang mereka lakukan dalam kehidupannya 
dulu. 

Oleh karena itu, Allah tidak menunjukkan 
kepada seorang pun dari makhluk-Nya kapan waktu 
terjadinya. Karena, tidak ada kemaslahatannya bagi 
mereka kalau mengetahui, tidak ada hubungannya 
dengan sifat hari itu dan hakikatnya, dan tidak ada 
pengaruhnya bagi tugas-tugas yang manusia ditun- 
tut melakukannya sebagai persiapan untuk meng- 
hadapinya. Bahkan, yang maslahah dan yang bijak- 
sana ialah menyembunyikan waktunya kepada 
semua makhluk, dan hanya Allah saja yang menge- 
tahuinya, tanpa satu pun makhluk yang mengeta- 
huinya. 

LOR ne hg » 2015“ 
TA Ae 
"Katakanlah, Sesungguhnya ilmu (tentang hari Kiamat 
itu) hanya pada sisi Allah. Sesungguhnya aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang menjelaskan.” (al- 
Mulk: 26) 

Di sini, tampaklah dengan jelas perbedaan antara 
Khalig dengan makhluk, dan murrilah zat Allah 
dan keesaan-Nya dengan tanpa ada yang menye- 
rupainya dan bersekutu dengan-Nya. Juga murnilah 
pengetahuan tentang hari Kiamat itu hanya ke- 
punyaan Allah. Berhentilah makhluk di tempat 
mereka dengan sikap sopan di hadapan posisi ke- 
tuhanan yang agung. 

"Katakanlah, 'Sesungguhnnya ilmu (tentang hari 
Kiamat itu) hanya pada sisi Allah. Dan sesungguhnya 
aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang men- 


jelaskan.” .... Tugasku hanya memberi peringatan, 


kepentinganku hanyalah rnemberi penjelasan. Ada 
pun pengetahuan tentang waktu terjadi hari Kiamat 
itu hanya ada pada Pemilik pengetahuan itu saja, 
tanpa ada yang bersekutu dengan-Nya. 

Ketika mereka bertanya dengan penuh ke- 
raguan dan mendapat jawaban yang pasti, maka Al- 
@ur'an menimbulkan bayangan dalam hati mereka 
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seakan-akan hari Kiamat yang mereka tanyakan itu 
sudah datang, dan ancaman yang mereka ragukan 
sudah tiba waktunya. Juga seakan-akan mereka 
sedang menghadapinya sekarang, dan terjadilah 
apa yang terjadi. 


SSI Ai em tk 
Pen TU, 
DA 
"Ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat) sudah 
dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan, 
dikatakan (kepada mereka), “Inilah (azab) yang dahulu- 
nya kamu selalu meminta-mintanya.” (al-Mulk: 27) 


Mereka melihatnya dari dekat, di hadapan mere- 
ka, bukan angan-angan lagi dan bukan pendahulu- 
an. Maka, muramiah wajah mereka, tampaklah 
keputusasaan mereka, dan dihadapkanlah kepada 
mereka celaan ini, “Inilah (azab) yang dahulunya 
kamu selalu meminta-mintanya.” 

Inilah dia, sudah datang, ada di dekatmu. Dan, 
initah yang kamu anggap tidak akan terjadi itu! 

Demikian metode di dalam memaparkan apa 
yang akan terjadi secara berulang-ulang di dalam 
Al-Gur'an, untuk menghadapi pendustaan atau 
keraguan dengan secara spontan membangkitkan 
perasaan dengan memberikan suatu gambaran 
ketika menghadapi orang yang mendustakan atau 
meragukan azab. Caranya dengan membentangkan 
pemandangan mengenai azab yang mereka dusta- 
kan atau mereka ragukan itu. 

Kemudian, pada waktu yang sama digambarkan- 
lah sebuah hakikat bahwa hari Kiamat ini (seluk- 
beluknya) ada dalam pengetahuan Allah. Adapun 
soal waktu yang dihitung manusia, maka itu hanya 
perhitungan manusia saja. Perhitungan manusia 
tentang masih lama atau tidaknya datangnya hari 
Kiamat itu adalah relatif, tidak mencerminkan haki- 
kat yang sebenarnya sebagaimana hitungan Allah. 
Kalau Allah menghendaki, maka mereka akan 
memandang jangka waktunya itu cuma sekejap saja 
sebagaimana dalam pengetahuan Allah. 

Maka, perpindahan lukisan dari dunia ke akhirat 
dan dari keragu-raguan dan kebimbangan kepada 
realitas yang di hadapan mata dan sangat tiba-tiba, 
hal itu mengisyaratkan kepada suatu hakikat yang 
ada. Seandainya Allah mengizinkan, niscaya ter- 
singkaplah hal itu bagi mereka, pada saat Dia me- 
lukiskan hakikat ini kepada mereka dengan lukisan 
yang mengguncangkan perasaan mereka. 


1... 
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Kuasa Mutlak Allah 

Mereka senantiasa menunggu-nunggu kebinasa- 
an Nabi saw. dan golongan yang beriman bersama 
beliau, sehingga mereka dapat istirahat dan bebas 
berbuat segalanya. Mereka saling berpesan agar 
bersabar hingga beliau dijemput ajal. Sehingga, 
badai yang menimpa barisan mereka yang diakibat- 
kan oleh dakwah itu segera berlalu, sebagaimana 
mereka juga sering membual dengan mengira 
bahwa Allah akan membinasakan Nabi Muhammad 
saw. dan orang-orang yang bersama beliau karena 
mereka anggap sesat dan berbuat dusta atas nama 
Allah. 

Maka di sini, di hadapan pemandangan yang be- 
rupa mahsyar dan pembalasan ini, diingatkanlah 
kepada mereka bahwa khayalan mereka itu tidak 
akan dapat melindungi mereka dari siksaan akibat 
kekafiran dan kesesatan mereka. Oleh karena itu, 
yang lebih utama bagi mereka adalah merenung- 
kan urusan mereka sebelum datangnya ancaman 
yang ditujukan kepada mereka yang kini seakan- 
akan sudah datang menimpa mereka itu. 


aa ag LO 10161 


AL ed PP a74 - ara .3 

penata pl aga Sa lah ye ANT 
im € Rea Lo. Pad 
WS intai 


"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika Allah me- 
matikan aku dan orang-orang yang bersama dengan aku 
atau memberi rahmat kepada kami, (maka kami akan 
masuk surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi 
orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?” (al- 
Mulk: 28) 


Ini adalah pertanyaan yang mendorong mereka 
untuk merenungkan keadaan mereka dan memikir- 
kan urusan mereka sendiri. Inilah yang lebih utama 
mereka lakukan. Maka, tidak ada manfaatnya bagi 
mereka seandainya khayalan mereka terwujud di 
mana Allah mewafatkan Nabi saw. dan para peng- 
ikutnya, sebagaimana halnya mereka tidak akan 
diselamatkan kalau Allah memberi rahmat kepada 
nabi-Nya dan para pengikutnya. Sedangkan, Allah 
itu Mahakekal, tidak akan meninggal. Dialah yang 
mengembangbiakkan mereka di muka bumi dan 
kepada-Nya mereka akan dikembalikan. 

Akan tetapi, pada kalimat berikutnya Al-@ur'an 
tidak mengajukan pertanyaan kepada mereka 
dengan mengatakan, "Siapakah yang dapat me- 
lindungi kamu dari azab yang pedih?” Dan, tidak 
pula menetapkan dalam nash itu bahwa mereka 
adalah orang-orang yang kafir. Tetapi, diisyaratkan- 
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lah kepada mereka azab yang sedang menantikan 
orang-orang kafir. ”Srapakah yang dapat melindungi 
orang-orang kafir dari siksa yang pedih?” 

Ini adalah metode dakwah yang bijaksana. Pada 
satu sisi ditakut-takutinya mereka, dan padasisi lain 
diberinya mereka kesempatan untuk memperbaiki 
pandangan dan sikap mereka. Seandainya dinyata- 
kan secara langsung kepada mereka bahwa mereka 
kafir dan tidak ada tempat lari bagi mereka dari azab 
yang pedih, maka boleh jadi mereka bersikap masa 
bodoh dan bangkitlah kesombongan mereka untuk 
semakin nekat berbuat dosa di depan ancaman 


langsung ini. 


Maka, pada kondisi tertentu metode talmih'isya- 


rat sepintas' itu lebih mengena pada jiwa daripada 
metode tashrih 'transparar". 

Kemudian ditingkatkanlah persoalannya dari 
menyamakan antara kedua hal ini, dengan mene- 
tapkan bagaimana sikap kaum mukminin terhadap 
Tuhannya, kepercayaannya kepada-Nya, dan tawa- 
kalnya kepada-Nya, yang disertai dengan isyarat 
terhadap ketenangan hati mereka karena keiman- 
annya, dan kepercayaan mereka terhadap petunjuk 
Tuhannya, sementara orang-orang kafir berada di 


dalam kesesatan yang nyata. 
S3 ... Koo “35, Gr Pen T 
Ka eN PEN Oi GT CAP SA A3 


"Katakanlah, "Dialah Allah Yang Maha Penyayang, 
kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nyalah kami 
bertawakal, Kelak kamu akan mengetahui siapakah dia 
yang berada dalam kesesatan yang nyata.” (al-Mulk: 
29) 


Disebutkannya sifat "Ar-Rahman”di sini meng- 
isyaratkan kepada rahmat-Nya yang dalam dan 
besar kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang ber- 
iman kepada-Nya. Ini berarti bahwa Dia tidak akan 
membinasakan mereka sebagaimana khayalan dan 
anggapan orang-orang kafir itu. 

Nabi saw, diarahkan untuk menampakkan jalinan 
yang menghubungkan mereka dengan Tuhan me- 


reka Yang Maha Pemurah, yaitu jalinan iman "Kami 


beriman kepada-Nya” dan jalinan tawakal “Dan 
kepada-Nyalah kami bertawakal”... Hanya kepada- 
Nya saja.... Kalimat ini juga menunjukkan betapa 
dekatnya hubungan mereka dengan Tuhan Yang 
Maha Pemurah. 

Allahlah yang memberikan karunia kepada Rasul- 
Nya dan kepada orang-orang mukmin. Lalu, meng- 
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izinkan beliau untuk menyatakan kedekatan ini, dar 
mengarahkannya untuk menyampaikan pernyata- 
an ini, seakan-akan Dia berfirman kepada beliau, 
"Jangan takut terhadap apa yang dikatakan orang- 
orang kafir itu, karena engkau dan orang-orang yang 
bersamamu itu berhubungan dengan-Ku dan ber- 
nisbat kepada-Ku. Epgkau telah mendapat izin dari- 
Ku untuk menyatakan kehormatan dan kedudukan 


adalah kasih sayang dan penghormatan dari Allah... 

Setelah itu dikemukakanlah ancaman yang ber- 
lipat-lipat. "Kelak kamu akan mengetahui siapa dia yang 
berada dalam kesesatan yang nyata.” 

Ini adalah suatu metode untuk mengguncang 
orang yang bandel melakukan pengingkaran, dan 
menyeru mereka untuk menarik kembali sikap 
mereka itu agar tidak bersikap begitu lagi karena 
khawatir akan termasuk dalam kesesatan. Kesesatan 
yang akibatnya mereka akan menghadapi azab yang 
pedih sebagaimana disebutkan dalam ayat se- 
belumnya, “Siapakah yang dapat melindungi orang- 
orang kafir dari siksa yang pedih?” 

Pada waktu yang sama mereka tidak langsung 
dituding sebagai orang-orang yang sesat, supaya 
tidak bangkit kesombongan mereka untuk berbuat 
dosa lagi. 

Demikianlah metode dakwah yang sesuai dengan 
kondisi jiwa yang bersangkutan. 


1 8 


Pentingnya Air bagi Kehidupan 

Akhirnya, datanglah kesan terakhir dalam surah 
ini yang mengisyaratkan azab dunia kepada mereka 
sebelum azab akhirat. Yaitu, dengan dihalangi me- 
reka dari mendapatkan sebab utama kehidupan 
yang berupa air. 


pt aa Lee A4 


D yaila Stan Ka CALAS Ab 


"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku jika sumber air 
kamu menjadi kering, maka siapakah yang akan men- 
datangkan air yang mengalir bagimu?” (al-Mulk: 30) 
"Al-maaul ghaur”, kata ghaair artinya hilang 
lenyap di dalam bumi, dan mereka tidak mampu 
memperolehnya lagi. Dan, ”narin”artinya bersum- 
ber, melimpah, memancar. Ini adalah sentuhan 
yang dekat sekali dengan kehidupan mereka, jika 
mereka masih menganggap jauh kemungkinan 
terjadinya hari Kiamat itu dan meragukannya.... 
Segala kekuasaan itu ada di tangan Allah, sedang 
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Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Maka, bagai 
mana jadinya kalau Dia menghendaki untuk me- 
nyetop mereka dari mendapatkan sumber kehidup- 
an yang dekat (yang berupa air) ini? Kemudian 
mereka dibiarkan merenungkan apa yang bakal 
terjadi seandainya Allah mengizinkan terjadinya apa 
yang diancamkan ini! 


Khatimah 

Demikianlah surah ini berakhir. Selesailah pe- 
maparan kesan-kesan dan sentuhan-sentuhan, per- 
jalanan dan pengembaraan ini, dalam berbagai 
ufuk, lorong, dan wilayah-wilayah yang sangat jauh 
ujung-ujungnya. Setiap ayat dengan mendekatkan 
satu sama lain, memberikan nuansa khusus. Atau, 
ja membawa pembaca ke alam misteri yang gaib, 
atau sesuatu yang dinantikan kedatangannya yang 
tidak berpaling kepadanya pandangan dan hati. 

Surah ini adalah surah yang besar, surah yang 
lebih besar daripada bodinya, bingkainya, dan jumlah 
ayatnya. Seakan-akan ia adalah anak-anak panah 
yang menuju ke sasaran yang jauh, yang masing- 
masing anak panahnya hampir-hampir berdiri sen- 
diri di dalam menguak alam yang baru. 

Dengan berpijak pada kaidah-kaidah tashawwur 
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Islami, ia membangun sisi-sisi fundamental yang 
sangat penting. Ia menetapkan di dalam hati hakikat 
kekuasaan yang mutlak, hakikat pemeliharaan yang 
mutlak, dan hakikat ujian yang berupa kematian 
dan kehidupan sebagai pengantar untuk meng- 
hadapi hari berkumpulnya semua manusia di padang 
mahsyar dan untyk mendapatkan pembalasan. Juga 
hakikat kesempurnaan dan keindahan pada ciptaan 
Allah, hakikat pengetahuan yang mutlak terhadap 
terhadap semua rahasia dan bisikan-bisikan, hakikat 
sumber rezeki, hakikat pemeliharaan Allah ter- 
hadap semua makhluk, dan kehadiran-Nya menyer- 
tai semua makhluk.... Juga sejumlah hakikat yang 
menjadi dasar berpijaknya tashawwur seorang 
muslim terhadap Tuhannya, dan tashawwurnya ter- 
hadap alam semesta beserta hubungannya dengan 
Pencipta alam semesta ini. 

Tashawwur inilah yang menjadi sumber manhaj 
kehidupan orang mukmin secara keseluruhan, 
dalam berhubungan dengan Tuhannya, dengan 
dirinya, dengan sesama manusia, dengan makhluk 
hidup lainnya, dan dengan semua makhiuk baik 
makhluk hidup maupun benda-benda lain. Tashaw- 
wur ini pulalah yang membentuk perasaannya, 
nuraninya, kepribadiannya, tata nilainya, tata nor- 
manya, dan sikapnya dalam menghadapi ke- 
hidupan.... J 
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SURAH AL-YALAN ' 
ONUFUnKaN HI MEKan 
JUMIAN NVAL 30 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Sx ho Let ur0 Lane Kia mean Kerta Ea 
Kan Ie tai Kenapa NYA Pa 


ARA GANGA Tupai 
BIPA psnaanab oa 
FE AGS nX 
SKI G5 Aa 
KAN AA Ha CA Pa 


PAN AAS NE 


La 0 BS UNI B0 chen Bat Car TA 
Ba MUNAS WS PALI NY Oroneaagia pad 


aur ta 


Kim - - ar Sita Lae Hu In ae Lu 
NT Inna SG pa esa 3 bonla 


T BELIA TG In CSI AA A 
KIRANA ES beak 
JER  EEL L LI 


Pr 


Td onar Daya, 5 LA, Se "ara 
SAN GUNA 


PN Peraga .. Bag “ “ Pa ra ” "ha LL ta 
NE AKG Sapi ramai 


aan 


na 


NUN tai P1 - gta 
PIAS WELANY Y ro 
P ea pe ta Deen Vo 700 004 he eta 
MS ERA sd RE 


Coat INA KU AN DN GEN YA G1 Aa TA Der aai KATA 
apel AKAN anal 
Pe PA Huta 0 ur opu . Pa Ona 
TA PENA LP AI 


2 no meda hn, BA II Ih Aan 
Ay SETAN NN 21 PM Banana 
... erat ta AL 0 2 on, rat LSika 
S3 Adaa HN aree Kya 


L San Ibn ii PN. - . E Aa aa Tar 
MASA ea SA Wa 
Pa Te AT ra 


patas 5 MIL OT ht Abon NP Gu 
JAGA NN Kel Go Dop anta 


AAN ARTA TA TNA MMO ALE PAR, 
GLS YA AS he 
Behorn BEA KALA HM AM AG Men agen $ 
PITA PAN YA YAN P ita PEMAI | 
ABANG SAN Ko Sa garda 
LA NE ae KI CA AA era RA ET 
RSA SNYAG RA pn Mae 
”Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, 
(1) berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) 
sekali-kali bukan orang gila. (2) Sesungguhnya 
bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang 
tidak putus-putusnya. (3) Sesungguhnya kamu 
benar-benar berbudi pekerti yang agung. (4) 
Maka, kelak kamu akan melihat dan mereka 
(orang-orang kafir) pun akan melihat, (5) siapa 
di antara kamu yang gila. (6) Sesungguhnya 
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Tuhanmu, Dialah Yang Paling Mengetahui siapa 
yang sesat dari jalan-Nya, dan Dialah Yang 
Paling Mengetahui orang-orang yang men- 
dapat petunjuk. (7) Maka, janganlah kamu ikuti 
orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat 
Allah). (8) Maka, mereka menginginkan supaya 
kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 
lunak (pula kepadamu). (9) Janganlah kamu 
ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina, (10) yang banyak mencela, yang kian ke 
mari menghambur fitnah, (11) yang sangat eng- 
gan berbuat baik, yang melampaui batas lagi 
banyak dosa, (12) yang kaku kasar, selain dari 
itu, yang terkenal kejahatannya, (13) karena 
dia mempunyai (banyak) harta dan anak. (14) 
Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, 
ia berkata, “(Ini adalah) dongeng-dongengan 
orang-orang dahulu kala. (15) Kelak akan Kami 
beri tanda dia di belalai(nya). (16) Sesungguh- 
nya Kami telah menguji mereka (musyrikin 
Mekah) sebagaimana Kami telah menguji pe- 
milik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah 
bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik 
(hasil)nya di pagi hari, (17) dan mereka tidak 
menyisihkan (hak fakir miskin). (18) Lalu kebun 
itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhan- 
mu ketika mereka sedang tidur, (19) maka jadi- 
lah kebun itu hitam seperti malam yang gelap 
gulita, (20) lalu mereka panggil-memanggil di 
pagi hari. (21) 'Pergilah di waktu pagi (ini) ke 
kebunmu jika kamu hendak memetik buah- 
nya. (22) Maka, pergilah mereka saling berbisik- 
bisikan, (23) "Pada hari ini janganlah ada se- 
orang miskin pun masuk ke dalam kebunmu. 
(24) Dan, berangkatlah mereka di pagi hari 
dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) 
padahal mereka mampu (menolongnya). (25) 
Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka ber- 
kata, 'Sesungguhnya kita benar-benar orang- 
orang yang sesat (jalan), (26) bahkan kita di- 
halangi (dari memperoleh hasilnya). (27) Ber- 
katalah seorang yang paling baik pikirannya 
di antara mereka, "Bukankah aku telah me- 
ngatakan kepadamu, hendaklah kamu bertas- 
bih (kepada Tuhanmu)? (28) Mereka mengucap- 
kan, 'Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zalim. (29) Lalu 
sebagian mereka menghadapi sebagian yang 
lain seraya cela-mencela. (30) Mereka berkata, 
'Aduhai celakalah kita. Sesungguhnya kita ini 
adalah orang-orang yang melampaui batas, (31) 
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Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti 
kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik 
daripada itu. Sesungguhnya kita mengharapkan 
ampunan dari Tuhan kita. (32) Seperti itulah 
azab (dunia). Sesungguhnya azab akhirat lebih 
besar jika mereka mengetahui. (33) Sesungguh- 
nya bagi orang-orang yang bertakwa (disedia- 
kan) surga-surga yang penuh kenikmatan di 
sisi Tuhannya. (34) Maka, apakah patut Kami 
menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan 
orang-orang yang berdosa (kafir)? (35) Mengapa 
kamu (berbuat demikian)? Bagai kamu 
mengambil keputusan? (36) Atau, adakah kamu 
mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu membacanya (37) bahwa di 
dalamnya kamu benar-benar boleh memilih 
apa yang kamu sukai untukmu? (38) Atau, apa- 
kah kamu memperoleh janji-janji yang diper- 
kuat dengan sumpah dari Kami yang tetap 
berlaku sampai Kiamat, sesungguhnya kamu 
benar-benar dapat mengambil keputusan 
(sekehendakmu)? (39) Tanyakanlah kepada 
mereka, Siapakah di antara mereka yang ber- 
tanggung jawab terhadap keputusan yang 
diambil itu? (40) Atau, apakah mereka mem- 
punyai sekutu-sekutu? Maka, hendaklah 
mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika 
mereka adalah orang-orang yang benar. (41) 
Pada hari betis disingkapkan dan mereka di- 
panggil untuk bersujud, maka mereka tidak 
kuasa, (42) dalam keadaan pandangan mereka 
tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. 
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru 
untuk bersujud, sedang mereka dalam keadaan 
sejahtera. (43) Maka, serahkanlah (ya Muham- 
mad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang 
mendustakan perkataan ini (Al-Our'an). Nanti 
Kami akan menarik mereka dengan berangsur- 
angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang 
tidak mereka ketahui, (44) dan Aku memberi 
tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku amat teguh. (45) Ataukah, kamu 
meminta upah kepada mereka, lalu mereka 
diberati dengan utang? (46) Ataukah, ada pada 
mereka mu tentang yang gaib lalu mereka 
memulis (padanya apa yang mereka tetapkan)? 
(47) Maka, bersabarlah kamu (hai Muhammad) 
terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah 
kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam 
perut ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam 
keadaan marah (kepada kaumnya). (48) Kalau 
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sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari 
Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan ke 
tanah tandus dalam keadaan tercela. (49) Lalu 
Tuhannya memilihnya dan menjadikannya ter- 
masuk orang-orang yang saleh. (50) Sesungguh- 
nya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan 
mereka, tatkala mereka mendengar Al-Our'an 
dan mereka berkata, "Sesungguhnya ia (Mu- 
hammad) benar-benar orang yang gila." (51) 
Dan, Al-Our'an itu tidak lain hanyalah per- 
ingatan bagi seluruh umat.” (52) 


Pengantar : 

Rasanya tidak mungkin menentukan tanggal 
turunnya surah ini, baik bagian permulaannya saja 
maupun keseluruhannya. Sebagaimana tidak mung- 
kinnya dipastikan bahwa bagian permulaan lebih 
dahulu diturunkan, kemudian disusul bagian-bagian 
berikutnya. Juga tidak mungkin dapat ditarjihkan 
kemungkinan-kemungkinan ini. Karena bagian per- 
mulaan dan bagian akhir surah membicarakan hal 
yang sama, yaitu terus-menerusnya orang-orang 
kafir mengata-ngatai Nabi Muhammad saw. dan 
mengatakannya gila. 

Riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa surah 
ini merupakan surah yang turunnya menempati 
urutan kedua sesudah surah al-Alag memang 
banyak jumlahnya, dan di antara yang disepakati di 
dalam urutan mushhaf yang berbeda-beda bahwa 
ja adalah surah kedua. Akan tetapi, konteks surah, 
temanya, dan metode penyampaiannya menjadikan 
kami menguatkan pendapat lain. Sehingga, hampir 
jelas bahwa ia turun setelah masa senggangnya 
dakwah umum, yang datang setelah sekitar tiga 
belas tahun dakwah fardiyah 'secara individual, 
yang pada waktu itu kaum Yuraisy menolak dan 
memerangi dakwah ini. Sehingga, mereka mengata- 
ngatai Rasulullah dengan perkataan yang buruk itu. 
Lalu, Al-ur'an menolak dan menyanggahnya, dan 
mengancam orang-orang yang memusuhi dakwah 
dengan ancaman yang disebutkan dalam surah ini. 

Kemungkinan, permulaan surah ini turun lebih 
awal secara tersendiri sesudah turunnya surah al- 
Alag. Adapun kegilaan yang ditiadakan di dalarnnya 
tayat 2), "Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) 
sekali-kali bukan orang gila, ”itu datang sesuai dengan 
apa yanag dikhawatirkan Nabi saw. atas dirinya 
pada awal turunnya wahyu semoga yang dernikian 
itu bukan kegilaan yang menimpanya... maka ke- 
mungkinan ini sangat lemah. 
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Pasalnya, mengenai kekhawatiran seperti ini 
sendiri tidak terdapat riwayatnya yang jelas. Karena 
konteks surah menunjukkan bahwa penyanggahan 
ini adalah terhadap apa yang disebutkan dalam 
firman Allah pada bagian akhir surah ini. 
"Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, 
tatkala mereka mendengar Al- ur an dan mereka ber- 
kata, "Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang 
yang gila.” (al-Oalam: 51) 

Maka, hal inilah yang dinafikan (ditiadakan) di 
dalam pembukaan surah ini, sebagaimana yang 
akan segera ditangkap oleh orang yang membaca 
seluruh rangkaian surah ini. 

Demikian pula dengan riwayat-riwayat yang me- 
nyebutkan bahwa di dalam surah ini terdapat bebe- 
rapa ayat Madaniyyah dari ayat 17 hingga ayat 33. 
Yaitu, ayat-ayat yang membicarakan kisah para 
pemilik kebun beserta cobaan yang menimpa me- 
reka. Juga ayat 42 hingga ayat 50 yang membicara- 
kan kisah Nabi Yunus yang berada di dalam perut 
ikan.... Kami menganggap kemungkinan ini sebagai 
kemungkinan yang jauh, dan kami berkeyakinan 
bahwa surah ini secara keseluruhan adalah Mak- 
kiyyah, karena ciri kemakkiyyahan ayat-ayatnya 
sangat mendalam. Hal ini sangat relevan karena 
kesesuaian tema-temanya dengan kondisi yang 
dihadapinya saat surah ini turun. 

Menurut hemat kami, surah ini bukanlah surah 
kedua dalam urutan turunnya. Ia turun sesudah 
masa diutusnya Nabi saw, dan diperintahkannya 
beliau melakukan dakwah secara umum, dan se- 
sudah turunnya firman Allah. 

”Dan, berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat.” (asy-Syuw'ara?: 214) 

Juga setelah turunnya sebagian Al-ur'an yang 
memuat kisah-kisah dan informasi-nformasi orang- 
orang dahulu yang mereka komentari dengan me- 
ngatakan, 

” (Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu 
kala.” fal-Oalam: 15) 


Dan, juga setelah kaum @uraisy secara keselu- 
ruhan diseru kepada Islam, lantas mereka menolak 
seruan ini dengan melontarkan tuduhan-tuduhan 
batil dan peperangan yang sengit. Sehingga, di- 
perlukan sikap yang tegas terhadap orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah sebagaimana 
disebutkan dalam surah ini, juga ancaman yang 
berat pada bagian permulaan dan bagian akhir 
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surah ini pula. Pemandangan di bagian akhir surah 
ini juga mengesankan hal itu. 

"Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar ham- 
pir menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, 
tatkala mereka mendengar Al-Our an dan mereka ber- 
kata, Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar 
orang yang gila.” (al-Oalam: 51) 

Nah, ini adalah pemandangan tentang dakwah 
umum terhadap kelompok-kelompok besar, sedang 
pada permulaan dakwah keadaan tidak demikian. 
Karena, dakwah pada permulaan itu hanya ditujukan 
kepada individu dengan metode yang sesuai dengan 
masing-masing individu pula, dan tidak disampaikan 


kepada orang-orang kafir secara keseluruhan. Hal - 


ini tidak pernah terjadi, sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat-riwayat yang kuat, melainkan sesudah 
tiga tahun sejak dimulainya dakwah. 

Surah ini juga mengisyaratkan bagaimana kaum 
musyrikin berusaha menernui Nabi saw. di tengah 
jalan dan berlunak-lunak untuk saling merelakan 
dalam persoalan yang mereka bertentangan dengan 
beliau dalam hal ini, yaitu persoalan akidah. 

"Mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak 
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu).” (al- 
Oalam: 9) 

Jelaslah bahwa usaha semacam ini tidak mungkin 
terjadi kalau dakwah itu dilakukan secara individual 
(orang perorang), dan tidak ada urgensinya. Maka, 
usaha semacam ini dilakukan setelah dakwah di- 
lakukan secara terang-terangan dan kaum musyrikin 
merasa terancam olehnya. 

Demikianlah banyaknya saksi atau bukti yang 
menunjukkan bahwa surah ini turun pada masa 
belakangan sesudah masa-masa permulaan dakwah, 
yaitu terdapat tenggang waktu sekitar tiga tahun 
atau lebih antara permulaan dakwah dengan turun- 
nya surah ini. Tidak masuk akal selama tiga tahun 
tidak ada ayat Al-Gur'an yang turun. Sudah tentu 
pada masa-masa itu terdapat banyak surah A-Jur'an 
yang turun, dan ada beberapa bagian dari surah- 
surah itu yang turun pada masa tersebut, yang 
membicarakan masalah akidah dengan tanpa ada 
serangan yang sengit dari orang-orang yang mer- 
dustakannya seperti yang disebutkan dalam surah 
ini sejak bagian permulaan. 

Akan tetapi, hal ini tidak menutup kemungkinan 
surah ini dan surah al-Muddatstsir serta al-Muz- 
zammil turun pada masa-masa permulaan dakwah, 
meskipun bukan yang pertama kali turun sebagai 
mana disebutkan dalam mushhaf-mushhaf, dengan 
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alasan-alasan yang sudah kami sebutkan di sini. Hal 
ini juga hampir berlaku bagi surah al-lMuzzammil 
dan al-Muddatstsir. 


ni 


Tanaman ini (tangman akidah islamiah) ditabur- 
kan di muka bumi untuk pertama kalinya dalam 
bentuknya yang tinggi, murni, dan indah. Ia terasa 
asing di dalam perasaan jahiliah yang sedang domi- 
nan bukan cuma di jazirah Arab saja, tetapi di 
seluruh penjuru bumi. 

Terdapat peralihan besar antara bentuk yang 
palsu, menyimpang, dan buruk dari agama Nabi 
Ibrahim yang disimpangkan oleh orang-orang 
musyrik @uraisy, dibandingkan dengan bentuknya 
yang cemertang, mulia, lurus, jelas, tapang, lengkap, 
dan meliputi yang dibawa kepada mereka oleh Nabi 
Muhammad saw.. Padahal, prinsip-prinsip agama 
yang dibawa Nabi Muhammad itu sesuai dengan 
agama hanif yang pertama (agama Nabi Ibrahim 
a.s.) dan telah mencapai puncak kesempurnaan 
yang sesuai dengan keberadaannya sebagai risalah 
terakhir di muka bumi untuk berbicara kepada akal 
manusia yang sehat hingga akhir zaman. 

Terdapat peralihan yang besar antara memper- 
sekutukan Allah dan bertuhan banyak, serta semua 
pandangan dan kepercayaan yang carut-marut yang 
menjadi unsur-unsur akidah jahiliah... dengan ben- 
tuknya yang cemerlang yang dilukiskan Al-ur'an 
mengenai Zat Ilahi Yang Maha Esa dengan ke- 
agungan dan keluhurannya, dan hubungan kehen- 
dak-Nya dengan semua makhluk. 

Juga terdapat peralihan besar antara kelas yang 
berkuasa di jazirah Arabia, para dukun yang ber- 
kuasa dalam bidang keagamaan, kelas-kelas terten- 
tu yang dipandang terhormat, perawat Ka'bah, 
pelayan mereka dan bangsa Arab lainnya... dengan 
kesetaraan dan kesamaan di hadapan Allah serta 
hubungan langsung antara Dia dan hamba-hamba- 
Nya dengan tanpa perantaraan siapa pun sebagai 
mana diajarkan oleh Alur'an. 

Demikian juga peralihan dari akhlak yang ber- 
laku di kalangan jahiliah dengan akhlak yang diajar- 
kan Al-@ur'an dan dibawa serta diserukan oleh 
Nabi Muhammad saw.. 

Peralihan ini saja sudah cukup untuk menunjuk- 
kan perbenturan antara akidah yang baru (Islam) 
dengan kaum @uraisy dengan segenap kepercaya- 
an dan moralitasnya. Akan tetapi, ini bukan satu- 
satunya, karena di samping itu terdapat ungkapan- 
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ungkapan yang boleh jadi lebih besar menurut 
ukuran orang @uraisy daripada persoalan akidah 
sendiri, karena besarnya. 

Di sana terdapat ungkapan-ungkapan di kalangan 
masyarakat yang biasa diucapkan oleh sebagian 
mereka sebagaimana direkam oleh Al-Gur'anul 
Karim, 

”..Mengapa Al-Our an ini tidak diturunkan kepada 
seorang besar dari salah satu dua negeri ini?” (az 


Zukhrut: 31) 


Kedua negeri itu adalah Mekah dan Thaif. Karena 
Rasulullah di samping kemuliaan nasabnya dan 
termasuk dari golongan elit Guraisy, namun beliau 
tidak mempunyai kedudukan dan kekuasaan ter- 
hadap mereka sebelum diangkat menjadi nabi. 
Sedangkan, di sana sudah ada pemuka-pemuka 
@Guraisy dan Tsagif serta lain-lainnya dalam suatu 
lingkungan yang menjadikan kedudukan dan ke- 
kuasaan suku benar-benar diperhitungkan. Karena 
itu, tidak mudah bagi pemuka-pemuka itu untuk 
mengikuti Nabi Muhammad saw.. 

Di sanajuga terdapat semboyan-semboyan keke- 
luargaan yang menjadikan seseorang seperti Abu 
Jahal (Amr bin Hisyam) enggan menerima kebenar- 
an yang sedang menghadapinya dengan kekuatan 
risalah Islamiah, karena nabinya dari bani Abdi 
Manaf.... Begitulah, sebagaimana disebutkan kisah 
bahwa Abu Jahal bersama al-Akhnas bin Syuraig 
dan Abu Sufyan bin Harb keluar selama tiga malam 
berturut-turut untuk mendengarkan Al-Yur'an 
dengan sembunyi-sembunyi. Pada setiap malam 
mereka saling berjanji tidak akan kembali ke sana 
lagi karena khawatir diketahui orang lain, sehingga 
terjadilah sesuatu di dalam jiwa mereka. 

Ketika al-Akhnas bin Syuraig bertanya kepada 
Abu Jahal mengenai pendapatnya tentang apa yang 
didengarnya dari Muhammad, maka jawabnya, "Apa 
yang saya dengar? Kita telah berseteru dengan bani 
Abdi Manaf tentang kemuliaan. Mereka memberi 
makan kepada orang miskin, maka kita juga mem- 
beri makan kepada orang miskin. Mereka mau 
menanggung beban, maka kita juga menanggung 
beban. Mereka memberi, maka kita juga memberi, 
hingga ketika kita sama-sama duduk berlutut di atas 
kendaraan dan kita dengan mereka seperti dua kuda 
pacuan (sama tingkat kedudukannya). Akan tetapi, 
mereka (banu Abdi Manaf) mengatakan, 'Di antara 
kami ada yang menjadi nabi yang mendapat wahyu 
dari langit' Maka, kapankah kita mencapai tingkatan 
seperti ini? Demi Allah, kita tidak akan memper- 
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cayainya selama-lamanya dan tidak akan mem- 
benarkannya!” 

Masih ada ungkapan-ungkapan lain yang ber- 
kenaan dengan jasa, kelas, dan kejiwaan yang 
merupakan tumpukan kejahiliahan yang terdapat 
dalam syair-syatir, ilustrasi-ilustrasi, dan peraturan- 
peraturan yang semuanya sebagai upaya untuk 
membunuh tanaman baru itu dengan segala cara 
sebelum akarnya mantap dan menghunjam, sebelum 
berkembang ranting-rantingnya dan rimbun daun- 
nya. Khususnya setelah berlalu fase dakwah indivi- 
dual dan Allah memerintahkan Nabi saw. supaya 
menyampaikan dakwah secara terang-terangan. 
Juga setelah rambu-rambu dakwah menjadi jelas, 
sebagaimana Al-Gur'an telah turun dengan meng- 
anggap bodoh terhadap akidah syirik beserta segala 
segala sesuatu yang ada di belakangnya yang berupa 
berhala-berhala sembahan mereka, pandangan- 
pandangan yang menyimpang, dan tradis-tradisi 
yang batil. 

Meskipun Muhammad saw. seorang nabi, me- 
nerima wahyu dari Tuhannya, dan dapat berhubung- 
an dengan makhluk kelas atas (malaikat) ..., namun 
beliau tetaplah seorang manusia dengan segenap 
perasaannya sebagai manusia biasa. Beliau meng- 
hadapi perseteruan yang keras dan peperangan 
yang disulut oleh orang-orang musyrik, dan dengan 
susah payah beliau bersama pengikutnya yang ber- 
iman yang sedikit jumlahnya terpaksa menghadapi 
kaum musyrikin itu. 

Rasulullah dan orang-orang yang beriman ke- 
pada beliau sering mendengar apa yang diucapkan 
kaum musyrikin ketika mengata-ngatai dan men- 
cela kepribadian beliau yang mulia. 


»..Dan mereka berkata, "Sesungguhnya ia (Muhammad) 
benar-benar orang yang gila.” (al-Oalam: 51) 


Perkataan seperti ini hanya salah satu saja dari 
sekian banyak omelan dan cacian mereka sebagai 
mana yang diceritakan Al-Gur'an dalam surah-surah 
lain. Ini salah satu cacian yang ditujukan kepada pri- 
badi beliau saw. dan orang-orang yang beriman 
kepada beliau. Juga gangguan-gangguan lain yang 
ditimpakan kepada kebanyakan mereka oleh ke- 
luarga-keluarga dekat mereka sendiri. 

Caci maki (apalagi yang dicaci maki itu keadaan- 
nya lemah dan jumlahnya sedikit) sangat menya- 
kitkan jiwa manusia, meski jiwa Rasul sekalipun. 

Karena itu, kita hat dalam surah-surah Makkiy- 
yah bahwa Allah seakan-akan mengasuh Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman bersama beliau, me- 
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ngasihi dan menghiburnya, serta menyanjungnya 
dan menyanjung kaum mukminin. Ditonjolkan-Nya 
unsur akhlak yang tercermin dalam dakwah ini dan 
nabinya yang mulia. Disanggah-Nya apa yang diucap- 
kan oleh orang-orang yang mengata-ngatai beliau. 
Ditenangkan-Nya hati orang-orang yang lemah ini 
bahwa Dia akan selalu melindungi mereka dari 
serangan musuh-musuh mereka. Dibebaskan-Nya 
mereka dari memikirkan urusan musuh yang kuat 
dan kaya itu! 

Hal ini dapat kita jumpai dalam surah al-Galam 
ini seperti firman Allah tentang Nabi saw, 
"Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis. Berkat 
nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kali bukan 
orang gila. Sesungguhnya bagi kamu pahala yang besar 
yang tidak putus-putusnya. Sesungguhnya kamu benar- 
benar berbudi pekerti yang agung.” (al-Oalam: 1-4) 


Dan, firman-Nya mengenai orang-orang yang 
beriman, 
"Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (di- 
sediakan) surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi 
Tuhannya. Maka, apakah patut Kami menjadikan orang- 
orang Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa 
(orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat demikian), 
bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” (al- 
Oalam: 34-36) 


Firman-Nya mengenai salah seorang musuh 
Nabi yang menonjol. 


"Janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
bersumpah lagi hina. Yang banyak mencela, yang kian 
ke mari menghambur fitnah. Yang sangat enggan ber- 
buat baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa. 
Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahat- 
annya, karena dia mempunyai (banyak) harta dan 
anak. Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, 
ia berkata, "(Ini adalah) dongeng-dongengan orang- 
orang dahulu kala.” Kelak akan Kami beri tanda dia 
di belalaifnya).” (al-Oalam: 10-16) 


Kemudian firman-Nya mengenai serangan orang- 
orang yang mendustakan secara umum. 
“Maka, serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urus- 
an) orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al- 
Our an). Nanti Kami akan menarik mereka dengan ber- 
angsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak 
mereka ketahui, dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.” (al- 
Oalam: 44-45) 


Ini, belum lagi azab akhirat yang menghinakan 
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orang-orang yang sombong, 

"Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil 
untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa, (dalam ke- 
adaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka 
diliputi kehinaan. Sesungguhnya mereka dahulu (di 
dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam 
keadaan sejahtera.” tal-Oalam: 42-43) 

Dijadikan bagi mereka para pemilik kebun (kebun 
dunia) sebagai contoh bagaimana akibat ke- 
sombongan mereka, yang hal ini sebagai ancaman 
bagi pembesar-pembesar @uraisy yang terpedaya 
oleh harta dan anak-anak mereka, bagi mereka 
yang kaya dan banyak anak, yang suka melakukan 
makar terhadap dakwah islamiah, bagi mereka 
yang tidak mempunyai harta dan anak-anak. 

Pada bagian akhir surah Allah berpesan kepada 
Nabi saw. supaya bersabar dengan kesabaran yang 
bagus, 

"Maka, bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang 
(Yunus) yang berada dalam (perut) ikan....”fal-Oalam: 
48) 


Dari celah-celah pencurahan kasih sayang, san- 
jungan, dan pemantapan ini, juga di samping ancam- 
an keras kepada orang-orang yang mendustakan, 
Allah sendiri melindungi beliau dari serangan 
mereka yang keras.... Dari celah-celah semua ini, 
tampaklah ciri-ciri periode itu. Periode kelemahan 
dan minoritas, masa-masa yang penuh kepayahan 
dan kemelaratan, masa-masa usaha yang keras 
untuk menanamkan tanaman yang mulia di tanah 


yang keras. 

Dari celah-celah uslub, pengungkapan, dan tema- 
yang dihadapi dakwah islam waktu itu. Yaitu, ling- 
kungan masyarakat yang masih bersahaja dan ter- 
belakang dalam pola pikir, perasaan, kepentingan- 
kepentingan, dan persoalan-persoalan yang di- 
hadapinya. 

Kita lihat kebershajaan ini pada cara mereka 
memerangi dakwah dengan mengatakan tentang 
Nabi saw., ”..Sesungguhnya dia benar-benar orang 
yang gila." 

Ini adalah tuduhan yang sama sekali tidak ber- 
dasar dan dengan caci maki yang kasar yang di- 
ucapkan tanpa pendahuluan dan tanpa bukti-bukti 
yang jelas, sebagaimana yang biasa dikatakan oleh 
orang-orang kampungan yang masih bersahaja. 

Kita lihat bagaimana cara Allah menyanggah ke- 
bohongan mereka dengan jawaban yang sesuai 
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dengan keadaan mereka, 


"Berkat nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali- 
kali bukan orang gila. Sesungguhnya bagi kamu benar- 
benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. 
Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung. Maka, kelak kamu akan melihat dan mereka 
(orang-orang kafir) pun akan melihat, siapa di antara 
kamu yang gila.” (a-Oalam: 2-6) 


Demikian juga dalam ancaman terbuka yang 
keras, firman-Nya, 
"Maka, serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urus- 
an) orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al- 
Our an). Nanti Kami akan menarik mereka dengan ber- 
angsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak 
mereka ketahui, dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.” (al- 
Oalam: 44-45) 


Kita lihat juga di dalam menjawab caci maki ini 
kepada salah seorang dari mereka, firman-Nya, 


"Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
bersumpah lagi hina. Yang banyak mencela, yang kian 
ke mari menghambur fitnah. Yang sangat enggan ber- 
buat baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa. 
Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal ke- 
jahatannya.” (al-Oalam: 10-13) 


Kita lihat kebersahajaan itu pada kisah-kisah 
para pemilik kebun yang dijadikan Allah percontoh- 
an bagi mereka. Yaitu, kisah kaum yang masih ber- 
sahaja pemikirannya dan pandangannya, kesom- 
bongannya, perbuatannya, dan perkataannya. 
"Maka, pergilah mereka saling berbisik-bisikan, "Pada 
hari ini janganlah ada seorang miskin pun masuk ke 
dalam kebunmu.” tal-Oalam: 23-24) 


Akhirnya, kita lihat kebersahajaan mereka dari 
celah-celah bantahan yang ditujukan kepada mereka, 
"Atau, adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang 
diturunkan Allah) yang kamu membacanya bahwa di 
dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang 
kamu sukai untukmu? Atau, apakah kamu memperoleh 
janji-janji yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, 
yang tetap berlaku sampai hari Kiamat, sesungguhnya 
kamu benar-benar dapat mengambil keputusan (seke- 
hendakmu)? Tanyakanlah kepada mereka, "Siapakah 
di antara mereka yang bertanggung jawab terhadap 
keputusan yang diambil itu?” (al-Oalam: 37-40) 


Inilah beberapa ciri yang tampak dengan jelas 
dari celah-celah pengungkapan (redaksi) Al-Jur an, 
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dan sangat berguna di dalam mempelajari sejarah, 
kejadian-kejadiannya, dan langkah-langkah dakwah 
padanya. Juga sejauh mana sesudah itu Al-ur'an 
mengangkat lingkungan ini dan jamaah itu pada 
masa-masa terakhir Rasulullah. Dan, sejauh mana 
pula Al-@ur'an telah memindahkan mereka dari 
kesederhanaan dan kebersahajaan mereka dalam 
berpikir, berpandangan, perasaan, dan kepenting- 
annya, sebagaimana tampak jelas di dalam metode 
penyampaian ayat-ayatnya sesudah itu mengenai 
hakikat-hakikat, perasaan, pandangan, dan kepen- 
tingan-kepentingan mereka sesudah dua puluh 
tahun, tidak lebih. 

Peralihan yang besar dan menyeluruh ini tidak 
ditemukan serta tidak ada bandingannya di dalam 
kehidupan bangsa-bangsa... yang dialami oleh jama- 
ah ini dalam waktu yang singkat ini. Dengan ini 
pula, mereka diserahi memimpin manusia hingga 
berhasil meningkatkan pola pikir dan pola pandang 
mereka beserta moralitasnya ke tingkatan yang 
sangat tinggi yang tidak pernah dicapai oleh kepe- 
mimpinan mana pun dalam sejarah manusia, dari 
segi karakter akidahnya dan pengaruh-pengaruh 
riilnya dalam kehidupan manusia di muka bumi. 
Juga dari segi keluasan dan kekomplitannya yang 
menyatukan seluruh kemanusiaan dalam ketoleran- 
an dan kelemahlembutan di bawah kepakan sayap- 
sayapnya. Serta, di dalam memenuhi setiap kebutuh- 
an Spiritualnya, kebutuhan pikirannya, kebutuhan 
sosialnya, dan kebutuhan-kebutuhan peraturannya 
dalam semua lapangan. 

Sungguh ini merupakan mukjizat (keluarbiasa- 
an) yang tampak jelas dalam peralihan dari ke- 
bersahajaan yang tampak ciri-cirinya dari celah- 
celah surah seperti ini hingga ke kedalaman dan 
kekomplitannya. Ini adalah peralihan yang lebih 
luas dan lebih besar daripada peralihan dari minori- 
tas menjadi mayoritas, dan dari lemah menjadi kuat, 
karena membangun jiwa dan pikiran itu febih sulit 
daripada menambah jumlah dan barisan. 


1.2 


Jawaban dan Pengarahan 


PN Ae era, Ce Pia Pa Letra Keren, 
Ta 2 A AA Denada p dal) 
PN 7 Ah (A3 ea NN anta set 5 P 
Ip pelelangan EL lAh 
3 Na ro! eat 


DG Bia Aero “1 Sa 
Po) Ip Oya Pal gg Bra petaka 


Juz XXX: al-Mulk s.d. al-Mursalaat 


L GL . CT teh Pa Pa 
ga KENA para A ebay tali 
Nian ap Lo db Tah . 
FE 3 Gen SAT TS 
Pat is Ra TA, 
Kn pad aa ea nban, Pun a d 
La £ an ULI ia f 


. 


Hua Ng Pa Maag 


ANA, 


Me Sad 


BE ta : 


"Nun, demi kalam dan apa yang KE Kapan Berkat 
nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kali 


bukan orang gila. Sesungguhnya bagi kamu benar-benar 


pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. Sesung- 
guhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
Maka, kelak kamu akan melihat dan mereka (orang- 
orang kafir) pun akan melihat, siapa di antara kamu 
yang gila. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Paling 
Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dialah 
Yang Paling Mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. Maka, janganlah kamu ikuti orang-orang yang 
mendustakan (ayat-ayat Allah). Maka, mereka meng- 
inginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka ber- 
sikap lunak (pula kepadamu). Janganlah kamu ikuti 
setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina. Yang 
banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah. 
Yang sangat enggan berbuat baik, yang melampaui batas 
lagi banyak dosa. Yang kaku kasar, selain dari itu, yang 
terkenal kejahatannya, karena dia mempunyai (banyak) 
harta dan anak. Apabila dibacakan kepadanya ayat- 
ayat kami, ia berkata, (Ini adalah) dongeng-dongengan 
orang-orang dahulu kala. Kelak akan Kami beri tanda 
dia di belalai(nya).” (al-Oalam: 1-16) 


Allah bersumpah dengan huruf Nun, kalam (pena, 
alat tulis), dan tulisan. Sangat jelas hubungan antara 
huruf (Nun) sebagai salah satu huruf abjad dengan 
pena (alat tulis), dan tulisan.... Bersumpah dengan- 
nya berarti mengagungkan nilainya, dan memberi- 
kan arahan kepadanya, di tengah-tengah umat yang 
belum terarah untuk belajar melalui jalan ini. Dan, 
tulis baca di kalangan umat ini masih terbelakang 
dan jarang yang mengetahui, padahal karena peran- 
annya yang penting, maka diperiukan pengem- 
bangannya sedemikian rupa di antara mereka, 
supaya akidah dan manhaj-manhaj kehidupan yang 
bertumpu atasnya dapat disebarluaskan ke seluruh 
penjuru dunia. Selanjutnya, mereka akan ditugasi 
memimpin dunia dengan kepemimpinan yang lurus. 
Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa tulis 
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baca merupakan unsur asasi di dalam pengemban- 
an tugas yang sangat besar ini. 

Di antara yang menguatkan asumsi ini adalah 
dimulainya wahyu dengan firman Allah, 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari se- 
gumpal darah. Bacalnh, dan Tuhanmulah Yang Paling 
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara- 
an kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.” (al-Alag: 1-5) 

Firman ini ditujukan kepada Nabi yang buta 
huruf, yang ditakdirkan Allah buta huruf karena 
suatu hikmah tertentu. Akan tetapi, permulaan 
wahyu yang diturunkan kepada beliau ini menyeru- 
kan membaca dan belajar dengan pena. Kemudian 
hal ini di sini diperkuat lagi dengan sumpah dengan 
huruf Nun, pena, dan apa yang mereka tulis. Ini 
merupakan lingkaran dari manhaj Ilahi untuk men- 
didik umat ini dan mempersiapkannya untuk me- 
nunaikan peranan yang besar yang telah ditakdir- 
kan buat mereka di dalam ilmu-Nya yang ter- 
sembunyi. 


#4 


Allah bersumpah dengan huruf Nun, pena, dan 
apa yang mereka tulis, untuk menunjukkan nilai tulis 
baca ini dan untuk mengagungkannya sebagai- 
mana sudah kami kemukakan. Juga untuk me- 
niadakan dari Rasul-Nya saw. kebohongan yang 
dituduhkan kaum musyrikin, dan untuk menjauh- 
kan beliau dari yang demikian itu, sedang nikmat 
nikmat-Nya selalu dicurahkan kepada Rasul-Nya. 
"Berkat nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali- 
kali bukan orang gila.” (al-Oalam: 2) 

Dalam ayat yang pendek ini, Allah menetapkan 
dan meniadakan sesuatu. Menetapkan nikmat-Nya 
atas Nabr-Nya, yang diungkapkan dengan kalimat 
yang mengesaankan adanya kedekatan dan ke- 
cintaan, ketika Dia menisbatkan beliau kepada diri- 
Nya dengan kata-kata Rabbika Tuhanmu. Dan, di- 
tiadakan-Nya sifat yang diada-adakan oleh orang- 
orang musyrik, yang tidak sinkron dengan nikmat- 
Nya kepada hamba-Nya yang dinisbatkan-Nya ke- 
pada-Nya, didekatkan kepada-Nya, dan dipilih-Nya. 

Yang mengherankan, tiap-tiap orang yang mem- 
pelajari riwayat hidup Rasulullah di kalangan kaum- 
nya, menerima saja apa yang mereka katakan ten- 
tang beliau itu. Padahal, mereka sudah mengetahui 
keunggulan pikiran beliau sehingga mereka men- 
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jadikan beliau sebagai hakim di antara mereka dalam 
masalah peletakan Hajar Aswad beberapa tahun se- 
belum beliau menjadi nabi. Dan, mereka pulalah 
yang memberi gelar kepada beliau dengan Al-Amin 
'yang terpercaya', dan mereka biasa menitipkan 
amanat-amanat mereka kepada beliau hingga saat 
beliau hijrah, sesudah mereka memusuhi beljau 
dengan sengit. 

Diriwayatkan bahwa Ali menggantikan Rasulullah 
selama beberapa hari di Mekah, untuk mengem- 
balikan kepada mereka titipan-titipan mereka yang 
ada pada beliau, hingga mereka menentang dan 
memusuhi beliau sedemikian keras. Mereka tidak 
pernah melihat beliau berbohong walau hanya se- 
kali sebelum diutus menjadi rasul. Maka, ketika 
Heraklius bertanya kepada Abu Sufyan tentang 
beliau, "Apakah Anda menuduhnya pernah ber- 
dusta ketika belum diutus sebagai nabi?" Abu Sufyan 
menjawab, "Tidak.” padahal dia adalah musuh beliau 
sebelum dia masuk Islam. Heraklius berkata, "Orang 
yang tidak pernah berdusta terhadap marrusia tidak 
mungkin dia berdusta atas nama Allah.” 

Manusia merasa heran mengapa kemarahan 
kaum musyrikin Yuraisy sampai mendorong mere- 
ka untuk mengucapkan perkataan ini (gila) dan lain- 
lainnya terhadap manusia yang tinggi dan mulia ini, 
yang sudah populer di kalangan mereka dengan 
keunggulan pikirannya dan akhlaknya yang lurus. 
Akan tetapi, rasa dendam telah menjadikan mereka 
buta dan tuli. Demi mencapai tujuan, maka mereka 
tidak merasa keberatan melontarkan tuduhan- 
tuduhan palsu, padahal orang yang menuduh itu 
sendiri mengetahui sebelum seorang pun mengeta- 
hui bahwa dirinya adalah pembohong yang ber- 
lumuran dosa. 

"Berkat nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali- 
kali bukan orang gila.” (al-Jalam: 2) 

Demikianlah Allah berfirman dengan lemah 
lembut, menggembirakan, dan memuliakan beliau, 
dalam menjawab kedengkian orang kafir itu dan ke- 
bohongannya yang tercela. 

"Sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang 
besar yang tidak putus-putusnya.” (al-Oalam: 3) 

Sungguh engkau (Muhammad) benar-benar 
mendapatkan pahala yang kekal dan terus-menerus, 
yang tidak akan terputus dan takkan berkesudahan. 
Pahala di sisi Tuhanmu yang telah memberi nikmat 
kepadamu yang berupa kenabian dan kedudukan 
yang terhormat.... 

Ini adalah sesuatu yang menenangkan dan meng- 
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gembirakan, dan sebagai ganti kerugian yang me- 
timpah ruah dari semua keterhalangan, semua ke- 
kerasan, dan semua tuduhan bohong yang dilontar- 
kan orang-orang musyrik. Nah, kalau begitu, apakah 
yang hilang dari orang yang dikenai firman Tuhan- 
nya dengan penuh kelembutan, kasih sayang, dan 
penghormatan, , Sesungguhnya bagi kamu benar- 
benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya?” 

Setelah itu datanglah kesaksian terbesar dan 
penghormatan yang agung. 


"Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (al-Oalam: 4) 


Semua penjuru mendapatkan jawaban dengan 
sanjungan yang unik terhadap nabi yang mulia ini, 
dan mantaplah sanjungan yang tinggi ini di dasar 
alam wujud ini. 

Semua pena dan semua gambaran tidak mampu 
melukiskan nilai kalimat agung dari Tuhan semesta 
alam ini. Dan, ini adalah kesaksian dari Allah, dalam 
timbangan Allah, buat hamba Allah, yang Dia ber- 
firman kepadanya dalam hal ini, “Sesungguhnya kamu 
benar-benar berbudi pekerti yang agung.” Jangkauan 
budi pekerti yang agung yang ada di sisi Allah ini 
tidak dapat dijangkau oleh pengetahuan seorang 
pun di alam semesta ini, 

Petunjuk kalimat yang agung atas keagungan 
Nabi Muhammad saw. ini tampak dari berbagai 
sudut, antara Jain sebagai berikut. 

Tampak dari keberadaan kalimat itu sendiri yang 
datang dari Allah Yang Mahaagung lagi Maha- 
tinggi, yang dicatat oleh nurani alam semesta, 
mantap dalam eksistensinya, dan berulang-ulang di 
kalangan golongan makhluk tertinggi hingga apa 
yang dikehendaki Allah. 

Dari sisi lain, tampak dari sisi kemampuan Nabi 
Muhammad saw. menerimanya, sedang beliau me- 
ngetahui ini dari Tuhannya, yang mengucapkan 
kalimat ini. Apakah dia? Apa keagungannya? Apa 
petunjuk kalimat-kalimatnya? Sampai di mana jang- 
kauannya? Bagaimana ukurannya? Dan, dia menge- 
tahui siapakah dia di samping keagungan yang mut- 
lak ini, yang dia mengerti darinya apa yang tidak 
dimengerti oleh seorang pun manusia di alam ini, 

Sesungguhnya kemampuan Nabi Muhammad 
saw. untuk menerima kalimat ini, dari sumber ini, 
dengan demikian mantap, tidak lumat di bawah 
tekanannya yang besar, dan tidak goncang kepri 
badiannya di bawah jatuhnya kalimat ini.... sebagai 
bukti yang menunjukkan keagungan pribadinya, 
melebihi bukti apa pun. 
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Keagungan akhlak beliau ini banyak diriwayat- 
kan dalam perjalanan hidup beliau dan melalui lisan 
sahabat-sahabat beliau. Realitas kehidupan beliau 
merupakan kesaksian yang lebih besar daripada 
semua riwayat tentang beliau. Akan tetapi, kalimat 
(firman Allah) ini lebih agung petunjuknya dari 
segala sesuatu yang lain, lebih agung karena ber- 
sumber dari Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. 
Lebih agung karena diterima oleh Nabi Muhammad 
saw. dari Zat yang beliau mengetahui bahwa Dia 
adalah Mahatinggi lagi Mahabesar. Keberadaan 
beliau sesudah itu adalah mantap, teguh, dan tenang, 
tidak sombong terhadap hamba-hamba Allah, tidak 
angkuh, tidak tinggi hati, padahal beliau men- 
dengar apa yang beliau dengar dari Yang Maha- 
tinggi lagi Mahaagung. 

Allah lebih mengetahui di mana Dia menciptakan 
risalah-Nya. Tidak ada lain kecuali Muhammad 
saw. yang diberi tugas untuk mengemban risalah 
terakhir ini dengan segala keagungan alaminya 
yang terbesar ini. Maka, beliau sangat memadai 
menyandang tugas ini, sebagaimana beliau juga 
sebagai gambar hidup risalah ini. 

Sesungguhnya risalah yang sempurna dan indah 
ini, agung dan lengkap, benar dan hag, tidak ada 
yang layak mengembannya kecuali orang yang 
dipuji oleh Allah dengan sanjungan ini, yang jiwanya 
mampu menerima sanjungan ini dengan mantap, 
seimbang, dan tenang. Ketenangan hati yang besar 
hingga mampu memuat hakikat risalah itu dan 
hakikat sanjungan yang agung ini. Kemudian beliau 
menerima celaan dan teguran Tuhannya atas bebe- 
rapa tindakan beliau, dengan penuh kemantapan, 
keseimbangan, dan ketenangan. Semua ini beliau 
sampaikan, sebagaimana beliau menyampaikan 
yang itu, dengan tidak ada sedikit pun yang disem- 
bunyikan dan dirahasiakan.... Dan beliau, dalam 
kedua hal ini tetaplah seorang nabi yang mulia, 
hamba yang patuh, dan mubaligh yang terpercaya. 

Sesungguhnya hakikat jiwa Nabi saw. ini ter- 
masuk hakikat jiwa risalah, dan keagungan jiwa 
beliau ini termasuk keagungan jiwarisalah. Sesung- 
guhnya hakikat Muhammadiyah (segala sesuatu 
yang berkenaan dengan Nabi Muhammad) adalah 
seperti hakikat Islam, yang lebih jauh jangkauannya 
dari pengeras suara mana pun yang dimiliki manu- 
sia, Pendek kata, tidak ada teropong yang mampu 
melihatnya dan membatasi jangkauannya, karena 
agungnya hakikat ini, dan tidak ada yang dapat 
membatasi jalannya. 

Pada kali lain saya dapati diri saya terikat untuk 


(384) 


Tafsir Ff Zhilali-Gur an XI 


berhenti di sisi petunjuk besar mengenai penerima- 
an Rasulullah terhadap kalimat ini dari Tuhannya, 
sedangkan beliau tetap mantap, seimbang, dan 
tenang.... Beliau pernah memuji salah seorang 
sahabatnya, maka gemetarlah sahabat ini dan saha- 
bat-sahabat yang lain karena terjadinya pujian yang 
agung ini. Beliau adalah seorang manusia, dan 
sahabat itu pun mengetahui bahwa beliau seorang 
manusia biasa. Sahabat-sahabat yang lain pun tahu 
bahwa beliau adalah manusia biasa. 

Memang benar beliau seorang nabi, tetapi daerah- 
nya sudah dimaklumi dan terbatas, dan daerah 
manusia itu juga terbatas.... Adapun beliau menerima 
kalimat ini dari Allah, dan beliau mengerti siapa 
Allah itu, bahkan orang khusus yang mengetahui 
siapa dia Allah itu. Behau mengetahui dari Allah apa 
yang tidak diketahui orang lain, kemudian beliau 
sabar, teguh, menerimanya, dan melaksanakannya. 
Maka, sesungguhnya itu adalah urusan di atas 
semua bayangan dan semua perkiraan!!! 

Sesungguhnya hanya Nabi Muhammad sajalah 
yang dapat mencapai ufuk keagungan ini... Sesung- 
guhnya hanya Nabi Muhammad sajalah yang dapat 
mencapai puncak kesempurnaan manusiawi yang 
sama-sama mendapat tiupan tiupan ruh dari Allah 
untuk eksistensi manusia ini. Sesungguhnya hanya 
Nabi Muhammad sajalah yang mumpuni mengem- 
ban risalah insaniah yang universal ini, hingga 
tercermin sebagai makhluk hidup pada diri beliau, 
berjalan di muka bumi dengan berkulitkan manusia. 
Sesungguhnya hanya Nabi Muharmmad sajalah 
yang menurut pengetahuan Allah layak menyan- 
dang kedudukan ini. 

Allah Maha Mengetahui di mana Dia mencipta- 
kan risalah-Nya, dan dalam hal ini Dia mengumum- 
kan bahwa Rasulullah saw. berbudi pekerti yang 
agung. Pada tempat lain Allah memberitahukan 
bahwa Dia Yang Mahaluhur dan Mahasuci zat-Nya 
dan sifat-Nya bershalawat atas Nabi, demikian pula 
para malaikat-Nya. 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya ber- 
shalawat untuk Nabi....” (al-Ahzab: 56) 
Hanya Allah sendiri yang mampu memberikan 


karunia yang agung itu kepada salah seorang dari 
hamba-hamba-Nya... 


Selanjutnya, hak ini menunjukkan betapa mulia- 
nya unsur akhlak dalam timbangan Allah. Mendasar- 
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nya unsur akhlak ini di dalam hakikat Islam adalah 
seperti mendasarnya hakikat ajaran Nabi Muham- 
mad saw. 

Orang yang memperhatikan akidah islarniah ini 
seperti orang yang memperhatikan riwayat hidup 
Rasul-Nya, dia akan menjumpai unsur akhlak 
demikian menonjol dan mendasar di dalamnya, 
yang diatasnya berdiri tegak prinsip-prinsip syariat- 
nya dan prinsip-prinsip pendidikannya.... Seruan 
terbesar dalam akidah ini adalah kepada kesucian, 
kebersihan, amanah, kejujuran, keadilan, kasih 
sayang, kebajikan, memelihara perjanjian, keserasr 
an kata dengan perbuatan, serta kesesuaian kedua- 
nya dengan niat dan hati nurani. Juga mencegah 
tindakan aniaya, zalim, menipu, curang, memakan 
harta orang lain secara batil, melanggar kehormatan 
dan harga diri, dan melarang penyebaran kemung- 
karan dalam bentuk apa pun. Dan, tasyri'at 'pen- 
syariatan' di dalam akidah ini adalah untuk me- 
melihara asas-asas ini dan untuk melindungi unsur 
akhlak ini di dalam perasaan dan perilaku, di dalam 
lubuk hati dan dalam realitas sosial, dan dalam 
hubungan-hubungan pribadi, masyarakat, dan 
negara. 

Rasul yang mulia bersabda, 

Kai pa AI Lin ip 

"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempur- 
nakan akhlak yang mulia.” Maka, difokuskanlah 
risalahnya untuk tujuan yang bagus ini, dan ber- 
datanganlah hadits-hadits beliau untuk menganjur- 
kan dan memacu manusia kepada akhlak yang 
mulia ini. Perjalanan hidup pribadi beliau sendiri 
menjadi teladan yang hidup, lembaran yang bersih, 
lukisan yang tinggi, yang layak mendapatkan 
sanjungan dari Allah di dalam kitab-Nya yang abadi, 
"Sesungguhnya engkau berbudi pekerti yang agung.” 

Dengan sanjungan ini, Dia memuji Nabi-Nya 
saw., sebagaimana dengan sanjungan ini pula Dia 
memuji unsur akhlak di dalam manhaj-Nya yang 
dibawa oleh nabi-Nya yang mulia itu. Dengannya 
Dia mengikatkan bumi ke langit, dan dengannya Dia 
menggantungkan hati orang-orang yang meng- 
harapkan keridhaan-Nya. Dia menunjukkan mereka 
kepada akhlak lurus yang dicintai dan diridhai-Nya. 

Pernyataan ini adalah pernyataan tunggal tentang 
akhlak islam. Ia adalah akhlak yang tidak ber- 
sumber pada lingkungan, ia tidak bersumber dari 
jargon-jargon dunia secara mutlak, serta ia tidak 
berpjak dan tidak bersandar pada ungkapan- 
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ungkapan adat, kepentingan, atau pertalian-pertalian 
generasi. Tetapi, ia berpijak dan bersumber dari 
langit, bersumber dari suara langit ke bumi untuk 
melihat ke ufuk. Ia bersumber dari sifat-sifat Allah 
yang mutlak supaya diaplikasikan manusia sebatas 
kemampuannya, supaya mereka dapat merealisasi- 
kan kemanusiaanpya yang tertinggi, supaya mereka 
layak mendapatkan penghormatan dari Allah dan 
menjadi khalifah di muka bumi, dan supaya mereka 
layak memperoleh kehidupan yang tinggi di alam 
akhirat nanti. 

"Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Ber- 
kuasa.” (al-Oamar: 55) 

Oleh karena itu, akhlak islam ini tidak terikat dan 
tidak dibatasi dengan batas-batas jargon atau pe- 
patah petitih apa pun di bumi ini. Ia lepas bebas naik 
ke tempat yang tinggi yang tidak dapat dijangkau 
oleh manusia, karena ia merefleksikan sifat-sifat 
Allah yang bebas dari semua batas dan ikatan. 

Selanjutnya, akhlak Islam bukanlah keutamaan- 
keutamaan yang bersifat tunggal, sendiri-sendiri. 
jujur, amanah, adil, kasih sayang, bagus... Tetapi, ia 
merupakan sebuah sistem yang integral, saling me- 
lengkapi, dan berinteraksi dengan pendidikan dan 
pensyariatan hukum-hukumnya. Ja menjadi landasan 
pikiran tentang kehidupan serta semua arah dan 
seginya, yang pada akhir perjalanannya berujung 
pada Allah, bukan kepada semboyan kehidupan 
mana pun. 

Akhlak Islam dengan kesempurnaannya, ke- 
indahannya, keseimbangannya, kelurusannya, ke- 
aktualannya, dan kemantapannya ini semua ter- 
cermin pada diri Nabi Muhammad saw. dan tercer- 
min dalam sanjungan Allah Yang Mahaagung dan 
firman-Nya, 

"Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar ber- 
budi pekerti yang agung.” (al-Oalam: 4) 


tt £ 


Setelah memberikan pujian yang mulia kepada 
hamba-Nya ini, Allah menenangkan hati beliau 
mengenai hari-hari esoknya dalam menghadapi 
kaum musyrikin yang menuduhnya dengan tuduh- 
an yang hina. Allah mengancam mereka dengan 
akan mempermalukan mereka dan menyingkap 
kebatilan dan kesesatan mereka yang sangat jelas itu. 


"Maka, kelak kamu akan melihat dan mereka (orang- 
orang kafir) pun akan melihat, siapa di antara kamu 
yang gila. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Paling 
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Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dia- 
lah Yang Paling Mengetahui orang-orang yang men- 
dapat petunjuk.” (al-Oalam: 5-7) 


Orang gila, yang Allah menenangkan hati nabi- 
Nya dengan akan menyingkap dan menerangkannya 
itu adalah orang yang sesat. Atau, dialah orang yang 
akan diuji, yang dengan ujian ini akan terkuak 
hakikatnya. Kedua hal ini saling berdekatan.... Dan, 
janji Allah ini untuk menenangkan hati Rasulullah 
dan orang-orang mukmin, di samping terdapat 
ancaman bagi orang-orang yang menentang beliau 
dan melontarkan tuduhan yang bukan-bukan ke- 
pada beliau... 

Apapun materi kegilaan yang mereka tuduhkan 
kepada beliau, maka dugaan yang paling dekat 
bahwa mereka tidak bermaksud menuduh beliau 
hilang akalnya, karena tuduhan semacam ini akan 
ditolak oleh kenyataan. Tetapi, yang mereka mak- 
sudkan adalah kesurupan jin yang jin itu Jantas 
membisikkan perkataan yang aneh tetapi indah itu 
(A-dur' an-penj.), sebagaimana mereka mengang- 
gap setiap penyair mempunyai setan yang mem- 
bantunya menciptakan perkataan yang indah-indah. 
Materi tuduhan semacam ini jauh dari realitas Nabi 
Mu-hammad saw. dan jauh dari karakter perkataan 
yang mantap, benar, dan lurus yang diwahyukan 
kepada beliau. 

Janji Allah ini mengisyaratkan bahwa besok Dia 
akan akan menyingkap hakikat Nabi-Nya dan 
hakikat orang-orang yang mendustakannya. Dia 
akan menetapkan siapa yang gila atau sesat dalam 
hal ini. Dia menenangkan hati beliau dengan me- 
nyatakan bahwa Tuhannya itulah "Yang Paling Me- 
ngetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dialah 
Yang Paling Mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” Tuhannyalah yang memberikan wahyu 
kepadanya. Karena itu, Dialah yang mengetahui 
bahwa ia dan pengikut-pengikutnya adalah orang 
yang mendapat petunjuk. 

Ayat ini untuk menenangkan hati Nabi saw. dan 
menggoncangkan hati musuh-musuhnya Juga me- 
nimbulkan rasa takut dan ketidaktenangan di dalam 
hati mereka sebagaimana akan dijelaskan nanti. 


Pa ni 


Selanjutnya Allah menyingkap hakikat keadaan 
mereka dan hakikat perasaan mereka yang selalu 
memusuhi dan menentang kebenaran yang ada 
pada beliau dan menuduh beliau dengan tuduhan 
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yang bukan-bukan itu. Padahal, akidah mereka 
rapuh dan labil karena berisi pandangan-pandangan 
jahiliah yang mereka tampak-tampakkan sebagai 
pegangan yang kokoh. Mereka bersedia meninggal- 
kan kebanyakan ajaran agama jahiliah itu dengan 
catatan Rasulullah mau meninggalkan sebagian dari 
apa yang beliau serukan kepada mereka. Mereka 
bersedia berlunak-lunak dan berlemah lembut serta 
bertoleransi secara lahiriah saja, agar Rasulullah 
mau berlunak-lunak dan berlemah Jembut dengan 
mereka.... 

Maka, mereka bukanlah orang yang memiliki 
akidah yang mereka percayai sebagai kebenaran. 
Mereka hanyalah memiliki sikap-sikap lahiriah yang 
mereka pergunakan untuk menutupi akidahnya 
yang amburadul itu. 


"Maka, janganlah kamu ikuti orang-orang yang men- 
dustakan (ayat-ayat Allah). Maka, mereka mengingin- 
kan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 
lunak (pula kepadamu).” (al-Oalam: 8-9) 


Nah, kalau begitu, ini adalah tawar-menawar, dan 
mereka bertemu di tengah jalan, sebagaimana yang 
mereka perbuat di dalam jual beli. Akan tetapi, per- 
bedaan antara akidah dengan perniagaan sangat 
besar. Pemilik akidah tidak akan beranjak dari 
akidahnya sedikit pun, karena persoalan yang kecil 
dan besar dalam akidah itu sama saja. Bahkan, di 
dalam akidah tidak ada urusan kecil dan besar. Aki- 
dah adalah sebuah hakikat yang bagian-bagiannya 
saling melengkapi, yang dalam hal ini pemilik atau 
pemeluknya tidak boleh mematuhi seorang pun 
dengan meninggalkan bagian-bagian tertentu dari 
akidahnya 

Dalam hal ini Islam tidak mungkin bertemu 
dengan jahiliah di tengah jalan, dan tidak mungkin 
dapat bertemu di jalan mana pun. 

Begitulah sikap Islam terhadap jahiliah di semua 
waktu dan semua lokasi-baik jahiliah tempo dulu, 
jahiliah masa kini, maupun jahiliah esok hari. Jurang 
pemisah antara jahiliah dengan Islam tak terkata- 
kan, tak dapat dipasang jembatan di atasnya, tak 
dapat berbagi, dan tak dapat bersambung. Ini adalah 
permusuhan total yang mustahil dapat dikom- 
promikan. 

Banyak sekali riwayat yang menceritakan bagai- 
mana kaum musyrikin berlunakJunak kepada Nabi 
saw. supaya beliau mau bertunak-lunak dan ber- 
lemah lembut dengan mereka, serta tidak lagi 
mencela berhala-berhala sembahan mereka dan 
membodoh-bodohkan tindak peribadatan terhadap 
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berhala-berhala itu. Atau, agar beliau mau meng- 
ikuti sedikit ajaran agama mereka dan mereka mau 
mengikuti agama beliau, dengan menjaga air muka 
mereka di hadapan mayoritas bangsa Arab, sebagai 
mana layaknya orang-orang yang tawar-menawar 
yang mencari pemecahan masalah. 

Akan tetapi, Rasulullah tetap bersikap teguh di 
dalam masalah agamanya, tidak mau berlunak-lunak 
dan berlemah-lemah. Padahal, dalam persoalan non- 
agamis beliau adalah manusia yang paling lemah 
lembut, paling bagus pergaulannya, paling men- 
perhatikan keluarga, dan paling antusias terhadap 
kemudahan dan memberikan kemudahan. Adapun 
urusan agama, maka ia adalah agama! Dalam hal ini 
beliau sangat berpegang teguh pada pengarahan 
Tuhannya, 


"Maka, janganlah kamu ikuti orang-orang yang men- 
dustakan (ayat-ayat Allah)!” (al-Jalam: 8) 


Rasulullah tidak rnau melakukan tawar-menawar 
dalam urusan agamanya, padahal beliau berada 
dalam kondisi yang sangat memprihatinkan di 
Mekah. Beliau dibatasi dakwahnya, dan sahabat- 
sahabatnya yang sedikit jumlahnya itu selalu di- 
teror, disiksa, dan disakiti dalam menjalankan 
agama Allah dengan gangguan yang sangat berat, 
namun mereka bersabar. Akan tetapi, beliau tidak 
pernah diam dari menyampaikan sepatah kata yang 
harus disampaikan ke hadapan orang-orang yang 
kuat dan diktator, untuk melunakkan hati mereka 
atau untuk menolak gangguan mereka. Beliau juga 
tidak pernah diam dari menjelaskan hakikat sesuatu 
yang bersentuhan dengan akidah, baik kepada 
orang dekat maupun orang yang jauh. 

Ibnu Hisyam meriwayatkan dalam as-Sirah dari 
Ibnu Ishag bahwa ketika Rasulullah memperlihatkan 
dan menyampaikan Islam secara terang-terangan 
kepada kaumnya sebagaimana diperintahkan oleh 
Allah, maka kaumnya tidak menjauhi beliau dan 
tidak pula menyanggah beliau sehingga beliau 
menyebut-nyebut berhala-berhata mereka dan 
mencelanya. Ketika beliau melakukan hal itu, maka 
mereka menganggapnya sebagai sesuatu yang 
besar dan mereka mengingkarinya. Mereka ber- 
sepakat menentang dan memusuhi beliau, kecuali 
orang yang dipelihara Allah dengan Islam di antara 
mereka yang jumlahnya hanya sedikit dan ber- 
sembunyi-sembunyi. Akan tetapi, paman beliau 
(Abu Thalib) menaruh simpati dan kasih sayang ke- 
pada beliau dan berusaha melindungi beliau. Rasu- 
lullah terus melaksanakan perintah Allah dengan 
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terang-terangan, tanpa ada sesuatu pun yang dapat 
mencegahnya. 

Ketika orang-orang @uraisy melihat Rasulullah 
tidak mencela mereka mengenai sesuatu yang 
mereka ingkari dengan meninggalkan mereka dan 
mencela berhala-berhala sembahan mereka, dan 
mereka melihat bahwa paman beliau Abu Thalib 
menaruh simpati kepada beliau dan melindungi 
beliau sehingga tidak mau menyerahkan beliau 
kepada mereka,... maka beberapa pemuka @uraisy 
antara lain Utbah dan Syaibah dua orang anak 
Rabi'ah, Abu Sufyan bin Harb bin Umayyah, Abul 
Bakhtari yang nama aslinya at'Ash bin Hisyam, al- 
Aswad ibnul-Muthalib bin Asad, Abu Jahal (nama 
aslinya Amr bin Hisyam dan dijuluki pula dengan 
Abul Hakam), al-Walid ibnul-Mughirah, Nabih dan 
Munabbih dua orang anak al-Hajjaj bin Amir, dan 
beberapa orang lagi, datang kepada Abu Thalib 
seraya berkata, "Wahai Abu Thalib, anak saudaramu 
itu telah mencela sembahan-sembahan kami, men- 
cela agama kami, menganggap bodoh pikiran kami, 
dan menganggap sesat nenek moyang kami. Oleh 
karena itu, kami berharap engkau cegah dia dari 
mencela kami atau biarkanlah kami bertindak ter- 
hadapnya. Akan tetapi, karena engkau adalah se- 
perti kami, berbeda agama dengannya, maka kami 
kira cukup mendelegasikan engkau untuk meng- 
hadapinya.” Kemudian Abu Thalib berkata kepada 
mereka dengan lemah lembut dan menjawabnya 
dengan jawaban yang baik, lalu mereka kembali. 

Rasulullah terus menjalankan tugasnya, me- 
nyampaikan dan mendakwahkan agama Allah de- 
ngan terang-terangan. Tetapi, kemudian persoalan 
antara beliau dengan mereka semakin bertambah 
genting sehingga mereka semakin menjauh dan 
semakin benci. Kaum Yuraisy semakin sering me- 
nyebut-nyebut Rasulullah, murka, dan antara se- 
bagian dengan sebagian yang lain saling menambah 
kebencian kepada beliau, Kemudian mereka datang 
lagi kepada Abu Thalib seraya berkata, "Wahai Abu 
Thalib, sesungguhnya engkau adalah orang yang 
terpandang dan terhormat di kalangan kami, dan 
kami telah memintamu agar mencegah anak 
saudaramu itu. Tetapi, engkau tidak juga men- 
cegahnya dari mencela sembahan dan agama kami. 
Karena itu, demi Allah, kami sudah tidak sabar lagi 
terhadap hal ini, sehingga engkau melindunginya 
dari kami, atau kami yang akan turun menghadapi 
nya dan menghadapimu. Sehingga, binasalah salah 
satu dari kedua golongan ini.” Kemudian mereka 
meninggalkan Abu Thalib. 
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Maka, keberpisahan kaumnya dan permusuhan 
mereka terhadap Nabi ini terasa berat oleh Abu 
Thalib. Dia tidak rela menyerahkan Rasulullah ke- 
pada mereka dan tidak rela pula merendahkan 
beliau. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa diceritakan oleh 
Ya'gub bin Ugbah ibnul-Mughirah ibnul-Akhnas 
bahwa setelah kaum @uraisy berkata demikian 
kepada Abu Thalib, maka pergilah Abu Thalih ke- 
pada Rasulullah seraya berkata kepada beliau, 
”Wahai anak saudaraku, sesungguhnya kaummu 
telah datang kepadaku dan berkata begini dan 
begini (sebagai mana yang mereka katakan itu). 
Maka, bebaskanlah aku dan dirimu, dan janganlah 
engkau bebani aku dengan sesuatu yang aku tidak 
sanggup memikulnya.” 

Rasulullah mengira bahwa telah terjadi perubah- 
an pada pamannya. Beliau mengira Abu Thalib telah 
meremehkannya dan menyerahkannya kepada 
musuh, dan dia tidak mampu lagi menolong dan 
melindungi beliau. Lalu Rasulullah berkata,” Wahai 
paman, demi Allah, seandainya mereka meletakkan 
matahari di tangan kananku dan rembulan di tangan 
kiriku dengan catatan aku harus meninggalkan perintah 
Allah ini, maka aku tidak akan meninggal-kannya, 
sehingga Allah memenangkan agama-Nya atau aku 
binasa karenanya.” 

Maka, Rasulullah menangis bercucuran air mata, 
kemudian berdiri. Maka, ketika beliau hendak 
pergi, Abu Thalib memanggilnya seraya berkata, 
”Kemarilah wahai anak saudaraku!” Kemudian 
Rasulullah menghadap kepadanya, lalu Abu Thalib 
berkata, "Laksanakanlah wahai anak saudaraku, 
katakanlah apa yang ingin engkau katakan. Maka 
demi Allah, aku tidak akan menyerahkanmu kepada 
sesuatu pun selama-lamanya.” 

Begitulah gambaran bagaimana Rasulullah terus 
saja menjalankan dakwahnya pada saat pamannya 
sendiri berlepas tangan dari beliau. Padahal, paman 
inilah pelindung dan pembela beliau, dan benteng 
terakhir beliau di muka bumi yang melindungi 
beliau dari orang-orang yang menantikan kehancur- 
an beliau dan membenci beliau. 

Demikianlah sebuah lukisan yang kuat, indah, 
dan baru jenisnya, dilihat dari segi hakikatnya, 
bentuknya, bayangannya, ungkapannya, dan kata- 
katanya.... Baru dengan keseriusan akidahnya, 
indah dengan keindahan akidahnya, dan kuat de- 
ngan kekuatan akidahnya. Yah, lukisan yang men- 
cerminkan firman Allah Yang Mahaagung, “Sesung- 
guhnya engkau benar-benar berbudi pekeri yang agung.” 
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Gambaran lain yang juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Ishag, yang menggambarkan penawaran langsung 
dari kaum musyrikin kepada Rasulullah setelah 
mereka merasa payah memikirkan urusan beliau, 
dan masing-masing kabilah melompat hendak me- 
nerkam setiap orang yang masuk Islam. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa telah diceritakan 
oleh Yazid bin Ziyad, dari Muhammad bin Ka'ab al- 
@urazhi bahwa Utbah bin Rabrah yang menjadi 
pemuka kaumnya, pada suatu hari duduk di balai 
pertemuan kaum @uraisy, lalu dia berkata, "Wahai 
segenap kaum @uraisy! Bagaimana kalau aku 
datangi Muhammad lalu aku bicarakan kepadanya 
dan aku suguhkan kepadanya beberapa hal yang 
boleh jadi dia akan menerima sebagiannya, lantas 
kita berikan kepadanya apa yang dikehendakinya, 
asalkan dia berhenti dari menyebarkan agamanya 
kepada kita?” Hal ini terjadi setelah Hamzah masuk 
islam, dan mereka melihat sahabat-sahabat Rasu- 
lullah semakin bertambah banyak. Lalu mereka 
berkata, "Wahai Abul Walid, pergilah dan berbicara- 
lah kepadanya.” 

Kemudian Utbah pergi menemui Rasulullah 
yang sendirian di masjid. Utbah duduk di sebelah 
beliau, lalu dia berkata, "Wahai anak saudaraku, 
sesungguhnya engkau termasuk golongan kami. 
Engkau tahu bahwa kita termasuk golongan yang 
terpandang dalam keluarga dan punya kedudukan 
yang tinggi dalam nasab. Engkau telah datang ke- 
pada kaummu dengan membawa persoalan yang 
besar. Engkau pecah-belah persatuan mereka, 
engkau anggap bodoh akal mereka, engkau cela 
tuhan-tuhan dan agama mereka, dan karenanya 
engkau kafirkan nenek moyang mereka. Karena 
itu, dengarkanlah aku, aku hendak menawarkan 
beberapa hal kepadamu untuk engkau pertimbang- 
kan, barangkali engkau dapat menerima sebagian- 
nya.” Lalu Rasulullah berkata kepada Utbah, “S:/a- 
kan bicara wahai Abul Walid, akan saya dengarkan.” 

Utbah berkata, "Wahai anak saudaraku, jika ke- 
datanganmu dengan ajaranmu itu dengan maksud 
hendak mencari harta kekayaan, maka kami akan 
mengumpulkan kekayaan kami untukmu, sehingga 
engkau menjadi orang yang paling kaya di antara 
kami. Jika engkau bermaksud untuk mendapatkan 
kehormatan, maka kami akan menjadikanmu se- 
bagai pemimpin kami, dan kami tidak perlu 
memutuskan hubungan denganmu. Jika engkau 
menginginkan kekuasaan, maka kami akan men- 
jadikanmu raja atas kami. Dan, jika yang datang 
kepadamu ini khadam jin yang tidak dapat engkau 
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tolak, maka kami akan mencarikan obat untukmu 
dan akan kami gunakan seluruh harta kekayaan 
kami untuk itu sehingga engkau sembuh, karena 
mungkin saja nanti akan ada orang yang dapat 
mengobatinya.” 

Setelah Utbah selesai berkata, beliau bertanya 
kepadanya, "Wahai Abul Walid, apakah Anda sudah 
selesai?”Utbah menjawab, "Sudah." Rasulullah ber- 
kata, "Maka, sekarang dengarkanlah saya.” Utbah 
menjawab, "Silakan." Kemudian Rasulullah berkata 
(membaca firman Allah), 


"Haa Miim. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, Kitab yang dijelaskan 
ayait-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui, yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
mereka berpaling (daripadanya), maka mereka tidak 
(mau) mendengarkan. Mereka berkata, "Hati kami 
berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan 
serta antara kami dan kamu ada dinding. Maka, 
bekerjalah kamu, sesungguhnya kami bekerja (pula). 
Katakanlah, 'Aku hanyalah seorang manusia seperti 
kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu 
adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada 
jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Dan, kecelakaan yang besarlah 
bagi orang-orang yang mempersekutukan (Nya).” 
(Fushshilat: 1-6) 


Kemudian Rasulullah melanjutkan bacaannya. 
Utbah diam dan mendengarkannya dengan penuh 
perhatian. Ia meletakkan kedua tangannya di bela- 
kang punggungnya sambil bersandar mendengar- 
kannya. Kemudian sampailah Rasulullah pada ayat 
sajdah, lalu beliau bersujud, kemudian beliau ber- 
kata kepada Utbah, "Engkau telah mendengarkannya 
wahai Abul Walid, maka sekarang terserah Anda.” 

Kemudian Utbah pergi menemui teman-teman- 
nya, lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian 
yang lain, "Kami bersumpah demi Allah, sesung- 
guhnya Abul Walid datang kepada kalian dengan 
wajah yang tidak sama dengan kepergiannya tadi.” 

Setelah Abul Walid duduk di sisi mereka, mereka 
bertanya, "Apa yang terjadi di belakangmu, wahai 
Abul Walid?” Utbah menjawab, "Sesungguhnya aku 
telah mendengar, demi Allah, perkataan yang belum 
pernah kudengar sana sekali. Demi Allah, ia bukan 
syair, bukan sihir, dan bukan pedukunan. Wahai 
segenap bangsa Guraisy, patuhilah aku, dan biar- 
kanlah orang ini (Nabi Muhammad-penj) dengan 
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urusannya, dan tinggalkanlah dia. Demi Allah, se- 
sungguhnya perkataannya yang telah kudengar itu 
akan menjadi berita besar. Jika bangsa Arab me- 
nyukainya, maka sesungguhnya kalian telah men- 
cukupkan dia untuk selain kalian. Jika dia meng- 
ungguli bangsa Arab, maka kekuasaannya adalah 
kekuasaan kalian juga, dan kemuliaannya adalah 
kemuliaan kalian pula. Dan, kalian adalah orang 
yang paling berbahagia dengan adanya dia.” 
Mereka menjawab, "Demi Allah, dia telah me- 
nyihirmu dengan mulutnya, wahai Abul Walid.” 
Abul Walid menimpali, "Inilah pendapatku tentang 
dia, maka terserahlah Anda mau berbuat apa ....!” 
Di dalam.riwayat Jain diceritakan bahwa Utbah 
mendengarkan hingga Rasulullah sampai pada ayat, 


"Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang 
menimpa kaum Aad dan kaum Tamud,” (Fushshi- 
lat: 13)... 


Lalu dia berdiri dengan ketakutan, lantas me- 
letakkan tangannya di mulut Rasulullah seraya ber- 
kata, "Aku memohon kepadamu karena Allah dan 
jalinan kasih sayang di antara kita, wahai Muhanr- 
mad?” Ja berbuat demikian karena takut akan yang 
diancamkan itu segera terjadi, lalu dia menghadap 
kepada kaurnnya dan berkata sebagaimana disebut- 
kan di muka. 

Bagaimanapun, ini adalah bentuk lain dari bentuk- 
bentuk penawaran itu. Ini juga menunjukkan salah 
satu gambaran akhlak Rasulullah yang agung, yang 
tampak di dalam sikap beliau mendengarkan Utbah 
hingga selesai berkata, yang semestinya tidak perlu 
dihiraukan oleh orang seperti Nabi Muhammad saw. 
yang demikian lurus pandangannya terhadap alam 
semesta, dalam timbangan kebenarannya, dan luas- 
nya bumi ini. Akan tetapi, gkhlaknya yang luhur 
menahan beliau agar tidak memutuskan hubungan, 
agar tidak tergesa-gesa, tidak marah, dan tidak 
menghardik, hingga orang itu selesai bicara, sedang 
beliau tekun memperhatikannya. Kemudian beliau 
bertanya dengan tenang, "Apakah sudah selesai, 
wahai Abul Walid?” untuk menambah perhatian 
dan ketegasan. 

Sesungguhnya ini adalah ketenangan yang jujur 
terhadap kebenaran, yang disertai dengan kesopan- 
an yang tinggi di kala mendengar dan berbicara. 
Sikap ini juga menunjukkan sebagian akhlak beliau 
yang mulia. 

Dan, bentuk ketiga tawar-menawar iri dilukiskan 
dalam riwayat Ibnu Ishag bahwa Rasulullah tawar- 
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menawar dengan al-Aswad ibnul-Mthallib bin Asad 
bin Abdul Uzza, al-Walid ibnul-Mughirah, Umayyah 
bin Khalaf, dan al-Ash bin Wa-l as-Sahmi, dan mere- 
ka ini dituakan (terpandang) di kalangan kaumnya. 
Mereka berkata, "Wahai Muhammad, marilah kami 
menyembah apa yang engkau sembah, dan engkau 
menyembah apa yang kami sembah. Kita, yakni 
kami dan engkau bersekutu dalam urusan ini. Jika 
apa yang engkau sembah itu lebih baik daripada apa 
yang kami sembah, maka kami akan mengambil 
bagian kami darinya. Dan, jika apa yang kami sem- 
bah lebih baik daripada apa yang engkau sembah, 
maka engkau harus mengambil bagianmu darinya.” 
Lalu Allah menurunkan firman-Nya, “Gul yaa ayyu- 
hal kaafiruun. Laa a'budu maa ta buduun... "Hingga 
akhir surah. 

Allah memutuskan tawar-menawar yang meng- 
gelikan itu dengan keputusan yang pasti, dan Rasu- 
lullah mengatakan kepada mereka dengan apa yang 
diperintahkan Allah itu... 


”.. 


Kemudian tampak pulalah nilai unsur akhlak 
pada kali lain dalam pelarangan terhadap Rasulullah 
dari mengikuti seorang yang suka mendustakan 
dengan sifat-sifatnya yang tercela dan menjijikkan, 
yang kemudian diancamnya mereka dengan keren- 
dahan dan kehinaan. 

"Janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak ber- 
sumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke 
mari menghambur fitnah, yang sangat enggan berbuat 
baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa, yang kaku 
kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya, karena 
dia mempunyai (banyak) harta dan anak. Apabila di- 
bacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata, (Ini 
adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala." 
Kelak akan Kami beri tanda dia di belalainya.” (al- 
Oalam: 10-16) 

Ada yang mengatakan bahwa orang ini adalah al- 
Walid ibnul-Mughirah, dan dia pulalah yang men- 
jadi sasaran turunnya beberapa ayat dalam surah al- 
Muddatstsir. 

"Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku 
telah menciptakannya sendirian. Aku jadikan baginya 
harta benda yang banyak, dan anak-anak yang selalu 
bersama dia, dan Kulapangkan baginya (rezeki dan ke- 
kuasaan) dengan selapang-lapangnya, kemudian dia 
ingin sekali supaya Aku menambahnya. Sekali-kali tidak 
(akan Kutambah), karena sesungguhnya dia menentang 
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ayat-ayat Kami (Al-Our an). Aku akan membebaninya 
mendaki pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya 
dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang di- 
tetapkannya). Maka, celakalah dia! Bagaimana dia 
menetapkan? Kemudian celakalah dia! Bagaimana dia 
menetapkan ? Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) 
dan menyombongkanydiri. Kemudian dia memikirkan. 
Sesudah itu dia bermasam muka dan merengut. Kemu- 
dian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombong- 
kan diri. Lalu dia berkata, (Al-Our an) ini tidak lain 
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). 
Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia. Aku akan 
memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar.” (a-Mud- 
datstsir: 11-26) 


Diriwayatkan bahwa al-Walid ibnul-Mughirah ini 
melakukan bermacam-macam usaha di dalam me- 
nipu Rasulullah dan menakut-nakuti para sahabat 
beliau, juga di dalam menghalang-halangi dakwah 
dan menghalang-halangi manusia darijalan Allah... 
Sebagaimana dikatakan bahwa beberapa ayat surah 
al-Galam turun berkenaan dengan al-Akhanas bin 
Syuraig. Keduanya (a-Walid dan al-Akhnas) adalah 
termasuk orang yang memusuhi Rasulullah dan 
terus-menerus memerangi beliau serta membang- 
kitkan permusuhan terhadap beliau dalam masa 
yang panjang. 

Serangan Al-Gur'an yang keras di dalam surah 
ini, dan ancaman-ancaman yang sengit di dalam 
surah lain, menjadi saksi betapa pentingnya peran- 
an al-Walid atau al-Akhnas ini, di dalam memerangi 
Rasulullah dan dakwah, sebagaimana hal ini juga 
menjadi saksi atas kejelekan hatinya, kebusukan 
jiwanya, dan kosongnya hati dan jiwa itu dari ke- 
baikan. 

Di sini Al-9ur'an menyifatinya dengan sembilan 
sifat yang semuanya tercela. 

Pertama, hallaaf.... banyak bersumpah. Tidak 
ada yang banyak bersumpah kecuali orang yang 
tidak jujur, karena dia tahu bahwa masyarakat akan 
mendustakannya dan tidak mempercayainya. Kare- 
na itu, dia bersumpah dan banyak bersumpah 
untuk menutupi kebohongannya dan menarik 
kepercayaan orang lain kepadanya. 

Kedua, mahiin ..., hina. Tidak menghormati 
dirinya dan masyarakat pun tidak menghormati per- 
kataannya. Sebagai tanda kehinaannya ialah dia 
merasa perlu bersumpah, dan dia tidak percaya 
kepada dirinya sendiri dan orang lain juga tidak 
percaya kepadanya, meskipun dia orang kaya dan 
banyak anak, serta berkedudukan. Karena, kehina- 
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an itu merupakan sifat jiwa yang melekat pada 
seseorang sekalipun dia itu penguasa tiran dan 
diktator. Kemuliaan itu juga merupakan sifat ke- 
jiwaan yang tidak berpisah dari jiwa yang mulia, 
meskipun dia tidak memiliki segala kekayaan 
duniawi! 

Ketiga, hammaaz .., banyak mencela. Yang suka 
mencela dan mencaci manusia dengan perkataan 
dan isyarat, baik di hadapan yang bersangkutan 
maupun ketika yang bersangkutan tidak ada di 
hadapannya. Akhlak mencela ini sangat dibenci 
oleh Islam, karena moralitas seperti ini bertentang- 
an dengan muru'ah 'keperwiraan', bertentangan 
dengan kesopanan dalam bergaul dengan orang 
lain. Juga bertentangan dengan keharusan memeli- 
hara kemuliaan mereka, kecil ataupun besar, muda 
ataupun tua. 

Celaan terhadap moralitas ini disebutkan secara 
berulang-ulang di dalam Al-@hur'an pada tempat 
lain. Firman-Nya, 


”Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela....” 


(al-Humazah: 1) 

"Hai orang-orangyang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi 
mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olok). Dan, jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh 
jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik 
dari wanita (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil- 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk...” (al- 
Hujuraat: 11) 


Semua ini termasuk jenis mencela dalam salah 
satu bentuknya. 

Keempat, masysyaa-in bi namiim..., ke sana ke 
mari menghambur fitnah. Berjalan ke sana ke mari 
di antara manusia dengan menyampaikan hal-hal 
yang merusak hati mereka, memutuskan hubungan 
di antara mereka, dan menghilangkan kasih sayang 
sesama mereka. Ini adalah akhlak yang tercela dan 
hina, yang tidak akan bersifat dengannya dan me- 
nyandangnya orang yang masih menghormati diri- 
nya sendiri atau masih berharap dihormati orang 
lain. Bahkan, orang-orang yang mau membuka 
telinganya untuk mendengarkan perkataannya pun 
tidak menghormatinya di dalam lubuk hatinya dan 
tidak mencintainya. 

Sesungguhnya Rasulullah melarang seseorang 
menyampaikan kepada beliau tentang sesuatu yang 
dapat mengubah perasaan hati beliau terhadap 
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SI App el oi ah Ip 
Goro peka UT, 1 Sara) oat 


"Janganlah seseorang dari sahabatku menyampaikan 
kepadaku tentang''sesuatu mengenai seseorang, karena 
aku suka keluar kepadamu dalam keadaan hatiku 
sejahtera.” (HR Abu Daud dan Tirmidzi) 


Diriwayatkan di dalam Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim dari hadits Mujahid, dari Thawus, dari 
Ibnu Abbas bahwa Rasulullah melewati dua buah 
kubur, lalu beliau bersabda, 


Maka tt MAS WAR Lord Uap 
Laki OS PM Ely 0 II ja EV 0G 
Hina 


"Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, dan mereka 
tidak disiksa karena masalah besar. Yang satu karena 
tidak bersuci dari kencing, dan yang satu karena suka 
ke sana ke mari menghambur fitnah (mengadu domba). 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Hudzaifah bahwa ia mendengar Rasulullah 
bersabda, 


”Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu 
domba.” (HR aljJama'ah kecuali Ibnu Majah) 
Imam Ahmad juga meriwayatkan dengan isnad- 


nya dari Yazid bin as-Sakan bahwa Nabi saw. ber- 
sabda, 


BN IA Gu PB Silau KS Up 
IK Pn BA SS ISI Gokil 1 JB 
Aga Del AAN AS Ng AS —a UI 
dir oa nh 5 Oa 
"Maukah aku tunjukkan kepadamu orang yang 
paling baik di antara kamu?” Mereka menjawab, 
"Mau, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Yaitu 
orang-orang yang apabila dilihat, maka disebutlah 
nama Allah Azza wa Jalla.” Kemudian beliau ber- 
sabda, "Maukah aku tunjukkan kepadamu orang yang 
paling buruk di antara kamu? Yaitu orang-orang yang 


kian ke mari menghambur fitnah (mengadu domba), 
merusak hubungan antarorang yang saling mencintai, 


Juz XXX al-Mulk s.d. al-Mursalaat 


dan mencari-cari aib orang-orang yang tidak bersalah.” 

Oleh karena itu, sudah tentu Islam melarang 
keras moral yang tercela dan rendah ini, yang dapat 
merusak hati sebagaimana merusak persahabatan. 
Perbuatan yang merendahkan derajat pelakunya 
sendiri sebelum merusak masyarakat, memakan 
hatinya dan moralnya sendiri sebelum memakan 
keselamatan masyarakat, menghilangkan keper- 
cayaan masyarakat, dan kadang kala menjadikan 
orang yang baik-baik sebagai tertuduh (kambing 
hitam). 

Kelima, mannaa'in hil-khairi ..., sangat enggan 
berbuat baik.... Enggan berbuat baik terhadap 


dirinya sendiri dan orang lain. Bahkan, dia enggan. 


beriman, padahal iman ini merupakan sentral segala 
kebaikan. Sudah populer bahwa al-Walid ibnul-Mu- 
ghirah pernah berkata kepada anak-anaknya dan 
keluarganya, ketika dia melihat ada kecenderungan 
pada mereka kepada Nabi saw., "Jika ada seseorang 
dari kamu mengikuti agama Muhammad, maka aku 
tidak akan memberinya sesuatu selama-lamanya.” 
Maka, dengan ancaman ini, dia melarang mereka 
memeluk Islam. Oleh karena itu, A-ur'an menetap- 
kan sifat "sangat enggan berbuat baik” ini kepadanya, 
karena tindakan dan perkataannya itu. 

Keenam, mu 'tadin..., melampaui batas... melam- 
paui batas kebenaran dan keadilan secara mutlak. 
Kemudian dia juga melampaui batas terhadap Nabi 
saw. dan terhadap kaum muslimin. Juga terhadap 
keluarga dan familinya sendiri dengan menghalang- 
halangi mereka dari petunjuk dan mencegah 
mereka memeluk agama Islam.... 

Melampaui batas adalah sifat yang tercela, yang 
mendapat perhatian yang serius dari AlJur'an dan 
al-Hadits. Islam melarangnya dalam segala bentuk- 
nya, hingga melampaui batas dalam makan dan 
minum sekalipun. 


"Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami 
berikan kepadamu, dan janganlah melampaui batas 
padanya.” (Thaahaa: 81) 


Karena keadilan dan keseimbangan adalah cetak- 
an Islam yang asli. 

Ketujuh, atsiim..., banyak dosa... suka melaku- 
kan kemaksiatan-kemaksiatan sehingga dia pantas 
mendapatkan predikat tersebut. "Atsiim”... banyak 
berbuat dosa, tanpa batas jenis dosa yang dilaku- 
kannya. Maka, penggunaan bentuk kata ini sudah 
mengarah kepada penetapan sifat tersebut dan me- 
lekatkannya pada jiwa yang bersangkutan, seperti 
cetakan yang tetap. 
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Kedelapan, 'utull.., kaku kasar... Selain itu semua, 
dia juga kaku kasar. Ini adalah lafal yang meng- 
ungkapkan gaungnya dan bayang-bayangnya ten- 
tang segenap sifat dan ciri-ciri, yang tidak dapat 
dirangkum oleh berbagai macam kata dan identitas. 
Karena itu, ada yang mengatakan bahwa arti kata 
'utulladalah orang yang keras lagi kasar. Dia adalah 
pemakan dan peminum, pelahap, sangat jahat dan 
suka menghalang-halangi orang lain berbuat ke- 
baikan, kasar tabiatnya, tercela jiwanya, jelek per- 
gaulannya. Diriwayatkan dari Abud Darda' r.a. 
bahwa 'utull ialah seorang orang yang suka me- 
nusuk sampai ke bagian dalam, keras wataknya, 
suka makan dan suka minum, rakus terhadap harta, 
sangat bakhil.” 

Akan tetapi, keberadaan kata 'utuli itu sendiri 
lebih banyak cakupannya daripada semua ini, dan 
lebih mengena pelukisannya terhadap kepribadian 
yang yang dibenci ini dari semua seginya. 

Kesembilan, zaniim ..., terkenal kejahatannya. 
Ini sebagai penutup sifat-sifat tercela dan dibenci 
yang terhimpun pada setiap musuh islam, dan tidak 
ada yang memusuhi Islam dan terus memusuhinya 
kecuali manusia-manusia yang bersifat tercela 
seperti ini. Di antara makna kata zaniim yang me- 
lekat pada suatu kaum adalah tidak mempunyai 
nasab pada mereka, atau nasab (hubungannya) 
hanya bersifat dugaan. Dan, di antara makna kata 
zaniim ialah orang yang populer dan terkenal 
dengan ketercelaannya, keburukannya, dan banyak 
kejahatannya. Makna yang kedua inilah yang lebih 
dekat kepada al-Walid ibnul-Mughirah, meskipun 
lafalnya yang mutlak membubuhinya dengan sifat 
yang mudah dimengerti masyarakat, yaitu sombong 
dan congkak. 

Kemudian penyebutan sifat-sifat pribadi dan 
sikapnya terhadap ayat-ayat Allah ini diakhiri de- 
ngan menunjukkan kejelekan sikap ni yang diguna- 
kan membalas nikmat Allah yang telah memberi- 
nya harta dan anak-anak. 


"Karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. Apa 

bila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berkata, 
(Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu 
kala.” (al-Oalam: 14-15) 


Nah, betapa buruknya manusia yang membalas 
nikmat Allah kepadanya yang berupa harta dan 
anak-anak itu dengan balasan yang berupa peng- 
hinaan terhadap ayat-ayat-Nya, penghinaan terha- 
dap Rasul-Nya, dan penentangan terhadap agama- 
Nya. Ini saja sudah cukup mewakili semua sifat 
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tercela yang disebutkan di muka. 

Oleh karena itu, datanglah ancaman dari Tuhan 
Yang Mahaperkasa dan Mahakuasa Memaksa, ke- 
pada jiwa yang menjadi tempat kesombongan dan 
membangga-banggakan harta dan anak itu, sebagai 
mana sebelumnya telah disebutkan sifat-Nya ketika 
menyebutkan kesombongan dan kecongkakan 
mereka. Dan, diperdengarkanlah ancaman Allah 
yang pasti. 

"Kelak akan Kami beri tanda dia di belalainya.” lal 
Oalam: 16) 

Diantara makna” kurthum” adalah ujung hidung 
(belalai) gajah. Kemungkinan yang dimaksud di 
sini adalah kiasan dari hidungnya. Dan, hidung di 
dalam pemakaian bahasa Arab sering digunakan 
untuk kiasan terhadap suatu kedudukan. Maka, 
dikatakan hidungnya semerbak sebagai kiasan bagi 
orang yang terhormat, hidungnya di tanah sebagai 
kiasan bagi orang yang hina. Dan, dikatakan beng- 
kak hidungnya dan panas hidungnya apabila sese- 
orang itu marah. Dan, di antaranya lagi adalah anfah 
yang berarti harga diri atau sombong. Dan, ancaman 
dengan memberi tanda pada belalai mengandung 
dua macam penghinaan dan perendahan. Pertama, 
diberi tanda seperti budak. Dan kedua, disamakan 
hidungnya dengan belalai seperti babi (atau gajah). 

Tidak diragukan lagi bahwa jatuhnya ayat-ayat 
ini pada jiwa al-Walid itu merupakan bencana yang 
membinasakan baginya, karena dia termasuk ka- 
langan penyair terkemuka yang penuh dengan 
celaan dan caci maki, yang semestinya orang yang 
terhormat menjauhkan diri dari yang demikian itu, 
Maka, bagaimana dengan kenyataan bahwa dia 
dikalahkan oleh kebenaran yang datangnya dari 
Pencipta langit dan bumi, dengan metode yang tak 
tertandingi ini, di dalam dokumen yang setiap lafal- 
nya bertanya jawab dengan segala sisi alam wujud 
ini, yang kemudian menetap di dalam eksistensi 
semesta ini... di dalam keabadian...? 

Itulah kebinasaan yang layak bagi musuh Islam, 
musuh Rasul yang mulia, dan musuh orang yang 
berakhlak luhur... 


Belajar dari Sejarah 

Sesuai dengan isyarat terhadap harta dan anak, 
dan kesombongan yang dilakukan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah, maka Allah menam- 
pilkan untuk mereka sebuah kisah yang tampaknya 
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sudah populer di kalangan mereka. Diingatkan-Nya 
mereka dengan akibat yang ditimbulkan oleh sikap 
sombong terhadap nikmat, enggan berbuat kebaik- 
an, dan melanggar hak-hak orang lain. Juga diberi- 
kan kesan kepada mereka bahwa harta dan anak- 
anak yang ada di depan mereka itu hanya ujian, se- 
bagaimana ujian bagi pelaku kisah ini, sedang harta 
itu sendiri akan ditinggalkan untuk orang sesudah- 
nya, bukan untuk mereka sendiri. 


- 
SEP. Ia Ti 


atu - LA TA La Lu Ka 

L Saoaalgap GAYA SAN UMS 
Au - eh nya 2. ae ie au Ieteap 
Won Lo Re US GEN, 


KAN Dm AKA 
BAHALATT PA LASS II 
FERI UANG AA 


KN ee Lag Ea na Sa 
IE 12 G GLS UEAIT Sengit sam 


- 


LG IN IS GM EK- As 
Lupa p 2 2 2 Dag 

To AIA 

"Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin 
Mekah) sebagaimana Kami telah menguji pemilik- 
pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka 
sungguh-sungguh akan memetik (hasil) nya di pagi hari, 
dan mereka tidak menyisihkan (hak fakir miskin). Lalu, 
kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari tuhan- 
mu ketika mereka sedang tidur. Maka, jadilah kebun 
itu hitam seperti malam yang gelap gulita. Lalu mereka 
panggil-memanggil di pagi hari, Pergilah di pagi (ini) 
ke kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya.' Maka, 
pergilah mereka saling berbisik-bisikan. 'Pada hari ini 
janganlah ada seorang miskin pun masuk ke dalam 
kebunmu.' Dan, berangkatlah mereka di pagi hari 
dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal 
mereka mampu (menolongnya). Tatkala mereka melihat 
kebun itu, mereka berkata, Sesungguhnya kita benar- 
benar orang-orang yang sesat (jalan), bahkan kita diha- 
langi (dari memperoleh hasilnya). ' Berkatalah seorang 
yang paling baik pikirannya di antara mereka, 'Bukan- 
kah aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu 
bertasbih (kepada Tuhanmu)? Mereka mengucapkan, 
'Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya kami adalah 


Juz XXIX: at-Mulk s.d. al-Mursalaat 


orang-orang yang zalim.” Lalu sebagian mereka meng- 
hadapi sebagian yang lain seraya cela-mencela. Mereka 
berkata, "Aduhai celakalah kita. Sesungguhnya kita ini 
adalah orang-orang yang melampaui batas. Mudah- 
mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita de- 
ngan (kebun) yang lebih baik daripada itu, sesungguhnya 
kita mengharapkan ampunan dari Tuhan kita, ' Seperti 
itulah azah (dunia). Dan, sesungguhnya azab akhirat 
lebih besar jika mereka mengetahut.”(al-Oalam: 17-33) 

Kisah ini demikian populer di kalangan masyara- 
kat. Tetapi, A-Jur'an menyingkap tindakan dan ke- 
kuasaan Allah yang ada di balik peristiwa-peristiwa- 
nya, sebagai ujian dan balasan terhadap sebagian 
hamba-hamba-Nya. Dan yang demikian ini menim- 
buikan nuansa baru dalam penuturan A-gJur'an. 

Dari celah-celah nash dan geraknya, kita melihat 
sekelompok manusia yang masih sederhana dan 
bersahaja cara berpikir, pola pandang dan aktivitas- 
nya, yang lebih mirip dengan orang-orang desa 
yang masih bersahaja. Barangkali contoh manusia 
tingkat ini lebih dekat dengan orang-orang yang 
diajak bicara dengan kisah ini, yang keras kepala 
dan suka menentang, tetapi jiwanya tidak sangat 
ruwet, melainkan lebih dekat kepada kesederhana- 
an dan kepolosan. 

Kisah ini dilihat dari sudut penyampaiannya 
mencerminkan salah satu metode penyampaian 
kisah dalam A-9ur'an yang indah. Di dalamnya ter- 
dapat hal-hal yang mengejutkan dan menimbulkan 
kerinduan (keingintahuan), sebagaimana ia juga 
mengandung tertawaan terhadap tipu daya manusia 
menghadapi program dan rencana Allah. Kisah ini 
ditampilkan dengan suasana yang hidup, sehingga 
seolah-olah pendengar atau pembaca menyaksikan 
cerita ini demikian hidup dan peristiwa-peristiwanya 
sedang terjadi dengan alurnya di hadapannya.! 

Marilah kita mencoba melihatnya sebagaimana 
alur Al-Gur'an. 

Nah, kita sedang berada di depan para pemilik 
kebun (kebun dunia, bukan kebun akhirat) dan itu- 
lah mereka sedang menyembunyikan sesuatu ber- 
kenaan dengan kebunnya ini. Orang-orang miskin 
mempunyai bagian terhadap hasil kebun ini pada 
masa masih dikuasai oleh pemiliknya yang baik dan 
saleh. Akan tetapi, para ahli warisnya ingin memo- 
nopoli hasilnya sekarang, dan menghalang-halangi 
orang-orang miskin dari mendapatkan bagiannya... 
Nah, kalau begitu, marilah kita perhatikan bagai- 
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mana jalannya peristiwa itu! 

"Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin 
Mekah) sebagaimana Kami telah menguji pemilik- 
pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahiwa mereka 
sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di pagi hari, 
dan mereka tidak menyisihkan (hak fakir miskin) "(al- 
Oalam: 17-18) 


Pikiran mereka telah menetapkan untuk memetik 
buahnya pada pagi-pagi benar, dengan tidak menyi- 
sihkan sedikit pun untuk orang miskin. Mereka 
bersumpah, berniat bulat, dan melaksanakan per- 
buatan jabat yang telah ditetapkannya itu.... Yah, kita 
biarkanlah mereka di dalam kelalaiannya itu, atau 
di dalam tipu dayanya yang mereka sembunyikan 
semalam. Kita lihat apa yang terjadi di belakang me- 
reka di tengah malam dengan tanpamereka sadari. 
Karena Allah selalu berjaga dan tidak pernah tidur 
sebagaimana mereka tidur, dan Dia merencanakan 
sesuatu yang berbeda dengan apa yang mereka ren- 
canakan, sebagai balasan kesombongannya terhadap 
nikmat dan keengganannya terhadap kebaikan, 
yang telah mereka.rencanakan semalam, dan bakhil 
terhadap hak fakir miskin yang sudah diketahui... 

Di sana terdapat peristiwa yang mengejutkan, 
yang terjadi secara rahasia. Juga terdapat gerakan 
halus seperti gerakan bayang-bayang di malam kelam 
ketika manusia sedang terlelap tidur. 

"Lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari 
Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, maka jadilah 
kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita.” (al- 
Oalam: 19-20) 


Marilah kita tinggalkan kebun itu dengan mala 
petaka yang menimpanya untuk sementara waktu. 
Kita lihat apa yang dilakukan oleh para pemiliknya 
yang sedang mengatur rencananya dengan sembu- 
nyi-sembunyi di malam hari. 

Nah, inilah mereka berangkat pagi-pagi sebagai 
mana yang mereka rencanakan, dan mereka panggil- 
memanggil untuk melaksanakan apa yang telah 
mereka rencanakan itu. 

"Lalu mereka panggil-memanggil di pagi hari, Pergilah 
di waktu pagi (int) ke kebunmu jika kamu hendak me- 
metik buahnya.” (al-Oalam: 21-22) 

Sebagian mereka mengingatkan sebagian yang 
lain, saling berpesan, dan saling membangkitkan 
semangatnya. 


1 Silakan baca “Al-Oishshak fl-Our an" dalam kitab At-Tashwiirul-Fanniy fl-Gpr an, terbitan Darusy Syurua. 
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Kemudian A-Jur'an menertawakan mereka, di- 
lukiskannya mereka sedang berangkat sambil ber- 
bisik-bisik, untuk menambah kesan betapa mantap- 
nya rencana mereka, untuk memetik seluruh buah- 
nya, dan menghalangi orang-orang miskin dari 
mendapatkannya. 

”Maka, pergilah mereka saling berbisik-bisikan, 'Pada 
pagi hari ini janganlah ada seorang miskin pun masuk 
ke dalam kebunmu.” (a-Oalam: 23-24) 


Seakan-akan kita yang mendengar AlJur'an 
atau membacanya mengetahui apa yang tidak di- 
ketahui oleh para pemilik kebun itu tentang urusan 
kebun mereka... Ya, kita menyaksikan tangan halus 
yang tersembunyi, yang menjulur ke kebun itu dan 
mengambil seluruh buahnya, dan kita lihat seakan- 
akan buah-buah kebun itu sudah terpotong setelah 
didatangi oleh sesuatu yang tersembunyi dan mena- 
kutkan. Karena itu, marilah kita tahan napas kita 
untuk melihat apa yang diperbuat oleh para pemakar 
yang menyembunyikan rencananya itu. 

Al-Gur'an terus menertawakan mereka. 

"Dan berangkatlah mereka pada pagi hari dengan niat 
menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka 
mampu (menolongnya).” (al-Oalam: 25) 

Ya, mereka mampu mencegah dan menghalangi- 
nya... menghalangi diri mereka sendiri terhadap 
kekuasaan minimal sekalipun. 

Inilah mereka yang terkejut, terperanjat. Marilah 
kita ikuti penuturan A-dur'an sambil menertawa- 
kan mereka, dan kita saksikan mereka terperanjat. 
“Intkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata, 

Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang ter- 
sesat (jalan). ” (al-Oalam: 26) 


Bukan ini kebun kita yang lebat buahnya. Kita 
telah tersesatjalan.... Akan tetapi, mereka kembali 
lagi, lalu menegaskan, 

”Bahkan kita dihalangi (dari memperoleh buahnya).” 
(al-Oalam: 27) 

Nah, inilah berita yang meyakinkan! 

Sekarang mereka diliputi siksaan akibat tipu 
daya dan rencana jahat mereka, akibat kesombong- 
an dan keengganan berbuat baik. Seorang yang 
paling baik pikirannya maju ke depan, dan tampak- 
nya dia mempunyai pemikiran yang berbeda dengan 
pemikiran mereka. Akan tetapi, dia mengikuti me- 
reka ketika mereka berbeda pendapat dengannya, 
sedang dia hanya sendirian saja dengan idenya itu, 
dan tidak berani mengusulkan gagasannya yang 
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benar itu karena takut akan dihalangi sebagaimana 
yang dialami oleh mereka. Akan tetapi, pada akhir- 
nya dia mengingatkan mereka juga serta memberi- 
nya nasihat dan pengarahan. 


"Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di 
antara mereka, "Bukankah aku telah mengatakan ke- 
padamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhan- 
mu)?” (al-Oalam: 28) 


Hanya sekarang saja mereka mau mendengar 
nasihat, setelah habis waktunya. 


"Mereka mengucapkan, 'Mahasuci Tuhan kami, sesung- 

guhnya kami adalah orang-orang yang zalim.” (al- 
Oalam: 29) 

Sebagaimana yang biasa terjadi bahwa setiap 
anggota persekutuan melepaskan tanggung jawab 
setiap kali ditimpa akibat yang buruk, dan saling 
mencela, maka demikian pulalah yang mereka 
perbuat. | 
"Lalu sebagian mereka menghadapi sebagian yang lain 
seraya cela-mencela.” (al-Dalam: 30) 


Kemudian mereka tinggalkan tindakan saling 
mencela itu untuk mengakui kesalahannya di dalam 
menghadapi akibat yang buruk ini, dengan harapan 
mudah-mudahan Allah mengampuni dosa mereka 
dan mengganti kebun mereka yang musnah se- 
bagai akibat kesombongan, keengganan berbuat 
baik, menipu, dan rencana jahat. 


"Mereka berkata, "Aduhai celakalah kita, sesungguhnya 
kita ini adalah orang-orang yang melampaui batas. 
Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada 
kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada itu, se- 
sungguhnya kita mengharapkan ampunan dari Tuhan 
kita.” (al-Oalam: 31-32) 


Sebelum diturunkannya tirai untuk menutup pe- 
mandangan terakhir, kita dengarkan komentar. 
"Seperti itulah azab (dunia). Sesungguhnya azab akhir- 
at lebih besar jika mereka mengetahui,” (al-Oalam: 33) 


Itulah ujian dengan nikmat. Oleh karena itu, 
hendaklah kaum musyrikin Mekah mengetahui 
bahwa "sesungguhnya Kami telah menguji mereka se- 
bagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun”. 
Dan, hendaklah mereka perhatikan apa yang terjadi 
di balik ujian itu... Kemudian hendaklah mereka 
berhati-hati terhadap sesuatu yang lebih besar dari 
pada ujian dunia dan azab dunia. “Sesungguhnya azab 
akhirat lebih besar jika mereka mengetahui.” 


La 
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Balasan bagi Orang yang Takwa 

Demikianlah pengalaman dari realitas ling kung- 
an ini dipaparkan kepada kaum Ouraisy, dan kisah- 
kisah yang beredar di antara mereka. Maka, Allah 
menghubungkan sunnah-Nya terhadap orang-orang 
dahulu dengan sunnah-Nya terhadap orang-orang 
sekarang. Disentuh-Nya hati mereka dengan uslub 
yang paling dekat dengan realitas kehidupan 
mereka. Pada waktu yang sama Dia memberikan 
kesan kepada orang-orang mukmin bahwa apa yang 
mereka lihat pada kaum musyrikin (pembesar-pem- 
besar Guraisy) yang berupa kenikmatan dan ke- 
kayaan itu hanyalah ujian dari Allah, yang akan 


memiliki akibat-akibat dan hasil-hasiinya. Dan, 


sudah menjadi sunnah-Nya menguji dengan ke- 
nikmatan sebagaimana Dia menguji dengan pen- 
deritaan. 

Adapun orang-orang yang sombong, enggan 
berbuat kebaikan, dan tertipu dengan kenikmatan 
yang ada pada mereka, maka seperti itulah contoh 
akibat yang akan diterimanya, “Sesungguhnya azab 
akhirat lebih besar jika mereka mengetahui.” 

Sedangkan, orang-orang yang bertakwa dan ber- 
hati-hati, maka mereka akan mendapatkan surga 
yang penuh kenikmatan di sisi Tuhan mereka. 


Na Pan 
"Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (di- 
sediakan) surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi 
Tuhannya.” (al-Oalam: 34) 


Ini adalah akibat yang berlawanan, sebagaimana 
jalan dan hakikat mereka memang berlawanan.... 
Yah, dua golongan yang berbeda jalannya, maka 
berbeda pulalah kesudahannya! 


1 4 


Orang Islam Versus Orang Kafir 

Ketika menyudahi paparan tentang kedua 
golongan ini, Allah masuk bersama mereka dalam 
perdebatan yang tidak ditentukan dan disusun 
lebih dahulu. Ditantang-Nya mereka dan dicecar- 
Nya mereka dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
bertubi-tubi mengenai berbagai persoalan yang 
tidak adajawabannya kecuali sebuah jawaban saja 
yang tidak mungkin salah. Diancam-Nya mereka 
di akhirat nanti dengan pemandangan yang me- 
nakutkan, dan di dunia dengan diperangi oleh 
Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Ma- 
hakuat lagi Mahakeras. 
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"Maka, apakah patut Kami menjadikan orang-orang 
Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang 
kafir)? Mengapa kamu (berbuat demikian), bagai- 
manakah kamu mengambil keputusan? Atau, adakah 
kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu membacanya bahwa di dalamnya 
kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai 
untukmu? Atau, apakah kamu memperoleh janji-janji 
yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, yang tetap 
berlaku sampai hari kiamat: sesungguhnya kamu benar- 
benar dapat mengambil keputusan (sekehendakmu)? 
Tanyakanlah kepada mereka, "Siapakah di antara 
mereka yang bertanggung jawab terhadap keputusan 
yang diambil itu?" Atau, apakah mereka mempunyai 
sekutu-sekutu? Maka, hendaklah mereka mendatang- 
kan sekutu-sekutunya jika mereka adalah orang-orang 
yang benar. Pada hari betis disingkapkan dan mereka 
dipanggil untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa, 
(dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, 
lagi mereka diliputi kehinaan. Sesungguhnya mereka 
dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka 
dalam keadaan sejahtera. Maka, serahkanlah (ya 
Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang 
mendustakan perkataan ini (Al-Our an). Nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui, dan 
Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rewana-Ku amat teguh. Ataukah, kamu meminta upah 
kepada mereka, lalu mereka diberati dengan utang? 
Ataukah, ada pada mereka ilmu tentang yang gaib lalu 
mereka menulis (badanya apa yang mereka tetapkan)?” 
(al-Oalam: 35-47) 


Ancaman dengan azab akhirat dan peperangan 
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di dunia pasti datang sebagaimana akan kita lihat, 
di celah-celah perdebatan dan tantangan ini. Maka, 
meningkatlah suhu perdebatan dan semakin ber- 
tambahlah tekanan tantangan itu. 

Pertanyaan pertama yang berisi pengingkaran 
yang berbunyi, 
"Apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu 
sama dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)?” 
fal-Oalam: 35) 


Pertanyaan itu kembali kepada akibat yang di- 
alami oleh masing-masing mereka sebagaimana 
dipaparkan dalam ayat-ayat sebelumnya. Pertanyaan 
ini hanya memiliki satu jawaban saja, yaitu "Tidak”, 
tidak mungkin. Maka, orang-orang Islam yang 
tunduk dan pasrah kepada Tuhannya selamanya 
tidak akan pernah sama dengan orang-orang ber- 
dosa (kafir) yang suka melakukan kejahatan-ke- 
jahatan dan dosa-dosa sehingga mereka layak di- 
sifati dengan sifat yang tercela ini. Dan, sudah tentu 
tidak boleh menurut akal dan keadilan bahwa balas- 
an dan tempat kembali orang-orang Islam dan orang- 
orang yang berdosa (kafir) itu sama saja. 

Karena itulah, datang pertanyaan-pertanyaan 
pengingkaran lainnya. 

"Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah 
kamu mengambil keputusan?” (al-Dalam: 36) 


Mengapa kamu berbuat demikian, dan bagai- 
mana kamu membangun hukum-hukummu? Bagai 
mana kamu menimbang dan mengukur nilai-nilai 
dan norma-norma hingga kamu samakan dalam 
timbanganmu dan keputusanmu orang-orang Islam 
yang menyerah patuh kepada Allah dengan orang- 
orang yang suka berbuat dosa? 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang bernada peng- 

ingkaran dan menjelekkan ini, beralihlah pertanya- 
annya kepada pengejekan dan penghinaan terha- 
dap mereka. 
"Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang 
diturunkan Allah) yang kamu membacanya bahwa di 
dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang 
kamu sukai untukmu?” (al-Oalam: 37-38) 


Ini adalah ejekan dan penghinaan yang berupa 
pertanyaan kepada merekajika mereka mempunyai 
kitab suci yang mereka baca dan mereka jadikan 
rujukan untuk memutuskan ketetapan yang tidak 
dapat diterima oleh akal sehat dan oleh keadilan ini, 
yaitu keputusan mereka bahwa "orang-orang Islam 
sama dengan orang-orang yang berbuat dosa 
(kafir)”. Nah, kalau ada kitab seperti itu, tentu 
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menggelikan, yang hanya cocok dengan hawa nafsu 
mereka dan kemauan mereka. Sehingga, mereka 
dapat saja memilih sesuka hati hukum dan apa saja 
yang mereka sukai. Kitab yang demikian itu tentu 
tidak berpijak pada kebenaran, keadilan, rasionali- 
tas, atau sesuatu yang makruf! 

"Atau apakah kantu memperoleh janji-janji yang diper- 
kuat dengan sumpah dari Kami, yang tetap berlaku 
sampai hari kiamat, sesungguhnya kamu benar-benar 
dapat mengambil keputusan (sekehendakmu)?” (al- 
Oalam: 39) 

Kalau tidak begitu (tidak punya kitab suci yang 
demikian itu), maka inilah dia. Yaitu, mereka mem- 
peroleh janji yang diperkuat dengan sumpah dari 
Allah, yang berlaku hingga hari kiamat, yang isinya 
bahwa mereka boleh memutuskan dan memilih apa 
saja yang sesuai dengan keinginan dan kesukaan 
mereka! Akan tetapi, hal ini sama sekali tidak ada 
dan tidak terjadi. Mereka tidak memiliki janji ter- 
hadap Allah dan tidak ada pula sumpah dari-Nya 
yang isinya seperti itu. Kalau begitu, dengan dasar 
apa mereka berkata begitu? Dan kalau begitu, apa- 
kah yang mereka jadikan sandaran dan pijakan? 

”Tanyakanlah kepada mereka, "Siapakah di antara 
mereka yang bertanggung jawab terhadap keputusan 
yang diambil itu?” (al-Oalam: 40) 


Tanyakanlah kepada mereka, siapakah di antara 
mereka yang telah mendapatkan janji seperti ini? 
Siapakah di antara mereka yang telah mendapat 
jaminan dari Allah untuk berbuat sekehendak hati- 
nya dan mendapat jaminan yang berlaku hingga 
hari kiamat bahwa mereka boleh membuat kepu- 
tusan mereka yang mereka inginkan? 

Ini adalah ejekan yang menggelikan, yang men- 
dalam dan mengena, yang dapat meluluhkan wajah 
karena celaan dan tantangannya yang transparan 
dan terus terang! 


"Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu ? Maka, 

hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika 
mereka adalah orang-orang yang benar.” (al-Oalam: 
41) 


Mereka sendiri mempersekutukan sesuatu de- 
ngan Allah, namun kalimat ini menyandarkan per- 
sekutuan itu kepada mereka, bukan bagi Allah. 
Pertanyaan ini bernada pura-pura tidak tahu bahwa 
di sana ada sekutu-sekutu. Dan, ditantangnya mere- 
ka agar memanggil sekutu-sekutu mereka itu, jika 
memang mereka adalah orang-orang yang benar.... 
Akan tetapi, bilakah mereka akan memanggil 
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sekutu-sekutu mereka itu? 


"Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil 
untuk bersujud: maka mereka tidak kuasa, (dalam 
keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi 
mereka diliputi kehinaan. Sesungguhnya mereka dahulu 
(di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam 
keadaan sejahtera.” (al-Oalam: 42-43) 


Mereka dihentikan berhadap-hadapan di ham- 
paran pemandangan ini, seakan-akan Allah hadir 
saat itu, dan seakan-akan mereka sedang ditantang- 
Nya untuk mendatangkan sekutu-sekutu yang 
mereka dakwakan itu. Hari ini merupakan suatu 
hakikat yang hadir di dalam ilmu Ailah yang tidak 


terikat pengetahuan-Nya itu dengan masa. Tuntut- 


an-Nya kepada lawan bicara seperti ini menjadikan 
kejadiannya begitu mendalam dan hidup serta hadir 
di dalam jiwa, sebagaimana yang biasa ditempuh 
oleh metode Al-@ur'anul-Karim. 

Dan "penyingkapan terhadap betis” merupakan 
ungkapan yang sudah biasa dipakai dalam bahasa 
Arab tentang penderitaan dan kesusahan. Maka, ini 
adalah hari Kiamat yang disingsingkan lengan baju 
dan disingkap betis, dan penderitaan dan kesempit- 
an amat sangat.... Dan, orang-orang yang sombong 
itu dipanggil untuk bersujud, tetapi mereka tidak 
dapat bersujud, mungkin karena waktunya sudah 
habis (kedaluwarsa, bukan waktunya lagi) dan 
mungkin karena keadaan mereka seperti diterang- 
kan di tempat lain. 

"Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan 
dengan mengangkat kepalanya.” (Ibrahim: 43) 

Sedangkan, tubuh dan saraf mereka diikat karena 
sangat takut dan susahnya, sehingga sudah tidak 
punya kemauan apa-apa lagi. Bagaimanapun juga, 
ini adalah ungkapan yang menunjukkan kesusah- 
an, ketidakberdayaan, dan adanya tantangan yang 
menakutkan. 

Kemudian dilengkapilah pelukisan tentang kon- 
disi mereka itu. 

"(Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke 
bawah, lagi mereka diliputi kehinaan...” (al-Oalam: 
43) 


Itulah mereka yang sombong dan congkak, dan 
itulah mata yang tunduk dengan penuh kehinaan. 
Itulah dua kondisi yang bertolak belakang, yaitu 
kesedihan yang memilukan dan kesombongan 
yang angkuh. Dan, ini mengingatkan kita kepada 
ancaman yang sudah disebutkan pada bagian awal 
surah. 
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"Kelak Kami akan beri tanda dia di belalainya.” (al- 
Oalam: 16) 


Maka, penunjukan terhadap kehinaan dan ke- 
sedihan itu begitu jelas, mendalam, dan mengena. 

Ketika mereka dalam kondisi yang menyedih- 
kan dan penuh kehinaan ini, diingatkanlah mereka 
terhadap penentanfan dan kesombongan yang 
mereka lakukan. 


"Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru 
untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera.” 
(a-Oalam: 43) 


Yakni mampu untuk melakukan sujud, namun 
mereka enggan dan menyombongkan diri. Maka 
sekarang, dalam pemandangan yang menyedihkan 
dan penuh kehinaan ini, sedang dunia sudah berada 
di belakang mereka, sekarang mereka diseru untuk 
bersujud, namun mereka sudah tidak mampu lagi. 

Ketika mereka sedang dalam kesedihan yang se- 
perti ini, tiba-tiba datang kepada mereka ancaman 
yang menakutkan dan menggetarkan hati. 


"Maka, serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku 
(urusan) orang-orang yang mendustakan perkataan ini 
(Al-Our an)..." (al-Oalam: 44) 


Ini adalah ancaman yang menggocangkan hati... 
Tuhan Yang Mahaperkasa dan Mahakuat serta 
Mahakokoh berfirman kepada Rasul-Nya saw., 
“Biarkanlah Aku dan orang yang mendustakan Al- 
Gur'an ini, biarkanlah Aku yang akan memerangi- 
nya, karena Aku sudah cukup untuk meladeninya!” 

Nah, siapakah gerangan yang mendustakan Al- 
Our'an ini? 

Ternyata dia hanyalah makhluk yang kecil, se- 
pele, miskin, dan lemah! Ah, dia cuma sebesar 
semut kecil, bahkan seperti sebutir debu saja... 
bahkan tidak berarti apa-apa di hadapan Sang Maha- 
perkasa, Mahakuasa, lagi Mahaagung! 

Oleh karena itu, wahai Muhammad! Biarkanlah 
Aku yang akan menangani makhluk semacam ini! 
Dan, istirahatkan engkau dan para pengikutmu, 
karena peperangan ini dengan Aku bukan dengan 
kamu dan orang-orang mukmin. Peperangan ini 
dengan Aku, dan makhluk seperti ii adalah musuh- 
Ku, dan Aku akan menyelesaikan urusannya. 
Karena itu, ttinggalkanlah dan biarkanlah Aku ber- 
hadapan dengannya, dan pergilah engkau dan para 
pengikut-mu beristirahat! 

Nah, mana lagi kesedihan yang menakutkan dan 
menggoncangkan bagi orang-orang yang mendus- 
takan ayat-ayat-Nya? Ketenangan macam apa pula 
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bagi Nabi dan orang-orang mukmin yang tertindas 
...? Kemudian, Tuhan Yang Mahaperkasa dan Maha- 
kuasa menyingkapkan kepada mereka jalannya 
peperangan terhadap makhluk yang kecil, kerdil, 
dan lemah itu. 


”Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur- 
angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak 
mereka ketahui. Dan, Aku memberi tangguh kepada 
mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.” (al- 
Oalam: 44-45) 


Urusan orang-orang yang mendustakan dan 
urusan seluruh penduduk bumi ini sungguh lebih 
enteng dan lebih kecil bagi Allah daripada meng- 
aturrencana-rencana ini buat mereka. Namun, Dia 
Yang Mahasuci menakut-nakuti mereka dengan 
diri-Nya supaya mereka memahami diri mereka 
sebelum habis waktunya, dan supaya mereka me- 
ngerti bahwa keamanan lahiriah yang diberikan 
Allah kepada mereka itu adalah perangkap yang 
mereka dapat jatuh ke dalamnya dengan keteper- 
dayaannya. Juga supaya mengerti bahwa pem- 
berian kesempatan kepada mereka untuk berbuat 
zalim, melanggar batas, berpaling, dan berbuat 
sesat itu hanyalah istidraj (penarikan secara ber- 
angsur-angsur) kepada tempat kembali (akibat) 
yang sejelek-jeleknya. Semua itu adalah rencana 
dari Allah supaya mereka menanggung dosa-dosa 
mereka secara total dan datang di padang mahsyar 
dengan berlumuran dosa dan layak mendapatkan 
kehinaan, kesedihan, dan siksaan. 

Tidak ada yang lebih besar daripada memberi- 
kan ancaman, menyingkap istidraj, dan mengatur 
rencana, sebagai keadilan dan wujud kasih sayang. 
Allah telah menghadapkan kepada musuh-musuh- 
Nya, musuh-musuh agama-Nya, dan musuh-musuh 
Rasul-Nya, akan keadilan-Nya dan rahmat-Nya di 
dalam ancaman dan peringatan-Nya itu. Sesudah itu 
terserahlah apa yang mereka pilih untuk diri mereka 
sendiri. Dengan demikian, sudah terang dan jelas- 
lah persoalannya! | 

Allah memberi tangguh (kesempatan), namun 
Dia tidak mengabaikan. Dia memberi tangguh ke- 
pada orang yang zalim. Sehingga, apabila Dia telah 
mengambil tindakan, maka yang bersangkutan 
tidak akan dapat lepas. Di sini, Dia menyingkap apa 
yang telah ditentukan-Nya dengan kehendak-Nya 
melalui cara-Nya dan sunnah-Nya. Dia berfirman 
kepada Rasul-Nya saw., "Biarkan Aku bersama orang 
yang mendustakan Al-Our an ini... Biarkanlah Aku 
bersama orang-orang yang tertipu oleh harta, anak- 
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anak, kedudukan, dan kekuasaan ini! Aku akan mem- 
beri kesempatan kepada mereka, dan akan Kujadikan 
nikmat ini sebagai perangkap bagi mereka.” 

Maka, ditenangkanlah Rasul-Nya dan diancam- 
Nya musuh-musuhnya...Kemudian dibiarkannya 
mereka menghadap ancaman yang menakutkan 
itu! r 

Di bawah bayang-bayang pemandangan hari 
Kiamat yang menyedihkan dan ancaman yang me- 
nakutkan, selesailah perdebatan dan tantangan 
serta keanehan sikap mereka yang ganjil itu. 


"Ataukah kamu meminta upah kepada mereka, lalu 
mereka diberati dengan utang?” (al-Oalam: 46) 


Apakah kamu minta upah hingga beban utang 
yang kamu minta kepada mereka sebagai upah 
tugasmu memberi petunjuk kepada mereka itu 
mendorong mereka untuk berpaling dan men- 
dustakan? Juga menjadikan mereka lebih memen- 
tingkan tempat kembali yang buruk itu daripada 
menanggung beratnya menunaikan tugas ? 


"Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang gaib lalu 
mereka menulis (padanya apa yang mereka tetapkan)?” 
(al-Oalam: 47) 


Yang dengan begitu mereka percaya pada apa 
yang terdapat di dalam ilmu gaibnya itu. Sehingga, 
mereka tidak perlu takut kepada apa yang bakal 
menimpa mereka, karena merekatelah melihatnya, 
menulisnya, dan mengetahuinya. Atau, mereka 
dapat menulis apa saja yang hendak mereka tetap- 
kan, lalu mereka tulis jaminan terhadap apa saja 
yang mereka inginkan? 

Tidak! Sama sekali tidak! Baik ilmu gaib mau pun 
kekuasaan untuk menulis ketetapan itu sama sekali 
tidak mereka miliki. Maka, mengapakah mereka 
bersikap dengan sikap yang demikian ganjil dan 
aneh ini? 


1x 


Dengan pengungkapan yang mengagumkan, 
mengesankan, dan menakutkan yang berbunyi, 
"Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urus- 
an) orang-orang yang mendustakan perkataan (Al- 
Our an) ini”, ... dan dengan pemberitahuan tentang 
jalannya peperangan dan penyingkapan sunnah pe-- 
perangan antara Allah dengan musuh-musuh-Nya 
yang tertipu itu..., maka dengan pengungkapan ini 
dan pemberitahuan itu Allah melepaskan Nabi saw. 
dan kaum mukminin dari peperangan antara iman 
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dan kafir, dan antara kebenaran dan kebatilan, 
karena peperangan ini dilakukan sendiri oleh Allah. 

Begitulah hakikatnya, meskipun tampaknya Nabi 
saw. dan kaum mukminin memiliki peranan dalam 
peperangan ini. Sesungguhnya peranan mereka 
ketika mereka dimudahkan oleh Allah untuk hal ini, 
maka yang demikian itu adalah bagian dari takdir 
Allah di dalam peperangan-Nya terhadap musuh- 
musuh-Nya. Maka, mereka hanya sebagai alat yang 
bisa saja dipergunakan oleh Allah atau tidak diper- 
gunakan. Dalam kedua hal ini, Allah selalu melaku- 
kan apa yang dikehendaki-Nya. Dan, dalam kedua 
kondisi ini, Allah melakukan peperangan sendiri 
sesuai dengan sunnah yang dikehendaki-Nya. 

Nash ini turun ketika Nabi saw. berada di Mekah, 
dan kaum mukminin pengikut beliau jumlahnya 
masih sedikit yang tidak mampu berbuat sesuatu. 
Maka, ayat-ayat ini adalah untuk menenangkan kaum 
mukminin yang tertindas ini, dan untuk menakut- 
nakuti orang-orang yang tertipu oleh kekuatan, 
kedudukan, harta, dan anak-anak. Tetapi, kemudian 
situasi dan kondisi di Madinah berubah dan Allah 
menghendaki Rasulullah dan kaum mukminin 
memegang peranan yang jelas dalam peperangan. 
Tetapi, di sana ditegaskan lagi perkataan yang 
pernah difirmankan-Nya kepada mereka pada 
waktu mereka di Mekah ketika jumlah mereka 
sedikit dan dalam kondisi tertindas. Dia berfirman 
kepada mereka ketika mereka mendapat keme- 
nangan dalam Perang Badar, 


"Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh 
mereka, tetapi Allahlah yang membunuh mereka. Bukan 
kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk 
membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang 
baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (al-Anfaal: 17) 


Hal itu untuk memantapkan hakikat ini di dalam 
hati mereka. Hakikat bahwa peperangan itu adalah 
peperangan Allah, dan urusan itu adalah urusan 
Allah juga. Ketika Dia menjadikan bagi mereka 
peranan dalam hai ini, maka yang demikian itu 
hanyalah karena Dia hendak menguji mereka 
dengan ujian yang baik yang dengan ujian ini 
mereka lantas diberi-Nya pahala. Adapun hakikat 
peperangan, maka Dialah yang mengaturnya: dan 
hakikat kemenangan, maka Dia juga yang menetap- 
kannya. Allah memberlakukannya dengan mereka 
ataupun tanpa mereka. Ketika mereka terjun di 
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dalam kancah peperangan, maka sebenarnya 
mereka hanya alat saja bagi kekuasaan-Nya, dan 
bukan cuma mereka satu-satunya alat yang ada di 
tangan-Nya. 

Hakikat ini tampak sangat jelas dari celah-celah 
nash-nash Al-(ur'an pada semua tempat, semua 
keadaan, dan semug temanya, sebagaimana hal ini 
juga merupakan hakikat yang sesuai dengan 
tashawwur (pandangan) imani terhadap kekuasaan 
Allah dan gadar-Nya, sunnah-Nya dan kehendak- 
Nya. Juga hakikat kemampuan manusia untuk 
mengimplementasikan gadar Allah... yang mereka 
hanyalah alat... tidak lebih dari sekadar alat. 

Inilah hakikat yang mengucurkan ketenangan di 
dalam hati orang yang beriman dalam kedua ke- 
adaannya, ketika kuat dan ketika lemah, selama 
hatinya tulus kepada Allah dan bertwakal kepada- 
Nya di dalam jihadnya. Maka, bukanlah kekuatan- 
nyayang menolongnya di dalam peperangan antara 
kebenaran dengan kebatilan, dan iman dengan ke- 
kafiran, tetapi hanya Allahlah yang memberinya 
jaminan kemenangan. Dan, bukan kelemahannya 
pula yang menjadikannya kalah, karena kekuatan 
Allah berada di belakangnya, dan kekuatan Allah 
inilah yang mengendalikan peperangan dan mem- 
berinya kemenangan. Akan tetapi, Allah memberi 
tangguh dan melakukan istidraj serta menentukan 
segala urusan pada waktunya sesuai dengan kehen- 
dak dan kebijaksanaan-Nya, juga sesuai dengan ke- 
adilan dan rahmat-Nya. 

Dan, ini juga merupakan hakikat yang menakut- 
kan hati pihak musuh, baik orang mukmin yang di- 
hadapinya itu dalam kondisi lemah maupun kuat. 
Karena, bukan orang mukmin itu yang menjatuhkan 
mereka, tetapi Allahlah yang menguasai peperang- 
an itu dengan kekuatan-Nya dan keperkasaan-Nya. 
Allah yang berfirman kepada Nabi-Nya, "Maka 
serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) 
orang yang mendustakan perkataan (Al-Our an)ini...!” 
Serahkanlah kepada-Ku orang yang celaka dan 
keparat ini! 

Allah memberi tangguh dan menariknya kepada 
kebinasaan secara berangsur-angsur, sedang dia 
(mereka) dalam serba ketakutan, meskipun secara 
lahiriah tampaknya mereka kuat dan penuh per- 
siapan. Karena, kekuatan ini adalah jerat, dan per- 
Siapannya itu sendiri adalah perangkap... 


"Dan Aku memberi tangguh kepada mereka, sesungguh- 
nya rencana-Ku amat teguh.” (al-Mulk: 45) 


Adapun mengenai masalah kapan terjadinya, 
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maka hal itu berada di dalam ilmu Allah yang ter- 
sembunyi. Maka, siapakah gerangan yang merasa 
aman terhadap ilmu gaib Allah dan rencana-Nya? 
Dan, bukankah tidak ada yang merasa aman ter- 
hadap rencana Allah selain orang-orang yang fasik? 


1 # 


Urgensi Kesabaran dalam Tugas 
dan Perjuangan 

Setelah memaparkan hakikat ini, Allah meng- 
arahkan Nabi-Nya saw. untuk bersabar, sabar 
mengemban tugas-tugas risalah, sabar menghadapi 
kekacauan jiwa, sabar menghadapi gangguan, dan 
sabar menghadapi pendustaan orang kafir... Ya, 
bersabar hingga Allah memberi keputusan pada 
waktu yang telah ditentukan sebagaimana yang 
dikehendaki-Nya. Diingatkan nabi-Nya dengan 
pengalaman yang dialami saudaranya (sesama nabi) 
sebelumnya yang merasa sesak dada karena tugas- 
tugas ini, yang seandainya tidak segera disusuli 
nikmat Allah, niscaya dia akan terlempar dalam 
keadaan terhina. 


PN PAN KN Da PA AN TN 
PAS AS Hii 
meh mepah L NO au Mera pe et na 3 
KO AMA TI ons ENY Go 
Sia GA ate Ion nat 
Ap Genballoasahand sd) Aron 
Maka, bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang 
(Yunus) yang berada dalam (perut) ikan ketika 1a 
berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaum- 
nya). Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat 
dari Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan ke tanah 
tandus dalam keadaan tercela. Lalu Tuhannya me- 
milihnya dan menjadikannya termasuk orang-orang 
yang saleh.” (al-Oalam: 48-50) 


Orang yang berada dalam perut ikan itu adalah 
Nabi Yunus a.s. sebagaimana disebutkan dalam 
surah ash-Shaaffaat. Dan, inti pengalaman Yunus 
yang diceritakan Allah kepada Nabi Muhammad 
saw. adalah untuk menjadi bekal dan persiapan bagi 
beliau sebagai penutup para nabi, yang pada masa- 
masa sebelumnya telah banyak pengalaman yang 
dihadapi semua nabi dalam kebun risalah, karena 
beliau akan menjadi pemetik hasil akhir, pene- 
ropong terakhir, dan pengguna bekal terakhir. 

Maka, diharapkan pengalaman ini akan dapat 
membantunya dalam mengemban tugas yang berat 
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dan besar. Tugas membimbing seluruh manusia, 
bukan cuma satu kabilah, satu kampung, atau satu 
umat saja. Tugas memberi bimbingan kepada 
seluruh generasi, bukan cuma satu generasi dan 
bukan cuma satu kurun waktu saja sebagaimana 
tugas rasul-rasul sebelumnya. Juga tugas mengem- 
bangkan potensi kemanusiaan sesudah itu dengan 
seluruh generasinya dan semua kaumnya dengan 
manhaj yang kekal, mantap, dan layak untuk me- 
nyambut segala sesuatu yang dijumpainya di dalam 
kehidupan yang berupa aneka ragam kondisi, per- 
aturan, dan pengalaman-pengalaman, yang setiap 
hari datang dengan suasana yang baru... 

Inti pengalaman itu adalah bahwa Yunus bin 
Mata a.s. diutus oleh Allah kepada penduduk se- 
buah desa yang menurut suatu riwayat bernama 
Ninawa, di negeri Maushil, tetapi mereka enggan 
beriman. Keengganan mereka ini dirasa berat oleh 
Yunus, lalu dia tinggalkan mereka dengan rasa 
jengkel sambil berkata di dalam hati, "Allah tidak 
akan mempersempit aku untuk tinggal di antara 
kaum yang keras kepala ini, toh Dia Mahakuasa 
untuk mengutus aku kepada kaum yang lain.” 

Kejengkelan dan kemarahannya ini telah mem- 
bawanya ke tepi laut yang dari situ kemudian dia 
naik perahu. Ketika mereka berada di tengah laut, 
perahunya menjadi keberatan dan hampir teng- 
gelam. Karena itu, mereka mengadakan undian di 
antara para penumpang untuk meringankan beban 
dengan menurunkan salah seorang dari mereka 
yang mendapat undian, kemudian undian itu ter- 
kena pada Yunus. Maka, mereka lantas melempar- 
kannya ke laut, kemudian ditelan ikan. 

Pada waktu itu Yunus berseru (dalam keadaan 
marah kepada kaumnya)dalam kesedihan yang 
amat sangat, di dalam kegelapan di dalam perut ikan, 
di tengah lautan. Dia berseru kepada Tuhannya, 


” Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zalim.” (al-Anbiyaa': 87) 


Maka, ia segera disusuli nikmat dari Tuhannya. 
Kemudian ikan itu memuntahkannya ke pantai 
dengan berupa daging tanpa kulit, karena kulitnya 
sudah luruh di dalam perut ikan, dan Allah meme- 
Iihara kehidupannya dengan kekuasaan-Nya yang 
tidak terikat oleh kebiasaan manusia yang terbatas. 

Di sini kita katakan bahwa seandainya tidak 
karena nikmat Allah ini, niscaya dia dimuntahkan 
oleh ikan dalam keadaan tercela. Yakni, dicela oleh 
Tuhannya karena perbuatannya dan ketidaksabar- 
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annya itu, dan tindakannya memperturutkan nafsu- 
nya sebelum mendapat izin dari Allah. Akan tetapi, 
nikmat Allah datang tepat pada waktunya. Allah 
menerima tasbihnya, pengakuan kesalahannya, 
dan penyesalannya. Dia mengetahui adanya sesuatu 
pada dirinya yang dengannya dia layak mendapat- 
kan nikmat dan dipilih oleh Allah. 

“Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya ter- 
masuk orang-orang yang saleh.” (a-Oalam: 50) 

Inilah pengalaman yang dialami orang yang ber- 
ada di dalarn perut ikan (Nabi Yunus a.s.), yang 
diceritakan Allah kepada Rasul-Nya Muhammad 
saw, ketika sedang menghadapi kesulitan dan 
pendustaan dari kaum kafir, setelah ditepaskannya 
beliau dari peperangan sebagaimana hakikat yang 
sebenarnya. Dan, diperintahkannya beliau supaya 
menyerahkan urusan perang itu kepada-Nya se- 
bagaimana yang Dia kehendaki, dan kapan Dia 
menghendaki. Juga ditugasinya beliau untuk ber- 
sabar terhadap keputusan Allah dan gadha-Nya 
dalam waktu yang telah ditentukan dan di dalam 
menempuh jalan yang sulit hingga datang saat yang 
telah ditentukan itu. 

Sesungguhnya masyagat' kesulitan, kesukaran, 
kemelaratan' dakwah yang sebenarnya adalah ke- 
sukaran bersabar terhadap keputusan Allah se- 
hingga datang janji-Nya pada waktu yang dikehen- 
daki-Nya sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. Di 
dalam perjalanannya banyak sekali masyagat, ke- 
sukaran yang berupa pendustaan orang lain dan 
penyiksaan, kesukaran yang berupa tantangan dan 
kekerasan, kesukaran yang berupa berkembang- 
nya dan menggelembungnya kebatilan, kesukaran 
yang berupa terpedayanya manusia oleh kebatilan 
yang cemerlang dan unggul dalam pandangan mata, 
dan kesulitan yang berupa tertahannya jiwa di dalam 
menghadapi semua ini dengan rela, mantap, dan 
tenang terhadap janji Allah yang benar .... 

Ini adalah kerja dan perjuangan besar yang mern- 
butuhkan keteguhan hati, kesabaran, pertolongan, 
dan bimbingan dari Allah... Adapun mengenai pe- 
perangan itu sendiri, maka Allah telah menetapkan 
dan menentukan bahwa Dialah yang mengaturnya, 
sebagaimana Dia telah menentukan bahwa Dia yang 
memberi tangguh dan melakukan istidraj untuk 
suatu hikmah yang hanya Dia yang mengetahuinya. 
Demikian pula janji-Nya kepada Nabi-Nya yang 
mulia, yang kemudian dibuktikan sesudah be- 
berapa waktu. 
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Sikap Orang Kafir terhadap Al-Our'an 
dan Rasulullah 

Pada penutup surah digambarkan pemandangan 
orang-orang kafir yang menghadapi dakwah Rasul 
yang mulia ini dengan penuh kebencian dan keke- 
rasan serta dendam yang mendalam yang tertuang- 
kan dalam pandangan yang beracun dan mematikan 
yang ditujukan kepada Rasulullah, sebagaimana 
dijelaskan oleh Al-gur'an dengan tidak ditambah- 
tambahi. 


Ahad NA AN EA SN ah 
PEN reh 
ai 

"Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar ham- 

pir menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, 

tatkala mereka mendengar Al- Our an dan mereka ber- 
kata, Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang 

yang gila.” (al-Oalam: 51) 


Pandangan in hampir mempengaruhi langkah 
Rasulullah hingga hampir terpeleset dan kehilangan 
keseimbangan dan kemantapannya di muka bumi. 
Ini merupakan ungkapan yang tinggi tentang apa 
yang dikandung oleh pandangan ini yang bermuatan 
kebencian, dendam, kejahatan, kedengkian, ke- 
inginan untuk menyakiti, hati yang panas dan be- 
racun... Pandangan beracun ini dibarengi dengan 
caci-maki yang amat buruk dan kebohongan yang 
tercela. ”..Dan mereka berkata, Sesungguhnya ia 
(Muhammad) benar-benar orang yang gila.” 

Inilah pemandangan yang dilukis oleh kuas yang 
indah dan direkamnya dari pemandangan-peman- 
dangan dakwah secara umum di Mekah, yang bera- 
da di dalam bingkai umum di antara para pembesar 
yang keras kepala dan penuh dosa. Dari hati dan 
pandangan merekalah muncul semua dendam yang 
hina dan membara ini. 

Semua ini diakhiri dengan kata pasti yang me- 
nyudahi segala perkataan, 

2 NI hn 

GOESNYAG 

"Al- Our an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi se- 
luruh umat.” (al-Oalam: 52) 

Sedangkan, peringatan itu tidak akan disampaikan 
oleh orang yang gila, dan tidak akan dibawa oleh 


orang yang gila... 
Mahabenar Allah dan berdustalah para pendusta .... 
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Sebelum mengakhiri pembahasan perlu kiranya 
kita perhatikan kata /il-'aalamiin "bagi seluruh 
alam/umat 

Di sini, di Mekah, dakwah sudah menghadapi 
tantangan, dan Rasulnya menghadapi pandangan- 
pandangan beracun yang membara, sedang kaum 
musyrikin terus mengintai hendak menyerangnya 
semampu mungkin. Pada waktu sepagi ini, dalam 
kesempitan yang mencekik ini, ia (dakwah) telah 
mengumumkan ”kealamiahannya” (internasionali- 
sasinya), sesuai dengan tabiat dan hakikatnya. 
Karena itu, sifatnya ini bukanlah hal baru sewaktu 
jamendapat kemenangan di Madinah sebagaimana 
anggapan para pembohong hari ini. Tetapi, 'alamtyah 
'globalisasi' dakwah Islam sudah menjadi sifatnya 


(403) 


Juz XXIX: a-Mulk s.d. g-Mursalaat 


sejak awal pada masa periode Mekah, karena ini 
merupakan hakikat yang mantap di ladang dakwah 
sejak kelahirannya. 

Begitulah yang dikehendaki Allah, begitulah ia 
menujukkan arahnya sejak hari-hari pertamanya, 
dan begitulah ia akan selalu mengarah hingga akhir 
zaman. 

Allahlah yang menghendakinya sebagaimana 
yang dikehendaki-Nya. Dialah pemiliknya dan pe- 
meliharanya. Dialah pembelanya dan pelindungnya. 
Dan, Dialah yang melakukan peperangan terhadap 
orang-orang yang mendustakannya, sedang para 
pengembannya tidak punya kewajiban lain selain 
bersabar sehingga datang keputusan Allah. Dia 
adalah sebaik-baik pemberi keputusan. 3 


Tafsir Fi Zhitati-ur an Xl 
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SURAH AL-HARGGAH 
Diturunkan II Mekah 
Jumlah AVdl. 32 


PNG 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 

Pe enek KAA ae 8 en KN oo harga 

PS eni sa 

Fe. ati er an part n 

Kian Aa ada gai ia SEA ale 


Pa “ si - at » H4 Ea 


Pat na MENPAN MATA 


PN Pa Da Sa AN eta 
tr A uv. . - a Net - ana 
Aa KS oa SP Ip jngn one eri 
L Ketan 1 Bes ANUS CET hara aa 
An Keane 
ALA he 


au Lag, ber aer aa Ke kaka ee ANN 

KANGEN AA del nd 
Pan tea 2 “tan tee 2 aa eka, Ka 

pal ganp kehos NAN ES kelad X 


Bole AE AL NE TN aa “BT 
Sep A9 33 HI edan IP saya 
Bp aon ea, Ge Bb 210 1, 
Ka ap AAN cat, Sep dasi 9 Aga 
MA o000L LAI LT LA mega TA KA It Mo AR 
KA PIA AA Li 


Te Keed , 


Be BEKASI 
PA Ye TA pa AON 
2 pernah 


Pa & w Oa Bor GR Ita at Para 
KS En ahaak ta SI UT IIA 


ina Bira 25 Bar ana ea en Pn anta. 
SA YNA Kala AS, 


Pai Boer Ah Bie L Ea ad Pa ana 
SE Genk kab jaan Lg 
Sesaat 2 ken RL LT abs 
Ra AN Sya 23 Aula Po glao 


Ka AN Aoa Barang Eau Bt, Oa 
Sip SEN dab donat V3 IG melahap Ok 


ma 


Pena Fa ... C Gea Lea PL ra ART 2 ya 
SAID salep pabN, Ta, lapap dua 
Ko sa 5 Gi Bia Ah Ap Chant Bow AA TKJ 
TI Dar IIA Dpeil A OPENYI 
Base h AAL AA AS Ca aa 
TA AA e hd 
deeh Pe bea Da 


Pd 


Laka 


Kebinn TAG XT akan 
Waah IPO 


Lag ah Ian AT Ie uk KA Ia Rt panen Ca 
Kala GAN 3 Jae Van Tedaa3 


Deer 3G Sen “ITL “ah ai Lia “ea 
, Han - Yam . . “ 2 Tau - 
Sid Opa anda 3 MLS Oo gais 


AI dan SEL Ge ob Lai 
Pera aa IS Sati 
PA AP 0 Amat BP Kar pe 2 Fu 
KA ALT AR ye EN NET 


”Hari kiamat, (1) apakah hari kiamat itu? (2) 
Dan tahukah kamu apa hari kiamat itu? (3) 
Kaum Tsamud dan 'Aad telah mendustakan 
hari kiamat.(4) Adapun kaum Tsamud maka 
mereka telah dibinasakan dengan kejadian 
yang luar biasa. (5) Adapun kaum 'Aad maka 
mereka telah dibinasakan dengan angin yang 
sangat dingin lagi amat kencang, (6) yang Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus-menerus, 
maka kamu lihat kaum 'Aad pada waktu itu 
mati bergelimpangan seakan-akan mereka tung- 
gul-tunggul pohon korma yang telah kosong 
(lapuk). (7) Maka, kamu tidak melihat seorang 
pun yang tinggal di antara mereka. (8) Dan te- 
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lah datang Firaun dan orang-orang yang se- 
belumnya dan (penduduk) negeri-negeri yang 
dijungkirbalikkan karena kesalahan yang 
besar. (9) Maka, (masing-masing) mereka men- 
durhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah me- 
nyiksa mereka dengan siksaan yang sangat 
keras. (10) Sesungguhnya Kami, tatkala air telah 
naik (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek 
moyang) kamu ke dalam bahtera, (11) agar kami 
jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan 
agar diperhatikan oleh telinga yang mau men- 
dengar. (12) Maka, apabila sangkakala ditiup 
sekali tiup, (13) dan diangkatlah bumi dan 
gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya 
sekali bentur. (14) Maka, pada hari itu terjadilah 
hari kiamat, (15) dan terbelahlah langit, karena 
pada hari itu langit menjadi lemah. (16) Malai- 
kat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. 
Pada hari itu delapan orang malaikat menjun- 
jung 'Arasy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. 
(17) Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada 
Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu 
yang tersembunyi (bagi Allah). (18) Adapun 
orang-orang yang diberikan kepadanya kitab- 
nya dari sebelah kanannya, maka dia berkata, 
'Ambillah, bacalah kitabku (ini). (19) Se- 
sungguhnya aku yakin bahwa sesungguhnya 
aku akan menemui hisab terhadap diriku." (20) 
Maka, orang itu berada dalam kehidupan yang 
diridhai, (21) dalam surga yang tinggi. (22) 
Buah-buahannya dekat. (23) (Kepada mereka 
dikatakan), 'Makan dan minumlah dengan 
sedap disebabkan amal yang telah kamu kerja- 
kan pada hari-hari yang telah lalu” (24) Adapun 
orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kirinya, maka dia berkata, "Wahai 
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan ke- 
padaku kitabku (ini), (25) dan aku tidak me- 
ngetahui apa hisab terhadap diriku. (26) Wahai 
kiranya kematian itulah yang menyelesaikan 
segala sesuatu. (27) Hartaku sekali-kali tidak 
memberi manfaat kepadaku. (28) Telah hilang 
kekuasaanku dariku. (29) (Allah berfirman), 
"Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya. (30) Kemudian masukkanlah dia ke 
dalam api neraka yang menyala-nyala. (31) Ke- 
mudian belitlah dia dengan rantai yang pan- 
jangnya tujuh puluh hasta. (32) Sesungguhnya 
dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang 
Mahabesar. (33) Dan juga dia tidak mendorong 
(orang lain) untuk memberi makan orang 
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miskin. (34) Maka, tiada seorang teman pun 
baginya pada hari ini di sini. (35) Dan tiada 
(pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali 
dari darah dan nanah. (36) Tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang ber- 
dosa. (37) Maka, Aku bersumpah dengan apa 
yang kamu lihat,(38) dan dengan apa yang 
tidak kamu lihat. (39) Sesungguhnya Al-Our'an 
itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang di- 
turunkan kepada) Rasul yang mulia, (40) dan 
Al-Our'an itu bukanlah perkataan seorang 
penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepada- 
nya. (41) Dan bukan pula perkataan tukang 
tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajar- 
an dari padanya. (42) Ia adalah wahyu yang 
diturunkan dari Tuhan semesta alam. (43) Se- 
andainya dia (Muhammad) mengada-adakan 
sebagian perkataan atas (nama) Kami, (44) 
niscaya benar-benar kami pegang dia pada 
tangan kanannya. (45) Kemudian benar-benar 
Kami potong urat tali jantungnya. (46) Makan 
sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu 
yang dapat menghalangi (Kami), dari pemo- 
tongan urat nadi itu. (47) Sesungguhnya Al- 
Our'an itu benar-benar suatu pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. (48) Sesungguhnya 
kami benar-benar mengetahui bahwa di antara 
kamu ada orang yang mendustakaninya). (49) 
Sesungguhnya Al-Our'an itu benar-benar men- 
jadi penyesalan bagi orang-orang kafir (di 
akhirat). (50) Sesungguhnya Al-Our'an itu 
benar-benar kebenaran yang diyakini. (51) 
Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang Mahabesar.” (52) 


Pengantar 

Ini adalah surah yang besar dan hebat, yang 
jarang diterima oleh perasaan kecuali dengan 
goncangan yang mendalam. Sejak pembukaan 
hingga penutupnya selalu mengetuk perasaan dan 
menunjukkan kepadanya sesuatu yang menakut- 
kan dan mengerikan, dan keseriusan yang amat 
sangat pemandangan demi pemandangan, Semua- 
nya senantiasa menyentuh perasaan dengan ke- 
besaran dan keagungan, dari waktu ke waktu, dan 
dengan azab pada suatu waktu, serta dengan gerak- 
an yang kuat pada setiap saat. 

Surah ini secara keseluruhan menyampaikan ke 
dalam jiwa dengan kuat dan mendalam sebuah 
perasaan dengan satu makna... bahwa urusan ini, 
urusan agama dan akidah, adalah urusan yang 
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serius, tulus, mantap, dan pasti. Semuanya serius, 
tidak ada gurauan, dan tidak lapangan untuk ber- 
gurau dan bermain-main. Serius dalam urusan 
dunia dan akhirat, serta serius dalam timbangan 
Allah dan perhitungan-Nya. Serius, sehingga tidak 
ada sesuatu pun dari urusannya yang sia-sia, baik 
di sini maupun di sana, banyak maupun sedikit. 
Dan, urusan mana pun yang diabaikan seseorang 
tentu akan menjadikannya terkena kemurkaan Allah 
yang berat dan hukuman-Nya yang pedih, meskipun 
yang mengabaikan dan menyimpang itu seorang 
rasul. Maka, urusan Allah itu lebih besar daripada 
diri Rasul dan lebih besar daripada manusia itu 
sendiri. Sesungguhnya urusan ini adalah urusan ke- 
benaran, haggul-yagin (kebenaran yang meyakin- 
kan), dari Tuhan semesta alam. 

Makna ini tampak dari nama hari kiamat yang di- 
pilih di dalam surah ini dan nama surah ini sendiri 
”al-Haaggah” (yang pasti benar) .... Nama ini dengan 
lafalnya, gaungnya, dan maknanya memberikan 
kesan di dalam jiwa tentang makna keseriusan, 
kekerasan, kepastian, dan kemantapan. Lafal atau 
perkataan ini sendiri memberikan kesan yang lebih 
mirip dengan pengangkatan beban dalam waktu 
yang tama, kemudian menetapkan dan memantap- 
kannya secara mantap. Mengangkatnya dengan 
membaca huruf ha secara panjang yang disertai 
dengan alif. Keseriusannya tampak di dalam bacaan 
tasydid pada huruf gaf sesudahnya. Kemudian ke- 
mantapannya dengan disudahi dengan huruf ta” 


marbuthahyang dibunyikan dengan bunyi huruf ha. 


yang bersukun. 

Makna ini juga tampak di tempat-tempat jatuh- 
nya orang-orang yang mendustakan agama, akidah, 
dan akhirat, kaum demi kaum, kelompok demi 
kelompok, tempat-tempat jatuh mereka yang keras 
dan pasti. 

"Kaum Tsamud dan 'Aad telah mendustakan hari 
Kiamat. Adapun kaum Tramud maka mereka telah 
dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. Adapun 
kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan 
angin yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam dan delapan hari terus-menerus, maka kamu 
lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan 
seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon korma yang 
telah kosong (lapuk). Maka, kamu tidak melihat seorang 
pun yang tinggal di antara mereka. Dan, telah datang 
Firaun dan orang-orang yang sebelumnya dan (pen- 
duduk) negeri-negeri yang dijungkirbalikkan karena 
kesalahan yang besar. Maka, (masing-masing) mereka 
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mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa 
mereka dengan siksaan yang sangat keras. Sesungguhnya 
Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung), Kami 
bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera, agar 
Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan 
agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar.” 
(al-Haaggah: 4:12) 


Demikian pula setiap orang yang berpaling dari 
urusan ini, maka dia akan dihukumnya dengan 
hukuman yang menakutkan dan mengerikan, se- 
suai dengan keseriusan urusan yang sangat besar 
ini, yang tidak mengandung gurauan dan per- 
mainan, dan tidak boleh diabaikan di sini ataupun 
di sana! 

Makna ini tampak dalam pemandangan hari 

Kiamat yang menakutkan dan pada masa ber- 
akhirnya alam semesta yang menakutkan. Juga 
pada waktu tampaknya kekuasaan dan keagungan 
Tuhan yang luar biasa yang lebih menakutkan dan 
menakutkan lagi, 
"Maka, apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan di- 
angkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali bentur. Maka, pada hari itu terjadilah 
hari Kiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari 
itu langit menjadi lemah. Malaikat-malnikat berada di 
penjuru-penjuru langit. Pada hari itu delapan orang 
malaikat menjunjung 'Arasy Tuhanmu di atas (kepala) 
mereka.” (al-Haaggah: 13-17) 


Begitu menakutkan, dan demikian agung. Ke- 

duanya melepaskan keseriusan yang indah dan 
agung terhadap pemandangan hisab tentang urus- 
an yang besar itu, dan keduanya bersama-sama 
menambah dalamnya maknanya di dalam jiwa dan 
perasaan bersama seluruh kesan dan pengarahan 
surah ini. Sesudah itu dibicarakan orang-orang 
yang selamat dan yang dijatuhi siksaan. 
"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitab- 
nya dari sebelah kanannya, maka dia berkata, "Ambillah, 
bacalah kitabku (ini). Sesungguhnya aku yakin bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diri- 
ku.” (a-Haaggah: 19-20) 

Maka, selamatiah orang ini, padahal dia hampir 
tidak percaya bahwa dirinya akan selamat.... 
"Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya 
dari sebelah kirinya, maka dia berkata, "Wahai alang 
kah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku 
(ini), dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap 
diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang menyele- 
saikan segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak mem- 
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beri manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku 
dariku.” (al-Haaggah: 25-29) 


Mereka berkeluh kesah dengan keluhan yang 

demikian panjang, yang menancap di dalam pe- 
rasaannya pada saat sudah kembali ke alam akhirat 
ini.... 
Kemudian, tampaklah keseriusan yang tajam 
dan ketakutan yang mengerikan itu pada perkataan 
luhur yang berisi keputusan yang menakutkan, 
pada hari yang menakutkan, dan di tempat per- 
hentian yang besar. 


"Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai 
yang panjangnya tujuh puluh hasta.” (al-Haaggah: 
30-32) 


Tiap-tiap paragraf seakan-akan memikul beban 
langit dan bumi, dan runtuh dalam menghadapi 
urusan besar yang membingungkan, dalam ke- 
takutan yang mengerikan, dan dalam keseriusan 
yang berat .... 

Kemudian di dalam mengomentari kata putus 
yang agung itu, dijelaskanlah hal-hal yang meng- 
haruskan keputusan yang menakutkan dan akibat 
yang mengerikan itu. 

"Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah 
Yang Mahabesar. Dan juga tidak mendorong (orang 
lain) untuk memberi makan orang miskin. Maka, tiada 
seorang teman pun baginya pada hari ini di sini. Dan 
tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari 
darah dan nanah. Tidak ada yang memakannya kecuali 
orang-orang yang berdosa.” (al-Haaggah: 33-37) 


Kemudian tampak jelas pula makna itu di dalam 
penyampaian sumpah yang agung, di dalam pe- 
netapan Allah terhadap hakikat agama terakhir ini. 
"Maka, Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat 
dan dengan apa yang tidak kamu lihat. Sesungguhnya 
Al- Our an itu benar-benar wahyu (Allah yang diturun- 
kan kepada) Rasul yang mulia, dan Al-Our an itu 
bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali 
kamu beriman kepadanya. Dan, bukan pula perkataan 
tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajar- 
an darinya. Ja adalah wahyu yang diturunkan dari 
Tuhan semesta alam.” (al-Haaggah: 38-43) 


Akhirnya tampaklah keseriusan itu pada peng- 
arahan terakhir, pada ancaman yang pasti, dan pada 
hukuman yang keras terhadap siapa pun yang 
mempermainkan atau mengganti urusan (agama) 
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ini, siapa pun orangnya, meski Muhammad sang 
Rasul sekalipun. 

"Seandatnya dia (Muhammad) mengada-adakan se- 
bagian perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar- 
benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemu- 
dian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. 
Maka, sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu 
yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat 
nadi itu.” (al-Haaggah: 44-47) 

Maka, ini adalah persoalan yang tidak ada kom- 
promi, tidak ada belas kasih, dan tidak ada kelemah 
lembutan lagi padanya .... 

Pada waktu itu ditutuplah surah ini dengan 
memberikan ketetapan yang pasti dan keputusan 
terakhir mengenai urusan yang besar ini. 

"Sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar suatu pe- 
lajaran bagi orang-orang yang bertakwa dan sesungguh- 
nya Kami benar-benar mengetahui bahwa di antara 
kamu ada orang yang mendustakanfnya). Sesungguhnya 
Al-Our an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi 
orang-orang kafir (di akhirat). Sesungguhnya Al-Our an 
itu benar-benar kebenaran yang diyakini. Maka, ber- 
tasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Maha besar.” (al-Haaggah: 48-52) 

Inilah penutupyang memutuskan semua perka- 
taan, memberikan kata putus, membuang semua 
ketidakseriusan, dan bertasbih dengan menyebut 
nama Allah Yang Mahaagung.... 


r.a £ 


Itulah makna yang hendak disampaikan oleh 
surah ini ke dalam perasaan, yang dijamin uslubnya, 
kesan-kesannya, pemandangannya, lukisannya, dan 
bayang-bayangnya dengan penyampaian dan pe- 
netapannya yang mendalam. Juga dengan bentuk 
yang mengesankan, hidup, dan mengagumkan. 

Uslub surah ini membingkai perasaan dengan 
pemandangan-pemandangan yang hidup, dengan 
kehidupan yang sempurna, yang tidak mengandung 
celah dan kekurangan, dan tidak tertukiskan kecuali 
kehidupan nyata yang ada di hadapan manusia, 
yang terlihat daya hidupnya, kekuatannya, dan akti- 
vitasnya dengan lukisan yang mengagumkan. 

Puing-puing kaum Tsamud, kaum 'Aad, Firaun, 
dan desa Nabi Luth (Mu'tafikat) hadir dengan 
sosoknya, dan peristiwa-peristiwa besar yang me- 
nakutkan dengan segala pemandangannya tak ter- 
lepas dari perasaan. Juga pemandangan yang 
berupa terpaan angin badai yang sangat dingin 
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beserta sisa-sisa manusianya yang diterpanya di- 
lukiskan sepintas kilas dalam dua ayat... Siapa 
gerangan yang membaca ayat, 

"Adapun kaum 'Ad, maka mereka telah dibinasakan 
dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang yang 
Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus-menerus, maka 
kamu lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelim- 
pangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon 
korma yang telah kosong (lapuk). Maka, kamu tidak 
melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka.” (al- 
Haaggah: 6-8) 

Siapa yang membaca ayat itu kemudian tidak 
terbayangkan di dalam perasaannya pemandangan 
angin yang sangat dingin dan amat kencang yang 
merusakkan dan menghancurluluhkan, selama 
tujuh malam delapan hari? Pemandangan yang be- 
rupa kaum yang terkapar sesudah itu dengan me- 
ngenaskan, ”Seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk).” 

Ini adalah pemandangan yang hidup, yang 
terbayang oleh mata, terkesan dalam hati, dan 
tampak dalam khayalan. Demikian pula dengan 
segala pemandangan yang berupa siksaan yang 
keras di dalam surah ini. 

Kemudian pemandangan yang mengerikan 
tentang kesudahan alam semesta. Pemandangan 
yang membayang dalam perasaan, dengan suara 
gemeretak di sekitarnya, yang menakutkan dan 
mengerikan. Nah, siapakah gerangan yang men- 
dengar firman Allah ayat 14, "Dan diangkatlah bumi 
dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
bentur” ... dan perasaannya tidak mendengar suara 
gemeretak sesudah matanya melihat diangkatnya 
bumi dan gunung-gunung lalu dibenturkan? 

Siapakah gerangan yang mendengar firman Ailah 
ayat 16-17, "Dan terbelahlah langit, karena pada hari 
itu langit menjadi lemah, Malaikat-malaikat berada di 
penjuru-penjuru langit”, ... tetapi tidak terbayang 
olehnya kesudahan alam yang menyedihkan dan 
pemandangan yang merisaukan tentang langit yang 
indah dan kokoh selama ini? Kemudian, siapakah 
gerangan yang hatinya tidak gemetar dan ketakut- 
an ketika mendengar firman Allah, 

”Malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. 
Pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 
'Arasy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu 
kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu 
pun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah).” 
(al-Haaggah: 17-18) 
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Pemandangan yang berupa orang yang selamat 
dengan memegang kitab catatan amalnya dengan 
tangan kanannya. Dunia tidak dapat melukiskan 
kegembiraannya, ketika dia menyeru semua makh- 
luk supaya membaca kitabnya itu dalam suasana 
kegembiraan dan keceriaan, 

"Ambillah, bacalah kitabku (ini). Sesungguhnya aku 
yakin bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab 
terhadap diriku.” (a-Haaggah: 19-20) 

Pemandangan orang yang binasa, yang me- 
nerima kitab catatan amalnya dengan tangan kirinya. 
Rasa penyesalan tampak dalam kalimat-kalimat 
yang diucapkannya dengan segenap tekanan dan 
perasaannya yang memilukan, 

”Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan 
kepadaku kitabku (ini), dan aku tidak mengetahui apa 
hisab terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah 
yang menyelesaikan segala segala sesuatu. Hartaku 
sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah 
hilang kekuasaanku dariku.” (al-Haaggah: 25-29) 


Siapakah gerangan yang tidak gemetar perasa- 
annya mendengar keputusan yang menakutkan itu? 
”Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai 
yang panjangnya tujuh puluh hasta.” (al-Haaggah: 
30-32) 


Dia menyaksikan betapa para malaikat yang di- 
perintahkan-Nya itu bersegera melaksanakan pe- 
rintah yang menakutkan dan mengerikan, terhadap 
orang yang celaka dan penuh sesal itu. 

Keadaannya di sana adalah, 

"Maka, tiada seorang teman bun baginya pada hari ini 

di sini. Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (bagi- 
nya) kecuali dari darah dan nanah. Tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa.” (al- 
Haaggah: 35-37) 

Dan terakhir, siapakah gerangan yang tidak takut 

dan gemetar ketika membayangkan ancaman yang 
sangat keras ini? 
"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan 
sebagian perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar- 
benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemu- 
dian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. 
Maka, sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu 
yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat 
nadi itu.” (al-Haaggah: 44-47) 


Inilah pemandangan-pemandangan yang penuh 
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kekuatan, hidup, dan hadir. Pemandangan yang 
jiwa manusia tidak akan dapat berpaling darinya 
sepanjang surah ini. Pemandangan yang terus di- 
ulang-ulang, ditekankan, yang menyelinap ke dalam 
saraf dan perasaan, dengan kesan yang sebenarnya 
dan sangat kuat. 


2. 


Mengiringi kesan pemisahan di dalam surah ini, 
dengan gemanya yang khusus, dan aneka macam 
gema suara sedih ini, sesuai dengan berbagai pe- 
mandangan dan tempat perhentian di dalam meref- 
leksikan kesan yang hidup dan dalam itu..., maka 


dijumpailah bacaan panjang (mad), tasydid, dan ' 


saktah (diam) pada permulaan surah. 
Eun AG Sat Sui 
"Hari kiamat. Apakah hari Kiamat itu? Dan tahukah 
kamu, apakah hari kiamat itu?” (al-Haaggah: 3-3) 
hingga suara yang menggema pada huruf ya dan 
ha' yang dibaca sukun sesudahnya, baik ya' marbu- 
thah yang diwagafi dengan bunyi sukun, maupun 
bunyi 4g' karena perhentian sebagai tambahan untuk 
mengatur irama, sepanjang pemandangan-peman- 
dangan penghancuran di dunia dan di akhirat, dan 
pemandangan-pemandangan tentang kegembiraan 
dan penyesalan sebagai balasan masing-masing... 
Kemudian iramanya berubah ketika memulai pe- 
maparan tentang keputusan yang berisi keluh kesah 
yang menakutkan, tinggi, dan panjang. 
"Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala!” (al-Haaggah: 30-31) 

Kemudian berubah lagi iramanya ketika mene- 
tapkan sebab-sebab keputusan yang begitu itu, dan 
menetapkan kelayakan urusan itu, hingga keluh ke- 
sah yang memilukan, sungguh-sungguh, pasti, berat, 
dan mantap pada huruf mim atau nun. 
"Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah 

Yang Mahabesar. Dan juga dia tidak mendorong (orang 
lain) untuk memberi makan orang miskin. Maka, tiada 


tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali 
dari darah dan nanah.” (a-Haaggah: 33-36) 
"Dan sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar ke- 
benaran yang diyakini. Maka, bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” (al- 
Haaggah: 51-52) 
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Perubahan pada huruf pemisah dan pada jenis 
mad sebelumnya serta pada iramanya semuanya 
tampak jelas mengikuti perubahan konteks, peman- 
dangan, dan suasananya. Juga sesuai dengan tema, 
lukisan, dan bayang-bayangnya yang menambah 
kerapiannya, yang turut serta menghidupkan lu- 
kisannya dan mengyatkan kesannya di dalam hati, 
di dalam surah yang kuat dan dalam kesan dan 
pengaruhnya ini. 

Ini adalah surah yang besar dan hebat. Jarang jiwa 
manusia menerimanya melainkan dengan guncang- 
an yang dalam. Guncangannya itu sendiri lebih kuat 
dari semua paparannya, uraiannya, dan semua 
komentar. 


4» & 


Al-Haaggah, Apakah Gerangan Dia? 
"Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu? Dan, tahukah 
kamu apakah hari kiamat itu?” (a-Haaggah: 1-3) 


Hari kiamat, pemandangan-pemandangannya, 
dan peristiwa-peristiwanya, memenuhi sebagian 
besar surah ini. Oleh karena itu, dimulailah surah 
ini dengan menyebutnya, dan dinamai dengannya. 
Dan, ini adalah nama yang dipilihkan untuknya, 
dengan segala gaung dan maknanya sebagaimana 
sudah kami kemukakan. Maka, a/-Haaggah adalah 
sesuatu yang pasti terjadi, sesuatu yang pasti, yang 
turun dengan hukum dan keputusannya atas manu- 
sia. Sesuatu yang pasti, dan apa yang terjadi pada- 
nya adalah benar... 

Semua ini adalah makna-makna penetapan yang 
pasti, yang sesuai dengan arah dan topik surah. 
Kemudian, ia dengan gaungnya sebagaimana kami 
terangkan sebelumnya, mengandung irama tertentu 
yang sangat serasi dengan makna yang dikandung 
nya. Juga sesuai pula dengan kebebasan nuansa 
yang dimaksudkan, serta sebagai pengantar bagi 
apa yang pasti akan diperoleh orang-orang yang 
mendustakannya, baik di dunia maupun di akhirat 
nanti. 

Nuansa surah ini seluruhnya adalah nuansa ke- 
serjusan dan kepastian, sekaligus nuansa yang me- 
nakutkan dan mengerikan. Di samping apa yang 
telah kami kemukakan di dalam pengantar, surah 
ini juga menimbulkan kesadaran di dalam jiwa akan 
kekuasaan Ilahi yang sangat besar dari satu segi, 
dan kekerdilan wujud insani di hadapan kekuasaan 
yang besar ini dari segi lain. Juga menggambarkan 
hukuman yang pedih di dunia dan di akhirat, mana 
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kala manusia menyimpang atau berpaling dari 
manhaj yang dikehendaki Allah buat manusia ini, 
yang tercermin pada kebenaran, akidah, dan syariat 
yang dibawa oleh para rasul. 

Maka, manhaj itu tidak didatangkan untuk disia- 
siakan, bukan pula untuk diganti. Tetapi, ia datang 
untuk dipatuhi dan dihormati, dan diterima dengan 
penuh perhatian dan ketakwaan. Kalau tidak, maka 
hukuman dan siksaan akan ditimpakan dengan 
segala sesuatunya yang menakutkan dan me- 
ngerikan. 

Lafal-tafal yang ada dalam surah ini dengan 
gaungnya dan makna-maknanya, kesatuan susunan- 
nya dan petunjuk yang dikandungnya, semuanya 
sejalan dengan kebebasan suasananya dan lukisan- 
nya. Ia dimulai dengan sebuah kata, tanpa predikat, 
dalam lafal yang jelas, ” Al-haaggah 'hari kiamat.” 
Kemudian disusul dengan kata tanya yang me- 
nunjukkan besarnya dan agungnya urusan peristi- 
wa besar ini, ” Mal-haaggah (Maa al-haaggah) 'Apa- 
kah hari kiamat itu'??” Lalu ditambah lagi kesan 
kebesaran dan keagungan urusan ini yang tidak 
diketahui, dan dikeluarkannya masalah ini dari 
batas-batas pengetahuan dan pemahaman, "Wa maa 
adraaka maa al-haaggah'Dan tahukan kamu apakah 
hari kiamat itu?” 

Setelah itu didiamkan, tiada jawaban terhadap 
pertanyaan ini. Dibiarkannya Anda berdiri di depan 
urusan besar dan agung ini, yang tidak Anda 
ketahui, dan tidak mungkin Anda ketahui! Karena 
urusannya terlalu besar untuk diliputi pengetahuan 
dan pengertian manusia! 
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“Nasib Kaum yang Mendustakan Ayat-Ayat 
Allah 
Kemudian pembicaraan dimulai dengan mem- 
bicarakan kaum yang mendustakannya beserta 
akibat besar yang akan diterimanya. Maka, urusan 
ini adalah urusan yang serius, tidak boleh didusta- 
kan, dan tidak akan selamat orang yang terus saja 
mendustakannya. 
PAKA POC AT KG meajan 
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”Kaum Tamud dan 'Aad telah mendustakan hari 
Kiamat. Adapun kaum Tramud, maka mereka telah 
dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. Adapun 
kaum 'Aad, maka mereka telah dibinasakan dengan 
angin yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam dan delapan hari terus-menerus, maka kamu 
lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan 
seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon korma yang 
telah kosong (lapuk). Maka, kamu tidak melihat seorang 
pun di antara mereka yang tinggal.” (al-Haaggah: 
4-8) 

Ini (al-Oaari'ah) adalah nama baru bagi al-Haag- 
gah (sesuatu yang pasti terjadi, hari kiamat). Ia lebih 
dari sekadar pasti terjadi (al-Haaggah), tetapi ia 
lagra'u (mengetuk).... Sedangkan, al-gar'u adalah 
memukul sesuatu yang keras dan mengukirinya de- 
ngan sesuatu yang sepertinya. Dan, al- Gaari'ahitu 
mengetuk hati dengan sesuatu yang menakutkan, 
dan mengetuk alam dengan kehancuran dan ke- 
binasaan. Nah, inilah dia hari Kiamat dengan gaung 
suaranya yang memerincing dan gemeretak, me- 
ngetuk dan mengagetkan. Namun demikian, kaum 
Tsamud dan kaum 'Aad mendustakannya. Oleh 
karena itu, kita perhatikanlah bagaimana akibat 
tindakan mendustakannya ini .... 

"Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasa- 
kan dengan kejadian yang luar biasa.” lal-Haaggah: 
5) 

Kaum Tsamud bertempat tinggal di kawasan 
batu-batu gunung di sebelah utara Hijaz, di antara 
Hyaz dan Syam. Mereka dihukum dengan suara 
keras (petir) sebagaimana disebutkan di tempat 
lain. Ada pun di sini, maka hanya disebutkan sifat 
suara keras itu sebagai "kejadian yang luar biasd”, 
tanpa menyebut lafal "shaihah' 'suara keras' itu 
sendiri. Karena, penyebutan sifat ini menimbulkan 
keseraman dan ketakutan yang sesuai dengan 
nuansa Surah ini, dan lagi karena irama lafal sesuai 
dengan irama pemisahan dalam segmen ini. Satu 
ayat ini saja sudah cukup melipat riwayat kaum 
Tsamud, cukup melimpahinya, cukup mengembus 
mereka, dan cukup melampaui mereka sehingga 
tidak ada bayang-bayangnya lagi. 

Adapun kaum 'Aad, maka persoalan bencana 
mereka diperinci dan diberlakukan dalam masa 
yang panjang, dan peristiwanya terjadi selama tujuh 
malam delapan hari nahas (sial). Sedangkan, ben- 
cana yang menimpa kaum Tsamud adalah sepintas 
kilas, dengan satu suara keras, yang luar biasa... 


Juz XXIX: akMulk s.d. al-Mursalaat 


"Adapun kaum 'Aad, maka mereka telah dibinasakan 


dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang.” 


(al-Haaggah: 6) 

” Ar-riih ash-sharshar” artinya angin yang sangat 
dingin, dan lafal itu sendiri sudah menunjukkan 
sangat dinginnya angin itu, dan ini menjadi semakin 
bertambah dingin dengan diberinya sifat ”aatiyah” 
'amat kencang' ... sesuai dengan kesombongan dan 
kekejaman kaum 'Aad sebagaimana diceritakan 
dalam Al-@ur'an. Mereka bertempat tinggal di 
kawasan bukit pasir di bagian selatan jazirah Arabia 
di antara Yaman dan Hadramaut. Mereka itu adalah 
kaum yang keras, kejam, dan bengis. 

Angin yang sangat dingin dan amat kencang itu 
"Allah timpakannya kepada mereka selama tujuh 
malam dan delapan hari secara terus-menerus”. Dan 
kata "al-husuum” itu artinya yang memotong dan 
terus-menerus memotong. Penggunaan kata ini 
menggambarkan pemandangan angin sangat ken- 
cang yang meraung-raung dan menghancurkan 
serta berlangsung terus-menerus dalam waktu 
panjang yang dibatasi dengan ungkapan yang halus, 
"Selama tujuh malam dan delapan hari.” 

Kemudian dibentangkanlah pemandangan 
dengan jelas, "Maka, kamu lihat kaum 'Aad pada 
waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka 
lunggul-tunggul pohon korma yang telah kosong 
(lapuk).” .. “Maka kamu lihat ...”, pemandangan itu 
dibeberkan dan dapat dilihat... Pengungkapan 
kalimat ini terus menyeruak ke perasaan hingga 
memenuhinya... "Mati bergelimpangan...” mereka 
mati bergelimpangan dan berserakan, ”Seakan- 
akan mereka tunggul-tungeul pohon korma” dengan 
akar dan batangnya ”yang telah kosong (lapuk), 
kosong tengahnya, keropos, dan roboh ke bumi. Ya, 
ini adalah pemandangan yang tampak di depan 
mata dengan jelas. Pemandangan yang tenang dan 
bisu, setelah angin ribut yang meraung-raung dan 
memporakporandakan... "Maka, apakah kamu me- 
lihat seorang pun yang tinggal di antara mereka. ..?” 
Tidak! Mereka tidak tersisa lagi!!! 

Begitulah keadaan kaum Tsamud dan kaum 'Aad. 
Begitulah keadaan kaum Jainnya yang mendustakan 
hari kiamat, yang disebutkan dalam dua ayat yang 
merangkum berbagai peristiwa yang berrnacam- 
macam. 
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"Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang yang se- 
belumnya dan (penduduk) negeri-negeri yang dijungkir 
balikkan karena kesalahan yang besar. Maka, (masing- 
masing) mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu 
Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat 
keras.” (al-Haaggah: 9-10) 

Fir'aun ini berdorfisili di Mesir (dia adalah Firaun 
zaman Nabi Musa) dan kaum orang-orang yang se- 
belumnya itu tidak dijelaskan secara terperinci. 
Mu'tafikat adalah negeri Nabi Luth yang telah di- 
hancurkan atau dijungkirbalikkan sebagai akibat 
kedustaannya, dan kata "mu 'tafikat'ini mengandung 
makna "yk "kebohongan' dan "ingilab” penjungkir 
balikan ini. Kalimat ini mencakup semua tindakan 
mereka, Maka, ayat ini membicarakan tentang 
mereka yang datang ”hil-khaathi-ah?, yakni dengan 
perbuatan dosa. 

"Maka mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka...” 
mereka mendurhakai rasul-rasul yang banyak 
jumlahnya, tetapi hakikatnya adalah satu, karena 
pada dasarnyarisalah mereka adalah satu. Dengan 
demikian, mereka adalah seorang rasul dengan 
satu hakikat yang sama (ini termasuk salah satu 
bentuk keindahan pengungkapan Al-@ur'an yang 
mengesankan) dan secara global disebutkan 
tempat kembali mereka dengan sebuah kalimat 
yang mengesankan urusan yang besar dan pasti 
sertamenakutkan sesuai dengan nuansa surah ini, 
"Lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang 
sangat keras” Kata “raabiyah” sangat keras' ini asal 
artinya adalah tinggi, melimpah, dan amat sakit, 
sesuai dengan ”thanghiyah” "kejadian yang luar 
biasa' yang telah menimpa kaum Tsamud dan 
"aatiyah” "amat kencang/angin' yang menimpa 
kaum 'Aad. Ini sesuai dengan nuansa ketakutan dan 
kengerian dalam susunan ayat tanpa dipisah dan 
diperpanjang. 

Selanjutnya dilukiskan banjir dan perahu yang 
sedang berlayar, yang pemandangan ini mengisya- 
ratkan kepada mayat-mayat kaum Nabi Nuh ketika 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah. Juga untuk 
menunjukkan nikmat kepada manusia dengan di- 
selamatkannya asal-usul (nenek moyang) yang me- 
nurunkan mereka. Tetapi, kemudian mereka tidak 
bersyukur dan tidak mengambil pelajaran terhadap 
peristiwa yang sangat besar itu. 
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"Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai 
ke gunung), Kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam 
bahtera, agar kami jadikan peristiwa itu peringatan 
bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar.” (al-Haaggah: 11-12) 


Pemandangan yang berupa meluapnya air, dan 
pemandangan yang berupa bahtera yang berjalan 
di atas air yang meluap itu... keduanya sangat serasi 
dengan pemandangan-pemandangan yang ditampil- 
kan surah ini dengan segala bayangannya. Bunyi 
kata jariyah” dan ” wa'iyah” begitu serasi dengan 
irama sajak. Sentuhan kalimat "Agar Kami jadikan 
peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar diperhati- 
kan oleh telinga yang mau mendengar” ini juga me- 
ngenai hati yang beku dan telinga yang bandel. Ke- 
duanya terus saja mendustakan setelah dikemuka- 
kannya peringatan-peringatan dan dibentangkan- 
nya akibat-akibat yang menimpa kaum yang men- 
dustakan ayat-ayat Allah. Juga setelah dikemuka- 
kannya ayat-ayat, nasihat-nasihat, karunia, dan 
nikmat:nik-mat Allah kepada nenek moyang orang- 
orang yang lalai itu. 


Kiamat, Peristiwa Mahadahsyat yang 
Menakutkan dan Mengerikan 

Semua pemandangan yang besar dan menakut- 
kan ini menjadi kecil bila dibandingkan dengan 
peristiwa menakutkan yang sangat dahsyat. Yaitu, 
peristiwa hari Kiamat yang didustakan oleh orang- 
orang yang mendustakannya, Padahal, mereka 
sudah menyaksikan puing-puing orang-orang ter- 
dahulu yang mendustakan hari Kiamat itu .... 

Sesungguhnya ketakutan besar terhadap puing- 
puing kehancuran bangsa-bangsa terdahulu itu 
masih terbatas bila dibandingkan dengan ketakutan 
hari Kiamat yang tak terbatas, yang terjadi pada hari 
yang tersaksikan itu. Di sini, sesudah pendahuluan, 
disempurnakanlah penampilan hari Kiamat ini. 
Juga disingkapkanlah hal-hal yang sangat menakut: 
kan itu, seakan-akan ia sebagai penyempurna ter- 
hadap pemandangan-pemandangan yang telah di- 
tampilkan lebih dahulu. 
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Go a13 Aa ee hat Ta 

Ke, Ka Aap ras 2eb) 
"Maka, apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan di- 
angkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali bentur. Maka, pada hari itu terjadilah 
hari Kiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari 
itu langit menjadi lemah. Malaikat-malaikat berada di 
penjuru-penjuru langit. Pada hari itu delapan orang 
malaikat menjunjung 'Arasy Tuhanmu di atas (kepala) 
mereka.” (a-Haaggah: 13-17) 

Kita percaya bahwa di sana ada tiupan sangka- 
kala, dan sesudah itu akan terjadi berbagai macam 
peristiwa. Namun, kami tidak akan menambah pe- 
rincian peristiwa-peristiwa itu, karena semua itu 
merupakan perkara gaib. Sebab, kita tidak mem- 
punyai petunjuk tentang itu melainkan semacam 
nash-nash yang global ini, dan kita tidak memiliki 
sumber lain untuk merinci nash yang global ini. 
Sedangkan, memberikan perincian sendiri itu tidak 
akan menambah hikmah nash itu sama sekali. Kalau 
kita lakukan hanya akan menambah daftar kesia- 
siaan yang tak berujung melainkan semata-mata 
mengikuti dugaan yang pada dasarnya terlarang. 

Apabila sangkakala ditiup dengan sekali tiup, 
maka diikutilah tiupan ini oleh gerakan yang sangat 
menakutkan. 

”Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu di- 
benturkan keduanya sekali bentur.” (a-Haaggah: 14) 

Peristiwa diangkatnya bumi dan gunung-gunung, 
lalu dibenturkan keduanya sekali bentur sehingga 
menjadi rata antara bagian atas dan bagian bawah- 
nya, adalah suatu pemandangan yang menakutkan 
sekali, Bumi tempat manusia berkeliaran di celah- 
celahnya dengan aman tenteram, dan bumi sendiri 
berada di bawah manusia dengan mantap dan te- 
nang. Gunung-gunung yang menjulang dan me- 
nancap kokoh yang keangkeran dan kekukuhannya 
sendiri sudah menakutkan manusia. Makhluk- 
makhluk seperti ini akan diangkat Jalu dibentur- 
benturkan seperti bola di tangan anak kecil saja ... 
Sungguh ini merupakan pemandangan yang men- 
jadikan manusia merasa kerdil dan kecil berdam- 
pingan dengan gudrat yang berkuasa, pada hari yang 
besar itu .. 

Apabila hal ini terjadi, sangkakala ditiup dengan 
sekali tiup, bumi dan gunung-gunung diangkat lalu 
dibenturkan dengan sekali bentur, maka pada waktu 
itu terjadilah sesuatu yang dibicarakan oleh surah ini. 
"Maka pada hari itu terjadilah al-Waagi'ah (sesuatu 
yang pasti terjadi, hari kiamat).” (a-Haaggah: 15) 
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”Al-Waagi'ah" adalah salah satu nama hari kia- 
mat sebagaimana hainya al-Haaggah dan al-Uaa- 
ri'ah. Maka, hari kiamat disebut al-Waagi'ahkarena 
ia pasti terjadi, seakan-akan tabiatnya dan hakikat- 
nya yang abadi kini menjadi kenyataan. Dan, ini ada- 
lah nama yang memiliki arahan dan maksud ter- 
tentu di dalam menghadapi peraguan dan pendusta- 
an terhadapnya! 

Pemandangan yang menakutkan dan me- 
nyeramkan ini tidak hanya terbatas pada diangkat- 
nya bumi dan gunung-gunung lalu dibenturkan 
antara keduanya saja. Tetapi, langit pun pada hari 
itu tidak lepas dari peristiwanya yang menakutkan. 
"Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit 
menjadi lemah.” (al Haaggah: 16) 


Kita tidak tahu bagaimana kondisi langit yang 
dimaksudkan dengan lafal yang disebutkan dalam 
AHgur'an ini. Tetapi, nash ini dan nash-nash lainnya 
mengisyaratkan kepada peristiwa-peristiwa alam 
pada hari itu yang sangat besar. Semuanya meng- 
isyaratkan terlepaslah segala ikatan alam yang ter- 
lihat ini dan rusaknya ikatan-ikatan dan hubungan- 
hubungannya yang menjalinnya dalam keteraturan 
yang indah dan cermat selama ini, dan terurailah 
bagian-bagiannya setelah lepas dari ikatan peratur- 
an semesta.... 

Barangkali merupakan suatu kebetulan yang 
aneh di mana para ahli ilmu falak kini dapat meng- 
informasikan sedikit tentang sesuatu yang mirip 
dengan masa kondisi berakhirnya alam ini. Hal itu 
mereka gali dari penelitian ilmiah murni dan sedikit 
pengetahuan yang mereka miliki tentang tabiat alam 
semesta beserta ceritanya sebagaimana yang mere- 
ka tentukan. 

Akan tetapi, kita hampir menyaksikan pe- 
mandangan-pemandangan yang menakutkan ini 
dari celah-celah nash Al-dur'an yang bersifat pasti, 
yang merupakan nash-nash global yang memberi- 
kan kesan tentang sesuatu yang bersifat umum. 
Kita berhenti pada isyarat nash-nash ini, karena 
bagi kita nash-nash ini merupakan informasi satu- 
satunya yang akurat mengenai urusan ini. Pasalnya, 
ia bersumber dari Pemilik urusan ini sendiri, Yang 
menciptakannya, dan Yang mengetahui apa yang 
diciptakan-Nya itu dengan ilmul-yagin. 

Kita hampir-hampir menyaksikan bumi yang me- 
muat gunung-gunung yang kukuh dan besar bila di- 
bandingkan dengan diri kita ini... seakan-akan 
sesuatu yang kecil dibandingkan dengan alam se- 
mesta ini. Lalu, bumi dibenturkan sekali bentur. 
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Kita hampir-hampir menyaksikan langit yang ter- 
pecah-belah dan lemah sedang bintang-bintang 
berpelantingan ke sana-sini.... Semua itu tampak 
dari celah-celah nash Al-Gur'an yang hidup, yang 
menampilkan sosok pemandangan dengan segala 
kekuatannya seakan-akan peristiwa itu sedang 
terjadi di hadapan mata.. 

Kemudian pemandangan itu digenangi dan di- 

liputi keagungan. Maka, menjadi redalah gemuruh 
yang memenuhi perasaan karena tiupan sangkakala 
dan benturan bumi dengan gunung-gunung serta 
terbelahnya langit dan berpelantingannya bintang- 
bintang. Semuanya menjadi reda, dan dalam pe- 
mandangan ini tampaklah Arasy Tuhan Yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa, 
”Malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. 
Pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 
'Arasy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.” (al-Haa- 
ggah: 17) 


Para malaikat berada di penjuru-penjuru dan 
ujung-ujung langit yang terpecah-belah itu, dan 
Arasy di atas mereka dipikul oleh delapan malaikat 
.. delapan orang malaikat atau delapan baris malai- 
kat, atau delapan tingkatan malaikat, atau delapan 
apa lagi yang cuma Allah yang mengetahuinya. Kita 
tidak mengetahui siapa mereka itu dan bagai mana 
mereka itu, sebagaimana kita tidak tahu apakah 
Arasy itu? Juga kita tidak tahu bagaimana cara 
memikul Arasy. 

Kita simpulkan saja semua perkara gaib yang 
kita tidak memiliki pengetahuan tentangnya, dan 
Allah tidak menugasi kita untuk mengetahuinya 
kecuali apa yang diceritakan-Nya kepada kita. Kita 
simpulkan dari perkara-perkara gaib ini kepada 
bayang-bayangnya yang besar yang dilepaskannya 
di tempat perhentian ini, dan inilah yang kita d- 
tuntut untuk kita rasakan dengan hati nurani kita. 
Dan, ini pulalah maksud disebutkannya peristiwa- 
peristiwa ini supaya hati manusia merasakan ke- 
agungan, ketakutan, dan kekhusyuan, pada hari 
yang besar itu, di tempat perhentian yang agung. 


KN - Le KA 20. 

Ken HER Aa 

"Pada hari itu kamu an dihadapkan (kepada Tuhanmu), 

tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang tersembunyi 
(bagi Allah)” (al-Haaggah: 18) 

Semuanya terbuka, terbuka fisiknya, terbuka 

jiwanya, terbuka hatinya, terbuka amalnya, dan ter- 

buka akibatnya dan tempat kembalinya. Runtuhlah 
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semua penutup yang dipergunakan untuk menutup 
rahasia-rahasia. Ditelanjangilah jiwa sebagaimana 
telanjangnya fisik, dan tampaklah segala yang 
rahasia sebagaimana tampaknya segala yang ter- 
saksikan.... Manusia Jepas dari kehati-hatiannya, 
lepas dari tipu dayanya, lepas dari rencananya, dan 
lepas dari perasaannya. Maka, terbukalah apa yang 
selama ini ia sangat antusias menutupinya, hingga 
terhadap dirinya sendiri, karena dia malu dilihat 
orang lain, karena dia merasa hina diketahui mata 
orang banyak! Akan tetapi mata Allah, segala se- 
suatu yang tersembunyi terbuka baginya setiap 
waktu. Namun, barangkali manusia tidak menya- 
dari betul hal ini, karena dia tertipu dengan keter- 
tutupan bumi. | 

Nah, sekarang dia merasakannya ketika dia se- 
orang diri di hari kiamat. Segala sesuatu yang ada 
di alam ini tampak jelas. Bumi dibenturkan dan di- 
ratakan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersem- 
bunyi di baliknya, baik yang biasa tersembunyi mau 
pun yang biasa tampak. Langit terbelah dengan 
kondisinya yang lemah, dengan tidak ada sesuatu 
pun yang tertutup di belakangnya, fisik telanjang 
dengan tidak tertutup oleh sesuatu pun, dan jiwa 
pun terbuka secara transparan tanpa ada yang ter- 
tutup dan tidak ada yang rahasia lagi! 

Ingatlah, sesungguhnya ini adalah urusan yang 
amat kritis, lebih kritis daripada dibenturkannya 
bumi dengan gunung, dan lebih seru daripada ter- 
belahnya langit. Dan, lebih dari itu manusia telanjang 
fisiknya, telanjang jiwanya, telanjang perasaannya, 
telanjang sejarahnya, dan telanjangnya amalnya 
yang selama ini terbuka ataupun tertutup, di depan 
kumpulan sesuatu yang menakutkan dari makhluk 
Allah, manusia, jin, dan malaikat. Juga di bawah 
keagungan Allah dan Arasy-Nya yang tinggi di atas 
semuanya.... 

Tabiat manusia itu sungguh ruwet. Di dalam 
jiwanya terdapat keinginan-keinginan dan terdapat 
pintu-pintu yang bermacam-macam. Jiwanya me- 
nyambutnya dan menyelinap dengan segala perasa- 
annya, kemauan-kemauannya, kesenangannya, 
getarannya, rahasianya, dan kekhususan-kekhusus- 
annya. 

Manusia melakukan sesuatu melebihi apa yang 
diperbuat oleh siput yang lunak yang memanggil- 
manggil ketika menghadapi tusukan jarum, lalu ia 
melipat tubuhnya dengan cepat, dan mengerut di 
dalam rumahnya, atau menggantungkan jiwanya 
secara total. Dan, manusia melakukan sesuatu yang 
melebihi ini ketika ia merasa ada mata yang me- 
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mandangnya dan menyingkap apa yang disem- 
bunyikannya, dan kerlingan pandangan mengenai 
jalannya yang samar atau tikingan yang misterius. 
Dia merasakan kekuasaan yang kokoh terhadap 
penderitaan yang menembus ketika seseorang me- 
lihatnya dalam kesendiriannya yang penuh pe- 
rasaan. 5 

Nah, bagaimana dengan makhluk (manusia) yang 
dalam keadaan telanjang, benar-benar telanjang 
(telanjang fisiknya, hatinya, perasaannya, niatnya, 
dan nuraninya)? Telanjang dari semua penutup... 
telanjang dan telanjang.... Bagaimanakah perasaan- 
nya dalam keadaan yang seperti itu di bawah Arasy 
Tuhan Yang Mahaperkasa, di depan kumpulan kha- 
layak ramai dengan tanpa penutup?! 

Ingatlah, ini adalah perkara yang sangat pahit, 
lebih pahit dari semua urusan!!! 


£$# 


Penerimaan Rapot Amal dan Implikasinya 

Sesudah itu dibentangkanlah pemandangan me- 
ngenai orang-orang yang selamat dan orang-orang 
yang disiksa, seakan-akan pemandangan ini hadir 
di depan mata .... 


2 Bike re “yet yeranhn DX Pa ala .4 284 
BI ESA pres KS Galah 


jar 


ea Bare Yan 1 Bian Th KA 
Kang Ip Kenb kne da Ip Aa gia Cah 


ae Ao, 0 ego eh PP 
PAN ba aa GG 
KU ia 
"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitab- 
nya dari sebelah kanannya, maka dia berkata, 'Ambil- 
lah, bacalah kitabku (ini). Sesungguhnya aku yakin 
bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap 
diriku.' Maka, orang itu berada dalam kehidupan yang 
diridhai. Dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya 
dekat. (Kepada mereka dikatakan), Makan dan minum- 
lah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu 
kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” (al-Haag: 
gah: 19-24) 


Penerimaan kitab (rapot) dengan tangan kanan, 
tangan kiri, atau sambil membelakangi itu boleh jadi 
dalam arti kata yang sebenarnya. Namun, boleh jadi 
itu sebagai ungkapan bahasa yang berlaku dalam 
istilah bahasa Arab di mana mereka mengungkap- 
kan segi kebaikan dengan kanan dan segi keburuk- 
an dengan kiri atau dari belakang.... Baik dalam arti 
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hakiki maupun kiasan, namun kandungan petunjuk- 
nya hanya satu, dan ini tidak perlu diperdebatkan 
di hadapan urusan yang demikian besar! 

Pemandangan yang dibentangkan adalah pe- 
mandangan tentang orang yang selamat pada hari 
yang amat terik itu. Ia berjalan dengan penuh ke- 
gembiraan, di antara orang-orang yang sedang ber- 
himpun berjejaljejal. Kegembiraan meliputi seluruh 
organ tubuhnya hingga mencuat ke mulutnya 
seraya berteriak, "Ambillah, bacalah kitabku (ini!” 
Kemudian dengan terus terang dia mengatakan 
bahwa dia tidak mengira bahwa dirinya akan se- 
lamat, Bahkan, dia mengira akan diuji dengan 
hisab, padahal "barang siapa yang diuji (dites) de- 
ngan hisab, maka dia sudah diazab” sebagaimana 
disebutkan dalam atsar. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah r.a. dia bahwa Rasulullah bersabda, 


2 yana —ing HE 3 PA VA PALA TE: 
Dao bai II AA Via Ula Liang 
Oei Kentang Da Cal pra SIS af 3 M3" $ 

$ aa Ya 


"Barangsiapa yang diuji (dites) dengan hisab, maka dia 
telah disiksa.” Lalu Aisyah bertanya, "Bukankah Allah 
berfirman, "Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 
sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada 
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira?” 
Beliau menjawab, Sesungguhnya itu adalah pada 
waktu dihadapkan, dan tidak ada seorang pun yang di- 
hisab pada hari kiamat melainkan dia binasa.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Basyar bin 
Mathar al-Wasithi, dari Yazid bin Harun, dari Ashm, 
dari al-Ahwal, dari Abu Utsman bahwa dia berkata, 
"Orang mukmin diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kanannya secara rahasia dari Allah, lalu dia 
membaca kejelekan-kejelekannya. Maka, ketika dia 
membaca satu kejelekan, berubahlah warnanya. 
Sehingga, dia melewati kebaikan-kebaikannya, lan- 
tas diamembacanya, kemudian kembalilah warna- 
nya sebagaimana semula. Kemudian dia melihatnya 
lagi, tiba-tibanya kejelekan-kejelekannya sudah di- 
ganti dengan kebaikan-kebaikan. Maka, pada waktu 
itu dia berkata, ' Ambillah, bacalah kitabku ini!” 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Hanzhalah (yang 
jasadnya dimandikan oleh malaikat) bahwa se- 
sungguhnya Allah akan menghentikan hamba-Nya 
pada hari Kiamat. Lalu, Dia menampakkan kejelek- 
an-kejelekannya di sampul lembaran catatannya. 
Allah bertanya kepadanya, "Apakah kamu tahu ini?” 
Dia menjawab, "Tahu, wahai Tuhan.” Lalu Allah 
berfirman kepadanya, "Sesungguhnya Aku tidak 
ingin mempermalukanmu, dan sesungguhnya Aku 
telah mengampunimu.” Maka, pada waktu itu dia 
lantas berkata, "Ambillah, bacalah kitabku ini! Se- 
sungguhnya aku yakin bahwa sesungguhnya aku 
akan menemui hisab terhadap diriku.” 

Diriwayatkan dalam ash-Shahih dari hadits Ibnu 
Umar ketika ditanya tentang an-najwaa 'bisikan', 
lalu dia menjawab bahwa ia mendengar Rasulullah 
bersabda, 


LAS ja AA AA Cp LA 
PG IE ub SPS 
Li ea OI UAP UG TAN Ie GP Ea 
SARI BSI UG Latah anta La Jaa 
NE He PN PA NAN UN Ge Naa aah PA 

K3 Ie Misi 
"Allah akan mendekatkan hamba-Nya pada hari 
Kiamat, lalu dia mengakui dosa-dosanya semuanya. 
Sehingga, apabila dia telah berpendapat bahwa dirinya 
akan binasa, maka Allah berfirman kepadanya, 'Se- 
sungguhnya Aku telah menutupi dosa-dosamu itu di 
dunia dan pada hari ini Aku mengampuninya.? Kemu- 
dian Allah memberikan kitabnya dari sebelah kanannya. 
Adapun orang kafir dan orang munafik, maka para 
saksi akan berkata, 'Mereka itulah yang telah berdusta 
atas nama Tuhan mereka. Ingatlah, laknat Allah atas 
orang-orang yang zalim!” 


Kemudian diumumkanlah di atas kepala para 
saksi kenikmatan yang telah disediakan bagi orang 
yang selamat ini, yang di sini tampak bermacam- 
macam kenikmatan indrawi, sesuai dengan kondisi 
orang-orang yang diajak bicara waktu itu. Sedang- 
kan, mereka baru saja mentas dari kejahiliahan dan 
belum lama beriman dan belum lama pula iman itu 
meresap ke dalam jiwanya. Diperkenalkanlah ke- 
pada mereka kenikmatan yang lebih halus dan 
lebih tinggi dari semua jenis kesenangan. 
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"Maka, orang itu berada dalam kehidupan yang di- 
ridhai, dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat. 
(Kepada mereka dikatakan), Makan dan minumlah 
dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerja- 
kan pada hari-hari yang telah lalu.” (al-Haaggah: 
21-24) 


Warna kenikmatan ini, beserta jenis penghor- 
matan ini di mana mereka dapat kembali kepada 
keluarganya (sesama mukmin) dan dikatakan ke- 
padanya, "Makan dan minumlah dengan sedap di- 
sebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari- 
hari yang telah lalu”, ... melebihi jenis kenikmatan 
yang dapat dicapai oleh pemahaman orang-orang 
yang diajak bicara oleh Al-Gur'an pada masa-masa 
awal hubungannya dengan Allah. Yakni, sebelum 
perasaannya mengalami peningkatan hingga me- 
lihat kedekatan kepada Allah itu lebih menyenang- 
kan dari segala macam nikmat apa pun. Lebih dari 
itu, Dia selalu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
manusia yang banyak jumlahnya sepanjang masa. 
Kenikmatan selain ini banyak sekali dan bermacarn- 
macam... 

P1 


Tu or AK 
ka 


Io - 5 - 
KORAN JUAL YENNY 


"Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya 
dari sebelah kirinya” Lalu dia tahu bahwa dia akan 
disiksa karena kejelekan-kejelekannya dan dia akan 
mendapatkan azab sebagai tempat kembalinya, 
maka dia berhenti di areal yang penuh sesak ini 
dengan penuh sesal, sedih, dan gundah gulana... 

ep Jai PKn ae ea, Rt PP, Pa 
EKA uga... 
Din jan GOA EA 
ng 3 ag MI ala? song PETA ad 
& 
ae 
"Maka, dia berkata, "Wahai alangkah baiknya kiranya 
tidak diberikan kepadaku kitabku ini dan aku tidak me- 
ngetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya ke- 
matian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. Harta- 
ku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah 
hilang kekuasaan dariku.” (a-Haaggah: 25-29) 


Ini adalah perhentian yang panjang, penyesalan 
yang panjang, kesedihan yang memutusasakan, dan 
kebingungan yang menyedihkan. Konteks ini me- 
nampilkan dengan panjang peristiwa ini sehingga 
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terkhayalkan oleh pendengar bahwa peristiwa ini 
tidak akan berkesudahan serta kesedihan dan pe- 
nyesalan ini tak akan berujung. Inilah di antara 
bentuk keajaiban penampilan masalah dengan di- 
perpanjang pada beberapa tempat dan dipersingkat 
di tempat lain, sesuai dengan arahan jiwa yang 
hendak diberikan kepada manusia. Dan, yang di- 
maksudkan di sini adalah hendak menetapkan 
sikap penyesalan dan mengisyaratkan kesedihan di 
balik pemandangan yang menyedihkan ini. 

Karena itulah, penayangannya dipanjangkan dan 
dipanjangkan, dengan tanpa ada pembicaraan tetapi 
serba terperinci. Orang yang celaka itu berangan- 
angan alangkah senangnya kalau peristiwa ini tidak 
terjadi, dia tidak perlu diberi kitab, dan tidak perlu 
tahu bagaimana hisab terhadap dirinya. Hal ini se- 
bagaimana dia berangan-angan kalau kiamat ini 
menjadi pemutus segala sesuatu, hingga berakhir- 
lah keberadaan mereka dan tidak akan kembali lagi 
setelah itu untuk selama-lamanya. 

Kemudian dia menyesal, karena apa yang selama 
ini dibangga-banggakan atau dikumpulkan tidak 
memberi manfaat sedikit pun kepadanya. 


”Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. 
Telah hilang kekuasaan dariku.” (al-Haaggah: 28-29) 


Harta tidak berguna dan tidak memberi manfaat 
lagi, kekuasaan pun sudah tidak ada dan tidak dapat 
membelanya... Rintihan kesedihan dan penyesalan 
yang panjang penuh kesedihan terucapkan di ujung 
huruf pemisah yang bersukun dan pada yg huruf 
illat sebelumnya sesudah huruf mad (panjang) 
dengan alif.. penuh kesedihan dan penyesalan... 
Inilah sebagian dari bayang-bayang perhentian 
yang mengisyaratkan penyesalan dan keputus- 
asaan dengan kesan yang dalam dan mengena.! 

Tidak ada yang menghentikan rintihan kesedih- 
an yang panjang ini kecuali perintah tertinggi yang 
pasti, dengan segala keagungannya, kebesarannya, 
dan kengeriannya. 


She KO Aan ARA Ra ALA AA 
Webalala IP Ion Geni 
Bi te LP 2 Lo 
KN AMAN AAP 
"(Allah berfirman), Peganglah dia lalu belenggulah 


tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlah dia ke- 
dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belit- 


1 Silakan baca pasa!" At-Tanaasugul- Fannty' dalam kitab At-Tashwiitul Fanniy fil- Our'an. Dan dapat pula Anda periksa pembahasan surah al-Haaggah 


ini dalam kitab Masyashidul Oiyaamah fl-Our'an, terbitan Darusy-Syurua. 
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lah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta.” (a-Haaggah 30-32) 


Wahai, betapa menakutkan dan mengerikannya! 
Wahai, menakutkan dan mematikan! Wahai, betapa 
luhur dan agungnya! 

"Peganglah dia!....” 

Sebuah kalimat perintah yang bersumber dari 
Tuhan Yang Mahatinggi lagi Mahaluhur. Kemudian 
seluruh wujud bergerak menghadapi si miskin yang 
kecil dan kerdil ini, dan para petugas segera me- 
laksanakan perintah dari segala penjuru, sebagai- 
mana dikatakan oleh Ibnu Abi Hatim dengan isnad- 
nya dari al-Minhal bin Arr, 

Gi oa aa" Tab" JA Ju Gpp 
Bia Aa IA Ji pala ML js 
KG Lali 

"Apabila Allah telah berfirman, 'Peganglah dia" 
maka tujuh puluh ribu malaikat segera melaksana- 
kannya. Salah satu dari malaikat-malaikat itu ber- 
buat demikian, lalu melemparkan tujuh puluh ribu 
orang ke dalam neraka...” Masing-masing malaikat 
bersegera menjalankan perintah terhadap sejemput 
kecil manusia yang sedih dan kebingungan ini! 
”..Lalu belenggulah tangannya ke lehernya!” (al- 
Haaggah: 30) 

Maka, entah siapa dari tujuh puluh ribu malaikat 
ini akan segera membelenggu tangannya ke leher- 
nya... 

"Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala!” (al-Haaggah: 31) 

Seakan-akan kira mendengar suara gemuruh api 

yang berkobar-kobar dan menyala-nyala .... 


"Kemudian belitlah dia dengan rantai yangpanjangnya 


tujuh puluh hasta!” (al-Haaggah: 32) 


Satu hasta saja dari rantai neraka sebenarnya su- 
dah cukup untuk membelitnya. Akan tetapi, isyarat 
panjang dan kengeriannya tersirat dari belakang 
lafal "tujuh puluh” dan gambarannya. Barangkali 
inilah isyarat yang dimaksudkan.? 

Nah, setelah selesai membicarakan urusan ini, 
maka pembicaraan dialihkan kepada sebab-sebab 
yang menjadikan mereka bernasib sial seperti itu 
di akhirat nanti. 
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"Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah 
Yang Mahabesar. Dan juga tidak mendorong (orang lain) 
memberi makan orang miskin.” (al-Haaggah: 33-34) 


Hatinya telah kosong dari iman dan rasa kasih 
sayang kepada sesama hamba Allah. Karena itu, 
hati ini dianggap tidak pantas mendapatkan sesuatu 
selain api neraka dan azab yang pedih itu. Hatinya 
kosong dari iman kepada Allah, sehingga gersang 
dan mati, runtuh, dan hancur, kosong dari cahaya, 
nilainya sangat rendah, lebih rendah daripada 
binatang bahkan lebih rendah dari benda mati se- 
kalipun. Karena segala sesuatu yang beriman, 
bertasbih dengan memuji Tuhannya, berhubungan 
dengan Sumber keberadaan dirinya. Sedangkan 
orang yang kafir ini, maka dia terputus hubungan- 
nya dari Allah, terputus hubungannya dengan setiap 
wujud yang beriman kepada Allah. 

Hatinya kosong dari rasa kasih sayang kepada 
sesama hamba Allah, karena orang miskin adalah 
hamba yang paling membutuhkan kasih sayang. 
Tetapi, hati orang ini tidak merasakan seruan untuk 
memperhatikan urusan orang miskin ini, dan tidak 
menganjurkan orang lain untuk memberi makan 
kepada.orang miskin ini. Padahal, menganjurkan ini 
merupakan langkah awal untuk memberi makan 
itu, dan memberikan isyarat bahwa di sana ada ke- 
wajiban sosial yang orang-orang mukmin saling 
menganjurkan dan saling mendorong untuk me- 
laksanakannya. Sikap dan perbuatan ini sangaterat 
hubungannya dengan iman, berdampingan di dalam 
nash dan beriringan pula di dalam timbangan. 


HI gr PNG Leg 2 IL baN AA 5 ge 
SAT AAN EA 
Kana Up) 
"Maka, tiada seorang teman pun baginya pada hari ini 
di sini. Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (bagi- 
nya) kecuali dari darah dan nanah. Tidak ada yang me- 
makannya kecuali orang-orang yang berdosa.” (al- 
Haaggah: 35-37) 


Ini merupakan kelengkapan pengumuman ter- 
tinggi dari tempat kembalinya orang yang celaka 
itu, karena dia tidak beriman kepada Allah Yang 


2 Lihat Masyaakidul Oryaamah, surah ak-Haaggah, terbitan Darusy-Syurug. 
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Mahaagung dan tidak menganjurkan manusia 
untuk memberi makan kepada orang miskin. Oleh 
karena itu, di sini dia terputus hubungannya dengan 
orang lain, 
"Maka, tiada seorang teman pun baginya pada hari ini 
di sini.” (al-Haaggah: 35) 

Dia terhalang untuk mendapatkan makanan, 
"Dan tiada (pula) makanan sedikit pun baginya kecuali 
dari darah dan nanah.” (a-Haaggah: 36) 


Ghislin adalah cairan ahli neraka yang berupa 
darah luka dan nanah. Hal yang demikian ini cocok 
dengan hatinya yang kasar dan sunyi dari rasa kasih 
sayang terhadap sesama hamba Allah. Yah, makan- 
an yang, 

"Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang 
yang berdosa.” (al-Haaggah: 37) 


Yakni, orang yang suka berbuat dosa, yang di- 
sifati sebagai orang yang gemar berbuat dosa dan 
kesalahan... termasuk kelompok mereka. 

Waba'du, begitulah dia yang dijadikan Allah 
sebagai orang yang pantas ditangkap, dibelenggu 
tangannya, dimasukkan ke dalam api neraka, dan 
dibelit dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta di dalam neraka yang apinya menyala-nyala 
itu. Dan, ini adalah tingkatan neraka jahanam yang 
sangat berat.... 

Nah, bagaimana lagi dengan orang yang meng- 
halang-halangi orang lain untuk memberi makan 
kepada orang-orang miskin, serta orang yang mem- 
perlapar anak-anak, kaum wanita, dan orang-orang 
lanjut usia? Bagaimana lagi dengan orang yang ber- 
sikap bengis seperti para diktator terhadap orang 
yang menadahkan tangannya meminta sesuap nasi 
dan sehelai pakaian untuk mengusir dingin? Di 
manakah hilangnya mereka ini, padahal sewaktu di 
dunia mereka mudah dijumpai dari waktu ke waktu? 
Apakah yang disediakan Allah bagi mereka pada 
hal Allah telah menyediakan bagi orang yang tidak 
menganjurkan memberi makan kepada orang 
miskin itu azab yang seperti itu di dalam neraka? 

Sampai di sinilah pemandangan yang keras dan 
menakutkan ini. Barangkali dia datang dalam lukis- 
annya yang menakutkan ini karena lingkungannya 
sangat kejam, bengis, dan keras kepala yang mem- 
butuhkan penampilan pemandangan-pemandangan 
yang keras ini supaya dapat mempengaruhinya, 
mengguncangkannya, dan menghidupkan hatinya. 
Lingkungan semacam ini banyak terdapat di 
kalangan jahiliah yang dilewati oleh manusia. Hal 
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ini sebagaimana pada saat yang sama juga ditemu- 
kan lingkungan yang lemah lembut, sangat ter- 
pengaruh oleh peringatan ini, dan sangat responsif, 
karena hamparan bumi itu luas, dan distribusi kon- 
disi dan kejiwaan itu berbeda-beda. 

Al-9ur'an berbicara kepada semua tingkatan dan 
semua jiwa dengan sesuatu yang dapat mempenga- 
ruhinya, dan dengan sesuatu yang akan disambut- 
nya kalau mereka diseru kepadanya. Dan bumi 
sekarang ini, di beberapa penjurunya, memuat hati- 
hati manusia yang keras, watak yang kasar, dan 
karakter yang tidak dapat terpengaruh oleh apapun 
kecuali kata-kata api neraka dan kobarannyaseperti 
kalimat-kalimat Al-@ur'an ini. Juga pemandangan- 
pemandangan dan gambaran-gambaran yang me- 
ngesankan seperti pemandangan dan lukisan yang 
mengesankan ii .... 


Pn ni 


Al-Our'an Bukan Syair dan Bukan Tenung 

Di bawah bayang-bayang pemandangan yang 
keras dan berkobar-kobar berupa hukuman di dunia 
dan di akhirat, kehancuran alam semesta yang me- 
nyeluruh, jiwa yang transparan dan telanjang, serta 
kegembiraan yang membubung dan penyesalan 
yang memilukan...., datanglah ketetapan yang pasti 
tentang hakikat perkataan (Al-Gur'an) yang dibawa 
Rasul yang mulia kepada mereka ini. Tetapi, mereka 
terima dengan ragu-ragu, dengan dipermainkan, 
dan didustakan. 


2 KEK Bir OX ap Pa X Ip "Aa 
PAN AN Oral 


KE ep P3 aa AN SN SNN UAN Tes TO 

KEMEJA, GS IRAG $ 

TAI IA 
"Maka, Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat 
dan dengan apa yang tidak kamu lihat. Sesungguhnya 
Al-Our an itu benar-benar wahyu Allah (yang diturun- 
kan kepada) Rasul yang mulia, dan Al-Our an itu 
bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali 
kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan 
tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajar- 
an darinya. Ia adalah wahyu yang diturunkan dari 
Tuhan semesta alam.” la-Haaggah: 38-43) 


Masalah ini sebetulnya tidak memerlukan 
sumpah, karena sudah demikian jelas, mantap, dan 
realistis. Tidak memerlukan sumpah karena dia 
adalah benar, bersumber dari Yang Mahabenar, 
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bukan syair seorang pujangga, bukan tenung se- 
orang tukang tenung, dan bukan pula hasil ke- 
bohongan seorang pembohong. Tidak! Tidak 
begitu! Maka, dia sama sekali tidak memerlukan 
penguatan dengan sumpah. 

"Maka, Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat 
dan dengan apa yang tidak kamu lihat.” (al-Haag- 
gah: 38-39) 

Dengan keagungan dan kebesaran ini, dan 
dengan keagungan perkara gaib yang tersembunyi, 
di samping yang tampak dan tersaksikan... Alam 
wujud itu sendiri jauh lebih besar dari apa yang 
dapat dilihat manusia, bahkan lebih besar dari apa 
yang tidak mereka lihat. Bagian alam yang dapat 
mereka lihat dan mereka capai itu hanyalah ujung- 
ujung kecil yang terbatas, yang mereka perlukan 
untuk memakmurkan dan mengelola bumi ini. 
Sedangkan, bumi itu sendiri secara keseluruhan 
tidak lain hanyalah sebutir debu yang hampir tak 
terlihat dan tak terasakan di dalam alarm yang besar. 
Manusia tidak mampu melampaui apa yang diizin- 
kan untuk mereka lihat dan mereka capai dari 
kerajaan yang terpampang ini. Juga urusan-urusan- 
nya, rahasia-rahasianya, dan undang-undangnya 
yang dibuat untuknya oleh Sang Pencipta alam 
semesta ... 

"Maka, Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat 
dan dengan apa yang tidak kamu lihat.” 

Isyarat semacam ini akan membukakan hati dan 
menyadarkan pikiran bahwa di sana (di balik jang- 
kauari mata memandang, dan di balik batas-batas 
penglihatan manusia) terdapat segi-segi dan alam- 


alam serta rahasia-rahasia lain yang tidak dapat di- . 


lihat dan dijangkau oleh manusia. Dengan pengerti- 
an seperti ini, maka menjadi luaslah cakrawala 
pandang manusia terhadap alam dan hakikatnya. 
Sehingga, mereka tidak hidup dengan terpenjara 
oleh apa yang terlihat oleh kedua matanya dan tidak 
tertawan oleh pengetahuannya yang terbatas. 
Alam itu lebih luas dan hakikatnya lebih besar 
daripada persiapan dan perbekalan manusia dengan 
kemampuannya yang terbatas sesuai dengan tugas- 
nya di alam ini. Dan, tugasnya di alam dunia adalah 
menjadi khalifah atau pengelola di bumi ini.... Akan 
tetapi, ia memiliki kemampuan untuk menjangkau 
sasaran dan ufuk yang lebih besar dan lebih tinggi 
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pada saat ia meyakini bahwa pandangan mata dan 
pengetahuan indranya terbatas. Sedangkan, di balik 
apa yang dapat dicapai mata dan pengetahuannya 
. terdapat alam-alam dan hakikat-hakikat yang lebih 
besar dari apa yang dapat dicapainya. Pada waktu 
itu ia dapat mengungguli dan melebihi dirinya sen- 
diri. Juga berhubungan dengan sumber-sumber 
pengetahuan yang menyeluruh yang melimpah 
pada hatinya dengan ilmu dan cahaya serta hubung- 
an langsung dengan apa yang ada di balik tabir pe- 
nutup ini! 

Sesungguhnya orang-orang yang mengurung 
jiwanya di dalam batas-batas yang dapat dilihat oleh 
mata dan dicapai pikirannya dengan perangkat yang 
dimudahkan untuknya, adalah orang-orang miskin 
yang terpenjara oleh perasaannya dan pikirannya 
yang terbatas. Juga terkepung di dalam alam yang 
sempit padahal alam ini luas, dan kecil ketika di- 
bandingkan dengan kerajaan yang besar itu. 

Dalam masa yang berbeda-beda dari sejarah 
manusia, banyak atau sedikit orang yang memen- 
jarakan jiwanya dengan tangannya dalam penjara 
perasaan yang terbatas, dan pada apa yang tampak 
di depan mata. Mereka menutup jendela-jendela 
makrifah dan cahaya bagi jiwanya, dan menutup 
hubungan dengan Allah Yang Mahabesar dan 
Mahabenar lewat iman dan perasaan. Mereka ber- 
usaha hendak menutup jendela-jendela ini buat 
orang-orang lain sesudah mereka menutupnya 
dengan tangan mereka buat diri mereka sendiri... 
Sekali waktu dengan nama jahiliah, dan sekali 
tempo dengan nama sekularisme. Keduanya adalah 
sama-sama merupakan penjara besar, penderitaan 
yang pahit, dan keterpu-tusan dari sumber-sumber 
makrifah dan cahaya. 

Ilmu di dalam Al-Gur'an terakhir ini terbebas 
dari terali besi yang disepuh dengan kebodohan 
dan ketertipuan seputar dirinya selama dua abad 
yang lalu. Ia terbebas dari terali itu dan berhubung- 
an dengan cahaya melalui percobaan dan pengalam- 
annya setelah manusia sadar dari mabuk ketertipu- 
an dan terlepas dari tawanan gereja yang lalim di 
Eropa. Ilmu memperkenalkan batas-batasnya Juga 
telah berpengalaman bahwa perangkat-perangkat- 
nya yang terbatas membawanya kepada sesuatu 
yang tidak terbatas di alam ini dan di dalam hakikat- 
nya yang tersembunyi. Dan, kembalilah "Timu Meng- 


3 Pembahasan lebih luas mengenai masalah ini lihat dalam kitab Al-Insan bainal Maaddiyah wal-Islam karya Muhammad @uthb, pasal "Nazhratul 


Masikiyyah" dan pasal “Frued”, terbitan Darusy Syurug. ' 
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ajak kepada Keimanan”' dengan sikap tawadhu 
yang sejak awal memberi kelapangan, yah nikmat 
kelapangan! Maka, tidakiah manusia memenjara- 
kan jiwanya di belakang terali kebendaan yang 
penuh kekeliruan ini melainkan dia pasti meng- 
alami kesempitan. 

Kita melihat ilmuwan semacam Alexis Karel, 
seorang dokter spesialis di dalam penelitiannya 
mengenai masalah sel dan penundahan darah, sibuk 
dengan teori dan praktik kedokteran, serta me- 
ngajar di sekolah-sekolah kedokteran. Ya adalah pe- 
raih hadiah Nobel pada tahun 1912, dan direktur 
Lembaga Kajian Kemanusiaan di Prancis di tengah- 
tengah berkecamuknya perang dunia kedua. Dia 
berpendapat "bahwa alam yang luas membentang 
ini penuh dengan pikiran-pikiran aktif yang bukan 
pikiran kita, dan akal manusia berjalan di antara 
jalan-jalan padang pasir yang ada di sekitarnya apa- 
bila semua yang dibuat pegangan menunjukkannya. 
Sedangkan, shalat termasuk sarana perhubungan 
dengan akal yang ada di sekeliling kita, dan dengan 
akal abadi yang berkuasa mengatur alam semesta, 
mengenai sesuatu yang tampak oleh kita dan se- 
suatu yang tersembunyi dari kita dalam lipatan 
kegaiban.” 5 

Ia berkata, "Merasakan kesucian akal yang lain, 
yang merupakan aktivitas ruhani yang kuat, me- 
miliki nuansa khusus dalam kehidupan. Karena, dia- 
lah yang menjadikan kita selalu berhubungan dengan 
cakrawala kegaiban yang besar dari alam ruh.” 

Kita lihat dokter lain seperti Des Neway yang 
sibuk membahas anatomi dan ilmu alam, dan 
bekerjasama dengan Prof. Cory dan kawan-kawan- 
nya. Ia diminta oleh Lembaga Pendidikan Rockfeller 
untuk melanjutkan penelitian bersama anggota- 
anggotanya dalam bidang-bidang spesialis dan 
pengobatan luka-luka. Dia berkata, 

”Banyak cendekiawan dan orang-orang yang me- 
miliki niat baik yang memikirkan bahwa mereka 
tidak dapat beriman kepada Allah karena mereka 
tidak dapat mengetahuinya, padahal orang terper- 
caya yang hatinya memendam keinginan ilmiah 
tidak harus menggambarkan wujud Allah melain- 
kan seperti keharusan seorang ahli ilmu pengeta- 
huan alam. menggambarkan listrik. Karena, peng- 
gambaran mereka terhadap kedua hal ini adalah 
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sesuatu yang tidak akan terpenuhi dan tidak 
mungkin tepat. Dan, listrik itu sendiri tidak dapat 
dibayangkan dalam wujud kebendaan, namun ia 
sangat dipercaya adanya karena bekas-bekasnya di 
dalam memotong kayu.” (Agaaidul Mufakkirin fil- 
Oarnil Isyyrin) 

Kita lihat seorapg ahli ilmu alam seperti Sir Artur 
Thomson, pengarang dari Skotlandia yang terkenal, 
berkata, "Kita berada pada zaman di mana bumi 
yang keras terasa tipis, dan ether kehilangan wujud 
materialnya. Maka, ia merupakan masa tersingkat 
kelayakannya untuk berlebih-lebihan di dalam me- 
lakukan pentakwilan yang bersifat material.” 

Di dalam kumpulan karangan yang berjudul Iimu 
Pengetahuan dan Agama, dia berkata, "Sekarang, 
akal orang yang beragama tidak boleh putus asa, 
karena seorang ahli ilmu alam tidak bisa lepas dari 
alam kepada Pemilik alam ini, sebab arahnya bukan 
ini. Kadang-kadang kesimpulannya lebih besar dari 
pada premisnya, ketika para ilmuwan menarik ke- 
simpulan dari alam ini kepada sesuatu yang di atas 
alam. Hanya saja kita patut bergembira karena para 
pakar ilmu alam telah memudahkan para peminat 
ilmu agama untuk bernapas lega dalam udara ilmu 
pengetahuan, padahal yang demikian itu tidak 
mudah dilakukan pada masa-masa nenek moyang 
kita dahulu... 

Kalau bukan karena kerja para pakar ilmu alam 
yang membahas tentang Tuhan (Allah)-sebagai 
mana keketapan Mr. Landown Daviz di dalam 
bukunya Keunikan Manusia dan Dunianya-maka 
dengan melihat besarnyaperanan ilmu pengetahu- 
an, kita dapat menetapkan bahwa manusia dapat 
terbimbing untuk berpikir tentang adanya Allah 
dengan pikiran yang jitu dan luhur. Namun, kita 
tidak dapat melampaui makna harfiah ketika kita 
mengatakan bahwa ilmu pengetahuan telah men- 
ciptakan langit baru dan bumi baru bagi manusia, 
dan dari sana dia mendorongnya untuk mengguna- 
kan akalnya secara maksimal. Dengan demikian, 
dalam banyak kesempatan, tidaklah dapat didapati 
keselamatan kecuali bila manusia melangkah 
sesuai dengan pemikiran yang benar serta dengan 
keyakinan dan kemantapan kepada Allah.” 

Kita lihat seorang ilmuwan seperti Crazy Morison, 
ketua lembaga keilmuan di New York dan mantan 


4 Ini adalah judul terjemahan buku karya Crazy Morison, Ketua Akademi Keilmuan di New York, yang diterjemahkan oleh Mahmud Shalih al- 


Falaki. 


5 Dikutip dari kitab Agaaidul Mufakkirin fi-Garni! 'Isyrin oleh Al-Aggad. 


6 Agaaidul Mufakkirin fil-Garnil “Isyrin. 
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anggota Senat di Amerika Serikat, berkata di dalam 
bukunya Manusia tidak Hidup Sendirian, "Sesung- 
guhnya kita praktis berdekatan dengan dunia miste- 
ri yang besar, karena kita mengetahui bahwa seluruh 
materi ditinjau secara ilmiah hanyalah lambang 
kesatuan alam yang ia berada dalam unsur listriknya. 
Akan tetapi, tidak diragukan lagi bahwa tidak ada 
unsur kebetulan di dalam penciptaan alam ini, karena 
alam yang besar ini tunduk kepada undang-undang. 

Sesungguhnya perkembangan makhluk hidup 
yang bernama manusia kepada tingkatan sebagai 
makhluk yang berpikir dan merasakan keberadaan 
dirinya, merupakan langkah yang lebih besar dari 
pada perkembangan materialnya, tetapi di bawah 
tujuan penciptaan. 

Kalau dilihat dari realitas tujuan, maka manusia 
dengan sifat-sifatnya ini boleh jadi hanya merupakan 
alat. Akan tetapi, siapakah yang mempergunakan 
alat ini? Karena tanpa memiliki peranan, maka dia 
tidak ada gunanya. Sedangkan, ilmu pengetahuan 
tidak mempersoalkan siapa yang mengendalikan 
kehendaknya, demikian pula ia tidak menganggap 
manusia sebagai materi. 

Dengan kemajuan ini, kita mendapakan informa- 
si bahwa kemajuan telah mencapai tingkatan yang 
cukup meyakinkan bahwa Allah telah memberi se- 
cercah cahaya kepada manusia ....” 

Demikianlah ilmu mulai keluar dari penjara ma- 
terralisme dan temboknya dengan tangga-tangga- 
nya sendiri. Sehingga, dia dapat berhubungan 
dengan dunia bebas yang diisyaratkan oleh Al- 
@ur'an seperti dalam ayat yang mulia ini, "Aku ber- 
sumpah dengan apa yang kamu lihat dan dengan apa 
yang tidak kamu lihat.”Dan, ayat yang semacam ini 
banyak sekali jumlahnya. Hal ini terjadi meskipun 
di antara kita terdapat orang-orang yang senantiasa 
menutupkan kedua tangannya pada jendela-jendela 
cahaya atas dirinya dan orang-orang di sekitarnya 
atas nama ilmu pengetahuan yang notabene ke- 
tinggalan pemikirannya dalam bidang ilmu, ke- 
tinggalan ruhaniahnya dalam bidang agama, ke- 
tinggalan perasaannya dalam kebebasan mutlak 
untuk mengetahui kebenaran, dan ketertinggalan 
kemanusiaan dari sesuatu yang layak bagi keber- 
adaan manusia yang mulia. 

Oleh karena itu, Aku (Allah) bersumpah dengan 
apa yang kamu lihat dan dengan apa yang tidak 
kamu lihat... 


"Sesungguhnya Al-Our an itu adalah benar-benar 
wahyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang 
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mulia, dan Al-Our an itu bukanlah perkataan seorang 

penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan, 
bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali 
kamu mengambil pelajaran darinya. Ja adalah wahyu 
yang diturunkan dari Tuhan semesta alam.” (al-Haa- 
gagah: 40-43) 


Di antara kebohongan yang dibuat-buat kaum 
musyrikin terhadap A-ur'an dan terhadap Rasu- 
lullah adalah perkataan mereka bahwa Al-9ur'an 
itu adalah perkataan seorang penyair dan perkataan 
seorang dukun (tukang tenung). Perkataan mereka 
itu karena terpengaruh oleh kesamaran yang dang- 
kal dengan alasan bahwa perkataan (Al-@ur an) ini 
karakternya di atas karakter perkataan manusia. 
Sedangkan, penyair-menurut anggapan mereka- 
mendapatkan bisikan dari jin yang membisikkan 
perkataan yang tinggi nilainya, dan tukang tenung 
juga dapat berhubungan dengan jin. Maka, mereka 
itulah yang mengembangkannya dengan ilmu 
tentang sesuatu di balik kenyataan. Dan, syubhat 
(kesamaran) ini akan segera gugur kalau mereka 
mau berpikir sedikit saja tentang karakter Al-)ur'an 
dan risalah, serta karakter syair atau pedukunan.... 

Memang syair itu kadang-kadang berirama 
musikal, indah khayalannya, bagus pelukisannya 
dan bayang-bayangnya. Tetapi, dia sama sekali tidak 
bercampur dan tidak serupa dengan Al-Gur'an, 
karena di antara keduanya terdapat perbedaan yang 
prinsipil dan pemisahan yangjelas. Karena Al-Gur'an 
menetapkan mantiaj yang lengkap bagi kehidupan 
yang berpijak pada kebenaran yang mantap dan 
pandangan yang integral, serta bersumber dari 
pandangan yang benar terhadap wujud Ilahi, alam 
semesta, dan kehidupan. Sedangkan, syair hanyalah 
refleksi dari perasaan selintas yang sangat jarang di- 
dasarkan pandangan yang integral terhadap ke- 
hidupan secara umum baik dalam keadaan ridha 
mau pun terpaksa, bebas maupun terbelenggu, suka 
maupun benci, dan senantiasa terpengaruh oleh pe- 
rubahan situasi dan kondisi. 

Sedangkan, tashawwur (pandangan) yang man- 
tap yang dibawa oleh Alur'an memang benar- 
benar ditumbuhkan oleh Al-@ur'an secara men- 
dasar, dalam globalitas dan parsial-parsialnya, di 
samping sudah jelas semuanya bersumber dari 
Nahi. Maka, semua yang ada dalam tashawwur ini 
menunjukkan bahwa ia bukan dari perbuatan 
manusia, karena bukan watak manusia untuk men- 
ciptakan tashawwur alami yang sempurna seperti 
tashawwur Al-Gur'an ini ... yang tidak ada yang 
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mendahului dan tidak ada pula menyusulinya .... 

Semua tashawwur yang diciptakan oleh tabiat 
manusia terhadap alam semesta dan terhadap 
kekuatan yang menimbulkannya dan mengatur 
undang-undangnya-yang dibeberkan dan dicatat 
dalam filsafat, di dalam syair-syair dan puisi-puisi, 
dan lain-lain aliran berpikir-apabila dibandingkan 
dengan tashawwur @ur'ani akan tampak jelas bahwa 
tashawwur ini berbeda sumbernya dengan tashaw- 
wur @ur'ani. Juga akan tampak bahwa Al-Jur'an 
memiliki tabiat tersendiri yang membedakannya 
dari semua tashawwur buatan manusia. 

Demikian pula dengan perdukunan dan per- 
tenungan beserta sumbernya. Maka, sejarah tidak 
mengenal, baik sebelum maupun sesudah diturun- 
kannya Al-Gur'an, seorang tukang tenung atau 
dukun dengan manhaj yang lengkap dan mantap 
seperti manhaj yang dibawa oleh Al-ur'an. Semua 
yang dinukil dari para tukang tenung hanyalah kata- 
kata bersajak, atau kebijaksanaan yang dibuatnya 
sendiri, atau isyarat-isyarat semata-mata. 

Di sana terdapat unsur-unsur yang bukan men- 
jadi bidang garap manusia lagi, dan kadang-kadang 
kami berhenti pada sebagiannya di dalam Tafsir 
Azh-Zhulalini. Maka, baik sebelum maupun sesudah 
masa turunnya Al-Gur'an tidak ada seorang pun 
yang dapat membuat ungkapan seperti A-ur'an 
ini tentang ilmu yang lengkap, cermat, dan halus, 
seperti yang dilukiskan oleh AlJur'an. 
"Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib, 
tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri. Dia 
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada 
sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengeta- 
huinya (pula). Tidak jatuh sebutir biji pun dalam ke- 
gelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (a-Am'aam: 59) | 

"Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar daripadanya serta apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepadanya. Dan, Dia bersama 
kamu di mana saja kamu berada. Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.” (al-Hadiid: 4) 
"Tidak ada seorang wanita pun mengandung dan tidak 

(bula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan- 
Nya. Dan, sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang 
yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi umur- 
nya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh 
Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah 
adalah mudah.” (Faathir: 11) 

Demikianlah, tidak seorang pun manusia sebelum 
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ataupun sesudah Al-Gur'an yang dapat membuat 
kalimat seperti ini yang menunjukkan adanya ke- 
kuasaan yang mengendalikan dan mengatur alam 
semesta. 

"Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap. Dan, sungguh jika keduanya akan lenyap, 
tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya 
selain Allah...” (Faathir: 41) 


Atau, yang mengarahkan perhatian kepada 

sumber kehidupan di alam semesta dari kekuasaan 
yang mencipta dan segala sesuatu yang meliputi 
kehidupan yang sesuai dengan alam yang teratur 
dan terkendali. 
"Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh- 
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian 
ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling? 
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan 
bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang 
Maha perkasa lagi Maha Mengetahui. Dialah yang 
menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu men- 
Jadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di 
laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda- 
tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang 
mengetahui. Dialah yang menciptakan kamu dari se- 
orang diri, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat 
simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang menge- 
tahui. Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, 
lalu kami tumbuhkan dengan atr itu segala macam 
tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh- 
tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluar- 
kan dari tanaman yang menghijau itu butir yangbanyak, 
dan dari mayang kurma mengurai tangkat-tangkai yang 
menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluar- 
kan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya ber- 
buah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 
f(al-Am'aam: 95-99) 

Perhatian terhadap alam semesta seperti ini 
banyak sekali terdapat di dalam Al-Gur'an. Tidak 
ada yang menandinginya dalam nuansa pengarah- 
annya terhadap getaran hati manusia yang meng- 
ungkapkan makna-makna seperti yang diungkap- 
kan oleh Al-9ur'an ini.... Yang demikian ini sajarasa- 
nya sudah cukup untuk mengetahui sumber Kitab 
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ini... dengan memejamkan mata terhadap petunjuk- 
petunjuk lain yang menunjukkan orisinalitas sumber 
Al-Gur'an maupun hal-hal lain yang menyertainya. 

Karena kesamaran terhadap A-Jur'an itu sangat 
lemah dan amat tipis. Sehingga, seandainya Al- 
Owr'an tidak diturunkan secara lengkap melainkan 
hanya beberapa surah dan ayat saja dengan ciri khas 
keilahiahannya, maka itu sudah menunjukkan ada- 
nya pancaran Sinar yang menunjukkan kepada 
sumbernya yang tunggal. 

Pembesar-pembesar @uraisy menyadari dan 
menolak syubhat-syubhat ini dari waktu ke waktu. 
Tetapi, program mereka menjadikan bersikap buta 
dan tuli yang notabene mereka tidak menggunakan 
petunjuk Al-Yur'an. Oleh karena itu, mereka lantas 
mengatakan, "Al- Our an ini hanyalah kebohongan 
yang besar”, sebagaimana disinyalir oleh Al-@ur'anul- 
Karim sendri. 

Banyak diceritakan di dalam kitab-kitab sirah 
(sejarah) tentang aneka macam sikap para pemimpin 
Ouraisy, ketika mereka menolak dan menghilangkan 
syubhat (kesamaran) ini di antara mereka. 

Di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Ishag dari al-Walid ibnul-Mughirah, dari an-Nadhr 
ibnul-Harits, dan dari Utbah bin Rab?ah. Dicerita- 
kan dalam riwayat orang pertama (al-Walid ibnul- 
Mughirah) bahwa sejumlah orang @uraisy ber- 
kumpul di rumah al-Walid ibnul-Mughirah, sedang 
dia adalah orang yang dituakan di kalangan mereka. 
Lalu ia mendatangi pekan raya, kemudian berkata 
kepada mereka, "Wahai segenap kaum Ouraisy! Se- 
sungguhnya pekan raya ini telah tiba, dan uusan- 
utusan bangsa Arab akan datang kepadamu, dan 
mereka sudah mendengar tentang urusan kawan- 
mu (yakni Nabi Muhammad saw.) ini. Karena itu, 
satukanlah pendapatmu, jangan sampai kamu ber- 
beda pendapat lantas sebagian mendustakan yang 
lain, dan sebagian menolak pendapat sebagian yang 
lain.” 

Mereka berkata, "Lantas, bagaimana pendapat 
Anda sendiri, wahai ayah Abdu Syams? Katakanlah 
satu pendapat buat kami dan kami akan mengata- 
kan apa pendapatmu itu.” Dia menjawab, "Kalian 
sajalah yang menelorkan pendapat, saya akan men- 
dengarkan.” 

Mereka berkata, "Kita katakan saja bahwa dia itu 
tukang tenung.” Al-Walid menjawab, "Tidak, demi 
Allah, dia bukan tukang tenung, karena kita sudah 
mengenal tukang-tukang tenung, tetapi apa yang 
dikatakannya (Al-@ur'an) itu bukan suara tukang 
tenung dan bukan pula sajaknya.” 
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Mereka berkata, "Kita katakan saja bahwa dia itu 
gila” Al-Walid menjawab, "Dia tidak gila. Kita sudah 
mengetahui bagaimana orang gila itu, dan kita sudah 
mengenal dia. Dia tidak dicekik setan, tidak di- 
kacaukannya, dan tidak dibisikinya.” 

Mereka berkata, ”Kita katakan saja bahwa dia 
penyair.” Al-Walid mpenjawab, "Dia bukan penyair, 
karena kita sudah mengenal syair dengan rajaznya 
hazajnya (bunyi dan lagunya), bacaannya, yang di- 
pendekkan dan yang dipanjangkan. Karena itu, apa 
yang dikatakannya itu bukan syair.”  . 

Kemudian mereka berkata, ”Kita katakan bahwa 
dia tukang sihir.” Al-Walid menjawab, "Dia bukan 
tukang sihir, kita sudah mengetahui tukang-tukang 
sihir dan sihir mereka. Apa yang dikatakannya itu 
bukan tiupan dan buhulan tukang sihir.” 

Mereka berkata, "Kalau begitu, apa yang kita 
katakan wahai ayah Abdu Syams?” Al-Walid men- 
jawab, "Demi Allah, sungguh kata-katanyaitu manis, 
batangnya banyak dahan dan rantingnya, dan 
cabang-cabangnya banyak buahnya yang ranum. 
Tidak ada sesuatu pun yang kalian ucapkan me- 
ngenai Al-Gur'an ini melainkan akan ketahuan 
bahwa perkataan kalian adalah batil. Oleh karena 
itu, tampaknya yang paling mendekati adalah kita 
katakan saja bahwa dia itu tukang sihir yang mem- 
bawa perkataan yang berisi sihir untuk memisah- 
kan antara seseorang dengan ayahnya, saudaranya, 
istrinya, dan keluarganya, yang karena itu mereka 
bercerai-berai.” 

Kemudian mereka duduk di jalan-jalan yang di- 
lalui manusia (ketika sudah tiba masa pekan raya) 
dan tidak ada seorang pun yang melalui mereka 
melainkan mereka peringatkan orang itu. Dan, 
mereka katakan kepadanya tentang perihal Rasu- 
lullah (sebagaimana yang mereka rencanakan). 

Diceritakan dari orang kedua (an-Nadhr ibnul- 
Harits) bahwa an-Nadhr berkata, "Wahai segenap 
orang Guraisy, demi Allah, sesungguhnya telah 
turun kepadamu sesuatu yang kamu tidak akan 
dapat melakukan tipu daya terhadapnya sesudah 
itu. Dahulu, Muhammad adalah seorang anak muda 
di kalangan kamu, yang paling kamu ridhai, yang 
paling jujur perkataannya, dan paling dapat diper- 
caya di antara kamu. Sehingga, apabila kamu sudah 
melihat uban di kedua pelipisnya dan dia datang 
kepadamu dengan membawa sesuatu, apakah lantas 
kamu katakan bahwa dia tukang sihir?! Tidak, demi 
Allah, dia bukan tukang sihir. Karena kita sudah 
kenal tukang sihir dan sudah mengerti tiupan dan 
buhulannya. 
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Kamu katakan dia sebagai tukang tenung?! 
Tidak, demi Allah, dia bukan tukang tenung. Karena, 
kita sudah mengetahui siapa tukang-tukang tenung 
itu beserta tindakan mereka yang kacau-balau, dan 
kita sudah mendengar sajak-sajak mereka. 

Kamu katakan dia sebagai penyair?! Tidak, demi 
Allah, dia bukan penyair. Kita sudah mengenal syair. 
Kita sudah mendengar jenisjenisnya, lagunya, dan 
iramanya. 

Dan kamu katakan dia sebagai orang gila?! Pada 
hal, kita sudah mengetahui apa gila itu, sedangkan 
dia tidak dicekik setan, tidak dibisikinya, dan tidak 
dikacaukan pikirannya. Wahai segenap kaum @u- 
raisy, perhatikanlah urusanmu, karena demi Allah, 
sesungguhnya telah turun kepadamu urusan yang 
besar.” 

Kesesuaian antara perkataan al-Walid dengan 
perkataan an-Nadhr ini hampir sempurna, Mungkin 
dia adalah satu-satunya pemuda yang sekali tempo 
dinisbatkan kepada cerita yang ini dan sekali tempo 
dinisbatkan kepada yang itu. Akan tetapi, semua itu 
tidak menutup kemungkinan akan kesesuaian dua 
macam perkataan dari dua orang pembesar Ouraisy 
dalam dua sikap yang mirip ketika mereka sedang 
kebingungan dalam menghadapi Al-Wur'an ini! 

Adapun sikap Utbah, maka sudah diceritakan di 
muka dalam paparan kami terhadap surah a-alam 
dalam juz ini... yang sikapnya juga mirip dengan 
sikap al-Walid dan an-Nadhr dalam menghadapi 
Nabi Muhammad saw. dan perkataan (Al-Gur'an) 
yang dibawanya. 

Maka, perkataan mereka "tukang sihir” atau 

"tukang tenung” hanyalah tipu daya dan sekali tempo 

menunjukkan kesyubhatan yang memalukan. Pada 
hal, persoalannya sangat jelas dan tidak ada ke- 
samaran lagi sejak pertama kali orang mau mere- 
nungkan dan memikirkannya. Oleh karena itu, tidak 
perlu bersumpah dengan apa yang mereka lihat dan 
apa yang tidak mereka lihat, bahwa Al-&ur'an adalah 
wahyu Allah yang diturunkan kepada Rasul yang 
mulia. Ia bukan perkataan seorang penyair, dan 
bukan pula perkataan tukang tenung... Tetapi, ia 
hanyalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan se- 
mesta alam. 

Ketetapan bahwa Al-9ur'an adalah perkataan 
Rasul yang mulia (sebagaimana bunyi ayat itu se- 
belum ditambah penjelasan—penj.) bukan berarti 
bahwa Al-Gur'an itu buatan beliau. Akan tetapi, 
yang dimaksudkan di sini adalah bahwa AHJur'an 
itu adalah perkataan jenis lain, yang tidak diucapkan 
oleh seorang penyair atau tukang tenung, melainkan 
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diucapkan oleh Rasul yang diutus oleh Allah, dan 
membawa perkataan itu dari sana, dari sumber 
yang mengutusnya. Dan yang menopang makna ini 
adalah perkataan ” Rasul” yang berarti orang yang di- 
utus membawanya dari sisi Tuhannya, dan bukan 
perkataan seorang penyair atau tukang tenung dari 
dirinya sendiri, dengan bantuan jin atau setan... 
Tetapi, dia adalah seorang Rasul yang mengucap- 
kan perkataan yang dibawanya dari Tuhan yang 
mengutusnya. Penetapan ini dikukuhkan lagi de- 
ngan kalimat berikutnya, 

"Ja adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta 
alam.” (a-Haaggah: 43) 

Komentar pada ujung-ujung ayat, "Sedikit sekali 
kamu beriman kepadanya” dan "Sedikit sekali kamu 
mengambil pelajaran darinya”... menunjukkan bahwa 
mereka tidak beriman dan tidak menyadari, sesuai 
dengan ungkapan bahasayang berlaku. Hadits yang 
menyifati Rasulullah sebagai "orang yang sedikit 
sekali perbuatan sia-sianya”, berarti beliau sama 
sekali tidak pernah berbuat sia-sia. 

Jadi, ayat tersebut meniadakan iman dan ke- 
sadaran mereka sama sekali. Sebab, tidak mungkin 
seorang mukmin mengatakan tentang Rasulullah 
sebagai "seorang penyair”. Mustahil orang yang 
sadar dan mau merenungkan mengatakan beliau 
sebagai "tukang tenung”. Sebab, kedua perkataan 
itu adalah kekufuran dan kelalaian yang terefleksi- 
kan dalam perkataan yang sangat mungkar ini! 
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Ancaman Bagi yang Memalsukan Al-(Jur'an 

Pada bagian akhir datanglah ancaman yang me- 
nakutkan bagi orang yang berdusta atas nama Allah 
dalam urusan akidah, urusan serius yang tidak ada 
gurauan dan permainan padanya. Ayat ini datang 
untuk menetapkan satu-satunya kemuingkinan yang 
tidak ada kemungkinan lain lagi. Yaitu, kebenaran 
dan kejujuran Rasulullah di dalam menyampaikan 
wahyu Allah kepada mereka, dengan bukti bahwa 
Allah tidak menyiksanya dengan siksaan yang pedih, 
sebagaimana yang akan ditimpakan kepadanya 
seandainya beliau menyimpang sedikit saja dari 
ama-nat menyampaikan wahyu ini. 
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"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan se- 
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bagian perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar- 
benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemu- 
dian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. 
Maka, sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang 
dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi 
itu.” (a-Haaggah: 44-47) 


Faedah ucapan ini dari segi penetapan ini adalah 
bahwa Nabi Muhammad saw. memang benar dan 
jujur di dalam menyampaikan wahyu ini. Sebab, 
kalau beliau berdusta sedikit saja dengan membuat 
kebohongan terhadap wahyu yang diturunkan ke- 
pada beliau, niscaya Allah menindak beliau dengan 
tindakan sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayat 
itu. Karena hukuman ini tidak terjadi, maka nyata- 
lah bahwa beliau jujur dalam menyampaikan wahyu 
Ini. 
Inilah keputusan yang ditelurkan dari segi pene- 
tapan... Akan tetapi, pemandangan yang bergerak 
di dalam penetapan Al-9ur'an ini merupakan se- 
suatu yang lain lagi, yang memberikan bayang- 
bayang yang jauh di belakang rnakna penetapan ini. 
Bayang-bayang yang menakutkan dan mengerikan, 
sebagaimana di belakangnya juga terdapat gerakan, 
kehidupan, pengarahan, isyarat, dan kesan-kesan. 

Di sana terdapat gerakan yang berupa penang- 
kapan tangan kanannya dan pemotongan urat nadi- 
nya. Suatu gerakan yang menakutkan dan mengeri- 
kan. Tetapi, pada waktu yang sama merupakan 
gerakan yang hidup, dan di belakangnya mengisya- 
ratkan adanya kekuasaan Allah yang agung dan 
ketidakberdayaan makhluk manusia yang lemah. 

Ayat inijuga mengisyaratkan keseriusan urusan 
ini yang tidak mengenal toleransi dan kompromi 
terhadap seorang pun, siapa pun orangnya, meski 
pun dia Nabi Muhammad saw., orang yang mulia 
di sisi Allah dan sangat dicintai-Nya. Di balik semua 
itu terkandung nuansa ketakutan, kengerian, dan 
ketundukan. 


Urgensi Al-Our'an 

Akhirnya, datanglah bagian penutup surah yang 
menetapkan hakikat urusan ini beserta karakter- 
nya yang kuat. 


IS on 0 ab LEOAG ea ANA NG - 
ISSN Ga, 
Pa Aa ba .z et sen dar 
2g CA Gadai 9 Sp Gajah dead 
"Sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar suatu pela- 
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Tafsir Fi Zhilati- ir an XI 


Jaran bagi orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya 
Kami benar-benar mengetahui bahwa sesungguhnya di 
antara kamu ada orang yang mendustakanfnya). Sesung- 
guhnya Al-Our an itu benar-benar menjadi penyesalan 
bagi orang-orang kafir (di akhirat). Dan, sesungguhnya 
Al-Our an itu benar-benar kebenaran yang diyakini.” 
(al-Haaggah: 48-51) 

Di sin A-@ur'an mengingatkan hati yang percaya 
kepadanya, lantas ia menjadi sadar. Sesungguhnya 
hakikat yang dibawanya terkandung di dalamnya. 
Maka, AJur'an menyebarkannya di dalamnya dan 
mengingatkan hati itu dengannya, lantas hati itu 
menjadi ingat dan sadar serta mengambil pelajaran 
darinya Adapun orang-orang yang tidak bertakwa, 
maka hati mereka mati, lalai, tidak terbuka, tidak 
mau mengambil pelajaran, dan tidak memanfaatkan 
kitab ini sedikit pun. Sedangkan, orang-orang yang 
bertakwa menemukan di dalam kitab ini daya hidup, 
cahaya, pengetahuan, dan peringatan yang tidak di- 
jumpai oleh orang-orang yang lalai. 

"Sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa 
di antara kamu ada orang yang mendustakanfnya).” 
f(al-Haaggah: 49) 


Akan tetapi, hal ini tidak mempengaruhi hakikat 
persoalan ini, dan tidak mengubah hakikat tersebut. 
Karena, urusanmu terlalu enteng untuk mempenga- 
ruhi hakikat-hakikat perkara. 

"Sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar menjadi 
penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat).” lal- 
Haaggah: 50) 


Karena, A-ur'an mengangkat derajat orang- 
orang yang beriman dan menjatuhkan derajat orang- 
orang yang mendustakannya. Juga karena Al-@Gur'an 
dengan optimal menetapkan kebenaran dan me- 
lenyapkan kebatilan yang dipegang oleh orang-orang 
kafir. Selanjutnya, Al-dur'an menjadi hujjah Allah 
untuk mempersalahkan orang-orang kafir pada hari 
akhir. Mereka disiksa karenanya, dan menyesal 
karena ditimpa azab yang pedih disebabkan kekafir- 
annya terhadap Al-9ur'an itu. Karena itu, Aur'an 
menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir di dunia 
dan di akhirat. 

"Dan, sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar kebe- 
naran yang diyakini.” (al-Haaggah: 51) 

Di samping itu, Al-ur'an mendustakan orang- 
orang yang mendustakannya. Al-Gur'an adalah ke- 
benaran yang diyakini. Dia bukan semata-mata ke- 
yakinan, tetapi dia adalah kebenaran di dalam 
keyakinan ini. 


Tafsir Fi Zhitali-Gur an Xt 


Ini merupakan ungkapan khusus yang mem- 
punyai makna ganda dan pengukuhan ganda. Al- 
Gur'an ini sungguh-sungguh dalam kebenarannya, 
dan sungguh-sungguh diyakini secara mendalam. 
Sesungguhnya dia benar-benar menyingkap ke- 
benaran yang murni pada semua ayatnya, yang hal 
ini mengisyaratkan bahwa sumbernya adalah Dia 
Yang Mahabenar, kebenaran pertama dan men- 
dasar. 

Maka, inilah dia tabiat urusan ini dan hakikatnya 
yang meyakinkan. Ia bukan perkataan seorang 
penyair, bukan perkataan tukang tenung, dan bukan 
pula kebohongan yang diada-adakan atas nama 
Allah. Tetapi, ia diturunkan dari Tuhan semesta 
alam. Ia peringatan bagi orang-orang yang bertakwa, 
dan ia adalah kebenaran yang diyakini. 
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Juz XXIX: al Mulk s.d. al-Mursalaat 


Di sini, datanglah pengajaran tertinggi kepada 
Rasul yang mulia, pada waktu dan kondisi yang 
sangat tepat. 


Pe ea at mun 
as L ! s » “ 
“GP aa leh be Ea 


"Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhan- 
mu Yang Mahabesar.” (al-Haaggah: 52) 


Tasbih yang mengandung penyucian dan pujian, 
pengakuan dan pernyataan, ubudiah dan kekhusyu- 
an... adalah perasaan yang meresap di dalam hati se- 
Sudah penetapan terakhir ini. Juga sesudah pema- 
paran yang panjang mengenai kekuasaan Allah 
Yang Mahaagung, dan keagungan Tuhan Yang 
Mahamutia.... 5 
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AND 


AN Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir 
Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- 
Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 
sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our'an di bawah naungan Al-Our an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. 

(Dr. K.H. Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah sut.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 
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